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Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang 
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha luas (pemberian-Nya), 
lagi Maha Mengetahui. (Al Maidah: 54) 
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PERHATIAN 


Ketahuilah baik-baik bahwa di antara orang yang akan membaca buku saya ini dari 
kalangan para thaghut dan kaki tangannya dan dari kalangan Murji’ah dan para penerus 
pahamnya, ada orang yang bisa jadi girang pada awal mulanya sembari mengira bahwa buku 
ini termasuk barang perbendaharaan mereka yang masih tersisa. Dan ini sama sekali tidak 
mengusik saya, karena saya yakin bahwa ia dengan sekedar mentelaah -siapa saja dari 
mereka- sebagian lembaran-lembaran dari buku ini, akan mengetahui langsung bahwa saya 
tidak menulisnya untuk kesenangan orang macam mereka ... 

Sungguh seharipun saya tidak pernah membuat mereka senang dengan satupun dari 
apa yang saya tulis. 

Namun saya menulisnya sebagai bentuk nasehat buat Ikhwah tercinta dan sebagai 
sikap sayang kepada yang lainnya.... 

Kitab ini bagi yang menelaahnya dari kalangan ikhwah adalah buah kurma hadiah 
dari saudara tercinta.... 

Dan bagi yang menelitinya dari kalangan musuh dan lawan adalah buah handhalah 
yang pahit. 

Saya memohon kepada Allah ta’ala agar menerimanya.... 


Abu Muhammad 
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MUQADDIMAH 




"Dia Pencukupku & Sebaik-baiknya Pelindung" 


Segala puji hanya milik Allah Rabbul 'Alamin, kemenangan akhir adalah bagi orang- 
orang yang bertaqwa dan tidak ada permusuhan kecuali terhadap orang-orang zalim. 

Saya bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadati kecuali Allah saja dan tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Ia adalah kalimat yang dengannya tegak langit dan bumi, Allah 
menjadikannya sebagai ‘Urwatul Wutsqa yang dengannya Dia gantungkan keselamatan, 
karena Dia subhanahu menjadikan kandungan yang ada di dalamnya sebagai hak Dia atas 
hamba-Nya. Oleh sebab itu dihunus karenanya pedang-pedang jihad serta disyariatkan qital 
dan istisyhad. Dan ia adalah fithrah Allah yang di atasnya Dia fithrahkan manusia, dan kunci 
'ishmah (keterjagaan darah dan harta] yang Dia ajak semua umat lewat lisan para Rasul-Nya 
kepadanya, ia adalah kisaran roda dienul Islam serta kunci Darussalam. 

Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, Dia subhanahu 
mengutusnya sebagai rahmat bagi semesta alam, panutan bagi para aktivis dan panutan bagi 
para penempuh jalan serta hujjah atas para pembangkang. Ya Allah limpahkanlah shalawat, 
salam dan keberkahan kepada beliau keluarganya dan para sahabat seluruhnya. 

Wa Ba’du: 

Ketahuilah -semoga Allah ta’ala menjaga kami dan engkau dari jurang-jurang ifrath 
(sikap berlebihan] dan tafrith (keteledoran] dan lobang-lobang ghuluw dan taqshir- sungguh 
sebagian ikhwah yang baik telah membesuk saya di penjara padang pasir Al Jufr 1 dan mereka 
menuturkan kepada saya tuduhan bohong yang dilontarkan kaki tangan pemerintah 
terhadap saya, yaitu tuduhan mengkafirkan seluruh manusia ( takfier bil 'umum), dan bahwa 
telah terpedaya dengan hal itu sebagai orang-orang yang suka mendengarkan mereka dari 
kalangan yang tidak memiliki furqan antara Al-haq dengan Al-bathil dan antara yang buruk 
dengan yang bermanfaat. 

Maka hari itu juga saya katakan kepada para ikhwah itu di balik jeruji besukan, 
sedang saat itu tidak ada yang dibesuk selain saya, dan sementara para sipir penjara dan 
komandan-komandannya mendengarkan, dan saya angkat suara saya dengan maksud supaya 
mereka mendengarnya, yang intinya (Sesungguhnya tuduhan dusta yang disebarkan mereka 
ini tidak lain adalah salah satu kegagalan pemerintah dan kekalahan mereka di hadapan 
dakwah yang penuh berkah ini, karena lawan tidak memakai cara dusta dan mengada-ada 
kecuali saat terpecundang dan tidak mampu lagi menguraikan hujjah-hujjah dan bukti-bukti. 
Kami ini tidak mengkafirkan kecuali orang yang telah Allah tabaraka wa ta'ala dan Rasul-Nya 


1 Penjara Al Jufr adalah penjara padang pasir, tergolong penjara Yordania tertua dibangun pada masa penjajahan 
Inggris tahun 1372 H/1952 M, berjarak sekitar 300 km Selatan Aman, dan kota Yordania yang paling dekat dengannya 
adalah Ma'an 60 km, kami dipindah ke sana di akhir bulan Rabi'Tsani. Tahun 1419 H, dan dilakukan pengawasan ketat 
terhadap kami dan upaya mempersulit kami di dalamnya setelah pemerintah mengetahui pengaruh keberhasilan 
dakwah tauhid secara kuat lewat jeruji penjara-penjara lain. 
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kafirkan, dan dalam tulisan-tulisan kami, ceramah-ceramah kami dan kajian-kajian kami. 
Tidaklah kami berbicara dan tidak mendengung-dengungkan kecuali sekitar kekafiran hamba 
[aparat] undang-undang buatan, kaki tangannya dan ansharnya, yaitu dari kalangan yang 
membuatnya atau melindunginya dan membelanya. Kami menghati-hatikan dari hal itu dan 
kami mengajak manusia untuk berlepas diri darinya, kufur terhadap para thaghutnya dan 
menjauhi ibadah (tidak menta’ati segala peraturan yang dibuatnya-Ed] terhadap mereka dan 
dari nushrah (membela) mereka. Kami telah jelaskan hal itu dalam tulisan-tulisan kami yang 
kami berikan kepada setiap orang, dan telah kami sampaikan kepada Pemerintah, 
mahkamah-mahkamahnya, militernya dan para anggota dewannya. Dan kami telah 
membongkar di dalamnya kepalsuan dan kedustaan undang-undang dan hukum-hukum 
mereka, dan apa yang dikandungnya berupa kekafiran yang nyata dan kemusyrikan yang 
jelas, di antaranya tulisan kami "Kasyfun Niqab 'An Syari’atil Ghaab" dan "Muhakamatu 
Mahkamah Amniddaulah Wa Qadlaatiha Ila Syar’illaah" serta buku-buku lainnya yang 
kami tulis di dalam penjara atau di luar. Di dalamnya kami telanjangi undang-undang mereka, 
kami singkap penghalang dari wajahnya yang jelek, kami tampakkan keburukannya, 
kebusukannya dan penohokannya terhadap syariat Allah yang suci. Kami telah hadapi 
mereka dengan karunia Allah ta’ala dan taufik-Nya saja dengan hal itu dalam setiap 
pertemuan, dalam setiap kesempatan dan setiap maqam, kami nyatakan secara terang- 
terangan dan kami jaharkan di hadapan mereka dan di penjara-penjara mereka, dan kami 
goncangkan dengannya pilar-pilar mahakim mereka. 

Dan tatkala mereka terpukul dengan kekuatan hujjah kami dan mereka menjadi 
terkekang dengan nampaknya dakwah kami yang penuh berkah ini dan antusias para 
pemuda di sekelilingnya, serta mereka tidak kuasa menolak dan mematikan cahayanya, 
karena ia adalah dakwah Rabbaniyyah yang berpusat pada cahaya wahyu dan bersandarkan 
pada lentera nubuwwah, maka mereka menggunakan sikap dusta dan mengada-ada dan 
berupaya dalam mencorengnya di pandangan dan pendengaran manusia dengan harapan 
mereka mendapatkan dengan cara dusta dan mengada-ada ini dan cara fitnah dan isu negatif 
ini apa yang tidak mereka dapatkan lewat cara hujjah dan bukti...) 

Dan tatkala mereka tidak mampu menambal kekafiran mereka yang makin melebar, 
dan mereka tidak mampu menetapkan klaim keislamannya kecuali lewat kertas-kertas, 
identitas yang palsu dan sertifikat-sertifikat serta nama-nama mereka yang indah lagi dihiasi, 
maka mereka berbalik kepada sikap menuduh kami dengan tuduhan takfier bil 'umum, 
padahal semua orang yang dekat dan yang jauh mengetahui bahwa kami adalah bara’ 
(berlepas diri) darinya. Mereka juga menfitnah kami dan menggelari kami dengan nama- 
nama yang dibenci dan tidak disukai serta dijauhi para pemeluk Islam, seperti Khawarij, 
Takfiriy, Teroris, Militan dan yang lainnya. Itu semua mereka lakukan agar membuat manusia 
lari dari dakwah kami dan menakut-nakuti masyarakat dari mengingkari mereka, serta 
menghalang-halanginya dari sikap berlepas diri dari mereka, dari undang-undang kafirnya 
dan dari falsafah-falsafahnya yang syirik. 

Dan bergandengan tangan dengan mereka dalam hal itu serta menabuhi gendangnya 
orang-orang yang tenggorokannya tersedak dengan dakwah yang indah ini dan dengan 
antusias para pemuda di sekelilingnya dalam waktu yang sangat singkat; sebab ia adalah 
dakwah rabbaniyyah mubarakah yang mana hati yang bersih menjadi tentram dengannya 
dan fithrah yang lurus bisa menerima sepenuhnya. 

Dan untuk melakukan aniaya dan fitnah itu, mereka dibantu oleh para syaikh sesat 
dan para penulis yang bodoh, sebagian mereka menyandarkan diri kepada manhaj salaf 
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secara dusta dan aniaya. Mereka menghitami wajah mereka, lembaran-lembaran mereka dan 
tulisan-tulisan mereka dengan tahdzir (penghati-hatianj dari takfier -begitu secara umum 
tanpa rincian- padahal di antara takfier itu ada yang merupakan hukum syar’iy yang shahih, 
ia memiliki sebab-sebab syar’iy dan konsekuensi-konsekuensi yang dibangun di atasnya. 

Di dalamnya mereka menghujat para penebar dakwah tauhid dengan cara dusta dan 
fitnah, mengada-ada dan merekayasa. Mereka menggunakan pena-penanya untuk menyerang 
para penyeru dakwah tauhid dan mereka mengotori kehormatannya dengan racun lisan dan 
kedengkian mereka secara hasud dan aniaya yang dalam waktu bersamaan mereka 
pergunakan tulisan-tulisan itu untuk membentengi orang-orang kafir dan para thaghut dari 
kalangan pemerintah kafir, sehingga tepat pada diri mereka itu sifat Khawarij yang sangat 
menonjol yaitu menyerang ahlul Islam dan membiarkan para penyembah berhala. 

Dan ikut berjalan dalam rombongan mereka ini orang-orang yang ingin mencari muka 
di hadapan para penguasa dan ingin mendekatkan diri kepadanya dengan harapan mereka 
mendapatkan sebagian keridhaan, bonus (dinar dan dolar, Ed-], dan pemberian mereka. 
Mereka menghati-hatikan dari bahaya dakwah yang merongrong, dan mereka mengajukan 
solusi terhadap pemerintah seraya memberikan petunjuk di dalamnya tentang cara 
mengatasinya, 2 sembari menduga -karena kebodohannya- bahwa dengan itu mereka mampu 
memadamkan cahayanya atau mematikan kebenarannya. Mereka tidak mengetahui bahwa 
mereka dengan itu hanyalah menduga-duga, karena mereka menginginkan hal yang mustahil 
yang telah Allah Subahanahu Wa Ta’ala jelaskan dalam kitabnya, dimana Dia berfirman: 



I 




,0jjj 
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"Mereka menginginkan untuk memadamkan cahaya Allah dengan mulut-mulut mereka, dan 
Allah enggan kecuali menyempurnakan cahaya-Nya walaupun orang-orang kafir tidak 
menyukai." (At Taubah: 32) 


justru dengan itu mereka telah berupaya dalam membinasakan diri mereka sendiri, 
sebagaimana Allah Subhaanahu Wa Ta'ala berfirman: 



(t-* j 


"Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-Quran dan mereka sendiri menjauhkan 
diri daripadanya, dan mereka hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, sedang mereka 
tidak menyadari." (Al An’am: 26) 

Dan bisa saja mereka itu memanfaatkan ketergelinciran sebagian para pemuda atau 
lontaran-lontaran sebagian para pemula atau orang-orang yang terlalu bersemangat tinggi 
(mutahammisin ] yang mana dakwah atau jama’ah mana saja tidak kosong dari mereka itu. 


2 Dan di antara mereka adalah seorang napi jahiliy yang dijebloskan pemerintah di dalam jajaran aktivis Islam -padahal 
dia itu sama sekali tidak memiliki latar belakang di dalam 'amal Islami dan di dalam dakwah kepada Islam-, dia 
berupaya keras dalam memberikan masukan kepada pemerintah dan mengarahkannya kepada cara yang paling efektif 
yang memungkinkan pemerintah -menurut dugaannya- dari menghadang bahaya dakwah ini. Dan itu terjadi saat 
kami berada di penjara Balqa, kemudian di antara kebaik sangkaan dia terhadap pemerintah setelah dia 
mengumumkan sikap bara '-nya dari kami dan dari aqidah kami lewat lembaran-lembaran koran yang berpaham Bath 
adalah keyakinannya bahwa dia tidak akan dipindah ke penjara padang pasir Al Jufr -dan begitulah dugaan sebagian 
orang yang mencela dakwah kami- sembari menduga bahwa sikap bara' mereka dari kami dan dari dakwah kami akan 
menolomg mereka di hadapan pemerintah, dan mereka mengklaim bahwa pemindahan paksa ini adalah hanya sangsi 
bagi kaum takfiriyyin saja, ternyata dugaan mereka meleset, dan ternyata mereka juga tergolong daftar yang 
dipindahkan, serta sikap mudahanah mereka itu tidak bermanfa'at bagi mereka sedikitpun. 
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Lontaran-lontaran itu yang umumnya lenyap dengan mencari ilmu syar’iy, mengamati 
ungkapan ulama, menguasai dasar-dasar pokok pemahaman serta mengetahui kaidah- 
kaidah, syarat-syarat dan penghalang-penghalang. Namun demikian seharipun saya tidak 
pernah -sedang musuh sebelum teman dekat mengetahui hal ini- basa-basi ( mudahanah ] 
pada sesuatupun dari kekeliruan-kekeliruan itu atau mengakui satupun dari lontaran- 
lontaran itu, baik saya atau yang lainnya dari kalangan orang-orang yang punya ghirah dari 
kalangan ikhwan tauhid. 

Dan saya telah menghadapi banyak dari hal itu di dalam dan di luar penjara di banyak 
negeri dan berbagai kesempatan, sehingga terkumpul pada saya dari hal itu banyak 
pengalaman yang ringkasannya dimasukan ke dalam lembaran ini. Dan itu telah beragam 
sesuai apa yang dibutuhkan oleh kondisi. Terkadang saya menghadapi hal itu dengan nasehat 
dan wejangan serta pengingatan, terkadang dengan munadharah dan jidal dan sesekali 
dengan tulisan atau ceramah. 

Dan saya telah menjelaskan upaya saya dalam hal itu semua; dalil-dalil syari’iy 
ucapan-ucapan Ahlusunnah wal Jama’ah, serta penyelisihan kekeliruan-kekeliruan dan 
lontaran-lontaran itu terhadapnya, sebagian bentuk ketulusan terhadap Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala dan Kitab-Nya, dan terhadap Rasul-Nya shaUallahu 'alaihi wa sallam dan kaum 
muslimin yang awam serta kalangan khusus mereka, dan sebagian penyagaan akan dakwah 
yang mahal ini dari pencorengan yang bisa terjadi. Oleh sebab itu saya mengharapkan Allah 
atas apa yang saya temui dalam jalan itu berupa sikap tak senonoh sebagian orang-orang jahil 
atau sebagian pemilik semangat kosong, karena sebab sikap saya itu tak mengikuti dan tidak 
mengetahui apa yang dianggap baik oleh akal mereka dari hal itu atau karena sikap koreksi 
saya terhadap kekeliruan-kekeliruan, lontaran-lontaran dan mumarasat (praktek-praktek di 
lapangan] itu. Itu lebih baik bagi saya dari pada mengakui seseorang di atas kesalahan, 
ghuluw atau ifrath yang mencoreng dakwah penuh berkah ini, atau melegalkan bagi musuh- 
musuh dakwah ini yang tidak bisa membedakan karena memang mereka itu tidak mengenal 
obyektif antara arrasikhin di dalamnya dengan para pemula, tidak pula antara para 
penyerunya yang memikul tanggung jawabnya dengan orang-orang yang sekedar mengklaim 
punya hubungan dengannya dari kalangan adiya, dan hal itu menjadi peringatan bagi mereka 
dan jalan menurut mereka untuk menuduhnya dan mencapnya dengan tuduhan ghuluw dan 
takfier, atau bahwa ia sebagaimana yang mereka klaim adalah hasil dari semburan 
penindasan, kefaqiran, dan pemikiran penjara serta klaim-klaim mereka lainnya yang kosong 
lagi melompong yang dengannya mereka mengkaburkan urusan dakwah ini di hadapan 
manusia dan dengan hal itu mereka menjauhkannya dari dakwah ini. 

Dan tujuan saya di sini bukanlah membela diri sendiri, karena dalam hal ini cukuplah 
bagi saya dan memuaskan saya Firman Allah tabaraka wata’ala: 




'4JJI 


"Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang beriman, karena sesungguhnya Allah tidak 
mencintai setiap pengkhianat lagi kafir", (Al Hajj: 38). 

Itu semua tidak lain adalah sebagian resiko jalan ini, kami telah kokohkan jiwa di atasnya dan 
kami menghiburnya dengan apa yang dialami oleh orang yang lebih baik dari kami, karena 
setiap Nabi mesti disekati pada jiwa dan kehormatannya, dan para pewaris mereka mesti - 
bila mereka jujur- mendapatkan bagian dari resiko warisan itu. 
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Oleh sebab itu saya lapang dada bagi setiap orang yang menyelisihi saya atau menata 
saya dan seraya kepada saya secara mentakwil, selama mereka itu termasuk anshar dakwah 
ini maka tidak ada celaan atas mereka, semoga Allah mengampuni saya dan mereka, dan 
Dialah Dzat Yang Maha Penyayang. Saya tegaskan ini sebagai bentuk upaya membuat berang 
musuh-musuh Allah dan khushum [lawan-lawan] dakwah ini yang selalu berupaya 
memanfaatkan hal itu untuk memecah belah barisan. 3 

Adapun orang yang tergolong khushum dakwah tauhid, maka saya tidak merelakan 
sedikitpun dari hal itu, akan tetapi Allah-lah yang akan memperhitungkan dia dan kepada- 
Nya saja saya mengangkat pengaduan saya. 

Dan bagaimanapun keadaannya, saya menulis lembaran-lembaran ini bukan untuk 
membela pribadi saya, namun saya menulisnya dalam rangka melindungi dakwah yang 
mahal dan dalam rangka menjaga keutuhan dien yang agung ini, dan saya memohon Allah 
Tabaraka Wa Ta’ala menyibukan sisa umur saya dengan hal itu, menerimanya dari saya dan 
mempergunakan saya dan keturunan saya di dalamnya, dan dia tidak menyibukan kami 
dengan pembelaan akan pribadi kami atau yang lainnya dari hal-hal sepele. Akan tetapi yang 
wajib diperhatikan oleh orang-orang yang intisab kepada dakwah tauhid dari kalangan yang 
suka mengkritik ikhwan mereka karena hal-hal yang tidak sejalan dengan sikap ngotot 
mereka atau hal-hal yang diluar pencernaan akal mereka adalah bahwa musuh-musuh Allah 
dan musuh-musuh dakwah ini karena sebab kejahilan mereka yang keterlaluan telah 
mengaitkan dakwah ini dengan para sosok pembawanya, sampai karena kedunguan mereka, 
mereka menduga dan bermimpi bahwa ia akan lenyap dan habis dengan memenjarakan kami 
atau dengan lenyapnya sosok kami, karena mereka itu sebagaimana yang telah kami dengar 
dari mereka dan di dengar pula oleh selain kami [mereka] mengklaim bahwa kamilah orang 
yang pertama kali memasukan dakwah ini, atau sebagaimana yang mereka namakan [Fikrah 
Takfier ], yaitu takfier mereka itu, ke negeri ini, begitulah mereka mengklaim, padahal 
seharipun kami tidak pernah mengklaimnya, karena dakwah ini memiliki anshar dari 
kalangan orang-orang yang telah mendahului kami dengan keimanan dan aushratuddin, yang 
mana mereka itu lebih baik dari kami berlipat-lipat. 

<—kiijl Hjj I(jdAjJ N-p Lbjyb 


"Ya Tuhan kami ampunilah (dosa-dosa] kami dan 
mendahului kami dengan keimanan, dan jangan Engkau jadikan di dalam hati kami 
kedengkian terhadap orang-orang yang beriman, ya Tuhan kami sesungguhnya Engkau adalah 
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang" (Al Hasyr: 10) 

Namun itu adalah klaim musuh-musuh Allah dan khushum dakwah ini. Dan yang ingin saya 
ingatkan pada pemuda dengannya -sedangkan keadannya adalah seperti itu- adalah apa yang 
telah saya katakan berulangkah kepada sebagian mereka, bahwa celaan mereka terhadap 
kami dan hujatannya terhadap kami, bila itu akan dialamatkan penilaian negatifnya kepada 


b ^ • y .jj I bJ' y>- bJ ^a_P I bbj 



Saudara-saudara kami yang telah 


3 Sebagaimana yang sering terjadi antara saya dengan yang lain, saat musuh-musuh Allah menyampaikan kepada kami 
sebagian hujatan ikhwan kami terhadap kami, sembari mereka mengira bahwa hal seperti ini akan membuat kami 
kenal, atau itu menjadi faktor pendorong kami bara'ah dari mereka atau menata mereka. Sungguh kami dengan 
karunia Allah memperdengarkan kepada mereka bantahan atas itu berupa pujian atas ikhwan kami yang membuat 
para musuh Allah itu mati dengan kedongkolan. 
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kami dan terbatas pada itu saja serta tidak melampauinya supaya ini diartikan bahwa itu 
adalah bara’ah dan celaan terhadap apa yang kami bawa, berupa dakwah tauhid dan 
permusuhan terhadap syirik dan tandid, maka silahkan saja mereka mencela kami sesuka 
mereka, Aliahlah pencukup kami dan Dialah sebaik-baik penolong. Adapun bila itu akan 
dipikulkan bagi orang yang tidak bisa membawakan antara dakwah dengan sosok 
pembawanya sebagai celaan terhadap dakwah mubarakah ini dan sebagai bara'ah darinya, 
maka hati-hatilah. 

Disamping itu bahwa permusuhan kami dan perseteruan kami sebagaimana yang 
tidak samar lagi terhadap seorangpun pada hari ini telah menjadi mendatangkan ridla 
musuh-musuh Allah dan mendekatkan kepada mereka, maka hati-hatilah dari membaurkan 
lembaran. Berapa banyak telah saya lihat dari kalangan yang lemah imannya orang yang 
menghindari kemurkaan mereka dan mencari ridla mereka dengan cara bara’ dari kami dan 
mencela kami, sedangkan ini adalah hal lain yang terlarang yang berarti dihindari, yaitu 
mencari ridla musuh-musuh Allah, mendekatkan diri dan berdampingan dengan mereka 
dengan cara memusuhi kaum muwakhidin. Sesungguhnya Allah Tabaraka Wa Ta’ala 
mengetahui mata-mata yang khianat dan apa yang di sembunyikan oleh dada. 

Dan cukup bagi orang yang lemah himmah- nya dari bergabung dengan thaifah ini 
yang tegak membela dien ini, dan dia takut dari memblok kepada mereka serta dari nushrah 
mereka walau dengan doa, cukuplah dia daripada melakukan penggembosan jalan mereka 
atau menampakkan permusuhan mereka, dan hendaklah ia membiarkan kafilah berlalu. 

Inilah dan saya tahu bahwa saya terkadang panjang lebar dalam mengingkari 
sebagian kekeliruan, keras dan kasar terhadap para pelakunya. Itu tidak lain karena 
bahayanya kekeliruan-kekeliruan itu, keburukan dan kekejian pengaruh-pengaruhnya, hal 
yang mengajak pada sebagian keadaan pada suatu sikap keras dan tegas dalam 
mengingkarinya. Kekerasan itu yang sama sekali tidak mengajak pada sebagian keadaan pada 
suatu sikap keras tegas dalam mengingkarinya. Kekerasan itu yang sama sekali tidak 
mengajak kami pada sikap melampui huduudillah pada seorang dari kaum muslimin atau 
pada sikap bara'ah yang muthlaq dari mereka, meskipun kami tidak basa-basi atau ragu-ragu 
dalam berlepas diri dari kekeliruan-kekeliruan mereka dan penyimpangan-penyimpangan 
mereka, dan kami tidak berkeberatan dalam hal itu meskipun sebagian orang mengingkari 
kami. Bagaimana berkeberatan dari itu sedangkan Allah tabaraka wa ta’ala telah 
memerintahkan panutan dan tauladan kita shallallahu ’alaihi wa sallam untuk melakukannya, 
Dia berfirman: 


(fij) Oj-L*'-*- 1 L*-* <Js| J-®- 9 oj-® (iSj) 


^ j j-1j 


"Rendahkan dirimu terhadap orang yang mengikutimu dari kaum mu’minin, kemudian bila 
mereka durhaka kepadamu maka katakanlah-. "Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kamu lakukan. ” (Asy Syu’ara: 215-216) 

Dalam perintah ilahiy ini Dia menggabungkan antara rahmatul muslimin yang di 
antaranya menjaga hak-hak mereka dan tidak mendhalimi mereka atau aniaya terhadap 
mereka, dengan sikap tegas dalam bara’ah dan kekeliruan-kekeliruan mereka agar tidak 
dibebankan terhadap dia atau dilibatkan kepadanya. Dan tetaplah al haq dan penjagaan 
terhadap wajah dakwah ini yang cerah bersinar dan keutuhan tauhid yang agung ini sebagai 
hal terpenting saat berbagai kepentingan berbenturan dan ia sebagai hal yang paling 
berharga bagi kami dari pada makhluk seluruhnya. Sering sekali perujukan saya akan kaidah 
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ini dalam kondisi muqim dan bepergian membuat marah dan banyak dari kalangan dekat 
saya, sehingga saya berkata: 

"Bila Ar Rahman tidak murka maka saya tidak peduli dengan kemurkaan seluruh alam...." 

Bagaimanapun sikap keras, bila dimaksudkan dengannya supaya membuat orang 
yang menyimpang jera dari penyimpangannya dan mengembalikan orang yang menyimpang 
dari penyimpangannya serta membimbingnya pada jalan yang lurus dan yang benar, maka ia 
adalah yang terpuji dalam kondisi seperti ini, dan ia sebagaimana yang disebutkan Syaikhul 
Islam adalah tergolong (mashalih kaum mu’minin yang dengannya Allah meluruskan 
sebagian mereka dengan sebagian yang lain, karena orang mu’min dengan mu’min lain 
seperti kedua belah tangan, salah satunya membesuk yang lainnya, dan kotoran terkadang 
tidak luntur kecuali dengan sedikit gusukan kasar, namun itu, menghasilkan dari kebersihan 
dan kelembutan, sesuatu yang bersamanya kita memuji kekerasan itu]. 4 Dan lada adalah 
sejenis obat yang pahit yang mana penderita bersabar atas kepahitannya, menanggungnya 
dan menelannya karena harapan faedah darinya, sebagaimana dalam ungkapan [orang yang 
membuka matamu maka ia telah menolong dan siapa yang menasehatimu maka ia telah 
menyadarkan kamu, siapa yang menjelaskan dan membeberkan -meskipun ia bersikap keras- 
maka ia telah tulus dan baik serta siapa yang menghati-hatikan dan memberikan penerangan 
maka ia telah memberikan udzur dan ia tidak taqhsir].... Orang-orang awam di kalangan kami 
menyatakan: (orang yang membuatmu menangis dan menangismu adalah lebih baik dari 
pada orang yang membuatmu tertawa dan menertawakanmu). Macam sikap keras dan kasar 
ini terpuji karena tujuan darinya adalah memperbaiki kaum muslim dan menjelaskan al haq 
terhadap mereka serta menghati-hatikan mereka dari sumber-sumber ketergelinciran tanpa 
di dalamnya ada pengguguran akan hak-hak Islamiyyah mereka atau aniaya atau melampaui 
batas dan zalim atau menduga-duga atau menisbatkan kepada mereka apa yang tidak mereka 
katakan, sebagaimana yang dilakukan oleh orang menutupi itu dengan dalih bersikap keras 
terhadap para ahli maksiat, atau membuat mereka sesat dan dalih-dalih lainnya yang 
dengannya mereka tidak berhenti pada batasan hududullah Tabaraka Wa Ta'ala. Di samping 
itu sesungguhnya kami sebagaimana pembaca melihatnya tidak menyebutkan nama-nama 
Islam maupun dari kekeliruan-kekeliruan takfier yang mana kami lakukan pengingkaran 
kamu di dalamnya dan tidak pula dalam yang lainnya, sama juga kami tidak menyinggung 
individu-individu tertentu atau kelompok-kelompok tertentu, karena himbauan ini bukan 
ditujukan kepada individu-individu tertentu, namun tujuan darinya adalah nasihat dan 
manfaat umum. 

Bersama ini semua sungguh telah saya jelaskan di dalam lembaran-lembaran ini, 
bahwa para pemuda yang intisab kepada dakwah tauhid bila ternyata ada pada sebagian 
mereka suatu dari ketergelinciran-ketergelinciran dan kesalahan-kesalahan ini namun 
demikian maka itu tentunya lebih baik -dengan tauhid yang mereka bawa serta dengan sikap 
bara’ dari syirik yang mereka utarakan- daripada seteru dakwah ini dan orang-orang yang 
mencelanya yang pada banyak kesempatan tidak merasa malu dari menyatakan bara’ah dari 
dakwah tauhid dan orang-orangnya, yang dalam waktu bersama mereka itu mempergunakan 
umur mereka dan apa yang mereka tulis dalam membela para thaghut hukum serta 
menghalang-halangi dari mengkafirkan mereka. Dan ini tidak mengingkari di dalamnya 
kecuali orang yang keras kepala, karena bukti yang nyata atas hal itu adalah buku-buku 
mereka yang dicetak dan diterbitkan yang biasanya dibagikan secara cuma-cuma. 


4 Majmu Al Fatawa cet Dar Ibnu Hazm 28/34 
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Jadi tergolong dhalim, aniaya dan curang adalah menyetarakan tindakan-tindakan 
jahat mereka yang biasanya dorongannya adalah syahwat, dunia, mendekati penguasa, serta 
mencari keselamatan jiwa dan angan-angannya, dengan kekeliruan para pemuda yang 
umumnya dorongannya adalah ghirah terhadap dien, nushrah-nya, marah karena 
pelanggarannya serta upaya membuat geram musuhnya. Kekeliruan para pemuda yang 
intisab kepada dakwah tauhid bila memang ada walau bagaimanapun kami ingkari dengan 
keras demi menjaga keutuhan dakwah mubarakah ini, [namun] ia tidak sampai pada tingkat 
penyimpangan-penyimpangan orang-orang itu. 

Dan kesalahan ini terkubur di sisi tauhid yang agung yang mereka bawa, dan dalam 
rangka mendakwahkanya mereka kerahkan waktu dan umurnya. Mereka memikul berbagai 
penderitaan di dalam rangka meninggikan dan membelanya. Tauhid itu adalah Al Urswah Al 
Wutsqa yang dengannya Allah memilah yang buruk dari yang thayyib [baik] dan dengannya 
Dia membedakan wali-wali-Nya dengan wali-wali thaghut. Ia adalah ashluddin yang 
dengannya Allah kaitkan keselamatan, dan ia adalah hak Allah atas hamba yang mana 
timbangannya mengalahkan puluhan catatan kesalahan dan dosa, serta cahayanya membakar 
seluruh kesalahan dan kekeliruan selama itu di bawah syirik yang menghapuskan amalan. 

Kemudian Amma Ba’du: 

Sungguh dengan lembaran-lembaran ini saya ingin menjelaskan bagi saudara penanya 
dan yang lainnya sikap bara’ saya beserta para ikhwan muwahhidien anshar dakwah yang 
penuh berkah ini di setiap tempat dari tuduhan Al Ghuluw di dalam takfir. 

Dan ia adalah kesempatan untuk menghati-hatikan para pemuda pemula di jalan ini 
yang bersemangat tinggi yang keilmuannya belum kokoh, dan bashirah- nya belum matang 
serta pemahaman kaidah permasalahan ini belum matang dari sikap ghuluw itu. Dan itu 
sebagai bentuk ketulusan terhadap dienullah dan kaum muslimin pada umumnya, serta 
sebagai bentuk penampakkan dakwah yang mahal ini dengan wajahnya yang sebenarnya 
yang bersinar lagi penuh berkah. Maka saya memohon kepada Allah ta’ala agar menerima hal 
itu dari saya dan menyebarkan manfaatnya di tengah kaum muslimin. 

Dan isi buku ini: 

• Muqaddimah 

1. Pasal tentang penghati-hatian dari sikap Ghuluw dalam Takfir, di dalamnya ada 
penegasan bahwa takfier para thaghut dan ansharnya tidak termasuk dalam masalah 
itu. 

2. Pasal tentang syuruth, mawani, dan asbabut takfier, sebagai bentuk pengajaran buat 
para pemuda dan penguasaan terhadap permasalahan. 

3. Pasal tentang tahdzir dari kekeliruan-kekeliruan yang umum atau yang keji dalam 
takfier, dan ia adalah praktek amaliy yang penting bagi pasal yang sebelumnya. 

4. Pasal tentang penjelasan global mengenai keadaan Khawarij dan keberlepasan para 
mawahhidin dari aqidah mereka, dan bahwa seteru dakwah tauhid itulah manusia 
yang paling serupa dengan Khawarij. 

5. Penutup tentang pesan agar teguh di atas jalan Ath Thaifah Al Manshurah dalam 
Idhharuddien dan penegakkan perintah Allah, serta tidak tafrith dalam hal itu atau 
menyimpang darinya meskipun jalannya menyelisihi apa yang diinginkan manusia 
seluruhnya. 
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Dan saya menamakannya Risalatul Jufri 5 Fi Annal Ghuluwwa Fittakfier Yu-addiy 
Ilal Kufri atau Ar Risalah Ats Tsalatsiniyyah Fit Tahdzir Min Akhthaa At Takfier, dan itu 

dikarenakan ia memuat tiga puluh tiga kekeliruan dalam hal itu. 

Dan sebelum memulai maksud tidak lupa mengingatkan apa yang tidak samar 
terhadap orang yang cerdik tentang kondisi penjara, tidak menentunya kondisi penjara, serta 
tidak merasa amannya terhadap kertas-kertas dan tulisan-tulisan di dalamnya terutama di 
negeri kami hari ini. Berapa banyak telah dirampas dari kami tulisan-tulisan atau ringkasan- 
ringkasan atau faidah-faidah yang mana Allah dengan karunianya telah menggantikannya. 
Dan begitu juga susah didapatnya referensi-referensi dan kitab-kitab penting di 
perpustakaannya. Ini dan yang sebelumnya sudah sepantasnya membuat saya tidak lepas 
dari kekeliruan, semoga saya diudzur bila ada kekurangan atau taqshir dari saya. 

Namun demikian, saya tergolong orang yang paling bahagia dengan sikap mengikuti 
Al-Haq yang nampak bagi saya, saya persilahkan bagi orang-orang yang memberikan nasehat 
yang tulus. 

Segala puji hanya bagi Allah di awal dan di akhir. Dia-lah pencukup saya dan sebaik- 
baiknya penolong. 


Ditulis oleh Abu Muhammad 'Ashim Al Maqdisiy 

Penjara Al Jufr-Ramadlan 1419 H 


“Ya Allah Pelindung Islam dan pemeluknya, teguhkanlah 
Kami dengan Islam sampai kami berjumpa dengan-Mu _' 




5 Al Jufri adalah nama daerah padang pasir yang mana penjara itu ada di sana, di mana saya menulis lembaran 
lembaran ini. Jadi ia adalah nama daerah dan tempat, dan bukan yang dimaksud denganya anak kambing. 

* Faidah: Orang Rafidhah menisbatkan kepada Ja'far Ash Shadiq, sebuah kitab yang mereka klaim bahwa ia menulis 
segala kejadian di dalamnya, mereka menamakanya Kitabul Jufri, dan ia termasuk dusta mereka terhadapnya, Syaikhul 
Islam berkata: (Al Jufri adalah anak kambing, mereka mengklaim bahwa ia menulis itu pada kulitnya) Al Fatawa 4/51. 
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PASAL PERTAMA 

"Tentang Tahdzir Dari Sikap Ghuluw Dalam Takfier" 


Ketahuilah semoga Allah mengarahkan kami dan engkau kepada ilmu yang 
bermanfaat dan pengamalannya, bahwa masalah takfier sebagai suatu hukum syar’iy dari 
ajaran agama ini, di samping ia itu sangat penting dan urgent dan banyaknya masalah dan 
hukum yang bergantung padanya; adalah materi yang sangat rentan, terbangun di atasnya 
pengaruh-pengaruh yang sangat banyak di dunia dan di akhirat. Sungguh sekelompok orang 
telah berlaku taqshir dalam mengetahuinya, sehingga tergelincir di dalamnya banyak kaki 
dan sesat di dalamnya kaki-kaki yang lain. Ia adalah (masalah paling pertama yang mana 
umat berselisih paham di dalamnya dari masalah-masalah ushul yang besar yaitu masalah 
wa'id (ancaman]. Sebagaimana yang ditegaskan Syaikhul Islam dan bahkan beliau berkata 
fKetahuilah sesungguhnya masalah-masalah takfier dan tafsiig adalah tergolong masalah- 
masalah nama dan hukum yang berkaitan dengannya i ani i dan ancaman di akhirat, dan 
berkaitan dengannya loyalitas, permusuhan, pembunuhan, keterjagaan darah dan harta serta 
yang lainnya di dunia, karena sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala menetapkan surga 
bagi kaum mu’min dan mengharamkan surga atas kaum kafirin. Dan ini adalah tergolong 
hukum-hukum umum di setiap waktu dan tempati 6 . 

Dan beliau berkata juga: fKarena sesungguhnya keliru dalam nama Al Iman tidaklah 
seperti keliru dalam nama yang muhdats (baru), dan tidak seperti keliru dalam nama-nama 
yang lainnya karena hukum-hukum dunia dan akhirat adalah terkait dengan nama Iman, 
Islam. Kufur dan Nifag] . 7/246. 

Dan berkata: fDan perkataan manusia dalam hal nama dan vang dinamainya adalah 
banyak, karena ia adalah kisaran roda dien yang mana ia berputar padanya, dan dalam 
ucapan tidak ada nama yang dikaitkan dengannya kebahagiaan dan kebinasaan, pujian dan 
celaan, serta pahala dan siksa yang lebih besar dari nama Al Iman dan Al Kufr. Oleh sebab itu 
pokok ini dinamakan masalah-masalah Nama dan Hukum] . 13/34. 

Orang yang mengamati materi takfier dalam kitab-kitab fiqh sebagai contoh, ia akan 
melihat dengan jelas keterkaitan banyak masalah dan hukum dengannya, dan ia akan 
mengetahui penting dan bahayanya materi ini secara nyata. 

Sebagai contoh silahkan ambil permasalahan yang membicarakan status penguasa 
atau apa yang berkaitan dengan mereka: 

• Kewajiban loyalitas terhadap penguasa muslim, membelanya dan taat kepadanya, tidak 
boleh memberontaknya atau merongrongnya selama tidak menampakkan kekafiran yang 
nyata, juga shalat di belakangnya dan jihad bersamanya disyariatkan, baik dia itu adil 
ataupun fajir, selama tetap berada dalam lingkungan Islam lagi menerapkan syariat Allah, 
dan juga penguasa muslim adalah wali bagi orang muslim yang tidak memiliki wali. 

• Adapun penguasa kafir, maka tidak boleh membai’atnya dan tidak halal membela, 
loyalitas atau membantunya, dan tidak halal berperang di bawah panjinya, tidak boleh 


6 Majmu Al Fatawa 12/251 
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shalat di belakangnya dan mengajukan hukum kepadanya, dan tidak sah perwalian dia 
atas orang muslim. Tidak ada kewajiban taat atas orang muslim kepadanya, bahkan wajib 
merongrongnya dan berupaya mencopotnya dan berusaha merubahnya serta 
menempatkan pemimpin muslim sebagai penggantinya. 

Dan mencabang darinya kekafiran orang yang tawalliy kepadanya atau membela 
kekafirannya atau undang-undang kafirnya, melindunginya atau ikut serta dalam 
menerapkannya atau dalam membuatnya atau orang yang memutuskan hukum 
dengannya dari kalangan para hakim dan yang lainnya. 7 

• Dan dalam hukum-hukum perwalian: Tidak sah perwalian orang kafir atas orang muslim, 
maka tidak sah orang kafir menjadi pemimpin atau qadli bagi kaum muslimin, dan tidak 
sah menjadi imam shalat bagi mereka, tidak sah pula menjadi wali nikah wanita 
muslimah, tidak pula perwalian dan pengasuhannya bagi anak kaum muslimin, dan tidak 
pula perawatannya atas harta anak-anak yatim dari mereka dan yang lainnya. 

• Dan dalam hukum Nikah: 

Tidak boleh orang kafir menikahi muslimah, tidak boleh pula menjadi walinya dalam 
nikah 8 , dan bila orang muslim menikah dengan muslimah terus si laki-laki murtad maka 
nikahnya batal dan harus dipisah di antara keduanya. 

• Dan dalam hukum warisan: 

Perbedaan agama adalah penghalang dari saling mewarisi menurut jumhur ulama. 

• Dalam hukum darah dan qishash: 

Orang muslim tidak dibunuh dengan sebab membunuh orang kafir, dan tidak ada kaffarah 
dan diyat dalam membunuh orang kafir harbi atau orang murtad, sedangkan orang 
muslim berbeda dengan hal itu. 

• Dan dalam hukum-hukum jenazah: 

Orang kafir tidak dishalatkan, tidak dimandikan dan tidak dikubur di perkuburan kaum 
muslimin, tidak boleh memintakan ampunan baginya dan tidak boleh berdiri di atas 
kuburnya, berbeda dengan muslim. 

• Dalam hukum-hukum Qadla (persidangan]: 

Orang kafir tidak sah menjabat sebagai hakim, tidak boleh orang kafir menjadi saksi atas 
orang muslim, tidak halal tahakum kepada hakim yang kafir yang menerapkan undang- 
undang kafir, keputusan-keputusannya tidak berlaku secara syar’iy dan tidak memiliki 
konsekuensi. 

• Dalam hukum-hukum perang: 

Dibedakan antara memerangi orang-orang kafir, orang-orang musyrik dan orang-orang 
murtad dengan memerangi kaum muslimin dari kalangan bughat (pembangkang) dan 

7 Lihat dalam wajibnya hal itu: Fathul Bariy 13/123 dan Syarah Muslim karya An-Nawawy 12/229 dan lihat Ash Sharim 
Al Mashlul hal 13 dan hal 216, Juga lihat karya Asy Syaukany (Ad Dawaaul 'Aajil Fi Daf'il 'Aduww Ash Ashaail) hal 33-35 
yang ada dalam Arasaail As Salafiyyah, dan karya Hamd Ibnu 'Atiq (Sabilunnajah wal Fikak Min Muwalatil Murtaddin 
wal Ahlil Isyrak) hal 412 dalam Majmu'atut Tauhid, dan karya Abdul Qadir 'Audah (At Tasyri' Al Jinaa'i) 2/232 dan 
Ulama lainya. 

8 Lihat Al Mughny (Kitabul Murtad) (pasal: Bila ia menikahinya maka pernikahanya tidak sah... dan bila menikahkan 
maka tidak sah hal itu karena perwaliannya atas wanita yang diwalikannya telah hilang...). 
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ahli maksiat, di mana yang lari tidak boleh dikejar, yang luka tidak boleh dihabisi, 
hartanya tidak boleh dijadikan ghanimah, wanitanya tidak boleh diperbudak dan hal 
lainnya yang dibolehkan pada saat memerangi orang-orang kafir, sedangkan hukum asal 
pada darah orang muslim, hartanya dan kehormatannya adalah terjaga dengan keimanan, 
dan asal pada orang kafir adalah halal kecuali bila terjaga dengan jaminan keamanan dan 
yang lainnya]. 

• Dalam hukum al wala dan al bara\ 

Wajib loyalitas kepada orang muslim dan tidak boleh bara’ secara total darinya, namun 
yang dibara’ itu hanya maksiatnya, haram loyal terhadap orang kafir atau membela dia 
atas kaum muslimin atau menampakkan kepadanya rahasia kaum muslimin, bahkan 
wajib berlepas diri darinya dan membencinya serta tidak boleh menjalin kasih sayang 
dengannya. 

Serta hukum-hukum syari’y lainnya yang berkaitan dengan hal yang sensitif ini dan 
yang terkait dengannya. 

Ini tidak lain adalah secuil dari hal yang banyak, dengannya kami maksudkan 
pemberian contoh dan pengingatan, sedangkan dalil-dalil atas hal itu semuanya diketahui 
dan dikenal di tempatnya dalam kitab-kitab fiqh dan yang lainnya. 

Siapa yang tidak bisa membedakan antara orang muslim dengan orang kafir, maka 
urusan dan diennya pasti terkabur dalam semua itu. 

Engkau bisa mengamati apa yang terjadi berupa kerusakan-kerusakan, hal-hal 
terlarang, dan berbagai kemungkaran dengan sebab pencampuradukan hukum-hukum kaum 
muslimin dengan hukum-hukum kaum kafir dalam contoh-contoh yang telah lalu, dan 
sungguh Allah Tabaraka Wa Ta’ala telah berfirman tentang sesuatu dari itu: 



M s' y 9^ U ^ ♦ AC * 'i ^ 

5 L ^3 j ^>1) 2 I _^ ^So o y I 


"Bila kalian tidak melakukannnya (yaitu loyal kepada muslimin dan bara' dari kafirin] maka 
tentulah terjadi fitnah di muka bumi ini dan kerusakan yang besar". (AlAnfal: 73) 

Dan tidak samar lagi terhadap seorangpun apa yang kita lihat hari ini berupa 
perbauran ini dan itu, dan timpangnya timbangan pada banyak orang yang mengaku Islam 
dalam masalah-masalah dan hukum syar’iy ini serta yang lainnya. Dan itu terjadi karena 
sebab taqshir [teledor] mereka bahkan ketidakpedulian mayoritas mereka terhadap 
pengkajian hukum yang sangat sensitif ini serta mereka tidak bisa memilah atau 
membedakan antara kaum muslimin dengan orang-orang kafir. Dan itu nampak jelas dalam 
sikap kesemerawutan kalangan awam dan kalangan khusus mereka dalam banyak hukum, 
mu’amalah, ibadah, loyalitas dan permusuhan serta hal lainnya. 


Padahal sesungguhnya Allah Tabaraka Wa Ta'ala telah membedakan dalam hukum- 
hukum dunia dan akhirat antara orang-orang kafir dengan orang-orang mukmin, dan Dia 
menguatkan pemilahan ini dalam banyak tempat di kitab-Nya, Dia Tabaraka Wa Ta’ala 
berfirman: 


I 


(s ^ 


“Tidaklah sama penghuni neraka dengan penghuni surga". (Al Hasyr: 20) 
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Dan Dia tabaraka wa ta'ala berfirman seraya mengingkari orang yang menyamakan 
antara dua kelompok itu dan membaurkan antara hukum-hukum mereka: 



^ 9- -> / 9- s s ^ n 


"Apakah kami menjadikan orang-orang muslim seperti orang-orang mujrim? Kenapa kalian, 
bagaimana kalian memutuskan ?". (Al Qalam: 35-36) 


Dan Dia Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 





"Apakah orang yang mu’min seperti orang yang fasiq? tidaklah sama mereka itu". (As Sajdah: 
18). 


Dan Dia Azza Wa Jalla: 


I jJj i 




" Katakanlah: Tidak sama orang yang buruk dengan orang yang baik, walaupun banyaknya 
yang buruk telah membuatmu terkagum." (Al Maidah: 100) 

Dan firman Nya Azza wa jalla: 


<■_ ~~}zJ I 


<Ujl 


"Supaya Allah memilah yang buruk dari yang baik". (Al Anfal: 37) 

Allah Tabaraka Wa Ta’ala ingin memilah yang buruk dari yang baik, dan Dia 
Subhanahu Wa Ta’ala menginginkan pemisah syar’iy antara auliya-Nya dengan mush-musuh- 
Nya dalam hukum-hukum dunia dan akhirat. 

Namun orang-orang yang mengikuti syahwat dari kalangan budak Undang-Undang 
(UU kafir yang mereka buat, Ed-) ingin menyamakan di antara mereka, oleh sebab itu mereka 
menggugurkan dari UUD mereka segala bentuk pengaruh dien dalam pemilahan dan 
pembedaan di antara manusia. Mereka tidak menyisakan dalam satu Undang-Undang 
merekapun suatu bentuk sangsi agama, di mana mereka menghapus seluruh huduudullah dan 
yang paling terdepan di antaranya adalah had riddah, dan mereka menyetarakan dalam hal 
hukum-hukum darah, kehormatan, kemaluan, harta dan yang lainnya antara kaum muslimin 
dengan orang-orang kafir, serta mereka menggugurkan pengaruh-pengaruh syar'iy yang 
terjadi akibat kekafiran dan riddah dalam hal itu semua. 

Menelusuri hal ini adalah sangat panjang dan telah menyebar dengan sebabnya 
berbagai kerusakan di bumi dan di tengah manusia, hal yang tidak diketahui cabang- 
cabangnya, kebusukannya serta pengaruh-pengaruhnya yang menghancurkan kecuali oleh 
Allah Azza wajalla, dan kami telah mengisyaratkan kepada suatu dari hal itu dalam kitab 
kami "Kasyfun Niqab 'An Syari'atil Ghaab". Dan itu adalah hal yang tidak aneh dan tidak 
dianggap heran dari kaum yang telah melepaskan diri dari dien ini dan berlindung di 
pangkuan orang-orang kafir, mereka serahkan kendali urusan mereka kepada tuan-tuan 
mereka yang telah membagi-bagikan negeri kaum muslimin kepada mereka yang telah 
menempatkan mereka kepada kursi-kursi kekuasaan, mereka mencetaknya di pangkuan 
mereka dan menyusukannya dari kekafiran-kekafiran mereka. 


i"L» 


4-lic. . -'J CIlgj i 
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Siapa yang mati maka kehinaan terasa ringan baginya. 

Karena luka tidak menyakitkan orang yang telah mati. 

Namun yang mengherankan dan yang menimbulkan keheranan adalah terjatuhnya 
banyak kalangan yang tergolong ahli dakwah dan dien ke dalam suatu dari hal itu, di mana 
telah mati pada jiwanya rasa pembedaan antara orang islam dengan orang kafir, dan lenyap 
di antara mereka al furqan antara auliyaurrahman dengan auliyausysyaithan. Dan itu terjadi 
dengan sebab mereka menelantarkan hukum-hukum takfier dan mereka berpaling dari 
mempelajarinya dan dari mengamati hukum-hukum realita yang mana mereka hidup di 
dalamnya, status anshar mereka dan wali-wali-nya. 

Sehingga dengan sebab itu banyak di antara mereka tidak segan-segan menjadi 
tentara yang setia dan kaki tangan yang tulus bagi para thaghut, dan apa memang 
penghalangnya? Para penguasa itu menurut mereka adalah muslim, dan di sisi lain mereka 
melontarkan serangan terhadap setiap muwahhid, dai, dan mujahid yang merongrong para 
thaghut itu atau menyingsingkan lengan dan penanya seraya membongkar kepalsuan 
mereka, dan menghati-hatikan kaum muslimin dari undang-undang mereka, kekafiran- 
kekafirannya dan kebatilannya, serta mengajak kaum muslimin untuk menjauhi mereka dan 
bara' dari kemusyrikan dan hukum-hukum mereka yang mana Allah tidak menurunkan 
sedikitpun dalil baginya. 

Orang-orang yang Allah telah hapus bashirah- nya dan Dia halangi mereka dengan 
sebab keberpalingannya dari mempelajari masalah-masalah kekafiran dan keimanan yang 
paling penting, dari memiliki al furqan dan bashirah tentang hukum-hukum kaum muslimin 
dan orang-orang kafir, mereka itu menyingsingkan lengan permusuhan terhadap para 
muwahhidin, mereka hujamkan segala apa yang mereka miliki berupa dusta dan fitnah 
terhadap leher dan dada para muwahhidin, mereka coreng kehormatannya, mereka halang- 
halangi dakwahnya, mereka gembosi dan mereka tebar isu di tengah-tengahnya dengan 
maksud merusak citra mereka. 

Dan dalam hal itu sama sekali mereka tidak merasa berdosa, bahkan mereka itu 
mengklaim mendekatkan diri kepada Allah Tabaraka Wa Ta’ala dengan hal itu, karena para 
muwahhidin itu menurut mereka adalah kaum Khawarij yang sesat, yang mana Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda tentang orang-orang macam mereka: 

(Ac. ) 


"Sungguh andai saya dapatkan mereka, tentu akan saya bunuhi mereka dengan pembunuhan 

seperti ‘Aad’’ 9 

Dan mereka itu secara pasti adalah: 

"Seburuk-buruknyayang terbunuh di kolong langit ini" 10 

Dan: 

“Seburuk-buruknya makhluk dan khal^ah" 11 

9 Bagian dari hadits yang dikeluarkan dalam Ash Shahihain dari Abu Said secara marfu'. 

10 Bagian dari hadits yang dikeluarkan oleh Al Iman Ahmad, At Tirmidzi dan yang lainnya dari Abu Umamah secara 
Marfu'. 
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Bahkan mereka itu menurutnya secara pasti adalah: 

( jUII ) 

"Anjing-anjing neraka". 

Oleh sebab itu tidak ada dosa -menurut mereka- walaupun harus bekerjasama 
dengan para thaghut atau menyarankan mereka untuk supaya diberangus, atau mereka 
membantu anshar thaghut atas kaum muwahhidin itu, karena para thaghut dan ansharnya 
adalah hanya kaum muslimin yang maksiat menurut mereka. Orang-orang itu menjaga diri 
dari mengkafirkan mereka, bahkan dari mengghibahnya!! sedangkan para muwahhidin itu 
adalah ahli bid’ah yang sesat...!! Yang tidak selayaknya tawaqquf (menahan diri) atau 
menjaga diri dari mengomentari mereka, karena bid'ah sesuai dasar Ahlus Sunnah adalah 
lebih buruk lagi lebih berbahaya daripada maksiat. 

Begitulah.... Dan dengan tas'hil (penetapan kaidah dasar) yang menyimpang dari 
manhaj salaf ini, dan dengan pengambilan yang serabutan terhadap nash-nash syari'at dalam 
kondisi kebutaan akan realita pemerintah-pemerintah ini, serta dengan penyepelean dan 
keberpalingan mereka dari mempelajari hukum-hukum takfier, mereka loyalitas kepada para 
thaghut dan kaum musyrikin dan memusuhi kaum mu’minin dan muwahhidin dan mereka 
membiarkan para penyembah berhala dan memerangi orang Islam. 

Karena kerusakan pemahaman terhadap ushul (pokok ajaran) ditambah kebodohan 
yang gelap terhadap waqi’ (realita) menyebabkan secara pasti kerusakan prakteknya 
(penerapannya) pada al furu’ (hukum-hukum cabang) serta membuahkan kesesatan dari 
kebenaran dan manhaj, oleh sebab itu Khawarij -sebagaimana yang di katakan Ibnu Umar- 
adalah mengutip ayat-ayat yang diturunkan tentang orang-orang kafir terus mereka 
menerapkannya kepada kaum mu’minin, sedangkan orang-orang tadi itu malah mengutip 
ayat-ayat tentang hak kaum mu’minim dan muwahhidien terus menerapkannya kepada 
kaum murtaddin dan mulhidin. 

Oleh sebab itu di antara macam khianat terbesar yang dilakukan pada hari ini oleh 
sebagian para tokoh yang jahil yang telah dijadikan panutan dan tauladan oleh banyak 
pemuda, sehingga mereka sesat dan menyesatkan banyak orang serta sesat dari jalan yang 
lurus, adalah khianat mereka terhadap amanat dengan bentuk pentahdziran mereka secara 
muthlaq dari berbicara tentang hukum-hukum takfier, mereka selalu menghalang-halangi 
para pemuda dari mengkaji masalah ini dan memalingkan mereka dari mempelajarinya 
dengan menganggapnya bagian dari fitnah yang wajib dihati-hatikan darinya secara 
muthlaq. 12 

Dan engkau melihat syaikh mereka yang paling baik jalannya yang tergolong tersohor, 
ia melontarkan pertanyaannya dengan penuh kedunguan kepada orang-orang yang 
mengkafirkan penguasa, seraya berkata: "Apa faidah yang kalian ambil dari sisi amaliy bila 
kita terima dalam debat ini bahwa para penguasa itu kafir dengan kufur riddah ? 13 Dan ucapan 


Bagian dari hadits yang dikeluarkan muslim dalam Ash Shahih dari Abu Dzarr secara marfu' dalam Kitab Az Zakat Bab 
Al Khawarij Syarrul Khalqi Wal Khaliqah (158). 

12 Sebagai contoh seilahkan lihat (At Tahdzir Min Fitnatittakfir) karya Ali Al Halabiy, dan kami telah membongkar 
sebagian permainannya terhadap ucapan ulama, keracunannya dan tadlisnya, di kitab kami "Tabshirul 'Uqala Bi 
Talbisat Ahlit Tajahhumi Wal Irja." 

13 Perkataan ini milik Syaikh Al Albaniy, lihat (At Tahdzir Min Fitnahtittakfier) hal 71 dan saya katakan: Andai kami tidak 
mengambil faidah dari takfier itu kecuali memiliki bashirah terhadap musuh-musuh Allah dan bisa membedakan jalan 
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syaikh yang lain setelah memberikan komentar terhadap ucapan syaikh yang pertama "ini 
adalah ucapan yang bagus"„"yaitu orang-orang yang memvonis pemimpin kaum muslimin 
bahwa mereka itu kafir, apa faidah yang mereka ambil bila mereka memvonis mereka itu 
kafir" 14 hingga akhir ucapan ngawurnya di mana ia berkata di ujungnya [Apa faidahnya dari 
mengumumkannya dan menyebarkannya kecuali memancing timbulnya fitnah? Ucapan syaikh 
ini bagus sekali!!). 

Dia menulis itu dan menyebarkan di antara para pemuda puluhan bahkan ratusan 
(judul) buku dan buletin yang disusun dalam rangka menghati-hatikan secara total dari 
pengkafiran, dan mayoritasnya tergolong yang dibagikan secara cuma-Cuma, semua itu 
dikerahkan dalam rangka membela para thaghut masa kini dan ansharnya serta dalam 
rangka menyerang lawan-lawan mereka dari kalangan muwahhidin dan mujahidin yang 
menghabiskan umur mereka dan mengorbankan jiwa dan raganya di dalam menjihadi kaum 
musyrikin, dalam memerangi undang-undang mereka, membela syariat Allah yang suci dan 
beramal dalam rangka menegakkannya. 


Inilah.... sungguh saya telah menelaah puluhan buku -dari jenis itu- yang ditulis 
sekelompok dari para penggembos, para tukang tipu dan tukang manipulasi, di mana mereka 
menghati-hatikan para pemuda secara muthlaq dari takfier, padahal sesungguhnya takfier itu 
satu hukum dari sekian hukum syari’at, ia memiliki sebab-sebab, dlawabith (batasan- 
batasan), syuruth (syarat-syarat), mawani’ (penghalang-penghalang), dan pengaruh- 
pengaruhnya, sehingga tidak layak menghalang-halangi dari mempelajarinya atau melakukan 
penggembosan dari mengkaji dan meneliti di dalamnya. Keberadaannya dalam hal itu adalah 
seperti layaknya hukum-hukum syari’at dan bab-babnya yang lain. Dan engkau telah 
mengetahui pada masa yang lalu sebagian pengaruh-pengaruh yang terjadi akibat 
menelantarkannya, serta engkau mengetahui apa yang berkaitan dengan hukum ini berupa 
masalah-masalah dan hukum-hukum dalam berbagai permasalahan dien ini. 

Dan bahwa ia adalah sebab utama untuk memilah antara jalan kaum mukminin dan 
jalan orang-orang kafir, dan siapa yang menelantarkannya maka ia ngawur di dalamnya dan 
terkabur atasnya jalan kaum mukminin dengan jalan orang-orang kafir, tersamar padanya al 
haq dengan al bathil, dan terhalang dari memiliki al furqan dan al bashirah dalam 
permasalahan dien ini yang paling penting. 


Al ‘Allamah Ibnu Qayyim rahimahullah berkata di bawah judul (Qaidah Jaliyyah): 
Allah ta’ala berfirman: 


© igfct (J. a j fJJ'jS'j 


"Dan demikianlah kami terangkan ayat-ayat Al-Quran (supaya jelas jalan orang-orang yang 
saleh) dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa.” (Al An'am: 55) 

Dan Dia berfirman Ta’ala; 



kaum muj'rimun yang mana kalian telah terhalang darinya dengan sebab keberpalingan kalian dari hukum-hukum ini, 
tentulah cukup. 

14 Dan ucapan ini adalah milik Syaikh Ibnu Utsaimin, lihat rujukan yang lalu - fotnote hal 72-. 
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti 
jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang 
telah dikuasainya itu dan kami masukkan ia ke dalam jahannam, dan jahannam itu seburuk- 
buruk tempat kembali." (An Nisa: 115) 

Allah ta’ala telah menjelaskan dalam kitabnya jalan orang-orang mukmin secara rinci, 
jalan orang-orang kafir secara rinci, akibat mereka secara rinci, akibat mereka itu secara 
rinci, amalan-amalan ini dan amalan itu, wali-wali mereka ini dan wali-wali mereka itu, 
hinaan Dia terhadap mereka ini dan taufiq-Nya terhadap mereka itu, sebab-sebab yang 
dengannya Dia memberikan taufiq kepada mereka ini serta sebab-sebab yang dengannya Dia 
menghinakan mereka itu. Dia subhanahu jabarkan kedua hal itu di dalam kitab-Nya. Dia 
singkap keduanya dan Dia jelaskan dengan penjelasan yang sangat gamblang, sampai 
bashirah-bashirah menyaksikannya sebagaimana pandangan menyaksikan cahaya dan 
kegelapan. 

Orang-orang yang mengetahui Allah, Kitabnya dan Dien-Nya mengetahui Sabilul 
Mu’minin dengan pengetahuan yang rinci, dan mengetahui Sabilul Mujrimin dengan 
pengetahuan yang rinci, sehingga jelaslah kedua jalan itu di hadapan mereka, sebagaimana 
jelasnya bagi para pendaki jalan yang menyampaikan kepada maksudnya dan jalan yang 
menghantarkan kepada kebinasaannya. 

Mereka adalah makhluk yang paling mengetahui dan yang paling bermanfaat bagi 
manusia serta yang paling tulus terhadap mereka. Merekalah para penunjuk lagi para 
penuntun. Dan dengan itu para sahabat tampil menonjol di atas semua orang yang datang 
setelah mereka hingga hari kiamat. Mereka itu telah tumbuh di jalan kesesatan, kekafiran, 
kemusyrikan, dan jalan yang menghantarkan kepada kebinasaan, mereka mengetahuinya 
secara rinci terus datang kepada mereka Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau keluarkan 
mereka dari kegelapan-kegelapan itu kepada jalan petunjuk dan jalan Allah yang lurus, 
sehingga mereka keluar dari kegelapan yang pekat kepada cahaya yang sempurna, dari syirik 
kepada tauhid, dari kejahilan kepada ilmu, dari kesesatan kepada jalan lurus, dari 
kedzhaliman kepada keadilan, dan dari kebingungan kepada petunjuk dan kejelasan. Mereka 
mengetahui nilai apa yang mereka dapatkan dan yang mereka peroleh serta nilai apa yang 
dahulu mereka ada di dalamnya karena lawan itu menampakkan lawannya dan sesuatu itu 
hanya jelas nampak dengan lawan-lawannya, sehingga mereka semakin antusias dan 
semakin cinta terhadap apa yang mereka pindah kepadanya dan mereka tambah lari dan 
benci terhadap apa yang mereka pindah darinya. Mereka itu orang yang paling cinta terhadap 
tauhid, iman, dan Islam dan orang yang paling benci terhadap lawannya serta mereka 
mengetahui benar akan jalan secara rinci. 

Adapun orang yang datang sesudah para sahabat, maka di antara mereka ada yang 
tumbuh di dalam Islam seraya tidak mengetahui rincian lawan tauhid itu, sehingga tersamar 
terhadap orang-orang itu sebagian rincian sabilul mu’minin dengan sabilul mujrimin karena 
sesungguhnya kesemuanya itu hanya terjadi bila lemah pengetahuan terhadap kedua jalan 
itu atau salah satunya, sebagaimana dikatakan oleh Umar Ibnul Al Khaththab: 

IA3 Ijj oj^jc. Lajl 

"Ikatan-ikatan Islam lepas satu demi satu bila tumbuh di dalam Islam ini orang yang tidak 
mengetahui jahiliyyah,” 
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Dan ini adalah kesempurnaan ilmu Umar radliyallahu 'anhu. Oleh sebab itu siapa yang 
tidak mengetahui sabilul mujrimin dan belum jelas baginya, maka bisa saja dia mengira 
sebagian jalan mereka itu adalah termasuk sabilul mu’minin, sebagaimana yang terjadi pada 
umat ini berupa hal-hal yang banyak dalam bab keyakinan, ilmu dan amal yang mana ia 
adalah tergolong jalan orang-orang bejat dan kafir serta musuh para Rasul. Hal itu dimasukan 
oleh orang yang tidak mengetaui bahwa ia itu tergolong yang menyelisishi jalan kaum 
mukminin, dia mengajak kepadanya dan mengkafirkan orang yang menyelisihnya serta ia 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya sebagaimana yang terjadi pada 
mayoritas ahlul bid’ah dari kalangan Jahmiyyah, Qadariyyah, Khawarij, Rafidlah dan yang 
serupa dengannya dari kalangan yang membuat bid’ah, mengajak kepadanya dan 
mengkafirkan orang yang menyilisihinya). Selesai. 

Kemudian beliau menjelaskan bahwa manusia dalam tempat ini ada empat kelompok, 
satu kelompok (buta dari kedua jalan, tergolong macam binatang ternak, dan mereka itu pada 
sabilul mujrimin lebih hadir dan terhadapnya ia lebih menjalani), dan kelompok lain 
(memalingkan perhatiannya pada pengenalan sabilul mu'minin tanpa mengkaji jalan 
lawannya), dan kelompok lain (mengetahui jalan keburukan, bid'ah dan kekafiran secara 
rinci dan sabilul mu’minin secara global), dan beliau berkata: dan satu kelompok lagi yang 
mana ia adalah yang paling utama (yaitu, orang yang jelas baginya sabilul mu’minin dan 
sabilul mujrimin secara rinci dalam bentuk ilmu dan amal, dan mereka itu adalah manusia 
yang paling mengetahui). Selesai dari Al Fawaaid secara al-ikhtishar hal: 108 dst. 

Wa ba’du: 

Sesungguhnya kami ketengahkan kepada anda pendahuluan ini di pasal ini sebagai 
muqaddimah bagi tujuan sesudahnya, sehingga kita tidak menakar dengan takaran orang- 
orang khalaf yang membaurkan al haq dengan al bathil dengan sikap mereka menghalang- 
halangi dari takfier secara muthlaq, tujuan kami di sini bukanlah menghati-hatikan secara 
muthlaq dari hukum-hukum takfier, namun yang kami maksudkan adalah sebagaimana di 
dalam judul adalah penghati-hatian dari sikap ghuluw di dalam takfier. 

Sebagaimana sesungguhnya di dalam hukum syar’iy ini ada sekelompok orang telah 
berlaku tafrith (teledor), di mana mereka berpaling dari mempelajarinya, mereka 
membencinya, mereka mentahdzir secara muthlaq dan mereka menakut-nakuti para pemuda 
dari mendekatinya selama-lamanya, sehingga pada hal itu terdapat pengaruh-pengaruh yang 
lalu yang telah engkau ketahui. 

Maka sekelompok lain adalah bersikap bersebrangan dengan mereka tadi, di mana 
kelompok ini berlebih-lebihan dan ghuluw di dalam menembus pintu-pintunya tanpa ilmu 
atau bashirah, kemudian mereka pergunakan pedang-pedang takfier dan tombak takfiernya 
kepada ummat Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam tanpa batasan baku dari syar’iat ini 
atau tanpa pengekang dari sikap wara’ atau khawatir dan takut kepada Allah. 

Sedangkan Dienullah yang haq adalah pertengahan antara orang yang ghuluw di 
dalamnya dengan orang yang cuek darinya, ia tidak bersama mereka dalam sikap ifrath dan 
ghuluw-nya, dan tidak pula bersama yang lain dalam sikap tafrith dan pembanciannya, 
sedangkan Al Firqah An Najiyah dan Ath Thaifah Al Manshurah Al Qaaimah Bidienillah adalah 
tidak peduli dengan orang yang menyelisihi mereka dan tidak pula dengan orang yang 
mengecewakan mereka, sampai datang urusan Allah, merekalah orang-orang yang Allah 
Tabaraka Wa Ta’ala hati-hatikan dari mengikuti selain jalan mereka, Dia Berfirman: 
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(^jj) Io« Lwj 

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti 
jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang 
telah dikuasainya itu dan kami masukkan ia ke dalam jahannam, dan jahannam itu seburuk- 
buruk tempat kembali." (An Nisa: 115) 

Sehingga selain mereka yang di bawahnya adalah muqashshir (orang yang teledor] 
dan yang di atas mereka adalah mufrith (orang yang berlebihan]. Sekelompok orang taqshir 
dan sekelompok yang lain adalah ghuluw, sedangkan mereka (^4/ Firqah Ar Najiyah ] ada di 
tengah itu lagi di atas petunjuk yang lurus". 15 

Dan sungguh telah datang nash-nash syar’iy yang menghati-hatikan dan melarang dari 
bersikap ghuluw dalam dien ini secara umum. 

• Al Imam Ahmad (1/216, 347), An Nasai, Ibnu Majah dan yang lainnya meriwayatkan 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

^3 illiA Lajli ^3 ) 

"Hati-hatilah dari sikap ghuluw dalam dien ini, karena celakanya orang-orang sebelum 
kalian hanyalah dengan sebab ghuluw dalam dien ini". (Di shahihkan oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah dalam Iqtidla Ash Shiratil Mustaqim Fi Mukhlafati Ashhabil Jahim dan 
dalam Al Fatawa juga (3/238] sebagaimana yang akan datang. 

• Ath Thabrani dalam Al Kabir dan yang lainnya meriwayatkan bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam berkata: 

"Dua golongan dari umatku yang tidak mendapatkan syafa'atku-. Penguasa yang dzalim 
lagi aniaya dan setiap orang yang ghuluw lagi sesat". (Hadits Hasan] 

Sebagaimana telah datang nash-nash syar'iyyah juga yang begitu banyak yang menghati- 
hatikan dari sikap ghuluw dalam takfier secara khusus, dan memberikan peringatan 
keras terhadap orang yang melampaui batasan yang telah digariskan Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala. 

• Di antaranya apa yang diriwayatkan Al Bukhari dalam Shahihnya di Kitabil Adab (Bab 
Man Kaffara Akhahu Bighairi Ta'wilin Fahuwa Kama Oalal dari Abu Hurairah radliyallahu 
'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

( 4_j $.lj 353 Lj 4_i^.V J'* ) 

"Bila seorang laki-laki berkata kepada saudaranya: "Wahai kafir” maka salah seorang dari 
keduanya telah kembali dengannya". 

• Dan dari Tsabit Ibnu Adi Dlahhak dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

( 4 4 - '^ a. ^3 4_j l_j3c. A .q 'i t Jlii ^3 4 Aaj t. ala. ) 

. ( 4 \\'$S ^3 


15 Dari ungkapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tentang sanjungan terhadap salaf, Majmu' Al Fatawa 4/11 
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"Siapa yang bersumpah dengan millah selain Islam seraya dusta, maka ia itu seperti apa 
yang dia ucapkan. Siapa yang membunuh dirinya dengan sesuatu, maka dia diazab 
dengannya di neraka Jahanam. Melaknat orang mu’min itu seperti membunuhnya. Dan 
siapa yang menuduh kafir orang mu’min, maka dia itu seperti membunuhnya." 

Dan beliau juga meriwayatkan di kitab yang sama di dalam Shahihnya pada fBab. Ma 
Yunha ‘Anis Sibaab Wal La'ni). 

• Dari Abu Dzar bahwa beliau mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


( (jfLl jd jjl ( CllJjjl Vj t Nj (J|j>oflllj Jagj ) 

“Tidaklah seseorang menuduh fasik dan kafir seseorang melainkan tuduhan itu kembali 
kepadanya bila temannya itu tidak seperti [yang dituduhkan) itu” 


• Al Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya pada Kitabul Iman dari Abu Dzar juga 
bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

t jlill oAxLg Ia>q Lg c Yj 4-g1xj j&j <jjl (j-* 1 ) 

(a_2c. Nj 4 a&I : cjls jl Ic-A 

"Tidaklah seseorang menisbadkan dirinya kepada selain ayahnya sedangkan dia 
mengetahuinya melainkan dia itu telah kufur. Siapa yang mengklaim sesuatu yang bukan 
miliknya maka ia itu bukan bagian dari kami dan hendaklah ia menempati posisinya dari 
api neraka. Dan siapa memanggil kafir seseorang atau berkata: "Wahai Musuh Allah” 
Sedangkan dia itu tidak seperti itu, maka tuduhan itu kembali kepadanya". 


• Al Hafidh Abu Ya’la meriwayatkan dari Hudzaifah Ibul Yaman berkata: Rasullullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


t auI c-tuj Lg ojlAj t A_iic. A'i-v^j duyj Ijj fSAc. Lg-g (jj j 

(JjI Lg^jI t auI \j ICllla ijls i c*]_}2g]Ij oLgjj g LiggIIj ojLa. i fcjjj oSnj g ^cLajI 

( v-bll : Jis ? ^ J ^ 


"Sesungguhnya di antara apa yang saya khawatirkan atas kalian adalah orang yang 
membaca Al-Qur’an sehingga setelah dilihat kecerahannya pada dirinya, sedangkan 
pakaiannya adalah Al Islam yang dia kenakan hingga apa yang Allah kehendaki, maka ia 
melepaskan diri darinya dan mencampakkannya di belakang punggungnya, dia berjalan 
menghunus pedang kepada tetangganya dan menuduhnya musyrik. “Hudzaifah berkata-. 
Saya berkata-, wahai Nabi Allah siapa yang lebih utama untuk lebel musyrik ini, yang 
dituduh atau yang menuduh? Rasulullah menjawab: "justruyang menuduhlah". 

Al Hafidz Ibnu Katsir menuturkan pada tafsir firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala: 


,£JI ^j_g y ISsS l* 3 —I L$ ' i ~ v g ?t_L V vO i_$ ' ~ “ 1 j I g aaa-o 1 g i C 2J 1 Lo ^ ^ -1 c- f 


"Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah kami berikan kepadanya ayat? kami 
[pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri darinya, lalu ia diikuti 
syaitan [sampai ia tergoda) maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat" (Al A’raf: 
175) riwayat tadi, dan berkata: Isnadnva iayvid . 

Dan itu diriwayatkan oleh Ath Thabarani dalam Ash Shaghir dan Al Kabir 
sebagaimana dalam Majma' Az Za wa’id (5/228) dari Mu'adz Ibnu jabal secara marfu’ 
dengan lafadh yang lebih panjang dari jalan Syahr Ibnu Hausyab yang mana ia itu masih 
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diperselisihkan, di antara ulama ada yang menshahihkan haditsnya dan ada juga yang 
mendlaifkannya. 

Di dalam hadits-hadits yang shahih ini terdapat ancaman dan penghati-hatian yang 
membuat orang-orang yang berakal bersikap hati-hati dengan sangat terhadap diennya 
dalam masalah yang berbahaya ini, karena dhahir nash-nash itu menerangkan bahwa orang 
yang mengkafirkan orang muslim dengan sebab sesuatu yang mana Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala atau Rasulnya tidak pernah mengkafirkan dengannya maka si orang yang 
mengkafirkanlah yang telah kafir dengan hal itu. Ini adalah ancaman yang dahsyat yang 
dianggap isykal oleh para ulama, oleh sebab itu mereka memiliki banyak pentakwilan, dan di 
antara yang ditarjih oleh sebagian ulama adalah: (Bahwa orang yang terbiasa melakukan 
macam maksiat yang besar ini dan berani melanggarnya, maka sesungguhnya hal itu 
menghantarkan dia pada kekafiran, atau dia diberi khatimah dengannya, karena maksiat itu 
adalah penghantar kepada kekafiran, yang besarnya lebih cepat kepadanya dari yang kecil, 
orang yang terbiasa dengan dosa besar dikhawatirkan keterbiasaanya itu menghantarkan dia 
pada pelanggaran sebab-sebab kekafiran). Dan pada makna ini kami isyaratkan dengan nama 
judul lembaran ini saat kami mengatakan (Annal Ghuluww Fit Takfier Yuadii Ilal Kufri) 

Dan An Nawawi telah menuturkan dalam Syarh Muslim pentakwilan isykal dhahir 
ancaman di dalam hadits ini oleh para ulama (sebagiannya), dikarenakan madzhab ahlul haq 
ahlus sunnah wal jama’ah bahwa orang muslim tidak boleh dikafirkan dengan sebab maksiat, 
dan di antara hal itu ucapannya kepada saudaranya " wahai kafir" tanpa meyakini batilnya 
agama Islam. Oleh sebab itu mereka dalam pentakwilannya menyebutkan lima macam: 

• Pertama: Ini ditafsirkan pada orang yang menghalalkan hal itu, sedangkan ini adalah kafir. 

• Kedua: Maknanya: bahwa celaan dan takfier yang dialamatkan kepada saudaranya itu 
adalah kembali kepada dia sendiri. 

• Ketiga: Dibawa kepada Khawarij yang mengkafirkan kaum mu’minin, ini dinukil Al Qadli 
'Iyadl dari Al Imam Malik Ibnu Anas. 

• Keempat: Maknanya bahwa hal itu menghantarkan dia kepada kekafiran, dan bahwa 
maksiat itu sebagaimana dikatakan para ulama adalah penghantar kepada kekafiran, 
sehingga dikhawatirkan terhadap orang yang sering melakukan maksiat berakibat dia 
jatuh pada kekafiran 

• Kelima: Makna takfiernya itu telah kembali kepada dia, sehingga yang kembali itu 
bukanlah hakikat kekafiran, namun takfiernya dikarenakan dia menjadikan saudaranya 
yang mu’min sebagai orang kafir, seolah-olah dia mengkafirkan dirinya sendiri, bisa jadi 
dikarenakan dia mengkafirkan orang seperti dia, dan bisa jadi dikarenakan dia 
mengkafirkan orang yang tidak dikafirkan kecuali oleh orang kafir yang menyakini 
batilnya agama Islam, wallahu 'alam). Disarikan dari Syarh Shahih Muslim . 

Inilah.... sungguh An Nawawi telah mendla’ifkan pemaknaan yang ketiga yang 
diriwayatkan dari Malik dengan klaim bahwa Khawarij menurut mayoritas ulama adalah 
tidak dikafirkan dengan sebab paham bid’ah mereka, dan ini dikritik oleh Al Hafidh dalam Al 
Fath, beliau berkata (Dan apa yang dikatakan Malik ini memiliki alasan, yaitu bahwa di antara 
mereka itu ada yang mengkafirkan banyak sahabat dari kalangan yang telah dijamin oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa mereka itu calon penghuni surga dan dengan 
keimanan, sehingga pengkafiran Khawarij kepada mereka itu adalah sebagai bentuk 
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pendustaan mereka terhadap rekomendasi tersebut, 16 bukan dari sekedar munculnya takfier 
dari mereka dengan takwil).... kemudian dia berkata: (Dan yang benar sesuai pengkajian 
adalah bahwa hadits itu digulirkan untuk menghindarkan orang Islam dari mengatakan hal 
itu kepada saudaranya yang muslim, dan itu sebelum muncul firqah Khawarij dan yang 
lainnya]. 

• Ibnu Daqieq Al Ied berkata tentang makna hadits-hadits ini: (Dan ini adalah ancaman 
yang besar bagi orang yang mengkafirkan seseorang dari kaum muslimin padahal ia itu 
tidak seperti itu, dan ini adalah ketergelinciran yang besar yang jatuh di dalamnya banyak 
manusia dari kalangan ahli kalam dan dari kalangan yang dinisbatkan kepada ahlus 
sunnah dan ahlul hadits takala mereka berselisih dalam aqidah, terus mereka bersikap 
kasar terhadap orang-orang yang menyelisihi mereka dan menvonis kafir mereka). 
Ihkamul Ahkam Syarh 'Umdaril Ahkam (4/76) 

• Asy Syaukani berkata dalam As-Sail Al Jarar: (Ketahuilah bahwa menghukumi seorang 
muslim dengan (vonis) keluar dari dienul Islam dan masuk pada kekafiran adalah tidak 
layak bagi muslim yang beriman kapada Allah dan hari akhir melakukan hal itu kecuali 
dengan dalil yang lebih terang daripada matahari di siang hari, karena telah shahih di 
dalam hadits-hadits yang diriwayatkan dari jalur jamaah para sahabat bahwa orang yang 
mengatakan kepada saudaranya: "Hai kafir" maka sungguh salah satu dari keduanya telah 
kembali dengannya]... dan beliau menuturkan hadits-hadits itu terus berkata: (Di dalam 
hadits-hadits ini dan apa-apa yang semakna dengannya terdapat peringatan yang besar 
dan ultimatum yang dahsyat dari sikap tergesa-gesa mengkafirkan). 

Beliau berkata: (Menceburkan/memberanikan diri pada sesuatu yang mengandung 
sebagian bencana tidaklah dilakukan kecuali oleh orang yang serampangan dengan 
agamanya, sedangkan orang yang memegang erat agamanya maka ia tidak akan 
membiarkan dia (terjerumus) pada sesuatu yang tidak ada faidah dan manfaat di 
dalamnya, maka bagaimana halnya bila dia mengkhawatirkan atas dirinya bila dia salah 
malah menjadi bagaian dari jajaran orang yang dinamakan kafir oleh Rasullulah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Maka ini (tidaklah) digiring kepadanya oleh akal apalagi 
syariat). (4/579) dan yang di dalam kurung (terakhir) adalah tambahan yang dituntut 
oleh konteks, mungkin saja telah gugur dari cetakan. 

• Ibnu Hajar Al Haitsami dalam Az Zawajir ‘An Iqtirafil Kabaair berkata: (Dosa besar 
yang 353 adalah ucapan seseorang kepada muslim "wahai kafir" atau "wahai musuh 
Allah” di mana dia tidak mengkafirkannya dengan ucapan itu, yaitu dia tidak bermaksud 
menamakan Islam sebagai kekafiran dengannya, namun dia hanya bermaksud sekedar 
cacian) dan beliau menuturkan hadits yang lalu terus berkata: (Dan ini adalah ancaman 
yang besar, yaitu kembalinya kekafiran kepada-nya atau permusuhan Allah kepadanya, 


16 Sudah ma'lum bahwa Khawarij itu tidak terang-terangan mendustakan kesaksian Rasullullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam terhadap sebagian sahabat dengan jaminan surga, namun ini tegolong konsekuensi takfier mereka terhadap 
sahabat yang telah disaksikan dengan jaminan surga bagi mereka, seperti Usman, Ali, Aisyah dll. Dan akan ada dalam 
kekeliruan-kekeliruan takfier dalam bab takfier bll ma-aal atau dengan lazlmul qaul bahwa lazimul madzhab itu 
bukanlah madzhab kecuali bila pemilik madzhab itu komitmen dengannya, oleh sebab itu sesungguhnya takfier 
Khawarij dari arah ini adalah tidak kuat. Al Hafidh berkata dalam Al Fath setelah dia menuturkan tawaqquf sebagian 
ulama dalam takfier mereka: (Dan sebelumnya Al Qadli Abu Bakar Al Baqilani telah tawaqquf, dan beliau berkata: 
Mereka itu tidak terang-terangan dengan kekafirannya, namun hanya mengucapkan ucapan-ucapan yang 
menghantarkan pada kekafiran). Dari kitab Istitabatul Murtaddin (Bab Man Taraka Ojtalal Khawarij). 
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dan statusnya adalah seperti dosa membunuh. Maka oleh sebab itu kalimat itu memiliki 
salah satu dari dua kemungkinan, yaitu: 

- Kekafiran, dengan cara menamakan orang muslim sebagai kafir atau musuh Allah dari 
sisi dia itu memiliki sifat Islam, sehingga dia telah menamakan Islam sebagai kekafiran 
atau Islam itu sebagai sebab adanya permusuhan Allah, sedangkan pernyataan ini 
adalah kekafiran 


- Dan bisa jadi dosa besar, yaitu bila tidak memaksudkan hal itui, sehingga kembalinya 
hal itu kepadanya adalah kinayah [kiasan] dari dasyatnya adzab dan dosa atasnya, 
sedangkan ini tergolong tanda-tanda dosa besar).” 

Ibnul Qayyim sungguh telah menegaskan dalam A’lamul Muwaqqi'in (4/405) 

bahwa: (Termasuk dosa besar adalah mengkafirkan orang yang tidak dikafirkan Allah dan 
Rasul-Nya) 

Saya berkata: Tidak ragu lagi bahwa pelabelan yang diberikan syariat terhadap suatu 
dosa dengan kekafiran adalah membedakannya dari (dosa-dosa) maksiat yang lain. Dan 
karena itu sesungguhnya keberadaan suatu dosa yang kita dihati-hatikan darinya sebagai 
salah satu dosa besar adalah hal yang tidak bisa diragukan lagi. Dan saya telah melihat bahwa 
dalam pentakwilan para ulama terhadap hadits itu ada orang yang mengarahkannya kepada 
kufur akbar. Di antara hal yang menguatkan bahwa itu adalah salah satu dosa besar adalah 
pensifatan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terhadapnya dalam hadits Tsabit Ibnu Adi 
Dlahhak yang lalu dengan ucapannya: 

( 4 WqS C5"U 4 ^ WS .. j 

"Melaknat orang mu'min adalah seperti membunuhnya, dan siapa menuduh kafir orang 
mu'min maka dia itu seperti membunuhnya.” 

Dan sudah maklum apa yang datang berupa ancaman yang dahsyat pada pembunuhan 
orang mu’min, dan di antaranya firman-Nya: 


iC^r 3 j i ^ p Ij ! a_P ja J a_p a4p aJjI . - p^» ^ >- 


"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mu’min dengan sengaja, maka balasannya ialah 
Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutuknya serta 
menyediakan azab yang besar baginya". (An Nisa: 93) 

Dan di antara yang menyelaraskan penyerupaan ancaman takfier orang muslim tanpa 
dalil dengan ancaman membunuhnya tanpa hak adalah bahwa hukuman orang murtad itu 
adalah dibunuh, sebagaimana dalam hadits: 

"Siapayang mengganti agamanya, maka bunuhlah dia" (HR. Jama'ah kecuali Muslim). 

Siapa yang mengkafirkan orang muslim dan memvonisnya murtad tanpa dalil, maka 
dia itu seperti orang yang memandang (bolehnya) membunuh dia tanpa hak. Perhatikan 
setelah ini ancaman pembunuh orang mu'min, sungguh besar dan sungguh dahsyat. 


1 -k>P 151 j_P :A J JlpIj jdSJdj Up 4jj| ■ . .>> Pj tpS 145»- 


"Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutuknya serta menyediakan azab yang besar baginya" (An-Nisa: 93). 
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Dan lihatlah apa yang datang dalam hal itu berupa ancaman dalam hadits-hadits yang 
ada tentang penumpahan darah yang haram, dan silahkan rujuk pengecaman yang keras dari 
Ibnu 'Abbas tentangnya. Terus pilihlah bagi dien kamu setelah itu apa yang kamu kehendaki: 
Bersikap tatsabbut (teliti] dan berhenti pada batasan-batasan Allah, wara' dan hati-hati, atau 
serampangan dan tanpa perhitungan di dalamnya dengan cara terjun pada masalah-masalah 
yang berbahaya ini tanpa bashirah atau dalil? Di dalam hadits shahih: 


.4_2>.La oj_jj ^ JrU (Ju3 (j' 0 A)! ^ic. Lu>lSI 


"Sungguh lenyapnya dunia ini lebih ringan di sisi Allah daripada membunuh seorang muslim" 

(HR. At Tirmidzi, An Nasai dan Ibnu Majah) 

Inilah... Dan di antara hal yang bisa membuatmu mengetahui bahwa di kalangan para 
ulama ada yang mengambil ancaman hadits-hadits ini sesuai dhahirnya adalah bahwa 
sekelompok dari kalangan yang cenderung dari mereka kepada pengkafiran Khawarij 17 
adalah telah berdalil untuk hal itu dengan hadits-hadits yang lalu: 

> Di antara mereka adalah Abu Mansyur Abdul Qahir Al Baghdady (429 H) di mana 
beliau berkata dalam kontek penuturannya terhadap ushul yang disepakati Ahlus 
Sunnah: (Dan mereka berpendapat muruq (keluar]nya Ahlu Nahrawan terhadap dien ini, 
karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah menamakan mereka Mariqin (orang- 
orang yang keluar], karena mereka telah mengkafirkan Ah, Usman, ‘Aisyah, Ibnu ‘Abbas, 
Thalhah, Az Zubair dan seluruh orang-orang yang mengikuti Ah setelah Tahkim, mereka 
mengkafirkan setiap pelaku dosa dari kalangan kaum muslimin, sedangkan siapa yang 
mengkafirkan kaum muslimin dan mengkafirkan para sahabat pilihan, maka dialah yang 
kafir bukan mereka]. Hal 351 dari Al Farqu Bainal Firaq. 

> Begitu juga Al Qadli Abu Bakar Ibnu Al ‘Arabiy (543 H] di mana beliau berkata seraya 
menuturkan sisi-sisi hukum untuk mengkafirkan mereka: (Dan karena mereka 
memvonis setiap orang yang menyelisihi keyakinan mereka dengan vonis kafir dan kekal 
di neraka, maka merekalah yang lebih berhak akan nama tersebut (kafir] dari pada 
mereka (orang-orang yang mereka vonis] 18 - 

> Dan begitu juga Taqiyyuddin As Subkiy dalam Fatawa-nya, beliau berhujjah dengan 
hal itu seraya menuturkan Hadist: 

^ AjIc. N] jAc. (JIS jl IA....0 

"Siapa menuduh kafir orang muslim" atau menyatakan "Wahai musuh Allah" maka 
tuduhan itu kembali kepadanya." Terus berkata: (Sedangkan mereka itu telah terbukti 
mengkafirkan sejumlah orang yang telah pasti menurut kita keimanannya, maka 
wajiblah kita memvonis mereka itu kafir sesuai tuntunan khabar syar’i...] hingga 
ucapannya (sedangkan keyakinan mereka terhadap Islam secara global dan 
pengamalannya terhadap kewajiban-kewajibannya adalah tidak bisa menyelamatkan 


17 Jumhur Ulama tidak mengkafirkan Khawarij sebagaimana yang akan datang, dan sebagian mereka menyelisihinya 
seperti yang ada di atas, sedangkan rinciannya yang ada pada pasal IV adalah lebih utama. 

18 Dari Fathul Bari Kitab Istitabatil Murtaddin... (Bab Man Taraka Ojtalal Khawarij Lit-Ta'liif wa li-Ala Yunaffiran Nas 
'Anhu) 
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mereka dari vonis kafir, sebagaimana hal itu tidak bisa menyelamatkan orang yang sujud 
pada berhala] 19 

Dan ringkasan uraian setelah penuturan pendapat-pendapat seputar hadist-hadits itu, 
sesungguhnya melanggar batasan-batasan Allah dalam hukum yang berbahaya ini adalah 
telah membinasakan, di mana tidak berani mencelupkan diri ke dalamnya kecuali orang yang 
tipis wara '-nya lagi mengenteng-enteng agamanya, karena kalau tidak demikian keadaannya 
maka sesungguhnya di dalam hadits-hadits yang lalu itu telah terdapat ancaman yang cukup 
membuat jera bagi orang-orang yang memiliki hati yang sehat dari berani berbicara dalam 
bab ini kecuali atas dasar ilmu dan bashirah dengan disertai kehati-hatian yang lazim 
terhadap dienya. Karena suatu dosa dinamakan kekafiran lewat lisan Rasullulah shallallahu 
'alaihi wa sallam tidaklah seperti dosa-dosa yang lainnya. Bisa jadi ia adalah memang 
kekafiran yang sebenarnya, yaitu mengeluarkan dari millah sesuai salah satu sisi makna dari 
makna-makna yang telah lalu atau bisa jadi sebagai sarana yang menyebabkan dan 
menghantarkan kepada kekafiran atau bisa jadi minimalnya sebagai salah satu macam dosa 
besar. Sesunguhnya ancaman ini sebagaimana yang telah lalu adalah tergolong tanda-tanda 
dan ciri-ciri dosa besar, dan ia itu tergolong jenis ancaman bagi pembunuh orang mu’min. 
Bila saja ancaman ini dengan gambarannya yang seperti itu yang telah engkau ketahui telah 
datang berkenaan dengan takfier seseorang terhadap satu orang muslim saja, maka apa 
gerangan dengan apa yang dilakukan oleh sebagian orang yang tahawwur (serampangan) 
berupa pengkafiran umum jumhur kaum muslimin, karena beberapa syubuhat yang ada pada 
mereka yang tidak sekuat dalil-dalil syar’iyyah...?? tidak diragukan lagi bahwa pemahaman ini 
di samping sesat dan rusak serta batil yang hanya bisa laku di kalangan yang ada penyakit di 
dalam hatinya atau ada kedengkian kepada kaum muslimin, atau tersesat dan ‘ujub dengan 
diri sendiri agar dia mengecualikan dirinya dan memilihnya di antara ribuan dan bahkan 
jutaan orang yang dia vonis binasa, sedangkan pada hakekatnya dialah yang paling binasa 
sebagai mana yang diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya dari Abu Hurairah radliyallahu 
'anhu bahwa Rasululah bersabda: 

( (jjjlill iAIa <_5ts 131 ) 

"Bila sesorang berkata "manusia binasa" maka dialah yang paling binasa". 

Dan diriwatkan oleh Malik dan Abu Dawud, sebagaimana yang disebutkan oleh Al 
Mundziriy dalam At-Targhib, dan berkata (Dan Malik menafsirkannya: Bila dia mengatakan 
hal itu sebagai ‘ujub dengan dirinya lagi meremehkan orang lain, maka dia yang lebih binasa 
dari pada mereka, karena dia tidak mengetahui rahasia-rahasia Allah pada penciptaan-Nya}. 

An Nawawy berkata: diriwayatkan dengan dua bentuk yang masyhur (kaf 

dengan baris U = ku) dan (kaf dengan baris A = ka] sedangkan (kaf dengan baris U = ku) 
adalah yang lebih masyhur... Al Humaidiy berkata dalam Al lam'u Baina Ash Shahihain (Rafa’ 
adalah lebih masyhur dan maknanya adalah orang yang paling binasa... Para ulama sepakat 
bahwa celaan ini bagi orang yang mengatakkannya dengan cara meremehkan manusia dan 
menyepelekannya, menonjolkan dirinya atas mereka dan menjelek-jelekkan keadaan mereka, 
karena dia tidak mengetahui rahasia Allah pada mahluk-Nya. Mereka berkata: Adapun orang 
yang mengatakan hal itu dalam rangka mereka sedih terhadap apa yang dia lihat pada dirinya 
dan pada manusia berupa kekurangpedulian terhadap urusan dien ini, maka tidak apa-apa). 


Dari Fathul Bari kitab Istitabatil Murtaddin... (Bab Man Taraka Qitalal Khawarij Lit-Ta'liif wa li-Ala Yunaffiran Nas 
'Anhu) 
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Dan di antara jenis hal itu juga adalah apa yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Jundub Ibnu Abdillah radliyallahu 'anhu, berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
berkata: 

aJ Cljjic. ? A_1 V (jl ^Ic. 1^ Cy 6 J 1^3 4 *till ^)SxJ V jillj drlJ ) 

.( «iiLc. 

"Seorang laki-laki berkata: "Demi Allah, Allah tidak mengampuni si Fulan", maka Allah 'Azza 
Wajalla berkata: Siapa yang lancang menyumpahi Aku bahwa Aku tidak mengampuninya? 
Sesungguhnya aku telah mengampuninya dan telah Aku hapuskan amalanmu”. 

Dan sejalan dengan bab ini juga apa yang diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (2/27) dan berkata Shahihul Isnad dan disetujui oleh Adz Dzahabiy dari 
Abdullah Ibnu Umar bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

.([JIS Ld-o -- Al \ /1 'AII A_l3 La 4^ JLi td 0 ****) 

“Siapa berkata tentang orang mu’min apa yang tidak ada padanya maka ia ditahan pada 
Radghatul Khabal sehingga ia datang dengan jalan keluar dari apa yang dia ucapkan”. 

Dan saya akhiri bahasan ini dengan ucapan-ucapan yang terpencar-pencar dari 
ungkapan-ungkapan ahlul ilmi tentang tahdzir dari sikap tergesa-gesa dan serampangan 
dalam mengkafirkan kaum muslimin, saya telah mengumpulkannya buat anda di samping 
apa yang telah lalu agar kamu bertambah bashirah dan kehati-hatian dalam bab ini. 

• Adz Dzahabiy berkata dalam Siyar A’lamin Nubalaa (15/88): (Saya telah melihat 
ungkapan Al Asy’ariy (133 H) yang mengagumkan saya, dan ia itu tsabit diriwayatkan 
oleh Al Baihaqiy, saya mendengar Aba Hazim Al ‘Abdariy, saya mendengar Zahir Ibnu 
Ahmad As Sarkhasiy berkata: Tatkala telah dekat kehadiran ajal Abui Hasan Al Asy’ariy 
di rumah saya di Baghdad, beliau memanggil saya, maka sayapun mendatanginya, terus 
beliau berkata: Jadilah kamu saksi bagi saya sesungguhnya saya tidak mengkafirkan 
seorangpun dari Ahlul Qiblat karena semuanya mengisyaratkan pada sembahan yang 
satu, namun ini semua hanyalah perselisihan ungkapan-ungkapan, Adz Dzahabiy berkata 
setelahnya: Saya berkata: Dan dengan seperti ini saya berkeyakinan, dan begitu juga guru 
kami Ibnu Tamiyyah berkata: Saya tidak mengkafirkan seorangpun dari umat ini, dan 
berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Tidak ada yang menjaga terhadap wudhu kecuali orang mu’min maka siapa yang 
berkomitmen atas shalat dengan wudhu maka dia muslim). Selesai. 

Saya berkata: Dan ucapannya (karena semuanya mengisyaratkan kepada sembahan yang 
satu); Menjelaskan bahwa keengganan beliau dalam takfier hanyalah terhadap ahli tauhid 
bukan terhadap ahlis syirik wat tandid. maka ingatlah akan hal ini, karena inilah yang 
kami hati-hatikan dari serampangan, dan waspadalah dari permainan pada mulabbisin 
(para pembawa pengkaburan) dan mudallisin (para pembuat manipulasi) yang 
memanfaatkan perkataan ini dan menggunakannya dalam membela musuh-musuh millah 
dan dien ini dari kalangan para thaghut muharibin. 

• Abu Muhammad Ibnu Hamz berkata rahimahullah (456): (Kami tidak menamai suatu 
nama dalam syaria’at ini kecuali bila Allah ta’ala memerintahkan untuk menamainya atau 
Allah membolehkannya bagi kita dengan nash untuk menamainya, karena kita tidak 
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mengetahui maksud Allah 'Azza wa Jalla dari kita kecuali dengan wahyu yang datang dari- 
Nya kepada kita, karena masalahnya demikian maka sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla 
berfirman seraya mengingkari orang yang menamai di dalam syariat ini suatu nama tanpa 
izin-Nya Azza Wa Jalla: 


i -< - 


•$! o! tp tJjjt U s J sCh Vi oi 

-7 ^ i=e ^ 

{jSji) 1-4 (jfj) qa J-aJj 


"Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu, bapak-bapak kamu mengada-adakannya: 
Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun untuk (menyembahjnya, mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka, 
dan sesungguhnya setelah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka. Atau 
apakah manusia akan mendapat segala apa yang dicita-citakannya ?" (An Najm: 23-24) 

Dan firman-Nya ta’ala: 


o! iSf-A jL«—* D (Jjji-jl Jui 4SoJ-«jT j»2S LgJS" joU jilcj 

^ A=e x ^ , 
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“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama atau benda-benda seluruhnya, kemudian 
mengemukannya kepada para malaikat, lalu berfirman: "Sebutkanlah kepadaku nama 
benda-benda itru jika kamu memang benar, mereka menjawab: Maha suci engkau, tidak 
ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah engkau ajarkan." (Al Baqarah: 31-32) 


Maka sahlah (benarlah, ed-) bahwa tidak ada (hak] penamaan yang mubah baik malaikat 
ataupun manusia tanpa izin Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan siapa yang menyelisihi hal 
ini, maka dia telah mengada-adakan kebohongan atas Allah Azza Wa Jalla serta dia telah 
menyalahi Al-Qur’an. Kami tidak menamakan mu’min kecuali kepada orang yang telah 
Allah Azza Wa Jalla namakan sebagai orang mu’min dan kita tidak menggugurkan nama 
iman setelah itu melekat pasti kecuali dari orang yang telah Allah ‘Azza Wa Jalla gugurkan 
hal itu darinya] Al Fashl Fil Milal Wal Ahwa Wan Nihal 3/191. 


• Al Imam Ibnu Abdi Barr (463H) berkata dalam At Tamhid 17/22: (Sesungguhnya 
setiap orang yang telah tetap baginya ikatan Islam di suatu waktu dengan ijma kaum 
muslimin kemudian dia melakukan dosa atau melakukan takwil, dan mereka (para 
ulama] berselisih setelahnya tentang status keluarnya dia dari Islam, maka perselisihan 
mereka setelah adanya kesepakatan itu tidaklah memiliki makna yang mengharuskan 
suatu hujjah, dan tidak dikeluarkan dari Islam suatu yang telah disepakati atas 
keislamannya kecuali dengan kesepakatan lain atau Sunnah Tsabitah yang tidak ada yang 
menetangnya. Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama’ah dan mereka itu adalah AhluI Fiqh wal 
Atsar telah sepakat bahwa seseorang itu tidak dikeluarkan dari Islam dengan sebab 
dosanya meskipun sangat besar, dan dalam hal ini Ahlul bid’ah menyelisihi Ahlul Sunnah, 
maka yang wajib dalam teori (keilmuan] adalah tidak boleh dikafirkan kecuali orang yang 
telah disepakati oleh semua atas pengkafirannya atau telah tegak atas pengkafirannya 
dalil yang tidak terbantahkan baik dari Kitab atau Sunah]. 

• Al Qadli 'Iyadl telah menukil dari Abui Ma'aly (478) ucapannya: (Sesungguhnya 
memasukan orang kafir ke dalam millah atau mengeluarkan seorang muslim (dari millah] 
adalah hal besar dalam dien ini). 
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Dan ada faidah di dalam ucapannya bahwa memasukan orang kafir ke dalam millah dan 
kesaksian akan keislaman dia secara batil adalah tidak kurang bahayanya dari 
mengeluarkan seorang muslim darinya, maka para pencari kebenaran hendaklah hati- 
hati dari dua sandungan ini, keduanya sangat berbahaya. 

• Al Qadli ‘Iyadl menukil juga (544 H) dalam Asy Syifa dalam (Pasal Tahqiqul Qaul Fi 
Ikfaril Muta-awwililn) dari para ulama muhaqqiqin ucapan meraka: (Sesungguhnya wajib 
hati-hati dari takfier pada Ahlul Takwil, karena menghalalkan darah orang-orang yang 
shalat lagi bertauhid adalah berbahaya, dan keliru dalam membiarkan seribu orang kafir 
lebih ringan dari keliru dalam menumpahkan secangkir dari darah satu orang muslim). 
(2/277). 

Ungkapan ini dekat dengan ungkapan Al Ghazaliy (505 H) dalam kitabnya (At Tafriqah 
Bainal Iman Waz Zandaqah), bisa saja Al Qadli memaksudkannya dalam 
pengisyaratannya itu namun ia tidak menyebutkan namanya karena ia memiliki banyak 
kritikan atas kitabnya itu. 20 

• Dan ungkapan Al Ghazaliy dalam At Tafriqah: (Dan yang mesti (dilakukan) adalah hati- 
hati dari takfier selama masih ada jalan keluar karena pembolehan (penumpahan) darah 
orang-orang yang shalat lagi mengakui tauhid adalah sikap keliru, sedangkan sikap keliru 
dalam meninggalkan seribu orang kafir dalam hidup ini adalah lebih ringan dari 
kekeliruan dalam menumpahkan darah satu orang muslim) 

• Al Qurthubiy (671 H) dalam Al Mufhim: (Dan bab takfier adalah bab yang berbahaya 

dan kami tidak akan menukar sesuatupun dengan keselamatan). Dari Fathul Bari Kitab 
Istitabatul Murtaddin.(Bab Man Taraka Qitalal Khawarij) 

• Ibnul Wazir telah menetapkan mutawatir -nya hadits-hadits tentang larangan 
mengkafirkan orang muslim dalam kitabnya (Iitsarul Haq 'Anil Khalqi) beliau 
rahimahullah berkata: (Dan dalam gabungan itu terdapat dalil yang menyaksikan 
keabsahan kecaman keras terhadap takfier orang mu’min dan mengeluarkannya dari 
Islam sedang dia itu bersaksi akan tauhid, kenabian dan terkhusus dia itu menegakkan 
rukun-rukun Islam, menjauhi dosa-dosa besar dan nampak tanda-tanda kejujurannya 
dalam tashdiq dia, karena kekeliruannya adalah bid’ah, siapa tahu orang yang 
mengkafirkan itu tidak selamat dari yang sepertinya atau yang dekat darinya, karena 
sesungguhnya ‘Ishmah (keterjagaan) itu bisa terangkat, sedangkan husnudhdhan 
seseorang terhadap dirinya tidaklah memestikan dia selamat dari hal itu, baik secara akal 
ataupun syariat, bahkan justru fenomena umum pada ahlul bid’ah adalah sikap sangat 
‘ujub dengan diri sendiri dan menganggap baik bid’ah mereka. Padahal telah banyak atsar 
yang menjelaskan bahwa sikap bangga dengan diri sendiri itu adalah termasuk hal-hal 


20 Sebagaimana beliau telah mengisyaratkan kepada sebagian darinya dalam Asy Syifa 2/280-281 dan ungkapannya 
akan ada bahasan kaidah "Siapa yang tidak mengkafirkan orang kafir". 

Yang perlu diingat bahwa semua ungkapan Al Ghazaliy dan contoh-contohnya dalam kitabnya At Tafriqah adalah 
seputar takfier dalam bab-bab Al Asma Wash Shifat dan yang lainnya, maka hendaklah orang yang menelaahnya selalu 
memperhatikan hal ini, supaya setelah itu dia mengetahui permainan dan talbis sebagian Murji'ah Gaya Baru dalam 
menggiring ungkapan itu bukan pada posisinya dan memposisikannya bukan pada tempatnya dan mempergunakannya 
untuk membela kaum musyirikin dan pembelaan terhadap para thaghut masa kini serta upaya menutup-nutupi 
(kekafiran) mereka. 
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yang membinasakan, sebagaimana dalam hadits Abu Tsa’labah Al Khusyanniy yang 
diriwayatkan Abu Dawud dan At Tirmidzi, dan dari Ibnu 'Amar secara marfu: 




tt 1 I 


"Tiga hal yang membinasakan : Kebakhilan yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti dan 
kebanggaan seseorang dengan dirinya sendiri". 

Dan dalil hukuman dalam hal itu adalah sesungguhnya engkau melihat orang-orang sesat 
adalah manusia yang paling ‘ujub, paling sesat, dan paling mencap kebinasakan manusia 
dan paling meremehkan mereka, kita memohon ampunan dan keselamatan dari itu 
semua). Hal: 425 dan yang sesudahnya. 

Dan beliau berkata: (Dan Khawarij telah dihukum dengan hukuman yang paling dasyat, 
dan dicela dengan celaan yang paling buruk atas sikap mereka mengkafirkan orang-orang 
muslim yang maksiat padahal mereka menganggap besar dalam hal itu terhadap maksiat- 
maksiatnya kepada Allah ta’ala dan pengagungan mereka terhadap Allah ta’ala dengan 
cara mengkafirkan orang yang maksiat kepada-Nya maka orang yang mengkafirkan itu 
tidak merasa aman dari keterjatuhan ke dalam dosa yang seperti dosa mereka, sedangkan 
ini adalah bahaya yang besar dalam dien ini, sehingga bersikap hati-hati di dalamnya 
adalah sikap setiap orang yang bijak lagi cakap). Hal (447). 

• Syaikh Abdullah Ibnu Muhammad Ibnu Abbdil Wahhab berkata: (Dan secara umum, 
wajiblah atas orang yang jujur pada dirinya agar tidak berbicara dalam masalah ini 
kecuali dengan dasar ilmu dan burhan dari Allah, dan hendaklah hati-hati dari 
mengeluarkan orang dari Islam dengan sekedar pemahamannya dan anggapan baik 
akalnya, karena mengeluarkan dari Islam atau memasukan orang ke dalamnya adalah 
tergolong urusan terbesar dien ini. Dan sungguh syaitan telah menggelincirkan mayoritas 
manusia di dalam masalah ini, sekelompok orang di buatnya taqshir sehingga mereka 
menghukumi keislaman orang yang mana nash-nash Al Kitab dan As Sunnah telah 
menunjukkan kekafirannya. Dan syaitan telah membuat kelompok lain melampaui batas, 
di mana mereka mengkafirkan orang yang telah dihukumi muslim oleh Al-Kitab, As 
Sunnah beserta Ijma). Ad Durar As-Saniyyah 2/217. 


(1) TANBIH 

Orang-Orang Yang Tidak Tercakup Dalam Ancaman Takfier Di Atas 

Telah engkau ketahui dari uraian yang lalu bahwa ancaman yang lalu itu hanyalah 
bagi orang yang mengkafirkan saudaranya yang muslim tanpa dalil shahih yang sharih dari 
syari’i, sehingga masuk di dalamnya setiap orang yang mengkafirkannya dengan dorongan 
hawa nafsu atau perseteruan atau fanatisme, atau golongan, atau kedengkian, permusuhan 
dan hasud, atau pengkafirannya terhadap saudaranya itu bersumber sebagai celaan. Dan di 
antara hal itu adalah mengkafirkan Jamahir kaum muslimin bil umum atau yang lainnya yang 
termasuk dalam kategori ghuluw dalam takfier. 

Dan sudah pasti tentunya tidak masuk di dalam hal itu takfier orang yang telah Allah 
nashkan tentang pengkafirannya, seperti Yahudi, Nasrani dan agama-agama lainnya. 

Dan begitu juga keadaannya pada pengkafiran orang-orang yang telah diijmakan atas 
pengkafirannya, seperti para thaghut yang dibadati selain Allah dan para pelaku kemusyrikan 
lainnya. 
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Begitu juga kaum murtaddin yang menolak dari syariat Allah dan para anshar mereka, 
sungguh para sahabat telah berjima setelah munadharah (berdiskusi) yang terjadi antara Abu 
Bakar dan Umar atas takfier orang-orang yang menolak dari sebagian ajaran-ajaran Islam 
seperti zakat dan lainya.... Sehinga lebih utama lagi masuk di dalamnya orang-orang yang 
menolak dari syariat Islam secara keseluruhan yang mana mereka itu tawalli (loyalitas 
penuh) kepada musuh-musuh Allah dari dari kalangan kafir timur dan barat yang membenci 
apa yang telah Allah turunkan, lagi mereka memerangi auliyauillah dan ashar syariat-Nya, 
juga mereka mendukung orang-orang kafir dan murtaddin atas para muwahhidin, membuat 
undang-undang kafir, yang menghalalkan dan membolehkan apa yang Allah haramkan, 
seperti riddah, khamr, riba, zina dan hal-hal haram lainya, yang menetapkan hukum selain 
apa yang telah Allah turunkan yang bertahakum kepada para thaghut timur dan barat, yang 
melegalkan lagi menjaga dan melindungi segala macam kekafiran, celaan dan perolok- 
olokkan terhadap dien ini.... Dan kekafiran-kekafiran mereka lainya yang beraneka ragam 
yang sebagianya telah kami rinci di tempat lain. Sesunguhnya kekafiran para thaghut dan 
ansharnya itu adalah kefafiran yang berlipat ganda lagi nyata jelas terbukti pada diri mereka 
juga menyakinkan dengan sebab-sebab yang beraneka ragam, yang mayoritasnya tergolong 
sebab-sebab dhahir lagi jelas bahkan pengkafirannya diijmakan oleh para ulama. 

Dan masing-masing sebab itu memiliki dalil-dalil yang sudah ma’lum dan rincian- 
rincianya yang ma'ruf di tempat tempatnya, yang sangat panjang bila kita bahas. Namun di 
sini kami ingin mengisyaratkan dan mengingatkan saja, sedangkan rinciannya ada di tempat 
yang layak. Dan sungguh Syaikhul Islam berkata dalam fatwanya tentang Tattar: 


(289/28) (jahili ^ _&! (!? au! 


" Bila saia salaf telah menamakan orang-orang yang menolak bayar zakat sebagai kaum 
murtaddin, padahal mereka itu shaum lagi shalat, dan salaf itu tidak memerangi iama’ah 
kaum muslimin, maka apa gerangan dengan orang yang bergabung dengan musuh-musuh 
Allah dan Rasul-Nva lagi memerangi kaum muslimin ) Majmu Al Fatawa 28/289. 

Sehingga tidak ada ancaman bagi orang yang mengkafirkan orang-orang semacam itu, 
dan itu tidak tergolong ghuluw dalam takfier sama sekali, bahkan ia wajib atas setiap muslim 
dan muslimah agar mereka itu berada di atas bashirah dalam dien mereka. Pelakunya justru 
mendapatkan pahala karena dia itu komitmen dengan hukum syari’at dan kewajiban 
dieniyyah, yaitu mengkafirkan orang yang telah dikafirkan Allah ta’ala dan Rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wa sallam, dan ini agar dia bisa mengetahui konsekuensi-konsekuensi 
hukum syar’iy ini pada urusan-urusan agama dan dunianya serta kewajiban-kewajiban dia 
berupa taklief-taklief syar'iyyah yang berkaitan dengan hal itu, berupa keberlepasan diri, 
memusuhi, jihad, dan i’dad untuk menghadang kekafiran yang merambah negeri kaum 
muslimin dan hukum-hukum syari’iy lainnya yang sebagiannya telah diisyaratkan. 

Dan begitu juga tidak masuk dalam ancaman yang lalu, orang yang mengkafirkan 
orang yang melakukan salah satu sebab kekafiran yang telah dinashkan Allah ta’ala atau 
Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam atas pengkafiran pelakunya dengan nash yang sharih 
kemudian nampak baginya -padahal dia sudah mengerahkan kemampuannya dalam 
meninjau syuruth dan mawani’- bahwa pelaku sebab kekafiran tersebut telah terhalang dari 
pengkafirannya oleh salah satu penghalang atau salah satu syarat takfiernya tidak terpenuhi 
yang mana hal itu tidak nampak baginya saat dia mengkafirkannya. 
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Sesungguhnya hal ini sama sekali tidak tercakup oleh ancaman yang lalu sedangkan 
keadaannya seperti itu, dan ini sama sekali bukan tergolong ghuluw dalam takfier, terutama 
bila faktor pendorong terhadap takfier ini adalah ghirah terhadap kehormatan syariat bukan 
hawa nafsu, ‘ashabiyyah dan yang lainnya. 

Oleh karena itu Al Iman Al Bukhari rahimahullah membuat bab buat hadits-hadits 
lalu dengan ucapannya (Bab Man Kaffara Akhaahu Bi Ghairi Ta'wiil Fahuwa Kamaa Oaala ) 
kemudian berkata dalam bab yang sesudahnya f Bab Man Lam Yara Ikfar Man Pala Dzalika 
Muta'awwilan Au iahilan l dan di dalamnya beliau menuturkan ucapan Umar radliyallahu 
'anhu kepada Hathib Ibnu Abi Balta'ah, bahwa dia munafiq, dan hadits Mu'adz Ibnu Jabal 
yang panjang di dalam shalat dengan kaumnya dan ucapannya tentang orang yang shalat 
menyendiri, bahwa dia munafiq. 

• Syaikhul Islam Ibnu Ta'miyyah setelah menuturkan hadits: 

( (jl axj f L i ‘. 'J ‘ ^ IjliS V ) 

"Janganlah kalian kembali kafir setelahku, sebagian kalian membunuh sebagian yang lain" 
dan hadits: 

( eh t Lj 1^1 ) 

"Bila orang muslim berkata kepada saudaranya "Hai Kafir" maka salah seorangnya telah 
kembali dengannya", beliau berkata: (Dan hadits-hadits ini semuanya ada di dalam kitab- 
kitab hadits yang shahih, dan bila saja orang muslim melakukan ta’wil dalam berperang atau 
takfier maka dia itu tidak dikafirkan dengan sebab itu, sebagaimana ucapan Umar Ibnu 
Khaththab kepada Hathib Ibnu Abi Balta’ah: "Wahai Rasulullah, biarkan saya penggal leher 
orang munafiq ini", dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak mengkafirkan ini dan yang itu, 
namun justru beliau menyaksikan jaminan surga bagi semua....) Majmu Al Fatawa 3/284 

• Ibnul Qayyim rahimahullah berkata dalam Zadul Ma’aad: (Pasal tentang Isyarah pada 
faidah fiqh yang ada pada Futuh Makkah): (Dan di dalamnya ada faidah: Bahwa seseorang 
bila menisbatkan orang muslim kepada nifaq dan kufur seraya menta’wil dan marah 
karena Allah, Rasul-Nya dan Dien-Nya bukan karena hawa nafsunya dan kepentingannya, 
maka dia itu tidak dikafirkan dengan hal itu, bahkan dia itu tidak dosa dengannya, justru 
dia itu diberi pahala atas niat dan maksudnya. Dan ini berbeda dengan ahlul ahwa wal 
bida’, di mana mereka itu mengkafirkan dan membid’ahkan dengan sebab menyelisihi 
hawa nafsu, bid’ah dan paham mereka, sedangkan merekalah yang lebih utama akan hal 
itu dari orang yang mereka kafirkan dan mereka bid'ahkan) 3/423 

• Al Hafidh berkata dalam Al Fath di Kitab Ash-Shalah (1/523) tentang faidah-faidah 
hadits yang di dalamnya terdapat ucapan seseorang tentang Malik Ibnu Ad Dukhsyun 
bahwa dia munafiq dan membela-bela kaum munafiqin (Dan sesungguhnya orang yang 
menisbatkan orang yang menampakkan keislaman terhadap nifaq dan yang lainnya 
dengan qarinah yang ada padanya, adalah tidak dikafirkan dan tidak dihukami fasiq 
dengan hal itu, namun justru dia itu diudzur dengan sebab hal itu). 

• Syaikh Abdurrahman Ibnu Hasan Ibnu Muhammad Ibnu Abdil Wahhab dalam Ad 
Durar As Saniyyah: (Seandainya dikira-kirakan bahwa seorang dari kaum muslimin 
berkata tentang orang-orang yang telah melumuri diri dengan hal-hal yang mana para 
ulama telah menegaskan bahwa itu adalah kekafiran seraya bersandar dalam hal itu 
kepada Al Kitab dan As Sunnah, dengan dorongan ghirah terhadap Allah dan benci 
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terhadap apa yang dibenci Allah dari amalan-amalan itu, maka tidaklah boleh bagi 
seseorangpun untuk mengatakan tentang orang itu: (Siapa yang mengkafirkan orang 
muslim maka dia kafir] hal 132 dari kitab Al Jihad. 

Dan masih dalam juz Al Jihad hal 174 bahwa Al Mutawakkil berkata kepada Ibnu Az 
Zayyat: "Wahai anak wanita pelaku zina," dan dia menuduh zina ibunya, Al Imam Ahmad 
rahimahullah berkata: "Saya berharap Allah mengampuni dia”, karena melihat niat 
baiknya dalam membela sunnah dan membungkam bid’ah. 
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PASAL KEDUA 


Syarat-Syarat Dan Mawani Serta Sebab-Sebab Takfier 


Dan ketahuilah semoga Allah merahmatimu dan juga kami sesungguhnya hukum 
syar’iy yang berbahaya ini (baca: Takfier ini] memiliki syuruth, mawani (penghalang- 
penghalang) dan sebab-sebab yang wajib kamu perhatikan, pertimbangkan serta ketahui. 
Sungguh banyak kalangan melakukan taqshir dalam memahaminya, mempelajarinya serta 
memperhatikannya sehingga mereka menebaskan pedang-pedang dan tombak-tombak 
takfier terhadap umat Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan mereka tidak 
membedakan antara orang baik dengan orang jahat dan orang kafir. 

Bersama itu semua, sudah menjadi hal yang maklum di kalangan ulama muhaqqiqin 
(bahwa nash-nash ancaman yang ada di dalam Al Kitab dan As Sunnah, serta nash-nash para 
ulama tentang takfier, tafsiq dan yang serupa dengan, tidaklah memastikan melekatnya status 
hukum itu pada orang mu'ayyan (tertentu), kecuali bila syarat-syaratnya ada dan mawani'- 
nya tidak ada, dalam hal itu tidak ada pebedaan antara ushul dan furu'...) Majmu Al Fatawa 
karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 10/215. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyebutkan (bahwa maqalat (pernyataan/ 
pendapat) yang merupakan kekafiran berdasarkan Al Kitab, As Sunnah dan Ijma, dikatakan ia 
adalah kekafiran dengan ungkapan yang muthlaq, sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh dalil- 
dalil syar'iy, karena Al Iman adalah termasuk hukum-hukum yang diambil dari Allah dan 
Rasul-Nya, hal itu bukan termasuk apa yang dihukumi oleh manusia di dalamnya dengan 
praduga dan hawa nafsu mereka. Namun tidak wajib divonis pada setiap individu yang 
mengatakan hal itu bahwa dia itu kafir sampai terpenuhi padanya syuruth takfier dan 
mawani’ nya tidak ada...) Majmu Al Fatawa 35/101. 

Dan beliau rahimahullah telah menyebutkan 12/266 dua pokok agung dalam bab 

takfier: 

Pertama: Bahwa ilmu, iman dan petunjuk adalah berada pada apa yang dibawa Rasul 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan bahwa menyelisihi hal itu adalah kekafiran secara muthlaq. 
Menafikan sifat adalah kekafiran, mendustakan bahwa Allah dilihat di akhirat atau 
mendustakan bahwa Dia berada di atas Arasy atau mendustakan bahwa Al Qur’an adalah 
Firman-Nya atau mendustakan bahwa Dia mengajak bicara Musa atau mendustakan bahwa 
Dia menjadikan Ibrahim sebagai Khalil adalah kekafiran. 

Kedua: Bahwa takfier 'am (umum) -seperti ancaman umum- adalah wajib dilontarkan secara 
mutlaq dan umum dan adapaun menvonis pada orang mu’ayyan bahwa dia kafir atau 
dipastikan masuk neraka, maka ini tergantung pada dalil mu’ayyan, karena hukum ini 
tergantung terhadap keterpenuhan syarat-syaratnya dan tidak ada mawani’- nya. 

Sebagaimana beliau rahimahullah menuturkan perselisihan kaum mutaakhkhirin 
tentang kekafiran Jahmiyyah dan yang lainnya, apakah ia kekafiran yang mengeluarkan dari 
millah atau tidak, serta perselisihan mereka prihal kekekalan mereka di neraka, kemudian 
berkata: (Dan hakekat masalahnya adalah bahwa mereka itu terkena dalam lafadz-lafadz 
umum pada ucapam para imam seperti apa yang menimpa (mengenai) orang-orang yang 
terdahulu dalam lafadz-lafadz umum pada nash-nash syar’iy. Setiap kali mereka melihat para 
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imam mengatakan: (Siapa yang menyatakan ini maka ia kafir] maka si pendengar meyakini 
bahwa lafadz ini mencakup setiap orang yang mengatkannya, dan mereka tidak 
memperhatikan bahwa takfier itu memiliki syuruth dan mawani yang bisa jadi tidak 
terpenuhi pada orang mu'ayyan, dan bahwa takfier muthlaq itu tidak memastikan takfier 
mu'ayyan kecuali bila syuruth terpenuhi dan mawani' tidak ada, ini diperjelas dengan realita 
bahwa Al Imam Ahmad dan seluruh para imam yang melontarkan ‘umumat (ungkapan- 
ungkapan umum) ini, ternyata mereka tidak mengkafirkan mayoritas orang yang 
mengucapkan perkataan ini secara ta’yin....) 

Kemudian beliau menuturkan penghadangan Al Imam Ahmad secara langsung 
terhadap Jahmiyyah yang memaksa manusia untuk mengatakan Al Qur'an itu makhluk dan 
menuturkan penganiayaan mereka terhadap beliau dan yang lainnya. Kemudian beliau 
menjelaskan doa Al Imam Ahmad buat khalifah dan istighfarnya buat orang yang 
memukulnya dan memenjarakannya.... Beliau berkata (Dan seandainya mereka itu murtad 
dari Islam tentulah tidak boleh istighfar buat mereka, karena sesungguhnya istighfar buat 
orang-orang yang kafir itu adalah tidak boleh...) sampai ucapannya: (...Dan perkataan- 
perkataan serta amalan-amalan dari beliau dan dari para imam lainnya adalah sangat tegas 
(menunjukkan) bahwa mereka itu tidak mengkafirkan orang-orang mu’ayyan dari kalangan 
Jahmiyyah yang mengatakan Al Qur'an itu makhluk dan bahwa Allah tidak dilihat di akhirat. 
Dan telah dinukil dari Ahmad apa yang menunjukan bahwa beliau mengkafirkan kalangan 
tertentu, maka bisa jadi disebutkan dari beliau dalam masalah ini dua riwayat, sehingga perlu 
ditinjau, atau bisa jadi hal itu ditafsirkan dengan rincian, di mana dikatakan: Orang yang 
beliau kafirkan secara ta’yin adalah karena tegaknya dalil yang menunjukkan bahwa syuruth 
telah terpenuhi padanya dan mawani’- nya tidak ada. Sedangkan orang yang tidak beliau 
takfier secara ta'yin adalah karena tidak terpenuhinya hal itu padanya 21 , ini tentunya dengan 
tetap memuthlaqkan ucapannya dengan takfier secara umum). Majmu Al Fatawa 12/261- 
262. 

Kemudian beliau memulai dalam penuturan dalil-dalil atas sebagian mawan’i takfier. 

Di samping itu sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah mengaitkan hukum- 
hukum syariat yang di antaranya adalah takfier dengan sebab-sebabnya yang dhahir 
(nampak diluar) lagi mundlabith (baku) saat ada dan tidak ada. Maka hukum dalam syariat ini 
berputar bersama 'Ulatnya (alasannya) atau sebabnya ke mana saja ia berputar dan hukum 
itu tidak ada kecuali dengan adanya sebab tersebut. 

Dan supaya engkau di atas kejelasan di dalam agamamu pada masalah yang khathir 
(berbahaya/rentan/penting) ini, maka saya di sini akan menurutkan syuruth, mawani’ dan 
sebab-sebab takfier secara global dan akan ada tambahan rincian dan contoh bagi hal itu 
dalam pasal kekeliruan takfier, karena ia adalah praktek dan rincian bagi hal itu. 

-Syarat-Syarat Dan Mawani Takfier- 
(1) PERTAMA: Syarat-Syarat 


Atau beliau membedakan antara orang yang mengajak kepada paham bid'ah itu dengan yang lainnya, sebagaimana 
yang akan datang hal itu dari beliau. Dan ini bisa masuk dalam kemungkinan kedua, karena orang yang mengajak 
(da'iyah) adalah madhaannah (tempat dugaan kuat adanya) ilmu dan tidak adanya penghalang kejahilan serta yang 
lainnya. 
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Syarat secara syariat adalah sesuatu yang tidak mesti dari keberadaannya ada dan 
tidak adanya (hukum), akan tetapi mesti dari ketidakadaannya tidak adanya masyruth (yang 
disyaratkan). 

Atau silahkan katakan; ia dalam materi kita ini adalah sesuatu yang mana keberadaan 
hukum takfier itu tergantung pada keberadaannya, di mana tidak mesti dari keberadaannya 
adanya hukum, namun mesti dari ketidakadaannya tidak adanya hukum takfier atau 
kebathilannya. 

Ikhtiyar (kondisi keinginan sendiri/tidak dipaksa) umpamanya adalah satu syarat 
dari sekian syuruth takfier, (dan ia adalah lawan dari man/'/penghalang ikrah), bila ikhtiyar 
tidak ada maka tidak adalah vonis kafir itu, dan tidak mesti dari adanya ikhtiyar seseorang itu 
jatuh ke dalam kekafiran dan memilihnya. 

Syarat-syarat takfier terbagi menjadi tiga bagian: 

Bagian pertama: Syuruth pada si pelaku, yaitu dia itu: 

• Mukallaf (Baligh lagi berakal) 

• Sengaja lagi bermaksud melakukannya 

• Memilihnya sendiri dengan keinginannya 

Dan bagian ini akan datang pembahasannya dalam bahasan mawani’ yang menjadi 
lawannya, karena mawani' itu lawannya syarat-syarat sebagaimana akan datang. 

Bagian kedua: Syuruth dalam perbuatan (yang mana ia adalah sebab hukum dan 'illat-nya 
(alasannya), dan ini dikumpulkan dalam keberadaan: si perbuatan itu adalah mukaffir 
(mengkafirkan) tanpa syubhat: 

1. Perbuatan atau ucapan mukalaf itu jelas dilalahnya terhadap kekafiran. 

2. Dalil syar’iy yang mengkafirkan perbuatan atau ucapan itu adalah jelas dilalahnya 
terhadap takfier juga. 

Dan bagian ini dengan kedua syaratnya akan datang penjesalannya serta penuturan contoh- 
contohnya dalam (kekeliruan-kekeliruan takfier) pada takfier dengan hal-hal yang muhtamal 
(memiliki banyak kemungkinan)/. 

Bagian ketiga: Syuruth dalam Itsbat (pembuktian) perbuatan mukallaf dan itu dengan 
membuktikannya dengan cara syar’iy, bukan dengan dugaan, bukan juga dengan perkiraan 
dan hal-hal yang muhtamal atau dengan keragu-raguan. 

Dan pembuktian itu adalah: 

• Bisa jadi dengan pengakuan (sendiri) 

• Atau dengan bayyinah (bukti): yaitu kesaksian dua orang laki-laki yang adil. 

Dan bahasan ini akan datang dalam kekeliruan-kekeliruan takfier juga. 

(2) KEDUA: Mawani' 

Mani' (penghalang) adalah sifat dhahir yang baku yang mesti dari keberadaannya 
ketidakadaan hukum, dan tidak mesti dari ketidakadaannya ada atau tidak adanya hukum itu. 

Ikrah adalah mani’ (penghalang) dari mawani’ takfier, maka mesti dari 
keberadaannya, yaitu bila seseorang dipaksa terhadap kekafiran, tidak adanya vonis kafir 
atau bathilnya vonis itu, dan tidak mesti dari ketidakadaan ikrah itu ada atau tidak adanya 
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kekafiran itu, yaitu tidak mesti dalam kondisi ikhtiyar si mukallaf dan tidak keberadaannya di 
bawah paksaan dia itu melakukan atau tidak melakukan kekafiran, akan tetapi dia itu 
terkadang melakukan atau terkadang juga tidak. 

Dan dengan ungkapan lain: Mani’ adalah (sifat keberadaan yang nampak lagi baku 
yang menghalangi tetapnya suatu hukum), lihat dalam hal ini Irsyadul Fuhul karya Asy 
Syaukaniy hal 25 dan Al Wadlih karya Muhammad Sulaiman Al Asyqar hal. 31. 

Mawani' itu adalah lawan syuruth atau antonim baginya, sehingga boleh dirasa 
cukup dalam penyebutan dengan mawani’ saja atau dengan syuruth saja, maka sesuatu yang 
ketidakadaannya menjadi syarat berarti keberadaannya adalah mani’ 

Tidak adanya satu syarat adalah mani’ dari mawani' suatu hukum sedangkan 
ketidakadaan mani’ adalah satu syarat dari syuruth-nya. Ini adalah menurut jumhur ahli 
ushul. 22 

Oleh sebab itu mawani’ juga terbagi seperti syuruth kepada tiga bagian, persis 
membandingi bagian-bagian syuruth: 

A. Ba gian Pertama: Mawani' Pada Si Pelaku: 

Yaitu sesuatu yang muncul merintang si pelaku sehingga menjadikan dia tidak 
dikenakan dosa karena sebab ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatannya. Dan ia adalah 
yang dikenal dengan 'awaridl ahliyyah dan ia ada dua macam: 

1. ‘Awaridl yang mereka namakan samawiyyah, karena tidak ada campur tangan si hamba 
dalam mengupayakannya, seperti shighar (masih kecil), gila, idiot dan lupa. ‘Awaridl ini 
mengangkat dosa dan sangsi hukuman dari orangnya karena tercabutnya khitbah taklif 
(beban taklif) dari dia dengan sebabnya. 

Dan dia itu hanya dikenakan perhitungan akan hak-hak manusia, seperti mengganti nilai 
barang yang dia rusak, membayar diyat dan yang lainnya, karena ia termasuk khitbah al 
w adi'i. 

Dan lawan ‘awaridl atau mawani’ ini dari syarat-syarat yang ada adalah: 

• Syarat baligh dan lawannya adalah aridl shighar. 

• Syarat akal dan lawannya adalah gila dan idiot. 

• Dan syarat kesengajaan dan lawannya adalah lupa. 

2. 'Awaridl Muktasabah yaitu yang ada macam ikhtiyar bagi si hamba dalam 
mengusahakannya: 

a. Al Khata' 


Dimana dia mengahantarkan pada salah ucap (yaitu: tidak adanya kesengajaan), dia 
mengucapkan kekafiran sedangkan ia tidak menyengaja dan tidak menginginkan ucapan atau 
perbuatan yang membuatnya kafir itu sendiri, tetapi memaksud sesuatu yang lain. 

‘Ardl atau mani' ini menggugurkan apa yang menjadi lawannya, berupa syarat 
kesengajaan. Dan dalilnya adalah firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala: 


Dan sebagian mereka di antaranya Al Qarafi menyelisihi dalam hal itu dan dibantah oleh Al 'Allamah Ibnul Qayyim, 
lihat Bada-ial Fawaaid 4/12. 
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“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi [yang ada 
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu" (AlAhzab: 5) 

Dan ditunjukkan juga oleh hadits seorang laki-laki yang kehilangan untanya di tanah 
yang tandus, kemudian tatkala dia mendapatkannya, dia berkata: "Ya Allah Engkau adalah 
hambaku dan Aku adalah TuhanMu”. Salah ucap karena saking bahagianya. Sebagaimana hal 
itu dikatakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 23 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: (Dan tidak boleh bagi seorangpun 
mengkafirkan seorang dari kaum muslimin 24 , meskipun dia keliru dan salah, sehingga 
ditegakkan hujjah atasnya dan dijelaskan kebenaran terhadapnya. Orang yang telah jelas 
keislamannya dengan yakin maka tidak lenyap keislaman itu darinya dengan sebab keraguan, 
bahkan ia tidak lenyap kecuali setelah penegakkan hujjah dan penghilangan syubhat].” 
Majmu Al Fatawa 12/250 

Ibnul Qoyyim rahimahullah telah berkata dalam A’lamul Muwaqqi’in 3/65-66 
tentang mani' ini dan beliau menetapkan bahwa tidak adanya kesengajaan adalah mani' dari 
sekian mawani’ takfier yang mu’tabar, dan beliau berdalil dengan ucapan Hamzah 
radliyallahu 'anhu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: "Kalian ini tidak lain adalah 
budak-budak milik bapakku". 25 

Beliau berkata: (Dan ia itu sedang mabuk karena khamr, namun Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak mengkafirkannya karena hal itu, dan begitu juga sahabat yang 
membaca: 

( (jj.y»,’i La a ' 4 La .Ajc. 1 QjijalS]| lj (Js 


"Katakanlah: "Wahai orang-orang kafir, aku menyembah apa yang kalian sembah, dan kami 
menyembah apa yang kalian sembah". 

Dan itu terjadi sebelum pengharaman khamr 26 , dan dia dengan sebab itu tidak dinilai 
kafir karena ketidakadaan unsur kesengajaan dan terlontarnya ucapan di lisan tanpa 
memaksudkan terhadap maknanya. 


23 Diriwayatkan oleh Muslim, dan sebagian ulama menyertakan dalam mani' ketidakadaan unsur sengaja dengan 
sebab khilaf (salah ucap) karena saking bahagia, khatha' (khilaf/salah ucap) karena saking marah ( ighlaq ) di mana ia 
tidak mengetahui apa yang dia ucapkan. Lihat A'lamul Muwaqqi'in 4/50: (Andai muncul darinya kalimat kekafiran 
dalam kondisi marah yang sangat dahsyat maka dia tidak kafir...) dan dalam hal itu ada perselisihan. Dan yang penting 
adalah wajib membedakan atas orang yang memiliki pendapat seperti itu antara orang yang terbiasa melakukan 
mukaffirat dalam kondisi marah dan ridla dengan orang yang asalnya baik dan bertaqwa. 

24 Harus ingat sesungguhnya kaum quburiyyun dan dusturiyyun itu bukan termasuk kaum muslimin, (pent) 

25 Lihat Shahih Al Bukhariy, Kitab Al Maghaziy dan yang lainnya. 

26 Oleh sebab itu para ulama berselisih tentang orang yang mengucapkan kalimat kekafiran saat mabuk, sebagian 
mereka memandang bahwa orang yang mabuk berat yang tidak mengetahui apa yang dia ucapkan adalah tidak 
dianggap ucapannya baik riddah maupun Islam. Syaikhul Islam berkata: (Tidak divonis kafir menurut pendapat yang 
paling shahih dari dua pendapat ulama sebagaimana thalaq-nya juga tidak sah dalam pendapat yang paling shahih dari 
dua pendapat ulama, meskipun perselisihan dalam hukumnya adalah masyhur) 10/39 

Dan lihat A'lamul Muwaqqiin 5/49 dan orang yang mengatakan hal itu berdalil dengan hadits Hamzah di atas dan 
dengan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala (sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan...), maka mafhumnya 
bahwa orang yang mabuk berat tidak memaksud ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatannya. Dan sebagian mereka 
memberikan rincian antara apa yang tergolong khitbah taklif dengan apa yang tergolong khitbah wadl'i, dan engkau 
melihat bahwa dalil-dalil yang digunakan oleh orang-orang yang menganggap mani' ini semuanya adalah sebelum 
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Maka hati-hatilah kamu dari menelantarkan kesengajaan si pembicra, niatnya da 
kebiasaan (adatnya], sehingga kamu aniaya terhadapnya dan terhadap syari’at serta 
menisbatkan kepada syari’at itu sesuatu yang mana ia bara darinya. Hal. 66. 

Beliau berkata juga dalam kitab yang sama 3/117: "Dan (Allah] tidak membangun 
hukum-hukum itu atas sekedar apa yang ada di dalam jiwa tanpa ada dilalah (indikasi] 
perbuatan atau ucapan dan tidak pula atas sekedar ucapan-ucapan padahal diketahui bahwa 
si pembicara itu tidak memaksudkan makna-maknanya dan tidak memiliki pengetahuan 
tentangnya, namun justru (Allah] memaafkan bagi umat ini apa yang dibisikkan oleh jiwanya 
selama dia tidak melakukannya atau mengucapkannya, dan Dia memaafkan baginya apa yang 
dia ucapkan seraya salah ucap atau lupa atau dipaksa atau tidak mengetahui (makna]nya, bila 
dia tidak memaksudkan makna yang dia ucapkan atau menyengaja kepada makna tersebut. 
Bila berkumpul kesengajaan dan dilalah yang berbentuk ucapan atau perbuatan, maka 
hukum itu terbangun. Ini adalah kaidah syar’iyyah dan ia termasuk tuntutan keadilan Allah, 
hikmah-Nya dan rahmat-Nya”. 

Faidah : Mungkin dijadikan dalil untuk mani' (hilangnya kesengajaan] juga apa yang 
tsabit berupa pengampunan terhadap apa yang muncul dari sebagian isteri-isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap diri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam karena dorongan 
cemburu; berupa ucapan-ucapan yang tidak boleh seorangpun melontarkannya terhadap 
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Di antaranya apa yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Bab Apakah Wanita Boleh 
Menghibahkan Dirinya Kepada Seseorang dari Kitab Nikah dan di dalamnya bahwa tatkala 
turun firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

V A'- ' -i 

Crn? * L ~ 3 Cr 4 

"Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri- 
isterimu]..." (Al Ahzab:51) 

Aisyah berkata: 

^9 Y] (_£_/ Di <Ull lj 

"Wahai Rasulullah saya tidak melihat Tuhanmu, melainkan selalu bersegera dalam 
[memenuhi] keinginanmu" 

Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani berkata dalam Fathul Bari: "Yaitu dalam 
keridlaanmu”, Al Qurtubhi berkata: Ucapan ini dilontarkan oleh karena sikap manja dan 
cemburu dan ia termasuk macam ucapannya: “Saya tidak memuji kalian berdua dan saya 
tidak memuji kecuali kepada Allah” Kalau tidak demikian, maka penyandaran hawa 
(keinginan] kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak dibawa pada dhahirnya karena 
beliau tidak berkata dari hawa (nafsunya] dan tidak berbuat berdasarkan hawa-nya. 
Seandainya Aisyah berkata: “pada keridhaanmu" tentulah lebih pantas, akan tetapi 
kecemburuan dimaafkan karenanya pelontaran hal seperti itu.” 

Sama seperti hal itu apa yang diriwayatkan Al Bukhari juga dalam Kitab Al Hibah 
wal Fadlliha, Bab Orang yang Memberikan Hadiah kepada Sahabatnya dan Mengkhususkan 


pengharaman khamr, oleh sebab itu Al Qadl'i lyadl mentarjih dalam Asy Syifa sikap tidak menganggapnya 2/232, dan 
beliau menukil dari sebagian ulama pendapat dibunuhnya orang yang mencela Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam saat 
dia mabuk dan menetapkan sahnya thalaq, pemerdekaan, qhishash, dan hudud.... 2/213-232. 

Dan lihat juga Al Mughniy karya Ibnu Qudamah (Kitab Orang yang Murtad Sedang Dia Mabuk..) 
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Sebagian Isteri-Isterinya Tanpa yang Lainnya, di dalamnya ada ucapan Zainab bintu Jahsy 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 

(... diij (JJadi i Al I luii J 

"Sesungguhnya isteri-isterimu mengingatkan engkau dengan Allah agar adil kepada Bintu Abi 
Quhafah...”. 

Ini tidaklah tergolong celaan dan sikap menyakiti sebagaimana yang menjadi faktor 
pendorong bagi Dzil Khuwaishirah tatkala berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 
"Berbuat adillah engkau". 

Justeru yang menjadi pendorong di sini adalah karena kecintaan yang amat sangat 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan rasa cemburu yang menjadi tabi’at wanita dan 
sikap pelit dengan bagiannya dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Al Hafizh berkata: "Dia meminta keadilan, padahal dia mengetahui bahwa beliau 
adalah manusia yang paling adil, akan tetapi rasa cemburu menguasai dirinya dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak memberikan sanksi terhadapnya dengan sebab lontaran 
itu". 

Al Qadli 'Iyadl telah menghikayatkan dalam Al Ikmal dari Malik dan yang lainnya, 
sesungguhnya wanita bila menuduh suaminya berzina atas dorongan rasa cemburu, maka 
tidak wajib had atasnya. Ia berkata dan berhujjah dengan perkataan Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam: 

“Wanita pencemburu tidak mengetahui atas lembah dari bawahnya". Diambil dari Al Ijabah 
liiradi Mastadrakathu Aisyah 'alashshahabah, hal 61. 

Dan disertakan dengan mani’ ini (tidak adanya kesengajaan] pengucapan kekafiran 
dalam rangka menghikayatkan dari orang lain: 

• Seperti orang yang membaca ucapan orang-orang kafir yang telah Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala kisahkan dalam Kitab-Nya, sedangkan Allah telah memerintahkan untuk membaca 
Kitab-Nya, maka pembaca dalam hal ini tidaklah kafir, bahkan dia mendapatkan pahala. 

• Contoh lainnya adalah penukilan si saksi terhadap apa yang telah dia dengar berupa 
kekafiran kepada qadli atau yang lainnya. 

• Juga seperti penukilan ucapan-ucapan kuffar untuk menjelaskan kerusakan yang ada di 
dalamnya atau untuk membantahnya. Maka semua itu adalah boleh atau wajib yang 
mana si pembicaranya tidak dikafirkan dan oleh karenanya dikatakan (penukil kekafiran 
tidaklah kafir] berbeda dengan orang yang menghikayatkan dan menukilnya dalam 
rangka menyebarluaskan atau mengedarkan atas dasar penganggapan baik dan 
dukungan, maka ini adalah kekafiran yang tiada keraguan di dalamnya. 

Al Qadli ‘Iyadl berkata dalam rangka ta’liq [komentar] terhadap hadits Muslim 
tentang orang yang kehilangan untanya padahal di atasnya (punggung unta] ada makanan 
dan minumannya (sebagai bekal] di daerah tandus, kemudian tatkala Allah mengembalikan si 
unta itu kepadanya (dia langsung memegang tali kendalinya lalu berkata karena sangat 
bahagianya: "Yaa Allah, Engkau adalah hambaku dan aku adalah Tuhan-Mu”. Dia salah ucap 
karena amat bahagianya]. Al Qadli berkata: "Di dalamnya (ada faidah] bahwa apa yang 
dialami seseorang seperti hal ini dalam kondisi ketercengangan dan hilangnya kontrol adalah 
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tidak dikenai sanksi, begitu juga penghikayatan darinya atas dasar jalan keilmuan dan faidah 
syar’iyyah, tidak atas dasar bercanda, lelucon atau bermain-main 27 . Dan ini ditunjukan oleh 
penghikayatan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap hal itu, dan seandainya itu adalah 
kemunkaran tentulah beliau tidak menghikayatkannya.... wallahu a’lam". Dari Fathul Bari 
Kitab Ad Da'awat (Bab At Taubah). 

Sedangkan qarinah keadaan adalah sangat berperan di dalam membedakan 
membedakan antara keadaan-keadaan itu. 

Al Qadli 'Iyadl berkata: "Seseorang mengucapkan hal itu seraya dia menghikayatkan 
dari orang lain dan menukilnya dari orang lain, maka ini ditinjau pada bentuk 
penghikayatannya terhadap ucapan itu, sehingga status hukumnya bisa berbeda sesuai 
perbedaan hal itu menjadi empat bentuk: Wajib, sunnah, makruh dan haram." (Asy Syifa: 
2/997-1003). 

Ibnu Hazm berkata: "Pengakuan lisan tanpa niat hati adalah tidak memiliki hukum di 
sisi Allah Subhanahu Wa Ta’ala, karena seseorang di antara kita mengucapkan kekafiran 
dalam rangka penghikayatan, membacanya di dalam Al Qur’an, adalah dia itu tidak menjadi 
kafir dengan sebabnya sehingga dia mengakui bahwa dia meniatkannya. Beliau berkata: Bila 
para penganut pendapat pertama -yaitu Murjiah dan Jahmiyyah- berhujjah dengan hal itu 
dan berkata: Ini membuktikan bahwa pernyataan kekafiran itu bukanlah kekafiran,” maka 
kami katakan kepadanya seraya memohon taufiq kepada Allah: Telah kami katakan bahwa 
penamaan itu bukanlah hak kita, dan ia hanyalah hak Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Tatkala Dia 
memerintahkan kita untuk membacakan Al Qur’an, sedangkan Dia telah menghikayatkan 
kepada kita ucapan orang-orang kafir di dalamnya, dan Dia Subhanahu Wa Ta’ala juga telah 
memberitahukan kepada kita bahwa Dia tidak meridlai kekafiran bagi hamba-hamba-Nya, 
maka si pembaca Al Qur'an itu keluar dengan hal itu dari kekafiran kepada keridlaan Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala dan kepada keimanan dengan sebab dia menghikayatkan apa yang 
telah Allah nashkan. (Dan tatkala Allah Subhanahu Wa Ta’ala memerintahkan) 28 untuk 
menunaikan kesaksian dengan benar. Dia berfirman: 

^ f.' -* * s r> ' e y / s 4 

Sjgj) O iL; j-ji a j 

"Kecuali orang yang bersaksi dengan al haq sedang mereka mengetahuinya." (Az Zukhruf:86) 

Maka si saksi yang memberitahukan kekafiran yang dilontarkan oleh orang kafir adalah 
keluar dari menjadi orang kafir dengan hal itu menuju ridla Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan 
keimanan.” Dari Al Fashlu 3/249-250. 

Dan termasuk hal itu juga orang yang mengucapkan ucapan atau melafalkan 
ungkapan yang dia tidak ketahui maknanya, maka sesungguhnya dia itu tidak dikenakan 
sanksi dengan sebabnya sampai dia diberi tahu, terus dia tetap mengucapkan seraya 
menyengajakan maknanya setelah tegak hujjah. 

Di dalam Kitab Qawaaidul Ahkam fi Mashalihil Anam karya Al 'Izz Ibnu 
‘Abdissalam: (Pasal) tentang orang yang melontarkan ungkapan yang tidak dia ketahui 
maknanya maka dia tidak dikenakan konsekuensinya dengan sebab hal itu. 


Pengucapan kekafiran atas dasar bercanda, lelucon, main-main, dusta, takut, basa-basi atau karena ingin dunia 
adalah bentuk kekafiran. (Pent.) 

28 Apa yang ada di dalam kurung adalah tambahan yang tidak ada di dalam terbitan Darul Jail yang dituntut oleh 
konteks kalimat. 
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Beliau rahimahullah berkata: "Bila orang 'ajam melafalkan ungkapan kekafiran atau 
keimanan atau thalaq atau pemerdekaan atau penjualan atau pembelian atau perdamaian 
atau pembebasan tanggungan maka ia tidak dikenakan sesuatupun konsekuensi dari hal itu, 
karena ia tidak mengkomitmeni tuntutannya dan tidak memaksudkannya. Begitu juga bila 
orang Arab melafalkan sesuatu yang menunjukan kepada makna-makna ini dengan bahasa 
‘ajam yang dia tidak ketahui maknanya maka dia tidak dikenakan sanksi dengan sesuatupun 
dari hal itu karena dia tidak menginginkannya. Sebab sesungguhnya keinginan itu tidak 
terarahkan kecuali pada sesuatu yang diketahui atau yang diduga. Bila orang Arab itu 
memaksudkan dengan pelafalan sesuatu dari ungkapan-ungkapan ini padahal dia itu 
mengetahui makna-maknanya, maka berlakulah konsekuensi hal itu darinya, namun bila dia 
tidak mengetahui maknanya, seperti seorang Arab berkata kepada isterinya: (Kamu terthalaq 
sesuai sunnah atau bid’ah) Sedangkan si orang Arab itu tidak mengetahui makna kedua kata 
ini atau dia melafalkan ungkapan khulu atau yang lainnya atau ruju' atau nikah atau 
pemerdekaan sedangkan dia tidak mengetahui maknanya padahal dia itu orang Arab, maka 
sesungguhnya dia itu tidak terkena satupun konsekuensi dari hal itu dengan sebab 
pengucapannya tersebut karena dia tidak mengetahui maknanya sehingga bisa dikatakan dia 
memaksudkan kepada ungkapan yang menunjukan terhadapnya". Selesai 2/102. 

Lihat juga ucapan Ibnul Qayyim dalam Ilamul Muwaggi'in 3/75 : "Andai kekafiran 
diucapkan oleh orang yang tidak mengetahui maknanya, maka dia tidak kafir.” Di mana 
beliau berkata saat berbicara tentang pelontaran kata-kata thalaq serta pentingnya 
keberadaan kesengajaan di dalamnya untuk keabsahan thalaq: "Sesungguhnya hukum- 
hukumnya tidak mengikat sampai si pembicara itu memaksudkannya lagi menginginkan 
makna-maknanya, sebagaimana dia itu harus memiliki kesengajaan pengucapan kalimat itu 
lagi menginginkannya. Jadi di sini harus ada dua keinginan: 

• Keinginan melafalkan ungkapan itu dalam kondisi ikhtiar (tidak dipaksa]. 29 

• Keinginan terhadap makna yang dikandung serta konsekuensinya 30 

Bahkan keinginan terhadap makna itu adalah lebih kuat daripada keinginan terhadap 
kalimat, karena makna adalah tujuan sedangkan kalimat adalah sarana, ini adalah perkataan 
para imam fatwa dari kalangan "ulama Islam". Sampai ucapannya: Para pengikut Imam 
Ahmad berkata: Andai orang ‘ajam berkata kepada isterinya "anti thaliq" sedangkan dia tidak 
memahami makna kalimat ini, maka isterinya tidak terceraikan, karena dia tidak 
memaksudkan penthlaqan, sehingga thalaq itu tidak jatuh seperti orang yang dipaksa. 
Mereka berkata: Andai ia meniatkan konsekuensinya menurut orang Arab 31 , maka thalaq itu 
tidak jatuh pula karena tidak sah darinya ikhtiar (keinginan memilih] sesuatu yang tidak dia 
ketahui dan begitu juga andai kalimat kekafiran diucapkan oleh orang yang tidak mengetahui 
maknanya, maka ia tidak kafir. 

Dalam Mushannaf Waqi' bahwa Umar Ibnul Khaththab memutuskan kepada 
perempuan yang berkata kepada suaminya: "Beri saya nama", maka diapun menamainya 
Thayyibah, namun si isteri berkata "Tidak mau", maka si suami berkata kepadanya "Apa nama 
yang kamu ingin saya berikan?" Si isteri berkata "Beri saya nama Khaliyyah Thaliq", maka si 
suami berkata kepadanya "Ya, kamu adalah Khaliyyah Thaliq". Maka si wanita itu datang 

29 Keinginan memilih kata, yaitu ikhtiar yang menjadi lawan penghalang ikrah (paksaan). 

30 Keinginan terhadap makna, yaitu memaksudkan dan menyengaja yang sedang kita bicarakan di sini yang merupakan 
lawan penghalang khatha' (ketidakadaan niat) atau ketidakadaan maksud. 

31 Yaitu meniatkan maksud orang arab dengan kalimat ini sedangkan ia tidak mengetahui apa maksud mereka. 

www.millahibrahim.wordpress.com I 46 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


menemui Umar Ibnul Khaththab dan berkata ", Sesungguhnya suami saya telah menthalaq 
saya". Maka suaminya datang menemui Umar dan menceritakan kisahnya, maka Umar pun 
memberikan pelajaran kepada wanita itu dan berkata kepada suaminya "Bawa dia pulang 
dan sakiti dia di kepalanya". 

Ini adalah pemahaman yang masuk ke dalam hati tanpa meminta izin. Bila dia 
mengucapkan kalimat thalaq dengan jelas, dan telah lalu bahwa orang yang berkata tatkala 
dia mendapatkan untanya kembali: “Yaa Allah Engkau adalah hambaku dan aku adalah 
Tuhan-Mu". Dia salah ucap karena saking bahagianya, dia itu tidak kafir dengan sebab hal itu 
meskipun dia mendatangkan ucapan kekafiran yang nyata karena dia tidak 
menginginkannya. (Selesai) 3/76 dan lihat juga 4/229. 

PERHATIAN 


Dan dari ini engkau mengetahui bahwa intifaaul qashdi (ketidakadaan maksud) yang 
kami maksudkan sebagai penghalang dari takfier itu bukanlah apa yang disyaratkan oleh 
banyak kalangan Murji’ah Gaya Baru sebagai syarat yang sulit dibuktikan untuk takfier, di 
mana dengan syarat tersebut mereka mengudzur setiap thaghut, orang zindiq dan orang 
murtad. Yaitu klaim mereka bahwa orang tidak menjadi kafir walaupun dia sengaja 
mendatangkan perbuatan atau ucapan yang mukaffir kecuali bila dia meniatkan dan 
memaksudkan keluar dari Islam dan kafir terhadapnya dengan tindakannya itu. 

Namun yang kami maksudkan dengan penghalang intifaaul qashdi ini adalah Al 
Khatha (kekeliruan) yang merupakan lawan kesengajaan di dalam syarat-syarat takfier atau 
ketidakadaan maksud terhadap perbuatan atau ucapan yang mukaffier itu serta pemaksudan 
suatu hal yang lain, umpamanya seperti penghikayatannya atau penghati-hatian darinya, atau 
orang mengucapkannya sedangkan dia tidak mengetahui maknanya dan hal-hal serupa itu 
yang telah dijelaskan. 

Adapun keinginan keluar dari agama dan bermaksud untuk kafir dengan sebab 
ucapan atau perbuatan tersebut, maka amat sangat jarang orang yang meniatkannya atau 
terang-terangan dengannya atau memaksudkannya, bahkan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
andaikata mereka ditanya: Apakah mereka berniat untuk kafir dan memaksudkannya saat 
mereka mengatakan bahwa Al Masih atau Al ‘Uzair itu adalah anak Allah atau kekafiran- 
kekafiran mereka lainnya? Tentulah pasti mereka mengingkari hal itu dan menampik 
keinginan mereka untuk kafir. 

Dan begitu juga keadaan banyak orang-orang kafir yang mengira bahwa mereka itu 
telah berbuat sebaik-baiknya, di mana mayoritas para thaghut dan ansharnya pada hari ini, 
bila kita mengutarakan kepada mereka kekafiran-kekafiran yang mereka lakukan itu, 
tentulah mereka mengingkarinya dan mereka enggan untuk mengakui kekafiran atau 
keinginannya atau niatnya untuk keluar dari Islam, bahkan mereka akan segera menegaskan 
bahwa diri mereka itu adalah muslim dan berhujjah bahwa mereka itu bersyahadat laa ilaaha 
illaallah dan mereka juga shalat. 


Begitu juga realita orang-orang kafir Quraisy, mereka sama sekali tidak mengakui 
kekafiran mereka atau keinginan mereka untuk kafir dengan sebab peribadatan mereka 
kepada berhala, justeru mereka mengatakan: 


4JJI j TS jjfJLJ S? J ji-ft wLjO L« 
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"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan Kami kepada Allah 
dengan sedekat- dekatnya." (Az Zumar: 3) 

Dan sebaliknya, mereka malah menuduh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
para pengikutnya sebagai orang kafir, di mana mereka menyebutnya sebagai Shaabi' (orang 
yang keluar dari agama), dan beginilah realita mayoritas orang-orang kafir kecuali apa yang 
Allah kehendaki. Sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di 
dalam Ash Sharimul Maslul 177-178: 


.js>I ( auI e.Li La V] Ia^.1 y£S\ a l 'j IaI i lylS <ji .ludL f (j\j t 4 Uaj jiS . jiS jA La JjiSj JlS (j^s AloJLj ) 

“Dan secara umum, barangsiapa mengatakan atau melakukan suatu yang merupakan 
kekafiran, maka dia itu kafir dengan sebab hal itu walaupun dia tidak bermaksud untuk kafir, 
karena tidak ada seorangpun yang berniat untuk menjadi kafir kecuali apa yang Allah 
kehendaki.” 


Dan berkata juga hal (370): 

a^j^a Lo£ 4 aILo^Lj &aI^Ij (JjaII (Jja4 ' 1 yc. A^^ij t's 3 4 4 . unll ^jc. a^LA Sa^II j) Lo£ Aji Iia ) 

.jfei ( ^ja£ll '■ -—Qj 'j (jl (Jlii (jA 'j La£ 4 Axii) V Aj-aail Ia& ^Ac. (jl£ jjlj $ Ajj^jILj 4 t aja£j]I Aa^aS jjc- (jajLj 

“Dan maksud di sini adalah bahwa sebagaimana kemurtaddan itu kadang kosong dari celaan 
fterhadap Rasuli, maka begitu juga ia itu kosong dari maksud mengganti agama atau maksud 
mendustakan kerasulan, sebagaimana kekafiran Iblis adalah kosong dari maksud 
mendustakan ketuhanan Allah: meskipun ketidakadaan maksud ini adalah tidak berguna 
baginya, sebagaimana ketidakadaan maksud untuk kafir itu tidak berguna bagi orang yang 
mengucapkan kekafiran.” Selesai. 

Dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah mengabarkan bahwa mayoritas orang-orang 
kafir itu mengira bahwa mereka itu telah berbuat sebaik-baiknya, bahkan mereka 
memandang bahwa diri mereka itu adalah lebih lurus jalannya daripada jalan orang-orang 
yang beriman. Di antaranya adalah firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala: 


U 


s ^ ^ ^ j j j s' J ^ 9 ^ ^ ^ ^ o J ^ ^ s s <x £ 

ijjj) bjj a^aIsJI ^aj s 4i ^LaJj p-£>j oajIaj jiAll di^iljl CSj) 


" Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan 
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. Mereka itu 
orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan [kufur terhadap) 
perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah amalan- amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan 
suatu penilaian bagi [amalan) mereka pada hari kiamat.” (AlKahfi: 103-105) 

Ibnu Jarir Ath Thabari berkata di dalam Tafsirnya: 

^Jl ( ..AiiilA^j -I» l' Aaj ^11 ' ■ j 4"n-v j^a Vj jjilj 'j Aji j^a I L.A ^Ic. (JjVaII (JaI (j^s lAAj ^ 

LaC. ^ ^ajiiil (jjfij (jl 4 , A* \ 4" 44 ^ j^a j/| .1^,1 jjiLj 'j Ajl Ij-acj (jjA]l (JIa La£ (Jjail j)l£ ) :a!j 3 
S Ijlll La 4_fljLi-J (J^ill (jSilj 4 Aaic. (jjj^^La jjAjlj-a A*Aa^ 3 (j^laa^J ^-jl Aj 3 j l^jl£ ^_j| ' r - <Ull ^)±kl (_£a!I 

( ^jSdl jlA .Ja) . 45 — 44 (J-43 -Al ( A_iajL^. ^JLaC-l j)lj 'oyS jjilj ^_jl Ic. fljLij (J^. 
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"Ini termasuk dalil yang paling menunjukan kekeliruan orang yang mengklaim bahwa 
seorangpun tidak menjadi kafir kepada Allah kecuali kalau dia bermaksud untuk kafir setelah 
dia mengetahui keesaan Allah...” sampai ucapannya "Seandainya masalahnya seperti apa yang 
mereka klaim bahwa seorangpun tidak menjadi kafir kepada Allah kecuali setelah dia 
mengetahui, tentu mestilah orang-orang yang mana di dalam amalannya itu Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala telah mengabarkan bahwa mereka itu mengira berbuat sebaik-baiknya, mestilah 
mereka itu mandapatkan pahala atasnya, akan tetapi pendapat yang benar adalah tidak 
seperti apa yang mereka katakan: di mana Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengabarkan bahwa 
mereka itu adalah kafir terhadap Allah dan bahwa amalan mereka itu terhapus.” Hal 44-45 
terbitan Darul Fikr. 

Beliau rahimahullah berkata di dalam Tahdzibul Atsar setelah menuturkan hadits- 
hadits tentang Khawarij: "Di dalamnya terdapat bantahan kepada orang yang mengatakan 
bahwa seorangpun dari ahli kiblat tidak dikeluarkan dari Islam setelah dia berhak 
mendapatkan vonisnya kecuali bila dia bermaksud keluar darinya seraya mengetahui.” 
Dinukil dari Fathul Bari (Kitab Istitabatul Murtaddin...) (Bab Man Taraka Qitalal 
Khawarij). 

Dan Ibnu Hajar sendiri berkata di dalam bab yang sama: "Di dalamnya ada penjelasan 
yang menunjukan bahwa di antara kaum muslimin ada orang yang keluar dari agama ini 
tanpa ada maksud dia untuk keluar darinya, dan tanpa memilih agama yang lain selain Islam." 
Selesai. 

Dan kesimpulannya di sini adalah: Bahwa yang menjadi patokan di dalam 
pensyaratan adanya kesengajaan dan maksud atau ketidakadaan maksud tersebut sebagai 
suatu penghalang dari sekian penghalang pengkafiran adalah si orang bermaksud melakukan 
perbuatan yang mukaffir, bukan bermaksud untuk kafir. 

b. Takwil 


Maksudnya di sini adalah menempatkan dalil syar’iy bukan pada tempatnya dengan 
sebab ijtihad atau syubhat yang muncul karena ketidakpahaman terhadap dilalah nash atau 
memahaminya dengan pemahaman yang salah atau menduga suatu yang bukan dalil sebagai 
dalil, seperti berdalil dengah hadits dlaif yang dia kira shahih, sehingga si mukallaf itu 
melakukan kekafiran yang dia kira bukan kekafiran, sehingga dengan sebab itu hilanglah 
syarat kesengajaan, dan kekeliruan di dalam takwil ini menjadi penghalang dari pengkafiran. 
Kemudian bila hujjah telah ditegakkan terhadapnya serta dijelaskan kekeliruannya, namun 
dia tetap bersikukuh di atasnya maka dia kafir. 

Dan dalil atas hal ini adalah ijma para sahabat yang menganggap bahwa macam takwil 
ini adalah tergolong kekeliruan yang Allah Subhanahu Wa Ta’ala ampuni dengan dalil-dalil 
yang telah lalu, dan ini pada kisah Qudamah Ibnu Madh’un di mana ia dan para sahabatnya 
meminum khamr seraya berdalil dengan firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala-. 


^9 ^ s ** 9 ^ s 0 9" 4 o ' s 'j 0 9 ^ y 99 9 y s a ^ s 0 9" __ ^ ^ 9 

-y'? JI 1 ^Lo-P^J 1 11 l-o i 1 I^ ^ 1 ^J-P 
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''Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena 
memakan makanan yang telah mereka makan dahulu , apabila mereka bertakwa serta 
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beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan 
beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan, dan Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan." (Al Maidah: 93) 

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam Mushannaf-nya. Di mana 
Qudamah ini telah ditugaskan oleh Umar untuk mengurusi Bahrain, kemudian tatkala Abu 
Hurairah dan yang lainnya juga isteri Qudamah bersaksi bahwa ia telah meminum khamr, 
maka Umar memanggilnya dan memecatnya, dan tatkala beliau mau menghukumnya dengan 
had khamr, maka Qudamah berdalil dengan ayat tadi, maka Umar berkata: Kamu salah 
takwil." Ibnu Taimiyyah berkata di dalam Ash Sharim: "Sampai akhirnya pendapat umar 
dan ahli syura bersepakat untuk meng-istitabah Qudamah dan para sahabatnya, kemudian 
bila mereka mengakui keharaman khamr maka mereka akan didera dan bila tidak mengakui 

haram maka mereka dikafirkan." Selesai hal 530 . kemudian sesungguhnya Umar 

menjelaskan kekeliruannya dan berkata: "Sesungguhnya bila kamu andaikata bertaqwa tentu 
kamu menjauhi apa yang diharamkan terhadapmu dan kamu...." maka ia rujuk, dan akhirnya 
tidak dikafirkan dengan sebabnya, namun cukup dengan penegakkan had khamr 
terhadapnya dan tidak seorangpun dari para sahabat menyelisihinya. 

Dan dalam hal ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: "Adapun orang yang 
belum tegak hujjah terhadapnya seperti orang yang baru masuk Islam atau hidup di 
pedalaman yang jauh yang belum sampai kepadanya syari’at-syari’at Islam dan orang yang 
seperti itu, atau dia keliru sehingga menduga bahwa orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh itu dikecualikan dari pengharaman khamr, sebagaimana kekeliruan yang dilakukan 
oleh orang-orang yang di -istitabah oleh Umar dan yang semacam itu, maka sesungguhnya 
mereka itu di-istitabah dan ditegakkan hujjah terhadapnya, kemudian bila mereka 
bersikukuh maka mereka kafir, dan mereka tidak divonis kafir sebelum itu sebagaimana para 
sahabat tidak mengkafirkan Qudamah Ibnu Madh’un dan para sahabatnya tatkala mereka 
keliru di dalam takwil yang tadi.” Majmu Al Fatawa 7/609-610. 

Dan berkata juga: Orang yang melakukan takwil dan orang yang jahil yang diudzur, 
hukumnya adalah tidak sama dengan hukum orang yang mu’anid dan yang aniaya, akan 
tetapi Allah telah menjadikan ketentuan bagi setiap sesuatu." Majmu Al Fatawa 3/180. 

Jadi madzhab salaf adalah tidak mengkafirkan orang-orang yang melakukan takwil 
dari kalangan ahli kiblat . 

Ahli kiblat itu masuk di dalamnya di samping orang muslim sunni adalah orang fasiq 
‘amali, dan ahli bid’ah yang mentakwil. 

Adapun Khawarij, Mu’tazilah dan orang-orang yang sejalan dengan mereka seperti 
Zaidiyyah dan sebagian ahli kalam seperti Asy Syahrastani di dalam Al Milal wan Nihal, maka 
mereka itu tidak memasukan ahli takwil di dalam ahli kiblat. 

Dan telah lalu apa yang dinukil oleh Al Qadli 'Iyadl di dalam (pasal, Tahqiqul Qaul Fi 
Ikfaaril Muta’awwilin) di kitabnya Asy Syifa 2/277 dari para 'ulama muhaqqiqin, ucapan 
mereka: "Sesungguhnya wajib menghindari dari mengkafirkan orang-orang yang melakukan 
takwil, karena penghalalan darah orang-orang yang shalat lagi bertauhid itu adalah 
berbahaya..." dan nanti akan datang pengisyaratan apa yang beliau sebutkan di dalam Asy 
Syifa tentang orang yang tidak mengkafirkan orang yang menambahkan sesuatu (sifat) yang 
tidak layak kepada Allah tapi bukan dalam rangka celaan dan kemurtaddan, namun karena 
takwil atau penafian sifat dengan klaim ingin mensucikan Allah dan yang serupa itu. 
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Ibnul Wazir berkata: "Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala di dalam ayat ini: 

J&Sij jSyJj 

“akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran..." (An Nahl: 106) 
menguatkan bahwa orang-orang yang melakukan takwil itu bukan orang kafir, karena dada 
mereka tidak lapang dengan kekafiran secara pasti ataupun dugaan, atau pembolehan atau 
kemungkinan.” Itsarul Haq ‘Alal Khalq hal: 437. 

Adapun apa yang dijadikan tameng oleh kaum zindiq yang mulhid bagi kekafiran 
mereka yang jelas berupa omong kosong dan pengkaburan serta sikap mempermainkan 
agama, maka ia itu walaupun dinamakan takwil oleh sebagian orang-orang yang bodoh, akan 
tetapi sesungguhnya ia itu adalah tertolak lagi tidak bisa dicerna dan tidak bisa diterima. Dan 
itu dikarenakan nyatanya kekafiran mereka, sedangkan yang menjadi patokan itu adalah 
makna kandungan dan hakikat isi bukan sekedar penamaan dan ungkapan kata yang biasa 
dijadikan permainan oleh banyak kalangan pengikut hawa nafsu, di mana banyak sekali 
kebatilan yang dihiasi dengan indah oleh para penganutnya dalam rangka menyelisihi 
syari’at. 

Oleh sebab itu Al Qadli 'Iyadl menukil ucapan para 'ulama di dalam Asy Syifa: 

(217/2) ( JjL V Jail c-lc-j] ) 

"Klaim takwil di dalam kalimat yang jelas adalah tidak diterima." 2/217. 

Dan hal itu ditegaskan juga oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di dalam Ash 

Sharim Al Maslul hal 527. 

Barangsiapa dikenal kezindiqannya serta permainannya terhadap dalil-dalil syar’iy 
atau dia melakukan suatu sebab kekafiran yang nyata lagi jelas yang tidak memiliki 
kemungkinan takwil, maka klaim takwil darinya tidak bisa diterima, karena di sana tidak ada 
ijtihad dan tidak ada takwil yang membolehkan untuk melakukan kekafiran yang nyata, di 
mana hampir semua orang kafir memiliki hujjah takwil yang rusak yang dengannya dia 
menambah kekafirannya. 

Oleh sebab itu Ibnu Hazm berkata: "Barangsiapa telah sampai kepadanya suatu 
urusan dari Rasulullah shallaUahu 'alaihi wa sallam dengan cara yang tsabit, sedangkan dia 
itu muslim, terus dia melakukan takwil yang menyelisihinya, atau bisa saja sampai kepadanya 
nash yang lain, maka hujjah belum tegak terhadapnya di dalam kekeliruan dia meninggalkan 
apa yang dia tinggalkan dan di dalam kekeliruan dia mengambil apa yang dia ambil, maka dia 
itu mendapatkan pahala lagi diudzur, karena dia memaksudkan kepada al haq namun dia 
tidak mengetahuinya, namun bila telah tegak hujjah terhadapnya di dalam hal itu terus dia 
bersikukuh, maka tidak ada takwil setelah tegak hujjah." Ad Durrah 414. 

Dan berkata: Adapun orang-orang yang bukan muslim baik itu Nasrani, atau Yahudi, 
atau Majusi, atau agama-agama lainnya atau kaum kebatinan yang mengatakan ketuhanan 
manusia tertentu atau yang mengatakan kenabian seseorang setelah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam, maka mereka itu tidak diudzur sama sekali dengan sebab takwil, namun 
mereka itu justeru adalah kaum kafir yang musyrik." Ad Durrah Fima Yajibu I’tiqaduhu hal 
441. 

Wajib diperhatikan bahwa Qudamah yang diudzur dengan sebab takwil itu adalah 
hukum asal beliau adalah muslim yang shalih, di mana beliau ini adalah sahabat yang ikut 
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perang Badar, dan beliau ini adalah paman Abdullah Ibnu Umar dan Hafshah Ummul 
Mukminin, dan isterinya adalah Shafiyyah Bintul Khaththab saudari Umar. Ibnu Abdil Barra 
meriwayatkan di dalam Al Isti'ab 3/341 dengan isnadnya dari Ayyub Ibnu Abi Tamimah, 
berkata: "Tidak seorangpun dari ahli Badar yang dihad karena khamr selain Qudamah Ibnu 
Madh’un.” Selesai. 

Oleh sebab itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata setelah menuturkan hadits 
laki-laki yang mewasiatkan kepada anak-anaknya agar membakar jasadnya bila dia sudah 
mati: "Orang yang melakukan takwil dari kalangan ahli ijtihad yang sungguh-sungguh untuk 
mengikuti Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam adalah lebih utama untuk diampuni daripada 
orang semacam ini." Hal 3/148. 

Al Qadli 'Iyadl menuturkan di dalam Asy Syifa 2/272 dan yang sesudahnya 
perselisihan salaf prihal pengkafiran orang yang menyandarkan kepada Allah suatu yang 
tidak layak bagi-Nya namun bukan dalam rangka celaan dan kemurtaddan, akan tetapi dalam 
rangka takwil, ijtihad dan kekeliruan yang yang menghantarkan kepada hawa nafsu dan 
bid’ah. 

Dan yang benar adalah apa yang dirinci oleh para 'ulama di dalam hal itu, antara 
takwil yang memiliki pelegalan di dalam bahasa arab, umpamanya pentakwilan sifat Tangan 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala dengan nikmat atau kekuatan, maka ini tidak layak dikafirkan, 
walaupun dia itu menyelisihi al haq yang dianut oleh salaf, karena di dalam bahasa arab ada 
penggunaan tangan untuk kekuatan dan nikmat; oleh sebab itu orang yang mentakwil di sana 
diudzur walaupun dia itu salah lagi menyimpang dari dhahir nash-nash syari’at. Ini 
dibedakan dengan takwil yang tidak memiliki landasan bahasa, seperti orang yang mentakwil 
firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala-. 

sl J_> (Jj 

"tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka" (Al Maidah: 64) bahwa kedua Tangan Allah ini 
adalah Hasan dan Husen, atau mentakwilnya dengan langit dan bumi, maka ini harus 
dikafirkan, karena di dalam bahasa arab tidak ada penggunaan kata tangan untuk hal-hal tadi, 
dan di sana tidak ada nash syar'iy yang mengharuskan pemindahan hakikat lughawiyyah 
(bahasa] kepada hakikat syar’iyyah yang khusus, sehingga atas dasar itu dia itu tergolong 
mempermainkan agama Allah dan ilhad (penyelewengan] terhadap Nama-Nama Allah, dan 
sama sekali bukan termasuk takwil yang pelakunya diudzur. 

Perhatikan pemilahan itu, sesungguhnya ia adalah sangat penting. 

Atas dasar ini, bila ternyata takwil itu muncul dari sekedar pikiran dan hawa tanpa 
bersandarkan pada dalil syar’iy dan tidak bisa diterima dari sisi bahasa Arab, maka 
sesungguhnya itu bukan tergolong ijtihad sama sekali, namun termasuk takwil yang bathil 
lagi tertolak yang pelakunya tidak diudzur, karena itu adalah tala'ub terhadap nash-nash dan 
tahrif terhadap dien ini yang diungkapkan dengan label takwil, dan karena itu Ibnu Al Wazir 
berkata: "Tidak ada perselisihan dalam kekafiran orang yang mengingkari hal yang ma'lum 
secara pasti bagi semua kalangan dan bersembunyi di balik nama takwil dalam hal yang tidak 
mungkin ada takwilnya, seperti kaum Malahidah dalam pentakwilan seluruh Al Asma Al 
Husna, bahkan seluruh Al Qur’an dan syari'at dan kehidupan kembali di akhirat berupa 
kebangkitan, kiamat, surga dan neraka”. Itsarul Haq 'Alal Khalq, hal 415. 

Dan di antara hal itu tentunya Ashlut Tauhid yang berisi pemurnian ibadah hanya 
kepada Allah saja dengan seluruh macam ibadah. Menohok ashl (pokok tauhid] ini dengan 

www.millahibrahim.wordpress.com I 52 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


klaim takwil yang melegalkan penyekutuan terhadap Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan 
pengangkatan andad bersama-Nya adalah tergolong kebatilan yang paling nyata yang semua 
para rasul diutus untuk menggugurkan dan mengingkarinya. 

Para ulama menegaskan bahwa pemalingan lafazh dari zhahirnya tanpa dalil syar’iy 
adalah sama sekali bukan termasuk takwil yang bisa diterima, sebab dengan macam takwil 
ini kaum mutaakhkhirun berbuat semena-mena terhadap nash-nash syari’at, seraya berkata 
"kami mentakwil". Mereka menamakan tahrif sebagai takwil dalam rangka memperindah dan 
menghiasi supaya diterima dari mereka. 32 Dan Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah mencela 
orang yang menghiasi dan memperindah kebatilan agar membuat kabur masalah di hadapan 
manusia. Dia Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 




*j (JI ^ g -A * j [3 ,J50 lLU' JiSj 


"Dan Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, Yaitu syaitan-syaitan (dari 
jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang 
lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). (Al An’am:112) 


Bagaimanapun keadaannya, sesungguhnya keliru dalam takwil adalah gugur sebagai 
mani' dari mawani’ takfir dengan penegakan hujjah terhadap orang yang mentakwil. 


c. Penghalang Kebodohan 


Kebodohan hanya menjadi penghalang dan udzur adalah bila tergolong kebodohan 
yang tidak memungkinkan mukallaf dari menolaknya atau menghilangkannya. 

Adapun kebodohan yang memungkinkan dari menghilangkannya, terus si mukallaf itu 
melakukan taqshir (teledor) atau berpaling serta tidak berupaya, maka itu adalah kejahilan 
akibat tindakannya sendiri yang tidak diudzur dengannya, dan dia itu secara hukum dianggap 
sama dengan orang yang mengetahuinya meskipun pada hakikatnya dia itu tidak 
mengetahui, karena sesungguhnya ini adalah keadaan orang yang berpaling dari ajaran Allah. 
Yaitu orang yang telah sampai kepadanya Kitabullah yang mana Allah kaitkan peringatan 
dengannya, terus dia berpaling dari mempelajarinya atau dari mengamatinya untuk 
mengetahui tujuan terpenting penciptaan dirinya. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 


%£t l 0 Cr? ^ CgJ a (*-£* ° j*-» “bd I j*-* 

"Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari peringatan (Allah)?, seakan-akan 
mereka itu keledai liar yang lari terkejut, lari daripada singa." (Al Muddatstsir: 49-51). 


Dan Dia Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 



“Dan Al Quran ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dengannya aku memberi peringatan 
kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al-Quran (kepadanya)’’. (AlAn’am: 19). 

Oleh sebab itu barangsiapa telah sampai kepadanya Al Qur’an dan telah sampai 
kepadanya peringatan, terus dia berpaling dari tauhid dan malah terpuruk di dalam 


32 Lihat Syarah Al 'Aqidah Ath Thahawiyah karya Abui 'Izz Al Hanafiy pada bahasan beliau seputar kaum mukminin 
melihat Allah Rabbul 'Alamin di hari kiamat. 
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comberan kemusyrikan, maka orang semacam ini tidak diudzur dengan sebab kejahilannya, 
karena kebodohannya itu adalah akibat dari keberpalingannya. Sedangkan para ulama telah 
bersepakat bahwa orang yang berpaling itu tidak diudzur bila dia memungkinkan untuk 
mengetahui, namun yang mereka perselisihkan itu adalah prihal pengudzuran orang yang 
tidak memiliki tamakkun (kesempatan untuk mengetahui hal itu), dan ini adalah perselisihan 
yang tidak ada manfaatnya dalam bahasan kita ini, karena agama Allah telah sampai ke 
belahan dunia, Kitabullah bahkan Sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang 
menjelaskannya adalah terjaga, dan kesempatan untuk belajar hal itu semuanya adalah 
sangat mudah bagi setiap orang, sehingga tidak tersisa -dengan keadaan realita seperti ini— 
kecuali kebodohan akibat keberpalingan terutama dalam masalah yang masyhur dari ajaran 
Islam, dan diketahui lagi tersiar dan tersebar bukan hanya di kalangan orang Islam saja, 
namun termasuk di antara orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani serta yang lainnya; 
seperti tauhid yang merupakan pokok ajaran Islam dan poros rodanya. 

Oleh sebab itu para ulama menegaskan di dalam kaidah-kaidah syar’iyyah yang 
mereka bukukan sebagaimana yang dikatakan oleh Al Qarafi (684H): 


.(151-149/2) L-aJj (264/4) ( JaUAI ^ ‘ 4 * 3.1 <- 'iKA t (jS^j cjg.;». <J£ <jl ) 

"Bahwa setiap kebodohan yang memungkinkan bagi si mukallaf untuk menghilangkannya, 
maka ia tidak menjadi huiiah bagi orang yang jahil." Lihat Al Furug 4/149-151. 


Ibnul Lahham berkata: 


j! j■ 14 ^al*j .layu j•.aib ^1 14 ^.i*j L*jj ) 


• (58) Ajljj-aVl 

"Orang yang jahil akan hukum hanyalah diudzur bila dia tidak melakukan tagshir atau tafrith 
di dalam mempelajari hukum. Adapun bila dia melakukan tagshir atau tafrith. maka secara 
pasti dia itu tidak diudzur” (Al Qawaa’id Wal Fawaaid Al Ushuliyyah Hal 58). 


Ketahuilah sesungguhnya penghalang kebodohan ini memiliki rincian yang panjang, 
dan orang-orang sekarang telah banyak yang membuat tulisan, semua itu antara ifrath dan 
tafrith, di mana sebagian orang telah menafikan penghalang kebodohan ini secara muthlaq, 
sehingga mereka keliru dan mengkafirkan orang yang tidak dikafirkan oleh Allah dan Rasul- 
Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Sedangkan satu pihak lagi terlalu memperluas masalah, di 
mana mereka melampaui batasan-batasan agama Allah di dalamnya, sehingga merekapun 
mengudzur para thaghut yang membangkang dan orang-orang kafir yang berpaling dari 
agama Allah, yang mana kejahilan mereka itu adalah akibat ulah mereka sendiri dan karena 
keberpalingannya serta karena kecintaannya terhadap dunia, padahal mereka itu adalah 
orang yang paling alim di dalam urusan dunia mereka termasuk di dalam hal yang sangat 
jelimet sekalipun, dan di sisi lain mereka itu tidak mau beranjak untuk mempelajari 
kewajiban paling pertama yang Allah wajibkan atas anak Adam, padahal kesempatan untuk 
mengetahui sangat mudah, Al Kitab dan As Sunnah juga ada di hadapan mereka sebagaimana 
yang telah kami katakan. Mereka itu tergolong orang-orang yang Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
firmankan tentang mereka: 


x ' j, ? ■* * f ' , 


"Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka tentang 
(kehidupan) akhirat adalah lalai." (Ar Ruum: 7) 
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Sedangkan orang yang diudzur itu dan yang kejahilannya dianggap sebagai 
penghalang dari pengkafiran hanyalah orang yang memiliki inti tauhid, akan tetapi 
tersamar atasnya sebagian permasalahan yang kadang sulit dipahami atau tersamar atau 
membutuhkan kepada penjelasan dan penerangan, dan termasuk jenis masalah ini adalah 
pembahasan Asma dan Shifat Allah, di mana dalil-dalil syar’iy telah menunjukan bahwa 
muwahhid yang keliru di dalamnya adalah diudzur, dan tidak boleh mengkafirkannya kecuali 
setelah penegakkan hujjah terhadapnya dengan pemberian penjelasan dan penerangan. 

Sebagaimana di dalam hadits orang yang telah aniaya terhadap dirinya dan dia tidak 
mengamalkan sedikitpun kebaikan kecuali tauhid, 33 terus dia berwasiat kepada anak- 
anaknya saat hendak mau meninggal dunia agar jasadnya dibakar dan abunya ditabur, dan 
dia berkata: "Seandainya Allah kuasa terhadap saya tentu Dia pasti akan mengadzab saya 
dengan adzab yang tidak pernah Dia timpakan kepada seorangpun." Di mana di dalam kisah 
ini terdapat kejahilan orang tersebut terhadap luasnya qudrah Allah dan bahwa Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala kuasa untuk membangkitkannya walaupun jasadnya telah dibakar 
menjadi abu dan ditabur di mana-mana, namun demikian Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah 
mengampuninya karena ketauhidannya dan karena rasa takutnya kepada Allah. Sehingga ini 
menunjukan bahwa bahwa kekeliruan dan kejahilan di dalam permasalahan seperti ini 
adalah diudzur pelakunya bila dia itu orang yang bertauhid. 

Oleh sebab itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah menegaskan di dalam 
Munadharahnya terhadap Al 'Aqidah Al Wasithiyyah yang hampir seluruhnya tentang Al 
Asma wash Shifat, dan itu tatkala sebagian lawan diskusinya mengkritisi ucapannya di 
dalamnya "Ini adalah keyakinan Al Firgah An Naiiyah” maka beliau rahimahullah berkata: 
"Tidak setiap orang yang menyelisihi sesuatu dari keyakinan ini bahwa dia itu dipastikan 
binasa, karena orang yang menyelisihi itu bisa saja dia itu mujtahid yang keliru yang Allah 
ampuni kekeliruannya, dan bisa saja dalam hal itu belum sampai kepadanya kadar ilmu yang 
hujjah bisa tegak dengannya.” Al Fatawa 3/116. 

Dan tergolong masalah ini juga pertimbangan penghalang kebodohan pada diri orang 
yang baru masuk Islam atau orang yang tinggal di pedalaman yang jauh yang sangat sulit 
untuk sampainya rincian syari’at ke sana dan orang yang semacam itu, maka sesungguhnya 
dia itu diudzur di dalam hal-hal yang masalahnya samar selagi dia itu orang yang bertauhid 
lagi menjauhi syirik akbar. 

Dan telah kami ketengahkan kepadamu di awal pasal ini bahwa Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah di dalam Al Fatawa 35/101 telah membedakan antara takfier muthlaq dengan 
takfier mu'ayyan, dan bahwa takfier mu'ayyan itu harus adanya penelitian terhadap syarat- 
syarat dan mawani’, kemudian beliau memberikan contoh untuk hal itu, di mana beliau 
berkata: "Seperti orang yang mengatakan bahwa khamr itu halal dan riba itu halal karena 
baru masuk Islam atau karena dia tinggal di pedalaman yang jauh atau dia mendengar suatu 
ucapan yang dia ingkari dan tidak dia yakini bahwa itu adalah bagian dari Al Qur’an dan 
bukan juga dari hadits Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam, seperti apa yang terjadi pada 
sebagian salaf di mana mereka yang mengingkari beberapa hal yang sampai jelas bagi mereka 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengatakannya, dan sebagaimana para sahabat 


33 Akan datang bahasan dan perkataan para 'ulama di dalamnya di pasal kekeliruan takfier. Tambahan "kecuali tauhid" 
adalah sangat dikenal dari dienul Islam ini secara pasti, namun demikian teks itu telah diriwayatkan juga oleh Al Imam 
Ahmad di dalam Musnadnya dengan sanad yang shahih dari Abu Hurairah secara marfu' dan dari hadits Ibnu Mas'ud 
secara mauquf. 
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pernah ragu tentang beberapa halal seperti keraguan mereka bahwa akan melihat Allah serta 
hal lainnya sampai mereka bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang 
hal itu. Dan seperti orang yang berkata: "Bila saya sudah mati maka bakarlah saya dan 
taburkan abunya di laut, mudah-mudahan saya lepas dari penguasaan Allah" serta hal-hal 
serupa itu, maka sesungguhnya mereka itu tidak dikafirkan sehingga hujjah risaliyyah 
ditegakkan terhadapnya, sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 




J-*_> 4_>t->- 


J s- ^lllJ OjSC 


"agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya." (An Nisa: 
165) sedangkan Allah telah memaafkan bagi umat ini apa yang tidak disengaja dan apa yang 
lupa." Selesai 

Ibnu Hazm berkata: "Tidak ada perbedaan bahwa seseorang seandainya dia masuk 
Islam - sedang dia belum mengetahui syari’at-syari’at Islam- terus ia meyakini bahwa khamr 
itu halal dan bahwa tidak ada kewajiban shalat atas manusia, sedangkan belum sampai 
kepadanya hukum Allah Subhanahu Wa Ta'ala, maka dia itu tidak kafir tanpa ada perselisihan 
yang dianggap, sehingga bila hujjah telah tegak atasnya kemudian dia tetap bersikukuh maka 
dia itu kafir berdasarkan ijma umat ini." Al Muhalla 13/151 


Dan berkata juga di dalam Al Fashl 4/105: "Barangsiapa belum sampai kepadanya 
ajaran dari kewajiban dien ini, maka sesungguhnya dia itu diudzur lagi tidak ada celaan. 
Sungguh Ja’far Ibnu Abi Thalib dan para sahabatnya radliyallahu 'anhum berada di negeri 
Habasyah sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berada di Madinah, Al Qur’an 
turun dan syari’at terus bergulir, namun hal itu sama sekali tidak sampai kepada Ja'far karena 
terputusnya jalan secara total dari Madinah ke Habasyah, dan mereka tetap berada seperti itu 
enam tahun, namun hal itu tidak menbahayakan mereka sama sekali di dalam agamanya, bila 
mereka melakukan yang haram dan meninggalkan yang wajib." Selesai. 

Ibnu Qudamah berkata di dalam Al Mughni (Kitabul Murtad) (Masalah: Barangsiapa 
yang meninggalkan shalat): "Tidak ada perselisihan di antara para 'ulama prihal kekafiran 
orang yang meninggalkannya seraya mengingkari kewajibannya bila dia itu tergolong yang 
tidak layak untuk tidak mengetahuinya. Dan bila dia itu tergolong orang yang wajar tidak 
mengetahui kewajibannya seperti orang yang baru masuk Islam dan yang tinggal di luar 
Darul Islam atau tinggal di pedalaman yang jauh dari pemukiman dan ahli ilmu, maka dia 
tidak divonis kafir, namun diberi penjelasan akan hal itu dan dijelaskan kepadanya dalil-dalil 
yang mewajibkan shalat, kemudian bila setelah itu dia mengingkarinya maka dia kafir. 
Adapun bila orang yang mengingkari hal itu adalah tinggal di pemukiman (kaum muslimin) di 
antara ahli ilmu, maka dia itu dikafirkan dengan sebab sekedar pengingkarannya. Dan begitu 
juga halnya rukun-rukun Islam yang lainnya..." selesai 


Para 'ulama telah berdalil untuk hal itu juga dengan apa yang diriwayatkan di dalam 
Sunan At Tirmidziy dari Abu Waqid Al Laitsiy, berkata: 

4 Ia Aic. aj6 't r ' £ ti.la. (juia. J Alii 3 1 ^ AU 1 (Jjaajj 

auI auI (Jjjajj 4 Clllj Clllj lil au! iJjjojj Ll liiiaS 4 Cllli (Jliil l$J 

(Jli 4 IgJj lil (3-3 4 33^-^ 34 ciilli a.iia ^ ■ ''Q~' 4 Igji aIiI ) 4_iic. 

( (ddd j-o (jiui 4 ^aSLi) 


“Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menuju Hunain sedangkan kami 
adalah orang-orang yang baru masuk Islam. Adalah orang-orang musyrik memiliki satu batang 
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pohon yang mana mereka duduk-duduk di bawahnya dan menggantungkan senjata mereka 
padanya, yang dikenal dengan sebutan Dzatu Anwath, maka kami berkata kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam: Jadikanlah bagi kami Dzatu Anwath sebagaimana mereka 
memiliki Dzatu Anwath," maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata : Allahu Akbar, 
sesungguhnya itu adalah tuntunan orang-orang sebelum kalian, kalian telah mengatakan - 
demi Dzat Yang jiwaku ada di Tangan-Nya- seperti apa yang dikatakan Banu Israil kepada 
Musa : 



(*5o| J15 4_§JU Ja-gJ LL^-Jl 1-d 


"Hai Musa, buatlah untuk Kami sebuah Tuhan (berhalaj sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa Tuhan (berhala)". Musa menjawab-. "Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang 
tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)". Sungguh kalian akan mengikuti jalan orang-orang 
sebelum kalian. "(AlA’raf : 138) 

Di mana para 'ulama yang menshahihkan hadits ini berdalil dengannya (bahwa orang yang 
akan melakukan syirik karena kejahilan, terus dia dilarang, maka dia langsung menarik diri 
darinya, maka dia itu tidak kafir.” 34 

Dan di dalamnya tidak ada pengudzuran pelaku syirik akbar, sebagaimana yang 
didengung-dengungkan oleh Murjiah Gaya Baru seraya berdalil dengannya dalam rangka 
mengudzur para thaghut dan ansharnya, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam marah 
karena sebab permintaan sebagian sahabat itu dan mengingkarinya, namun beliau 
mengudzurnya dan tidak mengkafirkannya, padahal beliau tidak mengudzur kaum musyrikin 
karena melakukan syirik akbar. Sebagian sahabat itu meminta dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam karena kejahilan mereka, karena mereka baru masuk Islam, dengan dugaan dari 
mereka bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memiliki hak di dalam menjadikan sebatang 
pohon bagi mereka, sehingga mereka bisa duduk-duduk di bawahnya sembari beribadah 
kepada Allah, dan mereka itu tidak melakukan syirik dan tidak melakukan sesuatupun yang 
bisa menjadi jalan kepada kemusyrikan. Jadi wajib menempatkan dalil pada tempatnya dan 
tidak melampaui batasan-batasannya dan tidak membawanya kepada makna yang tidak 
dikandungnya, yaitu dengan mengudzur orang yang jahil selagi dia tidak melakukan 
kemusyrikan akbar atau kekafiran yang nyata jelas. 

Itu dikarenakan dalil-dalil syar’iy telah menunjukan bahwa penohokan inti tauhid 
dengan kekafiran yang nyata atau dengan kemusyrikan yang jelas yang diketahui umum 
pengingkarannya di dalam ajaran Islam ini, dan yang tidak samar lagi atas anak-anak kecil 
kaum muslimin, termasuk orang-orang Yahudi dan Nasrani mengetahui pula bahwa 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam telah diutus untuk mengugurkan dan 
menghancurkannya, maka hal seperti ini adalah tidak ada pengudzuran bagi orang yang jahil, 
terutama bersama penyempurnaan nikmat Allah terhadap umat ini dengan penjagaan Kitab- 
Nya yang mana Dia telah mengaitkan sampainya peringatan dengannya dan dengan 
sampainya Al Qur’an itu, oleh sebab itu barangsiapa telah sampai peringatan kepadanya dan 
dia malah membatalkan tauhid dengan kekafiran yang nyata atau dengan kemusyrikan yang 
jelas maka dia itu kafir bahkan dia itu diadzab di akhirat, dan tidak sah mencarikan udzur 


34 Taisir Al Aziz Al Hamid Syarh Kitab At Tauhid hal 185. 

Penterjemah berkata: Ini tidak benar tentang syirik akbar, akan tetapi tentang syirik ashghar, sebagimana yang 
dijelaskan oleh Syaikhul Islam di dalam Al lqtidla, dan Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab di dalam Mufidul Mustafi 
juga Asy Syathibi di dalam Al l'tisham. 
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baginya dengan alasan kejahilan, karena kejahilannya -sedangkan realitanya seperti itu- 
adalah kejahilan karena keberpalingan bukan kejahilan karena tidak adanya kesempatan 
untuk mencari ilmu. Dan hal itu dibuktikan secara jelas oleh sabda Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam kepada seorang laki-laki yang bertanya kepada beliau tentang ayahnya: 

(jUl ^ J al) 


"Sesungguhnya bapakku dan bapakmu itu di neraka." 35 


Padahal para orang tua mereka itu adalah tergolong kaum yang Allah firmankan tentang 
mereka: 



"Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 
peringatan, karena itu mereka lalai." (Yasiin-. 6) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala\ 

"Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang belum datang kepada mereka orang yang 
memberi peringatan sebelum kamu; mudah-mudahan mereka mendapat petunjuk." (As 

Sajdah-. 3) 

Mereka itu tidak diudzur dengan sebab syirik akbar padahal tidak pernah datang 
kepada mereka seorangpun pemberi peringatan yang khusus bagi mereka. Dan itu tidak lain 
adalah dikarenakan syirik akbar yang nyata itu adalah telah Allah tegakkan berbagai hujjah 
yang nyata terhadap pengingatannya dan terhadap pengahati-hatin darinya, dan Dia-pun 
mengutus para rasul seluruhnya sebagai pemberi peringatan dan yang menghati-hatikan 
darinya, serta Dia-pun menurunkan semua kitab-kitab-Nya dalam rangka 
menghancurkannya dan menghati-hatikan darinya, kemudian Dia menjadikan kitab 
terakhirnya kitab yang tidak lenyap dengan air yang Dia jamin penjagaannya serta Dia 
kaitkan peringatan terhadapnya. Maka alangkah lebih utamanya lagi untuk tidak diudzur 
dengan sebab syirik akbar orang-orang yang datang setelahnya. 

Al Qadli ‘Iyadl berkata di dalam Asy Syifa 2/231 saat membicarakan orang yang 
menghujat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang mana ia adalah kekafiran yang nyata 
yang mana orang yang jahil tidak diudzur di dalamnya: 



Aijuj 1 - aA j j Aa j Aji aIL^. la jlj A aq y ^3 c_LuJI ya ^u3 ALuij ^1 ^ 

‘ a^£ ^3 Ai^^c.J AjLmll k n . aj3|^o aIs jl i aAJ o^laA jai jl j-* ■ ^ jl a113 Lg ^Jc. aIiIa^ aII^J LgI 

._&i ^ 3^1 V j] y *t (jjj (Jlall (JjVi A^^ll a^^II IIa 


"Atau dia mendatangkan ucapan yang hina atau perkataan yang buruk dan macam 
penghinaan terhadap beliau, bila nampak dengan bukti keadaannya bahwa dia itu tidak 


35 Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas secara marfu', dan hal serupa diriwayatkan Imam Ahmad 4/11: 

• ( A “Mj lsA u! ) 

"Sesungguhnya ibuku dan ibumu di neraka." 

Dan di dalam Shahih Muslim: 

(■■■ A Ah jl yj Cjjitkal ) 

"Aku meminta izin kepada Rabbku untuk memintakan ampunan bagi ibuku, namun Dia tidak mengizinkanku..." 
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menyengaja menghinanya dan tidak memaksudkan menghujatnya, baik karena kejahilan 
yang membawa dia untuk mengucapkan ucapan itu atau karena kekesalan atau karena 
mabuk yang mendorongnya berbuat itu atau karena tipisnya pengawasan dan penahanan 
terhadap lisannya dan sikap serampangan dan ngawur di dalam berbicara: maka status 
hukum orang macam ini adalah sama dengan status hukum orang macam pertama, yaitu 
dibunuh tanpa banyak bicara, karena tidak seorangpun diudzur di dalam kekafiran ini 
dengan sebab kebodohannya.” 

Yaitu kekafiran yang nyata yang merupakan hinaan terhadap Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam, karena telah lalu di dalam ucapan Al Qadli sendiri prihal kewajiban menjaga diri 
dari mengkafirkan orang-orang yang melakukan takwil dari kalangan yang shalat lagi 
bertauhid. 


d. Penghalang Paksaan 


Lawan paksaan di dalam syarat takfier adalah si mukallaf itu melakukannya secara 
ikhtiyar (keinginan sendiri/tidak dipaksa). Dan dahinya adalah firman Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala: 


! J J_y£3 L) 


"Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah], 
kecuali orang yang dipaksa kafir Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak 
berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan 
Allah menimpanya dan baginya azab yang besar." (An NahI: 106) 


Para 'ulama telah menuturkan syarat-syarat ikrah yang sah dianggap, di antaranya: 36 


1. Orang yang memaksa itu mampu menimpakan apa yang diancamkannya, sedangkan 
orang yang dipaksa tidak mampu melawan walaupun dengan cara melarikan diri. 


2. Besar dugaan orang yang dipaksa bahwa kalau dia menolak, maka orang yang memaksa 
pasti menimpakan apa yang diancamkannya. 

3. Tidak nampak pada diri orang yang dipaksa suatu yang menunjukan bahwa dia itu 
menyetujuinya, umpamanya dia melakukan atau mengatakan suatu yang lebih dari apa 
yang dipaksakan. 


4. Dan para 'ulama mensyaratkan pada apa yang diancamkan di dalam paksaan terhadap 
ucapan kekafiran, adalah suatu yang tidak kuasa bagi seseorang untuk memikulnya, di 
mana mereka memberikan contoh dengan penyiksaan yang menyakitkan sekali, 
pemotongan anggota badan, pembakaran dengan api, pembunuhan dan yang serupa itu. 
Itu dikarenakan orang yang ayat ikrah turun berkenaan dengan sebabnya adalah 
‘Ammar, di mana ia tidak mengatakan apa yang ia katakan kecuali setelah kedua 
orangtuanya dibunuh dan tulang rusuknya patah serta disiksa di jalan Allah dengan 
siksaan yang sangat dasyat. 


36 


Lihat Fathul Bari (Kitabul Ikrah). 
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5. Dan mereka mensyaratkan nampaknya keislaman orang yang dipaksa setelah lenyapnya 
paksaan itu darinya, di mana bila dia menampakkannya maka dia itu tetap di atas 
keislamannya, namun bila menampakan kekafiran, maka dia dihukumi kafir sejak dia 
mengucapkannya. 37 

Namun demikian, wajib diperhatikan bahwa para 'ulama telah menegaskan bahwa 
barangsiapa telah tegak bukti bahwa dia mengucapkan kekafiran sedangkan dia itu tertawan 
oleh orang-orang kafir lagi ditahan oleh mereka pada kondisi ketakutan, maka dia tidak 
dihukumi murtad, 38 karena dia itu pada kondisi dugaan adanya ikrah selagi masih ada di 
bawah kekuasaan mereka dalam keadaan tertahan lagi tertawan dan orang-orang kafir itu 
kuasa untuk melakukan apa yang mereka inginkan terhadapnya. 39 

Dan bila ada yang menyaksikan bahwa dia itu dalam kondisi aman saat 
mengucapkan kekafiran tersebut, maka dia dihukumi murtad. 40 

Dan yang perlu diperhatikan di sini adalah bahwa ikrah yang dibicarakan oleh para 
'ulama adalah pengucapan kekafiran atau melakukannya kamudian si orangnya kembali 
menampakkan keislaman sebagaimana yang telah lalu, adapun ikrah untuk menetap di atas 
kekafiran dan terus di atasnya, maka ikrah semacam ini adalah tidak mereka anggap dan 
tidak mereka bolehkan, serta mereka membedakan ikrah semacam itu dengan ikrah yang 
mereka udzur di dalamnya. 

Al Atsram meriwayatkan dari Abu Abdillah -yakni Al Imam Ahmad- bahwa beliau 
ditanya tentang orang yang ditawan, terus disodorkan kepada kekafiran dan dipaksa 
terhadapnya, apakah boleh dia untuk murtad? Maka beliau membencinya dengan sangat, dan 
berkata: Hal seperti ini menurut saya tidak serupa dengan keadaan orang-orang dari 
kalangan sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang mana ayat ikrah turun 
berkenaan dengan mereka, di mana mereka itu dipaksa terhadap pengucapan kekafiran terus 
setelah itu mereka dibiarkan melakukan apa yang mereka inginkan, sedangkan orang-orang 
yang ditanyakan tadi mereka itu dipaksa untuk menetap di atas kekafiran dan meninggalkan 
agamanya. 41 Itu dikarenakan sesungguhnya orang yang dipaksa untuk mengucapkan 
kekafiran terus dia dibiarkan adalah tidak ada bahaya di dalamnya, sedangkan orang yang 
menetap di antara mereka maka dia itu komitmen dengan menyambut ajakan mereka kepada 
kekafiran yang mana ia berada di dalamnya, menghalalkan apa yang diharamkan, 
meninggalkan kewajiban-kewajiban serta melakukan apa-apa yang dilarang dan 
kemungkaran, dan bila dia itu adalah wanita, maka mereka menikahinya dan menjadikannya 
melahirkan anak-anaka yang kafir, dan begitu juga laki-laki. Sehingga dhahir keadaan mereka 
itu adalah berjalan masuk ke dalam kekafiran yang sebenarnya serta meninggalkan dien yang 


37 Lihat Al Mughni karya Ibnu Qudamah Kitabul Murtad (Pasal: Barangsiapa dipaksa terhadap kekafiran....) 

38 Lihat Al Mughni karya Ibnu Qudamah Kitabul Murtad (Pasal: Barangsiapa dipaksa terhadap kekafiran ) 

39 Lihat (Sabilun Najah Wal Fikak) karya Syaikh Hamd Ibnu 'Atiq hal 62 (Keadaan yang ketiga: menyelarasi mereka 
secara dhahir namun menyelisihi mereka secara bathin, dan ini ada dua macam: Pertama: Dia melakukan hal itu 
dikarenakan dia berada di bawah kekuasaan mereka seraya dia dipukuli dan diikat serta diancam hendak dibunuh, 
maka dalam kondisi seperti ini adalah boleh dia menyelarasi mereka secara dhahir dengan syarat hati teguh dengan 
keimanan, sebagaimana yang terjadi pada 'Ammar. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:" kecuali orang yang 
dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman,") selesai, dan akan ada ucapan beliau ini nanti tentang 
macam yang kedua. 

40 Al Mughni di tempat yang lalu. 

41 Sepertinya ini adalah akhir ucapan Al Imam Ahmad, sedangkan yang sesudahnya adalah penjelasan penulis Al 
Mughni, wallahu ta'ala a'lam. 
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hanif." Dari Al Mughni (Kitabul Murtad] (Pasal: Barangsiapa yang dipaksa mengucapkan 
kekafiran, maka yang lebih utama adalah bersabar dan tidak mengucapkannya...]. 

B. Ba gian Kedua: Mawani’ pada perbuatan: 

1. Keberadaan ucapan atau perbuatan itu tidak sharih [tegas] dilalah-nya (penunjukannya] 
terhadap kekafiran. 

2. Atau bahwa dalil syar'iy yang digunakan sebagai dalilnya itu adalah tidak qath’iy 
dilalahnya bahwa ucapan atau perbuatan itu adalah mengkafirkan. 

Dan nanti insya Allah akan datang pemcaraan hal ini di dalam bahasan kekeliruan di 
dalam takfier, yaitu kekeliruan yang keenam dan ketujuh. 

C. Ba gian Ketiga: Mawani’ pada pembuktian: 

Yaitu sisi proses putusan hukum (qadlaai] pada mawani’], dan hak ini sangat diperketat 
di dalamnya saat memberlakukan konsekuensi-konsekuensi pengkafiran terhadapnya, seperti 
penghalalan darah dan hartanya serta yang lainnya. 

• Dan itu adalah ketidakterbutian kekafiran tersebut atas pelakunya dengan keterbuktian 
yang syar'iy (sah] yang berupa pengakuan atau kesaksian dua laki-laki yang adil, baik itu 
karena kekurangan nishab kesaksian di dalamnya, yang mana jumhur 'ulama telah 
menegaskan bahwa harus ada kesaksian dua laki-laki yang adil, umpamanya yang 
bersaksi hanya seorang laki-laki saja, maka si pelaku tidak dikenakan sangsi hukum 
dengan sebab kesaksian seorang diri itu, sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
tidak memberikan sangsi hukum kepada Abdullah Ibnu Ubay dengan kesaksian Zaid 
Ibnul Arqam sendirian tatkala dia bersaksi terhadapnya bahwa dia telah mengatakan: 

(Jiyl l^-La yc-Yi 1 » '-J 

"Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan 
mengusir orang-orang yang lemah dari padanya." 42 

• Atau salah seorang dari saksi itu adalah tidak diterima kesaksiannya di dalam masalah 
ini, umpamnya dia itu kafir, atau orang gila atau anak kecil atau yang serupa itu, atau dia 
itu lawan si terdakwa atau dia itu tercoreng keadilannya, disertai pengelakkan dan 
penolakan serta pengingkaran si terdakwa terhadap apa yang dituduhkan kepadanya 
dengan cara bersumpah. Dan akan ada pembicaraan hal ini di dalam kekeliruan- 
kekeliruan takfier, di mana para 'ulama menetapkan empat syarat bagi penerimaan 
kesaksian saksi: (Islam, baligh, berakal dan adil] 43 dan mereka berdalil dengan banyak 
dalil di antaranya firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala\ 


42 Asal hadits ada di dalam Ash Shahihain. 

43 Sebagai contoh coba lihat Al Mughni (Kitabul Qadla) masalah: (Dan bila bersaksi di sisinya orang yang tidak dia 
ketahui....), dan yang dimaksud dari hal ini di sini adalah apa yang berkaitan dengan kesaksian terhadap kemurtaddan 
dan kekafiran. Adapun di dalam permasalahan fiqh lainnya, maka sudah maklum bahwa di dalamnya ada perincian, di 
mana di dalam zina maka kesaksian hanya bisa sah dengan empat saksi laki-laki atau lebih, di dalam hutang dan rujuk 
maka dengan dua saksi yang adil, dan telah sah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa beliau memutuskan di 
dalam permasalahan hak dan harta dengan seorang saksi dan sumpah saat tidak ada dua saksi, di dalam wasiat di 
tengah safar adalah diterima kesaksian dua orang kafir bila tidak ada dua orang muslim yang adil sebagaimana di 
dalam surat Al Maidah, dan ia tergolong posisi yang sangat dibutuhkan yang diperhatikan oleh syari'at. Dan hal serupa 
adalah apa yang dibolehkan para 'ulama berupa kesaksian anak kecil di antara mereka sendiri di dalam masalah luka 
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*, * . * , , ' . f , t 

(Jj-p Ijj-j-Culj 

"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu.” (Ath Thalaq\ 2) 

Dan dengan apa yang diriwayatkan oleh Al Imam Ahmad, Abu Dawud, Al Baihaqiy dan 
yang lainnya dari 'Amr Ibnu Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 

: jaL. jij oAluij :(198/4) ((j^a-jallll] ^ (JIS ( AjiJ yat. V 5 i -fjjtk Nj tjjti. oAgji V ] 

.ojloc-j Jas. f_c\ 

"Tidak boleh kesaksian laki-laki yang berkhianat dan tidak pula wanita yang berkhianat, 
dan tidak pula orang yang memiliki kedengkian terhadap saudaranya." Al Hafidh berkata 
di dalam At Talkhish 4/198: Sanadnya adalah kuat, dan makna memiliki kedengkian 
adalah memiliki sikap dengki dan permusuhan. 

Oleh sebab itu maka madzhab Asy Syafi'i, Malik, Ahmad dan jumhur 'ulama adalah 
tidak diterimanya kesaksian musuh terhadap lawannya, namun dalam hal ini Abu 
Hanifah menyelisihi, dan hal itu dituturkan oleh Asy Syaukani di dalam Nailul Authar, 
kemudian beliau berkata: (Dan pendapat yang benar adalah tidak diterimanya kesaksian 
musuh terhadap lawannya karena adanya dalil terhadap hal itu, sedangkan dalil itu tidak 
boleh ditentang dengan sekedar pendapat akal, dan orang yang mengatakan kesaksiannya 
diterima adalah tidak memiliki satu dalilpun yang bisa diterima] selesai dari Kitabui 
Agdlivah Wal Ahkam fBab Man Yaiuuzul Hukmu Bi Syahadatihim). 

• Para 'ulama telah menuturkan di dalam bayyinah (bukti] di samping pengakuan dan dua 
saksi; adalah istifadlah. yaitu kemasyhuran suatu permasalahan, nampaknya dan 
dikenalnya di tengah manusia, di mana kadang hal ini lebih kuat dari sekedar kesaksian 
dua orang saksi. 

Akan tetapi ada rincian di dalamnya yang wajib diperhatikan, di mana para 'ulama 
menganggap istifadlah sebagai bayyinah di dalam beberapa permasalahan dan tidak 
menganggapnya di dalam permasalahan yang lain. Lihat Al Mughni Kitabusy Syahadat 
(masalah: Dan suatu yang pemberitaannya menyebar....] dan lihat juga Fatawa Syaikhul 
Islam 35/241-242] dan akan datang hal itu nanti, dan juga lihat di dalamnya 15/179. 

(3) Perhatian Seputar Mawani' Takfier 

A. Tabavvun (mencari kejelasan! prihlal mawani’ itu hanyalah waiib pada diri 
orang vang rnagdur 'alaih. 44 dan tidak waiib pada diri orang vang mumtani’ 
atau orang vang memerangi. 


yang terjadi di antara mereka dan tidak ada orang lain yang hadir, juga kesaksian wanita saja terhadap sebagian yang 
lainnya di dalam hal-hal yang tidak dihadiri kecuali oleh mereka. Silahkan di dalam hal ini lihat nishab kesaksian dan 
beberapa faidah yang berkaitan dengannya di dalam l'lamul Muwaqqi'in 1/91 dan seterusnya. 

44 Maqdur 'alaih adalah orang yang berada di bawah kekuasaan dan genggaman kaum muslimin, di mana bisa 
dihadirkan kapan saja ke hadapan mahkamah syar'iyyah. Sedangkan orang yang selainnya adalah mumtani' yaitu 
orang yang tidak bisa dihadirkan dan di luar jangkauan kekuasaan kaum muslimin, baik itu orang yang murtad di Darul 
Islam terus melarikan diri ke Darul Kufri atau orang yang melindungi dirinya dengan undang-undang kafir yang ada 
atau orang yang melindungi dirinya dari jangkauan kaum muslimin dengan kekuatan atau kelompok yang dia 
miliki.(pent) 
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Ketahuilah setelah ini semuanya bahwa tabayyun mawani' ini hanyalah wajib pada 
diri orang yang maqdur 'alaih, tidak pada orang yang mumtani’. 

Imtina' (penolakan atau perlindungan diri) itu biasa digunakan untuk dua makna: 

• Imtina’ (penolakan) dari mengamalkan syari’at baik sebagian maupun keseluruhan. 

• Imtina’ (penolakan/perlindungan diri) dari kekuasaan, yaitu kekuasaan kaum muslimin, 
yaitu dia menolak dari diproses hukum oleh kaum muslimin dan menolak dari dihukumi 
oleh mereka dengan hukum Allah. 

Dan tidak ada talazum (kemestian saling berkaitan) di antara dua macam ini, di mana 
bisa saja orang yang menolak dari mengamalkan syari’at itu adalah maqdur 'alaih di Darul 
Islam seperti orang yang menolak dari menunaikan zakat sedang dia itu hanya individu yang 
maqdur 'alaih di Darul Islam. 

Dan kadang keduanya menyatu, di mana orang menolak dari mengamalkan syari’at 
seraya melindungi dirinya dengan Darul Kufri atau dengan kekuatan, kelompok, undang- 
undang dan kekuasaan negara, sehingga kaum muslimin tidak bisa menghadirkannya untuk 
mengadilinya dengan hukum Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan menegakkan had Allah 
terhadapnya. 

Orang yang menolak diri dari tunduk kepada kekuasaan kaum muslimin itu bisa saja 
dia itu memerangi dengan tangannya, dan bisa saja memerangi dengan lisannya saja, lihat 
Ash Sharimul Maslul hal 388. 

Dan para 'ulama telah sepakat bahwa orang yang menolak diri dari kekuasaan kaum 
muslimin itu adalah tidak wajib melakukan istitahah terhadapnya. Maka apalagi orang yang 
memerangi lagi memasuki negeri kaum muslimin, mendudukinya dan memegang tampuk 
pemerintahan di dalamnya. 

Istitahah itu digunakan untuk dua makna juga: 

Pertama: Meminta dari orang yang telah divonis murtad itu agar bertaubat. 

Kedua: Mencari kejelasan syuruth dan mawani’ sebelum dilakukan vonis murtad 
terhadapnya, dan makna inilah yang ingin kami ingatkan di sini. 

Orang yang menolak dari mengamalkan ajaran-ajaran Islam dan yang menolak 
tunduk untuk diproses dengan hukum Islam, dan yang memerangi kaum muslimin lagi di luar 
kekuasaan dan jangkauan hukum mereka, baik dia itu melindungi dirinya dengan negara 
kafir atau dengan bala tentaranya atau dengan undang-undangnya atau dengan lembaga- 
lembaga hukumnya, maka orang ini adalah telah menggabungkan dua macam sifat imtina ’ 45 ; 
sehingga tidak wajib melakukan penelitian terhadap syarat-syarat dan mawani’ takfier 
padanya sebelum dikafirkan dan diperangi, karena dia itu tidak menyerahkan dirinya kepada 
kaum muslimin, dan tidak menerima syari’at dan hukum mereka sehingga bisa dilakukan 
pengkajian terhadap keadaan dirinya. Sehingga pada macam orang seperti itu adalah tidak 
boleh dikatakan bahwa hujjah belum tegak terhadapnya, sebagaimana yang sering 
dilontarkan oleh orang-orang yang mengigau lagi tidak mengetahui apa yang mereka 
katakan, apalagi kalau mereka itu memerangi kita karena dien ini, mereka telah menguasai 
negeri kaum muslimin, mereka menolak diri dari mengamalkan hukum Islam dengan 


45 Seperti para thaghut murtad dan para ansharnya. (pent). 
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kekuatan yang mereka miliki serta mereka menegakkan lagi memaksakan hukum thaghut 
dan hukum kafir di dalamnya. 

Muhammad Ibnul Hasan Asy Syaibani berkata: (Seandainya kaum dari ahlul harbi 
yang belum sampai Islam dan dakwah kepada mereka datang menyerbu kaum muslimin di 
negeri mereka, maka (kaum muslimin] boleh memerangi mereka tanpa perlu 
mendakwahinya terlebih dahulu dalam rangka membela diri, kemudian bila mereka 
membunuh sebagian mereka dan mengambil harta mereka (sebagai ghanimah) maka ini 
adalah boleh...] selesai Dari As Sair Al Kabir, dan yang berada di dalam dua kurung adalah 
tambahan yang dimasukan oleh As Sarkhasi di dalam Syarhnya, terus berkata: (karena orang 
muslim seandainya dia menghunuskan pedangnya kepada orang muslim lagi, maka boleh 
bagi orang yang diancam dengan pedang itu untuk membunuhnya dalam rangka membela 
diri, maka di sini adalah lebih utama lagi, dan makna hikmah di dalam hal itu adalah 
seandainya kaum muslimin menyibukan diri dengan mengajak mereka terlebih dahulu 
kepada Islam, maka bisa saja justeru pembunuhan dan penawanan itu menimpa anak isteri 
kaum muslimin, harta mereka dan jiwa mereka, maka oleh sebab itu tidak wajib mendakwahi 
mereka itu]. Selesai 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: (Dan di antaranya adalah bahwa kaum muslimin 
wajib mengajak orang-orang kafir kepada Islam -sebelum memerangi mereka-, ini wajib bila 
dakwah belum sampai kepada mereka, dan mustahabb bila dakwah sudah sampai kepada 
mereka, ini bila kaum musliminlah yang mendatangi orang-orang kafir, dan adapun bila 
justeru orang-orang kafir yang menyerbu kaum muslimin di negeri mereka, maka kaum 
muslimin boleh memerangi mereka tanpa didakwahi terlebih dahulu, karena mereka itu 
dalam rangka membela diri mereka dan keluarga mereka]. Ahkam Ahli Adz Dzimmah 1/5. 

Ini pemilahan para 'ulama antara jihad thalab dengan jihad difaa’. 

Dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah pun telah membedakan di banyak tempat di 
dalam kitab-kitabnya antara orang murtad yang kemurtaddannya berlapis -yaitu orang yang 
di samping dia itu murtad, dia juga melakukan penolakan atau genderang perang, 
pembunuhan atau peperangan- maka dia itu dibunuh tanpa istitabah, ini dibedakan dengan 
orang murtad dengan kemurtaddan biasa, maka ini dibunuh kecuali bila dia itu taubat. 46 

Dan berkata di dalam Ash Sharimul Maslul hal 322: 


[JjjL Ajli 4 (jc- (jjSj (jlj jl 4 ] 


fOrang murtad bila dia itu melakukan perlindungan diri dengan cara melarikan diri ke darul 
harbi. atau umpamanya orang-orang murtad itu memiliki kekuatan yang dengannya mereka 
melindungi diri mereka dari iaungkauan hukum Islam, maka dia itu dibunuh tanpa ragu lagi 
sebelum istitabah 1 Selesai 


Dan berkata juga hal 325-326: 

..&! ( AjIc. jj-liall L-jIjIluj Lajlj t _ 'lT'. V (j! ^^ic. ] 

(Bahwa orang yang mumtani’ itu adalah tidak diistitabah, dan yang diistitabah itu hanyalah 
orang yang magdur ‘alaih]. Selesai. 


46 


Lihat sebagai contoh Majmu Al Fatawa 20/59. 
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B. Udzur-udzur vang sering dijadikan alasan oleh orang-orang murtad dan vang 
lainnya, padahal ia itu bukan termasuk mawani’ takfier. 47 


Setelah engkau mengetahui syuruth takfier dan mawani-’ nya, maka masih ada tersisa 
suatu yang mesti engkau perhatikan, yaitu kaidah syar'iyyah yang penting di dalam bab ini, 
yaitu: (Bahwa status sesuatu sebagai mani' (penghalang) dan syarat serta juga sebagai 
sebab itu harus dibuktikan penganggapannya dengan dalil syar’iy) 48 Di mana mawani’, 
syuruth juga asbab (sebab-sebab) itu adalah hukum-hukum syar'iy yang bersifat wadl’iy 
(penetapan) yang ditetapkan oleh syari’at dengan tauqif (dalil khusus). 


Oleh sebab itu bila ternyata sesuatu itu tidak terbukti secara dalil, maka ia tidak 
dianggap. Barangsiapa mengklaim bahwa sesuatu itu sebagai sebab atau syarat atau sebagai 
mani’ bagi sesuatu hal, maka dia harus membuktikannya dengan dalil, dan bila ternyata tidak 
bisa, maka berarti dia itu berdusta atas Nama Allah, maka oleh sebab itu tidak boleh 
mengada-ada asbab atau syuruth atau mawani’ takfier yang tidak Allah turunkan dahinya. 
Dan barangsiapa melakukan hal itu, maka dia itu masuk di dalam cakupan keumuman firman 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala: 



"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang mensyariatkan untuk 
mereka dienyang tidak diizinkan Allah?" (Asy Syura: 21). 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala-. 


4Ul 


J, j! £ s *■ J, ^ * S 9 

dj - 2 Cr? '-j'-D 1 



"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain 
Allah. '(AtTaubah: 31) 


Maka hati-hatilah dari hal itu. 


Sampai saking hati-hatinya maka (sesungguhnya mayoritas ahli ushul melarang qiyas 
di dalam syuruth, asbab dan mawani']. 49 Padahal di dalam hal ini banyak orang-orang khalaf 
di zaman telah menceburkan diri berbicara di dalam udzur-udzur dan mawani' takfier, 
sampai akhirnya banyak dari mereka mengudzur orang-orang kafir dan orang-orang murtad 
dengan udzur-udzur dan mawani’ yang diada-adakan -yang tidak pernah terlintas pada benak 
orang-orang murtad itu- yang sebagiannya tidak ada dalilnya, dan sebagian yang lainnya 
telah Allah gugurkan di dalam Kitab-Nya atau lewat lisan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa 
sallam. 


Dan hal serupa silahkan lihat di dalam kitab kami (Imtaa'un Nadhr Fi Kasyfi Syubuhat Murji'atl 'Ashri) dan (Millah 
Ibrahim) dan (Kasyfu Syubuhat Al Mujadilin 'An 'Asaakirisy Syirki Wa Ansharil Qawanin) dan juga silahkan lihat kitab 
(Al Jami' Fi Thalabi 'llmi Asy Syarif) karya Syaikh Abdul Qadir Bin Abil Aziz hafidhahullah. Dan di sini saya perlu 
menegaskan bahwa saya telah mengambil faidah dari kitab itu dan saya meringkas dari sebagian bahasan juz kedua 
darinya dengan sedikit perubahan redaksi, di mana Allah telah memudahkan untuk memasukannya ke dalam penjara 
secara sembunyi-sembunyi lewat sebagian ikhwan yang mulia, di mana mereka meminta dari saya agar memberikan 
masukan mereka prihal kitab itu, maka saya menulis beberapa catatan terhadapnya yang saya namai An Nukat Al 
Lawami' Fi Malhudhat Al Jami'. Dan saya sebutkan itu dalam rangka menyandarkan keutamaan kepada pemiliknya, 
sebagaimana yang dikatakan penulis juga di hal 858 dari Ibnu Abdil Barr bahwa ia (adalah termasuk barakah ilmu). 

48 Lihat Al Wadlih Fi Ushulil Fiqh karya Muhammad Sulaiman Al Asyqar hal 32. 

49 Mudzakkirah Ushulil Fiqhi karya Asy Syinqithiy hal 282, dan lihat Irsyadul Fuhul (pasal kelima)(Tentang hal-hal yang 
qiyas tidak berlaku di dalamnya) hal 375. 
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Di antara hal itu adalah: 

• Rasa takut dari ancaman pemutusan gaji bulanan, atau pemecatan dari pekerjaan, atau 
penyitaan sebagian kekayaan dunia, atau pelarangan dari urusan dunia. 

Maka hal ini bukan termasuk mawani’ takfier dan seorangpun tidak diudzur 
dengannya bila hal itu menghantarkan kepada kekafiran terhadap Rabbul 'Alamin, sikap 
tawalli kepada kaum musyrikin dan membantu mereka terhadap kaum muslimin, serta 
membela undang-undang kaum musyrikin. Justeru hal itu termasuk tipu daya syaitan, 
penyemangatannya kepada wali-walinya dengan kesesatan, dan penarikan mereka dengan 
keras kepada kekafiran, karena ancaman dengan hal-hal tadi bukanlah termasuk ikrah sama 
sekali. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


O)! t >I jftf GJI 4jJ 3 J"*"?” ^Aj' IOJ L> 1^4 Is (Jj-SL) ^j- 4 iL) I 

"Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "Kami beriman kepada Allah", maka apabila 
ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai azab 
Allah."(Al 'Ankabut: 10) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 

0 | j0^4 ^ IjjdAlt $ 

ol Oj-!>*j fy? fl-^J* d Cfj) (*j ^ y 

i', ^ ' , i f . \ i 'f t- , 'i' i * , k »* ’f - f - 'y. , f' f jitf-f ' - K ' 

JjJijj (Qp ■ - • A «Oij lj/ud 1—4 j. 4i jl JW 0 ' 

✓ .. 0 % ^ 9 t' y 9% 9 ' / '' ^ ' 9 ' G'* ° Jl s’* t s / ^ • Jj, ^ 

jt^.1 ' 

oj^-l ^^yj-4j-«J! 2 jil ->4j<Ol L> ,3 ^4j-0 ^5sj-4 ^^j-4 1 ^—— 414 

(flo) ^4-dfr 'j OJ !j i (Jua Mefi OJI J-^2-3 lLU 'i ^ *lajJ L^-" OJI j f^JJ ■ ^ g ^y^aaSsJ I 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang 
lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim. Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya 
berkata-. "Kami takut akan mendapat bencana". Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan 
kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, 
mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka. Dan 
orang-orang yang beriman akan mengatakan : "Inikah orang-orang yang bersumpah sungguh- 
sungguh dengan nama Allah, bahwasanya mereka benar-benar beserta kamu?" Rusak 
binasalah segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi. Hai orang- 
orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan 


www.millahibrahim.wordpress.com I 66 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha mengetahui." (Al Maidah: 51-54) 

Di dalam ayat-ayat ini ada penjelasan prihal kemurtaddan orang yang mana sekedar 
rasa takut telah menjerumuskannya kepada sikap tawalli terhadap orang-orang kafir, dan 
ada penegasan bahwa amalan mereka itu telah hapus, sedangkan keterhapusan amalan ini 
tidaklah terjadi kecuali dengan sebab kekafiran. Jadi Allah tidak mengudzur di dalam 
kekafiran ini -seperti tawalli kepada kaum musyrikin atau kepada undang-undang mereka- 
dengan sekedar rasa takut, dan Dia tidak menjadikan hal itu sebagai penghalang dari 
penghalang-penghalang pengkafiran, serta Dia tidak menggolongkannya ke dalam ikrah sama 
sekali, seperti yang diduga oleh banyak orang-orang yang bodoh. 

Syaikh Hamd Ibnu ‘Atiq berkata di dalam Sabilin Naj'ah Wal Fikak Min Muwalatil 
Murtaddin Wa Ahlil Isyrak hal 62 saat menjelaskan macam-macam manusia yang 
menampakkan sikap menyelarasi orang-orang kafir, di mana beliau menyebutkan di 
antaranya 50 adalah orang yang menyelarasi mereka secara dhahir seraya mengklaim bahwa 
ia menyelisihi mereka secara bathin sedangkan ia tidak berada di bawah penguasaan mereka, 
Beliau berkata: (Namun yang mendorongnya untuk melakukan hal itu adalah bisa jadi adalah 
karena keinginan untuk mendapatkan jabatan atau harta atau karena berat dengan tanah air 
atau dengan keluarga atau rasa takut dari apa yang mungkin terjadi pada hartanya, maka 
sesungguhnya dia itu di dalam keadaan seperti ini adalah murtad, dan tidak ada manfaat 
baginya kebencian dirinya kepada mereka secara bathin. 51 

Dan justeru dia itu tergolong orang-orang yang Allah Subhanahu Wa Ta’ala firmankan: 


Oi j i ' 4 =S\ ! <_£ Sf 




_) lj 3 j>- \fL jJ ! 3J T i T k g ‘i 0 "<''1 1A 


"Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka mencintai kehidupan di dunia 
lebih dari akhirat, dan bahwasannya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir." 

(An NahI: 107) 

Dan Allah mengabarkan bahwa yang menghantarkan mereka kepada kekafiran itu 
bukanlah kejahilan dan bukan pula kebencian kepada Al Haq atau kecintaan kepada 
kebatilan, namun yang menghantarkannya itu kecintaan kepada dunia yang lebih dia 
utamakan daripada dien. 

Dan inilah makna ucapan Syaikhul Islam Muhammad Ibnu Abdil Wahhab rahimahullah. 

Dan adapun apa yang diyakini oleh banyak manusia sebagai udzur, maka 
sesungguhnya itu adalah berasal dari penghiasan syaitan dan penipuannya, di mana sebagian 
mereka bila ditakut-takuti oleh wali-wali syaitan dengan rasa takut yang tidak ada 
hakikatnya, maka dia mengira bahwa boleh baginya untuk menampakkan sikap setuju 
kepada kaum musyrikin dan tunduk kepada mereka]. Selesai. 


50 Ini adalah macam kedua dari keadaan orang-orang yang disebutkan di atas, dan telah lalu ucapannya tentang 
macam yang pertama di dalam catatan kaki bahasan penghalang ikrah, yaitu orang yang berada di bawah kekuasaan 
mereka seraya mereka memukulinya dan mengikatnya serta mengancamnya dengan pembunuhan. 

51 Karena dia menyetujui mereka terhadap penampakkan kekafiran tanpa ada paksaan yang hakiki. Sedangkan 
kebencian bathin orang yang dipaksa untuk mengucapkan kekafiran itu hanyalah manfaat saat ada ikrah hakiki, atau 
orang yang tertindas yang menyembunyikan keimanannya bila dia tidak menampakkan apa yang membatalkan 
keimanannya. 
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Kemudian beliau menuturkan ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah tentang sifat 
ikrah terhadap pengucapan kekafiran, dan bahwa paksaan itu adalah tidak terjadi kecuali 
dengan pemukulan, penyiksaan dan pembunuhan, tidak dengan sekedar ucapan dan tidak 
pula dengan ancaman untuk menjauhkan dia dari isterinya atau hartanya atau keluarganya. 

As Sayuthi di muqaddimah Tarikhul Khulafa telah menukil dari Al Qadli 'Iyadl, 
berkata: Abu Muhammad Al Qairuwani Al Kizaniy dari kalangan ulama madzhab Maliki 
ditanya tentang orang yang dipaksa oleh Banu ‘Ubaid (penguasa Mesir] untuk masuk di 
dalam ajaran mereka, atau dibunuh (kalau tidak mau]? 

Maka beliau menjawab: 


.1^1 Jaj Lalj ( (Jjl (_jl£ .1^.1 jJaj Vj t (Jjkll ] 

^ic. (_yi ^131 ^151 bulj t V ^ (jV t ‘Ciaslij ^AJ 


( (jC. i pjb-z—z. jikj ^11] c \ 


“Dia memilih dibunuh saja, dan seorangpun tidak diudzur dengan sebab hal ini kecuali orang 
yang tidak mengetahui keadaan mereka di awal kemunculan mereka di negeri ini. Adapun 
setelah dia mengetahui keadaan mereka maka waiib lari, dan seorangpun tidak diudzur 
untuk menetap di sana dengan alasan takut, karena menetap di suatu negeri yang mana 
penduduknya dituntut untuk menggugurkan svari'at adalah tidak boleh. Namun keberadaan 
para ulama dan para ahli ibadah di sana itu adalah hanya dalam rangka menentang mereka, 
agar musuh kaum muslimin itu tidak leluasa menyesatkan mereka dari agamanya]. Selesai 
hal 13. 


Dan ini sejalan dengan firman Allah Subhanahu Wa Ta’alcr. 

s s TL. s ^ ' s' 

>jt jso (UI ijJii u I# i (U? i M rcM T Cfj I oi 

^ f X- S £ s' A! 


"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri, (kepada mereka) Malaikat bertanya-. "Dalam Keadaan bagaimana kamu ini?", mereka 
menjawab-. "Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)". Para Malaikat 
berkata: "Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?" orang- 
orang itu tempatnya neraka jahannam, dan jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali." (An 
Nisa: 97) 

Di mana ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang yang telah masuk Islam, akan 
tetapi mereka melakukan taqshir di dalam hijrah, mereka menetap di Mekkah di tengah kaum 
musyrikin karena merasa berat dengan tempat tinggal, isteri, harta dan negeri, kemudian 
tatkala perang Badar mereka dipaksa ikut keluar oleh kaum musyrikin di dalam barisan 
mereka, dan adalah kaum muslimin bila menembakkan panah maka mengenai sebagian 
mereka itu, dan kaum muslimin pun berkata: "Kami telah membunuh sudara-saudara kami," 
maka Allah menurunkan ayat-ayat di dalam surat An Nisa tadi, di mana Allah tidak 
mengudzur mereka dengan klaim ketertindasan dan pemaksaan kaum musyrikin terhadap 
mereka sehingga ikut di barisan mereka, karena dari awal merekalah yang melakukan taqshir 
di dalam hijrah dan dari keluar dari tengah mereka saat mereka dalam kondisi lapang. 
Namun yang diudzur di dalam ayat itu hanyalah orang-orang yang benar-benar tertindas 
yang tidak memiliki kesempatan untuk hijrah dan mampu terhadapnya karena mereka 
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ditahan dan diikat dan karena ketertindasan yang sebenarnya, atau karena mereka itu tidak 
memiliki daya dan tidak mengetahui jalan hijrah, seperti wanita, anak-anak dan yang seperti 
mereka. 

Maka ini menunjukan bahwa orang yang memperbanyak jumlah kaum musyrikin dan 
orang-orang kafir lagi menampakkan persetujuannya terhadap mereka dan pembelaannya 
melawan kaum muslimin, adalah tidak diudzur dengan sekedar klaim rasa takut kehilangan 
harta dan merasa berat kehilangan pensiunan dan tempat tinggal serta urusan dunia lainnya. 

Maka bagaimana dengan orang yang menampakkan sikap pembelaan terhadap 
kemusyrikan itu sendiri, dia melindungi undang-undang kafir dan keluar dalam kondisi tidak 
dipaksa untuk membelanya dan membela orang-orangnya terhadap kaum muwahhidin..?? 
terus dia beralasan dengan udzur-udzur semacam itu... 

Tidak diragukan lagi bahwa mereka itu adalah lebih layak untuk divonis kafir 
daripada yang tadi dipaksa. 

• Oleh sebab itu bukan termasuk mawani’ takfier juga keberadaan bahwa orang-orang 
murtad dan ansharnya itu beralasan dengan alasan ketertindasan dan bahwa mereka itu 
tidak berdaya di hadapan pemimpin mereka. Sesungguhnya ketertindasan itu andaikata 
ada lagi dianggap pada diri mereka, maka ia itu tidak bisa melegalkan bagi mereka untuk 
membela kemusyrikan dan kekafiran atau membela orang-orangnya terhadap kaum 
muslimin, karena tidak seorangpun yang memaksa mereka terhadap pekerjaan semacam 
itu dan tidak seorangpun yang memaksa mereka untuk menjadi pegawai yang memiliki 
jenis pekerjaan semacam itu, justeru merekalah yang mati-matian untuk bisa diterima 
bekerja di situ, dan mereka mencari jalan pintas yang bisa meluluskan mereka kepada 
pekerjaan di dinas itu. 

Dan yang lebih mengherankan lagi dari hal itu adalah apa yang saya dengar dari 
sebagian orang-orang yang mata hatinya telah Allah hapus dan telah Allah butakan matanya 
dari bisa melihat cahaya wahyu, yaitu bahwa mereka itu mengudzur para penguasa yang 
menggugurkan syari’at Allah lagi membuat undang-undang kafir lagi memberlakukannya dan 
melindungi diri dengannya, yaitu bahwa para penguasa itu diudzur karena mereka itu 
tertindas di hadapan Amerika dan tidak bisa memberlakukan syari’at karena sebab hal itu..!! 
dan saya pernah bertanya kepada mereka itu: Siapa orangnya yang telah memaksa mereka 
untuk tetap di atas kekuasaannya dan bersusah payah mempertahankannya dengan segala 
cara dan memegangnya dengan erat, bagaimana tidak demikian sedangkan mayoritas mereka 
itu telah mencapai kursi kekuasaannya dengan tank baja dan dengan segala cara 
pembunuhan, penipuan dan sikap curang, di mana sebagian mereka ada yang membunuh 
ayahnya, di antara mereka ada yang mengasingkan ayahnya, dan di antara mereka ada yang 
membumi hanguskan banyak kota dan desa demi meraih kekuasaannya itu, kemudian orang- 
orang buta itu mengatakan; bahwa mereka itu orang-orang yang tertindas di hadapan 
Amerika, namun hendaklah mereka itu menamakan sesuatu dengan namanya yang 
sebenarnya, dan hendaklah mereka mengatakan: Para penguasa itu adalah kaki tangan 
Amerika, saudara-saudaranya dan kekasihnya. 

Bagaimanapun keadaannya, sesungguhnya orang yang tertindas itu adalah tidak halal 
melontarkan ucapan atau perbuatan yang mukaffir, namun yang dirukhshahkan baginya itu 
hanyalah mudarah (bersikap lembut] kepada orang-orang kafir dan taqiyyah, yaitu tidak 
mengingkari mereka dengan tangan dan lisan dengan tetap adanya kebencian kepada mereka 
dan pengingkaran kebatilannya di dalam hati, serta meninggalkan penampakkan 
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permusuhan kepada mereka dengan tetap adanya pokok permusuhan di dalam hati, tanpa 
mengikuti mereka di atas kekafirannya atau ridla dengannya, sebagaimana di dalam hadits: 


( l> V] ) 

"kecuali orang yang ridla dan mengikuti." 

Karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala tidak mengudzur orang-orang kafir atas kekafiran 
dan kemusyrikannya dengan hujjah istidl'af (ketertindasan], sebagaimana yang sangat jelas 
di dalam ayat yang sangat banyak. Di antaranya firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala: 


1Ip ^ ♦ J lib ^SsJ llb" bt J i jkj jllJT cj ^ j y?~ ijj 

(0 _ XU jjj '<U)I ^ • _ )j 1^3 j^JS” bl ^ iC^ji jlIJl 'b y A b^yoj 


"Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka, maka orang-orang yang 
lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: "Sesungguhnya Kami adalah 
pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan dari Kami sebahagian azab api 
neraka?" Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: "Sesungguhnya kita semua sama- 
sama dalam neraka karena sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara hamba- 
hamba-(Nya)". (AlMukmin: 47-48) 


Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala: 
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"Dan orang-orang kafir berkata: "Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada Al Quran ini dan 
tidak (pula) kepada kitab yang sebelumnya”. Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika 
orang-orang yang zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebahagian dari mereka 
menghadapkan perkataan kepada sebagian yang lain; orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: "Kalau tidaklah karena kamu 
tentulah kami menjadi orang-orang yang beriman". Orang-orang yang menyombongkan diri 
berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah: "Kamikah yang telah menghalangi kamu 
dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah 
orang-orang yang berdosa". Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri: "(Tidak) sebenarnya tipu daya(mu) di waktu malam dan 
siang (yang menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah 
dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya". Kedua belah pihak menyatakan penyesalan tatkala 
mereka melihat azab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir. Mereka tidak 
dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan." (Sabah 31-33) 

Dan ayat-ayat yang semakna dengan itu. 


www.millahibrahim.wordpress.com I 70 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


Dan perhatikanlah sikap saling bermusuhan di antara mereka setelah lenyapnya 
kesempatan dan nampaknya penyesalan tatkala mereka melihat adzab, serta ucapan mereka 
kepada para pemimpinnya yang telah menggiring mereka kepada kebinasaan: "sebenarnya 
tipu daya(mu] di waktu malam dan siang [yang menghalangi kami), ketika kamu menyeru 
kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya." 

Jadi, ketertindasan itu bukanlah udzur di dalam hal semacam itu, sedangkan 
ketertindasan yang menjadi udzur bagi orang yang tertindas adalah hanya di dalam 
melakukan sebagian yang diharamkan atau di dalam meninggalkan sebagian yang 
diwajibkan, seperti meninggalkan hijrah kepada kaum muslimin dan taqshir di dalam 
membela mereka serta hal-hal serupa itu yang tidak bisa dia lakukan saat kondisi 
ketertindasannya, selama dia tidak melakukan kekafiran yang nyata dengan tanpa paksaan, 
karena ketertindasan itu adalah berbeda dengan ikrah yang telah dijelaskan gambarannya 
dan yang menghalangi dari pengkafiran orang yang melakukan sesuatu dari sebab-sebab 
kekafiran yang nyata sedang hatinya teguh dengan keimanan. 

Oleh sebab itu Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah mensifati orang-orang yang tertindas 
dari kalangan kaum mukminin; bahwa mereka itu berupaya keras dan memohon kepada 
Allah dengan penuh ketulusan agar mengeluarkan mereka dari tengah orang-orang kafir, dan 
mereka itu tidak betah dengan realita ketertindasan atau menjadikannya sebagai alasan 
untuk menjual dien dengan dunia, sebagaimana alasan yang sering disebutkan oleh orang- 
orang yang sesat pada hari ini. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 
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"...dan (membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak 
yang semuanya berdoa-. "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah)yang zalim 
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi 
Engkau!". (An Nisa: 75) 

• Dan bukan termasuk mawani’ takfier keberadaan orang-orang murtad dan anshar 
mereka serta orang-orang kafir lainnya itu meyakini bahwa diri mereka itu adalah orang- 
orang mukmin atau bahwa mereka itu berada di atas kebenaran padahal mereka itu 
melakukan berbagai kekafiran. 

Di mana Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah mensifati banyak orang-orang kafir dengan 
hal itu, dan Dia tidak menjadikan hal itu sebagai penghalang dari pengkafiran mereka: Dia 
Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 
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Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan 
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya." (Al Kahfi: 
103-14) 


Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala-. 


(Ej' j 4i)T (JjA t UJjl C fc}?' 
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",Sesungguhnya mereka menjadikan syaitan-syaitan pelindung (mereka) selain Allah, dan 
mereka mengira bahwa mereka mendapat petunjuk." (Al A’raf: 30) 


Dan begitulah realita orang-orang kafir di setiap masa, dan bahkan Fir’aun thaghut Mesir juga 
mengatakan kepada kaumnya: 


0 alijjT js'} 'C *§! Z 


"Aku tidak mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik; dan aku tiada 
menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar". (Al Mukmin: 29) 

Dan Dia Subhanahu Wa Ta'ala berfirman tentang yang lainnya: 


“Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi" 
mereka menjawab: "sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan." (Al 

Bagarah: 11) 


Dan begitulah orang-orang kafir di setiap zaman, termasuk orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, mereka itu meyakini bahwa mereka itu berada di atas petunjuk dan bahwa diri 
mereka itu adalah orang-orang mukmin dan calon penghuni surga yang beruntung. Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 
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"Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan : "Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih- 
kekasih-Nya". (AlMaidah: 18) 


Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala: 
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“Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang- 
orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani". (Al Baqarah: 111). 

Dan begitulah orang-orang kafir lainnya. 

Dan sudah maklum bahwa anggapan itu tidak bermanfaat bagi mereka di sisi Allah 
dan tidak manfaat juga bagi mereka di dunia di mana hal itu tidak menghalangi dari 
mengkafirkan mereka. 

Dan bagaimanapun keadaannya, sesungguhnya pembatasan takfier dengan keyakinan 
itu adalah paham Ghulatul Murjiah yang memeandang bahwa iman itu adalah keyakinan 
hati saja, dan oleh sebab itu di dalam paham mereka tidak ada kekafiran kecuali dengan 
sebab keyakinan. Dan untuk rincian ini silahkan lihat kitab kami flmta'un Nadhr Fi Kasyfi 
Svubuhat Muriiatil Ashrl. 

Di samping hal itu sesungguhnya keyakinan itu adalah hal yang ghaib yang ada di hati 
yang tidak nampak dan tidak mungkin dijadikan sandaran, oleh sebab itu syari’at tidak 
menganggapnya sebagai penghalang dari pengkafiran, dan oleh sebab itu maka ia adalah 
bukan termasuk mawani’ takfier dan tidak ada urusan dengan kita di dalam urusan dunia ini. 
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• Bukan termasuk mawani' takfier keberadaan orang yang melakukan sebab kekafiran 
atau pembatal keislaman itu komitmen dengan sebagian ajaran islam, seperti shalat atau 
dua mengucapkan dua kalimah syahadat atau yang serupa itu. 52 

Maka hal ini bukan penghalang dari pengkafirannya, karena dia itu tidak kafir dari sisi 
penolakan dari melaksanakan sesuatu dari ajaran yang tadi disebutkan, namun kekafirannya 
adalah dengan sebab yang lain. Dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menyebutkan di dalam 
Kitab-Nya bahwa kaum musyrikin itu memiliki amalan dan bahkan sebagian mereka 
memiliki sebagian cabang-cabang keimanan yang tidak bisa meniadakan status musyrik dari 
dirinya, sebagaimana firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala-. 


> _, Jj > $ ^ ^ * 9' "* * 9 9 s 


"Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam Keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain)." (Yusuf: 106) 

Dan Dia Subhanahu Wa Ta’ala menjelaskan di tempat yang lain bahwa syirik itu 
menghapuskan semua amalan tersebut, di mana Dia berfirman: 



I y ^ l_4 ^ ^ 1 C- la. 1 I ^^ 3^3 


"Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang 
telah mereka kerjakan." (Al An’am: 88) 

Dan sudah maklum bahwa orang itu masuk Islam dengan ikrar dua kalimah syahadat 
kemudian keislamannya itu tidak berlangsung terus kecuali dengan komitmen terhadap 
sekumpulan cabang-cabang iman yang merupakan ashlul iman, padahal hal itu semua bisa 
menjadi batal dengan salah satu sebab kekafiran saja. 

Dan di antara dalil yang menunjukan bahwa alasan itu bukan termasuk udzur yang 
diterima Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan bukan termasuk penghalang dari pengkafiran 
adalah firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala: 
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“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah 
mereka akan manjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main 
saja." Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok- 
olok?" Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman...." (At Taubah : 65- 
66 ) 

Di mana ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-orang yang shalat lagi 
mengakui dua kalimah syahadat, bahkan mereka ikut keluar berperang bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam di dalam peperangan kaum muslimin yang tergolong paling 
terkenal dan paling sulit, kemudian tatkala mereka melontarkan ucapan kekafiran yang 


Apa gerangan dengan hal-hal yang lebih rendah dari hal itu, berupa hal-hal kulit dan bungkus yang dianggap oleh 
sebagian orang sebagai mawani' dari pengkafiran para thaghut; seperti para thaghut itu menamakan jalan, sekolahan, 
atau peperangan dengan nama-nama para sahabat atau nama-nama Islam lainnya, dan ia adalah yang dianggap oleh 
Syaikh Al Albani sebagai penghalang dari penghalang-penghalang pengkafiran thaghut Irak saat ia ditanya tentangnya 
di dalam sebagian fatwanya yang direkam suaranya. 
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berupa perolok-olokan terhadap Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabat 
penghapal Al Qur’an, maka Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengkafirkan mereka dengan sebab 
hal itu, sedangkan keberadaan shalat mereka, ikrar dua kalimah syahadat, jihad dan cabang- 
cabang keimanan lainnya yang mereka lakukan adalah tidak menjadi penghalang dari 
pengkafiran mereka. 

Oleh sebab itu seandainya orang murtad yang sebab kemurtaddannya adalah karena 
dia membela kemusyrikan dan kaum musyrikin mengucapkan dua kalimah syahadat saat dia 
berperang, tentulah darahnya tidak terjaga dan tidak ada halangan dari membunuhnya, 
karena kekafiran dia itu bukan karena dia menolak mengucapkan dua kalimah syahadat 
sehingga bisa disamakan dengan orang yang dibunuh oleh Usamah Ibnu Zaid saat orang itu 
mengucapkannya, justeru si murtad itu mengucapkannya dan mengakuinya siang dan malam 
dan bisa jadi dia itu rajin shalat, dan ini bukan sebab kekafirannya yang mana dia diperangi di 
atasnya, namun sebab kekafirannya yang mana dia itu diperangi di atasnya adalah karena dia 
tawalli dan membela undang-undang dan para pendukungnya terhadap kaum muwahhidin, 
sehingga dia itu tidak menjadi muslim sampai ia melepaskan diri dan berlepas diri dari sebab 
kekafirannya ini dan taubat darinya, maka dengan itulah dia kembali kepada islam, karena ia 
adalah pintu yang mana ia keluar darinya, maka darinyalah dia kembali kepada Islam selagi 
dia mengakui ajaran-ajaran yang lainnya. 

Ini adalah hal yang terkenal dari perjalanan para sahabat saat memperlakukan kaum 
murtaddin setelah wafat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, di mana sesungguhnya orang- 
orang yang murtad itu ada beraneka ragam (di antara mereka ada yang murtad dari dien ini 
secara total, sebagian yang lain murtad dari sebagian ajaran di mana mereka berkata: "Kami 
tidak akan shalat dan zakat," dan sebagian yang lain murtad dari pemurnian ketundukan 
kepada dien yang dibawa Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, di mana mereka selain 
beriman kepada Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam mereka juga beriman kepada para 
nabi palsu, seperti Musailamah Al Kadzdzab, Thulaihah Al Asadiy dan yang lainnya] maka 
Abu Bakar Ash Shiddiq radliyallahu 'anhu menjihadi mereka dan memperlakukan mereka 
sebagai orang-orang murtad, di mana orang yang di antara mereka itu shalat dan ikrar dua 
kalimah syahadat namun murtad karena menolak membayar zakat maka beliau 
memeranginya sampai menunaikan zakat, dan orang yang kemurtaddannya dengan sebab 
iman kepada Musailamah, maka beliau perangi sampai berlepas diri dari Musailamah dan 
kafir terhadap kenabiannya.... Dan begitu seterusnya.... 

Dan tatkala hal itu di awal permulaannya dirasa belum dipahami oleh Umar Al Faruq 
dan bertanya kepadanya: Bagaimana engkau memerangi manusia sedangkan Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam telah berkata: 

( l " \\ Nj aJI N (jl lj /, (Jjliil (jl ] 

"Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi laa ilaaha illallah dan 
bahwa Muhammad adalah Rasulullah...." 

Maka Abu Bakar berkata kepadanya: 

... tJiA L)** 1 4llj 

"Demi Allah saya akan perangi orang yang memisahkan antara shalat dengan zakat..." 

Maka ini memberikan penerangan bahwa di antara yang diperangi oleh Abu Bakar di 
dalam peperangan melawan kaum murtaddin adalah ada orang yang shalat dan ikrar dua 
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kalimah syahadat, namun dia itu menjadi murtad dari pintu-pintu yang lain sehingga dia 
diperangi karenanya. 

• Dan bukan termasuk penghalang dari pengkafiran keberadaan orang yang melakukan 
kekafiran yang nyata lagi jelas itu adalah tersesatkan dan tertipu oleh para ulama suu’ 
dan para ahli ibadah yang bejat atau oleh para tokoh dan pemimpin atau yang lainnya. 

Di mana telah kami jelaskan di hadapanmu bahwa penghalang kejahilan itu adalah 
dianggap di dalam masalah-masalah yang samar dan sulit yang membutuhkan kepada 
penjelasan dan penerangan, sehingga sebelum dilakukan pengkafiran di dalamnya harus ada 
penegakkan hujjah, dan akan ada tambahan penjelasan di dalam kekeliruan takfier. 

Akan tetapi penegakkan hujjah ini adalah tidak wajib di dalam masalah yang mana ia 
adalah lebih jelas daripada matahari di siang bolong, seperti penghancuran tauhid atau 
melakukan hal yang menggugurkannya berupa kekafiran yang nyata dan kemusyrikan yang 
terang yang tidak mungkin samar terhadap anak-anak kecil kaum muslimin, bahkan orang- 
orang Yahudi dan Nasranipun mengetahui bahwa hal itu menggugurkan apa yang dibawa 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Dan nanti akan datang hadits 'Adiy Ibnu Hatim prihal tidak diudzurnya orang-orang 
Yahudi dan Nasrani dengan sebab penyesatan para ahli ilmu dan ahli ibadah mereka 
terhadap mereka di dalam pemalingan hak pembuatan hukum -yang merupakan ibadah- 
kepada selain Allah Subhanahu Wa Ta'ala, padahal sesungguhnya mereka itu tidak 
mengetahui bahwa ketaatan di dalam hal itu adalah ibadah sebagaimana yang dinyatakan 
oleh 'Adiy. Juga sesungguhnya kekafiran orang-orang Yahudi dan Nasrani pada umumnya 
adalah kekafiran dengan sebab taqlid, oleh sebab itu Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman 
tentang mereka: 
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"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah 
dan [juga mereka mempertuhankan) Al masih putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Esa, tidak ada Tuhan [yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (At Taubah: 31) 

Dan begitu juga kekafiran mayoritas orang-orang kafir, di mana Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala berfirman: 
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"Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan 
mengikuti Rasul". Mereka menjawab: "Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak- 
bapak kami mengerjakannya". Dan Apakah mereka itu akan mengikuti nenek moyang mereka 
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak [pula) mendapat 
petunjuk?" [Al Maidah: 104) 


Dan di dalam hadits riwayat Al Bukhari di dalam Shahih-nya bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam berkata tentang adzab kubur: "Adapun orang kafir atau orang munafiq, 
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maka dia itu berkata: Saya tidak mengetahui, saya mengatakan apa yang dikatakan manusia," 
Maka dikatakan: Kamu tidak tahu dan tidak membaca,"kemudian dia dipukul dengan palu besi 
dengan pukulan di antara kedua telinganya....” 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menjelaskan di dalam Kitab-Nya bahwa orang-orang 
yang lemah dan orang-orang yang taqlid itu berlepas diri di hari kiamat dari para pemimpin 
mereka yang telah menyesatkan mereka, dan bahwa itu bukanlah udzur yang bisa 
menyelamatkan mereka dan bukan pula sebagai penghalang dari pengkafiran. Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 
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"Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul menghadap ke hadirat Allah, 
lalu berkatalah orang-orang yang lemah kepada orang-orang yang sombong: "Sesungguhnya 
kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan daripada 
kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? mereka menjawab: "Seandainya Allah memberi 
petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu, sama saja bagi kita 
Apakah kita mengeluh ataukah bersabar, sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk 
melarikan diri". (Ibrahim: 21) 


Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala: 

f y L ryy-* llJj S I jJl tpi (f?5) IJ_P !j ^jJlS 4jjl 

9 

^ ^ f-' ^ — ^9 s ^ y ^ y ^ ^ o 9 y 9 y' ^ ^ ^ y'fi'^y'^'^’’"' y' 9 ' y y ^ ^ “G'* 9^ 9 9 

b jib 5 b b a l_]oj bjj i Lb bhb I b I ujj I jJ lij Vi bib Ij <U!I bib I b-blij QjJ jJb j bJ I j j» g & jj>-j 

llbJ db-*Jl d^? yf\* "Lj i dp *bb^_tljT 


“Sesungguhnya Allah mela'nati orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka api yang 
menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; mereka tidak 
memperoleh seorang pelindungpun dan tidak (pula) seorang penolong. Pada hari ketika muka 
mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka berkata: 'Alangkah baiknya, andaikata kami 
taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul". Dan mereka berkata: "Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami telah mentaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu 
mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada 
mereka azab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar”. (Al Ahzab: 64- 
68 ) 

Dan ayat-ayat semacam ini adalah sangat banyak sekali. 

Ibnul Qayyim telah menuturkan di dalam kitabnya Thariqul Hijratain saat 
menuturkan tingkatan orang-orang mukallaf (Thabaqah yang ke tujuh belas] yaitu: 


bjj t *bd babi b^akj bl b_L y » ^ c-bjjj (jjbiLdl <aab j 

( . 


\ La V] ^LLujj^)] l^jl£ (j!j 4 gjLill oAA dikaji J ) * 

V 4-a jI .1^.1 4_j (Jaj L—iAda ILAj 4 S^C-^ll 4 k \ \\ 4J^1aj \x -\j t 4_jl ^-dll 

^(jc. t ^^LujVI c*’vW^all (JaI Lajlj i, ^»A^xj ^jjxjti]l Vj 4-jl*s >.si\\ 
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(JfllaJjj 6 < _6 ^l/kUAi diLaH IjAj 6 ^ 4 _a1uia V] Ig.l'v*! j V A W11 ^ ‘. (Jls 4_jl ^Iujj A ilc. Aill 

^ . (jc. V t L 


Al*.\1 Cl)\j LaS t 4 j £.1^. Laj9 <C.IjjIj <Ui\j ciL^uj V oA^j 4 jaIjC.j <Uil Ai^jj ^A ^Lui^\j ^ 

qC> ^£,y_j2kJL V ^AaUc. ^Cc-j (jjAjla-o ^)JC. ^_jl 4i±la]l aAA 4 jIx3 . (JaL^. ^>al£ _^-3 IAjIjla l^al£ <jfLj ^ai (jlj 4 ^Ln-aj 

(■■■ 


fTingkatan orang-orang yang taglid dan orang-orang kafir yang jahil, para pengikut mereka 
dan keledai mereka yang ikut-ikutan bersama mereka yang mengatakan: Sesungguhnya kami 
mendapakan nenek moyang kami di atas suatu aiaran. dan sesungguhnya kami mencontoh 
mereka...d beliau berkata: fDan umat ini telah sepakat bahwa thabagah ini adalah kafir 
walaupun mereka itu jahil lagi taglid kepada para pemimpin dan para tokoh mereka, kecuali 
apa yang dihikavatkan dari sebagian ahli bid'ah bahwa mereka itu tidak boleh dipastikan 
masuk neraka dan ahli bid'ah itu menggolongkan orang-orang itu sama dengan orang-orang 
yang belum sampai dakwah kepadanya, dan pendapat ini adalah pendapat yang tidak pernah 
dilontarkan oleh seorang ulama kaum muslimin-pun, baik itu dari kalangan sahabat, tabi'in 
dan tidak pula orang-orang setelah mereka. Namun pendapat ini hanya dikenal dari sebagian 
ahli kalam yang bid'ah di dalam Islam ini. Dan telah sah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
sabdanya: “Sesungguhnya surga itu tidak dimasuki kecuali oleh jiwa yang muslim" 53 Dan orang 
yang taglid ini bukanlah orang muslim, di mana ia itu berakal lagi mukallaf. sedangkan orang 
yang berakal lagi mukallaf itu tidak lepas dari Islam atau kafir....) sampai ucapannya: f"Islam 
adalah mentauhidkan Allah, beribadah kepada-Nva saja tidak ada sekutu bagi-Nva, iman 
kepada Allah dan Rasul-Nva, dan mengikuti beliau dalam apa yang dibawanya, jika 
seorang hamba tidak mendatangkan hal ini maka dia bukan muslim. Bila dia bukan kafir 
mu'anid maka dia kafir jahil. Status thabagah forang-orang macami ini adalah mereka itu 
orang-orang kafir jahil yang tidak mu’anid fmembangkangf dan ketidakmembangkangan 
mereka itu tidaklah mengeluarkan mereka dari statusnya sebagai orang-orang kafir.” 1 

Kemudian beliau menuturkan ayat-ayat yang menjelaskan pengadzaban orang- 
orang yang taqlid lagi mengikuti orang lain di atas kekafiran, dan bahwa orang yang 
mengikuti dan yang diikuti adalah sama-sama masuk neraka, seperti firman Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala: 


'i s jP J t ^ ^^ ^ « j , ’ , ^ l' 'S* ^ S — ^ ^ 

l Is- ^ I IkJ l£l bT bj \f u ^=*JL\ jUl (_§ j LCjij ilj 

(0 J-S Ajjl ^ • j l ^J5" bl I Jj* I ^ (_J^ jbJ! /T y > i - ya j 


"Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka, maka orang-orang yang 
lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: "Sesungguhnya kami adalah 
pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan dari kami sebahagian azab api 
neraka?" Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: "Sesungguhnya kita semua sama- 
sama dalam neraka karena sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara hamba- 
hamba-(Nya)". (AlMukmin: 47-48) 

Kemudian beliau berkata: (Ini adalah pemberitahuan dari Allah dan penghati-hatian 
bahwa orang-orang yang diikuti dan orang-orang yang mengikuti itu adalah berserikat di 


53 


HR Muslim di Kitabul Iman hadits nomor 178. 
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dalam adzab, dan sikap taqlid mereka itu tidak berguna sedikitpun bagi mereka. Dan ayat 
yang lebih jelas dari itu adalah firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala: 


* _u i <y.$ (jSjs dp ! i g j i - s~j OI jl*J I ijbj 'cr? *by 

% ^ l s ^ s s S ' i. 't' 

{qg^> jUl ^^ *>• Lx-« Ij*.l*fT ISjS^ llJ 


"[yaitu] ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya, 
dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. 
Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti-. "Seandainya kami dapat kembali [ke dunia], 
pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami." 
Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi 
mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka." (Al Baqarah: 166-167). 

• Dan bukan termasuk mawani’ takfier juga keberadaan orang murtad itu termasuk ahli 
ilmu atau orang yang berjenggot panjang atau termasuk jama’ah islamiyyah tertentu atau 
bergelar Doktor dalam bidang syari’ah atau hal lainnya yang biasa dianggap oleh 
sebagian orang. 

Di mana Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah berfirman tentang orang yang paling alim di 
zamannya (tergolong Kibarul 'Ulama]: 



1 f 3 - •*.. 11 4_^o Ls i ^ * a L$ 


^ ; (S Al l fp .t ^ f 


"Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat 
Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat 
itu, lalu dia diikuti oleh syaitan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang 
yang sesat. "(AlA’raf: 175) 

Dan Allah berfirman tentang makhluk pilihan-Nya yaitu para nabi shallallahu 'alaihim 
wa sallam: 


tp tjii s^jTj Qij jT dijjji d Ja+>J i ^ycA ^1} 

j g <) I Lo ff Lj, wLii3 & fLA 


"Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang 
telah mereka kerjakan. Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan Kitab, hikmat dan 
kenabian jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya, maka sesungguhnya Kami akan 
menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak akan mengingkarinya." (Al An’am: 88- 
89) 

Dan di antara dalilnya juga adalah kisah Abdullah Ibnu Sa'ad Ibnu Abi Sarh y ang 
asalnya tergolong penulis wahyu dan ia itu penulis Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
kemudian dia murtad dari Islam, maka nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkannya 
agar dibunuh walaupun dia bergelantungan di tirai Ka’bah, kemudian dia itu taubat dan 
kembali kepada Islam di tahun Futh Mekkah, ia dihadirkan oleh Usman Ibnu 'Affan -sedang ia 
adalah saudara sesusuannya- kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terus ia 
membai’atnya. Dan kisah dia itu dengan segala alur riwayatnya dipaparkan dan dibicarakan 
oleh Syaikhul Islam di dalam Ash Sharimul Maslul. Dan sedangkan bukti dalil dari kisah ini 
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adalah bahwa keberadaan dia termasuk penulis wahyu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bukanlah termasuk penghalang dari kekafiran dan kemurtaddannya tatkala ia mendatangkan 
sebab kekafiran. 

Akan tetapi di dalam hal ini harus dibedakan antara kekafiran yang nyata lagi 
mengeluarkan dari islam, maka ia itu seperti apa yang kami utarakan, dengan sesuatu yang 
bukan kekafiran berupa ijtihad yang salah yang mana pelakunya bisa diberi pahala atas 
ijtihadnya atau ketergelinciran-ketergelinciran yang kadang ahli ilmu atau para pencari ilmu 
terjatuh ke dalamnya, maka tidak boleh diburuk sangkakan terhadap mereka karena 
sebabnya atau lancang terhadap mereka dengan mencelanya atau tidak mau mengambil 
ilmunya atau menjauhkan para pemuda dari kitab-kitabnya, terutama bila mereka itu 
termasuk anshar dien ini lagi menegakkannya yang berlepas diri dari para thaghut murtad. 

Terdapat di dalam Shahih Al Bukhari (Kitab Manaqib Al Anshar) Bab ucapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam (Terimalah dari orang yang baik di antara mereka dan maafkan 
dari orang yang keliru di antara mereka) dan beliau menuturkan banyak hadits di dalamnya, 
di antaranya hadits Anas tentang wasiat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam agar berbuat baik 
kepada Anshar, dan di dalamnya ada ucapan beliau: 

..( ^ luia. ^ Jja IjLali j (... f ■ \ 

"Saya berwasiat kepada kalian agar baik kepada Anshar...." sampai ucapannya: "Maka 
terimalah dari orang yang baik di antara mereka dan maafkan dari orang yang keliru di 
antara mereka". 

Maka ansharuddien yang mana mereka itu tergolong thaifah yang menegakkan 
dienullah, yang menghabiskan umur mereka dan mengerahkan jiwanya di dalam membela 
dienullah dan tauhid-Nya; adalah memiliki bagian dari wasiat Nabi ini di setiap masa. Maka 
jagalah wasiat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam prihal mereka, dan hindari dari kelancangan 
orang-orang bodoh dan orang-orang buruk terhadap mereka, karena dalam sikap itu 
terdapat penyenangan bagi mata musuh-musuh Allah dan musuh-musuh dakwah yang penuh 
berkah ini. Dan orang yang berakal atau orang yang paham tidak mungkin lancang terhadap 
hal ini. 

• Bukan termasuk mawani’ takfier juga keberadaan orang-orang yang akan dikafirkan itu 
adalah banyak, karena agama Allah itu tidak ada toleransi terhadap seorangpun, karena 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah berfirman: 


(fk .J I jli , 


>Ml 


"Dan Musa berkata: "Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya 
mengingkari (nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 

(Ibrahim: 8) 


Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala-. 



"Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman -walaupun kamu sangat menginginkannya- 

." (Yusuf: 103) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala-. 
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"Dan Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan Pertemuan 
dengan Tuhannya." (ArRuum: 8) 


Di dalam hadits marfu’ yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari 
Tsauban: 


(lAj^ o* (Jjbij 




"Hari kiamat tidak akan tiba sehingga kabilah-kabilah dari umatku bergabung dengan kaum 
musyrikin, dan sehingga kabilah-kabilah dari umatku menyembah berhala,". 


Dan Al Hakim meriwayatkan seraya menshahihkannya dari Abu Hurairah, berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membaca: 



_j yM lij I 



"Dan kamu Lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong," (An Nashr: 2) 
Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


"Sungguh mereka akan keluar darinya dengan berbondong-bondong sebagaimana mereka 
dahulu masuk ke dalamnya berbondong-bondong," dan diriwayatkan juga secara mauquf 
kepada Abu Hurairah. 

Dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah menuturkan di dalam Minhajus Sunnah 
7/217 bahwa para pengikut Musailamah Al Kadzdzab itu sekitar seratus ribu orang atau lebih. 

• Dan bukan termasuk penghalang dari pengkafiran dengan kesepakatan para ulama; 
keberadaan pengucapan kekafiran itu dalam rangka bercanda, bersenda gurau dan main- 
main. 


Sedangkan dahinya adalah firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 


x s'* * * ' -Z'* £ * ^ J* ^ -d * s* * * ' s ' 

!(SJ : ^3 k-kS" ^ a] j-" jj k j At) L;! (Ji fS- b. L«j I ) jiLJ 

* * s r, s . sr, ' 

Ju*j -di 


“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah 
mereka akan manjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main 
saja." Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok- 
olok?" Tidak usah kamu mencari-cari alasan, karena kamu kafir sesudah beriman." (At 

Taubah: 65-66) 


Di mana Allah Subhanahu Wa Ta’ala tidak mengudzur mereka dengan alasan itu, 
padahal sesungguhnya mereka itu ikut keluar di dalam peperangan yang sulit (perang Tabuk] 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, dan mereka melontarkan ucapan itu dalam 
rangka bercanda dan mengisi waktu di perjalanan, yaitu (obrolan para pengendara yang 
dengannya kami menghilangkan kepenatan perjalanan] sebagaimana yang ada di dalam 
sebab turun ayat itu. 


Abu Bakar Ibnul ‘Arabiy (543 H) berkata: 
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( (JJaljllj L (j|i c 4-<sYI c_fl5Li. Y t ^)s£ (J^JI ) 

(197/8) jlalj (964/2) <jl^' 

(Bercanda dengan kekafiran adalah kekafiran, tidak ada perselisihan di antara umat ini, 
karena sesungguhnya berbicara serius itu adalah saudaranya ilmu dan kebenaran, sedangkan 
bercanda itu adalah saudaranya kebodohan dan kebatilan). Selesai dari Ahkamul Our’an 
2/964, dan lihat Al Ourthubi 8/197. 

Ibnul Jauziy (597 H) berkata: 

.(465/3) J I ^ £ ij-UJ f £ kj ^3 L _IX111J ) 

(Serius dan main-main di dalam penampakkan ucapan kekafiran adalah sama). Selesai, Zadul 
Masir 3 /465. 

An Nawawiy (676 H) berkata: 

.(64/10) _a! ( ^ 'j y' 11 j_jc. j ", (. ) 

(Perbuatan-perbuatan yang menyebabkan kekafiran adalah yang muncul dari kesengajaan 
dan perolok-olokan yang nyata terhadap dien ini). Selesai, Raudlatuth Thalibin 10/64. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata di dalam Ash Sharimul Maslul saat 
menjelaskan firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala: ''Tidak usah kamu mencari-cari alasan, 
karena kamu kafir sesudah beriman.": 


La ^)jUa yS LaS j3*J! IjlA ^ - » J jda ((i_ixljj lj£ Laj])) /V^ 33 {^Lij aLI) <Jsj ) 


(517) a\ 

fAllah ta'ala tidak mengatakan "kalian dusta di dalam ucapan kalian “Sesungguhnya Kami 
hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saia.” Di mana Allah tidak mendustakan mereka 
di dalam udzur falasanl ini sebagaimana Dia telah mendustakan mereka di dalam ucapan- 
ucapan mereka lainnya yang telah mereka tampakkan berupa alasan yang menuntut 
keberlepasan diri mereka dari kekafiran seandainya mereka itu iuiur. namun iusteru Dia 
menjelaskan bahwa mereka itu telah kafir setelah mereka beriman dengan sebab bercanda 
dan bermain-main inil selesai hal 517. 


Yaitu bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala tetap mengkafirkan mereka walaupun 
mereka beralasan dengan alasan itu, dan Dia Subhanahu Wa Ta’ala tidak mendustakan akan 
keberadaan alasan itu, akan tetapi Dia mengingkari penganggapannya sebagai udzur, maka 
ini menunjukan bahwa udzur semacam ini bukanlah termasuk mawani’ takfier. 


Ibnul Qayyim berkata di dalam I'lamul Muwaqqi’in 3/76 setelah pembahasan 
beliau tentang pensyaratan adanya kesengajaan bagi keabsahan hukum, beliau berkata 
setelah menuturkan kisah orang yang mengatakan ucapan “Ya Allah Engkau adalah hambaku, 
dan aku adalah tuhan-Mu" setelah ia mendapatkan untanya yang telah menghilang, dia salah 
ucap karena sangat bahagia: Dia tidak menjadi kafir dengan sebab hal itu walaupun 
mendatangkan ucapan kekafiran yang nyata, dikarenakan dia itu tidak memaksudkannya, 
dan orang yang dipaksa terhadap ucapan kekafiran pun tidak dikafirkan dikarenakan dia 
tidak memaksudkannya, berbeda halnya dengan orang yang memperolok-olok dan yang 
bercanda, maka sesungguhnya thalaq dan kekafiran itu adalah sah darinya, meskipun dia itu 
hanya main-main, dikarenakan dia itu memaksudkan untuk mengatakannya, sedangkan 
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sikap bercandanya itu adalah tidak menjadi udzur baginya, berbeda dengan orang yang 
dipaksa, orang yang salah ucap dan orang yang lupa, maka sesungguhnya dia itu adalah 
diudzur dan diperintahkan untuk mengatakannya atau diizinkan di dalamnya, sedangkan 
orang yang bercanda itu adalah tidak diizinkan untuk bercanda dengan ucapan kekafiran dan 
akad, sehingga dia itu mengatakan ucapan itu lagi memaksudkannya, dan tidak memalingkan 
dari maknanya paksaan, salah ucap, lupa dan ketidaktahuan (makna]. Sedangkan bercanda 
itu tidak dijadikan oleh Allah dan Rasul-Nya sebagai udzur yang memalingkan, bahkan 
pelakunya lebih berhak untuk diberi sangsi. Bukankah Allah telah mengudzur orang yang 
dipaksa terhadap kalimat kekafiran bila hatinya teguh dengan keimanan, namun Dia tidak 
mengudzur orang yang bercanda, dan justeru Dia malah berfirman: 


^ ^ ^ ' * * * ^ ^ 4 * * * ' j, ^ ' 

^ 4Uljl L ^-=3 LcJl ^^ Jj-S-1) 1» 

J. ^ sr> ' 

JoSC^Lc_>! J_*J «AS Ijj 


"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu], tentulah 
mereka akan manjawab, "Sesungguhnya Kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main 
saja." Katakanlah-. "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok- 
olok?" Tidak usah kamu mencari-cari alasan, karena kamu kafir sesudah beriman." (At 

Taubah: 65-66) Selesai 3/76. 

Ibnu Nujaim Al Hanafi (1005 H) berkata: 

(134/5) 

(Bahwa orang yang mengucapkan ucapan kekafiran seray bercanda atau main-main, maka 
dia itu kafir menurut semua ulama, dan keyakinannya itu tidak dianggap]. Selesai (Al Bahrur 
Rayiq Syarhu Kanzi Ad Daqaiq 5/134. 

• Bukan termasuk mawani’ takfier yang dianggap juga keberadaan orang-orang yang 
mengkafirkan itu tidak mampu melaksanakan konsekuensi-konsekuensi pengkafiran 
terhadap orang yang mereka kafirkan, seperti penegakkan had riddah atau mengganti 
penguasa yang kafir dan hal lainnya. 

Ini adalah syubhat yang sering didengung-dengungkan oleh kalangan Murjiatul 'Ashr, 
dan telah lalu isyarat kepada sebagian ucapan syaikh-syaikh mereka di dalam hal itu di pasal 
pertama. Dan hal itu telah diikuti oleh orang-orang dungu dan orang-orang bodoh di antara 
mereka. Dan ia itu termasuk igauan mereka dan perdebatan mereka dengan kebatilan, karena 
andai kata mereka komitmen dengan ucapannya itu tentulah mereka mengugurkan semua 
hukum syari’at ini. 

Karena itu mengharuskan mereka selagi kita ini tidak mampu dari menegakkan had 
zina kepada orang yang telah terbukti berzina dengan saksi atau pengakuan atau yang 
lainnya bahwa dia itu bukan pezina, dan begitu juga masalah-masalah lainnya!! 

Dan selagi kita ini belum mampu dari menegakkan had pembunuhan kepada si pelaku, 
maka dia itu bukan pembunuh, oleh sebab itu tidak ada diyat, kaffarat dan taubat atasnya!! 

Dan selagi kita ini tidak mampu dari menegakkan had pencurian kepada si pelaku, 
maka kita tidak halal mencap dia sebagai pencuri, karena apa faidahnya dari hal itu -seperti 
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yang mereka katakana-?! Maka silahkan kita namai dia sebagai orang yang terpercaya dan 
kita berikan kepadanya kepercayaan pengurusan harta manusia!! 

Dan selagi kita ini belum mampu dari merubah kemungkaran yang nampak, maka 
tidak halal bagi kita memperkenalkannya atau menghati-hatikan darinya atau menamainya 
sebagai kemungkaran, dan kalau bukan kemungkaran maka berarti secara pasti ia adalah hal 
yang baik... dan begitu seterusnya.... 

Dan di dalam hal itu terdapat kebatilan yang dengannya kita membuka segala pintu 
kerusakan dan kekafiran, membolehkannya serta memperingannya di hadapan manusia. 

Sedangkan yang benar dan haq di dalam hal ini adalah apa yang telah Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala perintahkan kita di dalam Kitab-Nya dengan firman-Nya: 

r,*r, 'T ^ ^ ^ ° 

lo 4JJI IjjLjli 

"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu." (At Taghabun; 16) 


Dan Dia Subhanahu Wa Ta'ala berkata tentang Syu’aib: 


’l. jj&f *§! Juj b! 


"Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan." 

(Huud: 88) 

Dan dari sanalah para ahli fiqh menetapkan kaidah fiqh mereka yang terkenal (bahwa suatu 
yang mudah itu tidak gugur dengan suatu yang sulit). 


Bila kaum muslimin di waktu tertentu tidak mampu dari memberontak para penguasa 
murtad dan dari mengganti mereka, maka ini tidak berarti mereka meninggalkan 
pengkafirannya, namun ini adalah hukum syar'iy yang mereka mampu, maka mereka wajib 
bertaqwa kepada Allah di dalamnya dan di dalam konsekuensi pengkafiran lainnya yang 
mereka mampu. Di mana mereka meninggalkan pembelaannya dan tawalli- nya serta 
tahakum kepada hukum-hukum kafirnya, dan mereka jangan menyerahkan urusan agama 
mereka kepadanya dan tidak menjadikan baginya jalan untuk menguasai diri mereka 
semampu mungkin, tidak masuk di dalam pembai’atannya atau berperang di bawah panjinya 
atau membantunya di atas kebatilannya atau membantunya terhadap orang muslim serta 
hal-hal lainnya yang mereka mampu melaksanakannya. Dan juga sesungguhnya mengetahui 
status kekafiran si penguasa adalah faktor pendorong yang memompa dia untuk berbuat 
serius dan menyiapkan apa yang mereka bisa supaya bisa menggantinya di suatu hari nanti. 


Berbeda dengan orang yang meyakini bahwa si penguasa itu adalah muslim, maka dia 
itu tidak akan beranjak dan tidak akan berpikir satu haripun untuk i’dad yang serius dalam 
rangka menggantinya, sebagaimana ia adalah realita kalangan Murjiah Gaya Baru di masa 
sekarang ini. 


Maka perbedaan penilaian terhadap si penguasa bagi setiap kelompok adalah furqan 
dan timbangan yang menimbang prilaku setiap kelompok dan memilah pemahaman dan 
pemikirannya, antara muwahhid yang kafir kepada thaghut lagi memusuhinya atau minimal 
menjauhinya, dengan orang yang membai’atnya lagi membelanya, atau berdebat dalam 
rangka membela kebatilannya lagi memperingan kekafirannya. Di mana realita kami dan 
realita lawan dakwah kami ini adalah saksi yang nyata atas hal itu semua. Maka silahkan 
orang yang obyektif memperhatikan keadaan para muwahhidin, prilaku mereka, dakwah 
mereka dan manhaj mereka pada realita hari ini, kemudian silahkan dia mengamati realita 
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pihak lain yang tidur di pangkuan para thaghut dan menetek dari susu mereka serta 
menjulurkan lidah dan pena mereka kepada setiap orang yang keluar membangkang 
terhadap mereka atau melawan mereka dengan lisan atau senjatanya. 


• Bukan termasuk mawani' takfier juga buruknya tarbiyah orang yang melakukan 
kekafiran, sebagaimana yang diklaim oleh sebagian orang yang dijadikan panutan lagi 
tersohor, di mana dia menjadikan hal itu sebagai penghalang dari pengkafiran orang 
yang menghina Allah, dien dan Rasul, karena sesungguhnya mayoritas orang-orang kafir 
dan kaum musyrikin itu telah kafir dan tumbuh dewasa di atas kemusyrikan karena 
buruknya tarbiyah dan bimbingan, sebagaimana yang dikabarkan oleh Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallanr. 


f ■ ‘i ^ oljjj ( AjlSjjkloJ j! 4 jl. l'-. „ i j! .djj j 


"Setiapa anak yang terlahir itu adalah terlahir di atas fithrah, namun kedua orang tuanya 
menjadikan dia Yahudi, atau majusi atau musyrik” Hadits riwayat Muslim dan yang 
lainnya. Namun hal itu tidak menghalangi dari pengkafirannya. 

• Dan bukan termasuk mawani' takfier juga melakukan sesuatu dari sebab-sebab kekafiran 
yang nyata lagi terang dengan dalih istihsan (anggapan baik] atau mashlahat atau apa 
yang mereka sebut mashlahat dakwah...!! 

Di mana tidak ada mashlahat yang bisa dianggap pada kemusyrikan atau kekafiran, 
karena ia adalah dosa terbesar yang dengannya Allah didurhakai di dunia ini, oleh sebab itu 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 


i(~j l_«Jl isjfs 1 J-ii3 aJjLj L* 41/4-i 0^ ^ <0i)l 0 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirikj itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” (An Niscr. 48). 

Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah ditanya di dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan Muslim: Dosa apa yang paling besar? Maka beliau menjawab: Kamu 
menjadikan tandingan bagi Allah sedangkan Dialah yang telah menciptakanmu." 


Jadi ia adalah kerusakan terbesar di dalam kehidupan ini secara muthlaq, dan oleh 
sebab itu maka ia menghapuskan seluruh amalan, sebagaimana firman-Nya Subhanahu Wa 
Ta’ala: 



cr? J13 ^Qj (jTJ 1 


“Dan Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu. 
"Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu 
termasuk orang-orang yang merugi." (Az Zumar: 65) 

Sehingga setiap mashlahat yang diklaim atau diaku-aku di dalam syirik atau kekafiran ini, 
maka ia adalah mashlahat yang bathil lagi tidak dianggap di dalam syari’at ini, yang mana 
Allah tidak menganggapnya. 

Ya bisa saja di dalam syirik itu terdapat mashlahat duniawi dan mashlahat yang 
sejalan dengan syahwat yang dibungkus oleh sebagian orang dengan mashlahat agama, 
sedangkan agama berlepas diri darinya. 
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Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah mengutus semua rasul-Nya dan menurunkan semua 
kitab-Nya dalam rangka menggugurkan syirik dan menghancurkannya, dan di antaranya 
adalah pemurnian ibadah hanya kepada Allah, sedangkan Allah Subhanahu Wa Ta’ala itu 
adalah baik dan Dia tidak menerima kecuali yang baik. Dan tujuan-tujuan syari'at yang suci 
ini tidaklah boleh diraih kecuali dengan sarana-sarana syar'iy yang suci lagi shahih, sama 
persis bahwa najis tidak bisa disucikan dan dihilangkan dengan barang najis lagi, dan 
sebagaimana tidak boleh istinja dari kencing dengan air kencing. Kita ini bukanlah 
Mikafiliyyin s4 yang melegalkan segala macam cara dalam meraih tujuan, sehingga kita 
memilih dan mengambil sarana apa saja yang kita suka, namun Allah telah menutup semua 
jalan, dan tidak tersisa bagi kita kecuali satu jalan yang menghantarkan kepada-Nya dan ke 
surga-Nya, untuk meraih keridlaan-Nya dan untuk membela agama-Nya serta untuk meraih 
kebahagian di dunia dan di akhirat; yaitu jalan syar'iy yang dibawa oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, dan ini adalah di antara makna terpenting dari kesaksian kita 
bahwa Muhammad adalah Rasulullah. Allah telah menjelaskan kesesatan orang yang 
menganggap kekafiran sebagai mashlahat dan menjelaskan kerugian orang yang menganggap 
baik apa yang dikerjakannya, Dia berfirman: 


^ 9 ji ^ j, s’*' i s 'i s s ^ ^ f ^ s ^ 't- ^ s} y * 

{J?J| L*Ly£> bbjJl <4 J-b 0^ b 

^ y ^ ^ /s j.* ^ t ^ s ? 9 ' ' tfu* s % 

b ijj 4_«b£jl jivAj Sb IIjiysS""oiAil 


" Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan 
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. Mereka itu 
orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap) 
perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah amalan- amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan 
suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat." (AlKahfi: 103-105) 

Dan semoga Allah merahmati salaf yang telah menamakan mashlahat yang 
disematkan oleh sebagian orang kepada agama ini sebagai ftipuan iblis), mereka lontarkan 
ucapan itu kepada orang yang berbasa-basi dengan para penguasa dan mendekatkan diri 
kepada mereka di masa khilafah dan futuhat Islam. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sufyan 
Ats Tsauri rahimahullah kepada orang yang beliau nasehati: 


bb (jli 4 A .aba» JjJjl (JjC. b ijtbj bblj 4 c-LliluVI j! ^ xa (_jl *\j»% lilbl ) 

_&! ^ ... Labu bulj 4 A » 


"Hati-hatilah kamu dari para penguasa fiangan) kamu mendekat dari mereka atau berbaur 
dengan mereka dalam sesuatu hal apa saja, dan hati-hatilah kamu tertipu dan dikatakan 
kepada kamu "agar kamu menjadi perantara yang membantu dan membela orang yang 
didzalimi atau mengembalikan hak,” karena sesungguhnya itu adalah tipuan Iblis, dan itu 
hanya dijadikan tangga oleh ahli baca yang bejat....” Selesai 55 


54 Penisbatan kepada Niccola Macchiavelli pemilik kitab Al Amir yang di dalamnya dia menjelaskan ringkasan 
pengalaman-pengalamannya di hadapan para penguasa dan di dalamnya dia mencantumkan nasehat-nasehatnya yang 
bisa menjaga singgasana mereka, dan di antara nasehat tersohornya adalah bahwa tujuan itu melegalkan segala 
macam cara. 

55 Siyar A'lam An Nubala 13/586 dan dalam hal ini kami memiliki satu risalah yang ringkas dengan judul Al Qaulun 
Nafis Fit Tahdzir Min Khadi'ati Iblis, di dalamnya kami menuturkan fatwa Syaikhul Islam seputar seorang dari kalangan 
ahlus sunnah yang ingin memberikan bimbingan hidayah kepada sekelompok perampok dengan cara ia mengadakan 
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Maka perhatikan pengguguran beliau terhadap istihsan dan klaim mashlahat sebagian 
fuqaha untuk masuk kepada penguasa dengan hujjah meringankan kedhaliman dan menolak 
kerusakan...!! Dan beliau menamakan hal itu sebagai tipuan Iblis, dan kapan beliau katakan 
itu? Di awal-awal kekhilafahan 'Abbasiyyah sebelum Al Mu'tashim dan Al Makmun serta yang 
lainnya yang menampakkan bid’ah mereka dan menindas manusia dengan bid'ahnya itu. Dan 
saat itu kejayaan khilafah dan pamornya sedang di atas, dan penaklukan-penaklukan kaum 
muslimin dan pasukan mereka sedang menggedor wilayah kekuasaan orang-orang kafir di 
barat dan di timur. 

Maka bagaimana beliau rahimahullah andaikat melihat orang-orang khalaf zaman kita 
ini yang bukan hanya mendekatkan diri kepada para thaghut murtad saja, namun mereka itu 
masuk di dalam dien mereka, bersumpah setia kepada UUD mereka yang kafir, ikut serta di 
dalam pembuatan undang-undang kafir mereka dan menjadi bala tentara yang setia bagi 
mereka serta menjadi anshar yang tulus baginya...?? 

Kemudian mereka itu tidak memiliki rasa malu dari menyandarkan seluruh kekafiran 
dan kemusyrikan mereka yang nyata lagi jelas itu kepada agama ini, di mana mereka 
mengatakan: Ini adalah mashlahat dakwah dan untuk membela agama!! Justeru ia adalah 
mashlahat perut dan uang. Semoga Allah merahmati Sufyan Ats Tsauri saat berkata: 

( ]al ■ 4 4 c 'N a 4 (jAiS t dia, y ^ 4 a 4 ‘CJaiul j 

• 25 i _&! 

fSava bertemu dengan orang yang saya benci, terus dia berkata kepada saya: Bagaimana 
keadaanmu? Maka hati saya menjadi lembut kepadanya, maka bagaimana dengan orang yang 
makan dari hidangannya dan menginjak permadaninya??! Selesai dari Tadzkiratul 
Maudluu’aat hal 25. 

Maka tidak anehlah setelah ini semua, bila para penganut "mashlahat dakwah" yang 
rusak lagi kafir ini tidak merasa cukup dengan membela kemusyrikan-kemusyrikan mereka 
yang telah dicampuraduk dengan agama ini dengannya, sungguh mereka itu telah melampaui 
hal itu, di mana dengannya mereka membela dan mengudzur para thaghut hukum dan anshar 
mereka. 

Dan di antara udzur-udzur yang membuat geli di dalam bab ini adalah apa yang 
diklaim oleh seorang anggota legislatif yang berasal dari Ikhwanul Muslimin yang 
mengunjungi kami di penjara dengan disertai menteri dalam negeri dan para pembantunya. 
Dia dan orang-orang yang bersamanya merasa tersinggung karena kami tidak mau 
mengucapkan salam terhadap mereka dan kami malah menampakkan pengkafiran mereka, 
dan kami tampakkan keberlepasan diri kami dari mereka dan undang-undang mereka serta 
pemerintahan mereka, dan kami pun -dengan karunia Allah Subhanahu Wa Ta’ala- menolak 
dari mengajukan permintaan apapun kepada mereka tatkala mereka menawarkan hal itu 
kepada kami. Dan kami mengingkari di hadapan si anggota legislatif itu apa yang difitnahkan 
kepada kami oleh media massa bahwa kami telah mengkafirkan semua masyarakat, kami 


bagi mereka acara nyanyian mubah dengan tabuhan rebana dan dia meraih hati mereka dengan hal itu sampai 
akhirnya sekelompok dari mereka itu mendapatkan hidayah, sehingga mereka bersikap wara' dari hal-hal syubuhat 
setelah sebelumnya mereka itu tidak segan-segan melakukan hal-hal yang haram. Maka Syaikhul Islam menggugurkan 
cara yang bid'ah ini padahal di dalamnya terdapat mashlahat yang nampak dan beliau menjelaskan bahwa syaikh tadi 
adalah bodoh akan cara yang syar'iy atau dia itu lemah darinya, dan bahwa di dalam cara-cara syar'iy itu sudah ada 
kadar cukup lagi tidak membutuhkan kepada cara-cara bid'ah semacam ini. Silahkan lihat di dalam Majmu Al Fatawa 
11/337 juz Tashawwuf, maka bagaimana beliau rahimahullah andaikata melihat istihsan dan klaim mashlahat orang- 
orang yang masuk di dalam kekafiran di zaman kita ini dengan dalih mashlahat dakwah dan dien??? 
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jelaskan kepada mereka bahwa itu hanyalah fitnah, karena kami tidak pernah mengkafirkan 
semua masyarakat, di mana peperangan kami itu bukanlah dengan masyarakat umum, 
namun dengan pemerintah yang memerangi agama Allah. Kami ini hanyalah mengkafirkan 
pemerintahan dan mengkafirkan orang yang membela undang-undang kafir dan 
melindunginya atau ikut serta di dalam pembuatannya. Kami selalu mengajak mereka untuk 
meninggalkan pembelaan kepada undang-undang dan menjadi para pembela syari’at dan 
anshar bagi dien ini, maka si anggota dewan itu bangkit seraya membela orang-orang yang 
kami kafirkan itu dengan dalih bahwa mereka itu membela agama dengan jabatan-jabatan 
mereka tersebut; di mana mereka itu menurut klaim dia adalah mempersiapkan dan 
melenggangkan jalan dengan jabatan dan posisinya itu bagi tegaknya khilafah yang akan 
menghadang Amerika -begitu dia katakan- dan dia sama sekali tidak malu dari mengatakan 
hal itu di hadapan mereka -dan saat itu hadir panglima tertinggi keamanan umum dan yang 
paling dasyat dan paling bengis permusuhannya terhadap dien ini- yang mana hal itu tidak 
pernah terlintas sama sekali di benak seorangpun dari mereka itu, yaitu udzur yang diklaim 
oleh si anggota dewan tersebut bagi mereka, bahkan andaikata mereka berani 
mengucapkannya atau mengklaimnya, maka bisa saja mereka itu langsung dimeja hijaukan 
atau dipecat. Namun ini adalah realita dari apa yang dikabarkan Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dari ucapan kenabian pertama: 


( ■' La £_L^ali ^'u.i'i Ijj j 


"Bila kamu tidak malu, maka lakukan apa yang kamu suka." (HR Al Bukhari dan yang 
lainnya dari Abu Mas'ud Al Badriy). 


Adapun dia maka telah membela diri untuk keberadaannya di Dewan Legislatif, kadang 
dengan pujian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Hilful Fudlul, dan tatkala kami 
mengatakan kepada dia bahwa Hilful Fudlul yang dipuji Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
hanyalah berdiri di dalam rangka membela orang yang dianiaya dengan kekuatan fisik, maka 
komitmenlah dengan hal ini dan tinggalkan pembuatan hukum! Maka dia lari seraya 
berteriak: Tidak, tindakan fisik tidak, kita ini orang-orang tertindas, dan tidak ada tindakan 
fisik di fase Mekkah!! Maka saya berkata: Kalau begitu telah gugurlah pendalilan kamu, maka 
jangan kembali kepada dalil ini...! 

Oleh sebab itu dia di kesempatan lain berdalil terhadap kami saat dia mau 
meninggalkan tempat; dengan perbuatan Nu’aim Ibnu Mas’ud di perang Ahzab, kemudian 
tatkala kami menanyakan kepadanya: Apakah Nu’aim bersumpah setia kepada UUD? Atau 
apakah dia membuat Undang-Undang tatkala dia menggembosi pasukan Ahzab untuk 
kepentingan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ? Atau apakah ia melakukan kekafiran yang 
nyata atau kemusyrikan yang jelas sebagaimana yang kalian lakukan? Maka dia tidak bisa 
menjawab, dan diapun pergi begitu saja... 

Maka benar sekali apa yang dikatakn Sufyan: (maka bagaimana dengan orang yang 
makan dari hidangannya dan menginjak permadaninya??) 


(4) KETIGA: Sebab-Sebab Takfier 

Sebab syar’iy menurut ulama ushul adalah: (Sifat yang dhahir lagi baku yang mana 
hukum terbukti ada dengannya dikarenakan syari’at mengaitkan hukum dengannya) 56 atau ia 
adalah (suatu yang yang mesti karena keberadaannya adanya musabbab (apa yang 


56 Lihat Al Wadlih Fi Ushulil Fiqhi Karya Muhammad Sulaiman Al Asyqar hal 31. 
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disebabkan] dan mesti karena ketidak adaannya tidak adanya musabbab] atau ia itu adalah 
(menjadikan sifat yang dhahir lagi baku sebagai manath (alasan] untuk adanya hukum, yaitu 
mengharuskan adanya]. 57 

Dan dengan ungkapan lain adalah apa yang dijadikan oleh syari’at ini sebagai tanda 
terhadap apa yang disebabkannya serta mengaitkan keberadaan musabbab dan 
ketidakadaannya terhadapnya. Oleh sebab itu para ulama mengatakan bahwa hukum itu 
berputar bersama 'illat-nya (alasannya] saat ada dan saat tidak ada. 

7 liat dan sebab itu adalah sama menurut mayoritas ahli ushul, dikatakan di dalam 

Maraqi As Su'uud: 

L_iAi -eJJ 1 j (Jpallj .- j’" <lc- 

Dan bersama 'illatyang sama dengan sebab 
dan sebagian berpendapat membedakannya 58 

Dan dikarenakan iman menurut Ahlus Sunnah wal Jama’ah itu adalah terdiri dari tiga 
rukun; yaitu keyakinan, ucapan dan amalan, maka sesungguhnya sebab kekafiran itu adalah 
seperti itu juga, yaitu ada ucapan yang mukaffir, atau perbuatan mukaffir (dan masuk di 
dalamnya sikap meninggalkan yang mukaffir] atau keraguan atau keyakina yang mukaffir. 

Ibnu Hazm rahimahullah (456 H] berkata tentang definisi kekafiran: (Ia di dalam dien 
ini adalah sifat orang yang mengingkari sesuatu yang telah Allah ta’ala fardlukan untuk iman 
kepadanya setelah tegak hujjah terhadapnya dengan sampainya kebenaran kepadanya, 
dengan hatinya tanpa lisannya, atau dengan lisannya tanpa hatinya, atau dengan kedua- 
duanya secara bersamaan atau melakukan suatu amalan yang mana telah datang penegasan 
bahwa hal itu mengeluarkannya dengan sebab itu dari nama iman] selesai dari Al Ihkam Fi 
Ushulil Ahkam 1/45. 

Tajuddien As Subki (771 H] berkata: (Takfier adalah hukum syar’iy yang sebabnya 
adalah pengingkaran rububiyyah atau wahdaniyyah atau kerasulan, atau ucapan atau 
perbuatan yang mana syari’at telah menghukuminya bahwa itu adalah kekafiran walaupun 
dia itu bukan mengingkari]. Selesai dari Fatawa As Subki 2 /586. 


57 Lihat Irsyadul Fuhul karya Asy Syaukani hal 24. manath adalah dari naath asy syaiu bila mengaitkannya atau 
menggantungkannya, seperti Dzatu Anwath, dan manath ini digunakan untuk 'Ulat atau sebab karena hukum 
digantungkan kepadanya. 

58 Lihat Mudzakkirah Fi 'llmil Ushul karya Asy Syinqithi hal 42. dan orang yang membedakan di antara keduanya tidak 
menyelisihi bahwa masing-masing dari 'Ulat dan sebab itu adalah tanda terhadap hukum atau bahwa masing-masing 
dari keduanya dibangun hukum di atasnya dan dikaitkan dengannya saat ada dan tidak ada, jadi dalam hal itu 'Ulat dan 
sebab adalah sama, namun orang yang membedakan di antara keduanya hanyalah dalam hikmah pengaitan antara 
apa yang mana hukum dikaitkan dengannya, bila hikmah dan munasabah di dalam pengaitan ini adalah diketahui lagi 
bisa dicerna oleh akal kita maka ia itu adalah 7 Hat dan sebab, dan bila tergolong hal yang tidak bisa dicerna oleh akal 
kita maka ia adalah sebab saja dan tidak dinamakan 7 liat. Safar menurut mereka adalah 'Ulat dan sebab bagi qashar 
shalat, sedangkan tergelincir matahari adalah sebab dan bukan 'Ulat bagi kewajiban shalat Dhuhur, jadi setiap 'Ulat 
adalah sebab, namun tidak setiap sebab adalah 'Ulat menurut para 'ulama yang membedakan, dari sisi ini saja. 

Di sisi lain sebagian 'ulama membagi 'Ulat menjadi 'Ulat yang sempurna dan 'Ulat yang tidak sempurna. 'Ulat yang 
sempurna adalah yang memestikan hukum dan hukum itu berputar bersamanya saat ia ada dan tidak ada, di mana bila 
'Ulat ini ada maka hukum pasti ada dan tidak mungkin meleset darinya, sehingga atas dasar ini maka masuk di dalam 
lafadh 7 liat itu keterpenuhan syuruth dan tidak adanya mawani'. Adapun 'Illatyang tidak sempurna, maka ia itu yang 
menuntut hukum, akan tetapi tergantung kepada keterpenuhan syuruth dan tidak adanya mawani', dan ini dinamakan 
sebab oleh orang yang membagi menjadi seperti itu. 

'Ulat yang pertama adalah yang mana hukum tidak mungkin meleset darinya, sedangkan yang kedua adalah yang 
mungkin terpeleset karena adanya penghalang atau tidak terpenuhinya syarat. Jadi masalahnya hanyalah isthilah saja 
karena mengikuti kaitan 7 liat atau sebab dengan syuruth dan mawani'. Dan lihat Al Fatawa 21/204. 
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Asy Syarbiniy Asy Syafi'i (977 H] berkata di dalam Mughnil Muhtaj: (Kemurtaddan 
adalah pemutusan Islam secara total dengan niat, atau ucapan atau perbuatan, sama saja dia 
mengucapkannya dalam rangka bercanda atau pembangkangan atau keyakinan]. Selesai 
4/133. 


Manshur Al Bahuti Al Hanbali (1051 H) berkata: (Orang murtad itu secara bahasa 
adalah orang yang kembali. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 


CE/ 04/9^ Lp! IjOjy 


% 


"dan janganlah kamu lari kebelakang (karena takut kepada musuh), Maka kamu menjadi 
orang-orang yang merugi. " (Al Maidah. 21) 

Dan sedangkan secara syari’at maka ia itu adalah orang yang kafir setelah dia muslim, 
baik dengan ucapan atau keyakinan atau keraguan atau perbuatan]. Selesai dari Kasyful 
Qinaa' 'An Matnil lqnaa 6/136. 

Dan ucapan para 'ulama di dalam hal ini adalah sangat banyak. 

Dan di dalam itu semua dijelaskan bahwa sebab kekafiran atau kemurtaddan itu 
adalah sebagaimana yang telah kami jelaskan: Bisa berupa ucapan yang mukaffir atau 
perbuatan yang mukaffir atau keyakinan atau keraguan yang mukaffir. 

Ini adalah sebab-sebab kekafiran secara umum. 


Adapun sebab-sebab takfier yang diberlakukan di dalam hukum-hukum dunia, 
maka ia itu terbatas pada perbuatan yang mukaffir atau ucapan yang mukaffir saja. Dan telah 
kami jelaskan bahwa di antara perbuatan dan ucapan itu ada yang merupakan kekafiran 
dengan sendirinya yang mengeluarkan dari Islam, tanpa dikaitkan dengan keyakinan yang 
rusak atau juhud atau istihlal di dalam kitab kami ( Imtaa'un Nadhr Fi Kasyfi Syubuhat 
Murjiatil ‘Ashr ] dan di dalamnya kami berbicara panjang lebar, maka silahkan rujuk karena ia 
adalah tempatnya. 

Syari’at ini telah membatasi takfier terhadap hal itu saja di dalam hukum-hukum 
dunia, karena keyakinan dan keraguan itu adalah tidak nampak dan tidak baku di dalam 
hukum dunia, oleh sebab itu Allah tidak mengaitkan hukum-hukum dunia terhadapnya dan 
tidak menjadikannya sebagai sebab takfier di dalamnya, namun itu adalah urusan Allah yang 
mengetahui apa yang tersembunyi, jadi ia adalah sebab kekafiran di akhirat yang tidak ada 
kaitannya dengan hukum-hukum dunia. Oleh sebab itu orang yang menyembunyikan 
kekafiran dan tidak menampakkannya dan ia malah menampakkan ajaran-ajaran Islam, maka 
ia itu adalah orang munafiq yang di dunia diperlakukan sebagai orang muslim, dan 
sedangkan di akhirat maka Allah yang akan menghisabnya atas kekafiran yang 
disembunyikannya, sehingga akhir jalannya adalah di tingkatan neraka yang paling dasar. 

Dan telah lalu ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di dalam Ash Sharimul Maslul 
177-178: (Dan secara umum, barangsiapa mengatakan atau melakukan suatu yang 
merupakan kekafiran, maka dia itu kafir dengan sebab itu walaupun tidak ada maksud untuk 
kafir, karena tidak ada seorangpun yang bermaksud untuk kafir kecualia apa yang Allah 
kehendaki]. 

Jadi sebab takfier itu dibatasi pada ucapan dan perbuatan yang mukaffir, karena itulah 
yang dianggap di dalam hukum dunia, dan tidak ada kaitan dengan sebab yang tersembunyi, 
karena ia tidak ada hubungannya dengan hukum dunia. Dan hal yang hampir sama dengan ini 
di dalam Ash Sharim Al Maslul hal 370. 
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Dan telah lalu pembicaraan tentang penjelasan ucapan Syaikhul Islam (walaupun 
tidak ada maksud untuk kafir), dan itu dikarenakan syari’at ini telah mengaitkan hukum 
dengan sebabnya, (sehingga bila sebab ini ada, syuruth-nya terpenuhi serta mawani’- nya 
tidak ada, maka secara pasti hukumnya ada juga), (karena hukum itu tidak pernah meleset 
dari sebabnya secara syari’at, baik orang yang melakukan sebab itu memaksudkan terjadinya 
hukum padanya ataupun tidak, justeru hukum itu sudah melekat walaupun dia tidak 
memaksudkannya), 59 (Di mana orang mukallaf tidak memiliki hak untuk melepaskan ikatan 
yang mana syari'at telah mengaitkan hukum dengan sebabnya) dan iapun tidak akan bisa, 
walaupun dia melakukan angan-angan yang melangit. 

Dan atas dasar ini, seandainya orang mukallaf mendatangkan suatu sebab kekafiran 
yang nyata, baik itu ucapan atau perbuatan yang mukaffir, serta syuruth-nya terpenuhi lagi 
mawani’- nya tidak ada, maka dia itu kafir, walaupun dia mengklaim bahwa ia tidak 
bermaksud keluar dari agama Islam, karena hal ini tidak dimaksud oleh seorangpun kecuali 
apa yang Allah kehendaki. Termasuk orang-orang Nasrani, seandainya kita tanyakan kepada 
mereka apakah kalian bermaksud kafir dengan ucapan kalian bahwa Al Masih itu adalah anak 
Allah? Tentu mereka menjawab tidak dan mengingkarinya. 

A. Catatan Seputar Sebab-Sebab Takfier 


Ketahuilah bahwa orang mukallaf seandainya mendatangkan suatu sebab kekafiran 
yang nyata, sedangkan syuruthnya terpenuhi dan mawani’ nya tidak ada, maka dia itu kafir. 
Dan tidak mesti dia itu menggabungkan lebih dari satu sebab kekafiran agar dikafirkan, akan 
tetapi berbilangnya sebab kekafiran adalah menjadikan kekafiran dia itu berlapis-lapis, di 
mana sesungguhnya kekafiran itu berlapis-lapis sebagaimana iman itu bertingkat-tingkat. 
Lihat dalam hal ini pasal Maratibul Mukallafin Fid Daril Akhirah Wa Thabaqatuha dari 
Kitab Thariqul Hijratain karya Ibnul Qayyim, dan ini dibuktikan dengan firman Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala: 

j i ^ llil 

“Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah menambah kekafiran. " (At 

Taubah: 37) 

Pengundur-unduran bulan haram itu adalah sebab kekafiran yang menambah kekafiran- 
kekafiran orang kafir Quraisy. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


ls Lijj I j o = j_£j I o \ys- 


"Orang-orang Arab Badwi itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya,’’ (At Taubah: 97) 

Di dalamnya ada penjelasan bahwa sebagian kekafiran itu adalah lebih dahsyat dari 
sebagian yang lainnya, dan ini sangat nampak. Maka barangsiapa yang menggabungkan 
berbagai sebab kekafiran, di mana dia murtad dengan meninggalkan ikrar dua kalimah 
syahadat dan shalat, di samping itu juga dia mencela dienullah, menghina Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan berniat jahat terhadapnya serta berupaya memeranginya, 


59 Lihat Ushulul Fiqh karya Abdul Wahhab Khalaf hal 18, dan para ulama memberikan contoh hal itu dengan orang 
yang menthalaq isterinya dengan thalaq raj'iy, maka ia berhak rujuk, walaupun dia mengatakan saat melafalkan thalaq 
(tidak ada rujuk bagi saya) atau dengan orang yang safar di bulan Ramadlan, bahwa ia boleh berbuka, baik dia 
bermaksud adanya kebolehan berbuka maupun tidak, dan seterusnya. Jadi hukum itu seperti yang telah lalu adalah 
berputar bersama 7 liat dan sebabnya saat ada dan tidak ada. 
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seperti Abdullah Ibnu Sa'ad Ibnu Abu Sarh dan Abdullah Ibnu Khathal serta yang lainnya dari 
kalangan yang kisahnya disebutkan oleh Syaikhul Islam di dalam Ash Sharimul Maslul, maka 
tidak diragukan lagi bahwa kekafiran dan kemurtaddannya itu adalah lebih dahsyat daripada 
orang-orang yang telah dikafirkan Allah Subhanahu Wa Ta’ala dengan satu sebab kekafiran 
saja, seperti orang-orang yang memperolok-olok para sahabat di perang Tabuk, dan seperti 
orang-orang yang murtad karena sebab menolak dari membayar zakat saja tanpa menolak 
dari shalat atau rukun-rukun Islam yang lainnya. 


Dan ringkasnya bahwa pemberian alasan hukum kafir dengan lebih dari satu 'Ulat 
atau satu sebab adalah bukan syarat bagi pengkafiran, namun hal itu hanyalah menambah 
point kekafiran baginya. 


Sebagaimana pengharaman itu kadang diberikan alasan baginya dengan dua alasan 
untuk menguatkan pengharamnnya, sebagaimana dalam pengharaman menikahi puteri tiri, 
bila ia itu diharamkan dengan sebab sesusuan di samping dia itu anak tiri, dan untuk hal itu 
para ulama berdalil dengan hadits Ummu Habibah di dalam Ash Shahihain bahwa ia berkata 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: "Sesungguhnya kami membicarakan bahwa engkau 
akan menikahi Darrah puteri Ummu Salamah,” maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
berkata: 


. ( CJfri 4-aLaj Llj i *tc. 


\^,Jc nk U LSJ ^ yr* ^ J V 1 )) 


"Sesungguhnya dia itu andaikata bukan anak tiri saya yang ada di dalam asuhan saya, maka 
tetap dia itu tidak halal bagi saya, karena ia itu adalah puteri saudara saya dari susuan, saya 
dan Abu Salamah disusukan oleh Tsuwaibah budak milik Abu Lahab." 

Dan Imam Ahmad mengatakan di dalam sesuatu yang pengharamannya sangat 
dahsyat: (Ini seperti daging bangkai babi) beliau katakan itu dalam rangka mempertebal nilai 
keharaman dan menguatkannya, dan seperti penguatan pembunuhan orang yang 
membunuh, dan murtad serta berzina secara muhshan.... dan begitu seterusnya.... 

Dan dalam hal ini adalah kekafiran para thaghut hukum di zaman ini, di mana 
kekafiran mereka itu adalah kekafiran yang berlapis-lapis, karena mereka itu telah 
mengumpulkan berbagai sebab kekafiran sehingga mereka itu telah keluar dari dien ini dari 
berbagai pintu, seperti pembuatan undang-undang, berhukum dengan selain hukum Allah, 
mengikuti dien selain islam yang berupa sistim-sistim kafir lagi bid'ah yang mereka anut 
seperti demokrasi dan yang lainnya, tawalli kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
membantu saudara-saudara mereka yang murtad dari kalangan para thaghut berbagai 
Negara terhadap kaum mujahidin muwahhidin, membuka berbagai pintu perolok-olokan 
terhadap dien dan memberikan izin bagi media-media massanya, baik yang bisa dilihat atau 
yang bisa didengar maupun yang bisa dibaca, serta kekafiran-kekafiran lainnya yang sangat 
banyak. 
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PASAL KETIGA 

Penghati-Hatian Dari Kekeliruan-Kekeliruan Yang Banyak Terjadi Di 

Dalam Takfier 


Kekeliruan-kekeliruan ini sebagiannya umum terjadi, dan sebagiannya adalah sangat 
busuk di dalam masalah takfier yang terjatuh ke dalamnya banyak kalangan dari orang-orang 
yang bersemangat tinggi, para pemula, dan orang-orang yang ghuluw. Di mana mereka 
melontarkan ungkapan-ungkapan yang bisa saja pendorongnya adalah hawa nafsu, di 
samping kelemahan ilmu dan keikhlasan. Kelemahan ilmu adalah pintu peluang bagi 
syubuhat, dan kelemahan keikhlasan adalah peluang bagi syahwat, sedangkan penyerahan 
diri kepada syubhat dan syahwat itu adalah pijakan hawa nafsu dan kendaraan bagi 
kesesatan. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


ulj l -j 1 a C- ^ ^ i I L j _ ^ Ji4jl i ) j I j -M. ^ L ^ 1 1 ■ ^ f ^ ^ ^ i 1 ^ - LJ 

(C n <■_ 1 I 


"Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 
karena mereka melupakan hari perhitungan." (Shaad: 26) 


Dan kadang yang menjerumuskan kepada hal itu adalah adalah sikap aniaya yang 
sesekali menghantarkan kepada sikap berlebihah, dan sesekali menghantarkan kepada sikap 
mengada-ada. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 


1«j! ^ll!! 


"Hai manusia, sesungguhnya (bencana) kezalimanmu akan menimpa dirimu sendiri" (Yunus: 
23) 


Dan di antaranya juga adalah buruknya niat yang muncul dari percikan-percikan 
perseteruan yang tidak diikat dengan timbangan keadilan yang mana bumi dan langit berdiri 
dengannya. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 


I^J I a_*j 1 ^jA 01 g ^ q h i 1 1 ^ • j lo 1 ^3 1^-41 e ^ * j f.AJ 1 


yT j L«_) 4JjT v • _ )j 4jjl i jJLjTj yiSl J dj'yA 
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“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan 
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil, dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 
adil itu lebih dekat kepada takwa, dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al Maidah: 8) 

Dan kadang yang mendorongnya adalah tekanan realita kekafiran, terror pemikiran, 
terror pisik serta terror mental yang dilakukan musuh-musuh agama ini terhadap para 
penganutnya, yang mana hal itu pada sebagian orang melahirkan pemahaman-pemahaman 
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yang muncul sebagai reaksi sebaliknya, yang dinamakan oleh sebagian orang sebagai alfikru 
as sujuni (pemahaman yang muncul dari akibat tekanan penjara], serta nama-nama lainnya 
yang mereka ada-adakan dalam rangka mencoreng citra baik dakwah tauhid ini dengan klaim 
bahwa aqidah para penganutnya adalah tidak murni dan tidak ada kaitannya dengan agama 
ini, namun ia adalah lahir dari fase-fase ketertindasan, kefaqiran dan tekanan, oleh sebab itu 
mereka mengira bahwa dakwah tauhid ini akan lenyap dengan lenyapnya fase-fase ini. 

Yang mereka klaim ini, andaikata ada sesuatu darinya, maka ia itu hanya ada pada 
orang-orang yang lemah akalnya dan miskin ilmunya yang tidak terarah dengan batasan- 
batasan syari'at, serta tidak terikat dengan kaidah-kaidah dan dasar-dasarnya, sehingga 
mereka dan pikiran mereka dipermainkan oleh situasi, tekanan dan penindasan. 

Sedangkan para du'at tauhid yang haq dan para penganut aqidah yang mantap, maka 
mereka itu adalah tidak seperti itu. 

Namun lontaran-lontaran yang muncul dari ghulat (orang-orang yang ghuluw di 
dalam takfier) itu hanyalah mempengaruhi kadang kepada sebagian orang-orang yang 
bersemangat tinggi atau para pemula yang belum mantap keilmuannya di dalam dakwah ini, 
sebagaimana yang kadang saya saksikan, itu muncul karena rasa ghirah dan marah karena 
pelanggaran terhadap apa yang dilarang agama ini. 

Kemudian orang yang berakal di antara mereka, bila diingatkan, maka dia tersadar 
dan kembali kepada dalil-dalil syar'iy, kemudian dia mengikat dengannya rasa ghirahnya 
(cemburunya), ucapannya serta perbuatannya, di saat kondisi ridla dan marah, di saat 
kondisi susah dan lapang. Karena sudah maklum bahwa ghairah yang terpuji itu adalah apa 
yang diikat dengan batasan-batasan syari'at, bukan apa yang muncul dari reaksi balik yang 
tidak diikat dengan batasan syari’at. 

Oleh sebab itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, saat Sa’ad merasa sulit bila dia 
mendapatkan seorang laki-laki lain bersama isterinya terus ia membiarkannya dan tidak 
membunuhnya sampai ia mendatangkan empat orang saksi, dan itu sebelum turun hukum 
Li’an, dan berkata: Tidak, demi Dzat yang telah mengutus engkau sebagai Nabi, sungguh saya 
akan menghabisinya dengan pedang sebelum itu, dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
berkata: 

t Laj IfrLa ^Ja La 4 auIj t 4i>a LY Aiil 4 ajJC. ^a ) 

- (jja-ia. * ( ..jill .T. 

“Apakah kalian merasa heran dari ghairah Sa’ad, maka demi Allah sesungguhnya aku adalah 
lebih ghairah darinya, dan Allah lebih ghairah dariku, oleh sebab itu Dia telah mengharamkan 
perbuatan-perbuatan keji, yang nampak maupun yang tersembunyi darinya, dan tidak 
seorangpun lebih ghairah daripada Allah....'’ Asal hadits ada di dalam Ash Shahihain. 

Dan diriwayatkan juga di dalam hadits marfu’: "Sesungguhnya di antara ghairah itu 
ada yang Allah cintai dan ada yang Allah benci..." Hadits riwayat Al Imam Ahmad, Abu Dawud 
dan yang lainnya, sedang ia adalah hadits hasan dengan seluruh jalan-jalannya. 

Tidak diragukan lagi bahwa orang-orang semacam itu selagi mereka itu adalah 
ansharuddien, maka sesungguhnya mereka itu diudzur, bila sangat kuat syubhat yang 
mendorong mereka untuk melontarkan sesuatu kepada sebagian orang, sebagaimana Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengudzur Umar tatkala berkata tentang Hathib: 
"Sesungguhnya dia itu munafiq” dan ia meminta izin untuk membunuhnya, dan Nabi 

www.millahibrahim.wordpress.com I 93 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mengatakan kepadanya (kamu telah kafir karena kamu 
telah mengkafirkan saudaramu yang muslim), itu dikarenakan Hathib telah terjatuh ke dalam 
syubhat amalan yang mukaffir. Namun mereka itu harus diberikan pengarahan ilmu dan 
pengingatan serta pengembalian mereka kepada al haq, sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersikap seperti itu kepada Umar, karena dien ini tidak ada toleran kepada 
seorangpun. 

Ini adalah Umar, jadi kesalahan itu bagaimanapun dorongannya adalah tetap 
kesalahan, karena tidak ada setelah kebenaran itu kecuali kesesatan. 

Wajah kesesatan yang buruk itu tidak boleh dihiasi atau dibuat indah dengan 
sesuatupun dari niat-niat yang baik atau tujuan-tujuan yang bagus atau dorongan yang 
positif, walaupun ia itu adalah banyak. 

Kemudian sesungguhnya musuh-musuh dien ini dan lawan-lawan dakwah ini selalu 
mencari-cari kesalahan yang muncul dari para pengikut dakwah ini seraya tidak 
memakluminya sedikitpun atau mengudzur mereka di dalam takwil, dan mereka itu tidak 
mau membedakan antara dakwah dengan para pengikutnya atau membedakan antara orang- 
orang yang sudah mantap keilmuannya dengan para pemula. 

Dan suatu yang paling sulit dan paling jarang pada diri mereka itu adalah sikap inshaf 
(obyektif), dan yang paling banyak mereka miliki adalah dusta dan mengada-ada, sedangkan 
sekedar klaim dalam rangka perseteruan adalah hal yang sangat mudah bagi setiap orang 
yang membolehkan dan menganggap baik sikap berbicara tanpa dasar ilmu dan keadilan. 

Para pembawa dakwah tauhid yang penuh berkah ini adalah memiliki pakaian yang 
putih bersih yang sedikit kotoran saja sangat nampak kelihatan padanya, oleh sebab itu 
mereka harus menghindari penyimpangan dari manhaj mereka yang murni, walaupun hanya 
hal kecil di dalam pandangan mata. Di mana mereka itu tidak seperti lawan-lawan tauhid ini 
yang telah mencoreng hitam wajah dan pakaian mereka dengan pekatnya kebatilan serta 
dengan kegelapan syubhat dan syahwat, sehingga mereka itu sudah tidak merasa segan dari 
hal-hal yang membinasakan atau bersikap wara' dari hal-hal yang mencelakakan atau merasa 
malu dari kebejatan-kebejatan. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah menuturkan di dalam suatu risalah yang 
tergolong risalah paling bagus di dalam kritikan diri: (Sesungguhnya di antara sebab 
penyepelean ahli bid’ah terhadap salaf adalah apa yang muncul dari sebagian orang-orang 
yang menisbatkan diri kepada salaf berupa suatu keteledoran dan sikap aniaya, dan apa yang 
muncul dari sebagian mereka berupa urusan-urusan ijtihadiyyah yang mana kebenaran 
adalah kebalikannya, maka sesungguhnya apa yang muncul itu adalah menjadi fitnah bagi 
orang yang menyelisihi salaf, yang dengan sebabnya dia tersesat dengan sangat jauh) Selesai 
dari Majmu Al Fatawa 4/91. 

Oleh sebab itu maka kami tidak mungkin mengakui kekeliruan-kekeliruan ini, pada 
orang-orang yang kami berkumpul dengan mereka atau mengajari mereka atau menangani 
urusan mereka, dan kami tidak pernah mendiamkan hal semacam itu kapanpun. Di dalam 
rangka membersihkan dakwah yang mahal ini dari setiap corengan yang mengotorinya atau 
memperkeruhnya maka kami tidak peduli dengan keridlaan atau kebencian, orang dekat 
mapun yang jauh, dan tidak akan menghalangi kami dari hal itu sikap aniaya mereka atau 
permusuhan mereka atau gangguan mereka, karena orang-orang yang lebih baik dari kami 


www.millahibrahim.wordpress.com I 94 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


telah disakiti pada jiwanya dan kehormatannya sampai datang pertolongan Allah. Semoga 
Allah melimpahkan rahmat kepada orang yang mengatakan: 

■luiaJlj i - uu 


b oIaJj £ijJ ‘Cahj 1^-J ' 1 «afljIj 

—^Jl dlj-all lxA 5LaA {'C J* .'J A— j 3 


Teruslah di atas semua keutamaan seraya bersungguh-sungguh 
Dan langgengkan untuknya kelelahan hati dan badan 
Niatkan dengannya Wajah Allah dan manfaat orang 
yang engkau temui dari kalangan yang serius dan sungguhan 
Dan biarkan ucapan para pendengki dan aniaya mereka begitu saja 
Karena setelah kematian terputuslah kedengkian. 


Kemudian sesungguhnya di antara orang-orang yang merasa benci dan mengingkari 
saya karena sikap bara kami dari kekeliruan-kekeliruan dan sikap berlebihan mereka pada 
suatu waktu, ada orang-orang yang pada akhirnya mereka rujuk kepada kebenaran setelah 
mereka matang dan memiliki bashirah, atau setelah mereka merasakan bahayanya sikap- 
sikap ganjil mereka terhadap dakwah ini serta mereka mengetahui akibat-akibat negatifnya, 
maka merekapun akhirnya memuji sikap bara’ kami atau melakukan apa yang kami lakukan 
walaupun setelah waktu yang lama, sehingga perumpamaan saya dengan mereka itu adalah 
seperti orang yang mengatakan: 




^ Vj Ijim-mj jda 


^jlll £jx .laj 


^ \ i" 


Aku kerahkan nasehat pada mereka dengan penuh penentangan 
Namun mereka tidak tersadar pada kebenaran kecuali di keesokan hari 

Maka segala puji bagi Allah atas segala keadaan, sesungguhnya sikap rujuk mereka 
kepada Al haq walaupun setelah perdebatan sengit dan penentangan, adalah lebih baik 
daripada bersikukuh di atas kebatilan dan kesesatan. Sesungguhnya penghidayahan hati itu 
bukanlah di tangan kami dan tidak pernah juga ada di tangan seorangpun, sebagaimana 
firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala kepada manusia terbaik: 


U I j t l-Ao Ar:. ^ ^ 3 ^ (j* Alf ^ dfj j 


"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih 
mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk." (Al Qashash: 56) 

Namun itu adalah karunia Allah dan taufiq-Nya, yang Dia berikan kepada orang-orang 
yang Dia pilih dari kalangan hamba-hamba-Nya yang menjihadi dirinya dan hawa nafsunya 
serta musuh-musuh Allah di jalan-Nya, sebagaimana firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala\ 


© «Uli (jlj LLj ij A g ' rs- ijj jjlj 


"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami 
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami, dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta 
orang-orang yang berbuat baik." (Al ‘Ankabut: 69) 
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Kesimpulannya adalah bahwa kami dengan karunia Allah ta’ala saja tidak pernah 
menganut sesuatupun dari kekeliruan-kekeliruan dan sikap ganjil-ganjil itu kapanpun, dan 
kami tidak pernah mengakuinya, dan tidak pernah juga menerimanya atau 
mendakwahkannya atau menulisnya kapanpun. Ini buktinya kitab-kitab kami yang 
diterbitkan dan yang masih berbentuk tulisan tangan, sejak Allah memberikan hidayah 
kepada kami ke jalan ini, bahkan kami senantiasa berlepas diri dari kekeliruan-kekeliruan 
dan sikap-sikap ngawur tersebut sebelum kami di penjara dan saat kami mendekam di 
dalamnya, dan insya Allah kami akan tetap seperti itu, dan kamipun tidak pernah menganut 
pemahaman-pemahaman yang muncul akibat tekanan penjara dan tidak pula reaksi-reaksi 
yang muncul akibat penindasan yang tidak dibatasi dengan batasan-batasan syari’at. Namun 
kami membawa aqidah ini yang merupakan aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, kami 
menulisnya dan kami mendakwahkannya pada kondisi sempit dan lapang, dari hasil 
pengkajian, pencarian dan penelaahan pada dalil-dalil syar’iy dan ucapan-ucapan salaf. 

Kami senantiasa dengan karunia Allah tetap berada di atasnya dalam kondisi penjara, 
penahan dan kondisi sulit, dan kami tidak pernah menyimpang dengan sebab tekanan dan 
iming-iming kepada sikap ifrath (berlebihan] ataupun tafrith. Maka kami memohon kepada 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala agar menyempurnakan nikmat-Nya kepada kami dengan 
keteguhan dan husnul khatimah. 

Inilah kami menulis dalam hal itu, sebagai bentuk nasehat dan pengingatan bagi para 
pemula dan orang-orang yang bersemangat tinggi, dan sebagai bentuk pentahdziran dan 
tarhib bagi orang-orang yang ghuluw dan berlebihan, serta sebagai bentuk penguatan sikap 
bara’ kami dan sikap bara' para pembawa dakwah ini dari segala sikap ganjil dan kekeliruan. 
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(1) Tidak Membedakan Antara Takfier Muthlaq Dengan Takfier 
Mu'ayyan Atau Antara Kufur Nau' Dengan Kufrul 'Ain. 


Ini dikarenakan banyak dari kalangan para pencari ilmu yang masih pemula tidak 
membedakan antara ithlaqat (lontaran-lontaran] banyak para ulama dalam kitab-kitabnya, 
seperti: "penghikayatan Ibnul Qayyim rahimahullah dari lima ratus para ulama Islam, bahwa 
mereka mengkafirkan orang yang mengingkari istiwa (Allah bersemayam di atas 'Arasy) dan 
justru mengklaim bahwa ia itu bermakna istilaa (menguasai)” atau seperti ucapan mereka 
"Siapa yang mengatakan Al Qur’an adalah makhluk, maka dia telah kafir" atau "Siapa yang 
mengatakan bahwa Allah ada di mana-mana, maka dia telah kafir". 

Dan sama seperti ini pula apa yang pernah kami lontarkan berupa lontaran-lontaran 
tentang sebagian orang yang melakukan atau mengucapkan hal-hal yang bisa membuatnya 
kafir (Sesungguhnya si Fulan telah jatuh dalam Mukaffirat ) atau (dia telah melakukan atau 
mengucapkan kekafiran), sungguh sebagian para pemula menisbatkan kepada kami 
pengkafiran orang-orang mu'ayyan itu dengan sebab lontaran-lontaran seperti ini, padahal 
itu tidak pernah kami katakan atau kami maksudkan sama sekali. 

Dan begitu juga lontaran-lontaran para ulama tentang aliran-aliran yang menyimpang 
dari Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, seperti ucapan mereka "Jahmiyyah adalah kafir" atau 
"Qadariyyah adalah kafir" atau yang lainnya. 

Mereka tidak membedakan antara hal ini dengan penerapan hukum-hukum ini 
terhadap orang-orang mu'ayyan sehingga bisa saja mereka mengkafirkan setiap orang yang 
mana mereka mendengar darinya sesuatu dari ucapan-ucapan ini atau mereka membacanya 
dalam kitab-kitab dan tulisan-tulisannya sampai-sampai saya mendengar di antara mereka 
ada orang yang mengkafirkan banyak para ulama karena keterjerumusan mereka dalam 
suatu dari pentakwilan sifat-sifat Allah, seperti Al Hafidh Ibnu Hajar, An Nawawi dan yang 
lainnya, serta dari kalangan ulama masa kini adalah Sayyid Quthb 60 dan yang lainnya ini 
semua termasuk sikap ngawur dan tasarru’ (tergesa-gesa) yang akibatnya tidak terpuji. 

Dan yang benar menurut para ulama muhaqqiqin bahwa mereka meskipun 
melontarkan lontaran-lontaran itu terhadap paham-paham atau aliran-aliran yang 
menganutnya, akan tetapi mereka tidak menerapkan hukum takfier terhadap orang mu’ayyan 
kecuali setelah melihat syarat-syarat dan mawani’ takfier. Dan di antara hal itu adalah apa 
yang telah sering disebutkan oleh Syakhul Islam dalam Al-Fatawa bahwa "Jahmiyyah itu 
telah dikafirkan oleh salaf dan para imam dengan takfier muthlaq, meskipun individu- 


60 Takfier Sayyid Quthb dengan sebab kekeliruannya dalam bab sifat-sifat Allah, dan sebagian ungkapan-ungkapan 
sastranya, saya telah mendengarnya dari sebagian Neo Murji-ah yang menisbarkan diri secara palsu kepada salafiyyah 
padahal mereka itu bersikap wara' yang dingin lagi dungu dalam takfier orang-orang murtad yang memerangi dien ini 
dari kalangan para thaghut dan ansharnya. 

www.millahibrahim.wordpress.com I 97 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


individu tertentu tidak dikafirkan kecuali setelah tegak hujjah yang mana orang yang 
meninggalkannya dikafirkan” 61 . 

Kesimpulan bahasan ini: 

• Bahwa takfier muthlaq adalah: Terbuktinya kekafiran orang yang mendatangkan ucapan 
atau perbuatan tertentu dengan dalil syar’iy, dan itu dikatakan siapa yang mengucapkan 
ini maka dia telah kafir. Begitulah dengan ithlaq (lontaran umum] tanpa penerapan 
hukum kafir terhadap orang mu’ayyan. 

• Jadi takfier muthlaq adalah penerapan hukum kufur terhadap sebab bukan terhadap 
pelaku sebab itu. Yaitu adalah penerapan dosa perbuatan itu bukan si pelakunya, dan 
untuk hal itu cukup saja meninjau pada dalil syar’iy dari sisi qath’iy dilalah terhadap kufur 
akbar dan ia itu bukan dari bentuk shighah-shighah (teks-teks] yang banyak memiliki 
kemungkinan dilalah- nya disertai meninjau qath'iy dilalah perbuatan atau ucapan itu 
terhadap kekafiran. 


• Adapaun takfier mu'ayyan adalah pemberlakuan hukum takfier terhadap orang mu’ayyan 
yang mengatakan atau melakukan sebab mukaffir. Di dalam hal ini di samping keharusan 
meninjau macam dosa perbuatan tersebut sebagaimana dalam takfier muthlaq (harus 
juga] meninjau pada keadaan si pelaku atau orang yang mengucapkannya dari sisi 
keterbuktian perbuatan itu terhadapnya dan tidak adanya penghalang-pengahalang 
hukum kafir padanya, yaitu terpenuhinya syuruth takfier dan tidak adanya mawani’. 

Dan telah lalu syarat-syarat dan mawani’ dalam pasal yang lalu, serta telah lalu bahwa 
memperhatikan hal ini hanyalah wajib pada orang-orang yang tidak mumtani'. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata (Dan saya pernah menjelaskan kepada 
mereka bahwa apa yang dinukil bagi mereka dari salaf dan para imam berupa pelontaran 
pernyataan umum prihal kekafiran orang yang mengatakan ini dan itu, maka ini adalah haq 
juga, akan tetapi wajib membedakan antara lontaran umum dengan ta'yin. Dan inilah masalah 
pertama yang mana umat ini berselisih di dalamnya dari masalah-masalah ushul yang besar, 
yaitu masalah "Al Wa’id’’, karena nash-nash Al-Qur’an tentang A\-Wa’id adalah muthlaq 
(bersifat umum], seperti firmannya: 


(C~)PX 
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"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya...." (An-Nisa: 10). 

Dan begitu juga ungkapan-ungkapan lain, siapa yang melakukan hal ini, maka baginya 
itu, sesungguhnya ungkapan-ungkapan ini adalah muthlaq lagi umum dan ia seperti 
ungkapan salaf "siapa yang mengatakan ini maka ia demikian”. Kemudian orang mu’ayyan 
bisa gugur darinya hukum wa 7d/ancaman dengan taubat atau kebaikan-kebaikan yang bisa 
menghapus atau musibah-musibah yang menggugurkan dosa atau syafa'at yang diterima. 

Sedangkan takfier itu termasuk wa’id, dan sesungguhnya suatu ungkapan itu 
meskipun sebagai bentuk takdzib (pendustaan] terhadap apa yang disabdakan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, namun bisa jadi orang itu baru masuk Islam, atau hidup di 
pedalaman yang jauh, maka orang seperti ini tidak dikafirkan dengan sebab pengingkaran 


61 


Lihat sebagai contoh 2/.214 
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apa yang dia ingkari sehingga hujjah tegak atasnya, dan bisa jadi orang itu belum mendengar 
nash-nash (syar’iy) atau sudah mendengarnya namun tidak tsabit (shahih) baginya, atau ada 
hal lain padanya yang menyelisihinya yang mengharuskan dia untuk mentakwilnya walaupun 

dia itu keliru. Majmu Al Fatawa 3/147-148. 

Dan beliau berkata juga 35/101: (Dan asal hal itu: Bahwa maqalah (paham] yang 
mana ia adalah kekafiran terhadap Al-Kitab, As-Sunnah dan Ijma’, maka dikatakan 
tentangnya bahwa ia adalah kekafiran dengan ucapan yang muthlaq, sebagaimana hal itu 
ditunjukan oleh dalil-dalil syar'iy, karena Al Iman adalah termasuk hukum-hukum yang 
didapatkan dari Allah dan Rasul-Nya, dan hal itu bukan termasuk apa yang di putuskan oleh 
manusia dengan praduga-praduga dan hawa nafsu mereka. Dan tidak wajib divonis pada 
setiap orang yang mengatakan hal itu bahwa ia kafir sampai terbukti jelas padanya syarat- 
syarat takfier dan penghalang-penghalangnya tiada, seperti orang yang mengatakan 
sesungguhnya khamar atau riba adalah halal karena dia baru masuk Islam atau tinggal di 
pedalaman yang jauh atau dia mendengar ucapan yang diingkarinya dan ia tidak menvakini 
bahwa itu bagian dari Al-Our'an atau dari hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam\ ... 
dan ini telah lalu. 


Dan berkata 23/195: Dan hakikat masalahnya dalam hal itu: Bahwa ucapan itu bisa 
saja kekafiran, kemudian di muthlaq- kan ucapan tentang kekafiran orangnya, dan dikatakan: 
Siapa yang mengatakan ini maka dia kafir, akan tetapi orang mu'ayyan yang mengatakannya 
tidak divonis kafir sehingga tegak atasnya hujjah yang mana orang yang meninggalkannya di 
kafirkan, dan ini seperti dalam nash-nash wa’id, karena sesungguhnya Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala berfirman: 


q05 ba*— 




"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala (mereka)" (An-Nisa:10) 

Nash ini atau nash-nash wa’id lainnya adalah haq, akan tetapi orang mu’ayyan tidak 
boleh dipastikan terkena wa’id (ancaman), maka tidak boleh bagi orang mu’ayyan dari 
kalangan Ahlul kiblat dipastikan masuk neraka, karena boleh jadi dia tidak terkena cakupan 
wa’id oleh sebab tidak terpenuhi salah satu syarat atau adanya mani' (penghalang), di mana 
bisa saja hukum pengharaman belum sampai kepadanya, dan bisa saja dia bertaubat dari 
perbuatan haram itu, dan bisa saja dia memiliki kebaikan-kebaikan yang besar yang 
menghapuskan (dosa) perbuatan haram itu, dan terkadang dia dicoba dengan musibah- 
musibah yang bisa menggugurkan (dosa) darinya, serta terkadang pemberi syafaat yang 
ditaati memberikan syafaat padanya. 

Dan begitu juga ucapan-ucapan yang si pengucapnya dikafirkan bisa saja orang itu 
belum sampai padanya nash-nash yang mengharuskan dia mengetahui al haq, dan bisa saja 
nash-nash itu ada padanya namun tidak tsabit atau tidak memiliki kesempatan untuk 
memahaminya, dan bisa saja ada syubuhat yang merintanginya yang dengannya Allah 
mengudzur dia, maka siapa saja yang mana ia itu tergolong kaum mu’minin seraya berijtihad 
dalam mencari Al Haq dan dia malah keliru, maka sesungguhnya Allah mengampuni baginya 
kekeliruan itu apa pun bentuknya baik dalam masalah-masalah nadhariyyah (teoritis) atau 
amaliyyah (praktek), inilah yang di pegang oleh para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan jumhur para imam Islam ini. 
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Dan beliau berkata juga setelah menuturkan pertentangan sebagian muta’akhkhirin 
dalam takfier ahlul bid'ah, apakah ia kekafiran yang mengeluarkan dari millah atau bukan, 
dan apakah mereka itu kekal dalam nereka atau tidak... beliau berkata: (Dan hakikat masalah 
ini: "Bahwa mereka tercakup dalam lafadh-lafadh umum pada ucapan para Imam, seperti apa 
yang menimpa orang-orang terdahulu dalam lafadh-lafadh umum pada nash-nash syari’at, di 
mana setiap kali mereka melihat ulama salaf mengatakan: "Siapa yang mengatakan ini maka 
dia kafir" maka si pendengar meyakini bahwa Iafadh ini meliputi setiap orang yang 
mengucapkannya, dan mereka tidak memperhatikan bahwa takfir itu memiliki svuruth dan 
mawani' yang terkadang tak terpenuhi pada hak orang mu’ayyan, dan bahwa takfierul 
muthlaq tidak memestikan takfirul mu’ayyan kecuali bila syarat-syaratnya ada dan mawani’- 
nya tidak ada. Ini dijelaskan dengan realita bahwa Imam Ahmad dan umumnya para imam 
yang melontarkan lafadh-lafadh umum ini tidak mengkafirkan mayoritas orang yang 
menyatakan ucapan ini secara ta’yin. Sesungguhnya Imam Ahmad umpamanya telah 
menghadapi langsung Jahmiyyah yang mengajak beliau kepada pendapat "Al-Quran itu 
makhluk dan penafian sifat-sifat Allah” mereka menindas beliau dan para ulama masa itu, 
dan mereka menyiksa kaum mu’min dan mu’minat yang tidak menyetujui mereka atas paham 
Jahmiyyahnya dengan pukulan dan penjara. Dan di sebutkan bahwa mayoritas ulil amri 
mengkafierkan setiap orang yang bukan Jahmiy yang setuju dengan mereka, serta mereka 
memperlakukannya seperti terhadap orang-orang kafir.... hingga ucapannya (Dan sudah 
ma’lum, sesungguhnya ini tergolong sikap Jahmiyyah yang paling kejam, karena mengajak 
kepada pendapat itu adalah lebih dasyat dari sekedar berpendapat, memberikan hadiah 
kepada yang menyatakannya dan menyiksa orang yang meninggalkannya adalah lebih 
dahsyat dari sekedar mengajak kepadanya). 

Kemudian Imam Ahmad mendoakan bagi sang Khalifah dan yang lainnya dari 
kalangan orang yang telah memukul dan memenjarakanya, beliau memohonkan ampun bagi 
mereka dan menghalakan mereka dari apa yang telah mereka lakukan, dan seandainya 
mereka itu murtad dari Islam tentulah tidak boleh memintakan ampun bagi mereka, karena 
memintakan ampun bagi orang-orang kafir adalah tidak boleh dengan landasan Al-Kitab, As- 
Sunnah dan Al-Ijma’. 

Ucapan-ucapan beserta perbuatan-perbuatan ini dari beliau dan dari para imam 
lainnya adalah sharih (Jelas) bahwa mereka tidak mengkafirkan orang-orang mu’ayyan dari 
Jahmiyyah... 

Dan telah di nukil dari Imam Ahmad apa yang menunjukkan bahwa beliau 
mengkafirkan dengan sebabnya orang-orang mu’ayyan. Bisa jadi dituturkan dari beliau dua 
riwayat dalam masalah ini, maka ini perlu ditinjau, atau masalahnya perlu dirinci, sehingga 
dikatakan: Orang yang beliau kafirkan secara ta'yin adalah karena tegaknya dalil yang 
menunjukkan bahwa pada orang itu syarat-syarat takfier telah terpenuhi dan mawani’- nya 
tidak ada. Dan orang yang tidak beliau kafirkan secara ta’yin, adalah karena tidak 
terpenuhinya hal itu padanya, ini tentunya disertai pelontaran takfier secara umum dari 
beliau). Majmu’ Al Fatawa 12/261-262. 

Khulashahnya / Ringkasnya: Bahwa tidak memperhatikan perbedaan antara takfier 
muthlaq dengan takfier mu’ayyan adalah sumber ketergelinciran dan kesalahan yang jatuh di 
dalamnya sebagian orang. Di mana mereka mengkafirkan banyak orang yang tidak halal 
dikafirkan kecuali setelah penegakkan hujjah dan peringatan terhadap mereka, sehingga 
mereka sesat dengan sikap itu dan menyesatkan banyak orang. 
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(2) Takfier Berdasarkan Kaidah "Hukum Asal Pada Manusia 
Adalah Kafier" Karena Negeri Ini Adalah Negeri Kafir 


Di antara kekeliruan yang sangat buruk di dalam takfier adalah takfier berdasarkan 
kaidah "Hukum Asal Pada Manusia Adalah Kafir " karena negeri ini adalah Negeri Kafir, dan 
memperlakukan mereka sebagai orang kafir serta menghalalkan Darah, harta serta 
kehormatan mereka berdasarkan kaidah ini yang mereka bangun sebagai kaidah asal seraya 
menginduk terhadap dasar keberadaan negerinya adalah negeri kufur. 

Dan kekeliruan ini banyak tersebar di tengah-tengah ahlul ghuluw, dan sebagian 
orang-orang jahil mengambilnya Dari mereka tanpa mengetahui asal (landasan)nya dan 
konsekuensi-konsekuensi logisnya 

Sedangkan kami -walillahulhamdu wal minnah- tidak mengatakan dengan ta-shil 
(penetapan hukum asal] ini dan tidak pernah menganutnya, namun kami senantisa dan terus 
tergolong orang-orang yang sangat mengingkarinya, sampai-sampai sebagian kalangan yang 
ghuluw di dalam takfier mereka itu mengkafirkan saya takkala saya menyelihi mereka dalam 
hal ini, dan saya mendebat mereka dalam rangka menggugurkannya. Dan pada hari itu saya 
tidak mendapatkan pada mereka sesuatu yang mereka jadikan sebagai hujjah untuk tas-hil 
ini, kecuali ungkapan yang terpotong milik Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah yang mereka 
cuplik Dari fatwa beliau seputar negeri Mardin yaitu ungkapanya: "fDan ia] tidak seperti 
Daar Al Harbi yang mana penduduknya adalah orang-orang kafir) 1 '. 

Dan mereka merubahnya kemudian menjadikannya: "Daar Al Kufri yang mana 
penduduknya adalah orang-orang kafir]” 

Kemudian mereka keluar dari itu (dengan kesimpulan] bahwa setiap negeri kufur - 
walau ia mendadak muncul lagi baru bukan asal- maka penduduknya seluruhnya adalah 
kafir, kecuali orang yang mereka ketahui rincian-rincian keyakinannya. 

Dan pada hari itu telah saya jelaskan kapada mereka bahwa lafadh ini -terutama pada 
negeri Mardin dan negeri-negeri kufur yang muncul baru yang semisal dengannya- tidak lain 
adalah isthilah para fuqaha buat negeri yang dikuasai orang-orang kafir dan hukum-hukum 
mereka berdiri tegak di atasnya, dan tidak ada kaitannya bagi penduduknya dengan cap kafir 
kecuali orang yang melakukan salah satu sebab dari sebab-sebab takfier. 

Dan saya tuturkan kepada mereka sebagian rincian yang akan datang, akan tetapi 
mereka tidak mau beranjak darinya dan malah bersikukuh memegang ucapan itu sehingga 
saya terheran-heran bagaimana hawa nafsu bisa membalikkan mawazin (tolak ukur] dan 
menjadikan orang yang mengakui bahwa ucapan seorang sahabat itu bukan hujjah dan tidak 
menerima ucapan yang lainnya dari kalangan tiga generasi terbaik dalam suatu masalah furu’ 
terus malah dia berhujjah dengan ucapan yang terpotong yang dikutip dari ucapan seorang 
ulama pada abad ke tujuh dan (itu] dalam masalah yang mana ia tergolong masalah-masalah 
dien yang paling rentan (berbahaya], di saat ia mengira bahwa ucapan itu selaras dengan 
nafsunya atau melempangkan keinginan dan hajatnya.... Padahal mereka itu mengakui bahwa 
seluruh mahkluk setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah ucapan mereka perlu 
itu harus dilandasi hujjah dan bukan dijadikan sebagai hujjah, serta (ucapan itu] butuh 
terhadap dalil dan bukti dan bukan ia itu sebagai dalil dan bukti dengan sendirinya. 
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Dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menjelaskan sebagian dorongan-dorongan 
nafsu dan keinginannya dalam sikap langsung melakukan takfier serta terkadang tergesa- 
gesa di dalamnya, dalam firmanNya: 


L_a jviJLlJ I ♦ ‘~=l J j (jd I 


“Dan jangan kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam" kepadamu: "kamu 
bukan orang mu'min". (An Nisa: 94) 

Kemudian Allah mengatakan: 


Llj-U! s) I 




“Dengan maksud kamu mencari harta benda kehidupan di dunia...” (An Nisa: 94). 

Begitulah memang keinginan orang-orang yang terperdaya itu yang mana sebagian 
mereka itu telah saya debat. Sungguh memang mereka itu suka mencari-cari kesempatan 
terdekat dan termudah untuk merampas dan mencuri apa yang mereka dapatkan berupa 
harta benda milik orang-orang yang telah mereka vonis kafir, walaupun yang divonis kafir itu 
Dari kalangan du’at dan mujahidin atau kaum muslimin mustadl’afin (yang lemah). Harta- 
harta itu menurut orang-orang yang ghuluw itu adalah ghanimah, dan telah saya saksikan 
banyak contoh Dari itu, dan pada akhirnya mereka bertikai di antara mereka sendiri dan 
berselisih atas sebagian harta-harta itu. 

Saya memohon kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala agar membimbing mereka kepada 
jalan yang lurus dan menjauhkan pemuda kaum muslimin dari fitnah-fitnah yang 
menyesatkan ini. Karena sikap berani mengkafirkan kaum muslimin serta menghalalkan 
darah dan harta kaum muwahhidin tanpa alasan syar'iy adalah tidak ada yang berani lancang 
terhadapnya kecuali jiwa-jiwa yang sakit yang tidak pernah mencium aroma wara’ dan 
taqwa. 

Padahal Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda dalah haji Wada’: 

|9A ^9 ^9 .ojj <La^)^£ fSLAc. ^,1^. 1 «a()C.tj ^£e-La9 (jl 

“Sesungguhnya darah-darah kalian, harta-harta kalian dan kehormatan kalian adalah haram 
atas kalian seperti keharaman hari kalian ini di bulan kalian ini di negeri kalian ini”. 

Dan sabdanya juga dalam hadits Al Bukhari dan Muslim: 


.( 4 r-1 W t t L_m]l ICIlAj Nj -^9 V ) 

“Tidak halal darah orang muslim kecuali dengan salah satu dari tiga hal: Tsayyibyang berzina, 
jiwa dengan jiwa (qishash), dan yang meninggalkan diennya lagi meninggalkan jamaah". 

Dan sabdanya shallallahu 'alaihi wa sallam: 


oljj ( La()^. La9 i—La 4_ij9 j_ya 4 ^ . ..a ^a ( _yay>a]l (Jljj ) 

“Senantiasa orang mu’min dalam kelapagan dari diennya selama ia tidak menumpahkan darah 
yang haram." (HR Al Bukhari dari Ibnu Umar). 

Dan dalam Al Bukhari: Ibnu Umar berkata: 


( 4_L^ a... l^ja 4 ,.iV'i ^9jl ^>^-a N Jj-aYI dlUajij /jl ) 

“Sesungguhnya termasuk keterpurukan yang tidak ada jalan keluar bagi orang yang terjatuh di 
dalamnya adalah penumpahan darahyang haram tanpa ada penghalalnya." 
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Dan dalam Al Bukhari juga, Maimun Ibnu Siyah bertanya kepada Anas Ibnu Malik, 
berkata: Wahai Abu Hamzah, apa yang mengharamkan darah dan harta seorang hamba? 
Maka beliau berkata: 


Lq 4_lic-j Lq 4j i A.. ^ ? 1 n-v 1 O s t ^ 1 ■ -■ j t i > ?Q~' > i 4ril V) *dl V j 




"Siapa yang bersaksi akan laa ilaaha illallah, menghadap kiblat kami, shalat seperti shalat 
kami dan makan sembelihan kami, maka dia muslim, baginya apa yang menjadi hak orang 
muslim dan atasnya apa yang menjadi kewajiban orang muslim”. 

Dan telah lalu apa yang dituturkan oleh Al Qadli ‘Iyadl dalam Asy Syifa 2/277 Dari 
para Ulama muhaqqiqin, ucapan mereka: 

^3 4 .rt-v a Qy&l jal£ C-ill cdjj ^3 1 b-C]lj t JjL c-LaJ 4 ^ 1 ±1 ■ J /jl ) 

._&! j q 

"Sesungguhnya penghalalan darah orang-orang yang shalat lagi bertauhid itu adalah 
berbahaya, sedangkan keliru dalam membiarkan seribu orang kafir adalah lebih ringan dari 
keliru dalam menumpahkan satu semburan dari darah satu orang muslim.” 

Dan beliau menukil ucapan Al Qabisiy: Dan darah tidak boleh ditumpahkan kecuali 
dengan hal yang jelas, sedangkan sangsi dengan cambuk dan penjara terkandung hukuman 
yang membuat jera bagi orang-orang yang dungu” (2/262) 

Dan seandainya mereka itu menyibukan diri di dalam pencarian ilmu dan mengkaji 
kitab-kitab para ulama serta muthala'ah masalah-masalah ushul dan furu', tentulah mereka 
akan mengetahui bahwa sebelum penghalalan darah dan harta seandainya muncul ucapan 
atau perbuatan mukaffir pada diri seseorang; adalah ada tahapan-tahapan dan syarat-syarat 
dan mawani’ yang terkadang menghalangi dari takfier apalagi dari penghalalan (darah dan 
harta), terutama bagi macam orang-orang yang mereka cengkram dari kalangan kaum 
muslimin yang lemah atau para da’i dan kaum mu’minin yang tidak melindungi diri dengan 
kekuatan para thaghut atau dengan hukum dan undang-undang mereka. Dan bahwasanya 
tidak mesti dari vonis kafir terhadap suatu perbuatan atau ucapan tertentu, orang mu'ayan- 
nya langsung dikafirkan sebagaimana yang telah lalu, sehingga tentunya tidak terbukti atas 
hukum tersebut konsekuensi-konsekuensi logis yang mereka inginkan dan mereka cari-cari. 

Di samping ini sesungguhnya jumhur ulama, bahkan Ibnul Muhdzir menuturkan ijma 
mereka; bahwa kepemilikan orang murtad itu tidak hilang dengan sekedar riddah- nya 62 bila 
riddah- nya tidak munghalladhah dan tidak pula dia mumtani’ (melindungi diri dengan 
kekuaatan), sesungguhnya dia itu disuruh taubat sedangkan keadaannya seperti itu, dan 
terkadang dia kembali kepada Islam 

Dan setiap orang yang mengamati fatwa Syaikhul Islam yang mana orang-orang yang 
ghuluw menjadikannya sebagai hujjah, maka dia pasti mendapatkannya dari awal hingga 
akhir sebagai hujjah atas mereka. Sungguh beliau rahimahullah telah ditanya tentang negeri 
Mardin yang dijajah Tartar dan mereka menguasainya sedangkan di sana terdapat kaum 
muslimin. Maka beliau rahimahullah menjawab: (Segala puji bagi Allah, darah dan harta 


62 Lihat Al Mugni (Kitab Al Murtad), (Fasal: Dan tidak dihukumi hilangnya kepemilikan orang murtad dengan sekedar 
riddahnya ...) 
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kaum muslimin adalah diharamkan di mana saja mereka berada di Mardin atau tempat 
lainnya. Dan orang yang menetap di sana bila tidak mampu menegakkan diennya maka wajib 
hijrah atasnya, dan kalau tidak demikian maka hijrah adalah sunnah dan tidak wajib...] 
hingga ucapannya: (Dan tidak halal mencela mereka secara umum serta (tidak halal] mencap 
mereka munafik, namun celaan dan tuduhan nifaq itu dilakukan terhadap sifat-sifat yang 
disebutkan dalam Al Kitab dan As sunah, sehingga masuk di dalamnya sebagian penduduk 
Mardin dan lainnya. Adapun statusnya sebagai Daarul Harbi atau negeri Islam, maka ia 
adalah gabungan: Di dalamnya ada dua makna, ia tidak berkedudukan sebagai Daar Al Islam 
yang mana berlaku di atasnya hukum-hukum Islam dikarenakan tentaranya adalah kaum 
muslimin, dan tidak berkedudukan sebagai Daarul Harbi yang mana penduduknya adalah 
orang-orang kafir, namun ia adalah macam ketiga yang mana kaum muslimin diperlakukan 
dengan yang semestinya]. Diikhtishar dari Majmu Al Farawa 28/135. 

Maka beliau menetapkan: 

• Bahwa darah dan harta kaum muslimin, hukum asal yang paling mendasar di dalamnya 
adalah haram dan terjaga di mana saja mereka berada. Sedangkan status negeri itu tidak 
ada campurtangan di dalam hal itu, namun tolak ukur keterjagaan (darah dan harta] itu 
adalah penampakan orang itu terhadap Islam, bukan penampakkan negeri itu terhadap 
Islam. 

• Dan bahwasannya tidak halal menuduh kaum muslimin dengan sesuatu dari sifat-sifat 
nifaq dan yang lainnya dengan alasan sekedar bahwa negerinya itu telah berada dibawah 
kekuasaan orang-orang kafir padahal kaum muslimin itu sendiri tidak melakukan sesuatu 
(pembatal]. 

• Dan sesungguhnya Daar (negeri] yang beliau ditanya tentangnya dan yang semisal 
dengannya, meskipun ia itu telah mendapatkan cap para fuqaha sebagai Daarul Kufri 
karena penguasaan orang-orang kafir di atasnya, akan tetapi berkaitan dengan status 
hukum yang diterapkan terhadap penduduknya adalah murakkabah (gabungan]. 

Ia tidak seperti Daarul Islam yang asli yang mana Ahlul Kitab membedakan dirinya di 
sana dengan pakaian yang membedakan mereka serta orang murtad tidak diakui sama sekali 
di dalamnya. Maka hukum asal bagi setiap orang selain Ahlil Kitab dari para penduduknya 
bahwa ia itu tergolong kaum muslimin, dan oleh karenanya Rasullulah shallallahu 'alaihi wa 
sallam memerintahkan seseorang dalam kondisi seperti itu untuk mengucapkan salam 
terhadap orang yang dikenal dan orang yang tidak dikenalnya. 63 Dan oleh karena itu para 
fuqaha menegaskan dan berdalil sering sekali dalam furu fiqh dengan ungkapannya: Hukum 
asal di Daarul Islam adalah Islam”. 

Dan ia juga tidak seperti Daarul Harbi yang mana penduduknya adalah orang-orang 
kafir dan belum pernah mengalami seharipun sebagai Daar Islam serta mayoritas 
penduduknya bukan orang-orang Islam. Jadi ia bukan negeri kufur asli, akan tetapi sebelum 
penguasaan orang-orang kafir tehadapnya ia adalah negeri Islam dan mayoritas 
penduduknya adalah dari kaum muslimin. Dan oleh karena itu hukum terhadap 
penduduknya serta perlakuan terhadap mereka tidaklah dikaitkan mengikuti sesuatu Dari 
isthilah-isthilah itu karena tidak adanya kebakuan hal itu, namun siapa saja yang 


63 A- Yaitu bahwa tolak ukur sifat-sifat itu bukanlah daar itu, akan tetapi adanya sifat-sifat itu dan pengharusnya adalah 
ada pada diri orangnya di mana saja dia berada 

B- Hadits "kamu ucapkan salam terhadap orang yang kamu kenal dan orang yang tidak kamu kenal" (muttafaq alaih) 
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menampakkan Islam maka harta dan darahnya terjaga serta ia diperlakukan layaknya kaum 
muslimin, dan siapa saja yang keluar dari syariat Islam maka ia diperlakukan dengan 
perlakuan yang layak baginya. Perkataan beliau rahimahullah adalah jalas lagi tidak ada 
kesamaran di dalamnya.... 

Namun masalahnya adalah seperti apa yang beliau tuturkan ditempat lain, bahwa 
berkumpulnya syahwat dengan syubhat menguatkan pendorong pada syubhat dan 
mewariskan rusaknya ilmu dan pemahaman. 

Sedangkan mereka itu telah mendapatkan pada pemahaman yang sakit itu sesuatu 
yang mengokohkan syubhat-syubhat mereka dan melegalkan syahwat-syahwat mereka yang 
bersifat mencari ghanimah. Sehing mereka berpegang erat dengan ucapan Ibnu Taimiyyah 
(dan ia tidak seperti Daarul Harbi yang mana penduduknya adalah orang-orang kafir] terus 
mereka menjadikan kekafiran sebagai hukum asal pada penduduk setiap negeri yang masuk 
dalam isthilah Daarul Kufri walaupun sifat kekafiran di dalamnya adalah thari' (baru muncul] 
karena penguasaan hukum orang-orang kafir. Terus akhirnya mereka mengkafirkan seluruh 
penduduknya walaupun mayoritas mereka itu Dari kalangan yang mengaku Islam, dan 
berpegang teguh dengan hal itu dan mereka bersikeras di atasnya. 

Inilah, dan sungguh dulu saya pernah menelusuri isthilah Daarul Kufri dan Daarul 
Islam, saya kumpulkan perkataan-perkataan banyak ulama dan definisi mereka akan daar 
(negeri], serta saya lihat pengaruh isthilah ini menurut mereka terhadap penduduknya, 
namun ternyata saya tidak mendapatkan pada seorang ulama muhaqqiqin pun sesuatu dari 
apa yang diinginkan oleh mereka (ahlul ghuluw], terutama pada Daarul Kufri yang muncul 
baru yang mana mayoritas penduduknya adalah orang-orang Islam. 

Ya, memang saya telah menemukan sesuatu yang serupa dengan pendapat mereka 
pada sebagian kelompok Khawarij yang sesat. 

Azariqah pengikut Nafi Ibnul Azraq berkata: (Sesungguhnya orang yang muqim di 
Daarul Kufri adalah kafir, tidak ada jalan lain baginya kecuali keluar]. Dan sudah maklum 
bahwa mereka memandang bahwa negeri orang-orang yang menyelisihi mereka dari 
kalangan kaum muslimin adalah negeri kufur. 

Baihasiyyah dan 'Aufiyyah berkata: (Bila Imam (pemimpin] telah kafir maka seluruh 
rakyatnya kafir, baik yang ghaib di antara mereka ataupun yang menyaksikan]. 

Ini semua berasal dari kejelekan dan kebodohan mereka, dan nanti akan ada 
urusannya di Pasal IV dari kitab ini. 

Adapun para ulama muhaqqiqin, maka sungguh saya telah mengamati pernyataan 
banyak di antara mereka, namun saya tidak mendapatkan pada mereka sesuatupun dari 
lontaran-lontaran ini. Dan lontaran saya ini tidak dikeruhi oleh apa yang ada dalam Ahkamul 
Qur'an karya Al Jashshash dan yang lainnya, yang mana ia bisa diduga oleh orang yang 
tergesa-gesa sebagai hal yang serupa dengan hal itu, padahal ia bukan tergolong bahasan ini. 
Dan itu dikarenakan ungkapan tersebut berkenaan dengan tanah musuh yang ulama 
maksudkan dengan isthilah Daarul Harbi atau Daarul Kufri yang asli dan di saat adanya 
payung Daar Islam dan Jama’atul Muslimin yang mana orang muslim mampu pindah kepada 
mereka terus ia tafrith (tidak ada upaya] dalam hal itu dan tinggal seraya memperbanyak 
jumlah orang-orang musyrik. 

Adapun pelontaran kaidah ini dan istilah itu serta penggunaannya secara muthlaq 
terhadap negeri yang mana kekafirannya muncul kemudian di atasnya padahal mayoritas 
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penduduknya adalah dari kalangan orang-orang yang mengaku Islam, tanpa 
mempertimbangkan istidl’af [ketertindasan] kaum muslimin dan tidak adanya Daar Islam 
yang bisa dijadikan tempat hijrah dan tempat berlindung orang muslim, dan tanpa orang 
muslim itu bermufakat dan membantu atas kekafiran, maka ini yang tidak saya dapatkan 
sama sekali. Dan di akhir uraian ini adalah sangat senang sekali saya menuturkan perkataan 
Asy Syaukani dalam As-Saul Jarrar: (Ketahuilah sesungguhnya menyinggung penyebutan 
Daarul Islam dan Daarul Kufri adalah sedikit faidahnya, berdasarkan bahasan yang telah kami 
utarakan kepadamu dalam bahasan tentang Daarul Harbi, dan bahwa Kafir Karbi itu halal 
darah dan hartanya bagaimanapun keadaannya, selama tidak diberi jaminan keamanan dari 
kaum muslimin, dan bahwa harta dan darah orang muslim itu terjaga dengan keterjagaan 
Islam baik di Daarul Harbi dan yang lainnya]. 4/576 

Inilah yang penting bagi kami di sini dari hal itu, dan ia itu selaras dengan kesimpulan 
ucapan Syaikhul Islam tentang penduduk Mardin dan yang lainnya. 

Dan para ulama seluruhnya berpendapat seperti itu, sehingga engkau berkesimpulan 
dari penelusuran definisi mereka terhadap Daarul Kufri dan Daarul Islam, bahwa penamaan- 
penamaan ini adalah isthilah Fiqh yang tidak ada pengaruhnya dalam menghukumi orang 
yang memungkinkan untuk mengetahui diennya dari penduduk negeri-negeri itu, dan bahwa 
orang yang menampakkan Islam serta tidak mendatangkan satupun dari pembatal- 
pembatalnya yang dhahir maka sesungguhnya dia itu terjaga darah dan hartanya di mana 
saja berada. 

Definisi-definisi mereka meskipun ada sedikit perbedaan, namun sesungguhnya 
jumhur mereka menyatakan bahwa penamaan ini digunakan sesuai mengikuti hukum-hukum 
yang berlaku dan pendominasian kekuatan yang berdiri di atas negeri itu. Bila hukum-hukum 
kufur berkibar di atas negeri itu atau pendominasian kekuatan di dalamnya berada di tangan 
orang-orang kafir, maka para ulama biasa menamakanya sebagai Daarul Kufri maskipun 
mayoritas penduduknya orang-orang Islam. Dan bila ghalabah (dominasi kekuatan] di 
dalamnya dan hukum-hukum yang berlaku adalah bagi kaum muslimin, maka ia adalah 
Daarul Islam meskipun mayoritas penduduknya dari orang-orang kafir sebagaimana keadaan 
negeri-negeri yang dihuni oleh kaum kafir dzimmi dan dikuasai oleh kaum muslimin. 

Ibnu Hazm (456 H) bekata: (Dan ucapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam : 

"Saya berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal di tengah orang-orang musyrik" beliau 
hanya memaksudkan dengannya Daarul Harbi, karena sesunguhnya beliau shallallahu 'alaihi 
wa sallam telah mengangkat para pegawainya untuk mengurusi Khaibar sedangkan seluruh 
penduduknya adalah Yahudi. Dan bila saja orang-orang kafir dzimmiy di negeri-negeri 
mereka lagi tidak dicampuri oleh orang-orang lain, orang yang tinggal di tengah mereka 
untuk menjadi amir mereka atau untuk berdagang di antara mereka adalah tidak dinamakan 
kafir dan tidak dinamakan orang yang salah akan tetapi dia itu muslim yang baik, sedangkan 
negeri mereka adalah Daar Islam bukan Daar Syirik, karena Daar itu hanya dinisbatkan 
kepada yang kekuatan yang mendominan di atasnya, dan penguasaan di dalamnya serta 
pemiliknya]. Al Muhalla 11/200 

Al Qadli Abu Ya’la Al Hanbaly (450 H]: (Setiap negeri yang mana pendominasian 
kekuatan di dalamnya bagi hukum-hukum kafir bukan hukum-hukum Islam, maka ia adalah 
Daar Kufri ] Al Mut’tamad Fi Ushuliddien 276. 
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Ibnul Qayyim (751 H) berkata: "Selagi tidak berjalan di atasnya hukum Islam, maka 
ia bukan Daarul Islam meskipun berdampingan dengannya. Contohnya Thaif, di mana ia 
dekat sekali dengan Mekkah namun tidak menjadi Daarul Islam dengan Futuh Mekkah”. 
Ahkam Ahlidz dzimmah 1/366. 

Asy Syaukaniy berkata (1250 H) dalam As Sail Al Jarrar 4/ 575: "Yang dianggap jadi 
patokan adalah nampaknya kekuasaan, bila perintah-perintah dan larangan-larangan di 
suatu negeri itu di tangan kaum muslimin, maka negeri ini adalah Daarul Islam, sedangkan 
tampaknya cabang-cabang kekafiran di dalamnya adalah tidak mempengaruhi (status negeri 
ini), karena cabang-cabang kekafiran itu tidak nampak dengan kekuatan dan kekuasaan 
orang-orang kafir, sebagaimana ia disaksikan pada orang-orang kafir dzimmi dari kalangan 
Yahudi dan Nasrani dan kafir-kafir mu'ahid yang tinggal di kota-kota Islamiyyah, dan bila 
masalahnya sebaliknya maka status negerinya juga sebaliknya.” 

Syaikh Sulaiman Ibnu Sahman (1349H) berkata di dalam sya’irnya: 


Ifrj Jaj jjSLA jlJ 
lg-l2 Uj^IaSj 

JadlL 2u\jll\ J* i JtS U£ 
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a (_JS aIc jiS jtj j 
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Bila orang kafir berkekuatan menguasai 
Negeri Islam dan rasa takut menyelimuti 
Dan dia berlakukan hukum kafir terang-terangan 
Dia tampakkan di dalamnya tanpa sungkan 
Dan dia lemahkan dengannya hukum syariat Muhammad 
Serta Islam tidak nampak dan tidak dianut di sana 
Maka ia Daaru Kufr menurut setiap ahli Tahqiq 
Sebagaimana dikatakan para ahli ajaran agama 
Namun tidak setiap orang di dalamnya di cap kafir 
Bisa jadi di dalamnya ada orang salih dalam beramal. 


Engkau dapat melihat dari pengamatan definisi-definisi ini dan yang lainnya bahwa 
para ulama biasa menggunakan isthilah ini sebagai bentuk penunjukan pada macam 
ghalabah (dominasi kekuatan) dan hukum-hukum yang berlaku di negeri itu, dan mereka 
pada umumnya mengingatkan sebagaimana yang telah engkau lihat bahwa orang muslim itu 
terjaga darah dan hartanya di mana saja mereka berada, dan bahwa keislaman mayoritas 
penduduk negeri atau kekafirannya adalah tidak ada pengaruhnya di dalam menghukumi 
suatu negeri, sebagaimana status negeri itu tidak ada pengaruhnya di dalam menilai 
keislaman atau kekafiran penduduknya, terutama bila negeri itu adalah negeri kafir yang 
baru muncul (negeri yang murtad) bukan negeri kafir asli. 

Namun tidak setiap orang di dalamnya di cap kafir 
Bisa jadi di dalamnya ada orang shalih dalam beramal 
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Sulaiman Ibnu Sahman.... 

Dan sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah menaklukan Khaibar tahun 7H, 
sedangkan seluruh penduduknnya adalah Yahudi, maka beliau shallallahu 'alaihi wa sallam 
mengakui mereka di sana dan bersepakat dengan mereka atas hasil pertaniannya, sehingga 
dominasi kekuatan kaum muslimin dan tegaknya hukum-hukum Islam di sana 
menjadikannya sebagai Daarul Islam, dan bolehlah tinggal menetap dan bermuqim di 
dalamnya. Dan Rasullah shallallahu 'alaihi wa sallam memiliki banyak pegawai di sana. 

Dan sebaliknya, tatkalah Aswad Al'Insiy mengaku nabi di Yaman dan banyak orang 
dari kalangan penduduknya murtad serta menjadi pengikutnya sehingga ia bisa menguasai 
San’a -dan itu terjadi di akhir hari-hari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam hidup dunia ini- dan 
Aswad membunuh gebernurnya Syahr Ibnu Badzan yang mana ia telah diakui oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai gubernurnya, dan sebagian pegawai Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam lari ke Madinah tatkala pengaruh Al 'Insiy menyebar dan banyak orang 
menjadi murtad bersamanya (sedangkan kaum muslimin mempergauli dia di sana dengan 
taqiyyah ), 64 namun mereka tidak menjadi kafir dengan sebab menetapnya mereka di negeri 
murtad dan tidak melarikan diri darinya, justru di antara mereka ada Fairuz Ad Dailamiy dan 
para sahabatnya yang teguh dan berbuat rekayasa sehingga bisa membunuh Al Aswad Al 
'Insiy dan akhirnya dominasi (ghalabah kekuatan] kembali di Yaman kepada tangan kaum 
muslimin. 

Inilah San’a telah menjadi negeri kafir dengan dominasi kaum murtaddin dan orang- 
orang kafir terhadapnya setelah sebelumnya ia adalah negeri Islam, yaitu ia telah menjadi 
negeri riddah, dan tetap di bawah dominasi Al Aswad yang mengaku nabi selama empat 
bulan atau dekat dari empat bulan. Dan itu tidak mencegah dari keberadaan kaum muslimin 
yang shahih di dalamnya yang mana mereka mengambil sikap taqiyyah dan berupaya untuk 
mengembalikan ghalabah bagi muslimin, sehingga pada akhirnya meraka mampu membunuh 
Al Aswad dan mengembalikan Yaman kepada hukum kaum muslimin. Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam tidak mengingkari hal itu65 dan tidak pula mengatakan bahwa mereka itu telah 
kafir dengan sebab menetapnya di San’a dan tidak lari saat ia telah menjadi negeri kafir 
dengan kemenangan orang-orang kafir atas mereka, sedangkan ini terjadi saat adanya Daarul 
Islam dan Jamaatul Muslimin. 

Dan juga setelah itu, tatkala Mesir jatuh ke tangan 'Ubaidiyyin yang kafir Dari 
keturunan Banu 'Ubaid Al Qadah, mereka menguasainya dan mereka mengendalikan 
pemerintahan di sana, maka Mesir menjadi negeri kafir murtad setelah sebelumnya adalah 
Daar Islam dan mayoritas penduduknya Dari kaum muslimin. Mesir terus berada dalam 
cengkraman 'Ubaidiyyin kurang lebih 200 tahun, di dalamnya mereka menampakkan paham 
Rafidhah, kekafiran serta kezindiqan, sehingga Ibnul Jauzi menulis kitab berjudul [An Nashr 
‘Alaa Mishr). Namun demikian tidak seorangpun dari ulama muhaqqiqin menyatakan bahwa 
hukum kufur yang telah dilebelkan pada negeri ini dan terhadap para perampasnya itu telah 
mencakup para penduduknya yang tertindas. Bahkan justru di dalamnya terdapat banyak 


64 Lihat Al Badayah Wan Nihayah 6/808 

65 Bahkan diriwayatkan bahwa mereka melakukan hal itu atas perintah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan bahwa 
beliau mengirimkan utusan kepada mereka seraya memerintahkan mereka untuk tegak melaksanaan dien mereka dan 
bangkit untuk perang dan menghabisi Al Aswad, lihat Tarikh Thabari dan yang lainnya, dan juga diriwayatkan bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memuji Fairuz tatkala sampai kepadanya berita pembunuhan Al Aswad saat beliau 
sedang sakit parah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
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ulama, fuqaha dan orang-orang shalih. Di antara mereka ada yang sembunyi-sembunyi dan 
tidak mampu menampakkan aqidahnya di hadapan Banu 'Ubaid, bahkan (mereka tidak 
mampu] menyampaikan hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam karena khawatir 
dibunuh (sebagaimana Ibrahim Ibnu Said Al Hibal teman Abdul Ghaniy Ibnu Said 
menghikayatkan bahwa ia menolak dari meriwayatkan hadits karena khawatir mereka 
membunuhnya). Majmu Al Fatawa 35/85. 

Bersama ini semua, sesungguhnya umumnya kaum muslimin menyembunyikan 
kebencian kepada Bani 'Ubaid dan berlepas diri dari mereka. Dan memang ada sebagian 
mereka menampakkan hal itu dengan cara yang mana ia tidak mendapatkan siksaan mereka 
di dalamnya, sebagaimana As Sayuthi menuturkan dalam Muqaddimah Tarikh Al Khulafa 
dari Ibnu Khalkan bahwa ia berkata tentang Ubaidiyyin: (Mereka itu mengklaim tahu yang 
ghaib, dan berita mereka dalam hal itu sangatlah masyhur, sampai-sampai Al Aziz suatu hari 
naik mimbar terus melihat selembar kertas bertuliskan: 

aIUaJIj jiSJL (jrfuJj 1 n<Qj 

.AjjtkJ! i_ul£ UI (jjj (—luLII fc- tlulaci diiS (jj 

Dengan kezaliman dan aniaya kami telah relakan 
Tapi bukan dengan kekafiran dan kedunguan 
Bila kamu benar mengetahui Ilmulghaib 
Jelaskan kepada kami siapa penulis surat kaleng ini? 

Dan seorang perempuan mengirimkan kisah kepadanya, yang di dalamnya ada: 
Dengan Dzat Yang memuliakan kaum Yahudi dengan Misya dan Nashara dengan Ibnu 
Nasthur serta menghinakan kaum muslimin dengan kamu, tolong selesaikan urusan saya). 66 

Siapa di antara pada ulama muhaqqiqin -bukan orang-orang yang ngawur- yang 
mengatakan kafirnya masyarakat dengan sekedar muqim mereka di Daarul Kufri selama 
mereka tidak menampakkan suatu sebab dari sebab-sebab kekafiran? Ini padahal saat 
adanya Daar Islam yang mana kaum muslim bisa hijrah kepadanya saat itu, maka apa 
gerangan saat Daarul Islam tidak ada pada zaman kita ini? 

Sungguh ‘Ubaidiyyin itu lebih buruk terhadap agama Islam daripada Tartar 
sebagaimana yang dituturkan Adz Dzahabiy. Di antara mereka ada yang menampakkan 
celaan terhadap para Nabi, adapun celaan terhadap para sahabat maka janganlah ditanya 
lagi. As Sayuthiy telah menuturkan dari Abui Hasan Al Qabisiy: (Sesungguh para ulama dari 
kalangan para ahli ibadah yang di bunuh oleh 'Ubaidillah dan keturunannya adalah empat 
ribu orang dengan tujuan menghalangi mereka dari menyatakan doa ridla Allah buat para 
sahabat, namun mereka memilih mati, dia berkata: Andai saja ia itu Rafidlah saja, namun ia 
itu Zindiq). Tarikhul Khulafa hal: 13. 

Engkau lihat sesungguhnya saat itu di Mesir banyak para fuqaha, sebagaimana yang 
telah kami ketengahkan juga dalam ucapan Abu Muhammad Al Qairuwaniy Al Kizaniy: 
(Adanya para fuqaha muqim di sana hanyalah dalam rangka menghadang (paham) mereka 


66 Tarikh Al Khulafa hal 13, Misya Al Yahudi adalah gubernur di Syam dan Ibnu Nasthur An Nashrani adalah gubernur di 
Mesir. 
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agar kaum muslimin tidak kosong dari orang yang memberikan penjelasan kepada mereka, 
sehingga mereka ('Ubaidiyyah] tidak leluasa menyesatkan mereka dari diennya). 

Di antara mereka ada yang sembunyi-sembunyi dan di antara mereka ada yang 
menampakkan diennya, sehingga di bunuh, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Qadli Abu 
Bakar Al Baqilaniy: (Al Mahdi 'Ubaidillah adalah orang kebatinan busuk yang sangat 
berupaya untuk melenyapkan Millatul Islam, dia menghukum mati para ulama dan Fuqaha 
agar leluasa untuk menyesatkan manusia]. Tarikhul Khulafa hal 12. 

Dan di antara ulama yang terang-terangan mengkafirkan mereka adalah Asy Syahid - 
kami mengira seperti itu- Abu Bakar An Nabulsi yang dihadirkan oleh Al Mu’izz: (Dia 
berkata kepadanya: "Telah sampai berita kepadaku tentang kamu bahwa kamu berkata: 
Seandainya saya punya sepuluh panah tentu saya akan tembak Romawi dengan yang 
sembilan dan akan saya tembak orang-orang Mesir dengan satu," maka beliau berkata: "Saya 
tidak pernah mengataka ini,” Mu’izz menduga beliau rujuk dari ucapannya terus dia berkata: 
"Bagimana kamu katakan?” Beliau berkata: "Saya berkata "Seyogyanya kami menembak 
kalian dengan sembilan panah dan kemudian menembak Romawi dengan yang ke sepuluh.” 
Mu'izz berkata: "Kenapa?" Beliau berkata: ("Karena kalian telah merubah dien umat ini, 
kalian bunuh orang-orang shalih, kalian padamkan cahaya ilahiyah dan kalian mengklaim 
apa yang tidak kalian miliki." Maka dia mempermalukan beliau terus memukulnya dengan 
cambuk kemudian dia datangkan seorang Yahudi mengulitinya sedangkan beliau membaca 
Al-Quran, Yahudi berkata: Saya merasa iba terhadapnya, sehingga terkala saya sampai dekat 

jantungnya maka saya menusuknya dengan pisau, dan akhirnya beliau mati.). Al-Bidayah 

Wan Nikayah 11/284 secara ringkas, dan lihat Siyar ATam An Nubala 16 / 148... 

Dan bukti dari ini semua bahwa keadaan kaum muslimin di bawah kekuasaan para 
penyerobot yang kafir di setiap zaman, yang mana mereka telah menyerobot dan menguasai 
negeri-negeri Islam, adalah bertingkat-tingkat, ada yang tertindas lagi bersembunyi, ada yang 
melakukan taqiyyah dan ada yang berjihad lagi menegakkan dienullah tabaraka wa ta'ala. 
Dan para ulama tidak mencap kafir terhadap seorangpun dari mereka selagi tidak melakukan 
sesuatupun dari pembatal-pembatal keislaman dan sebab-sebab kekafiran yang nyata lagi 
nampak. Dan mereka hanya mengkafirkan orang yang membela orang-orang kafir atau 
murtaddin atau menampakan loyalitas terhadap mereka atau ia menjadi pejabat negaranya 
dan pemerintahanya yang kafir sebagaimana Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wan Nihayah 
11/284 menukil dari Al Qadli Al Baqilaniy ucapannya tentang 'Ubaidiyyin (Sesungguhnya 
madzhab mereka adalah kekafiran yang murni dan keyakinananya Rafidlah, dan begitu juga 
pejabat negaranya, siapa yang menurutinya dan membelanya serta loyal terhadapnya, maka 
semoga Allah hinakan mereka dan dia]. 

Dan contoh-contoh dari jenis ini dalam Tarikh adalah banyak. Dan bukti darinya: 
Bahwa hukum asal pada setiap orang yang mengaku Islam atau menampakkan sifat-sifat 
khusus Islam adalah Muslim selama tidak menampakkan suatu sebab dari sebab-sebab 
kekafiran. Dan hukum asal padanya adalah bahwa dia itu terjaga darah dan hartanya serta 
kehormatannya di mana saja. 

Dan Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 



"Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang mu'min dan perempuan-perempuan yang mu'min 
yang tiada kamu ketahui ." (Al Fath: 25). 
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Allah namakan mereka mu’minin padahal mereka itu berada di Mekah saat berstatus 
sebagai negeri kufur dan padahal mereka itu bersembunyi-sembunyi lagi tidak diketahui oleh 
orang-orang mu’min. 

Berkata dalam Raudlatuth Thalibin 10/282: (Cabang: Orang muslim bila lemah di 
Daarul Kufri lagi tidak mampu Idhauddien (menampakan keyakinan), maka ia haram 
menetap di sana, dan wajib atas dia hijrah ke Daarul Islam, bila dia tidak mampu hijrah maka 
dia diudzur sampai dia mampu, bila suatu negeri ditaklukan sebelum si muslim itu hijrah 
maka hijrah gugur darinya. Dan bila dia mampu idhharuddien dikarenakan dia itu orang yang 
ditaati di tengah kaumnya atau karena di sana dia memiliki keluarga yang melindunginya dan 
tidak takut fitnah dalam diennya, maka hijrah itu tidak wajib, namun dianjurkan agar tidak 
memperbanyak jumlah kaum musyrikin, atau dia cenderung kepada mereka, atau mereka 
melakukan tipu muslihat terhadapnya, dan ada yang mengatakan: Hijrah wajib baginya, ini 
dihikayatkan oleh Imam Madzhab, sedangkan yang shahih adalah yang pertama). 

Al Mawardiy berkata: (Bila dia memiliki di dalamnya -yaitu di Daarul Kufri- keluarga 
dan marga, serta mungkin baginya menampakkan diennya, maka tidak boleh baginya untuk 
hijrah, karena tempat yang mana ia ada di sana telah menjadi Daar Islam). 

Rasyid Ridla berkata dalam rangka mengomentari hal itu: (Ini adalah pendapat yang 
batil, karena sekedar penampakkan seseorang akan diennya tidak menjadikan Daar itu 
sebagai Daar Islam sedangkan hukum-hukum yang berlaku di dalamnya adalah bukan 
Islamiyyah, sebab sesungguhnya seluruh negeri-negeri Eropa tidak seorangpun ditentang di 
dalamnya bila ia menampakkan diennya atau mendakwahkannya termasuk saat kondisi 
mereka memerangi kaum muslimin, dan dikarenakan hijrah dari Daar Islam ke Daar Islam 
yang lain adalah boleh dengan ijma. Seandainya beliau (Al Mawardi) berkata: "Tidak wajib 
atasnya hijrah dalam keadaan seperti itu", tentulah dekat, dan bisa jadi ini adalah asli 
ucapannya, kemudian terjadi kekeliruan di dalam penukilan). Dari Syarhul Arba'in An 
Nawawiyyah hal 13 dalam Majmu'atul Hadits An Najdiyyah. 


Dan Allah Subhanahu Wa 
pembunuhan orang secara keliru: 


Ta’ala berfirman dalam rincian-rincian tentang 


i l „ s * , -< p * * s* s 9 ' , c 



"Jika ia (si terbunuh) Dari kaum yang memusuhimu, padahal ia mu'min, maka (hendaklah si 
pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang mu’min”. (An Nisa:92) 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala menamakan dia mu’min, dan menjadikan (wajib) kaffarah 
dalam pembunuhannya karena keliru, padahal dia itu menetap bersama musuh-musuh kita 
di Daarul Harb, sesuai ucapan segolongan dari salaf, para fuqaha dan para mufassirin 

sebagaimana dalam Tafsir Ibnu Jarir dan yang lainnya. dan silahkan lihat Raudlatuth 

Thalibin 9/381. 

Asy Syaukani berkata dalam Fathul Qadir 1/998: (Dan ini adalah masalah orang 
mu’min yang dibunuh oleh kaum muslimin di negeri orang-orang kafir yang mana ia itu 
asalnya bagian dari mereka kemudian masuk Islam dan tidak hijrah sedangkan kaum 
muslimin itu mengira bahwa ia itu belum muslim dan masih di atas agama kaumnya, maka 
tidak wajib diyat atas si pembunuhnya, namun ia wajib memerdekakan hamba sahaya yang 
mu’min. Para ulama berselisih tentang alasan gugurnya diyat, ada yang mengatakan bahwa 
para wali si terbunuh itu adalah orang-orang kafir yang tidak memiliki hak dalam diyat, dan 
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ada yang mengatakan bahwa kehormatan orang yang baru beriman ini adalah kecil, 
berdasarkan Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala: 



“Dan (terhadap] orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban 
sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan pembelaan) agama, 
maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali dengan mereka. Dan Allah maha melihat 
apa yang kamu kerjakan". (AlAnfal: 72) 


Perhatikanlah pelebelan Allah terhadap mereka dengan status sebagai orang-orang 
yang beriman padahal mereka itu belum hijrah dari Daarul Kufri di saat adanya Daar Islam 
yang mana hijrah itu wajib ke sana. 


Asy Syaukani sungguh telah menuturkan setelah itu bahwa sebagian ahlul ilmi 
mewajibkan diyat- nya, namun untuk baitul mal, pendapat ini dan bahasan kita ini bisa 
diperdekat juga dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 2642 dan At Tirmidzi dari 
hadists Jarir Ibnu Abdillah, berkata: 


tAli . .t'i j - ‘ 4-iic. jill dmj ^ 


Ij : 1^113 ( -i*.ba C'CZDi hl JiAj c 'a.^-Cn 4-llc. *&! 


( LaAjjli } UIjj V : Jii t 


(Rasulullulah shallallahu 'alaihi wa sallam mengirim pasukan kecil ke daerah Khats'am 
kemudian orang-orang di antara mereka melindungi diri dengan sujud, namun mereka tetap 
dibunuh, dia berkata: Hal itu sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terus beliau 
memerintahkan bayar buat mereka separuh diyat, dan beliau berkata: “Saya berlepas diri dari 
muslim yang menetap di tengah orang-orang musyrik." Mereka bertanya: “Kenapa wahai 
Rasulullah?beliau berkata: “Jangan sampai kedua api mereka saling melihat". 

Hadists ini dianggap cacat dengan irsaal, di mana Jarir tidak disebutkan dalam riwayat 
Jama’ah, namun sebagian ulama menilai shahih dengan seluruh jalan-jalannya. 

Al Khaththabi dan sebagian ulama menyebutkan bahwa beliau shallallahu 'alaihi wa 
sallam memerintahkan mengeluarkan separuh diyat buat mereka setelah beliau tahu akan 
keislaman mereka, karena mereka sendirilah yang telah membantu atas diri mereka dengan 
menetapnya di tengah orang-orang kafir. Sehingga mereka itu seperti orang yang binasa 
dengan jinayah (perbuatan aniaya] dirinya dan jinayah orang lain, maka dengan itu gugurlah 
bagian jinayah dirinya, sehingga dia tidak mendapat kecuali separuh diyatnya.” ‘Aunul 
Ma’bud 7/218. 

Dan ini semuanya tergolong bukti-bukti yang menunjukkan bahwa orang seperti ini 
tidak kafir walau dia taqshir dalam berhijrah dan berdosa dengan sebab ia menetap di tengah 
kaum musyirik. Dan tidak ada yang menunjukkan akan hal itu selain penamaan yang beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam berikan kepadanya dengan label muslim dan tidak 
menghilangkan sifat (cap] itu darinya. Dan ini tidak dikeruhkan oleh sikap bara’ah Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam darinya dan sedangkan sikap bara’ah secara total itu tidak 
dilakukan kecuali dari orang kafir, karena yang dimaksud dengan bara’ah di sini adalah 
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bara’ah dzimmah (lepas tanggungan] dari diyatnya secara sempurna, 67 sebagaiman yang 
telah ditafsirkan di dalam hadits itu sendiri. Dan di antara hal itu pula adalah kurangnya hak 
dia dalam nushrah karena dia taqshir di dalam hijrah. Ini adalah qarinah ? yang memalingkan 
bara'ah total kepada bara’ah macam kedua yang ditafsirkan oleh As Sunnah dan Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala sebutkan dalam firman-Nya: 



"Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum hijrah maka tidak ada kewajiban 
sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah (akan tetapi) jika mereka 
meminta pertolongan kepadmu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib 
memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu 
dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Al Anfal: 72) 


Kecuali bila menetapnya di Daarul Kufri serta taqshirnya akan hijrah yang wijib ke 
Daarul Islam diserta : Pembelaan dia terhadap kaum musyrikin dan sikap perangnya terhadap 
kaum muslimin, maka saat itu bara'ah darinya adalah bara'ah total yang mengkafirkan. 


Ibnu Hazm berkata setelah menuturkan hadits di atas: ( Dan beliau shallallahu 'alaihi 
wa sallam tidak bara’ kecuali dari orang kafir. Allah Tabaraka Wa ta’ala berfirman: 


u^. f 


U’ 




"Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) 
menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. " (At Taubah: 71) 


Terus beliau berkata: (Maka sahlah dengan hal ini bahwa orang yang bergabung 
dengan Daarul Kufri wal Harbi dengan sukarela seraya memerangi orang-orang yang dekat 
dengannya dari kalangan kaum muslimin, maka ia dengan perbuatan ini murtad, baginya 
berlaku hukum-hukum orang murtad seluruhnya, seperti wajibnya dibunuh dikala kuasa 
atasnya, halal hartanya, lepas pernikahannya dan yang lainnya, karena Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak bara’ dari orang muslim. Dan adapun orang yang lari ke negeri harbi 
karena kezhaliman yang dia khawatirkan dan ia tidak memerangi kaum muslimin dan 
tidak membantu orang-orang kafir) atas kaum muslimin, serta ia tidak mendapatkan 
pada kaum muslimin orang yang melindunginya, maka ini tidak ada dosa atasnya karena ia 
terpepetlagi mukrah (terpaksa)) Al Muhalla 13/138-139. 


Dan ia jelas menerangkan bahwa luhuq (bergabung) ke Daarul Kufri hanya bisa 
menjadi kekafiran bila disertai pemerangan terhadap kaum muslimin, bantuan terhadap 
orang-orang kafir serta menyokong mereka atas kaum muslimin. Sehingga ia bisa berlaku 
bagi para pendukung kemusyrikan yang memerangi dien ini atau orang yang membantu 
kaum musyrikin dan kafirin atas para muwahhidin, bukan semua orang-orang yang menetap 
di Daarul Kufri. 


67 Dalam riwayat Al Baihaqi 9/12-13 dan lainnya. Di dalamnya ada An'anah Al Hajaj Ibnu Artha'ah (Siapa yang muqim 
bersama kaum musyrikin, maka dzimmah telah lepas darinya). 
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Kemudian Ibnu Hazm berkata: (Dan telah kami sebutkan bahwa Az Zuhriy 
Muhammad Ibnu Muslim Ibnu Syihab telah berazam bahwa bila Hisyam Ibnu Abdul Malik 
mati, maka ia akan pergi ke negeri Romawi karena Al Walid Ibnu Yazid telah nadzar untuk 
membunuhnya bila ia menangkapnya, sedangkan ia itu adalah penguasa setelah Hisyam, 
maka orang yang seperti ini adalah diudzur. 

Dan begitu juga orang yang tinggal di negeri India, Sind, Turki, Sudan dan Romawi 
dari kalangan kaum muslimin, bila ia tidak mampu keluar dari sana karena beratnya beban 
atau sedikitnya harta atau lemahnya badan atau tercegahnya jalan maka dia itu diudzur. 

Kemudian bila ia di sana memerangi kaum muslimin lagi membantu orang-orang kafir 
dengan khidmat (layanan] atau tulisan maka ia kafir.” 

Awas anda memahami dari ucapannya: (Lagi membantu orang-orang kafir dengan 
layanan atau tulisan maka ia kafir) takfier dengan sebab sekedar membantu orang-orang 
kafir dengan hanya pelayanan atau tulisan, sebagaimana yang dilontarkan oleh sebagian para 
ghulat. Anda sudah lihat bagaimana Ibnu Hazm mengaitkan bantuan ini dengan memerangi 
kaum muslimin, inilah yang merupakan kekafiran, yaitu memerangi kaum muslimin, 
membela orang-orang kafir serta nushrah mereka atas kaum muslimin dalam memerangi 
mereka walau dengan tulisan dan yang lainnya, bukan sekedar khidmah mereka dan 
menuliskan buat mereka, maka hal ini ada rincian di dalamnya yang akan datang dalam 
rincian bekerja pada orang kafir. 

Kemudian beliau rahimahullah berkata: (Dan bila ia menetap di sana hanya untuk 
mendapatkan dunia, dan ia seperti dzimmi bagi mereka, sedangkan dia mampu bergabung 
dengan golongan kaum muslimin dan tanah mereka, maka ia tidak jauh dari kekafiran, dan 
kami tidak melihat baginya udzur serta kami memohon 'afiyah kepada Allah. Dan tidak 
seperti itu orang yang tinggal dalam ketaatan terhadap ahlul kufri dari kalangan orang-orang 
yang ghuluw -kepada manusia- dan orang yang sejalan dengan mereka, karena tanah Mesir 
dan Qairuwan (beliau mengisyaratkan kepada Ubaidiyyin) serta yang lainnya maka 
sesungguhnya Islam adalah yang nampak (di sana) dan para penguasanya bagaimanapun 
tidak terang-terangan dengan sikap keberlepasan diri dari Islam, justru mereka itu mengaku 
Islam walaupun hakikat sebenarnya mereka adalah orang-orang kafir. 

Dan adapun orang yang tinggal di Negeri Qaramithah secara sukarela, maka dia itu 
kafir tanpa ragu lagi, karena Qaramithah terang-terangan dengan kekafiran dan 
meninggalkan Islam, wa na'udzu billah min dzalik. 

Dan adapun orang yang tinggal di negeri yang tampak di dalamnya sebagian bid’ah 
yang mengeluarkan kepada kekafiran, maka ia tidak kafir karena nama Islam adalah yang 
nampak di sana bagaimanapun keadaannya berupa tauhid, pengakuan akan risalah 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, bara’ dari setiap ajaran selain dien Islam, 
penegakkan shalat, shaum Ramadhan dan syariat-syarait lainnya yang mana ia adalah Islam 
dan Iman. Wal hamdu lillahi Rabbil Alamin). Selesai.. 

Dan sudah maklum bahwa ini semuanya adalah saat ada payung Daarul Islam. 

Perhatikan pertimbangan Ibnu Hazm terhadap penampakkan syariat-syariat Islam 
dan kekhususan-kekhususan yang besar seperti tauhidullah, pengakuan akan kenabian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, penampakkan shalat dan shaum Ramadhan, dan 
pengakuan para penguasanya terhadap Islam serta mereka tidak bara’ah darinya, padahal 
mereka itu sebenarnya adalah kafir. Perhatikan pertimbangan beliau akan hal itu dalam 
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pembolehan bagi orang muslim untuk muqim -atau minimal tidak mentakfirnya- karena 
muqimnya dia di Daar Kufr yang sifatnya seperti itu dan keadaan para penguasanya seperti 
ini. Dan tidak menolak keserupaaan negeri-negeri kaum muslimin pada masa sekarang 
dengan hal ini kecuali orang yang keras kepala. 

Dan begitu juga hadits yang disebutkan tentang sikap bara’ah Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam dari orang yang menetap di antara kaum musyrikin, maka sungguh telah di 
katakan bahwa itu dalam payung adanya Daar Islam, bahkan telah di katakan bahwa itu di 
saat status hijrah kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah wajib sebelum Futuh 
Mekkah, namun dengan ini semua beliau tidak mengkafirkan orang-orang macam mereka 
dengan sekedar iqamah mereka di tengah kaum musyrikin, meskipun mereka itu berdosa 
dan di kenakan sangsi dengan kurangnya nilai kehormatan mereka serta lemah dan 
kurangnya perwalian mereka. 

Bila ternyata tidak ada Daarul Islam yang bisa dijadikan tempat hijrah oleh orang 
muslim, maka sesungguhnya dia itu diudzur dengan Iqamah dia di Daarul Kufri bila dia 
bertaqwa kepada Allah dan menjauhi syirik serta (menjauhi] membantu ahlusy syirki atas 
kaum muslimin karena tidak ada jalan ke Daar Islam yang bisa dijadikan tempat hijrah 
sehingga dia berdosa dengan sebab taqshir-nya dalam hal itu, apalagi dari bisa dikafirkan. 

Maka bagaimana bila Iqamah dia di Daarul Kufri sedangkan keadaannya seperti itu, 
dalam rangka membela dienillah dan /dh/jar/menampakan tauhid serta memberantas syirik 
dan tandid? maka tidak ragu bahwa orang muslim seperti ini adalah muhsin yang dapat 
pahala lagi menegakkan dienullah tabaraka wa ta’ala. 

Dan dalam hadits mutawatir yang diriwayatkan dari sekian belas/banyak sahabat 
dengan lafadh-lafadh yang berdekatan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


.( jlll jA ^31 la. (jA Yj yisjjJaJ V <Ull jA <_jlc. ,jjjAlia Jljj N ) 


"Akan senantiasa segolongan dari umatku nampak di atas pertolongan Allah, mereka tidak 
terusik oleh orang yang menyelesihi mereka dan oleh orang yang menggembosi mereka sampai 
datang ketentuan Allah". 

Dan seperti hal itu hadits yang lain: 




(Kuda itu diikatkan kebaikan pada kepalanya hinga hari kiamat, pahala dan ghanimah]. Ia ada 
dalam Shahih Al Bukhari. 

Dua hadits ini menunjukan adanya kaum muslimin yang jujur dan para mujahid 
hingga hari kiamat, serta kesinambungan keberadaan mereka dalam setiap kondisi dalam 
payung adanya Daarul Islam dan saat tidak adanya, bahkan para ulama telah menetapkan 
wajib menetapnya orang muslim di Daarul Kufri bila memiliki kesempatan untuk merubah 
menjadi Daarul Islam, sebagaiman ada dalam Mughnil Muhtaj karya Asy-Syarbini 4/239: 
(Dan seandainya dia mampu mempertahankan diri di Daarul Harbi dan mengasingkan diri 
maka wajib dia menetap di sini, karena tempatnya adalah Daar Islam, sehinga andai ia hijrah 
tentu jadi Daar harb maka hijrah itu haram. Ya bila ia mengharapkan pembelaan kepada 
kaum muslimin dengan hijrahnya maka lebih utama baginya berhijrah, ini dikatakan oleh Al- 
Mawardiy -dan ia telah lalu- kemudian dalam iqamah-nya di sana ia bisa berperang di atas 
Islam dan mendakwahkannya bila ia mampu, dan bila tidak seperti itu maka tidak (utama]. 
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Dan beliau menukil dalam Raudlatuth Thalibin 10/282 Dari penulis Al-Hawi 
ucapannya: (Bila ia mengharapkan nampaknya Islam dengan muqim- nya di sana, maka lebih 
utama baginya untuk menetap. Beliau berkata: (Dan seandainya dia mampu 
mempertahankan diri di Daarul Harbi dan mengasingkan diri maka wajib dia menetap di sini, 
karena tempatnya adalah Daar Islam, sehinga andai ia hijrah tentu jadi Daar Harb, maka 
hijrah itu haram, kemudian bila ia kuasa untuk memerangi orang-orang kafir dan 
mendakwahi mereka kepada Islam maka wajib hal itu atasanya, dan kalau tidak maka tidak, 
Wallahu 'Alam). 

Perhatikan pengwajiban mereka untuk menetap di Daarul Kufri dalam keadaan 
seperti ini. Jadi mana orang yang berlebih-lebihan lagi mengkafirkan dengan hal itu dari ini 
semua. 

Al Hafidh Ibnu Hajar berkata dalam Al Fath: (Dan di dalamnya -yaitu hadits tentang 
kuda- ada kabar gembira akan keberadan Islam dan pemeluknya hingga hari kiamat, karena 
termasuk kelaziman adanya jihad adalah adanya mujahidin sedangkan mereka itu muslimin. 
Dan ia persis seperti hadits lain: 

( (j ' 0 Jjjp V ) 


"(Senantiasa ada sekelompok Dari umatku yang berperang di atas kebenaran)". Dari Kitabul 
Jihad Was Sair (Bab Al Jihad Madlin Ma’al Barri Wal Fajir). 

Dan hampir dekat dengannya hadits Hudzaifah yang muttafaq alaih [Bila mereka tidak 
mamiliki jama’ah dan imam?) Rasullulah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


. ( ^Ic. dlilj dlj-dl jlu ^ ^ IS ‘Ah ) 


[Tinggalkan firqah-firqah itu semuanya walau engkau menggigit akar pohon sampai engkau 
dijemput kematian sedangkan engkau di atas itu). 


Di dalamnya ada faidah bahwa tidak ada pengaruh bagi lenyapnya Jama’atul Muslim 
atau imamnya -sedang ini adalah elemen-elemen Daarul Islam- dan tidak ada kaitannya bagi 
hal itu dalam keislaman atau kekafiran seseorang. Dan tolak ukur yang mana hal itu berkaitan 
dengannya adalah hanya penampakan dia terhadap suatu sebab dari sebab-sebab kekafiran. 


Maka ini semuanya menunjukan bahwa orang muslim bila berada di Daarul Kufri dan 
tidak hijrah darinya ke Daarul Islam karena kelemahan atau ada penghalang yang 
menghalanginya atau karena dia memiliki kesempatan untuk idhhar (menampakan dien] di 
Daarul Kufri atau karena ia menegakkan Jihad dan membela dien, maka dia muslim yang 
terjaga darah dan hartanya. 


Apa lagi orang muslim yang menetap di Daarul Kufri dalam kondisi tidak adanya Daar 
Islam yang bisa dijadikan tempat hijrah sama sekali, karena Allah tabaraka wa ta’ala tidak 
mengaitkan hukum-hukum takfier dengan hal-hal yang memaksa yang tidak ada upaya 
hamba di dalamnya, namun Dia Subhanahu Wa Ta’ala hanya mengaitkannya dengan sebab- 
sebab dhahir yang baku -sebagaimana yang lalu- yang terbatas pada ucapan atau perbuatan 
mukaffir dari upaya si mukallaf. Dan selama seseorang tidak menampakkannya dari hal itu 
maka tidak ada alasan untuk mengkafirkannya dengan hal-hal di luar keinginannya selama 
dia memiliki Ashlul Islam. 


Dan kesimpulannya adalah bahwa isthilah Daarul Kufri itu tidak ada pengaruhnya 
dalam menghukumi para penduduk negeri itu, terutama di saat bumi ini seluruhnya telah 
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menjadi negeri kafir baik kafir asli atau baru [murtad] karena pendominasian orang-orang 
kafir dan hukum-hukum mereka atas semua negeri. 

Dan hal itu semakin kuat bila negeri yang disifati dengan isthilah ini adalah Daar Kufr 
Thari’, yaitu bahwa ia sebelumnya adalah Daar Islam dan mayoritas penduduknya masih 
mengaku Islam. Ini adalah hal yang luput dan dilalaikan oleh banyak kaum yang bersemangat 
tinggi, mereka tidak membedakan antara Daarul Kufri Al Ashliyyah yang mana biasanya para 
fuqaha memberlakukan statusnya sesuai status negeri itu di dalam sebagian masalah, dengan 
Daarul Kufril Hadits [baru] yang asalnya milik orang-orang muslim terus orang-orang kafir 
menguasainya. Sesungguhnya para fuqaha menetapkan hukum asal di dalamnya bagi 
majhulul hal [orang yang tidak diketahui keadaannya] yang tidak ada jalan untuk mengetahui 
keadaan -seperti mayyit, anak hilang dan orang gila- dengan hukum asal Islam dan ‘Ishmah 
[keterjagaan darah dan harta] dalam rangka hati-hati terhadap kehormatan muslimin dan 
sebagai penjaga akan darah mereka walaupun hanya satu orang muslim saja di sana, karena 
Islam itu tinggi dan tidak ada yang tinggi di atasnya, bahkan sebagian ulama menetapkan 
hukum asal Islam bagi keadaan seperti itu walau tidak ada satu muslimin pun yang nampak 
di dalamnya karena ada kemungkinan di dalamnya terdapat mu’min yang menyembunyikan 
imanya. 68 

An Nawawi menukil dari Ar Rafi’iy dalam Raudhatuth Thalibin ucapanya dalam 
konteks ucapan beliau tentang laqith [anak yang ditemukan] di suatu negeri dan status 
hukum baginya dengan taba'iyyah [diikutkan dengan status negeri itu], bahwa Daarul Islam 
ada tiga macam: 

Pertama: Negeri yang dihuni kaum muslimin, maka laqith yang ada di dalamnya adalah 
muslim, meskipun di dalamnya ada kafir dzimiy, sebagai bentuk pendominanan kekuasaan 
Islam. 

Kedua: Negeri yang dibuka oleh kaum muslimin dan mereka mengakuinya berada di tangan 
orang-orang kafir dengan jizyah, di mana bisa jadi mereka diberikan kepemilikan 
terhadapnya atau berdamai dengan mereka dan tidak menjadikan mereka sebagai 
pemilikinya, maka laqith di dalamnya adalah muslim walau hanya ada satu muslim atau lebih 
di dalamnya. Dan kalau tidak ada muslim maka si laqith itu kafir menurut pendapat yang 
shahih, dan ada yang berpendapat bahwa dia itu muslim karena ada kemungkinan bahwa dia 
itu anak orang yang menyembunyikan Islamnya di antara mereka. 

Ketiga: Negeri yang pernah dihuni kaum muslimin kemudian mereka terusir darinya dan 
orang-orang kafir menguasainya, bila di dalamnya tidak ada orang yang diketahui 
keislamannya, maka dia itu kafir menurut pendapat yang shahih. Dan Abu Ishaq berkata: Dia 
itu muslim karena kemungkinan ada muslim yang menyembunyikan Islamnya di sana. Dan 
bila ada orang yang diketahui keislamannya di sana maka dia muslim. 

Ini tentang keadaan-keadaan Daarul Islam, adapun tentang Daarul Kufri yang asli, 
maka beliau berkata: [Daarul Kufri, bila tiada muslim di dalamnya, maka si laqith yang ada di 
sana dihukumi kafir. Dan apabila di sana ada para pedagang musllim yang tinggal, maka 
apakah di hukumi kafir seraya mengikuti status negeri atau atau dihukumi muslim sebagai 


68 Lihat sebagai contoh Al Mughni (kitab Al Laqith) (Fashl wala yakhlu al latqih min an yuujada Fi Daar Islam au Fi Daar 
kufr...) dan lihat Raudhatuth Thalibin 5/433-434. 
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bentuk pendominan akan Islam? ada dua pendapat, yang paling shahih dari keduanya adalah 
yang kedua....). 

Perhatikan kehati-hatian para ulama dan sikap mereka menetapkan dominasi Islam 
saat ada isykal termasuk di Daarul Kafri ashliyyah sebagai bentuk penghormatan akan 
kehormatan kaum muslimin dan sebagai bentuk kehati-hatian dalam menjaga darah mereka; 
maka lebih utama lagi di Daarul Kufri Ath Thari’ (tiba-tiba mendadak) yang mayoritas 
penduduknya mengaku Islam. 

Bagaimanapun keadaannya, selagi isthilah ini hanyalah dilontarkan para fuqaha 
dalam rangka penunjukan bahwa ghalabah (dominasi) dan pengendalian di negeri itu berada 
di tangan orang-orang kafir dan hukum-hukum mereka, maka tidak sah sedangkan keadaan 
seperti itu penetapan kaidah pokok (bahwa hukum asal manusia adalah kekafiran) atas dasar 
isthilah ini terutama di Daarul Kufri Ath Thari’ah yang mayoritas penduduknya mengaku 
muslim dan menampak ciri-ciri khususnya. 

Karena selama isthilah ini tidak dikaitkan dan tidak digantungkan terhadap para 
penduduk negeri dan macam agamanya, maka bagaimana bisa sah ta'shil (penetapan hukum 
asal) terhadap kepemelukan agama mereka di atasnya. Ta'shil maknannya menjadikan 
hukum asal sebagian acuan, seandainya isthilah ini dikaitkan dengan agama mayoritas 
penduduk negeri itu tentulah ta’shil ini memiliki jalan masuk. Oleh sebab itu sesunguhnya 
para fuqah bila berbicara tentang Daarul Islam yang mana ahlul kitab diwajibkan di dalamnya 
mengenakan pakaian yang berbeda dan orang murtad tidak diakui sama sekali di dalamnya, 
atau bila mereka berbicara tentang Daarul Kufri Al-Ashliyyah yang mana Islam belum masuk 
ke dalamnya dan mayoritas penduduknya bukan kaum muslimin, engkau bisa melihat 
mereka menggunakan taba’iyyah (sifat pengikutan) terhadap Daar dalam sebagian bidang- 
bidang yang sempit saat tanda dhahir dan ciri tidak ada, serta sulit mencari kejelasan 
keadaan orang, seperti laqith, atau orang gila atau mayit yang tidak jelas statusnya, ia 
ditemukan di salah satu dua negeri dan tidak diketahui oleh seorangpun statusnya serta tidak 
ada ciri khusus yang menujukan akan dienya, maka mereka menyamakannya dengan negeri 
itu dalam keadaan seperti ini... yaitu bahwa mereka mengambil hukum asal agama penduduk 
negeri itu di dalamnya, bukan sekedar isthilah yang mengikuti ghalabah dan hukum (yang 
berkuasa) saja sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang ghuluw di dalam takfier, 
dan itu mereka terapkan di dalam Daarul Kufri Ath Athariah. 

Dan bagaimanpun keadaannya, sungguh masalah hukum dengan taba’iyyah yang telah 
dibahas oleh para fuqaha adalah tidak ada hubungannya dengan bahasan yang sedang kita 
bantah. Ia bukan untuk orang yang menampakkan sesuatu dari tanda-tanda Islam dan ciri- 
ciri khususnya, namun ia malah dikafirkan, sebagimana yang dilakukan oleh para ghulat 
sebagai penerapan kaidah ini, namun itu terbatas pada orang yang majhulul hal (tidak di 
ketahui keadaannya) yang sulit dari mencari kejelasan statusnya karena tidak adanya ciri dan 
karena ia masih kecil, atau sudah mati, atau hilang akalnya, dan di sana tidak ada orang yang 
mengakuinya baik ayah atau wali agar diikutkan kepada mereka. Dan oleh karena itu para 
fuqaha menegaskan bahwa di kala nampak padanya satu tanda yang menujukan dirinya atau 
ia diakui oleh seseorang, maka tanda dhahir ini didahulukan atas istishhab itu (hukum asal 
yang ada), dan karena itu mereka mendahulukan tabi’iyyah kepada kedua orang tua terhadap 
taba'iyyah kepada negeri. 69 


69 Lihat sebagai contoh Al Mughni (Kitabul Murtad) (Masalah: Dan begitu juga orang yang mati dari kedua orang tua di 
atas kekafirannya...) 
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Dan itu dikarenakan istishhab ini sebagaimana yang telah ditetapkan oleh ulama 
ushul adalah dalil yang paling lemah, dan ia tidak dipakai kecuali saat tak mampu 
menetapkan dhahir. 

Syaikhul Islam Ibnu Tamiyyah: (Yang nampak itu didahulukan atas istishhab. Dan 
atas hal ini seluruh masah-masalah syari’at (di tetapkan]. 

Dan dalam tempat yang sama beliau berkata: (Berpegang pada sekedar penggunaan 
hukum asal keadaan yang tidak ada adalah dalil paling lemah secara muthlaq serta dalil 
paling rendah yang dilakukan tarjih di atasnya) sehingga ucapanya: (Dan tidak boleh 
memberi tahu akan tidak adanya sesuatu dengan sekedar istihshabul hal tanpa bersandar 
kepada sesuatu yang menunjukan ketidakadaan, dan barangsiapa yang melakukan hal itu 
maka dia adalah dusta lagi berbicara tanpa dasar ilmu). 

(Tidak mengetahuinya dia bukanlah ilmu akan ketidak adaanya) .... (Dan macam dalil 
yang menunjukan terhadap pembuktian sesuatu adalah dalil yang lebih kuat dari sekedar 
pengambilan hukum asal ketidakadaan). Ikhtishar dari Majmu Al Fatawa 23/13. 

(Sesunguhnya kaum muslimin telah ijma’ dan itu diketahui secara pasti dari dienul 
Islam, bahwa tidak boleh bagi seorang untuk meyakini dan menfatwakan dengan landasan 
istishhab dan penafian ini, kecuali setelah mencari dali-dalil yang khusus, bila ia memang 
tergolong ahli hal itu, karena (semua) apa yang Allah dan Rasul-Nya haramkan adalah 
merubah istishhab ini, maka ia tidak dijadikan pegangan kecuali setelah melihat (meninjau) 
dali-dali syar’iy bagi orang yang ahlil hal itu). Majmu Al Fatawa 29/90. 

Ibnu Qayyim berkata: (Kesaksian dari orang adil baik lagi laki-laki maupun 
perempuan adalah lebih kuat dari istishhabul hal, karena sesungguhnya istishhabul hal itu 
adalah tergolong bukti yang paling lemah, oleh karenanya bisa ditolak dengan dengan 
pencabutan pernyataan, dan terkadang dengan sumpah yang tertolak dan dengan saksi serta 
sumpah dan indikasi keadaan ). A’lamul Muwaqqi’in 1/96. 

Perhatikan ini... padahal sesungguhnya para fuqaha hanya memakai istishhab itu atau 
ta'shil tersebut dalam bidang yang sempit yang telah engkau ketahui di saat tidak ada 
qarinah-qarinah yang membedakan dan tidak diketahui dhahirnya, namun demikian ta'shil 
dan istishhab mereka ini adalah lemah, bisa dirubah oleh dalil yang paling rendah, atau ciri 
atau dhahir atau kesaksian atau yang lainnya. Maka apa gerangan dengan kaidah itu dan 
ta’shil yang telah dilontarkan orang-orang yang ghuluw di dalam takfier lagi ngawur 
terhadap seluruh umat Islam, dan mereka tidak mempertimbangkan di dalamnya apa yang 
ditampakan oleh orang-orang shalih di antara mereka atau para mujahidin atau kaum 
mustacU’afin berupa syiar-syiar Islam dan ciri-ciri khususnya? 

Mereka mengedepankan kaidah asal mereka yang bersandarkan kepada sekedar 
isthilah nama yang tidak ada hubungannya dengan agama manusia (di negeri itu) terhadap 
hal dhahir yang terang dan apa yang dilakukan terang-terangan dari ucapan-ucapan 
manusia, amalan-amalan mereka serta syiar-syiar Islam mereka, sedangkan daar itu adalah 
Daar kufri thari’ah bukan Daar kufri ashliyyah... 

Maka tidak ragu bahwa ta’shil mereka ini adalah sangat lemah dan sangat lemah, maka 
apa gerangan bila mereka menambahkan kepadanya dan membangun di atasnya 
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penghalalan darah, harta dan kehormatan. Sesungguhnya ia adalah kebatilan yang murni 
yang mana kami berlepas diri kepada Allah darinya... 

TANBIH 

Sesunguhnya kaidah (Hukum asal pada balatentara thaghut dan Ansharnya adalah 
kafir] adalah benar lagi tidak ada cacat di atasnya. 

Perlu dikatakan di sini bahwa kita meskipun mengingkari tha'shil (penetapan hukum 
asal) yang lalu, akan tetapi sesungguhnya perkataan dan pengingkaran kita ini tidak berlaku 
bagi bala tentara thaghut dan ansharnya, karena kaidah yang berkenaan dengan mereka itu 
bagi kami adalah (bahwa hukum asal bagi mereka adalah kafir] sampai nampak bagi kita hal 
yang menyelisihi hal itu, karena ta'shil ini berdiri di atas nash dan indikasi dhahir bukan atas 
sekdaar taba'iyyah terhadap Daar, karena dhahir pada tentara thaghut, polisinya, intelejenya, 
dan dinas keamanannya adalah bahwa mereka itu tergolong wali-wali syirik dan kaum 
musyrikin. 

Merekalah mata yang menjaga undang-undang buatan yang kafir, mereka itu yang 
menjaganya, mengkokohnya dan menegakkanya senjata dan kekuatan mereka. 

Mereka juga sebagai pelindung dan pancang-pancang yang mengokohkan tahta para 
thaghut dan yang menjadi sandaran para thaghut dalam menolak komitmen dengan syariat- 
syariat Islam dan dari tahkimnya. 

Mereka adalah kekuatan thaghut dan ansharnya yang membantunya dan membelanya 
untuk menetapkan syariat-syariat kafir dan pembolehan hal-hal yang diharamkan berupa 
kemurtadan dan riba, khamr dan zina dan yang lainnya. 

Mereka adalah orang-orang yang menghadang di depan setiap orang yang keluar dari 
kalangan hamba-hamba Allah seraya mengingkari kekafiran dan kemusyrikan para thaghut, 
yang berupaya menerapkan syariat Allah dan membela dien-Nya yang ditelantarkan lagi 
dihinakan. 

Inilah hakikat pekerjaan mereka, jabatannya dan amalannya yang teringkas dalam 
dua sebab dari sebab-sebab kekafiran yang nyata yaitu: 

-y- Membela kemusyrikan (Dengan cara tawalli kepada Undang-undang dan aturan kafir lagi 
thaghuti]. 70 

Membela kaum musyrikin, tawalli kepada mereka dan membela mereka atas kaum 
muwahhidin. 71 

Dan nash-nash yang menujukan bahwa dua hal ini adalah dua sebab Dari sebab-sebab 
kekafiran yang nyata adalah nampak lagi jelas, dan kami telah merincinya dalam selain 
tempat ini. Dan kami di sini tidak bermaksud mereincinya, namun hanya mengingatkan pada 
(hukum] asal yang telah disebutkan. 


70 Undang-Undang mereka sendiri telah menegaskan bahwa tabi'at tugas aparat ini dan muhimmah intinya adalah: 
menjaga undang-undang, menegakkannya serta loyalitas kepada ahlinya. 

71 Setiap orang yang ingin menggulingkan undang-undang, falsafah, dan asas kekafirannya maka merekalah yang 
terdepan dan yang paling bersemangat untuk menjerat, memenjarakan dan menumpahkan darah muwahhidin dan 
mujahidin. (Pent) 
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Sungguh Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah menetapkan di hadapan kita hukum asal 
pada para pendukung orang-orang kafir dan auliya mereka seluruhnya, hukum asal yang 
paten dalam firman-Nya tabaraka wa ta’ala: 

} 6 ^ _ J* —_ ‘tfC* 

"Orang-orang kafir berperang di jalan thaghut( An-Nisa: 76) 

Dan firman-Nya: 

"Dan siapa yang tawalli kepada mereka di antara kalian maka sesungguhnya ia tergolong 
mereka (Al-Maidah: 51) 

Hukum asal pada setiap orang yang menampakkan tawalli kepada orang-orang kafir 
dan membela mereka atau orang yang berperang di jalan thaghut atau ia berada di 
barisannya dan pihaknya, dan orang yang menampakkan nusrah- nya dengan lisan dan 
senjata-senjata bahwa ia tergolong kalangan orang-orang yang kafir. 

Dan oleh karena itu, maka sikap Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan perlakuannya 
terhadap orang-orang kafir harbi dan terhadap anshar- nya, auliya- nya dan koalisinnya yang 
membantu orang-orang kafir atas kaum muslimin adalah atas dasar hukum asal ini. 

Sebagai contoh silahkan lihat perlakuan beliau shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap 
Al ’Abbas sebagaimana perlakuan terhadap orang-orang kafir padahal dia itu mengaku Islam 
tatkala ditawan di barisan-barisan musyrikin pada perang Badar, dan hal seperti ini lihat juga 
pada apa yang diriwayatkan Muslim dalam kitab An-Nudzur (1008) dari Al Mukhtashar dari 
Hadits Umran Ibnu Hushain tentang kisah orang laki-laki dari Bani ‘Uqail sekutu Tsaqif 
tatkala ia ditawan oleh kaum Muslimin dengan sebab pelanggaran sekutunya tatkala Tsaqif 
melanggar perjanjiannya dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak melepaskannya walaupun dia mengaku Islam, namun justru beliau 
memperlakukannya dengan perlakuan orang-orang kafir, untanya dijadikan ghanimah dan 
dijadikan tebusan bagi dua orang tawanan muslimin. 

Dan itulah yang dilakukan para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam setelahnya 
terhadap setiap orang yang memiliki kekuatan yang keluar dari syariat Allah tabaraka wa 
ta’ala. 

Lihat tindakan mereka pada kekhilafahan Abu Bakar terhadap Anshar Musailamah Al 
Kadzdzab dan kaum murtaddin lainnya seperti anshar Thulaihah Al Asadiy. Para sahabat 
telah mengkafirkan mereka seluruhnya dan mereka menyikapinya dengan satu sikap serta 
tidak ada satu sahabatpun yang menyelisihi dalam hal itu. 

Dari itu para ulama muhaqqiqin memuthlaqan ucapan akan penghalalan darah dan 
harta kaum muharibin dan anshar mereka. Dan mereka menjadikan hukum penopang (arrid- 
u) di antara mereka seperti hukum al mubasyir (orang yang langsung terjun) dari mereka. 72 
Dan di dalam Al Mughniy (Kitabul Jihad) (Pasal, siapa yang ditawan terus mengaku bahwa 
dia muslim, maka tidak diterima ucapannya kecuali dengan bayyinah (bukti), karena dia 


72 Lihat Al mughniy 8/297, dan perhatikan alasan yang beliau kemukakan untuk kesamaan ar rid-u dengan al mubasyir 
dalam hukum-hukum muharabah (memerangi); Bahwa penyerangan itu dibangun di atas adanya man'ah (ketahanan), 
dukungan, dan munasharah (saling membela), di mana al mubasyir (yang langsung terjun) tidak bisa berbuat kecuali 
dengan kekuatan ar rid-u. 
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mengaku sesuatu yang mana dhahir keadaannya menyelisihinya]. 8 / 261 , dan beliau 
menyebutkan di dalamnya kisah Sahi Ibnu Baidla dalam perang Badar, dan ia akan datang. 

Perhatikan bagaimana beliau menjadikan hukum asal pada orang yang menampakkan 
sikap keberpihakan ( inhiyaz ) terhadap bala tentara orang-orang kafir sampai dia ditawan 
(saat ada] dalam barisan mereka, hukum asalnya adalah kufur, yang mana klaim yang 
menyelisihinya tidak diterima -sebagaimana dalam kisah tertawannya Al 'Abbas juga- 
sehingga tegak bukti yang merubah hukum asal yang nyata ini. 

Dari itu, sesungguhnya hukum asal -menurut kami- pada setiap orang yang intisab 
terhadap lembaga dan alat ini yang mana hakikatnya nushratusy syirki dan ahlinya adalah 
kufur, sehingga kami menghukumi setiap individu dari mereka dengan hukum kafir dan kami 
berlakukan terhadapnya hukum-hukum kufur dengan sebab apa yang mereka tampakkan 
berupa sebab-sebab kekafiran, selama tidak nampak bagi kita suatu yang menyelisihi hal itu 
berupa adanya mani' [penghalang] yang mu'tabar dari mawani’ takfier pada diri orang yang 
mengaku Islam dari mereka, sehingga kita mengecualikannya. Dan telah saya jelaskan bahwa 
tabayyun akan mawani’ pada diri al mumtani’in yang memerangi adalah tidak wajib karena 
imtina’ (penolakan] mereka dan muharabah- nya, namun bila nampak bagi kita sesuatu dari 
hal itu pada diri sebagian mereka, maka kita tidak mengkafirkannya. Dan selama hal itu tidak 
nampak maka hukum asal yang nampak bagi kami dari mereka adalah kufur sedangkan 
hakikat urusan batin mereka adalah diserahkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala, dan 
bukan diserahkan kepada kita, kita telah diperintahkan untuk menghukumi berdasarkan 
dhahir, dan kita tidak diperintahkan merobek dada manusia dan batinnya, dan dikarenakan 
asal pekerjaan ini dan dhahirnya adalah apa yang telah engkau ketahui, sehingga kita 
memperlakukannya dan menetapkan hukum asal bagi mereka atas dasar dhahir ini sampai 
nampak bagi kita apa yang menyelisihinya, berbeda dengan tugas-tugas dan pekerjaan- 
pekerjaan yang asal tabiatnya dan hakikatnya bukan nushrah syirik atau ahlinya, maka oleh 
sebab itu kita tidak mengatakan sesungguhnya hukum asal pada para dokter adalah kafir 
umpamanya sehingga nampak bagi kita hal yang menyelisihi itu, dan tidak pula kita katakan 
bahwa hukum asal pada para guru adalah kufur atau bahwa asal pada pekerjaan dinas di 
negara kafir semuanya adalah kufur... Tidak sama sekali, pekerjaan-pekerjaan ini 
sebagaimana yang akan datang ada rinciannya, di mana hakikat semuanya dan tabi’atnya 
tidaklah nushrah syirik dan ahlinya. Ya bisa saja ada pada orang yang memegang pekerjaan 
ini orang yang mana ia tergolong anshar syirik dan ahlinya, namun ini bukan khusus dengan 
hakikat tugas ini, sebagaimana ada dari kalangan bukan pegawai negeri ada orang yang 
tergolong anshar syirik dan ahlinya. 

Ringkasan: Sesungguhnya ta-shil ini bila pada tugas atau pekerjaan yang hakikatnya ia 
adalah satu sebab dari sebab-sebab kekafiran yang nyata, seperti nushratusy syirky dan 
ahlinya atau tsyri'i sesuai UUD dan kekafiran-kekafiran nyata lainnya, maka ta-shil ini adalah 
tidak bermasalah bagi kita, dan maknanya: Memberlakukan hukum dhahir terhadap orang- 
orang yang bekerja di dinas ini dan menyerahkan hukum-hukum batinnya kepada Allah 
tabaraka wa ta’ala. 
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(3) Tidak Membolehkan Shalat Bermakmum Di Belakang Orang 
Muslim Yang Tidak Diketahui Keadaannya Hingga Diketahui 
Aqidahnya 


Di antara kekeliruan tekfier yang umum adalah pendapat sebagian orang bahwa tidak 
boleh shalat kecuali di belakang orang yang telah mereka ketahui akidahnya atau mereka itu 
mengetesnya, padahal orang tersebut menampakkan syiar-syiar Islam dan ciri-ciri khususnya 
serta tidak menampakan satupun dari Nawaqidul Islam/ pembatal keislaman (Dan dia adalah 
muslim mastuurul haaH . bahkan mereka mensyaratkan mengetahui kekafirannya terhadap 
thaghut dan takfiernya terhadapnya dengan rincian yang ada pada mereka. Dan pensyaratan 
ini (batasan] ini menjadikan sikap memperluas dalam kaidah ini beragam dengan 
beragamnya hawa nafsu mereka, di mana di antara mereka ada yang menganggap ulama 
yang mudahanah lagi cenderung kepada thaghut atau yang tidak mengkafirkan para thaghut 
sebagai ahbar dan ruhban, dan dari dasar itu maka para ulama itu adalah thawaghit, dan 
orang yang tidak terang-terangan mengkafirkan para ulama itu maka mereka kafirkan juga 
dan mereka tidak shalat di belakangnya, karena dia itu tidak kafir terhadap para thaghut, 
sehingga dia bukan mukmin walaupun dia menganggap sesat ulama itu, bara' dari kebatilan 
mereka dan kafir terhadap para thaghut hukum serta memusuhinya. Dan hal itu telah terjadi 
dahulu pada saya bersama sekelompok dari mereka, di mana mereka itu tidak merasa cukup 
dengan mengkafirkan saya, bahkan mereka itu mengkafirkan setiap orang yang shalat di 
belakang saya. 

Dan pendapat yang shahih yang kami yakini dan kami mengamalkannya adalah bahwa 
orang yang menampakan sesuatu dari ciri-ciri khusus Islam yang dhahir maka dia dihukumi 
muslim dalam hukum-hukum dunia tanpa menengok kepada apa yang disembunyikan 
bathinnya, karena hal itu bukanlah patokan hukum itu di dunia, akan tetapi ia diserahkan 
kepada Allah, sehingga boleh shalat di belakangnya, menshalatkannya, mengucapkan salam 
terhadapnya, dan memakan sembelihanya serta perlakuan ahlul kiblat lainnya, selama dia 
tidak menampakan satupun dari nawaqidul Islam, Rasullulah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 



"Siapa yang shalat seperti shalat kita, menghadap kiblat kita serta memakan sembelihan kita, 
maka dia itu muslim." (HR. Al Bukhari dari hadits Anas). 

Al Qurthubi telah menukil ijma atas hal itu dari Ishaq Ibnu Rahwiyah. 

Dan yang dimaksud dengan "Serta memakan sembelihan kita" yaitu bahwa dia tidak 
memakan kecuali apa yang disembelih sesuai dengan cara kita, dia tidak makan bangkai yang 
Allah haramkan sebagaimana kaum musyrikin memakannya, dan hal itu ditafsirkan dengan 
apa yang diriwayatkan oleh Al Bukhari juga secara marfu’\ 


liilc. lliLa 'j■ dj (jL-aj IAjIU lila Atll Y) Y (jljSJ ( _ s I±a. ^lill (Jjlsl (jl ] 
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"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka mengatakan Laa ilaha illallah, 
bila mereka telah mengatakannya, shalat seperti shalat kita, menghadap kiblat kita dan 
menyembelih seperti sembelihan kita, maka telah haram atas kita darah dan harta mereka 
kecuali dengan haknya sedangkan hisabnya atas Allah". 


Da perhatikanlah bagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyebutkan masalah 
sembelihannya seraya disandarkan kepada ciri-ciri khusus Islam lainnya, dan beliau tidak 
menyebutkannya secara menyendiri sebagai bukti atas keislaman. Itu dikarenakan masalah 
sembelihan adalah masalah yang berserikat di dalamnya kita dengan sebagian pemeluk 
agama-agama lainnya, seperti Yahudi, kaum Nasrani yang taat dan yang lainnya, di mana 
masalahnya sama seperti hal-hal lain yang tidak khusus bagi kaum muslimin, seperti 
shadaqah, sebagian perbuatan baik, akhlak-akhlak yang mulia, al amru bil ma'ruf dan 
perbuatan baik. Dan hal-hal ini walaupun termasuk cabang-cabang Al Iman bagi kaum 
muslimin, namun ia tidak khusus bagi mereka saja, tetapi ia itu adalah suatu hal yang sama 
dilakukan oleh orang muslim dan orang kafir. Dan kisah Hatim Ath Thaa”iy adalah sangat 
masyhur sekali 73 , dan hadits Hakim Ibnu Hizam bahwa beliau berkata kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam: 

La ^ic. CIiaLujI ) IaLI (Jla3 ? ^)^l L^-ial ^ L «a jl JjjC. jl <2.1^ ^2 Clli^jl Cllj£ fjj-ol Cluljl j 


Jjala ( ^liJI (j -0 CLiiljA 

"Beri kabar kepadaku tentang hal-hal yang dahulu di masa jahiliyyah saya mendekatkan diri 
kepada Allah dengannya, berupa shadaqah, memerdekakan budak atau shilaturahmi, apakah 
ada pahala di dalamnya? Maka Rasulullah berkata: " Engkau masuk Islam di atas kebaikan 
yang lalu" (Muttafag 'Alaih). 


Dan dari ‘Aisyah radliyallahu ‘anhu berkata: 

Aji Li Y : Jla ? <U 2 ll cdlc cJ&S lajj _J 1 ^: 4_iiALaJI ^2 (jjl i 2 il! Lj ciila j 

. LaAjjE-j (63/6 ) Aa^. 1 jaLaYl oljj ( (JjjaII ^Tnlrk J jac.1 Lojj <Ji) 

"Wahai Rasullulah, Ibnu Jud’an pada jaman jahliyyah suka shilaturahmi dan memberi makan 
orang-orang miskin apakah hal itu bermanfaat baginya? Beliau berkata: ''Tidak hai 'Aisyah, 
sesungguhnya dia tidak pernah mengatakan seharipun ''Ya Tuhanku ampunilah bagiku 
kesalahanku di hari pembalasan " (HR Ahmad 6/63, Muslim dan yang lainnya). 


Hal-hal musytarak ini tidak cukup untuk memastikan keislaman walaupun itu sumber 
dugaan ke sana dan alasan pendorong untuk tatsabbut (mencari kejelasan] sebagaimana 
yang akan dating. 

Adapun ciri-ciri khusus Islam, maka ia adalah syiar-syiar dan hal-hal yang khusus bagi 
orang Islam tanpa pemeluk agama lainnya. Dan dengan hal itu orang yang menampakannya 
dihukumi muslim dan diperlakukan dengan hukum Islam dalam hukum-hukum dunia, 
meskipun dia menyembunyikan hal yang berbeda dengannya selama tidak nampak pembatal 
darinya. 


Pensyarah Ath Thahawiyyah berkata: (Yang shahih adalah bahwa dia menjadi 
muslim dengan sebab (penampakan) apa yang termasuk ciri-ciri khusus Islam). 


Dan di antara ciri khusus Islam adalah: 


73 Lihat sebagai kisahnya dalam Al Bidayah wan Nihayah 2/212. dan sesudahnya. 
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1. Mengucapkan dua kalimat syahadat, 

Berdasarkan hadits: 

aIiI ^j\j l^i^j V] ^-llj-alj IijaloC' lili aIiI V] ‘dl V ^ulj]l Jjlil ^jl Cjj-J j 

. 4;'r. ( cir^J 

"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka mengucapkan laa ilaaha 
illallah, bila mereka telah mengucapkannya, maka mereka telah menjaga dariku darah dan 
harta mereka kecuali dengan haknya, sedangkan penghisabannya atas Allah 'azza wa jalla” 

(Muttafaq 'Alaih). 

Dan hadits Usamah Ibnu Zaid: 

.AjIc. (Jjsia ( aIi i V) aJJ V Jli (jl Allilai ] 

"Apakah kamu membunuhnya setelah dia mengucapkan laa ilaaha illalllaah ?" (Muttafaq 
'Alaih). 

Siapa saja yang menampakan dua kalimat syahadat, maka dia dihukumi sebagai orang 
muslim, darah dan hartanya terjaga, dan dia perlakukan sebagai ahli kiblat, selama tidak 
nampak darinya satupun pembatal, karena Laa ilaaha illallah memiliki syarat-syarat dan 
pembatal-pembatal yang sebagiannya qalbiy bathiniy (bersifat batin yang ada di dalam hati] 
yang diserahkan kepada Allah, sedangkan sebagiannya dhahir yang mengikuti Islam hukmi 
(hukum-hukum dunia], dan inilah yang kami maksud di sini. 

Pengucapan kalimah syahadat ini bila disertai keterjerumusan ke dalam sesuatu dari 
mawani’ (penghalang-penghalang] atau nawagidl (pempatal-pembatal] atau pemutus- 
pemutusnya, dan tidak mencabut diri dari hal itu serta tidak bara' darinya adalah tidak 
bermanfaat sedikitpun bagi si orangnya walaupun dia itu shalat dan shaum serta mengaku 
muslim, karena dua kalimat syahadat hanya menjadi dalil atas keislaman adalah dengan 
pertimbangan penganggapan bahwa dua kalimah syahadat tersebut adalah akad di antara si 
hamba dengan Rabb-nya untuk komitmen terhadap hukum-hukum syari’at, ridla dengannya, 
istislam terhadapnya dan tidak mendatangkan pembatal-pembatalnya. Bila nampak darinya 
suatu perbuatan atau ucapan yang membatalkannya, maka ‘ishmah (keterjagaan darah dan 
harta] yang dia masuk ke dalamnya dengan pengucapan dua kalaimat syahadat itu adalah 
tidak berlangsung terus (yaitu terputus.-Ed], seperti orang yang mengucapkannya sedangkan 
dia tidak mencabut diri dari sujud kepada berhala, atau mengucapkannya sedangkan dia 
tidak berlepas diri dari penisbatan uluhiyyah kepada Isa Ibnu Maryam, atau mengucapkannya 
sedangkan dia tidak meninggalkan celaan terhadap dienullah tabaraka wa ta’ala, atau 
mengucapkannya sedangkan dia tidak meninggalkan pembuatan undang-undang dan 
penerapan undang-undang buatan. 

Kesimpulannya: Bahwa dua kalimat syahadat itu dianggap sebagai salah satu ciri 
khusus Islam dan orang yang mengucapkannya dihukumi muslim selama tidak nampak 
darinya apa yang membatalkannya. Bila dia tergolong dari kaum murtaddin yang selalu 
mengucapkannya, namun mereka murtad itu dengan sebab pembatal-pembatal keislaman 
selain pengingkaran dua kalimat syahadat atau menolak dari mengakui keduanya maka 
pengucapannya saja tidaklah bermanfaat bagi mereka sampai mereka mencabut diri dari 
pembatal-pembatal itu dan taubat darinya. 
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Al Kasymiriy berkata dalam (Ikfarul Mulhidien) hal 36: (Orang yang kekafirannya 
dengan mengingkari hal yang diketahui secara pasti seperti haramnya khamar umpamanya, 
sesungguhnya dia harus berlepas diri dari apa yang diyakininya, karena dia itu mengakui 
dua kalimat syahadat bersamanya, sehingga dia harus berlepas diri dari kayakinan itu 
sebagaimana yang ditegaskan oleh kalangan Syafi’iyyah...) hingga ucapannya: (Kemudian 
seandainya dia mengucapkan syahadat sebagai kebiasaan saja maka hal itu tidak bermanfaat 
baginya selama dia belum rujuk dari apa yang telah diucapkannya, karena kekafirannya tidak 
lenyap dengan hal itu). 

Dan ini ditunjukan oleh ijma shahabat dalam kasus Qudamah Ibnu Madh’un atas 
istitabah (proses pembuktian hukum dan penyuruhan taubat) yang diberlakukan kepada dia 
dan para shahabatnya, kemudian bila mereka mengakui hukum haram maka mereka didera 
dengan had khamar, dan bila mereka tidak mengakuinya maka mereka telah kafir dan 
(harus) dibunuh. Sesungguhnya para shahabat tidak menjadikan terangkatnya kekafiran dari 
mereka dengan sekedar pengucapan dua kalimat syahadat itu, karena mereka masih 
senantiasa mengakui hal itu. Dan justru para sahabat menjadikan keterangkatan kekafiran itu 
hanyalah dengan pengakuan mereka akan keharaman apa yang mereka halalkan. 

Dan ini ditujukan juga oleh apa yang dituturkan para ulama, yaitu bahwa orang 
Yahudi yang mengakui tauhid bisa menjadi muslim dengan sekedar kesaksian bahwa 
Muhammad Rasulullah. Padahal pengakuan akan syahadat Laa ilaha illallaah itu saja tidak 
cukup bagi dia, karena kekafirannya itu terjadi dengan sebab pengingkaran risalah Nabi 
shallaUahu 'alaihi wa sallam, sehingga dia tidak dihukumi muslim kecuali dengan bara’- nya 
dan taubatnya dari kekafiran ini dan dengan pengkuannya bahwa Muhammad Rasulullah. 
Dan untuk hal itu mereka berdalil dengan haidts Anas: 


j : ,abbb I c i Y. .-oI a ilc. *bl (Jlis t ciiLo 4 jiil (Jjjojj bljl oY^all A_iic. ^Jla bo^_j <jl ^ 

( ..o ^ ’.r. U. 


"Bahwa seorang Yahudi berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: "Saya bersaksi 
bahwa engkau adalah Rasulullah, terus dia meninggal, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam berkata "Shalatkanlah kawan kalian". 74 

2. Ucapan seseorang (Sesungguhnya saya muslim), 

Sebagaimana dalam hadits Furat Ibnu Hayyan dan pembenaran Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam terhadapnya 75 atau ucapannya (Saya telah masuk Islam) atau (Saya 
berserah diri kepada Allah, sebagaimana dalam hadits Al Miqdad yang Muttafaq ‘Alaih, 
berkata: 


Alialil ( CIlgLuj! j ijlas b'^Y c_kixdb L . D‘ ^ dual (j) Cluljl <bl b) 

Y Itjli )? (j! Jaj jill b 

"Wahai Rasulullah bagaimana pendapat engkau bila saya bertemu dengan seorang dari 
orang-orang kafir, terus dia menyerang saya kemudian dia memukul salah satu tangan saya 


74 Lihat Al Mughniy (kitabul murtad), dan hadits ini dishahihkan oleh Al Albaniy dalam Al Irwa (2480), namun beliau 
rancu dalam takhrij seraya membaurkan hadits ini dengan hadits Al Bukhari tentang anak Yahudi yang pernah 
melayani Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terus dia sakit, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengunjunginya 
dan mengajaknya sehingga masuk Islam. 


75 


Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Abu Dawud 
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dengan pedang terus dia mencari perlindungan dengan satu pohon dari saya dan berkata 
(Saya telah masuk Islam) apakah saya boleh membunuhya wahai Rasulullah setelah dia 
mengatakannya? Beliau berkata: "Jangan engkau membunuhnya..." 

Ibnu Qudamah berkata dalam Al Mughniy (Kitabul Murtad): (Bila dia mengatakan 
saya mu’min atau saya muslim, maka Al Qadli berkata: Dia dihukumi muslim dengan hal ini) 
dan beliau menyebutkan hadits ‘Imran Ibnu Hushain dalam Shahih Muslim: 

(Jla3 ( ^Luba ^ U : Ijlli C—lL^al 

( (J£ diaiai lilLoj dulj dila 

"Kaum muslimin telah menangkap seorang laki-laki dari Banu Uqail terus mereka 
membawahnya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, terus laki-laki itu berkata: "Wahai 
Muhammad sesungguhnya saya muslim", maka beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 
"Seandainya kamu ini seperti apa yang kamu ucapkan saat kamu masih memiliki urusanmu ini 
tentulah engkau beruntung sekali " 76 

Dan beliau berkata (Dan ada kemungkinan bahwa hal ini berlaku bagi kafir asli atau 
orang yang mengingkari keesaan Allah. Adapun orang yang kafir dengan sebab mengingkari 
Nabi atau Kitab atau hal fardlu dan yang lainnya, maka dia tidak menjadi muslim dengan 
sebab hal itu, karena dia bisa jadi meyakini bahwa Islam itu apa yang dipegangnya, karena 
sesungguhnya ahli bid’ah itu seluruhnya meyakini bahwa merekalah orang-orang Islam 
padahal di antara mereka itu ada yang kafir). 

Saya berkata: Ini adalah batasan yang penting, karena banyak kaum martaddin pada 
hari ini dari kalangan para thaghut dan anshar mereka yang memerangi agama Allah, mereka 
itu mengatakan bahwa mereka itu muslim, padahal ini tidak bermanfaat bagi mereka karena 
mereka itu masih menetap di atas sebab-sebab kemurtaddan mereka, mereka tidak 
mencabut diri darinya dan tidak bara’ darinya, oleh sebab itu kami katakan di sini 
sebagaimana yang telah kami katakan dalam bahasan dua kalimah syahadat: Bahwa hukum 
asal bagi orang yang mengatakan hal itu adalah Islam selama tidak melakukan salah satu 
pembatal keislaman, namun bila dia juga melakukan pembatalnya maka dalam keadaan 
seperti ini dia tidak menjadi muslim sampai mencabut diri dari pembatal itu. Bila seorang 
muslim yang terpecaya bersaksi baginya bahwa dia itu telah mencabut diri dari hal itu dan 
masuk Islam, maka diterima kesaksian itu darinya. Atau bersaksi bagi orang kafir asli bahwa 
dia telah masuk Islam maka diterima darinya. Dan itu seperti kesaksian Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bagi An Najasyi Ushhumah dengan keislamannya tatkala beliau 
menshalatkan jenazahnya sebagaimana di dalam hadits yang Mutafaq 'Alaih, dan para 
sahabat tidak mengetahui keislamannya kecuali saat itu, sebagaimana yang disebutkan oleh 


76 Telah lalu isyarat pada hadits ini, dan laki-laki ini termasuk sekutu Tsaqif, dia ditawan kaum muslimin dengan sebab 
pelanggaran Tsaqif tetkala mereka membatalkan perjanjian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebagaimana 
dituturkan dalam hadits ini, sedangkan sisi dalil darinya; Bahwa ucapan laki-laki itu ("saya muslim") di dalamnya adalah 
terdapat keberuntungan, di antaranya keterjagaan darah dan harta, seandaianya dia mengucapkannya hal itu sebelum 
tertangkap padahal sebelumnya dia memiliki kekuatan, (tentulah bermanfaat). Adapun pengucapan hal itu setelah dia 
tertangkap sedangkan sebelumnya dia itu adalah orang yang melindungi dirinya dengan kekuatan (sebagaimana 
keadaan dia di sini, karena dia itu tergolong koalisi orang-orang yang membatalkan perjanjian) maka pengucapan itu 
serta pengakuan Islamnya setelah dia ditangkap tidaklah bisa menjaga darah dan hartanya sebagaimana yang 
ditunjukan oleh hadits itu, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menghanimah untanya (Al 'Adlba) dari laki-laki ini, 
dan menebusnya dengan dua orang muslim yang ditawan mereka (Tsaqif) sebagaimana dalam hadis itu sendiri dan ia 
ada dalam Shahih Muslim (Kitab An Nadzr) (1614) beliau memperlakukan dia layaknya orang-orang kafir padahal dia 
itu mengaku muslim, karena pengakuan ini ada setelah dia ditangkap. 
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Syaikhul Islam 77 sampai-sampai sebagaian para sahabat mengatakan: (Engkau 
menshalatkan si Nasrani itu sedang dia di negerinya ?] maka turunlah firman-Nya Ta’ala: 


^ 5 sl!l Jji! l/j Alt; ^ oli 


"Dan di antara ahli kitab itu sungguh ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang diturunkan kepada kamu..." (Ali 'Imran: 199) 


Dan di antara itu juga kesaksian Ibnu Mas’ud akan keislaman Sahi Ibnu Baidla dalam 
kisah para tawanan badar dan hadistsnya ada pada Al Hakim (3/ 21] dan Ahmad (1/383] dan 
lainnya, lihat Al Bidayah Wan Nihayah (3/298] sedangkan dalil darinya adalah bahwa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam tarkala berkata tentang tawanan Badar: 


i (Jjsj V 4ili i s-Liajj (jj Jg ■ ^ Vj t cllaa ^ \ ir - <J t ( Jjjc. ‘ ,p‘ -*»; jl Aasj VJ ^Ai<s V ] 

> 0 0 ^ 'J 

( fji 4_iic. Al ^ j ojj Aji <1 -t } 


"Tidak seorangpun pergi kembali di antara kalian kecuali dengan tebusan atau tebasan leher" 
Abdullah Ibnu Mas’ud berkata: (Saya berkata; kecuali Sahi Ibnu Baidla, sesungguhnya dia 
jangan dibunuh, karena saya mendengar dia mengucapkan keislaman ." 

(Dan dalam Al Isti’ab: Dia bersaksi bahwa dia melihatnya shalat di Mekkah] maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: ( Kecuali Sahi Ibnu Baidla) 78 . 


3. Shalat, baik sendiri maupun berjamaah: 


Karena shalat adalah termasuk ciri-ciri khusus orang Islam, di sana ia mencakup dua 
kalimah syahadat, dan telah lalu hadits Anas yang marfu: 


( (Alis liA-lJj J llihs ^ 


"Siapayang shalat seperti kami, menghadap kiblat kami dan makan sembelihan kami maka dia 
itu muslim" 

Dan berdasarkan hadits: 

ijc. AjIa ^LaVI e LsJ ( 0^ 3^0^21 liiu (_£a11 



Majmu' Al Fatawa 19/119 

78 Begitulah yang benar wallahu 'alam, yaitu ( Sahi ) bukan (Suhail), dan (Suhail) telah banyak diriwayatkan dalam 
banyak tempat yang ada di tangan saya, seperti Al Mughniy (8/261), Al Bidayah Wan Nihayah (3/29), Dan Al Hafidl 
menisbatkannya di dalamnya kepada At Tirmidzi, dan begitu juga Al Muntaqa Bab (tawanan mengaku Islam sebelum 
ditawan dan ada satu saksi) dan diakui oleh Asy Syaukaniy dalam Nailul Authar 8/136-137 dan juga dalam Al Jami' Fi 
Thalabil 'llmi Asy Syarif hal 559, dan ada juga dalam Irwaul Ghalil 5/48, semua menyebutkannya Suhail Ibnu Baidla, 
dan ia seperti dalam Al Isti'ab 2/228 adalah saudara Sahi pemeran kisah ini, karena yang pertama telah masuk Islam di 
Mekkah dan hijrah ke Habasyah kemudian kembali ke Mekkah sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam masih ada 
di sana; kemudian muqim bersamanya hingga beliau shallallahu 'alaihi wa sallam hijrah dan Suhail juga hijrah, 
sehingga dia mengumpulkan dua hijrah terus mengikuti Badar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, oleh sebab 
itu Ibnu Katsir menyebutkannya juga dalam Al Bidayah Wan Nihayah 3/319 dalam jajaran Badriyyin. Adapun Sahi, 
maka dia adalah yang menyembunyikan keislaman di Mekkah, tidak hijrah sampai akhirnya Quraisy memaksa dia 
keluar ikut perang Badar bersama mereka, kemudian ia ditawan di dalamnya bersama kaum musyrikin, begitulah 
dalam Al Isti'ab 2/221. 
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"Pembatas antara kita dengan mereka adalah shalat, siapa yang meninggalkannya maka dia 
kafir." diriwayatkan Al Imam Ahmad, Abu Dawud, Dan An-Nasai: Dan At Tirmidzi dari 
Buraidah dah secara marfu’. 

Dan hadits: 

"Antara seseorang dengan kemusyrikan dan kekafiran adalah meninggalkan shalat/’ 
Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir secara marfu. 

Al Qurthubiy berkata dalam Tafsirnya: (Iman itu tidak jadi kecuali dengan Laa ilaaha 
illallah tidak dengan perbuatan-perbuatan lainnya kecuali di dalam shalat, lshaq Ibnu 
Rahwiyah berkata: "Mereka telah ijma di dalam masalah shalat atas sesuatu yang tidak 
mereka ijmakan atasnya di dalam masalah syari’at-syari’at lainnya, karena mereka berkata: 
Orang yang diketahui kafir kemudian mereka melihatnya shalat pada waktunya sampai 
shalat-shalat yang banyak, dan tidak diketahui darinya pengakuan dengan lisan, 
sesungguhnya dia dihukumi mu'min, dan mereka tidak menghukumi baginya dengan hal itu 
dalam shaum dan zakat .” Al Jami Li Akhamil Qur’an 8/207 

Ibnu Qudamah berkata dalam Al Mughniy: (Babul Imamah) (pasal: para ulama 
madzhab kami menghukumi keislamannya dengan sebab shalat baik dia itu di Daarul Harbi 
atau Daarul Islam, dan sama saja baik shalat jama’ah atau sendiri-sendiri), dan menyebutkan 
ucapan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam [antara kita dan mereka adalah shalat), kemudian 
berkata: (Beliau menjadikan shalat sebagai pembatas antara Islam dengan kekafiran, siapa 
yang shalat, maka dia telah masuk dalam batasan Islam ...Dan karena shalat itu adalah ibadah 
yang khusus bagi kaum muslimin, maka mendatangkannya adalah keislaman seperti dua 
kalimah syahadat). 

Dan beliau berkata dalam (Kitabul Murtad) (Pasal, dan bila orang kafir shalat maka 
dia dihukumi Islam, baik dalam Daarul Harbi atau Daarul Islam atau shalat jama’ah atau 
shalat sendiri-sendiri...) hingga ucapan (Sesungguhnya dia adalah perbuatan-perbuatan yang 
berbeda dari perbuatan orang-orang kafir, dan penganut Islam memiliki ciri khusus 
dengannya, dan Islam tidak tetap sampai dia mendatangkan shalat yang membedakan 
dengannya dari shalat orang-orang kafir berupa menghadap kiblat kita, ruku dan sujud... dan 
tidak ada perbedaan antara kafir asli dengan orang murtad dalam hal ini, karena sesuatu 
yang dengannya keislaman terbukti pada kafir asli, maka ia terbukti juga dengannya pada 
orang murtad seperti dua kalimah syahadat...), secara ikhtishar. 

Saya berkata: Kecuali bila riddah- nya terjadi dengan sebab pembatal selain 
meninggalkan shalat atau mengingkarinya; Yaitu bahwa ia telah melakukan satu sebab dari 
sebab-sebab kekafiran atau satu pembatal dari pembatal-pembatal keislaman sedang dia itu 
masih shalat lagi tidak meninggalkannya, maka kembalinya kepada Islam ini bukanlah 
dengan shalat saja namun mesti mencabut diri dari sebab (kekafiran) atau pembatal 
(keislaman) itu dan bara’ serta taubat darinya. 

Oleh sebab itu Ibnu Qudamah setelah ucapannya yang lalu berkata: (Kecuali bila 
terbukti bahwa dia itu murtad setelah shalatnya atau riddah- nya dengan sebab mengingkari 
kewajiban atau Kitab atau Nabi, atau yang serupa dengan hal itu berupa bid’ah-bid’ah yang 
mana penganutnya menisbatkan dirinya kepada Islam, maka sesungguhnya dia itu tidak 
dihukumi sebagai orang muslim dengan sebab shalatnya itu karena memang dia menyakini 
wajibnya shalat dan mengerjakannya padahal dia itu kafir. 
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Dan ini seperti kondisi para thaghut dan yang lainya dari kalangan orang-orang 
musyrik, anshar mereka dan para pelindung undang-undang buatannya, karena di antara 
mereka itu ada yang shalat, namun shalatnya itu tidak berguna bagi dia dalam menghukumi 
keislamannya dan keterjagaan darah dan hartanya, karena dia itu tidak menjadi kafir dengan 
sebab mengingkarinya atau meninggalkannya sehingga dihukumi Islam dengan sebab 
mengerjakannya, akan tetapi dia melakukan apa yang dia lakukan berupa sebab-sebab 
kekafiran, baik itu tawalli kepada para thaghut atau membela kemusyrikannya atau undang- 
undangnya yang kafir atau ikut serta di dalam membuatnya, bersumpah untuk 
menghormatinya, loyalitas terhadapnya, menjaganya dan melindunginya serta sebab-sebab 
kekafiran lainnya... dia lakukan itu sedangkan dia suka shalat dan mengaku Islam, maka 
untuk kembalinya kepada Islam ini dia harus bara’ dan taubat dari yang menyebabkan dia 
kafir di samping dia shalat dan mengerjakan bangunan-bangunan Islam serta rukun- 
rukunnya sehingga hal itu diterima darinya, karena keadaan mereka itu bukan seperti orang 
kafir asli yang mana shalat darinya adalah bermakna masuk ke dalam Islam dan mengakui 
dua kalimat syahadat. 

Dan kesimpulannya di sini adalah: Sebagaimana telah lalu dalam ciri-ciri khusus yang 
lain bahwa kita menghukumi orang yang shalat yang masturul hal lagi tidak nampak bagi kita 
darinya satupun pembatal-pembatal keislaman yang telah disebutkan atau yang lainnya 
sebagai orang Islam dengan sekedar shalatnya, maka kita shalat di belakangnya dan 
memperlakukannya sebagai kaum muslimin, dan hukum asal padanya bagi kami adalah Islam 
sehingga dia mendatangkan satu dari pembatal-pembatal keislaman yang nampak. Kita tidak 
menjadikan pembatal-pembatal dan mukaffirat itu sebagai asal pada hak dia meskipun 
menampakan Islam atau ciri-ciri khususnya dengan klaim menyebarnya kekafiran itu di 
masyarakat-masyarakat zaman kita ini, sebagaimana yang dianut oleh banyak kalangan yang 
ghuluw. 

Ibnu Qudamah berkata dalam Al Mughniy: (Pasal bila shalat di belakang orang yang 
diragukan keislamannya, maka shalatnya sah selama tidak nampak kekafirannya, karena 
yang nampak pada orang-orang yang shalat adalah Islam apalagi bila dia itu imam]. Secara 
ringkas dari Bab Al Imamah... 

4. Adzan dan Iqamah 

Karena keduanya mengandung dua kalimat syahadat, dan telah lalu pembicaraan 
tentang keduannya, dan berdasarkan hadits Anas Ibnu Malik, berkata: 


. SJJC-J f ■ ■' a 0 lj)j ( . . f[c. I V Ij 




(jli 4 Ajc- VI V ) 


(Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak menyerang kecuali saat shalat fajar, bila 
beliau mendengar adzan, maka beliau menahan diri, dan bila tidak maka beliau menyerang...] 

HR Muslim dan yang lainnya. 

Dan ini sejalan dengan apa yang telah sering diingatkan bahwa orang murtad bila 
kemurtaddannya itu dengan pembatal atau sebab selain pengingkaran Islam secara total atau 
selain penolakan terhadap shalat dan adzan, sebagaimana realita para thaghut hukum dan 
para anshar mereka hari ini, di mana sesungguhnya adzan itu bisa didengar di pangkalan- 
pangkalan dan asrama-asrama mereka, dan ini tidak bermanfaat bagi mereka, karena mereka 
itu adalah bukan orang-orang kafir asli namun orang-orang murtad, dan dikarenakan 
kemurtaddan mereka itu bukan dengan sebab penolakan akan shalat dan adzan atau yang 
lainnya yang mana orang murtad menjadi muslim di dalamnya dengan kembali dan 
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menampakan syariat-syariat Islam itu, justru mereka itu memerangi tauhid, dan 
muwahhidin, dan membela syirik dan tandid, dan banyak dari mereka shalat, adzan, iqamah, 
dan mengucapkan dua kalimat syahadat sedang dia muqim di atas pembelaan kepada syirik 
dan perang terhadap tauhid, sehingga kembalinya kepada Islam tidak terealisasi dengan 
adzan yang sama sekali tidak mereka tinggalkan dan tidak mereka ingkari, namun (harus] 
dengan bara’ dari sebab-sebab kemusyrikan mereka itu dan menjauhinya. 

Dan telah kami utarakan kepada anda kisah orang-orang yang telah Allah tabaraka wa 
ta’ala kafirkan di dalam surat Al Bara’ah karena sebab perolok-olokannya terhadap para 
qurra', padahal mereka itu shalat seraya mengucapkan syahadat, adzan dan iqamah, dan 
mereka itu telah keluar untuk berjihad bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Tatkala mereka kafir dengan perolok-olokkan, maka taubat mereka adalah dengan 
mencabut diri darinya menampakkan penyesalan atasnya dan bukan menampakkan adzan, 
shalat atau yang lainnya, karena mereka itu tidak kafir dengan sebab penolakan akan hal itu. 

Adapun orang yang tidak nampak darinya satupun dari sebab-sebab kekafiran dan 
pembatal-pembatal keislaman, maka hukum asal bagi orang yang menampakan adzan atau 
iqamah dari mereka adalah (muslim] yang terjaga darah dan hartanya, sehinga nampak apa 
yang membatalkannya.... inilah hukum asalnya dan bukan ia itu memperkirakan (adanya] 
pembatal-pembatal lagi memberlakukannya serta mengabaikan hukum asal yang 
diterangkan oleh Nabi. 

5. Haji 

Haji adalah termasuk syiar-syiar Islam dan ciri-ciri khusus yang nampak dan masyhur, 
dan tidak usah dihiraukan apa yang dituturkan oleh Ibnu Qudamah, yaitu klaim bahwa 
kaum musyrikim dahulu menunaikan haji pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, dan 
karena itu beliau menegaskan bahwa orang kafir tidak dihukumi muslim dengannya 79 , dan 
itu dikarenakan ibadah haji pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, ikut serta di 
dalamnya kaum musyrikin yang mengaku bahwa mereka itu di atas millah Ibrahim, mereka 
haji sedangkan mereka di atas syiriknya tanpa masuk ke dalam Islam ... sampai akhirnya 
turun surat Al Bara’ah yang di dalam-Nya ta’ala: 


^ ^ ^ x ^ ^ ^ x ^ y "3^ o f, s'* S ^ ^ J1J! t __ f , j "3^ 0 Ji s 

I ^ ^ a l S' ^ II I ^ • j qS"I Lcj j I 



"Sesunguhnya orang-orang musrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati masjidil 
haram sesudah tahun ini" (At-Taubah: 28) 

Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

"Setelah tahun ini tidak seorang musyrikpun boleh naik haji." 

Sehinga keadaanya adalah seperti itu sampai sekarang, yaitu tidak ada yang 
menunaikan haji ke Baitullah kecuali orang mengaku Islam, sehingga haji telah menjadi 
bagian ciri-ciri khusus kaum muslimin, selama ia tidak melakukan satupun dari pembatal 
keislaman, seperti keadaan para thaghut, anshar mereka dan yang lainya dari kalangan 
orang-orang murtad lainnya yang diizinkan dan dibolehkan untuk menunaikan haji dan 


79 Lihat Al Mughni Kitabul Murtad (pasal Bila orang kafir shalat, maka dia dihukumi muslim...) 
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masuk Masjidil Haram oleh Negara Saudi yang mengurusi haji hari ini, 80 mereka itu tidak 
manfaat baginya haji, shalat dan syahadat untuk menghukumnya sebagai orang Islam, dan hal 
itu tidak menghalangi dari mengkafirkan mereka, karena kekafiran mereka sebagaimana 
yang telah engkau ketahui berdiri sendiri (tidak berkaitan dengan] masalah-masalah dan 
rukun-rukun islam ini, sehingga mereka tidak dihukumi sebagai orang muslim sampai 
mereka bara’ dari kemusyrikan, undang-undang dan hukum-hukum mereka, dan 
dikarenakan mereka itu melumuri diri dengan pembatal-pembatal (Keislaman) mereka dan 
kemusyrikan-kemusyrikannya sedangkan banyak dari mereka itu mengucapkan dua kalimat 
syahadat, shalat dan haji, namun pengucapan dua kalimah syahadat yang mereka lakukan itu 
tidak berarti bahwa mereka bara’ dari syirik dan kafur terhadap para thaghut, sehingga 
pengucapan mereka terhadapnya itu tidaklah cukup untuk kembali kepada Islam sampai 
mereka kafur terhadap hukum-hukum mereka dan memurnikan semua ibadah kepada Allah 
yang Esa lagi Maha Perkasa, sebagaimana dalam hadits Abu Malik Al Asyaja’i dari ayahnya 
secara marfu: 

. ( 4ll 4 ' ‘ A-gJj 4_lLa jjJ . Via j Iaj <tlll V] 4_lj V (J15 (j-a ) 

"Siapa yang mengucapkan laa ilaha illallah dan dia kafir kepada segala yang diibadati selain 
Allah, maka haram harta dan darahnya, sedangkan perhitungannya adalah kepada Allah." (HR 

Muslim) 

Sesunguhnya meskipun kalimat tauhid itu mencakup kufur terhadap segala sesuatu 
yang diibadati selain Allah tabaraka wa ta’ala dan ia adalah rukun penafian di dalamnya, 
namun Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menguatkan hal itu dan mengkhususkannya dengan 
penyebutan dalam rangka menjelaskan bahwa orang yang mengatakannya sedangkan dia 
muqim di atas peribadatan kepada selain Allah tabaraka wa ta’ala lagi tidak bara’ dari syirik 
dan tidak kufur terhadapnya, maka hal itu tidak bermanfaat baginya dan tidak terjaga darah 
dan hartanya. 

Dan yang dimaksud adalah bahwa kita menghukumi bagi orang yang nampak darinya 
ibadah haji dengan status muslim, sebagaimana halnya dengan hal-hal yang lalu berupa ciri- 
ciri khusus Islam dan syi’ar-syi'arnya, serta kita memperlakukannya sebagai kaum muslimin, 
selama dia tidak melumuri diri dengan salah satu pembatal keislaman, orang yang ihram haji 
bukanlah orang yang majhulul hal bagi kami, kami tidak tawaqquf dalam menghukumi 
keislamanya, justru dia itu muslim dalam hukum yang nampak bagi kami, dan kami 
menghukuminya dengan apa yang dia tunjukan berupa keislaman, sebagaimana Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam memperlakukan orang muhrim yang jatuh dari untanya dengan 
perlakuan kaum muslimin, beliau memerintahkannya untuk dimandikan, dikafani dengan 
pakaian ihramnya, tidak diberi wangi-wangian dan tidak ditutupi wajahnya, 81 maka begitu 
juga kita memperlakukan dalam hukum-hukum dunia orang yang kita lihat dari kalangan 
orang-orang ihram dan jama’ah haji di Mina, Muzdalifah, Arafah dan yang lainnya dengan 
jumlah mereka yang berjuta-juta, hukum asal pada mereka bagi kami adalah Islam, kita 
menghukumi mereka dengan hal yang nampak bagi kita dan kita memperlakukannya sebagai 


80 Agar engkau mengetahui sebagian kekafiran Negara Saudi, silakan rujuk kitab kami "Al Kawasif Al Jaliyyah Fi Kufrid 
Daulah As Su'udiyyah". 


81 Asal hadits di dalam Ash Shahihain dari hadits Ibnu 'Abbas. 
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kaum muslimin -walau orang-orang yang ghuluw menolaknya- kecuali bila nampak dari salah 
seorang mereka suatu pembatal keislaman atau kekafiran yang nyata.... Ya Allah saksikanlah. 

Dan atas dasar ini, kami memandang bolehnya shalat di belakang orang muslim 
mastuurul hal (yang keadaan sebenarnya tidak diketahui], yaitu orang yang dihukumi sebagai 
orang muslim hukmi, dikarenakan dia menampakkan sesuatu dari ciri-ciri khusus Islam dan 
tidak dibatalkan dengan suatu pembatal dhahirpun. Dan kami tidak menggugurkannya atau 
menghalangi darinya atau mensyaratkan untuk hal itu mengetahui keyakinan di dalamnya 
serta keimananan bathin yang sebenarnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: 


Y] A^-La^. Y^ A » Aa. Y : Jla 4 A^ojI AjljjY^ A^<uYi (jlijlj 4 jijOjoia 3^ c aYL-all j ^ 

jilij AjtJjYi A_ajIj y- -iLba Aj.IjAC. t. ala. 

• (331/4 ) .^1 ( JIaj 


fDan boleh shalat di belakang setiap mastuurul haal dengan kesepakatan para Imam yang 
empat dan para Imam kaum muslimin lainnya. Siapa yang mengatakan: Saya tidak shalat 
ium'ah dan iama'ah kecuali di belakang orang yang saya ketahui agidahnva di batinnya, maka 
dia itu ahli bid'ah yang menvelisihi sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik, dan para Imam kaum muslimin yang empat serta yang lainnya.... Wallahu Ta'ala A'laml. 
Majmu Al fatawa 4/331. 

Dan berkata juga (23/199): 


4 AjtjjYi A_ajY1 (jlajlj 4 Yj 4c-Aj Aja -^* j ^1 ^ja t- ala. tAlj A » -ft-v]lj ^A11 i" ilj\. ^,11 ^ 1. -a j (jl JaLjll ) 

^ IjLd I A Y^ 4 AaIa| ALc-l ^^aIaII -i* j ^j! ^LojYi JajAj ^ja ulj 4 ^}AaLaa]1 A_ajI j_ja 

.Al ( JlaJI j y .. ^ 4 _ ol-. ^ 1. .o ■ 


fBoleh bagi orang melaksanakan shalat yang lima waktu, ium’at dan yang lainnya di belakang 
orang yang tidak diketahui darinya bid'ah dan kefasikan dengan kesepakatan imam yang 
empat dan imam kaum muslimin lainnya, dan bukan syarat bermakmum keberadaan si 
makmum itu mengetahui keyakinan si imamnya dan tidak fboleh iugal mengujinya seraya 
berkata: Apa yang kamu yakini? "Akan tetapi ia shalat di belakang masturul hal”). 

Dan beliau rahimahullah berkata 3/175-176: 

Y (j-o 4 al-k A_Ualj ji Aaj^a oYl. 11 ^jl (Jlii ; 4 ^jJiAUgaII £ lAlC- jjfuuA L fll^ IsS ,^ 4 11A j 

.S. ■ (— Ac-.l g-vHj A_1ai 1I (J^l 4 AJU. 


fShalat di belakang mastuurul hal adalah boleh dengan kesepakatan ulama kaum muslimin. 
Dan siapa yang mengatakan bahwa shalat di belakang orang yang tidak diketahui keadaannya 
adalah haram atau batil, maka dia telah menvelisih iima Ahlus Sunnah wal jama'ah...) 

Sebagian orang berdalil dengan kesungguhan Imam Ahmad untuk shalat di belakang 
orang yang beliau ketahui keyakinannya saat tersebar bid’ah Jahmiyyah. Dan kami tidak 
mengingkari bolehnya kesungguhan orang muslim untuk shalat di belakang orang yang 
utama, dan kami tidak mengingkari bolehnya menghajr ahli bid’ah untuk membuat dia jera 
dan mengingkari bid’ahnya, namun pembicaraan ini adalah hanya tentang larangan shalat 
dan tidak membolehkannya atau kewajiban mengulanginya di belakang orang yang tidak 
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dikafirkan dengan sebab bid'ahnya, apalagi melarangnya atau mengulangnya dibelakang 
mastural hal dengan dalih menyebarnya bid’ah dan kekafiran atau kemurtaddan. 

Dan lebih buruk dari hal itu adalah sikap tawaqquf dari menghukumi keislamanya 
atau menganggap batal shalat di belakangnya, padahal dia itu tidak menampakan satupun 
pembatal atau sebab kekafiran. 

Justru hukum asal adalah bolehnya shalat di belakang orang muslim yang masturul hal 
yang asal padanya adalah Islam, selama tidak nampak pembatal darinya. Bila dia 
menampakan pembatal maka dia bukan masturul hal. Bila kita mendapatkan orang masturul 
hal di waktu shalat, maka kita shalat dan tidak keberatan di dalamnya. Dan ini tidak 
menghalangi kita dari berupaya sungguh dalam kodisi-kondisi normal untuk shalat di 
belakang orang-orang yang utama serta mencari para pengikut sunnah, terutama dalam 
shalat jum’at supaya kita tidak dikagetkan dalam khutbah dengan apa yang membuat kita 
tidak senang. 

Sedangkan perbuatan Al Imam Ahmad itu adalah dibawa kepada makna anjuran saja 
bukan kepada makna wajib, sebagaimana yang dikatakan Syaikhul Islam: (Senantiasa kaum 
muslimin setelah Nabi mereka shalat di belakang muslim masturul hal.... Sampai beliau 
berkata: (Adalah sebagian orang bila bid’ah merebak, mereka itu lebih suka untuk tidak 
shalat kecuali di belakang orang yang diketahui, atas dasar istihbab sebagaimana hal itu 
dinukil dari Ahmad, sesungguhnya beliau menyebutkan hal itu kepada orang yang bertanya 
kapadanya, dan Ahmad tidak mengatakan: Sesungguhnya tidak sah shalat kecuali di belakang 
orang yang saya ketahui keadaannya). Majmu Al Fatawa 3/280. 

Adapun shalat di belakang ahli bid’ah dari kalangan penganut bid’ah mukaffirah, maka 
perselisihan tentang tidak bolehnya atau perintah untuk mengulangnya adalah cabang dari 
perselisihan tentang pengkafirannya. 

Syaikhul Islam berkata: (Dan adapun shalat di belakang orang yang dikafirkan 
dengan sebah bid’ahnya dari kalangan ahli bid’ah, maka di sana mereka telah berselisih 
tentang shalat jum’ah di belakangnya. Orang yang mengatakan dia itu kafir, maka dia 
memerintahkan untuk mengulanginya, karena ia adalah shalat di belakang orang kafir, akan 
tetapi masalah ini berkaitan dengan takfier ahli bid’ah, sedangkan manusia masih berselisih 
tentang masalah ini. Dalam hal ini dari Malik dihikayatkan dua riwayat, dari Asy Syafi'iy dua 
pendapat dan dari Ahmad dua riwayat juga, serta begitu juga ahli kalam, mereka 
menyebutkan dua pendapat milik Al Asy’ariy di dalamnya, sedangkan umumnya madzhab 
para Imam adalah memiliki rincian di dalamnya. 

Dan hakikat masalah dalam hal itu adalah bahwa ucapan bisa jadi merupakan 
kekafiran, sehingga dilontarkan saja pengkafiran penganutnya secara muthlaq, di mana 
dikatakan siapa yang mengatakan begini maka dia kafir, akan tetapi orang mu'ayyan yang 
mengatakannya tidak dihukumi kafir sehingga ditegakan atasnya hujjan yang mana 
dikafirkan orang yang meninggalkannya) Majmu Al Fatawa 23/195. 

Adapun orang yang menampakan suatu dari sebab-sebab kekafiran yang nyata atau 
menampakan suatu dari macam-macam kemurtaddan yang nampak, seperti mengajak untuk 
ikut serta dalam lembaga legislatif, atau menampakan dukungan kepada undang-undang 
buatan, atau ikut serta di dalam membuatnya atau dalam memutuskan denganya, dan 
memujinya atau bersumpah untuk menghormatinya atau loyal terhadap thaghut-thaghutnya, 
maka ini tidak ada kehormatan baginya, sehingga tidak boleh shalat di belakangnya, karena 
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dia bukan termasuk orang-orang yang bertauhid, namun dia itu tergolang jajaran kaum 
masyrikin murtaddin. Sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah memerintahkan 
kaum muslimin untuk shalat sebagaimana mereka melihat beliau shalat dan agar mereka 
bermakmum kepada salah seorang di antara mereka bukan orang-orang selain mereka, 
sebagaimana dalan hadits Malik Ibnul Huwairits dalam Al Bukhari bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam berkata kepadanya dan kepada orang-orang yang bersamanya: 


f.f' ilila t ^L^al La£ l^t 1 1^*~^jl j 




[Pulanglah kekeluarga kalian, menetaplah di tengah mereka dan ajarilah mereka serta 
shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat saya shalat , bila telah hadir [waktu] shalat maka 
adzanlah salah seorang di antara kalian dan hendaklah mengimami kalian orang yang paling 
tua di antara kalian]. 

Dlamir (kata ganti] yang ada pada [Orang yang paliang tua di antara kalian) kembali kepada 
salah seorang dari kaum muslimin bukan dari selain mereka. Dan di dalam Shahih Muslim 
dari Abu Sa'id berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: [Bila mereka bertiga 
hendaklah salah seorang mereka memimpin mereka) dan diriwayatkan juga oleh Imam 
Ahmad dan An Nasai. Sedangkan orang kafir itu bukan bagian dari kita, sehingga tidah halal 
bagi muslim mengedepankan orang kafir untuk menjadi imam shalat. Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala berfirman: 

1 (Si J <U)T jJj 

"Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk menguasai 
orang-orang yang beriman" [An Nisa: 141) 

Dan dalam hadits yang diriwayatkan Al Bukhari secara Ta’liq 82 : 

( ^ y, puyi) 


"Islam itu tinggi dan tidak ada yang di atasnya" 

Dan orang yang shalat di belakang orang yang menampakkan kekafiran atau 
kemurtaddan atau orang yang menghiasinya dan mengajak kepadanya, maka dia tidak shalat 
sebagaimana shalat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan seperti apa yang beliau 
perintahkan, bahkan ia adalah mengada-ada di dalam dien ini yang bukan bagian darinya.... 

Dan di dalam Ash Shahihain dari hadits 'Aisyah Ummul Mu’minin radliyallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

( ^£3 La ILa ^3 Cll.1^1 ] 

"Siapa yang mengada-ada dalam urusan kami apa yang bukan bagian darinya, maka ia itu 
ditolak 

Dan sesuatu yang maklum bahwa hukum asal di dalam ibadah adalah dilarang 
sehingga ada dalil yang mensyariatkan, karena ia adalah tauqifiyyah (hal-hal yang tergantung 
dalil]...dan sesungguhnya tidak diterima dan tidak sah dari berbagai ibadah kecuali apa yang 


82 Dalam kitab Al Janaaiz (Bahwa Bila anak kecil shalat terus dia meninggal, apakah dishalatkan...?) secara mauqquf 
terhadap Ibnu Abbas dan diriwayatkan secara marfu' dari berbagai jalan yang dihasankan dengan semua jalan-jalanya. 

www.millahibrahim.wordpress.com I 137 



33 Sikap Ghuluw Di Dalam Takfier 


murni karena Allah Tabaraka Wa Ta’ala dan benar, yaitu sesuai sunnah Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. 


Ibnu Qudamah dalam Al Mughny (Bab Al Imamah) (Masalah: Dan bila shalat di 
belakag orang musyrik...): (dan secara umum bahwa orang kafir itu tidak sah shalat di 
belakangnya bagaimanapun keadaannya, baik ia mengetahui kekafirannya setelah selesai 
shalatnya atau sebelum itu, dan orang yang shalat dibelakangnya harus mengulang. Inilah 
pendapat Asy Syafi’iy dan para penganut ra’yu (pendapat akal) 

Abu Tsaur dan Al Muzanny berkata: Tidak wajib mengulang atas orang yang shalat 
di belakangnya sedang dia tidak mengetahui, karena dia bermakmum terhadap orang yang 
tidak dia ketahui keadaannya, maka ini sama andaikata dia bermakmum dengan orang yang 
berhadats) 

Ibnu Qudamah berkata: (Dan hujjah kami bahwa dia bermakmum terhadap orang 
yang bukan ahli shalat, maka tidak sah shalatnya seperti andaikata dia bermakmum kepada 
orang gila). 

Bila si imam tergolong orang yang terkadang menampakkan kekafiran dan terkadang 
bara, atau menampakkan suatu sebab kekafiran terkadang dan terkadang memcabut diri 
darinya serta taubat di lain kali, seperti orang-orang yang disebutkan oleh Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam dalam haditsnya: 




"Segeralah beramal sebelum datang fitnah-fitnah yang seperti potongan malam yang gelap, di 
pagi hari seseorang mu’min dan sore hari dia kafir, di sore dia mu’min dan di pagi dia kafir, dia 
jual diennya dengan bagian dari dunia". 

Maka ini tidak boleh shalat di belakangnya sehingga diketahui keislamannya dan bara’- nya 
dari syirik serta sikap menjauhinya. 

Ibnu Qudamah berkata dalam Al Mughniy: (Dan bila si Iman tergolong orang yang 
terkadang muslim dan terkadang murtad, maka tidak boleh shalat di belakangnya sehingga 
dia mengetahui di atas dien apa dia itu), (dari Bab Al Imamah Pasal bila shalat di belakang 
orang yang diragukan keislamannya). 83 

Ini yang bisa kami ingatkan di sini, dan kami dalam hal ini memiiliki satu risalah 
khusus berjudul "MasaajidudI Dliraar Wa Hukmush Shalah Khalfa Auliyaait Thaghut Wa 
Nuwwabihi”. 




Dari Bab Al Imamah Pasal Bila shalat di belakang orang yang diragukan keislamannya. 
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(4) Takfier Karena Sekedar Memuji Orang-Orang Kafier Atau 
Mendo'akan Sebagian Mereka Tanpa Rincian 


Dan di antara kekeliruan yang umum di dalam takfier juga adalah pengkafiran dengan 
sebab sekedar memuji orang-orang kafir atau mendoakan sebagiannya tanpa rincian dan 
tidak mengudzur karena kejahilan dalam hal itu, serta membangun hukum cabang di atasnya 
dengan tidak boleh shalat di belakang setiap orang yang mendoakan para thaghut dengan 
bentuk doa apapun. 

Dan yang benar bahwa hal ini tergolong sesuatu yang diudzur dengannya karena 
kejahilan, sehingga merinci dalam hal ini adalah wajib, karena do’a itu beraneka ragam dan 
berbeda-beda, dan yang dikafirkan itu hanyalah orang yang memuji orang-orang kafir karena 
kekafirannya atau memuji dan menyanjung kekafirannya itu sendiri. 

Kekafiran karena memuji kekafiran mereka adalah lebih nampak dari kekafiran 
karena memuji diri mereka itu sendiri, dan ini contohnya seperti menamakan undang- 
undang kafir mereka sebagai kebenaran atau mensifatinya dengan bersih dan adil, sedangkan 
Allah Tabaraka Wa Ta'ala telah menjelaskan bahwa ia adalah kekafiran dan kesesataan, atau 
menampakkan penghormatan dan tawalli terhadapnya, atau sumpah untuk setia kepadanya 
dan menjaganya, atau menuntut untuk menerapkan dan memberlakukannya, atau berdoa 
untuk keberlangsungan dan kesinambungannya, karena menginginkan keberlangsungan 
kekafiran adalah kekafiran, (lihat Al Furuq karya Al Qarafiy/4/118) 

Adapun memuji diri orang kafir adalah masih memiliki banyak kemungkinan, dan 
tujuan itu terkadang berbilang tergantung para pelakunya, sehingga wajib ada rincian. 

Sekedar memuji sebagian orang-orang kafir karena kejujurannya atau karena 
sebagian mereka menghiasi dirinya dengan akhlak-akhlak terpuji adalah tidak berdosa. 
Seperti memuji sebagian perkumpulan-perkumpulan mereka atau koalisi-koalisinya atau 
yayasan-yayasannya yang berdiri untuk membela orang yang didzalimi atau amal-amal 
kebaikan dan akhlak-akhlak terpuji. 

Sungguh Allah Tabaraka Wa Ta'ala telah berfirman: 


o L. ^IdLJI 


Lc_)ii 

t- 

"Dan di antara Ahli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya harta yang 
banyak, di kembalikanya kepadamu; dan di antara mereka ada orang yang jika kamu 
mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak dikembalikan kepadamu kecuali kamu selalu 
menagihnya..." (Ali Imran: 75) 

Dan ini dibuktikan dengan jelas oleh pujian Rasulullah terhadap Hilful Fudlul atau 
Hilful Muthyyibiin ini adalah koalisi zaman jahiliyyah di antara kaum yang kafir, akan tetapi 
tatkala dalam rangka menolong orang yang dalam kesulitan dan membela orang yang 
didzalimi serta mengembalikan hak kepada pemiliknya, maka bolehlah memujinya karena 
hal itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 
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. ( y- 3 0' Ua ^ _' ■ ■ U.' 1 UU*- ) 

[Saya menyaksikan Hilful Muthayyibin bersama paman-pamanku sedangkan saya masih kecil, 
saya tidak suka bila memiliki unta yang merah sedangkan saya melanggarnnya.) Diriwayatkan 
oleh Ahmad 1/190 dan 193, Al Hakim 2/220 dan yang lainnya dari Abdurahman Ibnu Auf 
secara marfu’). 

Hilful Muthayyibin -sebagaimana dalam An-Nihayah-: (Banu Hasyim, Banu Zahra dan 
Taim berkumpul di rumah Ibnu Ju’dan di zaman jahiliyyah, mereka menuangkan minyak 
wangi di nampannya dan mereka mencelupkan tangan-tangan mereka ke dalamnya, serta 
mereka saling berjanji untuk saling tolong-menolong dan mengambilkan hak orang yang 
didzalimi dari yang dzalim, maka mereka menamakanya muthayyibin (orang-orang yang 
memakai minyak wangi] 

Dan yang dimaksud dengan hilf ini adalah hilful fudlul, sebagaimana yang dipastikan 
oleh Al Hafidh Ibnu Katsir dalam Al Bidayah Wan Nihayah 2/291, dan bukan hilf dahulu 
yang pernah terjadi setelah kematian Qushaiy dan persengketaan Quraisy seputar siqayah 
(pemberian minum jama’ah haji), rifadah (jamuan makan jama’ah), liwaa' (panji 
peperangan), nadwah (tempat berkumpul) dan hijabah (penjagaan pintu Ka’bah), kemudian 
setiap kelompok dari mereka berkoalisi atas kelompok yang lain, maka kawan-kawan Bani 
Abdi Manaf menghadirkan nampan yang berisi minyak wangi, terus meletakan tangan- 
tanganya di atas nampan tersebut dan mereka saling berjanji, kemudian tatkala mereka 
bangkit maka mereka mengusapkan tangan-tangannya pada dinding-dinding Baitullah, maka 
mereka dinamakan Al Muthayyibin. Ini bukan yang dipuji oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, akan tetapi seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Katsir: (Yang dimaksud dengan hilf 
ini -yaitu yang dinamai Al Muthayyibin oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
beliau memujinya adalah hilful fudlul dan itu terjadi di rumah Abdullah Ibnu Jud'an 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Humaidi dari Sufyan Ibnu ‘Uyainah dari Abdullah, 
dari Muhammad dan Abdurrahman, kedua putra Abu Bakar, keduanya berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


ylj ^lo. J; 1 '-Al 1 j3jj O' 4 v v 4j CIlicU lila. (jlc.,1^. auI Uc. ) 

( 1 A ial k ,, LdLla 3xj 


(Sungguh saya telah menyaksikan di rumah Abdullah Ibnu Jud’an hilf yang seandainya saya 
diundang kepadanya di Islam tentu saya memenuhi undanganya, mereka berjanji 
mengembalikan fudlul (hak) kepada pemiliknya dan agar yang dzalim tidak aniaya kepada 
orang yang didzalimi), mereka berkata: Dan hilful fudlul terjadi dua puluh tahun sebelum 
beliau diutus (menjadi Rasul), dan Ibnu Katsir berkata: [Hilful Fudlul adalah hilf yang paling 
mulia yang pernah didengar dan yang paling mulia di tengah bangsa Arab). Al Bidayah Wan 
Nihayah 2/291. 

Sehingga terbukti secara pasti bahwa tidak ada dosa dalam hal ini. 


Dan termasuk jenis ini apa yang diriwayatkan oleh Muhammad Ibnu Ishaq bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepada para sahabatnya tatkala penindasan 
Quraisy makin dasyat terhadap: 


( 4_i3 Laa Ail! _J»-A ' i ^ Y ) 
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(Seandainya kalian keluar ke negeri Habasyah, karena di sana ada seorang raja yang tidak 
seorangpun didzalimi di sisinya, dan ia adalah negeri kejujuran, sampai Allah menjadikan bagi 
kalian jalan dari apa yang kalian alami sekarang). 

Dan di antaranya apa yang diriwayatkan oleh Al Baihaqiy bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam berkata kepada putri Hatim Ath Thaiy terkala meminta kepada beliau untuk 
melepaskannya dan dia menyebutkan sebagaian sifat-sifat ayahnya yang terpuji: 

[ .. (jpLi.V I 1 ;la-j illj t I 1 -la-i IaG l (jli l< jc. ) 

[Lepaskan dia, karena bapaknya mencintai ahlak-ahlak terpuji, sedangkan Allah ta'ala 
mencintai ahlak-ahlak tepuji ) 

Dan di antaranya ucapan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam apa yang 
diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dan yang lainya dari hadits Abu Hurairah: 

[ (Jlfllj V-L La (JS VI : .lul l^Jta 4^ ~ , j 


(Ucapan yang paling benar yang pernah diucapkan oleh penyair adalah ucapan Lubaid; 
Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah Batil), dan Lubaid telah mengatakan hal itu di 
masa jahliyyahnya sebelum masuk Islam, karena sesungguhnya ia meninggalkan sya'ir 
setelah keislamannya dan tidak mengatakan kecuali satu bait syair saja yang bukan sya’ir 
tadi, namun Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak keberatan dari memuji kalimat yang telah 
dikatakan oleh orang kafir saat dia kafir, selama itu haq. 

Dan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 

4^1 aljjj [ Ijj & VI ^ajG^. 4_i1aL^JI ^ 

(Manusia itu barang tambang. Yang terbaik dijaman jahiliyyah adalah yang terbaik dalam 
Islam bila mereka faqih). (Diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim), beliau menetapkan orang- 
orang terbaik bagi ahlil jahiliyyah. 

Begitu juga berterima kasih kepada mereka dengan lisan atau perbuatan sebagai 
balasan kebaikan yang pernah mereka berikan kepada orang muslim dengan yang setimpal, 
adalah tidak apa-apa pula. Dalil untuk yang pertama adalah keumuman sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam: 

L ^ [ ^Gll y c. i V auI y r. \ V ^ 

"Tidak bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterimakasih kepada manusia.” 
Diriwayatkan Abu Dawud. At Tirmidzi dan berkata: Shahih. 

Adapun yang kedua dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang 
para tawanan perang Badar: 

. jm-v yj)\ 4 i\i 0, JJ •( 


[Seandainya Al Muth'im Ibnu ‘Adiy masih hidup, terus dia mengajak bicara saya tentang orang- 
orang busuk itu tentu saya melepaskan mereka untuknya ] Diriwayatkan Al Bukhari dari Jubair 
Ibnu Muth’im. 

Dan itu dikarenakan Al Muth’im Ibnu ‘Addiy adalah tergolong pemuka Quraisy, dan 
dia pernah memiliki jasa kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, di mana dia pernah 
memberikan perlindungan kepada beliau shallallahu 'alaihi wa sallam saat kembali dari Thaif 
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setelah beliau mendakwahi Tsaqif. Dan juga dia adalah salah seorang dari orang-orang yang 
bangkit merobek shahifah yang ditulis Quraisy untuk membaikot Bani Hasyim, dan dia 
meninggal dunia tujuh bulan sebelum badar, (Lihat Al Isti’aab Fi Ma’rifatil Ashhab, dalam 
biografi anaknya Jubair Ibnu Muth’im) 

Ucapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ini adalah justru bentuk dari balasan 
bagi Muth’im dan balasan atas kebaikannya, terutama sesungguhnya beliau ini telah 
mengatakan hal itu kepada anaknya sebelun dia masuk Islam juga. Dan dia hadir untuk 
memberikan syafaat bagi tawanan Badar. 

Ibnu Baththal berkata: (Sisi pengambilan hujjah denganya adalah bahwa beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak boleh baginya mengabarkan sesuatu yang seandainya 
terjadi, tentu beliau melakukannya, sedang ia adalah perbuatan yang tidak boleh]. (Dari 
Fathul Bari, Kitab Fardlul Khumus] (Bab Maa Mannan Nabiyyu shallallahu 'alaihi wa sallam 
'Alal Usaaraa....] pada hadits no 3139) 

Dan di antara hal ini larangan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam membunuh Abui 
Buhtury Ibnu Hisyam di perang Badar padahal dia itu kafir yang tidak memiliki jaminan 
keamanan, dikarenakan dia tidak menyakitinya dan perbuatan baiknya dengan upaya 
merobek lembaran shahifah kedzaliman. 


Dan hal itu telah disebutkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Ash-Sharimul 
Masluul hal (163) dan beliau menyebutkan hadits Al Muth’im, kemudian berkata: (Adalah 
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam membalas orang yang berbuat baik kepadanya dengan 
sebab perbuatan baiknya itu meskipun dia itu orang kafir). 

Dan tergolong jenis ini apa yang ada di dalam ijtihad-ijtihad sebagian sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam dalam membalas ihsan dengan yang semisalnya, adalah seperti 
membalas ucapan tahiyyah (ucapan salam) bila ia itu salam yang jelas, bahkan doa juga, 
walaupun salam itu adalah doa. 

Dan di antara hal itu apa yang diriwayatakan Al Bukhari dalam Al Adabul Mufrid 
(1101) dengan sanadyang jayyid: 


( AjIc. t . i"i< 4jj :Jla jil£ jAj 4-Jc. ^lmTl <1 Jjsa 4 j1c. ^Iuij (JISaj jjI 1 - ) 


fAbu Musa menulis surat kepada Dahgan seraya mengucapkan salam terhadapnya, maka ada 
yang bertanya: "Apakah engkau mengucapkan salam kepadanya sedang dia itu kafir.” beliau 
berkata: Sesungguhnya dia menulis surat kepadaku dan mengucapkan salam kepadaku, maka 
aku membalas salamnya! Ini adalah ijtihad dari beliau radliyallahu ‘anhu sebagai 
pengamalan keumuman firman Allah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

T' ' (T,’ , ' ’ f l' '. »*• ' i * f I, 

LAj j j j I 4 ' >4*=-® * 4 Ij 

"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balas penghormatan itu dengan 
yang lebih baik, atau balaslah dengan yang serupa." (An-Nisaa: 86) 

Dan di antaranya juga apa yang diriwayatkan Al Bukhari dalam Al Adabul Mufrid 
(1113) dari Sa’id Jubair dari Ibnu 'Abbas, berkata: 

( CiLa jjcjaj i AjVi ) ) 
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(Seandainya Fir’aun mengatakan kepadaku (Semoga Allah memberkatimu] tentu saya 
katakan: Dan engkau juga, sedangkan Fir'aun itu telah mati). Perhatikanlah: Padahal Fir’aun 
tergolong thaghut bumi ini yang paling dasyat !! maka apa yang akan dikatakan orang yang 
berlebihan yang mengkafirkan dengan sebab hal-hal yang di bawah ini terhadap ijtihad 
Habrul Qur’an (Ibnu Abbas) di sini?? 

Dan atas dasar ini, seandainya sebagian orang mengucapkan terima kasih terhadap 
penguasan thaghut atau memuji mereka dikarenakan mereka telah meringankan sedikit dari 
kedzalimannya dan aniyanya sesekali dari sebagian manusia atau karena mereka 
memberikan sebagian pelayanan yang pada dasarnya ia adalah dari darah rakyat !! atau 
karena mereka memberikan sebagian tunjangan dan sembako yang mana mereka dan para 
auliyanya memakan lebih banyak dari berlipat-lipat ganda. Perbuatan ini walaupun 
menunjukan kejahilan akan realita para thaghut dan sabilul mujrimin, dan bisa jadi di 
dalamnya terdapat kesesatan dan talbis, akan tetapi itu saja tidak sampai kepada derajat 
kekafiran terutama disertai pentakwilan pelakunya dan istidlal- nya dengan apa yang telah 
lalu. 

Kami katakan ini, padahal kami mengetahui perbedaan yang nampak antara interaksi 
dengan yang lalu bersama orang-orang kafir secara umum, dengan memberikannya terhadap 
orang-orang khusus mereka dari kalangan para thaghut dan arbab mereka yang beraneka 
ragam. 

Dan kami mengetahui bahwa munculnya hal itu dari orang-orang yang intisab kepada 
ilmu dan dakwah adalah lebih buruk dan lebih jelek dari kemunculannya dari orang-orang 
awan yang terpedaya oleh mereka terutama bila mereka berlebih-lebihan dalam sanjungan 
dan terlalu berlebihan di dalam pujian terhadap para thaghut, di mana dengan hal itu terjadi 
talbies, tadlies dan penyesatan terhadap orang-orang awan dan para pengekor yang 
akibatnya hanya Allah-lah yang mengetahuinya, akan tetapi bersama ini semua 
sesungguhnya takfier adalah hal lain di luar ini semua. 

Kemudian bila orang yang melakukan hal itu melampau batas sehingga memuji 
kekafiran mereka dan hukum-hukum thaghutnya dan undang-undang buatannya 
(negatifnya] atau demokrasinya (agama kafir mereka], maka dia telah terjerumus masuk 
dalam pintu-pintu yang mengkafirkan. 

Dan lebih buruk dan lebih busuk dari itu adalah orang yang mengedepankan mereka 
atas kaum muslimin, dengan cara mereka mengedepankan hukumnya dan aturannya atau 
demokrasinya atas hukum dan aturan Islam, sebagaimana keadaan banyak orang-orang yang 
buta yang mengklaim bahwa hukum Islam itu mengandung pemberian kesempatan terhadap 
kediktatoran individu dan tidak mengandung keragaman demokrasi serta kebodohan dan 
kesesatan lainnya. 

Mereka itu dan yang semisal mereka dari kalangan yang mengedepankan hukum- 
hukum kafir atas hukum-hukum Islam adalah bagian dari orang-orang yang difirmankan 
Allah tabaraka wa ta’ala: 


j'yjlA IjjiS" (JiAU OjAijajTj c_~lL^==l)T (jA L^aj ijjj! y „ajT jjl Ji j^jl 

[ AJ jJ. Uli ^ a»l oiJJI Sjfj Cr? 


“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi sebahagian dari Al Kitab? 
mereka beriman kepada Jibtdan Thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik 
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Mekkah], bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman. Mereka 
itulah orang yang dikutuk Allah. Barangsiapa yang dikutuk Allah, niscaya kamu sekali-kali 
tidak akan memperoleh penolong baginya.” (An-Nisa: 51-52). 

Dan Al Imam Ahmad telah meriwayatkan juga, Ibnu Jarir dalam tafsirnya serta yang 
lainya dari Ibnu 'Abbas bahwa ayat-ayat ini turun berkenaan dengan Ka’ab Ibnul Asyaf 
tatkala dia pergi ke Mekkah seraya mencela Nabi shallallabu 'alaihi wa sallam dan berkata 
kepada orang-orang kafir Quraisy: "Kalian lebih baik dan lebih lurus dari Muhammad." 
Sedangkan sebelum itu dia itu adalah kafir mu'ahid, maka perjanjiannya batal dan dia 
dibunuh oleh kaum muslimin. Dan silahkan lihat faidah-faidah yang berkaitan dengan 
kisahnya dalam Ash Sharim Al Maslul. 

Adapun bila dia maksudkan pengedepankan orang-orang di antara mereka dari sisi 
berpegang teguhnya kepada sebagian ahlak-ahlak terpuji dan etika-etika yang mulia atas 
sebagian orang-orang fasiq kaum muslimin yang tidak memperhatikan ahlak-ahlak itu, maka 
ini tidak boleh dikafirkan, akan tetapi mesti diberi pemahaman bahwa inti tauhid dan Islam 
yang dimiliki orang-orang fasiq yang muslim itu adalah lebih baik dan lebih selamat bagi 
mereka dari apa yang dimiliki orang-orang kafir itu berupa ahlak-ahlak yang kosong dari 
tauhid. 

Adapun memuji mereka secara umum tanpa alasan dan menganggap baik kebiasaan- 
kebiasaan mereka yang bukan kufur, maka para ulama telah menganggapnya sabagai salah 
satu dosa besar. 

Oleh sebab itu wajib meminta rincian dan tabayyun (mencari kejelasan] di dalam 
lafadz-lafadz dan lontaran-lontaran yang muhtamal (memiliki banyak kemungkinan) seperti 
ini, serta tidak cepat-cepat melakukan takfier dengan sekedar hal itu. 

Shiddieq Hasan Khan berkata dalam kitabnya f Al ‘Ibrah Fiimaa Warada Fil Ghazwi 
Wasv Svahadah Wal Hiiraff) hal: 246 : (Memuji orang-orang kafir karena kekafiran mereka 
adalah kemurtaddan dari dienil Islam, dan memuji mereka seraya kosong dari maksud ini 
adalah dosa besar yang pelakunya haru dita’zir dengan sangsi yang membuat dia jera. Dan 
adapun ucapan orang: "Sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang adil, maka bila dia 
memaksudkan bahwa hal-hal kufur yang di antaranya undang-undang positif mereka adalah 
keadilan, maka ia adalah kekafiran yang nyata lagi jelas, sungguh Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
telah mencelanya, mengecamnya dan menamakan hal itu sebagai tindakan melampaui batas, 
pembangkangan, aniaya, dusta, dosa yang nyata, kerugian yang nyata dan mengada-ada, 
sedangkan keadilan hanyalah syariat Allah yang dikandung oleh Kitab-Nya yang mulia dan 
sunah Nabi-Nya yang lembut lagi penyayang, Allah tabaraka wa ta’ala berfirman: 

"Sesungguhnya Allah memerintahkan untuk berbuat adil dan ihsan". (An Nahl: 90) 

Seandainya hukum orang-orang Nasrani itu adalah adil tentulah diperintahkan). Selesai. 

Perhatikanlah rincian beliau dalam memuji orang-orang kafir, dan bahwa ia tidak satu 
status, dan ucapannya (bila dia memaksudkan begini..) sesungguhnya ia termasuk istifshal 
(pencarian rincian) dan tafshil (pemberian rincian) yang penting dalam fatwa dan 
memutuskan dalam hal-hal yang muhtamal sebagaimana yang akan datang, karena 
sesungguhnya tujuan dalam ucapan-ucapan yang muhtamal seperti ini adalah sangat 
diperhatikan, dan tidak boleh segera mengkafirkan di dalamnya tanpa istifshal dan tabayyun, 
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terutama bila hal itu muncul dari orang yang memiliki ashlul Islam [tauhid] karena sesuatu 
yang tsabit [terbukti] dengan yakin tidaklah bisa lenyap, gugur dan batal dengan ihtimal 
[kemungkinan]. 

Di samping hal ini bahwa banyak awam kaum muslimin, nenek-nenek dan kakek- 
kakeknya tidak mengetahui hakikat dari realita para thaghut zaman ini, mereka tidak 
mengetahui apa yang terjadi di sekitar mereka, mereka tidak memiliki bashirah akan makar 
para thaghut, dan samar atas mereka pengkaburan-pengkaburan para thaghut, sehingga 
mereka tertipu dengan pembangunan mesjid-mesjid, shalat-shalat dan hal lainnya dari hal- 
hal yang mereka saksikan dan mereka dengar dari ucapan mereka yang dihiasi, direka-reka 
dan dikaburkan... Mereka itu bila tergolong orang-orang yang menjauhi kekafiran dan 
kemusyrikan para thaghut, akan tetapi tersamar atas mereka statusnya dan tidak nampak 
bagi mereka kekafirannya, serta mereka terpukau dengan apa yang mereka tampakkan 
sesekali berupa amalan-amalan kebaikan, sehingga mereka memuji para thaghut itu karena 
hal itu atau karena sebagian pelayanan-pelayanan mereka, atau mereka mengucapkan terima 
kasih terhadap para thaghut atas sebagian keberhasilan-keberhasilannya yang secara dhahir 
adalah kebaikan dan manfaat bagi manusia sedangkan dalamnya adalah racun yang 
disisipkan pada lemak. Orang-orang semacam itu tidak dikafirkan karena sebab hal itu saja 
kecuali oleh orang yang ngawur yang telah mempertaruhkan diennya, selama mereka 
memiliki ashluttauhid [inti tauhid], bahkan andaikata mereka mendo’akannya dengan sebab 
hal itu dan karenanya agar panjang umur atau taufiq bahkan kemenangan dan kejayaan, dan 
kata-kata lainnya yang terkadang menghantarkan kepada kekafiran bagi orang yang 
mengetahui kekafiran mereka dan kekafiran undang-undang mereka, dan mengetahui apa 
yang menjadi kemestian dari doa-doa semacam ini berupa harapan berlangsungnya 
kekafiran, kejayaannya, serta lamanya masa hukum dan undang-undangnya, akan tetapi 
dikarenakan ini adalah tergolong takfier dengan sebab apa yang dimestikan oleh ucapan 
mereka -dan akan datang bahasannya nanti- dan karena ada kemungkinan orang yang 
mendoakan mereka itu tidak iltizam [komitmen] dengan hal itu dan tidak mengetahuinya, 
akan tetapi sebagaimana yang telah kami ketengahkan dia itu hanya mendoakan sosok-sosok 
mereka karena sebab pelayanan-pelayanan yang telah mengecoh mereka dengannya, maka 
kita tidak tergesa-gesa mengkafirkan orang mu’ayyan- nya [Individunya] kecuali setelah 
iqamatul hujjah, bayan dan pemberitahuan akan realita para thaghut itu dan penohokannya 
terhadap tauhid dan Islam serta penjelasan akan konsekuensi dari doa semacam itu, 
kemudian bila dia bersekukuh dan komit dengan konsekuensi-konsekuensi itu, maka 
enyahlah, kemudian enyahlah, kemudian enyahlah.... 

Dan sebab kami mengudzur karena kejahilan di sini dan kami mensyaratkan adanya 
bayan, iqamatul hujjah dan istifshal sebelum melontarkan hukum-hukum takfier, dikarenakan 
keadaan-keadaan manusia itu berbeda dari keadaan undang-undang atau kekafiran itu 
sendiri, dan dikarenakan talbies yang terjadi dengan sebab apa yang dilakukan para thaghut 
berupa ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan yang indah yang menjadi sumber 
kesamaran atas banyak manusia, serta disebabkan beragamnya tujuan-tujuan manusia dalam 
memuji dan menyanjung orang-orang tertentu, dan adanya ihtimal apa yang mereka maksud 
dalam doa itu. Ini berbeda seandainya dia melakukan salah satu sebab dari sebab takfier yang 
tegas lagi nyata yang tidak ada ihtimal, maka tidak bermanfaat bagi dia -sedang keadaanya 
seperti itu- pemberian alasan dengan talbies dan ucapan-ucapan dan amalan-amalan yang 
indah. 
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Al Bukhari meriwayatakan dalam Al Adab Al Mufrid (1112) dan Al Baihaqiy dalam 
As Sunan f9/2031 dengan isnad yang hasan dari Uqbah Ibnu Amir Al Juhanniy (Bahwa dia 
melewati seorang laki-laki yang penampilanya penampilan laki-laki muslim, orang itu 
mengucapkan salam kepadanya, maka Uqbah menjawabnya: Wa 'Alaikassalam wa 
rahmatullahi wa barakatuhu" Maka seorang budak berkata kepadanya: Apakan engkau tahu 
terhadap siapa engkau membalas salam? Beliau berkata: Bukankah dia itu muslim? Mereka 
menjawab: Bukan, akan tetapi dia itu Nasrani, maka Uqbah berdiri terus menyusulnya hingga 
dia mendapatkannya, kemudian dia berkata: Sesungguhnya rahmat dan limpahan berkat itu 
atas orang-orang mu’min, akan tetapi semoga Allah memanjangkan hidupmu dan 
memperbanyak hartamu..." 

Dan doa ini dari beliau radliyallahu 'anhu bukan seperti doa terhadap tokoh-tokoh dan 
imam-imam kekafiran serta para thaghutnya, karena orang Nasrani itu adalah dzimmiy 
sedangkan maksudnya dari doa tersebut adalah memperbanyak harta kaum muslimin dari 
jizyah orang ini dan yang semisal dengannya, sebagaimana yang ditakwil oleh para sahabat 
dan sebagaimana hal yang serupa diriwayatkan dari Ibnu Umar radliyallahu ‘anhu bahwa 
beliau melewati seseorang, terus beliau mengucapkan salam terhadapnya, kemudian 
dikatakan kepadanya: Sesungguhnya dia itu kafir, maka beliau berkata: (Kembalikan 
kepadaku salam yang aku ucapkan kepadamu, "Terus beliau berkata: Semoga Allah 
memperbanyak harta dan anakmu". Kemudian beliau menoleh kepada para sahabatnya 
seraya berkata: Supaya lebih banyak jizyahnya). fDinukil dari Al Mughniv fKitabul iizyatn 
(Pasal: Tidak boleh mengedepankan mereka dalam majelis dan tidak boleh mengucapkan 
salam terlebih dahulu kepada merekal 

Perhatikanlah bagaimana ihtimal itu masuk dalam doa, dan bahwa doa itu tidak mesti 
selamanya memestikan langgengnya kekafiran. 

Dan ini berbeda dengan memuji kekafiran mereka yang nyata itu sendiri, atau 
menyanjung kekafiran-kekafiran mereka yang jelas dengan undang-undang mereka dan 
hukum-hukum buatannya yang bertentangan dengan syariat Allah ta’ala, atau mendoakannya 
untuk jaya, maju dan langgeng, maka ini adalah kekafiran nyata yang tidak ada kasamaran di 
dalamnya, yang tidak berani melakukan dan memasukinya kecuali orang yang berada di atas 
millah dan ajaran thaghut mereka. 

Kecuali bila pujian atau doa itu tidak sharih dalam pencakupannya terhadap kekafiran 
dan syirik mereka yang menolok dienullah, akan tetapi memiliki kemungkinan makna-makna 
lain yang tidak mengkafirkan, seperti orang yang mengucapkan terimah kasih kepada mereka 
atau mamuji mahkamah-mahkamah mereka karena membantu mengembalikan haknya atau 
memuji demokrasi sedangkan ia tidak mengetahui dari maknanya kecuali apa yang diduga 
oleh banyak orang-orang awan, berupa makna-makna yang menyelisihi dan lawan dari 
otoriter, diktatorisme dan terror, dan mereka tidak memaksudkan atau mengetahui 
maknanya yang syirik lagi pembuatan hukum, sehingga mendoakan dalam keadaan ini masuk 
dalam bagian ucapan-ucapan yang muhtamal yang akan datang bahasannya yang mana wajib 
di dalamnya istifshal dan mencari kejelasan maksud orang yang mengucapkannya. 

Dan telah kami ketengahkan kepada anda dalam mawani’ takfier pada bahasan intifaul 
qashd (ketidakadaan maksud] bahwa orang yang mengucapkan ucapan atau kalimat 
kekafiran yang tidak dia ketahui maknanya atau kandungannya atau hakikatnya, maka dia 
tidak dikenakan sangsi dengannya dan tidak dikafirkan. 
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Dan kesimpulannya bahwa wajib membedakan antara doa untuk pribadi orang kafir 
dengan doa untuk kekafirannya yang nyata lagi jelas, sebagaimana wajib istifshal dan 
tabayyun dalam hal-hal yang ada ihtimal di dalamnya. 

Seandainya imam atau khatib berdoa untuk sebagian para thaghut hukum, maka wajib 
melakukan tafshil, karena tidak setiap doa dihukumi kafir pelakunya di dalamnya, dan dari 
itu tidak boleh shalat di belakangnya atau menganggap batal shalat itu terutama di negeri- 
negeri yang mana para khatib diharuskan berdoa untuk para penguasa. 

Seandainya dia mendoakan hidayah bagi mereka umpamanya atau kebaikan dan agar 
Allah mengembalikan mereka kepada diennya, dan doa-doa seperti itu, maka tidak boleh 
mengkafirkannya dan tidak boleh meninggalkan shalat di belakangnya. Dan dalam hadits 
muttafaq ‘alaih bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa setilam dikatakan kepadanya: 


( dulj A. c 2 jia i 111 j : .-.I.. 2 4 jlc. 'i. .-i 1 ’J i i ^ i . " ' 'i i -'''i J y. ..j 


"Wahai Rasulullah sesungguhnya Daus telah membangkang dan enggan, maka berdoalah 
untuk kebinasaan mereka, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: "Ya Allah berilah 
Daus petunjuk dan datangkanlah mereka" Al Bukhari menuturkannya dalam Kitabul Jihad 
Was Sair dan memberikan baginya bab dengan ucapannya: (Bab mendoakan kaum musyrikin 
dengan hidayah untuk melunakan [hati] mereka]. 

Dan hal yang sama adalah apa yang diriwayatkan Al Imam Ahmad, Abu Dawud, At 
Tirmidzi dan yang lainnya dari Abu Musa: 


4ll (Jjia (jl -1 ..j (j^dalsCij 


"Bahwa dari orang-orang Yahudi berusaha bersin di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
dengan harapan beliau mengucapkan kepada mereka "Semoga Allah merahmati kamu". 
Namun beliau mengatakan kepada mereka "Semoga Allah memberikan hidayah kepadamu dan 
membenahi hatimu”. 


Di dalam hadits ini ada doa bagi mereka dengan hidayah dan pembenahan hati, 
sedangkan benahnya hati mereka adalah hanya dengan keislaman mereka, sebagaimana 
firman Allah tabraka wa ta’ala: 


„ ^ 'i 


t-i I 


Wi 





"Dan orang-orang beriman (kapada Allah) dan mengerjakan amal-amal yang saleh serta 
beriman (pula) kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan itulah yang haq dari 
tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan 
mereka. (Muhammad: 2). 


Dan begitulah andai dia medoakan mereka agar menegakan kitabullah dan 
mengamalkanya serta agar Allah mengkaruniakan buat mereka pendamping-pendamping 
yang saleh dan yang lainnya, maka tidak mengkafirkan mereka dengan hal seperti ini kecuali 
orang yang ngawur, walaupun kami membenci doa seperti itu, karena doa bagi para 
penguasa secara umum meskipun mereka itu penguasa muslim adalah termasuk bid’ah 
jum’at yang dibeci para ulama. 
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Dikatakan dalam Al Majmu Syarhul Muhadzdzab [4/393]: (Dan adapun doa buat 
penguasa, maka para ulama kami sepakat bahwa itu tidak wajib dan tidak dianjurkan, 
sedangkan dhahir ucapan mushannif [penulis] dan yang lainnya itu adalah bid’ah, baik itu 
makruh atau menyelisih hal yang utama...] 

Dan begitu juga dalam Al Ithsham karya Asy Syathibiy (1/29), di dalamnya beliau 
telah menukil dari Ishbigh, sedang beliau itu tergolong ahli fiqh Madzhab Maliky (2 73H] 
bahwa beliau berkata tentang doa khathib buat para khalifah terdahulu: (Itu bid’ah dan tidak 
selayaknya diamalkan, dan yang terbaik adalah dia mendoakan kaum muslimin secara 
umum]. 

Dan dinukil dari Izzudien Ibnu Abdussalam (660 H): (Bahwa doa buat para khalifah 
di dalam khutbah adalah bid’ah yang tidak disukai]. [1/30] (Cetakan Darul Khany]. 

Saya berkata: ini [doa] buat para khalifah, maka bagiamana dengan doa buat para 
thaghut??? 

Dan lihat juga Al Fatawa milik Syaikhul Islam, (Cetakan Dar Ibnu Hazm 24/118] 

Dan dikarenakan terdapat di dalam sebagian doa-doa -ini meskipun bukan kekafiran- 
semacam kejahilan dan talbies, maka doa bagi mereka agar diberikan pendamping yang baik 
bisa memberikan image bahwa mereka itu orang-orang yang baik dan bahwa kerusakan itu 
hanyalah berasal dari orang-orang yang di sekitar mereka. Dan doa bagi mereka supaya 
mereka menerapkan Kitabullah memberikan image bahwa mereka itu layak untuk hal 
tersebar atau bahwa jalan tersebut penerapan Kitabullah tabaraka wa ta’ala hanya terbukti 
dengan terus menerus berdoa bagi mereka dan menangis di pintu mereka serta memelas 
kepada mereka, bukan dengan menghabisi mereka. 

Di samping itu bahwa mendoakan penguasa di mimbar jum’at setelah menyebar dan 
merebak kebid’ahannya adalah telah menjadi tanda pada kebiasaan orang-orang lalu 
terhadap sikap wala (loyalitas] kepada orang didoakan dan sebagai bukti ketundukan 
terhadapnya serta masuk dalam kekuasaannya [perwaliannya]. Oleh karena itu engkau bisa 
melihat mereka mengatakan dalam Tarikh: (Dan dia menjabat khilafah tahun sekian dan 
didoakan baginya dalam khutbah di atas mimbar]. 

Atau (dia menguasai Halb dan menggugurkan doa bagi ‘Ubbaidiyyin di dalamnya serta 
menegakkan doa bagi Banu Al 'Abbas ] Atau (Dia dibai’at tahun sekian dan didoakan di atas 
mimbar] 

Dan mereka menganggap pengguguran doa dan meninggalkannya semacam sikap 
keluar dari ketaatan atau celaan terhadap kekuasaannya terutama hal itu disertai doa bagi 
selain mereka (sebagai contoh silahkan lihat Al Bidayah wan Nihayah, Al Kamil karya Ibnu 
Atsir, dan kitab-kitab tarikh lainnya]. 

Seadainya kebiasaan itu berlangsung hingga sekarang, tentulah terdapat bahaya 
[besar] dalam setiap doa bagi mereka, hari ini. Terutama sesungguhnya mereka itu tidak 
mengharuskan seorangpun atau memaksakannya untuk menjabat sebagai Iman dan Khatib, 
bahkan justru sesungguhnya orang yang menjabatnya adalah mengerahkan berbagai upaya 
untuk meraihnya, dan dia tidak mendapatkannya sehingga setelah melewati banyak 
hambatan dan test-test tertentu, dan terkadang dia mencari-cari berbagai koneksi dan 
perantara untuk mendapatkannya. 


www.millahibrahim.wordpress.com I 149 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


Oleh karena itu kami berupaya dan menganjurkan untuk shalat di belakang Imam 
yang tidak berdoa bagi mereka dengan bentuk doa apapun. 

Akan tetapi bila kita terkena bencana dengan shalat di belakang orang muslim 
mastuurul hal yang tidak kita ketahui, kemudian kita dikagetkannya dengan doa-doa 
semacam itu yang tidak mukaffirah, maka kami tidak meninggalkan shalat di belakangnya itu 
dan kami tidak memerintahkan untuk mengulanginya termasuk walaupun hal itu 
mengandung beberapa lawazim (konsekuensi ucapan) yang rusak, karena sesungguhnya 
termasuk hal yang sudah tetap -sebagaimana yang akan datang- bahwa konsekuensi suatu 
pendapat itu bukanlah pendapat, selama pemilik ucapan atau pendapat itu tidak terang- 
terang mengakui dan menganutnya. Dan selama jum’at itu dilaksanakan pada banyak tempat 
di zaman kita ini maka kesempatan memilih itu sangat luas, sehingga seyogyanya bagi orang 
muslim untuk berupaya shalat di belakang orang-orang dari kalangan Ahlus Sunnah, 
terutama saat menyebarnya bid’ah-bid’ah mukaffirah dan riddah. Tidak selayaknya dia 
menyerahkan kendali diennya terhadap orang-orang fasiq dan orang-orang fajir yang mana 
mereka itu sumber kekacauan pada dien ini, kecuali takut fitnah atau takut ketinggalan shalat 
oleh sebab susahnya cari pengganti atau orang yang utama. 

Sesungguhnya keadaan jum’at atau jama’ah pada zaman kita ini adalah sangat leluasa 
dan tidak sempit seperti pada zaman dahulu, di mana dahulu jum’at tidak berbilang dalam 
satu negeri, sehigga siapa yang meninggalkan di belakang mereka berarti dia menyia- 
nyiakannya, karena di sana tidak ada pengganti, dan oleh karena itu salaf shalat di belakang 
orang-orang fasiq dan fajir bahkan di belakang ahli bid’ah. Kemudian ada perbedaan 
pendapat tentang keharusan mengulangnya sejalan dengan perselisihan dalam pengkafiran 
penganut paham bid’ah. 

Syaikhul Islam berkata: (Bahkan mereka mewajibkan pelaksanaan jum’ah, Tedain, 
shalat khauf , 84 ibadah haji dan lainnya di belakang para penguasa yang fajir dan di tempat- 
tempat yang hasil dari ghashab, bila meninggalkan hal itu mengantarkan pada meninggalkan 
jum’ah dan jam’ah atau pada fitnah di tengah umat). Majmu Al Fatawa 23/142. 

Meninggalkan jum’at adalah dikhawatirkan atas orang yang meninggalnya di belakang 
mereka karena keberadaannya tidak berbilang, adapun fitnah, maka ini dikarenakan orang 
yang menangani urusan jum’at dan semisalnya adalah para penguasa atau para wakil mereka, 
dan merekalah orang-orang yang dimaksud dengan ucapan Ibnu Taimyyah (Di belakang 
penguasa yang fajir), dan dengan ucapan salaf (dan kita melihat (bolehnya) shalat, haji dan 
jihad di belakang imam-imam kita, baik mereka itu orang-orang baik ataupun fajir). Dan oleh 
karena itu maka di dalam sikap meninggalkan shalat di belakang mereka itu adalah ada 
semacam fitnah, karena terkandung di dalamnya celaan kepada pemimpinan mereka, dan 
menyerupai Khawarij yang memberontak kepada para gubernur dan penguasa dengan 
sekedar maksiat dan penyimpangan-penyimpangan yang tidak sampai kepada kekafiran, dan 
bukan dimaksud dengan hal itu seluruh para imam-imam kampung dan mesjid, karena 
peluang memilih di tengah mereka adalah lapang dan tidak ada fitnah yang timbul pada sikap 
yang meninggalakan shalat di belakang salah seorang mereka, Syaikhul Islam berkata: (Dan 
sunnah yang berlaku adalah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam shalat jum'at dan dan 
jama’ah bersama kaum muslimin. Dan para panglima perang yang mana mereka itu adalah 


4 Begitu dalam cetakan Ibnu Hazm, dan bisa jadi (khusuf). Perhatikan bahwa beliau menyebutkan shalat-shalat yang 
biasa tidak terbilang, berbeda dengan shalat yang lima waktu, sesungguhnya ia didirikan biasanya di masjid-masjid 
kampung dan berbilang, sehingga peluang memilih dalam hal itu adalah luas bagi mereka. 
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wakil penguasa di pasukan menyampaikan khutbah terhadap mereka]. Sehingga ucapan: 

(Dan begitu juga para khalifah sesudahnya, dan setelah mereka dari kalangan para raja Bani 
Umayyah dan sebagian 'Abasiyyah)... Majmu Al Fatawa (28 / 146). 

Oleh sebab itu terdapat dalam Ushul I’tiqad Ahlus Sunnah wal Jama’ah karya Al 
Lalikaiy (418 H) dalam penuturan i'tiqad Abu Abdillah Sufyan Ibnu Sa'id Ats Tsaurry yang 
diceritakan terhadap Syu'aib Ibnu Harb, di mana beliau berkata di akhirnya (2/154), (Wahai 
Syu'aib, apa yang kamu tulis tidak bermanfaat sehingga engkau berpendapat (bolehnya) 
shalat di belakang setiap orang yang baik dan fajir, dan (berpendapat bahwa) jihad itu terus 
berlangsung hingga hari kiamat, serta sabar di bawah panji penguasa, baik zalim atau adil. 
Syu'aib berkata: Maka saya berkata kepada Sufyan: Wahai Abu Abdillah, shalat seluruhnya? 
Dia berkata: Tidak, tetapi shalat jum’at dan dua ‘ied, shalatlah di belakang orang yang engkau 
dapatkan. Dan adapun selain hal itu maka engkau boleh memilih-milih, janganlah engkau 
shalat kecuali di belakang orang yang engkau percayai dan engkau ketahui bahasa ia 
termasuk Ahlus Sunnah wal Jama’ah”. (Dan hal itu disebutkan juga oleh Adz Dzahabiy dalam 
Tadzkiratul Huffadh (1/207) dan berkata setelahnya: (Dan ini Tsabit dari Sufyan). 

Adapun bila mungkin shalat di belakang selain mereka karena berbilangnya 
pelaksanaan jum’at, maka tidak seorang pun dari salaf mengatakan bahwa itu wajib dan 
harus di belakang orang-orang fajir, di mana orang yang meninggalkannya di bid’ahkan atau 
diingkari. Dan oleh sebab itu (Para Ulama berbeda pendapat tentang imam bila dia fasiq atau 
ahli bid'ah, sedangkan mungkin shalat di belakang orang adil, maka dikatakan sah shalat di 
belakangnya, dan menurut pendapat lain: Tidak sah bila memungkinkan shalat di belakang 
orang adil, dan ia adalah salah satu dari dua riwayat yang berasal dari Malik dan Ahmad...) Al 
Fatawa 23/204. 

Adapun bila doa si khatib buat si thaghut agar panjang umur atau sembuh dari 
penyakit atau agar tetap berkuasa, jaya dan menang dan lainnya yang memestikan darinya 
keinginan tetap, menang dan kuatnya kekafiran serta panjangnya masa kekuasaan dan 
pemerintahanya, maka hal ini selama si pembicaraannya tergolong orang yang berilmu dan 
bukan tegolong orang yang jahil akan keadaan mereka maka tidak halal menyamakannya 
dengan orang yang telah disebutkan dari kalangan awam, lanjut usia, dan yang lainnya dan 
yang samar atas mereka keadaan para thaghut itu dan muncul dari mereka ungkapan- 
ungkapan doa atau pujian terhadapnya, yang biasanya ini disebabkan pelayanan atau 
bantuan yang muncul dari mereka atau atas nama mereka. 

Justru hal ini bersumber dari orang yang mengaku berilmu adalah lebih busuk dan 
lebih buruk, dan pelakunya selama keadaannya seperti itu adalah lebih dekat kepada 
kekafiran dari pada keimanan, akan tetapi tatkala pernyataan-pernyataan ini kembali kepada 
bab takfier dengan kemestian konsekunsi pernyataan karena ada ihtimal keinginannya 
berdoa bagi dia dengan kemenangan atas Yahudi atau Amerika atau yang lainnya yang suka 
didegung-degungkan oleh sebagian para khatib yang dungu dalam kondisi-kondisi krisis yang 
dibuat-buat antar berbagai Negara, maka itu tidak halal takfier dengan hal itu saja. 

Semestinya dijelaskan kepadanya lawazim (konsekuensi kemestian) doanya yang 
kufur, kemudian bila dia iltizam (komitmen) dengannya maka dia telah kafir dan tidak halal 
shalat di belakangnya. 

Adapun sebelum itu, maka sesungguhnya hukum shalat di belakang orang-orang 
semacam dia adalah seperti hukum shalat di belakang penganut bid’ah mukaffirah yang mana 
pendapat-pendapat mereka itu memestikan kekafiran, seperti Jahmiyyah, Qadariyyah dan 
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yang lainnya, sedangkan telah lalu perselisihan salaf dalam penerapan vonis kafir terhadap 
individu mereka, serta cabang dari perselisihan ini adalah perselisihan mereka tentang 
hukum shalat di belakang mereka. 

Dan telah lalu ucapan Syaikhul Islam: (Adapun shalat di belakang orang yang 
dikafirkan dengan sebab bid'ah dari kalangan ahlul ahwa, maka di sana mereka telah 
berselisih tentang hukum shalat jum’at di belakangnya, orang yang berpendapat bahwa orang 
itu kafir, maka dia menyuruh untuk mengulang shalatnya. Akan tetapi masalah ini berkaitan 
dengan takfier Ahlul Ahwa (penganut paham bid’ah], sedangkan orang-orang masih 
berselisih dalam masalah ini]. Majmu Al Fatwa 23/195. 

Inilah, sungguh saya telah memberikan rincian dalam hal ini, dan saya kutip ucapan 
para imam dalam hal meninggalkan shalat di belakang mereka dan perintah mereka terhadap 
orang yang shalat (di belakang mereka] karena takut atau taqiyyah untuk mengulangi, serta 
sikap keras banyak dari mereka dalam hal ini (yang saya cantumkan] dalam tulisan saya 
fMesiid Dlirar dan hukum shalat di belakang wali-wali thaghut dan para wakilnya! . Dan 
pendapat yang kuat bagi saya adalah pendapat meninggalkan shalat di belakang mereka 
walau sebagai bentuk hajr mereka untuk membuat mereka jera, pengingkaran terhadap 
mereka dan tidak mengakui mereka atas kebatilan dan kemungkarannya yang selalu mereka 
dengung-dengungkan... 

Dan sungguh serupa sekali mereka itu dengan sebagian orang-orang yang membela- 
bela para thaghut yang telah disebutkan oleh Syaikhul Islam Muhammad Ibnu Abdil 
Wahhab saat beliau berkata: 


Aji 4 V I^A \x°i (jl jl 




_&! ^ ..Aaik A V 


"Dan siapa yang membela-bela mereka atau mengingkari atau terhadap orang yang 
mengkafirkan mereka atau mengklaim bahwa perbuatan mereka ini walaupun memang batil 
(tetapf) tidak mengeluarkan mereka kepada kekafiran, maka status minimal orang yang 
membela-bela ini adalah fasig vang tidak diterima tulisannya, dan kesaksiannya serta tidak 
fboletfl shalat di belakangnya..d fAd Durar As Saniyyah, Kitab Hukum Al Murtad hal: 711 

Dan ini sangat kuat dengan berbilangnya jum’at dan jama’ah pada zaman kita ini, 
sehingga orang memiliki kelapangan dalam urusannya, dan keberadaan dia meninggalkan 
shalat di belakang mereka itu tidak menyebabkan dia meninggalkan jum'at dan jama’ah. 

Akan tetapi tatkala masalah ini adalah masalah ijtihadiyyah dan salaf sendiri telah 
berselisih dalam hal yang serupa dengannya, maka kami tidak mengingkari orang yang shalat 
di belakang mereka dan tidak menyuruhnya untuk mengulangi shalat, sebagaimana tidak 
halal bagi seorangpun mengingkari kami atau yang lainnya karena sikap tidak shalat di 
belakang orang-orang semacam mereka, apalagi kalau membid’ahkan atau menuduh ghuluw 
dan takfier karenanya, karena sesungguhnya orang yang mencerna ucapan-ucapan salaf 
dalam tentang orang seperti ini, maka ia akan mendapatkan bahwa mayoritas mereka 
berpendapat untuk meninggalkan shalat di belakang mereka, dan di antara mereka ada yang 
memerintahkan untuk mengulangi shalat. 

Adapun bila si khatib dalam doanya buat thaghut agar menang, jaya dan lain-lain itu 
tegas-tegasan menyatakan keinginan agar thaghut itu menang atas para muwahhidin dari 
kalangan mujahidin yang menentang pemerintahanya, maka sikap ini termasuk bentuk 
tawalli, dan membantunya atas para muwahhidin dan yang mendukungnya atas mujahidin 
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yang berupaya menghancurkan dan menjatuhkan kemusyrikan dan undang-undangnya 
untuk merealisasikan tauhid dengan menerapkan syariat Allah tabaraka wa ta’ala saja dan 
mengeluarkan manusia dari peribadatan kepada makhluk kepada peribadatan kepada Allah 
saja, serta dari sikap mengikuti arbab yang membuat undang-undang cerai berai kepada 
ibadah terhadap Allah yang maha Esa lagi Maha Perkasa. 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 

„ » -'fi',A" '' 

"Dan siapa yang tawalli kepada mereka di antara kalian, maka sesungguhnya dia itu tergolong 
mereka ". (Al Maidah: 51) 

Dan para ulama telah menegaskan bahwa membela kaum musyirikin atas kaum 
muwahiddin adalah kekafiran, dan mereka berdalil untuk hal itu dengan dalil-dalil yang 
banyak sekali yang diambil dari Al Kitab dan As Sunnah dan telah kami paparkan 
sebagiannya ditempat lain. 85 

Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam 
banyak tempat di kitab Ash Sharimul Maslul (206-207) bahwa pembelaan, jihad dan 
muharabah (sikap memerangi) itu bisa dengan lisan seagaimana bisa dengan tangan, bahkan 
dengan lisan terkadang lebih kuat dari pada tangan. 

Maka apa gerangan bila hal itu disertai talbies (pengkaburan), tadlies (manipulasi) 
dan pembelaan bagi thaghut dengan dalil-dalil syar’iy dan penuh wahyu, beliau radliyallahu 
’anhu berkata: 

_&l ( .lillj c_llj (jb-dllj i (jLoiillj i .lillj I(jlc-^i ) 

.(385) JjLoiaII 

[Al muharabah itu ada dua macam: muharabah dengan tangan dan muharabah dengan lisan, 
sedangkan muharabah dengan lisan dalam masalah dien ini adalah lebih menyakitkan 
daripada muharabah dengan tangan). Ash Sharimul Maslul 385. 

Dan sudah maklum bahwa orang yang melakukan hal seperti hal ini, hanyalah 
melakukannya dan menjerumuskan dirinya ke dalamnya seraya dalam keadaan tidak 
dipaksa, sebagai bentuk kemunafikan dan mencari muka di hadapan mereka, karena kalau 
tidak demikian sesungguhnya pemerintah-pemerintah yang ada tidak mengharuskan si 
khatib untuk melakukan hal itu, justru pemerintah itu merasa cukup dengan sesuatu di 
bawah itu berupa doa apa saja darinya sebagaimana yang bisa disaksikan dari realita 
keadaan banyak para imam dan para khatib. Andai saja pengharusan mereka terhadapnya 
dianggap sebagai ikrah syar’iy, tentulah pada sikap terus menerus dan melampai batas orang 
yang melakukan hal itu dengan melebihi doa yang mereka paksakan terhadapnya terdapat 
pengguguran alasan ikrah itu. Dan telah lalu dalam syarat-syarat sahnya ikrah dan 
penganggapannya bahwa tidak nampak pada orang yang dipakasa itu sesuatu yang 
menunjukkan pada sikap terus menerus (di atas kekafiran itu). 


85 Sebagai contoh dalam hal ini silahkan lihat kitab (Hukmu Muwalati Ahli Isyrak) yang dikenal oleh penduduk Nejd 
dengan nama (Ad-Dalaa-il) karena berisi dalil-dalil syar'iy yang banyak tentang hal ini. Para penuntut ilmu di Nejd 
dahulu menghafalnya di luar kepala, la adalah tulisan Syaikh Sulaiman Ibnu Abdillah Ibnu Muhammad Ibnu Abdul 
Wahhab (1233H) penulis Kitab Taisiril 'Aziz Al Hamid Syarh Kitab At Tauhid. 
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Maka bagaimana, sedangkan ilzam (pengharusan) mereka untuk berdoa itu pada 
dasarnya tidak sampai pada batasan ikrah yang sebenarnya yang denganya diudzur orang 
yang menampakkan sesuatu dari hal-hal yang membinasakan ini. Coba siapa yang memaksa 
si khatib atau si imam itu untuk terus memegang jabatan khatib atau imam tersebut?? 

Dan persis seperti itu dan bahkan lebih buruk, bila si imam atau si khatib itu terang- 
terangan memuji demokrasi mereka (yaitu agama kafir mereka) atau mengajak ikut serta 
dalam (PS=Pesta Syirik) demokrasi, dan memuji undang-undang yang kafir, atau dia sendiri 
ikut serta dalam menerapkan atau membuat undang-undang ini, atau dia terolong bala 
tentaranya, ansharnya dan aparat pelindungnya, atau dia tergolong orang yang terjun 
langsung tawalli terhadap mereka atas para muwahhidin serta memberikan laporan-laporan 
(mereka kepada para thaghut), sesungguhnya di antara macam orang jenis ini ada orang- 
orang yang menjadi tentara yang selalu hadir lagi sukarela buat mereka serta lebih tulus 
terhadap mereka daripada angkatan bersenjata dan dinas keamanannya yang resmi. 

Dan Allah tabaraka wa ta’ala berfirman: 






151 (2)1 ^ (Jji -L3j 

4J)! (j! Js-giiu ISI^oj 


“Dan sesungguhnya Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam Al Quran bahwa apabila 
kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan, maka janganlah kamu 
duduk bersama mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain, karena 
sesungguhnya, tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan 
mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di dalam Jahannam,". (An 
NIsa: 140) 

Di dalam ayat itu Allah tabaraka wa ta'ala telah menghukumi dengan hukum yang 
nyata bahwa orang yang duduk bersama orang-orang yang membicarakan kekafiran tanpa 
dipaksa, maka sesungguhnya dia itu kafir seperti mereka, dan bahwa Allah subhanahu akan 
mengumpulkannya bersama mereka di Neraka jahanam, tempat kembali mereka di akhirat, 
sebagaimana mereka berkumpul bersamanya dan tidak menjauhi mereka atau berlepas diri 
dari mereka di dunia saat mereka mengucapkan kekafiran tanpa paksaan. 

Syaik Sulaiman Ibnu Abdullah Ibnu Muhmmad Ibnu Abdil Wahab rahimahullah 
berkata: 


jjc (2P 1 ‘ l ( 2k)A^^ Aic. 4il CjLjI 151 (jl t lAyfclia ^Ic. ) 

i 4 ilmli (jlj ^ iLa S ojjc. ^ ^ ' ,r - 

.(72) (_j43 


(Avat ini sesuai dhahirnva, yaitu sesungguhnya seseorang bila mendengar ayat-ayat Allah 
diingkari dan diperolok-olokkan. terus dia malah duduk di sisi orang-orang kafir yang 
memperolok-olokkan itu tanpa paksaan dan tanpa pengingkaran serta tanpa berdiri 
meninggalkan mereka sampai mereka memasuki pembicaraan lain, maka dia itu kafir seperti 
mereka meskipun tidak melakukan apa yang mereka lakukan...! Ad Durar As Saniyvah Fil 
Aiwibah An Naidivvah luz Al lihad 72 

Namun orang zalim itu malah mengganti ucapan yang telah dikatakan kepada mereka, 
yaitu seharusnya mereka itu memenuhi perintah Allah ta’ala untuk tidak duduk beserta 
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mereka di saat mendengar kekafiran mereka dan sanjungan mereka terhadap undang- 
undangnya atau mengajak untuk andil dalam menerapkan atau merencanakan serta 
menerapkan demokrasinya: Eh, mereka malah duduk-duduk bersama mereka dan tidak 
merasa cukup dengan duduk-duduk dan mendengarkan hal itu dari mereka dalam 
khutbahnya tanpa pengingkaran, bahkan justru mereka menambahkan terhadap hal itu sikap 
mereka menyelisihi perintah Allah dan hukum-Nya, di mana Dia berfirman: 



"Dan Allah tidak akan menjadikan jalan bagi orang-orang kafir atas kaum mukminin (An 

Nisa: 141). 

Di mana mereka mengedepankan orang-orang yang membicarakan kekafiran dan 
bermakmum terhadap mereka di dalam shalat. 

Di mana di dalam pengedapanan mereka, shalat di belakang mereka dan bermakmum 
terhadap mereka terkandung sikap pemuliaan terhadap kekafiran mereka atau pengakuan 
terhadap mereka atas kekafirannya, yang lebih dahsyat dan lebih nampak dari sekedar duduk 
beserta mereka. Sehingga ia itu masuk secara lebih utama dalam larangan. Dan seandainya 
dalam hal itu tidak ada kecuali keumuman firman Allah tabaraka wa ta’ala: "Maka janganlah 
kamu duduk bersama mereka". Tentulah dia cukup dalam larangan shalat di belakang mereka, 
karena shalat itu tidak luput dari duduk. 

Sedangainya bahaya di sini; adalah bahwa menyelisihi hal itu adalah masuk dalam 
ancaman "Tentulah kamu serupa dengan mereka" dan ini bukan hanya sekedar terkandung 
batalnya shalat, akan tetapi batal dan runtuhnya keislaman dan tauhid sebagaimana yang 
engkau ketahui. 

Kemudian sesungguhnya para imam dan para khatib yang keadaannya seperti ini, 
sungguh mereka itu bukan bagian dari kita dan kita bukan bagian dari mereka, dan tidak ada 
penghargaan dan tidak ada kehormatan bagi mereka atau untuk shalat di belakang mereka. 
Dan telah lalu hadits yang telah diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim Dan An Nasai dari Abu 
Sa’id bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


( . i l^il£ lisi ) 

(Bila mereka bertiga, maka salah seorang hendaklah mengimani mereka...) 

Dan setiap khatib atau imam yang keadaannya seperti mereka, maka dia itu bukan 
bagian dari kaum muslimin, namun dia itu tergolong kaum kafir dan kaum musyrikin serta 
bala tentaranya. 

Dan firman-Nya Tabaraka Wa Ta’ala: "Dan Allah tidak akan menjadikan jalan bagi 
orang-orang kafir atas kaum mukmin " adalah perintah dan hukum bahwa tidak ada 
kekuasaan yang bersifat dien bagi orang kafir atas orang muslim, dan tidak boleh 
menjadikannya sebagai imam, dan tidak boleh mengedepankan orang kafir atas orang 
mukmin. 

Allah tabaraka wa ta’ala berfirman seraya mengingkari orang yang menyamakan 
antara orang muslim dan orang kafir: 
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Lo £ lu, 


f®- 4 * 


\Sjf- 


i 1 i 


I ^ I I £ ^ ^ 1* 0 ^ I 




"Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa kami akan menjadikan 
mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, yaitu sama antara 
kehidupan dan kematian mereka ? amat buruklah apa yang mereka sangka itu". (Al Jatsiyah: 
21 ) 


Maka apa gerangan dengan orang yang mendahulukan orang kafir atas orang muslim? 


Dan Dia Tabaraka Wa Ta’ala: 


fSA I 





"Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni jannah," (Al Hasyr: 20) 

Sedangkan kata kerja yang terdapat dalam konteks atau penafian adalah mengandung 
nakirah, sehingga ia sama sekuat ungkapan "Tidak sama”. Makanya ia mencakup setiap hal 
kecuali apa yang dikhususkan dalil. Sedangkan ini adalah berkaitan dalam hal menyamakan. 

Maka apa gerangan dengan mengedepankan mereka dan memuliakannya melebihi 
orang muslim dengan memberikan kepada mereka perwalian dan kepemimpinan di dalam 
urusan agama...? 

Dan tidak diragukan lagi bahwa imamah itu terkandung sikap pemuliaan dan 
pengedepanan, oleh sebab itu penghapal Al Qur'an didahulukan di dalamnya. 

Bila mereka sama dalam hal qira’ah (bacaan]nya, maka didahulukan orang yang paling 
alim akan Sunnah, kemudian yang lebih dahulu hijrah, terus paling tua. Ini digariskan oleh 
penutup Nabi, kemudian datang orang yang tidak memiliki bagian (dalam Islam ini], mereka 
mengedepankan kaum musyirikin dan murtadin atas itu semua... enyahlah... enyahlah... 

Dan di dalam hadits dituturkan Al Bukhari dalam shahihnya secara ta’liq: 


"Islam itu tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi darinya" 
Dan itu telah lalu.... 


( J** Yj jkj ) 


Dan Allah ta’ala berfirman terhadap Ibrahim ' alaihissalam: 


ij2)3 ijaii ^ ^'Jii i^i^i (j-ilu t?-(ji (Jii 


"Allah berfirman: "Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". 
Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) 
tidak mengenai orang yang zalim". (Al Baqarah\ 124) 

Maka tidak sah bagi muwahhid untuk ridla seraya tidak dipaksa menjadikan orang 
kafir sebagai pemimpinnya di dalam urusan dunianya, apalagi urusan agamanya. 

Sesungguhnya manusia di hari kiamat dipanggil dengan orang-orang yang dia 
bergabung dengannya di dunia, dan mereka digiring di belakang orang-orang yang diikuti 
dan yang dicontohnya, sehingga mereka sama-sama dan berkumpul di tempat kembali, 
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sebagimana mereka sama-sama dan berkumpul pada urusan mereka di dunia. Bila buruk ya 
buruk dan bila baik ya baik 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 






| 9 'l i | t <■' 

jjji 


«*' ^ ^ £ s r>* Ji ' s r, f- , s _^ <, x 

ijgj ^4^ J-4 5 ij ^5^ ^ ^ ^ (j j-6- 3 ^ 4 2_A c3 ^ * j o ^ 


“(Ingatlah] suatu hari (hang dihari itu] kami panggil tiap umat dengan pemimpinya, dan 
barangsiapa yang diberikan kitab amalanya di tangan kanannya maka mereka ini akan 
membaca kitabnya itu dan mereka tidak dianiaya sedikitpun. Dan barangsiapa yang buta 
(hatinya] di dunia ini niscaya di akhirat [nanti] ia akan, lebih buta [pula] dan lebih tersesat 
dari jalan (yang benar]. (Al Isra: 71-72). 


Mujahid, Qatadah dan yang lainya berkata: (Al Imam adalah orang yang diikuti, 
sehingga dikatakan: Datangkan para pengikut Ibrahim ‘alaihissalam, datangkan pengikut 
Musa 'Alaihissalam, datangkan pengikut syaithan, datangkan pengikut berhala.)... 


Sedangkan ayat ini adalah umum, dan ucapan para ulama di dalamnya sangat 
beragam. Dan keumumannya menjadikan bagi orang yang ridla dengan imamah orang kafir 
dalam shalat bagian dari ancaman ini. 


Di dalam hadis muttafaq ‘alaih tentang melihatnya orang-orang mu’min terhadap 
Tuhannya di hari kiamat, ada ungkapan: 

£Jluj 4 'n* i 'n* j HiiJu ll* \ jljjS I 

. -n^ j Ld (JljLlS 'n* j (_y. i - - cljJC. 'n*. l (_jl£ 

-n '.-v 11 CpA? 


Maka sang penyeru, berseru-. Siapa yang menyembah sesuatu maka hendaklah mengikutinya. 
Maka orang yang menyembah matahari, mengikuti matahari. Siapa yang menyembah bulan 
maka dia mengikuti bulan, dan orang yang menyembah thaghut maka dia mengikuti thaghut... 
hingga ucapannya: Sehingga tersisalah orang yang menyembah Allah... terus dikatakan kepada 
mereka: Apa yang menahan kalian sedangkan manusia telah pergi? Maka mereka menyatakan: 
kami telah meninggalkan mereka [dahulu] sedangkan kami lebih membutuhkan kepadanya 
daripada kebutuhan kami pada hari ini kepadanya... hingga akhir hadits. 


Dalam hal ini terdapat ancaman yang dahsyat dan tahdzir yang kuat bagi orang yang 
terang-terangan mengikuti aimmatul kufri atau mengekor kepada mereka atau terhadap 
anshar dan auliya mereka. Dia memilih untuk mengikuti mereka dan mengekor terhadapnya 
daripada meninggalkan mereka yang merupakan jalan keselamatan dan penghindaran dari 
mengikuti dan ikut serta dengan mereka di tempat kembalinya pada hari kiamat. 


Oleh karena itu kami tidak memandang shalat di belakang orang yang keadaannya 
seperti ini, dan kami memandang sikap menjauhi shalat di belakang mereka adalah tergolong 
lawazim bara’ah kami dari thaghut dan auliyanya. Para imam yang sifatnya seperti ini 
mereka itu pada hakikatnya tergolong wali-wali thaghut dan ansharnya, mereka memilih 
untuk berada di barisan, golongan, jajaran dan hizbnya. Sehingga mereka berada di satu 
lembah dan sisi, sedangkan kami berada di lembah dan sisi yang lain. Kami dan mereka 
adalah dua seteru yang berselisih tentang Rabb mereka dan tentang tauhid-Nya. 
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Kami telah menadzarkan diri kami untuk membentengi syari'at dan tauhid, sedangkan 
mereka telah mengerahkan jiwa dan umur mereka untuk membentengi undang-undang, 
syirik dan tandid. 

Nabi shallallahu 'alaihi wa saham telah memerintahkan untuk meninggalkan dan 
menjauhi kaum musyrikin dan agar api kita dengan api mereka tidak saling melihat sebagai 
bentuk sikap yang lebih dalam hal mufaraqah [sikap meninggalkan), saling menjauh dan 
bara'ah, sebagaimana dalam hadits yang diriwayatan oleh Abu Dawud, At Tirmidzi dan 
Ibnu Majah: 


"Aku berlepas diri dari setiap muslim yang muqim di tengah kaum musyrikin, mereka berkata: 
Wahai Rasulullah, memang bagaimana? Beliau berkata-. “Api keduanya tidak saling melihat 


Al Imam Ahmad (5/5), An-Nasai dan Al Hakim (4/600), beliau menshahihkannya dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabiy, mereka meriwayatkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam berkata: 






"Setiap muslim atas muslim adalah haram, dua bersaudara yang saling menolong, Allah ‘azza 
wa jalla tidak menerima amalan dari orang musyrik setelah dia masuk Islam sehingga ia 
meninggalkan kaum musyrikin kepada kaum muslimin". 

Maka bagaimana masuk akal setelah ini kita ridla dengan mereka atau menjadikan 
mereka sebagai Imam-Imam yang dikedepankan? 

Oleh sebab itu kami suka menampakan terang-terangan biasanya dengan 
meninggalkan shalat di belakang mereka. Dan seandainya kami dikagetkan dengan sesuatu 
dari hal itu di tengah-tengah khutbah orang yang sebelumnya bagi kami adalah mastrul hal, 
maka kami sama sekali tidak keberatan dari memutuskan shalat atau keluar dari khutbah, 
karena sesungguhnya kami sangat senang menampakan bara’ah kami dari thaghut dan 
ansharnya, dan kami bersengaja menampakan permusuhan kami terhadapnya dan terhadap 
wali-walinya yang membelanya dengan lisan atau dengan senjata, sebagaimana itu sikap Tha- 
ifah Manshurah yang nampak di atas perintah Allah yang mana kita mengikuti jejaknya. Dan 
sebagaimana hal itu sebelumnya ditampakan oleh Al Khalil Ibrahim dan orang-orang yang 
bersamanya dan yang berada di atas jalannya dari kalangan para nabi dan kaum mu’minin 
yang telah Allah jadikan sebagai uswah dan qudwan bagi kita dalam hal ini, Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala berfirman: 


^ ^ 9^ o 9 s} ^ 0 9 s ^ ^ ^ ^ 99 s s *9 f ^ i 9 

4J0l O J y. W I ^5J CjIj 

jS «UJL; i y w«jj [iy- I Jul i 1 .B i -1 Ij oj’J lslJI j*5CLuj Ullj I Jjj l 


"Sungguh telah ada bagi kalian suri tauladan yang baik pada diri Ibrahim dan orang-orang 
yang bersamanya tatkala mereka mengatakan kepada kaumnya: “Sesungguhnya kami telah 
berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian ibadati selain Allah, kami ingkari [kekafiran) 
kalian dan tampak antara kami dengan kalian permusuhan den kebencian selama-lamanya 
sehingga kalian beriman kepada Allah saja". (Al Mumtahanah : 4) 
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Dan terakhir, bila saja meninggalkan shalat di belakang umara yang dzalim yang 
belum keluar dari Islam adalah hal tercela yang telah dihati-hatikan darinya oleh salaf dan 
ulama kita terdahulu, karena dalam sikap itu terkandung macam penentangan dan 
pengusikan akan kekuasaan mereka serta penyerupaan akan thariqah Khawarij yang mana 
mereka itu menentangnya dan meninggalkan shalat di belakang mereka serta mengobarkan 
perang karena sekedar sebagian maksiat yang dilakukan para penguasa itu tanpa mereka 
menampakan kekafiran yang nyata, maka sesungguhnya meninggalkan shalat tersebut pada 
hari ini di belakang aimatul kufri dan auliyanya setelah mereka menampakan berbagai 
macam kekafiran yang nyata dan syirik yang nampak adalah menjadi tanda bagi Anshar 
Tauhid dan pengusung Thaifah Dhahirah Manshurah yang tidak perduli dengan orang yang 
menyelisihi dan yang menggembosi. 

Dan bila dalam hal itu terkandung macam penentangan dan pengusikan akan 
pemerintahan para thaghut itu dan kekuasaan para auliya mereka atas urusan dien dan dunia 
kita, maka itulah hal baik yang diharapkan. 

Oleh karena itu kami menampakan dan menjaharkannya serta bersemangat 
terhadapnnya sebagai bentuk ketaatan dan pendekatan diri kepada Allah ta’ala, serta sebagai 
bentuk perealisasian tauhid-Nya subhanahu dan sebagai bentuk bara’ah dari para thaghut 
dan auliya mereka di mana saja berada dan bagaimanapun status mereka itu. 

Perhatian akan kekeliruan sebagian orang yang tergesa-gesa dan kaum yang ghuluw 
di dalam pengkafiran mereka terhadap orang muslim karena sekedar pujian orang-orang 
kafir terhadapnya atau pujian mereka terhadap akhlaknya. 

Dan yang mesti diingatkan di sini dalam hal kebalikan ini bahwa sesungguhnya tidak 
boleh menetapkan sangsi apalagi menganggap bid’ah atau mengkafirkan dengan sebab pujian 
atau sanjungan orang-orang kafir terhadap akhlak atau metode sebagian muwahhidin, 
selama kaum muwahhidin itu istiqamah di atas millah Ibrahim lagi menampakan bara’- nya 
dari orang-orang kafir atau musyrikin itu, juga pujian itu tidak membahayakan mereka atau 
memalingkannya dari jalan yang benar. 

Dosa apa atas mereka dan dengan sebab kesalahan apa mereka dikecam, terutama 
bila hal itu dikatakan sebagai pujian terhadap metode mereka dalam dakwah dan interaksi: 
Sebagai kebalikan apa yang ditampakan oleh sebagian orang berupa sikap kaku atau celaan 
murni atau lontaran-lontaran yang tidak ilmiyyah dan tidak teratur dengan batasan-batasan 
syariat. 

Sama saja pujian orang-orang kafir itu muncul atas dasar penerimaan dan sikap 
obyektif ataupun atas dasar tujuan makar, tipu daya dan penggebosan di tengah barisan, 
karena mereka tahu benar bahwa hal ini atas sebagian orang-orang yang akalnya lemah akan 
menjadi fitnah atau faktor pendorong untuk bersikap dengki, aniaya dan hasud. Dan yang 
mana hal itu terkadang membuahkan permusuhan dan perpecahan dan itu adalah apa yang 
selalu diupayakan dan diinginkan oleh orang-orang kafir, dan saya telah mengalami hal 
seperti, serta saya melihat orang yang mencela saudara-saudaranya Al Muwahhidin dengan 
sebab pujian orang-orang kafir terhadap akhlaq mereka dan menjelek-jelekan mereka karena 
sebab pujian kaum kafir terhadap metode mereka dalam bergaul dan berinteraksi. Ini adalah 
termasuk makar musuh-musuh Allah yang dilakukan siang malam, seandainya para du’at itu 
taqwa kepada Allah pada diri mereka dan para ikhwannya, dan mereka mau memahami sirah 
Nabinya shallallahu 'alaihi wa sallam dan bersabar di atas jalannya serta berpandangan jeli 
akan jalan dan metode-metode kaum Mujrimin dalam membuat tipu daya terhadap dakwah 
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dan para du’at, tentulah tipu daya itu tidak membahayakan mereka sedikitpun... karena Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 



aJj! o! i c -*'■*’ 



"'Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatangkan 
kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan." 

(Ali'Imran: 120) 

Tarohlah bahwa mereka itu benar jujur dalam pujiannya lagi tidak bermaksud 
membuat tipu daya, maka aib apa atas muwahhid dalam hal itu selama aqidahnya nampak 
lagi jelas dan selama takfier dia terhadap mereka diketahui orang jauh dan dekat serta 
bara'ah- nya dari mereka dan undang-undangnya nampak terang. 

Bukankah telah dikatakan bahwa keutamaan itu adalah apa yang disaksikan oleh 
musuh ? (Itu adalah pengaduan yang nampak cacatnya di hadapanmu) 

Bukankah orang-orang kafir Quraisy mensifati Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
dengan Ash Shadiq Al Amin?? dan di dalam Shahih Al Bukhari (Kitab Bad’il Wahyu) ada 
hadits pertanyaan-pertanyaan Heraklius terhadap Abu Sufyan tentang Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam yang mana di dalamnya ada ucapannya: 


IjLd ... Y t Y - (Jlia ? (Jlii La cJyaj tjas a. y 'S ) 

( 4 \'i. "rS\ . .Al 1 i-a i 'J4_j Y^ 4ill ( 9 .I 4 C.I ; I (Jlii t 


■ .C'nl-vi 


"Apakah kalian menuduhnya dusta sebelum mengatakan apa yang dia katakan? Abu Sufyan 
berkata:"Tidak." Dia bertanya: "Apakah dia berkhianat?" Dia menjawab: "Tidak”, hingga 
pertanyaannya: "Apa yang dia perintahkan kepada kalian? Dia menjawab: Dia berkata: 
Beribadahlah kalian kepada Allah saja dan janganlah kalian menyekutukan sesuatupun 
dengannya serta tinggalkan apa yang dikatakan oleh nenek moyang kalian..." Dan dia 
memerintahkan kami untuk shalat, jujur, menjaga harga diri dan shilaturrahmi). 


Dan di dalam Musnad Al Imam Ahmad dari hadits Abdillah Ibnu "Amr -akan datang 
isyarat ke arah sana- bahwa orang-orang kafir Quraisy selalu mengingatkan Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam dan mengancamnya karena beliau mencela tuhan-tuhan mereka, dan di 
dalam hadits itu bahwa beliau lewat ke depan mereka sedangkan mereka sedang melakukan 
hal itu dan beliau memperdengarkan kepada mereka apa yang membuat mereka tidak suka, 
Abdullah berkata: Sehingga orang yang paling dengki sebelum itu membujuk rayunya dengan 
perkataan yang paling baik yang ia dapatkan, sampai-sampai ia mengatakan: "Pergilah wahai 
Abui Qasim.... Pergilah dalam keadaan baik.... demi Allah engkau ini tidak bodoh". 


Perhatikan ucapannya: (Membujuk rayunya dengan perkataan yang paling baik yang 
ia dapatkan). Dan seperti hal itu apa yang Allah ta’ala sebutkan dalam kitabnya berupa 
ucapan sebagian penghuni penjara kepada Nabiyyullah Yusuf sedangkan mereka itu 
berlainan agama dengan Yusuf: 




"Sesungguhnya Kami memandang kamu Termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan 
mimpi)." (Yusuf: 36) 
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Dan: 



"(setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru]: "Yusuf, Hai orang yang amat 
dipercaya,” (Yusuf: 46) 

Dan itu dikarenakan mereka melihat keadaan, akhlak dan perilakunya. 


Juga ucapan istri Al Aziz tatkala jujur mengaku: 


(j* J _>4jlj jAjij'j Jli lil 


"Akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan Sesungguhnya Dia 
Termasuk orang-orang yang benar." (Yusuf: 51) 

Dan sirah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya sarat dengan contoh 
hal itu. Al Bukhari meriwayatkan dalam Ash-Shahih di (Kitab Manaqib Al Anshar] dari 
hadits Aisyah radliyallahu 'anhu pada kisah hijrah Abu Bakar radliyallahu 'anhu menuju 
Habasyah serta jiwar (perlindungan] Ibnu Ad Dughnah baginya dan mengembalikannya ke 
Mekah, dan di dalamnya ada ucapan Ibnu Ad Dughnah terhadap Abu Bakar: 

^jic- (jj*jJ l I iljJail iSjfiJ 4 (J£ll J i (Ja^Jj 1—Ia liljj ( ^ bi L) lilljAS (jl ) 

(3905) ( 'i iAjj 4 jla. iill lila i i— 


(Sesungguhnya orang sepertimu tidak (layak) keluar dan dikeluarkan, sesungguhnya engkau 
mengusahakan (mendatangkan) sesuatu yang tidak ada dan menyambungkan hubungan 
(shilaturrahmi), menanggung beban tanggung jawab, menjamin tamu, membantu yang dalam 
kesusahan, maka aku adalah pelindung bagimu kembalilah dan sembahlah Tuhanmu di 
negerimu). h39051 

Dan seperti hal itu juga apa yang diriwayatkan Al Bukhari dalam (Kitabul Jihad was 
Siyar) dalam kisah penawanan Khubaib Al Anshariy, dan di dalamnya ada pujian Bintul Harits 
Ibnu ‘Amir terhadap Khubaib saat beliau menjadi tahanan di tengah mereka, terus beliau 
meminjam pisau dari untuk mencukur kemaluannya, maka wanita itu meminjamkannya, 
kemudian beliau mengambil anak wanita itu saat ibunya lengah, wanita itu berkata: (Saya 
dapatkan dia telah mendudukan anak itu di atas pahanya, sedangkan pisau itu di tangannya, 
maka saya tersentak dengan sentakan yang diketahui Khubaib pada wajahku), Khubaib 
berkata: Kamu takut saya membunuhnya? saya tidak mungkin melakukan hal itu. Wanita itu 
berkata: (Demi Allah saya tidak melihat tawanan yang lebih baik Khubaib, demi Allah 
sesungguhnya saya telah melihatnya suatu hari makan anggur segar di tangannya, sedangkan 
dia itu dibelenggu besi dan di Mekah itu tidak ada buah-buahan) f3045). 

Dan menelusuri hal itu adalah sangat panjang dan yang menjadi bukti dari hal itu 
adalah sangat nampak. 

Dan di sisi lain juga, tidak selayaknya bagi orang yang berakal memperdulikan atau 
menoleh celaan musuh-musuh Allah dan kaki tangan mereka terhadap salah seorang ikhwan 
tauhid, atau menengok pada tuduhan-tuduhan yang mereka labelkan terhadapnya, seperti 
tuduhan tasyaddud (bersikap mempersulit), atau ta'ashshub (fanatik) dan takfiriy atau kasar 
atau teroris atau tuduhan lainnya, selama dengan label-label ini mereka dicela karena sebab 
hal-hal kebenaran pada posisinya yang terpuji, karena dalam banyak tempat di Kitab-Nya 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah mengajarkan sikap keras dan kasar terhadap musuh- 
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musuh-Nya yang memerangi dien-Nya dan terhadap kaum munafiqin serta orang-orang 
lainnya yang tidak suka terhadap syariat-Nya. Dia Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


jdpfP Jaip Ij ^yJLfld-aJ Ij j I j I JLglg- I y. LLj 


“Hai Nabi jihadilah orang-orang kafir dan kaum munafiqin, dan bersikap keraslah terhadap 
mereka". (At Taubah: 73) 


Dan firman-Nya: 


£ o } * f' "z* _ ^ _ o t --'o J, ^ ^ ^ r-u ^ C ^ 

4jilp I j j li^ssj I ^ ^5o^Jy ^ ♦ j jj} I I jlxi3 I jJw« I i Al I 


“Hai orang-orang yang beriman perangilah orang-orang kafir disekitar kamu dan hendaklah 
mereka menemui kekerasan dari padamu". (At Taubah: 123) 


Dan firman-Nya: 


cLs^-j jLiSOT jp iljLit o4jCO JijjTj Alif JLo^- 


“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras 
terhadap orang-orang kafir tetapi berkasih sayang sesama mereka". (Al Fath: 29) 

Dan firman-Nya: 


4jjl v • j l ^cJL_ys=5 (J-ft-C- 2 j ^Lj j J-P ^ • j jJLL) jl a ^=JI Ja~*j Uloj^ _ • _ )i^jaj 

© ^ ^ J | | ^ ) 


"Dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, 
dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka 
dengan yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik," (At Taubah: 120) 


Dan dia berfirman dalam mansifati ahli dakwah tauhid dan ansharuddin: 


*)lj -4JJ1 ^ ■ j Cj a ^ 1 I ^P I ^J*P 

y «i'; ^adp Ij ^ ido 1 4 lL-U ' ^ ^ L!^-* 


“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 
merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mu'min yang 
bersikap kasar terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut 
kepada celaan orang yang suka mencela ”. (Al Maidah: 54) 

Dan ayat-ayat Al Qur’an lainnya... 

Sirah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya sarat dengan praktek- 
praktek amaliy akan hal itu dan sangat panjang menelusurinya... 

Semua itu disyariatkan di tempat dan posisinya, dan tidak apa-apa bagi seorangpun 
untuk mengikuti dan mencontoh serta mempraktekannya, akan tetapi yang menjadi dosa 
atas orang-orang yang tafrith dan taqshir di dalamnya serta lemah dari menegakkannya 
adalah dia mencela orang-orang yang menegakkannya, mencibir mereka dan mencela 
mereka karenanya dan dengan sebabnya, itu adalah pengaduan yang aibnya nampak (jauh) 
darimu. Dan tidak layak bagi orang yang berakal menghiraukan celaan selama orang-orang 
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yang dimaksud itu berada di atas minhaj Nabi mereka shallallahu 'alaihi wa sallam, lagi 
berpegang teguh pada Millah Ibrahim, mencontoh tuntunan salaf mereka lagi tidak 
cenderung kepada ifrath atau tafrith. Dan saya tegaskan batasan penting ini, karena 
sesungguhnya sebagian orang yang menyimpang dari Minhajun Nubuwwah kepada ifrath 
atau tafrith ini serta berbuat aniya kepada diri dan dakwah mereka dengan hal itu engkau 
bisa melihat mereka menghibur diri mereka dengan hal seperti ini yang kami ingatkan 
dengannya di sini, padahal tidak ada penghiburan bagi mereka dengan hal seperti ini selama 
mereka itu telah melakukan hal itu dengan tangan mereka sendiri dan aniaya terhadap 
dakwahnya dengan penyimpangan-penyimpangan dan sikap ngawurnya, justeru hiburan 
(‘azaa) dengan hal itu hanyalah bagi orang yang mengupayakan dirinya untuk istiqamah di 
atas manhaj dakwah para Nabi, merekalah orang-orang yang berbuat baik yang dijanjikan 
kemenangan dan kebersamaan oleh Allah Tabaraka Wa Ta'ala Dia berfirman: 


^ f S s ' s’fi ** 4 'l % 4s 0 } y s ^ 

^«J <Ol ojj DJlLoj LLj I j a g 1 (y jjlj 


“Dan orang-orang berjihad untuk (mencari keadilan) kami, benar-benar akan Kami tunjukan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang 
yang berbuat baik (Al 'Ankabut: 69) 


Dan selama mereka itu termasuk para pewaris dakwah para Nabi dan Rasul, maka 
mereka itu mesti mendapatkan sebagian konsekuensi logis warisan ini. Dahulu Fir’aun 
berkata tentang Musa ‘alaihissalam: 


^ 'Z'* J v ^ e c * , y ^ , j f _s. c 

C£v aLIoJI \ o' j' Ja-h o' 




"Sesunguhnya aku khawatir dia akan menukar agama kalian atau menimbulkan kerusakan di 
muka bumi" (Al Mukmin: 26) 

Dan sebelumnya pernah dikatakan kepada Nuh dan kaum mu’minin para pengikutnya: 


bJjiP f ^ j i 'j ' j»-* ' Si j ' _2UlO jj j bJlLa ISi J — 2lb y l_« 

p' 


"Dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina 
dina di antara kami yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu 
kelebihan apapun atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta” 

(Hud: 27) 


Dan orang-orang kafir Quraisy juga mensifati Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa 
beliau ini menganggap bodoh pemikiran mereka, mencela nenek moyang mereka, menghina 
dien mereka, memecah belah persatuan mereka dan memaki tuhan-tuhan mereka 86 padahal 
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam tidak pernah mencela nenek moyang mereka dan apa 
yang mereka ibadati dengan celaan begitu saja, karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah 
melarang dari melakukan hal itu selama itu menjadi pintu yang bisa mendorong orang kafir 
untuk mencela Allah secara aniaya tanpa ilmu, dan juga sesungguhnya di antara yang mereka 
ibadati itu adalah malaikat dan orang-orang saleh yang tidak boleh dicerca, akan tetapi bila 
beliau menelanjang alihah mereka yang batil dan menampakan bahwa ia tidak bisa 
mendatangkan manfaat dan madlarat dan tidak bisa menolong mereka sedikit pun, serta 


Lihat musnad Imam Ahmad hadits No: 7036 Tahqiq Ahmad Syakir 


86 
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mengajak untuk kufur terhadapnya dan bara’ dari peribadatannya, menjelaskan kesesatan 
nenek moyang mereka dalam mengada-ada dan mereka-rekanya, dan menghati-hatikan dari 
taqlid terhadap mereka atau mencela sikap mengikuti mereka atas hal itu, maka mereka 
menjadikan hal itu sebagai celaan, dan mereka mengatakan: Dia telah menghina tuhan-tuhan 
kami, mencerca nenek moyang kami dan memecah belah persatuan kami. 

Dan begitulah para pewaris mereka dari kalangan kaum musyrikin undang-undang 
dan para penyembah UUD hari ini, bila kami menjelaskan kebusukan undang-undang 
mereka, kami tampakan kekafiran dan kontradiksinya, kami hati-hatikan dari aturan-aturan 
mereka yang sama sekali bukan berasal dari Allah, dan kami jelek-jelekan dia dan para 
pembuatnya, maka mereka mengatakan tentang kami: Kaum militan, Khawarij, 
Takfiriyyun dan para teroris... yang membangkang terhadap dien mereka [undang- 
undang]. Dan mereka mencap dakwah jihad dan kekafiran kami terhadap mereka sebagai 
tindakan yang tidak syar’iy (tidak sah] yaitu tidak sesuai undang-undang, dan mereka 
menuduh kami sebagai pemecah belah persatuan nasional mereka yang bersipat berhalaisme 
lagi jahiliyyah 87 persis apa yang dikatakan kaum musyrikin Quraisy (Dia memecah belah 
persatuan kami ( Hati mereka sangat serupa) 

Tidak ada dosa seorangpun dari kalangan muwahhidin dalam satupun dari tuduhan- 
tuduhan itu semuanya selama mereka itu berjalan di atas tuntunan Nabi mereka shallallahu 
'alaihi wa sallam lagi tidak cenderung kepada ifrath atau tafrith. Sungguh itu adalah tuduhan- 
tuduhan para penentang tauhid dan para pemeluknya sejak dulu yang saling mewarisi satu 
sama lain di setiap zaman, seolah satu sama lain saling mewasiatkan hal itu: 


•" .'f* C * t' 0 ' 

Us> Pj3 I jv 5 lyJ I 


“Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang di katakan itu sebenarnya mereka adalah 
kaum yang melampaui batas" (Adz-Dzariyat: 53) 

Di samping ini sesunguhnya mayoritas apa yang dicela oleh musuh-musuh Allah 
sebagaimana apa yang telah engkau saksikan terhadap sebagian para pemula yang intisab 
kepada dakwah tauhid adalah semangat mereka dan sikap kerasnya yang berlebihan yang 
terkadang tidak terkontrol dengan batas-batasan syari’at, atau karena penempatannya bukan 
pada tempatnya di mana hal itu menggiringnya pada sikap mempersulit dan mempersempit 
diri pada sebagian apa yang telah Allah lapangkan di dalamnya pada kesempatan lainnya, 
atau hal-hal semacam ini... 


Inilah, meskipun hal yang wajib atas penyeru dakwah ini adalah menanggulanginya 
dan tidak membiarkan atau mengakunya karena khawatir menjadi penyebab tercorengnya 
wajah dakwah yang berisih ini atau menjadi biang penyebab orang lari darinya, sedangkan 
keberadaan hal seperti itu di dalam barisan adalah tidak aneh, dan jarang orang selamat 
darinya terutama pada fase-fase pertama belajar dan pengalamannya, dan saya tidak 
membebaskan diri saya dari hal itu, sungguh pernah saya mengalami sikap kasar dan tidak 
lembut yang semoga Allah mengampuni dosa saya itu, saya selalu ingat orang yang tulus 
memberikan masukan tentang sesuatu dari masalah ini, dan tidak layak menolak nasehat 
karenanya, karena peringatan itu bermanfaat bagi saya, mereka dan seluruh kaum muslimin: 


87 Dalam hal ini kami punya tulisna berjudul "Al Farqul Mubin Baina Tauhid Wathaniyyiin wa Tauhidil Mursalin" yang 
kami tulis di penjara 
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“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi 
orang-orang yang beriman.” (Adz Dzariyat: 55) 

Sedangkan orang yang ma'shum adalah orang yang dijaga Allah ta’ala. 

Yang jelas bagaimanapun jarang sekali setiap perkumpulan selamat dari hal seperti 
ini, bahkan sesuatu dari hal itu telah ada di generasi terbaik namun Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam sama sekali tidak mengakui dan tidak mendiamkannya, akan tetapi beliau 
berupaya keras untuk mengingkari dan menanggulanginya saat seorang laki-laki 
mengadukan kepada beliau bacaan panjang Imamnya di dalam shalat, sampai-sampai orang 
itu keluar dari shalat subuh karenanya, Abu Mas’ud Al Anshariy berkata: Saya tidak pernah 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam marah dalam suatu wejangan yang melebihi 
kemarahannya saat itu, beliau berkata: 

- A du-laJI ( f ' ^ (jj (jjjlil! Lj ] 

(Wahai manusia sesungguhnya di antara kalian ada orang-orang yang membuat lari (orang 
lain dari) HR Muslim. 

Akan tetapi di antara yang wajib diketahui dan diperhatikan serta dijaga di sini adalah 
bahwa mayoritas metode-metode yang dicela atas sebagian duat tauhid itu terkubur beserta 
kekeliruan-kekeliruan lainnya di dalam sisi yang dibawa oleh para pemuda itu, berupa 
pembelaan terhadap tauhid, penegakan akan hal itu serta sikap bara'ah dari syirik dan para 
pelakunya. Ini adalah dasar penilaian kami terhadap ahlut tauhid, dan tidak halal sama sekali 
mengenyampingkan keutamaan yang agung ini, dan bagian yang penting yang kartu 
lembarannya melebihi berat puluhan lembaran dosa, maksiat dan kesalahan, dengan sebab 
sebagian kekeliruan yang mana ia itu termasuk hal furu’, dan itu bisa hilang bagi orang-orang 
yang ikhlas dengan pencarian ilmu, pengalaman dan kematangan serta dengan nasihat dan 
pembenahan dari orang-orang yang bertanggung jawab atas pengarahan mereka atau orang- 
orang yang menangani urusan mereka atau orang-orang yang bergaul langsung dengan 
mereka. Dan itu adalah sesuatu yang selalu kami upayakan dengan karunia Allah. Dan 
lembaran ini membahas bagian dari hal itu, sebagaimana yang engkau lihat. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah memiliki risalah yang sangat bagus 
dalam awal jilid keempat Maimu Fatawa beliau yang telah kami isyaratkan di awal pasal ini, 
di mana di dalamnya beliau membela Ahlul Hadits dan Ansharus Sunnah, dan beliau 
menyebutkan kritikan lawan-lawan mereka terhadap mereka dan celaan ahlul kalam wal 
bida’ terhadap sebagian mereka. Kecintaan beliau terhadap ahlul hadits dan keberadaan 
beliau sebagai ansharus sunnah tidaklah menghalangi beliau dari mengakui keberadaan 
sebagian kritikan dan kekeliruan, dan mengakui keberadaannya, dan beliau tidak merasa 
tidak enak terhadap seseorang dalam mengeritik kekeliruannya, sebagai bentuk 
kesungguhan dari beliau untuk merubah dan meluruskannya, sebagaimana beliau 
membantah berbagai tuduhan lainnya yang diadakan-adakan. 

Kemudian berkata ditengah itu seraya membandingkan antara dua kelompok (4/20]: 
(Dan bila kita bandingkan antara dua kelompok -yaitu ahlul hadits dan ahlul kalam-, yang 
mencela ahlul hadits dan ahlul jama’ah dengan tuduhan hasywul qaul (leterlek/harfiyah], 
hanyalah menuduh mereka dengan kurangnya pengetahuan atau kurangnya pemahaman. 
Adapun yang pertama adalah dengan bentuk mereka berhujjah dengan hadits-hadits dlaif 
atau palsu atau dengan atsar-atsar yang tidak pantas dijadikan hujjah. 
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Dan adapun yang kedua adalah dengan keberadaan mereka itu tidak memahami 
makna hadits-hadits yang shahih, bahkan bisa jadi mereka memiliki dua pendapat yang 
saling kontradiksi dan mereka tidak mengetahui jalan keluar dari itu. Dan masalahnya 
kembali kepada dua hal: Bisa jadi tambahan ungkapan yang tidak berfaidah yang diduga 
bahwa ia berfaidah seperti hadits-hadits palsu, dan bisa saja ungkapan-ungkapan yang 
berfaidah tapi mereka tidak memahaminya. Jadi mengikuti hadits itu membutuhkan: Pertama 
terhadap keshahihan hadits, dan kedua terhadap pemahaman maknanya, seperti mengikuti 
Al Qur’an. Sehingga ketimpangan itu masuk terhadap mereka karena sebab meninggalkan 
salah satu dari dua muqaddimah itu, dan orang yang mencela mereka dari kalangan manusia 
hanyalah mencela dengan sebab hal ini. 

Dan tidak diragukan lagi bahwa hal ini ada pada sebagian mereka, mereka berhujjah 
dengan hadits-hadits dalam masalah-masalah (ushul dan furu) dan dengan atsar-atsar yang 
diada-adakan serta cerita-cerita yang tidak shahih, dan mereka menyebutkan dari Al Qur'an 
dan hadits apa yang tidak mereka pahami maknanya, dan bisa jadi mereka mentakwilnya 
dengan yang tidak sesuai dengan yang sebenarnya dan menempatkannya bukan pada 
tempatnya. 

Kemudian mereka dengan manqul [atsar] yang dlaif dan dengan pemahaman yang 
rendah ini terkadang mengkafirkan, menganggap sesat dan membid'ahkan orang-orang dari 
tokoh-tokoh umat ini dan menganggap bodoh mereka. Pada sebagian mereka terdapat tafrith 
dalam al haq dan aniaya terhadap manusia yang mana sebagian sikap itu bisa jadi berupa 
kekeliruan yang diampuni, dan bisa jadi kemungkaran dan ucapan kebohongan, dan bisa jadi 
tergolong bid’ah dan kesesatan yang mengharuskan sangsi-sangsi yang besar. Maka hal ini 
tidak diingkari kecuali oleh orang jahil atau dzalim, dan saya sungguh telah melihat berbagai 
keajaiban 88 dari hal ini. 

Akan tetapi mereka itu bila dibandingkan dengan yang selain mereka dalam hal itu 
adalah seperti kaum muslimin bila di bandingkan dengan para pemeluk agama-agama lain. 
Dan tidak diragukan lagi bahwa pada banyak kaum muslimin terdapat kedzaliman, 
kebodohan, bid'ah dan fujur yang tidak diketahui kecuali oleh Dzat yang mengetahui segala 
sesuatu, akan tetapi setiap keburukan yang ada pada sebagian kaum muslimin, maka hal itu 
pada selain mereka adalah lebih banyak. Dan setiap kebaikan yang ada pada selain mereka, 
maka ia di tengah kaum muslimin adalah lebih tinggi dan lebih besar. Dan begitulah ahlul 
hadits bila dibandingkan dengan selain mereka...] 

Kemudian beliau mulai membandingkan antara dua kelompok, dan beliau jelaskan 
bahwa ahlul hadits -walaupun mendapatkan kritikan- memiliki keistimewaan yang berlipat- 
lipat atas lawan-lawan mereka dari kalangan ahlul kalam dan kelompok-kelompok lainnya 
yang menyimpang dari garis kebenaran ahlul haq, dan pada kalangan khusus mereka bahkan 
kalangan awamnya terdapat keyakinan dan ilmu yang bermanfaat yang sedikitpun dari hal 
itu tidak ada pada para Imam ahli kalam, dan bahwa kekeliruan-kekeliruan lawan mereka 
adalah melebihi kekeliruan-kekeliruan mereka dari berbagai sisi karena kebersihan ushul 
mereka... 


88 Perhatikan ucapannya ini dan keselarasannya terhadap keadaan sebagian orang-orang yang intisab kepada dakwah 
tauhid dari kalangan para pemula dan orang-orang yang bersemangat tinggi dan yang lainnya. Sungguh saya telah 
melihat juga keajaiban-keajaiban darinya. Dan pengobatan hal seperti ini dan pelurusannya adalah hal yang 
mendorong apa yang kami tulis di sini akan tetapi masalahnya adalah seperti apa yang beliau katakan setelahnya.... 
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Dan beliau rahimahullah berbicara panjang dalam hal itu, sungguh ia sangat 
berharga... silahkan rujuk ke sana. 

Begitulah keadaannya dalam hal apa yang dikritikan terhadap sebagian pengikut 
dakwah yang penuh berkah ini, sesungguhnya celaan yang dilontarkan terhadap mereka 
berupa kekeliruan sebagian para pemula di antara mereka, tidaklah berarti apa-apa bila 
dibandingkan dengan kesesatan-kesesatan yang membinasakan berupa penyimpangan- 
penyimpangan yang ada di musuh-musuh dan lawan-lawan mereka. 

Dan hal yang menjadi pujian berupa hal-hal furu' yang ada pada lawan-lawan mereka, 
ia itu ada pada pengikut dakwah ini terutama (pada] kalangan orang-orang yang matang 
ilmunya di dalam dakwah ini (dengan keberadaan) yang lebih sempurna, lebih tinggi, lebih 
besar, lebih nampak dan lebih jelas. Dan itu adalah karunia Allah yang Dia berikan kepada 
orang yang dia kehendaki. 


Karena sesungguhnya di antara faktor pendorong pancaran ilmu dan pemahaman, 
serta sebab terpenting keberlangsungannya hidayah dan taufiq adalah taqwa kepada Allah 
tabaraka wa ta’ala dan taat kepada Rasul-Nya serta nushrah tauhid-Nya sebagaimana firman- 
Nya: 



, ^ M'? 


“ i - a 

(uj 


4Wl 




"Dan bertaqwalah kepada Allah, dan Allah mengajarimu" (Al Baqarah: 282) 

Dan firman-Nya: 

^ ^ ^ ^ o } s' 

b \sjs bS\J ( J ! I yidA q\ 


“Jika kamu hertagwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu furqan" (AlAnfal: 
29) 

Dan Firman-Nya: 

013 


“Dan jika kamu mentaati-Nya tentu engkau mendapat petunjuk". (An Nur: 54) 
Dan Firman-Nya: 



\ «U)l bJL_^u Lbj lj. J g' y- ijj jjlj 


"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridlaan) kami, benar-benar akan kami 
tunjukan kepada mereka jalan-jalan kami" (AlAnkabut: 69) 


Sebagaimana di antara sebab penguncian hati dan terhalangnya pemahaman serta 
dicabutnya pemahaman dan ilmu yang mendorong lawan-lawan dan musuh-musuh dakwah 
ini untuk bersikap ngawur di dalam lembah-lembah kejahilan, kebutaan dan kesesatan, 
adalah diam diri duduk-duduk dan tidak melibatkan diri dalam pembelaan tauhid ini, 
sebagaimana firman-Nya: 




"Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan hati mereka telah 
dikunci mati, maka mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad )" (At 

Taubah: 87) 

Dan firman-Nya: 
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(JvJ) AAjT _ 'ld\jArS\ £4 IjjjSsj (J L) Ij 


“Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan Allah mengunci 
mati hari mereka, maka mereka tidak mengetahui (Akibat perbuatan mereka)" (At-Taubah: 
93). 
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(5) Mengkafirkan Orang Yang Tidak Membai'at Iman Tertentu 


Termasuk kekeliruan yang sangat buruk dalam takfier juga adalah takfier orang yang 
tidak membai’at iman tertentu seraya berdalil dengan apa yang diriwayatkan oleh Muslim 
dalam Shahihnya: 

4_ii& La. AIIlg Clla <*_ij Cll ba 

"Siapayang mati sedangkan di lehernya tidak ada bai'at, maka dia mati secara Jahiliyyah" 


Dan dengan apa yang diriwayatkan Muslim juga: 




"Siapayang meninggalkan jama’ah, terus dia mati, maka matinya mati 'ala Jahiliyyah 


Terus mereka jadikan mati ‘ala Jahiliyyah itu sebagai kekafiran yang mengeluarkan 
dari millah. Padahal ia itu adalah lafadh yang tidak sharih atas penunjukan terhadap hal itu, 
bahkan mengandung banyak kemungkinan, sehingga wajib memahaminya dengan 
berlandaskan pancaran nash-nash yang muhkam (baku] yang menjelaskan maksudnya, 
sebagaimana hal itu diberlakukan secara umum terhadap nash-nash yang muhtamal lagi 
mutasyabih (mengandung kesamaran]. Dan penjelasan ini akan datang pada bahasan dalil- 
dalil yang dilalah- nya muhtamal lagi tidak qath'iy terhadap maksud kekafiran. 

Maka kita melihat dalam dalil-dalil syar’iy yang menjelaskan hal ini ternyata kita 
mendapatkan bahwa orang yang membangkang lagi memberontak terhadap Jama’atul 
Muslimin dan imamnya adalah tidak keluar dari Islam dengan sebab hal itu saja. Sungguh 
Allah ta’ala telah berfirman: 


I I li SjJ>- 1 I Lcj J . I Lj i1 I Q \sjHj 1-L> \j 


"Dan bila dua kelompok dari kalangan kaum mukminin saling berperang, maka damaikanlah 

di antara dua (kelompok itu...] ."Hingga firman-Nya "Sesungguhnya orang-orang mu’min itu 

bersaudara, maka damaikanlah di antara dua saudara kalian". (Al Hujurat: 9-10) 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala menamakan mereka kaum mukminin walaupun mereka 
itu bughat (orang-orang yang membangkan], maka ini adalah qarinah yang menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan Jahiliyyah di dalam hadist itu adalah sesuatu yang di bawah 
kekafiran yang mengeluarkan dari Millah berupa maksiat dan sifat-sifat serta kebiasaan- 
kebiasaan yang tercela. Dan disifati dengan hal itu sebagai bentuk kecaman terhadap status 
dosa yang memecah persatuan dan jama’ah kaum muslimin, serta sebagai bentuk tanfier 
(penjauhan orang] darinya karena di dalamnya terdapat penyerupaan dengan orang-orang 
jahiliyyah yang tidak dipersatukan oleh satu imam atau satu jama’ah, yang mana mereka itu 
kelompok-kelompok yang terpecah belah, dan kabilah-kabilah yang saling bertengkar, yang 
satu sama lainn saling menghajar dan saling memerangi. 


Dan dikuatkan bahwa lafadh {Jahiliyyah ] telah sering datang dalam pemakaian 
syari’at untuk maksiat-maksiat yang di bawah kekafiran dan kemusyrikan, sebagaimana di 
dalam firman-Nya: 
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"Dan diamlah kalian di rumah-rumah kalian dan janganlah bertabarruj seperti tabarruj 
Jahiliyyah pertama". (AlAhzab: 33) 

Tabarruj adalah termasuk akhlak para wanita pada zaman Jahiliyyah, dan ia itu bukan 
kekafiran yang mengeluarkan dari millah dengan sendirinya. 

Dan di antara hal itu adalah apa yang diriwayatkan oleh Ath Thabraniy dalam Al 
Ausath dengan isnad yang hasan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


( lIjLo A ilaj ^3 CllLo (jl9 4 Lajj jill (Jjkj i ClutiiJl 11 j 


"Khamar itu adalah ibu segala perbutan buruk, dan siapa yang meminumnya maka Allah tidak 
akan menerima darinya shalat empat puluh hari, sedangkan bila dia mati sedangkan khamar 
itu ada di dalam perutnya, maka dia mati dengan mati jahiliyyah." 

Sedangkan minum khamr tanpa istihlal itu bukan kekafiran. 

Dan di antara hal itu adalah perkataan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, kepada Abu 
Dzarr tatkala ia mengejek seorang laki-laki dengan sebab ibunya: 

^3 aljij ( 43li3 tAjJ t aAj Ajjjc-I ^ 

"Apakah engkau mengejek dia dengan sebab ibunya? Sesungguhnya kamu adalah orang yang 
terdapat sifat kejahiliyyahan pada dirimu." Di riwayatkan oleh Al Bukhariy dalam Kitabul 
Iman, dan beliau menambahkan dalam Kitabul Adab ( Bab Ma Yunha ‘Annis Sibab Walla'ni ): 

( dlli3 4 <JA3X.I dljl£J 4 (jjjj (_gjjj (jl£ ) 

"Terdapat pertengkaran antaraku dengan seorang laki-laki, sedangkan ibunya seorang 'ajam, 
maka saya mencela ibunya," dan celaan ini yaitu ucapan Abu Dzaar (wahai anak wanita 
hitam)". Sebagaimana dalam riwayat lain, adalah maksiat dan secara pasti bukan kekafiran, 
oleh sebab itu Al Bukhari menerapkan satu bab dalam Shahih beliau pada Kitabul Iman [Bab 
maksiat-maksiat itu termasuk urusan Jahiliyyah, dan pelakunya tidak dikafirkan dengan 
sebab melanggarnya kecuali dengan sebab syirik, berdasarkan ucapan Nabi shallallahu 'alaihi 
w a sallam: 

"Sesungguhnya engkau adalah orang yang terdapat sifat kejahiliyahan pada dirimu " dan 
firman Allah Tabarakah Wa ta’ala: 


J 

S- 


lAo lLU'S (Jj.2 ^ 




O 1 




O! 


"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni penyekutuan pada-Nya, dan dia mengampuni (dosa) 
yang di bawah itu bagi orang yang di kehendaki-Nya ”) (An Nisaa: 48) Dan di dalamnya beliau 
menyebutkan hadist Abu Dzar kemudian firman Allah ta’ala: 


\ l_3 I Ll&j lL> 


"Dan bila dua kelompok kaum muslimin saling berperang maka damaikanlah di antara mereka 
berdua". (Al Hujurat: 9) 

Dan beliau berkata: (Allah menamakan mereka sebagai kaum muslimin) selesai 

Ibnu Hajar berkata dalam Kitabul Adab (Bab Maa Yunhaa Anis Sibab Walla’ni) 
tentang lafadh Jahiliyyah dalam hadits Abu Dzar (Dan ada kemungkinan dimaksud 
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dengannya di sini adalah kejahilan, yaitu padamu terdapat kejahilan) selesai Dari Fathul 
Bari. 

Dan di antara hal itu adalah apa yang ada dalam Shahih Muslim dari ucapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam : 

i l^. «diA CliLd -''i'*'. ] Jj yiu j CjLg j 


"Siapa yang mati sedang dia belum pernah berperang dan tidak membisikan dirinya untuk 
berperang, maka dia mati dengan mati Jahiliyyah". 

Sedangkan meninggalkan berperang itu bukanlah suatu kekafiran, dan mati Jahiliyyah 
di sini bukanlah kekafiran yahg mengeluarkan dari millah dengan dalil firman Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala: 


^ S S ^ -* s S S ' ' S * £ "* %■ s s C-* 

w LP j Sjs-j.3 J*-§J 


"Tidaklah sama antara yang duduk [yang tidak turut berperangj yang tidak memiliki uzur 
dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 
melabihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atau orang-orang yang 
duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menyajikan surga” (An Nisa: 95). 


Perhatikanlah bagaimana Allah telah menjelaskan bahwa di antara orang-orang yang 
tidak ikut berjihad tanpa alasan ada orang-orang mu’min, ketidakikutsertaan mereka di 
dalam jihad itu tidak mencabut nama iman dari mereka dan bahwa Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala telah menyediakan surga kepada orang-orang yang tidak ikut berjihad dan kepada 
para mujahidin karena keimanan mereka, meskipun para mujahidin itu lebih besar 
tingkatannya. 


Maka nampak dari ini semua bahwa syari’at menggunakan lafadh ini pada maksiat- 
maksiat yang mana meninggalkannya termasuk iman yang wajib, dan melanggarnya 
tergolong kejahilan yang di bawah kekafiran yang mengeluarkan dari millah. Dan bila 
ternyata lafadh ini telah ada penggunaannya sesekali pada perbuatan yang merupakan 
bagian dari kekafiran jahiliyyah, sebagaimana dalam firman-Nya ta’ala: 


© O y~^y£ y^ L«Svj>- I 1 ^y^j 0^*-^ <y-) ^ 1 I ^5sj>t31 


"Apakah hukum jahiliyyah yang mereka kehendaki, dan [hukum) siapakah yang lebih baik 
daripada [hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin", (Al Maidah: 50) 

Maka lafadh ini sebagaimana yang telah kami katakan telah menjadi bagian dari 
lafadh-lafadh yang muhtamal (memiliki banyak kemungkinan) yang wajib dipahami dengan 
berlenterakan nash-nash yang menjelaskannya. 

Dan sudah maklum bahwa mencari-cari nash-nash yang mutasyabihah lagi muhtamal, 
memilih-milihnya serta mengambil itu saja tanpa mengembalikannya kepada nash yang 
muhkam lagi menjelaskannya berupa Ummul Kitab adalah tergolong metode orang-orang 
sesat lagi ahli bid’ah, sebagaimana telah Allah ta’ala sebutkan dalam kitabnya. 
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"Adapun orang-orang yang hatinya condong kepada kesesataan, maka mereka mengikuti 
sebagian ayat-ayat yang Mutasyabihah untuk menumbuhkan fitnah dan untuk mencari-cari 
ta’wilnya " (Ali Imran: 7). 

Dan begitu juga ancaman dengan lafadh-lafadh yang muhtamal, yang di antaranya: 
[Mati Jahiliyyah ] 

Ini... Dahulu saya pernah berdebat dengan sebagian Ghulatul Mukaffirah (orang-orang 
yang ghuluw di dalam takfier) seputar hadits bab ini, dan mereka ini berkeyakinan bahwa itu 
adalah Kufur Akbar, serta atas dasar ini mereka mengajak (orang] untuk membaiat amir 
mereka, dan siapa yang tidak membaiatnya maka mereka vonis kafir, setelah penegakkan 
hujjah terhadapnya tentang hal itu dan bahwa mereka itulah Jama’ah Al Haq yang 
sejengkalpun tidak boleh ditinggalkan, dan kalau tidak maka matinya 'Ala Jahiliyyah !!! 


Inilah ucapan mereka, saya sangat berupaya untuk mendengar langsung dari mereka 
dan tidak lewat perantaraan seorangpun. 


Dan pada hari itu pula saya berdalil dengan apa yang telah lalu, dan dengan Sabda 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap Hudzaifah setelah pertanyaanya: 


.( ^ 

"Bila kaum muslimin tidak memiliki jamaah dan iman? Maka beliau shallallahu 'alaihi wa 
sallam berkata: "Tinggalkan firqah-firqah itu walau kamu menggigit kuat akar pohon sampai 
kamu menemui kematian sedangkan engkau tetap di atas hal itu" 


Di dalam hadits ini ada faidah bahwa sah saja keislaman seseorang walaupun 
tidakadanya Jama’atul Muslimin dan imam mereka yang umum lagi memiliki tamkin, dan 
bahwa keabsahan keislaman itu tidak ada hubungannya dengan pembai’atan imam tertentu 
atau amir tertentu saat pecah belahnya Jama’atul Muslimin. 


Dan kalau ada kaitanya tentulah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan 
Hudzaifah tatkala bertanya: "Bila kaum muslimin tidak memiliki jama'ah dan iman?" untuk 
membentuk jama'ah baginya atau tandhim dan membai’at bagi dirinya atau bagi yang lainnya 
sebagai imam, dan kalau tidak maka dia mati ‘ala jahiliyyah, dan sudah ma'lum bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak memerintahkan kepada sesuatupun dari hal-hal itu di 
dalam jawaban-jawabannya terhadap Hudzaifah yang sering bertanya dalam masalah ini 
serta meminta rincian sebagai bentuk keseriusannya untuk mengetahui keburukan karena 
khawatir terjatuh ke dalamnya, sebagaimana perkataannya: 


.( (j! j&\ aILojI (jc. auI (_jl£ ] 


"Orang-orang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang kebaikan, 
sedangkan saya bertanya kepada beliau tentang keburukan karena khawatir saya terjatuh ke 
dalam". 


Seandainya tidak membaiat imam saat tidak adanya Jama'atul muslimin dan imam 
mereka adalah keburukan atau kekafiran, tentulah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
menghati-hatikan darinya dan tentulah beliau menjelaskan kepadanya, karena tidak boleh 
mengakhirkan bayan dari waktu yang dibutuhkan. 

Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah makhluk yang paling perhatian terhadap 
umatnya, beliau tidak meninggalkan sedikitpun dari kebaikan yang bisa mendekatkan 


www.millahibrahim.wordpress.com I 172 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


mereka ke surga melainkan beliau telah menunjukkan mereka terhadap hal itu, dan tidak 
meninggalkan sedikitpun dari keburukan yang bisa mendekatkan mereka kepada api neraka 
melainkan beliau menghati-hatikan mereka darinya, maka apa gerangan dengan kekafiran 
dan kemusyirikan yang membuat kekal pelakunya di neraka? 

Dan saya juga berdalil atas hal itu dengan kisah Abu Bashir, Abu Jandal dan orang- 
orang yang bersamanya tatkala mereka menetap di tempat antara Makkah dan Madinah dan 
mereka tidak memiliki kemungkinan dari membai’at Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
(dari) bergabung dengan Jama’atul Muslimin dengan sebab syarat yang terjadi antara Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam dengan orang-orang kafir Quraisy pada perjanjian Hudaibiyyah. 
Dan mereka tetap dalam kondisi seperti itu hingga akhirnya Quraisy menggugurkan syarat 
itu dan mereka bisa bergabung ke Madinah. (Lihat Khabarnya dalam Shahih Al Bukhari (kitab 
Asv Syuruth ) fBab Asv Svuruth Fil lihad wal Mushalahah Ma'a Ahlil Harbil Hadits No. 2731- 
2732. 


Adapun Abu Bashir, maka beliau meninggal dunia ditempat itu sebelum memiliki 
kesempatan itu. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pun tidak mengingkari mereka atas hal itu, 
apalagi mengkafirkannya. Beliau juga tidak pernah menghukumi Abu Bashir bahwa dia sudah 
mati 'ala Jahiliyyah... Seandainya sesuatu dari hal yang mereka lakukan itu adalah kekafiran 
tentulah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mengakui mereka, dan tidak mungkin beliau 
menerimanya dalam syaratnya bersama Quraisy, sedangkan beliau shallallahu 'alaihi wa 
sallam adalah orang yang paling wara' dan paling bertakwa kepada Allah Tabaraka Wa ta’ala 

Para 'ulama telah berdalil bahwa Abu Bashir tidak berada dalam wilayah Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, dan tidak pula bergabung dengan jama’atul muslimin, dengan 
keberadaan bahwa Quraisy tidak menekan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan tidak pula 
menuntut beliau dengan diyat orang 'amiriy yang telah dibunuh Abu Bashir tatkala Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam mengembalikannya kepada Quraisy bersamanya dan bersama 
satu orang lagi yang lari, padahal keduanya adalah kafir mu’ahid, namun tatkala Abu Bashir 
ini tidak berada dibawah wilayah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan tidak bergabung 
(berkoalisi) dengan jama’atul muslimin maka apa yang diperbuatnya itu tidak membebani 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan tidak terikat dengan perjanjian beliau dengan Quraisy. 


Namun dalil-dalil itu semua tidak mempan meyakinkan kaum Ghulat itu, hingga 
akhirnya saya hujjah mereka dengan hadits: 

( 4 Il t ' ' . ■ /jun-sll j j 

"Hasan dan Husein itu penghulu para pemuda ahlul jannah ” 89 


Sedangkan Hasan radliyallahu 'anhu itu telah meninggal dalam keadaan tidak 
membai’at imam pada zamannya, bahkan beliau bersama orang-orangnya khuruj 
terhadapnya... Maka apakah beliau mati jahiliyyah? 


Dan apa beliau kafir dengan hal itu? 

Bagaimana bisa sedangkan Ash Shadiqul Mashduq telah mengabarkan bahwa dia 
adalah penghulu para pemuda surga? 


9 HR At Tirmidzi dan Al Hakim (3/166-167) dan yang lainnya. At Tirmidzi berkata (hadits Hasan Shahih) dan ia memiliki 
jalan-jalan yang sampai pada batasan mutawatir sebagaimana yang dituturkan Al Munawwi dalam Faidlul Qadir. 
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Maka mereka terputus hujjahnya dan tidak mendapatkan jawaban ...karena mereka 
telah berada antara dua api yang salah satunya lebih panas dan lebih pahit dari yang satunya 
lagi. 

Mereka harus pilih apakah mengkafirkan penghulu para pemuda ahli surga -kita 
berlindung kepada Allah-!!! 

Atau mereka meninggalkan madzhab mereka yang mana mereka bangun di atasnya 
salah satu ushul jama’ah mereka, terus mengakui bahwa itu bukan kekafiran... 

TANBIH 

Dan apa yang pantas dingatkan di sini yaitu kesalahan orang yang mengaggap dosa 
setiap orang yang tidak membaiat imamnya yang telah dia baiat pada kondisi istidh'af. 

Bagi orang yang mau mengharuskan dirinya untuk membai’at orang dari kalangan 
kaum muslimin yang dia anggap telah memenuhi syarat-syarat Khilafah dan berupanya 
untuk berperang bersamanya karena dia memiliki kekuasaan dan nushrah-nya untuk 
menegakkan dienullah di bumi ini, akan tetapi dia tidak boleh mengganggap dosa orang lain 
yang menyelisihinya atas dasar ijtihadnya, atau orang yang tidak membai’at imamnya, 
terutama telah ada dari macam imam yang telah memiliki tamkin ini banyak sekali, dan 
sebelumnya telah dibai’at mereka itu sebelum yang lainnya, dan masing-masing mengklaim 
dirinya yang paling berhak dalam hal itu dan menuntut bai’at bagi dirinya, dan berdalil 
dengan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallanr. 

..( -(JjNls cJjVl Ij9 ? Ij^alj La9 L -'j; N Ajj ..) 

"Sesungguhnya tidak ada Nabi setelah aku dan akan ada banyak Khalifah”,Para sahabat 
bertanya: "Maka apa yang engkau perintahkan kepada kami? Beliau berkata, "Penuhilah bai'at 
yang pertama kemudian seterusnya, dan berikanlah kepada mereka haknya" 

Sedangkan kaum muslimin dalam kondisi istidl'af mereka berada di antara 
penganggapan dosa oleh mereka dan oleh yang lainya, ini bila mereka selamat dari takfir 
orang-orang yang pertama!!! 

Padahal sesungguhnya imam masing-masing dari mereka itu tidak memilki tamkin, 
tidak mempunyai syaukah (kekuatan) dan juga ia bukan junnah (perisai) berlindung 
dengannya setiap orang yang membai’atnya, maka atas dasar apa dia mengharuskan kaum 
muslimin untuk membai’atnya? Sedangkan ada dalam hadits shahih Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam, bahwa beliau berkata tentang sifat imam yang mengemban tanggung jawab atas 
ahlul Islam: 

. LaAjJC .J ^Lauaj o 1( 4j f)j jj-d (Jjljh 4_i^. ^aLaN 1 Laj! ..) 


"Imam itu hanyalah perisai yang (orangj berperang di belakangnya dan berlindung 
dengannya". (HR Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya). 

Maknanya: Bahwa Al Imam itu (suatu yang) dijadikan pelindung, dan bahwa dia itu 
tempat keterjagaan dan perlindungan bagi rakyat. Dia itu bagaikan perisai dan tameng bagi 
mereka, karena sesungguhnya orang yang berlindung di balik perisai berarti dia itu telah 
menjaga dirinya dari serangan musuh. 
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An Nawawi berkata: (Yaitu seperti perisai, karena ia menghalangi musuh dari 
menyakiti kaum muslimin, menghalangi manusia dari (menyakiti) satu sama lain, dan 
melindungi keutuhan Islam, serta ditakuti oleh manusia dan ditakuti kekuasaannya). 

Dan ini telah ditafsirkan dengan apa yang disyaratkan oleh para Fuqahah, berupa 
kewajiban Khalifah di antaranya menjaga keutuhan (jama'atul muslimin), menunaikan hak- 
hak kaum muslimin, menegakkan apa yang menjadi kewajiban mereka berupa penegakkan 
jihad, menjaga dien mereka dan kepentingan-kepentingan dunia mereka, sehingga bila ia 
terhalang dari menegakkan hal itu, baik karena ia tertawan atau ia itu dicekal, atau lemah 
atau yang lainnya, maka ia itu tercopot dan tidak dianggap sebagai Imam atau Khalifah. Dan 
begitu juga andai dia itu mustadl’af (tertindas) lagi tidak memiliki daya dan kekuatan, maka 
bagi kelompok mana saja boleh rela dia menjadi amirnya, walau dalam kondisi istidla’fnya, 
akan tetapi dia tidak boleh -sedangkan kondisinya seperti ini- mengharuskan kaum muslimin 
untuk membaiatnya, dan menjadikannya sebagai imam tertinggi atau khalifah atas seluruh 
kaum muslimin atau dia sendiri tidak kuasa akan urusannya dan urusan keluarganya 
sedikitpun di bawah payung hukum para thaghut dan penindasan mereka. Apalagi dari status 
mampu menjadi perisasi bagi kaum muslimin lainnya. 

Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari (Sabdanya: "Imam itu hanyalah prisasi (junnah] 
dengan jim berharakat, karena ia menghalangi musuh dari menyakiti kaum muslimin dan 
menahan tindakan aniaya satu sama lain, dan yang dimaksud dengan imam adalah setiap 
orang yang menegakkan urusan-urusan kaum muslimin). 

Dan Al Qalqsyandiy berkata dalam Ma-aatsirul Anaaqah Fi Ma'alimil Khilafah : Dan 
kebiasaan yang berlaku semenjak awal Islam dan seterusnya adalah penggunaan nama 
Khalifah atas setiap orang yang menegakkan urusan kaum muslimin dengan penegakan yang 
menyeluruh) (1/13). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata dalam Minhajus Sunnah: (Siapa yang 
berpendapat bahwa orang menjadi imam dengan persetujuan seseorang atau dua atau empat 
orang, sedangkan mereka itu tidak memiliki kemampuan dan kekuatan, maka dia itu telah 
salah). (1/141). 
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(6) Pembatasan Firqah Najiyah Hanya Pada Kumpulan Atau 
Jam'ah Atau Partai Atau Kelompok Tertentu Di Antara Umum 
Kaum Muslimin 


Di antara kesalahan yang sangat buruk dalam takfier juga adalah pembatasan Firqah 
Najiyah pada kumpulan, atau jama’ah atau partai atau kelompok tertentu di antara umum 
kaum muslimin, dan mengkafirkan selainnya atau memvonis binasa (bid’ah) mereka. 

Sunguh telah datang hadis yang mengabarkan perpecahan umat ini dan yang memberi 
kabar gembira terhadap Al Firqah An-Najiyah dari berbagai jalan dan dishahikan oleh 
banyak ulama, di dalamnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan: 

jlill l$K naj (jj2l ^jlc. ■ —'H diipalj 4 SAi.lj VI jlill ( _ s .a lgl£ 4 Aiija ^^Ic. Ijapal (j! 

: ji.1 "^Lol i j " Jail 4 dA^Ij Vj jtiil (jj* Uiij 4_*VI &1 a t q pid x -'j 4 VI 


“Bahwa Yahudi telah pecah menjadi 71 golongan, semuanya di neraka kecuali satu saja, dan 
Nashara telah pecah menjadi 72 golongan kecuali satu saja, serta umat ini akan pecah menjadi 
73golongan kecuali satu saja," dan dalam satu lafadh “umatku akan pecah” dan dalam riwayat 
lainnya “Millah ini akan pecah..." 

Dan dalam satu riwayat: 


^ —lj UI L ) AjIj^j ( ir.1 ] : JU { q^^U1I i^\ } ? ^a ! Uil U 


“Dikatakan “Wahai Rasulullah...! Siapa mereka itu? (Yaitu: Orang-orang yang selamat)," Maka 
beliau berkata: (“Al Jama'ah)", dan dalam riwat lainnya: (Sesuatu yang mana aku dan para 
sahabatku berada di atasnya). Riwayat yang akhir ini di dlaifkan oleh sebagai ulama dan 
dihasankan oleh ulama lainnya, di antaranya adalah At Tirmudzi. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: (Hadits ini adalah shahih lagi masyhur di 
dalam As Sunnan dan Al Masanid, seperti Sunnan Abu Dawud, At Tarmidzi, An Nasai, dan 
yang lainnya]. Majmu Al Fatawa cetakan Dar Ibnu Hazm 3/215. 

Al Hafidh Ibnu Katsir berkata dalam Tafsirnya: (Hadist pemecahan umat menjadi 
tujuh puluh sekian diriwayatkan dari jalan-jalan yang banyak]. 

Dan sungguh saya telah mendengar orang-orang yang ngawur dari kalangan yang 
berafiliasi kepada kelompok-kelompok atau [dari] kalangan yang intisab kepada jama’ah 
tertentu, dan anehnya sebagiannya adalah dari jama’ah-jama’ah Irja’ yang secara dusta 
mengaku salafy, dia bersikap wara’ dari mengkafirkan para thaghut dan tidak bersikap wara’ 
dari menyatakan perang atas setiap orang yang berupaya untuk menjihadi para thaghut itu 
atau dia itu tidak ragu-ragu dari bersikap bara' dari setiap orang yang mengkafirkan para 
thaghut itu walaupun orang itu tergolong penganut Islam pilihan. 

Saya telah mendengar dan melihat mereka menggiring kandungan hadist ini dan 
sebutan Al Firqah An Najiyah -yang lazim darinya menurut mayoritas mereka kebinasaan 
selainya- terhadap panutan-panutan mereka, syaikh-syaikh mereka serta jama’ah-jama’ah 
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mereka sendiri. Dan seseorang di antara mereka bahagia bila mendapatkan ucapan-ucapan 
ulama tentang ahli hadits dan bahwa mereka itulah Al Firqah An Najiyah; terus dia terbang 
dengan hal itu sambil mengira bahwa mereka itu adalah jama’ahnya dari kalangan Para 
Pengaku Salafiy karena sekedar pertengkaran dan saling dengki di antara mereka atas 
perniagaan pentahqiqkan manuskrif-manuskrif hadist. 

Dia lupa atau pura-pura lupa bahwa Ahlul Hadits yang mana ucapan-ucapan mereka 
itu dijadikan sebagai dalil, semacam Imam Ahlissunnah Ahmad Ibnu Hanbal, Sufyan Ats 
Tsauri dan yang lainya, mereka itu tidak pernah diam dari kemungkaran atau bid’ah-bida’ah 
para penguasa, mereka tidak ber-mudahahah dengan mengorbankan dien mereka terus 
memejamkan mata dari sesuatu kebatilan para penguasa itu, dan mereka menaggung resiko 
disiksa, dipenjara dan berbagai ujian karena hal itu. 

Dan (Dia lupa atau pura-pura lupa) bahwa Ahlul Hadits itu berpaling dari pintu-pintu 
penguasa dan jabatan-jabatan mereka, serta mengingkari terhadap orang yang menjabat 
suatu dari jabatan-jabatan mereka, menilainya sebagai cacat yang membuat riwayat 
haditsnya dipertanyakan dan menghajrnya, sedangkan itu pada masa-masa kekhilafahan dan 
penaklukan-penaklukan Islam. 90 

Di waktu di mana para pengaku salafiy hari ini berguguran dan berlomba-lomba 
(mendekati) pintu-pintu para thaghut dan jabatan-jabatan syirik dan berhalaisme mereka. 

Dan dia lalai (tidak ingat) bahwa Ahlul Hadits di generasi pertama tidak hanya cukup 
menggoreskan pena dalam lembaran-lembaran dalam rangka membela hadits Al Masththafa 
shallaUahu 'alaihi wa sallam, akan tetapi mereka menggoreskan bukti-bukti jihad terbesar 
dalam rangka membela Islam dan kaum muslimin, dengan darah-darahnya. Di mana mereka 
meriwayatkan dengan darah-darah mereka kisah-kisah medan pertempuran dan jalan-jalan 
istisyhad. Dan semoga Allah merahmati Al Imam Abdullah Ibnul Mabarak saat berkata: 


L-laJj SjUJL iAjl llLaLni 
L-U liliLa-l: l jjja. 13 
t _' «"'"i 


j] aAc. Ij 

I-Lkj 

(Jlalj ^3 4 . L-ajj j! 


90 Dan contoh-contoh akan hal itu adalah banyak, silahkan lihat sikap sebagian salaf terhadap Az Zuhry karena sebab 
dia masuk kepada khalifah-khalifah dan sikap Ibnu Mubarak terhadap Ismail Ibnu 'Ulayyah saat dia menjabat qadli, 
dan syair yang beliau ucapan dalam rangka mengingkarinya. 

Dan yang lucu sesungguhnya para pewaris Murji'ah dan para pengekor ulama pemerintah menyerang kami habis- 
habisan dan selalu menghujat kami tatkala kami meminjam ujung bait syair Ibnul Mubarak "Zalla Himaar llmi Fith 
Thiin (Kedelai Ilmu terpeleset di tanah)” dan kami menyediakannya sebagai judul bagi ungkapan-ungkapan yang kami 
tulis sebagai reaksi marah karena dienullah dan karena ikhwan kami kaum muwahhidien yang dihalalkan darahnya 
oleh para syaikh jahat dengan sebab jihad mereka dan perang mereka terhadap orang-orang kafir, para syaikh jahat itu 
telah menjadikan jihad terhadap orang-orang kafir sebagai bentuk sikap memerangi Allah dan Rasul-Nya dan sebagai 
bentuk penebaran kerusakan di muka bumi serta sebagai bentuk terror terhadap orang-orang yang mereka sebut 
sebagai Al Aaminiin (orang-orang yang diberi jaminan keamanan)!! dari kalangan murtaddin, kafirin dan kaum musyrik 
harbi, semua itu dalan rangka mencari ridla raja mereka dan auliyanya dari kalangan orang-orang Amerika. 

Dan saya tidak tahu bila Ibnul Mubarak mengucapkannya terhadap Ibnu 'Ulayyah karena sekedar beliau menjabat 
sebagai qadli pada masa Khilafah!! maka apa yang akan beliau katakan terhadap pada syaikh itu?? andaikata beliau 
melihat penyimpangan-penyimpangann dan kerancuan-kerancuan mereka serta mengetahui pembai'atan para syaikh 
itu terhadap para thaghut dan pelegalannya terhadap berbagai kemusyrikan mereka seperti tawalli kepada kaum 
musyirikin dan negara-negaranya, tawalli kaum murtaddin dan undang-undangnya serta dukungannya kepada mereka 
dalam memerangi para mujahidin di bawah payung kesepakatan-kesepakatan yang mereka namakan "Memerangi 
Terorisme" dan yang lainya, itu semuanya ada pada mereka! sampai-sampai mengenakan salib pun (adalah hal-hal 
biasa)!! dan bukan kekafiran juga bukan kemusyrikan!. 
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Wahai 'Abidal Haramain andai engkau melihat kami... 

Tentu engkau mengetahui bahwa engkau bermain-main dengan ibadah 
Siapa yang pipinya basah dengan air mata 
Maka leher kami berlumuran dengan darah kami 
Atau dia melelahkan kudanya dalam kebatilan 
Maka kuda-kuda kami lelah di hari penuh debu 
Angin semerbak bagi kalian, sedangkan wangian kami 
Kapulan telapak kuda dan debu yang wangi... 

Hingga akhir bait syairnya.... 


Dan sudah maklum juga sikap Al Izz Ibnu Abdissalam terhadapa para penguasa zamannya. 

juga sikap-sikap Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah terhadap para penguasa Tartar dan 
fatwa- fatwanya prihal pengkafiran Tartar dan jihad melawan mereka serta yang lain-lainnya. 

Sungguh tidak malu orang-orang yang mengaku salafiy ini dari mengutarakan dan 
menyebutkan dalam jajaran para tokoh Al Firqah An Najiyah ini nama-nama para pentolan 
Jahmiyyah dan Murji’ah pada masa sekarang yang telah membancikan agama ini, 
mengkerdilkannya dan menundukannya buat kepantingan para penguasa. Mereka 
menjadikan para thaghut kekafiran itu sebagai Imam (Pemimpin) kaum mukminin, mereka 
berikan kepadanya kepatuhan dan bai'at, mereka rela menjadi bala tentara yang setia dan 
pemberi saran yang tulus baginya. 

Namun demikian dia itu menjadikan orang-orang semacam itu sebagai tokoh-tokoh 
Al Firqah An Najiyah bahkan (sebagai) Ath Thaifah Al Manshurah!! dikarenakan mereka 
itu -hebat sekali- telah memerangi -seperti yang dia tuturkan- syirik kuburan!! bid’ah-bid’ah 
tashawwuf!! dan hal lainnya yang tergolong hal yang tidak mempengaruhi politik-politik atau 
kekafiran para thaghut itu. Dan tidak apa-apa atas mereka serta tidak masalah baginya bila 
mereka menghidupkan dan melegalkan syirik Hukum, Undang-Undang dan UUD dengan 
fatwa-fatwa dan pengkaburan-pengkaburan mereka itu 91 !!! 

Sebagaimana saya telah melihat sebagian orang-orang yang ghuluw mengklaim hal itu 
pada jama'ah-jama’ah mereka, dan atas dasar ini mereka tawaqquf prihal keislaman selain 
golongan mereka atau mengkafirkan setiap orang yang berada di luar jama’ah mereka. 
Karena mereka itu telah meninggalkan (Al jama’ah), sedangkan menurut mereka ini adalah 
kekafiran?? 


91 Silahkan contoh Dari hal itu lontaran Rabi' Ibnu Hadi Al Madkhaliy dalam kitabnya (Ahlul Hadits Hum Ath Thaifah Al 
Manshurah An Naiiyah) , di mana dia menuturkan di antara kalangan yang termasuk Ahluth Thaifah Al Manshurah 
nama-nama orang dan jama'ah-jama'ah yang sebagian mereka itu telah menjual dien mereka kepada para penguasa 
dengan bentuk bai'atnya kepada para thaghut itu, dan sebagian mereka dari kalangan yang melegalkan (pemilu) atau 
yang ikut serta dalam parlemen-parlemen kufur di negara-negara murtad. Dan yang paling minimal kejahatan dan 
keburukannya adalah orang yang mencap para Muwahhidin yang menjihadi para thaghut sebagai Khawarij dan Takfiriy 
di waktu yang mana dia meremehkan kekafiran para thaghut dan menganggapnya ringan di mana dia jadikan 
kemusyrikan mereka, pembuatan hukum yang mereka lakukan serta kekafiran mereka yang nyata sebagai kufrun duna 
kufrin??! 
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Dan termasuk jenis itu juga orang yang mensifati jama’ahnya atau menamakannya 
dengan nama Jama’atul Muslimin dengan hujjah bahwa ia adalah Al Jama’ah Al Haq dan Al 
Firqah An Najiyah dan selain mereka termasuk golongan yang binasa. 

Dan orang-orang yang ghuluw yang paling minimal keburukannya adalah orang yang 
engkau lihat memperlakukan setiap orang yang keluar dari kelompoknya atau di luar batasan 
jama’ahnya: dengan perlakuan terhadap orang-orang kafir, dia gugurkan hak-hak keislaman 
mereka serta menghalalkan kehormatannya atau melampaui aturan-aturan Allah tentang 
mereka, dia tidak menjaga dzimmah dan hak syar’iy pada mereka, walaupun dia itu saat 
dimintai kejelasan tentang hal itu, maka dia itu tidak terang-terangan mengkafirkan mereka. 
Dan ini semua termasuk kebatilan dan kesesatan yang nyata di mana kami berlepas diri di 
hadapan Allah darinya. 

Dan ia termasuk jenis yang telah lalu, yaitu takfir orang yang tidak memba'at imam 
tertentu, karena sesungguhnya sebagian pemegang pendapat ini berhujjah juga prihal 
kekafiran orang yang meninggalkan jama'ah mereka dengan hadits Muslim: 

( CllLaS (j-* 1 ■ ■ J 


"Siapa yang meninggalkan jama’ah terus dia mati, maka (dia) mati jahiliyyah’', Kemudian 
mereka mempersulit dan mempersempit suatu yang telah Allah lapangkan di mana mereka 
membatasi lafadh jama'ah di sini terhadap jama’ah mereka. Sedangkan telah lalu jawaban 
atas masalah acaman dengan mati jahiliyyah dan bahwa indikasinya terhadap kekafiran 
adalah tidak jelas. 


Dan begitu juga keadaannya di sini berkaitan dengan ancaman yang ada dengan 
neraka bagi selain penganut Al Firqah An Najiyah dari kalangan umat Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam, maka sesungguhnya ia juga tidak terang indikasinya terhadap takfier. Dan 
sudah maklum bahwa sekedar ancaman dengan neraka tidak menunjukan kekal di 
dalamnya, sedangkan orang yang boleh (secara hukum] keluar dari neraka walau setelah 
sekian lama diadzab di dalamnya, maka dia itu tidak tergolong kalangan yang binasa secara 
muthlaq, bahkan justru dia tergolong kalangan yang selamat dan menang walau setelah 
waktu yang lama. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 


jli J-iLs ^ls>S\ JLUl Cr * -5 


"Siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka dia telah 
beruntung”. ( Ali ‘Imran: 185) 


Dan akan datang bahwa ancaman dengan neraka itu telah ada pada banyak dosa-dosa 
yang tidak mengkafirkan, dan bahwa ancaman dengan kekal di neraka selama-lamanya 
adalah yang dibawa pada umumnya kepada kekafiran, berbeda dengan sekedar ancaman 
masuk ke dalamnya. Maka diketahuilah dari itu bahwa tidak setiap orang yang diancam 
masuk neraka dari kalangan yang menyelisihi Al-Firqah An-Najiyah dari kalangan yang 
masih tergolong umat Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam (umat ijabah ] adalah bahwa 
dia itu menjadi kafir dengan hal itu. 


Akan tetapi di antara orang-orang yang masuk dalam ancaman ini ada orang-orang 
yang seperti itu, yaitu kafir, dan merekalah orang-orang kekal di dalamnya lagi binasa, dan 
mereka itu masuk di bawah keumuman lafadh umat, yaitu umat dakwah, yang mana Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam diutus kepada mereka, dan di antara mereka ada yang tidak 
keluar dari Islam dengan sebab penyelisihannya atau dengan sebab penyimpangannya dari 
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manhaj Al-Firqah An Najiyah, dan mereka itu bila masuk neraka, maka mereka tidak 
tergolong yang kekal di dalamnya... 

Oleh sebab itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata dalam Kitabul Iman: (Dan 
siapa yang menyatakan bahwa yang 72 firqah itu, masing-masing dari mereka itu kafir yang 
mengeluarkan dari millah, maka dia telah menyelisihi Al-Kitab As-Sunnah dan ijma sahabat 
radliyallahu 'anhum, bahkan ijma imam yang empat dan yang lainnya, karena tidak ada di 
antara mereka orang yang mengkafirkan setiap firqah dari dari ke72 firqah itu, dan hanya 
yang terjadi adalah sebagian mereka itu mengkafirkan sebagian yang lain dengan sebab 
sebagian pendapat yang dianutnya] Maimu Al-Fatawa 7/139. 

Dan Asy Syathibiy telah mengomentari hadits ini juga dalam Al I’tisham dan beliau 
menjelaskan di hal (2/226) bahwa firqah-firqah yang disebutkan di dalam hadits itu ada 
kemungkinan mereka itu menjadi keluar dari millah dengan sebab apa yang mereka ada- 
adakan, mereka itu telah meninggalkan Ahlul Islam secara total, dan itu tidak lain adalah 
kekafiran). 

(Dan ada kemungkinan mereka itu tidak keluar dari Islam secara total, walaupun 
mereka telah keluar dari sejumlah syariat dan ushulnya)... 2/228 

(Dan ada kemungkinan ketiga, yaitu mereka itu tidak tergolong orang yang telah 
meninggalkan Islam, akan tetapi ucapannya kufur dan mengandung makna kekafiran yang 
nyata, dan di antara mereka ada yang tidak meninggalkan Islam akan tetapi hukum Islam 
masih melekat padanya, meskipun pendapatnya sangat bahaya dan madzhabnya sangat 
buruk, akan tetapi tidak sampai pada tingkatan keluar kepada kekafiran murni dan 
penggantian agama yang nyata). 2 /228-229. 

Kemudian beliau menuturkan ucapan yang akan kami nukil dalam kekeliruan Takfier 
Bil Ma-aal. yang intinya (Bahwa kekafiran dengan ma-aal (apa yang dihantarkan oleh 
pendapatnya) bukanlah kekafiran di saat itu pula) 

Sampai beliau mengatakan 2/230: (Dan bila penukilan perbedaan telah diketahui 
maka mari kita kembali kepada apa yang dituntut oleh hadits yang sedang kita bicarakan dari 
pendapat-pendapat ini. 

Adapun yang shahih darinya, maka ia tidak menunjukkan atas sesuatupun, karena di 
dalamnya tidak ada kecuali penyebutan bilangan firqah-firqah itu secara khusus. Dan adapun 
riwayat orang yang dikatakan di dalam haditsnya: "Semuanya masuk neraka kecuali satu" 
Maka ia hanya menuntut penerapan ancaman secara dhahir, sedangkan masalah kekal dan 
tidaknya adalah tidak disinggung, sehingga di dalamnya tidak ada dalil terhadap sesuatupun 
dari apa yang kami inginkan, karena ancaman dengan neraka bisa berkaitan dengan kaum 
mukminin sebagaimana ia berkaitan dengan orang-orang kafir secara umum, meskipun 
keduanya ada berbeda dari sisi kekal dan tidaknya). 

Kemudian beliau menuturkan rincian dan kemungkinan-kemungkinan lainnya.. 

Maka terbuktilah bahwa indikasi hadits tersebut terhadap kekafiran firqah yang 
menyelisih Al Firqah An Najiyah adalah tidak qathi’iy akan tetapi ia adalah muhtamal, 
sedangkan yang rajih bahwa di antara firqah-firqah itu ada orang-orang yang binasa yang 
telah murtad ke belakang, dan di antara mereka ada orang yang penyelisihannya tidak 
mengeluarkan dari Islam. 
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Ini dari satu sisi, dan dari sisi yang lain sesungguhnya Al Firqah An Najiyah atau Al 
Jama’ah itu tidak halal dibatasi pada perkumpulan atau kelompok atau partai tertentu saja 
dari keumuman Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, namun setiap orang yang berada di atas Ushul 
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, maka dia itu tergolong mereka walaupun tidak mengikuti sosok 
dari sosok-sosok yang ada selain Rasulullah shallallahu 'alaihi wa setilam, walaupun terdapat 
padanya berbagai maksiat atau penyimpangan-penyimpangan yang tidak mengkafirkan. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata 3/125: (Dan oleh sebab itu Al Firqah An- 
Najiyah disebut sebagai ahlus Sunnah Wal Jama’ah, dan mereka itu adalah Al Jumhur Al 
Akbar dan As Sawaad Al AdhamJ. 

Dan berkata dalam tempat yang sama 3/216: (Maka banyak dari manusia 
menggambarkan tentang firqah-firqah ini dengan hukum dhanrt (persangkaan] dan hawa 
nafsu, terus dia menjadikan kelompoknya dan orang-orang yang intisab kepada tokoh yang 
diikutinya lagi loyalitas kepadanya sebagai Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dan dia menjadikan 
orang yang menyelisihinya sebagai Ahlul Bid’ah, dan ini adalah kesesatan, karena Ahlul Haq 
Was Sunnah tidak ada orang yang mereka ikuti kecuali Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam yang tidak berkata dari hawa nafsu, ia tidak lain adalah wahyu yang diwahyukan, 
beliaulah yang wajib dibenarkan dalam apa yang beliau kabarkan, dan wajib ditaati dalam 
setiap apa yang beliau perintahkan. Dan kedudukan ini tidak berlaku bagi selain beliau dari 
kalangan para imam, akan tetapi setiap orang dari manusia ini diambil ucapannya dan ditolak 
kecuali Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Siapa yang menjadikan satu sosok dari sosok-sosok yang ada selain Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, siapa yang mencintainya dan selaras dengannya maka dia 
tergolong Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, dan siapa yang menyelishkannya maka dia tergolong 
Ahlul Bid’ah Wal Furqah -sebagaimana hal itu ditemukan pada kelompok-kelompok pengikut 
para imam dalam membicarakan dien ini dan yang lainnya. Maka orang itu tergolong ahlul 
bid’ah waldldlalaal wat tafarruq (orang-orang penganut bid’ah dan kesesatan serta 
perpecahan]. 

Dan dengan ini jelaslah bahwa orang yang paling berhak mendapatkan predikat Al 
Firqah An Najiyah adalah ahlul hadits was sunnah yang tidak memiliki mathu’ (yang diikuti] 
yang mana mereka ta’ashshuh terhadapnya selain Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ]...] 

Kemudian beliau menuturkan sifat-sifat terpenting mereka. 

Dan Asy Syathibiy juga telah menyatakan dalam hal 290 dan yang sesudahnya dalam 
penjelasan tafsir Al Firqah An Najiyah dan makna Al Jama'ah, dan beliau menuturkan 
hadits-hadits yang mendorong untuk komitmen dengan Al Jama’ah serta beliau menjelaskan 
perselisihan manusia tentang maknanya menjadi lima pendapat. 

Pertama: Ia adalah As Sawadul A'dham dari Ahlul Islam, dan siapa yang menyelisihinya maka 
dia mati jahiliyyah. 

Kedua: Sesungguhnya ia adalah jama’ah aimmatil ulama wal mujtahiddin, siapa yang keluar 
dari apa yang dipegang oleh ulama umat ini, maka ia mati jahiliyyah, seolah ia 
mengisyaratkan dengan hal ini dan yang sebelumnya terhadap apa yang dituturkan oleh para 
ulama tentang ijma, dan akan ada bahasanya. 

Ketiga: Sesungguhnya mereka adalah sahabat secara khusus, merekalah yang tidak mungkin 
sepakat di atas kesesatan. 
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Dan berkata hal (294]: (Atas dasar pendapat ini maka lafadh Al Jama’ah selaras dengan 
riwayat yang lain dalam sabdanya shallallahu 'alaihi wa setilam "Sesuatu yang saya dan para 
sahabt saya berada di atasnya ") 

Keempat: Sesungguhnya mereka adalah Jama'atu Ahlil Islam, dan telah dijelaskan bahwa yang 
lebih nampak dalam pendapat ini adalah kembalinya pada pendapat pertama. 

Kelima: Apa yang dipilih oleh Ath Thabari, bahwa Al Jama’ah adalah jama’atul muslimin bila 
telah berkumpul atas seorang amir ... dan berdalil dengan hadits: 

( (_jl£ (j-o lijlS Aik jc. J) L ) -0 ) 

"Siapa yang datang kepada umatku untuk memecah jama'ah mereka, maka penggallah 
lehernya siapa pun dia" dan inti pendapat ini adalah sebagaimana yang beliau katakan (296) 
(sesungguhnya jama’ah itu kembali kepada berkumpul kepada imam yang selaras dengan Al 
Kitab dan As Sunnah, dan ia adalah dhahir (menunjukkan bahwa ijtima (kumpul/sepakat) 
atas selain sunnah adalah keluar dari makna jama’ah yang disebutkan di dalam hadits-hadits 
yang lalu, seperti Khawarij dan orang yang sejalan dengan mereka). 

Berkata: (ini adalah lima pendapat yang berkisar seputar penganggapan ahlus Sunnah 
Wal Ittiba, dan bahwa mereka itu adalah orang-orang yang dimaksud dengan hadits-hadits 
itu, maka hendaklah kita mengambil itu sebagai landasan...) (2/296) 

Dan atas dasar ini, maka tidak sah membatasi Ahlus Sunnas Wal Jama’ah yang mana 
mereka itu Al Firqah An Najiyah, menyempitkannya serta mengkhususkannya bagi jama’ah 
atau kelompok (tertentu), dia loyalitas dan memusuhi di dalamnya tanpa kaum muslimin 
lainnya... sesungguhnya ini adalah metode Ahlul Bid’ah sebagaimana yang dituturkan para 
ulama. 

Asy Syathibiy telah menyebutkan dalam Al Itisham 2/283 bahwa setiap firqah dan 
firqah-firqah yang sesat adalah tidak meyakini bahwa firqah yang lainnya itu adalah firqah 
yang selamat. 

Orang yang menafikan sifat-sifat Allah mengklain bahwa dialah muwahid 
Mutazilah menamakan diri mereka sebagai Ahlul ‘Adli Wat Tauhid 

Dan Musyabbih (orang yang menyerupakan Allah) mengklaim bahwa dia itu orang yang 
menetapkan Dzatullah dan sifat-sifat-Nya 92 . 

Berkata 2/286 : (Khawarij berdalil dengan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 

iill (3^ O* AijUa Jljj V 

"Akan senantiasa sekelompok dari umatku nampak di atas Al Haq sampai datang ketentuan 
Allah" 

Dan Murji’ah berdalil dengan sabdanya: 


92 Menyerupakan Allah ta'ala dengan salah satu makhluk-Nya adalah termasuk kebatilan yang mana Ahlus Sunnah 
terlepas diri darinya, akan tetapi mesti diingatkan bahwa di antara seteru-seteru Ahlus Sunnah ada yang mencapnya 
sebagai musyabbihah karena sebab mereka menetapkan sifat yang telah ditetapkan Allah tabaraka wa ta'ala bagi diri- 
Nya, padahal sesungguhnya kaidah Ahlus Sunnah dalam hal itu bukan itsbat mujarrad (sekedar penetapan), akan 
tetapi itsbat dan penafiyan yang mana ia adalah tanzih (pensucian Allah) dari syabih (yang menyerupai) dan matsil 
(yang sepadan) sebagaimana dalam firman-Nya tabaraka wa ta'ala: 






"Tidak ada sesuatupun seperti Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar lagi maha Melihat." (Asy Syura: 11) 
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( " L2>“ u'j lsD u'j 4 j!s (JA Ij^ala^i auI VJ AJI V JIS (_J-Q " 

"Siapa yang mengucapkan Laa Ilaaha Illallah seraya tulus dari hatinya maka dia masuk surga 
meskipun dia berzina dan meskipun dia mencuri." Kemudian dia menyebutkan Qadariyyah, 
Mufawwidlah, Rafidlah dan yang lainnya. 

Dan berkata 2/283: (Dan itu dikarenakan bahwa setiap yang masuk di bawah 
penamaan "Al Islam" baik sunny atau ahli bid’ah mengklaim bahwa dialah yang mendapatkan 
keselamatan dan masuk dalam barisan firqah itu, karena tidak mengklaim hal selain itu 
kecuali orang yang telah melepas ikatan Al Islam dan bergabung dengan firqah kekafiran). 
Selesai. 

Dan kesimpulan yang lalu bahwa Al haq yang kami yakini dan yang kami anut di 
dalam dienullah ini adalah bahwa kami meskipun intisab kepada Al Firqah An Najiyah 
(Ahlus Sunnahn Wal Jama’ah) dan kami berupaya terus agar kami tergolong Barisan 
Thaifah yang menegakkan dienullah yang nampak di atas perintahnya, dan yang mana 
mereka itu adalah tergolong kalangan khusus Ahlis Sunnah Wal Jama’ah dan Ahlul Firqah An 
Najiyah, kami memohon kepada Allah Tabaraka Wa Ta’ala agar meneguhkan kami di atas 
jalan mereka dan menutup umur kami dengannya. 

Namun kami tidak membolehkan bagi diri kami dan bagi yang lainnya untuk 
membatasi Al Firqah An Najiyah pada jama’ah atau golongan tertentu di antara kaum 
muslimin, dan tidak pula mengkhususkan Ath Thaifah Al Manshurah pada jama’ah-jama’ah 
tertentu atau perkumpulan yang terbatas tanpa yang lainnya dari kalangan para pembela 
dien ini. 


Tidak sama sekali, kami berlindung kepada Allah dari mengkalim hal itu, sungguh 
saya telah mengetahui bahwa ini adalah jalan Khawarij dan orang-orang sesat lainnya yang 
mana kami berlepas diri kepada Allah dari jalan-jalan mereka. 


Dan yang kami yakini adalah bahwa setiap muslim yang merealisasikan tauhid dan 
menjauhi syirik dan tandid serta tidak pernah melakukan satupun dari nawaqidlul 
(penggugur) Islam dan pembatal-pembatalnya, maka sesungguhnya dia tergolong golongan 
Al Firqah An Najiyah, dan tempat kembalinya dengan rahmat Allah kepada keselamatan 
yang sempurna bila ia tergolong orang yang merealisasikan Ashlul Iman dan kewajiban- 
kewajibannya atau di penghujungnya dia itu mendapatkan keselamatan walaupun setelah 
waktu yang lama bila ia mendatangkan Ashlul Iman dan menelantarkan sebagian kewajiban- 
kewajiban al iman, sehinga ia tergolong orang-orang yang mendhalimi diri mereka sendiri. 
Allah tabaraka wa ta’ala beriman; 
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"Kemudian Kami wariskan kitab itu kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba- 
hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiyaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada [pula] yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar. (bagi mereka) 
surga 'Adn, mereka masuk kedalamnya " (Fathir:32-33). 

Dan bahwa Pengusung Ath Thaifah Al Manshurah Al Qaa-imah Bi Amrillah, dan 

mereka itu adalah kalangan khusus Al Firqah An Najiyah ini sebagaimana yang akan datang 
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penjelasannya di penutup kitab ini, adalah setiap orang yang menegakkan dien ini, 
membelanya dan menampakannya, maka ia tergolong Thaifah ini di mana saja berada dan 
hingga kiamat. 

Kita memohon kepada Allah ta’ala agar menjadikan kita bagian dari tentara dan 
barisan Thaifah ini, dan meneguhkan kita di atas hal itu hingga hari perjumpaan dengan-Nya. 
Dialah penolong kita, sebaik-baiknya Pelindung dan sebik-baiknya Penolong. 
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(7) Takfir Dengan Nash-Nash Yang Muhtamal Dilalah-nya Lagi 
Tidak Qathi'y Dalam Takfir 


Dan di antara kesalahan yang banyak terjadi di dalam takfir juga adalah takfir dengan 
bersandarkan kepada nash-nash atau dalil-dalil syar'iy yang muhtamal dilalah-nya (memiliki 
banyak indikasi] lagi tidak qath’iy dalam takfier. 

Dan yang benar adalah tidak boleh takfier kecuali dengan nash-nash yang shahih lagi 
sharih juga qath'iy dilalah-nya terhadap kekafiran. 

Adapun nash-nash yang muhtamal dilalah-nya maka tidak layak untuk takfier, karena 
suatu yang nyata terbukti berupa keislaman, dan ‘ishmah (keterjagaan darah dan harta] 
dengan nash yang qath’iy maka tidak sah digugurkan dengan nash yang muhtamal, 
sedangkan dalil itu bila mengandung banyak kemungkinan maka gugurlah istidlal dengannya. 

Dan penentuan yang dimaksud dari nash yang muhtamal dilalah-nya itu bisa 
terealisasi bukan dengan hawa nafsu belaka atau selera, istihsan (anggapan baik], atau 
anggapan mashlahat, akan tetapi bisa jadi dengan qarinah-qarinah dari nash itu sendiri atau 
dari nash-nash lain yang menjelaskannya. Dan tanpa itu maka pemahaman bisa menyimpang, 
sebagaimana yang terjadi pada diri Khawarij dan firqah-firqah sesat lainnya dengan sebab 
mereka mengambil nash-nash yang muhtamal lagi mutasyabih tanpa nash yang 
menjelaskannya. 


Mereka lakukan itu dikarenakan nash yang qati’iy mematahkan kebatilan mereka, 
adapun nash yang muhtamal saja bila dijauhkan dari nash-nash yang menjelaskannya maka 
ia adalah mutasyabih yang mereka takwil dengan hawa nafsu mereka dan digiring dengan 
talbis-talbis mereka kepada kebatilan mereka. Dan ini adalah cara Ahluz Zaigh (orang-orang 
sesat] yang telah Allah tabaraka wa ta’ala hati-hatikan darinya dalam kitab-Nya, dia 
berfirman. 
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"Dialah yang menurunkan AI-Kitab (Al-Quran] kepada kamu. Di antara [isi] nya ada ayat-ayat 
muhkamat itulah pokok-pokok isi Al Quran dan yang lain ( ayat-ayat ] mutasyabihat. Adapun 
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian 
ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya" 

(Ali Imran: 7) 


Ibnu Katsir rahimahullah berkata: (Allah ta’ala mengabarkan bahwa di dalam Al- 
Quran Al-Karim itu terdapat ayat-ayat muhkamat yang mana ia adalah Ummul Kitab, yaitu 
jelas nampak dilalah-nya yang tidak ada kesamaran atas seorangpun, di antarannya ada ayat- 
ayat lain yang terkandung kesamaran dalam dilalah-nya atas banyak manusia atau 
sebagianya. Siapa yang mengembalikan hal yang samar kepada yang jelas darinya dan 
merujukkan yang mutasyabih kepada yang muhkam-nya maka dia telah mendapat perunjuk, 
dan siapa yang membalikkannya maka dia terjerembab (pada kesesatan]. Dan oleh sebab itu 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman " itulak pokok-pokok isi Al-Quran" yaitu intinya yang 
dijadikan rujukan saat terjadi kesamaran “dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat" yaitu yang 
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dilalah- nya ada kemungkinan lain dari sisi lafadh dan tarkib bukan dari sisi maksud...] hingga 
ucapannya (Oleh sebab itu Allah tabaraka ta’ala berfirman [Adapun orang-orang yang dalam 
hatinya condong kepada kesesatan) yaitu kesesatan dan keluar dari Al-Haq kepada kebatilan 
[maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat mutasyabihat] yaitu mereka mengambil yang 
mutasyabih yang memungkinkan mereka untuk memalingkannya kepada maksud-maksud 
mereka yang rusak dan menempatkanya kepadanya karena ada ihtimal [kemungkinan] 
lafadhnya terhadap apa yang mereka palingkan. Adapun yang muhkam maka tidak ada bagian 
bagi mereka di dalamnya, karena ia bisa menghadang mereka dan hujjah atasnya, oleh sebab 
itu Allah tabaraka wata’ala berfirman [untuk menimbulkan fitnah) yaitu penyesatan terhadap 
para pengikutnya sebagai bentuk image di hadapan mereka bahwa mereka itu berhujjah atas 
paham bid’ahnya itu dengan Al-Qur’an, padahal ia itu adalah hujjah atas mereka bukan bagi 
meraka]. 

Kemudian beliau menuturkan hadis ‘Aisyah radliyallahu 'anha yang diriwayatkan Al 
Bukhari bahwa Rasulullah membaca ayat-ayat ini kemudian berkata: 

. ( -^j.j ^ aLI jAlI AjUij La 'jj* jjj jjLJl ciulj Ijli j 

"Bila engkau milihat orang-oarang yang mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasaybihat, 
maka merekalah orang-orang yang telah Allah beri tanda, karena itu maka hati-hatilah." 

Di antara contoh nash yang dilalah-nya muhtamal dalam bahasan kita ini adalah 
datangnya lafadh kekafiran dengan bentuk nakirah "j& " sesungguhnya ia bila tidak diambil 
bersama dalil-dalil yang menjelaskannya dan (tidak] di kembalikan kepada yang muhkam di 
dalamnya, maka ia itu secara menyendiri menjadi suatu yang mutasyabih yang bisa 
menghantarkan kepada fitrnah dan kesesatan. 

Sebagai contoh silakan ambil hadits: 


. alj)j ( C—jLs^ f. ■ j b* V ) 

"Janganlah kalian kembali kafir setelahku, di mana sebagian kalian membunuh sebagian yang 
lain" (HRA1 Bukhari dan Muslim). 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menamakan sikap saling berperang di antara 
kaum muslimin sebagai kekafiran, sebagai tanfir (penjera] darinya, takhwif (membuat orang 
takut] dan tahdzir darinya. 


Dan orang yang membawanya kepada kufur akbar, maka tindakannya itu 
menghantarkan dia kepada sikap mengkafirkan banyak orang dari kalangan para sahabat dan 
kaum muslimin yang mana telah terjadi peperangan di antara mereka. Dan nash-nash lain 
yang menjelaskannya telah menujukan bahwa taqaatul (saling berperang] di antara kaum 
muslimin tidaklah mengeluarkan dari Millah, sebagaimana di dalam firman-Nya ta’ala: 




' ^ j Jl y, y 

j A 'Jas- AL*-) O fLi> ^J-\ i I e QijJI 

<Jjl iJSlj 


"Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang 
yang dibunuh, orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, wanita dengan 
wanita, maka barangsiapa yang mendapat sesuatu pemaafan dari saudaranya maka 
hendaklah [yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik dan hendaklah [yang diberi 
maaf) membayar [diyat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik [pula)...." (Al 
Baqarah: 178) 
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Ibnu Hazm rahimahullah berkata: (Allah 'azza wa jalla memulai dengan mengkhitabi] 
orang-orang yang beriman, siapa saja orangnya di antara mereka, baik si pembunuh atau 
yang dibunuh, dan Allah ta’ala menegaskan bahwa orang yang membunuh secara sengaja 
dengan wali si terbunuh adalah dua bersaudara, sedangkan Allah ta’ala telah berfirman 
"Sesunguhnya orang-orang mu'min itu bersaudara" (Al Hujurat: 10) maka sahlah bahwa 
orang yang membunuh secara sengaja adalah mu’min dengan nash Al-Quran) Al Fash 3/255. 


Dan seperti dalam firman-Nya ta’ala: 

IjlsiiLs Jp 11 Jig- j (jli Ijixxsl jjA tjlLajlL» (j\j 

I Uj! ((^ ^ ♦ _j \ jo d ) 1 4j) 1 (2)1 'j) jo Lj Ls Ls (2)^ 4)3 I I c^2_) 

~ ' *',i ’Ari i \\ ' i» fr^ , 

Cp ^ysJuu I I j_a_>!j ps ' 0^ I 19 s jj>- I 


"Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu 
damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah 
Allah, kalau Dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah 
kamu berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Orang-orang 
beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat." (Al 
Hujurat: 9-10) 

Walaupun mereka saling berperang tetap saja Allah subhaanahu menamakan mereka 
mu’min. dan ini semua menjelaskan dan menunjukan bahwa kekafiran yang ada dalam hadits 
ini adalah kekafiran yang tidak hilang bersamanya Al-lman Asy Syar’iy yang mana ia adalah 
Al Islam, sehingga jadilah denganya sebagai kufur ashghar, yaitu ia dosa yang tidak 
mengkafirkan. Dan Allah menamakannya sebagai kekafiran dalam rangka tahdzir dan tanfir 
darinya, karena suatu dosa yang dinamakan sebagai kekufuran oleh pemilik syari’at ini 
adalah tidak seperti dosa-dosa yang lainnya, sehingga dengan hal itu ia adalah salah satu dosa 
besar atau bila mau silahkan katakan: kufrun duna kufrin atau kufr mugayvad lagi ditafsirkan 
dengan kufur nikmat persaudaraan, bukan kufur muthlag. 

Syaikhul Islam rahimahullah berkata dalam Iqtidla Ash Shiratil Mustaqim: (Ada 
perbedaan antara makna nama yang muthlaq bila dikatakan "kafir” atau "mu’min" dengan 
makna yang muthlaq bagi suatu nama dalam semua penggunaannya, sebagaimana dalam 
sabdanya: "janganlah kalian kembali kafir setelahku, sebagian kalian membunuh sebagian 
yang lain". Sabdanya "sebagian kalian membunuh sebagian yang lain" adalah tafsir bagi 
"orang-orang kafir" ditempat ini. Dan mereka dinamai sebagai orang-orang kafir dengan 
penamaan yang muqayyad dan mereka tidak masuk dalam nama yang muthlaq bila dikatakan 
"kafir” dan "mu’min” ) 

Dan sebagaimana bahwa firma-Nya ta’ala: 

jib X» <jL>- 

“Dia diciptakan dari air yang dipancarkan," (Ath Thariq: 6) 

Mani dinamakan air dengan penamaan yang muqayyad dan ia tidak masuk dalam nama yang 
muthlaq, di mana dia berfirman: 
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I t La I j ^Jl3 

"lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah" (Al Maidah: 6)) selesai hal 82-83. 

Dan contohnya juga apa yang diriwayatkan Al Bukhari dalam Kitabul Iman di 
Shahih-nya bab ( kufranul 'asyyiir wa kufrun duna kufra ] dari Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


(... (jl 4 ^Lujjdl ^ I(Jl3 ? ili lAi jlall dijjl ^ 

"Neraka di perlihatkan kepadaku, ternyata mayoritas penghuninya adalah wanita; mereka itu 
kafir" Ada seseorang bertanya: "Apakah mereka kafir kepada Allah?" Beliau bekata: "Mereka 
ingkar kepada suami dan mengingkari kebaikan.” 

Dan diriwayatkan juga dalam kitabul haidl (Bab Tarkil Haaidli Ash Shaum) dari Abu 
Sa’id bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam keluar dalam Iedul Adlha atau Iedul Fithri, 
terus beliau melewati para wanita, kemudian beliau berkata: 


. ( j :(Jl£ ? auI U (JaI 6 f*' L ^U-all 


(Wahai sekalian wanita bersedekalah, karena saya diperlihatkan kalian sebagai mayoritas 
penghuni neraka) mereka berkata : "Apa alasannya wahai Rasulillah?" Beliau berkata-. "Kalian 
banyak melaknat dan mengingkari suami" 


Di dalamnya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menamakan ketidakmengakuan 
perempuan akan jasa suaminya dan tidak berterimakasihnya terhadap ihsan-nya 
(kebaikanya) sebagai kekafiran. Siapa yang mengambil ini saja tanpa dalil yang 
menjelaskannya maka dia telah sesat dan tergelincir bila membawanya terhadap kufur 
akbar. Adapun bila dia melihat kepada qarinah-qarinah yang menjelaskan dan 
menafsirkanya dengan yang seharusnya, maka dia mengetahui bahwa yang dimaksud 
dengannya adalah kufur ashghar yang tidak mengeluarkan dari millah. 


Salah satu qarinah adalah berpalingnya shallallahu 'alaihi wa sallam dari kufur akbar 
tatkala mereka bertanya kepada beliau "Apakah mereka kafir kepada Allah?" dengan 
sabdanya: "Mereka mengingkari suami”. 


Dan qarinah yang lain ada di dalam riwayat Abu Sa’id bahwa beliau memerintahkan 
mereka bersedekah dalam rangka menebus dosa pengingkaran kepada suami, sedangkan 
shadaqah hanyalah menghapuskan maksiat-maksiat dan dosa-dosa yang tidak mengkafirkan, 
dan ia (shadaqah] tidak menghapuskan syirik akbar dan kufur yang mengeluarkan dari 
millah. 


Dan begitulah hal-hal semacam itu yang terdapat dalam As Sunnah yang datang 
dengan lafadhnya dalam bentuk fi’il madli atau mudlari (gs' ] [gSL, ) atau kufur dengan 

bentuk nakirah baik mufrad atau jama (] (Ji£). 

Semuanya tergolong nash-nash yang muhtamal yang tidak boleh bersegera atau 
memastikan takfier dengan hal itu saja. 

Adapun lafadh kufur dengan bentuk isim ma’rifat seperti dan 

jal , maka biasanya yang dimaksud adalah kufur akbar. 

Syaikhul Islam berkata dalam Iqtidlaaush Shirathil Mustaqim saat menjelaskan 
hadits Muslim: 
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"Dua hal yang ada pada manusia, keduanya kekufuran pada mereka: mencela garis keturunan 
dan meratapi mayit" 

(Sabdanya " Keduanya kekafiran pada mereka" yaitu dua perbuatan ini adalah kekafiran yang 
ada pada manusia. Dua perbuatan ini adalah kekafiran, di mana keduanya adalah termasuk 
perbuatan orang-orang kafir, dan keduanya ada pada manusia. Akan tetapi tidak setiap orang 
yang ada padanya cabang kekafiran, dia menjadi kafir muthlaq dengannya sehingga tegak 
padanya hakikat kekafiran, sebagaimana tidak setiap orang yang ada padanya cabang 
keimanan, dia menjadi mu’min sehingga ada padanya ashlul iman 

Dan ada perbedaan anatara >£3' yang marifat dengan lam, sebagaimana dalam 
sabdanya shallallahu 'alaihi wa sallam: 


VI 


"Tidak ada penghalang antara hamba dengan kekafiran atau kemusyrikan kecuali 
meningalkan shalat." 

Dengan "J& " yang nakirah dalam kontek itsbat) fhal: 821 

Para ahli ilmu telah menuturkan dalam ushul fiqh pada pembahasan lafadh-lafadh Al 
Kufri terutama yang ma'rifat darinya suatu kaidah yang intinya membawa lafadh >£1' dalam 
lafadh syar’iy kepada hakikat sebenarnya, yaitu kufur akbar, dan mereka menjadikan itu 
sebagai asal sehingga ada yang memalingkannya dari hal itu kepada kufur ashghar. 

Syaikh Abdullathif Ibnu Abdirrahman Ibnu Hasan Alu Asy Syaikh berkata: 
(Lafadh jdiJI dan yang lainnya merupakan lafadh-lafadh yang datang dalam Al 

kitab dan As Sunnah terkadang dimaksudkan namanya yang muthlaq dan haqiqat-nya yang 
muthlaq, dan terkadang juga dimaksudkan muthlaqul haqiqat, sedangkan yang pertama 
adalah makna yang asal menurut para ulama ushul, dan yang kedua tidak dirujuk kecuali 
dengan qarinah lafdhiyyah atau ma’nawiyyah. Dan itu bisa diketahui hanyalah dengan 
penjelasan Nabi dan tafsir Sunnah. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


^ 'd j| y ^ f 

- 1 j O -4 I L® j 


“Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat 
memberi penjelasan dengan terang kepada mereka." (Ibrahim: 4) 

Selesai dari {Ar Rasaail Al Mufidah 21- 22). 

Pemberlakuan hukum asal ini ditunjukan dan dibenarkan oleh pemahaman para 
sahabat saat mereka mendengar pensifatan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap 
wanita dalam hadits tadi dengan sabdanya " u/ mereka kafir " di mana mereka langsung 
menyusul dengan pertanyaan “apakah mereka kafir terhadapa Allah?" 

Itu menunjukan bahwa ini adalah hukum asal atas lafadh j&l' bagi mereka, akan 
tetapi tatkala lafadh tersebut adalah muhtamal maka mereka tidak memastikan dengan hal 
itu, namun mereka bertanya dan merujuk dan mencari pemahaman hal itu kepada orang 
yang memiliki penjelasan. Dan begitulah keadaan dalam lafadh-lafadh muhtamal lainnnya. 

Dan dalam hadist itu ada faidah lain yang bisa dianggap sebagai contoh lain bagi 
beberapa dilalah yang muhtamalah, yaitu sabdanya dalam hadits Abu Sa’id “Saya 
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diperlihatkan kalian sebagai mayoritas penghuni neraka” maka ini juga, yaitu sekedar wa'id 
[ancaman] atas dosa tertentu dengan masuk neraka, tidaklah dengan sendirinya 
menunjukkan terhadap kekafiran yang mengeluarkan dari millah karena adanya dalil-dalil 
yang menunjukkan bahwa di antara kaum maksiat dari kalangan mukminin itu ada orang 
yang dimasukkan neraka kemudian dikeluarkan darinya dan tempat akhirnya adalah tempat 
akhir kaum muwahhidin, baik setelah diadzab dengan sekedar dosanya, atau dengan syafa’at 
pemberi syafa'at yang ditaati lagi telah Allah ridhai, atau dengan karunia dan rahmat Allah 
tabaraka wa ta’ala tanpa syafa’at seorang mahlukpun, sebagaimana di dalam hadits-hadits 
yang mana di dalamnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengabarkan bahwa Allah ta’ala 
berfirman: 

(s^^AlA jliy /AiA 4_ils [ 94 & 3 I j 


"Pergilah, siapa yang kamu dapatkan di dalam hatinya ada seberat dinar dari keimanan maka 
keluarkan dia ” 

Dan di dalamnya ada sabdanya: 


(JjyLs c 4 S 'A ) : 4Jyi cih 0 (JliiA 4A3 ^3 y v 3I : /[$343 ) 

altsJI c La 4j JUL 4_i^JI alylj ^3 33 Lalyil 3 4_*Jaj3 ^yaj3j3 S ^gJC-laA -"'■ - j)' i' 

. ^(7439) Ay-laJI ( ..(JjUI ( _ S A clu£ LaS AjjsL^ ^3 


[Terus Dia berfirman: Pergilah, siapa yang kamu dapatkan di dalam hatinya ada sebatas 
dzarrah dari keimanan maka keluarkanlah dia...] hingga ucapannya: (Maka para Nabi, para 
malaikat dan orang-orang mukmin memberikan syafa'at, kemudian Al Jabar berfirman: 
Tinggalah syafa’atku" Dia menggenggam satu genggaman dari neraka, terus Dia 
mengeluarkan orang-orang yang telah gosong, kemudian mereka dicelupkan ke dalam sungai 
di mulut surga disebut Maa-ul hayah (Air kehidupan), maka mereka tumbuh di kedua tepinya 
sebagaimana biji tumbuh di tanah bekas banjir..) Shahih Al Bukhari No 7439 


Dan di antara jenis itu apa yang diriwayatkan Al Bukhari dari Abdullah Ibnu ‘Amr, 
berkata: 


^3 yfc ) : 4_lic* 4& I 4& 1 (Jlis i CljLa3 ’bfffk 4_1 (Jlil A ‘ l'j 4_lic. 4& i t ^1 | cjaj ^gic. (jlA ) 


( 1 ^ Ic. 33 Ssljc. j 'y A (jaA33 ( 

(Adalah di antara orang yang meninggal dalam pasukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam ada seorang laki-laki yang disebut Karkarah, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam berkata: [Dia itu neraka) maka para sahabat mencarinya ternyata mereka 
mendapatkan 'aba'ah (jubah)yang telah dia curi). 


Dan di antaranya juga apa yang diriwayatkan Al Bukhari dari Abu Hurairah, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


( jlil! j_g3 ^(_j3llj t jlill ^^3 4_uiij ^j» laJ <jaii3 3j» Aj (_$3llj i jljll ^3 4 , .Al J/'-i 4 (_j3ll ) 

"[Orang yang mencekik diri maka dia akan mencekiknya di neraka, orang yang menusuk 
dirinya sendiri maka ia akan menusuk dirinya di neraka dan orang yang menceburkan dirinya 
maka ia akan menceburkannya di neraka)". 

Syaikhul Islam berkata: (Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan untuk 
menshalati orang yang mencuri ghanimah, dan yang bunuh diri. Seandainya mereka itu kafir 
dan munafiq tentulah tidak boleh menshalatkan mereka). Majmu Al Fatawa 10/358-359. 
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Dan di antara hal itu adalah apa yang di riwayatkan Abu Dawud dari Aisyah 
radliyallahu 'anhu, berkata: Rasullulah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

jUll ^ auI JjVl t—iij-all ijc. (Jjjj Y 

"(Senantiasa orang-orang memperlambat diri dari barisan pertama sehingga Allah 
membelakangkannya di api neraka)". 

Dan contoh-contoh itu sangat banyak 

Dan seperti itu wa'id dengan lafadh " jbll t> i “Hendaklah dia menyiapkan tempatnya 
di neraka" 


Dan termasuk wa’id (ancaman] "44 “mereka kekal di dalamnya” 

Sesungguhnya sesuai penelitian yang cermat terhadap dalil-dalil syar’iy, ia adalah muhtamal 
dilalah-nya. 

Adapun bila disertai lafadh ta -biid ('-4 /selama-selamanya\) maka telah (dikatakan 
bahwa ia tidak didatangkan kecuali bersama kekafiran, ini ditegaskan oleh Syaikhul Islam 
dalam Al Fatawa 7/42,51 dan beliau tidak memastikannya, namun beliau berkata dalam dua 
tempat: (Dan telah dikatakan]. 

Dan begitu juga lafadh-lafadh: 4il jku y “Allah tidak memperhatikan mereka” dan 

lafadh V “Tidak mengajak bicara mereka" dan y "bagi mereka adzab 

yang pedih atau yang besar" Semua itu adalah muhtamal lagi tidak menunjukkan secara pasti 
terhadap kekafiran, dengan dalil bahwa hal itu datang pada dosa-dosa yang di bawah syirik, 
dan dalil-dalil syar’iy telah menunjukkan bahwa ia adalah tidak membuat kafir. 

Syaikhul Islam berkata dalam Ash Sharim hal 52 : (Dan adapun adzabul adhim (siksa 
yang besar], maka ia telah ada sebagai ancaman bagi kaum mu’minin dalam firman-NYa: 






“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa 
siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil “. (Al Anfal: 68] 

Berbeda dengan Al Adzabul Muhin (siksa yang menghinakan], karena sesungguhnya ia 
sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikhul Islam dalam tempat yang sama: (tidak datang 
penyiapan adzab yang menghinakan dalam Al Qur’an kecuali bagi orang-orang kafir, 
sebagaimana dalam firman-firman-Nya ta’ala: 

ipf) b «g jt L;! JS- iSJ lipI j 


“Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan.” (An 

Nisa: 151). 


Dan firman-Nya: 






“Karena itu mereka mendapatkan murka sesudah (mendapatkan) kemurkaan. Dan untuk 
orang-orang kafir siksaan yang menghinakan." (Al Baqarah: 90) hingga ucapannya hal 53: 
(Dan Allah Subhanahu telah berfirman: 

fi t ' jitf -r > 

f Crr-CHJ 
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"Dan barangsiapa yang dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang memuliakannya" (Al 

Haj j: 18) 

Itu dikarekan penghinaan adalah penyepeleaan, pelecehan dan kenistaan, dan itu 
adalah kadar lebih atas kepedihan adzab, terkadang orang mulia disiksa tapi tidak 
dihinakan]. Selesai 

Oleh karena itu beliau rahimahullah Mentarjih bahwa firman-Nya ta’ala: 


i f f i? A. 9 * ** * 

I 'j u 4J_>- J_J J a] 


"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya dan melanggar ketentuan- 
ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya kedalam api nereka sedang ia kekal di 
dalamnya, dan baginya siksa yang menghinakan” (An Nisa: 14) bahwa ia (tentang orang yang 
mengingkari faraa-idl dan meremehkannya]. (Hal 52]. 

Tidak memperhatikan hal seperti ini dan tidak mengembalikannya kepada dalil-dalil 
yang menjelaskannya, ia dan nash-nash wa’id (ancaman] lainnya, bisa menjerumuskan pada 
sikap gluluw dan ngawur dalam takfier. Sungguh saya telah melihat hal itu pada orang-orang 
yang mengambil muthlaq firman-Nya tabaraka wa ta’ala: 


!yp) I'J-jI tpi j\S j*J <jjJ 4ii\ 

"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasulnya, maka sesungguhnya baginyalah 
neraka jahanam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya” (Al Jinn: 23) dan tidak 
membatasinya dengan nash yang menjelaskannya dari firman-Nya ta’ala: 


£ 


cLU'5 Oj- 1 


O 1 


<) S oi 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu bagi yang dikehendaki-Nya. (An Nisa: 48) 

Kemudian mereka memuthlaqkan takfier dalam semua maksiat dan dosa, dan ia tidak 
membedakan antara yang tergolong syirik akbar dengan maksiat-maksiat lain yang tidak 
membuat kafir. Inilah salah satu cara Khawarij dahulu. 

Dan di antara shighat (konteks] yang muhtamal dilalah-nya juga adalah ancaman atas 
sebagian perbuatan dengan datangnya pelaknatan para pelakunya lewat lisan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, di antaranya apa yang di riwayatkan Al Imam Ahmad (1/136) 
(2/97) dan Abu Dawud (3674) bahwa: 


( lg Loj i i g x Vuj 4_l]j 4 U ^1 •* j \\ j 


"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat khamr, pemerasnya, yang minta diperaskan, 
peminumnya, yang menuangkannya, pembawanya, yang diantarkannya kepadanya, 
penjualnya, pembelinya, dan yang memakan uangnya). 


Dan laknat adalah menjauhkan dari rahmat dan mengusir darinya. Bila dia mengambil 
ancamannya ini saja dan memuthlaqkan tanpa memahaminya dengan landasan nash-nash 
yang menjelaskannya, maka nash itu menjadi mutasyabih yang tergolong jenis apa yang 
diikuti oleh orang-orang sesat. Akan tetapi dengan merujuk kepada nash-nash yang 
menjelaskannya yang lain, ternyata kita mendapatkannya bahwa had (sangsi) peminum 
khamr dalam syari’at ini adalah didera dan bukan dibunuh seperti halnya orang murtad, 
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maka ini menunjukkan bahwa peminum kharm itu tidak kafir, dan bahwa laknat saja bila 
datang dengan shighat doa yang muthlaq tidaklah cukup untuk menunjukkan atas kekafiran. 

Dan itu ditunjukkan juga dengan apa yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 
kitabul hudud (Bab maa yukrahu min la’ni syaaribil khamr wa annahu laisa bikharijin minal 
millah ) dari Umart Ibnu Khaththab: 


jill i.-jjjh <jl £j auI 3oc. ^jl£ 4_lic. auI ^±i]l ' ° r (jl^ ^- 7 ^) 

111 Cy* clr^J tJlaS t 31^3 Al tajj Al ^jla s ^3 o3l^. 33 4_ilc. auI i (djuij 4_ilc. 

( j3ll c-La-j <j| dxalc. U au!j3 i aj\x 3j V 4_ilc. Aill ^t ^_ujl ^Jta3 ! Al Lo l- 0 4 43x11 


(Bahwa ada seseorang laki-laki pada masa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, namanya 
Abdullah dan diberi laqab (gelar) Al Himar dan ia suka membuat tertawa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah menderanya dalam 
kasus minum (khamr), kemudian suatu hari ia didatangkan dan diperintahkan untuk didera, 
tiba-tiba seorang laki-laki dari kaum berkata: Ya Allah laknatkan dia, sungguh sering sekali dia 
digiring! maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: “jangan kalian laknat dia, demi 
Allah saya tidak mengetahui kecuali dia itu mencintai Allah dan Rasul-Nya). 

Dan beliau menuturkan juga di dalamnya hadits Abu Hurairah, berkata: 


4_jj3j Aiy^aJ ^y Lioj 4_ix3j A^yaJ ^y lioj oiiJ Ajyaj ^y lLo3 ( Aly^j ^oli t 4_ilc. auI 

^Ic. 3jl Uj .’M' Cjy- (jjjk V ] 4_ilc. au! ^ka auI (Jlal i au! a! Lo : Jiii - kia s 


“Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam didatangkan orang yang mabuk, kemudian beliau 
memerintahkan untuk memukulnya, di antara kami ada yang memukulnya dengan tangan, dan 
ada yang memukulnya dengan sandal dan ada yang memukulnya dengan pakaian. Dan tatkala 
orang itu pergi, seorang laki-laki berkata: Kenapa dia itu, semoga Allah menghinakannya, 
"Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: (Janganlah kalian menjadi pembantu 
syaitan atas saudara kalian”.) 

Sabdanya shallallahu 'alaihi wa sallam “Janganlah kalian menjadi pembantu syaitan atas 
sadara kalian" adalah qarinah yang jelas yang menjelaskan bahwa pelaknatan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap peminum khamr tidaklah menunjukkan kekafirannya, 
karena meminum khamr itu tidak mengeluarkan dia dari lingkungan ukhuwwah imaniyyah. 

Dan sabdanya dalam hadits pertama: “Jangan kalian laknat dia" adalah dalil yang 
menunjukkan bahwa pelaknatan muthlaq tidaklah memastikan darinya pelakanatan orang 
mu'ayyan. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: (Beliau melarang melaknatnya walaupun dia 
terus menerus meminumnya, dikarenakan dia mencintai Allah dan Rasul-Nya, padahal beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat dalam khamr 10 pelaku...] dan beliau menyebutkan 
haditsnya terus berkata: (Akan tetapi laknat muthlaq tidak memastikan pelaknatanya orang 
mu'ayyan yang ada padanya suatu hal yang menghalangi jatuhnya laknat kepada dia... dan 
begitu juga (takfier muthlaq dan ( Wa’id muthlaq ], oleh sebab itu wa’id muthlaq dalam Al Kitab 
dan As Sunnah disyaratkan dengan keterpenuhan syarat-syarat dan tidakadanya mawani, 
sehingga orang yang taubat dari dosa tidak masuk dalam ancaman dengan kesepakatan kaum 
muslimin, tidak pula orang yang memiliki kebaikan yang bisa menghapuskan kesalahan- 
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kesalahnya, tidak pula orang yang mendapatkan syafa’at dan orang yang diampuni,...) 
Majmu Al Fatawa 10/191. 

Dan kesimpulannya bahwa laknat bila datang dengan shighat (bentuk) doa dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, maka sesungguhnya ia tidak menunjukkan terhadap takfier 
dengan sendirinya. Di antara contoh hal itu sabda beliau shallallahu 'alaihi wa sallam: 


(Allah melaknat si pencuri ) 


( .. jjjjLuJ! au! ^ 


Dan: 

[Allah melaknat orang yang merubah batas tanah ) 

Dan: 

( . auI ^ 

[Allah melaknat pemakai riba dan orang yang memberikannya ) 

Dan: 


( 4. .c, .1' % :... aV' c 4 1 1 ^ ~ 4 1 . AU i j 


(Allah melaknat wanita yang menyambung rambut dan yang minta disambung dan wanita 
yang bertato serta yang minta ditato ) 

Dan yang lainnya.... 


Berbeda halnya bila bentuk kalimatnya khabar tentang laknat Allah terhadapnya di 
dunia dan akhirat, maka sesungguhnya ini tidak terbukti kecuali kepada orang kafir, 
sebagaimana Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Ash-Sharim dalam bahasan firman-Nya 
tabaraka wa ta’ala: 


LjI j_P J_p!j aj LjJ jJ! 4i)l 4i)l Oi-J' 0| 


"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, maka Allah melaknat 
mereka di dunia dan akhirat, dan dia mempersiapkan bagi mereka adzab yang menghinakan" 

(AlAhzab: 57) Hal 41-43. 

Dan di antara bentuk dilalah yang muhtamal juga adalah shighat penafian iman, 
seperti sabdanya shallallahu 'alaihi wa sallam: 


••(_>!>« jAj (jAa. <■ l>«>« jAj (jJa. jaisJI Vj t tj^jA j&j ^1)11 V ) 


"Tidak berzina si pezina saat dia berzina sedang dia itu mu’min, dan tidak minum khamr (si 
peminum) saat dia minum sedang dia itu mu'min, dan tidak mencuri (si pencuri) saat dia 
mencuri sedang dia mu'min..') dikeluarkan Al Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

Dan telah lalu penamaan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap peminum khamr 
dengan ucapannya "saudara kalian". 

Dan telah terbukti keberadaan zina, pencurian dan minum khamr pada masa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, dan beliau tidak menvonis mereka dengan hukum orang yang 
kafir, serta tidak memutus muwalah antara mereka dengan kaum muslimin, namun beliau 
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mendera ini, memotong tangan ini, dan beliau dalam hal itu memerintahkan ampunan bagi 
mereka dan berkata: 

( . 3 'ki.TiU Y 

"Janganlah kalian menjadi penolong syaitan atas saudara kalian ) Majmu Al Fatawa cet Daar 
Ibnu Hazm 7/409. 

Dan seperti hadits: 

c-ia-j U 4 _i 3.Y ^ t Y ) 

"Tidak beriman seseorang di antara kalian sehinga dia mencintai bagi saudaranya apa yang 
dia cintai bagi dirinya." (Muttafaq’ Allah) 

Dan hadits: 

- oljj (. . . t (jiajJ (jLk.3 V ) 

(Tidaklah kalian masuk surga sehingga kalian beriman, dan kalian tidak beriman sehingga 
saling mencintai...) (HR Muslim) 

Dan hadits: 

(jjii! [jc. (165/4) ( Ahljc. ojt?. Y 3h° u-^4 ) 

(Bukan orang mu’min orang yang tetangganya tidak merasa aman dari ganggungan dia.) 
Dikeluarkan oleh Al Hakim 4/165 dari Anas secara marfu’. 

Dan hal yang sama hadits: 

. ^ 6Ijj ( 3 *°^ Y Y ) 

(Demi Allah tidak beriman orang yang tetangganya tidak merasa aman dari gangguannya.) 

(HRAI Bukhari dan Muslim). 

Dan hadits: 

- 3 ( 3.:* ^o4jj 3-° ^-4] L t ' 3j51 C^ 1 ^' 3h3^ ^ ) 

[Tidak beriman seseorang di antara kalian sehingga aku lebih dia cintai dari anaknya, 
bapaknya dan manusia semuanya) (HRAI Bukhari) 

Dan hadits-hadits lainnya... 

Ini adalah shighat yang muhtamal dilalah-nya, dan tidak boleh memastikan bahwa 
penafian di sini adalah penafian ashlul iman dan terus mengkafirkan setiap orang yang masuk 
di bawah wa'id ini. Sungguh saya telah melihat di antara orang-orang yang ngawur dan yang 
sangat menggebu-gebu, orang yang mengkafirkan banyak para pelaku maksiat seraya 
berdalil dengan hadits-hadits semacam ini dan wa’id yang ada di dalamnya. 

Saya telah mendengar orang yang menvonis kafir orang yang bermalas-malas dari 
melaksanakan shalat jama’ah atau disibukkan dengan dunia darinya, dengan dalil bahwa dia 
telah mengedepankan hal itu dan mengutamakannya atas cinta kepada Allah dan Rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan dari itu dia bukan mu’min. 

Dan seperti itu mereka katakan pada orang yang tagshir (teledor) dalam jihad dan 
pembelaan agama karena berat terhadap dirinya dan anaknya. 

Dan begitu juga orang yang tidak mengutamakan saudaranya dalam sebagian 
urusan... mereka berkata: (Dia tidak mencintai bagi saudaranya apa yang dia cintai bagi 
dirinya) berarti dia bukan mu’min sebagaimana ada dalam hadits tadi: Yaitu kafir. 

Tidak seperti itu nash dipahami. 


www.millahibrahim.wordpress.com I 195 




33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


Engkau telah tahu bahwa shighat ini dan yang semisalnya adalah muhtamalah yang 
tidak cukup dengan sendirinya untuk memastikan takfier. 


Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah memperlakukan orang yang melanggar 
dosa dan maksiat yang lebih dahsyat dari ini dengan perlakuan sebagai kaum muslimin dan 
beliau tidak mengkafirkan mereka atau menegakkan atas mereka hukuman buat orang-orang 
murtad. Jadi mesti memahami nash-nash semacam ini dengan merujuk kepada nash-nash 
lain yang menjelaskannya. Dan kaidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dalam hal ini adalah firman 
Allah ta’ala: 


* 

£ 


A (Jij^ ko 


Jijdi j! jJl*j V oUjT jl 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari syirik itu bagi orang yang dikehendakinya." (An Nisa: 48) 

Dan sebaliknya tidak sah dikatakan bahwa penafian yang ada dalam hadits-hadits ini 
adalah penafian kesempurnaan iman, yaitu dengan maksud Al Iman Al Mustahabb (Yang 
sunnah] sebagaimana yang saya baca dalam sebagian tulisan-tulisan. 

Kecuali bila dimaksudkan penafian Al Kamaalul Wajib (Kesempurnaan yang wajib] 
yang mana pelakunya dicela dan terancam siksaan (Lihat Al Fatawa 7/14 cet Daar Ibnu 
Hazm] 

Karena kurang dari (memenuhi] Al Iman Al Mustahabb tidaklah memastikan celaan, 
dan shighat penafian iman tergolong shighat wa'id, sedangkan wa'id itu sebagaimana yang 
dikatakan Syaikhul Islam di dalam Kitabul Iman tidak digunakan kecuali bagi orang yang 
meninggalkan kewajiban, baik itu termasuk Ashlul Iman atau termasuk Al Iman Al Wajib. 

Jadi shighat-shighat semacam ini adalah muhtamal lagi mungkin digunakan untuk 
penafian Ashlul Iman yang dengannya si pelaku menjadi kafir, atau bisa digunakan untuk 
penafian Kamaalul Iman Al Wajib, sehingga pelakunya menjadi fasiq bukan kafir. Dan 
penentuan salah satu dari dua indikasi yang merupakan maksud syar’iy adalah dengan 
mengembalikan nash-nash yang muhtamal ini kepada nash-nash muhkam yang menjadi 
penjelasan baginya. 

Dan di antara jenis itu adalah shighat: 'j* ( Bukan termasuk golongan kami). 

Sebagaimana dalam hadits: 

.( 358 ) .^)Lo" ^ (j-o lio ) 

"Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menyanyangi anak kecil dan tidak 
menghormati orang tua di antara kita" (HR. Al Bukhari dalam Al Adabul Mufrid (358]] 

Dan hadits: 

- -’ ■ ^ ( lio lillc. 'j* lluoC- (j-0 ) 

"Siapa yang menipu kami, maka ia bukan termasuk golongan kami, dan siapa yang 
mengangkat senjata terhadap kami maka dia bukan termasuk golongan kami” (HR Muslim). 

Dan hadits: 

Ic-jS^o ^olc. A w i o Ijjj ( lio ^o ) 

"Siapa yang belajar memanah terus dia meninggalkannya, maka dia bukan termauk golongan 

kami." (HR Muslim dari hadits Uqbah Ibnu Amir secara marfu). 
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Dan yang menjelaskan bahwa yang dimaksud dengannya bukanlah Al Kufru Al Mukhrij 
dari millah adalah riwayat yang lain dari hadits itu sendiri dengan shighat" & /sungguh 

dia telah maksiat. 

Dan hadits-hadits lainnya, sesungguhnya ia adalah termasuk shighat-shighat yang 
muhtamal yang tidak boleh memastikan takfier dengannya, meskipun ia sebagaimana yang 
ditegaskan Syaikhul Islam adalah tergolong wa’id yang menunjukkan pengurangan pada 
iman yang fardhu atau yang wajib, dimana beliau berkata: (Di kala Allah menafikan iman dari 
seseorang, maka ini tidak terjadi kecuali karena kekurangan sesuatu yang merupakan 
keimanan yang wajib di atasnya, dan berarti ia tergolong orang-orang yang berhaq 
mendapatkan janji yang muthlaq, dan begitu juga sabdanya: 


( l_La liilc- Cy*J 0^4^ l'naC- ] 


"Siapa yang menipu kami maka ia bukan termasuk golongan kami dan siapa yang mengangkat 
senjata terhadap kami, maka ia bukan termasuk golongan kami." Semuanya termasuk masalah 
ini, tidak dikatakan kecuali terhadap orang yang meninggalkan apa yang Allah wajibkan 
atasnya atau melakukan apa yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya, sehingga ia telah 
meninggalkan dari keimanan yang difardhukan atasnya suatu yang lenyap darinya nama itu 
karenanya, maka ia tidak tergolong orang-orang mu’min yang berhak mendapatkan janji lagi 
selamat dari ancamana). Al Fatawa 7/30-31. 

Oleh sebab itu salaf tidak menyukai pembicaraan dalam pentakwilan nash-nash wa’id 
ini karena khawatir mengentengkan keberadan dosa-dosa yang diancamkannya dan 
keberanian orang-orang untuk melanggarnya. Dan mereka terpaksa berbicara dalam hal itu - 
seperti yang kami lakukan di sini- hanyalah untuk menjelaskan madzhab yang benar dan 
membantah syubhat-syubhat para ghulat (Extrimis dalam Takfier], karena kalau keadaannya 
tidak seperti itu, maka sesungguhnya wa’id itu pada dasarnya -bila aman dari hal itu- adalah 
dibiarkan sesuai dhahirnya seperti yang dilontarkan syar'iy, karena sesungguhnya ia lebih 
membuat jera. Oleh sebab itu An Nawawiy menukil dalam Syarah Muslim dari Sufyan Ibnu 
Uyainah bahwa beliau tidak menyukai ucapan orang yang menafsirkan sabdanya dalam 
hadits dengan (Tafsir] bukan di atas tuntunan kami, dan beliau berkata (Sungguh buruk 
sekali pendapat ini]: Yaitu akan tetapi (semestinya] menahan diri dari mentakwilkannya 
supaya lebih mengena dalam jiwa dan lebih membuat jera] Kitabul Iman 2 /29 . 

Dan di antara shighat yang muhtamal dilalah- nya juga adalah wa’id (Allah haramkan 
surga atasnya) atau (tidak masuk surga] atau (tidak mendapatkan wangi surga ] 

Seperti sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 


. ^\. oljij ( A ia. 31 Y ] 

"Tidak masuk surga orang yang memutuskan hubungna silaturrahim ] (HR Al Bukhari dan 
Muslim). 

Dan sabdanya shallallahu 'alaihi wa sallam: 

- Y L A la. 11 Y ] 

"Tidak masuk surga orang yang tetangganya tidak aman dari gangguannya." (HR Muslim]. 

Dan ini dijelaskan dengan apa yang diriwayatkan Abu Dawud dari Abu Hurairah 
dalam kisah laki-laki yang telah datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam seraya 
mengadukan tetangganya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkannya untuk 
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bersabar dan beliau tidak mengkafirkan tetangganya itu, terus beliau memerintahkan dia 
agar menaruh semua perabotan rumah tangganya di jalan, kemudian dia melakukannya, dan 
tatakala ditanya orang-orang dan dia kabari mereka tentang gangguan tetangganya 
terhadapnya, maka mereka mengutuk tetangganya itu, dan di dalamnya tidak ada sesuatu 
yang menunjukkan bahwa dia memperlakukannya seperti orang murtad. 

Oleh sebab itu An Nawawi berkata dalam Syarah Muslim (Kitabul Iman]: [Dan dalam 
makna ''Tidak masuk surga" ada dua jawaban yang keduanya berlaku pada setiap hal yang 
menyerupai hal ini. 

Salah satunya: Sesungguhnya ia diartikan pada orang yang menghalalkan sikap 
menyakiti tetangga padahal ia tahu bahwa itu diharamkan, maka ini kafir tidak mungkin 
masuk neraka. 

Kedua: Maknanya: Balasannya dia tidak masuk surga di saat orang-orang berhasil 
masuk surga bila telah dibuka pintu-pintunya bagi mereka, tetapi dia mundur, kemudian 
terkadang diberi balasan dan dimaafkan sehingga dia bisa masuk terlebih dahulu. 

Dan kami takwil ini dengan dua pentakwilan, karena kami telah ketengahkan bahwa 
madzhab ahlul haq sesungguhnya orang yang mati di atas tauhid seraya terus di atas kabaa-ir 
(dosa dosa besar) maka urusannya kepada Allah tabaraka wa ta’ala bila Dia menghendaki 
Dia ampuni terus Dia masukan ke dalam surga terlebih dahulu, dan bila Dia menghendaki Dia 
menyiksanya terus memasukkannya ke dalam surga, wallahu ta’ala a’lam). 2/15-16. 

Syaikhul Islam memiliki jawaban seputar pertanyaan dalam bab ini dalam Al Fatawa 
7/413 di dalamnya beliau menuturkan perkataan ulama (Bahwa yang dinafikan itu adalah 
masuk surga langsung yang tidak ada adzab bersamanya, bukan masuk yang muqayyad yang 
terjadi bagi orang yang masuk neraka kemudian masuk surga) 7/414. 

Dan di antara itu juga shighat (Al Jahiliyyah) atau (Da'wal Jahiliyyah) atau (Al Maitah 
Al Jahiliyyah) dan telah lalu... 

Dan di antara shighat yang muhtamal dilalah-nya juga adalah lafadh [Saya berlepas 
diri dari orang yang melakukan ini dan itu ) atau [Sungguh telah lepas dzimmah darinya ). 
Seperti hadits: 

"Jaminan telah lepas dari orang yang muqim bersama kaum musyrikin di negeri mereka" 
dikeluarkan Ath Thabarani dalam Al Kabir. 

Dan hadits: 

4-la UJJJ CllLaS SiC. i _ <Sj c daill c CllLaS £5jLa.1 “d db-ajl dlu CjIj ) 

• (79/5) .'U-»! ( “LaUl 

(Siapa yang tidur malam di atas rumah yang tidak ada perlindungan baginya, terus dia jatuh 
dan mati. Maka dzimmah lepas darinya, dan siapa yang naik perahu saat ombak berkecamuk, 
terus dia mati, maka dzimmah telah lepas darinya] (HR Ahmad 54/79) 

Hal itu telah ada penafsirannya dalam hadits lain yang menunjukkan bahwa bara’a di 
sini tidak berarti kekufuran dan keluar dari millah, namun yang dimaksud di antaranya 
adalah gugurnya diyat di saat kaum muslimin membunuh orang yang pertama bersama kaum 
musyrikin, dan saat jatuhnya orang yang kedua dari dinding, matinya atau tenggelamnya. 
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Untuk menjelaskan yang pertama, Abu Dawud At Tirmudzi dan Ibnu Majah dari 
Jarir Ibnu Abdillah: 


4 (Jjkll ''jy 1 j f.■ AJC-lj ~A dlxj A_iic. jlll (J -L-a auI ^ 

(jjj bl • (JlSj i (Jitll L 4 ^Laj A_llc. au! 


f Lo&jjlj V • Alll Lj l^lls 

"Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa saham telah mengutus pasukan ke Khats’am, terus 
orang-orang melindungi diri dengan sujud, kemudian mereka malah dibunuh. Dan berita itu 
sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, maka beliau memerintahkan bayar 
setengah diyat bagi mereka, dan berkata: "Saya berlepas diri dari setiap muslim yang muqim 
ditengah kaum musyrikin "mereka berkata: "wahai Rasulullah kenapa? beliau berkata: Kedua 
perapian mereka tidak boleh saling melihat.” 

Dan dalam penjelasan kedua, Ath Thabarany meriwayatkan dari Abdullah Ibnu Ja’far 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

f ciiLfta aJ ^1.1^. V Cj^j t U-* 1 j_y<s ^ 

"Siapa yang melempar kami di malam hari maka dia bukan golongan kami, dan siapa yang 
tidur dia atap yang tidak ada dinding pelindung baginya, maka darahnya tidak bernilai diyat" 

Kesimpulannya... Bahwa tidak membedakan dan tidak jeli dalam shighat-shighat 
muhtamal seperti ini dan membawanya pada kufur akbar yang mengeluarkan dari millah, 
serta tidak mengembalikannya kepada nash-nash yang menjelaskannya adalah sandungan 
besar yang tidak ditembus kecuali oleh orang yang tidak peduli dengan diennya, dan ia 
adalah inti keterelinciran Khawarij yang membawa seluruh shighat wai’d terhadap kufur 
akbar, padahal banyak darinya tidak sharih penegasannya terhadap kufur akbar, dan ia juga 
memiliki qarinah-qarinah dan nash-nash yang menjelaskannya yang memalingkannya 
darinya. Mereka kafirkan kaum muslimin dan halalkan darahnya dan mengeluarkannya dari 
lingkungan Islam dengan sebab suatu yang bukan kufur akbar, sehingga dengan itu mereka 
keluar dari madzhab Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Maka wajib atas pencari kebenaran agar 
hati-hati bagi diennya dan tidak menembus takfier dengan shighat-shighat yang ihtimal 
dilalah-nya sebelum mentadabburi dalil-dali syar’iy, pokok-pokok dasarnya dan maksud- 
maksudnya untuk mengetahui dan menentukan maksud Allah Subhanahu Wa Ta’ala darinya. 
Bila dia tafrith di dalam hal ini dan melupakannya serta berinteraksi dengan nushush dengan 
semangat saja dan dengan ngawur, maka dia binasa dan membinasakan tanaman dan 
binatang ternak, dan sikap aniayanya adalah atas agamanya. 
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(8) Takfier Dengan Ucapan-Ucapan Atau Perbuatan-Perbuatan 
Yang Ihtimal Dilalah-nya Tanpa Memandang Maksud Orang 
Yang Mengucapkannya Atau Yang Melakukannya 


Dan di antara kekeliruan yang umum dalam takfier juga adalah takfier dengan 
ucapan-ucapan atau perbuatan-perbuatan yang dilalah-nya muhtamal tanpa memandang 
kepada maksud orang yang mengucapkanya atau yang melakukannya. Dan ini yang dikenal 
dengan takfier dengan hal-hal yang muhtamal, yaitu keberadaan ucapan atau perbuatan 
seseorang itu tidak sharih (jelas] dilalah-nya terhadap kekafiran namun memiliki 
kemungkinan lain. 

Syaikul Islam berkata di dalam Ash Sharimul Maslul: (Takfier itu tidak boleh 
dengan hal yang muhtamal). Hal 517 . 

Sesungguhnya perbuatan atau ucapan mukallaf itu tidak menjadi sebab yang shahih 
untuk takfier kecuali dengan dua syarat: 

♦♦♦ Pertama: Syarat dalam dalil syar’iy yang dijadikan dalil atas hal itu, yaitu dalil tersebut 
qath’iy dilalah-nya terhadap kekufuran perbuatan atau ucapan, dan telah lalu pembahasan 
atas hal ini dalam tempat yang lalu. 

♦♦♦ Kedua: Syarat pada ucapan atau perbuatan mukallaf itu sendiri. Ucapan atau perbuatan 
(yang merupakan sebab takfier] yang muncul darinya harus jelas dilalah-nya terhadap 
kekafiran, yaitu ia mengandung secara jelas dan bukan secara ihtimal (sekedar kemungkinan] 
memuat sebab yang mengkafirkan yang ada pada nash syar’iy yang dijadikan dalil terhadap 
takfier itu. 

Oleh sebab itu para ulama ushul memberikan definisi bagi sebab sebagaimana yang 
telah lalu dengan ucapan mereka: (Sifat yang dhahir lagi baku yang dengannya hukum 
menjadi terbukti, dari sisi di mana syari’at mengaitkan hukum itu dengannya]. 

Adapun ucapan-ucapan maupun perbuatan-perbuatan yang ihtimal (memiliki banyak 
kemungkinan] yang bisa berarti kekafiran dan bisa juga tidak, maka tidak halal bersegera 
untuk melakukan takfier dengannya, karena ia adalah sifat-sifat yang tidak pasti. 

Dan supaya menjadi mundlabith (baku] maka mesti memperhatikan beberapa hal 
untuk menentukan dilalah-nya, apakah dibawa kepada kekafiran yang nyata atau tidak, dan 
ia adalah yang dinamakan dengan isthilah melihat pada murajjihat (hal-hal yang 
menguatakan], yaitu: 

Tabayyun (mencari kejelasan] maksud orang yang melakukan atau yang 

mengucapkannya. 

Memperhatikan qarinah-qarinah keadaan yang menyertai ucapan atau perbuatan. 

Dan mengetahui adat si pembicara atau adat kabilahnya atau penduduk negerinya. 

Adapun tabayyun maksud si pelaku, yaitu dengan menanyakan tentang apa yang dia 
maksudkan dengan ucapan atau perbuatannya itu, contohnya: Seandainya orang mencaci 
nama Muhammad, maka dhahir ini bahwa ia telah mengucapkan ucapan kekafiran, akan 
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tetapi ada kemungkinan bahwa dia memaksudkan sosok selain Nabi shallallahu 'alaihi wa 
setilam, terutama bila orang itu tidak terkenal dengan kezindiqan atau suka meremehkan dien 
ini, sehingga perlu ditanya tentang maksudnya sebelum dia divonis kafir. Dan contoh lain: 
Seandainya muncul darinya ucapan yang tidak jelas berbentuk celaan, maka mesti tabayyun 
dari maksud ucapannya sebelum divonis. Oleh sebab itu Ibnu Mundzir menukil kesepakatan 
bahwa orang yang mencela Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam secara sharih maka wajib 
dibunuh. 

Abu Bakar Al Farisiy salah seorang tokoh madzhab Asy Syafiy menukil di dalam 
Kitabul Ijma’ bahwa orang yang menghina Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan ucapan 
penghinaan yang jelas maka dia kafir dengan kesepakatan ulama. 

Adapun lafadh-lafadh atau ucapan-ucapan yang ihtimal lagi tidak sharih, maka ini 
diijmakan dan tidak disepakati, dan mereka tidak mengharuskan takfier dengannya dan tidak 
pula vonis hukuman mati kecuali setelah tabayyun dan mencari kejelasan serta meminta 
pernyataan jelas dari si pelaku atau orang yang mengucapkannya. Asy Syafi’y berkata dalam 
Al Ummu (7/297): (Ucapan yang dipegang adalah ucapan dia di dalam hal yang memiliki 
kemungkinan suatu yang tidak dhahir, sehingga tidak divonis selamanya kecuali dengan hal 
yang dhahir). Dan lihat I'lamul Muwaqqi’in 3/115 

Al Hafidh Ibnu Hajar telah menukil hal itu dari Ibnu Mundzir dan Abu Bakar dalam 
kitab Istitabatul Murtaddin di mana Al Bukhari menuturkan hadits-hadits ucapan salam 
orang-orang Yahudi terhadap Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan ucapan mereka " 

/ kematian atasmu" dan beliau menetapkan suatu bab baginya (Bab bila kafir dzimmy 
atau yang lainnya mencela Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan ucapan yang tidak 
terang-terangan seperti ucapannya: 

Para ulama telah menyebutkan di antara sebab Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
membunuh orang Yahudi itu, bahwa dia tidak terang-terangan dalam celaannya, namun dia 
mengucapkan ucapan yang muhtamal, sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidaklah 
menghukumi kecuali dengan hal yang jelas yang tidak diperselisihkan oleh manusia, sehingga 
bila pelakunya dihadirkan dan dibunuh maka tidak ada yang mempermasalahkannya, oleh 
sebab itu belaiu cukup membalas mereka dengan ucapannya j ” 

Dan mereka telah menyebutkan sebab-sebab lain selain ini, dan silakan lihat Asy Syifa 
karya Al Qadli Iyadl 2/224-230 (Fasal, bila engkau berkata: Kenapa Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam tidak membunuh orang Yahudi yang menyatakan kepadanya "^Jc. ) dan 

sebagiannya akan datang di dalam bahasan setelah ini, dan dalam hal itu lihat juga Ash 
Sharim Al Maslul dan Fathul Bah di dalam tempat yang telah kami isyaratkan tadi. 

Contoh lain, Andai seseorang berdoa di samping kuburan dan suaranya tidak 
kedengaran, maka mesti ditanya tentang doanya. Bila dia berkata: "Saya berdoa kepada Allah 
di sisi kuburan orang saleh ini dengan harapan doa diterima” maka perbuatan ini bid'ah ghair 
mukaffirah. dan dia mesti dilarang dari hal itu karena ia adalah sarana kepada kemusyirkan. 

Bila ia berkata "Saya memohon kepada orang yang dikubur ini agar ia memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan saya” maka perbuatannya adalah membuat dia kafir... dan begitulah 
seterusnya. 

Mencari kejelasan maksud itu bisa menentukan apa yang dimaksud dari perbuatan 
yang ihtimal dilalah- nya, dan bisa memastikan sebab takfier. 
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An Nawawiy menukil dari Ash Shaimuri dan Al Khathib: (Bila ditanya -yaitu si 
mufti- tentang orang yang mengatakan ini dan itu, berupa sesuatu yang memiliki banyak 
kemungkinan yang sebagian kemungkinan-kemungkinan itu bukan kekafiran, maka 
seyogyanya si mufti berkata: Orang itu mesti ditanya tentang apa yang dia maksudkan dari 
apa yang dia katakan: Bila dia memaksudkan begini maka jawabannya ini dan bila dia 
memaksudkan begitu maka jawabannya itu]. Al Majmu karya An-Nawawi 1/49. 

Dan hal seperti itu adalah apa yang dijawab oleh Syakhul Islam Ibnu Taimiyyah 
tentang pertanyaan seputar orang yang melaknat agama Yahudi dan mencaci Taurat, maka 
beliau berkata: (Al Hamdulillah, tidak seorangpun boleh melaknat Taurat, bahkan siapa yang 
melaknat Taurat, maka dia disuruh taubat, kemudian bila dia bertaubat (maka dia dilepas] 
dan bila tidak bertaubat maka dia dibunuh. Dan bila ia tergolong orang yang mengetahui 
bahwa Taurat itu diturunkan dari Allah dan bahwa wajib iman terhadapnya, maka orang ini 
langsung dibunuh dengan sebab celaan dia terhadapnya dan taubatnya tidak diterima dalam 
pendapat yang paling benar dari dua pendapat ulama. Dan adapun bila ia melaknat agama 
Yahudi yang mereka pegang pada zaman sekarang ini, maka ini tidak apa-apa, karena 
sesungguhnya mereka itu dilaknat, mereka dan agama mereka. Dan begitu juga mencela 
taurat yang ada pada mereka, yang mana memberikan penjelasan bahwa maksudnya adalah 
penyebutan tahrif taurat itu, seperti dikatakan: Cetakan taurat ini telah dirubah, tidak boleh 
mengamalkanya yang ada di dalamnya, dan siapa yang mengamalkan ajaran-ajarannya yang 
telah dirubah lagi diganti maka dia itu kafir. Ucapan ini dan yang semisalnya adalah haq tidak 
apa-apa atas yang mengucapkannya, wallahu a’alam]. Majmu Al Fatawa dari Ibnu Hazm 
35/121. 

Adapun dalam sesuatu yang tidak memiliki ihtimal kecuali apa yang nampak, yaitu 
jelas dilalah-nya terhadap kekafiran, maka tidak perlu melihat pada niat dan maksudnya. Dan 
andaikata hal itu mesti diperhatikan tentulah itu menjadi jalan masuk bagi permainan kaum 
zindiq terhadap syariat ini. 

Oleh sebab itu Al Qadli IyadI menukil dalam Asy Syifa dari Habib Ibnu Ar Rubaiy - 
dari kalangan Fuqaha Malikiyyah: (Sesungguhnya klaim takwil di dalam lafadh yang jelas 
adalah tidak diterima] 2/217. dan Syaikhul Islam telah menukilnya seraya berhujjah 
dengannya dalam Ash-Sharimul Maslul 1/327. 

Dan sebelumnya Al Qadli telah menuturkan secara langsung contoh atas kekafiran 
yang nyata, beliau menukil dari Ahmad Ibnu Abi Sulaiman sahabat Sahnun (Berkata tentang 
laki-laki yang dikatakan kepadanya: Tidak, demi hak Rasulullah, semoga Allah 
memperlakukan Rasulullah dengan hal seperti itu, dan ia menuturkan ucapan yang buruk - 
maka dikatakan kepadanya: Apa yang kamu katakan wahai musuh Allah? maka dia 
mengatakan ucapan yang lebih dahsyat dari ucapan dia pertama, kemudian berkata: "Yang 
dimaksud dengan ucapan saya Rasulullah adalah kalajengking" maka Ibnu Abi Sulaiman 
berkata kepada orang yang ada bersamanya: Jadilah kamu saksi terhadanya, sedang saya 
adalah serikatmu, maksudnya dalam hal membunuhnya dan pahala hal itu] 2/217. 

Dan kesimpulannya: Bahwa mencari kejelasan maksud si pelaku itu hanya dianggap dan 
diperhitungkan serta penting lagi harus di dalam hal yang ihtimal dilalah-nya (yaitu dalam 
takfier dengan hal-hal yang muhtamal') dan tidak di perhitungkan dalam kekafiran yang 
nyata. 

Tanbih 
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Telah kami ketengahkan kepada anda dalam mawani’ takfier bahwa maksud yang 
dianggap lagi dimaksud kejelasannya di sini dan yang berpengaruh di dalam hukum takfier 
adalah penentuan apa yang dimaksud dari perbuatan atau ucapan yang muhtamal itu, bukan 
mencari kejelasan keinginannya untuk menjadi kafir dan keluar dari agama, sebagaimana 
yang diduga dan disyaratkan oleh sebagian orang. 

Dalam contoh orang yang menghina (Muhammad), maksud yang membuatnya kafir 
yang dituntut untuk dicari kejelasannya adalah ucapan orang itu (Saya memaksudkan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bukan yang lainnya). 

Dan dalam contoh kedua adalah ucapannya (Saya memohon terhadap si mayyit untuk 
melepaskan kesulitan saya). 

Inilah maksud yang berpengaruh dalam hukum takfier dengan hal-hal yang muhtamal 
dan tidak mesti ditanya: "Apakah kamu bermaksud untuk kafir dengan hal itu, atau apakah 
kamu menghalalkan hal itu dengan hatimu" sebagaimana yang disiyaratkan oleh para 
pewaris Murjiatul Jahmiyyah. 

Akan tetapi andai dia berkata: "Saya tidak bermaksud untuk kafir dengan hal itu” 
tentulah penafian ini tidak berpengaruh dalam hukum tersebut, karena hukum yang memiliki 
sebab sebagaimana yang telah lalu tidaklah mungkin tertinggal dari sebabnya secara syar'iy, 
baik orang yang melakukan sebab itu memaksudkan melekatnya status hukum yang 
disebabkan ataupun tidak memaksudkannya, bahkan bila sebab yang disebabkan atasnya 
atau tidak, namun justeru bila sebabnya ada dan syarat-syaratnya terpenuhi serta mawani’- 
nya tidak ada, maka yang status hukumnya itu melekat padanya walaupun si mukallaf itu 
tidak memaksudkan keterjalinan hukum itu padanya. Si mukallaf tidak punya kewenangan 
untuk melepaskan ikatan yang dengannya syari’at telah mengikat hukum dengan sebab- 
sebabnya, walaupun dia itu berangan-angan atas Allah. 

Oleh sebab itu Syaikhul Islam berkata dalam Ash-Sharim hal 177-178: (Dan secara 
umum, siapa yang mengatakan atau melakukan sesuatu yang merupakan kekafiran, maka dia 
telah kafir dengan hal itu meskipun tidak bermaksud untuk kafir, sebab tidak ada seorangpun 
yang bermaksud untuk kafir kecuali apa yang Allah kehendaki) dan ungkapan serupa telah 
lalu dalam bahasan syarat-syarat dan mawani' takfier. 

Adapun peninjauan qarinah-qarinah keadaan yang menyertai suatu perbuatan, maka 
ia adalah apa yang telah kami isyaratkan kepadanya, yaitu keberadaan orang yang 
melontarkan ucapan yang muhtamal itu terkenal dengan sikap permainannya terhadap 
agama ini dan pertemanannya dengan orang-orang zindik, atau dia sendiri tertuduh dengan 
kezindiqan. Di mana qarinah-qarinah ini dan yang serupa dengannya adalah menguatkan 
maksud kekafiran. 

Ibnu Rajab berkata: (Indikasi keadaan menjadikan indikasi ucapan-ucapan itu 
berbeda, dengan diterimanya klaim suatu yang selaras dengannya dan ditolaknya suatu yang 
menyelisihinya, dan terbangun hukum-hukum di atasnya dengan sekedar hal itu). Al Qawaaid 
hal 322 no: 151. 

Contoh hal itu adalah apa yang telah disebutkan Al Qadli Iyadl, berkata: (Saya telah 
menyaksikan Syaikh kami Al Qadli Abu Abdillah Ibnu Isa saat beliau menjadi qadli, di 
mana didatangkan seorang laki-laki yang telah menghina orang yang namanya Muhammad, 
terus dia menghampiri seekor anjing kemudian memukulnya dengan kakinya, terus berkata 
kepadanya: "Bangkit kamu wahai Muhammad !!” kemudian laki-laki itu mengingkari bahwa 
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ia telah mengatakan hal itu dan bersaksi atasnya sejumlah orang, maka beliau menyuruh 
memenjarakan orang itu dan meneliti keadannya, dan apakah ia berteman dengan orang 
yang suka mempermainkan dienya? dan tatkala ia tidak menemukan suatu yang menguatkan 
kecurigaan terhadap keyakinannya, maka beliau memukulnya dengan cemeti dan 
membebaskannya) dari Asy Syifa 2/237. 

Beliau tidak membunuhnya karena lawan/sekutu laki-laki itu sebagaimana yang dia 
katakan namanya Muhammad, ini adalah qarinah, disertai ketidakterkenalan laki-laki itu 
dengan sikap kezindiqan atau bersahabatnya dengan orang-orang zindiq, semua itu 
menunjukkan bahwa laki-laki itu bermaksud mencari temannya yang telah menghina dia, 
dan tidak bermaksud mencaci Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Inilah yang menghalangi 
dari mengkafirkannya dan darahnya masih terjaga, dan beliau mencukupkan saja dengan 
memukulnya sebagai ta’zir, agar ia hati-hati dan menjaga diri dari celaan yang ihtimal seperti 
ini, dan agar tidak menjadi jalan untuk mencela Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan 
membiasakan manusia terhadap hal itu. 

Adapun tinjauan terhadap adat kebiasaan, maka sungguh suatu kata di adat suatu 
kabilah atau daerah atau kelompok manusia bisa jadi berbada maksudnya bagi adat orang- 
orang lain. 

Oleh sebab itu Ibnu Qayyim berkata dalam I'lamul Muwaqqi’in (faidah ke 43: (Tidak 
boleh bagi dia -yaitu mufti- memfatwakan dalam iqrar (pengakuan), sumpah, wasiat dan hal 
lainnya yang berkaitan dengan lafadh, dengan apa yang menjadi kebiasaan dia berupa 
pemahaman lafadh-lafadh itu tanpa mengetahui kebiasaan pemilik bahasa itu dan orang- 
orang yang melontarkan ucapan itu, di mana dia membawa lafadh itu kepada apa yang 
menjadi adat dan kebiasaan mereka walaupun hal itu menyelisihi makna asal yang 
sebenarnya, dan bila dia tidak melakukan hal itu maka dia sesat dan menyesatkan...). 

Dan beliau itu menyebutkan contoh-contoh atas hal itu terus berkata: (Dan ini adalah 
pintu yang besar yang terjatuh ke dalamnya mufti yang jahil, sehinga ia menipu manusia dan 
berdusta atas nama Allah dan Rasul-Nya dan ia merubah diennya, dan dia mengharamkan 
apa yang tidak Allah haramkan, dan mewajibkan apa yang tidak Allah wajibkan.... Wallahu’ 
Musta'an). 4/228.229. 

Dan contoh itu, yang mengikuti kebiasaan orang-orang zaman kita terutama di negeri 
ini bila mereka menyebut nama Muhammad dan memaksudkan dengannya Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, maka mereka mengucapkannya dengan bahasa arab asli dan berkata: 
Muhammad, dan bila mereka memaksudkan dengannya orang lain, maka mereka 
mengucapkannya dengan bahasa 'amiyah (pasaran) begini Amhammad. 'Urf ini tergolong 
qarinah-qarinah yang mungkin dengannya dilakukan pentarjihan lafadh atau celaan yang 
muhtamal bila muncul terhadap orang yang namanya Muhammad. Di mana telah terbiasa di 
tengah orang-orang bila mereka berkomunikasi dan saling memaki adalah dengan 
menggunakan bahasa 'amiyah. Adapun nama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, maka mereka 
tidak menuturkannya kecuali dengan bahasa arab yang benar. 

Dan kesimpulan: Sesungguhnya takfier dengan hal-hal yang muhtamal adalah biang 
ketergelinciran dan keterpurukan pemahaman yang tidak halal bagi orang yang sayang 
terhadap agamanya menceburkan diri ke dalamnya tanpa memperhatikan batasan yang telah 
lalu. 
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Dan ini adalah contoh-contoh dari fatwa-fatwa ulama dan para qadli di dalam 
permasalahan seperti ini, yang mana hal seperti ini memperkenalkan kepadamu kehati- 
hatian para ulama dan ketelitian mereka di dalamnya. 

Al Qadli 'Iyyadl berkata dalam Asy Syifa: (fasal) (sisi keempat: Mendatangkan dari 
ungkapan suatu ucapan yang global, dan menuturkan ucapan yang musykil yang mungkin 
membawanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam atau orang yang lainnya, atau 
bimbang dalam hal yang dimaksud berupa keselamatan dia dari yang tidak disukai atau 
keburukannya maka di sinilah pandangan menjadi bimbang dan ungkapan jadi bimbang serta 
sumber perselisihan para mujtahid dan saat pembersihan diri para muqaliddin, supaya 
binasa orang yang binasa di atas kejelasan serta hidup orang yang hidup di atas kejelasan, 
maka di antara ulama ada yang mengunggulkan kehormatan Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan melindungi kepribadiannya sehingga dia berani menvonis pelakunya untuk 
dibunuh, dan di antara mereka ada yang menganggap besar kehormatan darah dan menolak 
had dengan syubhat karena ihtimal ucapan tersebut. 

Para imam kita telah berselisih tentang orang yang dibuat marah oleh orang yang dia 
hutangi, terus dia berkata kepadanya: Ucapkanlah shalawat kepada Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallaml maka orang yang menagih berkata kepadanya: Semoga Allah tidak 
melimpahkan shalawat kepada orang yang mengucapkan shalawat kepadanya 

Maka dikatakan kepada Sahnun: "Apakah ia seperti orang yang mencela Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam ? maka beliau berkata: (Tidak, bila dia dalam kondisi marah yang 
kamu sebutkan, karena dia tidak menyembunyikan celaan). Dan Abu Ishaq Al Barqiy dan 
Ishbigh Ibnul Farj berkata: (Dia tidak dibunuh, karena sesungguhnya ia hanya mencela 
manusia), dan ini seperti ucapan Sahnun, karena ia tidak mengudzurnya dengan sebab marah 
dalam celaan terhadap Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, akan tetapi tatkala ucapanya itu 
mengandung ihtimal baginya dan bersamanya tidak ada qarinah yang menunjukkan celaan 
terhadap Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam atau celaan terhadap malaikat, serta tidak ada 
muqaddimah yang ucapanya bisa di bawah kepadanya, akan tetapi justeru qarinah 
menunjukan bahwa yang dimaksud dia itu adalah orang-orang selain mereka, karena dasar 
ucapan pihak yang lain kepadanya: "Ucapan salawat kepada Nabi,” sehingga ucapan dan 
celaannya dibawa kepada orang yang membaca salawat kepada beliau sekarang, karena 
dasar perintah orang lain itu kepadanya di saat marah, inilah makna ucapan Sahnun, dan ia 
sejalan dengan alasan dua sahabatnya. 

Dan disebutkan bahwa selain mereka berpendapat pelakunya mesti dibunuh, 
kemudian menukil dari Abdul Hasan Al Qabisiy sikap tawaqquf- nya juga dalam hal seperti 
ini serta ucapannya: (Dan darah orang muslim itu tidak boleh ditumpahkan kecuali dengan 
hal yang jelas, sedangkan suatu yang mengandung pentakwilan-pentakwilan adalah mesti 
dikaji ulang, inilah makna ucapannya. Dan dihikayatkan dari Abu Muhamad Ibnu Abi Zaid 
rahimahullah tentang orang yang mengatakan: Semoga Allah melaknat orang-orang arab, 
semoga Allah melaknat Bani Israil, dan semoga Allah melaknat Banu Adam," dan ia 
menyebutkan bahwa ia tidak maksudkan para nabi namun memaksudkan orang-orang yang 
dzhalim di antara mereka, maka ia wajib diberi sangsi sesuai ijtihad penguasa. Dan begitu 
juga dia menfatwakan tentang orang yang mengatakan: Semoga Allah melaknat orang yang 
mengharamkan suatu yang memabukan, dan berkata: "Saya tidak mengetahui yang 
mengharamkannya." Dan (menfatwakan juga) tentang orang yang melaknat hadits "orang 
kota tidak boleh menjualkan bagi orang yang datang dari desa" dan melaknat apa yang dia 
bawa, bahwa dia itu diudzur karena kejahilan dan tidak mengetahuinya akan sunnah, dan dia 

www.millahibrahim.wordpress.com I 205 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


wajib diberi pelajaran yang menyakitkan, Ini dikarenakan dia tidak memaksudkan dengan 
berdasarkan dhahir keadaannya untuk mencela Allah tabaraka wa ta’ala dan tidak pula 
mencela Rasul-Nya, namun ia hanya melaknat yang mengharamkanya dari kalangan manusia, 
sejalan dengan fatwa Sahnun dan para sahabatnya dalam masalah yang lalu. Dan sama 
seperti itu apa yang biasa muncul dari ucapan orang-orang dungu saat saling mencaci satu 
sama lain: Hai anak seribu babi, Hai anak seratus anjing, dan ucapan-ucapan kotor lainya. Dan 
tidak diragukan lagi masuk ke dalam bilangan seperti ini dari kalangan nenek moyangnya 
adalah sejumlah para Nabi, dan bisa jadi sebagian bilangan ini terputus kepada Adam 
'alaihissalam, sehingga seyogyanya dibuat jera darinya dan mencari kejelasan apa yang tidak 
diketahui oleh orang yang melontarkanya serta kerasnya sangsi yang diberikan kepada dia. 
Dan seandainya diketahui bahwa dia memaksudkan celaan terhadap para Nabi yang ada di 
dalam jalur nasab leluhurnya atas dasar ilmu, tentulah dibunuh. Dan permasalahan bisa 
dipersempit dalam contoh seperti ini seandainya orang berkata kepada seorang Bani Hasyim: 
"Semoga Allah melaknat Bani Hasyim," dan dia mengatakan bahwa maksud saya adalah 
orang-orang dhalim dari mereka, atau berkata kepada orang yang tergolong keturunan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, ucapan yang kotor tentang bapaknya atau orang yang termasuk 
anak cucunya padahal dia tahu bahwa ia termaksud keturunan Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, dan dalam dua masalah itu tidak ada qarinah yang menuntut pengkhususan sebagian 
bapak-bapaknya dan pengeluaran Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dari orang yang di cela di 
antara mereka. Dan saya telah melihat [ucapan] Abu Musa Ibnu Manas tentang orang yang 
berkata kepada seseorang "Semoga Allah melaknatmu hingga Adam 'alaihissalam" bahwa bila 
ada bukti atasnya maka dia itu dibunuh]. 2/234-237. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ditanya tentang orang yang berkata kepada seorang 
syarif yaitu turunan Ahlul Bait: "Hai anjing, hai anak anjing" terus dikatakan kepadanya; 
Sesungguhnya dia itu syarif. Kemudian ia malah mengatakan: "Semoga Allah melaknatnya dan 
melaknat orang yang mengagungkannya" maka apakah ia wajib dibunuh atau tidak? dan 
bersaksi atasnya musuh dia dengan hal itu. 

Maka beliau menjawab: (Kesaksian musuh terhadap musuhnya tidaklah diterima 
walaupun dia itu adil, dan ucapannya ini bukan dengan sendirinya tergolong hinaan kepada 
Nabi yang mana pelakunya mesti dibunuh, akan tetapi mesti diminta penjelasan tentang 
maksud ucapannya "orang yang mengagungkannya”. 

Kemudian bila telah terbukti dengan tafsirnya atau dengan qarinah-qarinah 
kondisinya atau ungkapannya bahwa ia itu memaksudkan pelaknatan terhadap Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, maka wajib ia dibunuh. 

Dan bila tidak terbukti hal itu, atau terbukti dengan qarinah-qarinah kondisinya atau 
ungkapannya bahwa ia memaksudkan selain Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, seperti ia 
memaksudkan pelaknatan terhadap orang yang mengagungkannya atau menyanjungnya atau 
pelakanatan orang yang meyakini dia itu syarif maka hal itu tidak memastikan hukum bunuh 
dengan kesepakatan ulama. Orang yang bukan zindiq tidak boleh diduga bahwa ia itu 
memaksudkan pelaknatan terhadap Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Siapa yang diketahui 
dari keadaannya bahwa ia itu mukmin bukan zindiq, maka itu bukti bahwa ia tidak 
memaksudkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan tidak wajib membunuh muslim 
dengan sebab menghina salah seorang asyraf (keturunan Nabi] dengan kesepakatan para 
ulama, yang dibunuh itu hanyalah orang yang menghina para Nabi]. Maimu Al Fatawa 35/20. 
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Dan berkata juga di dalamnya 34/87 : (Dan siapa menghina Abu Hasyimi maka ia 
dita’zir atas hal itu, dan hal itu tidak dijadikan sebagai hinaan terhadap Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, dan andai ia menghina bapak dan kakek orang Hasyimiy maka hal itu tidak 
dibawa kepada hinaan terhadap Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, karena lafadhnya tidak 
nampak jelas dalam hal itu, karena kakek yang muthlaq adalah bapaknya bapak, dan bila 
seseorang menyebutkan kakek maka para kakeknya itu banyak sekali, sehingga tidak tertuju 
kepada orang tertentu, sedangkan hinaan terhadap Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah 
kekafiran yang mengharuskan hukum bunuh, maka iman yang jelas tidak hilang dengan 
sebab keraguan, dan darah yang ma’shum tidak dihalalkan dengan sebab keraguan, apalagi 
hal yang umum pada diri orang muslim itu adalah dia itu tidak bermaksud [menghina] Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, di mana keadaan dan ucapannya itu tidak menuntut hal 
tersebut, dan tidak diterima atasnya ucapan orang yang mengklaim bahwa dia itu 
memaksudkan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam tanpa hujjah, wallahu a’lam]. 

Perhatikanlah pertimbangan keadaan dan ungkapan serta pentingnya penetuan 
maksud dalam hal-hal yang muhtamal seperti ini. Dan perhatikan rincian para ulama yang 
matang keilmuannya dalam hal-hal seperti ini, maka oleh sebab itu perhitungkanlah dan 
pahamilah baik-baik, karena sesungguhnya kafur dan iman adalah termasuk hukum-hukum 
yang bahaya. 

Dan ia itu seperti apa yang dikatakan Syaikhul Islam adalah (termasuk hukum- 
hukum yang diambil dari Allah dan Rasulnya, dan bukan termasuk hal yang dihukumi oleh 
manusia dengan praduga dan hawa nafsu mereka...!] Al Fatawa 35/101 

Dan berkata dalam Ash Sharim Al Maslul: (Takfier itu tidak terjadi dengan hal yang 
muhtamal). Selesai hal 517. 
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(9) Tidak Membedakan Antara Syi'ar-Syi'ar Kekafiran Dan 
Sebab-Sebabnya Yang Nampak Jelas Dengan Sarana-Sarana 
Penghantar Atau Tanda-Tandanya Yang Tidak Cukup Dengan 
Sendirinya Untuk Memastikan Takfier 


Dan di antara kekeliruan-kekeliruan yang sering terjadi dalam hal takfier juga adalah 
tidak membedakan antara syi’ar-syi’ar kekafiran dan sebab-sebabnya yang nampak jelas 
dengan sarana-sarana-sarana penghantar atau tanda-tandanya yang tidak cukup dengan 
sendirinya untuk memastikan pengkafiran. 

Telah kami ketengahkan kepada anda bahwa Islam itu memiliki ciri-ciri khusus yang 
tidak dimiliki oleh agama-agama lain, dan bahwa siapa yang menampakkannya maka hukum 
asalnya adalah Islam selama tidak nampak darinya pembatal keislaman. 

Kemudian ketahuilah begitu juga bahwa Islam memiliki tanda-tanda dan ciri-ciri yang 
banyak, walaupun dengan sendirinya tidak cukup untuk memastikan keislaman [seseorang], 
akan tetapi ia menjadi bahan pertimbangan untuk hati-hati, tabayyun dan tidak tergesa-gesa 
di dalam takfier, penghalalan darah dan harta serta pembolehan 'ishmah, karena ia adalah 
sumber dugaan akan keislaman, dan di antara hal itu adalah: 

A. Ucapan salam: 

ia adalah qarinah dan salah satu tanda dari tanda-tanda orang Islam, akan tetapi ia 
bukan bukti yang pasti akan keislaman, karena banyak orang-orang kafir mengucapkannya, 
sebagaimana dalam hadits Anas yang muttafaq ’alaih: 

( Ijljaa Ja! lil ) 


"Bila ahlul kitab mengucapkan salam kepada kalian, maka jawablah : "Wa'alaikum” oleh sebab 
itu maka ia saja tidak cukup untuk memastikan status keislaman, akan tetapi keberadaan 
tanda ini menjadi pendorong untuk bersikap hati-hati, tabayyun dan tidak tergesa-gesa dalam 
takfier dan bersegera untuk menghalalkan darah dan harta, sebagaimana yang diwasiatkan 
Allah tabaraka wa ta’ala: 


s y s i- o s ^ a 9’J! s' "G'* s 9 ^ ' 0 9 ^ __ t 9 t s 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperangj di jalan Allah, maka telitilah 
dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan "salam" kepadamu: "Kamu 
bukan seorang mukmin" (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda 
kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu 
dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan". (An-Nisaa': 94) 
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Allah Tabaraka Wa Ta’ala melarang kaum mu’minin bersikap tergesa-gesa 
mengkafirkan orang yang menampakkan tanda ini, dan Dia mengajak mereka untuk meneliti 
keadaannya dan tidak bersegera menghalalkan darah dan hartanya. Bepergian di muka bumi 
adalah safar dan perang, maka ia adalah isyarat yang menunjukkan bahwa hal itu bukan di 
Daarul Islam. Al-Bukhari, At-Tirmidzi dan yang lainnya meriwayatkan tentang sebab turun 
ayat ini dari Ibnu Abbas, berkata: 


. ajVI ciljja ..jJjAj aJe. au! A^iij IjjIj t, ojliia aJJ <. jjajJ VJ lilc. 


"Seorang laki-laki dari Bani Sulaim melewati sekelompok sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, sembari menggiring kambing-kambingnya, terus ia mengucapkan salam kepada 
mereka, mereka berkata: "Ia tidak mengucapkan salam kepada kita kecuali untuk melindungi 
dirinya dari kita.” Maka mereka mengejarnya terus membunuhnya, dan mereka datang dengan 
kambing-kambingnya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, maka turunlah ayat itu." 

Al-Hafidh Ibnu Hajar berkata: (Dan di dalam ayat ini ada dalil yang menunjukkan 
bahwa orang yang menampakkan suatu dari tanda-tanda Al-Islam tidaklah halal darahnya 
sehingga statusnya diuji, karena salam adalah tahiyyah kaum muslimin, sedangkan tahiyyah 
mereka pada zaman jahiliyyah berbeda dengan hal itu, sehingga ini menjadi satu tanda....] 
Hingga ucapannya (Dan dari apa yang saya sebutkan ini tidaklah mesti menghukumi 
keislaman orang yang hanya mencukupkan atas hal itu dan (tidak mesti pula] 
memberlakukan hukum-hukum kaum muslimin atasnya, akan tetapi mesti ada pengucapan 
dua kalimah syahadat dengan rincian-rincian (perbedaan] di dalam hal itu antara ahlul kitab 
dengan yang lainnya, wallahu ta’ala a’lam]. Dari Fathul Bari Kitabut Tafsir Bab 17 

Dan di antara yang menguatkan bahwa tanda ini dan yang lainya yang bukan 
termasuk ciri-ciri khusus Islam tidaklah cukup untuk memastikan keislaman seseorang, 
adalah apa yang dikeluarkan Al Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (1112] dan AI-Baihaqiy 
dalam As-Sunan 9/203 dari 'Uqbah Ibnu Amir Al-Juhanniy: 


a! (Jlis i AjIS^j auI Aa^jj cAIej - a (kc. AaIe f . ^ t -1^ aIia Ajjja ^j-o Aji ) 

AjI£^)jj au! A-o^j (jj :JUa t aSjoI a*jjs aAe c ^y .A_j^l t V t f..** tjlii • j_yo 
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“(Bahwa beliau melewati seorang laki-laki yang tampangnya tampang orang muslim, terus 
orang itu mengucapkan salam, maka 'Uqbah membalasnya: Wa'alaikas salam wa Rahmatullahi 
wa barakatuhu," maka budaknya berkata kepada beliau: Apa engkau tahu kepada siapa 
engkau menjawab salam? Beliau berkata: Bukankah dia orang muslim? Orang-orang berkata: 
Bukan, tapi dia itu Nasrani, maka ‘Uqbah bangkit terus mengejar orang itu hingga bisa 
menyusulnya, terus berkata: Sesungguhnya rahmat Allah dan berkah-Nya adalah bagi orang- 
orang mu’min, akan tetapi semoga Allah memanjangkan hidupmu dan memperbanyak 
hartamu] 93 


Doa ini dari seorang sahabat buat orang kafir untuk manfa'at kaum muslimin dengan jizyah yang dia berikan 
sebagaimana yang ditakwil oleh para sahabat, dan hal serupa diriwayatkan dari Ibnu Umar sebagaimana di dalam Al- 
Mughniy (Kitabul Jizyah ) (Fashl Wa Laa Yajuuzu Tashdiiruhum Fil Majalis Wa Laa Badaa-atuhum Bissalam). Dan ini 
telah lalu. 
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Perhatikan bagaimana sang sahabat menjawab salam laki-laki ini, dikarenakan dia 
menampakkan dua dari tanda-tanda Islam, yaitu salam dan penampilan kaum muslimin, dan 
bersama ini ternyata orang itu bukan muslim. Begitulah halnya status tanda-tanda yang tidak 
mencapai tingkatan ciri-ciri khusus Islam. 

Dan perbuatan sang sahabat ini tidaklah bermasalah karena hal itu terjadi di Daarul 
Islam, dengan dalil bahwa orang Nasrani itu termasuk Ahlul Dzimmah sebagaimana yang bisa 
dipahami dari doa itu dan sebabnya, sedangkan hukum asal di Daarul Islam adalah engkau 
mengucapkan salam terhadap orang yang engkau kenal dan orang yang tidak engkau kenal 
sebagaimana dalam hadits (Mutaffaq ‘alaih) karena orang murtad itu tidak diakui hidup di 
sana dan dikarenakan berbedanya (penampilan) kaum muslimin dari yang lainnya di 
dalamnya. Dan bila sebagian kafir dzimmiy tidak membadakan (panampilan dirijnya dari 
kaum muslimin, maka terjadilah isykal seperti ini, dan tidak ada dosa di dalamnya atas orang 
muslim, karena ia berdiri di atas nash dan melakukan apa yang diperintahkannya. 94 

B. Pemberian Nama Dengan Nama-Nama Islamiyyah Seperti Muhammad Dan Yang 
Lainnya. 

Ini juga satu tanda yang menuntut orang untuk tatsabbut (teliti), hati-hati dan tidak 
bersegera melakukan takfier, namun demikian ia saja tidak cukup untuk memastikan 
keislaman orangnya, karena banyak orang-orang kafir dan murtaddin bernamakan nama- 
nama kaum muslimin pada hari ini terutama setelah lenyapnya Daulatul Islam dan berdirinya 
daulah yang melindungi riddah dan mengakui kaum murtaddin serta tidak mengharuskan 
orang-orang Nashrani dengan sesuatupun dari syarat-syarat yang diberlakukan terhadap 
orang-orang kafir dzimmi yang mana mereka dilarang dari menggunakan nama-nama dan 
kunyah kaum muslimin di masa lalu. Adapun hari ini segalanya telah berbaur dengan 
perlindungan undang-undang kafir dan para arbabnya. 

Sungguh saya telah mendengar dari sebagian orang yang belum dikaruniai anak dari 
kaum Nashara: orang yang bernadzar bila dikaruniakan anak akan dinamai Muhammad, 
terus mereka melakukannya. 

Penampilan Dhahir, berupa pakaian kaum muslimin, sorbannya atau jenggot. 

Ini adalah qarinah-qarinah, akan tetapi tidak bisa memastikan (keislamannya) karena 
banyak orang-orang kafir berserikat di dalamnya terutama jenggot, dan terutama ahlul kitab 
tidak memiliki pakaian khusus yang mereka diwajibkan komitmen dengannya sebagaimana 


94 Bila dikatakan: Kenapa orang Nashrani ini tidak berpnampilan beda dan tidak berkomitmen dengan pakaian khusus 
yang kalian sebutkan dan syaratkan? Maka kami katakan: Ini adalah kejadian individu yang tidak diketahui sejarahnya, 
maka ini tidak merobek hukum asal yang mahsyur di dalam syarat-syarat kaum muslimin terhadap ahlul dzimmah, 
akan tetapi termasuk hal yang maklum adalah bahwa syarat-syarat ini belum ada lagi diharuskan terhadap kaum 
Yahudi di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam tatkala tiba ke Madinah beliau 
mengikat perjanjian dengan seluruh kaum Yahudi di dalamnya dengan perjanjian yang muthlaq dan beliau tidak 
menerapkan jizyah atas mereka dan merekapun tidak terhinakan, karena perjanjian itu tidak ada kehinaan seperti 
yang terdapat dalam pembayaran jizyah. Dan lihat dalam hal itu dan tentang apa yang dituliskan Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam buat mereka dan apa yang beliau syaratkan atas mereka dan bagi mereka. (Ash-Sharimul Maslul hal: 
62 dan selanjutnya). Bukti masalah dari hal itu bahwa ahlul kitab di awal Daulah Islam tidaklah berpenampilan beda 
dari kaum muslimin baik dalam hal rambut, pakaian dan yang lainnya. Akan tetapi setelah kaum muslimin kuat, dien ini 
nampak dan kokoh negaranya, maka Ahlul Kitab diharuskan hal itu. Dan nampak kejayaannya dan kesempurnaan 
negaranya terjadi pada kekhalifahan Umar sebagaimana dituturkan Syaikhul Islam dalam Al lqtidha hal 192, dan 
beliaulah yang menetapkan syarat-syarat itu atas mereka, dan oleh sebab itu dikenal dengan syarat 'Umariyyah.... Dan 
bisa saja kejadian itu terjadi sebelum hal itu. 
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keadaan mereka di Daarul Islam, namun bila kumpul jenggot dengan pakaian kaum muslimin 
dan ciri orang-orang yang saleh di antara mereka maka ia menjadi qarinah yang kuat. 

Muhammad Ibnu Hasan Asy-Syaibani berkata dalam As Sair Al Kabir: (Dan bila 
kaum muslimin masuk ke dalam suatu kota kaum musyrikin secara paksa maka tidak apa-apa 
mereka membunuhi laki-laki yang mereka temui kecuali bila mereka melihat laki-laki 
berpenampilan kaum muslimin atau panampilan seperti orang-orang kafir dzimmi yang 
mendapatkan jaminan kaum muslimin. Maka dalam keadaan seperti ini mereka wajib 
tatsabbut dalam urusannya sehingga jelas bagi mereka status dia). Pensyarah As Sarkhasiy 
berkata: (Karena mengacu pada penampilan adalah suatu hukum asal pada suatu yang tidak 
diketahui hakikatnya, Allah ta’ala berfirman: 

* i .-f 'A ’« > > . 

" Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka" (Al Fath: 29) 

Dan firmannya ta’ala: 


"Kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya" (Muhammad: 30) 

Beliau berkata: Dan kapan saja terjadi kekeliruan dalam pembunuhan, maka tidak 
mungkin diperbaiki, dan dalam penangguhannya hingga jelas statusnya tidaklah 
menelantarkan sesuatupun dari mashlahat kaum muslimin. Dan oleh sebab itu mereka 
seyogyanya tatsabbut dalam urusannya hingga jelas bagi mereka status dia. Ini dikarenakan 
penampilan itu di dalam keadaannya yang memiliki kemungkinan adalah tidaklah di lebih 
rendah dari berita orang fasiq, sedangkan Allah ta’ala memerintahkan kita untuk tatsabbut di 
sana, maka di sini adalah lebih utama) As Sair Al Kabir (4/1444) 

B. Melakukan Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar, Membantu Orang Yang Susah, 
Menolong Orang Yang Didzalimi, Serta Memerintahkan Kepada Kebaikan Dan 
Akhlaq-Akhlaq Terpuji. 

Sesungguhnya hal ini tidak khusus bagi kaum muslimin, namun ada pada banyak 
orang-orang kafir juga seperti yang sudah dimaklumi. Dari Ummu Salamah berkata: 


L_Jj Lgjj (Jijj jdj 4 LpAi ^iaxj 4jl Y :(J13 ? 4jt9lj cilli (Ja 

LS* 


"Saya berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: "Hisyam itu menyambungkan tali 
persaudaraan, menjamu tamu, membebaskan tawanan, memberikan makanan, andai ia ada 
sekarang tentu dia masuk Islam, apakah hal itu bermanfa’at baginya? Beliau berkata: tidak, 
sesungguhnya ia memberikan hal itu karena dunia, dia menyebutkannya dan memujinya, serta 
ia tidak pernah satu haripun mengatakan: "Ya Tuhanku ampunilah kesalahanku di hari 
pembalasan "} Dikeluarkan oleh Ath Thabaraniy dalam Al Kabir dan Abu Ya’la. 

Dan begitu juga dengan yang diriwayatkan Muslim dan yang lainnya dari hadits 
Aisyah bahwa ia juga bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang Ibnu Jud’an, 
ia berkata: 
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Vnlr\ c_Jj LajJ Ajj Ij V * cjls ? <xalj (J^9 * A-iIaL^JI <jl£ 

•( Ud^' ?Ji 


"Dia pada zaman jahiliyyah menyambung tali persaudaraan dan memberi makan yang 
miskin, apakah hal itu bermanfaat bagi dia? Beliau berkata: Tidak , wahai Aisyah, 
sesungguhnya ia tidak pernah mengatakan seharipun "Ya Tuhan ampunilah kesalahanku di 
hari pembalasan" 

Dan begitu juga Hadits Hakim Ibnu Hizam yang mutaffaq 'alaih, bahwa ia berkata 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 


"Berikabar aku tentang hal-hal yang saya anggap ibadah yang saya lakukan pada zaman 
jahiliyyah berupa shadaqah dan memerdekakan, atau silaturrahim, apakah ada pahala di 
dalamnya? Maka beliau berkata shallallahu 'alaihi wa sallam: "Engkau masuk Islam di atas 
kebaikan yang telah engkau lakukan" 

Dan hal ini bisa disaksikan pada realita, karena pasti saja di antara orang-orang kafir 
ada orang yang mencintai akhlaq-akhlaq yang mulia dan berusaha menolong orang yang 
kesusahan. Dan organisasi-organisasi yang dalam istilah modern mereka namakan 
"organisasi kemanusiaan” banyak berada di tengah orang-orang kafir, ia berperan membantu 
orang yang membutuhkan, mendanai, mengobati, dan ihsan kepada yang cacat meskipun 
berbagai macam tujuannya. Ini saja tidak cukup untuk memastikan keislaman, meskipun 
orang Islam adalah lebih utama dengan akhlaq yang terpuji, oleh sebab itu ia tergolong tanda- 
tanda keislaman. 


Kesimpulannya: Sesungguhnya tanda-tanda ini dan yang lainnya tidaklah sampai 
pada ciri-ciri khusus bagi kaum muslimin saja dan mereka berbeda dengannya dari yang 
lainnya, meskipun ia saja tidak cukup untuk memastikan keislaman (orang) di payung 
kondisi jahiliyyah modern yang segalanya bercampur baur, terutama dengan keberadaan 
legalitas undang-undang buatan terhadap kemurtaddan, perlindungannya terhadap kaum 
murtaddin dan tidak diharuskannya ahlul kitab dengan pakaian khusus, bahkan justeru 
banyak kaum muslimin tasyabbuh dengan orang-orang kafir, akan tetapi ia menghalangi dari 
sikap tergesa-gesa terhadap takfier. Ia pendorong untuk tatsabbut, hati-hati dan tidak cepat 
menghalalkan darah dan harta. Sebagaimana firman Allah ta'ala dalam ayat: 


^ 'j 'j ^ j 'j j» ^ ^'j ^ ^ ^ ^ o ’i' 


"Maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan salam 
kepadamu : "kamu bukan seorang mu'min" (An-Nisaa': 94). 

Ibnu Jarir Ath Thabariy (maka telitilah), beliau berkata: Hati-hatilah dalam 
membunuh orang yang statusnya isykal atas kalian, kalian tidak mengetahui hakikat 
keislaman dan kekafirannya, janganlah tergesa-gesa terus kalian membunuh orang yang 
statusnya samar atas kalian, dan janganlah memberanikan membunuh seseorang kecuali atas 
membunuh orang yang kalian telah ketahui secara meyakinkan memerangi kalian dan 
kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya). Selesai 

Sehingga setelah ini semua mungkinkah kami mengatakan bahwa tanda-tanda ini saja 
tidak cukup untuk memastikan keislaman, akan tetapi ia adalah memberikan praduga 
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keislaman. Orang yang menampakkannya lebih dekat kepada keislaman daripada kekafiran, 
karena Allah ta’ala telah memerintahkan kita dalam hal seperti itu untuk tidak 
mengkafirkannya, akan tetapi Dia Subhanahu Wa Ta’ala mengajak kita di dalamnya untuk 
tabayyun, karena ia adalah tanda-tanda keislaman yang tidak qath’iy dan bukan seperti ciri- 
ciri khusus yang khusus bagi ahlul Islam, dan seandainya ia seperti itu tentulah kita tidak 
butuh pada tabayyun dan tatsabbut. 

Bila engkau telah mengetahuinya, maka pada hal sebaliknya ketahuilah bahwa 
kekufuran juga memiliki syi’ar-syi’arnya yang jelas yang merupakan ciri-ciri khusus orang- 
orang kafir dan kekafiran-kekafiran mereka. Dan ia tergolong sebab-sebab takfier yang nyata 
yang menunjukkan atas kekafiran, dan ada tidaknya takfier tergantung padanya. 

Kekafiran juga memiliki jalan-jalan yang menghantarkan, tanda-tanda, bukti-bukti, 
dan ciri-ciri, yang dengan sendirinya tidak cukup untuk memastikan takfier, terutama pada 
payung lemahnya ikatan-ikatan iman dalam jiwa kaum muslimin dan merebaknya maksiat di 
tengah-tengah mereka, akan tetapi tetap di dalamnya mesti tabayyun dan tatsabbut. 

Sebagaimana kita tidak memastikan keislaman seseorang kecuali terhadap orang 
yang telah menampakkan sesuatu dari ciri-ciri khususnya. Dan tanda-tanda saja tidak cukup 
dari masyarakat sekarang untuk memastikan keislamannya, maka begitu juga kita tidak 
mengkafirkan dengan sebab tanda-tanda dan bukti-bukti kekufuran saja akan tetapi kita 
tidak mengakfirkan kecuali dengan sebab-sebab dhahir yang sharih yang terbatas pada 
ucapan atau perbuatan yang mukaffir. 

Di antara tanda-tanda yang sendirinya tidak cukup untuk takfier: 

A. Tasyabbuh (menyerupai) orang-orang kafir. Dalam hal pakaian dan penampilan 
mereka, berupa menggundulkan jenggot dan lain-lainnya. Ini semuanya tergolong dosa-dosa 
yang tidak mukaffir. Dan takfier dengannya saja adalah jalan kaum yang ghuluw di dalam 
takfier, kecuali bila ia tasyabbuh dengan mereka dalam suatu yang merupakan syi’ar-syi'ar 
dan ciri-ciri khusus dien mereka, seperti menyelarasi mereka dalam suatu dari ibadah-ibadah 
syirik mereka atau ucapan-ucapan kufur mereka, atau pakaian-pakaian mereka yang 
menunjukkan secara sharih terhadap kekafiran mereka, seperti memakai Salib yang nyata, 95 
karena sesungguhnya salib itu termasuk ciri-ciri khusus kekafiran dan kemusyrikan orang- 
orang Nashrani dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah mensifatinya sebagai berhala 
(watsan ) dalam hadits 'Addiy Ibnu Hatim sebagaimana dalam riwayat At-Tirmidzi dan Ibny 
Jarir Ath-Thabariy dalam tafsirnya. 

Dan seperti hal itu mengenakan pakaian keagamaan mereka yang melambangkan dien 
mereka yang batil, seperti mengenakan zanar (ikat pinggang khusus) yang disebutkan para 
ulama dalam kitab-kitab mereka sebagaimana dikatakan di dalam Raudlatuth Thalibin 
(10/69) dalam kitab Ar Riddah : (Andai ia mengikatkan zanar di pinggangnya maka ia kafir. 


Yaitu yang jelas indikasinya bahwa itu adalah salib orang-orang nashrani yang menandakan aqidah mereka yang 
syirik. Adapun sekedar tanda palang (tashlib) bergaris dan potongan-potongannya yang terkadang ada pada baju atau 
yang lainnya berupa lukisan, bendera dan gambar, maka ini semua tidak halal takfier dengannya (walaupun ia itu 
adalah terlarang), karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam (tidak pernah membiarkan di rumahnya suatupun yang 
mengandung tashlib melainkan beliau merombaknya) diriwayatkan oleh Al Bukhari (5952) dan dalam riwayat Al- 
Isma'iliy "suatu yang ada tashlibnya" akan tetapi kebencian beliau akan tashlib, perombakannya dan pelenyapannya 
dari pakaian untuk menghindari sarana-sarana dan sumber dugaan adalah sesuatu di luar takfier yang tidak boleh 
dilakukan kecuali dengan sebab salib yang jelas yang melambangkan aqidah syirik orang-orang nashrani. Dan suatu 
yang tidak sejelas seperti itu maka tidak boleh takfier dengannya, karena batas maksimal hal itu adalah tergolong hal- 
hal yang muhtamal, sedangkan engkau sudah tahu sikap wajib dalam hal itu. 
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Dan para ulama berselisih tentang orang yan meletakkan peci majusi di atas kepalanya, 
sedangkan pendapat yang shahih bahwa ia tidak kafir. Seandainya ia mengikatkan tali di 
pinggangnya, maka ditanyakan tentangnya, terus ia berkata: "Ini adalah zanar," maka 
mayoritas ulama mengatakan bahwa ia kafir. Dan seandainya ia mengenakan zanar di 
pinggangnya dan masuk kedalam Daarul harbi untuk berniaga maka ia kafir, dan bila masuk 
untuk membebaskan para tawanan maka ia tidak kafir) 

Dan perhatikan ucapannya: (seandainya ia mengikatkan tali di pinggangnya, maka 
ditanyakan tentangnya....) Dan itu dikarenakan ia mengikuti hal-hal yang muhtamal yang 
tidak jelas. 

Adapun sesuatu yang bukan tergolong busana mereka yang melambangkan ajaran 
mereka yang batil atau aqidah mereka yang syirik, akan tetapi tergolong keumuman busana, 
pakaian, dan penampilan mereka, maka tidak halal takfier dengannya saja. 

Dan hal itu dibuktikan dengan apa yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah Ibnu 
'Amr bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melihat dua pakaian mu'ashfar yang dia 
kenakan, maka beliau berkata: 

. ( , ,.iV\ llita jliSli t-iUi oIa (jl ) 

"Sesungguhnya ini adalah pakaian orang-orang kafir, janganlah kamu mengenakannya," 

Dan beliau tidak lebih dari itu, seandainya sekekar pemakaiannya adalah kekafiran 
tentulah beliau shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskannya dan mengajaknya untuk 
bertaubat, dan tentulah akan dahsyat pengingkaran beliau terhadapnya serta beliau sangat 
keras dalam menghati-hatikan darinya sebagaimana sikap beliau shallallahu 'alaihi wa sallam 
dalam pengingkaran syirik dan kekafiran. 

Dan sungguh dalam hal tasyabbuh ini telah ada nash-nash yang merupakan ancaman 
syariat terhadapnya dengan bentuk ungkapan yang mengandung kemungkinan takfier. Dan 
sebagian kaum yang ghuluw menggunakannya dalam setiap bab tasyabbuh, padahal yang 
benar adalah ada rincian di dalamnya. 

Dan itu seperti sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 


(jx 


"Siapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia tergolong mereka bagian dari mereka." f Bagian 
dari hadits riwayat Al Imam Ahmad. dan Abu Dawud dari Ibnu Umar. dan Isnadnva dinilai 
lavvid oleh Svaikhul Islam dalam kitabnya "Igtidlaush Shirathil Mustagim 194H 

Syaikhul Islam berkata dalam kitabnya Iqthidlaush Shiratil Mustaqim Mukhalafatu 
Ashhabil Jahim} hal (95): (Hadits ini minimal menuntut pengharaman tasyabbuh dengan 
mereka, walaupun dhahirnya menuntut kekafiran orang yang menyerupai mereka, 
sebagaimana dalam firman-Nya: 

jA .jli 

"Dan siapa yang tawalli terhadap mereka di antara kalian maka ia termasuk golongan mereka" 
(Al Maidah: 51) kemudian beliau berkata dalam takwil- nya: (maka terkadang ini dibawa 
kepada tasyabbuh yang muthlag, maka sesungguhnya ia memastikan kekafiran dan menuntut 
pengharaman bagian-bagian itu, dan terkadang dibawa pada status bahwa dia itu bagian bagi 
mereka dalam kadar kesamaan yang dia menyerupai mereka di dalamnya, bila itu kekafiran 
atau maksiat atau syiar bagi maksiat maka hukumnya seperti itu). 
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Perhatikan rincian ini, sesungguhnya ia sangat penting, dan di dalamnya ada 
penjelasan bahwa tasyabbuh dengan orang-orang kafir itu ada yang merupakan tasyabbuh 
dalam kekafirannya, atau tasyabbuh dalam hal maksiatnya, maka setiap macam hukumnya 
sesuai dengan apa yang di serupainya, sedangkan tasyabbuh muthlaq yang menggabungkan 
hal itu semua adalah kekafiran secara meyakinkan, karena masuknya kekafiran di dalamnya. 
Dan ini dijabarkan dan diperjelas oleh firman Allah Tabaraka wa ta’ala: 


£ 




O' 


y "M ol 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa penyekutuan terhadap-Nya dan 
mengampuni dosa di bawah itu bagi orang yang dikehendakiNya." (An Nisa: 48) 

Dan dijelaskan juga dengan keberadaan bahwa seandainya seluruh bab-bab tasyabbuh 
dengan orang-orang kafir itu adalah kekafiran, tentulah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
tidak akan menyelarasi mereka sesaat pun atas apapun, padahal telah tsabit bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam di awal hijrahnya (senang menyelarasi ahlul kitab dalam suatu 
yang tidak ada perintahnya ] (mutaffaq 'alaih]]. Maka ini menunjukan akan wajibnya 
melakukan rincian, serta wajibnya memahami hadits yang yang lalu sesuai timbangan ini 
semua. 

Dan tidak boleh dikatakan sebagaimana yang dikatakan sebagian kaum yang ghuluw 
bahwa setiap orang yang tasyabbuh dengan orang-orang kafir di dalam apa saja maka dia itu 
kafir. Seperti contoh: jika seseorang menggunduli jenggotnya maka dia bagian dari mereka. 
Dan dari hal ini mereka memvonis kafir dan menghalalakan darah dan harta dengan sekedar 
menggundul jenggot atau menggunakan pakaian orang kafir pada umumnya. Namun yang 
benar adalah, siapa yang tasyabbuh dengan kekafiran-kekafiran mereka, maka sesungguhnya 
ia telah kafir dan menjadi bagian dari mereka, dan siapa yang tasyabbuh dengan maksiat- 
maksiatnya seperti menggunduli jenggot dan yang lainnya, maka sesungguhnya ia termasuk 
bagian dari mereka dengan kadar maksiat-maksiat tersebut dan tidak boleh menyertakan dia 
dengan dengan mereka dalam hukum-hukum takfir. Dan siapa yang tasyabbuh dengan 
mereka secara muthlaq maka ia telah menggabungkan keburukan mereka seluruhnya, dan ia 
tergolong mereka dalam semua itu. 

Dan masih ada macam tasyabbuh terhadap mereka dalam tuntunan mereka yang 
dzahir yang bukan tergolong kekafiran dan tidak ada maksiat di dalamnya, maka itu juga 
masuk dalam keumuman larangan tasyabbuh dengan mereka, karena ia menghantarkan pada 
jalan yang dilarang. Oleh sebab itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata dalam Al Iqtidla: 
(Penyerupaan itu menghantarkan kepada kekafiran atau maksiat atau kepada keduanya 
secara umum] Hal: 232 . 

Sebagaimana beliau menyebutkan dalam banyak tempat lain bahwa penyerupaan 
dalam penampilan dhahir itu mewariskan semacam kasih sayang, kecintaan dan loyalitas di 
dalam batin, dan oleh sebab itu syari’at memotong jalan pintu ini dan menutup sarana 
pengahantar ke sana dengan larangan tasyabbuh terhadap mereka secara muthlaq. Akan 
tetapi tergolong suatu yang dimaklumi di kalangan para ulama dalam kaidah-kaidah fiqh 
bahwa (suatu larangan bila itu untuk menutup suatu kerusakan maka dibolehkan untuk 
kamashlahatan). 96 Syaikhul Islam telah berbicara tentang kaidah ini di dalam Al Fatawa dan 


96 Oleh sebab itu banyak ulama membolehkan shalat yang memiliki sebab di waktu yang dilarang shalat di dalamnya, 
karena larangan di dalamnya bukan karena dzat shalat itu akan tetapi larangan dari menyerupai kaum musyrikin yang 
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beliau isyaratkan dalam Al Iqtidla, oleh sebab itu beliau dalam Al Iqtidla membolehkan 
tasyabbuh dalam penampilan dzahir mereka yang tidak ada kekafiran di dalamnya untuk 
kebutuhan dan kemashlahatan, beliau berkata di dalam kitabnya hal 192 (menyelisihi 
mereka tidak dilakukan kecuali setelah tampak dan jayanya Dien ini, seperti dalam berjihad 
dan pengharusan mereka dengan jizyah dan kehinaan. Tatkala kaum muslimin di awal 
perjalanannya lemah maka tidak disyariatkan menyelisihi mereka, dan tatkala dien ini telah 
tampak kejayaannya, maka hal itu telah disyariatkan. 

Dan seperti itu pada masa sekarang: Seandainya seorang muslim di Daarul Harbi atau 
Daarul Kufri yang bukan Harbi, maka ia tidak diperintahkan untuk menyelisihi mereka dalam 
penampilan dzahir karena terdapat bahaya bagi seorang muslim dalam hal itu, bahkan 
terkadang disunnahkan bagi laki-laki atau diwajibkan atasnya untuk terkadang menyertai 
mereka dalam penampilan dhahir mereka, bila dalam hal itu terdapat mashlahat dieniyyah 
berupa mendakwahi mereka kepada dien ini dan mengamati rahasia urusan mereka untuk 
mengabarkan kaum muslimin akan hal itu, atau menolak bahaya mereka dari kaum muslimin 
serta tujuan-tujuan baik lainnya. 

Adapun di Daarul Islam wal Hijrah yang mana Allah telah mengokohkan dien-Nya ini 
di negeri itu dan Allah jadikan kehinaan dan jizyah dengannya atas kaum kafir, maka di 
dalamnya disyariatkan mukhalafah (menyelisihi] mereka itu, dan bila telah nampak bahwa 
menyelarasi mereka dan menyelisihi mereka itu adalah berbeda hukumnya sesuai perbedaan 
zaman dan tempat, maka nampaklah hakikat hadits-hadits itu di dalam hal ini. 

Saya berkata: Suatu yang keadaannya seperti itu dan dia boleh untuk mashlahat dan 
wajar, maka tidak boleh sama sekali menyamakan hal ini dengan mukaffirah dan pembatal 
keislaman yang tidak boleh dianggap mashlahat sama sekali. 

Dan sudah maklum pada masa sekarang keadaan mayoritas kaum muslimin dan 
orang-orang awamnya, serta keterpurukan mayoritas mereka pada kemungkaran- 
kemungkaran dan maksiat-maksiat macam ini yang dengannya mereka meniru orang-orang 
kafir, "bahkan di kalangan khusus mereka ada jama’ah-jama’ah Islamiyah yang menganut 
paham -sungguh sangat disayangkan- pembolehan menggunduli jenggot, dan menurut 
mereka tidak ada dosa dalam hal taqlid terhadap orang-orang kafir, menyerupai tuntunan 
dhahir mereka dan adat kebiasaannya!" Melakuakan takfier dengan hal seperti ini adalah 
membuka pintu yang besar untuk takfier jumhur ahli maksiat dari kaum muslimin tanpa 
sebab hal yang sharih dari sebab-sebab takfier, bahkan hal itu bisa menggiring kepada 
pengkafiran orang-orang khusus dari kaum mu’minin dan mujahidin yang secara dlarurat 
mereka -di banyak negara yang mana para thagut menabuh genderang perang di dalamnya 
terhadap kaum mu'minin- perlu untuk menyembunyikan dirinya dan merubah pakaiannya 
serta menggunduli jenggotnya, karena takut kekejaman dan penangkapan yang biasa 
dilakukan oleh para aparat thagut atas dasar jenggot dan penampilan. Dan dalam hadits yang 
diriwayatkan Al Bukhariy secara ta’liq bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata 
kepada Miqdad: 

(6358) ( Cy 6 clljLojj Clljl t^1^3 AlliaS AjLdjj ^2a!i j 


shalat kepada selain Allah dalam waktu-waktu ini, dan untuk menutup pintu kepada kemusyrikan. Bila jalan itu aman 
dan dibutuhkan shalat untuk mashlahat, maka dosa diangkat dan sebagai contoh silahkan lihat Majmu Al Fatwa: 123. 
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(Bila orang mu’min menyembunyikan imannya di tengah orang-orang kafir, terus dia 
menampakan keimanannya, terus kamu membunuhnya, maka begitu juga dulu engkau 
menyembunyikan keimananmu di Mekkah1 f63581 . 

B. Dan seperti hal itu, membawa paspor-paspor negara kafir dan mengambil 
kewarganegaraannya yang jahiliyyah yang diharuskan para thagut atas manusia pada 
masa sekarang. Dan sudah maklum apa yang sudah terjadi di negeri-negeri kaum muslimin 
pada masa sekarang dalam hal ini, dan mereka mempersulit kehidupan para muwwahidin. 
Mereka tidak bisa bergerak, tidak bisa berpindah-pindah, tidak bisa mencari nafkah, tidak 
bisa menikah dan tidak bisa saling mewarisi kecuali dengan berkas-berkas mereka atau 
pengakuan-pengakuan mereka yang mereka haruskan atas manusia dan mereka wajibkan. 
Dan sangat-sangat sedikit sekali yang kekuatannya, atau sukunya atau kemampuannya dan 
keadaannya memungkinkan dia untuk mengambil 'azimah (hukum pokok] sehingga ia tidak 
butuh kepadanya, (ini] tidak ada pengaruh baginya dalam penetapan vonis di dalam keadaan 
realita ini. Dan seseorang yang berakal tidak mampu mengharuskan seluruh kaum muslimin, 
yang lemah, yang tua, yang renta, anak-anak dan orang-orang dewasanya untuk tidak 
membutuhkan hal itu dan hidup di padang pasir dan pedalaman atau di lereng gunung, dan 
kalau tidak seperti itu maka mereka dianggap kafir!! yang tunduk terhadap undang-undang 
kafir!! karena sesungguhnya ketundukkan yang dipaksakan yang menyeluruh yang dipaksaan 
oleh para thagut pada masa kini terhadap manusia dengan kekuasaannya tidaklah seperti 
ketundukkan dan inqiyad yang diusahakan dan dipilih oleh para aparat thaghut, kaki 
tangannya serta para abdinya. 97 Dan tidak boleh dikatakan bahwa setiap orang yang 
membawa paspor atau kewarganegaraan negara para thaghut itu adalah dia itu ridha dengan 
kekuasaan mereka atau bahwa para thagut itu telah ridha terhadap dia, sebagaimana yang 
saya dengar dari orang yang pernah tidak membutuhkan hal itu, dia menyatakan hal itu, 
terus mereka meninggalkan pendapat itu setelah merasa sempitnya bumi ini dan mereka 
kembali memakai paspor-paspornya. 

Sungguh dahulu orang kafir memberikan jaminan kepada orang muslim pada zaman 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di Mekkah. Dan itu tidak berarti selamanya keridhaan salah 
satunya terhadap dien yang lainnya. Bagaimana mungkin sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam telah menerima perlindungan Al Muth’im Ibnu 'Adiy tatkala beliau kembali ke 
Mekkah di hari orang-orang Thaif mengusir beliau tatkala beliau datang kepada mereka 
untuk mendakwahi mereka, dan beliau mengakui Abu Bakar atas jaminan Ibnu Ad Dughnah 
baginya (sebagaimana yang akan datang] dan juga jaminan Al 'Ash Ibnu Wail serta jaminan 
keamanan yang beliau berikan kepada 'Umar setelah beliau masuk Islam. 


Dan tidak membedakan antara ini dan itu mengingatkan saya akan kepandiran si anggota parlemen terdahulu yang 
membesuk saya bersama mendagri di hari saat saya membantah mereka atas tuduhan yang mereka alamatkan kepada 
saya, yaitu tuduhan mengkafirkan semua manusia. Saya jelaskan bahwa kami hanya mengakfirkan pemerintah yang 
berhukum dengan selain apa yang Allah turunkan serta para ansharnya, terus dia malah memotong perkataan saya 
seraya mengingkari lagi berdalih dengan sikap kami tidak berjabat tangan dan mengucapkan salam terhadapnya, dan 
tatkala saya katakan kepada dia: "kamu adalah bagian dari kekuasaan legislatif, maka kamu adalah bagian syirik dari 
pemerintah kafir ini, oleh sebab itu kami perlakukan kamu dengan ini", maka dia berkata: "kamu juga bagian dari 
sistem ini !!" maka saya bertanya: "Bagaimana? (yaitu dari bagian kekuasaan apa saya ini?)" dia berkata: "kamu 
makan dan minum dari pemerintah, maka kamu adalah bagian darinya.... (maksudnya makanan penjara)!!". 
Perhatikan qiyas dia yang pincang dan pemahamannya yang sangat jauh. Dan sungguh telah saya katakan saat itu juga 
kepada orang yang bersama saya: (Sesungguhnya ucapan yang paling tepat dikatakan pada kesempatan ini adalah apa 
yang dinisbatkan kepada Asy syafi'iy; "Saya tidak mendebat orang alim melainkan saya kalahkan dia dan saya tidak 
didebat oleh orang jahil melainkan dia mengalahkan saya!!") 
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Jiwar (jaminan perlindungan] adalah penjagaan, perlindungan, mempermudah 
iqamah- nya seseorang dan pemberian jaminan dalam pencahariannya, bahkan dalam jiwar 
ini terkandung makna-makna yang lebih dari apa yang diberikan oleh pemerintah- 
pemerintah pada masa sekarang terhadap para pemegang paspor-paspornya. Namun 
demikian, sungguh permusuhan para sahabat terhadap ajaran kaumnya dan sikap bara’ 
mereka dari tuhan-tuhannya adalah lebih jelas dari matahari di siang bolong. 

Dan inilah kami walillahil hamd, dan setiap saudara yang berada di atas jalan ini, kami 
tidak ridla terhadap thaghut-thaghut itu dan merekapun tidak ridla terhadap kami, kami 
kafirkan mereka secara terang-terangan, kami kafir terhadap mereka, kami berlepas diri dari 
mereka dan undang-undang mereka, kita perdengarkan kepada mereka apa yang tidak 
mereka sukai siang dan malam, dan kami terang-terangan menyatakan bara’ah dari mereka, 
serta kami tampakkan permusuhan dan kebencian terhadap mereka sedangkan kami 
memiliki paspor, surat-surat resmi dan akte negeri ini, dan kami memohon kepada Allah 
untuk membantu kami agar tidak membutuhkan hal itu dan segala yang berkaitan dengan 
thaghut, dan Dia jadikan bagi kami pelindung dari sisi-Nya serta menjadikan bagi kami 
penolong dari sisi-sisinya. Ya memang terkadang kami dipersulit, surat-surat itu dirampas 
atau dibekukan dan tidak diperbaharui, akan tetapi hal ini tidak tentu dan tidak sama di 
setiap negeri. Di barat mereka memberikan keleluasaan dalam kebebasan sehingga hal 
seperti ini tidak terjadi bagaimanapun keyakinan pemegang paspor itu walaupun ia terang- 
terangan dengannya. Maka nampaklah bahwa membawa paspor itu tidak mesti darinya ridha 
kedua belah pihak terhadap yang lainnya. 

Dan sesungguhnya masalah ini tidak pasti, sehingga tidak boleh takfier dengan 
sekedar hal itu, kecuali ada kaitan dengannya atau disyaratkan untuk mengeluarkan dan 
mendapatkannya melakukan ucapan yang membuat kafir seperti bersumpah untuk loyal 
terhadap orang-orang kafir. Negara mereka dan undang-undangnya, atau perbuatan yang 
membuat kafir seperti persyaratan masuk bergabung dalam pasukan tentara kafir. Tidak ada 
perbedaan dalam hal ini antara kewarganegaraan barat dan timur pada zaman kita, para 
thaghut barat adalah ikhwan bagi para thaghut timur, bahkan pada masa sekarang ini para 
thaghut barat lebih lembut dalam memberikan kelapangan terhadap rakyatnya dan lebih 
perhatian terhadap mereka, serta lebih jujur dalam menerapkan kebebasan mereka dengan 
segala baik buruknya. 

Di barat dan negara-negara kafir lainnya selain Arab, terdapat orang-orang muslim 
yang shalih yang berlepas diri dari negara-negara kafir yang mana mereka hidup di dalamnya 
dan yang menampakkan kekafiran terhadap thaghutnya, hal yang menjadikan takfier atas 
dasar kewarganegaraan dan paspor saja suatu kesalahan yang buruk dan hal yang musykil 
sekali. 

Adapun orang yang mengklaim bahwa dalam permohonan untuk mendapatkan 
paspor terkandung tahakum kepada thaghut, dan terus dia mengkafirkan banyak manusia 
dengan klaimnya ini, maka sesungguhnya dia itu ghuluw lagi ngawur dalam hukum-hukum 
takfier, dia menggadaikan dirinya lagi lagi tidak mengetahui tahakum yang mukaffir, dan dia 
tidak bisa membedakan antara apa yang Allah syariatkan berupa hudud dan hukum-hukum 
dan Dia jadikan sebagai hal tauqifiy yang tidak Dia izinkan bagi hamba-hamba-Nya untuk 
mengganti atau merubahnya atau ikut campur tangan dalam menetapkannya, dengan apa 
yang Dia biarkan terhadap ijtihad mereka dan Dia izinkan mereka untuk menetapkannya. 
Dan orang seperti ini tidak halal berbicara dalam hukum yang berbahaya ini selama dia tidak 
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bisa membedakan antara dua macam hukum syar'iy dan hukum idariy. Dan akan datang 
perbedaan keduanya nanti. 

Begitulah.... Sebagian mereka telah berdalil atas takfier dengan hal itu dengan apa 
yang diriwayatkan oleh Al Imam Ahmad dari Thariq Ibnu Syihab bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


^Ic. IjJls ? 2ijl Ij iAIL i ^3 ^)Li]l t l_jIA ^^3 A la. 31 (Jaj (_)a3) 

Ijla3 LIA i_JjS3 t LIA jlj i_J_)3 yiS ‘ e-^^A ‘Jj ^' ir - La I C-Jj3 : La A3aN I_j]la3 t liA 'U Jlai ojjlaj V 

. (Alall (Ja33 i «Alc. (jj^Ja3 c <_)aj jf' Al (jj3 LLiCu AaY Clil£ La (Jl3 i i_Jj3 :^>a5U (j]la3 . jfA\ JaA . A L_i. 


[Seorang laki-laki masuk surga karena lalat dan seorang laki-laki masuk neraka karena lalat] 
para sahabat bertanya: Bagaimana itu wahai Rasulullah? Beliau berkata: Dua laki-laki lewat 
suatu kaum yang memiliki berhala yang tidak seorangpun boleh melewatinya sehingga ia 
mempersembahkan sesuatu baginya, maka mereka berkata kepada salah seorangnya: 

Persembahkanlah" Orang itu berkata: "Saya tidak mempunyai apa-apa" mereka berkata: 
“Persembahkanlah walaupun seekor lalat, maka ia mempersembahkan lalat, terus mereka 
membiarkan dia lewat, kemudian dia masuk neraka. Terus mereka berkata kepada yang lain: 

Persembahkanlah" Dia berkata: "Saya tidak mungkin mempersembahkan sesuatupun kepada 
selain Allah azza wa jalla" maka mereka memenggal lehernya, terus dia masuk surga” 

Mereka berdalil dengan hadits atas kafirnya orang yang menerima paspor orang kafir 
atau membawanya, karena orang yang diizinkan lewat oleh mereka masuk neraka!! 

Bantahan atas hal ini adalah dikatakan: Sebelum berdalil hendaklah menetapkan 
keabsahan dalilnya terkebih dahulu. Hadits ini tidak tsabit secara marfu'. Namun 
diriwayatkan secara mauquf Ya disebutkan oleh Syaikh Sulaiman Ibnu Abdil Wahhab 
dalam kitab [Taisir Al-Azis Al Hamidd Syarhi Kitabit Tauhid ) dalam [Bab Ma Jaa’a Fidzdzabhi 
Lighairillah ) beliau menisbatkan kepada Al Imam Ahmad, telah mengabarkan kepada kami 
Muawiyah, telah mengabarkan kepada kami Al-A’masy dari Sulaiman Ibnu Maisarah dari 
Thariq Ibnu Syihab Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: (terus beliau 
tuturkan hadits.) 

Thariq Ibnu Syihab adalah Al Bajali, Al Ahmasiy, yang kesahabatannya masih 
diperselisihkan, di mana dikatakan bahwa dia itu pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam namun ia tidak mendengar sesuatupun darinya, maka ia mursal dan Syaikh Sulaiman 
telah menukil dari Ibnu Qayyim ucapannya: (Sungguh saya telah mentela’ah Al-Musnad, 
namun saya tidak mendapatkannya di dalamnya, maka bisa jadi Al-Imam meriwayatkannya 
dalm kitab Az-Zuhd atau yang lainnya) 

Hal Saya berkata: Dan ia memang seperti apa yang beliau katakan, ia ada di dalam 
kitab Az-Zuhd no 84 hal 32-33 dari riwayat puteranya Abdullah dari beliau dengan isnad 

yang sama namun beliau tidak memarfu’kannya, tapi beliau berkata (.dari Thariq Ibnu 

Syihab dari Sulaiman berkata (kemudian beliau menuturkannya) dan Sulaiman ini tidak 
dikenal. Penta’liq kitab Az-Zuhdi, berkata: (mungkin Salman Al-Farisy), dan atas dasar ini 
maka tidak tsabit status marfu’- nya, dan bila tsabit dari Salman 98 maka bisa saja ia adalah 
israiliyvat. karena Salman pernah dikatakan bahwa ia adalah (Shahibul Kitabain) yaitu: Injil 


98 Kemudian saya menemukannya setelah Allah membebaskan saya ada Al Hilyah (1/203) karya Abu Nu'aim dari 
Salman Al Farisi secara mauquf. 
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dan Al Furqan," beliau pernah berbaur dengan ahlul kitab Yahudi dan Nasrani. (Wallahhu 
a’lam akan yang benar). Bagaimana pun keadaannya, kabar yang keadannya seperti ini 
tidaklah boleh dijadikan sandaran hukum yang sangat berbahaya seperti takfier, sehingga 
dengannya keislaman dilenyapkan dan darah serta harta pun dihalalkan. 

Kemudian saya berkata: Seandainya kabar ini betul shahih, maka istidlal orang yang 
berdalil dengannya terhadap pengkafiran dengan sebab paspor adalah tertolak dari berbagai 
sisi: 

1. Bahwa ia adalah berita tentang umat sebelum kita, dan sudah ma’lum bahwa syari’at 
orang sebelum kita, bila bertentangan dengan syariat kita maka hal itu bukan syariat kita, 
karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menjadikan bagi setiap umat syari’at dan jalan pada 
selain tauhid, dan yang dimaksud di sini adalah penghalang (takfier) ikrah, sungguh engkau 
telah mengetahui bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menerapkan ikrah dan 
mensyari’atkannya sebagai salah satu mawani' penetapan dosa dan takfier. Dan ia adalah 
termasuk kekhususan umat ini, serta ia termasuk beban yang ditetapkan atas umat sebelum 
kita dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala mangangkatnya dari kita, sebagaimana diriwayatkan 
dalam hadits: 

4-llc. Lgj jl u.;2lj (jc <&) (j! 

"Sesungguhnya Allah telah memaafkan bagiku dari umatku kekeliruan [karena tidak 
disengaja], lupa dan apa yang dipaksakan atas mereka." 100 

Dan ini termasuk rahmat Allah dan pelapangan-Nya atas umat ini, sungguh umat 
sebelum kita tidak diudzur dengan sebab ikrah. Seandainya hadits itu shahih, tentulah itu 
khusus bagi mereka, karena kaum yang disebutkan dalam kabar itu membunuh orang yang 
tidak mempersembahkan, sedangkan di dalam syari'at kita ia adalah penghalang dari adzab 
dan takfier, karena masuknya ke dalam neraka orang yang mempersembahkan lalat dalam 
kondisi mukrah lagi diancam dibunuh itu adalah jelas bertentangan dengan syari’at kita. 
Sehingga tidak sah berdalil dengannya atas kita. 

2. Sesungguhnya ancaman dengan masuk neraka saja tidak cukup untuk menunjukan 
terhadap kufur akbar, sebagaimana yang telah kami jelaskan kepada anda, dan itu menjadi 
lebih kuat bila tidak disertai penyebutan kekekalan dan selama-lamanya beserta hapusnya 
amalan, atau qarinah yang menunjukan bahwa ia tergolong ahli neraka yang mana neraka 
dipersiapakan bagi mereka dan mereka tidak akan keluar selamanya. Ini berdasarkan suatu 
yang tsabit bahwa di antara para muwwahiddin ada yang masuk ke dalam neraka dan disiksa 
sesuai kadar dosanya kemudian dikeluarkan dari neraka dengan rahmat Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala dan dimasukkan ke dalam surga tempat tinggal kaum muwwahiddin. 

3. Sesungguhnya izin keluar yang dengan sebabnya orang itu masuk neraka, di dalamnya 
ada syarat kekafiran. Dan kami tidak membolehkan permohonan untuk mendapatkan paspor 
atau membawanya bila mengandung syarat-syarat kekafiran, sedangkan orang-orang yang 
kami ingkari mereka atas pengkafirannya terhadap pembawa paspor, mereka itu 
mengkafirkannya secara umum saja dengan dengan sekedar permohonan pembuatan paspor 


Lihat Al isti'ab Ibnu Abdil Barr hal 196 

100 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Al Baihaqqi, Al Hakim (2/198), Ad Daruquthuny dan yang lainnya, walaupun ia itu 
dianggap cacat oleh Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya, namun sesungguhnya para 'ulama telah menerimanya karena ia 
memiliki banyak pendukung yang tsabit dalam Al Kitab dan As Sunnah, sebagaimana ia memiliki banyak jalan yang 
menunjukan bahwa ia memiliki dasar sebagaimana yang dituturkan As Sakhawi dalam Al Maqashid hal (230), oleh 
sebab itu An Nawawi menilai hasan dalam Al Arba'in. 

www.millahibrahim.wordpress.com I 220 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


tanpa ada syarat seperti ini. Dan mayoritas mereka menjadikan hukum asal pada 
permohonan dan pembuatan paspor adalah kekafiran dan tahakum kepada thagut. 
Perbedaan kita bukanlah tentang macam syarat kekafiran ini bila memang ada, dan 
bagaimanapun keadaannya sesungguhnya syarat itu adalah di luar paspor, dan paspor itu 
adalah izin untuk bergerak dan berpindah-pindah yang diberikan oleh thaghut yang berkuasa 
terhadap orang-orang yang tertindas di bawah kekuasaan mereka. Siapa yang 
membutuhkannya, mendapatkannya dan menggunakannya tanpa ada syarat kufur di 
dalamnya, maka apa alasannya ia dikafirkan? 

C. Mengibarkan bendera-bendera orang kafir atau lambang-lambang mereka yang 
tidak jelas indikasinya terhadap kekafiran mereka pada realita hari ini yang terkaburkan, 
atau duduk di bawah gambar-gambar (photo) mereka yang mereka buat di lapangan terbuka 
atau di kantor-kantor pemerintah dan yang lainnya. Ini tidak halal takfir dengan sekedar hal 
ini saja. Adapun masalah bendera, sesungguhnya orang-orang yang mengkafirkan dengan 
sebabnya, sebagaimana yang kami dengar dari sebagian mereka hanyalah mengkafirkan dari 
dua sisi: 

Pertama : Klaim bahwa pengagungannya atau penghormatannya adalah termasuk tergolong 
jenis pengagungan dan penghormatan terhadap berhala. Dan hal ini tidaklah tepat dan benar, 
karena ta’dhim (pengagungan) terhadap berhala adalah ta’dhim ta-alluh (pentuhanan) dan 
tanassuk (dalam rangka ibadah), sehingga ia adalah ibadah yang disertai rasa takut (khauf) 
pengharapan (raja’), di mana para penyembahnya memalingkan kepadanya sesuatu dari rasa 
rahbah (takut) dan raghbah (rasa kecintaan), mereka meyakini bahwa ia bisa mendatangkan 
mudharat dan manfaat atau mendekatkan mereka kepada ALLAH Subhanahu Wa Ta’ala, oleh 
karena itu orang di antara mereka mengagungkannya dan mempertuhankannya. Sedangkan 
ta’dhim itu bila tidak disertai tanassuk , ta-alluh, khauf, cinta dan pengharapan, maka ia 
bukanlah ibadah dan bukan syirik, namun ia adalah jalan-jalan yang bisa menghantarkan 
kepada hal itu bila dirasuki ghuluw dan mubalaghah (berlebih-lebihan). 

Dan begitu juga tidak setiap khauf adalah ibadah sebagaimana yang sudah maklum 
dalam kitab-kitab tauhid. Bendera dan lambang-lambang ini, saya tidak mengetahui bahwa 
seseorang menta’dhimnya dengan ta’dhim ta-alluh atau tanassuk, akan tetapi ia adalah 
ta'dhim yang berlebih-lebihan, sedangkan mubalaghah (berlebih-lebihan) dalam ikram 
(memuliakan), tauqir (mengagungkan) dan ihtiram (menghormati) yang dikhawatirkan 
menghantarkan kepada kemusyrikan bukanlah kemusyrikan dengan sendirinya, namun ia 
termasuk apa yang dilarang oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam terhadap para sahabatnya 
berupa berdiri menghormati beliau sebagaimana yang dilakukan orang-orang 'ajam terhadap 
raja-raja mereka, dan tatkala para sahabat melakukannya ketika beliau shallallahu 'alaihi wa 
sallam shalat sambil duduk ketika sakit, beliau melarang mereka dari hal itu seraya berkata: 


- -1„ o Lj ( 1 )tq’i j 2* (Jx9 j) » ’ lajl j 


lu3*j -k*j pA'x-V1 ?Jii (j-gV j .Ia^V Jail i 

"Hampir saja kalian barusan melakukan perbuatan orang-orang Persia dan Romawi, mereka 
berdiri menghormati raja-raja mereka sedangkan raja-raja mereka duduk, maka maka 
janganlah kalian melakukannya.”HRMuslim. 
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Dan dalam lafadzh riwayat Ahmad: "Janganlah kalian berdiri seperti orang-orang ajam, 
mereka berdiri sambil menghormati satu sama lain." 101 

Dan itu bukan sebagai kekafiran dari mereka. Ta'dhim (pengagungan) dan berdiri 
serta yang lainnya, berupa penghormatan dengan tangan dan upacara-upacara bendera yang 
diciptakan dan diada-adakan oleh negara-negara di dunia, meskipun ta'dhim ini tidak boleh 
diberikan terhadap sehelai kain dan terhadap lambangnya dari lambang-lambang mereka 
lainnya, terutama bahwa bendera dan lambang-lambang itu melambangkan pada negara- 
negara baru ini yang telah merobek-robek persatuan Daulatul Islam dengan segala 
batasannya, bendera-benderanya, lambang-lambangnya dan kewarganegaraannya, akan 
tetapi itu tidak sampai pada makna ibadah yang menyebabkan orangnya kafir. 

Dan karena itu, maka tidak sah juga berdalil di sini untuk takfir dengan firman Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala: 

" ; i ,* . ' i > i, 

C—i) £’yCilS I j JA o < •>-1 jj, jlij 


"Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk." (AlBaqarah: 238) 

Karena qunut walaupun dipakai biasanya untuk berdiri lama, maka sesungguhnya 
yang dimaksud dengan berdiri di sini adalah shalat, ibadah, tanassuk dan ta-alluh yang di 
antaranya adalah doa, bukan umumnya berdiri yang termasuk di dalamnya berdiri yang 
mubah untuk tujuan apa saja, atau berdiri untuk menghormati atau mengagungkan yang 
memang dilarang dan ia bukan ibadah dan bukan pula kekafiran. 

Dan para ulama telah menyebutkan sepuluh makna buat al qunut 102 di antaranya: 
lama berdiri, khusyu, tha’ah, do’a, dan diam. Sesungguhnya para sahabat dahulu di awal 
perintah shalat, mereka berbicara di dalam shalatnya, kemudian turunlah ayat ini (2:238), 
maka mereka dilarang dari hal itu dalam hadits Zaid Ibnu Arqam dalam Ash Shahihan dan 
yang lainnya, beliau berkata: 




"Pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam orang mengajak bicara temannya dalam 
kebutuhannya di dalam shalat, sampai turun ayat ini: "Berdirilah karena Allah (dalam shalat) 
dengan khusyu" maka kami diperintahkan untuk diam." 

Maka jelaslah bahwa yang dimaksud dengan berdiri di sini adalah berdiri dalam 
keadaan shalat, bukan mutlak berdiri. 

Dan selama keadaannya sesuai rincian ini, maka bila didapatkan orang yang berdiri 
terhadap bendera-bendera ini dalam rangka ibadah dan tanassuk dan shalat terhadapnya 
(dan saya pribadi tidak mengetahui keberadaan hal seperti ini termasuk di kalangan orang- 
orang kafir ash atau Majusi atau Hindu, Budha dan yang lainnya) namun demikian ini saya 
katakan: Bila hal seperti ini didapatkan pada sebagian orang, maka keadaan maksimal 


101 Al Musnad (5/253-256) dan Syaikhul Islam telah berbicara dalam lqtidlaush Shiratal Mustaqim tentang indikasi 
hadits ini terhadap penyelisihan orang-orang 'ajam dalam hal itu, dan bahwa hal itu tidak dimansukh dari sisi ini, 
termasuk atas pengandai-andaian penasakhan hukum shalat sambil duduk di belakang imam yang duduk, dan sungguh 
beliau telah menshahihkan statusnya sebagai yang muhkam di sisi itu juga. 

102 Asy Syaukaniy telah menuturkannya dalam Nauhal Authar (kitabul libas) (hal 83) (bab larangan berbicara dalam 
shalat) dalam bab-bab "hal yang membatalkan shalat", dari Ibnu Arabiy berbentuk mandhumah (342). 
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berdirinya keumuman manusia pada keadaan seperti ini adalah menjadi bagian dari 
perbuatan-perbuatan yang ihtimal dalam takfier yang pengkafiran dengannya membutuhkan 
pada tabayyun dan tatsabbut untuk mengetahui tujuan si pelaku di dalamnya. Di mana bisa 
jadi hal itu adalah maksiat, kemungkaran, keburukan dan jalan-jalan kepada kekafiran, atau 
bisa jadi adalah ibadah yang mengkafirkan. Adapun pengkafiran dilontarkan di dalamnya 
atas setiap keadaan, maka ia itu tidak layak dan tidak tepat. 

Dan di antara yang menjadikan bab ini juga tergolong hal-hal yang muhtamal dan 
dugaan-dugaan yang tidak boleh segera melakukan takfier dengannya tanpa tabayyun; 
adalah keberadaan panji-panji kaum muslimin di generasi-generasi awal yang utama serta 
berdalihnya banyak manusia saat mereka berinteraksi dengan bendera-bendera ini dengan 
hal itu. 

Ibnul Qayyim berkata dalam Zadul Ma'ad (1/131): 

Aj]^) Ajla.x qj ,i Lf^-J AjIj — AjIc. auI — A_i ClljlSj ) 

I ( JjjaYI LaJ) 9 t g-1 - Aj^ll aJ i e.\jL~a AjIc- auI AJil (Jjjaj 

(Dan beliau shallallahu 'alaihi wa sallam memiliki rayah (panji) hitam yang dinamakan ‘uqab, 
dan dalam Sunan Abi Dawud dari seorang sahabat, berkata: Saya melihat rayah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam berwarna kuning, dan beliau juga memiliki bendera-bendera 
putih, dan terkadang beliau jadikan hitam padanya.) Selesai. 

Dan dahulu kaum muslimin berkumpul dalam peperangan di seputar rayah-rayah ini, 
dan mereka selalu berupaya mengangkatnya agar tidak jatuh. Dan inilah di antara yang 
dijadikan hujjah oleh sebagian orang untuk membolehkan sikap mereka menta’dhim dan 
memuliakan bendera-bendera ini, serta mereka menuturkan dalam hal ini kisah kesyahidan 
Ja’far Ibnu Abi Thalib pada perang Mu’tah saat mengambil panji dengan tangan kanan, terus 
dipotong tangannya, kemudian beliau mengambilnya dengan tangan kirinya, terus dipotong 
tangannya kemudian beliau memeluknya hingga terbunuh, dan kerena itu beliau digelari 
Dzul Janahain sebagaimana dalam Al-Bukhari dari Ibnu Umar, bahwa beliau bila 
mengucapkan salam kepada Ibnu Ja'far berkata: "Semoga salam dilimpahkan kepada engkau 
wahai anak Dzul Janahain.” 

Dan ini semua menjadikan hal ini tergolong hal-hal yang muhtamal sebagaimana yang 
telah kami katakan. Di samping ini sesungguhnya sebagian ulama telah melakukan rincian 
seperti ini dalam hal sujud yang mana ia lebih dahsyat dari berdiri, mereka membedakan 
antara sujud dengan maksud rububiyyah orang yang dilakukan sujud terhadapnya dengan 
apa yang terjadi pada banyak orang yang masuk menghadap raja 'ajam berupa mencium 
bumi sebagai penghormatan dan penganggungan terhadap mereka. Mereka menganggap 
sujud yang pertama sebagai syirik terhadap Allah, dan mereka tidak menganggap yang kedua 
sebagai kekafiran sedikitpun. 103 Dan ini tentunya tidak berarti pembolehan sujud macam 
kedua ini yang perlakuannya disebutkan dari sebagian orang dalam buku-buku tarikh, 
sungguh engkau telah mengetahui larangan berdiri dalam rangka ta’dhim atau ikram, maka 


103 Lihat As Sailul Jararr karya Asy Syaukaniy 4/580, dan lihat dekat dari hal itu pemilahan Syaikhul Islam antara apa 
yang dilakukan oleh sebagian orang di hadapan para raja berupa mencium lantai dan membungkuk seperti ruku' atau 
yang mengandung sujud dan hal-hal haram lainnya, dengan orang yang melakukan hal itu sebagai ibadah dan 
taqarrub, Majmu Al Fatawa (1/257) cet. Daar Ibnu Hazm, dan begitu juga pemilahan Ibnu Nujaim dalam Al-Bahrur Ar- 
Rayyiq (5134) antara sujud terhadap para penguasa bila dimaksudkan ibadah dengannya (kekafiran) dengan orang 
yang memaksudkan penghormatan dengannya (mayoritas Ulama tidak mengkafirkannya) 
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apa gerangan dengan sujud? 104 Akan tetapi bila para ulama saja melakukan rincian seperti ini 
dalam hal sujud, maka berdiri yang mana ia itu di bawahnya adalah lebih utama (akan rincian 
ini). 

Sisi kedua: Klaim bahwa bendera-bendera ini melambangkan kepada pemerintah yang 
berhukum dengan selain apa yang Allah turunkan. Mereka berkata: Siapa yang 
mengibarkannya, atau mengagungkannya atau memuliakannya, maka dia itu kafir karena ia 
termasuk wali-wali pemerintah kafir. Ini juga tidak sharih, akan tetapi ia adalah muhtamal, 
dan ia adalah seperti yang sebelumnya dalam kebutuhannya terhadap mencari kejelasan 
maksud si pelaku, karena sesungguhnya banyak manusia berinteraksi dengan bendera- 
bendera ini atas dasar bahwa ia itu adalah lambang bagi tanah air dan negeri dan bukan 
(lambang) bagi sistem dan pemeintah, karena pemerintah itu selalu berubah dan silih 
berganti, sistem jatuh dan pemerintahan berganti, dan jarang sekali bendera-bendera ini 
berubah. Dan contoh terdekat atas hal ini adalah apa yang dilakukan awam orang-orang 
Palestina dan kaum jahilnya berupa mengangkat bendera negeri mereka semenjak puluhan 
tahun, padahal di sana tidak ada sistem dan pemerintah yang berkuasa yang 
dilambangkannya. Perbuatan ini walaupun tergolong tasyabbuh dengan orang-orang kafir 
dan termasuk seruan jahiliyyah akan tetapi perselisihan itu bukan tentang hal ini, akan tetapi 
perselisihan itu hanyalah tentang keberadaannya apakah sebagai perbuatan mukaffir yang 
sharih dilalah- nya ataukah sesungguhnya ia itu sebagai tanda yang muhtamal dari tanda- 
tanda kekafiran yang ia sendiri tidak cukup untuk memastikan hukum takfier, sedangkan 
yang rajih bagi kami adalah yang akhir ini, sehingga wajib membedakan dan merinci tentang 
maksud orang yang mengibarkannya dan (tentang) pemahamannya terhadap dilalah-nya. 
Bila dia mengagungkannya, mengibarkannya, dan menjadikannya sebagai syiar yang 
dinisbatkan kepada pendukungnya dan negaranya dengan menganggap bendera itu sebagai 
lambang bagi pemerintah yang berkuasa yang menerapkan selain apa yang Allah turunkan, 
maka ini adalah perbuatan mukaffir karena di dalamnya terdapat makna keberpihakan 
kepada orang-orang kafir, penampakkan loyalitas terhadap mereka tanpa ada ikrah, dan 
pemberitahuan secara terang-terangan bahwa ia itu termasuk golongan, kelompok dan 
barisan mereka serta bahwa ia berada di barisan mereka yang memusuhi dien ini, dan pihak 
mereka yang menentang Allah dan Rasul-Nya serta golongan mereka yang melawan Syari’at. 

Dan bila ia mengibarkannya untuk selain itu dari makna-makna yang telah lalu, maka 
ia itu walaupun divonis jahil dan sesat namun tidak boleh kita mengkafirkannya dengan 
sekedar hal itu. Oleh sebab itu ada dalam kitab Ad-Durar As- Saniyyah Fil Ajwibah An- 
Nadjiyyah hal: 245 pada juz Hukmul Murtad dalam bantahan Syaikh Abdullah Ibnu 
Abdillathif Alu As Syaikh terhadap orang yang membolehkan perlindungan orang-orang kafir 
atau wakil mereka (yaitu masuk di bawah wilayah (perwalian mereka) dan mengambil 
bendera dari mereka untuk keselamatan harta dan perahunya, dan bahwa hal ini setara 
dengan teman (penunjuk jalan). Maka beliau menjawab dengan ucapannya: (Ini adalah qiyas 
yang bathil, karena mengambil teman (penunjuk jalan) untuk keselamatan harta adalah boleh 
bila keadaan mendesak hal itu dan si penunjuk jalan adalah orang muslim yang dhalim atau 
orang kafir yang fasiq. 

Adapun masuk di bawah perlindungan orang-orang kafir, maka ia adalah 
kemurtaddan dari Islam, dan mengambil bendera dari mereka adalah tidak boleh bila dia itu 


104 Ada dalam (Ghayatul Muntaha Fil Jam'i Bainal iqra' wal Muntaha) karya Mar'iy Al Karmiy, bahwa sujud terhadap 
para penguasa dengan tujuan ibadah adalah kekafiran dan dengan tujuan penghormatan adalah dosa besar. 
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tidak masuk di bawah perlindungan dan perwalian orang-orang kafir itu, dan ia itu tidak 
seperti mengambil khafir (penunjuk jalan) untuk melindungi harta, karena ini adalah 
bendera dan tanda yang menunjukkan bahwa mereka itu tunduk terhadap perintah mereka 
lagi masuk dalam perlindungan mereka, dan itu adalah sebagai bentuk persetujuan terhadap 
mereka secara dhahir) 


Perhatikanlah, bagaimana beliau menjadikan kekafiran dan riddah di sini hanyalah 
pada hakikat masuk dalam perwalian dan perlindungan mereka, bukan dengan sekedar 
mengambil bendera dari mereka dan mengibarkannya tanpa masuk yang sebenarnya dalam 
perwalian mereka, hal ini walaupun tidak boleh sebagaimana yang dikatakan syaikh, akan 
tetapi ia bukan dengan sendirinya sebagai riddah dhahirah. Ya, ia seperti yang dikatakan 
syaikh adalah tanda yang menunjukan ketundukan kepada perintah mereka dan masuk ke 
dalam perwalian mereka, sedangkan tanda itu sebagaimana yang telah engkau ketahui 
bukanlah sebab yang sharih lagi baku untuk takfier. Ini disertai pengingatan bahwa bila 
bendera yang dimaksud di sini adalah bendera Inggris yang mana ia melindungi-melindungi 
wali-walinya yang mengibarkannya di atas kapal-kapal mereka di peraian teluk, maka status 
mereka sebagai Nashara dan kafir asli yang tidak intisab kepada Islam itu adalah lebih nyata 
dalam mengindikasikan bendera mereka itu kepada kekafiran (terutama dengan keberadaan 
salib padanya) dari bendera negara-negara yang mengaku Islam. 


Inilah.... Sungguh sebagian orang telah menqiyaskan bendera-bendera ini terhadap 
salib, dan ini adalah tidak benar, dan ia adalah qiyas yang disertai adanya perbedaan, karena 
indikasi salib terhadap aqidah Nashara yang kafir adalah jelas dan maklum lagi dhahir di 
tengah manusia. Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah menamakannya sebagai watsan 
(berhala) dalam hadits 'Adiy Ibnu Hatim yang diriwayatkan At Tirmidzi dan Ibnu Jarir Ath- 
Thabariy, tatkala dia masuk menemui beliau sedangkan di lehernya ada salib yang terbuat 
dari emas, maka beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 




"HaiAddiy campakkan berhala ini dari lehermu" berbeda halnya dengan bendera-bendera dan 
lambang-lambang ini yang telah engkau ketahui indikasi-indikasi yang beragam yang 
terkandung di dalamnya, oleh sebab itu tidak halal takfier dengan sebab tashlib (palang) 
secara umum walaupun memang Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak pernah membiarkan 
tashlib di rumahnya kecuali beliau merobeknya, karena tidak setiap tashlib dan palang garis 
itu menunjukkan terhadap aqidah orang nashrani yang kafir atau melambangkan kepadanya, 
jadi indikasi tashlib itu tidaklah seperti dilalah salib yang sharih, meskipun dianjurkan 
beserta ini semua perombakan segala bentuk tashlib, dan begitu juga status bendera-bendera 
dan lambang-lambang ini juga tidak ada perselisihan bahwa yang wajib adalah merobek dan 
melenyapkannya. Di samping ini semua sesungguhnya para thaghut sebagai bentuk upaya 
serius dari mereka untuk mengkaburkan yang haq dengan kebathilan dan mempermainkan 
perasaan keagamaan di tengah masyarakat, mereka telah memasukkan ke dalam bendera- 
bendera dan lambang-lambang ini sebagian lambang-lambang Islam bahkan ciri-ciri 
khususnya secara terkadang, seperti kalimah tauhid dan syahadat atau lafadh takbir atau 
ayat: 


4JjT o! 


"'Jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu," (Ali 
‘Imran: 160 ) dan yang lainnya yang menjadikan masalah ikram (penghormatan), ihtiram 
(pemuliaan) dan ta’dhim terhadapnya menjadi hal musykil dari sisi ini, maka siapa yang 
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berani membolehkan untuk menghinakannya dan mengingkari ikram dan ta'dhim-nya 
beserta keberadaan hal seperti ini di dalamnya?? Dan ini semua menjaikan sikap bersegera 
untuk memastikan takfier orang yang mengibarkan bendera-bendera ini atau 
menghormatinya tanpa ada rincian sebagai sikap tergesa-gesa dan ngawur. 

Dan di antara hal itu juga photo para thagut dan lambang-lambang mereka yang 
disebar para aparatnya di ruang pertemuan, ruangan-ruangan di apartemen mereka dan 
kantor-kantor pemerintahan serta yang lainnya. Maka tidak boleh menjadikannya secara 
menyendiri sebagai sebab untuk mengkafirkan orang yang duduk di bawahnya atau di 
sampingnya di tempat-tempat itu, terus setelahnya menghalalkan darah atau hartanya 
dengan sekedar perbuatan itu, baik dia itu dari kalangan pegawai atau orang-orang yang 
datang untuk meminta pelayanan atau kaum muslimin lainnya. 

Sungguh bencana ini sudah merata di jalan-jalan raya mereka atau tempat-tempat 
fasilitas mereka hari ini, dan selama bagi seseorang tidak memiliki keinginan sendiri dalam 
memajangnya, maka tidak sah melakukan takfier dengan sekedar itu, sungguh di sekitar 
Ka'bah dan di atasnya pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa setilam terdapat lebih dari 300 
berhala, dan hal itu tidak menghalangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk shalat di dekat 
Ka’bah sebagaimana dalam hadits 'Amr Abnul ‘Ash yang diriwayatkan oleh Al-Bukhariy 
(3856), berkata (tatkala Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam shalat di Hijrl Ka’bah tiba-tiba 
muncul 'Uqbah Ibnu Abi Mu'aith terus dia meletakkan bajunya di leher beliau dan kemudian 
mencekiknya dengan keras....) 

Dan sebagaimana dalam sebab turun firman Allah Tabaraka wa ta'ala: 



* * 
ujJ ! 



"Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak Kami akan memanggil 
malaikat zabaniyah." (Al 'Alaq: 17-18) Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sedang 
shalat dekat maqam Ibrahim, kemudian Abu Jahal melewati beliau....)”. Hadits ini 
diriwayatkan oleh At Tirmidzi dan Ibnu Jarir dalam tafsirnya, dan hadits-hadits lain yang 
menegaskan hal itu. Ini terjadi padahal shalat itu mungkin dilakukan jauh dari Ka’bah dan 
berhala-berhala itu. Dan keberadaan berhala-berhala itu tidak menghalangi beliau dari duduk 
dekat Ka’bah sambil berbantalkan jubahnya sedangkan berhala-berhala itu ada di sekitar 
beliau yang mana beliau tidak kuasa menghancurkannya 105 padahal beliau shallallahu 'alaihi 
wa sallam tidak dipaksa untuk duduk di sana dan bisa duduk di tempat lain. Maka dalam hal 
ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa tidak mengapa hal itu dilakukan, dan 
sesungguhnya tidak berani mengkafirkan dengan sebab seperti hal itu saja kecuali orang 
yang ngawur yang telah mempertaruhkan diennya. Maka sekedar duduk tidaklah berarti 
ridla dengannya dan mengagungkannya atau mengikutinya terutama hal itu telah merata 
tanpa ada keinginan sendiri dari manusia, di mana hampir semua dompet orang muslim atau 
rumahnya tidak kosong dari uang mereka yang padanya terdapat gambar-gambar mereka 
dan lambang-lambang mereka. 

Sungguh kaum muslimin pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
setelahnya di generasi-generasi yang utama bermu'amalah dengan mata uang Persia, 
Romawi dan yang lainnya karena saat itu kaum muslimin belum memiliki uang khusus 


105 Sebagaimana dalam hadits Khabbab riwayat Al Bukhari juga (Kami mengadu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam sedangkan beliau berbantalkan jubah beliau di bawah ka'bah, kami berkata: "Apa engkau tidak meminta 
pertolongan dan berdoa buat kami ? ." 
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mereka, dan tidak ada percetakan uang khusus milik mereka kecuali pada zaman Abdul Malik 
Ibnu Marwan. Kaum muslimin sebelum itu bermu’amalah dengan mata uang orang-orang 
kafir yang tidak kosong dari gambat thaghut-thaghut mereka, sebagaimana ia ma’ruf dan sisa 
dan peninggalannya ada hingga sekarang. 106 

Kesimpulannya : Sesungguhnya sebagaimana tidak cukup tanda-tanda Islam saja 
untuk memastikan keislaman seseorang tanpa ciri-ciri khususnya, namun yang wajib adalah 
tabayyun di dalamnya sebagaimana yang Allah perintahkan dan itu di selain Daarul Islam, 
maka begitu juga tidak cukup untuk memastikan hukum takfier dengan sekedar jalan-jalan 
yang menghantarkan kepada kekafiran dan tanda-tandanya yang mana ia itu bukan sebab- 
sebab yang baku lagi jelas untuk takfier, akan tetapi mayoritasnya termasuk hal-hal yang 
muhtamal, atau tergolong jenis dosa besar, maksiat dan mudahanah. 




106 Ulama ahli peninggalan menuturkan bahwa dirham perak yang dipakai pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam adalah dirham Persia yang terbuat di dalamnya setengah gambar Kisra (Raja) Persia. Adapun dinar emas maka 
ia adalah dinar Romawi yang terdapat di dalamnya gambar Kaisar Romawi dan kedua anaknya sambil membawa 
tongkat Patrick Nasrani, dan beberapa mata uang ini masih ada hingga sekarang. Dinukil dari makalah Dekan Fakultas 
Arkeologi di Universitas Kairo Ra-fat An-Nabrawiy. 
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(10) Takfier Dengan Syubhat Dan Praduga Tanpa Tatsabbut Dan 
Tidak Memperhatikan Jalur Pembuktian Yang Syar'iy Dan 
Mengharuskan Hukum Kafir Walau Si Tertuduh Mengelak 


Di antara kekeliruan yang sangat keji dalam takfier juga adalah berpegang pada 
syubhat dan praduga tanpa tatsabbut atau tabayyun dan tidak memperhatikan jalur-jalur 
pembuktian yang syar’iy dan mengharuskan hukum kafir walau si tertuduh mengelak dan 
tidak mengakuinya serta bukti syar'iy yang mu’tabar belum tegak terhadapnya. Dan sikap ini 
banyak terjadi di antara seteru (lawan), terutama pada orang yang lemah sifat wara'-nya 
serta lemah ketaqwaan dan diennya, sehingga masuk di dalamnya kepentingan jiwa dan 
permusuhan pribadi atau aniaya dan hasud. Dan jadilah orang di antara mereka mencari-cari 
ungkapan, kesalahan, dan kekeliruan lawannya untuk mentakfiernya atau mencorengnya 
(mencoretnya), sebagaimana ia adalah isthilah sebagian orang yang mengatasnamakan pena 
syari’at, mereka menulis atas nama syariat, mereka mencoret orang yang mereka kehendaki 
sesuai keinginan hawa nafsu dan perseteruan karena dorongan hawa nafsu atau buruknya 
niat, dia menakar dengan takaran-takaran yang tidak dia ridhai bila digunakan bagi dirinya, 
teman-teman, dan kawan-kawannya, sebagaimana dikatakan: "Mata kecintaan adalah 
berpaling dari melihat aib, namun mata kebencian adalah selalu mengungkap keburukan. 

Bisa saja dia dalam menilai lawannya menggunakan kesaksian orang-orang yang cacat 
menurutnya dari kalangan orang yang tidak diterima kesaksiannya bila digunakan pada 
dirinya dan orang-orang yang dicintainya, sehingga di sana dia melupakan firman Allah 
Tabaraka wa ta'ala: 


^ ''J "" X- 'j/ 0 J J ' 'i ' o J & 

(CO) (Jfe* «AlJ Lo 1 ^ J) 71 .* O^ 




"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasiq membawa suatu berita, 
maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menampakkan suatu musibah kepada kaum 
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas pebuatanmu itu" (Al 

Hujurat: 6) 

Kemudian di sini dia selalu mengingatnya dan mendengung-dengungkannya!!! Dan 
bisa saja dalam menilai lawannya dia menggunakan perkiraan, praduga, sangkaan serta 
kemungkinan-kemingkinan yang padahal itu ditolak dan digugurkan oleh dalil-dalil syar'iy 
bila ia dituduh atau teman-temannya dicerca. Padahal sudah maklum di kalangan orang yang 
memiliki pemahaman dalam dienullah ini bahwa bayyinah syar’iyyah (bukti syar’iy) yang 
mana takfier bisa terbukti dengannya menurut jumhur ulama adalah dengan kesaksian dua 
orang laki-laki yang adil atau dengan pengakuan si tertuduh. 

Ibnu Qudamah berkata dalam Al Mughniy (Kitabul Murtad): (pasal dan kesaksian 
terhadap kemurtaddan itu diterima dari dua orang adil menurut mayoritas ahlul ilmi, dan 
inilah pendapat Malik, Al Auza'iy, Asy Syafi’iy, dan para penganut Ra-yu (pikiran). Ibnul 
Mundzir berkata: Dan kami tidak mengetahui seseorangpun menyelisihi mereka kecuali Al 
Hasan, dia berkata: Dalam (hukum) bunuh tidak diterima kecuali empat (orang)....) 
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Sungguh Allah Tabaraka wa Ta’ala telah mensyaratkan keadilan dalam hal-hal yang 
lebih rendah dari takfier yang berkaitan dengannya penumpahan darah dan penghalalan 
‘ishmah, Dia Subhanahu Wa Ta'ala berkata dalam halnya: 

J OS- ijJ-j-Colj 

"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu" (Ath Thalaq: 2) 

Dan Allah Subhanahu Wa Ta'ala berkata tentang hutang: 

j I I {j* 0 Cy*-? 


"Dan saksi-saksi yang kamu ridhai" (Al Baqarah: 282) 

Dan telah lalu hadits: 

( ^j Slj AjjLi. V ) 


"Tidak boleh kesaksian laki-laki pengkhianat dan wanita pengkhianat, dan juga tidak boleh 
orang dengki terhadap saudaranya" (Dan telah lalu ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah: 
tidaklah diterima kesaksian musuh terhadap musuhnya walaupun ia itu adil] 35/120. 107 

Adapun kesaksian perorangan, anak-anak, orang-orang tidak dikenal, orang-orang 
yang tertuduh, musuh dan lawan terhadap satu sama lain, maka hujjah tidak layak dengannya 
dalam hal yang berbahaya ini yang mana dibangun di atasnya penghalalan harta dan darah. 
Maka apa gerangan bila hal [tuduhan] itu ditolak oleh si tertuduh dengan sumpah, penolakan 
dan pengingkaran?? 

Syaikhul Islam menuturkan: (Bahwa madzhab Asy Syafi’iy, Abu Hanifah, dan Ahmad 
juga dalam riwayat yang mahsyur darinya, bahwa orang yang telah terbukti kemurtaddannya 
dengan bukti, akan tetapi dia mengingkari dan mengemukakan dua kesaksian yang mu'tabar, 
maka dia dihukumi sebagai muslim dan tidak butuh dia mengakui apa yang dipersaksian 
terhadapnya, maka apa gerangan bila tidak ada saksi yang adil atasnya]. Majmu Al Fatawa 
(35/124] 

Ibnul Qayyim berkata dalam Tlamul Muwaqqi'in (3/398]: (Bila dipersaksikan 
kemurtaddan terhadapnya, terus dia berkata "saya masih senantiasa bersaksi bahwa tidak 
ada Illah yang berhak diibadati selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah 
semenjak saya berakal hingga sekarang" maka tidak usah dikorek tentang apapun dan tidak 
ditanya baik dia maupun para saksi tentang sebab kemurtaddannya, sebagaimana yang 
dituturkan Al Kharqiy dalam Mukhtashar-nya 108 dan para pengikut Asy Syafi’i lainnya. Bila 
diklaim atas dia bahwa dia mengatakan ini dan itu, lalu dia berkata: (Bila saya telah 
mengatakannya, maka saya taubat darinya, atau saya telah taubat, maka sungguh telah 
dianggap cukup darinya dengan jawaban ini, dan tidak dikorek tentang sesuatupun darinya 
setelah itu]. Dalam kitab Al Umm, Al Imam Asy Syafi'i berkata: (Orang yang dikatakan bahwa 
ia tidak shalat, kemudian ia menganggap dusta ucapan mereka, maka ia itu dibenarkan 
ucapannya.] (1/390] 

Para Ulama itu berdalil untuk hal itu dengan hadits Mihjan Ad Dailiy radliyallahu ‘anhu\ 
(Bahwa ia di suatu majelis bersama Rasululllah shallallahu 'alaihi wa sallam, dan adzan 


107 (Dan telah lalu ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah: tidaklah diterima kesaksian musuh terhadap musuhnya 
walaupun ia itu adil) 35/120. 

108 Lihat Al Mughniy (kitabul Murtad) masalah: (Siapa yang dipersaksikan atasnya tentang kemurtadan, kemudian dia 
berkata: Saya tidak kafir.) (Pasal kedua 8/99) 
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dikumandangkan maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bangkit pergi untuk shalat, 
kemudian beliau shallallahu 'alaihi wa sallam kembali sedangkan Mihjan masih ada di 
majelisnya, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: "Apa yang menghalangimu 
untuk shalat bersama orang-orang?” Bukankah engkau seorang muslim? Dia berkata: "Ya 
Rasulullah akan tetapi saya telah shalat bersama keluarga saya." Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam berkata kepadanya: 


’i 1 j ^ . . 'W r 


,!j Ua^i]! ^3 tAlLa ( 


lil 


"Bila kamu datang, maka shalatlah bersama orang-orang walaupun kamu sudah shalat." 
Dikeluarkan oleh Malik dalam Al Muwaththa, Ahmad, An nasai serta Al Hakim dan beliau 
menilainya shahih. 


Ibnu Abdil Barr telah ber -istinbath dalam Al Tamhid 4/222 darinya: Bahwa orang 
yang mengakui Shalat dan pelaksanaannya, sesungguhnya ia diserahkan pada hal itu, dan bila 
ia berkata: Saya telah shalat, karena Mihjan berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 
"Saya telah shalat di keluarga saya." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menerima 
ucapannya. 


An Nawawi berkata: (Bila penguasa ingin membunuhnya, kemudian ia berkata: "Saya 
telah shalat di rumah saya.” Maka ia dibiarkan (Raudlatuththalibin, hal 2/147]. 


Ibnu Waziir berkata: (Dan di antara takfir yang paling buruk adalah takfir yang 
bersandar pada arah yang diingkari oleh orang yang menyelisihi dari kalangan ahli mahdzab, 
seperti mengkafirkan kaum Asy’ariyyah dengan sebab Jabr murni yang mana ia adalah 
perkataan Jahmiyyah Jabriyyah, sedangkan Asy’ariyyah itu mengingkarinya, padahal Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 


I I JlI I I jJ 


"Dan janganlah kamu mengatakan pada orang yang mengucapkan salam kepadamu" kamu 
bukan seorang mu’min." (An Nisa: 94). Itsarul Haq 'Alal Khalq (418). 

Sungguh saya telah melihat orang-orang yang sampai kepada mereka kekeliruan atau 
kesalahan yang bersumber dari seseorang dari kalangan lawannya dengan penukilan orang 
yang tercoreng keadilannya menurut mereka atau orang yang tidak dzabith dari kalangan 
orang-orang jahil dan bodoh, kemudian mereka menganggapnya dan memegangnya tanpa 
mengecek atau mencari kejelasan darinya, karena itu tidak penting bagi mereka, sebagaiman 
mereka tidak peduli dengan peninjauan terhadap mawani' atau syuruth takfier, karena 
keinginan mereka yang pertama dan terakhir adalah mencoreng lawan dan mengkafirkannya. 
bahkan terkadang sikap kebencian dan aniayayanya itu mendorong mereka untuk menolak 
taubat orang itu, alasannya atau permohonan maafnya. 

Dan bila orang yang berakal mengeceknya seraya mencari kejelasan, kemudian orang 
itu mengingkari dan bersumpah atas batilnya penukilan tersebut atau atas menipulasinya, 
mereka malah tidak menoleh pada hal itu dan mereka bahkan tidak menganggap sumpahnya 
sama sekali. Dan seolah ia adalah tuduhan dan kesempatan yang mereka tunggu-tunggu dan 
mereka nantikan, dan cap itu akan terus melekat pada dia selama selama perseteruan itu 
masih berlangsung, padahal sesungguhnya tuduhan itu tidak terbukti sama sekali dengan 
jalan-jalan pembuktian yang syar’iy dan ia telah ditolak oleh si tertuduh dengan 
pengingkaran dan sumpahnya!! 
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Dan siapa saja yang tidak terbukti tuduhan atasnya dengan jalan-jalan pembuktian 
yang syar’iy maka tuduhan itu dianggap tidak ada baginya secara hukum meskipun ia itu ada 
pada hakikat yang sebenarnya, karena Allah Subhanahu Wa Ta'ala tidak membebani kita 
dalam hukum-hukum dunia ini dengan hal-hal yang batin, yang ada di hati dan hal-hal yang 
ghaib. Siapa orang yang berzina namun perbuatan zinanya tidak terbukti dengan jalan syar'iy 
yang shahih, maka secara hukum ia tidak berzina meskipun secara hakikat di sisi Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala dia itu berzina, sedangkan hukum-hukum syar'iy di dunia ini hanyalah 
berdiri di atas jalan-jalan yang syar’iy, maka seperti hal ini tidak dianggap dalam hukum 
dunia dan tidak ditegakan had atasnya. Dan siapa yang menuduhnya dengan tuduhan zina, 
maka dia didera dengan had qadzaf keadilannya digugurkan dan ia tergolong orang-orang 
yang fasik bila ia tidak menyertakan bersamanya tiga orang saksi lain, dan begitulah hukum- 
hukum dunia lainnya bila tidak terbukti dengan bukti, meskipun pelakunya memang terkena 
sanksi di sisi Allah Subhanahu Wa Ta’ala lagi diadzab bila Allah Subhanahu Wa Ta’ala tidak 
meliputi di dengan rahmat-Nya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Ash Sharimul Maslul (Nabi shallallahu 
’alaihi wa sallam tidak pernah menegakan had berdasarkan pengetahuannya dan juga tidak 
berdasarkan berita seorang diri, tidak pula dengan sekedar wahyu, serta tidak juga dengan 
tanda-tanda dan ciri-ciri, sampai terbukti status pengharusan had itu dengan bayyinah (saksi- 
saksi] atau pengakuan. Coba lihat saja, bukanlah beliau mengabarkan tentang wanita yang 
melakukan li’aan bahwa ia bila datang dengan anak sesuai dengan sifat ini dan itu, maka anak 
itu berasal dari laki-laki yang dituduh berzina dengannya, dan ternyata dia datang dengan 
anak yang sesuai dengan sifat yang beliau sebutkan, Terus Rasulullah shallallahu ’alaihi wa 
sallam berkata: 

cU J jlll uW^' V 

"Seandainya tidak ada sumpah tentulah aku punya urusan dengan di (wanita itu]" dan di kota 
Madinah ada seorang wanita yang terang-terangan dengan perbuatan buruk, maka beliau 
berkata: 


ii 


4_ilJ ^)JC. [jjs 1^,1 


"Seandainya saya boleh merajam seseorang tanpa bayyinah, tentulah saya merajamnya" 
hingga perkataan Ibnu Taimiyyah: (Maka sikap beliau tidak membunuh mereka, yaitu orang- 
orang kafir padahal mereka itu kafir adalah karena tidak nampaknya kekafiran dengan hujjah 
syar'iyyah] (hal 356} 


Seandainya mereka mentadabburi tuntunan Nabi mereka shallallahu ’alaihi wa sallam 
tentulah bagi mereka di dalamnya terdapat tauladan yang baik, sesungguhnya kaum 
munafiqin pada zaman beliau tidak berani terang-terangan menyatakan kekafiran mereka di 
hadapan orang yang mereka segani dari kalangan kaum muslimin, karena mereka tahu 
bahwa mereka bakal dikenakan sangsi dengan sebab itu... Ya bisa saja mereka 
mengisyaratkan isyarat yang menampakkan kekafiran yang tersembunyi di dada mereka, 
sebagaimana firman Allah ta'ala: 

j^sji 4 


"Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka" 

(Muhammad: 30) 

Di antara mereka ada yang terang-terangan dengan hal itu, akan tetapi tidak terbukti 
atasnya secara syar'iy karena tidak sempurnanya bayyinah, terus mereka menolak tuduhan 
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itu dengan sumpah seraya menjadikannya sebagai perisai. Dan mereka itu seperti orang- 
orang yang Allah ta'ala firmankan: 

J! i jJ Is JULI j I jJ Ls l/ aJJ L> v • j 

"Mereka (kaum munafiqin) itu bersumpah dengan [nama] Allah, bahwa mereka tidak 
mengatakan, sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran"(At Taubah: 74) 

Dan Allah Ta'ala: 


"Mereka menjadikan sumpah mereka sebagai perisai" (Al Munafigun: 2) 


Terkadang mereka itu didengar oleh anak kecil, wanita, atau seorang laki-laki dari 
kaum muslimin, terus dia bersaksi terhadap apa yang dikatakan, namun ini tidak cukup 
untuk itsbat (penetapan], terus kesaksiannya ditolak dan mereka tidak dikenakan sangsi 
dengannya, sebagaimana Zaid Ibnul Arqam bersaksi bahwa Abdullah Ibnu Ubayy telah 
berkata: 


CjL« ^ j j- jJI q d 


"Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan 
mengusir orang-orang yang lemah dari padanya." (Al Munafiqun: 8) 

Sebagaimana dalam Ash-Shahih 109 kemudian tatkala mereka telah kembali maka Ibnu Ubbay 
bersumpah bahwa ia tidak melakukannya, sampai orang-orang mengatakan: Zaid telah dusta 
kepada Rasulullah. Dan walaupun wahyu membenarkan Zaid, serta Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam sendiri mengetahui benar individu-individu kaum munafikin 
lewat wahyu, akan tetapi beliau tidaklah menghukumi berdasarkan wahyu dan dengan 
kemungkinan-kemungkinan atau perkiraan-perkiraan atau tanda-tanda yang tidak cukup, 
dan beliau hanyalah memperlakukan mereka dengan jalan-jalan pembuktian yang syar’iy 
yang mana ia adalah bayyinah (saksi) atau pengakuan, sebagai bentuk pemberian pelajaran 
terhadap umatnya. 

Dan lihat dalam hal ini apa yang dikatakan Al Qadli ‘Iyadl rahimahullah di dalam Asy 
Syifa (2/224-230) (pasal) (bila engkau menyatakan: kenapa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam tidak membunuh orang Yahudi yang telah berkata kepada beliau "Assaamu ’alaikum" 
dan ini adalah doa untuk mencelakakan beliau... Hingga ucapannya: Dan kenapa beliau tidak 
membunuh orang-orang munafiq yang sering menyakiti beliau? Di sana beliau telah merinci 
permasalahan dalam apa yang telah kami ringkaskan bagi anda di sini... Silahkan rujuk ke 
sana, karena ia sangat penting. 

Dan di antara perkataaannya (2/226): (Dan bisa saja tidak terbukti di sisi Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam dari ucapan-ucapan mereka apa yang diajukan, namun hanya 
dinukil oleh seorang saja dan orang yang tidak sampai pada tingkatan kesaksian dalam hal 
ini, baik itu anak kecil, budak, atau wanita, sedangkan darah tak boleh dihalalkan kecuali 
dengan dua laki-laki adil, dan atas hal inilah permasalahan orang Yahudi dalam hal 
pengucapan salam dibawa, dan bahwa mereka memalingkan lisan mereka dengan ucapannya 
dan tidak menjelaskannya, coba saja bagaimana hal itu diingatkan oleh Aisyah, dan 


109 Al Hadits dalam Ash-Shahihain, lihat Al Bukhari kitab At Tafsir bab "mereka jadikan sumpah mereka sebagai perisai" 
dan dalam bab-bab sesudahnya. 
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seandainya dia terang-terangan dalam hal itu tentulah beliau tidak menyendiri dalam 
mengetahuinya 110 

Dan di antaranya ucapan beliau juga (228]: (dan begitu juga dikatakan berkenaan 
dengan orang-orang Yahudi bila mereka mengatakan "As Saamu ’alaikum" di dalamnya tidak 
terdapat hinaan yang sharih dan tidak pula doa kecuali dengan suatu yang mesti terjadi, yaitu 
kematian yang mesti dialami oleh seluruh manusia]. 

Syaikhul Islam dalam hal ini memiliki penjelasan yang rinci, beliau sebutkan di 
banyak tempat dalam Ash Sharim Al Maslul, sebagai contoh silahkan lihat hal (354-358] 
Apakah setelah ini tidak lapang bagi kita seperti yang lapang bagi Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam?\ An-Nawawiy berkata dalam bahasan tentang fatwa yang dilontarkan mufti dalam 
masalah masalah riddalr. (Ash-Shumairiy dan Al Khatib berkata: Bila ditanya tentang orang 
yang mengatakan: Saya lebih jujur dari Muhammad Ibnu Abdillah, atau shalat itu main-main, 
dan hal serupa itu, maka tidak boleh cepat divonis: ini halal darahnya, atau wajib dibunuh, 
namun ia (mufti] mesti berkata: Bila ucapan ini benar dengan pengakuannya atau dengan 
bayyinah (dua saksi laki-laki, Pent] maka harus disuruh taubat oleh penguasa, bila dia taubat 
maka diterima taubatnya, 111 dan bila tidak taubat maka ia mesti diperlakukan gini dan gitu, 
dan dia bersikap tegas dan keras dalam hal itu]. Dari Al Majmu (1/49] dan sambungannya 
yang sangat penting telah lalu dalam tempat yang lalu. 

Di samping ini, pentingnya mengingatkan bahwa dalam pemberian kesaksian dalam 
takfier dan riddah mesti ada rincian, agar bayyinah itu menjadi shahih, sempurna dan jelas. 
Al-Qadli Al Burhanuddin Ibnu Farhun Al-Malikiy: (Dan dalam hal riddah tidak diterima 
kesaksian yang global, seperti ucapan saksi-saksi bahwa si fulan telah kafir atau murtad, akan 
tetapi mesti merinci apa yang mereka dengar dan yang mereka lihat darinya, karena 
berbedanya manusia dalam hal takfier, bisa jadi para saksi meyakini kekafiran sesuatu yang 
bukan kekafiran (2/277] 

Berkata Al-Mughniy dalam Kitabul Qadla (Pasal: Dan jarh (penilaian negatif) tidak 
didengar kecuali dengan penjelasan). Dan atas dasar ini, bila didengar kekafiran dari 
seseorang dan bayyinah yang sempurna tidak tegak di sisinya serta orang itu tidak mengakui 
ungkapannya, namun justeru dia mengingkari dan menampakkan keislaman, maka tidak 
layak bagi orang yang mendengarnya meskipun boleh baginya mengkafirkannya bila ia 
tegolong orang yang memiliki kemampuan dalam mengetahui jalan-jalan istidlal dan bisa 
membedakan Al-Mukaffirat, serta melihat mawani’ dan syarat-syaratnya 112 (tidak layak 
baginya) mengharuskan orang lain untuk mengkafirkannya, karena tidak adanya bayyinah 
yang syar'iy lagi sempurna. Dan tidak boleh baginya atas dasar ini mengingkari orang lain 
bila memperlakukan orang itu dengan perlakuan kaum muslimin selama ia menampakkan 


Dan karena itu Al Bukhari menerapkan bab 4 buat hal itu dalam shahihnya dalam kitab istibatul murtaddin... 
dengan ucapannya: (Bab bila dzimmiy atau yang lainnya menyindiri dengan celaan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
dan tidak terang-terangan...) 

111 Lihat ucapan Syaikhul Islam dalam Ash Sharim Al-Maslul (masalah-masalah) bahwa yang menghina Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam dibunuh dan tidak ada istitabah baik asalnya muslim atau kafir hal (300) dst. 

112 Maksud kami dengan ahliyyah (kemampuan) di sini bukanlah bahwa seseorang mencapai derajat Imam Ahmad atau 
para imam mujtahid lainnya, serta bukan apa-apa yang lontarkan oleh kaum Murjiah Modern berupa batasan-batasan 
yang sukar dan syarat-syarat yang tidak Allah turunkan dalilnya yang hampir dengannya mereka menggugurkan hukum 
takfier secara total, mereka mempersulit bahkan menghalangi dari mengkafirkan orang-orang kafir muharibbin yang 
terang-terangan melakukan kufrun bawwah, namun maksud kami adalah memperhatikan syarat dan mawani 'takfier 
yang lalu, dan hati-hatilah dari macam kesalahan ini. 
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keislaman lagi mengingkari kekafiran yang dituduhkannya kepadanya, apalagi kalau 
memberlakukan kepadanya kaidah (siapa yang tidak mengkafirkan orang kafir maka dia 
orang kafir] 

Dua Peringatan Penting 

Sebelum saya meninggalkan tempat ini saya mesti mengingatkan pada dua hal 
penting: 

* Pertama: Bahwa persyaratan bayyinah syar'iyyah yang sempurna atau pengakuan adalah 
hanya dalam takfier dan hukum yang bangun di atasnya, berupa kebolehan menumpahkan 
darah dan hartanya. Adapun dalam penghati-hatian dari keburukan mereka, kebejatannya, 
kefasiqannya, dan permainannya, atau kebid'ahannya, maka masalahnya adalah lebih ringan 
dari itu karena tahdzir itu masuk dalam bab ikhbar (pemberitahuan), dan sudah ma'lum 
bahwa syarat-syarat diterimanya khabar menurut para ulama adalah tidak seperti syarat- 
syarat kesaksian, namun ia adalah lebih ringan darinya, 113 dan Abdullah Ibnu Mas'ud telah 
berkata: "Nilailah manusia dengan teman-teman dekat mereka". 


Bila seseorang dalam perjalanannya dan hidupnya berbaur dengan orang-orang 
buruk dan kaum zindiq seraya tidak melarang mereka dari kebatilannya serta tidak 
mengingkarinya, atau ia itu mengajak kepada bid'ah atau yang lainnya, maka boleh tahdzir 
darinya, dan tidak disyaratkan dalam tahdzir seperti apa yang disyaratkan di dalam takfier, 
kecuali memperhatikan perintah Allah yang umum untuk tabayyun dan tatsabbut dalam 
pemberitaan: 



j ^ v' C ° * * 9 W-"’, XX ' 

A 1 ^ _ .x> i I I j-Cu f® 01 


"Jika datang kepadamu orang fasiq membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar 
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu" (Al Hujurat: 6) 

Orang yang mengajak kepada bid'ah andai diperkirakan dia itu tidak berhak 
mendapatkan hukuman atau tidak mungkin menghukumnya, maka mesti dari menjelaskan 
bid'ahnya dan mentahdzir darinya, 114 Ibnul Qayyim dalam I'lamul Muwwaqi'in menyebutkan 
dari Al-Kausaj, dia berkata: saya berkata kepada Ahmad: (Bagaimana orang Murjiah bila 
mengajak kepada bid'ahnya? Beliau berkata: Ya demi Allah dia di jauhi dan dijauhkan) 
(4/168) 

*Kedua: Bahwa orang yang terkenal kefajirannya atau kezindiqqannya, atau permainannya 
terhadap dien ini atau diketahui kekafiran dan celaannya (terhadap dien ini) berulang-ulang, 
maka hal ini cukup bagi ahlul ilmi untuk mencela keadilan dan diennya serta menganggap 
cacat dan menjelaskan keadaannya dengan apa yang dikenal dan mahsyur darinya dengan 
istifadlah. Lihat dalam berpegang pada istifadlah. Al-Mughni Kitabusy Syahadat (masalah ma 
thadaharat bihil akhbaar ) 


Di antara hal yang memperjelas hal itu bahwa riwayat wanita itu adalah seperti riwayat laki-laki dan kesaksian 
wanita tidak seperti kesaksian laki-laki, sedangkan kesaksian di dalam masalah zina adalah harus 4 orang, padahal 
periwayatan tentangnya tidak butuh akan hal itu. Lihat Mudzakiratul Al-Ushul karya Asy-Syingithiy, hal: 111, dan juga 
sesungguhnya riwayat itu tidak digugurkan dengan permusuhan dan kekerabatan, berbeda halnya dengan kesaksian, 
Mudzakkiratul Ushul juga hal: 119) 

114 Lihat Majmu Al-Fatawa 35/242 
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Dan lihat juga Al Fatawa bab kesaksian (Syaikhul Islam ditanya tentang kesaksian 
atas ahlu maksiat dan ahlul bid’ah: Apakah boleh dengan istifadlah dan syuhrah (masyhur] 
atau mesti dengan mendengar dan melihat langsung? Hingga akhir. Maka beliau menjawab: 
(Apa yang membuat saksi dan lainnya tercoreng adalah tergolong apa yang mencoreng 
keadilan dan diennya, karena sesungguhnya dia bersaksi dengannya bila diketahui oleh si 
saksi dengannya dengan cara istifadlah, dan hal itu menjadi celaan (corengan] syar'iy, 
sebagaimana hal itu ditegaskan oleh banyak kelompok fuqaha dari kalangan Malikiyyah, 
Syafi'iyyah, Hanabillah dan yang lainnya dalam kitab-kitab mereka yang besar dan kecil, 
mereka menegaskan dalam hal bila seseorang di -jarh (dicoreng) dengan jarh yang mufassar 
(dijelaskan), sesungguhnya yang menjarh dengan apa yang dia dengar darinya atau yang dia 
lihat, dan istifadlah dan dalam hal ini saya tidak mengetahui penyelisihan di antara manusia, 
karena sesungguhnya kaum muslimin seluruhnya bersaksi pada zaman kita tentang orang 
semacam Umar Ibnu Abdil Azis, Al Hasan Al Bashriy dan yang seperti keduanya. Bahwa 
mereka itu tergolong orang-orang yang adil lagi taat dengan apa yang mereka tidak ketahui 
kecuali dengan istifadhah, dan kaum muslimin bersaksi tentang orang semacam Al Hajjaj 
Ibnu Yussuf, Al Mukhtar Ibnu Abi Ubaid, ‘Amr ibnu Ubaid, Ghailan Al Qadary, Abdullah Ibnu 
Saba’ Ar Rafidli dan yang lainnya akan kedzhaliman dan bid'ah mereka dengan apa yang tidak 
mereka ketahui kecuali dengan istifadhah. Dan telah terbukti dalam Ash Shahih 115 dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam: 


L "ci±i=kj i cii±=kj 11 : JlSa l^ulc. (pllac Sjllaj AjIc. " Jta3 c igjk- (jlili ojliaj aJc. 'f* 


“Bahwa jenazah dibawa melewati beliau, kemudian mereka memuji kebaikan atasnya, 
kemudian beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: "Mesti", dan terus jenazah lain dibawa 
melewati beliau, kemudian mereka mengalamatkan keburukan atasnya maka Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam berkata: "Mesti, Mesti." Mereka berkata: "Wahai Rasulullah, apa ucapan 
engkau: "mest...mesti...?" Beliau berkata: "Jenazah ini engkau puji kebaikan atasnya, lalu aku 
mengatakan mesti surga baginya, dan jenazah ini kalian katakan keburukan atasnya, lalu aku 
berkata "mesti neraka atasnya," kalianlah para saksi Aliah Subhanahu Wa Ta’ala di muka 
bumi." 

Ini bila yang dimaksud adalah menghukumi fasiq untuk menghukumi kesaksian dan 
perwaliannya. Adapun bila yang dimaksud adalah tahdzir darinya dan menjauhi keburukannya, 
maka cukuplah dengan hal yang lebih rendah dari itu. [Majmu Al Fatawa 35/241-242). 

Adapun dalam hudud syar'iyyah maka sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
telah menjabarkan dalam hadits mula'anah (saling melaknat) bahwa beliau tidak merajam 
seseorang kecuali dengan bayyinah walaupun nampak keburukan orang itu. 

Syaikhul Islam berkata 15/179: (Dan bila masyhur perbuatan fahisyah dari 
seseorang di antara manusia, maka tidak dirajam, berdasarkan yang terbukti dalam Shahih 


115 Lihat Shahih Al Bukhari Kitabul Janaiz (1367) dan Al Hafidh berkata: Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam " kalian 
para saksi di muka bumi" "( Orang-orang yang dikhithabi dengan itu adalah dari kalangan para kalangan sahabat, dan 
orang-orang yang sifatnya seperti mereka dalam hal iman. Dan Ibnu At Tien menghikayatkan bahwa itu dikhusukan 
bagi para sahabat, karena mereka itu berbicara dengan hikmah berbeda dengan orang-orang sesudah mereka, dia 
berkata; Dan yang benar bahwa itu khusus bagi wanita-wanita yang bertaqwa dan laki-laki yang bertaqwa.) 
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dari Ibnu ‘Abbas bahwa dia tatkala menuturkan hadits mula'anah dan ucapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam: 

M dielus ( ^IaLoj ^ i ^ ) 

jLi ^-1 {j\SS jjtAjV 1 V^l ) : jdj-u j <jic- au 1 ^L-<a (Jliat dutjll 

[Bila dia datang dengan anak yang menyerupai suami , maka dia [suami] telah berdusta 
terhadapnya [isteri), dan bila dia datang dengan anak yang menyerupai laki-laki yang dituduh 
zina dengannya, maka dia [suami) telah benar menuduhnya" dan ternyata dia datang dengan 
sifat yang tercela, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: "Seandainya tidak ada 
sumpah tentulah aku punya urusan dengan dia [wanita itu)" 116 

Maka dikatakan kepada Ibnu Abbas: Apakah ini yang dikatakan Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam tentangnya: "Seandainya aku boleh merajam seseorang tanpa bayyinah 
tentulah aku telah merajam dia." maka Ibnu ‘Abbas berkata: "Bukan, itu adalah wanita yang 
terang-terangan melakukan keburukan dalam Islam, 117 sungguh beliau telah mengabarkan 
bahwa beliau tidak merajam seseorang kecuali dengan bayyinah, meskipun nampak 
perbuatan dari seseorang....] Kemudian menyebutkan hadits jenazah yang lalu dan perkataan 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentangnya: "Kalian adalah para saksi Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala di muka bumi," dan beliau berkata: "beliau telah menjadikan istifadlah sebagai hujjah 
dan bukti (bayyinah) dalam hukum-hukum ini, dan tidak menjadikannya sebagai hujjah 
dalam rajam). Dan An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim dalam (kitab Al Wan) tentang 
wanita yang terang-terangan melakukan perbuatan buruk di dalam Islam: (Makna hadits 
adalah bahwa telah terkenal dan tersebar tentangnya perbuatan fahisyah, namun tidak 
terbukti (ada) bayyinah dan pengakuan, maka di dalamnya terkandung faidah bahwa had 
tidak ditegakan dengan sekedar keterkenalan berita dan qarinah-qarinah, akan tetapi harus 
ada bayyinah dan pengakuan.) 


;]o{; 


Ini adalah lafadzh Abu Dawud (2253), dan dalam Shahihul Bukhari: ("Seandainya tidak ada ketentuan dalam 
kitabullah tentu aku punya urusan dengan dia") (4747) 

117 Al Bukhari kitab Ath Thalaq (5316), Al Hafidh berkata dalam Fathul Bariy: (Dan diambil faidah darinya bahwa qadli 
tidak boleh mencukupkan diri dengan praduga dan isyarat dalam Al Hudud bila menyelishi hukum dzahir, seperti 
sumpah si tertuduh bila dia mengingkari dan tidak ada bukti). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim di dalam Al iian 
(1497) 
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(11) Penggunaan Kaidah: "Siapa Yang Tidak Mengkafirkan 
Orang Kafir Maka Dia Kafir" Tanpa Ada Rincian 


Termasuk kesalahan yang umum dalam takfier adalah penggunaan kaidah "Siapayang 
tidak mengkafirkan orang kafir maka dia kafir" tanpa ada rincian. Salahnya penggunaan 
kaidah ini telah menyebar dan telah menggelembung bencananya di kalangan para syabab 
(pemuda), sampai-sampai Ghulatul Mukaffirah (orang-orang yang ghuluw dalam hal 
takfier) menjadikannya sebagai ashluddien (pokok dien ini) dan syarat sah keislaman, yang 
mana Islam menurut mereka bergantung padanya (dalam hal) ada dan tidaknya. Mereka 
mengikat al wala dan wal bara' di atas kaidah ini. Siapa yang menggunakannya dan 
menerapkannya maka dialah muslim muwwahid yang mereka berikan loyalitas. Dan siapa 
yang menyelisihi mereka dalam sebagian cabang-cabangnya maka mereka memusuhinya, 
bara' darinya dan mereka kafirkan sampai-sampai mereka itu satu sama lain saling 
mengkafirkan, karena pasti ada saja sebagian mereka menyelisihinya dalam takfier sebagian 
manusia, sehingga sebagian mereka mengkafirkan sebagian yang lain dengan sebab 
perselisihan ini. 

Kami di sini bertanya kepada mereka dengan pertanyaan yang intinya bila 
penggunaan kaidah ini sesuai dengan cara kalian tanpa ada rincian adalah syarat sah 
keislaman, maka apakah orang dilahirkan dalam keadaan mengetahuinya atau wajib atas dia 
untuk mempelajarinya? Maka mereka telah menyelisihi firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala: 





"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun " (An-Nahl: 78) 

Dan bila mereka menjawab: "Wajib mempelajarinya" 

Maka kami katakan: Kapan hal itu wajib atasnya, apakah setelah baligh atau sebelumnya? 
Mesti ada salah satu jawaban. 

Bila mereka berkata: "Sebelum baligh”. 

Maka mereka telah menyalahi penegasan hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam\ 


.( jdla-i JJ» ■ ^ ‘ ..Cllvlj (jc. ) 

(Pena diangkat dari tiga orang...(di antaranya) anak kecil sampai ihtilam (baligh). 

Dan bila mereka bilang: "Setelah baligh”. 

Maka kami katakan kepada mereka: Berikan batasan buat kami, apakah wajib atasnya 
langsung setelah baligh atau ada tenggang waktu? 

Bila mereka berkata: Ada "tenggang waktu” maka mereka telah kontradiksi dan 
membolehkan keberadaan si anak setelah balighnya di atas kekafiran sementara waktu yang 
tidak mereka ketahui batasannya, dan andai ia mati maka ia mati di atas kekafiran menurut 
mereka. 

Dan bila mereka berkata: "langsung.” 
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Maka kami katakan: Sesungguhnya kaidah ini termasuk masalah-masalah yang 
membutuhkan penelitian, pembahasan, mempelajari dan kajian terutama dalam kungkungan 
syubhat-syubhat dan talbis-talbis (pengkaburan) yang dilontarkan syaikh-syaikh yang jahat, 
dan ini dengan sendirinya memerlukan sementara waktu meski beberapa jam. Ini adalah 
kadar minimal perkiraan, sebab kalian sendiri tidak menganutnya kecuali setelah tenggang 
waktu dan panjangnya pencarian. Dan tidak ada yang mendebat dalam hal ini kecuali orang 
jahil lagi mu'anid, sehingga wajib mereka itu menerima hal ini. 

Dan bila kalian membolehkan kekafiran meskipun sebentar dalam rangka belajar -dan 
kalian harus menerima hal ini setelah kalian menjadikannya sebagai syarat keislaman- maka 
kalian telah membolehkan kufur terhadap Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan kalian telah 
menetapkan bahwa keislaman seseorang itu tidak sah setelah dia baligh sehingga dia kafir 
terhadap Allah terlebih dahulu, dan dengan hal itu jadilah kalian sebagai orang-orang kafir. 
Dan kalau tidak mau seperti ini maka tinggalkanlah sikap berlebih-lebihan (mughalah] 
dengan kaidah ini, dan marilah merujuk rincian ahlul ilmi dalam hal itu. 

Adapun kami, maka kami katakan: Sesungguhnya kami dengan puji Allah tidak 
mengacu dalam dien ini kecuali kepada syari'at, sedangkan takfier sebagaimana yang telah 
lalu adalah hukum syar'iy yang tidak sah kecuali dengan dalil-dalil syar'iy yang qath’iy 
dilalah- nya. Dan sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Muhammad Ibnu Hazm bahwa 
bahwa orang yang menduga bahwa telah terjadi dari dien ini sesuatu yang tidak berdasarkan 
apa yang ada dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam maka dia itu pendusta bahkan kafir 
tanpa ada perbedaan. 

Dan termasuk hal mustahil lagi tidak mungkin terjadi menurut ahlul Islam bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam lalai dari menjelaskan kepada manusia sesuatu dari 
ashluddien mereka atau dari sesuatu yang mana keislaman seseorang tidak sah kecuali 
dengannya, terus para sahabat setelahnya juga sepakat untuk melalaikan hal itu atau 
bersengaja untuk tidak menyebutkannya, sehingga tersadar kepadanya dan menunjukkan 
kita terhadapnya orang-orang celaka itu!! Oleh karenanya wajib meninjau asal-usul kaidah 
ini dan dalil syar'iy apa yang dijadikan pijakannya sehingga kita bisa mengarahkannya dan 
mengetahui batasan-batasannya. Dan dahulu saya telah menelusuri kaidah ini tatkala 
bencana kekeliruannya telah merebak di kalangan sebagian para pemuda yang ngawur dan 
lemah dalam hal ilmu syar'iy, dan saya menelitinya dalam ungkapan para ulama, untuk 
mengetahui siapa yang paling pertama menggunakannya? Dan bagaimana para ulama 
berinteraksi dengannya serta terhadap apa mereka menetapkannya? 

Maka saya keluar dengan kesimpulan-kesimpulan ini: 

Pertama: Saya dapatkan pemakaian kaidah ini sudah lama, dan bukan sebagaimana 
yang diklaim oleh sebagian orang bahwa itu berasal dari kantong Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah yang kemudian diikuti oleh Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab!! Ya 
memang mahsyur dari Syaikhul Islam penggunaannya, sehingga kepada beliau dan kepada 
Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab mayoritas orang yang menggunakan kaidah ini 
menisbatkannya, namun sebenarnya telah mendahului mereka berdua dalam hal ini para 

imam yang mahsyur lainnya, sebagiannya dari generasi pertama yang memiliki keutamaan. 

Di antaranya: 

* Sufyan Ibnu Uyainah Amirul Mu'minin fil hadits (198 H) beliau rahimahullah. Berkata: 
"Al-Qur'an adalah firman Allah Azza wa jalla, siapa yang mengatakan (ia) adalah makhluk 
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maka dia kafir." diriwayatkan oleh Abdullah Ibnu Al Imam Ahmad dalam As Sunnah no 25 
dengan sanad shahih. 

* Dan begitu juga ucapan semacam ini dinukil dari Abu Khaitsamah Mush'ab Ibnu Sa'id Al 
Mushaifi sebagaimana dalam Syarah Ushul I'tiqad Ahlis Sunnah Wal jama'ah 2/256 no. 430 
karya Al-Hafidh Abu Al Qasim Hibatullah Al Lalikaiy 418 H. 

* Dan juga dari Abu bakar Ibnu 'Ayyasy Al Muqri 194 H yang terpercaya lagi ahli ibadah, 
sungguh beliau telah ditanya sebagaimana dalam As-Sunnah karya Al Lalikaiy juga 2/250 no 
412 tentang orang yang mengatakan Al-Qur'an makhluk? Maka beliau berkata: “kafir dan 
siapa yang tidak mengatakan bahwa dia kafir maka dia kafir" dan isnadnya shahih. 

* Dan begitu juga Salamah Ibnu Syabib An-Naisaburiy (247 H) Ahli hadits Mekkah. Ibnu 
Hajar berkata dalam At-Tahdzib 2/303: Dawud Ibnu Husein Al Baihaqiy berkata: Telah 
sampai berita kepadaku bahwa Al Hilawani 118 berkata: "Saya tidak mengkafirkan orang yang 
bersikap tawaqquf tentang Al-Qur'an". Dawud berkata: "Maka saya berkata kepada Salamah 
Ibnu Syabib tentang Al Hilwaniy, terus dia menjawab: "Dilempar saja ke WC, siapa yang tidak 
bersaksi akan kekafiran orang kafir maka dia kafir". Dan hal itu dituturkan oleh Al-Khathib 
Al-Baghdadiy dalam Tarikh Baghdad 7/365. 

* Dan juga Abu Zar’ah Ubaidullah Ibnu Abdil Karim Ar Raziy (264 H) Berkata: "Siapa yang 
mengklaim bahwa Al-Qur’an adalah makhluk, maka dia kafir kepada Allah Yang Maha Agung 
dengan kekafirannya yang mengeluarkan dari millah, dan barangsiapa meragukan 
kekafirannya dari kalangan orang yang memahami, maka dia kafir”. 

* Dan persis seperti itu juga apa yang dikatakan oleh Abu Hatim Muhammad Ibnu Idris Ar 
Raziy (277 H) Dan semua itu diriwayatkan oleh Al-Lalikaiy dalam As Sunnah 2/176 

Dan perhatikan ucapan mereka berdua: (dari kalangan orang yang memahami] 
karena sesungguhnya ini adalah sangat penting, dan saya akan mengingatkan kamu 
dengannya nanti di depan. 

Ungakapan-ungkapan ini adalah sesuatu yang paling lama saya dapatkan dalam 
ucapan para imam dan ulama seputar kaidah ini, jadi kaidah ini bersumber dari tiga generasi 
utama (umat ini] dan bukan seperti apa yang dikatakan oleh sebagian kaum muta'akhirin 
bahwa kaidah ini berasal dari ( istinbath ] Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. Ya memang 
Syaikhul Islam, Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab, putera-puteranya dan para imam 
dakwah Nadjiyyah telah menggunakannya. Dan sebagian mereka sangat sering 
menggunakannya, sampai-sampai orang yang salah menggunakannya dari kalangan ghulah 
(orang-orang yang ghuluw] menisbatkan kaidah ini kepada mereka, akan tetapi ia bukan 
berasal dari ta’shil (kesimpulan kaidah dasar] dan buatan mereka. Hendakalah ini diketahui. 

Kedua: Telah nampak bagi saya setelah (diadakan] pelacakan dan penelusuran 
terhadap ungkapan ahlul ilmi bahwa sesungguhnya mereka hanya menyebutkan kaidah itu 
dan menggunakannya untuk menguatkan penohokan beberapa macam tertentu dari 
kekafiran terhadap dien ini yang mana bahaya-bahaya fitnahnya telah bertaburan di zaman- 
zaman mereka, sebagai upaya untuk mencabut dari akarnya dengan cara tarhib (penebaran 
terror] dan tanfir (membuat takut dan lari] manusia darinya dan dari orang-orangnya. 
Sehingga itu tergolong dalam jenis nash-nash ancaman ( wa'id ] yang boleh dilontarkan namun 


118 Dia adalah Abu Muhammad Al-Hilwaniy Al Husein Ibnu Ali Ibnu Muhammad Al Hudzali Al Khalal. 
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wajib mempertimbangkan syarat-syarat atau mawani’ (penghalang] di saat menerapkannya 
kepada individu-individu ( mu’ayyan ] sebagaimana di dalam fitnah Khalqul Qur’an, dan 
contoh-contoh yang lalu tergolong jenis ini. Atau (mereka gunakan kaidah ini) untuk taghlidh 
(bersikap keras) dan tahdzir (penghati-hatian) dari sebagian macam-macam kekafiran yang 
nyata yang mana keengganan dari mengkafirkan pelakunya mengandung unsur takdzib 
(pendustaan) atau 'inad (pembangkangan) yang nyata terhadap syari’at. Perumpamaannya 
seperti tawaqquf dan keengganan dari mengkafirkan Yahudi dan Nasrani yang telah 
dikafirkan Allah Subhanahu Wa Ta’ala dengan nash-nash yang muttawatir lagi diketahui 
secara pasti dalam dien kaum muslimin. Doa di antara hal ini adalah contoh yang akan datang 
dari perkataan Syaikhul Islam tentang kelompok Al-Ittihadyyah. 

Ketiga: Dan dari itu sesungguhnya landasan kaidah ini dan dahinya yang dijadikan 
pijakan dan acuan untuknya adalah firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala : 


Ojj 0 ' Si) bcajlL 'L »j 


“Dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang kafir.” (Al ‘Ankabut: 47) 
Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala : 






jjSj «mi oj 


“Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat Dusta terhadap Allah 
dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya? Bukankah di neraka Jahannam 
tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir? (Az Zumar: 32) 

Dan dalil-dalil syar'iy lainnya yang menunjukan kekafiran orang yang mendustakan 
sesuatu yang jelas dari hukum-hukum dan hal-hal yang dikabarkan oleh syari’at ini. 

Oleh sebab itu sesungguhnya Al Qadli ‘Iyadl di dalam kitabnya Asy Syifa 2/280-281 
tatkala menukil dari Al Jahidh dan Tsumamah, klaim mereka bahwa banyak dari kalangan 
awam, wanita, orang-orang dungu dan orang-orang Yahudi dan Nasrani yang taqlid serta 
yang lainnya adalah tidak ada hujjah bagi Allah atas mereka, karena mereka itu tidak 
memiliki kemampuan untuk berdalil, beliau berkata: (Al Ghazali telah cenderung kepada 
pendapat yang dekat dengannya di dalam Kitab At Tafriqah, dan orang yang mengatakan hal 
ini adalah kafir berdasarkan ijma yang menyatakan kekafiran orang yang tidak mengkafirkan 
seseorang dari kalangan Yahudi dan Nasrani dan setiap orang yang meninggalkan dien kaum 
muslimin atau tawaqquf prihal kekafiran mereka atau meragukannya. Al Qadli Abu Bakar: 
Karena dalil dan ijma telah sepakat terhadap kekafiran mereka, sehingga barangsiapa ber- 
tawaqquf di dalam hal itu, maka dia itu telah mendustakan nash. Sedangkan tawaqquf atau 
ragu di dalamnya dan pendustaan serta tawaqquf di dalamnya adalah tidak terjadi kecuali 
dari orang yang kafir). 

Dan hal serupa adalah ucapannya 2/286: (Dan oleh karenanya kami mengkafirkan 
orang yang tidak mengkafirkan orang yang menganut agama di luar Islam atau tawaqquf 
prihal kekafiran mereka atau meragukannya atau membenarkan ajaran mereka. 119 Dan bila 


119 Perhatikan ucapan yang serupa dengan ini yaitu ucapan Syaikhul Islam Muhammad Ibnu Abdil Wahhab di dalam 
Ar Rasaail Asy Syakhshiyyah: (Barangsiapa tidak mengkafirkan orang-orang musyrik atau meragukan kekafiran mereka 
atau membenarkan ajaran mereka, maka dia itu kafir berdasrkan ijma) hal 213, dan beliau telah menjadikannya 
sebagai pembatal keislaman yang ketiga dari sepuluh yang beliau utarakan. 
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setelah itu dia menampakkan keislaman dan meyakininya serta meyakini bathilnya setiap 
ajaran selainnya, maka dia menjadi kafir dengan penampakkan apa yang menyelisihi hal itu). 

Dan Isyarat beliau dengan ungkapannya "dan oleh karenanya" terhadap ucapannya 
sebelum itu: (Telah terjalin ijma atas kafirnya yang menolak nash Al Kitab). Dan dikarenakan 
"pendustaan dan pengingkaran itu tidak terjadi kecuali setelah mengetahui atau mengakui" 
maka menunjukkan terhadap hal itu dalil-dalil pengkafiran orang-orang yang mendustakan 
itu sendiri, seperti firman-Nya: 

(jj j i i ! S? J bcaj iL 'L» j 


"Dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat kami selain orang-orang kafir. (Al 'Ankabut: 47) 

Sesungguhnya pengingkaran hanya disebutkan setelah datang dan sampainya ayat- 
ayat dan begitu juga firman-Nya: 


__ ^ ^ 4 s s s fisr, £ ^ s 
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"Maka siapakah yang lebih zalim Daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah 
dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya? Bukankah di neraka Jahannam 
tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir?" (Az-Zumar:32) 

Dan berkenaan ini silahkan lihat Badaaiul Fawaid karya Ibnul Qayyim 4/118. 

Maka diketahuilah dengan hal itu bahwa hakikat dan tafsir kaidah ini adalah sebagai 
berikut: “Siapa yang tidak mengakafirkan orang kafir yang telah sampai kepadanya Nash 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang gath’iv dilalah-nva atas pengakfirannva di dalam Al-Our'an, 
atau telah terbukti di sisinya nash Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam atas 
pengkafirannva dengan khabar fhaditsl yang gath'iv dilalah-nva dengan disertai terpenuhnya 
syarat-syarat takfier dan tidak adanya mawani' takfier di sisinya, maka ia telah mendustakan 
Al Kitab atau As-Sunnah yang tsabit, dan siapa yang mendustakan hal itu maka dia telah kafir 
berdasarkan iima.” 

Ini adalah hakikat kaidah ini dan ini pula tafsirnya, setelah dilakukan perujukan 
terhadap dalil-dalilnya dan penelusuran penggunaan para ulama terhadapnya... 120 

Dan selagi seseorang tidak menyatakan dan tidak mengakui pengetahuannya 
terhadap nash yang mengkafirkan dan penolakannya terhadap nash itu, maka tidaklah sah 
menyudutkannya dengan hal itu, dan kemudian dari sana mengakafirkannya dengan 
landasan kaidah ini. Karena masalahnya saat itu telah beralih menjadi takfier dengan ilzam 
atau dengan apa yang ditimbulkan oleh keyakinan tersebut (ma-aal). Dan akan datang dalam 
kekeliruan takfier dalam ma-aal bahwa lazim suatu madzhab itu bukanlah madzhabnya, 
kecuali bila penganut madzhab itu mengetahui akan kelaziman (apa yang ditimbulkan) 
madzhabnya kemudian dia terang-terangan komitmen dengannya. Dan selagi ia jahil akan 
lazim madzhabnya atau lalai darinya, dia tidak merasakannya dan tidak memaksudnya, maka 
hal itu tidak mengharuskan dia dan tidak boleh mengilzam dia dengannya tanpa ada dalil. 


Dan sebagian orang mengarahkan kaidah ini kearah lain; yang intinya sesungguhnya orang yang tidak mengkafirkan 
orang kafir atau orang musyrik, maka dia itu tidak bara' dari kaum musyrikin, dan karenanya dia itu loyalitas penuh 
terhadap mereka.!!! Sedangkan (loyalitas penuh) ini termasuk pembatal keislaman, dan akan datang pembahasan 
tentang taujih (pengarahan) kaidah ke arah ini dalam kekeliruan to/c/ver dengan ilzam. 
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Kecuali hal itu dalam kekafiran yang jelas dan nyata yang telah ditetapkan dengan 
nash yang qath’iy lagi shahih dan sudah diketahui secara pasti dari dien kaum muslimin, 
seperti kafirnya orang-orang Yahudi, Nasrani dan yang lainnya, atau orang-orang yang 
berada di atas millah selain millah Islam atau orang-orang yang lebih buruk dari itu 
sedangkan ia mengetahui keadaan mereka, sehingga pada umumnya orang yang enggan 
mengkafirkan mereka itu adalah bisa jadi orang yang mendustakan atau orang yang ragu 
akan nash yang mana Allah telah mengkafirkan dengannya, lagi dia tidak tunduk dan tidak 
mau berserah kepada-Nya, karena nash semacam itu tidak samar lagi termasuk atas orang- 
orang Yahudi dan Nasrani sendiri, apa lagi atas orang Islam. Dan orang yang seperti maka 
telah kafir berdasarkan ijma. 

Adapun orang-orang yang kekafirannya adalah kufur takwil, kemudian orang enggan 
mengkafirkan mereka dikarenakan adanya isykal sebagian dalil-dalil syar’iat di sisinya, atau 
hal itu tergolong masalah-masalah yang mana orang jahil diudzur di dalalmnya karena hal itu 
tidak bisa diketahui kecuali lewat jalan hujjah risaliyyah, atau dia menolak satu nash dari 
nash syar'iat karena ketidaktahuan akannya atau karena tidak terbukti dalil itu di sisinya, dan 
macam orang lainnya dari kalangan yang tidak boleh dikafirkan kecuali setelah penegakkan 
hujjah atas mereka, diberitahu dan diberi penjelasan, maka tidak boleh menerapkan kaidah 
ini kepada orang yang masih memiliki isykal dalam mengkafirkan mereka, atau tawaqquf di 
dalamnya atau enggan mengkafirkannya, selama orang-orang yang tidak mengkafirkan 
mereka itu tergolong yang masih memiliki inti Tauhid. 

Oleh karena itu adalah termasuk kepamahaman Al Imam Abu Ubaid Al Qasim Ibnu 
Salam (224 H) dalam bab ini bahwa beliau berkata tentang Jahmiyyah: "Saya tidak melihat 
kaum yang lebih sesat dalam kekafirannya daripada mereka, dan sesungguhnya saya 
menganggap bodoh orang yang tidak mengkafirkan mereka, kecuali orang yang tidak 
mengetahui kekafiran mereka.” Dari Fatawa Syaikhul Islam (12/273]. 

Dan dinisbatkan ungkapkan yang hampir serupa terhadap Al Imam Al Bukhari (256 
H] beliau berkata dalam Khalqu Af Aalil 'Ibad (hal 19 No 39]: ”Saya telah mengamati 
ungkapan orang-orang Yahudi, Nasrani dan Majusi, sungguh saya tidak melihat yang lebih 
sesat dari kekafiran mereka daripadanya (yaitu orang-orang Jahmiyyah], dan sesungguhnya 
saya menganggap bodoh orang yang tidak mengkafirkan mereka kecuali orang yang tidak 
mengetahui kekafiran mereka. 

Perhatikanlah, beliau tidak mengatakan: "Dan sesungguhnya saya (mengkafirkan 
orang yang tidak mengkafirkan mereka], namun demikian beliau mengecualikan dari tajhil 
(penganggapan bodoh] orang yang tidak mengkafirkan mereka karena tidak mengetahui 
kekafiran mereka. 

Adapun Al Imam Ahmad sungguh telah ada darinya penggunaan wa’id (ancaman] 
dengan kaidah ini dalam risalahnya yang beliau tulis sebagai jawaban atas risalah Musaddad 
Ibnu Masrahad Al Bashriy yang di dalamnya dia bertanya kepada beliau tentang perselisihan 
dalam hal Qadar, Rafdl, I’tizal, Khalqul Qur'an dan Irja, maka datang dalam jawaban beliau 
tentang Al Qur'an ucapannya: "Ia adalah kalamullah bukan makhluk, siapa yang mengatakan 
(ia] makhluk, maka ia kafir terhadap Allah Yang Maha Agung, dan siapa yang tidak 
mengkafirkannya maka ia kafir." dari Thabaqatul Al Hanabilah karya Abu Ya’la 1/315. 

Dan Syaikhul Islam menuturkan darinya dalam Al Fatawa seputar hal itu dua riwayat 
dalam konteks penurunan madzhabnya dalam takfir ahlul ahwa dari kalangan Al Qadariyyah, 
Jahmiyyah dan yang lainnya. Beliau menshahihkan di dalamnya bahwa beliau tidak 
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mengkafirkan dengan sandaran kaidah semacam ini, beliau berkata: "Dan darinya dalam 
pengkafiran orang yang tidak mengkafirkan ada dua riwayat, yang paling shahih dari 
keduanya adalah (bahwa) beliau tidak mengkafirkannya.” 12/260 cetakan Daar Ibnu Hazm. 

Dan sepertinya beliau memaksudkan dengan hal itu adalah sikap tidak mengkafirkan 
orang-orang yang tidak mengkafirkan Jahmiyyah dan yang sebangsa dengan mereka, bukan 
penggunaan ancaman dengan kaidah itu. Sungguh engkau sudah mengetahui penggunaan 
dan pemakaian Ahmad terhadap kaidah ini seperti yang telah diuraikan di atas. 

Kemudian Syaikhul Islam berkata: (Dan bisa jadi sebagian mereka menjadikan 
perbedaan dalam pengkafiran orang yang tidak mengkafirkan ini adalah secara muthlaq, dan 
ini adalah kekeliruan murni). 

Seolah beliau mengisyaratkan akan pentingnya tafshil (merinci) dalam masalah ini, 
dan itulah yang menjadi hal yang pasti di sisi kami setelah penelusuran kaidah ini 
sebagaimana yang akan kau lihat. 

Dan dikarenakan mayoritas orang yang saya dengar menggunakan kaidah ini dan 
yang berhujjah dengannya dari kalangan para pemula dalam thalabul ilmi atau orang-orang 
yang ghuluw (dalam takfir), mereka itu biasanya menisbatkan kaidah tersebut kepada 
Syaikul Islam Ibnu Taimiyah atau Syaikh Muhammad Ibnu Abdul Wahhab, sedangkan sudah 
maklum bahwa mayoritas tulisan-tulisan Syaikh Muhammad Ibnu Abdul Wahhab, putra- 
putranya, cucu-cucunya, dan para pengikutnya dari kalangan para Imam dakwah Najdiyyah 
rujukan mayoritas tulisan-tulisan mereka itu -terutama dalam masalah ini- adalah kepada 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 

Oleh karena itu saya akan mengambil contoh praktik dalam menjelasan kaidah ini dari 
pemakaian-pemakaian beliau terhadapnya, sebagaimana saya akan meminta bantuan dengan 
penjelasan sebagian penjabaran-penjabaran para cucu Syaikh Muhammad Ibnu Abdul 
Wahhab terhadap ungkapan kakek mereka rahimahullah dalam masalah ini. Mudah- 
mudahan hal itu memperjelas masalah ini dan menambahnya makin terang. 

Syaikhul Islam rahimahullah berkata dalam Al-Fatawa 2/83 saat beliau berbicara 
tentang Al-Ittihadiyyah Ahlu Wihdatil Wujud : Siapa yang berkata: "Sesungguhnya para 
penyembah berhala seandainya meninggalkan (ibadah kepada) berhala-berhala itu, tentulah 
mereka tidak mengetahui dari kebenaran ini seukuran apa yang mereka tinggalkan dari 
(berhala) itu". Maka dia itu lebih kafir daripada Yahudi dan Nashara. Dan siapa yang tidak 
mengkafirkan mereka maka dia itu lebih kafir dari Yahudi dan Nashara, karena sesungguhnya 
orang-orang Yahudi dan Nasrani mengkafirkan para 'Ubbadul Ashnam (para penyembah 
berhala), maka bagaimana dia menjadikan orang yang meninggalkan 'ibadatul ashnam 
(peribadatan kepada berhala) sebagai orang yang tidak mengetahui dari kebenaran ini 
seukuran apa yang dia tinggalkan darinya?” 

Dan itu dikerenakan sesungguhnya ahlu wihdatul wujud mengatakan (semoga Allah 
menghinakan mereka) bahwa segala sesuatu itu adalah Allah, jadi berhala menurut mereka 
adalah temasuk Allah, siapa orang yang meninggalkan peribadatan terhadapnya maka ia 
telah meninggalkan sesuatu dari kebenaran dan dari peribadatan terhadap Allah...!! 

Oleh itu Al 'Allamah Syarafuddin Abu Muhammad Ismail Ibnu Abi Bakar Al- 
Muqri Al-Yamani Asy-Syafi’iy rahimahullah, berkata dalam bantahannya terhadap Ahlul 
Hului Wal Ittihad dan dalam penjelasan kekafiran Ibnu 'Arabi yang tersebar dalam kitab 
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Fushush-nya dan itu dalam Mundhumah Ra'iyyah beliau yang diberi judul: Al Hujjah Ad 
Dhamighah Li RijalAI Fushush Az Zaighah”: 

jjoiUaSI (JIS LgjS 
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Ibnu ‘Arabi lancang di dalamnya dan berani 
(Menantang] Allah dalam ucapannya dengan segala kelancangan 
Dia berkata: Bahwa Rabb dan hamba itu satu 
Sehingga Rabbku adalah hamba, tidak ada perbedaan 
Dia ingkari taklif karena si hamba baginya 
Adalah Tuhan dan Hamba, ini adalah pengingkaran yang aniaya 
Dia berkata: Al Haq menyatu dalam setiap bentuk 
Dia menjelma di atasnya, maka dia salah satu fenomena 
Dan bukan hanya Fir’aun saja yang dihukumi beriman 
Saat matinya, bahkan mencakup semua orang kafir 
Maka dustakan dia wahai saudara tentu engkau jadi mu’min terbaik 
Dan kalau tidak maka benarkan dia tentulah kamu jadi kafir terburuk 
Dia (Ibnul Arabi] mamuji orang yang tak penuhi Nuh saat dia menyeru 
Untuk meninggalkan Wadd atau Suwa' dan Nasr 
Dia sebut bodoh orang yang mentaati perintahnya 
Untuk meniggalkan (berhala) itu, sungguh ucapan si kafir yang terang 
Dan dia puji baik berhala-berhala itu dan ia tidak memandang hamba baginya. 

Dari golongan yang membangkang perintah yang memerintah. 

Dan ini adalah apa yang disebutkan oleh Syaikhul Islam tentang ucapan Al- 
Ittihadiyyah, bahwa para penyembah berhala seandainya mereka meniggalkan peribadatan 
terhadapnya tentulah mereka jahil dengan hal itu.... Hingga ucapannya: 

IjjjaSj sjjiSjj Liip Qjl (jjj dila (jla 
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4 I ^3 ^^2 f^3 -rt ^jj3 ^JJC- tj4^ tAllS 

Bila kau katakan dien Ibnu 'Arabiy adalah dien kami 
Dan mengkafirkan dia adalah (sama) dengan mengkafirkan kami, maka waspada. 
Saya katakan sungguh kau sekarang mengkafirkan diri sendiri 
Dan kau yang menjerumuskannya dalam kebinasaan 
Karena itu adalah dien (di luar) dien Muhammad. 

Dan kekafiran nyata yang jauh terjerumus dalam kesesatan. 


Ini adalah beberapa bait yang terpencar-pencar dari qasidhah-nya-, di nukil dari Syarh 
Nuniyyah Ibnul Qayyim karya Ahmad Ibnu Isa 1/174, dan seterusnya. Sedangkan ucapannya 
(Ibnul 'Arabiy) ia adalah Ibnu 'Arabi Aththaa’iy penulis Fushushul Hukmi (638 H), ditulis di 
bait itu dengan pakai alif lam dan mad karena alasan dlarurat syair. Sedangkan dalam tiga 
bait terakhirnya adalah isyarat pada kaidah yang sedang kita bicarakan atau dekat darinya. 

Di dalamnya beliau telah menyebutkan kafirnya orang yang mengingkari pengkafiran 
Ibnul 'Arabiy dan menganut pahamnya. 

Beliau menegaskan hal itu serta menyebutkan kaidah dalam hal itu di sebagian karya- 
karya tulis beliau; sebagaimana yang dikatakan Al Hafidh As Sakhawi di dalam [Al Qaul Al 
Munbi An Tarjamati Ibnil Arabiyff.... dan Ibnul Muqriy telah berkata dalam bab Riddah dari 
kitab "Ar Raudl "mukhtashar" Ar Raudlah "Siapa yang bimbang dalam pengkafiran orang- 
orang Yahudi, Nasrani, Ibnu 'Arabiy dan kelompoknya maka dia kafir,” dinukil dari Syarh 
Nuniyyah Ibnul Qayyim 1/166, dan Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab menuturkannya 
dalam Mufidul Mustafid Fi Kufri Tarakit Tauhid. Dan ini berdasarkan atas apa yang disebarkan 
oleh Ibnu Arabiy dalam kitab-kitabnya berupa ucapan-ucapan yang keji dan kekafiran- 
kekafiran yang nyata. Kita memohon keselamatan dan ‘afiyah kepada Allah. 

Dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah telah menyebutkan juga pengkafiran Ibnu Arabiy 
oleh banyak ulama, dan beliau berkata: Inilah, dan ia itu adalah lebih dekat kepada Islam dari 
pada Ibnu Sab'in dan dari pada Al Qaunawi, At Tilimsaniy dan orang-orang yang seperti dia 
dari kalangan para pengikutnya. Bila saja yang paling dekat (kepada Islam) ini adalah 
memiliki kekafiran yang mana ia adalah lebih dahsyat dari kekafiran Yahudi dan Nasrani, 
maka bagaimana gerangan dengan mereka yang lebih jauh dari Islam? Sedangkan saya tidak 
menuturkan seperpuluh dari kekafiran yang mereka sebutkan,” Majmu Al-Fatawa 2/85. 

Adapun di atas ajaran apa Ibnu 'Arabiy ini meninggal dunia, maka sungguh dalam hal 
itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah bersikap tawaqquf dalam banyak tempat dari 
fatwa-fatwanya. Beliau berkata 2/284 setelah menuturkan ungkapan-ungkapan kufur Al 

Ittihadiyyah. (Dan makna-makna ini seluruhnya adalah ucapan penulis Al Fushush, dan 

Allah ta’ala lebih mengetahui akan kondisi di atas apa orang ini mati??) Dan lihat juga hal 
serupa 2/91 Cetakan Daar Ibni Hazm. 

Perhatikan ucapan Syaikhul Islam ini beserta ucapannya yang lalu tentang Ibnu 
'Arabi, sesungguhnya itu mengenalkan kepadamu sikap wara’ para imam panutan itu dalam 
hukum takfir terutama saat ihtimal (tidak jelas) atau ketidakjelasan khatimah dan akhir usia. 
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Dan kita kembali pada nukilan-nukilan kita darinya dalam kaidah orang yang tidak 
mengakfirkan orang kafir. Di mana beliau berkata setelah menjelaskan bahwa orang-orang 
Wihdatul Wujud itu lebih buruk dalam ungkapan mereka bahwa segala sesuatu itu adalah 
Allah, dan lebih keji daripada orang-orang Nasrani yang mengatakan bahwa Al-Masih saja dia 
adalah Allah...!! Maha suci Allah dari apa yang dikatakan orang-orang zalim itu. 

Beliau berkata: (Dan oleh sebab itu mereka mengakui orang-orang Yahudi dan 
Nasrani di atas apa yang mereka yakini, dan mereka menjadikan (orang-orang Yahudi dan 
Nasrani] itu di atas kebenaran sebagaimana mereka menjadikan para penyembah berhala itu 
juga di atas kebenaran. Sedangkan masing-masing dari (keyakinan keyakinan] ini adalah 
tergolong kekafiran terbesar. Siapa orangnya yang berbaik sangka terhadap mereka dan dia 
mengaku tidak mengetahui keadaan mereka, maka dia (mesti] diberitahu keadaan mereka, 
kemudian kalau dia tidak menyelisihi mereka dan tidak menampakkan pengingkaran 
terhadap mereka, dan kalau tidak maka dia digolongkan dengan mereka serta dijadikan 
bagian dari mereka. Adapun orang yang berkata: Ungkapan mereka itu memiliki takwil yang 
selaras dengan syariat, maka sesungguhnya dia tergolong tokoh dan pimpinan mereka, 
karena sesungguhnya dia bila memang cerdik maka sungguh dia itu mengetahui kebohongan 
dirinya sendiri dalam apa yang dia katakan, dan bila dia meyakini hal ini secara bathin dan 
dhahir maka dia itu lebih kafir dari orang-orang Nasrani. Orang yang tidak mengakfirkan 
mereka itu dan justeru menjadikan takwil bagi ucapan mereka itu, maka dia sangat jauh dari 
mengkafirkan orang-orang Nasrani dengan sebab (ajaran] trinitas dan ittihad, Wallahu’alam] 
2/86 Cetakan Daar Ibni Hazm. 

Dan berkata juga: (Dan ucapan-ucapan mereka itu lebih buruk dari ucapan-ucapan 
Nashara, dan di dalamnya terdapat kontradiksi yang sejenis dengan apa yang ada di dalam 
ungkapan-ungkapan Nashara, dan oleh karenanya mereka berpendapat Al Hului dan 
terkadang Al Ittihad dan terkadang juga berpendapat Al Wihdah, sesungguhnya ia adalah 
madzhab yang kontradiksi dengan sendirinya, oleh karenanya mereka membuat pengkaburan 
(talbis] atas orang yang tidak memahaminya, ini semuanya adalah kekafiran secara bathin 
dan dhahir dengan ijma setiap muslim, dan orang yang ragu akan kekafiran mereka setelah 
mengetahui pendapat mereka dan mengetahui dienul Islam, maka dia kafir seperti orang 
yang ragu akan kekafiran Yahudi, Nasrani, dan kaum musyrikin]. 2/223 

Dan dari contoh ini dengan ketiga tempatnya maka kita bisa mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 

Pertama: Sesungghnya Syaikhul Islam menggunakan kaidah ini dengan lafadz-lafadz yang 
berdekatan, terkadang global dan terkadang dengan rincian. 

Beliau berkata: (Orang yang tidak mengkafirkan mereka maka dia lebih kafir dari 
Yahudi dan Nashara] 

Dan berkata: (Siapa orangnya yang berbaik sangka terhadap mereka dan dia mengaku 
tidak mengetahui keadaan mereka, maka dia (mesti] diberitahu keadaan mereka, kemudian 
kalau dia tidak menyelisihi mereka dan tidak menampakkan pengingkaran terhadap mereka, 
dan kalau tidak maka dia digolongkan dengan mereka serta dijadikan bagian dari mereka. 
Adapun orang yang berkata: "ungkapan mereka itu memiliki takwil yang selaras dengan 
syari’at” maka sesungguhnya dia tergolong tokoh dan pimpinan mereka] 

Dan berkata: (Dan orang yang ragu akan kekafiran mereka setelah mengetahui 
pendapat mereka dan mengetahui dienul Islam, maka dia kafir seperti orang yang ragu akan 
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kekafiran Yahudi dan Nashara) "Maka wajib menafsirkan apa yang global dari hal itu dan 
memahaminya sesuai dengan apa yang dirinci, karena perkataan beliau itu sebagaimana yang 
nampak adalah tentang satu masalah yang sama. 

Kedua: Sesungguhnya beliau menggunakan kaidah ini dalam kekafiran yang beliau sifati 
bahwa itu (dhahir dengan ijma setiap muslim] dan (masing-masing dari keyakinan- 
keyakinan) itu tergolong kekafiran terbesar) bahkan (ia lebih kafir dari Yahudi dan Nashara) 
dan (lebih buruk dari ungkapan orang-orang Nasrani). Karena orang-orang Nasrani mereka 
itu memegang Aqidah Hululullah dan penyatuan-Nya dengan sosok Al-Masih, adapun mereka 
kaum Hululiyyah dan Ittihadiyyah sungguh telah menjadikan wujud seluruhnya dengan 
benda matinya, hewan-hewannya, benda-benda kotornya, orang-orang kafirnya, dan orang- 
orang durjananya (adalah) termasuk (bagian) Dzat Allah. Maha suci Allah dari apa yang 
dikatakan orang-orang dhalim itu. Dan oleh karenanya Syaikhul Islam berkata: (orang yang 
tidak mengkafirkan mereka maka ia sangat jauh dari mengkafirkan Yahudi dan Nashara 
dengan sebab trinitas dan ittihad) dan ( orang yang ragu akan kekafiran mereka adalah 
seperti orang yang ragu akan kekafiran Yahudi dan nashara). 

Ketiga: Kemudian meskipun beliau menyebutkan bahwa kekafiran orang-orang tersebut dan 
ucapan-ucapan mereka itu lebih buruk dan lebih kafir dari kekafiran Yahudi, dan Nashara, 
namun engkau melihat beliau tidak menetapkan kaidah ini kecuali dengan batasan penting 
yang wajib atas orang yang menggunakannya dan menisbatkannya kepada beliau untuk 
menjaga dan memperhatikan batasan itu, yaitu bahwa orang yang enggan mengkafirkan 
mereka itu dari kalangan orang yang mengetahui keadaan mereka dan rincian pendapat- 
pendapat mereka yang kufur lagi keji. 

Dan di sini saya ingatkan engkau dengan ungkapan Abu Zar'ah dan Abu Hatim Ar-Razi 
yang lalu dalam takfier orang yang mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah makhluk, yang mana 
keduanya mensyaratkan sebelum mengkafirkan orang yang ragu akan kekafirannya, yaitu dia 
itu tergolong dari kalangan orang yang paham dan mengetahui kekafiran mereka. 

Sedangkan perkataan Syaikhul Islam adalah sejalan dengan itu seperti yang engkau 
lihat, mereka itu mengambil dari sumber yang sama. Syaikhul Islam berkata: Dan bila (ia 
mengakui bahwa ia tidak mengetahui keadaan mereka, maka ia (mesti) dikasih tahu keadaan 
mereka) dan itu sebelum menerapkan kaidah ini dan mengkafirkan orangnya, kemudian bila 
ia bersikukuh (di atas pendiriannya) setelah itu, maka ia digolongkan dengan mereka.... Dan 
beliau berkata: (siapa yang ragu akan kekafiran mereka setelah mengetahui pendapat 
mereka dan (setelah) mengetahui dienul Islam maka dia (kafir). Di sini beliau menambahkan 
dan mensyaratkan di samping mengetahui pendapat mereka yaitu mengetahui dienul Islam. 
Sehingga keluar dengannya dari penggunaan beliau akan kaidah ini orang yang baru masuk 
Islam atau yang semisalnya dari kalangan orang yang diudzur karena kejahilannya dengan 
sebab tidak adanya kesempatan untuk mencari tahu. 

Dan dalam uraian ini ada penyelesaian yang cukup bahwa beliau tidak menerapkan 
kaidah ini yang mana biasanya tidak digunakan keculai pada macam kekafiran yang paling 
nampak kecuali setelah penegakkan hujjah, pemberitahuan dan penjelasan kebenaran, 
sehingga tidak dikafirkan lewat jalan kaidah ini kecuali orang yang mendustakan atau orang 
yang enggan dari menerima nash shahih yang qath’iy dilalah- nya, dan oleh karena itu beliau 
memberikan batasan (dengan mengetahui dienul Islam). Dan dalam kekafiran nyata yang 
tidak ada ihtimal, oleh kerena itu beliau memberi batasan yaitu (mengetahui pendapat 
mereka) yang keji yang mana ia lebih busuk dari pendapat orang-orang Nasrani. 
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Beliau telah mengudzur orang yang tidak mengakfirkan mereka di sini karena dua 
kejahilan, jahil akan dalil syar’iy dan jahil akan realita. 121 

Sesungguhnya si mufti atau orang yang berbicara atas nama Tuhan semesta alam 
tidak mungkin mendapatkan hal itu dan tidak bisa mencapai kebenaran dengannya kecuali 
dengan cara menggabungkan antara dua pengetahuan atau dua ilmu, mengetahui dalil atau 
hukum Allah dalam hal itu, dan ini adalah yang diisyaratkan dengan ungkapannya: 
(mengetahui dienul Islam), dan mengetahui hakikat realita atau pendapat yang ditanyakan 
tentangnya, dan inilah yang diisyaratkan dengan ucapannya: (mengetahui ucapan mereka) 
serta ucapannya dan bila (ia mengaku bahwa ia tidak mengetahui keadaan mereka maka ia 
(mesti) diberitahu tentang keadaan mereka). 

Dan kejahilan akan salah satu dari dua hal ini menghalangi dari tercapainya 
kebenaran dan merintangi dari berbicara atas nama Rabbul ‘alamin, karena saat itu si 
pembicara adalah menadatangani dan berbicara atas nama Allah tanpa ilmu. Oleh sebab itu 
beliau rahimahullah berkata di muqaddimah fatwanya tentang Tattar dan pasukan- 
pasukannya yang mengaku Islam: (Alhamdulillahi Rabbil 'alamin, ya wajib memerangi 
mereka itu dengan landasan Kitabullah, Sunnah, Rasul-Nya dan kesepakatan para imam 
kaum muslimin. Dan ini berlandaskan atas dua dasar: 

Pertama: Mengetahui keadaan mereka 

Kedua: Mengetahu hukum Allah buat orang seperti mereka. 

Dan murid beliau Ibnul Qayyim rahimahullah berkata seraya menjelaskan hak itu 
dalam A’lamul Muwwaqin 1/87-88: Mufti dan hakim tidak memungkinkan dari berfatwa dan 
memutuskan dengan kebenaran kecuali dengan dua macam dari pemahaman: 

Salah satunya: Paham akan waqi’ (realita) memahaminya dan istinbath ilmu hakikat apa 
yang terjadi dengan qarinah-qarinah, tanda-tanda dan ciri-ciri sehingga ia menguasai 
ilmunya akan hal itu. 

Kedua: Memahami apa yang wajib (diputuskan) pada waqi’ tersebut, yaitu paham akan 
hukum Allah yang Dia putuskan dengannya di dalam Kitab-Nya atau lewat lisan Rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wa sallam untuk waqi’ ini. Kemudian menerapkan salah satunya pada yang 
lainnya. 

Dan sebagai tambahan penjelasan dan penguatakan hal ini, saya nukilkan ke hadapan 
engkau pernyataan-pernyataan Syaikhul Islam rahimahullah yang tegas tentang pengudzuran 
orang-orang yang jahil akan hakikat madzhab kaum Al Itthihadiyah itu dan sikapnya tidak 
menerapkan apa yang dikandung oleh kaidah ini berupa ancaman takfier terhadap orang 
yang tidak mengkafirkan mereka dari kalangan orang-orang jahil, kecuali setelah penegakkan 
hujjah atas mereka dan engkau sudah mengetahui bahwa yang dimaksud dengan penegakkan 
hujjah di sini: Adalah memberitahu akan kekafiran pendapat-pendapat Al-itthihadiyyah dan 
apa yang dikandungnya berupa kekafiran yang nyata, serta memberitahukan kepada mereka 
penentangan (pendapat-pendapat) itu terhadap dienul Islam, bila memang mereka itu 
tergolong orang yang tidak mengetahui hal itu, seperti orang yang baru memeluk Islam. 


121 Perhatikan...! Ini buat orang yang tidak mengkafirkan mereka saja. Adapun orang yang di samping itu juga 
melegalkan kekafiran mereka atau membela-bela kekafiran itu, maka dia tidak termasuk dalam pengudzuran ini, dan 
sungguh beliau telah berkata tentang orang ini sebagaimana yang ada di atas (Dan adapun yang berkata: "Ucapan 
mereka itu memiliki takwil yang selaras dengan syari'at maka sesungguhnya ia tergolong tokoh dan pimpinan mereka). 
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Beliau rahimahullah berkata dalam Al-Fatawa juga: (ungkapan-ungkapan mereka itu 
dan yang serupa dengannya, bathinnya lebih dahsyat kekafirannya dan ilhad-nya daripada 
dhahirnya, karena sesungguhnya dhahirnya bisa saja dikira termasuk jenis ucapan para 
syaikh yang 'arif ahlut tahqiq wat tauhid, dan sedangkan bathinnya adalah lebih dahsyat 
kekafiran, kedustaan dan kebodohannya daripada ucapan Yahudi, Nashara, dan 'Ubaddul 
Ashnam. Maka setiap orang yang mengetahui bathin madzhab ini dan dia menyetujui mereka 
atas paham itu maka dia telah menampakkan kekafiran dan ilhad, dan adapun orang-orang 
yang jahil yang berbaik sangka terhadap ucapan mereka dan tidak memahami mereka itu dan 
meyakini bahwa ucapannya itu tergolong jenis ucapan para syaikh yang 'arif yang berbicara 
dengan perkataan yang benar yang tidak dipahami oleh banyak orang, maka mereka itu 
(sungguh] engkau mendapatkan pada (diri) mereka itu keislaman, keimanan, dan mutaba’ah 
terhadap Al Kitab dan As-Sunnah sesuai dengan iman mereka yang bersifat taqlid, dan 
engkau mendapatkan pada diri mereka (sikap) ikrar (pengakuan) terhadap mereka itu dan 
(sikap) berbaik sangka terhadapnya serta sikap penerimaan terhadap mereka sesuai dengan 
kebodohan dan kesesatan mereka itu, sedangkan tidak terbayang ada yang memuji terhadap 
mereka itu kecuali orang kafir murtad atau jahil yang sesat) 1/222. 

Dan berkata juga: (Dan siapa yang berkata bahwa ucapan mereka itu memiliki rahasia 
yang tersembunyi bathin kebenaran, serta bahwa itu tergolong haqaiq yang tidak diketahui 
kecuali oleh orang-orang khusus dari orang-orang khusus makhluk ini, maka ia itu salah satu 
dari dua orang, bisa jadi ia itu tergolong tokoh-tokoh zanadiqah ahlul ilhad wal muhal (kafir), 
dan bisa jadi dia itu tergolong kibar ahli jahli wadldlalal. Adapun si zindiq maka wajib 
dibunuh sedangkan si jahil maka mesti diberitahu hakikat masalah ini, kemudian bila dia 
bersikukuh di atas keyakinannya yang bathil ini setelah tegaknya hujjah atas dia maka wajib 
dibunuh) 2/230 dan lihat juga yang hampir serupa 2/85. 

Dan begitulah bila engkau menelusuri penerapan para ulama terhadap kaidah ini 
maka pasti engkau mendapatkannya di atas jalur ini pada umumnya. Dan berikut ini 
beberapa contoh yang ada di sisi saya: 

* Al-Qadli Iyadl menukil dari Muhammad Ibnu Sahnun ucapannya: (para ulama) berijma 
bahwa orang yang menghina Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lagi meremehkan beliau 
adalah kafir, dan ancaman berlaku atasnya dengan berupa adzab Allah baginya, serta 
vonisnya menurut umat ini adalah dibunuh, sedangkan orang yang ragu akan kekafirannya 
dan (akan) adzabnya adalah kafir. Asy-Syifa 2/215-216, dan Syaikhul Islam menyebutkannya 
dalam Ash Sharim hal 4 

* Perhatikan ucapan tadi tentu engkau melihatnya sejalan dengan apa yang telah kami 
utarakan lagi tidak keluar darinya. 

* Menghina Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sebagaimana yang disebutkan oleh Muhammad 
Ibnu Sahnun adalah kekafiran dengan ijma para ulama, dan Syaikhul Islam telah menukil ijma 
atas hal itu dalam Ash Sharim Al Maslul dari Imam Ishaq Ibnu Rahwiyah, dan hal itu 
dihikayatkan oleh banyak ulama.... Lihat masalah pertama hal 3 dst. 

Sebagaimana Syaikhul Islam menetapkan dalam Ash-Sharim Al-Maslul juga bahwa 
kemurtaddan orang yang menghina Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah riddah 
mughalladhah dan zaidah (berlipat). Lihat 297 dan yang lainnya. Dan sesungguhnya dalam 
hinaan itu terkandung sikap menyakiti Allah, Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
hamba-hamba-Nya yang mukmin, yang mana itu tidak ada dalam kekafiran lain dan 
muharabah (lihat hal 294 dll) dan bahwa hinaan itu lebih dahsyat dari kekafiran dan 
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kemusyrikan Yahudi dan Nashara yang dibiarkan di atas ajarannya di Daarul Islam dengan 
syarat bayar jizyah. Dan mereka (Yahudi dan Nashara) dan yang lainnya tidak dibiarkan atas 
hinaan terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sama sekali. Lihat hal 246 dst. 

Ada yang perlu diingatkan bahwa penuturan kaidah tersebut di sini hanyalah dalam 
hinaan dan peremehan yang jelas, bukan dalam lontaran-lontaran yang masih ihtimal (ada 
kemungkinan lain) lagi tadi sharih, dengan dalil apa yang telah kami utarakan kepadamu 
dalam nukilan-nukilan yang lalu berapa sikap teliti para ulama dan di antaranya Al-Qadli 
'Iyyad pemilik nukilan di atas, dan sikap hati-hati mereka serta perselisihannya dalam 
pengkafiran orang yang muncul darinya ucapan yang ihtimal dalam hal ini, juga sikap 
perincian mereka sebelum melakukan pengkafiran dengan ungkapan-ungkapan yang 
mengandung ihtimal dan pengamatan mereka akan tujuan, qarinah, dan ‘urf (kebiasaan). 
Semua itu dalam mengkafirkan pemilik ucapan yang masih ihtimalW Maka apa gerangan 
dengan takfier orang yang tidak mengkafirkannya...? 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata dalam Al Fatawa 35/98 saat berbicara 
tentang kelompok Daarwiz (Kekafiran mereka itu termasuk hal yang tidak diperselisihkan 
oleh kaum muslimin tentangnya, bahkan siapa yang ragu akan kekafiran mereka maka dia 
kafir seperti mereka, mereka itu tidak seperti ahlul kitab dan kaum musyrikin, namun 
mereka itulah orang-orang kafir yang sesat sehingga sembelihan mereka itu tidak boleh 
dimakan...) 

Perhatikan bagaimana beliau menyebutkan sebelum penggunaan kaidah tersebut 
bahwa kekafiran mereka itu termasuk hal yang tidak diperselisihkan oleh kaum muslimin 
tentangnya. Dan beliau menuturkan bahwa mereka itu tidak seperti ahli kitab, yaitu bahwa 
mereka itu lebih buruk dari ahli kitab. Sungguh beliau menyebutkan dalam tempat bahasan 
itu bahwa mereka itu mempertuhankan (Al Hakim) Al 'Ubaidiy dan mereka menamakannya 
(Al-Bari Al-'Allam) dan bahwa mereka itu (termasuk dari kalangan Qaramithah Bathiniyyah 
yang mana mereka itu lebih kafir daripada Yahudi, Nashara, dan kaum musyrikin arab) 

Ini selaras dengan apa yang telah kami uraikan kepadamu... Maka silahkan kiaskan 
kepadanya, insya Allah engkau menggapai kebenaran. Dan beliau berkata dalam Ash-Sharim 
Al-Maslul 586-587 dalam rincian bahwa bahasan tentang orang yang mencela para sahabat: 
(Dan adapun orang yang menyertakan dengan celaannya itu klaim bahwa Ali adalah Ilah 
(Tuhan) atau bahwa ia itulah Nabi, dan hanya saja jibril salah dalam menyampaikan risalah, 
maka ini tidak ada keraguan akan kekafirannya, bahkan tidak ada keraguan akan kekafiran 
orang yang tawaqquf dalam mengkafirkannya. 122 

Dan begitu juga orang yang mengklaim di antara mereka bahwa Al-Qur’an kurang 
darinya beberapa ayat dan disembunyikan, atau mengklaim bahwa Al-Qur’an itu memiliki 
penakwilan-penakwilan bathin yang menggugurkan amalan-amalan yang disyari’atkan, dan 
yang lainnya, dan mereka itu dinamakan Al-Qaramithah dan Bathiniyyah dan di antaranya At- 
Tanasukhiyyah. Mereka itu tidak di perselisihkan prihal kekafiran mereka. 

Dan adapun orang yang mencela mereka (para sahabat) dengan celaan yang tidak 
mencoreng keadilan dan dien mereka, seperti menuduh sebagian mereka dengan tuduhan 
bakhil atau penakut atau kurang ilmu atau tidak zuhud dan tuduhan lainnya, maka orang 


Dan serupa dengan itu apa yang disebutkannya dalam Al !qnaa' dari beliau bahwa beliau berkata: (Siapa yang 
menyeru Ali Ibnu Abi Thalib maka dia kafir dan bahwa orang yang ragu akan kekafirannya maka dia kafir) sebagaimana 
apa yang ada dalam Mufidul Mustafid Fi Kufri Tarikit Tauhid karya Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab. 

www.millahibrahim.wordpress.com I 250 



33 Sikap Ghuluw Di Dalam Takfier 


seperti inilah yang berhak untuk diberi pelajaran dan sangsi, dan kami tidak memvonis dia 
kafir dengan sekedar itu, dan atas inilah perkataan orang yang tidak mengkafirkan mereka 
dari kalangan ahlul ilmi ditafsirkan. Dan adapun orang yang melaknat dan mencerca begitu 
saja, maka ini masih ada perselisihan di antara para ulama, karena perbuatan ini masih 
mengandung dua kemungkinan. Dan adapun orang yang melampaui hal itu sampai ia 
mengklaim bahwa mereka itu murtad sepeninggal Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
kecuali beberapa orang saja yang tidak sampai sekian belas orang atau bahwa mereka itu 
fasik seluruhnya, maka ini tidak diragukan lagi kekafirannya karena dia mendustakan apa 
yang telah ditegaskan Al-Qur'an dalam banyak tempat, berupa ridla (Allah) terhadap mereka 
dan pujian-Nya kepada mereka bahkan orang yang ragu akan kekafiran orang semacam ini, 
maka kekafirannya adalah sudah pasti, karena sesungguhnya kandungan 123 pendapat ini 
bahwa para pembawa Al-Kitab dan As-Sunnah adalah orang-orang kafir atau fasik dan bahwa 
ayat ini: 



"Kalian adalah sebaik-baiknya ummat yang dikeluarkan untuk menusia", (Ali 'Imran: 110) 
Sedangkan umat terbaik adalah generasi pertama, adalah berarti bahwa seluruhnya orang- 
orang kafir atau fasik. Dan juga kandungan pendapat ini bahwa ummat ini adalah uammat 
paling buruk, serta bahwa para pendahulu umat ini adalah merekalah yang paling buruk. 
Dan kekafiran orang (yang berpendapat seperti) ini adalah tergolong sesuatu yang diketahui 
secara pasti dari dien Al-Islam...) Hingga beliau berkata: (dan secara umum bahwa di antara 
golongan-golongan para pencela itu ada orang yang tidak ragu lagi akan kekafirannya, di 
antara mereka ada yang tidak divonis kafir, dan di antara mereka ada orang yang masih 
ngambang tentang statusnya....) 

Dan saya cukupkan dengan ini agar saya menyimpulkan apa yang telah lalu, maka 
saya katakan: 

Sesungguhnya kaidah ini digunakan untuk menguatkan kekafiran yang nyata lagi jelas 
yang mana ia seperti kekafiran Yahudi dan Nashara atau bahkan lebih dahsyat dan lebih jelas, 
sehingga orang yang enggan dari mengkafirkan mereka itu adalah seperti orang yang 
mendustakan nash syar'iy yang qath’iy dilalah-nya, sedangkan orang seperti ini adalah kafir 
dengan dasar ijma. Dan dari sini engkau mengetahui rahasia dalam penyebutan ijma yang 
dilakukan oleh para ulama seperti Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab dan yang lainnya 
saat mereka menggunakan kaidah ini. 

Namun dengan semua ini, maka tidak boleh dikafirkan dengan jalan kaidah ini orang 
yang enggan mengkafirkan mereka dari kalangan kaum muslimin yang bodoh, kecuali setelah 
penegakkan hujjah atasnya dengan cara mengetahui keadaan mereka, dan dengan cara 
mengetahui penentangan ungkapan-ungkapan tersebut terhadap dien Islam bila memang ia 
tergolong orang yang tidak mengetahui hal itu seperti orang yang baru masuk Islam. 

Dan atas dasar ini maka mungkin dikatakan bahwa kaidah ini dengan apa yang 
dikandungnya berupa ancaman takfier bagi orang yang tidak mengkafirkan orang kafir, 
statusnya adalah status seluruh nash-nash ancaman dalam penggunaan-penggunaan para 
ulama. Mereka melontarkan ucapan begitu saja dalam kaidah ini bila perkataannya itu 


123 Perhatikan sesungguhnya beliau rahimahullah di sini berbicara tentang kandungan ucapan ini, yaitu isinya, 
maknanya dan hakikatnya dan bukan tentang lazimnya yang bisa jadi mereka tidak komitmen dengannya, 
sebagaimana yang akan datang. 
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bersifat umum terhadap kelompok-kelompok, ajaran-ajaran, ungkapan-ungkapan, dan 
keyakinan-keyakinan yang menyimpangi dari manhaj ahlussunnah, akan tetapi saat 
menerapkan kaidah ini terhadap orang-orang (mu’ayyari) maka harus melihat terpenuhinya 
syarat-syarat takfir dan tidak adanya mawanni’. Sikap para ulama ini adalah sama dengan apa 
yang mereka lakukan dengan nash-nash wa'id (ancaman], dan oleh karena itu sangat penting 
sekali di sini saya mengingatkan terhadap pernyataan Syaikhul Islam prihal pentingnya 
membedakan antara takfir muthlaq dengan takfir mu'ayan, baik dalam memahami perkataan 
syar’i atau saat mengambil dan menggunakan perkataan para imam, karena pentingnya 
menghungkan hal itu dengan kaidah ini. 

Beliau rahimahullah: (Dan hakikat masalahnya sesungguhnya mereka telah terkena 
dalam lafadz-lafadz umum yang ada dalam perkataan para imam sebagaimana orang-orang 
terdahulu terkena dengan lafadz-lafadz umum yang ada dalam nash-nash syar'i, setiap kali 
mereka melihat mereka berkata siapa yang mengatakan begini maka dia kafir, maka si 
pendengar meyakini bahwa lafadz ini mencakup setiap orang yang menyatakannya dan 
mereka tidak mentadaburi bahwa takfir itu memiliki syarat-syarat dan mawani’ yang 
terkadang tidak terpenuhi pada diri orang mu’ayan dan sesungguhnya takfir muthlaq itu 
tidak memastikan takfir mu'ayan kecuali bila syarat-syaratnya ada dan mawani’- nya tidak 
ada. Hal ini dibuktikan bahwa Imam Ahmad dan seluruh imam yang melontarkan kaidah 
umum ini mereka tidak mengkafirkan mayoritas orang yang mengucapkan perkataan ini 
secara mu’ayan]. dari Al-Fatawa dan ini telah lalu. 

Dan dari itu maka tidak sah tasalsul (sambung-menyambung lagi merekatkan] yang 
dilakukan oleh banyak Ahlul Ghuluw pada kaidah ini, bila saja orang-orang yang (paling 
terdahulu] menggunakan kaidah ini tidak mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan Al- 
Ittihadiyyah dan yang lainnya secara muayan kecuali setelah penegakan hujjah, maka apalagi 
lebih utama mereka itu tidak mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan mereka dan 
begitulah seterusnya. Sedangkan tasalsul yang sangat tercela ini digunakan oleh sebagian 
orang-orang ahlul ghuluw yang sangat jahil terhadap orang-orang yang menyelisihi mereka 
dalam hal takfir dengan hal-hal yang muhtamal (banyak kemungkinan], takfier dengan ma-aal, 
takfir dengan masalah-masalah khafiyah dan yang lainnya yang tergolong masalah-masalah 
yang musykil. Dan engkau telah melihat syarat-syarat yang disebutkan oleh para ulama yang 
melontarkan kaidah ini dalam kekafiran seperti kekafiran Yahudi dan Nashara atau lebih 
dahsyat. Bila ini sikap ketat dan kehati-hatian mereka dalam awal rentetan dan dasarnya, 
maka tidak ragu lagi bahwa kehati-hatian dan sikap keras mereka akan lebih dahsyat dan 
lebih besar dalam takfier orang orang yang datang setelahnya dari kalangan orang yang tidak 
mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan mereka dan orang yang tidak mengkafirkan 
orang yang mengkafirkan mereka hingga akhir apa yang direntetkan oleh para ghulah, dan 
tidak ragu lagi bahwa ini lebih sulit dan lebih sulit... akan tetapi kalau itu disertai dengan 
hawa nafsu maka ia adalah hal yang mudah. 

Dan setelah itu, bila engkau telah memahami apa yang telah lalu maka pastilah 
menjadi sesuatu yang engkau ketahui bahwa tidaklah masuk akal setelah ini semua 
penggunaan kaidah ini dan penerapannya terhadap orang yang enggan mengkafirkan 
sebagian orang-orang yang mengaku Islam dari kalangan yang telah tegak di sisinya untuk 
tidak mengkafirkan mereka itu sebagian dalil-dalil yang bertentangan yang dia duga sebagai 
mawani' (penghalang-penghalang] takfier atau syubhat-syubhat yang merintangi dia dari 
memahami sebagian nash. 
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Seperti orang-orang yang meninggalkan shalat, sesungguhnya orang yang tidak 
mengkafirkannya meskipun dia itu keliru akan tatapi dia itu tidak menginkari dalil-dalil yang 
shahih yang menghukumi kafirnya orang yang meninggalkan shalat, justru dia mengimani 
dan membenarkannya namun dia mentakwilnya dengan syirik ashgar atau mengkhususkan 
bagi orang yang mengingkari (wajibnya) shalat bukan sekedar meninggalkannya karena 
malas karena adanya pertentangan dhahir sebagian nash-nash yang lain bersamanya, seperti 
hadits: 


4_1 5.LS 4_j2c. s-LS (jj f'- .iill 4_i (d (j-«J .. dijadi jill Jj» Jj£ i" jjjh ^ ) 

.jjlC; jjlj D . ( 


(Lima shalat yang Allah wajibkan atas hamha-hambanya...." Dan di dalamnya ada sabdanya: 
"Dan siapa yang tidak mendatangkannya maka dia tidak memiliki jaminan di sisi Allah, bila Dia 
menghendakinya maka Dia mengazabnya dan bila Dia menghendakinya maka Dia 
mengampuninya...) Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud An Nasai dan yang lainnya. 

Serta dalil-dalil lainnya yang digunakan sebagai hujjah oleh mereka, dan ulama yang 
berpendapat seperti ini banyak, seperti di antaranya adalah imam-imam masyhur seperti 
Malik, As Syafi'i dan yang lainnya yang tidak mengkafirkan orang yang meninggalkan shalat 
karena malas. Dan kami tidak pernah mendengar seorangpun dari kalangan yang menyelisihi 
mereka, yang mengatakan kafirnya orang yang meninggalkan shalat, seperti Imam Ahmad 
dalam salah satu riwayatnya, Abdullah Ibnul Mubarak, Ishaq Ibnu Rahwiyah dan yang 
lainnya, (tidak pernah kami dengar) mereka mengkafirkan ulama-ulama tadi seraya 
menerapkan kaidah (Siapa yang tidak mengkafirkan orang kafir maka dia kafir) terhadap 
mereka, apalagi dari mengurutkannya kemudian mereka mengkafirkan orang yang tidak 
mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan mereka !!! 

Dan begitu juga perselisihan mereka dalam rukun-rukun Islam yang sesudahnya. Dan 
seperti hal ini adalah perselisihan para sahabat tentang Ibnu Shayyad, apakah dajjal atau 
bukan, padahal sesungguhnya dajjal tidak ragu lagi akan kekafirannya, namun demikian para 
sahabat satu sama lain tidak saling mengkafirkan. 


Dan sebagian ulama memasukan dalam hal ini apa yang Allah sebutkan berupa 
perselisihan para sahabat tentang sekelompok orang dari kalangan munafikin, Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 


J-s ^ s TL ' i 



"Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam menghadapi orang-orang 
munafik, padahal Allah membalikan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri? Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada oarang yang sudah disesatkan 
Allah? Barangsiapa yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk 
memberi petunjuk) kamu." (An Nisa\ 88). 

Namun demikian salah satu golongan tidak mengkafirkan golongan lain yang menyelisihi 
mereka dalam hal orang-orang munafik itu. 

Dan di antaranya juga tawaqquf Umar Al Faruq tentang status orang yang menolak 
membayar zakat, Ash Shiddiq berazam untuk memerangi mereka, dan nanti akan datang, 
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sungguh masalah ini telah menjadi isykal atas Umar radliyallahu 'anhu dikarenakan mereka 
itu mengucapkan Laa ilaaha illallaah. Namun demikian Ash Shidiq tidak mengkafirkannya, 
dan justru membuka syubhat itu dan menjelaskan kebenaran terhadap Umar. Dan tidak boleh 
dikatakan bahwa kasus ini tidak layak dituturkan di sini, karena yang menjadi isykal Umar itu 
hanyalah sikap memerangi mereka bukan takfirnya, dan ini dikarenakan setiap orang 
mengetahui bahwa qital yang diserukan oleh Ash Shiddiq dan sikap beliau terhadap mereka 
itu adalah qital riddah bukan qital bughat atau yang lainnya, dan inilah yang menjadi isykal 
bagi Umar radliyallahu 'anhu. 

Dan seperti ini pula adalah perselisihan salaf dalam takfier sebagian orang-orang 
zalim dan thaghut dari kalangan penguasa atau yang lainnya, seperti perselisihan mereka 
tentang Al Hajjaj, itu sangat terkenal. Mayoritas salaf tidak mengkafirkannya dan mereka 
shalat bermakmun di belakangnya. Dan telah sah dari sebagian mereka tentang 
pengkafirannya, di antaranya Sa’id Ibnu Jubair, di mana dikatakan kepadanya: Engkau keluar 
menentang Al Hajjaj? Beliau berkata: "Sesungguhnya saya Demi Allah tidak keluar untuk 
menentangnya sehingga dia itu kafir." 

Dan di antaranya Mujahid, beliau ditanya tentang dia, maka beliau berkata: "Kamu 
bertanya kepada saya tentang orang tua yang kafir ?" 

Ibnu ‘Asakir meriwayatkan dari Asy Sya’biy, bahwa beliau berkata: "Al Hajjaj itu 
mukmin kepada jibt dan thagut dan kafir kepada Allah yang Maha Agung." 

Bahkan Ibrahim An Nakh’iy sampai-sampai mengatakan: "Cukuplah orang itu 
dianggap buta, bila ia buta tentang status Al Hajjaj." 

Namun demikian beliau dan yang lainnya dari kalangan yang telah mengkafirkan Al 
Hajjaj itu tidak pernah memvonis seorangpun secara ta’yin bahwa ia itu buta dari kalangan 
yang menyelisihi mereka dalam hal itu, apalagi mereka menggunakan baginya kaidah (Siapa 
yang tidak mengkafirkan orang kafir, maka ia kafir] kemudian mereka merentetkan 
dengannya, bahkan telah sah dari Thawus bahwa ia berkata: "Sungguh mengherankan 
saudara-saudara kita dari penduduk Irak ini, mereka menamakan Al Hajjaj mukmin?!! 124 

Beliau menyebutkan mereka sebagai saudara-saudaranya, dan ini memang kebenaran 
yang tidak ada keraguan di dalamnya, karena ahlul ilmi yang tawaqquf dari mengkafirkannya, 
dia hanya tawaqquf karena menghukumi dia dengan hukum asal tauhid yang dia pegang, dan 
belum sampai kepadanya kekafiran nyata darinya. Jadi dia mujtahid dalam hal itu, dia tidak 
mendustakan satu nashpun dari nash-nash syar'iy. Ini bila Thawus memaksudkan takfier Al- 
Hajjaj dengannya, adapun bila beliau memaksudkan apa yang disebutkan Adz-Dzahabi dalam 
Siyar A'lam An-Nubala 5/44 setelah beliau menuturkan ungkapan Thawus ini, di mana beliau 
berkata (mengisyaratkan pada kaum Murjiah dari mereka, yang mengatakan: Dia mu’min 
sempurna imannya padahal dia itu durjana, penumpah darah dan suka mencela sahabat] 

Beliau maksudkan dengan hal itu Murjiah Fuqaha yang tidak dikafirkan oleh salaf 
karena sekedar kekeliruan mereka dalam definisi iman dan tidak memasukan amalan dalam 
iman, sesungguhnya mereka meskipun memandang orang fasik lagi fajir ini sebagai mu’min 
sempurna imannya dan dosa-dosanya tidak mengurangi imannya, sedangkan ini adalah 
ucapan mereka tentang Al-Hajjaj, namun mereka itu tidak pernah membolehkan kekufuran 
atau menutup-nutupinya atau menamakannya sebagai iman, dan seandainya mereka 


124 Atsar-atsar ini semuanya dari Al-Bidayah Wan Nihayah 9/136-137 dan lihat sebelumnya hal 131-132 di sana ada 
yang menyerupai hal ini. 
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mengetahui benar kekafiran Al-Hajjaj tentulah mereka tidak menamakannya mu'min. Dan 
oleh sebab itu Thawus dan salaf lainnya tidak mengeluarkan mereka dari ukhuwwah 
imaniyyah meskipun mereka itu sesat. Ini berbeda dengan Ghulatul Murjiah yang telah 
dikafirkan salaf, seperti Waki’ Ibnu Al-Jarrah, Ahmad Ibnu Hanbal, Abu Ubaid dan yang 
lainnya. 

Dan begitu juga dikatakan dalam perselisihan salaf tentang takfier banyak dari ahlul 
ahwa, seperti Khawarij, Qadariyyah, Jahmiyyah, dan yang lainnya. Syaikhul Islam telah 
berbicara tentang itu dalam banyak tempat di Al-Fatawa dan menyebutkan (12/260-261) 
apa yang terjadi berupa ketidakpastian di antara para ulama, dan beliau menuturkan 
madzhab Al-Imam Ahmad dan murid-muridnya serta ulama ahlussunnah lainnya dalam 
perselisihan tentang takfir sebagian kelompok-kelompok itu, dan beliau sama sekali tidak 
menuturkan bahwa bahwa para ulama yang mengakfirkan di antara mereka itu telah 
mengkafirkan ulama-ulama yang tidak mengkafirkan, dan selain beliau pun tidak 
menyebutkan hal itu dari mereka, dan justeru beliau menyebutkan udzur mereka dalam 
perselisihan itu, beliau berkata: Dan sebab perselisihan adalah adanya pertentangan antara 
dalil-dalil, karena sesungguhnya mereka melihat dalil-dalil yang mengharuskan penerapan 
vonis kafir terhadap mereka, kemudian mereka melihat di antara individu-individu yang 
melontarkan ungkapan itu ada orang yang padanya ada keimanan yang mencegah dia itu 
menjadi kafir, sehingga kedua dalil itu bertolak belakang menurut mereka. 12 /260-261 . 

Dan berkata ditempat lain: (Dan begitulah ucapan-ucapan yang mana orang yang 
melontarkannya dikafirkan, bisa jadi orang itu belum sampai kepadanya nash-nash yang 
mewajibkan untuk mengetahui kebenaran, dan bisa jadi hal itu telah sampai namun tidak 
shahih menurutnya, atau tidak memiliki kesempatan untuk memahaminya, dan bisa jadi ia 
terlilit oleh syubhat-syubhat yang mana Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengudzur dengannya. 
Bila dia itu tergolong orang-orang mukminin lagi berupaya keras untuk mencari kebenaran 
dan ternyata keliru, maka sesungguhnya Allah mengampuni baginya kekeliruan itu -siapa 
saja orangnya- sama saja baik dalam masalah-masalah nadhariyyah (keyakinan) atau 
amaliyyah. Inilah yang dipegang oleh sahabat-sahabat Nabi shaUallahu 'alaihi wa sallam dan 
keseluruhan imam-imam Islam ini)”. 23/195-196. 

Dan dalam tempat lain beliau menyebutkan perselisihan para sahabat dalam 
masalah-masalah khabariyyah, dan di antaranya ucapan Aisyah radliyallahu 'anhir. "Siapa 
yang mengklaim bahwa Muhammad telah melihat Tuhannya maka sungguh dia telah 
mengada-ada dusta yang besar terhadap Allah," terus beliau berkata: (Namun demikian kita 
tidak mengatakan kepada Ibnu 'Abbas dan yang lainnya dari kalangan yang tidak sejalan 
dengan Aisyah, bahwa dia itu mengada-ada dusta terhadap Allah), terus berkata (Takfier 
adalah tergolong wa’id, sesungguhnya meskipun suatu ucapan itu adalah pendustaan 
terhadap apa yang disabdakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, akan tetapi bisa jadi 
orang itu baru masuk Islam, atau hidup di pedalaman yang jauh. Dan orang seperti ini tidak 
dikafirkan dengan sebab mengingkari apa yang dia ingkari sampai hujjah tegak atasnya. Dan 
bisa jadi orang itu belum mendengar nash-nash itu atau ia sudah mendengarnya namun nash 
itu tidak tsabit di sisinya atau ia itu menurutnya bertentangan dengan nash lain yang 
mengharuskan dia untuk mentakwilnya meskipun keliru”. 3/148. 

Perhatikan ungkapan tadi, sesungguhnya ia sangat penting yang bisa memperluas 
wawasanmu, memberikan pemahaman kepadamu dalam masalah-masalah ini, 
menjauhkanmu dari sikap berlebih-lebihan dan ngawur dalam takfier atau sikap lancang 
terhadap orang-orang yang berijtihad dari kalangan ulama serta memperkenalkan kepadamu 
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udzur-udzur orang tawaqquf di antara mereka dan yang lainnya dari kalangan orang-orang 
mu’min dari mengikuti sebagian khabar-khabar dan hukum-hukum syar'iy atau dari 
mengakuinya, sama saja baik dalam bahasan takfier atau yang lainnya... Yang mana Syaikhul 
Islam telah meringkasnya dalam lima udzurl25: 

Pertentangan dalil-dalil yang ada menurut mereka sehingga mendorong untuk 
mentakwilkan sebagiannya. 

Belum sampainya sebagian nash kepada mereka, baik karena baru masuk Islam, atau 
karena hidup di pedalaman yang jauh, atau yang serupa dengannya. 

Tidak tsabit (shahih) nash itu di sisi mereka. 

Tidak ada kesempatan dari memahaminya karena sebab samarnya nash tersebut atau 
ada isykal atau lemahnya daya tangkap atau kurang ilmu orang yang menerimanya. 

Munculnya beberapa syubhat yang dengannya si pencari kebenaran di udzur. 

Siapa yang mentakwil nash atau menolaknya atau menolak dari mengambilnya 
karena suatu sebab, maka sesungguhnya dia itu telah dianggap mendustakan atau 
mengingkari nash tersebut, dan karenanya tidak boleh menerapkan terhadap orang seperti 
ini kaidah (siapa yang tidak mengkafirkan orang kafir, maka dia kafir] apalagi kalau 
menggunakan tasalsul [rentetan] dengannya. 

Dan ingatlah bahwa ungkapan ini mencakup -sebagaimana yang sudah jelas- orang 
yang tidak mengkafirkan orang kafir seraya menolak sebagian dalil-dalil karena udzur-udzur 
tersebut, maka apalagi lebih pantas masuk ke dalam bahasan ini, orang yang tidak 
mengkafirkan orang yang telah dikafirkan oleh sebagian orang tanpa menuturkan dalil-dalil 
shahih atau yang jelas atau yang jelas tegas tentang pengkafiran mereka, karena kelemahan 
mereka dalam kunci-kunci ilmu atau karena ketidaktahuan terhadap cara-cara berdalil atau 
karena kekeliruan mereka dalam hukum itu...!!! 

Dan mesti diperhatikan dan dipertimbangkan, bahwa sesungguhnya perselisihan 
dalam bab ini al asma [nama-nama] dan masalah-masalah takfir adalah luas. Dan siapa orang 
yang ingin meyakinkan orang-orang yang menyelisihinya supaya mengkafirkan orang-orang 
yang telah dikafirkannya, maka hendaklah mereka mendatangkan dalil-dalil syari’iy serta 
memperhatikan cara-cara berdalil yang shahih dengannya. Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
berfirman: 

p-^=j jjI UjI [Ji 

"Katakanlah: "Aku hanya mengingatkan kalian dengan wahyu." (Al Anbiya: 45) 

Dan adapun orang yang tidak mampu menghadirkannya, maka tidak ada kebaikan 
atau keberuntungan baginya dalam yang selainnya. ALLAH Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 

> i } '' 9 ' • ' " [ l’ 

Jjj ,) I 4JJ I wLx_j L«_9 
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"Maka dengan perkataan manakah lagi mereka akan beriman sesudah (kalam) Allah dan 
keterangan-keterangan-Nya." (AlJatsiyah: 6) 


125 Untuk tambahan perincian tentang alasan ini silahkan lihat Raf'ul Malam 'Anil Aimmah Al A'lam karya Syaikhul 
Islam, dan ia ada dalam Al Fatawa juz 20. 
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Dan tidak ada kebaikan baginya dengan metode-metode al irhab al fikriy (terror 
pemikiran] atau at takfiriy, karena ia tidak mendatangkan bahaya kecuali terhadap orangnya, 
dan tidak ada kebaikan bagi orang yang menganut madzhabnya karena takut terhadapnya 
atau merasa terganggu dengannya. Dan biasanya dalam waktu yang sangat dekat dia itu cepat 
sekali meninggalkan hal itu dan kerena sedkit syubhat. Namun kebenaran yang mendapatkan 
berkah Allah di dalamnya adalah ada dalam madzhab yang lurus lagi selaras dengan syar'iy, 
bukan dalam madzhab yang paling berat yang selaras dengan selera. 

Dan hendaknya dia tahu bahwa bila hobinya adalah mencari-cari ucapan-ucapan dan 
pernyataan-pernyataan yang bukan dari firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam yang menguatkan madzhabnya dan menutup-nutupi 
kesalahannya, maka ia tidak akan kehilangan hal itu. 

Dan di antara yang sangat mengherankan dari apa yang saya telusuri dari penggunaan 
manusia terhadap kaidah ini, adalah ucapan Ash Shauily saat memuji Khalifah Al Muktafa 
Billah (289-295 H] saat tentaranya membunuh Yahya Ibnu Zakrawaih Al Qurmuthi: 

^ au! 

Siapa yang melihat bahwa orang mukmin 
Adalah orang yang maksiat terhadap kalian, maka dia kafir 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menurunkan hal itu 
Sebelumnya di dalam surat-surat yang muhkam 

Maknanya adalah: Bahwa orang yang tidak mengkafirkan atau tidak menghukumi 
fasiq orang yang maksiat kepada kalian atau membangkang terhadap kalian, mereka dia telah 
kafir, dan dia mengklaim bahwa hukum ini telah ditunjukan oleh Al Qur'an..!! 126 

Maka dikatakan kepadanya: Di mana Allah berfirman ini di dalam surat-surat yang 
muhkamV Coba perhatikan, bagaimana kaidah ini digunakan di sini untuk menggiring 
manusia ke dalam ketaatan, menakut-nakuti mereka dan menghati-hatikan mereka dari sikap 


Dan hal ini mengingatkan saya akan sikap ngawurnya Al-Jazaa'iriy, di mana-mana dia berkata: (Sesungguhnya tidak 
ada orang muslim yang sah keislamannya dan tidak pula orang mukmin yang jujur keimanannya di negeri Islam mana 
saja, melainkan dia pasti berangan-angan dengan sepenuh hatinya untuk dipimpin oleh keluarga As-Su'ud, dan 
sesungguhnya ia seandainya diajak untuk membai'atnya sebagai raja atau khalifah bagi kaum muslimin, tentulah ia 
tidak akan bimbang sekejappunl! Itu dikarenakan bahwa negara ini ada penjelmaan Islam, berdiri dengannya dan 

menyeru kepadanya.) dari buku Al-I'lam Bi Armal 'Azf Wal Ghinna Haram hal 57 cetakan 1407 H, dan dia berkata: 

(Negara ini yang merupakan mu'jizat abad empat belas!! Negara ini yang mana tidak ada yang loyalitas terhadapnya 
kecuali orang mukmin dan tidak ada yang memusuhinya kecuali orang munafik kafiri! Selama tetap menegakkan 
perintah Allah!!...) dari sumber yang sama hal 58. 

Perhatikan ucapannya: Tidak ada yang loyalitas terhadapnya kecuali orang mukmin dan tidak ada yang memusuhinya 
kecuali orang munafik kafiri! Dan penegakkan macam apa yang dilakukan negara ini terhadap syari'at Allah wahai 
musuh diri kamu sendiri?? 

Siapa yang ingin mengetahui macam penegakkan ini11 Maka silahkan rujuk kitab kami Al-Kawasyif Al-Jaliyyah Fi Kufri 
Ad Daulah As-Su'udiyyah. 

Dan mengingatkan saya juga dengan perkataan yang lainnya, dan ia itu tergolong Haiah Al-Kibar I! dan sangat terkenal 
namanya, saat dia ditanya tentang kitab Al-Kawasyif ini, maka dia langsung geram dan sewot saat mendengar 
namanya, dan dia langsung berkata tanpa membaca kitab ini:(Katakan kepada penulisnya, sesungguhnya dialah yang 
kafiri!) mereka ngawur dengan penggunaan-penggunaan ini, kemudian mereka tidak punya rasa malu dari menuduh 
orang-orang yang menyelisihi mereka dan orang-orang yang mengkafirkan negaranya bahwa mereka itu Khawarij dan 
Takfiriyyinl! Ooh.... siapa sebenarnya yang lebih berhak dengan tuduhan dan sifat-sifat ini?? 
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memberontak dan membangkang. Padahal dalam nash-nash syari’at ada kadar cukup 
daripada (menggunakan] hal itu bagi ahlul 'adli (penguasa yang adil], akan tetapi itulah sifat 
ngawur para ahli syair. Hati-hatilah jangan terperdaya dengan hal itu, karena ini tergolong 
sikap semberono para ahli syair, sedangkan Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah berfirman: 



“Dan penyair-penyair itu diikuti orang-orang sesat. Tidaklah kamu melihat bahwasanya 
mereka mengembara ditiap-tiap lembah." (Asy-Syu'ara: 224-225) 

Dan ini adalah satu risalah dari risalah-risalah Syaikh Abdullathif Ibnu Abdir rahman 
Ibnu Hasan Alu Asy Syaikh, di dalamnya beliau mengkhitabi seputar masalah ini kepada 
sebagian orang yang terlalu gegabah di zamannya dari kalangan-kalangan yang intisab 
kepada dakwah Syaikh Muhammad, dan mereka salah menggunakan sebagian lontaran- 
lontaran beliau, tanpa mereka teringat kepada pokok bahasan yang telah disebutkan oleh 
Syaikhul Islam dalam apa yang telah lalu, yaitu ucapannya: Dan hakikat masalahnya adalah 
bahwa mereka itu terkena dalam lafadz-lafadz umum yang ada dalam nash-nash syariat, 
setiap kali mereka melihat para imam berkata: "Siapa yang berkata ini maka dia kafir," maka 
orang yang mendengarnya meyakini bahwa lafadh ini mencakup setiap orang yang 
mengatakannya, dan mereka tidak mentadaburri bahwa takfier itu memiliki syarat-syarat 
dan mawani' (penghalang-penghalang] yang bisa tidak terpenuhi pada hak orang muayyan, 
dan bahwa takfier muthlaq itu tidak mengharuskan takfier muayyan kecuali bila syarat- 
syaratnya terpenuhi dan mawani’- nya tidak ada, ini dijelaskan bahwa Imam Ahmad dan para 
imam yang melontarkan kata-kata umum ini tidak mengkafirkan mayoritas orang yang 
mengatakan perkataan ini secara ta'yin". 

Saya tuturkan ini sebagai tambahan faidah, karena sebenarnya Syaikh Muhammad bin 
Abdil Wahhab, putera-puteranya dan cucu-cucunya sebagaimana yang telah kami sebutkan, 
mereka itu mengambil dalam masalah ini dari ilmu Syaikhul Islam. 

Dari Abdillatif Ibnu Abdurrahman Ibnu Hasan Kepada Abdul Azis Al-Khathib... 

Salamun 'Alaa 'Ibadillahish Shaalihin, wa ba’du: Saya telah membaca risalahmu dan 
saya telah mengetahui isinya serta udzur-udzur yang kamu maksudkan, namun kamu telah 
salah dalam ucapanmu bahwa apa yang diingkari oleh Syaikh kami sang ayah, yaitu berupa 
sikap kalian mengkafirkan ahlul haq dan keyakinan kebenaran kalian bahwa (tuduhan] itu 
tidak pernah bersumber dari kalian. Dan kamu sebutkan bahwa ikhwan kamu dari penduduk 
Naqi’ mendebat kamu dan mempersalahkanmu tentang status kami, dan bahwa mereka 
menuduh kami mendiamkan sebagian urusan, sedangkan kamu tahu bahwa mereka 
menyebutkan hal ini secara umum dalam rangka mencela keyakinan dan menjelek-jelekkan 
jalan (kami], dan bila mereka itu tidak terang-terangan dengan sikap mengkafirkan (kami] 
namun mereka itu tidak berpijak di sekitar batas larangan, kami berlindung kepada Allah dari 
kesesatan setelah petunjuk, dan dari ketergelinciran dari jalan yang lurus serta dari buta 
(bashirah]. 

Dan pada tahun enam puluh empat sungguh saya telah melihat dua orang yang seperti 
kalian yang ganjil di Ahsa, keduanya telah meninggalkan jum’ah, dan jama’ah, dan keduanya 
mengkafirkan orang-orang Islam yang ada di daerah itu. Dan dalil mereka adalah sejenis 
dengan dalil kalian, mereka mengatakan: penduduk Ahsa ini menghadiri majelis Ibnu Fairuz, 
dan mereka berbaur dengannya dan yang sebangsanya dari kalangan yang tidak kufur 
kepada thaghut, dan tidak terang-terangan mengkafirkan kakeknya yang menolak da'wah 
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Syaikh Muhammad, tidak menerimanya dan justeru memusuhi dakwahnya, kedua orang itu 
berkata: Dan siapa yang tidak terang-terangan mengkafirkannya, maka dia kafir terhadap 
Allah lagi tidak kafir terhadap Thaghut, dan siapa yang hadir di majelisnya maka dia itu sama 
seperti dia. Dan mereka menetapkan di atas dua muqadimah yang dusta lagi sesat ini hukum- 
hukum yang diterapkan bagi kemurtaddan yang nyata, sampai mereka tidak menjawab 
salam. Kemudian kasus mereka ini diadukan kepada saya, maka saya hadirkan mereka, saya 
ancam mereka, saya kecam mereka dengan keras. Maka pertamanya mereka mengklaim 
bahwa mereka di atas aqidah Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab dan bahwa risalah- 
risalahnya ada pada mereka, maka saya bongkar syubhat mereka dan saya patahkan 
kesesatan mereka dengan apa yang hadir bersama saya di majelis, dan saya beri kabar 
mereka bahwa Syaikh Muhammad bara’ dari keyakinan dan madzhab ini, karena 
sesungguhnya beliau tidak mengkafirkan kecuali dengan apa yang diijmakan oleh kaum 
muslimin atas pengkafiran pelakunya, berapa syirik akbar dan kufur terhadap ayat-ayat Allah 
dan rasul-rasul-Nya atau terhadap sesuatu darinya setelah tegak dan sampainya hujjah yang 
bisa dianggap, seperti pengkafiran orang yang beribadah kepada orang-orang shalih, 
menyeru mereka bersama Allah dan menjadikan mereka sebagai tandingan dalam hak-hak 
Allah atas hamba-hamba-Nya berupa ibadah-ibadah dan ilahiyyah. Sedangkan ini adalah 
telah diijmakan oleh para ahlul ilmi wal iman.... 

Dan kedua orang persia itu telah menampakkan taubat dan penyesalan, dan 
mengklaim bahwa Al-Haq telah nampak bagi mereka, kemudian keduanya pergi menuju Sahil 
(nama daerah, pent] dan kembali kepada pendapat itu, serta telah sampai berita kepada kami 
bahwa mereka mengkafirkan para imam kaum muslimin dengan sebab (para imam ini] 
menyurati para penguasa Mesir, bahkan mereka mengkafirkan orang yang berbaur dengan 
orang yang surat-menyurat dengan mereka dari kalangan para Syaikh kaum muslimin, kami 
berlindung kepada Allah dari kesesatan setelah petunjuk dan dari keterpurukan setelah 
kemajuan. 

Dan telah sampai kepada kami hal serupa dari kalian, kalian banyak berbicara dalam 
masalah-masalah dari bab ini, seperti pembicaraan tentang muwalah dan mu’adah, 
mushalahah (saling berdamai) dan mukatabat (surat menyurat], memberikan harta dan 
hadiah dan yang lainnya yang merupakan pernyataan orang-orang musyrik dan sesat, serta 
berhukum dengan selain apa yang telah Allah turunkan di kalangan badui dan orang-orang 
kasar lainnya. Sebenarnya tidak layak berbicara tentangnya kecuali para ulama yang paham 
dan orang yang Allah karuniakan pemahaman, hikmah dan penyelesaian perselisihan. Dan 
berbicara dalam masalah ini tergantung pada penguasaan apa yang telah kamu ketengahkan 
dan penguasaan akan pokok-pokok umum yang bersifat mencakup yang mana tidak boleh 
berbicara dalam masalah ini dan yang lainnya bagi orang yang jahil akannya, dan berpaling 
darinya serta rincian-rinciannya, karena sesungguhnya ijmal (global], ithlaq (lontaran 
muthlaq] dan ketidaktahuan terhadap posisi pembicaraan dan rinciannya, bisa terjadi 
dengan sebabnya pengkaburan, kekeliruan dan ketidakpahaman akan maksud Allah 
(seukuran] yang bisa merusak dien, mengkaburkan pemahaman dan bisa mnghalanginya 
dari memahami Al-Qur’an, Ibnul Qayyim berkata dalam Al-Kafiyyah: 


(jjj jj V li j cj.: l • j ^ jLts 

Peganglah hal yang rinci dan yang gamblang, karena 
Ithlaq dan ijmal tanpa ada penjelasan 
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Telah merusak keadaan ini dan mengkaburkan 
Pemahaman dan pemikiran di setiap zaman 

Adapun takfier dengan hal-hal ini yang kalian duga sebagai pembatal keislaman, maka 
ini adalah madzhab Haruriyyah Mariqah (Khawarij) yang keluar menentang Ali Ibnu Abi 
Thalib dan para sahabat yang bersamanya. Sesungguhnya Haruriyyah ini mengingkari para 
sahabat atas sikap Tahkim Abu Musa Al Asy’ary dan 'Amr Ibnul ‘Ash dalam fitnah yang terjadi 
antara Ali dengan Muawiyah dan penduduk Syam, maka Khawarij mengingkari Ali atas hal itu 
padahal asalnya mereka itu adalah tergolong para pengikutnya dari kalangan para ahli baca 
Qur’an penduduk Kufah dan Bashrah, dan mereka berkata: Kamu telah menjadikan manusia 
sebagai hakim dalam dienullah, dan kamu sudah loyal kepada Mu’awiyyah dan 'Amr serta 
kamu Tawalli kepada keduanya padahal Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah berfirman: 

$ ■$! (&J! ol 

"Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah" (Yusuf: 40) 

Dan kamu telah menentukan tenggang waktu antara kalian dengan mereka padahal Allah 

sudah memutus perdamaian dan ikatan semenjak diturunkan surat Bara’ah .” Hal. 4-6, dan 

beliau menuturkan sebagian berita tentang Khawarij yang akan kami ketengahkan di akhir 
kitab ini. 


Dan berkata hal 7: Dan kata dhalim, maksiat, fusuq, fujur, muwalah, mu'adah, rukuun 
[kecenderungan], syirik, dan yang lainnya yang memang ada dalam Al-Kitab dan As-Sunnah, 
bisa jadi dimaksudkan dengan isinya yang muthlaq dan hakikatnya yang muthlaq, dan bisa 
jadi dimaksudkan dengannya muthlaqui haqiqah. Yang pertama adalah yang pokok menurut 
ahli ushul, sedang yang kedua adalah sesungguhnya ungkapan itu tidak dibawa ke makna ini, 
kecuali dengan adanya qarinah lafdhiyyah atau maknawiyyah, dan itu hanya bisa diketahui 
dengan penjelasan Nabawi dan penafsiran As-Sunnah. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 



Sl j Jj -“"J {J? 



"Kami tidak mengutus seorang rasuipun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat 
memberi penjelasan dengan terang kepada mereka." (Ibrahim: 4) 

Hingga beliau menyatakan hal 8: Adapun penyandaran ancaman yang ditetapkan atas 
sebagian dzunub dan dosa-dosa besar, maka terkadang ada penghalang darinya bagi orang 
yang mu’ayyan, seperti cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, jihad di jalan-Nya, banyaknya 
kebaikan, ampunan dan rahmat Allah, syafa’at bagi orang-orang mu’min dan musibah- 
musibah yang menghapuskan dosa di tiga alam. Dan begitu juga tidak boleh memastikan 
surga atau neraka bagi orang yang mu’ayyan dari kalangan ahlul kiblat. Dan bila mereka 
melontarkan ancaman sebagaimana yang dilontarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah, namun 
mereka [tetap] membedakan antara lafadh umum, dengan lafadh khusus yang dibatasi. 
Adalah Abdullah [himar] ia minum khamr, terus dibawa kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam, kemudian seorang laki-laki melaknatnya dan berkata: Sungguh sering sekali dia 
dibawa kepada Rasulullah shallAllahu 'alaihi wa sallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam berkata: "Jangan laknat dia, karena dia mencintai Allah dan Rasul-Nya” padahal beliau 
telah melaknat peminum khamr, penjualnya, tukang perasnya, yang meminta diperaskan, 
yang membawanya, dan yang dibawakan kepadanya...." 

Dan berkata hal 10: Dan adapaun firman-Nya: 
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l'* 'l } 

jAjli ♦SC^o 


"Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka(Al-Maidah: 51) 


“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling berkasih 
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya". (Al Mujadilah: 22) 


'd lp^ l s , y J 9 * 0 l i _ ^ ^ S £ l l 0 s* s . ^ 0 l' y' ' 0 l ^ s l S 

;La5olj JiSuis ^ ♦ j ^ujl £ja L-*Jj IjJ-A ^ Ijjwal* ^J\JI 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang 
yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang 
telah diberi Kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan 
bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman. (Al-Maidah: 57) 

Maka sesungguhnya As-Sunnah telah menafsirkan dan membatasinya serta 
menkhususkannya dengan muwalah muthlaqah ‘aamaah (loyalitas muthlaq yang umum], 
sedangkan arti asal muwalah adalah al-hubb (kecintaan), nushrah (pembelaan), dan 
shadaaqah (ikatan teman dekat). Dan loyalitas di bawah itu adalah bertingkat-tingkat lagi 
bermacam-macam, dan setiap dosa memiliki bagian dan jatah dari ancaman dan celaan. Ini 
menurut salaf yang sangat dalam keilmuan dari kalangan para sahabat tabi’in adalah terkenal 
dalam bab ini dan yang lainnya. Dan masalahnya dianggap musykil dan makna-maknanya 
terasa samar serta hukum-hukumnya menjadi kabur hanyalah atas orang-orang kemudian 
dari kalangan 'ajam (non arab) dan al-muwalladun (campuran) yang tidak memiliki 
pengetahuan akan hal ini serta tidak memiliki pengalaman akan makna-makna As-Sunnah 
dan Al-Qur'an. Oleh sebab itu Al-Hasan radliyallahu 'anhu berkata: "Dari 'ajamlah mereka 
tersesatkan.” Dan 'Amr Ibnu Al ’Alaa berkata terhadap 'Amr Ibnu Ubaid tatkala mendebatnya 
tentang masalah kekalnya ahlul kabaair dalam neraka, dan Ibnu Ubaid ini berdalih bahwa ini 
adalah janji sedangkan Allah tidak menyelisihi janjinya, seraya mengisyaratkan kepada apa 
yang ada dalam Al-Qur'an berupa wa'id (ancaman) terhadap sebagian dosa-dosa besar dan 
dzunub dengan (adzab) api neraka dan kekal (di dalamnya), maka Ibnu Al ’Alaa berkata: Dari 
sebab 'ajam kamu tersesatkan, ini ancaman bukan janji, dan beliau menuturkan ucapan 
penyair: 

(_£.lCj^l J -- iaj t. a 4j.lCj jl 4j.lc.jl jlj ^jlj 

Dan sesungguhnya aku bila mengancamnya atau menjanjikannya 
Maka aku selisihi ancamanku dan (aku) tunaikan janjiku 

Sebagian para imam berkata dalam apa yang telah dinukil oleh Al-Bukhari dan yang 
lainnya bahwa tergolong kebahagiaan orang 'ajami dan arabiy bila keduanya masuk Islam 
adalah keduanya ditunjukkan kepada shahib sunnah dan tergolong kebinasaannya adalah 
keduanya diuji dan dimudahkan kepada pengikut hawa nafsu dan bid’ah. 
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Dan beliau berkata hal 11-12: Dan telah sampai kepadaku (berita) bahwa kalian 
menafsirkan (menerapkan) firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala dalam surat Muhammad: 





^ * - 
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"Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) itu berkata kepada 
orang-orang yang benci kepada apa yang diturunkan Allah (orang-orang Yahudi): "Kami akan 
mematuhi kamu dalam beberapa urusan" (Muhammad: 26) 

Terhadap sebagian apa yang dilakukan oleh para penguasa saat itu, berupa surat 
menyurat, mushalahah, atau berdamai dengan sebagian penguasa orang-orang sesat dan para 
raja yang musyrik, dan kalian tidak melihat awal ayat, yaitu firman-Nya: 


X- J, J» T ^ s s ( # £ j', s ® ^ 'i r,'l 
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"Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk 
itu jelas bagi mereka." (Muhammad: 25) 

Dan kalian tidak paham apa yang dimaksud dari taat (patuh) di sini, dan juga tidak 
paham apa yang dimaksud dari "urusan” yang disebutkan dalam firman-Nya dalam ayat yang 
mulia ini yang berbentuk ma’rifat. Dan di dalam perjanjian Hudaibiyyah dan apa yang 
diminta serta disyaratkan oleh kaum musyrikin dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
menyetujuinya adalah terdapat hal yang cukup dalam membantah pemahaman kalian dan 

menjatuhkan kebatilan kalian.” Di sarikan dari juz III Majmu’atur Rasaail Wal Masaail 

An-Nadjiyyah. 

Dan beliau menuturkan dalam Minhajut Ta’sis Wat Taqdis Fi Kasyfi Syubhat Dawud 
Ibni Jirjis sebuah risalah kakeknya Muhammad Ibnu Abdil Wahhab: Beliau berkata di 
dalamnya: Syarif (Mekkah) bertanya kepada saya, atas dasar apa kami memerangi atas 
landasan apa kami mengakfirkan orang? 

Maka saya kabarkan dengan jujur, dan saya jelaskan kepadanya juga dusta yang dituduhkan 
kepada kami oleh musuh-musuh.... Dan di antara yang beliau ucapkan: Dan adapun dusta dan 
pengada-adaan tuduhan bohong adalah bahwa kami mengakfirkan semua orang dan kami 
mewajibkan hijrah ke (tempat) kami atas orang yang mampu mengidzharkan diennya, dan 
bahwa kamu mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan dan tidak berperang... Dan 
tuduhan seperti ini dan yang berkali-kali lipat, semua ini termasuk dusta dan kebohongan 
yang dengannya para ahli waris Abu Jahal dari kalangan juru-juri kunci berhala dan para 
tokoh kekafiran berupaya menghalangi manusia dari dien Allah dan Rasul-Nya. Dan 
sesungguhnya kami tidak mengkafirkan kecuali orang yang telah dikafirkan Allah dan Rasul- 
Nya dari kalangan kaum musyrikin para penyembah berhala, seperti orang-orang yang 
beribadah kepada berhala yang ada di atas kuburan Abdul Qadir dan berhala yang ada di atas 
kuburan Ahmad Al-Badawiy dan yang lainnya. Adapun orang-orang yang beriman kepada 
Allah, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir serta berjihad di jalan Allah dengan 
sebenar-benarnya jihad, maka mereka adalah saudara-saudara kami dalam dien ini meskipun 
tidak hijrah kepada kami, maka bagaimana kami mengkafirkan mereka, Maha Suci Allah, ini 
dusta yang amat besar" hal: 68-69. 

Dan terakhir.... Sesungguhnya kami mengatakan berdasarkan atas apa yang telah kami 
ketengahkan kepadamu berupa perincian.... 
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Sesungguhnya orang yang menyelisihi kami dari kalangan kaum muslimin dalam 
pengkafiran thaghut-thaghut hukum atau para pendukungnya, rengrengannya serta bala 
tentaranya, dia tawaqquf dalam hal itu atau enggan mengkafirkan mereka karena (ada) nash- 
nash yang saling bertentangan menurutnya 127 atau karena syubhat-syubhat yang menjadi 
isykal atas dia, seperti dalih banyak orang dari kalangan yang belum dalam ilmu dan 
pemahamannya, bahwa mereka itu mengucapkan Laa ilaaha illallaah atau mereka shalat atau 
syubhat lainnya yang telah kami bantah dan kami bongkar di tempat lain. 128 Sesungguhnya 
kami -meskipun mereka itu lebih bodoh dari orang-orang yang telah dianggap bodoh oleh 
para imam karena mereka tidak mengakfirkan Jahmiyyah dan lebih buta dari orang-orang 
yang dituduh buta oleh Ibrahim An-Nukhi karena mereka tawaqquf dalam pengkafiran Al- 
Hajjaj- namun demikian sesungguhnya kami tidak mengkafirkan mereka dan tidak 
menerapkan kaidah ini pada mereka karena sebab penyelisihan ini saja, selama mereka 
memiliki Ashlut Tauhid (inti tauhid] dan selama tawaqquf mereka ini karena faktor kejahilan 
atau adanya syubhat atau (dugaan) pertentangan nash-nash dibenak mereka, karena dalam 
hal itu tidak terdapat pengingkaran atau pendustaan atau penolakan terhadap nash-nash 
shahihah yang jelas-jelasan memastikan pengkafiran para thaghut dan para pendukungnya, 
dengan syarat hal itu tidak menghantarkan mereka kepada keterjerumusan ke dalam salah 
satu sebab dari sebab-sebab kekafiran, seperti masuk bergabung dalam tentara dan pasukan 
mereka, melebur dalam pembelaan terhadap mereka atau membela hukum-hukum dan 
undang-undang kafir mereka, atau ikut serta dalam membuatnya, mensosialisasikannya, 
menerapkannya, dan melindunginya sebagaimana yang akan kita rinci di akhir pasal ini. 129 


Kami katakan "menurutnya" dikarenakan nash-nash wahyu itu sama sekali tidak bertentangan dalam bab ini dan 
yang lainnya, Allah subhonohu wa ta'ala berfirman: 


- (J a ] £jA 





Alif laam raa, (Inilah) suatu Kitab yang ayat-ayat-Nya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang 
diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha tahu. (Al-Huud:l) 

Dan firman-Nya: 


"Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 
dalamnya." (An-Nisaa’: 82) 


Namun pertentangan itu hanya diduga di dalam pikiran karena kurangnya dalam pemahaman atau karena kurang 
berupaya untuk mengetahui cara-cara menyatukan antara nash-nash itu dan mengoperasikan masing-masing pada 
tempatnya, atau karena berhujjah dengan yang tidak shahih dan tidak tsabit atau karena tidak mengetahui sebagian 
nash yang tsabit yang belum sampai kepadanya, atau karena tidak mengetahui nasikh atau mansukh dan tidak bisa 
membedakan mana nash yang lebih dulu dari yang kemudian, atau hal lainnya yang mesti diperhatikan dalam cara- 
cara menjama' dan mentarjih yang sudah diketahui. 

128 Lihat hal itu dalam kitab kami Imta'un Nadhr Fi Kasyfi Syubhat Murji'atl 'Ashr dan risalah Kasyfu Syubuhat Al 
Mujadilin An-'Asaakirisy Syirki Wa Anshariil Qawaanin. 

129 Penterjemah berkata: Oleh sebab itu para ikhwan muwwahidin tidak boleh mengkafirkan orang-orang salafi 
maz'um atau orang-orang yang sebangsa dengan mereka yang enggan mengkafirkan para thagut negeri ini karena 
mereka memiliki syubhat-syubhat atau sebagiannya adalah orang-orang jahil, kecuali bila mereka itu: 


• Membolehkan masuk parlemen atau membolehkan ikut pemilu setelah tahu apa itu demokrasi, atau 

• Membantu para thagut atas para muwwahidin, atau 

• Ikut serta dalam parlemen, atau 

• Bersumpah untuk setia pada UUD/UU, atau 

• Mengharuskan loyalitas pada mereka, atau 

• Ikut serta menerapkan atau mensosialisasikan undang-undang, atau 

• Menjadi pelindung thagut, sebagai tentara atau polisi. DII 
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Dan ungkapan kami ini bukanlah hal baru di antara para ulama, akan tetapi kami memiliki 
pendahulu. 

Syaikhul Islam sungguh telah menyebutkan dalam Al-Fatawa 35/79 bahwa 
Ubaidiyyin itu tergolong manusia yang paling kafir, dan sudah diketahui prihal kemurtaddan 

dan perubahan syari’at yang mereka lakukan.Kamudian beliau sebutkan bahwa tidak ada 

yang mengaku bahwa di antara mereka ada al-imam al-ma’shum (kecuali orang jahil realita 
atau zindiq yang berbicara tanpa ilmu), ini berkenaan dengan orang yang bersaksi akan 
kemakshuman sebagian mereka, adapun orang yang bersaksi akan keimanan mereka serta 
tidak mengkafirkan mereka, maka sesungguhnya beliau tidak memvonis dia kafir dan tidak 
pula menerapkan kepadanya kaidah (siapa yang tidak mengkafirkan orang kafir maka dia 
kafir) yang telah lalu penggunaan beliau terhadapnya dalam banyak tempat, bahkan beliau 
sebutkan bahwa dia (bersaksi dengan sesuatu yang tidak dia ketahui...) 

Beliau berkata 35/80: Dan orang-orang itu (yaitu Ubaidiyyin) sungguh telah bersaksi 
atas mereka para ulama, para imam dan seluruh umat ini bahwa mereka itu adalah 
munafiqun zanadiqah yang menampakkan keislaman dan menyembunyikan kekafiran... Bila 
diperkirakan ada bahwa sebagian manusia menyelisihi para ulama dalam hal itu maka jadilah 
perselisihan yang mahsyur dalam hal keimanan mereka, sedangkan yang bersaksi akan 
keimanan mereka maka ia adalah bersaksi dengan sesuatu yang tidak dia ketahui...” 

Dan berkata hal 81: Dan bila demikian halnya, maka siapa yang bersaksi bagi mereka 
akan kebenaran nasab atau keimanannya, maka status minimal dalam kesaksiannya adalah 
bahwa ia bersaksi tanpa dasar ilmu lagi mengikuti apa yang tidak dia ketahui, sedangkan hal 
itu adalah haram dengan kesepakatan para imam." 

Perhatikan ucapan beliau ini, karena ia sangat penting karena ia adalah tentang orang 
yang tidak mengkafirkan Ubaidiyyin yang tidak kurang kekafirannya dari para thaghut masa 
kini, hati-hatilah kamu kemudian hati-hatilah dibawa ketergelinciran oleh sikap ifrath dan 
mughalah (berlebih-lebihan), sehingga kemudian kamu menjadi golongan orang yang 
menjadikan kaidah ini sebagai ashluddien yang mana ada tidaknya keislaman menurut dia 
berkisar kepadanya, kemudian dia menjalinkan ikatan al wala dan al bara serta 
persaudaraan dan permusuhan di atas sikap setuju terhadapnya di dalam pengkafiran orang 
yang dia kafirkan. Siapa yang mengakfirkan orang yang dia kafirkan maka ia baginya adalah 
teman dekat meskipun dia itu tergolong makhluk Allah yang paling buruk, sedangkan 
barangsiapa yang menyelisihinya dalam hal itu karena ketidaktahuan atau karena ijtihad, 
maka dia adalah tergolong musuhnya bahkan tergolong orang kafir lagi musuh Allah. Saya 
memohon kepada Allah Ta’ala agar menjauhkan saya dan engkau dari tempat-tempat 
kekeliruan, dan menjadikan kita tergolong orang-orang yang mendengarkan perkataan terus 
mengikuti yang paling terbaik.... 

Di akhir bahasan ini dan sebelum saya pindah ke bahasan lainnya saya ingatkan 
engkau dengan perkataan beliau rahimahullah di dalam Al Fatawa : (Di antara aib ahlul bid’ah 
adalah satu sama lain saling mengkafirkan. Sedangkan di antara sifat terpuji Ahlul ilmi adalah 
mereka menuduh (yang lain) keliru dan tidak mengkafirkan(nya). Dan sebab hal itu adalah 
bahwa salah seorang di antara mereka mengira sesuatu yang bukan kekafiran sebagai 
kekafiran, dan bisa jadi itu adalah kekafiran, karena telah jelas baginya bahwa hal itu adalah 
pendustaan terhadap Rasul dan celaan terhadap sang Pencipta, sedangkan orang lain belum 
jelas hal itu baginya. Sehingga bila orang yang mengetahui terhadap keadaannya menjadi 
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kafir bila dia mengucapkannya, maka tidaklah mesti orang yang tidak mengetahui 
keadaaannya menjadi kafir (bila dia mengucapkan)]. Minhaj As-Sunnah 3/63. 
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(12) Takfir Dengan Ma-aal Atau Dengan Lazimul Qaul 


Termasuk kekeliruan yang sering terjadi dalam takfier juga adalah takfier dengan 
ma-aal atau dengan lazimul gaul, dan ia maknanya: adalah seorang mukallaf tidak terang- 
terangan dengan ucapan yang membuatnya kafir, namun ia mengatakan ungkapan yang 
lazim (mesti menimbulkan) darinya kekafiran, sedangkan dia itu tidak meyakini makna yang 
ditimbulkan itu 130 bahkan bisa saja dia tidak mengetahuinya dan sama sekali tidak terbesit di 
hatinya. Dan bila si shahibul qaul (pemilik ungkapan) tidak mengetahui lazim dari ucapannya 
serta tidak memegangnya, maka tidak boleh mengharuskan dia untuk menerimanya, atau 
menyandarkan atau menisbatkan kemestian ucapan itu kepadanya, dan kemudian dari sana 
dia mengkafirkannya dengan lazimul qaul itu. 

Sungguh saya telah melihat di antara orang-orang yang ghuluw di zaman kita ini ada 
orang yang mencari-cari kekeliruan (orang lain) dan dia berburu di air yang keruh, kemudian 
dia mengkafirkan orang dengan sebab lazimul gaul bahkan juga dengan lazim dari lazimul 
gaul itu....!!! 

Ibnu Hazm rahimahullah berkata: (Dan adapun orang yang mengkafirkan manusia 
dengan ma-aal ucapan mereka, maka itu adalah salah, karena itu adalah dusta atas nama 
lawan dan penyandaran ucapan terhadapnya yang tidak pernah dia lontarkan, dan bila dia 
istigamah (iltizam) terhadapnya maka dia tidak mendapatkan kecuali tanagudl (kontradiksi) 
saja, sedangkan tanagudl itu bukan kekafiran, bahkan dia telah baik karena ia telah lari dari 
kekafiran....). Hingga beliau berkata: (Maka benarlah bahwa tidak boleh seseorang dikafirkan 
kecuali dengan ucapannya itu sendiri dan penegasan keyakinannya, dan tidak ada 
manfa’atnya seseorang mengungkapkan tentang keyakinan orang lain dengan ungkapan yang 
dengannya dia memperindah kejelekannya, akan tetapi yang divonis dengannya adalah 
makna ungkapannya saja)”. Al-Fashl 3/294. 

Jika kebenaran yang baku di antara para ulama adalah bahwa (lazim suatu madzhab 
itu bukanlah madzhab (itu)). 

Bisa saja seseorang menganut suatu pendapat atau madzhab tertentu dan dia tidak 
komitmen dengan lawazim (konsekuensi-konsekuensinya) yang membuat kafir atau tidak 
membuatnya kafir, meskipun itu kontradiksi [tanagudl). Ini seperti ucapan orang Mu’tazillah 
tentang sifat-sifat Allah: (Dia adalah 'Alim tetapi tidak memiliki ilmu) dan (Dia Maha Hidup 
tapi tidak ada kehidupan bagi-Nya). Dia itu menetapkan ilmu, dan bahwa Allah itu ‘alim juga 
hayy (Maha Hidup), serta dia sama sekali tidak mendustakan sedikitpun dari hal itu sehingga 
dia (boleh) dikafirkan. Akan tetapi ucapannya: "Tidak ada ilmu bagi-Nya dan tidak ada 
kehidupan- bagi-Nya", menyebabkan adanya kesamaran dengan mengkafirkannya karena 
sesungguhnya penafian ilmu dan kehidupan (hayah) itu memastikan dari (lontaran) ini 
bahwa Allah itu tidak ‘alim dan tidak hidup. Akan tetapi orang Mu'tazillah tidak komitmen 
dengan itu, justeru ia mengakui bahwa Allah Ta’ala itu 'alim, jadi penafian ia terhadap ilmu 
bukan sebagai penafian bahwa Alllah itu ‘alim. Sedangkan isykal ini mengharuskan 


130 Lihat Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid karya Ibnu Rusyd Al-Hafid 2/492 
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kerancuan Mu’tazillah, tanaqudl mereka dan kesesatannya akan tetapi itu saja tidak 
mengharuskan untuk mengkafirkan mereka dengan sebabnya....” 131 

Al-Qadli 'Iyadl berkata setelah menuturkan perselisihan para ulama tentang 
pengkafiran orang yang jahil akan sebagian sifat-sifat Alllah Ta’ala: (Dan adapun orang yang 
menetapkan washf dan menafikan shifat, maka ia mengatakan: saya katakan (Dia) 'alim tapi 
tidak ada ilmu bagi-Nya, mutakallim tapi tidak ada kalam bagi-Nya, dan begitulah dalam 
semua sifat sesuai madzhab Mu’tazillah. Siapa yang berpendapat booleh mengkafirkan 
dengan ma-aal ucapannya dan apa yang digiringkan oleh madzhabnya maka dia 
mengkafirkannya, karena bila dia menafikan ilmu berarti lenyaplah pensifatan ‘alim, karena 
tidak disebut 'alim kecuali yang memiliki ilmu, maka seolah mereka menegaskan baginya 
dengan sesuatu yang ditimbulkan oleh ucapannya, dan begitulah bagi seluruh firqah ahlut 
takwil dari kalangan Musyabbihah, Qadariyyah, dan yang lainnya. Dan orang yang tidak 
mengambil sikap terhadap mereka dengan ma-aal ucapannya dan tidak mengilzamkan 
mereka dengan wajib (keharusan yang ditimbulkan) madzhab mereka, maka ia tidak 
mengkafirkan mereka. Dia berkata: Karena mereka seandainya disuruh mengakui atas hal ini 
tentulah mereka berkata: Kami tidak mengatakan Dia itu tidak 'Alim dan kami menolak 
pendapat dengan ma-aal yang kalian tuduhkan kepada kami, kami dan kalian meyakini 
bahwa itu adalah kekafiran, bahkan kami katakan bahwa ucapan kami ini tidak mengarah ke 
sana sesuai dengan apa yang kami gariskan. 

Maka atas dua penilaian inilah manusia berselisih tentang pengkafiran ahlu takwil, 
dan bila engkau telah memahami hal di atas maka pasti jelas bagimu penyebab yang 
menimbulkan perselisihan mereka dalam hal itu, dan yang benar adalah meninggalkan 
takfier mereka, berpaling dari menvonis kerugian atas mereka, dan memberlakukan hukum 
Islam atas mereka dalam qishash, warisan, pernikahan, diyat, menshalatkan mereka, 
menguburkan mereka di pekuburan kaum muslimin dan perlakuan terhadap mereka lainnya, 
namun mereka mesti diberikan diberikan sikap keras dengan pelajaran yang menyakitkan, 
celaan yang pedas dan haj r sampai mereka meninggalkan bid’ahnya. Dan inilah sikap 
generasi pertama terhadap mereka. Sungguh pada zaman sahabat dan sesudahnya zaman 
tabi’in ada yang melontarkan ucapan-ucapan ini, seperti qadar, pemikiran Khawarij dan 
i'tizal, namun mereka tidak menyingkirkan kuburannya dan tidak pula memutus warisannya, 
akan tetapi mereka menghajrnya dan memberikannya pelajaran dengan pukulan, 
pengasingan dan dibunuh sesuai dengan keadaan mereka, karena mereka itu adalah fasiq, 
sesat, ahli maksiat lagi pemikul dosa besar menurut ulama muhaqqiqin dan ahlussunnah dari 
kalangan yang tidak mengkafirkan mereka di antara ulama-ulama itu, berbeda dengan orang- 
orang yang berpendapat lain. Wallahul Muwwafiq Lishshawab". ( Asy-Syifa 2/293-295). 

Dan di antara contoh hal itu juga adalah perselisihan ulama dalam takfier Khawarij 
yang tidak terang-terangan dengan kekufuran atau tidak melakukan satu sebab dari sebab- 
sebab kekafiran yang sharih, namun mereka hanya melontarkan ungkapan-ungkapan yang 
bisa menghantarkan kepada kekafiran, sebagaimana yang tadi di isyaratkan oleh Al-Qadli dan 
beliau nukil dari Al Maziriy ucapannya: (Para ulama berselisih tentang takfier Khawarij, dan 
sungguh mereka ini hampir menjadi masalah yang paling isykal dibandingkan dengan 
masalah-masalah lainnya. Dan sungguh telah saya lihat Abui Ma’aliy, beliau dipersilahkan 
oleh Al-Faqih Abdul Haq rahimahumullah ta’ala untuk berbicara dalam masalah ini. Maka 


131 Lihat syarh An-Nawawi atas Shahih Muslim (kitab zakat) dan apa yang dituturkannya dari Al-Mazariy dalam bab ini 
7/142 
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beliau menghati-hatikannya dari hal itu, dan beralasan bahwa keliru di dalamnya sangat 
besar pengaruhnya karena memasukkan orang kafir dalam Islam dan mengeluarkan orang 
muslim darinya adalah besar dalam dien ini, sedangkan telah bimbang perkataan Al-Qadli 
Abu Bakar Al Baqilaniy dalam hal ini padahal jangan tanya tentang beliau akan kehebatannya 
dalam ilmu ushul dan ilmu, Al-Baqilaniy telah mengisyaratkan bahwa masalah ini tergolong 
yang pelik, karena Khawarij tidak terang terangan dengan kekufuran, namun mengucapkan 

ungkapan-ungkapan yang menghantarkan kepada kekafiran.) dari Syarh Muslim karya An- 

Nawwawiy 7/142 dan lihat Fathul bari (Kitab Isititabatul Murtaddin .) Bab [Man Taraka 

Qital Al-Khawarij .) Lihat Asy-Syifa 2/276-277 


Begitu juga Murjiatul Jahmiyyah, sesungguhnya defenisi iman menurut mereka bahwa 
ia adalah ma'rifah memastikan darinya (pernyataan) imannya Fir'aun berdasarkan firmannya 
Subhanahu Wa Ta’ala : 


9 ^ y y S y 9 S £ v/ ^ ^ l /9/ , X- 9 ^ ^ s s 

{jjj) I (J i o A' jp >'>Ls \y£-j LttJJi I 1 g v'. o 7. Ij \lp !j 


Dan mereka mengingkarinya Karena kezaliman dan kesombongan (mereka) padahal hati 
mereka meyakini [kebenaranjnya. (An-Naml: 14) 

Dan berdasarkan ucapan Musa sebagaimana yang Allah kabarkan: 


!j / • / g-p/i-L) lLU 3<Jjlj jj l_/aj Tj c!/) 2 J c'jjlA (Jjj! i/ C-jsIp -GiJ <_) L5 


Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang menurunkan 
mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan yang memelihara langit dan bumi (Al-Israa:102) 


Dan (memastikan darinya) pernyataan imannya Yahudi dan Nasrani, berdasarkan firman 
Allah ta’ala: 


jl-*3 I 




"Orang-orang [Yahudi dan Nasrani) yang telah kami beri Al-Kitab (taurat dan injil) mengenal 
Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri" (Al-Baqarah: 146) 

Dan imannya Iblis karena ia mengetahui Allah dan ke-esaan-Nya, dan sesungguhnya ia 
tidak mendustakan khabar dan tidak pula mengingkarinya, karena Allah memerintahnya 
tanpa perantaraan utusan (rasul), akan tetapi mayoritas Murjiatul Jahmiyyah tidak 
memegang kemestian dari keyakinannya itu. Dan seandainya mereka iltizam (memegang 
kemestian pendapatnya) tentulah mereka kafir dengannya, karena di dalamnya terdapat 
pendustaan yang nyata terhadap nash-nash Al-Kitab yang mengkafirkan orang-orang 
tersebut, maka tidak boleh bila keadaannya seperti itu (memaksa mereka untuk memegang 
kemestian dari ucapannya meskipun mereka itu tanaqudl (kontradiksi) selama mereka tidak 
terang-terangan memegang kemestiannya itu. Meskipun di antara salaf seperti Waqi’ Ibnul 
Jarrah dan Ahmad Ibnul Hanbal ada orang yang melontarkan kafirnya orang yang 
mengatakan bahwa iman itu sekedar ma’rifatul qalbi (mengenal di hati), dan mereka telah 
mengkafirkan Ghulatul Murjiah karena hal-hal lain, akan tetapi bagi orang yang mendebat 
mereka boleh berdalil atas rusaknya mereka dalam hal pemahaman iman dengan 
mengutarakan lawazim (keharusan-keharusan) yang rusak ini atas mereka, karena rusaknya 
lazim bisa dijadikan dalil atas rusaknya malzum. 

Orang yang memegang lawazim ini seperti Ittihadiyyah dan Hululiyyah dari kalangan 
Jahmiyyah maka dia kafir dengan sikap memegangnya ini, dan bila tidak, maka tidak halal 
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memaksakan mereka dengannya selama mereka itu menolaknya dan tidak mau 
menerimanya meskipun mereka tanaqudl, atau mereka kafir dari pintu-pintu lain. 

Dan di antara contoh hal itu dalam realita sekarang di antara para pemuda: 

Sebagian mereka mengklaim bahwa tidak mengkafirkan kaum musyrikin, atau para 
thaghut atau para ansharnya itu adalah mengharuskan darinya muwalah [loyalitas] terhadap 
mereka dan tidak bara’ dari mereka, dan (dari) keyakinan itu maka (menurut dia) setiap 
orang yang tidak mengkafirkan mereka maka dia itu kafir berdasarkan firman-Nya ta'ala: 


"Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka". (Al Maidah: 51) 

Karena tidak mengkafirkan mereka dan menjadikan mereka sebagai bagian kaum 
muslimin itu menjadikan bagi mereka bagian dari muwallah imaniyyah dan tidak 
mengeluarkan mereka dari lingkarannya, karena orang muslim tidak boleh di -bara’ secara 
total darinya. Inilah salah satu pengarahan para pemuda itu terhadap kaidah (Siapa yang 
tidak mengkafirkan orang kafir maka dia kafir).... 

Dan sebagian mereka mengarahkan hal ini pada arah lain, dia berkata: Dikarenakan 
kufur terhadap thaghut itu adalah separuh tauhid dan syaratnya, maka orang yang tidak 
mengkafirkan para thaghut itu berarti belum kufur terhadap thaghut, dan berarti dia itu 
belum merealisasikan tauhid yang merupakan hak Allah atas hamba-hamba-Nya yang mana 
Allah telah menjadikannya sebagai Al Urwatul Wutsqa yang mana keselamatan bergantung 
padanya. 


Di mana Dia berfirman: 


Ci j»Ly-2_aj! 
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"Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.” 

(Al-Baqarah : 256) 

Sedangkan orang yang tidak kufur terhadap thaghut dan tidak bara’ darinya adalah 
belum merealisasikan tauhid dan belum berpegang pada tali keselamatan yang amat kuat, 
dan berarti dia itu tergolong orang-orang yang celaka. 

Dua pengarahan ini pada hakikatnya kembali pada satu hal yaitu meng-ilzam 
(mengharuskan) orang yang menyelisihi dia dengan (status dia itu) tidak bara’ dari thaghut 
dan (mengilzamnya) dengan sikap muwallah terhadap thaghut karena si thaghut itu baginya 
masih muslim. Dan sudah pastilah sesungguhnya sikap pengkafiran mereka dengan lazim ini 
menjadikan mereka mengeluarkan dari Islam kelompok-kelompok dan jumhur kaum 
muslimin yang awam pada zaman ini, bahkan menyebabkan para pemuda itu mengkafirkan 
orang-orang khusus kaum muslimin dari kalangan mujahidin, du'at, thalabatul ilmi dan para 
ulama, dikarenakan orang-orang khusus itu tidak mengkafirkan sebagian para syaikh yang 
memiliki hubungan dengan pemerintah. Dan hal itu sebagai efek sikap para pemuda itu 
memperluas istilah thaghut yang wajib kafir terhadapnya sebagai syarat untuk perealisasian 
tauhid. 
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(Menurut para syabab itu] syaikh fulan atau syaikh ‘alan yang memiliki hubungan 
dengan pemerintah thaghut dan tidak mengkafirkannya adalah tergolong ahbar dan ruhban, 
maka ia adalah thaghut, dan dari itu siapa yang tidak mengkafirkannya maka ia belum kufur 
terhadap thaghut dan belum merealisasikan tauhid. 


Dan itu sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta'alcr. 





Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah" 

(At-Taubah: 31) 

Sedangkan yang shahih bahwa ahbar dan ruhban itu statusnya sama dengan para 
wakil rakyat yang membuat undang-undang (anggota parlemen, MPR, DPR, pent), para amir, 
president, dan para raja. Mereka itu tidak dianggap tuhan (arbab] bagi setiap orang yang 
tidak mengkafirkannya. Dan mereka itu hanya menjadi arbab dan thaghut, thaghut yang 
diibadati bagi orang yang mengikuti mereka terhadap kekafirannya dan menuruti mereka 
dalam hukum-hukumnya.... Inilah yang dimaksud dengan menjadikan mereka sebagai arbab 
dan mengibadatinya sebagai thaghut, sebagaimana yang ada penafsirannya dalam hadits Adi 
Ibnu Hatim: 


"Bukankah mereka mengharamkan apa yang Allah halalkan, kemudian kalian (ikut) 
mengharamkannya, dan (bukankah) mereka menghalalkan apa yang Allah haramkan, 
kemudian kalian (ikut) menghalalkannya." fHR. At-Tirmidzi. dan terdapat kelemahan di 
dalamnya, namun tidak terlalu dahsyat, sehingga menjadi kuat dengan apa yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Tarir f!6634] dari Hudzaifah secara mauguf). 


Dan karena itu Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab menuturkannya dalam kitab 
Tauhid bab: 


Alll 


ULjl .las au! j! au! Ia ^>a Vlj ^IaLcII ^ja 


"Barangsiapa mentaati para 'ulama dan umara di dalam pengharaman apa yang Allah 
halalkan atau di dalam penghalalan apa yang Allah haramkan, maka dia telah menjadikannya 
sebagai arbab selain Allah." 


Jadi sekedar tidak mengkafirkan mereka tidaklah dianggap sebagai bentuk 
menjadikan mereka sebagai arbab dan thaghut yang diibadati, kecuali bila dia melakukan hal 
itu atau komitmen dengannya, dan apalagi bila sikap tidak mengkafirkannya karena syubhat 
adanya salah satu mawani’ takfier, atau jahil akan nash, atau belum sampai kepadanya, atau 
samarnya dilalah nash-nash atau (dugaan] kontradiksi antara nash-nash itu dibenak orang- 
orang awam yang lemah dalam ilmu syar’iy. 

Dan sekedar kesesatan seorang ulama, atau penyesatannya atau talbisnya, atau 
hubunganya dengan pemerintah kafir, meskipun dia itu dengannya menjadi tokoh kesesatan 
atau menghantarkan terhadap kekafirannya dengan sebab dia melakukan salah satu sebab 
kekafiran, tidaklah mesti dengannya dia menjadi thaghut, karena setiap thaghut adalah kafir 
sedangkan tidak setiap orang kafir dinamakan thaghut. Dan ringkasnya sesungguhnya dia 
hanya menjadi thaghut bila terpenuhi padanya definisi thaghut yang diambil dari syari’at 
yaitu: Setiap yang diibadati selain Allah macam apa saja dari macam-macam ibadah yang 
mana orang yang memalingkannya kepada selain Allah dikafirkan, sedangkan yang menerima 
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pemalingan itu ridla dengannya. Seperti orang yang membuat hukum selain Allah yang tidak 
Allah izinkan, atau orang yang dijadikan rujukan hukum selain apa yang Allah turunkan atau 
yang lainnya yang masuk dalam definisi syar'iy ini, bukan definisi-definisi bahasa yang 
bersifat umum yang terkadang masuk di dalamnya orang-orang ahli maksiat, orang-orang 
dhalim dan yang lainnya dan bukan pula istilah-istilah sebagian orang yang bersifat karet 
yang mana mereka memasukkan apa yang mereka sukai dan mereka inginkan di bawahnya. 

Orang yang merujuk hukum kepada ulama atau dukun atau yang lainnya (yang 
memutuskan] dengan selain apa yang telah Allah turunkan atau mengikutinya atas 
pembuatan hukum apa yang tidak Allah izinkan, seperti tahrim al-halal atau tahlil al haram 
atau mengganti hukum-hukum Allah yang Dia tetapkan buat makhluk atau merubah hudud- 
Nya yang telah Dia gariskan buat manusia, maka orang ini telah menjadikannya sebagai 
thaghut dan tuhan selain Allah, dan inilah yang mana seseorang tidak menjadi muslim 
meskipun dia shalat, shaum, dan mengaku muslim sampai ia bara’ dari thagutnya dan kufur 
terhadapnya, baik dia mengkafirkannya atau tidak mengkafirkannya. 

Ini dari satu sisi.... 

Dan dari sisi lain, sesungguhnya apa yang dimestikan terhadap penganut pendapat ini, 
yaitu orang yang tidak mengkafirkan para thaghut dan ansharnya, berupa keharusan loyalitas 
terhadap mereka dan tidak bara'ah dari mereka, maka sungguh mayoritas orang-orang itu 
tidak memegangnya, dan apa yang menjadi keharusan setelahnya atas hal itu berupa hal-hal 
yang mereka haruskan atasnya adalah tidak memestikan kecuali [bagi] orang yang terang- 
terangan memegangnya (baik) dengan berupa ucapan atau perbuatan yang terang, yaitu bila 
dia mendatangkan sesuatu yang membuatnya kafir yang terang lagi jelas berupa ucapan- 
ucapan atau perbuatan-perbuatan yang mukaffirah yang mana ia adalah sebab-sebab 
kekafiran. Dan adapun selama ia tidak mendatangkan sesuatupun dari hal itu maka tidak 
bolehlah menetapkan baginya sesuatu dari lawazim itu. 

Dan contoh-contohnya sangat banyak dari realita masa sekarang yang menunjukkan 
bahwa mayoritas manusia tidak memegang lawazim itu, meskipun mereka tanaqudl seperti 
tanaqudl Mu’tazillah yang lalu, akan tetapi tanaqudl, kerancuan dan kejahilan adalah sesuatu 
dil uar takfier yang tidak terjadi kecuali dengan salah satu sebab dari sebab-sebab kekafiran 
yang nampak. 

Dan sungguh saya telah melakukan munadharah (diskusi) dalam waktu-waktu yang 
berlainan dengan individu-individu dari jama’ah-jama’ah Islamiyyah yang beraneka ragam 
dalam masalah ini, dan saat saya utarakan atas mereka sesuatu dari lawazim yang mesti 
(ada) dari (sebab sikap) tidak mengkafirkan para thaghut itu, maka ternyata mayoritas 
mereka tidak memegang lawazim itu. Dan saya mengalahkan mereka dan menyudutkan 
mereka dengan (cara) menampakkan tanaqudl mereka, akan tetapi mereka itu pada 
umumnya ridla dengan tanaqudl ini daripada memegang sesuatu dari lawazim yang 
mukaffirah itu. 

Dan di antara lawazim yang membuat orang yang merestuinya kafir adalah: 
Pengakuan akan muwalah (loyalitas) terhadap thaghut atau terhadap hukumnya dan 
aturannya yang mana mayoritas mereka mengakui bahwa ia adalah hukum dan aturan kafir. 

Saya ingat, pernah saya memojokkan sebagian mereka, bahwa tidak boleh baginya 
bersikap bara’ dari thaghut dengan bara’ yang sepenuhnya karena (thaghut) itu baginya 
adalah muslim, maka orang itu mengiakan hal itu. Kemudian tatkala saya katakan 
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terhadapnya: Jadi kamu tawalli terhadapnya? Ternyata dia tidak mau menerimanya, padahal 
sesungguhnya (sikap) tidak bara' darinya dan tawalli terhadapnya, keduanya pada 
hakikatnya adalah satu, akan tetapi tatkala Allah nashkan atas kafirnya orang yang tawalli 
terhadap orang-orang kafir, maka jadilah hal itu sesuatu yang dijauhi oleh mereka itu yang 
mana mereka tidak menegaskan akan komitmen dengannya, sehingga tidaklah sah 
mengilzam dengannya selama mereka tidak iltizam (komitmen) dengannya dengan berupa 
ucapan atau perbuatan, sebagaimana tidak sah menyudutkan mereka dengan lazimul lazim, 
meskipun mereka itu tanaqudl dan takhabbuth (rancu/ngawur), tidak ada kepentingan bagi 
kita mencari-cari dan mengorek-ngorek sebab-sebab kekafiran selama mereka tidak 
menampakkannya. Dan kepentingan kita bukanlah mengkafirkan mereka atau mengkafirkan 
yang lainnya sama sekali, karena takfier yang harus dilakukan dengan sebab mereka 
melakukan salah satu sebab dari sebab-sebab kekafiran adalah sesuatu hal, sedangkan 
sekedar tanaqudl mereka tanpa ada pelanggaran sesuatu dari (sebab-sebab) itu adalah hal 
lain. 

Kemudian takhabbath mereka itu tidak terbatas pada hal ini saja, di mana engkau 
melihat banyak dari mereka di sisi lain bara’ dari lawan mereka dari kaum muwahhiidin yang 
menentang para thaghut dengan bentuk bara’ yang lebih dahsyat dari bara’ mereka dari 
orang-orang kafir, bahkan banyak dari mereka mengumumkan hal itu di lembaran koran- 
koran sekuler lagi kafir, dan itu sering kami lihat, mereka memusuhi kaum muwahhidin, 
mengada-ada terhadap mereka, mencoreng kehormatan mereka, menggugurkan hak-hak 
Islamiyyah mereka dan memperlakukan mereka layaknya orang kafir. Dan bila engkau 
pojokkan dia untuk mengkafirkan kaum muwahhidin itu atau membencinya dan 
memusuhinya karena apa yang mereka bawa atau mereka anut berupa dien tauhid dan jihad, 
ternyata mereka menolak pemojokkan itu. Inilah termasuk takhabbuth dan tanaqudl mereka 
yang sering terjadi. 132 

Bahkan sebagian orang berpandangan bolehnya memerangi penguasa dan 
memberontak mereka serta konfrontasi dengan mereka padahal dia itu tidak mengkafirkan 
penguasa itu. Maka bagaimana mungkin menyudutkan orang-orang semacam mereka dengan 
tawalli terhadap penguasa itu sebagai bentuk lazim dari lawazim sikap tidak mengkafirkan 
mereka? Dan di antara contoh praktek yang nyata atas hal ini adalah Juhaiman rahimahullah 
dan kelompoknya, sungguh saya telah pernah berbaur dengan jama’ahnya dan telah saya 
baca kitab-kitabnya semua, saya hidup bersama mereka dan saya mengetahui mereka dari 
dekat. Juhaiman rahimahullah tidak mengkafirkan para penguasa Saudi hari ini karena 
kekurangan pengetahuannya terhadap realita undang-undang dan kekafiran-kekafiran 
mereka, dan begitulah status para penguasa Saudi baginya, dan beliau telah menegaskan hal 
itu di tulisan-tulisannya, sebagaimana dalam Kasyful lltibas dan Al Imarah. 

Namun beliau ini menjadi sumber kemurkaan mereka, dan duri di kerongkongan 
mereka serta lebih dahsyat atas mereka dari banyak orang-orang yang mengkafirkan mereka. 
Beliau mencela bai’at terhadap mereka dan menggugurkannya serta tidak mendiamkan 
sedikitpun dari kemungkaran mereka yang dia ketahui, sehingga pada akhirnya dia 
memberontak terhadap mereka dan memeranginya, beliau dan orang-orangnya dalam 
tragedi Al-Haram tahun 1400 H. Dan tidak penting bagi saya di sini apa yang menyertai 


132 Akan datang perbedaan antara apa yang terjadi karena permusuhan dengan sebab dunia atau karena sebab 
takwil, dan antara apa yang merupakan nushrah dan mudhaharah (bantuan) bagi orang-orang kafir atas kaum 
muwahhidin atau permusuhan karena dien mereka. 
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fitnah ini dan mendahuluinya berupa pentakwilan-pentakwilan seputar Al-Mahdiy dan 
bai’atnya serta perkiraan mereka bahwa ia adalah salah saeorang dari mereka. 

Dan yang ingin saya utarakan di sini hanyalah (realita) bahwa Juhaiman ini padahal ia 
itu tidak mengkafirkan penguasa Saudi dan tidak loyal kepada mereka atau mencintainya, 
tapi justeru memusuhi mereka, membencinya, menentangnya, dan mencela terhadap 
bai’atnya. Dia dan jama’ahnya menjauhi pekerjaan-pekerjaan yang bersifat negeri (PNS, 
Militer dan lainnya, pent) semuanya. 133 Sebagaimana mereka menjauhi sekolah-sekolahan, 
perguruan tinggi-perguruan tinggi pemerintah, bahkan mereka berlepas diri dari surat-surat 
penting mereka dan pasport-pasportnya, kemudian pada akhirnya mereka memeranginya, 
dan beberapa waktu sebelumnya Juhaiman selalu dicari dan diincar, ia berdakwah dan 
berpindah-pindah secara diam-diam, sampai akhirnya penguasa mendapatkannya di Al- 
Haram dan kemudian membunuhnya. 

Inilah contoh yang jelas yang menunjukkan rusaknya lawazim-lawazim yang lalu atas 
setiap orang yang tidak mengkafirkan thaghut-thaghut. 

Dan juga sudah maklum bahwa tawalli yang membuat kafir adalah membela orang- 
orang kafir atas kaum muwahhidin atau membela kekafiran itu sendiri baik dengan lisan 
ataupun dengan senjata, yaitu dengan cara si orang menampakkannya sebagai satu sebab 
dari sebab-sebab kekafiran yang berupa ucapan atau amalan dhahir. Inilah yang 
memungkinkan pelakunya dikafirkan dengannya dalam hukum-hukum dunia. Adapun apa 
yang ada di bathin dan tersembunyi dari hal itu seperti klaim bahwa orang yang tidak 
mengkafirkan mereka berarti mesti tawalli kepada mereka, meskipun tidak nampak darinya 
sesuatupun dengan lisannya atau perbuatannya, maka hal ini sama sekali tidak ada 
pengaruhnya dalam hukum-hukum dunia dan tidak sah mengkafirkan dengan sebabnya, dan 
juga dengan yang semisal dengannya berupa hal-hal yang tidak nampak, perkiraan dan 
praduga-praduga. Dan selama seseorang tidak komitmen dengan sesuatu dari lawazim- 
lawazim itu baik berupa ucapan atau amalan, maka tidak boleh mengilzamnya dengan hal-hal 
itu, dan terus setelah itu dia mengkafirkannya. Meskipun dia itu tanaqudl dan takhabbuth 
dalam madzhab dan pilihannya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ditanya: Apakah lazim (kemestian) suatu madzhab 
itu madzhab atau bukan? 

Maka beliau menjawab: (Yang benar bahwa lazim madzhab seseorang itu bukan 
madzhabnya bila dia tidak memegangnya, karena sesungguhnya bila dia telah 


Dan saya tidak memaksudkan bahwa dia dan jama'ahnya mengharamkan semua pekerjaan di (pemerintah) sama 
sekali tidak, sungguh telah mengabarkan saya Abu Huzaa' Abdullatif Ad-Dirbas dan ia adalah tergolong orang dekat 
Juhaiman, dia ikut di penjara bersama anggota jama'ah lainnya sementara waktu: bahwa Juhaiman menghadiri majelis 
Ibnu Baaz, dan mereka itu menyodorkan risalah-risalah dan tulisan-tulisan mereka kepada Ibnu Baaz, Juhaiman 
ditanya oleh Ibnu Baaz: Apakah benar wahai Juhaiman bahwa kalian mengharamkan seluruh pekerjaan di 
pemerintahan ini? Maka Juhaiman menjawabnya sedangkan di tangannya ada cangkir kopi: Tidak benar wahai syaikh, 
seandainya saya mengharamkan semuanya tentulah saya tidak minum cangkir ini di sisimu, akan tetapi saya katakan 
kepada engkau wahai syaikh, sesungguhnya tidak ada bagian bagimu dalam hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sal la m: 

( ^ gig iti y 

"Orang mukmin yang berbaur dengan manusia dan sabar atas penganiayaan mereka adalah lebih baik dari pada 
mukmin yang tidak berbaur dengan manusia dan tidak sabar atas penganiayaan mereka." Engkau mengetahui wahai 
syaikh sesungguhnya mereka melakukan ini dan itu... Juhaiman terus menyebutkan sedikit kemungkaran- 
kemungkaran mereka, sedangkan engkau tidak mampu merubahnya... Dan mereka melakukan ini dan itu dan mereka 
tidak perduli dengan pengingkaran para syaikh.... Dan ia terus menyebutkan banyak hal... Sedangkan Syaikh (Ibnu 
Baaz) menundukkan kepalanya seraya mengangguk-angguk mengiakan. 
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mengingkarinya dan menafikannya maka penisbatannya kepada dia adalah dusta atas 
namanya, namun (pengingkarannya] itu menunjukkan rusaknya pendapat dia dan tanaqudl- 
nya dalam ungkapan, selain iltizam-nya akan lawazim yang ternyata nampak bahwa lawazim 
tersebut tergolong kekafiran dan yang dialihkan dari sesuatu yang mana ia lebih banyak. 
Orang-orang yang menyatakan pendapat-pendapat yang memestikan adanya ungkapan- 
ungkapan yang dia mengetahui bahwa ia memegangnya namun ia tidak mengetahui bahwa 
ungkapan itu mengharuskan dia, dan seandainya lazim madzhab orang itu adalah 
madzhabnya tentulah harus mengkafirkan setiap orang yang berkata tentang istiwa' atau 
sifat lainnya bahwa itu adalah majaz bukan hakikat dari nama-nama dan sifat Allah].... Hingga 
ucapannya: (Tapi kita mengetahui bahwa banyak dari kalangan yang menafikan hal itu tidak 
mengetahui lazim ucapannya, bahkan banyak dari mereka menduga bahwa hakikat itu tidak 
lain hanyalah murni hakikat-hakikat makhluk 134 dan mereka itu jahil akan maksud hakikat 
dan majaz, dan ucapan mereka itu adalah pengada-adaan dusta terhadap bahasa dan 
Syar’iy.]. Majmu Al Fatawa 20/121 cetakan Daar Ibni Hazm. 

Dan beliau berkata juga dalam Al Fatawa 29/25-26: (Lazim ucapan orang ada dua 
macam: 

Pertama: Lazim ucapannya yang haq, maka ini tergolong yang wajib atas dia untuk 
memegangnya, karena lazim al-haq adalah haq dan boleh disandarkan kepada dia bila 
diketahui dari keadaannya bahwa ia tidak menolak dari memegangnya setelah nampaknya 
hal itu 

Kedua: Lazim ucapannya yang tidak haq, maka ini tidak wajib memegangnya, karena 
maksimal apa yang ada di dalamnya adalah bahwa ia telah tanaqudl, sedangkan telah tsabit 
bahwa tanaqudl itu terjadi dari setiap orang alim selain para Nabi, kemudian bila diketahui 
dari keadaannya bahwa ia memegangnya setelah hal itu nampak terhadapnya, maka 
terkadang disandarkan kepadanya, dan kalau tidak maka tidak boleh disandarkan kepadanya 
suatu ungkapan yang seandainya nampak bagi dia rusaknya hal itu tentu ia tidak 
memegangnya, dikarena ia telah mengatakan sesuatu yang mengharuskannya, sedangkan ia 
tidak sadar akan rusaknya ungkapan itu dan apa yang mengharuskannya. 

Dan rincian ini dalam perselisihan manusia tentang lazimul madzhab: Apakah ia 
madzhabnya atau bukan? Adalah lebih bagus daripada memuthlaqkan salah satunya. Di 
antara lawazim yang mana itu diridhai oleh si pembicara setelah hal itu nampak baginya, 
maka ia adalah perkataannya, dan apa yang tidak dia ridlai maka itu bukan ucapannya 
meskipun hal itu tanaqudl]” 

Dan murid beliau Ibnul Qayyim berkata dalam Qashidhah Nuniyyah yang dinamai Al- 
Kafiyyah Asy-Syafiyyah Fil Intishar Lil Firgah An-Najiyvah : 

(jliaJI jjL Sj Lc. zjjj (jlj 

(jU Clllj (0-^ '- ^3 

33 j! (J33 13! 


134 Yaitu ia mengira bahwa makna hakikat adalah apa yang disandang oleh makhluk berupa sifat-sifat, dan karenanya ia 
menafikan kata hakikat saat menyebut sifat-sifat Allah, dia berkata: Istiwa majaz bukan hakikat dan tangan adalah 
majaz bukan hakikat... 
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tjluljjja j 4_lac. 4 j jc. jjSl 

^lj AgjYo $.L<2j<JI L-IAIAaI LojV tAj tAllilj 

Lawazim makna adalah dimaksudkan dengan penyebutannya 
Dari orang yang mengetahui lazimnya adalah kebenaran 
Dan selainnya adalah bukan lazim baginya 
Memaksudkan lawazim dan ia adalah butuh penjelasan 
Karena bisa jadi kelazimannya itu adalah tidak diketahui atau 
Bisa jadi diketahuinya tanpa dia ingkari 
Namun ia tak menyadari kelaziman ucapannya 
Karena manusia itu makhlukyang suka lalai dan lupa 
Oleh sebab itu lazim madzhab 'ulama itu 
Bukanlah madzhabnya tanpa adanya bukti. 

Dinukil dari Syahrul Qashidhah karya Ahmad Ibnu Isa 2/394. Dan ringkasan 
perkataan beliau dalam bait-bait itu: "Sesungguhnya lawazim madzhab itu bukan madzhab, 
kecuali bila penganut madzhab itu mengetahui lagi mengenal lawazim madzhabnya itu terus 
dia mengkomitmeninya. Dan selagi dia itu jahil atau lalai darinya juga lupa lagi tidak merasa, 
maka lawazim itu tidak mengharuskan dia, dan tidak boleh memaksanya kepada dia tanpa 
dalil". 

Adz-Dzahabiy (748 H] berkata: Tidak ragu lagi bahwa sebagian ulama ahli pikiran 
berlebihan dalam penafian, penolakan, tahrif dan tanzih sesuai klaim mereka, sampai mereka 
jatuh dalam bid’ah atas pensifatan Allah Sang Pencipta dengan sifat-sifat suatu yang tidak 
ada, sebagaimana sesungguhnya jama’ah dari kalangan ulama atsar berlebihan dalam itsbat 
(penetapan] dan penerimaan akan (hadits] dlaif dan munkar 135 serta berujar dengan sunnah 
dan ittiba, sehingga terjadilah kericuhan dan kebencian, dan yang ini membid’ahkan yang itu, 
serta yang ini mengkafirkan yang itu. Dan kami berlindung kepada Allah dari hawa nafsu dan 
perdebatan dalam dien ini, dan dari sikap kami mengkafirkan muslim muwahhid dengan 
lazim ucapannya, sedangkan ia lari dari lazim itu, dan ia mensucikan serta menganggungkan 
Rabb}. Ar Rad Al Wafir Libni Nashiruddien hal. 48 

Abu Ishaq Asy-Syatibiy (790 H] dalam Al-I’tisham 2/229 berkata: (Yang pernah kami 
dengar dari para guru bahwa madzhab para ulama muhaqqiqin dari kalangan ahli ushul: 
"Bahwa kekufuran dengan ma-aal adalah bukan kekafiran fil haal (saat itu pula), maka 
bagaimana mungkin sedangkan orang kafir itu mengingkari ma-aal itu dengan sangat dan 
membuangnya jauh-jauh, dan andai jelas baginya sisi kemestian kekafiran dari ungkapannya 
itu tentulah ia tidak mengatakannya". 

Berkata dalam kitab yang sama: "Dan lazimul madzhab, apakah ia madzhab atau 
bukan? Ia adalah masalah yang diperselisihkan oleh para ahlul ushul, dan yang dikatakan 
oleh syaikh-syaikh kami di kawasan Bija dan Maghrib, dan mereka memandang bahwa ia 
adalah pendapat para ulama Al Muhaqqin juga, bahwa lazimul madzhab itu bukan madzhab, 
maka dari itu bila dia disuruh mengakuinya, ternyata ia sangat mengingkarinya.” 


135 Ada baiknya kami mengingatkan bahwa itsbat yang tercela adalah hanya menerapkan apa yang diriwayatkan 
dengan hadits-hadits dhaif dan munkar, sebagaimana yang diutarakan Adz-Dzahabiy dan sebelumnya Syaikhul Islam 
seperti yang telah lalu dalam Al-Fatawa juz 4. Adapun itsbat yang shahih maka itu bukan berlebihan dan tidak 
diingkari, sebagaimana tidak ada celaam terhadap Ulama Al-Atsar dengan sebab berujar dengan Sunnah dan Ittiba. 
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Dan As-Sakhawiy menuturkan dalam Fathul Mugits 1/334 ungkapan gurunya Ibnu 
Hajar, dia berkata: "Dan yang nampak bahwa yang dihukumi kafir itu adalah orang yang 
kekafirannya adalah penegasan ucapannya, dan begitu juga orang yang kekufuran itu lazim 
ucapannya dan itu dipaparkan kepadanya terus ia memegangnya. Adapun orang yang tidak 
memegangnya dan bahkan menghindar darinya maka ia itu tidak kafir meskipun lazim 
(ucapannya] itu adalah kekafiran". 

Syaikh Abdurrahman Ibnu Nashir As-Sa’diy berkata (1376]: (Dan Tahqiq yang 
dibuktikan oleh dalil bahwa lazimul madzhab yang tidak ditegaskan oleh pemiliknya dan 
tidak ada isyaratkan kepadanya serta tidak memegangnya bukanlah madzhab, karena si 
pembicara bukanlah yang ma'shum, sedangkan ilmu makhluk bagaimanapun tingginya maka 
sesungguhnya ia adalah kurang, jadi dengan dalil apa kita memestikan si pembicara dengan 
apa yang tidak dia pegang dan kita menisbatkan ucapan kepadanya padahal dia tidak 
mengucapkannya, akan tetapi kita mengambil dalil dengan rusaknya lazim atas rusaknya 
malzum, karena lawazim ucapan adalah tergolong dalil-dalil atas sah dan lemahnya pandapat 
itu serta atas kerusakannya, karena Al-Haq lazim- nya haq pula, sedangkan yang bathil lazim¬ 
nya adalah yang sesuai dengannya, sehingga rusaknya lazim terutama lazim yang diakui 
kerusakannya oleh si pembicara bisa dijadikan dalil atas rusaknya malzum. (Taudlih Al 
Kafiyah Asy Syafiyyah hal 113] 

Dan ringkasnya: Sesungguhnya takfier dengan lazim dan ma-aal adalah termasuk 
masalah yang pelik sebagaimana telah lalu dari ulama. Asy-Syaukaniy berkata: Takfier 
dengan cara ilzam adalah termasuk sumber ketergelinciran pijakan yang paling besar, siapa 
orangnya yang ingin mempertaruhkan diennya, maka terhadap diri sendirilah dia telah 
aniaya." As-SailAl-Jarar 4/580. 
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(13) Takfier Orang Yang Mati Di Atas Sesuatu Dari Dosa Yang 
Belum Dia Taubati 


Termasuk kekeliruan yang sangat buruk dalam takfier juga adalah takfier orang yang 
mati di atas sesuatu dari dosa yang belum dia taubati. Dan sungguh saya telah melihat 
sebagian Ghulatul Mukaffirah mengatakan hal seperti ini, dan mereka mengecualikan dosa- 
dosa kecil seraya mengira bahwa mereka dengan hal itu bisa menutupi madzhab mereka 
yang syadz (ganjil) dari Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, atau mereka membedakannya 
dari madzhab Khawarij, dan sudah maklum bahwa di antara Khawarij ada yang tidak 
mengkafirkan dengan dosa-dosa kecil, bahkan di antara mereka ada yang mengudzur dengan 
kejahilan dan di antara mereka ada yang tidak mengkafirkan dengan dosa-dosa besar, 
sebagaimana yang akan datang di akhir kitab ini. 

Dan sungguh dahulu saya telah mengatakan kepada sebagian mereka dalil-dalil yang 
menunjukkan kerusakan madzhab mereka ini, berupa ayat-ayat yang di dalamnya disebutkan 
ampunan Allah terhadap dosa-dosa secara umum, baik dosa kecil maupun besar, selain syirik 
atau kekafiran bagi orang yang mati di atasnya, seperti firman-Nya Tabaraka Wa ta’ala: 


LaJl AJJLj ji ydo jj-aJ lLU'S (Jj.2 ^ jl (2)1 j-4*J ^ <U)I o! 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni [dosa] penyekutuan terhadap-Nya dan akan 
mengampuni dosa dibawah itu bagi orang yang dikehendaki-Nya" dan hadits-hadits syafa'at 
yang di dalamnya disebutkan keluarnya banyak para pelaku dosa dari neraka setelah mereka 
diadzab sesuai kadar dosa mereka atau mereka tidak masuk neraka sama sekali dengan 
rahmat Allah ta’ala terhadap mereka." (An Niscr. 48) 

Mereka (para ghulat) mentaqyid hal itu bagi orang yang taubat di dunia sebelum dia 
mati, padahal sudah maklum bahwa taubat yang benar di dunia ini menghapus dosa 
sebelumnya, sehingga setelahnya tidak ada adzab atas seseorang, dan pintu taubat ini adalah 
luas lagi mencakup kekafiran, syirik dan yang lainnya, serta ia tidak khusus bagi dosa besar 
dan kecil namun ia umum. 


Adapun ayat An-Nisa yang lalu, maka Ahlussunnah telah berhujjah dengannya 
sebagaimana yang dikatakan Syaikhul Islam atas ahlul bid’ah yang mengatakan: Tidak 
diampuni bagi Ahlul Kabair bila mereka tidak taubat.... Sebagaimana dalam Majmu Al Fatawa 
(7/416) 


Dan beliau merinci hal itu ditempat lain, beliau rahimahullah berkata: (Allah ta’ala 
adalah pengampunan segala dosa, penerima taubat lagi dahsyat siksanya. Dosa meskipun 
besar dan kekafiran meskipun dahsyat dan besar maka sesungguhnya taubat menghapus itu 
semua, sedangkan Allah Subhanahu Wa Ta'ala tidak memandang besarnya dosa untuk dia 
ampuni bagi orang yang taubat, dia justeru mengampuni syirik dan yang lainnya bagi orang- 
orang yang taubat, sebagaimana firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala-. 


j jAjd ! jJfc jAj I Cpjh Aj I I 4j0! ^.4 I jU- o" ^ g - ~ a ’i | (Jp i j3 yui I jj I (_£ i (Jjj 
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Katakanlah: "Wahai hamba-hamba-ku yang telah berbuat aniaya terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah, sesungguhnya Allah mengampuni 
dosa-dosa seluruhnya, sesungguhnya dialah yang maha pengampun lagi maha penyayang" (Az 

Zumar: 53) 


Ayat ini umum lagi muthlaq, karena ia bagi orang-orang yang bertaubat adapun 
firman-Nya: 


l 

£ 


tLU'i 1_4 jjLijj 


O* 


y tfiii ol 


",Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa penyekutuan terhadap-Nya dan mengampuni 
dosa yang dibawah itu bagi orang yang dikehendaki-Nya”, (An Nisa: 48) maka ia dibatasi lagi 
khusus, karena ia berkenaan dengan orang-orang yang tidak taubat, Allah tidak mengampuni 
dosa syirik, sedangkan yang dibawah syirik maka ia digantungkan dengan kehendak Allah 
ta’ala. (Majmu Al Fatawa cet. Ibnu Hazm 2/217] 


Dan Ibnu Hazm telah menyebutkan firman-Nya ta’ala: 

'l* ^ 'l 

i 11 g'i.-ira-l i I jIzjls I qcw«J_«JI (ja (jlLijlb 

I U_>| (cv ^ ^ ^ I (2)} 1 Lj Ls Ls Ls ! j a I 

*''• s Ti ift' f ' 1 'i’f'-* 1 -’. i 

Cg) (J AU I I jjLi Ij ^N_> I Ls Sjj>- I 


"Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu 
damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah 
Allah, kalau Dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah 
kamu Berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Orang-orang 
beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat." (Al 
Hujurat: 9-10) 

Dan firman-Nya ta’ala tentang qishash pembunuhan: 

i_3jb plL j li C (Jm 1 ^4 ja] (JJ-P 


“ B arang siap a yang mendapat suatu pema’afan dari saudaranya hendaklah (yang mema'afkan) 
yang mengikuti dengan cara yang baik...." (Al Baqarah: 178) 

Dan beliau menjelaskan bahwa Ukhuwwah Imaniyyah itu memestikan bahwa ia itu 
bukan orang kafir.... Kemudian berkata: (Dan seorangpun tidak berhak mengatakan: Bahwa 
Allah ta’ala hanyalah menjadikan mereka sebagai ikhwan kita bila mereka taubat, karena 
nash ayat menyatakan bahwa mereka itu ikhwan dalam keadaan membangkang dan sebelum 
kembali kepada Al Haq]. Al-Fash 3/236. 

Dan perhatikan firman-Nya yang Dia firmankan berkenaan dengan dosa-dosa yang 
tidak mukaffirah, serta perbedaan antara ini dengan apa yang dia fimankan berkenaan 
dengan kekafiran, di mana dia mengaitkan ukhuwwah fiddien serta mengukuhkannya di atas 
taubat darinya dalam surat At-Taubah: 


y ^ s ^^ s 'l ** *0 -y ' ' ' ^ 0 ' ''s ' 0 l ' ^ 0 f. ^ ' 
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“Kemudian bila mereka taubat (dari syirik/kekafiran), mereka shalat dan mereka menunaikan 
zakat , maka (mereka itu adalah) ikhwan kalian dalam dien ini, dan kami menjelaskan ayat- 
ayat kami bagi orang-orang yang memahami" (At Taubah: 11) 

Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ubadah Ibnu Ash Shamit 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepada para sahabatnya: 


(a^sIc. cLi (_jlj Ajc. lic- tUi (jj :au! ^11 ^^3 auI llul (A13 jj-o 


(Marilah kalian bai'at saya untuk kalian tidak menyekutukan sesuatupun dengan Allah, kalian 
tidak mencuri, tidak berzina, dan tidak membunuh anak-anak kalian....) Hingga sabdanya: 
"(Dan siapa yang melakukan sesuatu dari hal itu kemudian Allah menutupinya, maka ia 
(dikembalikan) kepada Allah bila Dia menghendaki maka Allah memaajkannya dan bila Dia 
menghendaki maka Allah menyiksanya)", Di dalamnya ada faidah bahwa orang yang 
melakukan sesuatu dari dosa-dosa itu dan belum ditegakkan had atasnya serta Allah 
menutupinya hingga dia mati maka itu dikembalikan kepada masyi'ah- Nya, bila Allah 
menghendaki maka Dia mengadzabnya sesuai kadar dosa itu dan bila Allah menghendaki 
maka Dia memaafkannya, sedangkan orang seperti itu maka bukanlah orang kafir. Ini umum, 
masuk di dalamnya orang yang belum taubat dan orang yang taubat yang tidak memenuhi 
syarat-syarat taubat yang haqiqiyyah lagi diterima di sisi Allah. Adapun orang yang taubat 
dengan taubat kamilah haqiqiyyah mutaqabbalah (taubat yang sempurna lagi sebenarnya lagi 
diterima], maka tidak ada adzab atasnya, dan hal itu tidak dikeruhi oleh penyebutan syirik, 
karena (keumuman hadits ini, sebagaimana yang dikatakan An-Nawawi- dikhususkan 
dengan firman-Nya ta’ala: 


£ 




0 ' 


H o! 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni ( dosa) penyekutuan terhadap-Nya" (An Nisa: 
48) Dan orang murtad bila dibunuh di atas riddah- nya maka qatl (hukum bunuh] bagi dia itu 
bukanlah sebagai kafarat] 

Al Hafidh berkata dalam Kitabul Iman ... Fathul Bariy: (Dan dikatakan: Kemungkinan 
yang dimaksud ialah apa yang disebutkan setelah syirik dengan qarinah bahwa yang 
dikhitabi dengan hal itu adalah kaum muslimin, maka syirik tidak masuk sehingga butuh 
dikeluarkan, dan ini dikeluarkan oleh riwayat Muslim dari jalan Abui Asy’ats dari Ubadah 
dalam hadits ini: “Dan siapa yang mendatangkan had di antara kalian" karena qatl syirik tidak 
dinamai had ] 

Dan dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Dzar, Rasulullah shallAllahu 'alaihi wa 
sallam berkata: (Allah Azza Wa jalla] berkata: 


jjfli (j-oj :aJj 3 ... jl <1 luj ^(^3 Aiudlj s-Li. 4 A_i3 A Ima. t j 

. ( 'oyjus 1 ^ t' i Ajjs] liui V Aldaa. 


“Siapa yang datang dengan kebaikan maka baginya sepuluh kali lipat dan Aku menambahnya, 
dan siapa yang datang dengan keburukan, maka balasan keburukan adalah semisalnya atau 
Aku mengampuni..... “ Hingga firman-Nya: "Dan siapa yang berjumpa dengan Aku dengan 
membawa sepenuh bumi seraya ia tidak menyekutukan sesuatupun dengan-Ku, maka Aku 
menjumpainya dengan ampunan semisalnya). 
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Di dalamnya ada dua indikasi yang menunjukkan untuk tidak takfier orang yang mati 
di atas dosa selain syirik, pertama sabdanya: "dan siapa yang datang dengan keburukan, maka 
balasan keburukan adalah semisalnya atau aku mengampuni" 

Di dalamnya terkandung faidah bahwa orang yang datang kepada Allah dengan 
keburukan yang belum dia taubati, maka ia kembali kepada Allah, bila Dia menghendaki 
maka Allah membalasnya dengan yang semisalnya, dan bila Dia menghendaki maka Dia 
mengampuninya. Dan kedua firman-Nya: 

( ajkiua IjLaJ UliJu V ^ L_J ^) 

"Dan siapa yang berjumpa dengan-Ku dengan sepenuh bumi dosa seraya tidak menyekutukan 
sesuatupun dengan-Ku, maka Aku menjumpainya dengan ampunan semisalnya." 

Di dalamnya terkandung faidah bahwa orang yang mati di atas dosa yang belum dia 
taubati, maka sesungguhnya Allah mengampuninya bila dia realisasikan tauhid dan menjauhi 
syirik dan tandid. Dari Ibnu Umar radliyallahu 'anhu, berkata: Kami masih menahan diri dari 
memintakan ampunan bagi para pelaku dosa besar sampai kami mendengar dari mulut Nabi 
kami shallallahu 'alaihi wa sallam bekata: 


Cy AKI u' N u] ) 


"[Sesungguhnya Allah Tabaraka Wa Ta'ala tidak mengampuni penyekutuan terhadap-Nya, dan 
Dia mengampuni dosa yang dibawah itu bagi orang yang Dia kehendaki, sesungguhnya aku 
simpan syafa’atku buat ahlul kabaair dari kalangan ummatku di hari kiamat) maka kami 
menahan diri dari banyak hal yang ada dalam jiwa). HR. IbnuAbi ‘Ashim dalam As-Sunnah. 

Dan Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya dalam Kitabul Iman (bab dalil yang 
menunjukkan bahwa orang yang bunuh diri itu tidak kafir] hadits laki-laki yang hijrah 
bersama Ath-Thufail Ibnu 'Amr, terus dia jatuh sakit, kemudian dia keluh kesah dan 
memotong sendi-sendi jarinya dengan tombak yang tajam, darahnyapun mengalir sampai dia 
mati. Kemudian, Ath-Thufail mimpi melihat dia dalam tidurnya, tampangnya bagus dan dia 
melihatnya menutupi kedua tangannya, maka Ath-Thufail bertanya kepadanya: Apa yang 
dilakukan Tuhanmu terhadapmu? Maka orang itu menjawab: Allah mengampuniku karena 
hijrahku.... Ath Thufail berkata: Mengapa aku melihatmu menutupi kedua tanganmu? Ia 
berkata: Dikatakan kepadaku: Kami tidak akan memperbaik apa yang kamu rusak." Maka 
Ath-Thufail menceritakannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka 
Rasulullah berkata: Ya Allah kedua tangannya ampunilah juga" 

An-Nawawi berkata: (....Di dalamnya terdapat hujjah bagi satu kaidah yang agung 
bagi Ahli Sunnah, bahwa orang yang bunuh diri atau melakukan maksiat lainnya dan mati 
tanpa taubat maka ia bukan kafir dan tidak boleh dipastikan neraka baginya, akan tetapi ia 
dalam stasus masyi'ah) 

Dan beliau berkata di tempat lain: (madzhab ahlul haq: Bahwa maksiat-maksiat yang 
bukan kekafiran tidak boleh dipastikan dengan vonis neraka bagi pelakunya bila mati sedang 
ia belum taubat darinya, akan tetapi ia tergantung masyi'ah Allah Ta’ala, bila Dia 
menghendaki maka Dia mema'afkannya dan bila Dia menghendaki maka Dia mengadzabnya, 
berbeda halnya dengan Khawarij dan Mu'tazillah]. Syarh Muslim 4/297 
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Inilah.... Dan di antara hal yang menunjukkan atas rusaknya madzhab orang yang 
mengkafirkan dengan sebab dosa secara umum adalah keragaman hudud dan sangsi-sangsi 
syar’iy yang Allah ta’ala tetapkan bagi hamba-hamba-Nya di dunia, karena Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala tidak menjadikan sangsi dosa seluruhnya al-qatl, sebagaimana ia keberadaan had 
riddah yang disabdakan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallanr. 

"Siapayang merubah diennya maka bunuhlah dia.” (HR. Jama’ah, kecuali Muslim dan Hadits 
IbnuAbbas) 

Andaikata kabair atau dosa-dosa lainnya adalah kekafiran yang mengeluarkan dari 
millah, tentulah sama had dosa-dosa itu semua dengan had riddah, akan tetapi tatkala sangsi- 
sangsinya beraneka ragam maka itu menunjukkan pada aneka ragamnya hukum Allah 
tentang hal itu dan bahwa ia bukanlah kufur akbar. Oleh sebab itu tidak ditegakkan hudud 
yang di bawah hukum bunuh terhadap orang-orang yang sakit dan dikhawatirkan atasnya, 
kecuali setelah kesembuhannya. 

Dan siapa yang maksiatnya hadnya adalah al-qatl seperti zina muhshan dan 
pembunuhan orang muslim, maka ia dishalatkan setelah dia dibunuh, dan dikuburkan di 
pekuburan kaum muslimin dan hartanya diwarisi ahli warisnya. Dan ini semuanya hukum- 
hukum yang berbeda dengan hukum-hukum murtad. 

Pencuri dipotong tangannya karena sebab mencuri, dan ia diberi (tunjangan] dari 
baitul mal karena ia punya hak di dalamnya seperti kaum muslimin pada umumnya. Dan 
tatkala sebagian sahabat melaknat seorang laki-laki yang terkena had khamr, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam melarangnya dari melaknat dia, dan beliau menyebutkan bahwa 
dia itu mencintai Allah dan Rasul-Nya. 136 

Ini dan yang lainnya tergolong hal yang menunjukkan bahwa terkadang berkumpul 
pada seseorang keburukan bersama kebaikan, dan bahwa ia tidak keluar dari lingkungan 
Islam selama keburukan itu di bawah syirik 

Dan kemungkinan berkumpulnya maksiat bersama iman adalah ajaran inti yang 
membedakan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dengan seluruh firqah-firqah besar seperti 
Khawarij, Mu’tazillah dan yang lainnya, oleh karena itu mereka mengatakan: Bahwa iman itu 
bertingkat-tingkat dan berbagi-bagi. Abu Manshur Abdul Qadhir Ibnu Thahir Al Baghdadi 
Berkata (429 H] dalam bantahannya terhadap Khawarij yang mengkafirkan setiap pelaku 
maksiat, sedangkan beliau menuturkan ushul yang disepakati Ahlus Sunnah Wal Jama’ah: 
(Seandainya para pelaku dosa seluruhnya adalah kafir tentulah mereka murtad dari Islam, 
dan seandainya mereka seperti itu tentulah hukum yang wajib adalah membunuh mereka 
bukan penegakkan hudud atas mereka, dan tentulah tidak ada faidah akan wajibnya 
pemotongan tangan si pencuri, penderaan si penuduh zina serta perajaman pezina 
muhshan, 137 karena orang murtad tidak ada had baginya kecuali qatl (bunuh]. Hal (351-352] 

Syaikhul Islam berkata dalam kontek penyebutan madzhab Khawarij, dan bahwa 
mereka berkata: (Orang mukmin adalah orang yang melakukan seluruh kewajiban dan 
meninggalkan seluruh yang diharamkan, siapa yang tidak seperti itu maka dia kafir, kekal di 
neraka, terus mereka menjadikan semua yang menyelisihi pendapat mereka (kafir] seperti 


HR. Al Bukhari dalam Al-hudud (6780) 

137 Begitulah dalam cetakan, bisa jadi yang benar adalah (Dan penderaan pezina yang belum muhshan) 
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itu, mereka berkata: Sesungguhnya Usman, Ali dan yang lainnya telah memutuskan dengan 
selain apa yang Allah turunkan dan berbuat dhalim, maka mereka menjadi kafir], beliau 
berkata: (Dan madzhab mereka adalah bathil dengan dalil-dalil yang banyak dari Al-Kitab 
dan As-Sunnah, karena sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah memerintahkan 
untuk memotong tangan pencuri tidak membunuhnya, seandainya ia itu kafir murtad 
tentulah wajib membunuhnya, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

"Siapayang mengganti diennya maka bunuhlah dia" 

Dan bersabda: 

(l^j (Jjii /j! . j Ijjj ICIlAj Vj V] 

"Tidak halal darah orang muslim kecuali dengan salah satu dari tiga hak kufur setelah Islam, 
zina setelah ihshan atau membunuh jiwa yang dia bunuh dengannya" 

Dan Dia Subhanahu Wa Ta’ala memerintahkan untuk mendera laki-laki pezina dan 
wanita pezina seratus deraan dan seandainya keduanya kafir tentulah dia perintahkan untuk 
membunuhnya dan Dia memerintahkan untuk mendera orang yang menuduh zina wanita 
yan baik-baik delapan puluh deraan, seandainya ia itu kafir tentu Dia perintahkan untuk 
membunuhnya.] MajmuAl Fatawa 7/296-297 cat. dar Ibnu Hazm 

Al-Imam Abu Usman Ismail Ash-Shabuniy (449]: (Ahlus Sunnah berkeyakinan 
bahwa orang mukmin meskipun banyak melakukan dosa, baik kecil maupun besar, maka ia 
itu tidak kafir dan bila ia keluar meninggalkan dunia tanpa taubat darinya dan mati di atas 
tauhid dan ikhlas maka urusannya kembali kepada Allah azza wa jalla, bila Dia menghendaki 
maka ia mengampuninya dan Dia memasukkannya ke syurga hari kiamat dalam keadaan 
selamat menang tanpa dicoba dengan neraka serta tidak disiksa atas apa yang dia langgar 
dan dia lakukan serta dia bawa ke hari kiamat berupa dosa dan kesalahan, dan bila Dia 
menghendaki maka Dia mengadzabnya maka ia tidak kekal di dalamnya, akan tetapi Dia 

memerdekakannya dan mengeluarkannya darinya kepada kenikmatan Daarul Qarar.] 

Aqidah As-SalafWa Ashhabul Hadits. 
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(14) Ngawur Dan Tidak Membedakan Dalam Takfier Antara 
Suatu Yang Tergolong Ashlul Iman Atau Nawaqidl-nya 
Dengan Suatu Yang Tergolong Al-Imam Al Wajib Atau Al 
Mustahabb 


Di antara kekeliruan yang sering terjadi dalam takfier juga adalah ngawur dan tidak 
membedakan dalam takfier antara suatu yang tergolong ashlul iman atau pembatal- 
pembatalnya dengan suatu yang tergolong Al-Iman Al Wajib atau yang Al Iman Al 
Mustahabb. Sikap ngawur ini menjerumuskan dalam sikap serabutan dalam takfier. Dan 
penjelasan itu adalah bahwa iman itu terbagi menjadi: Ashl (pokok/inti], wajib dan 
mustahabb. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata dalam Kitabul Iman pada definisinya: (Dan 
ia (iman] itu terdiri dari ashl yang mana ia tidak sempurna tanpanya, 138 dan (terdiri] dari 
iman yang wajib yang mana iman menjadi kurang dengan meninggalkannya dengan 
kekurangan yang mana pelakunya berhak mendapatkan sangsi, serta terdiri dari iman yang 
mustahabb yang dengan ketinggalannya lenyaplah derajat yang tinggi]. 

Ashlul Iman: Adalah suatu yang mana al-iman tidak ada tanpanya dan tidak ada 
keselamatan dari kekafiran kecuali dengannya, dan ini yang dinamakan dengan muthlaqul 
iman. Dan ia itu meliputi cabang-cabang yang mana al-iman tidak sah kecuali dengannya: 

Atas hati: Mengetahui apa yang dibawa Rasulullah shallaUahu 'alaihi wa sallam secara 
global, membenarkannya, tunduk kepadanya disertai mendatangkan amalan-amalan hati 
yang mana al-iman tidak sah kecuali dengannya, seperti mahabbah (mencintai] apa yang 
dibawa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, ridla dan berserah diri terhadapnya serta amalan- 
amalan hati lainnya. 

Atas Lisan: Iqrar (pengakuan] akan dua kalimah syahadat. 

Atas anggota Badan: Shalat yang mana orang yang meninggalkannya dikafirkan, dan 
begitu juga rukun-rukun Islam lainnya menurut sebagian ulama sesuai perbedaan tentang 
kekafiran orang yang meninggalkannya. 

Sedangkan dlabith (batasan] suatu yang tergolong masuk dalam ashlul iman: bahwa 
setiap ucapan atau perbuatan yang mana orang yang meninggalkannya dikafirkan, maka 
mengerjakannya termasuk ashlul iman, dan setiap ucapan atau perbuatan yang mana 
pelakunya dikafirkan, maka meninggalkannya tergolong ashlul iman. Dan siapa yang 
membawa ashlul iman maka dia masuk syurga, baik langsung atau di kemudian hari, sebab ia 
tergolong kaum muwahhidin, sedangkan surga itu dipersiapkan buat kaum muwahhidin, dan 
ia adalah tempat kembali mereka meskipun mereka melakukan taqshir (keteledoran] dalam 
Al-Iman Al-Wajib. 


138 Seandainya beliau rahimahullah berkata: (ashl yang mana ia tidak sah tanpanya) tentulah lebih jeli dan lebih tepat, 
kerena iman itu tidak sempurna dengan ashl -nya saja, akan tetapi dengan ketiga tingkatannya yang dengan semuanya 
dinamakan Al-lman Al-Kamil At-Taam (iman yang sempurna total). 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Iqtidlaush Shirathil Mustaqim\ (Tidak 
setiap orang yang ada padanya suatu cabang dari cabang-cabang keimanan menjadi mu’min 
sampai ada padanya ashlul iman] (hal 82] 

Al-Iman Al-Wajib: Yaitu suatu yang lebih dari sekedar ashlul iman, berupa 
mengerjakan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan. Sedangkan 
dlabith suatu yang masuk dalam Al-Iman Al-Wajib adalah bahwa setiap amalan yang ada 
ancaman dalam hal meninggalkannya dan yang meninggalkannya itu tidak dikafirkan, maka 
mengerjakannya itu termasuk Al-Iman Al-Wajib, seperti penunaian amanah, berbakti kepada 
kedua orang tua, jihad yang wajib, silaturahim dan yang lainnya 

Dan setiap amalan yang ada ancaman dalam hal melakukannya namun 
mengerjakannya itu tidak dikafirkan, maka meninggalkannya itu termasuk Al-Iman Al-Wajib 
seperti: Zina, Riba, Mencuri, minum khamr dan dusta. Siapa yang taqsir di dalam Al-Iman Al- 
Wajib, di mana ia meninggalkan suatu kewajiban atau melakukan suatu yang haram, bila dia 
itu memiliki ashlul iman, maka ia itu termasuk ashhabul kabair (pelaku dosa besar] atau 
'ushatul muwahhidin (kaum muwahhid yang maksiat] atau orang yang dinamakan ( al-fasiq al 
maliy) yaitu bahwa dia bersama kefasiqannya itu tidak keluar dari millah. Siapa yang mati 
dalam hal ini, maka ia itu termasuk ahlul wa’id (orang-orang yang mendapat ancaman], akan 
tetapi ia itu berada dalam masyi'ah (kehendak Allah] -menurut Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, 
berbeda dengan dengan Khawarij dan Mu’tazillah- bila Allah menghendaki maka Dia 
mengampuninya dan memasukkannya ke dalam surga langsung tanpa ada adzab, dan bila Dia 
menghendakinya maka Dia mengadzabnya sesuai kadar dosanya, kemudian tempat kembali 
akhirnya adalah ke surga, tempat kembali kaum muwahhidin dengan sebab ashlul iman yang 
ada padanya. 

Sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Al-Bukhariy bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

j lili jj-d (jl 4^jY-d]l (_j-a j_j-a 4lLd^)J ^d AUl ^}S lil 

- (-j-A aaII 4auI Y] 4_lj Y (jl Aj (jl aIiI (j-d -0 '’:Y 

[Sehingga bila Allah telah selesai dari memutuskan di antara para hamba dan Dia ingin 
mengeluarkan dengan rahmat-Nya orang yang Dia inginkan dari penghuni neraka, Dia 
memerintahkan Malaikat untuk mengeluarkan dari neraka orang yang tidak menyekutukan 
sesuatupun dengan Allah dari golongan orang yang Allah inginkan untuk merahmatinya dari 
orang-orang yang bersaksi akan Laa ilaaha illallaah, maka para Malaikat mengenal mereka di 
dalam neraka dengan bekas sujudJ 

Siapa yang mendatangkan Al-Iman Al-Wajib dengan ashlul iman, dia tidak taqshir di 
dalamnya dan tidak menambahkan atasnya, maka ia adalah mu’min yang berhak 
mendapatkan masuk surga langsung tanpa ada adzab sebelumnya. Dan berkenaan dengan 
macam mereka ini dikatakan di dalam hadits: 


(6 






(Dia beruntung bila jujur ] tatkala seorang sahabat berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam: 


• yjjlijl! oljj 
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"Demi dzat yang memuliakan engkau dengan al haq saya tidak akan melakukan tathawwu 
(tambahan yang mustahabb] satupun dan tidak akan mengurangi suatupun dari yang Allah 
Fadlukan kepada saya" (HR. Al-Bukhari) 

Adapun Al Iman Al Mustahabb-. maka ia adalah suatu yang melebihi dari Al Iman Al 
Wajib, berupa pelaksanaan al-mandubat (hal-hal yang dianjurkan] dan al mustahabbat, serta 
meniggalkan hal-hal makruh dan al musytabihat. Siapa yang mendatangkan hal ini disertai 
ashlul iman dan Al Iman Al Wajib, maka ia tergolong As-Sabiqunal Bil Khairat (orang-orang 
yang terdepan dengan kebaikan] dengan izin Allah. Dan lenyapnya tingkatan ini 
melenyapkan derajat yang tinggi, tapi tidak ada siksa atasnya serta tidak ada adzab. Dan dari 
rincian ini teringkaslah bagi kita kaidah ini: (bahwa setiap ketaatan adalah iman dan bukan 
setiap maksiat adalah kufur akbar], sebagaimana ketaatan itu beraneka ragam tingkatannya, 
di antaranya ada yang masuk dalam ashlul iman dan dianggap sebagai syarat bagi keimanan, 
ada juga yang masuk dalam Al-Iman Al Wajib, dan ada juga yang masuk dalam Al-Iman Al 
Mustahabb, sebagaimana dalam hadits: 

((jLajYl Yj 'd] Y jjjj-ujj a. - ^jLajYi ] 


"Iman itu 60 sekian cabang, yang paling tinggi adalah pengucapan Laa ilaaha illallaah, dan 
yang paling rendah adalah menyingkirkan kotoran dari jalan, sedangkan rasa malu itu adalah 
cabang dari keimanan" (Muttafaq ‘alaih). 

Maka begitu pula halnya dengan maksiat, di antaranya ada yang mencoreng ashlul 
iman, dan ini dinamakan kekafiran atau pembatal. Di antaranya ada yang mencoreng Al-Iman 
Al-Wajib, dan ini dinamakan fisq maka mesti mengetahui setiap derajat dan apa yang 
berkaitan dengannya, dan membedakan antara suatu yang dikafirkan dengannya dengan 
sesuatu yang tidak dikafirkan dengannya, Allah Ta’ala: 


Q «J IJ (3!j j-flSsJ I J 




Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam 
hatinya serta menjadikan kami benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan" (Al 

Hujurat: 7) 

Perhatikanlah pemilahan Allah ta’ala antara kekafiran dengan kefasiqan dan maksiat, 
maka sikap keberserahan diri seorang hamba tidak akan selamat sehingga ia membedakan 
antara apa yang telah Allah bedakan, dan ia menggabungkan serta menyatukan antara apa 
yang telah Allah satukan. 

Dia mesti membedakan antara apa yang menggugurkan ashlul iman yaitu al 
mukkaffirat, dengan apa yang mengurangi Al Iman Al Wajib atau Al Mustahabb dan tidak 
menggugurkan ashlul iman. Sebagian ulama menggunakan istilah Al Iman Al Wajib atau 
Wajibatul Iman, dan mereka menggabungkan di dalamnya antara suatu yang tergolong ashlul 
iman dan tingkatan Al Iman Al Wajib, karena seluruhnya itu tergolong al wajibat, akan tetapi 
yang pertama termasuk syarat al iman yang mana al iman menjadi gugur dengan kurangnya 
suatu darinya, sedangkan yang kedua termasuk wajibatul iman saja dan bukan termasuk 
syarat-syarat al iman, ia menjadi kurang dengan kekurangan hal ini dan tidak menjadi gugur 
(batal/lepas]. Dan masalah ini adalah perbedaan istilah dan tidak ada pengaruh di dalamnya 
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selama yang dimaksud adalah selaras/sejalan dengan ushul ahlus sunnah, dan itu bisa 
dipahami dari konteks sebagaimana yang disebutkan dalam contoh berikut ini: 

Sungguh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah memperumpamakan bagian-bagian 
al iman dengan pohon, beliau berkata: 

(Sesungguhnya sebatang pohon umpamanya adalah nama bagi gabungan batang, 
daun-daun dan dahan-dahan, 139 dan ia setelah lenyapnya daun-daun tetap disebut pohon, 
dan setelah lenyapnya dahan ia tetap disebut pohon namun tidak sempurna dan kurang, 140 
maka hal seperti itu diberlakukan pada penanaman al iman dan ad dien. 

Sesungguhnya iman itu tiga tingkatan: 

Iman As-Sabiqunal Al-Muqqarrabun, yaitu iman yang didatangkan di dalamnya al- 
wajibat 141 dan mustahabbat berupa mengerjakan dan meninggalkan. 

Iman Al Muqtashidin Ashhabul Yamiin, yaitu iman yang didatangkan di dalamnya al 
wajibat 142 berupa mengerjakan atau meninggalkan. 

Iman Adh-Dhalimin, yaitu iman yang ditinggalkan di dalamnya sebagian al wajibat atau 
yang dikerjakan di dalamnya sebagian yang diharamkan. 

Oleh sebab itu ulama As-Sunnah berkata ketika mensifati Ttiqad Ahlis Sunnah wal 
Jama’ah”: (Sesungguhnya mereka tidak mengkafirkan seorangpun dari kalangan ahlul qiblat 
dengan sebab dosa]” sebagai isyarat kepada bid'ah Khawarij yang mengkafirkan dengan dosa 
apa saja. Adapun ashlul iman yang mana ia adalah pengakuan terhadap apa yang dibawa para 
Rasul dari Allah sebagai bentuk tashdiq terhadapnya dan inqiyad kepadanya, maka ia adalah 
ashlul iman yang mana orang yang tidak mendatangkannya bukanlah sebagai orang 
mu’min.] 12/254 cet Daar Ibni Hazm 

Kemudian berkata hal: 256 (Dan bila telah diketahui penggunaan nama al iman, maka 
saat disebut keberhakan surga dan keselamatan dari neraka dan (saat disebutkan] celaan 
terhadap orang yang meninggalkan sebagiannya dan yang lainnya, maka yang dimaksudkan 
dengannya adalah Al-Iman Al Wajib, seperti firman-Nya ta’ala: 


Ini isyarat pada iman yang sempurna dengan gabungan tingkatannya yang tiga 

140 Yaitu bahwa Al Iman dengan ketiga derajatnya adalah seperti sebatang pohon yang sempurna, dan setelah lenyap 
kesempurnaannya yang mustahabb dan yang wajib maka iman tidaklah gugur dan tidak lenyap sebagaimana yang 
dikatakan oleh Khawarij dan Mu'tazillah, namun masih tetap ashl- nya meskipun dinamakan iman yang kurang, seperti 
pohon bila telah lenyap daun-daunnya dan dahannya, dan masih tersisa batang dan pangkalnya, tidak lenyap 
meskipun kurang. 


141 


Dan Al Wajibat di sini adalah mencakup wajibat ashlil iman dan al iman al wajib sebagaimana yang nampak. 


Yang dimaksud di sini adalah meninggalkan suatu yang tergolong tingkatan Al Iman Al Wajib bukan Ashlul Iman, 
karena pengurangan dari Ashlul Iman merupakan pengguguran akan Al-lman, terutama sesungguhnya beliau telah 
menggunakan pengklasifikasian yang ada dalam firman-Nya ta'ala: 


AjjT oib cyjbsJL; . 1 .^ ~ 5 a JLJlia LoLLp ygi (Jiljl LOjjl pjj 


“Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba kami, lalu di antara 
mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 
ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah..." (Fathir: 32) Orang - orang yang menganiaya diri 
mereka sendiri di sini tergolong orang - orang yang ALLAH subhanahu wa ta'ala pilih dengan sebab ushlul iman yang 
mereka miliki meskipun mereka berbuat taqshir pada wajibatnya. 
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa 
mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar." (AI-Hujurat: 15) 

Dan sabdanya shallallahu 'alaihi wa sallam: 

J*J 4a>A) <J^ Vj 1(» jAj (jja- (jjjUI jAj ^5-ijj (j^a. V) 


"Tidaklah pezina berzina saat dia berzina sedangkan dia itu mukmin, dan tidaklah pencuri 
mencuri saat dia mencuri sedangkan dia itu mukmin, serta tidaklah meminum khamr saat dia 
meminumnya sedangkan dia itu mukmin" (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Beliau menafikan darinya Al Iman Al Wajib yang dengannya dia berhak dapat surga, 
namun tidak mesti hal itu menafikan Ashlul iman dan bagian-bagian serta cabang-cabang 
lainnya. Sampai ucapannya: [Dan di antara bab ini sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam-. 


"Siapa yang menipu kami maka ia bukan tergolong kami" 143 bukan dimaksud dengannya 
bahwa dia itu kafir sebagaimana yang ditakwil oleh Khawarij, dan bukan juga yang dimaksud 
dengannya bahwa ia bukan tergolong orang-orang pilihan kami sebagaimana yang ditakwil 
oleh Murjiah. 

Akan tetapi yang disembunyikan ( mudlmar ] adalah selaras dengan yang 
dinampakkan [ muzhhar ), dan Al-Muzhhar [yang ditampakkan] adalah orang-orang mukmin 
yang berhak akan pahala lagi selamat dari adzab, dan orang yang menipu itu bukan tergolong 
kami karena ia terancam dengan murka dan adzab Allah secara ikhtisar. 

Dan kesimpulannya adalah bahwa al iman yang lawannya kekufuran ia saja adalah 
suatu yang tergolong ashlul iman. 

Adapun Al Iman Al Wajib, maka ia adalah yang lawannya kefasikan, sedangkan Al 
Iman Al Mustahab adalah suatu yang lawannya meninggalkan yang tidak mengkafirkan dan 
tidak membuat fasiq. 

Maka hati-hatilah dari sikap mencampuradukan antara nash-nash ketiga tingkatan, 
karena dalam hal itu terdapat sumber ketergelinciran pemahaman. 

Hendaklah mengamati ayat-ayat dan hadits-hadits, dan hendaklah mentadabburinya 
serta hendaklah mengembalikan nash yang musykil kepada nash yang terang lagi jelas, 
karena sesungguhnya tidak dikeluarkan dari lingkungan Al Iman dan Al Islam kecuali orang 
yang mendatangkan dosa mukaffir yang melenyapkan Ashlul iman, sama saja baik itu: 

Meninggalkan suatu kewajiban dari kewajiban-kewajiban Ashlul iman, seperti 
meninggalkan ikrar akan dua kalimah syahadat, atau meninggalkan shalat, atau lenyapnya 
tashdigul qalbi yaitu kufr takdzib, atau lenyapnya keyakinan hati yaitu kufr syakk [keraguan] 
dan cabang-cabang serta wajibbat ashlul iman lainnya, baik itu tergolong amalan-amalan hati 
atau lisan atau jawarih [anggota badan] 


HR. Muslim 


www.millahibrahim.wordpress.com I 287 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


Atau melakukan suatu keharaman dari keharaman-keharaman yang berlawanan 
dengan ashlul iman, sama saja baik itu tergolong amalan-amalan hati atau lisan atau jawarih, 
seperti tahakkum kepada thaghut atau mencela Allah dan rasul-Nya serta menyeru selain 
Allah atau menyembelih dan sujud kepada selain Allah Subhanahu Wa Ta’ala atau 
memalingkan tasyri', tahlil , dan tahrim kepada selain-Nya. 

Adapun yang mencoreng Al-Iman Al Wajib, maka sesungguhnya ia mengurangi al- 
iman dan tidak menggugurkannya, maka hati-hatilah dari melakukan takfier dengan hal itu 
saja. Dan sebelum menutup bahasan ini saya ingin mengingatkan pada lima hal penting: 

Pertama: Sesungguhnya kekafiran meskipun memang seperti apa yang telah engkau 
ketahui dengan mencoreng cabang mana saja dari cabang-cabang Ashlul iman, akan tetapi 
sesungguhnya takfier dalam hukum-hukum dunia hanyalah dengan suatu yang menohok 
ashlul iman dengan lisan dan anggota badan (jawarih] secara pastinya, yaitu dengan ucapan- 
ucapan dan amalan dhahir saja. 

Dan tidak ada kaitannya bagi amalan dalam hal takfier di hukum dunia ini, karena ia 
adalah hal yang ghaib yang tidak mungkin dilihat dan tidak bisa dijadikan patokan selama 
keyakinan itu tidak nampak pada ucapan dan amalan. Dan engkau telah mengetahui bahwa 
syar’iy telah menetapkan bagi hukum-hukum syariat dalam hukum dunia ini sebab-sebab 
dan alasan-alasan yang dhahir lagi mundlabith [baku], sedangkan apa yang ada di lubuk hati 
adalah tidak nampak dan tidak mungkin diberikan patokan, oleh sebab itu hal tersebut tidak 
dibebankan kepada kita namun diserahkan kepada Allah. 

Kedua: Sesungguhnya banyak dari shighat-shighat wa’id sebagaimana yang telah lalu, 
memiliki kemungkinan menohok ashlul iman atau mengurangi pada al iman al wajib, 
sehingga wajib menguji shighat-shighat yang muhtamal dengan dikembalikan kepada ( nash ] 
yang muhkam lagi mafashshal (yang diperinci) dari nash-nash yang menjelaskannya untuk 
mengetahui maksud syar'iy darinya, sehingga tidak terjadi kesamaran dan ketergesa-gesaan 
dalam hal takfier dengan suatu yang bukan kekafiran yang mengeluarkan dari millah. 

Ketiga: Sesungguhnya ulama terkadang melontarkan lafadh (penafian) 

kesempurnaan iman, dan mereka memaksudkan penafian KamaluI Iman Al wajib dengan 
hal itu, maka hati-hati dari mengartikannya pada penafian hakikat al-iman yaitu (Ashl-nya) 
terus engkau dengan landasan ucapan-ucapan para ulama itu mengkafirkan orang yang tidak 
dikafirkan oleh syar'iy, atau malah mengartikannya pada (penafian) KamaluI Iman Al 
Mustahabb, sehingga engkau salah memahami maksud, karena syar'iy tidak mengancam atas 
sikap meninggalkan suatu dari cabang-cabang Al Iman Al Mustahabb, bahkan ancaman itu 
tidak datang kecuali pada sikap meninggalkan suatu kewajiban dari Wajibatul Iman, baik itu 
tingkatan Ashlul iman atau tingkatan Al-Iman Al Wajib. 

Syaikhul Islam berkata 12/256: (Makna ucapan mereka "penafian KamaluI Iman 
bukan hakikatnya) yaitu Al Kamal Al Wajib, bukan ia Al Kamal Al Mustahabb). 

Dan berkata (7/14): (kemudian sesungguhnya penafian "al iman" saat tidak adanya 
(yaitu: cabang-cabang al iman) menunjukkan bahwa itu adalah (cabang) yang wajib, dan bila 
disebutkan keutamaan iman pelakunya dan tidak menafikan imannya maka ia menunjukkan 
bahwa ia adalah (cabang) yang mustahabb. 144 Karena sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 
tidak menafikan nama penyebutan suatu yang telah diperintahkan Allah dan Rasul-Nya 


144 Perhatikanlah hal ini, karena ia tergolong hal yang membantumu untuk membedakan antara suatu yang tergolong 
Al Iman Al Wajib dengan suatu yang tergolong Al Iman Al Mustahabb 
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kecuali bila ditinggalkan sebagian kewajiban-kewajibannya, seperti sabdanya shallallahu 
'alaihi wa sallam: 




"Tidak ada shalat kecuali dengan Ummul Qur'an" 146 dan sabdanya: 

<1 f'- Y <1 AjLal V (j-d (jLojj V 


"Tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki [sifat] amanah, dan tidak ada dien bagi orang 
yang bisa dipegang janjinya." 146 

Dan yang lainnya, adapun bila perbuatan itu mustahabb dalam ibadah maka tidak 
dinafikannya karena lenyapnya hal mustahabb itu.... "Hingga ucapannya: (Seandainya orang 
yang tidak mendatangkan kesempurnaannya yang mustahabb boleh hal itu dinafikan darinya, 
tentu bolehlah hal itu dinafikan dari jumhurul muslimin dari kalangan terdahulu dan 
kemudian, sedangkan ini tidak dikatakan oleh seorangpun yang berakal. 

Maka siapa yang mengatakan: Sesungguhnya yang dinafikan adalah Al Kamal, maka 
bila ia memaksudkan sesungguhnya ia adalah penafian Al Kamal Al Wajib yang dicela orang 
yang meninggalkannya dan ia terancam siksaan, maka ia telah benar, dan bila ia 
memaksudkan bahwa itu adalah penafian Al Kamal Al Mutahabb, maka ini sama sekali tidak 
pernah ada di dalam firman Allah dan sabda Rasul-Nya dan tidak boleh terjadi, karena orang 
yang melakukan hal yang wajib sebagaimana mestinya dan tidak mengurangi sedikitpun 
dalam kewajibannya maka tidak boleh dikatakan bahwa ia: tidak melakukannya baik hakikat 
ataupun majaz) 

Dan berkata pula (7/30]: (Dan begitu juga orang yang tidak mencintai bagi 
saudaranya yang mukmin apa yang dia cintai bagi dirinya sendiri adalah berarti tidak ada 
bersamanya apa yang telah Allah wajibkan atanya berupa keimanan. Bila Allah menafikan 
keimanan dari seseorang, maka itu tidak terjadi kecuali karena kurangnya suatu yang wajib 
atasnya berupa keimanan, dan ia itu tergolong orang-orang yang terkena ancaman lagi bukan 
tergolong orang-orang yang berhaq akan janji yang muthlaq. 

Dan begitu juga sabdanya shallallahu 'alaihi wa sallam: 


"Siapa yang menipu kami maka ia bukan tergolong golongan kami dan siapa yang menenteng 
senjata di hadapan kami maka ia bukan golongan kami." 147 semuanya termasuk bab ini, tidak 
dikatakan kecuali terhadap orang yang meninggalkan apa yang telah Allah wajibkan atasnya, 
atau yang melakukan apa yang telah diharamkan Allah dan Rasulnya sehingga ia telah 
meninggalkan dari iman yang difardlukan atasnya suatu yang menafikan darinya nama 
(iman] karenanya, sehingga ia tidak tergolong orang-orang mukmin yang berhak 
mendapatkan wa’d (janji] lagi selamat dari ancaman (wa’id)). Cetakan Daar Ibnu Hazm. 


Dan atas dasar ini, maka sesungguhnya ucapan Al Hafidh Ibnu Hajar atau yang 
lainnya pada penjelasan hadits: 


HR. Al Bukhari dan Muslim secara lainnya 

146 Al Haitsamiy berkata dalam Al Majma (1/101); (HR. Ahmad, Abu Ya'la, Al-Bazaar, dan Ath Thabrani dalam Al Ausath 
dan di dalamnya ada Abu Hilal, ditsiqahkan oleh Ibnu Ma'in dan yang lainnya, namun di dhaifkan oleh An Nasa'i serta 
yang lainnya. 

147 HR Muslim 
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[A ■ uijl L-La-j Lo 4_ii.V L t ^£.1^1 ^gjj S ) 

"Tidak beriman seseorang di antara kalian sehingga ia mencintai bagi saudaranya apa yang ia 
cintai bagi dirinya" sebagai contoh: (yang dimaksud dengan penafian adalah Kamalul 
Iman), 148 wajib membawanya pada penafian Kamalul Iman Al Wajib bukan al mustahabb, 
karena penafian nama al iman tidak terjadi karena meninggalkan hal yang mustahabb, akan 
tetapi itu tidak terjadi kecuali karena meninggalkan hal yang wajib, baik itu dari Ashlul iman 
atau dari tingkatan Iman Al Wajib. Sedangkan ucapan Al Hafidh hanyalah untuk 
mengingatkan bahwa hal itu bukan penafian ashlul iman sebagaimana yang dikatakan oleh 
Khawarij, oleh sebab itu beliau berkata dalam tempat itu sendiri: (secara pasti bahwa orang 
yang tidak memiliki sifat ini bukan orang kafir). 

Keempat: Bahwa batasan istihlal yang disebutkan sebagai syarat buat takfier dalam 
sebagian dosa hanyalah pensyaratannya di dalam dosa-dosa yang berpengaruh dalam 
tingkatan Al Iman Al Wajib, adapun suatu yang menggugurkan Ashlul iman, maka tidak ada 
tempat bagi syarat ini di dalamnya, sebab ia tergolong mukaffirat (hal-hal yang 
mengkafirkan) dengan sendirinya yang tidak butuh terhadap syarat ini, namun bila dibarengi 
dengannya maka ia adalah tambahan dalam kekafiran. 

Kelima: Sering terdapat dalam perkataan ulama pemisahan antara Al Iman Al 
Muthlaq dengan Muthlaqul Iman 

Al Iman Al muthlaq adalah iman yang sempurna lagi penuh yang menggabungkan 
antara Ashlul iman, Al Iman Al Wajib dan Al Iman Al Mustahabb. Itu karena pada ucapanmu [Al 
Iman Al Muthlaq ) adalah kamu memasukan laam pada kata al iman, sedangkan dia [laam) itu 
memberikan faidah umum dan syumul (mencakup), kemudian engkau mensifati al iman 
dengan al ithlaq dengan arti bahwa ia belum dibatasi dengan batasan yang mengharuskan 
pengkhususannya, maka ia itu umum mencakup setiap individu dari individu-individunya. 

Adapun Muthlaqul Iman, maka ia digunakan dalam al iman yang kurang dan al iman 
yang sempurna. 


Idlafat (penyandaran) di dalamnya bukanlah untuk faidah umum akan tetapi untuk 
membedakan, maka ia adalah kadar musytarak (yang berserikat di dalamnya) yang muthlaq 
bukan umum sehingga pantas digunakan buat semua individunya. 


Oleh karena itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam manafikan al iman al muthlaq dari 
pezina, peminum khamr dan pencuri sebagaimana dalam hadits yang lalu, agar tidak masuk 
dalam firman-Nya: 


I J^w4l 




“Dan Allah adalah pelindung orang-orang mu’min" (Al Baqarah: 257) 


Dan firman-Nya: 


“Sungguh telah beruntunglah orang-orang mu’min’’ (AlMukminun: 1) 


' * " |T | 

i (^) I I 


JlS 


Dan firman-Nya: 


^4 Ji j %\ y\ i S i jiil i 


148 


Fathul Bari (kitabul Iman) (Bab termasuk iman, orang mencintai bagi saudaranya yang ia cintai bagi dirinya sendiri). 
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“Orang-orang mu’min itu hanyalah orang-orang yang bila disebut (nama) Allah, maka hati 
mereka menjadi takut" (AlAnfal: 2) 

Dan ayat-ayat lainnya. 

Dan tidak menafikan darinya muthlaqul iman agar tetap ia berada dalam firman-Nya 
Tabaraka wa ta'ala: 

’ j M A 7 

“Maka (hendaklah) memerdekakan hamba yang mu’min" (An Nisa\ 92) 

Dan firman-Nya: 

1^-beLSl I QLlaj l_L> 

“Dan bila dua kelompok dari kaum mu’minin saling berperang" (Al Hujurat: 9) 

Dan dalam sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 




“Orang mu’min tidak dibunuh (qishash) dengan sebab (membunuh) orang kafir" (HR. Al- 
Bukhari dan yang lainnya). 


Oleh sebab itu terbuktilah firman Allah Subhanahu 144z Ta'ala: 


\llh\ I3J ‘J 1 jLp J Ji 1L1; ^1 i^VToJli $ 


“Orang-orang arab badui berkata: “kami telah beriman" katakanlah "kalian belum beriman 
akan tetapi katakanlah: “kami telah Islam." (Al Hujurat: 14) 

adalah sebagai penafian akan al iman al muthlaq bukan muthlaqul iman. 149 

Dan persis seperti itu muthlaqul tauhid dengan At-Tauhid Al Muthlaq: 

Di mana Muthlaqul Tauhid: Masuk di dalamnya seluruh para muahhidin, baik 
kalangan khusus maupun kalangan awam, kalangan yang bertaqwa, maupun kalangan fasiq. 
Seluruh orang yang beriman kepada Allah dan menjauhi ibadah terhadap thaghut serta tidak 
melakukan sesuatupun dari nawaqidl tauhid maka ia termasuk dalam Muthlaqul Tauhid 
meskipun ia taqshir dalam lawazim [konsekuensi-konsekuensinya] dan kewajiban- 
kewajibannya yang bukan tergolong ashlut tauhid. 

At-Tauhid Al-Muthlaq: Digunakan pada Kamalut Tauhid yang sempurna yang mana si 
mukallaf di samping mendatangkan ashlut Tauhid dia juga mendatangkan wajibat, lawazim, 
dan mukammilat-nya, seperti menjihadi para thaghut, menampakkan permusuhan terhadap 
mereka, terang-terangan menyatakan bara’ah dari mereka dan dari wali-wali mereka dan 
berupaya dalam menjatuhkan kemusyrikan dan mengeluarkan manusia darinya. Dan tidak 
ada perselisihan dalam istilah akan tetapi mayoritas manusia tidak mengetahui hal itu 

Oleh karena itu, kami meskipun menggunkan lafadh "Al Muwahhid” sering sekali, dan 
kami maksudkan dengannya kalangan khusus penganut dien ini dan ansharnya, kami 
menamai mereka dengan hal terpenting dalam dien ini yang mana mayoritas manusia taqshir 
dalam lawazim dan wajibat-nya sebagai penguatan akan pentingnya tauhid yang mana ia 
adalah inti dakwah para rasul dan para pengikutnya. 


Lihat Badaiul Fawaid karya Ibnul Qayyim juz 4 
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Akan tetapi kami tidak menyukai dan menghati-hatikan dari menafikan tauhid dari 
orang-orang yang menyelisihi kami dalam hal takfier para thaghut dan menjihadinya; selama 
orang-orang yang menyelisihi itu termasuk kaum muslimin, sebagaimana yang dilakukan 
oleh sebagian orang. Kami meskipun bersikap tasaahul (memperenteng) dengan itsbat 
(penerapan tauhid) dalam bab ini, akan tetapi kami tidak menyukai penafian di dalamnya 
serta melarang dari hal itu, karena itsbat itu tidak menimbulkan praduga suatu yang 
terlarang kecuali dengan ( dilalah ) mafhum, sedangkan ia itu tidak mesti, beda halnya dengan 
penafian, karena sesungguhnya dengan penggunaan an-nafyu (penafian) adalah 
dikhawatirkan menimbulkan praduga takfier setiap oang yang dinafikan hal itu darinya, 
sehingga wajib meninggalkannya, terutama sesungguhnya lawan tauhid dalam 'urf kaum 
muslimin adalah syirik. Sedangkan mayoritas manusia tidak terjurus pemahaman mereka 
terhadap istilah (yang berlaku) sampai orang mengatakan sesungguhnya ia memaksudkan 
dengan hal itu penafian At-Tauhid Al Muthlaq bukan Muthlaqut Tauhid, mereka tidak bisa 
membedakan ini dan itu, maka wajib menjauhinya dan menghindar darinya agar tidak 
menimbulkan praduga takfier orang yang menyelisihi dari kaum muslimin dan agar tidak 
memberikan kesempatan bagi musuh-musuh tauhid untuk berburu di air yang keruh. 

Dan termasuk jenis ini adalah penggunaan banyak para du’at masa kini akan lafadh 
(akhuna/saudara kita) atau (Ikhwanuna/saudara-saudara kami) bagi perkumpulan- 
perkumpulan dan tandzim-tandzim mereka -dan saya telah menghidupi realita ini- tidak 
untuk orang-orang yang menyelisihi mereka atau orang-orang yang tidak di atas thariqah 
dan dakwah mereka, dan mereka terkadang menafikannya dari mereka itu, di mana mereka 
mengatakan (mereka bukan tergolong ikhwan kita) yaitu: Bukan tergolong jama’ah mereka. 
Dan ini tidak halal digunakan terhadap kaum muslimin, karena ia menimbulkan praduga 
bara’ah total dari mereka, dan ia itu buruk pengaruhnya terhadap para pengikut dari 
kalangan para pemuda. Dan pengaruh negatif yang paling minimal adalah mewariskan 
hizbiyyah yang buruk, ini bila tidak mewariskan perlakuan terhadap orang yang di luar 
(ikhwanuna) dengan perlakuan sebagai orang-orang kafir atau menghukumi mereka sebagai 
orang-orang kafir. 


Dan Allah ta’ala telah menetapkan ukhuwwah imaniyyah antara kaum muslimin dalam 
kondisi terdahsyat permusuhan dan aniaya, yaitu pembunuhan dan saling berperang.. Allah 
ta’ala berfirman: 


t jZf jdl ijJbeJLs (£11 Lo^Lu iI qcw«J_«JI (jLLajl_L> 

^ J J ' ' TL ' 

I l*jl ^ ♦ _j \ jo q )I 4ji 1 (2)1 'j))q(J j_*JLj Ls Ls a))I jA I 

*'A '• s Ti ift' r f - 1 'i’f"-* 1 -’. 1 

Cg) (J I I jjLiI j jj-1 I Ls sjj>-1 


"Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu 
damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah 
Allah, kalau dia telah surut; damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah 
kamu berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Orang-orang 
beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan] antara 
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat." (Al 
Hujurat: 9-10) 
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Sebagaimana Dia menggabungkan dengan persadaraan ini antara wali orang yang 
terbunuh dengan si pembunuh, Dia berfirman: 

p ,' .f’ ’ - r 

Cr? cr^ 3 

"Maka barangsiapa mendapat suatu penafian dari saudaranya" (Al Baqarah:l 78). 


***** 
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(15) Tidak membedakan Antara Al Iman Al Haqiqiy Dengan Al 
Iman Al Hukmiy 


Termasuk kekeliruan yang sering terjadi dalam takfier juga adalah tidak membedakan 
antara Al Iman Al Haqiqiy dengan Al Iman Al Hukmiy, serta antara Taubat Bathinah (yang 
tersembunyi] dengan Taubat Hukmiyyah. 

Al Iman Al Haqiqiy: adalah tergolong hal-hal ghaib yang tersembunyi yang hukumnya 
diserahkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala, dan inilah yang berlaku atas dasarnya 
hukum-hukum akhirat di sisi Allah ta'ala berupa pahala dan siksa. 

Sedangkan Al Iman Al Hukmiy: adalah suatu yang nampak, yang dengan dasarnya 
dibedakan antara orang muslim dengan orang kafir, dan inilah yang sama artinya dengan Al 
Islam Al Hukmiy yang dengannya darah dan harta terjaga. Keterjagaan ('ishmah] ini tetap di 
awal mulanya dengan ikrar akan dua kalimat syahadat, atau dengan suatu yang menempati 
posisi dua kalimat syahadat berupa ciri-ciri khusus Islam dengan disertai tidak melakukan 
satupun dari pembatal-pembatal keislaman yang nyata. 

Syaikhul Islam berkata dalam Kitabul Iman: [Al Iman Adh Dhahir yang berlaku di 
atasnya hukum-hukum di dunia ini tidak memastikan (keberadaan) Al Iman Al Bathin yang 
mana orangnya tergolong orang-orang yang bahagia di akhirat). Al Fatawa terbitan Daar Ibnu 
Hazm: 7/133. 

Dan berkata pula (7/136): (Allah ta’ala tatkala memerintahkan memerdekakan budak 
yang mu’min dalam kaffarah, maka tidak ada kewajiban atas manusia untuk memerdekakan 
orang yang mereka ketahui ada keimanan di dalam hatinya, karena sesungguhnya hal ini 
adalah seperti seandainya dikatakan kepada mereka: Bunuhlah kecuali orang yang telah 
kalian ketahui bahwa iman ada di hatinya: Dan mereka tidak diperintahkan untuk mengorek 
hati manusia dan untuk merobek perut mereka, kemudian bila mereka melihat orang yang 
menampakkan keimanan maka boleh bagi mereka memerdekakannya, di mana pemilik 
budak wanita berkata bertanya kpd Nabi shalallahu 'alaihi wa salam: 'Apakah dia mu’minah?" 
Dia itu hanya memasukan Al Iman Adh Dhahir yang dengannya dibedakan antara muslim 
dengan kafir. 

Dan berkata (7/137): (Dan yang dimaksud adalah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam hanyalah mengabarkan tentang budak wanita itu dengan keimanan yg nampak yang 
dengannya dikaitkan hukum-hukum yang dhahir). 

Hingga ucapannya: (Maka wajib dibedakan antara ahkamul mu'minin yg dhahir yang 
mana manusia dihukumi dengannya di dunia dengan hukum mereka di akhirat berupa pahala 
dan siksa. Orang mu’min yang berhak akan surga mesti sebagai mu’min dalam hukum bathin 
dengan kesepakatan semua ahli qiblat). 

Dan berkata (7/138): (Dan pekuburan yang diperuntukan bagi kaum muslimin pada 
masa beliau dan masa khalifah dan sahabatnya dikubur di dalamnya setiap orang yang 
menampakkan keimanan walaupun dia itu munafiq dalam hukum bathin, dan kaum 
munafiqin tidak memiliki kuburan khusus yang berbeda dari pekuburan kaum muslimin di 
Negara Islam, sebagaimana kaum Yahudi dan Nasrani memiliki pekuburan khusus. Dan siapa 


www.millahibrahim.wordpress.com I 294 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


yang dikubur di pemakaman kaum muslimin maka kaum muslimin menshalatinya, 
sedangkan menshalatkan orang yang diketahui kenifakannya adalah tidak boleh dengan nash 
Al Qur’an, maka diketahuilah bahwa hal itu di bangun di atas iman yang dhahir, dan Allah - 
ta’ala-lah yang menangani hal-hal yang tersembunyi]. Terbitan Daar Ibnu Hazm. 

Dan berkata juga: (Iman yang dikaitkan dengannya hukum-hukum dunia adalah Al 
Iman Adh Dhahir, yaitu Islam. Penamaan adalah satu dalam hukum-hukum dhahir, oleh sebab 
itu tatkala Al Atsram menuturkan kepada Ahmad berhujjahnya kaum Murji’ah dengan sabda 
Nabi shalallahu 'alaihi wa salam: "Merdekakanlah dia karena dia itu mu’minah", maka beliau 
menjawabnya bahwa yang dimaksud adalah hukum dia pada hukum dunia ialah hukum 
mu’minah, beliau tidak memaksudkan bahwa dia itu mu’minah di sisi Allah Ta’ala lagi berhak 
masuk surga tanpa (terlebih dahulu masuk] neraka bila dia berjumpa Allah dengan sekedar 
pengakuan ini]. 

Dan berkata pula saat beliau menuturkan perselisihan ulama tentang status anak- 
anak orang kafir: (Dan sumber kesamaran dalam masalah ini, tersamarnya hukum-hukum 
kekafiran di dunia dengan hukum-hukum kekafiran di akhirat, karena sesungguhnya anak- 
anak orang kafir tatkala berlaku atas mereka hukum-hukum kufur dalam urusan dunia, 
seperti tetapnya perwalian mereka bagi bapak-bapak mereka, hadlanah (pengurusan] bapak- 
bapak mereka terhadapnya, pemberian keleluasaan bagi bapak-bapak mereka untuk 
mengajari dan mendidik mereka, saling mewarisi antara mereka dengan bapak-bapak 
mereka, menjadikan mereka sebagai budak bila bapak-bapak mereka itu kafir harbiy, dan hal 
lainnya, maka mendugalah orang yang menduga bahwa mereka itu adalah orang-orang kafir 
pada keadaan sebenarnya, seperti orang yang mengucapkan dan melakukan kekafiran. Bila 
diketahui bahwa keberadaan mereka telah dilahirkan di atas fithrah itu tidak menafikan 
keberadaan mereka mengikuti bapak-bapaknya dalam hukum-hukum dunia, maka lenyaplah 
syubhat itu. 

Bisa saja di negeri kafir ada orang mu'min secara rahasia yang menyembunyikan 
imannya di mana kaum muslimin tidak mengetahui keadaannya, yang bila kaum muslimin 
memerangi orang-orang kafir maka mereka membunuhnya, dia tidak dimandikan, tidak 
dishalatkan, dan dikubur bersama kaum musyrikin, sedangkan ia di akhirat tergolong kaum 
mu’minim ahlul jannah, sebagaimana kaum munafiqin berlaku atas mereka hukum-hukum 
kaum muslimin, sedangkan mereka di akhirat berada di dasar yang paling bawah dari api 
neraka. Jadi hukum negeri akhirat berbeda dengan hukum negeri dunia]. ( Dar’u Ta’arudlil 
'Aqli wan Naqli 8/432-433]. 


Sungguh Allah ta’ala telah membedakan antara dua macam ini dalam firman-Nya 

ta’ala: 





2^ 

f > \ jitf-f <■* 

I 4JJ| •„ 


ili 


j-cJ! + I?- 131 Ij^lf dij 


S J ' i* , - ' ' 

;La5JI (Jl “9i 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan 
yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui keimanan 
mereka, maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar] beriman maka 
janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir." (Al 

Mumtahanah: 10) 
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Firman-Nya ta’ala: "Allah lebih mengetahui tentang keimanaan mereka " yaitu hakikat 
keimanan mereka. 

Dan firman-Nya Tabaraka wa Ta'ala: "Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka 
(benar-benar) beriman" yaitu sesuai apa yang nampak bagi kalian, yaitu Al Iman Al Hukmiy 
oleh sebab itu Sufyan Ats tsaury, Ibnul Mubarak dan kalangan salaf lainnya berkata: (manusia 
di sisi kita adalah mu’minun dalam hal warisan dan hukum-hukum (lainnya], dan kita tidak 
mengetahui bagaimana mereka di sisi Allah 'Azza wa Jalla]. (Dikeluarkan oleh Al Khallal 
dalam As SUnnah 3/567, Ibnu Baththah dalam Al Ibanah Al Kubra 2/872). 

Dan atas dasar ini maka syarat-syarat (Laa ilaaha illAllah) dan pembatal-pembatal 
keislaman yang disebutkan para ulama dalam kitab-kitab mereka; di antaranya ada yang 
berkaitan dengan Al Iman Al Haqiqiy, yaitu syarat-syarat dan pembatal-pembatal yang 
tersembunyi yang tidak diketahui kecuali oleh Allah ta’ala, seperti ikhlas atau syirik bathin 
yang merupakan lawannya, shidq (jujur/benar) dan apa yang menggugurkannya berupa 
takdzib qalbiy (pendustaan hati), dan alyaqin yang menggugurkannya berupa keraguan, serta 
hal-hal serupa itu berupa hal-hal tersembunyi yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. 
Tidaklah sah dan tidak layak takfier dengannya dalam hukum dunia, karena ia adalah sebab- 
sebab yang tidak nampak lagi tidak mundlabith (baku). Maka bagaimana hukum takfier 
dikaitkan dengannya? Dalam hukum dunia yang dilihat itu hanyalah apa yang nampak dari 
syarat-syarat atau pembatal-pembatal itu, sehingga terbuktilah hukum keislaman bagi 
seseorang dan dia di perlakukan sebagai kaum muslimin, di mana darah dan hartanya terjaga 
bila ia mendatangkan syarat-syarat Islam hukmiy, sedangkan sarirah- nya (bathinnya) 
diserahkan kepada Allah. 

Syaikh Hafidh Al Hakamiy berkata dalam Ma’arijul Qabul 2/608: (Kemudian 
ketahuilah wahai saudaraku semoga Allah ta’ala meluruskan kami dan engkau, bahwa 
komitmen dengan dien yang dengannya dikaitkan keselamatan dari kenistaan dunia dan 
adzab akhirat, serta dengannya seorang hamba meraih surga dan dijauhkan dari neraka, ia 
itu hanyalah komitmen yang sesuai dengan hakikat sebenarnya dalam setiap apa yang di 
sebutkan dalam hadits Jibril 'alaihi salam, dan ayat-ayat serta hadits-hadits lain yang 
semakna. 

Sedangkan komitmen yang tidak sesuai dengan hakikatnya dan tidak nampak dari 
orang itu suatu yang membatalkannya, maka diberlakukan atasnya hukum-hukum kaum 
muslim di dunia, dan sarirah-nya (bathinnya) diserahkan kepada Allah ta’ala. Dia Subhanahu 
Wa Ta’ala berfirman: 

i 

I 

"Kemudian bila mereka taubat (dari syirik atau kekafirannya), mereka mendirikan sholat dan 
menunaikan zakat, maka lepaskanlah mereka" (At Taubah: 5) 

Dan dalam ayat lain: 

Cf-A iT (i 

"Maka mereka itu ikhwan kalian dalam dien (ini)" (At Taubah: 11) 

Serta ayat-ayat lainnya. 

Perhatikanlah bagaimana Allah ta’ala menggantungkan keterjagaan darah dan harta, 
serta mengantungkan ukhuwwah fiddien dengan hukum-hukum, syiar-syiar dan bangunan- 
bangunan (Islam) yang dhahir, tidak dengan suatu yang samar dan tersembunyi. 
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Dan juga tidak disyaratkan untuk Islam hukmi bahkan tidak pula untuk Islam haqiqiy 
apa yang diduga sebagian orang berupa kemestian menghafal syarat-syarat (Laa ilaaha 
illallaah] atau menghafal maknanya dan pembatal-pembatalnya serta mengetahui rinciannya 
sebagaimana yang dijabarkan ulama dalam kitab-kitab mereka. Sungguh tidak seorangpun 
yang bisa mengklaim bahwa budak wanita yang ditanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam "Di mana Allah?” dan beliau hukumi sebagai wanita mukminah, atau orang lainnya 
dari kalangan arab baduai dan awam kaum muslimin yang diperlakukan sebagai muslim 
secara dhahir oleh Rasulullah, bahwa mereka itu mengetahui rincian-rincian itu semuanya, 
atau bahwa mereka itu atau yang lainnya diharuskan untuk menghapal hal itu atau 
disyaratkan terhadap mereka menguasai hal itu agar dihukumi sebagai orang Islam. 

Syaikh Hafidh Al Hakami berkata dalam Ma’arijul Qabul pada ucapannya: 

Dengan tujuh syarat ia telah dibatasi. 

Dan memang itulah yang telah terdapat dalam nash-nash wahyu-Nya. 

Karena sesungguhnya orang yang mengatakannya tidak mengambil manfaat 
dengan sekedar pengucapan kecuali bila ia menyempurnakan syarat-syaratnya. 

Dan makna penyempurnaan (syaratnya] adalah terkumpulnya hal itu pada seorang 
hamba dan ia komitmen dengannya tanpa penohokan darinya akan suatu apapun darinya. 
Dan yang dimaksud dari hal itu bukanlah menghitung lafadh-lafadhnya dan menghafalnya. 
Berapa banyak orang awam yang mana hal-hal itu tidak terkumpul padanya dan ia komitmen 
dengannya, dan seandainya dikatakan kepadanya "Coba sebutkan satu persatu" tentu dia 
tidak cakap dengannya. Dan berapa banyak orang yang hafal TERHADAP kata-katanya lancar 
bagaikan panah melesat, dan ternyata engkau lihat dia sering jatuh ke dalam hal-hal yang 
membatalkannya, sedangkan taufiq hanyalah di Tangan Allah. Wallahul Musta'an. (2/418]. 

Yang ia maksudkan di sini pengambilan manfaat yang sempurna di dunia dan di 
akhirat, oleh sebab itu disyaratkan pemenuhan semua syarat-syaratnya dan tidak 
membedakan antara apa yang nampak dengan apa yang tersembunyi dari hal itu, karena ia 
memaksudkan islam haqiqiy. 

Adapun Islam hukmi yang dhahir di dunia, maka engkau telah mengetahui bahwa 
keberadaanya adalah lebih rendah dari itu. Dan sesungguhnya yang disyaratkan baginya 
adalah seseorang menampakan sesuatu yang dengannya dia menjadi muslim. Berupa sesuatu 
yang tergolong ashlul iman dan tauhid, yaitu ia mendatangkan syarat-syarat Islam yang 
dhahir dan ia tidak terjatuh pada satupun dari pembatala-pembatalanya yang dhahir. 

Dan telah kami ketengahkan kepadamu bahwa kekafiran meskipun bisa terjadi 
dengan salah satu sebab yang empat: ucapan, perbuatan, keraguan atau keyakinan, atau 
dengan lebih dari satu sebab darinya, akan tetapi takfier dalam hukum-hukum dunia 
hanyalah terbatas akan ucapan mukaffir atau perbuatan mukaffir atau dengan kedua-duanya. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan (orang murtad: setiap orang mendatangkan 
setelah dia muslim ucapan atau perbuatan yang menggugurkan keislaman di mana hal itu 
tidak mungkin berkumpul bersama (keislaman]nya]. Ash Sharimul Maslul 459. 

Dan berkata juga di dalamnya (370]: "Bila ilmu iman yang difardlukan tidak menjadi 
sifat bagi hati orang lagi tidak menyertainya maka hal itu tidak bermanfa’at baginya, karena 
sesungguhnya hal itu setara dengan bisikan jiwa dan suatu yang terlintas di hati, sedangkan 
keselamatan (di akhirat] itu tidak tercapai kecuali dengan keyakinan di hati walaupun itu 
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seberat dzarrah, ini adalah di antara dia dengan Allah ta’ala. Adapun dalam hukum dhahir 
[dunia] maka hukum-hukum itu diberlakukan atas apa yang ditampakkannya berupa ucapan 
atau perbuatan". 

Adapun keyakinan dan syakk [keraguan], maka ia tergolong sebab-sebab kekafiran 
ukhrawiyyah bathiniyyah yang urusannya dikembalikan kepada Allah ta’ala dan bukan 
kepada kita. Karena dalam hukum dunia tidak ada jalan untuk memegangnya, 
memperlakukannya serta mempertimbangkannya, sedangkan syar’i telah mengaitkan 
hukum-hukum dan musabbabat [hal-hal yang disebabkan] di dunia ini dengan dengan sebab- 
sebab dan sifat-sifat dhahirah lagi mundlabithah [baku] yang tidak tersembunyi. Dan itu 
supaya orang-orang mukallaf memungkinkan untuk menyikapinya, oleh sebab itu orang yang 
menyembunyikan kekafiran dan tidak menampakkanya dengan ucapan atau perbuatan- 
perbuatan sebagaimana keadaan kaum munafiqin maka mereka diperlakukan sebagai kaum 
muslim dalam hukum-hukum dunia, sehingga keislaman mereka yang hukmiy lagi dhahir 
menjaga darah dan harta mereka kemudian tempat kembali mereka di akhirat kelak di 
tempat paling bawah dari neraka. 

Sedangkan Allah Ta'ala telah berfirman: 

JaJf- ^4_> tLU 1-4 < SL ° i ^J 

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya" 

(Al-Isra: 36). 

Dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala tidak menjadikan bagi kita ilmu akan hal-hal ghaib 
dan hal-hal tersembunyi yang dengannya kita mengaitkan hukum-hukum dunia. Dan Dia 
ta’ala berfirman pula dalam rangka menghikayatkan tentang Nabi-Nya Nuh 'alaihissalam: 

, f f _. i ' ■* 1’ f ** T i*»." 

^ ^ *** Q ) I ^ l-c-J 1 I I J*j>- 

",Dan tidak pula aku mengatakan kepada orang-orang yang dipandang hina oleh 
penglihatanmu; "Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan kebaikan kepada mereka". Allah 
lebih mengetahui apa yang ada pada diri mereka. Sesungguhnya aku kalau begitu benar-benar 
termasuk orang-orang yang dzalim." (Huud: 31) 

Nuh 'alaihissalam mengaitkan hukum terhadap dhahir iman mereka, serta 
mengembalikan pengetahuan apa yang ada dalam jiwa mereka kepada Dzat yang mengetahui 
segala rahasia Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

Asy syafi’iy rahimahullahu ta’ala berkata: "Allah ta’ala memfardlukan atas makhluk- 
makhluknya taat kepada Nabi-Nya, dan dia tidak menjadikan bagi mereka suatu apapun dari 
urusan maka lebih pantas lagi mereka tidak diperkenakan untuk menghukumi atas hal ghaib 
seseorang dengan dilalah dan paraduga.’’. 

Dan: "Allah tidak menyerahkan kepada mereka hukum di dunia ini kecuali dengan apa 
yang nampak dari orang yang divonis [ mahkum ’alaih), kemudian dia memfardlukan atas 
Nabi-Nya memerangi para penyembah berhala sampai mereka masuk Islam sehingga darah 
mereka terjaga bila mereka menampakkan Islam, dan beliau memberitahukan bahwa tidak 
ada yang mengetahui kejujuran mereka terhadap islam kecuali Allah ta’ala, kemudian Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala menunjukan kepada Rasul-Nya orang-orang yang menampakan 
keislaman dan menyembunyikan selainnya, kemudian Dia tidak menjadikan baginya untuk 
menghukum mereka dengan selain hukum Islam, dan Dia tidak menjadikan [kebolehan] bagi 


ti-f > .f, *. if ~ £■, 

<oj! jJJ JjjI 
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mereka untuk memutuskan atas mereka di dunia ini dengan apa yang menyelisihi apa yang 
mereka tampakkan.” (Dinukil dari I’lamul Muwaqqi’in: 3/112]. 

Dan Ibnul Qayyim berkata: "Dan syar’i tidak membangun hukum-hukum-Nya atas 
sekedar apa yang ada dalam jiwa tanpa ada dilalah perbuatan atau ucapan". (77 amul 
Muwaqqi’in 3/117], dan ini dalam hukum-hukum dunia sebagaimana hal itu nampak. 

Dan di antara dalil-dalil yang shahih atas hal ini adalah sabda Nabi shalallahu 'alaihi 
wa salam di dalam hadits yang diriwayatkan Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya: 

(...^Auul Lq j i 3 ^uJaSl LajI o ...^11 ^ - ■ -- 1 ' ’ " ^!) 

"Sesungguhnya kalian mengadu kepada saya... Dan saya hanya memutuskan dengan dasar apa 
yang didengar ." 

Nabi shalallahu 'alaihi wa salam mengabarkan bahwa beliau hanya memutuskan hal yang 
dhahir. Dan dalam Shahih Muslim: 

Yj (jc. 1 —ijj l (jl jusjl (d LS^]) 

"Sesungguhnya aku tidak diperintahkan untuk membelah hati manusia dan merobek perutnya". 

Dan dalam Shahih Muslim ada sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepada 
Usamah seraya mengingkarinya: 

!! (<23 ,jc. <.liSLui lilai] 

"Apakah kamu merobek (untuk mengetahui isi hatinya)\\" 

Abu Ja’far Ath-Thahawiyyah berkata tentang Ahlul Qiblat: "Dan kami tidak 
menjadikan saksi atas mereka dengan kekafiran dan kemunafikan selama tidak nampak atas 
mereka sesuatu dari hal itu, dan kami biarkan rahasia mereka kepada Allah ta’ala" 

Dan pensyarah Ath-Thahawiyyah berkata: "Karena kita telah diperintahkan untuk 
menghukumi berdasarkan dhahir, dan kita dilarang dari praduga dan mengikuti apa yang 
tidak kita kuasai ilmunya”. 

Al Hafidh Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bariy (Kitab Istitabatil Murtaddien (bab 
hukmul murtad wal murtaddah wastitabatuhum ]] dalam bahasannya terdapat "Siapa yang 
mengganti diennya, maka bunuhlah dia" (6922]: dan sabdanya "Siapa” adalah umum yang 
dikhususkan darinya orang yang mengganti diennya di dalam bathin dan hal itu tidak 
terbukti atasnya dalam hal dhahir, maka ini diberlakukan atasnya hukum-hukum dhahir.... 

Dan berkata setelah menuturkan firman-Nya Ta’ala: 

„ ,£ 't* 

<Uu>- 

"Mereka menjadikan sumpah-sumpahnya sebagai perisai" (Al Munafiqun: 2): "Maka ini 
menunjukan bahwa penampakan iman itu melindungi dari al qatl (pembunuhan], dan semua 
sepakat bahwa hukum-hukum dunia itu dibangun atas hal yang dhahir dan Allah ta’ala yang 
menangani hal-hal yang tersembunyi, dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah berkata 
kepada Usamah "Apakah kamu telah merobek hatinya...?" dan bersabda pula kepada orang 
yang membisikan beliau untuk membunuh seseorang "Bukankah dia shalat?" Dia berkata: 
"Ya,” Beliau berkata: "Merekalah orang-orang yang saya di larang dari membunuhnya". 

Dan menyebutkan hadits Khalid Ibnul Walid tatkala meminta izin untuk membunuh 
orang yang mengingkari pembagiannya, dan berkata: "Berapa banyak orang yang shalat 
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mengatakan dengan lisannya suatu yang tidak ada di dalam hatinya” Maka Beliau shallallahu 
'alaihi wa sallam berkata: “Sesungguhnya aku tidak diperintahkan mengorek isi hati manusia" 
dikeluarkan Muslim dan hadits-hadits serupa dengan hal itu sangatlah banyak. 

Dan seperti hal itu dikatakan pada taubat bathinah haqiqiyyah yang menyelamatkan di 
akhirat dan taubat hukmiyyah yang cukup di dunia untuk keterjagaan darah dan harta dan 
untuk menghukumi keislamannya. 

Taubat haqiqiyyah: adalah yang diterima di sisi Allah ta’ala, dan dia yang memenuhi 
syarat-syarat taubat bathinah dan dhahirah, berupa penyesalan, mencabut diri dari dosa, 
berazam untuk tidak mengulanginya kembali, istighfar dengan lisan dan menunaikan hak- 
hak hamba bila dosa itu berkaitan dengannya. 

Inilah taubat yang diterima dan selamat di sisi Allah ta’ala. 

Adapun di dunia, maka tidak sah apa yang disyaratkan sebagai orang dalam 
keterjagaan darah seseorang atau (dalam] menghukumi taubat orang murtad berupa 
mencari kejelasan taubat macam ini, karena sebagian syarat-syaratnya termasuk hal ghaib 
yang tidak diketahui kecuali oleh Allah ta’ala dan tidak mungkin bagi makhluk untuk 
menguasainya. 

Namun cukuplah dalam hal itu nampaknya taubat hukmiyyah, yaitu penampakkan si 
pelaku dosa akan taubatnya di hadapan manusia dengan mencabut diri dari dosa itu secara 
dhahir atau rujuk dan bara’ah dari sebab kekafiran itu (baik] berupa ucapan atau amalan 
dhahir atau dengan komitmen terhadap apa yang membuat dia kafir dengan imtina' darinya 
berupa suatu yang tergolong pokok keimanan yang dhahir. 

Catatan: 

Sebagian orang mengecualikan zindiq 150 dari hal itu: yaitu orang yang berulang-ulang 
riddah (kemurtaddan]nya, masyhur lagi terkenal permainan dan celaannya terhadap dien ini, 
(masyhur] pengulangan dan istitabah (memohon taubat]nya lagi banyak (muncul] darinya 
hal-hal muhtamal (ucapan-ucapan yang menyerempet] dan ucapan sindir sampir, serta 
terkenal persahabatannya dengan para penebar keraguan dan kaum zindiq. 

Madzhab Malik rahimahullah adalah tidak diterimanya taubat zindiq, dan begitu juga 
Ahmad rahimahullah dalam riwayat termasyhur darinya. 

Madzhab Asy Syafi’iy menerima taubatnya. 

Syaikhul Islam Ibnul Taimiyyah berkata: "Dan oleh sebab itu para fuqaha berselisih 
tentang istitabah zindiq (penyuruhan taubat orang zindiq]. Ada yang mengatakan bahwa ia 
itu diperintahkan untuk bertaubat, dan orang yang berpendapat itu berdalil dengan kaum 
munafiqin yang mana Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menerima apa yang mereka 
tampakkan sedangkan urusan mereka sebenarnya diserahkan kepada Allah Tabaraka wa 
Ta’ala. 

Maka dikatakan kepadanya: "Ini memang di awal mula Islam, dan setelah ini Allah 
Ta’ala menurunkan ayat: 


150 Zindiq adalah kata 'ajam (non arab) yang masyhur di dalam penggunaan para fuqaha tatkala banyak orang 'ajam di 
tengah kaum muslimin. (Al Fatawa 7/290). Sahi Ibnu Abdullah At Tustari berkata: (Sebab zindiq dinamakan zindiq itu 
adalah dikarenakan dia itu menimbang ucapan dengan kebusukan akalnya, meninggalkan atsar serta mentakwil Al 
Qur'an dengan hawa nafsunya) selesai dari Ma'arijul Qabul, dan asalnya dari Kitab A/ 'Uluww karya Adz Dzahabiy, lihat 
Al Mukhtashar hal 220. 
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"Dalam keadaan terlaknat, di mana saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh 
dengan sehebat-hebatnya” (Al Ahzab: 61) 

Maka mereka mengetahui bahwa bila menampakkannya sebagaimana mereka dahulu 
pernah menampakkannya, maka mereka pasti dibunuh, kemudian mereka 
menyembunyikannya. 

Zindiq: Dialah orang yang munafiq, dan orang yang membunuhnya, membunuh dia itu 
hanyalah bila nampak darinya bahwa ia itu menyembunyikan kemunafikan. 

Mereka berkata: "Dan tidak diketahui taubatnya, karena paling tidak apa yang ada 
padanya adalah bahwa ia menampakan apa yang dia tampakkan, dan ia itu sebelumnya 
adalah menampakkan keimanan sedangkan ia itu munafiq, dan seandainya taubat zindiq 
diterima tentulah tidak ada jalan untuk membunuh mereka, sedangkan Al Qur’an telah 
mengancam mereka dengan hukum bunuh]. MajmuAl Fatawa 7/137. 

Dan rujukan dalam hal ini wallahu a'lam adalah ijtihad, pengukuran mashlahat dan 
mafsadat, serta mengetahui waqi' berupa bertambahnya keburukan, pelecehan akan dien dan 
keberanian manusia atasnya. Dan kapan saja ditemukan hal seperti ini, maka diperketat 
terhadap orang-orang yang mempermainkan (dien) lagi zindiq dan dicerai beraikan orang- 
orang yang berada di belakang mereka dengan (menumpas) mereka, terutama bila terpenuhi 
kemampuan terhadapnya, sungguh telah beragam tuntunan Nabi shalallahu 'alaihi wa salam 
dan sikapnya terhadap macam mereka pada kondisi lemah kaum muslimin dan saat kuat 
syaukah (kekuatan) mereka. 
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(16) Tidak Membedakan Antara Tawali Yang Mengkafirkan 
Dengan Mempergauli Orang Kafir Dengan Ma'ruf 


Di antara kekeliruan yang sering terjadi dalam hal takfier juga adalah tidak 
membedakan antara tawalli mukaffir dengan memperlakukan orang kafir dengan baik atau 
ihsan kepadanya dan baik kepadanya untuk mashlahat dakwah atau yang serupa dengannya. 

Mempergauli kedua orang tua yang kafir dengan baik adalah sah lagi benar dengan 
berdasarkan Al Kitab dan As Sunnah, sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala : 

Lo jJ! Lyoj 1 ^ g «U" 


p-lc- bJJ l~« (J.. 


ob 


“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik". (Luqman: 15) 

Mencintai kebaikan dan hidayah bagi keduanya atau orang-orang kafir lainnya adalah 
sesuatu di luar mencintai mereka, dan di luar sikap berkasih sayang dengan mereka dan 
loyalitas terhadap mereka yang terlarang. Dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah membedakan 
antara dua hal dengan firman-Nya yang indah: 


^ y — 'a* * A ) y' f * y Ji * } ' J! y ** y n s ® 

o! p-pl o' 'j-iCr? OiJ-II (J Qijjl yt- SI 

(js- b cr? J *~b cf-^ 4 <y-$ ^ Cfj3 

y f & ^ j * -r l'- fl yy y ^ ^ ' £ 

ij|j5 I ^A —i-Lllj li -t-i yAj JI 


“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang 
tidak memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusik kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesunggunya Allah hanya 
melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena 
agama dan mengusir kamu dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan 
barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang 
dzalim”. (AlMumtahanah: 8-9) 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala membedakan antara berbuat baik, bersikap adil dan ihsan 
dengan tawalli yang mengkafirkan. Dia Subhanahu Wa Ta’ala tidak melarang yang pertama 
dan melarang dari yang kedua di sini dan di ayat-ayat lainnya. 

Dan sudah dimaklumi bahwa laki-laki muslim boleh menikah wanita ahlul kitab 
(padahal dia itu] kafir. Bila saja hal itu boleh, maka tidak ragu lagi boleh duduk bersamanya, 
makan bersamanya, menjabat tangannya, bercumbu dengannya dan yang lainnya berupa 
mu'asyarah bil ma’ruf [pergaulan dengan baik) yang mana Allah ta’ala memerintahkan sang 
suami untuk melakukannya dengan perintah yang bersifat umum. Dan dia juga menjadikan di 
antara mereka kasih sayang dan kecintaan yang bersifat thabi’iy (alami). Jadi bagi si isteri 
yang kafir dari hal itu ada kecintaan khusus yang dikecualikan dari umumnya larangan dari 
menjalin cinta kasih dengan orang-orang kafir. 
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Dan ini semuanya mengisyaratkan kepada ketidakbenaran lontaran sebagian orang- 
orang yang sembarangan tentang takfier dalam bab-bab ini. Dan yang penting bagi saya 
untuk mengingatkannya di sini adalah bahwa kondisi mendakwahi, melunakan hati ( ta-Iiful 
qulub ) dan menjelaskan dien dengan hikmah dan mau'idhah hasanah (cara yang baik), 
disyariatkan di dalamnya sikap lembut dalam mengajak bicara, jidal (berdebat) dengan cara 
yang lebih baik, mempergauli dengan cara terbaik serta wajah berseri. Dan hal itu lebih 
ditekankan lagi dilakukan terhadap orang-orang yang antusias terhadap mendengarkan 
dakwah ini. Itu sama sekali tidak bertentangan dengan sikap keras, kasar dan memanas- 
manasi yang Allah perintahkan hal itu di tempatnya dalam medan jihad dan qital. Allah 
Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 
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"Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafiq, dan bersikap keraslah 
terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka Jahannam dan itulah seburuk-buruknya 
tempat kembali" (At Tahrim: 9) 

Dan Allah Ta’ala berfirman juga: 
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"Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang disekitar kamu itu, dan 
hendaklah mereka menentukan kekerasan dari padamu. Dan ketahuilah bahwa Allah bersama 
orang-orang yang bertaqwa". (At Taubah: 123) 

Kondisi qital (perang) memberikan pelajaran musuh-musuh Allah, membuat jera 
orang-orang yang mencela Islam, serta menjihadi kaum zanadiqah (zindiq), para penghina 
dan para pengolok-olok dien Allah Ta’ala serta yang lainnya... Berbeda dengan kondisi 
mendakwahi dan menyampaikan yang telah Allah Subhanahu Wa Ta’ala firmankan 
tentangnya: 




f*T 


"Dan bila seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, 
maka lindungilah ia supaya sempat mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke 
tempat yang aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui ". 

(At taubah-. 6) 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala memerintahkan untuk melindungi orang musyrik, 
menjaganya dan memberikan jaminan keamanan baginya meskipun dia itu harbiy selama dia 
telah menampakkan keinginan untuk mendengarkan dakwah. Sedangkan ini memastikan dan 
menunjukan secara isyarat atas kebolehan menghormatinya, yaitu berupa menyediakan 
makanannya, memberikan tempat tinggal untuknya, memperlakukannya serta 
mempergaulinya dengan baik sampai ia mendengar dakwah ini secara sempurna lagi jelas. 
Kemudian seandainya ia tidak beriman, maka Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah 
memerintahkan untuk mengantarkannya setelahnya ke negerinya dengan aman sejahtera 
tanpa ada gangguan dan teror. 

Dalam ini semuanya terdapat dalil terhadap wajibnya membedakan antara orang 
yang memiliki keinginan untuk mendengarkan dakwah atau orang yang baru didakwahi, baik 
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dari kalangan harbiy atau lainnya, dengan orang yang berpaling atau mustakbir (keras 
kepala). 

Sungguh saya telah melihat banyak orang yang berlebih-lebihan tanpa ada dalil, 
mereka bersikap keras dan mempersulit terhadap orang yang berbuat baik terhadap 
sebagian orang-orang kafir atau bergaul dengan mereka atau bermu'amalah dengan mereka 
atau mengajak bicara mereka dengan lembut dalam rangka menyampaikan dakwah kepada 
mereka dengan cara terbaik tanpa sedikitpun mudahanah atau kecenderungan, terutama 
keadaan sekarang adalah keadaan istidl'af (ketertindasan/lemah) dan kondisinya bukan 
kondisi perang. 

Namun demikian, bila saja realita, saya melihat dan mendengar dari mereka berupa 
sikap kasar dan keras, yang mana itu menyumpal kerongkongan mereka dan membuat 
sempit dada mereka.... Dan bersama itu semua orang-orang yang berlebih-lebihan itu 
mengingkari sikap lembut ini dan menjadikannya sebagai mudahanah, bahkan di antara 
mereka ada yang menjadikannya sebagai bentuk tawalli. Kita memohon kepada Allah Ta’ala 
keselamatan dan ’afiyah. 

Dan bisa jadi sebagian mereka berhujjah dengan ayat-ayat Al Mumtahanah yang telah 
disebutkan, padahal ayat-ayat itu adalah hujjah atas mereka dan bukan hujjah bagi mereka. 
Di dalamnya Allah Yang Maha Terpuji sama sekali tidak melarang dari berbuat baik dan 
berbuat adil, terutama dalam rangka dakwah dan menyampaikan, namun Dia hanya 
melarang dari tawalli dengan bentuk larangan umum dalam banyak ayat-ayat Kitab-Nya 
Subhanahu Wa Ta’ala. 

Kemudian mereka mengklaim bahwa Al Muharibin (orang-orang kafir harbi) secara 
umum (keseluruhan) tidak ada (sikap) bagi mereka kecuali keras dan kasar dan bahkan 
sebagian mereka memasukan dalam hal itu dan menganggapnya termasuk sikap keras yang 
disyariatkan; ucapan kasar dan hinaan murni yang padahal Allah ta'ala telah melarang kaum 
mu’minin dari melakukannya.... Sehingga pada akhirnya dengan sikap itu mereka telah 
mencoreng wajah dakwah yang bercahaya dan telah berbuat aniaya terhadap dien ini dengan 
sebab pemahaman mereka yang buruk. 

Mereka lalai (tidak jeli) bahwa kata muharabah(memerangi) dalam istilah para 
fuqaha mencakup: setiap orang (kafir/musyrik) yang tidak ada antara dia dengan kaum 
muslimin 'ahd (perjanjian damai), dzimmah (ahlu kitab dan yang lainnya yang mau hidup 
dalam naungan islam dan dia tetap di atas diennya dengan syarat bayar jizyah), amaan 
(jaminan keamanan) dan jiwaar (jaminan perlindungan), meskipun dia dari kalangan yang 
tidak ikut berperang, sehingga masuk didalamnya para wanita yang tidak ikut berperang, 
anak-anak, lanjut usia dan semacam mereka dari kalangan yang bukan ahlul qital, dan 
mereka tidak mampu mengusir kita dari negeri kita dan tidak membantu (orang lain) untuk 
mengusir kita. Sesungguhnya mereka itu seluruhnya masuk dalam istilah harbiyyin dari 
kalangan penduduk Darul Harbiy meskipun mereka itu bukan tergolong ahlul qital. Jadi 
Muqatil itu lebih khusus dari Muharib. Dan oleh karena itu para mufassirun menyebutkan 
dalam asbab nuzul ayat-ayat (Al Mumtahanah) itu hadits tibanya Ibu Asma Binti Abu Bakar 
radhiyallahu anha dari Mekkah dengan membawa hadiah, pakaian, keju, dan Iqth (macam 
makanan) untuk menziarahi Asma radhiyallahu anha, dan Rasulullah ShalAllahu 'alaihi wa 
salam mengizinkan Asma radhiyallahu 'anha untuk memperbolehkannya masuk rumahnya 
dan menerima bingkisan-bingkisannya. 
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Dan kesimpulannya bahwa kondisi mendakwahi dan sikap yang diperbolehkan di 
dalamnya terhadap Harbiyyin atau yang lainnya adalah berbeda dengan kondisi perang, 
memberikan pelajaran terhadap tokoh-tokoh kekafiran dan mengusir para pencela dan kaum 
keras kepala dari kalangan orang-orang yang berpaling dari dakwah atau orang-orang yang 
memperolok-olokannya. 

Adapun mendakwahi mereka untuk pertama kalinya, maka sungguh Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala telah mengutus Nabi-Nya Musa 'alaihissalam kepada thaghut zamannya dan tokoh 
pimpinan Al Muharibin dan Al Muqatilin terhadapnya dan terhadap kaumnya. Dia 
memerintahkan Musa ’alaihis salam dan saudaranya untuk memulai mendakwahi Fir’aun 
dengan ucapan yang lembut padahal Dia Subhanahu Wa Ta'ala telah mensifati Fir’aun, 
dengan thugyan (Thaghut/melampui batas], Dia berfirman: 
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"Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun, sesungguhnya dia telah melampui batas, maka 
bicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat 
[sadar) atau takut. "(Thahcr. 43-44) 


Maka beliau memulainya dengan hal itu sebagaimana yang Allah Subahanahu Wa 
Ta'ala firmankan kepada mereka, kemudian tatkala dia berpaling, menolak, bersikukuh dan 
keras kepala serta justru mengancam, menteror, menakut-nakuti, maka Dia berkata kepada 
Musa ’alaihis salam: 
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“Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan buah mukjizat yang nyata, 
maka tanyakanlah kepada Bani Israil, tatkala Musa datang kepada mereka lalu Fir'aun 
berkata kepadanya: "Sesungguhnya aku sangka kamu, Hai Musa, seorang yang kena sihir". (Al 

Isra: 101) 

Maka Musa berkata kepadanya: 
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“Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang menurunkan 
mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan yang memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti 
yang nyata; dan sesungguhnya aku mengira kamu, Hai Fir'aun, seorang yang akan binasa". (Al 

isra': 102) 


Dan begitu juga Khalilur Rahman Ibrahim 'alahissalam, dia mengajak bicara kaumnya 
dalam status mendakwahi dengan bijaksana dan mau'idhah hasanah, beliau mendebat 
mereka dengan hujjah serta menampakkan keseriusannya agar ayahnya mendapat hidayah, 
di mana engkau bisa mendapatkan beliau berkata: 
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"Wahai bapakku, Sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang 
tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan 
yang lurus. Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
durhaka kepada Tuhan yang Maha Pemurah. Wahai bapakku, Sesungguhnya aku khawatir 
bahwa kamu akan ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi kawan 
bagi syaitan". (Maryam : 43-45) 

Dan yang serupa dengannya. 


Dan dalam kondisi keberpalingan mereka, serta sikap membantah mereka dengan 
kebatilan yang mereka lakukan padahal hujjah sangat jelas, Ibrahim 'alaihissalam berkata 
kepada kaumnya yang di antaranya ayah Ibrahim ' alaihissalam: 


'Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, maka apakah kamu tidak 
memahami ?". (Al Anbiya’: 67) 

Dan firman Nya Subhanahu Wa Ta’ala: 
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"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami 
berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari 
(kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat 
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja. (Al-Mumtahanah : 4) 


Dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman tentang Ibrahim ‘alaihissalam dalam sikap 
terhadap ayahnya: 



"Tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas 
diri dari padanya." (At Taubah: 114) 

Dan begitu juga Khatamul Anbiya wal Mursalin shalallahu ’alaihi wa salam, beliau 
sungguh orang yang sangat serius menginginkan kaumnya dan keluarga terdekatnya 
mendapatkan hidayah, beliau mengingatkan mereka dengan siksa neraka serta mengajak 
mereka untuk menyelamatkan diri mereka darinya. 

Beliau terus menerus selalu mendakwahi pamannya Abu Thalib, dan beliau berharap 
dia mendapat hidayah, (beliau lakukan itu] hingga akhir nafasnya. 

Dan dalam kondisi kaumnya memperolok-olokan beliau dan melecehkannya serta 
bersikap menentang, engkau dapatkan beliau berkata kepada mereka: 
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"Kalian dengar wahai sekalian Quraisy, sungguh demi Dzat Yang jiwa Muhammad ada di 
Tangan-Nya aku telah datang kepada kalian dengan penyembelihan" [Musnad Ahmad (7036) 
Tahqiq Ahmad Syakir). 
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Jadi wajib membedakan dalam dialog dan adu bicara antara orang yang mau 
mendengar terhadap dakwah, mau memperhatikan serta berkeinginan untuk 
mengetahuinya, dengan orang yang menjadikan dakwah ini sebagai bahan perolok-olokan 
dan mainan atau berpaling dan keras kepala. 

Dan juga wajib dibedakan antara orang yang baru didakwahi dengan orang yang 
sudah lama dan justru tenggelam dalam keberpalingan dan sikap keras kepala padahal sudah 
didakwahi dan dakwah sampai kepadanya. Ini semuanya tergolong hikmah dan mau’idhah 
hasanah serta siasat syar’iyyah yang telah Allah Subhanahu Wa Ta’ala perintahkan, dan juga 
sudah dijelaskan oleh Rasulullah Shalallahu ’alaihi wa salam dalam sirahnya, sunahnya, dan 
tuntunannya. 

Dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah merinci hal itu dalam Kitab-Nya. Dia 
menyebutkan sikap keras dan kasar dalam suatu kondisi, dan Dia Ta’ala menyebutkan lemah 
lembut dalam suatu kondisi, juga Dia sebutkan hikmah dan mau’idhah hasanah di suatu 
kondisi, serta beliau sebutkan ungkapan yang keras di suatu kondisi. Siapa orang yang 
menjadikan masing-masing pada tempatnya yang sesuai maka dia mendapat ridha Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala dan berhasil sekali di dalam dakwahnya. 


Dan diantaranya Firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala-. 
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"Serulah (manusia] kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk." (An Nahl: 125) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata saat menjelaskan ayat ini: 
(Manusia ada tiga macam): 

1. Orang yang mengakui kebenaran dan mengikutinya, maka ia adalah orang (yang 
didakwahi dengan) hikmah. 

2. Orang yang mengakui kebenaran, namun tidak mengamalkannya maka ia diberi nasehat 
sampai mengamalkan. 


3. Dan orang yang tidak mengakuinya, maka dia ini dibantah dengan cara yang baik. 

Dikarenakan bantahan biasanya sumber mendatangkan kemarahan, bila ia dilakukan 
dengan cara yang lebih baik maka terbuktilah manfaatnya semaksimal mungkin seperti 
menahan musuh yang menyerang). Majmu Al Fatawa 2/33 Dar Ibnu Hazm. 


Di tempat lain beliau berkata ( Al Fatawa 3/159). (Dan Allah ta’ala berfirman): 
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"Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, 
kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan Katakanlah: "Kami telah beriman 
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kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan 
kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri". (Al 'Ankabut: 46). 

Maka bila orang yang diajak dialog itu berbuat zalim, berarti kita tidak diperintahkan 
untuk menanggapinya dengan cara yang lebih baik, justru Abu Bakar Ash Shiddiq 
radhiyallahu ‘anhu berkata: 


"Sesungguhnya saya melihat para penakut di antara manusia, layak mereka itu lari dan 
meninggalkan engkau" Beliau berkata: "Jilatlah kemaluan Latta, apakah kami lari darinya dan 
meninggalkannya”. (HR. Al Bukhari Kitab Asy Syuruth: 2731-2732]. 


Padahal sudah maklum bahwa kekuatan itu hanyalah bagi Allah tabaraka wa ta’ala, 
Rasul-Nya dan orang-orang mu’min, siapa saja mereka itu, sedangkan Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala telah berfirman: 



"Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah 
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman." (Ali 
Imran: 139). 


Siapa saja orang yang beriman, maka ialah yang tinggi [derajatnya] siapa saja 
orangnya. Dan siapa yang menentang Allah dan Rasul-Nya, maka Dia Subhanahu Wa Ta’ala 
telah berfirman: 


"Sesungguhnya orang-orang yang menetang Allah dan Rasul-Nya, mereka termasuk orang- 
orang yang sangat hina." (Al Mujadilah: 20) 

Perhatikanlah ucapannya ini dan ucapannya itu, sesungguhnya bagi setiap kondisi ada 
ungkapan (yang sejalan dengannya]... Dan siapa yang membaurkannya, maka terkaburlah 
urusannya dan iapun membuat pengkaburan atas manusia. 

Dan Rasulullah shalallahu 'alaihi wa salam telah menjadi tauladan tertinggi dalam hal 
berbuat baik dan ihsan kepada kaumnya yang memeranginya karena dasar agama, mereka 
menindas para sahabatnya, mereka mengusirnya dari kampung halamannya dan membantu 
(orang lain] untuk mengusirnya, sungguh beliau berbuat baik kepada mereka dengan sebaik- 
baiknya saat beliau masuk ke kota Mekkah saat penaklukkannya, kemudian beliau 
membebaskan mereka padahal mereka itu orang-orang kafir, dan hari itu pula mereka 
berkata: "Saudara yang mulia dan anak saudara yang mulia.” Kemudian mereka masuk Islam 
berbondong-bondong. 

Beliau memberikan kebebasan sebelumnya kepada sekelompok orang di lembah 
Mekkah, padahal mereka itu telah berniat membunuh Rasulullah shalallahu 'alaihi wa salam 
dan para sahabatnya radhiyallahu 'anhum. Kemudian Allah ta’ala memberikan kesempatan 
Rasulullah shalallahu 'alaihi wa salam untuk menawan 80 orang, terus beliau membebaskan 
mereka tanpa tebusan. Apakah di atas ini ada ihsan yang menandinginya?. 

Dan seandainya kita menelusuri petunjuk beliau shalallahu ’alaihi wa salam dan 
sikapnya dalam hal ini, tentulah bahasannya panjang. Dan sudah diketahui pengaruh hal ini 
terhadap ketertarikan manusia kepada dienullah. 
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Dan di antara hal itu: Rasulullah shalallahu 'alaihi wa salam terkadang menerima 
hadiah orang-orang kafir dan membalas memberi hadiah kepada mereka, sebagaimana 
dalam Shahih Al Bukhari (Kitab Al Hibah] (Bab menerima hadiah dari Musyrikin) dan (bab 
memberi hadiah kepada kaum musyrikin) dan juga dalam Al Bukhari (Kitab Al Mardla) (Bab 
menjeguk orang musyrik). 

Dari Anas radhiyallahu anhu bahwa Nabi shalallahu 'alaihi wa salam menjenguk anak 
kecil Yahudi yang pernah membantu-bantu beliau, dan beliau mengajaknya kepada Islam, 
terus dia masuk islam sebelum meninggal. 

Dan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, bahwa Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa salam didatangi tamu kafir, maka beliau menyuruh (orang) untuk 
memerah susu kambing, kemudian orang kafir itu meminumnya, kemudian kambing lain, 
kemudiam kambing lain sampai ia minum tujuh kali perahan 7 kambing, kemudian dia masuk 
Islam di pagi hari, dan beliau menyuruh diperahkan baginya dan dia meminumnya, kemudian 
kambing lain, dan ia tidak bisa menghabiskannya.” Asal hadits ini ada di dalam Al Bukhari. 

Allah tabaraka wa Ta’ala berfirman saat memuji orang-orang mukmin: 


dJ) 'j*-? IJ La-uUJ L*J=J I jaJJ 


“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan 
orang yang ditawan." (Al Insan: 8) 

Sedangkan pada umumnya tawanan kaum muslimin adalah dari kalangan orang- 
orang kafir harbi yang terjun perang. 

Dan jika menelusuri ini maka panjang sekali... Dan ia bermanfaat bagi setiap yang 
mencari al haq. 

Dan bermanfaat juga bagi orang-orang yang berlebih-lebihan itu, dengannya mereka 
memperluas wawasannya, serta mereka semakin bertambah bashirah, hikmah dan 
kematangannya. 

jadi harus membedakan dalam hal takfier antara tawalli mukaffir yang telah Allah 
Subahnahu Wa Ta'ala nashkan dalam Kitab-Nya bahwa itu salah satu sebab kekafiran yang 
nyata, dengan mempergauli orang kafir dengan baik, ihsan kepadanya serta lemah lembut 
dalam mengajak bicara dia dalam rangka mendakwahinya kepada Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala, dan yang lainnya. 

Jadi tidaklah mengkafirkan (orang) dengan sebab perlakukan ini kecuali orang yang 
ngawur yang telah mempertaruhkan agamanya.... Maka dosanya ditanggung sendiri. 


***** 
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(17) Mencampuradukkan Antara Tawalli Mukaffir Dengan 
Mudahanah Yang Haram Atau Mudaaraah Yang 
Disyariatkan 


Di antara kekeliruan yang sering terjadi dalam hal takfier adalah mencampuradukkan 
antara tawalli mukaffir dengan mudahanah yang haram atau mudarah yang disyari’atkan. 

Mudahanah apalagi mudarah, keduanya bukan termasuk tawalli yang membuat kafir 
(mukaffir], tapi mudahanah adalah sesuatu yang diharamkan, sedangkan mudarah adalah hal 
yang boleh secara syari’at. Dan sebagian orang yang terlalu bersemangat tidak membedakan 
antara keduanya, dia mempersempit dan mempersulit dalam apa yang tidak dipersulit oleh 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala, dan dia mengingkari sesuatu yang mandub (sunnah] dan bukan 
yang munkar. 

Bahkan saya telah melihat dari kalangan Ghulah orang yang mengkafirkan dengan 
sebab murni mudarah, dan tindakan itu adalah ngawur dari kebenaran serta merupakan 
kesesatan, oleh sebab itu mesti dari mengingatkan akan hal ini dalam kekeliruan-kekeliruan 
takfier dan membedakan antara masing-masing macam dari hal-hal itu. 

Ibnu Hajar dalam Fathul Bari pada syarah beliau terhadap Kitabul Adab dari Shahih 
Al-Bukhariy (Bab Al Mudarah Ma'an Nass ] berkata saat menjelaskan apa yang dicantumkan 
secara mu’allaq oleh Al-Bukhariy dari ucapan Abu Darda: 

j ^ jjl J ^ ‘ ‘ ^ b! 

"Sesungguhnya kami tertawa di hadapan orang-orang, padahal sesungguhnya hati kami 
melaknat mereka 

Al Kasyru makna asalnya adalah nampaknya gigi, dan sering digunakan untuk makna tertawa. 

Ibnu Baththal berkata: Al Mudarah adalah tergolong akhlaq orang-orang mu’min, dan ia 
adalah merendahkan diri terhadap orang-orang, halus perkataan dan meninggalkan 
bersikap keras terhadap mereka dalam ucapan. Dan itu adalah tergolong sebab 
terbesar untuk lunaknya hati. 

Dan sebagian orang mengira bahwa mudarah itu adalah mudahanah, ini adalah keliru, karena 
mudarah adalah dianjurkan sedangkan mudahanah adalah diharamkan. 

Dan perbedaanya adalah bahwa mudahanah itu diambil dari kata dihan dan ia adalah 
sesuatu yang nampak di atas permukaan sesuatu dan menutupi bagian dalamnya. Para ulama 
menafsirkan mudahanah adalah bergaul dengan orang fasik serta menampakan ridha 
dengan perbuatanya tanpa mengingkarinya. 

Sedangkan mudarah adalah bersikap lembut terhadap orang jahil dalam 
mengajarinya dan terhadap orang fasik dalam melarang perbuatanya meninggalkan 
bersikap kasar terhadapnya sehingga tidak menampakan apa yang dilakukan oleh 
orang fasik itu dan mengingkarinya dengan ucapan dan perlakuan yang lembut, 
apalagi bila diperlukan untuk melunakan (hati) nya berserta yang lainya. 


www.millahibrahim.wordpress.com I 310 



33 Sikap Ghuluw Di Dalam Takfier 


Dan berkata juga: (mudarah, tanpa (huruf) hamzah, dan asalnya adalah (ada) hamzah 
(sy-^/rnudara'ah), karena ia berasal dari (makna) mudafa’ah (menolak/membela) dan yang 

dimaksud dengannya adalah menolak atau melarang dengan lembut...). 

Berkata: (Dan yang ada berkenaan denganya secara terang adalah hadits Jabir dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: «jl*> si,lu " Bermudarah dengan munusia adalah 

shadaqah". Ini dikeluarkan oleh Ibnu Addiy dan Ath Thabraniy dalam Al Ausath sedangkan 
dalam sanadnya ada Yusuf Ibnu Muhammad Al Munkadir, para ulama mendha’ifkannya, dan 
Ibnu Addiy berkata: Saya berharap dia itu tidak apa-apa, dan dikeluarkan oleh Ibnu Abi 
'Ashim dalam Adabul Hukama dengan sanad yang lebih baik darinya). Beliau dalam bab itu 
juga, dan dalam bab Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak kasar dan tidak bersikap keji, 
menukil perkataan Al Qurthubiy seraya mengikuti 'Iyadh: (Perbedaan antara mudarah 
dengan mudahanah, sesungguhnya mudarah adalah mengorbankan dunia untuk kebaikan 
dunia atau dien atau untuk kedua-duanya, dan ia adalah dibolehkan dan bisa saja dianjurkan. 
Sedangkan mudahanah adalah meninggalakan dien untuk kebaikan dunia). 

Maka nampaklah dari ini semua bahwa mudarah adalah boleh, bahkan terkadang 
menjadi dianjurkan (mustahabb). 

Adapun mudahanah, sesungguhnya ia meskipun sebagian (ulama) menggunakan 
dalam defenisinya dimana terkadang dimaksudkan denganya hal-hal yang membuat kafir, 
akan tetapi mayoritas ulama menggunakan lafazh ini, mereka hanya memaksudkan denganya 
hal-hal yang haram yang di bawah kekafiran dan ia sebagaimana yang dikatakan oleh Ath 
Thabariy dalam tafsir firman Allah tabaraka wa ta’ala: adalah diambil dari 

kata dihan (minyak), berupaya bersikap lembut dalam ucapan diserupakan dengan 
melulurkan minyak). Al Hasan berkata: "Mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak 
terhadap mereka dalam (hal) dien kamu, lalu mereka bersikap lunak terhadap kamu". 

Maka bisa disimpulkan dari ini bahwa mudahanah itu mengorbankan sesuatu yang 
pengorbananya dari dien untuk kepentingan dunia ini di haramkan (tapi) bukan kekafiran. 
Bila ternyata masalahnya yang dimaksud denganya adalah seperti itu serta tidak 
dimaksudkan dengannya apa yang di atas itu berupa tawalli dan yang lainnya dan hal hal 
yang mengkafirkan, maka tidaklah halal -sedangkan keadaanya seperti- sebagian orang- 
orang yang berlebihan itu mengkafirkan orang-orang yang menyelisihi mereka karena hanya 
sikap mudahanah-nya terhadap musuh-musuh Allah yang berupa sikap lembut dan 
memuliakan atau diam dari mengingkari munkarat, kebejatan serta kebatilan mereka tanpa 
mereka bersikap mengakui orang orang itu di atas kekafiran atau celaan terhadap dien ini, 
terutama sesungguhnya mayoritas mereka menyelisihi itu pada realita sekarang ini beralasan 
untuk mayoritas sikap mudahanah- nya dengan alasan takut ketertindasan atau mashlahat 
(da’wah). 

jadi sikap mudahanah mereka itu berkisar sesuai klaim mereka antara taqiyyah dan 
takwil. Sama saja baik alasan mereka itu sah atau tidak.... Selama status maksimal apa yang 
mereka lakukan itu tergolong muharramat atau kabaa-ir.... maka tidak halal sama sekali 
mengkafirkan (mereka) dengannya. 

Bahkan takfier dengan hal itu saja adalah lebih haram dan lebih sesat dari mudahanah 
itu sendiri. Sungguh engkau telah mengetahui dalam uraian yang lalu bahwa wa'id (ancaman) 
atas sikap mengkafirkan dengan sebab pebuatan padahal Allah dan Rasul-Nya tidak 
mengkafirkan dengannya adalah tergolong macam ancaman yang paling dasyat, sehingga 
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Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyerupakannya dengan membunuh orang muslim dan 
menumpahkan darahnya yang haram. 

Sesungguhnya suatu dosa yang dinamakan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala adalah 
tidak seperti dosa-dosa lainnya, namun bisa jadi adalah kekafiran sesuai ancaman tertentu 
atau ia itu adalah (dosa] yang menghantarkan kedalam kekafiran. Siapa saja orangnya yang 
mempertaruhkan diennya dan menjerumuskan dirinya serta berani menembus pintu-pintu 
yang berbahaya ini maka sesungguhnya penganiayaannya kembali hanya kepada diri dan 
diennya. 

Apakah tidak cukup bagi dia dan bagi kaum berlebih-lebihan yang seperti dia, diam di 
batas yang telah digariskan Allah dan tidak melampauinya? 

Syariat ini tidak butuh dari seorangpun kepada sikap mempersulit melebihi apa yang 
gariskan Allah dan dihati hatikan ancamanya. 

Dan ia juga tidak membutukan pada sikap tafrith dan idhan (mudahanah/basa-basi) 
dari orang orang yang terlalu mengenteng-enteng setelah Allah menjadikan di dalamnya 
kemudahan yang dengannya dia angkat kesulitan dari umat ini. 

Dan Al haq adalah pertengahan, ia tidak bersama orang orang yang mempersulit 
dengan sikap mempersulit mereka dan tidak pula bersama orang orang yang terlalu 
mempermudah dalam sikap tafrith mereka. 

Dan dalam Sunnah Al Mushthafa shallallahu 'alaihi wa sallam dan metode da'wahnya 
terdapat kadar cukup dan obat bagi penyakit-penyakit itu. Al Imam Al Bukhariy telah 
meriwayatkan dalam Shahih-nya dalam kitab Al Adab dalam bab-bab yang telah diisyaratkan 
tadi dari ‘Aisyah: 


aJ : JUa] 1 tjli LAs aAc. Al ^All bAkj (jl] 

Jjilajl lAs tAjlj lajoujlj Al ^ ^gAlI LAs A>IA]I <1 ^jYI Ala 

Al Jlia dJajaujij a^_ 2 lj dAllaj A cAa Aul^ Al h :aAj\c. <1 dilla 

s-lajl a£jj A-aLAI a]^A Al Ac. VI A^la r ^gA AjAIc. Lj aJc. Al 

([AAai] ,_jji.Vl ajIjjII 


((Bahwa seorang laki-laki meminta izin untuk menemui Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
dan tatkala belaiu melihatnya beliau berkata: " Seburuk-buruknya saudara marga itu", dan 
dalam riwayat lain: Beliau berkata: " Izinkan dia, seburuk-buruknya saudara marga itu” dan 
tatkala ia masuk, maka beliau melembutkan perkataan terhadapnya, kemudian tatkala dia 
duduk, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menampakan wajah berseri-seri dan ramah 
dihadapanya, kemudian tatkala orang itu pergi, 'Aisyah berkata kepada beliau: “Wahai 
Rasulullah, saat engkau melihat orang itu, engkau berkata kepadanya ini dan itu, kemudian 
engkau berseri-seri dan ramah kepadanya?, maka Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
berkata: " Wahai 'Aisyah kapan engkau melihatku kasar? Sesungguhnya orang yang paling 
buruk di sisi Allah kedudukanya di hari kiamat adalah orang yang ditinggalkan manusia 
karena takut keburukanya", Dan dalam riwayat lain: “sikap kasarnya". 


Al Hafizh telah menulis dalam Al Fath dari Ibnu Bahthal dan yang lainya bahwa laki 
laki itu adalah ‘Uyainah Ibnu Hishn Al Fazzariy, dan ia itu digelari Al Ahmaq Al Mutha (orang 
dungu yang ditaati], sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengharapkan dengan 
sikap sambutan beliau terhadapnya pelunakan hatinya agar kaumnya mau masuk Islam, 
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karena ia adalah pemimpin mereka dan ia menukil dari ‘Iyadl ucapanya: 'Uyainah saat itu 
wallahu a'lam belum masuk Islam... atau sudah masuk Islam namun keislamannya belum 
baik.]] 

Dan Al Hafizh berkata: (Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam hanya memberikan 
untuknya dari dunia beliau ini sikap ramahnya dan lemah lembut saat berbicang-bincang 
denganya, namun bersama itu semua beliau tidak memujinya dengan ucapan, serta ucapan 
beliau tentang dia tidak bertentangan dengan perbuatanya, karena ucapan beliau tentangnya 
adalah benar dan perlakuan beliau terhadapnya adalah pergaulan yang baik...] 

Perhatikanlah tuntunan yang sempurna lagi pertengahan ini yang menggabungkan 
antara jujur dalam menilai dan perkenalkan serta tulus terhadap orang-orang yang 
mendengar, dengan sikap mempergauli yang baik dan ta-liful qalbi untuk mashlahat dien dan 
Islam. Ini bersih dari mudahanah, karena di dalamnya sedikitpun tidak ada pengorbanan 
(dien] atau tafrith dalam dien ini dari satu sisi sebagaimana bersih dari sikap kasar, bengis 
dan sikap kaku yang membuat orang lari yang bukan pada tempatnya.... dari sisi lain. 

Maka dimana letak orang orang yang berlebih-lebihan lagi mempersempit apa yang 
telah Allah lapangkan dari pemahaman yang agung dan akhlaknya mulia ini? 

Sungguh saya telah melihat dari kalangan mereka orang-orang yang mengecam dan 
membid’ahkan bahkan mengkafirkan orang-orang yang menyelisihi mereka dalam hal hal 
yang bukan kekufuran dalam dienullah ini, bahkan sebahagiannya adalah hal yang 
disyari’atkan yang tergolong mudarah yang terpuji yang belum tercerna oleh akal mereka 
yang lemah serta tidak sejalan dengan sikap kasar dan kaku mereka. Dan sebagiannya tidak 
lebih dari status mudahanah yang diharamkan yang tidak mengkafirkan. 

Mereka mengkafirkan orang yang duduk di majelis orang-orang kafir, atau menziarahi 
mereka dan masuk menemui mereka, atau manis muka di hadapan mereka atau 
memperlakukan mereka dengan sedikit lembut dan senyuman. Dan apalagi menurut mereka 
orang yang menyalami mereka (jabat tangan], atau mencandai mereka, membuat mereka 
tertawa (senang] dan sikap lembut terhadap mereka. Sedangkan yang benar adalah tidak 
halal menyamakan antara ini semuanya... dan tidak boleh mengkafirkan dengan sebab itu 
saja. 

Di antara hal-hal itu ada yang disyari’atkan seperti duduk bersama mereka 
menziarahinya dan masuk menemui orang-orang kafir dalam rangka mendakwahi mereka, 
dan lemah lembut dalam mengajak mereka bicara, membantah mereka dengan cara yang 
lebih baik, serta mendakwahi mereka dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan telah kami 
ketengahkan kepadamu dari Shahih Al Bukhari bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
menjenguk anak Yahudi yang sakit dan beliau mengajaknya kepada Islam, maka dia masuk 
Islam. Sehingga (boleh] bagi muslim menjenguk orang kafir saat sakit dan berbuat baik 
kepadanya dengan harapan keislamannya. 

Dan sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mendatangi orang-orang kafir di 
mejelis-mejelis mereka seraya memperdengarkan dakwahnya kepada mereka dan beliau 
bersabar atas penindasan mereka di Makkah dan Madinah,sebagaimana dalam hadits 
muttafaq 'alaih yang di tuturkan Al Bukhari dalam kitab Al Adab (Bab Kunyatil Musyrik] dari 
Usamah Ibnu Zaid radliyAllahu 'anhu : 
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CjjU. ojliC. ^Xj-u JjJU 4-gLujIj AilLaS 4_iic> ^ic. L_l£j aIuij <&l LS - ^ 3 (Jj-uJj (jl 

lili 4^1 (jj ^Sll ^JC- \ A j.) j ^jl ciUij 4 (JjIuj ^jjl ^jl (jj Jjil .llC. 4_i3 I^a 4^Lai2 j^J <x3j Jji 

(J^WaI! <.** \\ A‘lC- Lola 4 4^lj)j Ajjl llC- (jjALalAlI ^9j 4Jj£_i]lj (jlijVI G-liC. (JJ^JjoLaIIj ^JJaIuIaII ^JA Ja^Lkl (JaiWaII 
(J_jj3 ^_$3j A-llc. jill J&l (JjjojJ aLol3 tlilic. Y I [Jlijj Ajl.^)j Aaji t> ^jl A_jl.l]l A_^l^C- 

^3 (lia> uj (J^ Lft-o V 1 l^jl I (J_jLuj ^1 ^jl ^)J <Ull 3JC. Al Jla3 ^g-alc- I^3j <&l ^ifclc.33 

IjlA . Llwill^-o ^3 Ii4c.l3 t<Ull (Jjjoij lj ^ij :A^lj^) ^ <Ull 3JC- (JIb t4_iic. *a■ ,a3l3 cdc-L^. ^j-a3 lluJL^-a ^3 Aj lAjj 

^ ‘ '- 13 j ^ '' ‘ ■ c A jlc- <Uil t ^g-L^a <liil Jjj - ' ,a ; c j _jLuUJ (j3l^ ^— 1^1 S. J *l aV' t /j^aL-oaU . 4 (AU ( ' \ 

jill ^L^a Al J las taSljC- 3 xjuj ^Ic. (J^3 jLujS Aajls ^Uaj Aaic. Al Al ^ l^jAui 

ClljAaJI. . . (_JJ A I AjC. 3JJJ ? l_jl±a. _j4 (Jl* l<« £AJalJ jill 3*JJJ (_J 1^ : jilia:j Ajlc. 


Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menunggang keledai yang diletakkan kain 
fadakiyyah di atasnya sedangkan Usamah di belakangnya, beliau menjenguk Sa'ad Ibnu 
Ubadah di Banu Harits Ibnul Khazraj sebelum perang Badar. Keduanya terus berjalan hinga 
melewati suatu majlis yang di dalamnya ada Abdullah Ibnu Ubay Ibnu Salul, dan kejadian ini 
sebelum Abdullah Ibnu Ubay masuk Islam, dan ternyata di majelis itu campuran dari 
kalangan muslim, musyrikin para menyembah berhala dan orang-orang Yahudi, sedangkan di 
antara kaum muslimin ada Abdullah Ibnu Rawahah. Tatkala majelis itu tertaburi debu akibat 
jalannya keledai, maka Abdulllah Ibnu Ubay menutupi hidungnya dengan kainnya dan 
berkata: "Janganlah kalian mengotori kami dengan debu", maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam mengucapkan salam terhadap mereka, terus berhenti dan turun, beliau dakwahi 
mereka kepada Allah dan membacakan (ayat-ayat] Al-Quran terhadap mereka, maka 
Abdullah Ibnu Ubay Ibnu Salul berkata kepada belaiu: "Hai orang, tidak ada yang lebih baik 
dari apa yang kamu ucapkan bila itu memang benar, maka jangan sakiti kami dengannya di 
mejelis-mejelis kami, siapa yang datang kepada kamu maka jelaskanlah kepadanya". Abdullah 
Ibnu Ruwahah berkata: “Ya, terus wahai rasulullah datangilah kami di mejelis-mejelis kami, 
karena kami mencintai hal itu", maka terjadilah ketegangan antara kaum muslimin, kaum 
musyrik dan Yahudi sehingga mereka hampir baku hantam, Rasulullah terus menenangkan 
mereka sampai akhirnya mereka tenang, kemudian Rasulullah menunggangi keledainya 
sehingga beliau masuk menemui Sa’ad Ibnu Ubadah, terus Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam berkata: “Wahai Sa’ad, apa kamu tidak mendengar apa yang dikatakan Abu Hubab?” 
maksudnya Abdullah Ibnu Ubay.] Selesai. 


Di dalam hadits ini sebagaimana yang dinukil Al Hafizh dari Ibnu Bathtal: (Bolehnya 
memberi kun-yah kaum musrikin dalam rangka pelunakan hati, baik karena harapan 
keislaman mereka atau untuk mendapatkan manfaat dari mereka...); ini padahal 
sesunguhnya An Nawawi berkata dalam takniyah (pemberian kun-yah): (Etikanya adalah 
orang terpandang dan yang dekat seperti mereka di khithabi dengan kun-yah ). 

Beliau berkata: (Orang-orang generasi terdahulu satu sama lain sering 
mengagungkannya dalam pembicaraan langsung atau surat-menyurat dan lainnya dengan 
kun-yah dan mereka memandang hal itu sebagai puncak kehormatan dan pengangungan). (Al 

Adzkar) 

Dan didalam hadits itu ada kebolehan mendatangi orang-orang kafir dalam majelis- 
majelis mereka dan duduk bersama mereka dalam rangka mendakwahinya dan mengajak 
bicara mereka dengan cara yang lebih baik) dan hal-hal sejenis ini sering kami arahkan 
kepadamu dalam banyak tempat. 
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Dan yang menjadi bukti adalah bahwa semua ini adalah boleh dan masyru' 
(disyari’atkan] yang tidak di ingkari kecuali orang yang lalai atau jahil akan Sunnah Al 
Musthafa shallallahu 'alaihi wa setilam, tuntunanya dan sirahnya. Oleh karenanya takfier 
dengan sebab hal-hal itu adalah lebih busuk dan lebih keji dari bid’ah Khawarij yang 
mengkafirkan dengan sebab maksiat dan dosa. 

Dan di antara yang mereka ingkari -dan terkadang sebagian mereka mengkafirkan 
dengannya- dari apa yang telah lalu, ada hal-hal yang sama sekali tidak sampai pada batas 
pengharaman... selama tidak terkandung dalam sesuatu darinya pengakuan terhadap 
kemunkaran atau hal haram, seperti menyalami kuffar, senyum dan ramah terhadap mereka 
serta hal yang lainnya dari hal-hal yang tidak ada dalil yang menunjukan keharamanya 
meskipun kami tidak menyukainya untuk selain kepentingan dakwah atau membuat mereka 
senang terhadap dien dan yang lainnya. Sungguh sebagian orang-orang yang ngawur telah 
berlebihan di antara mereka mengkafirkan orang-orang menyelisihinya dari kalangan yang 
berjabatan tangan dengan aparat syirik dan UU atau orang-orang kafir lainya. Sehingga 
dengan perbuatan itu mereka menyimpang dari garis kebenaran dan mereka berlebih- 
lebihan. Dan di antara mereka ada yang merasa cukup dengan sikap membid’ahkan atau 
menuduh dengan tuduhan mudahartah dan kecendrungannya (kepada kuffar) padahal 
mereka itu tidak mengatahui satu dalilpun yang melarang hal itu. Dan kami meskipun tidak 
menyukai berjabatan tangan dengan mereka dan tidak pula kami melakukanya sebagai 
bentuk idhhar akan da’wah kami dan penampakan akan sikap berani kami dari syirik dan 
pendukungnya, dan sungguh Imam Ahmad telah ditanya tentang berjabat tangan dengan 
kafir dzimmy, maka beliau tidak menyukainya, 151 maka selain mereka dari kalangan kafir 
harbi lebih utama menurut beliau atas dasar ini dengan hukum tidak disukai itu, namun kami 
bersama ini semua tidak menganggapnya haram karena tidak adanya nash, bahkan kami 
menganggapnya hanya sebagai sarana yang bisa sampai pada sikap melunakan (hati orang). 
Dan sudah ma'lum dalam kaidah-kaidah fiqh: (bahwa apa yang dilarang karena sebagai upaya 
menutup jalan, maka dibolehkan karena mashlahat). Dan itu telah lalu dan oleh karena itu 
kami tidak melarang berjabat tangan karena masalah melunakan hati, atau da’wah, atau 
menolak mafsadat dan yang lainnya sesuai apa yang dipandang perlu oleh orang muslim pada 
kondisinya terutama bila yang terlebih dahulu mengulurkan tangan adalah orang kafir yang 
tidak menampakan permusuhan terhadap dien ini. 


Status berjabat tangan (mushafahah) tidak sama dengan mengucapkan salam yang 
ada larangan secara tegas, bahkan syari’at telah menjadikannya sebagai sebab untuk 
datangnya rasa cinta sebagaimana dalam hadits: 


oj_jj sj^!iix3 lil ( _ s ic. Yjl c (jiojj AiaJI V" 


“Kalian tidak akan masuk surga sehingga kalian beriman, dan kalian tidak beriman sehingga 
kalian saling mencintai, apakah kalian mau saya tunjukkan kepada sesuatu yang bila kalian 
melakukannya maka kalian saling mencintai, sebarkan salam di antara kalian". (HR. Muslim) 


Rasa cinta hanyalah didatangkan dan diupayakan keberadaannya di antara kaum 
muslimin dan dilarang bersama orang-orang kafir dan musyrikin, oleh sebab itu ada larangan 
secara tegas dari memulai mengucapkan salam terhdap kaum musyrikin, seperti hadits: 


. ( . . . 1 l]l J V ) 


151 Al Mughni (Kitab Al Jizyah), fashl (dan tidak boleh mengedepankan mereka dan memulai mereka dengan salam) 
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"Janganlah kalian memulai orang-orang Yahudi dan Nashrani dengan salam", 
Dan dalam satu riwayat: 


■ ^ t ii a ;l;j ( , „ . >ii ' i Y' J ''' ] 

"Bila kalian berjumpa dengan kaum musyrikin, janganlah memulai salam terhadap mereka". 
Hadits riwayat Muslim dan yang lainnya”. 


Ini berbeda dengan mushafahah dimana bagi kami tidak ada satupun dalil shahih yang 
melarang dari mushafahah terhadap kuffar 152 

Oleh sebab itu tidak halal membid’ahkan orang-orang yang menyelisihi di dalamnya, 
serta mencela mereka, apalagi mengkafirkannya!! 

Dan di antara hal-hal yang mana mereka mengkafirkan dengannya ada sesuatu yang 
memang diharamkan seperti mudahanah yang di dalamnya terdapat pengakuan akan hal-hal 
yang di haramkan dan maksiat atau ada yang merupakan sikap mentaati orang-orang kafir 
dalam maksiat kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan yang lainnya yang sampai pada status 
sebagai dosa besar dan tidak sampai pada kekafiran sama sekali. 

Ringkasanya: Sesunguhnya tidak boleh menyamakan antara itu semuanya, karena 
tidak sesuai dengan keadilan yang dengannya Allah menurunkan Al Kitab dan Timbangan. 


Dan Allah Subhanahu Wa Ta'ala sudah menjelaskan di dalam kitab-Nya bahwa 
mukhalafat syar’iyyah (hal-hal yang menyelisihi syari’at] tidak sama seluruhnya, tapi ada 
yang merupakan kekafiran, ada bersifat fusuq dan ada yang bersifat maksiat. Dia berfirman: 


^ S J, f 1-2 y 9 j, ^ ^ / 

(J 11 ja. ■» 11j (3Ij jjlSsj ! .*5\J I a J 


"Dan dia menjadikan kalian tidak suka kekafiran, fusuq dan maksiat". (Al Hujurat: 7) 

Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan bahwa dzunub itu ada yang 
tergolong shagha-ir (dosa-dosa kecil] ada juga yang tergolong kaba-ir (dosa-dosa besar] dan 
mubiqat (dosa-dosa yang membinasakan]. 

Dan telah lalu juga bahwa kekufuran bertingkat-tingkat, sebagianya lebih dasyat dari 
sebagian lainnya, serta sebagiannya adalah penambahan dalam kekafiran sehingga tidak 
halal -sedangkan keadanya seperti itu- apa yang dilakukan oleh banyak orang yang ngawur 
berupa sikap serabutan langsung saja mengkafirkan dengan sesuatu yang merupakan 
muharramat, apalagi karena sebab hal-hal yang makruh atau hal-hal yang mubah atau 
mustahabb, sebagaimana sebagian mereka mencampuradukan antara tawalli mukaffir 
dengan mudahanah yagg haram ...serta mudarah. 

Ajaran ini tidak butuh pada sikap-sikap yang membuat takut... sampai para ghulat dan 
orang-orang yang berlebih-lebihan membuat-buatnya dan menciptakanya dari (kantong] 
sikap tasydid, berlebihan dan takfier mereka seraya membuat orang jera. 


152 Adapun hadits: "Termasuk kesempurnaan tahiyyah (salam) adalah mushafahah atau menjabat tangan" adalah 
hadits dla'if seluruh jalannya dengan status sangat lemah, tidak sah untuk i'tibar dan juga hadits "Berjabat tanganlah, 
pasti hilang rasa dengki dari kalian..." Sunguh telah diriwayatkan oleh Malik secara mu'adldlal dari 'Atha Al Khurasany, 
lihat At Targhib Wat Tarhib 3 /278, dan lafadz-lafadz ini diriwayatkan juga dari jalan Bisyr Al Anshari sedang dia 
tergolong pembuat hadits palsu seperti kata Al Uqaili dan Ibnu Addiy. 
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(18) Mencapur Adukan Antara Tawalli Mukaffir Dengan 
Taqiyyah Yang Boleh 


Termasuk kekeliruan yang sering terjadi dalam hal takfier juga adalah mencampur 
adukan antara tawalli mukaffir dengan taqiyyah yang boleh. 

Tawalli Mukaffir adalah: Membela orang-orang kafir dan mendukung mereka atas 
kaum muwahhidin dengan lisan atau dengan senjata, atau (mencintai/mengikuti/ 
menyetujui] kekafiran dan kemusyrikan mereka, serta membantu mereka atas kekafirannya 
itu. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman tentangnya: 

„ » **.{'• * f' “ \ 

",Dan siapa yang tawalli kepada mereka di antara kalian, maka sesunguhnya dia adalah 
termasukgologan mereka" (Al Maidah: 51) 

Adapun taqqiyyah adalah boleh bagi orang muslim bila takut terhadap orang-orang 
kafir, sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala: 



"kecuali karena (siasat memelihara diri dari sesuatu dari mereka" (Al Imran: 28) 

Dan ia adalah sikap hati-hati dari orang-orang kafir dengan menyembunyikan sikap 
permusuhan, dan bersikap lembut terhadap mereka saat takut terhadap mereka dengan 
syarat dia tidak membatu mereka atas kekafiranya atau tawalli terhadap mereka atau 
melakukan sesuatu dari hal-hal yang membuatnya kafir. 

Ia adalah rukhshah bagi orang muslim mustadl'af [yang tertindas] sehinga tidak halal 
mencela pada diennya atau menuduh dia munafiq karenanya atau mengkafirkannya karena 
sekadar taqiyyah, serta (tidak halal] mengharuskan dia untuk menampakan permusuhan 
terhadap orang-orang kafir dan menghantam musuh-musuh Allah sebagai syarat keabsahan 
islamnya. 

Menampakan permusuhan meskipun ia adalah yang paling sempurna dan paling 
utama dan ia adalah sifat Ath Thaifah Al Manshurah yang menegakkan dien Allah, akan tetapi 
ia tidak wajib atas setiap orang, apalagi orang-orang mustadl'af Dan cukuplah bagi orang- 
orang mustadTafin itu dari sikap permusuhan tersebut keberadaan intinya di dalam hati, dan 
selama mereka tidak membatalkan dengan perbuatan yang mengkafirkannya seperti tawalli 
atau yang lainnya, maka tidak halal mengkafirkan mereka itu dengan sekadar taqiyyah, 
karena taqiyyah itu bukkanlah muwalah (loyalitasa]. 

Ibnu Qayyim rahimahullah berkata: (Dan sudah maklum bahwa tuqah (taqiyyah] itu 
bukanlah muwalah, akan tetapi tatkalah Allah melarang mereka dari muwalatul kuffar, maka 
hal itu menuntut untuk memusuhi mereka, bara’ dari mereka dan terang-terangan 
menyatakan permusuhan terhadap mereka dalam setiap keadaan, kecuali bila mereka takut 
dari keburukan (kejahatan] mereka, maka Allah membolehkan bagi mereka taqiyyah, 
sedangkan taqiyyah itu bukan muwalah ]. Badaaiul Fawaid 2/69. 
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Dan di antara bukti yang menunjukan bahwa taqiyyah ini bukan muwalah mukaffirah 
adalah bahwa taqiyyah boleh (dilakukan) dengan sekedar rasa takut tanpa ada ikrah 
(pemaksaan). Sedangkan menampakkan tawalli (muwAllah mukaffirah) tidak boleh 
dilakukan kecuali dengan adanya ikrah haqiqi (sebenarnya). Dan rasa takut juga bukan 
udzur (alasan) dalam tawalli, oleh sebab itu Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengingkarinya 
terhadap orang beralasan denganya setelah firman-Nya: 

"Dan siapa yang tawalli kepada mereka di antara kalian, maka sesunguhnya dia adalah 
termasuk golongan mereka" (Al Maidah: 51) 

Kemudian Allah Subhanahu Wa Ta'ala berirman: 




pl jl (jjL) (j! <0)1 Sjjli (j! ^2 

- • A * ytlj 


» V* 'S 


* Z o a . f ~ , 's* 4 i' 

1_« I ^OJ^S- 


"Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya (orang-orang 
munafiq) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nashrani). Seraya berkata "Kami takut 
akan mendapatkan bencana". Mudah-mudahan Allah akan mendatakan kemenangan (kepada 
Rasulullah) atau suatu keputusan dari sisinya, maka karena itu mereka menjadi menyesal 
terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka" (Al Maidah: 52) 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala mensifati bahwa di dalam hati mereka ada penyakit, kemudian 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala menguatkan kekafiran mereka dengan binasanya (hapusnya) 
seluruh amalan mereka Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 





"Rusak binasalah segala amal merekah, lalu mereka menjadi orang yang merugi" (Al Maidah: 
53) 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala tidak menjadikan takut -yang mana ia adalah bukan 
ikrah- sebagai udzur (alasan) dalam menampakan tawalli, berbeda dengan taqiyyah. 

Al Hafidh Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bariy di awal kitab Al Ikrah saat Al 
Bukhariy menyebutkan perkataan Al Hasan Al Bashriy secara mualaq\ "Taqiyyah itu sampai 
hari kiamat (dan makna taqiyyah adalah hati-hati dari menampakkan apa yang ada di dalam 
diri berupa keyakinan dan yang lainnya terhadap orang lain). 

Dan telah kami tegaskan kepada engkau dari Shahil Al Bukhariy dari Abu Ad Darda’: 

( w h Ijjjlij jsl o j j *<•<' Uj j 


"Sesunguhnya kami bermuka manis di hadapan mereka sedangkan hati kami melaknak 
mereka". 

Dan di dalam atsar ini ada isyarat pada wajibnya keberadaan sikap memusuhi orang- 
orang kafir di dalam hati saat taqiyyah karena lenyapnya ‘adaawah (permusuhan) secara 
total dan keberadaan lawanya yaitu mencintai mereka atau ajaran mereka adalah tergolong 
pembatal keimanan. 
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Jadi yang boleh ditinggalkan dalam kondisi taqiyyah adalah hanya penampakan dan 
pengutaraan ‘adawah, bukan meningalkan ‘adawah- nya itu. Syaikh Abdullatif Ibnu 
Abdurahman Alu Asy Syaikh berkata: (Dan masalah penampakan ‘adawah adalah berbeda 
dengan masalah adanya ‘adawah, yang pertama diudzur dengannya saat takut dan lemah, 
berdasarkan firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala: 



"Kecuali karena (sesat) memelihara diri dari sesuatu ditakuti dari merek" (Ali Imran: 28). 

Sedangkan yang kedua adalah mesti ada, karena ia masuk dalam kufur terhadap thghut. 
Antara ia dengan mencintai Allah dan Rasul-Nya dan talazum (hubungan timbal 
balik/keterkaitan) yang tidak lepas dari orang mukmin). Ar Rasail Al Mufidah. 

Dan atas dasar ini maka tidak bolehlah mewajibkan seluruh kaum muslimin untuk 
menampakan 'adawah terhadap para thaghut dan para anshar mereka, mengumumkannya 
secara terang-terangan pada realitas sekarang dalam kondisi ketertindasan dan kalau tidak 
demikian berarti mereka bukan muwahidin dan bukan muslimin, sebagaimana yang di 
lontarkan oleh sebagian orang-orang yang ngawur. 

Berapa banyak orang mukmin yang menyembuyikan imannya di Mekah pada masa 
Nabi Subhanahu Wa Ta’ala. Bahkan di antara mereka ada orang yang di perintahkan oleh 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk melakukan hal itu, sebagaimana dalam kisah 
keislaman Abu Dzar Al Ghifariy. Dan yang jadi bukti dalam kisah itu adalah perkataan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam: 


."CLuAaJI... (Jjila liliL lila J) ^>»VI ji Ll li' 

"Wahai Abu Dzar rahasiakan hal ini dan pulanglah kamu ke negerimu, kemudian bila sampai 
kepadamu berita kemenangan kami, maka segeralah datang ." 

Bila ada sekelompok dari umat ini menegaskan idhharuddien (penampakan dien) dan 
terang-terangan (mendakwahkan) kebenaran, maka mereka telah menanggung beban 
kewajiban atas umat ini, dan hal itu tidak wajib atas setiap orang, apalagi dengan menjadikan 
hal itu sebagai syarat sah keislamannya. 

Namun yang menjadi syarat itu hanyalah adanya 'adawah terhadap orang-orang kafir, 
bara' (berlepas diri) dari kaum musrikin di dalam hati serta tidak hilangnya hal itu. 

Sunguh saya telah melihat sebagian orang-orang yang ghuluw mencari-cari lontara- 
lontaran yang muthlaq milik Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahab dan ulama dakwah 
Najdiyyah lainya dalam bahasan mu’aadaah (memusuhi) dan wajibnya menampakan hal itu 
terhadap orang-orang kafir serta bahwa hal itu termasuk Millah Ibrahim dan dakwah para 
Nabi dan Rasul, supaya dengan hal itu mereka mengkafirkan kaum muslimin yang awam lagi 
tertindas dari kalangan yang tak terang-terangan memusuhi orang-orang kafir, yang padahal 
mereka (kaum mustadl’afin ) itu mempergauli orang-orang kafir dengan mudaarah atau 
taqiyyah. 

Di antranya ucapan Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahab rahimahullah dalam 
konteks penuturan dawah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap orang-orang Quraisy 
untuk bertauhid, dan tindakan yang mereka lakukan saat menyebutkan tuhan-tuhan mereka, 
bahwa mereka itu tidak bisa mendatakan manfaat dan madlarat, dan Quraiys menjadikan 
(ungkapan) itu sebagai hinaan. Beliau (Syaikh Muhammad) berkata: (Bila engkau mengetahui 
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hal ini, maka engkau mengetahui bahwa orang tidak istiqamah keislamanya meskipun dia 
mentauhidkan Allah dan meninggalkan syirik kecuali dengan memusuhi kaum musyrikin dan 
terang-terangan terhadap mereka dengan (sikap] memusuhi dan membenci, sebagaimana 
firman Allah Subhanahu Wa Ta'alcr. 


f 9 * y /7> £ r» f 9 * {S \ \ S 9 t/ *'\ ^ ^ "'Z 'l s * > ^ T / -* » ['r,'- -* A J 5 » 

^ I A £ Lj I ^ I £ Lj I £ Ijp J -’A]Al) I ^ L>- ^ • J q ^ I^J j>- 2 I ^y-J 1^ 4JJ ^ « J y2^AyJ Lo^3 j/ 
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^C* ^ jj^ jj ^ ^ jj ^ ^ ^ jj s s ^ s f- -- ^ ^ £ jj ^ 

^ Cr? <SJr J4^T^3 (Jjj ^Ai'j Cr-^V' fyA 5 (i j' 

{jjjj Cjj>d_alT (*“* ^ 4-U?" 0 ! P' Pp" ki-Llljl aIp ^s i?j jiAUi*- 


“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling berkasih- 
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Meraka itulah 
orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka 
dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap 
mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang 
beruntung. (Al Mujadilah: 22). Ad DurarAs Saniyyah juz Al Jihad hal 93. 

Dan serupa dengannyan ucapan Syaikh Muhammad Ibnu Abdullathif Alu Asy 
Syaikh: (Ketahuilah semonga Allah memberikan kepada kami dan engkau taufiq terhadap 
apa yang Dia cintai dan Dia ridlai, sesunguhnya tidak istiqamah bagi seorang hamba 
keislaman dan dienya kecuali dengan memusuhi musuh-musuh Allah dan Rasul-nya....]. Ad 
Durar, Juz Al Jihad hal 208. 

Ungkapan ini dan yang serupa denganya, di samping bukan dalil syar’iy, karena 
perkataan para ulama dan pemahamannya itu adalah hanya dijadikan alat bantu dan 
pendekatan namun tidak bisa dijadikan dalil, bahkan harus disesuaikan dengan dalil, dan 
berserta ini semuanya sesunguhnya tidak ada hujjah bagi mereka di dalamnya atas pendapat 
mereka berupa takfier orang-orang awam kaum muslimin yang tidak terang-terangan 
memusuhi orang-orang kafir tanpa mereka itu melakukan sedikitpun dari nawaqidlul Islam 
dan mukaffirat, dan itu dikarenakan ucapan para ulama ini adalah terang tentang 
ketidakkeisqamahan dien dan Islam seorang hamba bila ia meninggalkan hal itu bukan 
tentang batalnya serta kekafiranya. 

Dan sungguh saya telah menuturkan perkataan para Syaikh itu serta yang lainya 
dalam kitab saya (Millah Ibrahim] sebagai bentuk penguatan akan pentingnya penampakan 
permusuhan dan kebencian terhadap musuh-musuh Allah serta menampakan bara’ dari 
mereka dan kemusyrikan-kemusyrikan-nya dan itu lebih dari empat belas tahun yang lalu, 
saat itu saya memberikan komentar terhadapnya di catatan kaki yang di cetak bersama kitab 
itu semenjak cetakannya yang pertama, yang ringkasnya: (Bila dimasudkan denganya adalah 
inti 'adawah (permusuhan] maka ucapan itu adalah seadanya, dan bila yang dimaksudkan 
adalah umumnya ‘ adawah yaitu menampakanya, rincian-rinciannya serta terang-teranganya, 
maka perkataannya adalah tentang keistiqamahan keislaman bukan tentang lenyapnya inti 
keislaman. Dan Syaikh Abdullathif dalam kitabnya Mishbahudhdhalam memiliki rincian 
seputar masalah ini, silakan rujuk oleh orang yang mau, dan di sana ada ucapannya: (Orang 
yang memahami pengkafiran orang yang tidak terang-terangan dengan sikap permusuhan 
dari ucapan syaikh ini, maka pemahamanya bathil dan pendapatnya sesat...] dan kami 
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menuturkan ucapan-ucapan mereka dalam pasal ini hanya menjelaskan pentingnya inti ini 
yang realitanya sudah lenyap di kalangan mayoritas du’at masa kini. Kemudian kami sertakan 
penjelasan-penjelasan ini -padahal itu sudah jelas- untuk menutup jalan di hadapan orang 
yang berupaya berburu (ikan) di air yang keruh, di mana mereka mencari-cari ungkapan- 
ungkapan yang bersifat umum dan hal-hal yang bisa mendongkrak mereka untuk menuduh 
kami dengan aqidah Khawarij) 153 

Segala puji bagi Allah atas karunia-Nya, kemulian-Nya dan hidayat-Nya di awal dan di 
akhir. Apa yang kami tulis pada saat ini dengan kondisi susah, sempit dan keterkurungan 
tidak lain adalah sama dengan apa yang kami tulis kemarin saat kondisi lapang leluasa. Dan 
kami bukanlah tergolong orang-orang yang menganut aqidah mereka dari akibat reaksi balik 
atau akibat tekanan penjara atau yang lainya. 

Ya Allah, Wahai Waliyyul Islam dan pemeluknya teguhkan kami di atasnya dan 
kuatkan kami memegangnya hingga kami menjumpaimu. 




Catatan kaki kitab Millah Ibrahim hal 10 cet 1, dan Allah telah memudahkan kitab itu masuk secara sembunyi- 
sembunyi lembar perlembar lewat lewat celah kecil di ruangan besukan penjara Sawwaqah (tempat penulis dikurung) 
dan telah dilakukan penggabungan dan penjilidannya di sana, kemudian ikut berpindah-pindah bersama kami di 
penjara lainya dengan kemudahan dari Allah meskipun para thagut dan anshar mereka tidak menghendakinya. Ini 
padahal saya telah meringkas isinya buat para ihwan di penjara itu sebelumnya. 
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(19) Takfier Dengan Klaim Bahwa Diam Terhadap Para Penguasa 
Memastikan Ridla Akan Kekafiran Mereka, Dan Tidak 
Mempertimbangkan Kondisi Istidl'af 


Di antara kekeliruan yang sangat buruk dalam takfier adalah sikap tidak 
mempertimbangkan kondisi istidl’af [lemah] dan takfier dengan klaim bahwa diam dari 
penguasa yang kafir dan tidak berupaya dalam merubah mereka dan tidak menjihadi mereka 
memastikan ridha akan kekafiran mereka. 


Ahlus Sunnah itu "mengikuti al haq dan menyayangi mahluk..." begitulah para ulama 
kita mensifati dalam ‘Aqaid mereka, dalam rangka membedakan mereka dari ahlul bid’ah 
yang mempersulit kaum muslimin, yang tidak mengasihi orang lemah, yang tidak memaafkan 
kesalahan lagi tidak meng’udzur seorangpun. 

Sungguh saya telah melihat sebagian kaum ghulat (ekstrimis) dari kalangan orang- 
orang yang bersemangat kosong, mereka tidak mengasihi awamul muslimin dan tidak 
memperhatikan kondisi istidl’af (ketertindasan) yang meliputi kaum muslimin pada hari ini 
di negeri mereka dengan sebab tirani para penguasa kafir, mereka (para ghulat) itu 
membebani awamul muslimin dengan apa yang tidak bisa mereka pikul, mereka 
mengharuskan awamul muslimin berupaya dan berjihad untuk merubah sistem yang 
berkuasa, dan kalau tidak maka mereka mengaggap awamul muslimin sebagai orang-orang 
yang ridla dengan kekafiran karena mereka diam darinya dan tidak berupaya dalam 
merubahnya. Dan dengan hal itu mereka telah menuduh setiap orang yang duduk (diam) dari 
menjihadi para thagut, mereka tidak mempertimbangkan istitha’ah (kemampuan) dan tidak 
membedakan antara kondisi kuat dengan kondisi istidl’af (lemah). 

Bisa saja mereka berdalil dengan sebagian ayat-ayat wa’id yang di dalamnya Allah 
mengancam orang-orang yang absen ( al qaaidin) dari jihad dan takhallaf (mengundurkan 
diri) dari nafir (seruan jihad) saat ia wajib, seperti firman-Nya ta’ala: 



- f ^ )«•' 1 /’-' * f* ' ^ * 'n' ' ' f £ '• ' f 
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“Jika kamu tidak berangkat untuk berperang , niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksaan 
pedih dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberi 
kemudharatan kepada-Nya". (At Taubah: 39) 


Seandainya mereka paham firman Allah ta’ala serta (paham) akan sisi dilalah- nya, 
tentulah mereka tidak menemukan dalam ayat ini dan yang serupa dengannya suatu yang 
menunjukan terhadap takfier dengan hal itu... 

'Adzab dunia bahkan ‘adzab yang pedih di akhirat tidak mesti darinya takfier 
(pengkafiran) sebagaimana telah kami ketengahkan dalam dalil-dalil yang muhtamal (banyak 
kemungkinan), dan engkau telah mengetahui bahwa di antara para muwahhidin ada orang 
yang terkadang di’adzab dan masuk neraka karena dosa-dosanya, baik itu karena 
muharramat yang dia langgar atau wajibat yang dia taqshir di dalamnya dan 
meninggalkannya, kemudian dikeluarkan dengan rahmat Allah dan karunia-Nya sehinga 
tempat akhirnya adalah tempat akhir kaum muwahhidin (surga) dan telah kami tegaskan 
kepadamu bahwa nash-nash wa’id (dali-dali ancaman) banyak di antaranya muhtamalud 
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dilalah yang tidak boleh memastikan takfier di dalamnya tanpa memahaminya dengan 
berlenterakan nash-nash lain yang menjelaskannya. 

Tidak diragukan bahwa menjihadi orang-orang kafir yang menjajah lagi 
mengendalikan urusan di negeri kaum muslimin, memerangi mereka untuk menyingkirkan 
syiriknya, serta mengeluarkan makhluk dari beribadah terhadap mereka kepada ibadah 
terhadap Allah saja dan dari kegelapan undang-undang mereka kepada keadilan dan cahaya 
Islam, ia adalah termasuk penegakan tauhid di muka bumi dan tergolong kewajiban yang 
paling wajib yang difardhukan Allah atas hamba-hamba-Nya. 154 

Namun demikian sesungguhnya orang yang meninggalkan jihad yang wajib 
adalah tidak membatalkan ashlul iman dengan sekedar meninggalkan jihad untuk divonis 
kafir, namun ia hanya taqshir dalam al iman al wajib, oleh sebab itu ancaman baginya adalah 
ancaman yang di lontarkan pada kaum muwahhidin yang berbuat maksiat, bukan ancaman 
yang denganya Allah mengancam orang-orang kafir. 

Dan neraka yang dimasuki (orang bertauhid] bila Allah tidak mengampuni dosanya 
adalah neraka sementara yang di masuki orang-orang bertauhid.... bukan neraka abadi yang 
disiapkan untuk orang-orang kafir, dan ia tempat akhir mereka, tempat kembali mereka dan 
daar (negeri) mereka, karena neraka itu bertingkat-tingkat ke bawah. Kaum munafikin 
berada di darkul asfal (neraka paling bawah) darinya, dan thabaqah tempat 'ushat ahli tauhid 
di ‘adzab di dalamnya, 'adzabnya sementara waktu, bisa lenyap lagi hilang, berbeda dengan 
'azdab orang-orang kafir yang kekal selama-lamanya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata dalam Ash Sharimul Maslul hal.53-54: (Dan 
di antara yang menjelaskan perbedaan juga bahwa Dia subhanahu wata’ala berkata: 



"Dan kami persiapkan bagi mereka 'adzabyang menghinakan". (AlAhzab: 57) 

Sedang 'adzab itu hanyalah dipersiapkan bagi kafirin, karena jahannam untuk mereka 
diciptakan, sebab mereka mesti masuk ke dalamnya dan tidak akan dikeluarkan darinya, 
sedangkan ahlul kabaa-ir (pelaku maksiat/dosa besar) dari kalangan mu'minin boleh jadi 
tidak masuk ke dalamnya bila Allah mengampuni mereka, dan bila mereka masuk ke 
dalamnya maka sesunguhnya mereka dikeluarkan darinya walau setelah waktu yang cukup 
lama, Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 



"Dan takutlah akan neraka yang telah dipersiapkan bagi orang-orang kafir", (Ali ‘Imran: 131) 
maka Allah Subhanahu Wa Ta'ala memerintahkan kaum mu’minin untuk tidak makan riba, 
bertaqwa kepada Allah dan untuk takut terhadap neraka yang memang telah dipersiapkan 
untuk kafirin, maka diketahuilah bahwa mereka ditakutkan atas mereka masuk neraka bila 
mereka memakan riba dan melakukan maksiat, padahal sesunguhnya ia dipersiapkan bagi 
kuffar bukan bagi mereka, dan begitu juga ada dalam hadits: 


154 Telah kami uraikan dalil-dalil atas hal itu dalam kitab kami "Naz'ul Husam Fi Wujub Qitali Kafaratil Hukkam Wa 
Munaza'atil Wulah Hatta Yakuunad Dienu Kulluhu Lillah..." 
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"Adapun ahlun naar yang mana mereka itu adalah penghuninya, maka sesunguhnya mereka 
itu tidak mati di dalamnya dan tidak hidup 155 . Dan adapun orang-orang yang memiliki dosa, 
maka mereka terkena hempasan dari api neraka kemudian Allah mengeluarkan mereka 
darinya.". (Selesai) 

Wajib membedakan antara dua macam ancaman, supaya tidak terjadi kekacauan 
(pembauran) antara perbuatan-perbuatan yang mengkafirkan dengan yang lainnya. 

Kemudian sebagaimana yang telah kami ketengahkan kepadamu sesungguhnya 
takfier itu wajib dengan dalil-dalil syar’i yang sharih lagi qath'i dilalah- nya, adapun bersandar 
pada nash-nash wa'id yang muthlaq saja, maka sesunguhnya itu sumber ketergelinciran bagi 
orang-orang yang belum kokoh pijakan kakinya dalam ilmu dan pemahaman, karena syar'i 
sering sekali melontarkan ancaman terhadap dosa-dosa yang tidak mengkafirkan lagi tidak 
mengeluarkan dari millah sebagai bentuk takfier, tahdzir dan tarhib juga supaya jera dari 
sebagian dosa yang berbahaya. 

Ini hal yang nampak jelas lagi ma’ruf (dikenal) bagi orang yang menelusuri dalil-dalil 
syar’i, dan mentadaburi khithab Allah tabaraka wa ta’ala terhadap hamba-hamba-Nya oleh 
sebab itu salaf tidak menyukai pentakwilan nash-nash ancaman, baik itu datang di dalamnya 
kata kufur pada dosa-dosa tertentu, atau selain itu berupa ancaman dengan 'adzab neraka 
atau yang serupa denganya supaya manusia tidak seenaknya berani melangar dosa-dosa 
yang mana (Allah dan Rasul-Nya telah mengancam dengan hal itu atasnya atau menganggap 
remeh keberadaanya karena maksiat yang Allah namakan kekafiran, atau ancamannya 
diperkeras tidak seperti yang lain....kecuali mereka khawatir atas si pendengar salah paham 
(seperti) yang di lakukan khawarij, dan mereka melakukan rincian dan melakukan 
pentakwilan baginya, sebagaimana yang telah kami lakukan di sini. 

Al Hafizh berkata dalam Al Fath (Kitabul Fitan ) pada hadits "siapa yang 
mengangkat senjata di hadapan kami, maka ia bukan termasuk kami" setelah ia 
menuturkan pentakwilan-pentakwilan ulama pada ucapannya "ia bukan termasuk kami": 
(Dan yang lebih utama menurut banyak ulama salaf adalah melontarkan lafazh khabar tanpa 
menyentuh untuk mentakwilnya agar lebih kuat dalam membuat jera, dan Sufyan Ibnu 
‘Uyainah mengingkari terhadap orang yang memalingkanya dari zhahirnya, beliau berkata: 
"Maknanya: Bukan di atas jalan kami, dan ia berpendapat, bahwa menahan diri dari 
mentakwilnya adalah lebih utama berdasarkan apa yang telah kami sebutkan"). 

Demikianlah... dan akan datang bahwa kaum Azariqah dari Khawarij adalah di antara 
pendapatnya: fBahwa orang-orang yang tidak ikut berperang bersama mereka adalah 
musyriki, dan mereka berdalil untuk hal itu dengan Firman Allah Ta’ala: 



wCuj I ^ 1 AJJ I ^ yM bJ I ji I ^ j iJL) I l - Lis 


“Tatkala diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan 
munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat 
dari itu takutnya". (An Nisa: 77) 


Adapun ayat pertama maka sesunguhnya ia adalah tentang munafiqin yang mana 
Allah ta’ala mengetahui pendustaan mereka yang bathin (tersembunyi), sedangkan engkau 
telah mengetahui bahwa sebab-sebab takfier di dunia tidak bertalian dengan hal ini yang 


155 


Juz dari Hadits Riwayat Muslim. 
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tidak diketahui kecuali oleh Allah, dan sebab itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
memberikan sanksi terhadap mereka denganya. Dan Ayat ini datang berkenaan dengan al 
mutakhallifin (orang-orang yang absen] dari Perang Tabuk, dan sudah maklum bahwa tidak 
setiap yang absen darinya tergolong kaum munafiqin yang mendustakan Allah dan Rasul- 
Nya, namun di antaranya ada tiga dari sahabat pilihan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Dan mereka secara pasti bukan tergolong orang yang mendustakan Allah dan Rasul- 
Nya, dan mereka tidak kafir dengan sebab mereka absen darinya, dan ini dijelaskan dengan 
kelanjutan ayat tersebut (maksudnya At Taubah:39]. 


"Kelak orang-orang kafir di antara mereka itu akan ditimpa 'adzab yang pedih" (At Taubah: 
90) 

Ayat ini begitu terangnya menjelaskan bahwa orang-orang yang duduk-duduk (tidak 
ikut perang) tidaklah semuanya tergolong orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, 
akan tetapi di antara mereka ada yang memang kafir, dan di antara mereka ada yang tidak 
kafir, maka nampaklah bahwa kekafiran mereka di sisi Allah bukanlah karena duduk-duduk 
dan absen, akan tetapi pendustaan yang tersembunyi yang tidak dikenakan sanksi denganya 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di dunia karena mereka tidak menampakannya. 

Adapun ayat ke dua, maka sungguh telah dikatakan juga bahwa ia tentang munafiqin 
tatkala Allah mengigatkan di dalamnya tentang mereka: 


Ji-i VjJ JliaJi 


"Mereka berkata-. "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? 
Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) berperang kepada kami beberapa 
waktu lagi...” (An Niscr. 77) dan dikatakan bahwa ia tentang orang-orang selain mereka. Dan 
atas dasar manapun, maka sesunguhnya di antara apa yang menjelaskan ayat-ayat ini dan 
ayat-ayat lainnya dari ayat-ayat yang mengancam atas sikap meninggalkan jihad adalah 
firman Allah Subahanahu Wa Ta'ala dalam Surat An Nisaa sendri dan setelah ayat-ayat ini 
dengan jarak sedikit: 


JUg-tj-aL J Aii\ (J-*** 4 J^yajT (Jjl (ja JjJjAjT <_£2 
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"Tidaklah sama antara mu’min yang duduk (yang tidak turut berperang) yang tidak 
mempunyai 'udzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan hartanya dan jiwanya atas 
orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan 
pahala yang baik (surga)..." (An Nisa: 95). 

Perhatikanlah bagaimana Allah menjelaskan bahwa di antara orang-orang yang duduk 
meninggalkan jihad tanpa 'udzur ada orang-orang mu’min dan bahwa Dia Subhanahu Wa 
Ta’ala menjanjikan kepada masing-masing dari Al Mujahidin dan Al Qaidin surga karena 
iman mereka, meskipun Al Mujahidin lebih tinggi derajatnya. 

Bukti dari ini semua bahwa ancaman atas meninggalkan jihad yang wajib dengan 
siksa yang pedih atau ancaman bagi orang yang tidak berperang atau tidak membisikkan 
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dirinya dengan perang bahwa dia mati di atas cabang kemunafikan, 156 atau hal serupa itu 
yang dengannya syari’at mengancam orang-orang yang taqshir dalam kewajiban. Semua itu 
dan yang serupanya berupa ayat-ayat Allah yang dijadikan dalil oleh Khawarij untuk 
mengkafirkan orang-orang yang duduk tidak ikut berperang adalah tidak pantas dan tidak 
cukup dengan sendirinya menunjukkan atas takfier. Dan oleh karena itu tidak boleh 
mengkafirkan awamul muslimin dengan sebab sikap duduk mereka atau taqshir- nya dalam 
merubah realita pemerintah murtad atau dengan klaim sikap diam mereka dari pemerintah 
kafir. 


Sungguh dalil-dalil syar’i yang menjelaskan hal ini telah menunjukkan bahwa hal itu 
dibatasi dengan kemampuan, Allah tabaraka wata’ala berfirman: 


JjjlsJLZJ ’^l Jji la ^llil ^=djT^lLJIUJjjlj 


"Dan Kami telah menurunkan Adz Dzikra kepadamu, supaya kami menjelaskan kepada 
manusia apa yang telah di turunkan kepada mereka dan supaya mereka berpikir". (An Nahl: 
44) 


Maka kita melihat pada penjelasan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam akan hal itu, 
ternyata kita mendapatkannya telah bersabda di dalam hadits yang diriwayatkan Muslim 
dari Abu Sa'id Al Khudriy: 


.(OLcyi i .jls ^ V i jLi o-Lo ajytJj 


"Siapa di antara kalian melihat kemunkaran, maka hendaklah ia merubahnya dengan 
tangannya, kemudian bila tidak mampu maka dengan lisannya, kemudian bila tidak mampu 
maka dengan hatinya dan itu adalah selemah-lemahnya iman". 

Penjelasan ini menunjukan pada dua hal dalam bab ini: 

Pertama: Bahwa kewajiban berupaya dalam merubah dikaitkan dengan kemampuan. 

Kedua: Bahwa orang yang diam itu tidak boleh dinisbatkan kepadanya apa yang tidak dia 
ucapkan atau menghukuminya ridla dengan kemunkaran yang mana ia belum mampu 
merubahnya, selama keridlaan itu tidak nampak dengan ucapan atau amalan, sebab hadits 
tadi menjelaskan bahwa orang yang diam bisa saja mengingkari dengan hatinya, sehingga 
dengan hal itu ia masih tetap sebagai ahlul iman meskipun imannya lemah, sedangkan 
lemahnya iman itu suatu hal selain kekafiran. 

Dan tidak ragu lagi bahwa kelemahan dan kelesuan iman telah merambah dan 
menyebar pada banyak kaum muslimin, sedangkan ini termasuk sebab-sebab penguasaan 
para thaghut dan murtaddin atas diri mereka, akan tetapi takfier memiliki sebab-sebab yang 
zhahir lagi mundlabith serta dalil-dalil yang sharih lagi jelas. 

Kemudian kita mendapatkan beliau shallallahu 'alaihi wa sallam telah memperjelas 
masalah ini dalam hadits lain, riwayat Muslim dari Abdullah ibnu Mas’ud beliau berkata: 
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156 Sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan secara marfu' dalam Shahih Muslim dan yang lainnya 
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"Tidak seorang Nabipun yang Allah utus pada umat sebelumku melainkan ia memiliki dari 
umatnya hawariyyun dan ashhab, mereka memegang sunnahnya dan mengikuti perintahnya, 
kemudian datang sesudah mereka generasi yang mengatakan apa yang tidak mereka lakukan 
dan melakukan apa yang tidak diperintahkan, maka siapa yang menjihadi mereka dengan 
tangannya, maka ia mu’min dan siapa yang menjihadi mereka dengan lisannya maka ia 
mu'min, dan siapa yang menjihadi mereka dengan hatinya maka ia mu’min, serta tidak ada di 
belakang itu sebesar biji khardalpun dari keimanan". 

Maka ini menunjukkan bahwa orang yang mengingkari dengan hatinya bila ia 
menjauhi kebatilan mereka adalah mujahid yang tidak boleh dinisbatkan pada sikap ridla 
terhadap mereka selama hal itu tidak nampak dengan ucapaan atau perbuatan, dan ia itu 
mu’min yang tidak halal mengkafirkannya berdasarkan dhann, perkiraan dan kemungkinan- 
kemungkinan. 

Kemudian beliau menambahkan penjelasan yang lebih terang lagi dengan apa yang 
diriwayatkan Muslim dari Ummu Salamah: 

.(^jtjj aj (_y<s 3S3 i UJ 1 4^*-^ 4_jj) 

“Sesunguhnya dikuasakan atas kalian para amir, kemudian kalian mengetahui dan 
mengingkari, siapa yang membenci maka dia sudah berlepas diri, dan siapa yang mengingkari 
maka dia selamat akan tetapi orang yang ridha dan mengikuti”. 

An-Nawawi berkata dalam Syarh Kitabul Imarah dalam Shahih Muslim: [“Siapayang 
membenci maka dia suda berlepas diri”, maknanya: Siapa yanng membenci yang munkar itu, 
maka ia telah berlepas diri dari dosa dan sanksinya, ini adalah berkenaan dengan orang yang 
tidak mampu mengingkarinya dengan tangan dan lisannya, maka hendaklah ia membencinya 
dengan hatinya dan hendaklah ia berlepas diri....) hingga ucapanya: ("akan tetapi orang yang 
ridla dan mengikuti", maknanya: akan tetapi dosa dan sanksinya atas orang yang ridla dan 
mengikuti, dan di dalamnya ada dalil yang menunjukkan bahwa orang yang tidak mampu 
menghilangkan kemunkaran tidaklah berdosa dengan sekedar diam, akan tetapi hanyalah dia 
berdosa dengan ridla terhadapnya atau dengan tidak membencinya dengan dirinya atau 
dengan mengikutinya). 

Dalam hal ini terdapat penjelasan bahwa pengingkaran orang muslim dan 
kebenciannya dengan hati adalah bentuk bara'ah dia dari kekafiran dan kezhaliman, selama 
ia menjauhi kebatilan mereka lagi tidak mengikuti kekafiran mereka, tidak pula membantu 
atau menolong mereka. 

Dan di dalamnya terdapat faidah bahwa orang yang tercela lagi binasa hanyalah orang 
yang mengikuti dan ridla, atau membela dan membantu sedangkan ridla hati meskipun 
tergolong asbabul kufri, akan tetapi tatkala sulit atas kita memegang dan memperhatikannya, 
maka takfier dalam hukum dunia tidak dikaitkan dengannya, kecuali bila nampak dengan 
ucapan atau amalan seperti mutaba’ah (mengikuti) yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam sertakan dengannya dalam hadits. Dan di antaranya adalah inhiyaz (bergabung) pada 
kelompok dan barisan mereka yang menentang Allah, atau indlimam (memblok) pada 
barikade mereka yang memusuhi wali-wali-Nya, atau imtinaa' (melindungi diri saat menolak 
ketundukan kepada hukum Allah) dengan kekuatan kekuasaan mereka yang menentang 
syariat-Nya dan siapa yang menampakkan hal seperti ini, maka sesunguhnya ia adalah 
termasuk golongan mereka dan status hukum mereka sama dengan status hukum mereka, 
serta dia itu berhak menisbatkan pada sikap ridla terhadap mereka dan kekafirannya, walau 
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dia tidak menegaskan hal itu dengan lisanul maqal, karena lisanul hal lebih dasyat dalam 
banyak keadaan, oleh karena itu para ulama menegaskan bahwa hukum arrid’u (barisan 
belakang pendukung] dalam ath thaifah al mumtani'ah al muharibah adalah hukum al 
mubasyir (barisan yang terjung langsung di medan perang] dan atas dasar ini berjalan 
pengamalan dan jihad kaum muslimin serta qital mereka terhadap berbagai kelompok di 
generasi pertama, dan tidak boleh dikatakan bahwa arrid'u itu diam. Bagaimana dinisbatkan 
ridla terhadapnya.... justru arrid’u itu adalah mengikuti, membela lagi bergabung pada 
barisan dan jajaran serta thaifah mereka memerang dienullah, dan ini adalah amalan 
mukaffir. 

Siapa yang mengikuti mereka atas kekafirannya dengan ucapan atau perbuatan tanpa 
ada ikrah, maka ia telah ridla dan melapangkan dadanya dengan kekafiran, sebagaimana yang 
dikatakan Syaikhul Islam dalam menjelaskan fiman-Nya tabaraka wa ta’ala: 


I I 





"(kecuali orang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa) 
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 
menimpanya dan baginya adzabyang besar". (An Nahl:106) 

Beliau berkata: (Sesunguhnya siapa yang kafir tanpa ada paksaan, maka ia telah 
melapangkan dadanya untuk kekafiran] dan bila ia mengucapkan kalimat kekafiran secara 
sukarela, maka ia telah melapangkan dadanya untuk kekafiran dan ia adalah kekafiran] 

Cetakan Dar Ibnu Hazm 7/ 140. 

Adapun orang yang tidak nampak darinya ucapan atau perbuatan yang menunjukkan 
terhadap keridlaan, maka tidak halal menisbatkan keridlaan terhadapnya dengan sekedar 
sikap diamnya, oleh sebab itu para fuqaha dalam Al Qawaid Al Fiqhiyyah menegaskan bahwa 
(ucapan apapun tidak dinisbatkan kepada orang yang diam]. {Al Qawaid Al Fiqhiyyah, karya 
As Sayuthi, hal.266] 


Dan terakhir sungguh Allah ta’ala berfirman: 

i=e x S- 

, < >* „ fSi - - » < J'* T - •* f .'f 1 J' - » 'f, 'f 1 J' J' ' f; 
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“Dan sesungguhnya kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (yang menyerukan) 
sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut itu, maka di antara umat ada orang-orang yang 
di beri petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasts kesesatan 
baginya...” (An Nahl:36) 

Siapa yang mendatangkan apa yang nampak berupa Ashlul iman, dan ia itu menjauhi 
kekafiran lagi tidak mengikuti dan tidak mendukungnya, maka ia tergolong orang yang diberi 
pentujuk oleh Allah ta'ala dalam hukum-hukum dunia yang zhahir bagi kita, kemudian bila 
ternyata bathinnya membenarkan zhahirnya; dimana dia membenci kekafiran dan mengikari 
dengan hatinya, maka ia telah terlepas diri dari kekafiran secara hakikat sebenarnya -di sisi 
Allah juga- meskipun ia tidak berupaya dalam merubahnya dan menjihadinya karena 
kelemahannya atau taqshir- nya. 
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Maka apa gerangan bila hal ini disertai dengan realita istidl'af yang dialami kaum 
muslimin pada hari ini, dan yang mana boleh bagi muslim yang tertindas di dalamnya untuk 
mengambil sikap taqiyyah dan ia menyembunyikan permusuhannya terhadap orang-orang 
kafir, atau mengamalkan nash-nash (yang menganjurkan] memberi maaf, shafh dan sabar...? 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata dalam Ash Sharimul Maslul hal 221: (Ayat- 
ayat itu (yakni ayat-ayat pemberian maaf, sabar dan (yang memerintahkan berpaling dari 
kuffar dan munafiqin] telah menjadi (pegangan] bagi setiap muslim mustadl’af yang tidak 
mungkin bagi dia membela Allah dan Rasul-Nya dengan tangan dan lisanya, maka ia 
membelanya dengan apa yang dia mampu berupa hati dan yang serupa denganya. Dan ayat 
shaghat (kehinaan] atau mu'ahidin (kafir-kafir dzimmiy] berlaku bagi setiap mu’min yang 
kuat dan mampu membela Allah dan Rasul-Nya dengan tangan atau dengan lisanya, dan 
dengan ayat ini dan yang serupa dengannya kaum muslimin mengamalkanya di akhir umur 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan pada masa Al Khulafa Ar Rasyidin. Dan begitulah 
ia hingga qiyamussa'ah (Kiamat] akan senantiasa sekelompok dari umat ini yang tegak di atas 
al haq seraya membela Allah dan Rasul-Nya dengan pembelaan yang sempurna. Siapa saja di 
antara kaum mu’minin yang berada di suatu negeri atau pada suatu waktu yang mana ia 
tertindas di dalamnya, maka hendaklah ia mengamalkan ayat sabar, shafh dan pemaafan 
terhadap orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya dari kalangan ahlul kitab dan musyrikin. 
Adapun orang-orang yang memiliki kekuatan, maka ia hanya mengamalkan ayat perang 
terhadap aimmatul kufri (dedengkot kekafiran] yang mencela dien ini dan (mengamalkan] 
ayat perang terhadap ahlul kitab sampai mereka memberikan jizyah (sejumlah harta sebagai 
jaminan diri] dari tangannya langsung sedang mereka dalam keadaan hina. 
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(20) Melontarkan Hukum Takfier Dan Konsekuensinya Terhadap 
Para Istri Dan Anak Aparat Syirik Dan Undang-Undang Atau 
Yang Lainnya Dari Kalangan Murtaddin Serta Tidak 
Mempertimbangkan Kondisi Istidl'af 


Di antara kekeliruan yang sangat keji dalam takfier juga adalah melontarkan hukum 
takfier dan konsekuensi-konsekuensinya terhadap para istri dan anak anak aparat hukum 
dan undang-undang atau yang lainnya dari kalangan kaum murtaddin serta tidak 
mempertimbangkan kondisi ketertindasan. Ini adalah termasuk kekeliruan yang sangat keji 
yang tercebur ke dalamnya sebagian orang yang ngawur dan orang-orang yang terlalu 
semangat [mutahammisin) di zaman kita ini. Padahal takfier para thaghut dan anshar mereka 
dari kalangan 'asaakirisy syirki wal qawanin atau yang lainnya dari kalangan orang-orang 
yang mengaku muslim dan mengira bahwa mereka itu berbuat baik, tidaklah mesti darinya 
pada realita yang pahit lagi terkaburkan ini, takfier anak-anak mereka atau istri-istrinya atau 
bapak-bapaknya yang menampakan keislaman. Selama mereka itu tidak menampakan 
satupun dari sebab-sebab kekafiran yang nampak, maka apa alasannya mereka dikafirkan, 
terutama bila mereka itu tergolong orang-orang yang tidak memiliki daya dan tidak 
mengetahui jalan (hijrah)? 

Sedangkan Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


Cs Lp-' jjj «jj'i jy 






"Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran Musa, 
lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janjinya?, [yaitu) bahwasanya 
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa yang lain.” (An Najm: 36-38). 

Dan firmanNya Subhanahu Wa Ta’ala : 


UlA ^ ^^ Lffe- Jj aUL> oji jjj ®jj'i j? 


“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika seseorang yang berat 
dosanya memanggil [orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan 
untuknya sedikitpun meskipun [yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya."(Fathir: 18) 

Dan Allah Tabaraka Wa Ta’ala berfirman: 


jjj-» aL>jI liL jJjijs- J o>T oj cJii Sj j cul j* l ”ij^w«is y? <ujT 
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“Dan Allah membuat istri Fir’aun perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, ketika ia 
berkata-. “Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan 
selamatkanlah aku dari Fir’aun dan perbuatannya dan selamatkanlah aku dari kaum yang 
zalim."(At Tahrim: 11) 
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Ini adalah wanita shalihah, bahkan ia termasuk wanita terbaik di alam ini, ia berada di 
bawah ikatan laki-laki terbusuk dan terkafir di bumi ini bahkan terdahsyat permusuhannya 
terhadap dien ini pada zamannya. 

Syaikul Islam berkata saat menjelaskan firman Allah ta’ala: 



C?-$ 


ijydo-1 


"(Kepada malaikat diperintahkan]: "Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta teman 
sejawat mereka dan sembahan-sembahanyang selalu mereka sembah." (Ash Shaffat: 22) 

Setelah beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Azwaajahum adalah teman- 
teman sejawat, orang-orang yang serupa, orang-orang yang menyertai dan para pengikut 
mereka, beliau rahimahullah berkata: "Dan yang dimaksud bukanlah bahwa dikumpulkan 
bersama mereka istri-istri mereka secara muthlaq karena sesungguhnya wanita shalihah bisa 
saja suaminya orang yang fajir, bahkan kafir seperti istri Fir'aun). Majmu Al Fatawa 7/4 

Sirah nabiyyah yang suci dan sirah As Salaf Ash Shalih serta generasi awal umat ini, di 
dalamnya terdapat contoh-contoh yang banyak yang mana dijelaskan di dalamnya bahwa 
suami yang kafir atau murtad ditangkap [dibunuh] sedangkan isterinya dibiarkan dan 
diperlakukan sebagai orang Islam karena keislamannya dan tidak ada bukti riddah atasnya. 

Dan di antara contoh yang paling masyur atas hal itu; Zainab Bintu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, dia telah dinikahkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
kepada Abui ‘Ash sedangkan ia dalam keadaan musyrik dan ia adalah keponakan Khadijah 
Bintu Khuwailid, dan itu sebelum wahyu diturunkan kepadanya. Kemudian tatkala Allah 
turunkan wahyu kepadanya, maka beliau mengajaknya kepada Islam, namun dia menolak 
dan bersikukuh di atas syiriknya dan Zainab masuk Islam. Zainab menetap di atas keislaman 
sedangkan Abui 'Ash di atas syiriknya sampai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam hijrah, 
dan putri beliau masih tetap di bawah ikatan Abui 'Ash di Mekah. Ia tergolong jajaran para 
wanita, anak-anak dan kaum mustadl’afun yang tidak memiliki daya dan tidak mengetahui 
jalan [untuk hijrah], dan ia [Zaenab] tetap bersamanya di atas hal itu, sedangkan ia muqim di 
atas syiriknya sampai datang perang Badar dan Abui 'Ash keluar ikut berperang bersama 
kuffar Qiraisy dan menjadi tawanan. Dan tatkala ahlu Mekah mengutus utusan untuk 
menebus tawanan mereka, maka Zaenab mengutus utusan untuk menebus Abui ‘Ash dengan 
harta yang di antaranya kalungnya yang diberikan Khadijah saat menyandingkannya dengan 
Abui ‘Ash saat membangun rumah tangga. Kemudian tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam melihatnya maka Rasulullah merasa iba terhadapnya dan beliau berkata: "Bila kalian 
berpendapat kalian melepaskan tawanannya dan mengembalikan kepadanya apa yang 
menjadi miliknya maka silakan lakukan", maka para sahabat pun melepaskannya. Dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengambil janji atasnya agar ia melepaskan Zainab. 
Dan tatkala Abui 'Ash dilepas dan keluar menuju Mekah, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam mengutus Zaid bin Haritsah dan seorang anshar agar keduanya berada dekat 
Mekah hingga Zainab melewati keduanya terus keduanya menyertainya sampai 
membawanya kepada Rasulullah, maka keduanya keluar mendatanginya, dan itu sebulan 
setelah Badr.... hingga akhir kisah itu, yang mana di dalamnya terdapat kisah bahwa kuffar 
Quraisy pertamanya menghalang-halangi Zainab kemudian akhirnya mengizinkannya. Dan di 
dalam kisah itu bahwa suaminya Abui 'Ash keluar berniaga ke Syam dan tatkala kembali ia 
dihadang pasukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka mereka merampas barang- 
barangnya dan Abui 'Ashnya sendiri kabur. Kemudian ia mendatangi Madinah sampai ia 
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masuk menemui Zainab, terus ia meminta perlindungan kepadanya dan Zainab pun 
memberikan jaminan kepadanya dalam meminta hartanya dan semua itu terjadi sebelum ia 
masuk Islam. 


Kisah itu masyur lagi ma’ruf dalam sirah, kitab-kitab tarikh, dan bagian darinya 
diriwayatkan oleh Ashhabus Sunan (lihat Sirah Ibnu Hisyam, Tarikh Ath Tabraniy, Al Isti’ab 
karya Ibnu Abdil Barr dan Musnad Al Imam Ahmad Ibnu Hanbal). 


Ini putri Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tetap berada dalam kondisi 
mustadl'afun di bawah laki-laki musyrik muharib beberapa waktu dan kaum muslimin belum 
mampu melepaskannya dari dia sampai Allah mengokohkan Islam di Badar dan Allah 
memberikan keleluasaan untuk menguasai suaminya, kemudian Zainab berupaya 
menebusnya dan semua itu tidak mencoreng keislamannya keberadaan dia itu mustadl’afah. 


Begitulah keadaan wanita mu'minah lainnya yang masuk Islam di Mekah dan tidak 
memiliki peluang hijrah, serta mereka tergolong orang-orang yang Allah ta’ala firmankan: 

. m -f < » f. . ^ i— T" (, * -""i’- , t & „ ’ l Mj „ - * »i *,, - < -r. 
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"Dan kalaulah tidak karena laki-laki yang mu'min dan perempuan-perempuan yang mu'min 
yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan kamu 
ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari 
membinasakan mereka). Supaya Allah memasukan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam 
rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab orang- 
orang kafir di antara mereka dengan adzabyang pedih." (AlFath: 25) 

Allah menamakan mereka mu’minat meskipun mereka muqim di Darul Kufri dan di 
antara mereka ada yang berada di bawah laki-laki kafir, dan hal itu tidak mencoreng 
keislamannya karena kondisi istidh’af mereka. 

Dan Dia ta’ala berfirman: 


( Zfp (iLiljli i(jf) 




4jdl 




f- 



"Kecuali nereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak 
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka itu mudah-mudahan 
Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun." (An Nisa: 98- 
99). 

Dan seperti itu (Azad) istri (Syahr ibnu Badzan] petugas Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam dan gubernur kaum muslimin di Yaman yang dibunuh Al Aswad AlTnsiy dan 
menguasai San’a serta menikahi istrinya yang muslimah yang tetap teguh di atas 
keislamannya dan tidak membenarkan kenabiannya yang palsu, namun ia tidak 
menampakkan hal itu. justru ia mustadl'afah di bawah ikatan Al 'Insiy sampai akhirnya dia 
dibunuh oleh saudara sepupu Azad (Fairuz Ad Dailimiy] dengan perencanaan bersama Azad. 

Ibnu Katsir berkata dalam Al Bidayah wan Nihayah 6/308 tentang Al Aswad: (Dia 
menikahi isteri Syahr Ibnu Badzan, sedang ia adalah puteri paman Fairuz Ad Dailimy, 
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namanya Azaad. Ia adalah wanita yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan tergolong wanita shalihah]. 

Dan Al Mukhtar Ibnu Abi ‘Ubaid Ats Tsaqafiy Al Kadzdzab juga memiliki dua istri 
yang keduanya putri seorang sahabat. Yang pertama Ummu Tsabit Bintu Samurah Ibnu 
Jundub dan keduanya adalah 'Amrah bintu An Nu'man Ibnu Basyir. Dia telah menikahi 
keduanya sebelum mengaku nabi dan murtad, dan tatkala Mush'ab Ibnu Az Zubair dan 
kaum muslimin yang bersamanya mampu mengalahkan Al Mukhtar dan membunuhnya. 
Mereka tidak menghukumi kafir langsung kedua wanita ini karena sekedar keduanya istri si 
pendusta lagi murtad, sungguh keduanya pada dasarnya muslimah. Oleh karena itu, tatkala 
keduanya dibawa kepada Mush’ab dan ditanya tentang Al Mukhtar, maka yang pertama 
berkata: (Saya tidak mungkin mengatakan tentangnya kecuali apa yang kalian katakan 
kepadanya]. 157 Maka Mush’ab membiarkannya dan dia memanggil yang kedua, maka wanita 
itu berkata: (Semoga Allah merahmatinya, sungguh ia adalah seorang dari hamba-hamba 
Allah yang shaleh). Maka Mush’ab memenjarakannya dan menulis surat kepada saudaranya 
Abdullah Ibnu Az Zubair bertanya kepadanya apa yang mesti dilakukan terhadapnya, dan 
berkata: (Sesungguhnya wanita itu berkata bahwa ia Nabi] maka Abdullah menulis surat 
kepadanya: Keluarkan dia kemudian bunuhlah, maka Mush’ab membunuhnya, (lihat Al 
Bidayah Wan Nihayah 8/289]. 

Ini terjadi di masa generasi awal, maka apa gerangan dengan realita istidl’af yang 
dialami kaum muslimin hari ini dan dalam kondisi tidak ada daulah muslimah yang dengan 
kekuasaan dan hukum-hukumnya ia mengayomi urusan-urusan kaum muslimin, 
kehormatannya, darahnya dan jiwanya, dan di dalamnya sulthan menjadi wali bagi wanita 
yang tidak memiliki wali, atau wali bagi orang yang wali-walinya dari kalangan murtaddin 
atau musyrikin. Sehingga ia bisa memisahkan antara mu’minat dengan orang-orang kafir dan 
antara laki-laki yang busuk dengan wanita yang baik, sebagaimana yang Allah perintahkan 
dalam kitab-Nya: 

i t* ^ s 

^ jlisot 

"Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benarj beriman maka janganlah 
kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal 
bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal pula bagi mereka." (Al 

Mumtahanah: 10). 

Berapa banyak di kondisi-kondisi hari ini yang jahiliyyah dan masyarakat modern 
yang busuk, wanita shalihah mustadl’afah yang dipaksa keluarganya untuk menikah dengan 
murtaddin atau musyrikin dari kalangan yang mereka pandang sebagai kaum muslimin. 

Dan sudah maklum bahwa udzur ikrah itu tidak diperketat pada syarat-syaratnya bagi 
wanita mustadl'afah sebagaimana hal itu diperketat bagi laki-laki yang kuat "Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya," (Al Baqarah: 286). Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan 
kepadanya.” (Ath Thalaq: 7) 





Perhatikanlah sikap wara' mereka dalam urusan darah serta menjaganya dengan syubhat, dan mereka tidak 
mengatakan: Sesungguhnya ia mengatakan hal itu hanya karena takut lagi tidak jujur di dalamnya. Dan bisa saja di 
menyembunyikan kekafiran... bisa saja... dan bisa saja.... sebagaimana yang terkadang dikatakan oleh orang yang 
ghuluw yang tidak peduli dengan dakwah!!! 
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Sedangkan qawaniin kufriyyah (undang-undang kafir) yang melilit leher kaum 
muslimin, dan mahkamah-mahkamahnya yang diberlakukan dan ditetapkan keputusan- 
keputusannya sesuai dengan UU itu -termasuk apa yang mereka namakan Mahkamah 
Syar’iyyah juga- tidaklah membedakan antara manusia dalam masalah dien. Sebagaimana 
yang ditegaskan UUD mereka yang mana ia adalah landasan hukum bagi mereka. Di dalam 
qawaniin mereka tidak ada sangsi terhadap riddah, dan ia ( riddah ) tidak memiliki pengaruh 
sama sekali dalam memisahkan antara manusia dalam perwalian, nikah, warisan, atau yang 
lainnya. Bahkan dalam hal itu semua dan hal lainnya sama bagi mereka antara Al Mujrimun 
dengan Al Mu’minun, Al Khabitsun dengan Ath Thayyibun dan antara Al Kafirun dengan Al 
Muslimun. 

Bahkan masalahnya melebihi itu (di mana qawanin mereka) melindungi Al Murtaddin 
dan mengangkat mereka di atas kaum muslimin, serta mengakui perwalian mereka dalam 
hukum, rumah tangga, nikah dan yang lainnya atas kaum muslimin, sebagai bentuk 
pembangkangan terhadap firman dan perintah Allah ta’ala: 



“Dan Allah tidak akan menjadikan jalan bagi orang-orang kafir (untuk menguasai] atas kaum 
mu'min. "CAnNisa : 141) 

Dalam hukum kaum muslimin tidaklah sah perwalian orang murtad atas wanita 
muslimah baik dia itu bapak, hakim atau ataupun qadli. Adapun dalan syari’at undang- 
undang buatan maka sungguh telah berbaur segalanya dan kerusakan telah merata dalam hal 
itu. 

Dan yang menambah keruh permasalahan adalah peremehan dan penyepelean kaum 
muslimin terhadap hukum syari’at, kejahilan mereka terhadap ushul dien mereka dan furu’- 
nya, tidak bisa membedakan antara kufur dengan iman dan antara syirik/tandid dengan 
tauhid, dan keterpedayaan mereka dengan shalat dan shaum banyak kaum murtaddin yang 
mana mereka itu memerangi dien ini dan pemeluknya serta damai dengan syirik dan 
musyrikin, kemudian mereka mengira bahwa mereka itu mendapat petunjuk dan bahwa 
mereka itu muslimun mu'minun. Sehingga mereka menikahkannya dan menyerahkan kepada 
mereka urusan orang-orang dekat mereka dari kaum mu’minat; dan bencana pun merata 
dengan hal itu terutama di antara kerabat. Makanya tabashshur (penguasaan) terhadap 
hukum-hukum takfier para thaghut dan anshar mereka dari kalangan pelindung syirik dan 
tandid hari ini adalah hal yang ditelantarkan dan diremehkan keberadaannya serta berpaling 
dari mengetahuinya banyak dari kalangan khusus apalagi orang-orang awam. Sehingga 
membuahkan hasil yang sangat buruk ini. Dan telah kami ketengahkan kepada anda sesuatu 
dari pentingnya hukum-hukum kufur dan iman serta pengaruh-pengaruh yang berkaitan 
dengannya, dan bahwa ini adalah suatu bagian darinya. 

Memperhatikan hal ini semua dan selalu ingat terhadapnya, adalah memperkenalkan 
orang muslim terhadap hakikat keberadaan muslimat mustadl’afah yang tidak memiliki daya 
upaya akan urusannya, dan mereka tidak mendapatkan di realita yang pahit ini dan di payung 
undang-undang kufur ini orang yang menyelamatkan mereka atau orang yang memisahkan 
antara mereka dengan orang-orang kafir dengan adil tanpa lenyapnya hak dan tanpa 
terlantarnya anak-anak, di payung kezaliman UU buatan manusia. Dan memperkenalkannya 
bahwa tidak sah melontarkan hokum-hukum takfier terhadap orang-orang yang 
menampakan keislaman dari kalangan wanita dan anak-anak karena sekedar perwalian 
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bapak-bapak mereka atau suami-suaminya yang murtad dari jajaran aparat-aparat syirik 
atau yang lainnya dari kalangan yang mengira bahwa mereka itu muslim, sedangkan hukum 
dengan taba'iyyah (diikutkan] terhadap kedua orang tua itu hanyalah disebutkan oleh para 
fuqaha bagi yang tidak berakal atau yang tidak mengungkapkan tentang dirinya seperti orang 
gila, anak kecil atau yang lainnya. 

Adapun orang yang menampakan keislaman, maka tidak halal dikafirkan dengan 
taba'iyyah. Akan tetapi, tidak boleh dikafirkan kecuali dengan sebab dhahir dari sebab-sebab 
kufr yang bersifat ucapan atau perbuatan. Dan telah lalu bahwa hukum dengan taba'iyyah itu 
maknanya hukum istishhab (pengembalian kepada hukum asal], sedangkan ia adalah di 
antara dalil yang paling lemah, di mana didahulukan atasnya hal dhahir dari ciri-ciri khusus 
Islam. 

Bila saja Nabi shallallahu 'aiaihi wa sallam telah melarang dari membunuh para 
wanita dan anak-anak kafir ashli kecuali bila mereka ikut berperang atau terbunuh tanpa 
sengaja dalam serangan malam, sampai-sampai semua fuqaha sepakat (sebagaimana yang 
dinukil Ibnu Baththal dan yang lainnya atas dilarangnya sengaja membunuh wanita dan 
anak-anak, adapun wanita maka itu karena kelemahan mereka dan adapun anak-anak maka 
karena keterbatasan mereka dari melakukan kekafiran]. 158 

Maka apa gerangan dengan orang yang menampakan keislaman dari kalangan wanita 
dan anak-anak, apakah mereka diberi sanksi dengan dosa bapak-bapaknya dan suami- 
suaminya. Padahal mereka itu bisa jadi tergolong orang-orang yang tidak memiliki daya 
upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah], sedangkan mereka tidak memiliki orang 
yang membebaskan mereka, menolong mereka dan melindungi mereka? 

Di samping hal ini sesungguhnya kami mengudzur orang-orang yang menyelisihi kami 
dalam sikap mereka tidak mengkafirkan aparat hukum syirik dan ansharuth thawaghit 
karena syubhat-syubhat yang mereka duga sebagai mawani’ syar’iyyah yang menghalangi 
dari takfier mereka, selama meraka (orang-orang yang menyelisihi itu] tidak membangun di 
atas hal itu suatu sebab dhahir dari sebab-sebab takfier berupa loyalitas terhadap mereka 
(thaghut dan ansharnya] atau pembelaan terhadap kemusyrikan dan kekafiran mereka atau 
dukungan terhadap mereka atas kaum muwahhidin... Adapun sekedar pernikahan muslimah 
yang bodoh dengan sebagian tentara para thaghut dari kalangan yang dikira oleh muslimah 
itu bahwa dia itu memiliki keislaman dan keimanan karena ibadah dan shalatnya, maka ia 
bukan tergolong sebab-sebab takfier yang dhahir, meskipun hal ini tergolong kesesatan dan 
kejahilan yang merata di antara kaum muslimin dan yang mengharuskan atas para da’i untuk 
lebih berperan dalam dakwah dan bayan dalam rangka membersihkan kaum muslimin dari 
kekotoran kemungkaran ini.... 159 


Dari Fathul Bari (kitabul Jihad was Sair) bab Ahlid Dar Yubayyatun fa Yushabul wildaan wadz Dzarariy 

159 Saya telah membuang dari sini ucapan saya: (Dan atas dasar apapun sesungguhnya nikah dengan orang kafir 
dengan sendirinya bukanlah tawalli dan bukan suatu dari sebab-sebab takfir, dan seandainya seperti itu tentu tidaklah 
boleh menikahi wanita ahlul kitab, maka apa gerangan bila itu dengan takwil?). Dan maksud saya adalah sebab-sebab 
takfir yang dhahir lagi shahih dan baku pada kondisi kejahilan si wanita terhadap kekafirannya dan keterpedayaannya 
dengan intisab dia (Si laki-laki) terhadap kaum muslimin dan orang-orang yang shalat sebagaimana yang telah saya 
jelaskan di atas. Akan tetapi, tatkala ungkapan ini muthlaq lagi tidak muqayyad dengan hal itu maka mesti saya 
membuangnya. Kami telah diingatkan terhadap hal itu oleh sebagian ikhwan kami. Semoga Allah membalasnya 
dengan kebaikan. Syaikh Ahmad Syakir rahimahullah berkata: (Ketahuilah, hendaklah para wanita muslimat 
mengetahui bahwa wanita yang ridla menikah dengan laki-laki yang kondisinya seperti ini, sedangkan dia mengetahui 
kondisinya atau ia ridla menetap (sebagai istri) bersama suami yang ia ketahui kemudtaddannya ini apa adanya, maka 
hukum wanita itu dan hukum laki-lakinya sama dalam riddah). Kalimatu Haqq halaman 158-159. 
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Dan ini memperkenalkan kepadamu bahwa kami dengan karunia Allah ta’ala selalu 
mencari kebersihan bagi dien kami dan berhati-hati dalam pintu-pintu takfier. Dan 
masalahnya tidaklah seperti apa yang diklaim oleh lawan-lawan kami dan mereka ada- 
adakan bahwa kami mengkafirkan secara umum tanpa rincian. Sungguh sering sekali kami 
mengingkari kesalahan seperti ini dan lawazim- nya terhadap banyak orang-orang jahil, 
bahkan kami sering berkali-kali mengingkari celaan orang-orang yang menyelisihi kami 
sendiri terhadap kehormatan para istri, dan putri-putri para thaghut dan anshar mereka dari 
kalangan aparat undang-undang, padahal mereka itu tidak mengkafirkan para thaghut dan 
ansharnya. 

Sering sekali kami mendengar mereka menuduh dan menghina para thaghut dan 
ansharnya dengan ucapan-ucapan yang keji. Bilakala mereka menzaliminya atau mengurangi 
sebagian hak-haknya. Mereka juga menuduh para isteri dan saudari-saudari mereka dengan 
ucapan yang paling keji dan kata-kata yang paling kotor. Dan sungguh sebagian mereka 
merasa heran terhadap pengingkaran kami atas mereka akan hal itu dan yang semisalnya 
serta sikap keras kami di dalamnya. Padahal kami ini mengkafirkan para thaghut dan 
ansharnya sehingga jelaslah bagi mereka bahwa kami mengkafirkan mereka dengan dalil- 
dalil syar’i dan tidak melampaui itu. 

Adapun mereka, maka mereka menuduhnya dan menuduh isteri-isterinya dengan 
sekedar hawa nafsu dan reaksi balik yang tidak terkendali dengan batasan-batasan syar'i dan 
dengan dorongan emosional tanpa dalil. Padahal mereka itu tidak mengkafirkan para thaghut 
dan ansharnya, bahkan menganggapnya sebagi orang Islam dan mereka menjadi lawan kami 
dalam takfier mereka...!! 

Dan meskipun seandainya sebagian mereka mengkafirkan para thaghut, akan tetapi 
ini tidak melegalkan hal itu. Mencela kehormatan itu wajib dijauhi oleh para dai’at dan ia 
tidak layak bagi akhlak kaum mu’minin. Dan sungguh para ulama telah mengingkari 
menuduh ( qadzaf) zina wanita kafir. Bahkan sebagian mereka menetapkan ta’zir bagi yang 
menuduh (zina] wanita dzimmiyyah dan itu supaya manusia tidak berani (mempermainkan] 
kehormatan, dan itu menjadikannya jalan untuk mudah mencerna (menerima] ucapan keji 
dan kotor atau menjadi pintu masuk untuk menuduh zina wanita mu’minat yang baik-baik. 
Serta kemungkinan tersinggungnya anak atau saudara atau kerabat yang muslim dengan 
qadzaf dan hinaan terhadap ibunya yang kafir. Oleh karena itu, Sa'id Ibnul Musayyab dan 
Ibnu Abi Laila memfatwakan had terhadap orang yang menuduh zina wanita dzimiyyah yang 
memiliki anak yang muslim, padahal syarat had qadzaf menurut jumhur ulama adalah Islam. 

Itu dikarenakan hinaan terhadap kehormatan itu keburukannya menebar terhadap 
karib kerabat si wanita itu baik ushul maupun furu'. Sedangkan kondisi ‘aparat undang- 
undang syirik dan pata thaghut hari ini tidak kosong dari keberadaan orang muslim di ushul 
atau furu’ para istri mereka. Ini bila para istri mereka itu sendiri bukan tergolong muslimat 
mustadl'afah. 

Syaikul Islam berkata dalam Ash Sharimul Maslul hal 45-46: (Dan bisa saja rasa malu 
dan aib yang ditanggung manusia karena akibat keluarganya dituduh zina adalah lebih besar 


Dan ini adalah haq lagi tidak ada keraguan di dalamnya dan perhatikan bagaimana beliau mensyaratkan pengetahuan 
si wanita dan ma'rifah dia terhadap kemurtaddannya, karena si wanita dengan keadaan seperti itu tergolong orang 
yang menghalalkan suatu yang diketahui keharamannya secara pasti dari dien kaum muslimin, dan hukum wanita itu 
adalah sama dengan status laki-laki yang menikahi (mantan) ibu tirinya sebagaimana dalam hadist Al Bara' dan karena 
alasan penerimaan si wanita untuk masuk secara sukarela dan atas dasar pengetahuan di bawah perwalian orang kafir. 
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dari aib yang dia tanggung bila dia sendiri yang dituduh. Dan karena ini Al Imam Ahmad 
berpendapat dalam salah satu riwayatnya bahwa orang yang menuduh zina wanita yang 
bukan muhshanah seperti budak dan wanita dzimmiyyah sedangkan ia punya suami atau 
anak yang muhshan, maka dia dikenakan had karena menuduh zina wanita itu dengan sebab 
aib yang ditanggung anaknya atau suaminya yang muhshan (bersih]. Sedangkan riwayat lain 
darinya dan ini adalah pendapat mayoritas yaitu bahwa tidak ada had atasnya, karena itu 
adalah perbuatan menyakiti keduanya bukan qadzaf terhadap keduanya. Sedangkan had 
yang sempurna hanya wajib dengan sebab qadzaf). 

Dan oleh sebab itu, sebagaimana yang telah kami ketengahkan bahwa sebagian ulama 
berpendapat ta'zir atas hal seperti itu dan sebagian lain berpendapat had. 

Maka sekarang mana orang-orang yang ngawur itu di sisi fiqh dan wara’ para ulama. 

Sungguh saya telah mendengar sebagian mereka sekali waktu menuduh homo 
seorang qadli yang mendhaliminya dan mencercanya dengan kata-kata yang kotor. Maka 
saya mengingkari dia atas hal itu dan saya berkata kepadanya: Ini adalah tuduhan zina 
terhadap orang yang kamu yakini muslim! Dan itu butuh akan bayyinah, sedangkan kamu 
tidak punya bayyinah. Dan kalian mencela-cela kami karena mengkafirkan mereka, padahal 
kami utarakan kepada kalian puluhan bayyinat dan barahinlU 

Ternyata tidak ada jawabannya kecuali dia berdalil dengan firmanNya ta’ala: 




4JJ| ( 


■<1 


"Allah tidak menyukai ucapan buruk [yang diucapkan] dengan terus terang kecuali orang- 
orang yang dianiaya..."(An Nisa: 148), 

Dan ia berkata: Dan ucapan buruk itu tidak lain adalah seperti ini...!!! 

Dan hari itu juga saya bingung dari apa saya terheran-heran, apakah dari sikap wara’ 
mereka yang dingin dalam takfier para thaghut padahal dalil-dalilnya sangat banyak dan 
masyur, ataukah dari kelancangan mereka terhadap nushush syar’iyyah dan permainan 
mereka dalam penafsirannya sesuai selera mereka dengan sekedar pendapat dan hawa 
nafsu...? Karena ucapan buruk yang Allah Subhanahu Wa Ta’ala bolehkan diucapkan terus 
terang di sini -sebagaimana yang disebutkan para ulama- adalah kebolehan ghibah orang 
yang dizalimi terhadap yang menzaliminya dalam penuturan pengaduannya serta tahdzir 

dari orang yang zalim dan kezalimannya.Dan sudah pasti yang dimaksud bukanlah iftira 

(mengada-ada) atasnya dan menuduhnya zina. 

Ya, sering sekali saya mengingatkan mereka bahwa celaan terhadap kehormatan dan 
menuduh wanita zina secara khusus adalah masalah yang mana syari’at telah memperketat 
di dalamnya dari sisi jalan-jalan pembuktian syar’iyyah lebih dari masalah takfier. 

Di dalam zina diharuskan empat saksi yang melihat langsung zina yang nyata, 
sedangkan dalam takfier dicukupkan dengan dua saksi yang mendengar ucapan yang 
membuat kafir (mukaffir) atau menyaksikan perbuatan mukaffir yang sharih dilalah- nya 160 . 

Sebagaimana Allah mewajibkan had tuduhan atas orang yang menuduh orang lain 
berzina, tidak atas orang yang menuduhnya dengan kekafiran, maka tidak ada dalam hal itu 


160 Telah lalu bahwa ini adalah ucapan jumhur ahlil ilmi, sebagaimana dalam Al Mughni (Kitabul Murtad) pasal: 
diterima kesaksian dua orang adil atas riddah. 
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kecuali ta’zir bagi orang yang mengkafirkan orang muslim dalam rangka hinaan bukan 
karena takwil. Sebagaimana Al Baihaqy meriwayatkan dari Ali: (Sesungguhnya kalian 
bertanya kepadaku tentang seseorang yang berkata kepada seseorang: Hai kafir! Hai Fasiq! 
Hai keledai! Dan tidak ada had di dalamnya, namun hanya ada padanya sangsi sulthan, maka 
jangan mengulangi mengatakannya). 

Ibnul Qayyim berkata: (Dan adapun pengwajiban had qadzaf terhadap orang yang 
menuduh orang lain berzina sedang tidak ada had pada tuduhan kafir, maka itu sangat tepat, 
karena orang yang menuduh orang lain berzina tidak ada jalan bagi manusia untuk 
mengetahui kebohongannya, maka had tuduhan dijadikan sebagai pendustaan baginya, dan 
pembebasan bagi kehormatan si tertuduh serta sebagai penganggapan besar akan status 
fahisyah (perbuatan keji) yang mana orang yang menuduh orang muslim dengannya didera. 
Dan adapun orang yang menuduh kafir orang lain, maka sesungguhnya saksi keadaan orang 
muslim dan pengetahuan kaum muslimin akannya adalah cukup dalam mendustakannya. 
Serta tidak mendapatkan aib dengan sebab tuduhan dusta terhadapnya seperti aib yang 
didapatkannya dengan sebab tuduhan zina yang bohong terhadapnya. Apalagi kalau yang 
dituduh zina itu wanita, karena aib dan rasa malu yang menyertai dia dengan sebab tuduhan 
itu di tengah keluarganya serta beraneka ragamnya dugaan manusia antara yang 
membenarkan dan yang mendustakan, tidaklah menyertai orang yang dituduh kafir), riamul 
Muwaqqi'in 2/64 

Inilah keberadaan takfier yang siang malam kalian menasehati kami, padahal 
sesungguhnya kekafiran para thaghut yang mana kalian menyelisihi kami dalam takfier 
mereka adalah lebih terang dari matahari di siang bolong. Ia adalah maklum masyur lagi 
lebih terang daripada membutuhkan terhadap dua saksi, karena mereka sendiri mengakui 
akan hal itu dan mempersaksikan kekafirannya atas diri mereka sendiri siang malam, bahkan 
mereka itu membanggakan hal itu terang-terangan dengan pernyataan mereka akan loyalitas 
dan nushrah terhadap Qawanin Wadl’iyyah yang kafir dan para arbabnya, dan dengan bentuk 
sumpah untuk menghormatinya, serta siaga untuk menjaganya dan melindunginya atau ikut 
serta dalam membuatnya, atau memerangi musuh-musuhnya dari kalangan kaum 
muwahhidin yang berlepas diri darinya dan mendukung kaum musyrikin atas para 
muwahhidin itu di tiap tempat. 

Adapun menuduh zina istri-istri mereka yang tidak dipastikan kekafirannya maka 
itulah masalahnya, namun demikian sesungguhnya banyak dari lawan kami menceburkan 
diri ke dalamnya tanpa wara' dan taqwa. Padahal itu butuh akan empat saksi yang melihat 
zina dengan mata kepala sendiri seperti melihat colokan celak masuk di wadahnya, kemudian 
bila salah seorang mereka menarik kesaksiannya atau berbelat-belit maka yang tiga orang di- 
had delapan puluh deraan sebagai had tuduhan, keadilan mereka digugurkan dan mereka 
tergolong orang-orang yang fasik. 

Dan tidak lupa saya mengingatkan juga di sini: Apa yang selalu saya ingkari terhadap 
sebagian orang-orang yang terlalu semangat yang menggembar-gemborkan sebagian 
konsekuensi kufur asli terus mereka menggabungkannya dalam kufr riddah, dan mereka 
senang memperbincangan prihal memperbudak istri-istri para thaghut atau istri-istri 
aparatnya dan yang lainnya. Dan bahwa itu adalah dalil akan kebodohan yang sangat 
terhadap hukum-hukum syariat, sikap ngawur dan penyepelean melanggar hal-hal yang 
haram karena engkau tahu dari uraian yang lalu bahwa kemungkinan keberadaan para istri 
itu tergolong muslimat shalihah mustadl’afah adalah ada. 
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Kemudian taruhlah bahwa takfier itu telah tsabit secara syar’i bagi orang-orang yang 
ngawur itu!! Maka sesungguhnya kekafiran para wanita itu sedangkan keadaannya seperti itu 
adalah kufur riddah karena mereka mengaku Islam. Dan bila keadaannya seperti itu, maka 
apakah orang-orang yang ngawur itu tidak mengetahui bahwa pendapat yang shahih dari 
pendapat-pendapat ulama adalah tidak bolehnya menjadikan wanita murtad sebagi budak, 
karena dalam sikap memperbudaknya itu terdapat sikap pengakuan dia terhadap riddah- nya, 
sedangkan orang murtad itu sama sekali tidak diakui [hidup] di tengah kaum muslimin, 
berdasarkan hadist: 


V] a c. 1 \l olju ( A_ip 

"Siapa yang mengganti diennya maka bunuhlah dia.” Diriwayatkan Al Jama’ah kecuali 
Muslim. 

Dan ada dalam sebagian riwayat hadist Mu’adz yang isnadnya dihasankan oleh Al 
Hafidh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tatkala 
mengutusnya ke Yaman beliau berkata: 

Yij (jji , ,jc. Cjjjj! g \ ja \ LojIj , Alit i-jjjJali Yij alc- (jla Atjli (jc. lijl LsjI ) 

[ \ ” li c. ' ^ ' J . i 

[Laki-laki mana saja murtad dari Islam, maka ajaklah dia kembali, kemudian bila dia kembali 
[maka dia diterima) dan bila tidak maka penggalah lehernya, dan wanita mana saja murtad 
dari Islam maka ajaklah dia kembali, kemudian bila dia kembali [maka dia diterima) dan bila 
tidak [taubat) maka penggalah lehernya]. 161 

Dan juga sesungguhnya tasarriy (menggauli budak milik pribadi dan ini halal dalam 
Islam) yang diimpikan oleh orang-orang malas lagi pengangguran itu hanyalah boleh setelah 
terjadinya milkul yamin (kepemilikan) dan istibra' rahim, sedangkan (syar’i hanyalah 
membatasi kebolehan tasarriy dalam kepemilikan yang shahih), 162 dan selama budak itu 
tidak dimiliki dengan kepemilikan yang shahih, -maka tidak halal tasarriy sama sekali, dan 
sesungguhnya pada hari ini tidak ada jalan untuk memiliki budak kecuali dalam (kondisi ada) 
kekuatan, tamkin dan daulah di atas manhaj an nubuwwah yang tidak peduli dengan kafir- 
kafir dunia dan permusuhan mereka terutama dalam payung kesepakatan negara-negara 
dunia hari ini atas kesamaan persepsi pengharaman perbudakan, dalam waktu yang 
bersamaan mereka bersekongkol untuk memperbudak bangsa-bangsa mustadl’afah, 
menghinakannya dan merampas kekayaannya. 

Khulashah: Sesungguhnya kami tidak menyinggung materi perbudakan dalam 
kondisi-kondisi seperti ini dan sebelumnya juga kami tidak pernah menyinggungnya. Dan apa 
yang dinisbatkan sebagian orang kepada dakwah kami dari bab ini maka ini adalah murni 
dusta dan mengada-ada. Ini menunjukan atas kekalahan mereka di depannya dan kelemahan 


Lihat Al Mughni 8/96 dan telah disebutkan di dalamnya bahwa yang diriwayatkan dari Ali bahwa murtaddah itu 
diperbudak adalah hadist dha'if, didha'ifkan oleh Ahmad. Sesungguhnya tidak tsabit bahwa orang-orang yang dijadikan 
budak oleh Abu Bakar mereka itu telah masuk Islam sehingga dihukum murtad. Dan selainnya menyebutkan bahwa Ali Ibnu 
Abi Thalib tidak memperbudak seorang pun dari istri-istri mereka, namun yang beliau perbudak hanyalah seorang budak 
wanita hitam dari budak-budak Banu Hanifah. Dan mereka berkata: Boleh menjadikan harta dan pembendaharaannya orang 
murtad sebagai ghanimah, sedangkan budak wanita ini dianggap sebagai harta dan pembendaharaannya Banu Hanifah dan 
para ulama memiliki jawaban-jawaban lain selain ini. 

162 Fatawa As Subki 2/282 
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mereka untuk membantahnya dengan hujjah dan bukti serta kegagalan mereka dari 
menghadangnya dengan dalil dan bayyinat. Kemudian mereka berpaling kepada sikap dusta 
dan mengada-ada untuk mencorengnya dan menjauhkan manusia darinya. Mungkin mereka 
bisa mencapai tujuan mereka lewat dusta dan mengada-ada setelah mereka tidak mampu 
lewat jalur hujjah dan burhan. 

Para istri orang-orang yang kami kafirkan dari kalangan para thaghut dan ansharnya 
bagi kami antara dua keadaan: Keduanya tidak halal memperbudak di dalamnya: 

1. Bisa jadi mereka itu murtad seperti para suaminya, sedangkan wanita murtad tidak halal 
diperbudak karena dalam hal itu terkandung pengakuan terhadap riddah- nya. 

2. Atau mereka itu muslimah yang jahil, mereka punya hak diberi nasehat dan penjelasan 
oleh kita, atau muslimat shalihat mustadl’afah yang wajib atas kita membela dan 
melindunginya. 

Bila saja ini adalah pendapat kami tentang para istri, wanita dan putri para thaghut 
dan ansharnya, maka apalagi para wanita pada umumnya di tengah masyarakat yang 
dahulunya adalah Diyarui Islam dan mayoritas penduduknya mengaku Islam. 

Apakah telah tiba bagi para penebar fitnah itu saatnya mereka mencabut diri dari 
kebohongannya atas kami dan pengada-adaannya terhadap kami serta mereka bertaubat...? 
Seraya meletakkan di depan mata mereka sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 

^ .(Jl3 Lo-o j ^jlj auI A Lo (Jljj ^ 

(Siapa yang mengatakan tentang muslim suatu yang tidak ada padanya maka Allah 
menempatkan dia di radghatul khabal sampai ia datang dengan jalan keluar dari apa yang dia 
katakan....] 

Radghatul Khabal adalah perasan nanah penghuni neraka. 

Dan apakah telah tiba bagi mereka orang-orang yang ngawur dalam masalah ini 
saatnya untuk sadar? Sungguh sikap ngawur dan kebodohan mereka itu telah menjadi jalan 
dan peluang celaan yang digunakan musuh-musuh Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam rangka 
mencoreng wajah dakwah yang penuh berkah ini. 
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(21) Tidak Membedakan Dalam Konsekuensi Takfier Antara 
Kafir Mumtani' Dengan Kafir Maqduur 'Alaih 


Di antara kekeliruan yang keji dalam takfier juga adalah tidak membedakan antara 
kafir mumtani' dengan kafir maqduur 'alaih dan menyamaratakan antara keduanya dalam 
penghalalan harta dan darah tanpa istitabah. 

Dan ia adalah apa yang dilakukan sebagian kaum ghulat berupa takfier kaum 
mustadl’afin dari kalangan ‘awamul muslimin dalam hal-hal yang ihtimal atau yang serupa 
itu, tanpa tabayyun atau pengamatan atau istitabah dan peninjauan akan syuruth dan 
mawani’, akan tetapi justru memperlakukan mereka langsung seperti perlakuan terhadap 
kaum mumtani'iin dengan cara penghalalan darah dan harta mereka. 

Al imtina’ [penolakan] itu datang dengan dua makna: 

1. Imtina’ dari mengamalkan syari’at baik sebagian atau secara total. 

2. Imtina’ [penolakan diri] dari qudrah [penguasaan/kemampuan], yaitu dari kemampuan 
kaum muslimin untuk memberhentikannya dan mengadilinya. 

Dan tidak ada talazum [kemestian keterkaitan] antara kedua macam ini, bisa saja 
mumtani’ [orang yang menolak] dari mengamalkan syari'at ini atau sebagiannya dia itu 
maqduur 'alaih (mudah ditangkap] di Darul Islam, seperti orang yang mumtani’ [menolak] 
mengerjakan shalat atau zakat sedangkan ia itu satu orang maqduur 'alaih di Darul Islam. 

Sedangkan imtina’ yang menggugurkan kewajiban istitabah adalah imtina' dari 
kemampuan kaum muslimin. Dan makna istitabah adalah mencakup permintaan taubat 
terhadap orang yang divonis murtad, dan mencakup juga mencari kejelasan syuruth dan 
mawani’ sebelum divonis murtad, dan inilah yang di maksud di sini. 

Dan dari sini engkau mengetahui bahwa ungkapan para fuqaha yang sering datang 
dalam kitab-kitab fiqh dan yang lainnya: (Siapa yang mengatakan atau melakukan hal ini 
maka dia diistitabah....], bahwa ia tidak selalu bermakna bahwa orang yang ditunjuk itu telah 
kafir dan diminta taubat darinya, akan tetapi terkadang dimaksudkan bahwa telah muncul 
darinya perbuatan atau ucapan mukaffir dan wajib mencari kejelasan keadaannya, yaitu cari 
kejelasan syuruth dari mawani’ padanya. 

Dan setelah istitabah ini, bisa jadi ia dihukumi keterbebasannya dari kekafiran karena 
tidak terpenuhinya satu syarat dari syarat-syarat takfier atau tegaknya satu penghalang dari 
mawani’ [penghalang-penghalang] takfier padanya. Dan bisa jadi dihukumi murtad bila 
semua syarat terpenuhi dan semua penghalang tidak ada, maka kemudian diminta taubat 
darinya. Dan ini adalah macam yang kedua dan yang terakhir dari macam istitabah yang ada 
sebelum penegakan had riddah atasnya. 

Oleh karena itu, tidak halal tergesa-gesa dalam mengambil semacam ungkapan- 
ungkapan ini dan melontarkannya atau menetapkan sebagian konsekuensi-konsekuensinya 
pada manusia tanpa melihat maksud ahlul ilmi di dalamnya, dan wajib diingat bahwa 
maqduur 'alaih dari manusia tidaklah seperti orang mumtani’ dalam hal ini. 

Al Maqduur ‘Alaih: tidak menolak untuk tunduk mengikuti hukum Allah dan syari’at- 
Nya dan tidak menolak dari tunduk kepada kekuasaan kaum muslimin, serta tidak 
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melindungi diri dengan kekuasaan orang-orang kafir, kekuatan mereka, negara mereka dan 
undang-undang mereka. 

Adapun Al Mumtani’-. Ia adalah yang menolak (dengan melindungi diri] dengan Darul 
Kufri, di mana dia bergabung dengan negara itu terus melindungi diri dengan kekuatan 
penduduknya yang harby atau dengan negaranya, di mana ia menolak dari tunduk kepada 
pemerintah kaum muslimin dan kaum muslimin tidak memiliki keleluasaan untuk 
menegakan hukum Allah terhadapnya, atau melindungi diri dengan kelompok dan kekuatan 
di antara kaum muslimin yang mana (kekuatan atau kelompok itu) menghalangi 
(melindungi)nya dari kaum muslimin dan hukumnya. Maka orang semacam ini hukumnya 
adalah hukum ahlul harby, boleh dibunuh, diperangi dan diambil hartanya bagi orang yang 
mampu melakukannya tanpa istitabah. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: (Sanksi- 
sanksi yang syari’at datang dengannya untuk orang yang maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya 
ada dua macam: 


Pertama : Sanksi buat maqduur 'alaih baik satu orang atau berbilang. 

Kedua : Sanksi buat thaifah mumtani’ah (kelompok yang melindungi diri dengan kekuatan), 
seperti yang tidak bisa diatasi kecuali dengan qital (perang)). Majmu Al Fatawa terbitan Daar 
Ibnu Hazm 28/193 


Dan masuk dalam hukum orang-orang yang menolak dari tunduk kepada kekuatan 
kaum muslimin dan dari tunduk kepada syari’at Islam pada zaman ini adalah para thaghut 
yang menelantarkan hukum-hukum Allah yang membuat lagi menerapkan undang-undang 
buatan (manusia) yang kafir, anshar mereka dan tentara mereka yang membantu mereka 
(untuk membungkam) kaum muslimin dan mendukung undang-undang mereka, 
mengokohkan kekuasaannya, melindunginya serta menolak dari mengikuti hukum-hukum 
syari’at. Mereka itu menggabungkan antara dua macam imtina'; imtina' dari (menerima) 
syari’at dan imtina’ dari qudrah karena mereka adalah tergolong orang-orang yang paling 
dahsyat persekongkolannya terhadap Islam dan pemeluknya. 


Syaikhul Islam berkata dalam fatwanya yang masyur tentang Tartar: (Setiap 
kelompok yang keluar dari ajaran-ajaran Islam yang dhahir lagi mutawatir, maka sungguh 
wajiblah memeranginya dengan kesepakan kaum muslimin, walaupun mereka itu 
mengucapkan dua kalimat syahadat. Kemudian bila mereka mengakui dua kalimat syahadat 
dan menolak dari shalat yang lima waktu maka wajib memerangi mereka sampai mereka 
shalat, dan bila menolak dari zakat maka wajib memerangi mereka sampai menunaikan 
zakat....). Sampai ucapannya: (Dan begitu juga bila mereka menolak dari memutuskan dalam 
hal darah, harta, kehormatan, kemaluan dan yang lainnya dengan hukum Al Kitab dan As 
Sunnah, dan begitu juga bila menolak dari al amru bil ma’ruf wan nahyu 'anil mungkar dan 
(dari) menjihadi orang-orang kafir sampai mereka masuk Islam dan membayar jizyah dari 
tangan langsung sedang mereka dalam menghinakan diri.... Allah ta'ala berfirman: 


<03 


AjT j jS\j 


"Dan perangilah mereka sehingga tidak ada fitnah dan ketundukan (dien) itu seluruhnya bagi 
Allah.” (AlAnfal: 39) 

Bila sebagian dien (ketundukan) bagi Allah, sedangkan sebagiannya lagi untuk selain 
Allah, maka wajib diperangi sampai dien seluruhnya bagi Allah....). 28/278-279 terbitan Daar 
Ibnu Hazm. 
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Hingga akhir fatwanya dan di dalamnya beliau menjelaskan bahwa memerangi 
mereka itu bukan sejenis memerangi bughat yang muslim, akan tetapi tergolong jenis orang- 
orang murtad yang diperangi Abu Bakar Ash Siddiq. 

Dan beliau berkata: (Bila saja salaf telah menamakan orang-orang yang menolak 
(bayar] zakat sebagai kaum murtaddin -padahal mereka itu shaum dan shalat serta tidak 
memerangi Jama’atul Muslimin- maka apa gerangan dengan orang yang bersama musuh- 
musuh Allah dan Rasul-Nya seraya memerangi kaum muslimin?!) 28/289. 

Adapun Al Maqduur 'Alaih, maka yang wajib adalah istitabah dia sebelum dihukumi 
kafir yaitu wajib melihat pada syarat-syarat takfier dan mawani’- nya dalam orang itu. Apakah 
ada penghalang takfier atau syaratnya tidak terpenuhi, kemudian bila telah terbukti vonis 
kafir terhadapnya maka ia tidak dibunuh dan masih memegang kepemilikan akan hartanya 
sehingga ia diajak bertaubat dan kembali kepada Islam. Dan ini adalah macam kedua dari 
istitabah 163 serta kepemilikannya tidak lenyap sehingga dibunuh sebagai orang murtad, 
karena ada kemungkinan dia kembali kepada Islam. 164 

Dan masuk di bawah hukum al maqduur 'alaih adalah kaum tertindas dari kalangan 
‘awanul muslimin pada zaman ini bila mereka tidak menolak syari'at dengan perlindungan 
kekuasaan kaum murtaddin dan tidak pula dengan undang-undang mereka yang dililitkan di 
leher manusia, tidak juga meminta pertolongan kepada kaum murtaddin atau membantu 
mereka atas kaum muwahhidin, maka apa gerangan bila mereka itu menjauhi para thaghut 
dan kemusyrikannya lagi merealisasikan firmanNya ta’ala: “Sembahlah Allah dan jauhilah 
thaghut" (An NahI: 36)??? 

Maka tidaklah halal menyetarakan mereka sedangkan keadaannya seperti itu dengan 
kaum muharibun yang menolak syari’at dengan kekuatan dari kalangan murtaddin dan 
anshar mereka yang menguasai kendali pemerintahan di negeri kaum muslimin. Sehingga 
bila muncul dari sebagian mereka ucapan atau perbuatan mukaffir karena kejahilan atau 
kekeliruan atau takwil sesuai dengan rincian yang telah kami ketengahkan kepadamu di 
pasal syuruth dan mawani' takfier, maka tidak boleh bersegera untuk mengkafirkan mereka 
sebelum istitabah yaitu iqamatul hujjah dan meninjau pada syuruth dan mawani', dan telah 
lalu ucapan Syaikhul Islam: (Dan adapun orang yang belum tegak hujjah atasnya, seperti 
keberadaan dia baru masuk Islam, atau tumbuh di pedalaman yang jauh yang mana ajaran- 
ajaran Islam belum sampai di sana dan yang lainnya, atau keliru di mana dia mengira bahwa 
orang-orang yang beriman dan beramal sholeh dikecualikan dari pengharaman khamr, 
sebagaimana telah keliru dalam hal itu orang-orang yang diistitabah oleh Umar, dan yang 
serupa itu, maka sesungguhnya mereka di -istitabah dan ditegakan hujjah atas mereka, 
kemudian bila mereka bersikeras maka mereka kafir saat itu, dan tidak boleh dihukumi kafir 
sebelum itu. Sebagaimana para sahabat tidak menvonis kafir Qudamah Ibnu Madh'un dan 
para sahabatnya tatkala keliru dalam masalah yang mana mereka keliru di dalamnya karena 
takwil). MajmuAl Fatawa: 7/609-610. 

Maka tidak halal sedangkan keadaannya seperti itu apa yang dilakukan banyak orang- 
orang jahil yang ngawur, berupa upaya memburu orang lemah dari kalangan ‘awanul 
muslimin yang menampakan keislaman untuk mereka uji dengan pertanyaan dalam bab-bab 


Dalam hal ini Syaikhul Islam membedakan dalam Ash Sharimul Maslul antara riddah mujarradah (riddah biasa) dengan 
riddah mughalladhah. Beliau berpendapat tidak ada istitabah bagi orang yang murtad dengan riddah mughalladhah dan 
kekufuran yang berlapis... dan ini akan datang... 

164 Lihat Al Mughni (Kitabul Murtad) pasal: Dan kepemilikan orang murtad tidak dihukumi hilang dengan sekedar riddah... 

www.millahibrahim.wordpress.com I 344 



33 Sikap Ghuluw Di Dalam Takfier 


yang mana mereka mengkafirkan dengannya. Mereka tidak peduli bila hal itu tergolong hal- 
hal yang muhtamal atau tergolong hal-hal yang dianggap sulit oleh para pakar dalam bab-bab 
takfier bil ma-aal, atau tergolong hal yang tidak dikafirkan dengannya kecuali setelah 
iqamatul hujjah, sebagaimana mereka tidak peduli dengan keberadaan buruan itu termasuk 
kaum mustadl'afun yang tidak memiliki daya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
hijrah), atau tergolong orang yang loyalitas dan perasaannya tertuju pada dien ini dan 
pemeluknya, namun terjatuh dalam sebagian kekeliruan yang mana orang jahil diudzur di 
dalamnya. Tujuan utama orang-orang ngawur itu adalah mencari-cari kesalahan bukan 
menanggulanginya untuk meloncat langsung kepada takfier kemudian penghalalan darah dan 
menjarah hartanya.... dan terkadang penumpamaan darah. Mereka tidak menghiraukan 
syuruth takfier atau memperhatikannya atau meninjau pada mawani’- nya, bahkan di antara 
mereka ada yang belum pernah mendengar sesuatupun darinya. Kemudian bersama ini 
semua di antara mereka ada yang menjadikan perbuatan ini tergolong i’dad dan jihad fi 
sabilillah ta’ala 

Seandainya mereka itu memang para pendekar mujahid sebenarnya, tentulah mereka 
tampil ke depan untuk menjihadi musuh-musuh Allah yang memerangi dienullah dan 
syari’at-Nya, atau (menjihadi) orang-orang yang melindungi diri (saat menolak syari'at) 
dengan mereka dengan kekuatan mereka dan dengan undang-undang kafirnya dari kalangan 
anshar, auliya dan kroni-kroninya.... kalau demikian tentulah Allah cukupkan mereka dari 
karunia-Nya dan tentu mereka mendapatkan di sana ghanimah yang banyak. 

Dan bila mereka tidak kuasa akan hal ini, maka kenapa mereka tidak menyibukkan 
diri dengan mendakwahi orang-orang yang tertindas lagi biasanya tidak menolak syari’at, 
dan berupaya dalam menyebarkan jalan-jalan hidayah kepada mereka sampai Allah 
menguatkan mereka dan menolong mereka untuk menjihadi kaum mumtani'iin. 

Karena sesungguhnya Allah -sebagaimana dikatakan Umar Ibnu Abdil Aziz- telah 
mengutus Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai pemberi jalan petunjuk dan tidak 
mengutusnya sebagai pemungut harta. 

Sungguh saya telah melihat dari kalangan kaum ghulat yang jahil di Pakistan, orang 
yang mencuri dan merampas harta anak-anak yatim kaum muslimin, kaum faqir mereka, 
orang-orang yang hijrah di antara mereka, bahkan para mujahidnya dengan dalih bahwa 
hukum asal pada manusia adalah kufur, karena negerinya adalah negeri kufur....atau karena 
mereka tidak mengkafirkan orang-orang kafir yang dikafirkan oleh para ustadz itu!!! 
kemudian mereka mulai berani membunuh sebagian muwahhidin yang menyelisihi mereka 
dalam hal itu, di mana mereka tumpahkan darahnya dengan dalih-dalih yang lemah dan 
syubhat-syubhat yang kosong. 

Dan telah kami ketengahkan kepada anda apa yang dinukil Al Qadli 'Iyadl dari Al 
Qabisiy: (Dan darah tidak ditumpahkan kecuali dengan hal yang jelas...) 2/262 Asy Syifa. 
Sedangkan kehati-hatian mereka itu adalah dalam perwalian peradilan saat ada tamkin dan 
kekuatan.... maka apa gerangan dalam kondisi orang-orang itu??? 

Sungguh telah memberi kabar kepada saya di penjara orang yang telah menyesal dari 
sebagian orang-orang yang ngawur itu, bahwa mereka menyetop taksi malam di hari di jalan 
umum tanpa mereka mengenal pemiliknya, seraya mereka menyembunyikan senjatanya, 
kemudian mereka menguji si pengemudi dengan cara mereka meminta dari dia untuk 
mengantar mereka ke bar untuk membeli khamr.... kemudian bila dia menyetujuinya, atau 
mengatakan ucapan yang bersifat basa-basi di dalamnya terhadap mereka, mereka tidak 
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menasihatinya atau memberikan wejengan terhadapnya, mereka tidak bertanya kepada 
mereka untuk menasihatinya, akan tetapi untuk menghanimah hartanya dan membunuhnya 
setelah dibawa ke tempat sepi terus menjadikan hasil usahanya sebagai salb (harta rampasan 
perang]. Begitulah mereka mencukupkan diri dengan pertanyaan jebakan.... mereka 
menerapkan, menghukumi dan mengeluarkan dari dien, terus menghanimah....!! 

Padahal apa yang mereka tanyakan kepada dia dan apa yang dia lakukan berupa 
mengantar mereka kepadanya adalah maksiat dan kerjasama atas dosa dan permusuhan, 
serta ia bukan perbuatan mukaffir baik yang bersifat yaqin atau ihtimal. Termasuk andaikata 
muncul darinya suatu yang mukaffir, maka sesungguhnya perampasan harta itu dilakukan 
setelah beberapa tahapan, terutama bila orang itu tidak mumtani’. Ibnul Mundzir telah 
menuturkan ijma bahwa orang murtad itu tidak lenyap kepemilikannya dengan sekedar 
riddah saja, 165 namun itu hanyalah dilakukan setelah dia dibunuh atau mati, sedangkan 
sebelum itu maka ada istitabah dan kemungkinan rujuk. Ini adalah berkenaan dengan orang 
yang mengganti diennya dan pindah ke agama lain, sebagaimana ia yang dikenal di kalangan 
para fuqaha saat mereka melontarkan istilah riddah. Maka bagaimana dengan orang-orang 
kafir takwil dari kalangan yang komitmen dengan ajaran-ajaran Islam, tidak pernah 
melepaskan diri darinya sama sekali, tidak memeranginya, tidak memerangi pemeluknya 
atau mendukung musuh-musuh mereka, dan bila mereka dikafirkan maka mereka 
mengingkari hal itu, berlepas diri darinya atau menyebutkan takwil-takwil mereka dan 
udzur-udzurnya. Dan orang yang mengkafirkan mereka hanyalah mengkafirkannya dengan 
ijtihad yang bisa benar dan bisa salah. Maka apakah keterjagaan darah dan harta bisa 
dihalalkan dan darah ditumpahkan dengan hal seperti ini?? 

Dan bila saja orang-orang ngawur itu hanyalah bertanya untuk supaya mereka 
menunggu pengingkaran darinya agar setelah itu mereka mempersilakan bagi pemahaman 
mereka yang luas!! kemudian mereka menghalalkan darah dan hartanya. Mereka itu telah 
memperdayanya sebelum itu saat mereka merubah penampilan mereka dan mencukur 
jenggotnya serta mereka tidak menyisakan satupun dari ciri ahlud dien pada diri mereka, 
kemudian mereka menjebaknya agar dia menjawab pertanyaan mereka sesuai dengan apa 
yang mereka inginkan; dengan permintaan mereka dan dengan arahan mereka serta apa 
yang mereka tunggu berupa pengingkarannya. Jarang sekali orang yang mengemukakannya 
pada hari ini kecuali orang-orang yang asing yang berpegang teguh pada dien mereka dengan 
kuat. Adapun orang-orang awam yang jahil yang menghabiskan hidup mereka dengan 
merangkak di belakang sesuap nasi dengan sebab sikap mempersulit yang diterapkan para 
thaghut terhadap manusia dalam hal rizki dan kehidupan mereka, di mana dominan atas 
mereka sikap mujamalah dan mudahanah, bahkan banyak di antara mereka tidak peduli 
dengan usaha harta yang haram. Dan ini saja tidak cukup untuk takfier, apalagi untuk 
menghalalkan harta dan darahnya. 

Dan seandainya saat mereka naik mobil bersamanya, dia melihat pada mereka 
penampilan orang beragama dan shalih dan mereka mengajaknya untuk keluar bersama 
mereka sebagaimana yang dilakukan orang-orang jama’ah tabligh, tentulah ia menjanjikan 
kepada mereka hal baik atau tentu dia keluar. Andaikata saja mereka bertanya kepadanya 
pertanyaan agama tentulah ia berbasa-basi juga kepada mereka dengan gelora agama dan 
semangat serta seolah ia adalah Syaikhul Islam dan mufti negeri. 


165 Lihat rujukan yang tadi. 
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Bukan seperti ini dalil dipahami dan bukan seperti ini cara tatsabbut dan tabayyun, 
serta bukan seperti ini dipastikan hukum-hukum syar’i yang dengannya dihalalkan darah dan 
harta, terutama dalam payung merebaknya kejahilan dan lemahnya ilmu dan ulama. 

Dan sikap dungu ini tidak dilegalkan dengan gelora agama para pemuda itu atau klaim 
mereka bahwa mereka menginginkan dengan harta itu i’dad untuk menjihadi para thaghut 
atau klaim-klaim lainnya baik benar atau dusta. Karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala itu 
Thayyib lagi tidak menerima kecuali yang thayyib, dan wasilah itu wajib dengan wasilah yang 
disyari’atkan lagi bersih dan suci sebagaimana halnya tujuan bagi kaum muslimin. 

Kemudian para pemuda itu setelah itu ditangkap dalam kasus-kasus perampasan dan 
pencurian yang bermacam-macam sedang mereka itu telah menampakkan keshalihannya 
dan memanjangkan jenggotnya, sehingga mereka itu telah menjadi bahan perolok-olokan 
para musuh Allah yang mereka manfaatkan untuk mencoreng dien ini dan para pemeluknya 
serta celaan terhadap jihad lewat koran-koran mereka yang busuk. Sungguh saya telah 
melihat mereka dijebloskan ke dalam sel para pencopet, sedangkan para sipir melecehkan 
dan memperolok-olok mereka, serta meragukan keshalihan mereka, bahkan mereka 
menasihatinya dalam kasus-kasus yang mereka langgar. 

Dan sungguh hal yang paling mengherankan adalah 
Kambing yang mengajarkan halal dari yang haram kepadaku. 

Kemudian setelah lama saya melihat sebagian mereka telah terpuruk atau hampir, 
tidak karuan, dan melontarkan ungkapan-ungkapan yang berisi keluh kesah dan protes 
terhadap ketentuan Allah karena lemahnya penjara dan lambatnya kebebasan. Kami 
memohon ampunan, ‘afiyah dan hidayah kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala bagi para 
pemula kaum muslimin. 

Faidah: Dan di antara hal yang layak disertakan dan diingatkan pada bahasan ini 
adalah membedakan antara riddah mujarradah yang mana pelakunya di -istitabah, dengan 
riddah mughalladhah yang tidah ada istitabah di dalamnya. 

Dan hal itu sesungguhnya riddah sebagaimana yang dikatakan Syaikhul Islam Ibnu 
Thaimiyyah dalam Ash Sharimul Maslul hal 366 dan yang sesudahnya: (terbagi dua macam, 
riddah mujarradah dan riddah mughalladhah yang mana hukum bunuh telah disyari’atkan 
secara khusus baginya, dan masing-masing dari keduanya telah tegak dalil atas wajib 
membunuh pelakunya. Dan dalil-dalil yang menunjukkan gugurnya hukum bunuh dengan 
taubat adalah tidak mencakup kedua macam ini, namun hanya menunjukkan kepada bagian 
pertama, sebagaimana hal itu nampak bagi orang yang mengamati dalil-dalil yang 
menunjukkan diterimanya taubat orang murtad. Sehingga tinggallah bagian kedua dan dalil 
telah tegak atas kewajiban membunuh pelakunya. Dan tidak ada nash maupun ijma yang 
menggugurkan hukum bunuh darinya. Sedangkan qiyas tidak bisa dilakukan kerena adanya 
perbedaan yang nampak sehingga gugurlah upaya mengikutkannya. Dan yang membenarkan 
jalan ini adalah bahwa tidak datang baik dalam Kitab, Sunnah maupun 'Ijma suatu yang 
menunjukkan bahwa setiap orang yang murtad dengan macam ucapan atau perbuatan 
apapun bahwa hukum bunuh digugurkan darinya bila dia taubat setelah dikuasainya. Justru 
Al Kitab, A Sunnah dan Al Ijma telah membedakan antara macam-macam kaum murtaddin 
sebagaimana yang akan kami sebutkan. Akan tetapi, sebagian orang menjadikan riddah 
dengan pendapatnya hanya satu jenis dengan beraneka ragam macamnya dan mengqiyaskan 
yang sebagian kepada sebagian yang lain. Kemudian bila tidak ada bersamanya keumuman 
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yang besifat ucapan yang mencakup macam-macam kaum murtaddin, maka tidak tersisa 
kecuali qiyas, sedangkan qiyas ini adalah rusak bila cabang menyelisihi pokok dengan sifat 
yang punya pengaruh dalam hukum, sedangkan telah menunjukkan terhadap pengaruhnya 
nash syar'i dan pengingatannya, serta munasabah yang mencakup mashlahat mu’tabarah. 

Pembuktian ini dari tiga sisi: 

Pertama: Sesungguhnya dalil-dalil diterimanya taubat orang murtad tidak 
terkandung di dalamnya kecuali taubat orang kafir setelah dia beriman saja, tidak mencakup 
orang yang menambahkan penindasan dan pendatangan bahaya di samping kekafirannya, 
seperti firman-Nya: 


>jl)l (_£JL£j ^ AiJlj (jjj>- (Jj_vu)J! 0^ (j- 1 i “'j i J J i ‘—=> aJJ 1 J_£J < 'o f 

^ aSCjiLcJIj <4Jl sUd (jl lLLiJjI ^ 1 1 JaII 

^ 1^6 (jijjT *§l J-*jT 


"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka beriman, serta 
mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad] benar-benar rasul, dan keterangan- 
keteranganpun telah datang kepada mereka? Allah tidak menunjuki orang-orang yang zalim. 
Mereka itu, balasannya Ialah: bahwasanya la'nat Allah ditimpakan kepada mereka, (demikian 
pula] la'nat para Malaikat dan manusia seluruhnya, mereka kekal di dalamnya, tidak 
diringankan siksa dari mereka, dan tidak (pula] mereka diberi tangguh, kecuali orang-orang 
yang taubat, sesudah (kafir] itu dan mengadakan perbaikan." (Ali Imran: 86-89] 

Dan firman-Nya ta’ala: 

-'i » f S' 'f ' ' ' ' 

4JJU J g ^-=3 

"Barangsiapayang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman" (An NahI: 106] 

Dan ayat-ayat lainnya, di mana di dalamnya tidak ada pernyataan kecuali penerimaan 
taubat orang yang kafir setelah beriman saja, tanpa menambahkan sikap menyakiti dan 
membahayakan di samping kekafirannya. Dan begitu juga sunnah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam hanyalah mengandung faidah diterima taubatnya orang yang riddah- nya 
mujarradah saja. Begitu pula sunnah Al Khulafah Ar Rasyidin hanyalah menunjukkan 
diterimanya taubat orang yang riddah-nya mujarradah dan memerangi setelah dia murtad 
seperti peperangan kafir ahsliy di atas kekafirannya. Oleh sebab itu, siapa yang mengklaim 
bahwa dalam al ushul ada yang mencakup (diterimanya] taubat setiap orang yang murtad 
baik riddah-nya mujarradah maupun mughalladhah dengan bentuk apapun maka dia telah 
keliru. Dan dengan demikian telah tegaklah dalil-dalil yang menunjukkan kewajiban 
membunuh orang yang menghina (Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ], dan bahwa dia 
itu murtad, dan ushul (kaidah-kaidah inti) tidak menunjukkan bahwa orang seperti dia gugur 
darinya hukum bunuh (qatl), sehingga wajib membunuhnya dengan (landasan) dalil yang 
selamat dari yang menentangnya. 166 


166 Jelas bahwa makna tidak diterima taubatnya yaitu bahwa taubatnya tidak melindungi darahnya dan tidak 
menggugurkan hukum bunuh darinya. Oleh sebab tidak disyaratkan istitabah orang yang riddoh-nya mughalladhah 
lagi bertambah. Adapun kembalinya kepada Islam bila ia kembali maka tidak seorang pun menghalangnya, dan begitu 
juga penerimaan taubatnya di sisi Allah bila ia taubat maka tidak seorang pun mampu menghalanginya dari dia. 
Sebagaimana hal itu dijelaskan Syaikhul Islam dalam banyak tempat dari Ash Sharim, dan akan datang pengisyaratan 
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Kedua: Bahwa Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

SyS\ OJlj t \c >j (3 J> - o' 'j■ j g0j J-*j ijja l —= L IjS Ojl (_g J_£j 
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"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir setelah mereka beriman, serta 
mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (MuhammadJ benar-benar rasul, dan keterangan- 
keterangan telah datang kepada mereka? Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim. 
Mereka itu, balasannya ialah bahwasanya laknat Allah dilimpahkan kepada mereka (demikian 
pula] laknat para malaikat dan manusia seluruhnya, mereka kekal di dalamnya, tidak 
diringankan siksa dari mereka, dan tidak (pula) mereka diberi tangguh kecuali orang-orang 
yang bertaubat sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, 
kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; dan mereka 
itulah orang-orang yang sesat." (Ali Imran: 86-90) 

Allah ta’ala mengabarkan bahwa orang yang bertambah kekafirannya setelah dia 
beriman tidak akan diterima taubatnya, dan Dia membedakan antara kekafiran yang 
bertambah kekafirannya dengan kekafiran mujarrad dalam hal diterimanya taubat dari yang 
kedua, tidak dari yang pertama. Siapa yang mengklaim bahwa setiap orang yang kafir setelah 
keimanan diterima taubat darinya, maka ia telah menyelisihi nash Al Quran. 167 

Dan ayat ini bila dikatakan di dalamnya bahwa penambahan kekafiran yang digeluti 
itu adalah sampai kematian, dan bahwa taubat yang dinafikan itu adalah taubatnya saat 
ghargharah (nyawa sampai di kerongkongan] atau di hari kiamat, maka ayat itu lebih umum 
dari itu. 

Kita telah melihat sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membedakan antara 
dua macam (riddah], beliau menerima taubat jama’ah dari kaum murtaddin, kemudian beliau 
memerintahkan untuk membunuh Shababah pada hari futuh Mekah tanpa istitabah tatkala 
menambahkan pada riddah- nya pembunuhan orang muslim, mengambil harta, dan tidak 
taubat sebelum ditangkap. Beliau juga memerintahkan untuk membunuh Al ‘Uraniyyiin 
tatkala menggabungkan macam hal itu terhadap kemurtaddannya. Begitu juga beliau 
memerintahkan untuk membunuh Ibnu Khathal tatkala menggabungkan pada riddah- nya 
hinaan dan membunuh orang muslim, dan memerintahkan untuk bunuh Ibnu Abi Sarah 
tatkala menggabungkan pada riddah- nya celaan terhadap beliau dan mengada-ada. Dan bila 
Al Kitab dan As Sunnah telah menetapkan dua hukuman bagi kaum murtaddin dan kita 
melihat bahwa orang yang mencelakakan dan menyakiti dengan riddah- nya dengan 


kepadanya dari ucapan beliau di tempat ini. Oleh sebab itu siapa yang menampakkan hal itu sebelum dibunuh maka ia 
tidak dibunuh sebagai hukuman riddah, tapi dibunuh sebagai had atas sikap taghlidh dan penambahannya dalam 
kemurtaddannya berupa hinaan terhadap Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam atau membunuh orang yang terjaga 
darahnya atau hal serupa dengannya. 

167 Yaitu bahwa ia mencakup hukum-hukum dunia yang mana Syaikh berbicara tentangnya dan hukum-hukum akhirat 
yang dituturkan para ahli tafsir dalam makna tidak diterimanya taubat orang yang mati di atas riddah -nya atau orang 
yang mati saat ghargharah. 
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gangguan yang mengharuskan hukum bunuh, tidak gugur hukum bunuh darinya bila dia 
taubat setelah berada dalam genggaman. Meskipun dia taubat secara muthlaq, berbeda 
dengan yang sekedar merubah agamanya saja, maka tidak benarlah pendapat yang 
mengatakan diterimanya taubat orang murtad secara muthlaq. Sedangkan orang yang 
menghina Rasulullah adalah tergolong macam yang tidak wajib diterima taubatnya, dan 
dikarenakan orang murtad itu hanyalah kita bunuh dengan sebab tetapnya dia di atas 
penggantian agama sehingga bila dia kembali kepada dien yang haq maka penghalal 
darahnya telah lenyap sebagaimana penghalal darah orang kafir asli lenyap dengan sebab dia 
masuk Islam. Sedangkan orang yang menghina (Allah dan Rasul-Nya] adalah telah 
mendatangkan sikap menyakiti Allah dan Rasul-Nya yang dia datangkan sedangkan dia ini 
tidak dibunuh karena tetapnya dia di atas perbuatan itu, karena sesungguhnya hal itu adalah 
tidak mungkin, maka jadilah hukum bunuh bagi dia seperti membunuh orang yang 
memerangi dengan tangan. 

Dan secara umum, siapa yang riddahnya berbentuk muharabah terhadap Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala dan Rasul-Nya dengan tangan atau lisan maka sunnah yang 
menafsirkan Al Kitab telah menunjukkan bahwa dia itu telah kafir dengan kekafiran yang 
berlipat yang tidak diterima taubat darinya. 

Ketiga: Sesungguhnya riddah bisa kosong dari celaan atau hinaan, sehingga tidak 
mengandungnya dan tidak memestikan adanya sebagaimana riddah itu bisa kosong dari 
sikap membunuh kaum muslimin dan perampasan harta mereka, karena celaan dan hinaan 
adalah sikap berlebihan dalam permusuhan dan keterlaluan dalam penentangan yang 
sumbernya kedunguan yang dahsyat dari orang kafir serta upaya kerasnya untuk merusak 
dien ini dan membinasakan pemeluknya....] 

Hingga ucapannya hal 370: (Dan tujuan di sini adalah bahwa sebagaimana riddah itu 
kosong dari hinaan, maka begitu juga bisa kosong dari maksud mengganti dien dan dari 
keinginan mendustakan risalah. Sebagaimana kekafiran Iblis itu kosong dari maksud 
rububiyyah, meskipun tidak adanya maksud ini tidak bermanfaat bagi dia sebagaimana tidak 
manfaat bagi orang yang mengucapkan kekafiran sikap dia tidak bermaksud untuk kafir...] 

Hingga ucapannya hal 371: (Dan kesimpulan sisi ini adalah bahwa keterjagaan darah 
orang ini 168 dengan taubat sebagai pengqiyasan terhadap orang murtad adalah tidak bisa 
dilakukan karena keberadaan perbedaan yang berpengaruh. Sehingga orang murtad yang 
pindah ke agama lain dengan orang yang mendatangkan ucapan yang membahayakan kaum 
muslimin dan menyakiti Allah dan Rasul-Nya sedang ia memestikan kekafiran adalah dua 
macam di bawah jenis orang yang kafir setelah keislamannya. Dan taubat telah disyari’atkan 
(untuk diterima] bagi macam pertama, namun tidak mesti disyari’atkan (penerimaan] taubat 
bagi macam kedua karena keberadaan perbedaan dari sisi membahayakan dan dari sisi 
bahwa mafsadahnya tidak lenyap dengan diterimanya taubat]. 

Dan kesimpulannhya adalah: Sesungguhnya sebagaimana wajib membedakan antara 
orang yang kafir mumtani' dengan kafir ghair mumtani' dalam hal wajibnya istitabah yang 
terakhir dan tidak yang pertama, maka begitu juga mesti diingatkan akan wajibnya 
membedakan antara riddah mujarradah dengan riddah yang makin bertambah lagi 


Yaitu orang yang menghina Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan orang murtad dengan riddah berlapis lagi 
rrwghalladhah. 
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mughalladhah. Dalam wajibnya istitabah orang yang riddah-nya mujarradah serta kewajiban 
kembalinya 'ismah dan keterjagaan darahnya dengan rujuknya dia kepada Islam, dan 
ketidakwajiban hal itu pada orang yang riddah-nya mughalladhah, termasuk andaikata ia 
taubat dan rujuk kepada Islam sebelum dibunuh tetap saja hal itu tidak melindungi darahnya 
dan hukum bunuh tidak gugur darinya, karena keterkaitan hukum bunuh dengan hal-hal 
yang lebih dari sekedar riddah dan penggantian dien, seperti menghina Rasulullah, 
membunuh muslim, zina muhshan dan hal serupa itu berupa hudud yang tidak gugur dengan 
taubat karena keterkaitan hak-hak manusia dengannya. Dan ini di antara hal yang 
membedakan antara orang murtad dengan orang kafir asliy sebagaimana hal ini dijelaskan 
Syaikhul Islam dalam banyak tempat di Ash Sharim. 

Dan dari ini engkau mengetahui perbedaan juga antara hukum bunuh karena riddah 
dengan hukum bunuh karena had. Yang kedua berlaku atasnya hukum-hukum kaum 
muslimin setelah dibunuh, di mana ia dimandikan, dishalatkan, dikubur di pekuburan kaum 
muslimin, dan hartanya diwariskan kepada keluarganya, berbeda dengan yang pertama, di 
mana diberlakukan terhadapnya hukum-hukum orang kafir. 


5|C jflC 5jC 
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(22) Takfier Setiap Orang Yang Bekerja Di Dinas Pemerintah 
Kafir Tanpa Rincian 


Di antara kekeliruan yang sangat buruk di antara takfier juga adalah mengkafirkan 
orang yang bekerja di dinas pemerintahan kafir tanpa rincian. Hal ini telah menyebar di 
banyak kalangan ahlul ghuluw yang bersemangat tinggi yang mengambil hukum-hukum 
mereka dari sebagian lontaran-lontaran sastra yang mereka baca di sebagian buku-buku 
pemikiran modern, seperti lafadz "masyarakat jahiliyyah” yang mana sebagian mereka 
berdalil dengannya untuk mengkafirkan semua manusia di masyarakat ini.... dan seperti 
ungkapan (Bekerja di bawah payung sistem jahiliyyah] atau (Bekerja di lembaga yang 
mengokohkan jahiliyyah] dan hal-hal serupa. 

Ini yang menjadikan sebagian mereka mengatakan bahwa pegawai negeri kafir 
semuanya adalah kafir, mulai dari tukang sapu hingga kepala negara (thaghut].... Ini adalah 
ungkapan yang batil, kami berlepas diri kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala darinya dan kami 
sama sekali tidak mengakuinya. 

Bahkan kami meskipun -bi hamdillah ta'ala- tidak pernah menjadi pegawai 
pemerintah (pegawai negeri] seharipun, dan kami menginginkan selalu bagi ikhwan kami al 
muwahhidin untuk menjauh dari pemerintah-pemerintah ini dan dinas-dinasnya sekuat 
kemampuan, sebagai bentuk mubalaghah dalam menjauhi thaghut dan segala yang 
menghubungkan kepadanya, dan sebagai penutupan akan segala jalan-jalan yang bisa 
mendekatkan kepadanya, dan kepada sistem serta kemusyrikannya serta sebagai pemutus 
segala jalan-jalan dan tali-tali yang berhubungan dengannya atau menjadikannya sebagai 
bagian dari ashlul iman dan syarat-syaratnya. 

Akan tetapi, kami merinci dalam hal bekerja sebagai pegawai pemerintahan kafir dari 
sisi hukum syar’i, maka kami tidak mengatakan bahwa semuanya kekafiran dan tidak (pula 
mengatakan] bahwa semuanya haram. 

Namun pekerjaan yang tergolong satu sebab dari sebab-sebab kekafiran, berupa 
ucapan-ucapan atau perbuatan-perbuatan yang nampak, maka ia adalah pekerjaan yang 
mengkafirkan seperti: 

1. Ikut serta dalam membuat undang-undang mereka yang kafir. 

2. Atau dalam pekerjaannya itu ada sumpah untuk menghormati undang-undangnya serta 
loyal (setia] terhadap para thaghut mereka. 

3. Atau nushrah (membela/melindungi/menerapkan] undang-undang itu. 

4. Atau pembelaan terhadap para budak undang-undang atas kaum muslimin. 

5. Dan pekerjaan kufur lainnya yang nampak. 

Adapun pekerjaan yang di dalamnya ada maksiat atau tolong-menolong atas dosa dan 
permusuhan, maka ini adalah pekerjaan haram yang pelakunya berdosa, namun tidak halal 
takfier dengannya saja, selama di dalamnya tidak ada sebab yang mengkafirkan. Maka selama 
pekerjaan ini bukan tergolong macam yang mengkafirkan atau yang diharamkan, maka kami 
tidak mengatakan di dalamnya kecuali makruh.... Kami hanya mengatakan makruh karena 
takut hal itu menjadi jalan peluang bagi penguasaan musuh-musuh Allah Subhanahu Wa 

www.millahibrahim.wordpress.com I 352 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


Ta'ala atas orang muslim dan pengendalian mereka terhadap hak-haknya atau upaya 
menghinakannya. 

Al Bukhari telah meriwayatkan dalam Ash Shahih pada Kitabul Ijarah (Bab apakah 
orang (muslim] boleh menyewakan dirinya terhadap orang musyrik di negeri harbiy] dari 
Khabbab radliyallahu 'anhu berkata: 


aj jsSH liliiiatal V V : Jlaa toL-iatajI Ajjjla iu-iic. J oi diLmi tllii eiu£ 
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"Aku adalah seorang qayyin (pandai besi), maka saya bekerja bagi Al Ash Ibnu Wail, sehingga 
terkumpul (sejumlah harta) bagi saya di sisinya, terus saya datang menagihnya, maka ia 
berkata: ''Tidak, demi Allah, saya tidak akan membayarmu sehingga kamu kafir terhadap 
Muhammad." Maka saya berkata: ", Sungguh tidak , demi Allah sampai kamu mati lalu 
dibangkitkan." Ia berkata: " Dan apakah saya akan mati kemudian dibangkitkan ?!" Saya 
berkata: ''Ya", la berkata: " Sesungguhnya di sana saya akan punya harta dan anak, sehingga 
saya bisa bayar kamu.” Maka Allah menurunkan: 




(jX\\ffffj>\ 


“Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir terhadap ayat-ayat Kami dan ia 
mengatakan pasti aku akan diberi harta dan anak." (Maryam: 77) 

Ini terjadi di Mekkah, yang saat itu merupakan dar harb dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam telah mengetahui keberadannya. Ibnu Hajar berkata dalam Al Fath: (Dan 
mushannif tidak memastikan akan hukum karena ada kemungkinan hal itu dibatasi dengan 
dharurat atau bahwa kebolehan itu adalah sebelum ada izin untuk memerangi kaum 
musyrikin dan mencampakkan mereka, dan sebelum ada perintah agar orang mukmin tidak 
menghinakan dirinya). Kemudian beliau menukil dari Al Muhallab ucapannya: (Ahlul ilmi 
membenci hal itu -yaitu bekerja pada orang-orang musyrik- kecuali karena dharurat dengan 
dua syarat: 

Pertama: Pekerjaannya itu tergolong yang halal dilakukan orang muslim 

Kedua: Pekerjaannya itu tidak membantu dia terhadap suatu yang bahayanya kembali 
kepada kaum muslimin) 

Wajib diingat bahwa ucapan mereka ini adalah bagi yang seperti kondisi Khabbab 
yang mana ia adalah qoyyin, yaitu tukang (pandai) besi dan ia telah mengupahkan dirinya 
untuk pekerjaan tertentu bagi Al Ash, yaitu ia tidak terikat bersamanya dengan akad yang 
semi permanen semenjak ia menerima pekerjaan itu hingga ia pensiun sebagaimana keadaan 
pekerjaan-pekerjaan yang mana manusia terikat dengannya pada zaman ini. Dimana 
kesempatan penguasaan para pemilik pekerjaan, pengendaliannya, dan penghinaannya 
terhadap si muwadhdhaf (pegawai) adalah lebih kuat, maka tidak ragu lagi sesungguhnya 
lebih utama daripada kebencian mereka akan pengupahan diri yang sementara pada orang- 
orang kafir. 

Dan ini dengan disertai tanbih akan adanya kemungkinan maksud para ulama dengan 
karahah (kebencian) di sini adalah tahrim (pengharaman) sebagaimana dalam istilah para 
pendahulu. 
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Namun ini seperti yang telah kami katakan adalah suatu selain takfier, karena takfier 
sebagaimana yang telah dituturkan kepadamu berkali-kali adalah hukum syar'i yang tidak 
sah kecuali dengan sebab-sebab yang dhahir lagi mundhabith, berapa ucapan atau amalan 
mukaffir yang sharih dilalah- nya, dan dalam hal itu tidaklah cukup lontaran-lontaran fikriyah 
modern dan semangat yang tidak ada landasan serta tidak terikat dengan batasan batasan 
yang syar'i. 


Adapun apa yang dituturkan sebagian al ghulah yang ngawur dalam hal ini bahwa 
pegawai di pemerintahan-pemerintahan kafir itu kafir dari sisi taat kepada orang kafir seraya 
berdalil dengan firmanNya ta’ala: 


(J-dj p-fl Jj— --J>-gJ JaJ L« .ol [js> IjOjjI ^ jiAll oj 

jA (j \ Abl _L3jj La I jjts\J> K Ijj li Jt-£> L) 


"Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang kepada kekafiran sesudah petunjuk itu 
jelas bagi mereka, syaitan telah menjadikan mereka mudah [berbuat dosa) dan memanjangkan 
angan-angan mereka. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka berkata kepada orang- 
orang yang benci kepada apa yang diturunkan Allah : "Kami akan mematuhi kalian dalam 
bebarapa urusan." [Muhammad: 25-26) 

Maka sesungguhnya ia temasuk kebodohan mereka akan makna taat yang 
mengkafirkan; lagi dimaksud di sini. Karena ia sesungguhnya adalah ketaatan yang 
dikhususkan dalam tasyri’ atau kekafiran, kemusyrikan dan riddah bukan muthlaq ketaatan 
dengan dalil bahwa orang kafir atau thaghut bila memerintahkan ketaatan atau hal ma’ruf 
tentu orang yang mentaatinya dalam hal itu tidak dosa, apalagi kalau kafir. 

Ini adalah hal yang jelas, yang termasuk kebodohan adalah memperpanjang bahasan 
di sini dan berdebat di dalamnya. Namun demikian tidak ada halangan bagi saya untuk 
mengingatkan sebagian orang-orang jahil yang menuntut dalil atas hal itu; dengan sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam tentang keberadaan Hilful Fudluul, dan ia adalah salah satu 
lembaga kuffar: 

( ^Luiyi aJI ciuc-j ) 

"Andai saya diundang kepadanya dalam Islam tentu saya akan memenuhinya", dan akan 
datang pembahasan hal ini. 

Dan dengan sabdanya shallallahu 'alaihi wa sallam dalam kisah Al Hudaibiyyah 
tentang kuffar Quraisy: 

( l&ljj Y j A tiA Y ) 

"Mereka tidak meminta kepadaku syarat yang mana mereka di dalamnya mengagungkan 
hurumatillah melainkan saya memberikannya kepada mereka”. 

Dan dengan apa yang beliau penuhi keinginan mereka kepadanya berupa syarat- 
syarat ma'luumah ma’rifah. Silahkan lihat dalam Al Bukhari (Kitab Asy Syuruth) Bab Asy 
Syuruth Fil jihad, Wal Mashalahah Ma’aAhlil Harbi, Wa Kitabatisy Syuruth. 

Oleh sebab itu Syaikh Abdullathif Ibnu Abdirrahman Ibnu Hasan Alu Asy Syaikh 

berkata seraya meng-khithabi sebagian orang-orang yang tergesa-gesa di zamannya: "Dan 
telah sampai kepadaku bahwa kalian mentakwil firman-Nya ta'ala dalam surat Muhammad: 
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"Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka itu berkata kepada orang-orang yang benci 
kepada apa yang diturunkan Allah: "Kami akan mematuhi kalian dalam beberapa urusan", 
terhadap apa yang muncul dari penguasa hari ini berupa surat-menyurat, perdamaian dan 
mengadakan perjanjian dengan sebagian tokoh-tokoh sesat dan para raja yang musyrik dan 
mereka tidak melihat awal ayat, yaitu firman-Nya: “Sesungguhnya orang-orang yang kembali 
ke belakang setelah petunjuk itu jelas bagi mereka". Serta mereka tidak memahami apa yang 
dimaksud dari mematuhi ini dan tidak mengerti maksud dari urusan yang ma’rifat lagi 
disebutkan dalam firman-Nya pada ayat yang mulia ini. Dalam kisah perdamaian 
Hudaibiyyah dan apa yang diminta kaum musyrikin serta apa yang mereka syaratkan dan 
juga persetujuan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam terhadapnya ada kadar cukup untuk 
membantah pemahaman kalian dan menggugurkan kebathilan kalian”. Dari Majmu’ah Ar 
Rasail wal Masaail An Najdiyyah, dan ini telah lalu. 

Demikianlah... dan kami memiliki fatwa tentang bekerja di pemerintahan kafir yang 
telah dicetak dengan judul: Al Mashabih Al Munirah Fir Raddi ‘Ala Asilati Ahlil Jazirah. 


5|C jjC 5jC 
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(23) Takfier Setiap Orang Yang Meminta Tolong Kepada Thaghut 
Atau Ansharnya Atau Mengadu Ke Mahkamahnya Saat Tidak 
Ada Payung Penguasa Islam Tanpa Rincian 


Termasuk kekeliruan yang sering terjadi dalam takfier juga adalah takfier setiap 
orang yang secara darurat mengadu ke mahkamah-mahkamah pada masa sekarang atau 
diadukan ke mahkamah itu atau meminta bantuan thaghut atau aparatnya untuk 
menghadang orang yang menyerobot atau untuk melepaskan diri dari tuduhan (yang zalim 
lagi dusta] atau untuk mengambil hak di saat tidak ada payung penguasa yang menegakkan 
hukum Allah di bumi ini. 

Bahkan sungguh saya telah melihat dari kalangan para ghulat, orang yang 
mengkafirkan setiap orang yang tampil di hadapan mahkamah yang menggunakan qawanin 
wadli’yyah (undang-undang buatan) walaupun orang itu datang digiring ke sana dengan 
paksa atau secara dlarurat yang terkadang mencapai batas ikrah dia datang ke sana 
sedangkan ia itu tergolong kaum mustadl'afin yang tak berdaya dan tidak mengetahui jalan 
(untuk hijrah), bahkan sebagian orang-orang dungu mengakfirkannya dengan sekedar ia 
masuk ke pos (kantor) pelayanan untuk membela dirinya dalam pengaduan (tuduhan) yang 
dialamatkan kepadanya, atau memberitahukan kasus penculikan anaknya atau kehilangan si 
anak atau kasus pencurian barang miliknya, dengan harapan dia mendapatkannya di 
(tangan) para petugas atau mereka mengetahui berita tentangnya, karena para ghulat itu 
menganggap hal itu semua tergolong tahakum kepada thaghut yang pelakunya (boleh) 
dikafirkan. 

Bila dikatakan kepada mereka: Jadi apa yang harus dilakukan oleh kaum muslim yang 
lemah bila musuh yang kejam menyerobok mereka atau anak mereka diculik atau 
kehormatannya diperkosa atau jiwa dan harta mereka dianiaya sedangkan tidak ada 
kekuasaan atau kekuasaan bagi hukum Allah?? Dan apakah syariat membiarkan mereka 
begitu saja dan menelantarkan mereka tanpa solusi dalam kejadian-kejadian seperti ini? 
Kemudian bila secara dlarurat mereka mengadu kepada penguasa kafir mereka itu menjadi 
kafir!! padahal sesungguhnya mereka itu mentakwil bahwa mereka itu mukrah atas hal itu!! 
Ternyata para ghulat itu bingung tak menemukan jawaban dan mereka itu tidak 
memperhatikan ketertindasan kaum muslimin pada zaman ini, namun semua yang penting 
bagi mereka adalah hanya menerapkan hukum takfier. 

Dan saya mengetahui bahwa para ulama memiliki syarat-syarat dalam sahnya ikrah 
atas kekafiran dan juga dalam membunuh jiwa yang ma’shum (terjaga darahnya), mereka 
memperketat di dalamnya dibandingkan dengan bahasan-bahasn ikrah lainnya. 

Namun dengan ini semua, berarti hal itu tetap tergolong/uri/'yang ada perselisihan di 
dalamnya, dan orang yang mengkaji pendapat-pendapat mereka pasti mengtahui itu. 

Dan hari itu sesungguhnya perselisihan dalam batasan ikrah itu tergolong furu' yang 
diudzur di dalamnya orang jahil yang melakukan takwil bila dia mustadl’af di dalam 
kekuasaan orang-orang kafir. Dan pencari ilmu wajib memahami bahwa ithlaqul wa’id 
(pelontaran ancaman) atau perkataan dalam posisi tahdzir (penghati-hatian) dari 
keterjatuhan dalam kekufuran atau (dalam posisi) tarhib (menakut-nakuti) dari memasuki 
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pintu-pintunya serta anjuran untuk mengambil ‘azimah adalah memiliki cara tertentu, dan ia 
adalah sesuatu di luar perkataan dalam menerapkan hukum-hukum takfier terhadap orang- 
orangya terutama bila disertai takwil dan istidl'af 

Dan sebagian para ghulat mengharuskan manusia untuk bertahakum kepada syaikh- 
syaikh mereka yang sama sekali tidak memiliki kekuasaan dan syaukah (kekuatan) yang 
dengannya mereka bisa mengembalikan hak-hak dan mencegah kezaliman, dan kalau tidak 
maka mereka kafir....!! 

Saya telah melihat Al Juwainiy menetapkan di dalam kitabnya Al Ghiyatsiy beberapa 
pasal yang mana di dalamnya ia mengajak para ulama dan para qadly saat tidak adanya imam 
yang menaungi umat Islam untuk menunaikan mashlahat-mashlahat manusia, dan itu dengan 
cara setiap penduduk suatu negeri mengadukan (kasusnya) kepada para ulama mujtahid 
mereka agar para mujtahid itu memutuskan di antara mereka dengan hukum-hukum Allah. 
Dan ia adalah gambaran yang tidak mungkin terealisasi kecuali dengan adanya jama’ah 
muslimah yang bersatu padu di sekitar para mujtahid itu sehingga ia menjadi kekuatan bagi 
para mujtahid yang denganya mereka bisa menggulirkan putusan-putusannya. Karena 
sesungguhnya Al Juwaini mengandai-andai kosongnya zaman dari adanya imam dan beliau 
tidak mengandai-andai terurainya ikatan jama’ah, cerai-berainya umat ini dengan tidak 
karuan, berkuasanya kaum murtaddun dan pemaksaan hukum-hukum mereka atas manusia 
dan tanah air, terangkatnya ilmu dengan wafatnya para ulama dan ahlul halli wal 'aqdi, 
bercokolnya orang-orang jahil sebagai tokoh dan bergabungnya kabilah-kabilah dari umat ini 
dengan kaum musyrikin serta bencana-bencana lainnya yang menghantam umat pada masa- 
masa ini, sampai-sampai tepat nyata sekali di dalamnya apa yang telah di kabarkan oleh Ash 
Shadiq Al Mashduq (Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ) berupa fitnah-fitnah dan hal-hal 
yang ada menjelang datangnya hari kiamat. Di mana orang-orang yang lurus dari kalangan 
masyayikh dan yang lainnya tidak memiliki kekuasaan dan kekuatan yang memberikan 
keleluasan mereka untuk menerapkan hukum-hukum Allah bila sebagian orang mengadukan 
kepada mereka tentang kasusnya, terutama bila yang aniaya itu dari kalangan orang-orang 
kafir yang memiliki tameng kekuasaan, karena sesungguhnya dia tidak akan mau tunduk 
pada putusan-putusan para syaikh itu seandainya mereka itu memutuskan dalam kondisi ini, 
kecuali orang yang dirinya telah diliputi kekuasaan taqwa dan tunduk pada kekuasaan rasa 
takut kepada Allah, dan ini tidak mungkin terjadi kecuali bila semua pihak yang bersengketa 
adalah dari kalangan orang-orang yang wara’ dan beriman. Sedangkan yang umumnya terjadi 
dalam hal persengketaan manusia bukanlah dengan macam orang-orang itu, tapi dia itu pada 
umumnya adalah dengan orang-orang yang tidak jera dengan Al Qur'an dan tidak ada 
dorongan bagi mereka dari keimanan, mereka tidak merasa takut kecuali dengan takhwif 
(ancaman ditakut-takuti) dengan kekuasaan, kekuatannya serta sangsi-sangsinya. 

Dan bila pengaduan orang muslim atau penganiayaan terhadapnya atau terhadap 
kehormatannya atau hartanya atau jiwanya atau keluarganya adalah dari pihak orang kafir 
ini yang menolak merujuk pada hukum-hukum Allah yang diputuskan oleh sebagian para 
masyayikh, dan andai si kafir itu dihukumi (dengannya) tentu dia tidak mau mengikuti 
putusan-putusan para masyayikh itu selama mereka itu tidak memiliki kekuasaan yang 
dengannya mereka bisa mengambil apa (hak) yang tidak bisa diambil oleh Al Qur’an dan 
iman pada jiwa banyak manusia, dan mereka tidak memiliki kekuatan, kepolisian dan power 
yang mengharuskan dan memaksanya untuk menunaikan hak dan membuat jera para 
penjahat, orang-orang yang aniaya dan orang-orang yang berbuat iseng. Maka bagaimana 
mengharuskan orang muslim yang dizalimi padahal kondisinya seperti itu untuk mengadu 
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kepada para masyayikh itu di dalam kasus-kasus seperti ini sedangkan mereka itu tidak 
kuasa untuk mengembalikan haknya atau membela dari tuduhan dusta yang dialamatkan 
kepadanya. Kemudian bila dia secara dlarurat mengadu pada kekuasaan pemerintah atau 
aparat kepolisiannya dalam rangka meminta perlindungan mereka dari orang kafir atau 
dalam rangka menolak serangan orang jahat, terus dia malah di vonis kafir....? 

Dan kami di sini tidak mengajak kepada pelegalan realita yang pahit yang mana kaum 
muslimin sekarang hidup di dalamnya, justru inti dakwah kami adalah: Mengajak kepada 
(upaya) merubahnya untuk mengeluarkan para hamba dari 'ibadatul 'ibad (penghambaan 
diri kepada makhluk) kepada 'ibadatullah saja, dan dari hukum-hukum serta aturan para 
thaghut kepada syari’at Allah yang suci lagi adil. Ini adalah tergolong kewajiban yang paling 
agung yang wajib atas kaum muslimin, baik yang khusus ataupun yang awam, untuk beramal, 
i'dad dan jihad dalam rangka mencapainya. Dan inilah solusi dengan obat yang paten untuk 
semua problema dan penyakit mereka 

Namun (menunggu) hingga Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberikan karunia hal itu 
atas kaum muslimin, apa yang mesti dilakukan oleh kaum mustadl’afin dalam kasus-kasus 
seperti itu? Dan apabila secara dlarurat mereka mengadukan kepada pemerintah dan 
kekuatannya, maka apakah mereka kafir? 

Sebelum menjawab hal ini, saya ingin mengingatkan bahwa saya di sini tidak 
mengajak dengan ucapan saya ini kepada tahakum terhadap para thaghut atau 
pembolehannya.... sama sekali tidak.... ma’aadzAllah saya melakukan hal itu sehari dari hari- 
hari yang ada. Sungguh kami relakan umur kami dalam pengingkaran kemungkaran yang 
besar ini yang mana kami keluar ke dunia nyata ini sedangkan kemungkaran tersebar 
memayunginya. Dan kami pribadi -wa lillahil hamd wal minnah- tidak berhukum atau 
mengadukan hukum kepada mereka baik dalam hal kecil ataupun besar pada satu haripun di 
hari-hari (kami), kami tidak pernah mengadu kepada kepolisian mereka atau kantor-kantor 
pelayanan mereka atau mahkamah-mahkamah mereka dalam satu kasus pun, termasuk 
kasus-kasus lalu lintas sekalipun bila lawan memberikan kapada kami hak kami, dan bila 
tidak, maka kami tidak pernah mendatangi atau mengadukannya kepada mereka meskipun 
hak kami hilang. Kami telah di adukan ke mahkamah seraya ditawan lagi di borgol dalam 
kasus-kasus dan tuduhan-tuduhan yang dialamatkan kepada kami yang mana vonis 
sebagiannya terkadang sampai pada vonis hukuman mati, terus Allah memberikan kami 
hidayah dengan karunianya dan meneguhkan kami; kami tidak rela untuk menunjuk 
pengacara yang membela kami karena kami tahu bahwa mereka itu tidak akan merujuk 
hukum dalam membela kami kecuali kepada undang-undang kufur, dan bahwa mayoritas 
mereka tidak segan-segan dari menjunjung mahkamah-mahkamahnya atau mensifati para 
hakimnya dengan bersih dan (mensifati) hukum-hukumnya dengan keadilan. Kami memohon 
kepada Allah agar menerimanya dan memberikan husnul khatimah. 

Dan dengan itu kami memberikan fatwa kepada manusia selalu, dan mendorong 
(menganjurkan) mereka untuk menjauhi thaghut dan undang-undang mereka, dan untuk 
tidak bertahakum kepada mahkamah-mahkamah mereka walau dunia mereka lenyap 
seluruhnya, kecuali bila mereka digiring ke sana seraya ditahan lagi diborgol, kemudian 
mereka dihukumi secara paksa terus mereka membela dirinya, dan mereka tidak 
mengadukan hukum atau berhukum kepadanya (dengan keinginan) mereka. 

Namun bersama ini semua kami mengetahui bahwa keadaan manusia itu berbeda- 
beda, dan kemampuan mereka itu beragam di kondisi ketertindasan mereka serta dalam 
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kondisi lenyapnya hukum syari’at dan kekuasaanya: sehingga tidak mungkin mengharuskan 
setiap orang untuk mengambil ‘azimah dalam semua kondisi. 

Sedangkan dienullah ini tidak menetapkan solusi, hukum dan aturan buat orang- 
orang yang kuat saja, akan tetapi ia mengangkat kesulitan dari umat ini secara umum dan 
memperhatikan kondisi-kondisi kaum yang lemah. Allah tidak membebani jiwa kecuali sesuai 
dengan kemampuannya, dan dia membolehkan hal-hal yang terlarang saat dlarurat, serta dia 
membolehkan pengucapan atau perbuatan kufur saat ikrah selama hati tentram dengan 
iman. 


Dan orang-orang yang memiliki kekuatan iman yang kokoh sendiri terkadang 
terdesak dalam sebagian kondisi yang memaksa untuk melakukan apa yang mereka 
tinggalkan dan yang mereka tolak serta mereka jauhi dalam kondisi lain. 

Dan masalahnya tidak selamanya masalah hak atau dunia yang mana seseorang bisa 
saja merelakannya atau meninggalkannya karena Allah demi menjaga diennya, akan tetapi 
terkadang seseorang diganggu kehormatannya dan isterinya dikotori. Dan orang-orang yang 
mengamati kasus-kasus masyarakat yang busuk ini di kondisi pengguguran hukum-hukum 
Allah ta’ala dan hudud-Nya yang suci ini, dia melihat dari kasus-kasus dan kejahatan- 
kejahatan, terutama apa yang berkaitan dengan pemerkosaan terhadap kehormatan dan jiwa, 
sesuatu yang tidak ada kelapangan bagi manusia untuk merelakannya atau berpaling dan 
mendiamkannya. Dan juga tidak setiap orang memiliki dari kekuatan atau kesukuan dan 
keduduka apa yang denganya ia mampu membela dirinya, kehormatannya serta keluarganya, 
atau ia mendapatkan penolong atau pelindung yang denganya dia mencukupkan diri dari 
mengadukan kepada pemerintah ini yang di tangannya ada kekuatan dan kekuasaan. Maka 
wajib atau orang yang faqih lagi mengerti akan maqashidu asy syari'ah (tujuan-tujuan 
syari’at) dan mashalihul 'ibad (kepentingan-kepantingan manusia) untuk memperhatikan 
keadaan-keadaan ini semuanya dan meninjaunya saat berbicara tentang kasus-kasus ini dan 
tidak ngawur serta tergesa-gesa mengkafirkan langsung dalam masalah-masalah seperti ini. 

Terutama sesungguhnya gambaran sebab turun firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala-. 


C->j-iijajT (Jj (jl lLU1S ^ (Jjj! P J viTJI O ^ j jjjT (JJ jJ jpl 

<jjj ^ tjjd (J! (1-^ jjj tilj (J?j) O' j! -AJj 
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada 
apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka 
hendak berhakim kepada thaghut , padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu 
dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. 
Apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah telah 
turunkan dan kepada hukum Rasul niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi 
(manusia) dengan sekuat-sekuatnya dari (mendekati) kamu". (An Nisa: 60-61) 

Ia adalah gambaran yang berbeda dengan yang sedang kita bicarakan di dalamnya di 
saat tidak ada kekuasaan bagi hukum Allah. 

Ayat-ayat ini turun di saat di mana hukum Allah memiliki negara dan kekuasaan, dan 
makhluk paling adil ada di tengah-tengah manusia beliau membela yang dizalimi, memaksa 
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orang yang zalim untuk memegang kebenaran serta memberikan hak kepada pemiliknya... 
sebagaimana yang jelas dari firman-Nya: "Apabila dikatakan kepada mereka: "marilah kamu 
(tundukj kepada hukum yang Allah telah turunkan dan kepada Rasul”, namun demikian orang- 
orang yang disebut dalam ayat-ayat itu berpaling dan menghalangi (manusia) dari hikmah 
(kebenaran) seraya lebih memilih tahakum kepada thaghut dan hokum-hukumnya, baik si 
thaghut itu dukun atau Yahudi atau yang lainnya supaya memutuskan bagi mereka sesuai 
dengan keinginan mereka dan seleranya. 

Gambaran ini lebih utama lagi masuk di dalamnya para thaghut yang membuat hukum 
perundang-undangan yang menetapkan dari hukum dan dien ini apa yang tidak Allah izinkan 

Dan berstatus sama dengan mereka adalah para thaghut masa kini yang di tangan 
mereka kendali kekuasaan dan kekuasaan legislative serta yang lainnya, kemudian mereka 
enggan menerapkan syariat Allah dan bersikukuh untuk menetapkan undang-undang kafir 
mereka, mereka mengharuskan manusia dan menggiringnya kepada hukum itu, dan begitu 
juga status setiap orang yang membela mereka dan menolak bersama mereka dari 
menerapkan syariat Allah serta membantu mereka untuk menegakkan dan melanggengkan 
hukum-hukum thaghut, maka hukum penopang (garis belakang) dalam hal seperti itu adalah 
sama dengan hukum orang yang terjun langsung. 169 

Dan secara umum, sesungguhnya gambaran ini cocok diterapkan terhadap setiap 
orang yang memiliki kemudahan untuk mencapai pada hukum Allah dan memungkinkan 
baginya menyelesaikan sengketa dengan tahakum kepada syari’at Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala, terus dia enggan dan menolak dan berpaling darinya secara sukarela kepada hukum 
thaghut, yaitu setiap putusan dengan selain apa yang Allah turunkan atau pembuatan hukum 
yang tadi Allah ta’ala izinkan. 

Adapun orang-orang yang kami menolak dari mengkafirkannya, adalah maka 
gambarannya bukanlah seperti gambaran yang disebutkan di dalam ayat-ayat itu, dan juga ia 
tidak tergolong hal yang sama dan serupa dengannya sehingga hukumnya bisa diterapkan 
kepadanya atau diikutkan dengannya, tapi ia terjadi dalam payung tidak adanya bagi hukum 
Allah di bumi ini yang bisa mengembalikan hak kepada pemiliknya, dan tidak ada kekuasaan 
dan power kaum muslimin yang mana dengannya kaum mustadl'afun bisa meminta bantuan 
dan berlindung kepadanya, kemudian mereka tidak mengadu ke pemerintah, kekuatannya 
atau mahkamahnya sebagai keberpalingan dari kekuasaan hukum Allah yang ada, atau 
keberpalingan dari meminta tolong kepada kekuatan kaum muslimin dan kekuasaan mereka 
dengan yang sedang tegak, dan bukan sebagai bentuk melindungi diri dengan kekuatan 
thaghut dan undang-undangnya dari syariat atau sebagai bentuk dukungan bagi mereka atas 
kaum muslimin, sama sekali tidak.... kami berlindung kepada Allah dari membela sidikitpun 
dari hal ini. 

Dan gambaran yang kami maksudkan hanyalah: gambaran orang-orang teraniaya lagi 
tertindas yang tidak mendapatkan seorang penolongpun, tidak (pula) ada pelindung dan 
imam dari ahlul haq yang menjaga mereka serta tidak (mendapatkan) kekuatan kaum 
muslimin yang dengannya mereka berlindung. Kemudian salah seorang dari mereka 
berlindung kepada kekuasaan orang-orang kafir dan kekuasaannya atau mahkamah- 


169 Ibnul Arabi berkata dalam Ahkamul Qur'an: 148-150: Mayoritas ulama sepakat bahwa penopang itu divonis sama 
dengan vonis orang yang berperang). Dan hal itu ditegaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Al Fatawa. 


www.millahibrahim.wordpress.com I 360 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


mahkamahnya agar mereka berbuat obyektif kepadanya dalam harga dirinya atau jiwanya 
dari orang zalim yang kafir yang lain yang memilki kekuatan dan suku yang melindunginya, 
atau orang yang berlindung dengan kekuasaan dan kekuatan para thaghut itu seraya 
mentakwil bahwa dia itu mukrah atas hal itu. 

Gambaran ini tidak halal menyamakannya dengan gambaran sebab turun ayat-ayat tadi. 

Dan begitu bila orang yang menyerang dia itu atau yang mengganggu kehormatannya 
itu dari kalangan orang-orang yang durjana atau orang-orang zalim yang mengaku muslim 
yang tidak jera kecuali dengan kekuatan dan kekuasaan, sedangkan tidak mungkin bagi 
muslim menghentikannya kecuali dengan hal itu. 

Saya katakan ini sedangkan saya tergolong orang yang mengetahui akan undang- 
undang kufur yang sekarang menguasai kaum muslimin, dan bahwa UU tersebut adalah 
termasuk sebab yang paling busuk yang menggugurkan hak-hak manusia dan mencoreng 
kehormatannya dan harga dirinya, dan menjadikan harta dan barang mereka sebagai 
santapan bagi setiap penyerang dan orang aniaya. Kami telah menjelaskan hal itu, dan telah 
kami beri contoh dari undang-undangnya ini di dalam kitab kami "Kasyfun Niqab ’An Syari'atil 
Ghaab". 

Akan tetapi kasus-kasus kejadian yang menimpa manusia itu tidak terukur dan tidak 
pernah habis sampai Allah mewarisi bumi ini dan apa yang ada di atasnya, sedangkan 
dlarurat-dlarurat manusia dan kejadian-kejadian yang menimpa mereka itu berbeda-beda. 
Terkadang dlarurat itu menghantarkan orang pada batas ikrah terutama pada apa yang 
berkaitan dengan kehormatan. 

Dan memang dari realita pengalaman terkadang didapatkan bahkan ada di antara 
tentara thaghut, para anshar qawanin dan sebagian hakim dari kalangan orang-orang yang 
mengira bahwa meraka itu berbuat baik, orang yang tidak rela dengan penganiayaan 
terhadap kehormatan dan mereka marah karena pencorengannya serta berupaya 
semaksimal mungkin untuk membela orang yang dizalimi terutama bila mereka itu berasal 
dari garis keturunan yang baik atau mereka itu dari kalangan ahlul ghairah dan muru’ah 
(orang yang memiliki harga diri), karena pasti saja di antara orang kafir itu ada orang yang 
seperti itu, sebagai pembenaran akan hadist Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 

"Manusia itu (bagaikan] barang tambang, orang-orang terbaik pada masa jahiliyyah adalah 
orang-orang terbaik di dalam Islam bila mereka itufaqih [paham]". (HRAI Bukhari 3383 dan 
muslim serta lainnya) 

Maka sah-lah bahwa ahlul jahiliyyah memiliki orang-orang yang baik. 

Dan hal itu dikuatkan oleh atsar yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dari ucapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam kepada para sahabatnya tatkala penindasan Quraisy terhadap 
mereka: 

(....1^1 aSiC. ^allaj V l£La 4. W (jjajl j) 

"Seandainya kalian keluar ke negeri Habasyah, kerena sesungguhnya di sana ada raja yang 
tidakseorangpun dizalimi di sisinya." 
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Dan memang An Najasyi walau dia masih kafir dia itu tidak menzalimi mereka, dan 
tidak menyerahkan mereka kepada Quraisy saat mereka mengutus orang untuk meminta 
mereka, dan ini sebelum An Najasyi masuk Islam sebagaimana yang akan datang. 

Dan yang lalu ini dibenarkan oleh hadits Al Bukhari (3905] tentang jiwar 
(perlindungan] Ibnu Ad Dughnah terhadap Abu Bakar dan ucapannya terhadap beliau: 

liljj .AjE-lj L jW- ^11 Uli) (. . ,^)ij Vj V UI U (jl) 

(Sesungguhnya orang sepertimu wahai Abu Bakar tidak (layak) keluar dan dikeluarkan...) 
hingga ucapannya: (Sungguh saya bagimu sebagai pelindung, pulanglah dan beribadahlah 
kepada Tuhanmu di negerimu.") 170 

Dan yang lainnya yang menunjukkan bahwa di antara orang-orang kafir itu ada orang 
yang tidak suka pada kezaliman, dia menolong orang susah dan membela orang yang 
dizalimi. Ungkapan ini bukan tentang undang-undang namun tentang sebagian aparaturnya 
yang terkadang menggunakan kekuasaan dan kekuatannya dalam sebagian kesempatan 
untuk menghadang kezaliman atau mengembalikan sebagian hak. 

Dan ini semuanya tidak merubah sedikitpun dari status kekafiran para anshar 
qawanin, sebagaimana jaminan Ibnu Ad Dughnah terhadap Abu Bakar tidak merubah 
statusnya, dan tidak melegalkan atau membolehkan bagi mereka untuk tetap berada di 
jabatan-jabatannya. Bukan dalam hal ini ucapan kami, akan tetapi ucapan itu hanya tentang 
takwil-takwil atau motiv-motiv dan hal-hal yang melegalkan yang mendorong banyak 
manusia untuk meminta perlindungan mereka atau mengadu atau meminta pertolongan 
kepada mereka dengan gambaran yang telah kami sebutkan, dan bahwa keadaan seperti itu 
menghalangi dari takfier mereka. 

Adapun sekedar berlindungnya orang muslim dalam kondisi dlarurat kepada orang 
kafir yang menjaganya atau melindunginya atau mengembalikan haknya dan menolongnya 
dari (gangguan] orang kafir lainnya, atau untuk menghadang penyerobotan orang muslim 
fajir yang tidak jera dan tidak takut kecuali dengan hal itu dalam kondisi tidak adanya 
kekuasaan dan kekuatan bagi syariat Allah, maka ini sama sekali bukan tergolong tahakum 
(kepada thaghut]. 

Dan telah lalu kami ketengahkan kepadamu pujian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam terhadap Hilful Fiidlul padahal sesungguhnya ia adalah hilf jahiliy yang dirintis oleh 
orang-orang kafir dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah menyaksikannya saat beliau 
masih belia, beliau berkata: 

^ Cluc-J •‘SiLsJ <_sAj J i) L . 

“Saya tidak menyukai bila saya mendapatkan unta merah sedang saya (mesti) melanggarnya." 
Dan dalam satu riwayat: "Andai saya diundang untuknya di dalam Islam tentu saya 
memenuhinya." 

Dan bentuknya adalah: Persatuan suku-suku pada masa jahiliyyah yang saling 
bersepakat untuk menolong orang yang kesulitan, membela orang yang dizalimi dan 
mengembalikan hak-hak kepada para pemiliknya dengan power mereka dan kekuatan 
persatuannya, sedangkan itu terjadi di saat Islam tidak memiliki kekuasaan dan daulah serta 


170 (lihat juga dalam shahih Al Bukhari {kitab Manaqibil Anshar) (bab Islam 'Umar...) tentang perlindungan dan jaminan 
keamanan Al 'Ash Ibnu Wa-il bagi Umar Ibnul Khaththab (3864-3865). 
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sebelum bit’sah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam kondisi jahiliyyah yang gelap, jadi ia 
adalah yayasan dari yayasan-yayasan jahiliyyah 

Dan pujian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap hilf ini menuntut tidak adanya 
dosa bagi orang yang tertindas bila ia berlindung kepadanya atau kepada yang semisal 
dengannya dari kalangan orang-orang kafir yang mampu menghadang kezaliman darinya 
atau dari kehormatan atau hartanya, atau untuk menggapai sebagian hak-hak-nya dengan 
kekuatan, power dan kekuasan mereka dari orang-orang kafir lain yang zalim di saat kondisi 
tidak ada kekuasaan bagi syariat ini, dan andai di dalamnya terdapat dosa apalagi keharaman 
atau kekuffuran, tentulah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah menjelaskannya di dalam 
konteks pujiannya terhadap hilf ini. Sungguh beliau shallallahu 'alaihi wa sallam adalah umat 
yang paling taqwa dan paling wara', dan beliau tidak membiarkan satu keburukanpun 
melainkan beliau menghati-hatikan (umat] darinya. 

Permintaan bantuan ini ( istinshar ] dan tahakum itu dengan gambarannya tadi serta 
takwil-takwilnya tersebut, adalah suatu yang kami tolak dan ingkari pengkafiran para 
pelakunya. 

Hati-hatilah dari menisbatkan kepada kami apa yang tidak pernah kami katakan, 
berupa pembolehan tahakum kepada orang-orang kafir dan para thaghut serta UU mereka 
secara muthlaq, atau istinshar dengan mereka atas kaum muslimin muwahhidin, atau 
menghakimi kaum muslimin kepada mereka dan kepada UU mereka yang kafir dalam 
khushumat (pertikaian). Ini sama sekali tidak pernah kami katakana di hari-hari kami. 

Orang muslim memiliki motivasi taqwa dan wara’ serta iman yang membuatnya jera 
dan menggiringnya mau tunduk kepada hukum Allah ta’ala dan pasrah kepadanya tanpa ada 
rasa takut kepada kekuatan atau paksaan kekuasaan, dan orang yang kondisinya seperti itu 
tapi lawannya tidak mau kecuali mengajukannya kepada UU kafir padahal dia tahu bahwa dia 
mampu mengambil haknya tanpa hal itu, maka dia telah bertahakum kepada thaghut secara 
sukarela dan dia masuk dalam macam orang yang ada dalam sebab nuzul ayat tadi. 

Dan siapa orangnya yang diajak kepada hukum Allah dan putusan kitab-Nya saat 
mudah menegakkanya dan memungkinkan menyelesaikannya bagi pertikaian dan 
mengakhirinya dalam persengketaan, baik yang zalim atau yang dizalimi terus dia enggan 
dan menolak, maka ia tergolong orang-orang yang Allah Subhanahu Wa Ta'ala firmankan 
tentang mereka: 


j 13 tJjil t» (Jj J-3 ii!3 


"Apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah kamu [tunduk) kepada hukum yang Allah telah 
turunkan dan kepada hukum Rasul", niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi 
[manusia] dengan sekuat-kuatnya dari [mendekati] kamu.” [An Nisa: 61) 

Dan Dia Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


1 ’ i" '’f; , '' - • f -• i -* f . - . ' > > > ^ t i > < - p 

I 1 " - -h 3 \c >I _Ls-" j ^5 Lo_J jjc>- ^ ji lLLijj 

(c ia j 


“Maka demi Tuhanmu, mereka [pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkannya kemudian mereka tidak merasa 
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keberatan dalam hati mereka tehadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya." (An Nisa: 65) 

Ini, sungguh sebagian orang-orang yang mempersempit masalah telah berlebih- 
lebihan dalam mengingkari terhadap kaum muslimin yang awam, mereka mempersulitkan 
mereka dan membebankan kepada mereka apa yang tidak mereka mampu, sampai-sampai 
mereka mengingkari kaum awam itu atas sekedar tampilnya mereka di hadapan mahkamah- 
mahkamah ini atau di hadapan pemerintah [kafir] atau kepolisiannya dan pos pengaduannya 
walau untuk membela diri mereka sendiri saat mereka dicari, dan sebagian mereka 
mengharuskan kaum awam itu untuk menolak hadir dan lari [kabur), dan kalau tidak maka 
mereka itu kafir. 

Dan sudah maklum bahwa hal itu tidak mampu dilakukan oleh setiap orang terutama 
dalam realita istidl’af [ketertindasan].... 

Dan sesungguhnya manusia itu beragam kemampuannya dalam menanggung 
gangguan dan dlarurat [kondisi sulit). Bahkan para fuquha membolehkan dalam kondisi 
kelaparan bagi orang lemah dan manula apa yang tidak mereka bolehkan bagi selain mereka, 
dan mereka melapangkan bagi mereka itu dengan apa yang lebih lapang dari apa yang 
mereka bolehkan bagi orang kuat yang mampu lagi sehat. Dan sesungguhnya manusia itu 
beragam dalam batasan ikrah. Sesungguhnya bagi setiap kondisi dan tempat ada ungkapan 
[yang tepat baginya). 

Dan oleh sebab itu sungguh telah mampu Ibrahim 'alaihissalam yang menantang 
kaumnya dan tidak peduli dengan api mereka yang menyala-nyala dalam satu waktu padahal 
beliau itu sendirian, dan dalam kondisi lain beliau dan istrinya tertindas dan terpaksa 
[dlarurat) untuk memenuhi permintaan orang kafir saat minta Sarah didatangkan, bahkan Al 
Bukhari memastikan itu dalam kitab Al Ikrah, dan saya memaksudkan dengan hal itu hadits 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 


4 jj! 4_ill j_y<s ^4 gjLoij ^)^.Ia 

lajLfl 4 lal 4 dj ^9 ijli (jj ^-111 : CllllaS CluitflS 4 Igjlj 4 lg_j 


"Ibrahim hijrah dengan Sarah, beliau masuk dengannya ke suatu negeri yang di sana ada 
seorang raja atau seorang diktaktor, si raja terus mengutus orang kepada Ibrahim (seraya 
menyuruh); "Datangkan wanita itu kepadaku." Maka Ibrahim mengirimnya, terus ia 
menghampiri Sarah, maka Sarah berwudlu dan shalat terus berdoa: Ya Allah, bila aku beriman 
kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu, jangan kuasakan orang kafir itu terhadapku." Maka si raja 
terus (tidur) ngorok sampai ia menghantamkan kakinya" 

Dan Al Bukhari membuat bab baginya dalam kitab Al ikrah "Bab: Bila wanita dipaksa 
berzina, maka tidak ada had atasnya." 

Maka hal itu dinilai sebagai ikrah dan tidak ada celaan atas Ibrahim atau atas istrinya 
karena khalwat- nya bersama orang kafir itu, dikarenakan ia itu mukrahah [dipaksa), 
sebagaiman hal itu dituturkan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar dalam pendapat para ulama. 
Keduanya tidak dicela atau ditegur karena tidak kabur dan tidak seorangpun mengharuskan 
mereka untuk lari. Justru keduanya lebih tahu akan kondisi dan keadaan mereka pada saat 
itu. 
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Dan sudah maklum begitu juga bahwa tidak setiap tampil atau melapor terhadap 
orang-orang kafir atau mahkamah-mahkamah mereka atau kantor-kantor pengaduan mereka 
itu dianggap sebagai tahakum kepada thaghut atau sebagai kekafiran... 


Di samping itu, sesungguhnya banyak dari tuduhan dan pengaduan bisa diselesaikan 
dan dibantah dengan sekedar melapor, datang (tampil) dan menghilangkan isykal, dan 
terkadang bisa diselesaikan dengan shulh (damai) atau yang lainnya berupa tahkim yang 
dibolehkan dan tidak termasuk sama sekali dalam tahakum mukaffir. Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala telah berfirman tentang shulh : 



"Dan shulh itu lebih baik. " (An Nisa: 128) 


Dan berfirman tentang najwa (membicarakan orang lain) yang boleh yang termasuk 
dikecualikan di antara manusia: 


<_r 


iDi 




"atau mendamaikan di antara manusia. " (An Nisa: 114) 

Dan berfirman tentang peperangan dan perselisihan di antara kelompok-kelompok kaum 
muslimin: 

o t 9 f s' 9 ** s 9 } t' 

IjJa^ilj (JjuuL) Lo^lju \y>A^s\3 


"Maka damaikanlah di antara keduanya dengan adil dan berbuat adillah." (Al Hujurat: 9) 
Dan diriwayatkan dari hadits Abu Hurairah dan sahabat lainnya secara marfu’: 


"Shulh itu boleh dilakukan di antara kaum muslimin." (Dan ini diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, Al Hakim dan Al Baihaqiy). 

Dan Umar radliyallahu 'anhu memerintahkan untuk mengembalikan pihak-pihak yang 
berselisih supaya mereka berdamai, oleh sebab itu para fuqaha menganjurkan bagi si qadli 
agar berupaya mendamaikan antara pihak-pihak yang berselisih ( khushum ) dalam semua 
pengaduan yang mana yang dituntut di dalamnya bukan dari hak-hak Allah, karena 
pengaduan-pengaduan dan kasus-kasus itu terbagai-bagi, ada yang merupakan hak Allah 
murni, ada yang hak manusia murni, dan ada yang tergabung kedua-duanya namun salah 
satunya lebih menonjol. Dan dalam hal itu ada rincian yang sudah terkenal dari sisi bolehnya 
shulh dan tanazul (pengguguran hak) dalam hak-hak manusia, dan tidak bolehnya hal itu 
dalam hak-hak Allah. Lihat A'lamul Muwaqqin 1/107-108. 

Dan shulh yang boleh adalah umum di antara manusia, dan bukan khusus antara 
suami istri, namun boleh di antara dua pihak yang berserikat, dua pihak yang berseteru, dan 
dua kelompok yang saling berselisih atau saling memerangi dan yang lainnya. 

Dan sebagaimana persengketaan di antara suami isteri adalah boleh diputuskan 
dengan shulh dan dua juru damai berijtihad di dalamnya, dengan cara salah satu pihak suami 
isteri menggugurkan sebagian haknya dalam rangka ishlah yang mana ia adalah lebih baik 
daripada berpisah dan bertengkar, maka maka begitu juga masalahnya dalam banyak 
persengketaan dan pengaduan, boleh diselesaikan dengan shulh dan saling merelakan dari 
kedua pihak, atau pengguguran sebagian mereka akan sesuatu dari hak-haknya. Jadi shulh 
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adalah akad saling merelakan yang dibolehkan oleh syariat dan tidak dibatasi, kecuali bila 
menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang halal. 

Al Hafidz berkata dalam Fathul Bari pada hadits no 2961: (Dan shulh itu bermacam- 
macam, shulh orang muslim dengan kafir, shulh antara suami istri, shulh antara kelompok 
pemberontak dengan pihak yang adil, shulh dalam ganti rugi luka seperti memaafkan dengan 
ganti harta, dan shulh untuk memutus pertengkaran bila terjadi upaya saling ingin memilki 
dalam harta milik (pribadi) atau dalam milik bersama seperti jalan raya.) 

Dan ini tergolong apa yang Allah lapangkan, dan ia bukan termasuk tasyri’ kufriy sama 
sekali, dan bukan pula tergolong al hukmu bi ghairi maa anzalallaah atau tahakum kepada 
thaghut. Al Faruq radliyallahu 'anhu telah berkata: 

- y d' fl !jU ( ■ ■ ■ oCjl tal) 


"Bila Allah melapangkan maka lapangkanlah" (HR AlBukhari) 

Dan sebagian orang tidak suka terhadap sikap memberikan kelapangan kepada 
hamba-hamba Allah, dan mereka menganggap bahwa kebenaran itu selalu bersama sikap 
tasydid (mempersempit), sedang orang-orang yang lebih dekat kepada hal itu adalah 
Khawarij; oleh karena itu pikiran mereka telah sempit dari memahami hal ini serta akal 
mereka lemah dari mencernanya sehingga mereka memprotes upaya shulh dan tahkim 
antara Mu’awiyah dengan Ali serta apa yang terjadi di kisah Al Hakamain. Maka mereka 
menganggapnya sebagai al hukmu bi ghairi maa anzalallah, terutama saat Ali mereka lihat 
telah menarik diri dalam rangka ishlah dari sebagian hal yang diprotes oleh Ahli Syam dalam 
kertas perdamaian seperti penamaan Amirul Mu’minin dan apa yang terjadi antara Abu Musa 
Al Asyariy dan 'Amr Ibnul ‘Ash. Mereka (Khawarij) berkata: Kalian telah menjadikan manusia 
sebagai hakim (pemutus): "Dan barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir”. Dan di antara yang mana 
mereka didebat oleh Ibnu Abbas, dan yang dinisbatkan kepada Ali, beliau (Ibnu 'Abbas) 
mengingatkan mereka dengan tanazul yang dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam dalam Shulhul Hudaibiyyah... dan ia berkata: Allah berfirman dalam Kitab-Nya tentang 
laki-laki dengan istrinya: 


Ul-O 1 aj 1 l « 


"Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang 
hakam [juru damai] dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika 
kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufiq 
kepada suami istri itu." (Ari Nisa: 35] Apakah boleh hal itu prihal laki-laki dan istrinya dan 
tidak boleh dalam (menyelesaikan kasus) umat Muhammad...? atau "Apakah umat 
Muhammad adalah lebih besar [agung] darah dan kehormatannya daripada perempuan dan 
laki-laki?". 171 Maka sebagian mereka bangkit dan rujuk sedangkan yang lainnya tetap 
bersikeras, sebagaimana yang akan datang. 


Asy Syathibiy berkata dalam Al I’tisham 2/264-265, saat beliau menjelaskan tanda- 
tanda dan ciri khusus firqah-firqah ahlul bida' wal ahwa\ (Ciri khusus kedua adalah apa yang 
diingatkan oleh Firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala: 

■*’ t f ■ ' mT if' 

Lo (J kjj jAS (jy-AJ I Co 19 


(Al Bidayah wan Nihayah 7/281) 
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"Adapun orang - orang yang dalam harinya condong kepada kesesatan, maka mereka 
mengikuti apa-apa yang samar darinya....” (Ali ‘Imran: 7) 

Ayat ini menjelaskan bahwa ahlut zaigh (orang-orang sesat) itu mengikuti 
Mutasyabihatul Qur'an, sedang makna mutasyabih-. Apa yang musykil maknanya dan belum 
dijelaskan maksdudnya, baik itu tergolong mutasyabih idlafiy, yaitu sesuatu yang dalam 
menjelaskan maknanya yang haqiqiy membutuhkan kepada dalil dari luar, meskipun 
sebenarnya lafadh itu jelas maknanya bagi yang dangkal pemahamannya, seperti berdalilnya 
orang-orang Khawarij untuk mengugurkan tahkim dengan firman-Nya: 

$ ■$! (&J! ol 

"Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah." (Yusuf: 40) 

Sesungguhnya dhahir ayat ini adalah shahih secara global (umum). Dan adapun secara 
rincian maka ia membutuhkan pada bayan (penjelasan). Dan itulah apa yang telah lalu dari 
uraian Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhuma, karena beliau menjelaskan bahwa keputusan itu 
milik Allah terkadang tanpa tahkim (dan terkadang dengan tahkim), karena sesungguhnya 
bila dia memerintahkan tahkim, maka keputusan dengan tahkim itu adalah keputusan 
Allah)." Selesai dengan sedikit ringkasan. 

Dan di antara jenis tahkim yang disyariatakn adalah shulh antara suami istri dan 
antara manusia secara umum dengan cara tanazul (menggugurkan hak atau sebagiannya) 
atau menunaikan sebagian apa yang menjadi kesepakatan damai dan yang lainnya. 

Dan di antara jenisnya juga adalah apa yang Allah leluasakan di dalamnya terhadap 
hakim atau imam atau panglima perang berapa pemberian pilihan dalam menyikapi ahlul 
harbi dan harta mereka bila negeri mereka ditaklukan dengan kekerasan, antara membunuh 
orang-orang yang ikut perang atau menjadikannya sebagai budak atau membebaskan begitu 
saja atau meminta tebusan. 

Dan di antaranya juga tahkim Sa’ad Ibnu Mu'adz dalam menyikapi Bani Quraidah 
tatkala mereka meminta putusannya, maka beliau menetapkan: Yang ikut berperang dibunuh 
dan anak-anak serta wanita dijadikan budak, kemudain Nabi berkata: 


• 4j1c. jjjalo ujjAaJlj (au! ,A-\ i Al) 


"Sungguh engkau telah memutuskan pada mereka dengan ketentuan Allah.” (Muttafaq 'alaih) 


Dan serupa dengannya adalah hadits Buraidah yang diriwayatkan oleh Al Imam 
Ahmad dan Muslim dalam Shahihnya serta yang lainnya tentang wasiat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam terhadap para penglima pasukan, dan di dalamnya ada ucapan beliau: 


Y (Aili £^Jjjl ^Ic. tAlll ^ic. (ji ^ JaI 1 jlj) 

.(Y j»! au! AA (^jA 


"(Dan bila kamu mengepung orang-orang yang ada di benteng dan mereka meminta engkau 
agar menempatkan mereka pada hukum Allah, maka jangan tempatkan (bawa) mereka pada 
hukum Allah, akan tetapi tempatkan (dudukan) mereka pada putusanmu, karena 
sesungguhnya kamu tidak mengetahui apakah kamu menepati hukum Allah atau tidak dalam 
(menghukumi) mereka)" 

Beliau hanya mengatakan itu, karena macam putusan ini tergolong yang lapang bagi 
panglima atau hakim itu untuk memilih dan berijtihad di dalamnya antara banyak hal... 
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Dan tergolong tahkim dan shulh juga apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, An 
Nasai dan Al Bukhariy dalam Al Adab Al Mufrad dari Abu Syuraih, sungguh tatkala ia datang 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersama kaumnya, beliau shallallahu 'alaihi 
wa sallam mendengar mereka memberinya kun-yah dengan sebutan Abui Hakam, maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memanggilnya dan terus berkata: 

( ^ ~^fda AjIIj 'I (jl ) 

"Sesungguhnya Allah-lah Sang Pemutus itu dan kepada-Nyalah putusan diserahkan, kenapa 
kamu dikun-yahi Abui Hakam? 

Maka ia berkata: Sesungguhnya kaumku bila berselisih dalam suatu hal mereka datang 
kepadaku, terus saya putuskan di antara mereka, dan kedua belah pihakpun rela, maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: Alangkah baiknya hal ini "kemudian beliau 
mengkun-yahinya dengan anaknya yang paling besar." Dan ini ia lakukan pada jaman 
jahiliyyah 172 sebelum masuk Islam, oleh sebab itu ia digolongkan dalam para hakim 
jahiliyyah.... namun demikian sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah 
menganggapnya bagus, dan seandainya itu tergolong al huku bighairi ma anzalallah, tentulah 
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam mengingkarinya dan tidak mengangapnya baik sama 
sekali. Semua ini menunjukkan bahwa shulh itu boleh dan bahwa itu bukan termasuk 
tahakum kepada thaghut atau al hukmu bi ghairi ma anzalallah, meskipun yang 
menanganinya orang kafir yang disukai oleh kedua pihak selama tidak menghalalkan yang 
haram dan tidak mengharamkan yang halal. 

Dan hal ini dikuatkan oleh firman-Nya ta’ala tentang shulh antara suami istri: 


I L>tiJ»vsz> j I 


* 


"Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang 
hakam [juru damai) dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan, jika 
kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufiq 
kepada suami istri itu.” [An Nisa: 35) 


Sedangkan sudah ma’lum bahwa si istri boleh memilih hakam (juru damai] yang dia percayai 
dari kalangan keluarganya, dan bahwa andai istri itu kitabiyyah (Yahudi atau Nasrani), dia 
boleh memilih hakam dari kalangan yang seagama dengannya. 

Syaikh Muhammad Ibnu Ibrahim Alu Asy Syaikh: (Adapun yang berkenaan dengan 
kasus-kasus yang selesai pada para qadly suku-suku, bila hal itu terjadi lewat jalan shulh dan 
shulh ini tidak mengandung tahlil yang haram atau tahrim yang halal, maka shulh tersebut 
adalah shahih, dan bila itu lewat jalan putusan maka itu tidak shahih, karena yang terkenal 
tentang kepala suku adalah kebodohan dan ketidakmengertian akan hukum-hukum syariat, 
sehingga tahakum kepada mereka adalah tergolong tahakum kepada thaghut). Fatawa wa 
Rasaail Asy Syaikh Muhammad Ibnu Ibrahim 12/292. 


Maka diketahuilah dari ini semua bahwa tidak semua tampil di hadapan musuh- 
musuh Allah atau mahkamah-mahkamahnya itu dianggap sebagai tahakum mukaffir. 


172 Lihat Al Isti'ab milik Ibnu Abdil Barr 4/97, biografi Hani Ibnu Yazid Ibnu Nuhaik, dan lihat pula Thabaqah Ibnu Sa'ad 
6/49. 
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Ini ditambah sesungguhnya bila orang itu terkadang tidak mau tampil hadir, atau lari 
tanpa ada dlarurat atau kepentingan yang mengharuskan, maka urusannya bisa menjadi 
lebih sulit dan sangsinya berlipat-lipat serta tuduhan batil pun menjadi semakin kuat atasnya, 
apalagi hukum (sanksi) mereka yang berkenaan dengan ketidakhadiran adalah lebih dahsyat 
dari keadaaan bila dia hadir, sedangkan orang muslim itu dituntut untuk menghindarkan dari 
dirinya mafsadah yang paling besar dari dua mafsadah dengan cara menanggung yang lebih 
ringan. Dan ini adalah bahasan yang besar yang memungkinkan adanya banyak takwil-takwil 
dan ijtihad-ijtihad. 

Dan dalam menyelisihi hal ini adalah Allah-lah Yang Maha mengetahui akan 
pengaruhnya berupa tasydid (mempersulit) dan tadhyiq (mempersempit) terhadap hamba- 
hamba Allah serta menjerumuskan mereka dalam haraj (kesulitan) yang telah Allah angkat 
dari mereka tanpa dlarurat. Ini bukan termasuk tahakum kepada thaghut, akan tetapi 
termasuk jenis menolak/menahan orang yang berupaya aniaya dan yang menyerobot serta 
membantah tuduhan sesuai kemampuan. 

Dan di antara yang layak dijadikan hujjah di sini adalah kisah tampilnya Ja’far dan 
para sahabatnya yang hijarah ke Habasyah di hadapan An Najasyi sebelum keislamannya, 
serta pembelaan mereka akan diri mereka sesuai kemampuan saat datang dua utusan 
Quraisy meminta mereka, dan ketidakmenolakan seorangpun dari mereka untuk tampil atau 
merasa keberatan dari hal itu, serta ketidakadaan pengingkaran Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam akan hal itu. Kisah ini disebutkan oleh Al Hafizh Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wan 
Nihayah dari Ibnu lshaq. Abu Nu’aim dalam Ad Dalaa-il dan Al Baihaqi dalam Ad Dalaa-il 
juga serta yang lainnya dengan sanad-sanad yang sebagiannya jayyid, sebagiannya shahih 
dan yang lainnya qawiy (kuat). Lihat 3/69 dan sesudahnya. Dan di dalamnya bahwa An 
Najasy memberikan jaminan keamanan buat mereka, membela mereka serta menolak 
menyerahkannya kepada Quraisy. 

Dan boleh juga dalam hal ini juga berdalil dengan ucapan Yusuf 'alaihissallam saat 
dituduh oleh istri Al 'Aziz dengan ucapannya: 



&&L s 


O - 4 


L. 


"Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong dengan istrimu, selain 
dipenjarakan atau (di hukum) dengan azab yang pedih." (Yusuf: 25) 


Cr? ^ 


"Yusuf berkata: "dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadnya).” Dan seorang saksi 
dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya..." (Yusuf: 26) 

Dan di dalamnya ada pembelaan Yusuf akan dirinya di antara kaum yang kafir serta 
kesaksian sebgaian mereka, pembelaan mereka terhadapnya dan pernyataan keberatan 
Yusuf dari tuduhan. 


Lebih jelas dari itu apa yang beliau lakukan di dalam penjara saat: 

—2Ujj T fJ J13) 

"Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat diantara mereka berdua: 
"Terangkan keadaanku kepada tuanmu...." (Yusuf: 42) 


www.millahibrahim.wordpress.com I 369 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


Kekafiran raja Mesir saat itu dan keberadaan dia memiliki undang-undang dan 
ajarannya yang menyalahi dienullah tidak mengahalanginya dari mengutus kepadanya seraya 
memberitahukan bahwa dia itu dizhalimi yang telah dijeblosakan dalam penjara tanpa ada 
dosa, dengan harapan mengeluarkannya, mencabut kezhaliman darinya dan membebaskan 
dirinya dari tuduhan yang dengan sebabnya dia dimasukkan penjara.... Dan hal itu pula tidak 
menghalanginya dari upaya membela dirinya sendiri dan berupaya menampakkan bara’ah- 
nya saat dipintanya oleh si raja setelah itu, maka Yusuf berkata kepada utusan itu: 



Oj (jjJ! sj-buJI J b L> 


hj 



"Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita 
yang telah melukai tangannya, sesungguhnya Tuhanku, Maha Mengetahui tipu daya mereka." 

[Yusuf: 50) 

Inilah beliau mengadukan kezhaliman terhadap dirinya atau katakan ia 
menyebutkannya di hadapan raja yang kafir untuk menampakkan keterbebasannya; maka 
mana orang yang mempersempit masalah yang mengkafirkan awam kaum muslimin yang 
tertindas dari semua ini?? 


Semuanya adalah perbuatan Nabi yang ma’shum, dan yang selalu menjaga sisi tauhid 
dan kemurniannya yang merupakan inti apa yang diutus dengannya para Nabi seluruhnya, 
serta sepakat dakwah mereka atasnya sebagaimana yang ma’lum dalam dakwah anbiya dan 
mursalin. Tidak mungkin Yusuf menyalahi hal itu atau melanggarnya atau keluar dari millah 
ayah-ayahnya Ibrahim, Ishaq, Ya’qub meski sedikitpun.... bagaimana sedangkan Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala telah mensucikannya dan melindunginya dari yang dibawah itu, Dia 
Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 


4 <L ~ 

.>43! s Ij I 4 zS- J lLU 


" Demikianlah, agar kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian" kemudian 
Dia berfirman: "Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba kami yang terpilih." (Yusuf: 
24) 

Maka nampaklah dari ini semua bahwa tidak ada dosa atas muwahid sama sekali 
dalam hal seperti ini. 

Dan sesunggunya tidak setiap ta’amul dengan kuffar, para thaghut, sipir-sipir penjara 
mereka, mesti tergolong tahakum kepada thaghut yang membatalkan tauhid. Dan tidak setiap 
melapor kepada mereka atau tampil di hadapan mereka, mesti sebagai hal itu. 

Sesunguhnya tafshil (merinci) dalam hal ini adalah wajib dan penting. Di antara hal itu 
ada yang termasuk istinshar yang rincian hukumnya telah lalu, ada yang tergolong shulh dan 
engkau telah tahu ini boleh, dan ada yang tergolong menolak mafsadah dari diri (jiwa), atau 
menolak mafsadah yang paling tinggi dengan menanggung yang paling ringan, dan 
sesungguhnya itu termsauk masalah ijtihad. Di antaranya ada yang tergolong tahakum 
kepada mereka; namun wajib melihat macamnya, apakah ia tegolong tahakum thaghutiy 
mukaffir atau dalam hal-hal idariy (administrasi) yang telah Allah lapangkan di dalamnya 
sebagaimana yang akan datang. 

Sebagaimana wajib melihat pada kondisi orang yang terjun dalam hal itu, apakah 
mukrah atau tidak, dan melihat takwil-takwilnya serta menimbang kondisi ketertindasan 
umat dan tidak adanya kekuasaan hukum Islam. 
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Inilah.... orang muslim setelah itu lebih mengetahui akan hal yang bermanfaat dan 
berbahaya terhadapnya dalam macam pelaporan-pelaporan itu yang tidak tergolong 
tahakum atau kecenderungan yang terlarang. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Abu Hurairah secara marfu’: 


I (Js 4 L ' ^-il ^1 (JiLi c^_uu udjtuual 


4 J» ' Vj jillj 4 A»fljj La ^Ic. 

- (A fin'Mt JaC. ^Ljaj (jli 4 tdx3 a-Luu Laj 


"Berupaya keraslah terhadap yang bermanfaat bagimu, minta pertolonganlah kepada Allah 
dan jangan lemah, dan bila sesutau menimpamu, maka jangan kamu katakan: Seandainya aku 
melakukan ini dan itu, tapi katakanlah-. Ketentuan Allah dan apa yang Dia kehendaki maka Dia 
lakukan, karena sesungguhnya "sendainya” itu membuka amal syaitan]. 

Maka yang wajib atasnya adalah dia berijtihad dan mempertimbangkan segala urusan 
degan takarannya tanpa aniaya dan melampaui batas, dan melihat terhadap mashlahat serta 
mempertimbangkan antara mafsadah-mafsadah, bila dia mengira bahwa dalam pelaporannya 
atau tampilnya di hadapan mereka itu adalah pemberian kekuasaan terhadap musuh-musuh 
Allah atas agamanya atau pembebanan bencana terhadap dirinya yang tidak bisa dia 
tanggung, maka tidak selayaknya orang muslim menghinakan dirinya dan menyerahkannya 
kepada mereka dalam keadaan seperti ini, maka melarikan diri merupakan jalan selamat 
dalam banyak kondisi. Setiap muslim lebih mengetahui akan kondisinya, kasus-kasusnya dan 
darurat-daruratnya sehingga dia bisa mempertimbangkan mafsadah dan maslahat dalam 
kondisi yang dialaminya, karena setiap kondisi ada perkataan yang sesuai baginya, dan dia 
bisa menolak bahaya dari dirinya sesuai kemampuan hingga Allah menjadikan jalan keluar 
bagi umat ini. 

Di dalam Shahih Al Bukhari (kitab Al Jihad Was Sair] “Bab apakah orang boleh 
menyerahkan diri menjadi tawanan? dan orang yang tidak menjadi tawanan" Beliau 
menyebutkan di dalamnya hadist pasukan Ashim Ibnu Tsabit Al Anshari, dan di dalamnya 
ada ijtihad para sahabat antara yang rela menjadi tawanan lagi mengikuti jaminan dan mitsaq 
orang-orang kafir dan yang tidak menjadi tawanan lagi menolak jaminan dan janji mereka 
hingga terbunuh...(3045] dan disyarah oleh Al Hafidz di dalam Al Maghazi (4066] 

Dan di dalamnya juga dalam ( Kitabul Iman ] (Bab termasuk dien adalah lari dari 
fitnah] dan dia sebutkan di dalamnya hadits Abu Said Al Khudriy bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


"Hampir harta terbaik orang muslim adalah kambing-kambing yang dia ikuti di lereng-lereng 
gunung dan tempat-tempat turun hujan, dia lari denganya dari fitnah." (19]. 
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(24) Tidak Membedakan Antara Mengikuti Aturan Administrasi 
(Tata Tertib) Dan Merujuk Kepadanya Dengan Merujuk 
Hukum Kepada Undang-Undang Kafir 


Termasuk kekeliruan yang tersebar juga adalah tidak membedakan antara mengikutii 
aturan administrasi (tata tertib) dan merujuk kepadanya dengan merujuk kepada Undang- 
Undang Kafir. 

Sehingga sebagian ghulatul mukaffirah dan kaum jahil, mereka mengkafirkan setiap 
orang yang komitmen dengan perintah-perintah, tata tertib, atau peraturan kantor-kantor 
atau lembaga-lembaga dan perusahaan-perusahaan dan aturan-aturan administrasinya, dan 
mereka menganggap hal itu termasuk undang-undang kafir, serta mereka tidak membedakan 
antara macam ini dari aturan-aturan administrasi dengan aturan muthlaq yang dijadikan 
para thaghut sebagai haq dusturiy (hak yang berdasarkan UUD) buat mereka dan kaki 
tangannya, dan mereka mempraktekkan (menggunakan)nya berdasarkan undang-undang 
mereka dan menurut UUD mereka yang kafir. 

Padahal sesungguhnya macam tasyri’ thaghutiy (hukum thaghut) yang mengeluarkan 
dari millah sebagaimana yang telah kami rinci di tempat lain dari tulisan kami adalah 
berbeda dengan tata tertib yang dibuat dan disepakati untuk mengikat urusan para pegawai 
atau para pekerja dan (untuk) menjaga hak-hak kerja mereka, menghitung mereka, waktu- 
waktu kerja mereka dan liburannya, atau pengaturan urusan barang dagangan dan toko dan 
pengaturan urusan perniagaan, transportasi, perjalanan, post, safar dan pengaturan tata kota 
dan hal lainnya yang Allah izinkan bagi manusia untuk meletakkannya, dan Dia 
membolehkan bagi mereka untuk mengaturnya dan menetapkannya serta Dia melapangkan 
ijtihad di dalamnya berupa hal-hal yang tergolong pengaturan administrasi, ijtihad dan 
maslahat-maslahat mursalah yang Dia biarkan bagi manusia untuk mengatur urusan-urusan 
mereka dengannya. Dan dimasukan dalam bab ini sanksi-sanksi ta’zir yang dibiarkan bagi si 
qadli atau si hakim menentukannya dalam hal yang tidak ada batasan di dalamnya, dan tidak 
ada kaitan bagi itu semua dengan tasyri’ (penetapan hukum) yang menggantikan huduud 
Allah dan hukum-hukum-Nya yang tauqifiyyah, atau (yang) menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan yang halal di dalamnya, termasuk sendainya dalam andhimah idariyyah 
(aturan-aturan administrasi/tata tertib) itu terdapat sebagian maksiat dan penyimpangan 
terhadap syari’at, seperti pengharusan para pegawai untuk memakai seragam tertentu yang 
di dalamnya terkandung penyerupaan terhadap pakaian kuffar, atau pengharusan mereka 
untuk mencukur jenggot atau penetapan penyimpangan harta dan sanksi-sanksi ta’zir yang 
zhalim atau aniaya, atau bahwa dalam tata tertib itu ada kezhaliman, pilih kasih dan 
pengedepanan bagi orang-orang kaya dan bangsawan terhadap al fuqara (orang-orang 
faqir), atau keberadaannya terkena asap kesukuan yang jahiliyyah dan kedaerahan serta 
kebangsaan, dan hal-hal haram lainya yang tidak halal pengharusan manusia tehadapnya 
atau menjadikannya sebagai aturan. 

Ini semuanya walaupun terdapat kebathilan dan maksiat di dalamnya, namun ia tidak 
ada kaitannya dengan tasyri’ thaghutiy yang kafir yang mana orang yang membuatnya, 
pembelanya, orang yang tawalliy terhadapnya serta yang tahakum kepadanya dengan 
keinginan sendiri dikafirkan. Dan keberadaan aturan administrasi itu ditulis dan disusun 
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tidaklah merubah sedikitpun dari hakikatnya, karena perintah melakukan maksiat secara 
tertulis adalah sama seperti perintah melakukannya secara lisan, dan sekedar penulisannya 
tidaklah menjadikannya sebagai tasyri’ thaghut. 

justru hukum asal pada al andhimah al idariyyah adalah mubah, dan termasuk urusan 
dunia yang mana syari’ meninggalkan bagi kita untuk mengaturnya. Namun yang dicela 
darinya hanyalah yang menyandang penyelisihan terhadap syariat atau perintah untuk 
maksiat, oleh sebab itu hal yang seperti itu maka hukum asal di dalamnya adalah tidak ada 
taat kepada makhluk dalam maksiat kepada Allah, akan tetapi ketaatan yang harus itu 
hanyalah dalam hal ma'ruf... 

Berbeda dengan tasyri' kufriy yang umum mana para thaghut menjadikan hal itu 
sebagai haq bagi mereka dalam setiap permasalahan dan mereka tidak mengecualikan dari 
hal itu, halal atau haram atau hudud atau hal lainnya... maka hal ini dicela seluruhnya baik 
yang bertentangan dengan syari’at maupun yang selaras, karena orang yang membuatnya 
saat membuatnya tidaklah memperhatikan keselarasannya dengan syari'at, bahkan tidak 
memperhatikan di awal dan di akhir kecuali keselarasannya dengan dustur [UUD] dan 
keinginan para pembuat hukum. 

Sehingga mesti membedakan antara kedua macam ini, dan tidak takfier dalam macam 
pertama kecuali bila maksiat itu dihalalkan di dalamnya. Sesungguhnya saya telah melihat 
orang-orang yang tidak membedakan antara keduanya sehingga mereka memperlakukan ahli 
maksiat kaum muslimin, bahkan sebagian orang-orang baik dan shalih di antara mereka 
dengan perlakuan sebagai para thaghut yang membuat undang-undang. 

Asy Syinqithiy berkata dalam Adlwaul Bayan 4/82: (Tanbih: Ketahuilah 
sesungguhnya wajib merinci antara undang-undang buatan (hukum positif) yang mana 
pemberlakuannya menyebabkan kekafiran terhadap Dzat Pencipta langit dan bumi dengan 
aturan yang tidak menyebabkan itu. Dan penjelasan hal itu adalah: Sesungguhnya nidlam 
(aturan) itu ada dua: Idariy (administrasi) dan syar’i: 

*Adapun Idariy yang dimaksudkan dengannya pengaturan urusan dan penertibannya 
dalam bentuk yang tidak menyalahi syari’at, maka ia tidak dilarang, dan tidak ada yang 
menyelisihi di dalamnya dari kalangan para sahabat dan yang sesudahnya. Dan Umar 
radliyallahu ‘anhu sendiri telah melakukan banyak hal dari itu yang tidak pernah ada pada 
zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, seperti mencatat nama-nama para tentara di dalam 
daftar dalam rangka penertiban dan mengetahui siapa yang absent dan siapa yang hadir, 
padahal Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak pernah melakukan hal itu dan beliau tidak 
mengetahui keabsenan Ka’ab Ibnu Malik dari perang Tabuk kecuali setelah beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam tiba di Tabuk. Dan seperti pembeliannya yaitu Umar radliyallahu 
'anhu terhadap rumah Shafwan Ibnu Umayyah dan dijadikannya sebagai penjara di Mekkah 
Al Mukarramah, padahal Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan Abu Bakar 173 tidak pernah 
membuat penjara. Hal-hal administrasi yang dibuat dengan bentuk tidak menyelisihi syari’at 
ini adalah tidak apa-apa seperti penertiban urusan para pegawai dan pengaturan shift kerja, 
maka macam ini dari qawaid syari'at berupa memperhatikan mashlahat-maslahat umum. 


173 Adapun bila penjara dibuat sebagai sanksi yang bersifat undang-undang yang menggantikan huduud dan sanksi- 
sanksi syariy, maka ia telah menjadi bagian dari undang-undang thaghut yang kafir sebagaimana ia realita hari ini, dan 
bukan tergolong tata tertib dan pengaturan administrasi, dimana dulu penjara digunakan untuk mencekal, tauqif, ta'zir 
dan yang serupa dengannya saja dan bukan sebagai pengganti hudud dan sanksi-sanksi syar'iy. 
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*Adapun Syar'iv yang menyelisihi aturan Sang Pencipta langit dan bumi, maka 
memberlakukannya adalah kekafiran terhadap Pencipta langit dan bumi...) kemudian beliau 
langsung berbicara tentang macam ini. 

Dan syahid darinya adalah bahwa aturan yang tergolong tandhimat idariyyah 
(peraturan administrasi/tata tertib) sedang ia itu mudah lagi tidak ada maksiat dan tidak 
penyelisihan, maka ia tergolong apa yang diijmakan para sahabat atasnya adalah apa yang 
dinamakan sebagian ulama dalam kitab-kitab fiqh dan Al Ushul dengan nama Al Mashalih Al 
Mursalah. Bila di dalamnya terdapat penyelisihan yang tidak sampai pada istihlal yang 
haram, maka sesungguhnya ia meskipun tandhim yang menyelisihi syari’at, namun bukan 
tergolong macam tasyri’ thaghutiy, karena tidak setiap penyelisihan terhadap syari’at 
dianggap kekafiran, akan tetapi di antara hal itu ada yang merupakan maksiat dan ada yang 
merupakan kekafiran. 

Tidak membedakan antara kedua macam ini adalah biang ketergelinciran yang 
mendorong sebagian orang untuk mengkafirkan setiap orang yang mengamalkan akad sewa- 
menyewa dan yang lainnya berupa jual beli, atau orang yang komitmen dengan potongan 
harga ongkos transportasi atau harga barang komoditi, di mana mereka mengklaim bahwa 
tas'ir (penetapan harga) adalah tasyri' (hukum) thaghut yang kafir yang tidak boleh 
diamalkan. 

Dan di antara keanehan yang paling aneh adalah apa yang telah saya dengar dari 
sebagian mereka bahwa mereka mengkafirkan orang yang komitmen dengan harga karcis 
transportasi dan mereka mengharuskannya agar membayar ongkos transportasi dengan 
selain harga yang sudah ditentukan oleh pemerintah, dan kalau tidak maka ia jatuh dalam 
kekafiran!!! 

Padahal sesungguhnya penentuan harga, meskipun Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
telah enggan dan menolaknya sebagaimana dalam hadits Anas, berkata: 


Ja-ujUll y* auI (jj) : (Jlis au! Lj AaIc. auI auI y c» ^Jc. 

((JLa Yj ^3 o U IfrLalla A-aIIsiaj .1^,1 ^ilUaJ Aill (jl 


(Harga melambung pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka para sahabat 
berkata: Wahai Rasulullah seandainya engkau tentukan harga." Maka beliau berkata: 
Sesungguhnya Allah adalah Sang Penggenggam lagi Pembentang juga Pemberi rizqi lagi 
Penentu harga... dan sesungguhnya aku mengharap bertemu Allah sedangkan tidak 
seorangpun menuntut saya dengan kezhaliman yang saya lakukan terhadapnya berkenaan 
dengan darah dan hartaj 174 

Akan tetapi ia bukan kekafiran yang mengeluarkan dari millah, namun paling jauh ia 
dikatakan di dalamnya bahwa ia adalah kezhaliman atau pintu menuju kezhaliman, 
sebagaimana ia nampak dari alasan yang dilontarkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam saat 
meninggalkan penetapan harga, yaitu bahwa ia mengharapkan dengan hal itu agar tidak 
seorangpun tidak menuntut beliau dengan tuntutan hak pada darah atau harta, dan beliau 
sama sekali tidak menyinggung penyebaran syirik atau hak Allah, sedangkan Allah Yang 
Maha Mengetahui Lagi Maha Bijaksana bila mengancam atas suatu kekeliruan atau men- 
tanfir dan men-tahdzir dari suatu perbuatan dalam Kitab-Nya atau lewat Rasul-Nya 


HR. Al Imam Ahmad dan Ashhabus Sunan kecuali An Nasai dan dishahihkan At Tirmidzi dan Al Hafizh Ibnu Hajar 
berkata: Isnadnya sesuai syarat Muslim. 
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shallallahu 'alaihi wa sallam, (maka mesti Dia menyebutkan hal maksimal yang 
dikhawatirkan atas pelakunya ] 175 

Seandainya penetapan harga ( tas’iir ] itu tergolong jenis tasyri’ kufriy atau syirkiy, atau 
termasuk jalan ke sana, tentulah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan hal itu dan 
tentu keras pengingkarannya terhadap syirik atau jalan-jalan yang bisa menghantarkan ke 
sana, saat dipinta darinya suatu yang mengurus ke sana, sebagaimana dalam hadits Abu 
Waqid Al Lattsiy bahwa sebagian sahabat yang baru masuk Islam menyaksikan orang-orang 
musyrik duduk-duduk di sekitar Dzatu Anwath milik mereka, maka mereka meminta dari 
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam agar menjadikan bagi mereka satu pohon yang mana 
mereka ber -tabarruk dengannya dengan cara menggantungkan senjata-senjata mereka 
dengan izinnya, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata seraya mengingkari 
mereka atas permintaanya (yang) tasyabbuh dengan orang-orang kafir dalam suatu dari 
perbuatan mereka, yaitu penggantungan senjata-senjata mereka di pohon tertentu yang bisa 
menjadi jalan yang menghantarkan kepada syirik, beliau berkata: 

. ..A^JI LaS l^JJ UI Clllla LaS oAu ^ msi jAk 4(_jijAI 4^)j£l auI] 

(Allahu Akbar\ sesungguhnya ia adalah tuntunan, kalian telah mengatakan demi Dzat yang 
jiwaku ada di Tangannya seperti apa yang dikatakan Bani Israil tarhadap Musa\ Jadikanlah 
bagi kami Tuhan-Tuhan sebagaimana mereka memiliki Tuhan ....] 176 

Perhatikanlah ucapan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan mubalaghah- nya dalam 
pengingkaran, padahal sesungguhnya mereka meminta penyerupaan dalam suatu cabang 
dari cabang-cabang yang bisa menghantarkan kepada kemusyrikan, dan mereka tidak 
meminta syirik yang nyata tentunya, karena mereka mengetahui sebelum masuk Islam 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memeranginya dan tidak mengizinkannya, dan 
keislaman mereka serta bai'atnya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak lain adalah 
untuk meninggalkan syirik itu, maka bagaimana masuk akal mereka memintanya terang- 
terangan sebagaimana yang diklaim sebagian orang!! 

Dan tatkala seorang laki-laki berkata kepada beliau: " Maa Syaa Allahu Wa syi-ta.” 
Maka beliau berkata: 

auI La au ^v:\» -v 1 ] 

(Apakah kamu menjadikanku tandingan bagi Allah? atas kehendak Allah saja ) 177 

Dan dalam Shahih Muslim dari Hadits 'Addiy ibnu Hatim bahwa beliau shallallahu 
'alaihi wa sallam mendengar seorang laki-laki berceramah seraya mengatakan: "Siapa yang 
mentaati Allah dan Rasul-Nya maka dia telah lurus, dan siapa durhaka kepada keduanya 
maka dia telah sesat.” Maka beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

"Sejelek-sejeleknya penceramah adalah kamu, katakanlah: dan siapa yang durhaka kepada 
Allah dan Rasul-Nya ) 178 


175 Lihat /Ash Sharimul Maslul hal.44 

176 HR. Al Imam Ahmad dan At Tirmidzi berkata: Hasan shahih. Al Hakim 4/455 dan berkata: shahih beserta disetujui 
Adz Dzahabiy, dan telah lalu. 

177 HR. Ahmad, Ibnu Majah dan An Nasai dalam 'Amalul Yaum Wallailah. 

178 HR. Ahmad, Abu Dawud dan An Nasai. 
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Perhatikanlah pengingkaran beliau dalam hal seperti ini dan yang lainnya yang bukan 
tergolong syirik akbar, akan tetapi tatkala beliau khawatir hal itu menjadi jalan yang 
menghantarkan kepadanya maka sangat keras pelarangannya dan beliau perkeras dalam 
pengingkarannya, keberadaannya adalah keberadaan segala yang berkaitan atau 
berhubungan dengan ashlul ushul yang karenanya Allah mengutus para Nabi semuanya, yaitu 
perealisasian tauhid dan pengguguran apa yang menggugurkannya berupa syirik dan tandid 
serta jalan-jalannya yang menghantarkan ke sana. 

Adapun dalam tas'iir, maka sesungguhnya suatu yang paling dikhawatirkan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam adalah adanya tuntutan seseorang karena kezhaliman, yaitu 
suatu yang berkaitan dengan hak manusia dan urusan dunia mereka, dan ia bukan tergolong 
hak khusus Allah Subhanahu berupa bab-bab tasyri', tahlil dan tahrim. 

Dan oleh sebab itu diriwayatkan dari Malik bahwa beliau membolehkan bagi imamul 
muslimin menetapkan harga demi mashlahat, sedangkan sebagian ulama Syafi’iyyah 
membolehkannya saat harga melambung, dan Al Jumhur melarangnya. 

Dan Syaikhul Islam memutuskan dalam Al Fatawa 28/56 perselisihan ulama dalam 
tas’iir dan alasannya. 

Kemudian berkata hal (57): (maka ini adalah hal yang di perselisihkan ulama; dan 
adapun apabila manusia menolak menjual apa yang mesti mereka jual, maka di sini mereka 
diperintahkan untuk melakukan yang wajib dan mereka diberi sangsi karena 
meninggalkannya, dan begitu juga orang yang wajib atasnya menjual dengan harga standar, 
terus dia menolak menjualnya kecuali dengan harga lebih mahal, maka di sini dia 
diperintahkan apa yang menjadi kewajibannya dan diberi sangsi atas meninggalkannya tanpa 
ragu. 

Dan orang yang melarang tas'iir secara muthlaq seraya berdalil dengan sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam-. [sesungguhnya Allah lah Yang Menentukan harga, yang Menahan 
(rizki) lagi Yang Melapangkan....) adalah telah keliru, karena ini adalah kasus tertentu lagi 
bukan lafadh yang umum) (Dar Ibnu Hazm) 

Dua catatan: 

Kami telah buktikan dan telah kami uraikan di tempat lain pada konteks celaan kami 
terhadap undang-undang buatan, dan bara’ah kami dari para pembuatnya; ucapan sebagian 
orang-orang zaman ini: "UUD bagi kami -dia maksudkan menurut para pemerintah hari ini— 
bukanlah yang dikedepankan terhadap Al Kitab dan As Sunnah akan tetapi hukum-hukum 
cabang, dengan apa yang ada di dalamnya berupa kaidah-kaidah lalu lintas, undang-undang 
pedagang kaki lima, aturan-aturan tempat-tempat kesehatan dan yang lainnya, bahkan ‘urf 
yang berlandaskan dari adat-adat dan budaya-budaya yang berubah-rubah di masyarakat). 
Selesai dari Haddul Islam Wa Haqiqatul Iman hal: 377 

Dan ini tidak berarti selamanya bahwa kami mengkafirkan orang yang komitmen 
dengan undang-undang lalu lintas atau UU pedagang kaki lima dan peraturan tempat-tempat 
kesehatan dan yang lainnya, sama saja baik komitmen itu atas dasar takut dari pelanggaran 
dan sangsi-sangsi dan pengamalan akan kaidah-kaidah ", menolak keruskan tertinggi dari dua 
kerusakan dengan menanggung yang paling ringan" atau atas dasar keyakinan penerimaan 
bahwa hal itu tergolong undang-undang dan aturan-aturan administrasi yang lapang ijtihad 
di dalamnya. 
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Tidak, ma’adzallah (kami berlindung kepada Allah] dari melakukan hal itu, justru ini 
tergolong ghuluw yang mana kami berlepas diri kepada Allah darinya, dan kami menyalahkan 
orang yang mengatakannya bila atas dasar ijtihad, dan kami membid’ahkannya bila itu 
berasal dari ushul yang rusak yang sejalan dengan ushul Khawarij. 

Sehingga wajib membedakan antara ucapan kami yang berkenaan celaan terhadap 
undang-undang buatan dan pengkafiran para pembuatnya dari kalangan para thaghut, 
anshar mereka dan orang-orang yang imtina’ dengan undang-undang itu dari kalangan 
pengikut mereka, dengan rincian yang wajib saat berbicara tentang umumnya manusia yang 
tertindas dengan kekuasaan para thaghut itu. Dan rincian yang wajib tentang macam 
ketaatan yang muncul dari mereka terhadap para thaghut itu atau ketidakmenyimpangan 
terhadap undang-undang itu atas dasar takut dan istidl'af atau ikrah atau takwil. Rincian 
dalam hal itu semua adalah penting tergantung perbedaan tujuan, keadaan dan pentakwilan, 
serta tergantung macam taat, apakah ia taat dalam hal ma'ruf atau dalam maksiat atau dalam 
kekafiran 

Dan tidak mengabaikan rincian dalam musykilat (permasalahan pelik) seperti ini dan 
tidak melontarkan ucapan semaunya di dalamnya serta tidak langsung terjun melakukan 
takfier tanpa rincian kecuali orang jahil lagi tergesa-gesa yang belum mencium bau harum 
ilmu dan wara’. 

Dan termasuk jenis itu apa yang diklaim sebagian kaum yang ghuluw, berupa 
kontradiksi kami tatkala ia melihat celaan kami pada banyak tempat terhadap UU dan takfier 
para pembuatnya; termasuk UU yang mereka buat berdasarkan UUD dan ia terkadang selaras 
dengan syari'at, karena mereka saat membuatnya tidaklah memperhatikan dan meninjau 
keselarasannya dengan syari’at, namun mereka dalam pembuatan UU itu berpijak kepada 
undang-undang buatan dan UUD serta keinginan para thaghut mereka, dan dari balik 
kekuasaan legislative yang muthlaq yang diberikan UUD terhadap mereka serta mereka 
sepakati atasnya. 

Kemudian ia membaca sikap kami tidak mengkafirkan orang yang merujuk kepada 
undang-undang macam ini atau mengikutinya atau mengajukan kepadanya secara pastinya 
seraya mentakwil bahwa ia itu hukum syari'at karena secara dhahir sejalan dengan syari’at. 

Rincian ini tidak menyenangkan orang-orang yang ghuluw itu, sehingga mereka 
menganggapnya kontradiksi, padahal pintu takwil di sini adalah dhahir, dan tidak 
ditelantarkan kecuali oleh orang yang ngawur lagi menggadaikan diennya lagi tidak 
mempedulikan akan bahaya hukum-hukum takfier. Minimal status takfier di sini adalah 
takfier dengan sesuatu yang muhtamal, atau takfier dengan ilzam, dan telah lalu pengingatan 
terhadapnya. 

Dan kami bagaimanapun keadaannya, tidak peduli dengan ocehan orang-orang yang 
ghuluw itu dan yang lainnya tentang kami, dan vonis kontradiksi dan takfier mereka 
terhadap kami, serta kami tidak terusik dengan sikap gaduh mereka, selama rincian ini 
sejalan dengan dienullah. Kami tidaklah mencari atau mengemis ridla mereka atau ridla 
selain mereka dari kalangan ahlul bid’ah seharipun, namun tujuan kami hanyalah ridla Allah 
tabaraka wa ta’ala. 

Kami memohon taufiq dan pelurusan dari Allah terhadap hal itu. 
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(25) Tidak Membedakan Antara Al Hukmu Bi Ghairi Maa 
Anzalallah Dengan Sekedar Meninggalkan Sebagian Hukum 
Allah Sesekali Pada Kasus Tertentu Sebagai Maksiat 


Termasuk kekeliruan takfier juga adalah tidak membedakan antara al hukmu bi ghairi 
maa anzalallah dengan makna at tasyri’ at tatabdili ath thaghutiy al mukaffir, dengan sekedar 
meninggalkan al hukmu bimaa anzalallah sesekali dalam kasus tertentu tanpa tawalliy 
seperti aniaya dalam memutuskan. 

Andaikata pencampurbauran ini berhenti sebagaimana yang telah saya lihat dalam 
mushannafat sebagian orang-orang baik dari kalangan ahlul 'ashr, di atas penganggapan salah 
setiap orang yang menyelisihi dalam hal itu dan membedakan antara kedua macam itu dari 
kalangan kedua generasi dahulu dan generasi kemudian, mulai dari semenjak dari sebagian 
salaf yang mana ungkapan "kufrun duna kufrin" dinisbatkan kepada mereka dalam pelabelan 
kedzaliman dalam putusan atau meninggalkan sebagian hukmullah sesekali dalam kasus 
tertentu karena hawa nafsu atau maksiat atau syahwat, dan bukan karena istibdal tasyri’ 
(penggantian hukum) dan tahakum kepada thaghut, sampai kepada setiap orang yang 
mengikuti mereka atas hal itu dari kalangan orang yang berbicara tentang materi ini dari 
kalangan generasi awal dan generasi kemudian, saya katakan: Andaikata hal ini berhenti 
pada penganggapan keliru mereka semuanya, sebagaimana yang dilakukan orang-orang baik 
padahal mereka itu tergesa-gesa dan menuduh sebagian orang-orang yang menyelisihi 
mereka dari kalangan mutaakhirin dengan tuduhan irja’ dengan sebab apa yang mereka 
jabarkan berupa rincian dan pembatasan dengan istihlal dalam bab ini tentulah masalahnya 
tidak terlalu parah. 

Akan tetapi saya melihat orang-orang yang ngawur telah mengkafirkan dengan hal itu 
setiap orang yang menyimpang dalam putusan dan vonis pada khushumat (pertengkaran) 
sesekali mereka kekerabatan atau syahwat. Meskipun ia multazim dengan hukum-hukum 
syari’at lahir batin lagi tidak berhakim kepada ajaran hukum lainnya dan tidak menganut 
selainnya... kemudian mereka tidak berhenti di situ... namun mereka malah serabutan dalam 
memuthlaqan hal itu sampai mengkafirkan orang dalam putusannya pada perselisihan 
keluarganya, istri-istrinya dan anak-anaknya bila ia cenderung kepada sebagian mereka dan 
tidak adil di antara mereka. Mereka menjadikan orang itu dengan hal tersebut sebagai orang 
yang memutuskan dengan selain apa yang diturunkan Allah Subhanahu Wa Ta'ala, kemudian 
mereka mencantumkan dalam macam tabdiliy tasyri’ thaghuty mukaffir, dan mereka berkata: 
"Bukankah ia pengayom yang bertanggung jawab terhadap bawahannya?” Seolah-olah dia 
menurut mereka telah menjadi dengan hal itu seperti penguasa umum di tengah rakyatnya, 
terus mereka mencantumkannya di bawah keumuman lafadz ayat yang mulia: 



1 li I (Jijj I L^j (j-* j 


“Dan siapa yang tidak memutuskan dengan apa yang telah Allah turunkan maka merekalah 
orang-orang kafir’’ (Al Maidah - . 44) 

Dan yang benar adalah bahwa sekedar meninggalkan sesuatu dari hukum Allah 
sebagai bentuk maksiat dalam suatu kasus sesekali dalam bentuk pergantian hukum maka 
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bukan pula dalam bentuk dalam penetapan undang-undang dan juga bukan bentuk 
pengaduan hukum kepada para thaghut meskipun ia masuk dalam keumuman lafadz ayat 
tadi dan dhahirnya akan tetapi ayat tersebut bukan nash di dalamnya. Dan itu nampak jelas 
dari sebab turunnya yang menjabarkan maksud dari ayat itu. Sesungguhnya ia adalah satu 
ayat dari sekian ayat yang berbicara tentang kuffar dari kalangan Ahli Kitab oleh sebab itu Al 
Bara' ibnu ‘azib berkata dalam haditsnya yang mana beliau sebutkan di dalamnya sebab 
nuzulnya: "(Tentang orang-orang kafir semuanya) yaitu sesungguhnya ia membicarakan 
al kufrul akbar yang mengeluarkan dari millah.” 

Dan itu dalam Shahih Muslim tentang kisah perajaman Si Yahudi, dan di dalamnya ada 
penjelasan kaifiyyah episode masalah al hukmu bi ghairi maa anzalallah yang terjadi pada 
mereka: Saat pertama kali berkata orang ‘alim mereka tatkala ditanya Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam tentang had zina dalam kitab mereka: "Kami mendapatkannya rajam, akan tetapi 
itu banyak terjadi di kalangan pembesar kami maka kami bila mendapati pembesar maka 
kami membiarkannya dan bila kami mendapaati orang lemah maka kami tegakkan had 
atasnya", sampai disinilah perbuatan jahat mereka. Yaitu meninggalkan hukum Allah dalam 
sebagian kasus sesekali. Padahal inti dalam pemutusan hukum di tengah mereka adalah 
pemutusan dengan Kitabullah dan jama’ah ini pada dasarnya yang kosong dari istihlal adalah 
salah satu dosa besar atau (kufrun dan kufrin]. 

Di kala disebutkan al hukmu bighairi maa anzallah dan dimaksudkan dengannya 
gambaran ini, maka engkau melihat para ulama terdahulu mensyaratkan untuk takfier di 
dalamnya syarat istihlal, dan bila orang yang berdalil dengan ayat ini berdalil atas macam ini, 
maka mereka mentakwil kekafiran di dalamnya terhadap kufur ashghar yang tidak 
mengeluarkan dari millah sebagaimana ia masyhur pada ungkapan-ungkapan mereka dalam 
bantahan terhadap Khawarij dan yang lainnya (bukan kekafiran yang mereka yakini) (bukan 
seperti orang yang kafir terhadap Allah, malaikat-Nya dan Rasul-rasul-Nya) dan (kufrun duna 
kufrin']. 

Dan dengan mengetahui ini, hilanglah isykal yang dianggap sulit oleh sebagian dalam 
ungkapan-ungkapan para pendahulu yang mana mereka menggabungkan di dalamnya al 
hukmu bighairi maa anzalallah bersama dosa-dosa yang tidak mengkafirkan. Karena 
sesungguhnya dalam keadaan seperti ini mereka memaksudkan secara pasti macam ini, 
karena ia adalah macam yang ma’ruf lagi terkenal di tengah mereka. 

Kemudian perhatikan ucapan orang dalam mereka setelah itu, dalam hadits di atas: 
(Kami berkata; mari kita sepakat atas suatu yang kita tegakkan atas bangsawan dan orang 
rendahan, kami jadikan tahmim (coreng wajah) dan dera sebagai penggati rajam...) hadits 
28/1700 Kitabul Hudud. 

Di sinilah mereka menerapkan syari’at, bersatu padu dan sepakat atas aturan dan 
hukum selain apa yang telah Allah turunkan (mereka memutuskan dengan selain apa yang 
Allah turunkan), dan berhakim kepada thaghut sehingga mereka kafir, walaupun itu dalam 
satu kasus atau satu had. 

Sungguh si Yahudi yang dirajam Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam setelah itu dalam 
kejadian ini telah divonis oleh orang-orang Yahudi dengan hukum pengganti yang ditetapkan 
dan disepakati para pendahulu mereka, yaitu dera dan tahmim maka Allah ta’ala mengingkari 
mereka atas hal itu dan berfirman dalam dalam ayat-ayat yang turun dalam hal ini: 
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"Dan siapa yang tidak memutuskan dengan apa yang telah Allah turunkan, maka mereka itu 
adalah orang-orang kafir.” (Al Maidah: 44) 

. orang-orang zalim” (Al Maidah: 45) 

. orang-orang fasiq” (Al Maidah: 47) 

Al Barra berkata: tentang orang-orang kafir semuanya” 

Ini sebab turunnya, dan inilah manath (tempat penerapan) ayat yang mengkafirkan 
yang tidak disebutkan bersamanya istihlal atau juhud, ya kecuali dalam rangka penambahan 
kekafiran bukan sebagai batasan dan syarat untuk takfier. 

Sungguh telah tergelincir dalam hal ini dan telah ngawur di dalamnya dua kelompok, 
antara ifrath dengan tafrith. 

1. Satu kelompok tafrith, di antara mereka Murjiatul 'Ashr (Neo Murjiah) dan Jahmiyyah 
masa kini, mereka mentakwil kufur akbar yang disebutkan dalam ayat kepada kufur 
ashghar dalam manath ayat yang sebenarnya dan yang serupa serta yang sama dengannya, 
juga dalam selain manath- nya. 

2. Dan kelompok lain ghuluw dan ifrath, dimana mereka membiarkannya pada asalnya 
(kufur akbar) di manath- nya dan di selain manath- nya juga. Generasi mereka pertama 
adalah Khawarij Muhakkimah yang mengklaim bahwa Utsman, Ali, Muawiyyah dan yang 
lainnya telah menzhalimi dan memutuskan dengan selain apa yang telah Allah turunkan 
maka mereka menjadi kafir. Dan selain mereka dari kalangan orang-orang yang telah kami 
sebutkan menerapkannya pada putusan seseorang di tengah keluarganya dan anak- 
anaknya, padahal ini seandainya kami terima penamaannya dan pensifatannya bahwa itu 
putusan dengan selain apa yang telah Allah turunkan, maka sesungguhnya kami hanya 
memberlakukannya dari sisi keberadaannya sebagai putusan dengan kezhaliman aniaya 
dan hawa nafsu, dan tidak ragu bahwa ini berasal dari selain apa yang Allah turunkan, 
bukan dari sisi bahwa ia termasuk jenis hukum umum di antara manusia dengan aturan- 
aturan buatan yang kafir. 

Ingatlah selalu akan perbedaan itu, karena ia sangat jelas lagi terang, tidak samar atau 
tidak musykil, terutama pada masalah putusan seseorang di tengah keluarganya kecuali atas 
orang yang dibutakan oleh hawa nafsu dan ghuluw dari bisa membedakan. 

Yang benar adalah kufur dalam ayat dibiarkan di atas dhahirnya (akbar) dan 
hakikatnya dan tidak ditakwil kepada ashghar selama istidlal dengannya di atas manath- nya 
(sebab nuzulnya, dan yang serupa dengannya). 

Dan ditakwil kepada ashghar bila dijadikan dalil dengan keumuman dhahirnya 
terhadap selain manathnya, sebagaimana ia kebiasaan salaf terhadap orang yang berdalil 
dengan keumumannya atas sebagian penyimpangan para penguasa. 179 

Dhahir ayat ini ("Dan siapa yang tidak memutuskan dengan apa yang telah Allah 
turunkan") mencakup dua keadaan: (Orang yang meninggalkan suatu dari hukum Allah 
dalam kasus tertentu sesekali) dan (Orang yang memutuskan dengan selain apa yang telah 


179 Lihat untuk tambahan rincian dalam bab ini tulisan-tulisan kami ( Imta'un Nadhrfi Kasyfi Syubuhat Murji'atul Ashr). 
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Allah turunkan dan berpaling dari hukum Allah] meskipun ayat adalah nash pada macam ke 
dua yang bersifat penggantian hukum yang dibuat-buat. 

Dhahir ayat ini saja bila tidak dipahami berdasarkan nash-nash lain dan yang 
menjelaskannya dari Sunnah, maka ia telah menjadi bagian mutasyabih yang dicari-cari saja 
oleh ahlul bid’ah dalam rangka mencari fitnah dan mencari pentakwilannya berdasarkan 
hawa nafsu mereka. 

Maka hati-hatilah dari kekeliruan ini.... dahulu Khawarij mengklaim bahwa setiap 
orang yang maksiat kepada Allah maka ia telah memutuskan dengan selain apa yang telah 
Allah turunkan, dengan demikian ia tergolong kafirin.... begitulah tanpa memahami ayat ini 
atau memperhatikan sebab nuzulnya atau melihat pada maksud Allah di dalamnya.... mereka 
membaca Al Quran sembari tidak melewati tenggorokannya, yaitu tidak tembus ke hati 
mereka terus memahaminya dengan sebenarnya pemahaman. 

Kemudian kelompok dari mereka mengkafirkan Al Hakamain, Ali, dan Muawiyyah dan 
mengkafirkan bersama mereka kelompok besar dari kaum muslimin tatkala berupaya untuk 
shulh (berdamai].... dan berkata... (kalian telah menjadikan laki-laki sebagai hakim (dan siapa 
yang tidak memutuskan dengan apa yang telah Allah turunkan maka mereka itu adalah 
orang-orang kafir]. Sehingga benarlah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam saat berkata: 
(Mereka membaca Al Quran seraya tidak melewati tenggorokan mereka). 
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(26) Takfier Semua Orang Yang Ikut Serta Di Dalam Nyoblos 
Tanpa Rincian 


Dan termasuk kekeliruan yang menyebar di dalam takfier juga adalah sikap 
mengkafirkan semua orang yang memberikan suara dalam pemilihan para anggota Parlemen 
dan bahkan dalam pilkada dan yang lainnya tanpa pemberian rincian dan tanpa 
mempertimbangkan qashd (maksud tujuan) dan khatha' (kekeliruan maksud), dan tanpa 
penegakkan hujjah. 

Sesungguhnya banyak para para pemuda yang terlalu bersemangat, mereka 
mengkafirkan semua individu orang-orang yang ikut nyoblos dalam pemilihan para anggota 
parlemen legislative atau di dalam pilkada, tanpa memperhatikan udzur ketidaktahuan 
(terhadap makna dan hakikat demokrasi) yang melahirkan intifaaul qashdi (ketidakadaan 
maksud terhadap perbuatan atau ucapan yang mukaffir) yang dipertimbangkan di dalam 
masalah takfier. 

Adapun Pilkada: Maka kekafiran di dalamnya adalah tidak nampak jelas dan nyata di 
hadapan mayoritas manusia, sedangkan apa yang dikandungnya berupa pelegalan dan 
pemberian izin baru bagi tempat-tempat khamr dan tempat-tempat pelacuran di sebagian 
wilayah negeri; adalah tidak diketahui oleh mayoritas orang-orang yang ikut serta di dalam 
intikhaab (pemberian suara), dan banyak para calon kepala daerah yang berasal dari 
kalangan yang mengaku Islam tidak kemitmen dengan hal tersebut, sebagaimana hal itu 
diketahui dari mereka oleh orang-orang yang menggeluti realita yang ada; di mana mereka 
tidak memberikan izin oprasi untuk hal-hal seperti itu dan mereka tidak memperbaharui izin 
oprasinya; di mana hal semacam ini adalah yang menjadikan banyak masyarakat terpedaya 
oleh mereka dan ikut serta di dalam memilih mereka. Sehingga menyamakan orang-orang 
yang ikut serta di dalam pemilihan mereka ini dengan orang-orang yang ikut serta di dalam 
pemilihan para anggota parlemen legislative adalah sikap yang dhalim dan aniaya. 

Dan adapun parlemen; maka orang yang melihat dengan mata yang obyektif terhadap 
masyarakat pemilih; maka dia melihat bahwa perbuatan ini adalah termasuk hal-hal yang 
tersamar maksud tujuan di dalamnya pada banyak orang-orang awam yang tidak mengetahui 
dari parlemen-parlemen ini kecuali pelayanan-pelayanan sosial yang akan sampai ke tangan 
mereka lewat para anggota legislative itu. Di mana engkau melihat banyak dari mereka 
berinteraksi dengan parlemen itu seolah ia adalah lembaga-lembaga untuk pelayanan sosial 
atau mereka itu adalah wakil-wakil untuk pemberian pelayanan. Sering sekali kita melihat di 
antara mereka orang yang ditandu atau dibawa di atas korsi roda; seperti wanita tua atau 
kakek-kakek lanjut usia atau yang lainnya yang terputus dari dunia realita dan mereka tidak 
mengetahui sedikitpun (hakikat) tentang parlemen itu. Dan ada di antara mereka yang 
diantar ke TPS untuk memilih putera-putera daerahnya agar ikut andil di dalam perbaikan, 
pembenahan dan memajukan daerahnya, atau untuk menghilangkan kezaliman dari mereka 
atau meringankannya, atau untuk berupaya membebaskan sebagian putera-putera mereka 
yang sedang dipenjara, dan hal serupa itu yang bisa disaksikan lagi diketahui oleh orang yang 
mengetahui realita yang ada. 

Dan di antara mereka ada yang didatangkan, kemudian dia melihat pamplet-pamplet 
yang menarik yang ditulis dengan tulisan yang besar "Islam Adalah Solusinya” serta selogan- 
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selogan lainnya yang dengannya para caleg yang musyrik itu memperdaya kaum muslimin 
yang awam, sehingga mereka memilihnya sebagai kecintaan kepada Islam dan sebagai 
bentuk kesetiaan kepada syari'atnya, sedangkan mereka itu tidak mengetahui atau tidak 
memaksudkan kepada cara yang syirik lagi tertutup yang akan dilalui oleh para anggota 
dewan itu untuk memberlakukan sebagian huduud syar’iyyah -menurut klaim mereka-. Maka 
semua ini wajib dipertimbangkan dalam menyikapi orang-orang yang tidak terjun langsung 
di dalam pembuatan hukum, atau tidak ikut di dalam sumpah setia kepada undang-undang 
yang kafir, atau tidak berhakim kepadanya atau ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan 
kekafiran lainnya yang dilakukan langsung oleh para anggota legislative itu. Sedangkan sudah 
maklum bahwa orang yang sekedar ikut memilih itu tidak melakukan hal itu semuanya dan 
tidak terjun langsung ke dalamnya, 180 namun ia hanya sekedar memilih orang yang dia pilih 
sebagai wakilnya. 

Bila si pemilih itu memaksudkan dengan pencoblosannya itu untuk memilih orang- 
orang yang akan melakukan perbuatan-perbuatan mukaffirat yang nyata ini, maka status dia 
itu sama dengan status orang yang dia pilih, karena status hukum orang yang menopang di 
belakang adalah sama dengan status hukum orang yang terjun langsung, sehingga selama dia 
itu adalah penopang di belakang baginya di dalam tujuan tersebut, maka status dia adalah 
sama dengan status wakilnya. 

Namun bila banyak pengkaburan seputar suatu urusan yang tidak dikenal dan tidak 
jelas bagi setiap orang -yaitu hakikat tugas para anggota dewan dan mukaffirat (hal-hal yang 
mengkafirkan] yang akan mereka lakukan secara langsung), dan si orang itu termasuk orang 
yang bisa saja samar atas dia hal tersebut dan tidak mengetahuinya, terus dia memilih 
wakilnya itu seraya memaksudkan (sesuai pengetahuannya) agar si wakil rakyat itu 
menunaikan baginya atau bagi marganya atau bagi daerahnya pelayanan sosial, di mana dia 
itu (karena tidak mengetahui hakikatnya) tidak memaksudkan untuk mengangkat wakil yang 
akan melakukan perbuatan mukaffirat tersebut, maka dia itu adalah orang yang salah 
maksud lagi tidak menyengaja kepada perbuatan-perbuatan mukaffirat yang akan dilakukan 
oleh para anggota legislative itu saat dia memilih mereka. 

Oleh sebab itu tidak halal bertindak cepat-cepat mengkafirkan orang-orang semacam 
dia itu sebelum penegakkan hujjah dan pemberian penjelasan kepadanya tentang hakikat 
pekerjaan para anggota legislative itu dan apa yang mereka lakukan berupa kekafiran- 
kekafiran yang membatalkan keislaman dan ketauhidan. Kemudian bila dia bersikukuh untuk 
memilih mereka setelah itu maka dia dikafirkan. 

Jadi harus memberikan rincian prihal status orang-orang yang ikut mencoblos di 
dalam pemilu ini, antara orang yang memaksudkan memilih orang yang akan membuat 
hukum, dengan orang yang (karena ketidaktahuannya terhadap hakikat pemilu dan 
demokrasi) tidak memaksudkan hal itu, namun dia justeru memaksudkan untuk memilih hal 
lain di luar orang yang membuat hukum. Sehingga orang macam kedua ini tidaklah dikafirkan 
kecuali setelah ditegakkan hujjah terhadapnya, karena sesungguhnya dia itu walaupun secara 


Dan perbedaan ini adalah yang menjadikan kami memberikan rincian prihal orang-orang yang ikut memilih, dan 
kami membedakan di dalam vonis hukum antara mereka dengan para anggota parlemen yang terjun langsung 
melakukan kekafiran-kekafiran ini. Dan masalahnya bukan sekedar perincian yang hanya berdasarkan selera atau 
sekedar istihsaan (anggapan baik menurut akal) semata tanpa dalil, sehingga vonis rincian hukum ini bisa kami 
berlakukan kepada para anggota dewan dan kami campur adukan hal itu dengan vonis hukum dan rincian kami 
terhadap orang-orang yang sekedar memilih; sebagaimana yang dianjurkan kepada kami oleh sebagian orang-orang 
baik di dalam kementar-komentarnya terhadap "Aqiidatunaa". 
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dhahir melakukan perbuatan yang mukaffir menurut orang yang tidak mengetahui maksud 
tujuannya, akan tetapi kesamaran dan keterkaburan makna serta keberadaan bahwa 
demokrasi dan parlemen itu adalah hal baru dan kalimat asing yang hakikat maknanya 
tersamar atas banyak masyarakat; maka hal itu menjadikan sebagian manusia maju 
melakukan suatu perbuatan yang tidak dia ketahui makna yang sebenarnya. Dan dia itu 
termasuk macam orang yang melontarkan suatu kata atau mengucapkan suatu ucapan yang 
tidak diketahui maknanya. Dan dalam hal ini para ulama menyatakan bahwa orang semacam 
ini tidaklah diberikan sangsi dengan sebab hal itu sampai dia diberitahu tentang maknanya 
serta ditegakkan hujjah terhadapnya. Di dalam Kitab Qawaa'idul Ahkaam Fii Mashaalihil 
Anaam 2/102 ada (Pasal: Orang yang melontarkan suatu kata yang tidak dia ketahui 
maknanya adalah tidak dikenakan sangsi dengan sebabnya] Al ‘Izz Ibnu Abdissalam 
rahimahullah berkata: (Bila orang 'ajam mengucapkan kalimat kekafiran atau iman atau 
thalaq atau pemerdekaan budak atau penjualan atau pembelian atau perdamaian atau 
pembebasan tanggungan, maka dia itu tidak dikenakan sangsi hukum apapun dari hal-hal itu, 
karena dia itu tidak mengkomitmeni konsekuensinya serta tidak memaksudkan kepadanya. 
Dan begitu juga bila seorang arab mengucapkan hal-hal yang menunjukan terhadap makna- 
makna ini dengan bahasa 'ajam yang tidak dia ketahui maknanya, maka dia itu tidak 
dikenakan sangsi hukum apapun dari hal-hal itu, karena dia itu tidak menginginkannya, 
sedangkan keinginan itu tidaklah tertuju kecuali kepada suatu yang diketahui atau diduga. 
Dan bila si orang arab itu memaksudkan (kepada hal itu] dengan pelontaran ucapan-ucapan 
tersebut sedangkan dia itu mengetahui maknanya, maka konsekuensi hal itu berlaku darinya 
(sah]. Namun bila dia tidak mengetahui makna-maknanya, umpamanya si orang arab itu 
mengatakan kepada isterinya: "Kamu ini terthalaq sesuai sunnah atau bid’ah" sedangkan dia 
itu tidak mengetahui makna kedua kata tersebut, atau dia mengucapakan kata khulu' atau 
yang lainnya atau rujuk atau nikah atau pemerdekaan budak, sedangkan dia itu tidak 
mengetahui maknanya padahal dia itu orang arab, maka sesungguhnya dia itu tidak 
dikenakan sangsi hukum apapun dari hal-hal itu, karena dia tidak memiliki pengetahuan rasa 
terhadap makna yang dikandung oleh kata-kata itu sehingga dia bisa memaksudkan kepada 
kata yang menunjukan terhadapnya]. Selesai 

Saya berkata: Hal ini di zaman kita adalah seperti orang yang tidak mengetahui makna 
dan muatan demokrasi, terus dia memujinya seraya menduga -seperti yang diketahui banyak 
orang awam- bahwa ia itu adalah hanyalah lawan dari penindasan, otoriter dan perampasan 
kemerdekaan dan hak serta hal lainnya, sehingga orang semacam itu tidak boleh dikafirkan 
sampai diberitahu bahwa demokrasi itu adalah hukum rakyat untuk rakyat atau kekuasaan 
rakyat bukan kekuasaan Allah saja. Dan selagi hal itu belum diberitahukan kepadanya, maka 
dia itu tidak memiliki perasaan terhadap kandungan kekafiran yang ada di dalamnya 
sehingga dia bisa memaksudkan kepadanya. 

Ucapan yang serupa dengan ucapan Al ‘Izz adalah ucapan Ibnul Qayyim di dalam 
Flamul Muwaqq’iin 4/229: (Seandainya seorang wanita berkata kepada suaminya yang tidak 
paham bahasa arab dan tidak memahaminya: Katakan kepada saya "Anti Thaliqun 
tsalatsan!" 181 Sedangkan si suami tidak mengetahui muatan ucapan ini, sehingga kemudian 
mengucapkannya kepada isterinya itu, maka si wanita itu tidak jatuh sama sekali thalaq 
kepadanya di dalam hukum Allah ta’ala dan Rasul-Nya. Dan begitu juga seandainya seorang 
laki-laki berkata kepada seseorang: "Saya adalah budakmu dan hamba sahayamu" dalam 


181 Artinya: Kamu terthalaq tiga, (pent) 
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rangka ketundukan kepadanya sebagaiamana yang sering diucapkan oleh banyak orang, 
maka tidak halal dia dianggap budaknya dengan sebab ucapannya itu. Sedangkan orang yang 
tidak mempertimbangkan maksud dan niat serta kebiasaan di dalam pembicaraan, maka 
sikap itu mengharuskan dia untuk membolehkan menjual orang yang berbicara tadi dan 
memperbudaknya dengan sekedar ucapannya ini. Dan ini adalah pintu yang besar yang 
terjatuh di dalamnya mufti yang jahil, sehingga dia menipu manusia, dia berdusta atas Nama 
Allah dan Rasul-Nya, dia merubah agama-Nya, mengharamkan apa yang tidak Allah 
haramkan serta mewajibkan apa yang tidak Allah wajibkan. Wallaahul musta'aan). Selesai. 

Dan berkata juga di dalamnya [3/117]: [Sesungguhnya Allah ta’aa telah meletakkan 
kata-kata di antara hamba-hamba-Nya sebagai pengenal dan penunjuk terhadap apa yang 
ada di dalam diri mereka, di mana bila seseorang menginginkan sesuatu dari orang lain, maka 
dia memperkenalkan keinginannya dan apa yang ada di dalam dirinya kepada orang itu 
dengan ucapannya, dan Allah membangun hukum-hukumnya di atas tujuan-tujuan dan 
keinginan-keinginan tersebut dengan lewat perantaraan kata-kata itu. Dan Allah tidak 
menetapkan hukum-hukum itu di atas sekedar apa yang ada di dalam jiwa tanpa dilalah 
perbuatan atau ucapan, dan tidak juga di atas sekedar kata-kata saat si pembicara tersebut 
tidak memaksudkan dengannya kepada maknanya dan dia itu tidak mengetahui maknanya 
tersebut, justeru Allah mengampuni dari umat ini apa yang dibisikan oleh jiwa-jiwanya selagi 
tidak melakukannya atau mengucapkannya, dan Dia pun mengampuni bagi umat ini apa yang 
dikatakannya seraya mereka keliru [salah lidah) atau lupa atau dipaksa atau tidak 
mengetahui maknanya, bila tidak meniatkan kepada makna ucapan yang dikatakan atau 
[tidak) memaksudkan kepadanya. Dan bila terkumpul maksud [qashd) dengan dilalah 
ucapan atau perbuatan, maka hukumpun terbangun di atasnya, ini adalah kaidah di dalam 
syari’at ini, dan ia itu termasuk tuntutan keadilan Allah, hikmah-Nya dan rahmat-Nya). 
Selesai. 

Guru beliau yaitu Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: [Sesungguhnya orang 
muslim bila memaksudkan makna yang shahih di dalam hak Allah ta'ala dan Rasul 
shallallaahu 'alaihi wasallam, sedang dia itu tidak mengetahui dilalah [indikasi/apa yang 
ditunjukan) kata-kata, terus dia melontarkan suatu kata yang dia kira menunjukan terhadap 
makna [yang shahih) itu, padahal ia itu menunjukan terhadap makna yang lain, maka 
sesungguhnya dia itu tidak kafir). 

Dan beliau berkata: [Allah ta’ala telah berfirman: "Janganlah kamu katakan (kepada 
Muhammad)-. Raa'inaa." Dan ungkapan ini adalah tergolong ucapan yang mana orang-orang 
Yahudi memaksudkan menyakiti Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam dengannya, sedangkan 
kaum muslimin tidak memaksudkan hal itu, maka Allah ta’ala melarang mereka dari 
[melontarkan)nya, dan Allah tidak mengkafirkan mereka dengan sebabnya). Selesai [Kitab Ar 
Raddu 'Alaal Bakriy hal: 341-342). 

Dan akan datang di dalam Ash Sharimul Maslul hal 180 di bahasan ke 29 dari kitab ini 
pemilahan beliau juga antara orang yang berbicara negatif tentang Aisyah radliyallaahu ’anha 
dalam tragedi Al Ifki [berita bohong) seraya memaksudkan menyakiti Nabi shallallaahu 
'alaihi wasallam, menghujatnya, mengotori kehormatannya serta menjatuhkan harga dirinya, 
dengan orang yang lainnya yang tidak memaksudkan kepada hal itu dengan ucapannya itu; 
seperti Hissan, Misthah dan Himnah. Beliau berkata: [Maka sesungguhnya mereka itu tidak 
memaksudkan kepada hal itu dan tidak mengatakan ucapan yang menunjukan terhadap hal 
itu). Selesai. 
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Dan di dalam ucapannya terdapat isyarat bahwa tabayyun (pencarian kejelasan) tentang 
hakikat maksud tujuan itu bisa diketahui dari dilalah ucapan itu sendiri. 

Dan kesimpulan dari penjelasan itu semuanya adalah; Bahwa meskipun sebab-sebab 
takfier di dunia ini -sebagaimana yang telah lalu- adalah terbatas pada ucapan dan 
perbuatan yang mukaffir, akan tetapi saat keterkaburan keadaan, berbaurnya berbagai 
makna dan berbilangnya berbagai kemungkinan dengan sebab keberadaan kondisi 
ketidaktahuan terhadap hakikat kata-kata dan perbuatan-perbuatan (tertentu), maka harus 
dilakukan pencarian kejelasan tentang qashd (maksud tujuan) dan pencarian kejelasan 
maksud dan keinginannya terhadap sebab kekafiran, tidak terhadap sesuatu yang lain. 

Dan ia adalah apa yang telah kami ketengahkan kepada anda sebelumnya bahwa kami 
tidak memaksudkan dengan intifaaul qashdi (ketidakadaan maksud) itu apa yang disyaratkan 
oleh orang-orang Murjiah dan Jahmiyyah yaitu berupa keyakinan dan istihlal termasuk di 
dalam amalan-amalan dan ucapan-ucapan yang mukaffirahU Atau bahwa orang tidak menjadi 
kafir kecuali kalau dia bermaksud untuk menjadi orang kafir, yaitu dia itu memiliki keinginan 
untuk keluar dari dien ini.... maka hal ini adalah sangat jarang sekali orang yang 
memaksudkannya, sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikhul Islam: (Dan secara umum, 
barangsiapa mengucapkan atau melakukan sesuatu yang merupakan kekafiran, maka dia itu 
menjadi kafir dengan sebab hal itu, walaupun dia tidak bermaksud untuk menjadi kafir, 
karena tidak bermaksud untuk menjadi kafir seorangpun kecuali apa yang Allah kehendaki). 
(Ash Sharimul Maslul (177-178). 

Yang kami maksudkan sebagaimana yang telah kami jelaskan berkali-kali adalah 
memaksudkan amalan yang mukaffir itu sendiri, yaitu sebab kekafiran, baik dia itu berniat 
untuk keluar dari dien maupun tidak. Karena Allah saat mengkaitkan hukum-hukum syar’iy - 
yang di antaranya adalah takfier- terhadap sebab-sebabnya, maka Dia tidak menjadikan bagi 
orang mukallaf kewenangan memilih di dalam membedakan di antara hal-hal itu, akan tetapi 
kapan saja sebab itu didapatkan dan syarat-syaratnya terpenuhi serta mawani’- nya tidak ada, 
maka hukumpun terbukti ada, walaupun si orang mukallaf itu tidak bermaksud 
mendatangkan hukum tersebut. Di mana yang dianggap itu adalah maksud mendatangkan 
ucapan atau perbuatan yang mukaffir, bukan bermaksud untuk kafir. 

Dan kami ingatkan di sini, bahwa kami tidak mengudzur para pemilih dengan sebab 
kejahilan mereka (terhadap hukum) bila mereka memaksudkan dan memilih amalan 
mukaffir itu sendiri (yaitu pembuatan hukum secara muthlaq sesuai ketentuan UUD, atau 
sumpah untuk menghormati UUD dan UU) serta kekafiran-kekafiran nyata lainnya, karena ini 
adalah termasuk hal yang mana orang yang jahil tidak diudzur dengan sebabnya, sebab ia 
adalah termasuk kemusyrikan yang nyata lagi jelas yang menggugurkan inti tauhid yang 
dibawa oleh semua rasul, di mana orang yang jahil terhadapnya adalah karena keberpalingan 
dari mempelajari inti ajaran agama terpenting yang tidak boleh jahil terhadapnya, padahal 
mempelajarinya sangat mudah dan tidak susah. Sebagaimana tidak ada seorangpun yang 
berakal tidak mengetahui bahwa pembuatan hukum itu adalah termasuk hak khusus Allah 
yang wajib disandarkan hanya kepada-Nya, terutama bila kewenangan pembuatan hukum itu 
adalah secara muthlaq yang tidak mengecualikan sedikitpun dari urusan-urusan dien atau 
dunia, sebagaimana realita yang ada di mana para thaghut telah menjadikan kewenangan 
pembuatan hukum itu sebagai hak mereka dan hak para anggota parlemen. 

Padahal para ulama telah menegaskan bahwa barangsiapa mengklaim bahwa dirinya 
itu memiliki hak penghalalan, pengharaman dan pembuatan hukum, maka dia itu telah 
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mengaku sebagai tuhan [rabb], dan bahwa barangsiapa mentaati para ulama dan para umara 
atau para raja atau yang lainnya di dalam pengharaman apa yang telah Allah halalkan atau di 
dalam penghalalan apa yang telah Allah haramkan atau di dalam pembuatan hukum yang 
tidak Allah izinkan, maka dia itu telah menjadikan mereka itu sebagai arbaab [tuhan-tuhan] 
selain Allah, karena ketaatan di dalam penyandaran kewenangan pembuatan hukum adalah 
ibadah, sedangkan penyekutuan Allah di dalam hukum-Nya adalah sama seperti 
penyekutuan-Nya di dalam ibadah-Nya. Dan para ulama itu berdalil terhadap hal itu dengan 
banyak dalil, di antaranya firman Allah ta’alaa: 


Oj3 cjj 


, -Z'* . .S '4 a > > f-' ' 


jtSol 


"Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. 
Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah 
kamu; dan jika kamu menuruti mereka, Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang 
yang musyrik". (QS. Al An’am: 121) 


Abu Dawud, Ibnu Majah dan Al Hakim serta Ibnu Jarir di dalam Tafsirnya telah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa kaum musyrikin mendebat kaum muslimin prihal 
bangkai, mereka mengatakan: Apa yang disembelih Allah, kalian tidak mau memakannya, 
sedangkan apa yang kalian sembelih, maka kalian memakannya?? Maka Allah ta'ala 
menurunkan ayat tersebut sampai firman-Nya: "dan jika kamu menuruti mereka, 
Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik" maka ini adalah vonis 
dari Allah ta'ala bahwa setiap orang yang mentaati orang-orang kafir di dalam 
penghalalan apa yang telah Allah haramkan atau di dalam pengharaman apa yang telah 
Allah haramkan atau di dalam pembuatan hukum yang tidak Allah izinkan, maka dia itu 
adalah musyrik terhadap Allah. Dan ia itu seperti firman-Nya prihal ahli kitab: 




Ij <U)! ^ • j IjLjj! ,1 ' 1 ; ^J J 




jA 


“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain 
Allah dan [juga mereka mempertuhankan) Al Masih putera Maryam, padahal mereka hanya 
disuruh menyembah Tuhan Yang Esa, tidak ada Tuhan [yang berhak disembah) selain Dia. 
Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan." (QS. At Taubah: 31). 


Di mana At Tirmidzi dan yang lainnya telah meriwayatkan, dan haditsnya adalah 
hasan dengan berbagai jalan-jalannya, dari 'Adi Ibnu Hatim, bahwa ia berkata: (Wahai 
Rasulullah, kami (maksudnya: dia dan orang-orang Nashrani) tidak pernah beribadah 
kepada mereka? Maka Rasulullah shaiAllahu ’alaihi wasallam berkata: "Bukankah alim 
ulama dan pendeta kalian itu menghalalkan apa yang telah Allah haramkan lalu kalian 
ikut-ikutan menghalalkannya? bukankan mereka mengharamkan apa yang telah Allah 
halalkan kemudian kalian juga mengharamkannya?", lalu 'Adiy berkata: “Ya !", maka Rasul 
berkata: “Itulah bentuk peribadatan [orang Nashrani) terhadap mereka"). Dan hadits ini 
dinilai hasan oleh Syaikhul Islam di dalam Al Fatawa 7/47. 
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Di dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa mereka itu tidak mengetahui bahwa 
ketaatan di dalam tahlil dan tahrim itu adalah ibadah, namun demikian mereka itu tidak 
diudzur dengan sebab kejahilan (terhadap hukum] ini. Ibnu Jarir meriwayatkan dari 
Hudazifah radliyallaahu 'anhu bahwa beliau berkata: (Sesungguhnya mereka itu tidaklah 
shaum untuk mereka dan tidak pula shalat untuk mereka, namun mereka itu bila orang 
alim dan para pendeta itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, maka mereka 
menganggapnya halal, dan bila mengharamkan atas mereka sesuatu yang telah Allah 
halalkan, maka merekapun mengaramkannya, maka itulah pentuhanan terhadap mereka). 

Bisa saja ada yang mengatakan bahwa pembuatan hukum di dalam bab-bab 
huduud dan sangsi-sangsi hukum itu tidaklah sejelas dan seterang penghalalan dan 
pengharaman di dalam penentangannya terhadap syari'at dan penggugurannya terhadap 
tauhid. Sedangkan pembuatan hukum pada zaman sekarang ini hanyalah berkaitan 
dengan huduud dan sangsi-sangsi, dan biasanya tidak menyinggung masalah penghalalan 
dan pengharaman, sehingga tidaklah tepat berdalil dengan dalil-dalil tadi terhadap sikap 
tidak diudzurnya orang-orang yang mengikuti para pembuat hukum itu, karena dalil-dalil 
tadi adalah berkaitan dengan ketaatan di dalam penghalalan apa yang sudah diketahui 
pasti pengharamannya, seperti bangkai, khamr, zina dan riba, sehingga wajib 
mempertimbangkan kejahilan mereka di dalam macam hukum yang mereka ikuti serta 
tidak mengkafirkan mereka kecuali setelah penegakkan hujjah. 

Tapi pernyataan ini terbantahkan dengan realita bahwa kewenangan pembuatan 
hukum yang diberikan kepada para anggota parlemen dan thaghut mereka itu adalah 
kewenangan yang muthlaq lagi tidak terbatas sebagaimana yang dinyatakan oleh UUD. 182 
Sehingga masuk di dalamnya tahlil dan tahrim serta yang lainnya, sedangkan sekedar 
menerima kewenangan muthlaq semacam ini dan menganggapnya sebagai bagian dari 
kewenangan dan hak para anggota parlemen adalah cukup untuk mengkafirkannya dan 
untuk mengkafirkan orang yang memilihnya, baik dia itu terjun langsung menghalalkan 
dan mengharamkan ataupun tidak, dan baik dia itu membuat hukum di dalam bidang 
sangsi dan huduud ataupun tidak, serta baik dia itu bersumpah untuk menghormati UUD 
kafir yang melindungi hak syirik ini dan pasal-pasal kekafiran lainnya ataupun tidak 
bersumpah. Di mana kewenangan muthlaq pembuatan hukum adalah termasuk hak 
khusus Allah yang hanya boleh disandarkan kepada-Nya 'azza wa jalla, dan barangsiapa 
menyandarkan kewenangan tersebut kepada dirinya atau kepada selain Allah, maka dia 
itu telah mencari selain Allah sebagai ilaah, rabb dan pemutus hukum, serta dia itu telah 
mencari selain Islam sebagai dien. 

Dan juga siapa yang mampu mengklaim bahwa pembuatan hukum yang dengan 
sebabnya Allah mengkafirkan para pembuat hukum dari kalangan ahli kitab beserta 
orang-orang yang mengikuti mereka di atasnya itu, semuanya adalah hanya sebatas tahlil 
dan tahrim...? yaitu meyakini hal itu sebagaimana syarat takfier yang dilontarkan oleh 
kalangan penerus paham Jahmiyyah dan Murjiah..!! 

Justeru telah terbukti bahwa pembuatan hukum yang mereka lakukan itu, 
mayoritasnya adalah di dalam bab-bab huduud, sangsi-sangsi dan hak-hak yang bersifat 
tauqifi (sesuai dalil syar’iy), seperti diyat, sebagaimana di dalam salah satu riwayat sebab 
turun firman Allah ta’ala: 


182 Begitulah UUD mereka menegaskan, kecuali dalam hal-hal yang menyentuh pasal-pasal yang berkaitan dengan 
sistim monarki turun temurun atau pasal-pasal lainnya yang melindungi tahta thaghut mereka, maka di dalam dien 
mereka para anggota parlemen itu tidak boleh menyinggungnya atau mempermasalahkannya. 
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I dA-Jj 13 I (Jjj ^ ^o5s_^* ^oJ 


"Barangsiapa yang tidak memutuskan dengan apa yang Allah turunkan, maka mereka itulah 
orang-orang kafir". (Al Maidah: 44) 


Yaitu dari Ibnu Abbas radliyallaahu 'anhu bahwa ia turun prihal dua kelompok dari kaum 
Yahudi, yaitu Bani Nadlir dan Bani Quraidhah, di mana orang-orang yang terbunuh dari suku 
Bani Nadlir adalah memiliki kemuliaan lebih, sehingga mereka mendapat diyat secara 
sempurna, sedangkan Banu Quraidhah itu adalah kasta yang rendah, sehingga mendapatkan 
hanya separoh diyat. Terus mereka berhakim kepada Rasulullah shallaUaahu 'alaihi 
wasallam, maka beliaupun menjadikan diyat di antara mereka sama saja. Dan hal ini 
diriwayatkan oleh Al Imam Ahmad, dan atsar ini ada di dalam Tafsir Ibnu Jarir juga. 


Dan telah lalu sebab nuzul yang lain di dalam hadits Al Bara Ibnu 'Azib dalam Shahih 
Muslim tentang pengrajaman yang dilakukan Nabi shallaUaahu 'alaihi wa sallam terhadap 
orang Yahudi yang berzina. Dan di dalam hadits ini bisa diketahui bahwa kejahatan mereka 
yang dengan sebabnya ayat-ayat tadi diturunkan adalah sikap mereka mengikuti para 
pendahulu mereka terhadap had (hukuman) pengganti (syari’at) bagi pezina yang telah 
mereka tetapkan. Dan di dalam hadits ini tidak ada pernyataan bahwa mereka itu 
menghalalkan zina bagi mereka atau mereka menganggapnya halal, di mana seandainya 
mereka itu menghalalkan zina tentulah mereka tidak membuatkan baginya sangsi apapun, di 
mana hal yang mubah atau halal adalah tidak ada sangsi terhadap seorangpun karenanya. 


Dan juga sesungguhnya huduud syariat Islam itu, karena banyaknya hinaan 
terhadapnya dan sebutan kejam yang dilontarkan orang-orang kafir dan orang-orang murtad 
terhadapnya, adalah telah menjadi pada zaman kita ini sebagai hal yang tidak samar lagi 
terhadap orang kafir sekalipun, apalagi bagi kalangan yang mengaku Islam. 

Semua orang pada hari ini mengetahui, bahwa para thaghut telah membekukan 
huduud yang suci itu, menggugurkannya dan menggantinya dengan sangsi-sangsi yang ada di 
dalam undang-undang buatan yang diimpor dari negara-negara kafir. 


Sedangkan sudah maklum bahwa pembuatan sangsi-sangsi hukum pengganti dari 
huduud ini dan perancangannya atau penggulirannya atau penggantiannya, adalah tugas 
kekuasaan legislative yang berada di tangan para anggota parlemen dan thaghut mereka. 


Di samping hal itu, sesungguhnya orang yang mengamati undang-undang buatan yang 
ada, dia akan melihat bahwa tahlil dan tahrim itu ada juga di dalamnya di dalam berbagai 
pintu persoalan. Contohnya riba yang pengharamannya sudah maklum di dalam ajaran kaum 
muslimin, adalah mubah di dalam undang-undang para budak hukum (thaghut), dan ia itu 
memiliki lembaga-lembaganya yang mendapatkan izin oprasi lagi dilindungi undang-undang 
serta dijaga oleh aparat-aparatnya. 

Begitu juga khamr adalah mubah dan ia memiliki pabrik pembuatannya dan tempat 
penyajiannya yang diberikan izin untuk menjual dan meminum di dalamnya, dia terjaga dan 
orang-orangnya melindungi diri dengan undang-undang dan kekuatan aparat hukumnya. Dan 
begitu juga pelacuran yang dilegalkan dan dilindungi undang-undang. 


Dan sebelum itu semuanya adalah kemurtaddan dan kekafiran dengan segala 
bentuknya, adalah mubah, legal lagi dilindungi undang-undang dengan nama kebebasan 
keyakinan. Dan di dalam undang-undang mereka, dari awal sampai akhir tidak ada pasal yang 
mengharamkan kemurtaddan atau kekafiran atau pasal yang menyatakan bahwa itu adalah 


www.millahibrahim.wordpress.com I 390 



33 Sikap Ghuluw Di Dalam Takfier 


tindak pidana. Di mana kemurtaddan di dalam ajaran mereka bukanlah kejahatan yang 
dikenakan sangsi pidana, namun ia adalah kebebasan individu yang dijaga, dilindungi dan 
dijamin oleh undang-undang kafir. 

Pembicaraan di dalam masalah ini adalah sangat panjang dan telah kami jelaskan 
secara terperinci di tempat lain di dalam tulisan-tulisan kami yang telah kami isyaratkan 
sebelumnya. 

Kesimpulannya: Bahwa kami tidak mengudzur orang yang menyengaja untuk memilih 
para pembuat hukum, atau orang yang mengikuti mereka dan bersepakat bersama mereka 
terhadap hukum buatan mereka, karena kalau kita mengudzur mereka tentu kita harus 
mengudzur orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani dalam perbuatan mereka 
mengibadati para alim ulama dan para pendeta. Karena di dalam syari’at ini tidak dikenal 
yang namanya membedakan di antara dua hal yang sama lagi serupa ((Apakah orang-orang 
kafir kalian lebih baik daripada mereka, atau apakah kalian telah mempunyai jaminan 
kebebasan (dari azab) di dalam kitab-kitab yang terdahulu)) 183 

Namun hal yang dengannya itu kami mengudzur kaum muslimin yang awam (di sini] 
adalah ketidakadaan maksud (intifaaul qashd) bila ia itu ada, yaitu khatha’ (kekeliruan] yang 
merupakan kebalikan dari sikap menyengaja, pada orang yang yang tidak memilih caleg itu 
atas dasar bahwa ia itu adalah orang yang akan membuat hukum, atau akan bersumpah 
untuk menghormati UUD, atau orang yang akan bertahakum kepada undang-undang, atau 
orang yang tugasnya itu berlandaskan kepada undang-undang atau berlandaskan aturan- 
aturannya, atau kekafiran-kekafiran lainnya yang dilakukan oleh para anggota parlemen, 
sedangkan orang yang memilih itu tidak mengetahui hal-hal itu dan tidak memiliki 
pengetahuan terhadapnya sehingga maksud, tujuan dan niatnya itu mengarah kepadanya, 
namun dia memilih orang yang dia pilih dari mereka supaya mereka itu menegakkan syari’at 
Allah sebagaimana yang sering didengung-dengungkan oleh kalangan yang mengaku aktivis 
Islam di dalam kampanye-kampanye mereka, tanpa dia (si pemilih] mengetahui atau nampak 
di hadapannya cara-cara kafir yang dengannya mereka mimpi untuk menegakkan Islam lewat 
jalannya, atau dia memilih mereka demi pelayanan-pelayanan yang dia harapkan dari mereka 
tanpa dia mengetahui hakikat pekerjaan dan tugas mereka sebenarnya. 

Maka orang-orang semacam mereka itu tidaklah dikafirkan kecuali setelah diberitahu 
dan diberi penjelasan serta penegakkan hujjah, terutama beserta adanya apa yang telah kami 
utarakan berupa keterkaburan keadaan, kejahilan orang-orang awam (terhadap hakikat 
sebenarnya] serta tersembunyinya talbis (pengkaburan] yang dilakukan orang-orang yang 
mengaku Islam terhadap mereka. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: (Namun demikian bisa saja 
ahlul ahwa ini 184 banyak menyebar di sebagian tempat dan zaman sampai ucapan mereka itu 
menyerupai -menurut orang-orang jahil- ucapan ahlul ilmi dan sunnah, sampai-sampai 
persoalan itu tersamar di hadapan orang yang menangani urusan mereka itu, sehingga pada 
kondisi seperti itu butuh kepada orang yang menampakkan hujjah Allah dan 
menjelaskannya]. Selesai dari MajmuAl Fatawa terbitan Dar Ibni Hazm 3/152. 


183 Al (lamar: 43. 

184 Beliau mengisyaratkan kepada apa yang telah beliau sebutkan sebelumnya, berupa bid'ah Jahmiyyah, Khawarij, 
(ladariyyah dan yang lainnya. 
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Sedangkan penegakkan hujjah itu bukan hanya menyampaikan firman Allah dan 
sabda Rasulullah, terutama setelah tersebarnya Islam dan sampainya Kitabullah kepada 
orang yang jauh dan orang yang dekat beserta jaminan Allah untuk menjaganya, akan tetapi 
penegakkan hujjah itu pada banyak kondisi adalah dengan dengan cara pelenyapan syubuhat 
dan pembongkaran talbis serta penampakkan hakikat waqi’ [realita] atau makna ucapan dan 
hakikat perbuatan. 

Dan telah lalu penuturan dalil-dalil terhadap sikap mempertimbangkan udzur 
intifaaul qashd [ketidakadaan maksud] yang muncul dari ketidakpahaman terhadap makna 
ucapan dan ketidaktahuan terhadap kandungannya atau [ketidakadaan maksud] yang 
muncul dari rasa kaget dan ketercengangan karena kebahagiaan dan rasa rasa takut yang 
sangat meliputi diri atau karena kejahilan [terhadap makna], dan hal serupa itu yang 
membuahkan perbuatan atau ucapan yang mana orang mukallaf tidak memaksudkan kepada 
hakikat sebenarnya dan maknanya, karena pada kondisi itu dia tidak memiliki pengetahuan 
terhadap maknanya dan hakikatnya sehingga dia bisa memaksudkannya. 

Dan telah kami sebutkan hadits tentang orang yang kehilangan unta tunggangannya di 
tengah padang pasir, padahal di atasnya ada makanannya, minumannya dan barang- 
barangnya, kemudian tatkala dia sudah merasa yakin akan binasa, maka dia tidur di bawah 
pohon sambil menunggu kematian. Kemudian tatkala dia terbangun tiba-tiba dia 
mendapatkan untanya itu ada di dekat kepalanya, maka dia memegang tali kendalinya seraya 
mengatakan "Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku adalah tuhan-Mu" dia salah ucapan 
karena saking bahagianya, sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam. 

Sebagaimana yang telah lalu juga hadits prihal laki-laki yang mewasiatkan kepada 
keluarganya agar membakar dirinya bila dia sudah mati dan menaburkan abunya, karena 
saking takutnya kepada Allah di saat menjelang kematiannya karena dia banyak berbuat 
dosa, di mana dia tidak mengamalkan sedikitpun kebaikan kecuali tauhid. Di dalam hadits ini 
terdapat penjelasan tentang kejahilan dia dan kelalaiannya terhadap keluasan cakupan 
qudrah Allah ta'ala dan bahwa Dia Kuasa untuk membangkitkannya walaupun anggota- 
anggota tubuhnya sudah berceceran di mana-mana. Dan akan datang tambahan pembicaraan 
tentang hal ini. 

Dan atas dasar ini maka pernyataan pengkafiran seluruh orang yang ikut memilih di 
dalam pemilu perlemen tanpa rincian adalah kesalahan yang nyata yang tergolong kekeliruan 
di dalam takfier yang wajib diperhatikan, terutama beserta adanya ketidaktahuan terhadap 
hakikat parlemen-parlemen ini dan hakikat tugas wakil rakyat di dalamnya, serta 
terkaburnya permasalahan dan maksud tujuan. 

Namun demikian kami tidak segan dari mengatakan -berdasarkan realita 
pengetahuan kami terhadap hakikat parlemen-parlemen syirik ini dan tabi’at prosedur yang 
dengan caranya anggota parlemen itu melaksanakan tugas pembuatan hukum dan tugas 
lainnya 185 - bahwa ikut serta di dalam pemilihan para anggota parlemen legislative ini adalah 
kekafiran yang nyata, dan ini adalah hukum yang bersifat muthlaq atas perbuatan tersebut, 
kami lontarkan ucapan semacam itu di dalam pentahdziran kami dari parlemen-parlemen ini, 
sebagai wa’id [ancaman] dan tarhib [sikap menakut-nakuti] untuk mengajak manusia agar 
menjauhinya, akan tetapi di dalam menerapkan vonis kafir terhadap individu-individu 


185 Lihat Kitab kami (Ad Dimuqrathiyyah Din Kufriy) dan fatwa-fatwa di penjara Sawwaqah 
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pelakunya (orang mu’ayyan) kami tidak mengkafirkan seluruh individu orang yang ikut serta 
memilih mereka, 186 namun kami memberikan rincian sesuai pilihan dan maksud masing- 
masing dari mereka. 

Barangsiapa memilih wakil rakyat dalam rangka pembuatan hukum atau amalan- 
amalan kekafiran lainnya; maka dia itu telah kafir karena dia telah mendatangkan suatu 
sebab kekafiran, walaupun dia itu tidak bermaksud untuk kafir dan keluar dari dienul Islam 
dengan sebab perbuatan ini. 

Adapun orang yang tidak mengetahui hakikat majelis ini dan tabi'at pekerjaan para 
anggotanya, maka orang ini wajib ditegakkan hujjah terhadapnya dan diberitahu tentang 
hakikat tugas orang-orang yang dia pilih itu, kemudian bila dia tetap bersikukuh terhadap hal 
itu maka dia itu kafir. Dan tidak boleh tergesa-gesa mengkafirkannya sebelum penegakkan 
hujjah dan pemberian penjelasan. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: (Tidak seorangpun boleh mengkafirkan 
seseorang dari kaum muslimin -walaupun dia keliru dan salah- sehingga hujjah tegak 
terhadapnya dan jelas dihadapannya penjelasan. Orang yang telah jelas keislamannya secara 
meyakinkan adalah tidak dilenyapkan keislaman itu darinya dengan sekedar keraguan; 
bahkan hal itu tidak lenyap kecuali setelah penegakkan hujjah dan penghilangan syubhat). 
Selesai dari MajmuAl Fatawa terbitan Dar Ibn Hazm 12/250. 187 




186 Telah lalu pemilahan antara takfier muthlaq dengan takfier mu'ayyan di dalam kekeliruan takfier yang pertama. 

187 
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(27) Tidak Mengudzur Dengan Sebab Kebodohan Di Dalam 
Masalah Yang Samar (Khafiyyah) Dan Yang Lainnya 


Termasuk kekeliruan yang umum dalam takfier juga adalah tidak meng’udzur dengan 
sebab kebodohan dalam masalah-masalah yang samar (masaa-il khafiyyah) dan yang 
lainnya dari masaa-il yang butuh kepada ta’rif (pemberitahuan] dan bayan atau yang tidak 
diketahui kecuali melalui para rasul. 

‘Udzur dengan kejahilan adalah masalah yang mana manusia berselisih di dalamnya 
antara ifrath dan tafrith. Satu kelompok mempersempit apa yang telah Allah telah lapangkan 
atas manusia ini, mereka menggugurkan mani’ al jahl dari mawani takfier dan mereka tidak 
meng’udzur dengan sebab kejahilan secara muthlaq. Kelompok lain menentang kelompok 
pertama, mereka membuka pintu al 'udzru bil jahli selebar-lebarnya dalam hal-hal yang mana 
ia tergolong hal yang maklum secara pasti bagi setiap muslim, bahkan tidak samar termasuk 
bagi orang-orang Yahudi dan Nasrani bahwa hal itu bagian dari dienul muslimin, sehingga 
mereka meng’udzur kuffar yang berpaling dari dien ini dari kalangan yang mengusahakan 
kejahilan mereka dengan keberpalingannya, dan ia bukan dengan sebab ketidaksampaian 
hujjah kepada mereka, sebab Al Qur'an berada di tengah mereka dan Sunnah yang 
menjelaskannya ada pada mereka, namun mereka sama sekali tidak peduli dengannya dan 
tidak mau membebani diri mereka untuk mempelajari apa yang Allah wajibkan atas mereka, 
padahal mereka memiliki kelapangan dan kesibukan mereka dengan berbagai ilmu dunia, 
materinya dan perhiasannya, mereka itu tergolong orang-orang yang Allah firmankan: 


0Sn j*-Aj 1>J-lT OjZi-l 



"Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia, sedangkan mereka tentang 
(kehidupan) akhirat adalah lalai." (Ar Rum:7) 


Padahal Allah ta'ala telah mencela orang yang lalai dan berpaling dari perintah-Nya, 
dan ia tidak memanfaatkan pendengarannya, penglihatannya dan akalnya dimana ia 
(mestinya] menggunakan itu semua untuk mengenal Tuhannya, (mencari) keridlaan-Nya, 
(dalam) ketaatan-Nya, dan dalam mengetahui tujuan dari penciptaannya serta 
merealisasikannya. Allah ta’ala berfirman: 


tp 0jjv4r> 'y Oji-ij tp ^ jj nj a a i j CrH ^ 4_aJ lj 


"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka jahannam kebanyakan dari jin dan manusia, 
mereka mempunyai hati, tapi tidak dipergunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat tanda-tanda 
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi, mereka itulah orang-orang yang lalai.” (Al A’raf: 179) 

Dan berfirman seraya menghikayatkan tentang orang seperti mereka: 
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(C^T^) I _>S-y£> ^ ^ 3 ^ ^ i lis” L« j-aii ji lis" ^J I^Jlij 


"Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) 
niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala." Mereka 
mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala- 
nyala. " (Al Mulk: 10-11) 


Dan Dia Ta’ala berfirman: 


%ls* (4 M 


"...tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikitpun bagi 
mereka... " (Al Ahqaf: 26) 

Abu Muhammad Ibnu Ilham rahimahullah berkata: (Apa engkau melihat orang- 
orang yang mengakui atas diri mereka bahwa mereka itu tidak mendengar dan tidak 
memikirkan, dan seandainya mereka itu mendengar atau memahami tentulah mereka tidak 
masuk neraka, apakah lubang telinga mereka memiliki penyakit yang menghalangi dari 
masuknya suara?!! Atau apakah mereka itu jahil akan urusan dunia mereka, urusan pertanian 
dan tanaman, pengurusan binatang ternak mereka, penyaluran harta mereka dan 
pengembangannya, pembangunan rumah-rumah mereka, perawatan kebun-kebunnya, 
pengaturan perniagaannya, penjagaan hartanya dan permintaan kedudukan dan 
kekuasaan?!! Tidak... demi Dzat yang menyiksa mereka, Yang menghinakan mereka dan Yang 
mencela mereka, justru mereka itu orang yang paling tahu akan hal itu semua, paling 
berkecimpung dan paling menyibukkan dirinya di dalamnya serta lebih paham akan cara 
mengembangkannya, memperbanyaknya serta menyimpannya, akan tetapi orang-orang yang 
di’adzab itu berpaling dari menggunakan pendengaran, penglihatan, perabaan, perasaan, 
penciuman dan pikiran dalam berdalil atas Al Khaliq ta’ala dan apa yang mendekatkan 
kepadanya berupa keyakinan, ucapan, dan perbuatan, dan mereka kerahkan itu semua 
kepada dunia yang fana yang tidak bermanfaat dan tidak bisa menolong, bahkan justru 
memberatkan dan menjadikannya menyesal, wa billahittaufiq ). Ihkamul Ahkam 1/66. 

Maka yang benar dalam bab ini adalah adanya rincian, di sana ada masalah-masalah 
dien ini yang tidak boleh jahil di dalamnya, terutama disertai penjagaan Allah akan Kitab-Nya 
dan penyebarannya ke segala penjuru, dan Allah telah mengaitkan peringatan ( nadzarah ) 
dengannya di mana Dia berfirman: 



"....Dan Al Qur’an ini diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan 
kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya) . " (Al An’am: 19) 

Di antara hal itu adalah ashlut tauhid, yaitu al hanifiyyah yang mana Allah telah 
menciptakan hamba-hamba-Nya di atasnya sebagaimana dalam hadist Tyadl Ibnu Himar 
yang diriwayatkan Muslim "Anak dilahirkan dan difithrahkan di atasnya," sebagaimana 
dalam Ash-Shahihain: "Maka kedua orang tuanya memalingkannya darinya" dan para rasul 
semuanya diutus dengannya, dan kitab-kitab seluruhnya diturunkan karenanya... kemudian 
siapa yang tidak merealisasikannya dan berpaling darinya maka ia kafir mu’rid mukadzdzib 
atau kafir mu'ridljahil. 

Allah Ta’ala berfirman: 
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tV t 'tr’u ' \ f t , i f i' f - *' ,i , \ itts * * t!' A, * 'V f » ' - ,, 

^4 ^ycJLi Us> I Jjj I L«J I IjJ jJLj (2) I ffjM ): (Jj-4 *-y .«-sJju Ijjij Ij ols .£)j L^4 4ixJjj I I J_la j 

+ *-=4J_a3 jt_^4 JUfcl LlSsJ I I_JIp tjjjl Ljl jJ ijJ yiij jl lj.3 | ^-£' bS* (jlj LJui 

, , , } , , «V , ^ ^ ^ ^ , 'i-" , , ?" tf ** i * 5* s * ' * * s * , 

^j£- 0 j3 J_*2J {_$jsyL^i tjLp (-j-Lyisj ai)l O^jlL C~> 5Si jj-o-f J*il»l 4 - c - => 'JJ (_£-LAj ^_^=l>j ^-^4 4j_Jj 

j cg) } oy J- ^o j I^j K"" Uj L-^ I u_*J I UfL)i; 


“Dan Al-Qur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan 
bertakwalah agar kamu diberi rahmat, (Kami turunkan Al-Qur'an itu) agar kamu (tidak) 
mengatakan: Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami, dan 
sesungguhnya kami tidak memeprhatikan apa yang mereka baca. Atau agar kamu (tidak) 
mengatakan: "Sesungguhnya jikalau kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah kami lebih 
mendapat petunjuk dari mereka, sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang 
nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat, maka siapakah yang lebih zalim daripada orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak kami akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat kami dengan siksaan yang buruk, 
disebabkan mereka selalu berpaling.” (Al An’am: 155-157) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: (Dia Subhaanahu menyebutkan bahwa Dia 
akan memberi balasan kepada orang yang berpaling dari ayat-ayat-Nya disebabkan mereka 
selalu berpaling. Menjelaskan hal itu bahwa setiap orang yang tidak mengakui apa yang 
dibawa Rasulullah, maka dia itu kafir baik ia meyakini kebohongannya atau menolak dari 
beriman kepadanya, atau berpaling darinya karena mengikuti apa yang dia inginkan, atau 
meragukan apa yang dibawanya. Maka setiap orang yang mendustakan apa yang beliau bawa 
adalah kafir, dan bisa saja kafir orang yang tidak mendustakan bila ia tidak beriman 
terhadapnya]. Majmu Al Fatawa cetakan Dar Ibnu Hazm 3/196. 

Orang yang berpaling dari ashlud dien dan buhul talinya yang amat kokoh [tauhid] 
setelah Allah menutup risalah dengan penutup para Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam dan 
setelah mengaitkan peringatan dengan kitab yang tidak bisa lenyap dicuci air; adalah tidak 
di’udzur dengan sebab kejahilan yang dia usahakan dengan keberpalingannya dari 
mempelajari hal paling penting yang karenanya Allah menciptakan dia. Dan tidak setiap 
orang kafir wajib sebagai orang yang mustakbir lagi mukadzdzib, sebagaimana yang 
dikatakan Syaikhul Islam, akan tetapi bisa seperti itu, dan bisa saja orang yang berpaling lagi 
mengikuti hawa nafsunya, dia tidak mendustakan dien ini dan tidak juga membenarkannya, 
dia tidak memeranginya tetapi tidak pula membelanya, serta dia tidak peduli sama sekali. 

Dan di antara masaa-iluddien ada hal yang tergolong masaa-il khafiyyah yang 
membutuhkan penjelasan [bayan], maka tidak boleh menyamakannya dengan ashlut tauhid 
dan apa yang menggugurkannya berupa syirik yang nyata dan tandid, atau menyamakannya 
dengan apa yang diketahui dari dien ini secara pasti dan ia nampak lagi masyhur sehingga 
tidak samar atas seorang pun. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: (Dan ini bila dalam al maqalat al khafiyyah 
maka bisa dikatakan: Sesungguhnya ia adalah keliru lagi sesat yang belum tegak atasnya 
hujjah yang mana orangnya dikafirkan, akan tetapi itu terjadi pada kelompok-kelompok dari 
mereka dalam hal-hal dhahirah yang mana orang-orang awam dan khusus dari kaum 
muslimin mengetahui bahwa ia termasuk dienul muslimin, bahkan kaum Yahudi dan Nasrani 
mengetahui bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam diutus dengannya dan 
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mengkafirkan orang yang menyelisihinya, seperti perintahnya untuk beribadah kepada Allah 
saja tidak ada sekutu bagi-Nya, dan larangannya dari ibadah kepada selain Allah dari 
kalangan Malaikat, para Nabi, matahari, bulan, bintang, berhala dan yang lainnya. 
Sesungguhnya ini adalah ajaran Islam yang paling nampak, dan seperti perintahnya 
melaksanakan shalat yang lima waktu, pewajibannya dan pengagungan statusnya, dan 
seperti permusuhannya terhdap Yahudi, Nasrani, musyrikin, shabiin dan majusi, dan seperti 
pengharaman fawahisy, riba, khamr, judi dan yang serupa itu]. Majmu Al Fatawa cet Dar Ibnu 
Hazm 4/37 

Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab rahimahullah telah menukil dalam Mufidul 
Mustafid ucapan Syaikhul Islam rahimahullah: (Saya tergolong orang yang paling dahsyat 
pelarangannya dari menisbatkan orang mu'ayyan kepada takfier, tabdi’ atau tafsiq atau 
maksiat, kecuali bila telah diketahui bahwa telah tegak atasnya hujjah risaliyyah yang mana 
orang yang menyelisihinya terkadang kafir, fasiq dan maksiat]. 

Kemudian Syaikh Muhammad rahimahullah berkata seraya mengomentari: (Dan 
inilah bentuk ucapan beliau dalam masalah ini, di setiap tempat kami telah mempelajari 
ucapannya, beliau tidak menyebutkan tidak takfier mu'ayyan melainkan beliau 
melanjutkannya dengan ungkapan yang menghidangkan isykal itu bahwa yang dimaksud 
dengan tawaqquf dari takfiernya adalah sebelum sampai hujjah kepadanya, dan adapun bila 
hujjah telah sampai kepadanya, maka ia divonis dengan apa yang dituntut oleh masalah itu, 
berupa takfier, tafsiq atau maksiat. Dan beliau rahimahullah menegaskan bahwa ucapannya 
ini berkenaan dengan selain masaa-il dhahirah, di mana beliau mengatakan dalam 
bantahannya terhadap ahlil kalam tatkala beliau menuturkan bahwa sebagian tokoh mereka 
banyak yang murtad dari Islam, beliau berkata: Dan ini bila dalam al maqalat al khafiyyah 
maka bisa dikatakan: Sesungguhnya ia di dalamnya keliru lagi sesat yang belum tegak 
atasnya hujjah yang mana orang yang meninggalkannya dikafirkan, akan tetapi ini muncul 
darinya dalam hal-hal yang mana orang-orang khusus dan kalangan awam dari kaum 
muslimin mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam diutus dengannya dan 
beliau kafirkan oang yang menyelisihinya, seperti ibadah kepada Allah saja tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan larangannya dari ibadah kepada selain-Nya berupa malaikat, para Nabi dan 
yang lainnya, sesungguhnya ini adalah ajaran Islam yang paling nyata, dan seperti pewajiban 
shalat yang lima waktu dan pengagungan keberadaannya, dan seperti pengharaman fawahisy 
dan pengharaman riba, khamr dan judi, kemudian engkau dapatkan banyak dari para tokoh 
mereka terjatuh di dalamnya, maka mereka itu murtad, dan lebih dasyat dari itu bahwa di 
antara mereka ada yang menulis kitab dalam ajaran kaum musyrikin sebagaimana yang 
dilakukan Abu Abdillah Ar Razi yaitu (Al Fakhrurraziy), beliau (Ibnu Taimiyyah] berkata: 
Dan ini adalah kemurtadan yang nyata dengan kesepakatan kaum muslimin.” Selesai 
ucapannya. 

Perhatikan hal ini dan perhatikan apa yang ada di dalamnya berupa rincian syubhat 
yang disebutkan musuh-musuh Allah, akan tetapi siapa yang Allah inginkan kesesatannya 
maka kamu tidak memiliki kemampuan menolongnya dari (adzab] Allah, yaitu bahwa yang 
kami yakini dan kami menghadap Allah dengannya serta semoga Dia meneguhkan kami di 
atasnya, meskipun ia (Ibnu Taimiyah] keliru atau (keliru] orang yang lebih hebat darinya 
dalam masalah ini, yaitu masalah orang muslim bila menyekutukan Allah setelah bulughul 
hujjah atas orang muslim yang mengutamkan ini atas para muwahhidien, atau mengklaim 
bahwa ia di atas al haq, atau hal lainnya berupa kekafiran yang nyata lagi terang yang telah 
dijelaskan Allah, Rasul-Nya dan ulama umat ini. Sesungguhnya kami beriman terhadap apa 
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yang datang kepada kami dari Allah dan Rasul-Nya berupa pengkafirannya walaupun telah 
keliru orang yang keliru, maka bagaimana wal hamdulillah sedangkan kami tidak mengetahui 
dari seorang ulama pun penyelisihan dalam masalah ini, namun orang yang menentang di 
dalamnya hanyalah berlindung kepada hujjah Fir'aun: 


© 0Lli J15 


"Bagaimanakah keadaan umat-umat yang dahulu?” (Thaha: 51) 


atau hujjah Quraisy: 



“Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir....’’ (Shaad:7) 

Selesai dari Mufidul Mustafid Fi Hukmi Tarikit Tauhid yang ada dalam kumpulan 'Aqidatul 
Muwahhidien 54-55. 


Syaikh Ishaq Ibnu Abdirrahman Alu Asy Syaikh rahimahullah-. (Dan masalah kita 
ini yaitu ibadah kepada Allah tidak ada sekutu bagi-Nya dan bara’ah dari ibadah kepada 
selain-Nya, dan sesungguhnya siapa yang beribadah kepada selain Allah di samping dia 
beribadah kepada-Nya, maka dia itu telah musyrik dengan syirik akbar yang mengeluarkan 
dari millah. Ia adalah ashlul ushul (inti segala inti] dan dengannya Allah mengutus para rasul 
dan menurunkan kitab-kitab-Nya, serta hujjah telah tiba atas manusia dengan Rasul dan 
dengan Al Qur’an. Begitulah engkau dapatkan jawaban dari aimmatuddien dalam al ashlu 
(masalah inti/tauhid) itu saat pengkafiran orang yang menyekutukan Allah, sesungguhnya ia 
disuruh taubat (istilah], bila ia taubat maka ia diterima] dan bila tidak maka ia dihukum 
bunuh (qot/], mereka tidak menyebarkan keharusan ta’fir (memberi tahu sebelum 
dikafirkan] dalam masalah-masalah ushul, namun mereka hanya menyebutkan ta'r//dalam al 
masaa-il al khafiyyah yang terkadang dalilnya samar atas sebagian kaum muslimin, seperti 
masalah-masalah yang diselisihi oleh sebagian ahlul bid'ah seperti Qadariyyah, Mur’jiah atau 
dalam masalah khafiyyah seperti sharf dan ‘athf Bagaimana mungkin para ulama 
(mengharuskan] ta’rif terhadap ’ubbadul qubur sedangkan mereka itu bukan kaum muslimin 
dan tidak masuk dalam penyebutan Islam?! Dan apakah tersisa amalan bersama syirik?! 
Sedangkan Allah ta’ala berfirman: 






"...dan tidak [pula] mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lobang jarum....’’ (AlA’raf: 40) 


Dan berfirman: 


© Q I (_£j g i j! J ! 4 o c I ■ y i L«J ISo L) j] 


"...dan barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka ia adalah seolah-olah jatuh 
dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh." (Al Hajj: 
31) 

Dan berfirman: 

AfiUl (J I jjLij ^ I 01 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik....’’ ( An Nisa: 48) 
Dan berfirman: 
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"Dan b arang siap a yang kafir kepada keimanan maka hapuslah amalannya." (Al Maidah: 5) 
Dan ayat-ayat lainnya. 

Akan tetapi keyakinan ini (maksudnya kemestian memberitahu pelaku syirik sebelum 
dikafirkan) lazim darinya keyakinan yang buruk, yaitu bahwa hujjah belum tegak atas umat 
ini dengan Rasul dan Al Qur’an, kamu berlindung kepada Allah dari keburukan pemahaman 
yang mengharuskan bagi mereka pelupaan Al Kitab dan Rasul, bahkan ahlul fatrah yang 
belum sampai risalah dan Al Qur'an kepada mereka dan mati di atas jahiliyyah tidaklah 
dinamakan muslimin dengan ijma." 

Dari Hukmu Takfier Al Mu'ayyan Wal Farqu Baina Qiyamil Hujjah Wa Fahmil Hujjah hal 150- 
151 yang ada dalam 'Aqidatul Muwahhidin 

Syaikh Abdullah Ibnu ‘Abdirrahman Aba Buthain: ((Sebagian orang yang membela 
kaum musyrikin berdalil dengan kisah orang yang mewasiatkan kepada keluarganya agar 
membakar dia setelah mati atas (keyakinan mereka) bahwa pelaku kekafiran karena jahl 
tidak boleh dikafirkan, dan tidak boleh dikafirkan kecuali orang yang mu’anid. 

Dan jawaban atas hal itu semua adalah bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah 
mengutus rasul-rasul-Nya sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan supaya 
tidak ada bagi manusia hujjah atas Allah setelah diutusnya para rasul. Sedangkan hal paling 
besar yang dengannya mereka diutus dan mereka dakwahkan adalah ibadah kepada Allah 
saja, tidak ada sekutu bagi-Nya dari syirik yang mana ia adalah ibadah kepada selain-Nya. Bila 
saja pelaku syirik akbar di’udzur karena kejahilannya, maka siapa gerangan orang yang tidak 
di’udzur? Dan lazim (kemurnian) dari klaim ini adalah bahwa tidak ada hujjah bagi Allah atas 
seorangpun kecuali orang mu’anid, padahal sesungguhnya pemilik klaim ini tidak bisa 
mempatenkan (memberlakukan total) kaidah dasarnya, namun mesti terjadi tanaqudl 
(kontradiksi), karena ia tidak bisa tawaqquf dalam mengkafirkan orang yang ragu akan 
kerasulan Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam atau ragu akan hari kebangkitan atau 
ushuluddien lainnya, sedangkan orang yang ragu itu jahil, dan para fuqaha rahimahumullah 
menuturkan dalam kitab-kitab fiqh tentang hukum orang murtad, yaitu bahwa ia adalah 
orang muslim yang kafir setelah keislamannya, baik berupa ucapan, perbuatan, keyakinan 
atau keraguan, sedangkan sebab keraguan adalah kejahilan. Dan lazim pendapat ini adalah 
tidak takfier kaum jahil dari kalangan Yahudi, Nasrani, dan orang-orang yang dibakar dengan 
api oleh Ali radliyallahu 'anhu, karena kami memastikan bahwa mereka itu jahil, sedangkan 
para ulama rahimahumullah telah berijma atas kekafiran orang yang tidak mengkafirkan 
Yahudi dan Nasrani atau orang yang ragu akan kekafiran mereka, sedangkan kami yakin 
bahwa mayoritas mereka itu jahil... hingga ucapannya: Dan Allah Subhaanahu telah 
mengabarkan tentang orang-orang kafir bahwa mereka itu berada dalam keraguan dari apa 
yang dilakukan para rasul... dan beliau tuturkan ayat-ayat tentang hal itu terus berkata: Dan 
sesungguhnya Allah telah mencela para muqallidien dengan firman-Nya tentang mereka: 
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"Demikianlah sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 
sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka. (Rasul itu) berkata: Apakah (kamu 
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akan mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) 
memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya?" mereka 
menjawab-. "Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu diutus untuk 
menyampaikannya."Maka kami binasakan mereka maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang mendustakan itu." (Az Zukhruf: 23-25) 

Namun demikian Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengkafirkannya. Maka para ulama 
berdalil dengan ayat ini dan yang lainnya bahwa tidak boleh taqlid dalam ma'rifatullah dan 
risalah, dan bahwa hujjah Allah Subhaanahu tegak atas manusia dengan diutusnya para rasul 
kepada mereka meskipun tidak memahami hujjah-hujjah Allah dan penjelasan-Nya. Syaikh 
Muwaffaquddien Abu Muhammad Ibnu Qudamah rahimahullah saat melangsungkan 
ucapannya dalam masalah (apakah setiap mujtahid benar] seraya menguarkan pendapat 
jumhur, bahwa tidak setiap mujtahid benar, akan tetapi yang benar adalah ucapan salah 
seorang dari pendapat-pendapat para mujtahid, beliau berkata: Al Jahidh mengklaim bahwa 
orang yang menyelisihi millatul Islam bila ia berpikir kemudian tidak mampu menggapai al 
haq maka dia itu di’udzur lagi tidak dosa, hingga ia berkata: Adapun pendapat Al Jahidh maka 
ia adalah bathill secara meyakinkan dan kekafiran terhadap Allah serta penolakan terhadap 
Allah dan rasul-Nya]). [Al Intishar Liizbillahil Muwahhidien War Raddu Alal Majadil Anil 
Musyrikienj. Hal 16-17 dalam Aqidatul Muwahhidien. 

Syaikh Muhammad Ibnu Ibrahim Alu Asy Syaikh berkata di akhir fatwanya tentang 
pengkafiran orang-orang yang menyembah Al Badawi, Al Jailani dan kuburan Ahlul Bait 
meskipun mereka menamakannya sebagai wasaaith (perantara] dan bukan aalihah (tuhan] 
serta tidak ada syarat mereka itu meyakininya sebagai aalihah dengan kata ini, beliau 
berkata: (Tauhid tidak ada kejahatan di dalamnya, hal ini tidak sepantasnya tidak diketahui, 
namun orang ini berpaling dari dien, apakah orang jahil akan matahari?! Ulama mereka itu 
jahil, dan tidak ada yang lebih jahil dari orang musyrik. Di dalam Al Qur'an tidak ada khithab 
dengan kejahilan kecuali terhadap sebagian orang yang beribadah kepada selain Allah, 
mereka itu orang-orang jahil dan hujjah itu telah tegak atas mereka. Dua hal yang bisa 
berkumpul: Pengetahuan akan kadar hujjah yang tegak atas mereka dan kejahilan akan kadar 
apa yang ia berpaling darinya]. 

Dan telah terjadi munadharah (debat] seputar itu antara beliau dengan Syaikhul 
Azhar (Rektor Al Azhar) yang mana ia (Syaikhul Azhar] berkata di ujung debat: "Mereka 
(para 'ubbadul qubur] itu telah menampakkan penampilan orang kafir.” Maka Syaikh 
menjawab: ("Maka kami menampakkan terhadap mereka sikap orang-orang yang 
mengkafirkan"]. Lihat Majmu Fatawa wa Rasaail Asy Syaikh Muhammad Ibnu Ibrahim 
12/197-198. 

Syaikhul Islam berkata juga saat beliau berbicara dalam masalah tawassul dengan 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam seraya membantah orang yang berkata bahwa orang yang 
menafikan kebolehan tawassul dengan beliau adalah telah kafir: (Dan tidak seorangpun 
berkata bahwa orang yang berkata dengan pendapat yang pertama maka dia telah kafir, dan 
sama sekali tidak ada alasan untuk mengkafirkannya, karena ini adalah masalah khafiyyah 
yang dalil-dalilnya tidak nampak lagi jelas, sedangkan kekafiran itu hanyalah dengan 
mengingkari suatu yang maklum secara pasti dari dien ini, atau dengan mengingkari hukum- 
hukum yang mutawatir lagi diijmakan, dan yang serupa itu. Cet. Dar Ibnu Hazm 1/81. 

Dan sebagai pelengkap pembicaraan, kami ingin mengingatkan bahwa al hashr 
(pembatasan] di sini hanyalah tentang kufur takdzib, maka ia tidak terbukti kecuali dalam 
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hal yang telah diketahui secara pasti dari dien ini, dan ia mutawatir serta nampak. Adapun 
hal yang tergolong hal-hal khafiyyah, maka sesungguhnya orang yang mengingkarinya 
tidaklah dianggap mukadzdzib (mendustakan] karena kesamarannya atas dia atau karena 
belum sampai kepadanya. 

Dan sudah pasti bahwa itu bukan hashr bagi seluruh macam-macam kekafiran dalam 
kufur terkait, sebagaimana yang dikatakan Neo Jahmiyyah dan Murji’ah pada hari ini, 
sungguh telah tiba sebelumnya ucapan beliau tentang kufur i’radl (kekafiran dengan sebab 
keberpalingan] dan telah sering berulang-ulang ucapannya (Dan secara umum siapa yang 
berkata atau melakukan suatu yang merupakan kekafiran maka ia kafir dengan hal itu 
meskipun tidak bermaksud untuk kafir]. Ini adalah di sisi Syaikhul Islam lebih nampak dari 
keberadaannya bisa diperdebatkan atau bisa dipalingkan. 

Dan berkata juga dalam membedakan antara hal-hal khafiyyah yang mana orang jahil 
akannya di’udzur dengan hal-hal lain yang nampak lagi ma’lum secara pasti: (Dan kata 
tawassul terkadang dimaksudkan dengannya tiga hal: dimaksudkan dengannya dua hal yang 
disepakati di antara kaum muslimin. 

Pertama: Ia adalah ashlul iman dan Islam, yang tawassul dengan iman terhadap beliau dan 
dengan ketaatan terhadapnya. 

Kedua: Do’anya dan syafa’at terhadapnya, dan ini juga bermanfaat, tawassul dengannya 
orang yang mendo’akannya dan orang yang membantunya dengan kesepakatan kaum 
muslimin. 

Siapa yang mengingkari tawassul dengannya dengan salah satu dari dua materi ini, 
maka ia kafir murtad lagi disuruh taubat, bila dia taubat maka diterima dan bila tidak maka 
dibunuh sebagai orang murtad, akan tetapi tawassul dengan hukuman terhadapnya dengan 
ketaatan terhadapnya adalah ashluddien, dan ini maklum secara pasti dari dienul Islam ini 
bagi orang khusus dan orang awam. Dan siapa mengingkari makna ini maka kekafirannya 
sangat nampak bagi orang khusus dan orang awam. Adapun do’anya dan syafa’atnya serta 
intifa’ kaum muslimin dengan hal itu maka siapa mengingkarinya maka ia juga kafir, akan 
tetapi ini lebih samar dari yang awal, oleh sebab itu siapa mengingkarinya karena kejahilan 
maka ia (mesti] diberitahu tentang hal itu, kemudian bila ia bersikeras di atas 
pengingkarannya maka ia murtad]. MajmuAl Fatawa Cet. Dar Ibnu Hazm 1/115. 

Perhatikanlah pemilahan beliau dalam hal ‘udzur antara apa yang samar dan 
membutuhkan pada ta'rif dengan apa yang tergolong Ashluddien Wal Iman Wal Islam atau 
yang telah diketahui secara pasti dari dienul muslimin. 

Dan berkata juga 3 / 184 : (Sesungguhnya Ushuluddien 188 bisa jadi ia masalah-masalah 
yang wajib diyakini berupa ucapan atau ucapan dan amalan, seperti masalah tauhid, sifat- 
sifat Allah, qadar, kenabian, hari kebangkitan atau bukti-bukti masalah-masalah ini. 


Dan darinya dan dari apa yang telah lalu sebelumnya, engkau mengetahui bahwa ucapannya tentang pengingkaran 
(terhadap orang yang memilah dien kepada ushul yang membuat kafir bila diingkari dan kepada furu' yang tidak 
membuat kafir bila diingkari) bukanlah dimaksud dengannya bantahan atau penguguran rincian yang disebutkan di 
atas ini yang beliau sebutkan berulang kali di banyak tempat dalam fatwanya pada bab-bab al 'udzru bil jahli dalam 
masaail khafiyyah bukan (masaail) dhahirah yang jelas lagi diketahui secara pasti baik itu tergolong ushul atau furu'. 
Namun yang dimaksud dengan hal itu hanyalah pengingkaran terhadap Mu'tazilah dan semacam mereka dari kalangan 
yang membagi dien ini kepada dua macam ini atas ushul yang rusak yang meyelisihi ushul Ahlus sunnah, sebagaimana 
yang beliau isyaratkan di tempat itu sendiri yang selalu didengung-dengungkan oleh sebagian manusia (23/196) dan 
berkata seraya menjelaskan lagi menjabarkan di tempat-tempat lain (3/191): (Dan salaf serta para imam yang mencela 
dan membid'ahkan pembicaraan tentang jauharjism dan 'ardl, ucapan mereka itu berisi celaan terhadap orang yang 
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Adapun bagian pertama: maka (ia adalah] setiap apa yang diperlukan manusia untuk 
meyakininya dan membenarkannya dari masalah-masalah ini, sungguh Allah telah 
menjelaskannya dengan penjelasan yang memuaskan lagi memutus udzur (alasan], karena ia 
adalah tergolong hal terbesar yang disampaikan Rasul dengan penyampaian yang nyata dan 
yang beliau sampaikan kepada manusia serta tergolong hal terbesar yang dengannya Allah 
tegakkan hujjah atas hamba-hamba di dalamnya dengan para Rasul yang menjelaskan dan 
menyampaikannya. 

Sedangkan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam meliputi 
dari hal itu terhadap puncak apa yang dimaksud.... dan tamamul wajib wal mustahab. Dan 
yang mengira bahwa Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah) tidak meliputi atas penjelasan hal 
itu hanyalah orang yang kurang pada akalnya, pendengarannya, serta orang yang memilki 
bagian dari ucapan ahlinnaar (penghuni neraka) yang berkata: "Sekiranya kami 
mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni 
neraka yang menyala-nyala". Selesai dengan ikhtishar. 

Beliau berkata tentang Jahmiyyah: (Sesungguhnya mereka menyelisihi apa yang 
disepakati oleh semua agama dan semua pemilik fithrah yang bersih, namun demikian 
banyak dari maqalat mereka terkadang samar atas banyak ahlul iman sehingga ia mengira 
bahwa al haq itu bersama mereka, karena syubhat-syubhat yang merka lontarkan, padahal 
orang-orang mu’min itu adalah orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya lahir bathin, 
namun hal ini tersamar dan terkaburkan atas mereka sebagaimana hal ini tersamar terhadap 
selain mereka dari kalangan ahlul bid’ah, maka mereka itu bukanlah orang-orang kafir secara 
pasti, namun bisa jadi di antara mereka ada orang pasiq ahli maksiat dan bisa jadi di antara 
mereka ada orang yang keliru lagi diampuni dan bisa jadi bersamanya ada keimanan dan 
ketaqwaan yang mana dia mendapat perwalian Allah dengannya sesuai kadar keimanan dan 
ketaqwaannya. Inilah pendapat Ahlus Sunnah yang dengannya mereka menyelisihi Khawarij, 
Jahmiyyah, Mu’tazilah dan Murji-ah adalah bahwa iman beragam tingkatannya dan memiliki 
bagian-bagian sebagaimana sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 

(ijLajj (j-a oji JlaiLa jjlS jlill 

"Dikeluarkan dari neraka orang yang di dalam hatinya ada seberat dzarrah dari keimanan". 
Dan dari itu maka beragamnya perwalian Allah dan pembagian-pembagiannya sesuai dengan 
hal itu). [Majmu Al Fatawa cet, Dar Ibnu Hazm 3/220) 


memasukan makna-makna yang dimaksud oleh mereka dengan lafadh-lafadh ini dalam ushul addien dalam dalaail- 
nya, dan dalam mosoo/7-nya: penafian dan itsbat. 

Dan berkata (4/380): (Sesungguhnya kelompok dari ahlul kalam menamakan apa yang ditetapkannya sebagai 
(ushuluddien). Dan ini adalah nama yang agung, sedangkan yang dinamainya di dalamnya terdapat kerusakan dien 
yang Allah ketahui. Bila ahlul haq was sunnah mengingkari hal itu maka Al Mubthil (ahlul bid'ah) ini berkata: "Mereka 
telah mengingkari ushuluddien". Padahal mereka tidak mengingkari apa yang berhak dinamakan ushuluddien, namun 
mereka hanya mengingkari apa-apa yang dinamakan orang ini sebagai ushuluddien, dan ia adalah nama-nama yang 
dinamakan oleh mereka dan bapak-bapak mereka dengan nama-nama yang tidak Allah turunkan dalil tentangnya. 
Dien adalah apa yang disyariatkan Allah dan Rasul-Nya serta Dia telah menjelaskan ushul dan/uru'nya, dan tergolong 
mustahil Rasulullah telah menjelaskan furu'uddien tanpa ushulnya...) 

Ungkapan beliau yang dijelaskan di dalamnya bahwa pembagian dien terhadap ushul dan furu' adalah diambil dari 
Mu'tazilah dan yang lainnya dari ahlul furu' dan yang didengung-dengungkan seputarnya serta senang dengannya para 
Jahmiyyah dan Murji-ah dan sayangnya mereka diikuti atas hal itu juga oleh sebagian orang-orang baik yang Intisab 
kepada ilmu dan dakwah... tidaklah seperti apa yang mereka pahami secara muthlaq, namun ia sesuai apa yang beliau 
rahimahullah jelaskan di sini... 
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Berkata pula (12/99]: (Adapun takfier, maka yang benar adalah bahwa sesungguhnya 
siapa yang ijtihad dari umat Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan ia memaksudkan 
pada al haq sedang ia keliru, maka ia tidak dikafirkan namun kekeliruannya diampuni. Siapa 
yang jelas baginya apa yang dibawa Rasulullah lalu ia menentang Rasul setelah jelas baginya 
petunjuk dan dia mengikuti selain jalan kaum mu’minin, maka ia kafir. Dan siapa saja yang 
mengikuti hawa nafsunya dan dia taqshir dalam mencari al haq serta berbicara tanpa dasar 
ilmu, maka ia itu maksiat lagi berdosa, kemudian bisa saja fasiq dan terkadang dia memiliki 
kebaikan yang menutupi kesalahan-kesalahannya, jadi takfier itu berbeda tergantung 
perbedaan keadaan seseorang, maka tidak setiap orang yang keliru, mubtadi’, orang jahil dan 
orang sesat itu kafir, bahkan tidak pula fasiq dan tidak pula maksiat, apalagi seperti masalah 
Al Qur’an dan sungguh telah keliru di dalamnya banyak kalangan dari para tokoh berbagai 
kelompok terkenal sebegai ahlul ilmi dan dien di tengah manusia....] 

Syaikhul Islam juga berkata: (Takfier adalah hak Allah ta’ala, maka tidak boleh 
dikafirkan kecuali orang yang telah dikafirkan Allah dan Rasul-Nya dan juga sesungguhnya 
takfier orang tertentu ( mu'ayyan ] dan kebolehan membunuhnya tertumpu terhadap 
sampainya kepada dia hujjah nabawiyyah yang mana orang yang menyelisihinya dikafirkan, 
karena tidak setiap orang yang jahil akan sesuatu dari dien ini dikafirkan...] hingga 
ucapannya: (Oleh sebab itu saya mengatakan kepada Jahmiyyah dari kalangan Huluuliyyah 
dan Nufaat yang menafikan keberadaan Allah ta’ala di atas 'Arsy: Seandainya saya setuju 
dengan kalian tentulah saya kafir karena saya mengetahui bahwa ucapan kalian adalah 
kekafiran, sedangkan kalian menurut saya tidak kafir karena kalian adalah orang-orang 
jahil.] 189 

Dan berkata juga: (Demikianlan, padahal sesungguhnya saya selalu -dan orang yang 
bermajlis dengan saya mengetahui dari saya- bahwa saya tergolong orang yang paling dasyat 
pelarangannya dari menisbatkan orang mu'ayyan kepada takfier, tafsiq, dan maksiat kecuali 
bila telah diketahui bahwa telah tegak atasnya hujjah risaliyyah yang mana orang yang 
menyelisihinya bisa kafir, bisa fasiq dan bisa maksiat. Sesungguhnya saya mengakui bahwa 
Allah telah mengampuni bagi umat ini kekeliruannya, sedangkan itu meliputi khatha' 
(kekeliruan] dalam masaa-il khabariyyah wal qauliyyah dan al masaa-il al 'ilmiyyah. Salaf 
sendiri senantiasa berselisih dalam banyak masalah, namun satu sama lain tidak memvonis 
kafir, fasiq dan maksiat, sebagaimana Syuraih mengingkari qira-ah orang yang membaca: 

"Bahkan Aku menjadi heran [terhadap keingkaran mereka) dan mereka menghinakan kamu". 

(Ash Shaffaat:12) 


Itu dinukil darinya oleh Syaikh Ahmad Ibnu Ibrahim Ibnu Isa dalam syarah-nya terhadap IMuniyyah Ibnul Qayyim, 
kemudian beliau berkata seraya menta'liq: (Dan ucapannya "menurut saya" menjelaskan bahwa tidak takfir mereka itu 
bukanlah hal yang diijmakan, akan tetapi pilihan saja, dan mendapat beliau dalam masalah ini adalah menyelisihi 
pendapat yang masyhur dalam madzhab, karena yang shahih dalam madzhab (imam Ahmad) adalah takfir mujtahid 
yang mengajak kepada pendapat Khalqul Qur'an, atau penafian ru'yah, atau rafdl dan yang serupa dengannya dan 
tafsiq orang yang taqlid. Majduddin Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: (Yang shahih adalah bahwa setiap bid'ah 
yang kami kafirkan penyeru di dalamnya, maka kami tafsiq orang yang taqlid di dalamnya, seperti orang yang 
berpendapat bahwa Al Qur'an makhluk, ilmu Allah makhluk, atau bahwa nama-nama Allah mahkluk, atau bahwa Dia 
tidak dilihat di akhirat, atau mencela para sahabat dalam rangka ibadah atau berpendapat bahwa iman itu sekedar 
keyakinan dan yang serupa itu, siapa dalam suatu dari bid'ah ini dia menyeru kepadanya dan melakukan perdebatan di 
atasnya maka ia divonis kafir, Ahmad menegaskan hal itu dalam banyak tempat) selesai, coba lihat bagaimana mereka 
memvonis kekafiran mereka padahal mereka itu jahil, sedangkan Syaikhul Islam rahimahullah memilih tidak takfir 
mereka, namun mereka dihukum fasiq menurutnya) 2/409-410 
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Dan ia berkata: (Tentang Allah, Dia tidak heran]... 

Sebagaimana pula Aisyah dan sahabat lainnya berselisih tentang apakah Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam melihat Rabb-nya, dan Aisyah berkata: “Siapa yang mengklaim 
bahwa Muhammad telah melihat Rabb-nya, maka ia telah berdusta sangat besar atas nama 
Allah". Namun demikian kami tidak mengatakan kepada Ibnu 'Abbas dan para sahabat yang 
menyelisihinya: "Sesungguhnya ia mengada-ada terhadap Allah". Sebagaimana Aisyah 
menyelisihi dalam hal si mayit mendengar ucapan orang yang masih hidup dan dalam hal 
penyiksaan si mayit dengan sebab tangisan keluarga dan masalah lainnya....) 190 hingga 
ucapannya: 

(Dan takfier adalah termasuk wa’iid, sesungguhnya meskipun ucapan itu adalah 
pendustaan terhadap apa yang disabdakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam akan 
tetapi bisa jadi orang itu baru masuk Islam atau hidup di pedalaman yang jauh, maka orang 
seperti ini tidak dikafirkan dengan sebab pengingkarannya sehingga tegak atasnya hujjah. 
Dan bisa jadi orang itu belum mendengar nash-nash itu atau telah mendengarnya namun 
tidak tsabit di sisinya atau di sisinya ada hal lain yang menentang hal itu yang mengharuskan 
dia untuk mentakwilnya meskipun itu salah. Dan saya selalu menuturkan yang ada dalam 
Ash Shahihain tentang orang yang berkata: (Bila saya mati, maka bakarlah saya kemudian 
debu saya ditaburkan ke laut, demi Allah sungguh seandainya Allah mampu membangkitkan 
saya, sungguh dia akan menga’dzabku dengan 'adzab yang tidak pernah dia timpakan kepada 
seorangpun dari makhluk ini,” maka mereka melakukan hal itu terhadapnya, maka Allah 
berkata terhadapnya: Apa yang mendorong kamu melakukan hal itu? Ia berkata: Rasa takut 
kepada-Mu", Maka Dia mengampuninya). Ini adalah orang yang ragu akan qudrah Allah dan 
dalam hal pengembaliannya bila ia ditaburkan dimana-mana, bahkan ia meyakini bahwa ia 
tidak akan dibangkitkan, sedangkan ini adalah kekafiran dengan kesepakatan kaum 
muslimin, akan tetapi ia itu jahil tidak mengetahui hal itu sedang ia orang mu’min yang takut 
Allah akan menyiksanya, maka ia diampuni dengan sebab itu. 

Sedangkan orang yang mentakwilkan dari ahli ijtihad yang sangat berupaya 
mengikuti Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam adalah lebih berhak mendapatkan ampunan 
dari macam orang seperti ini. Majmu Al fatawa cetakan Dar Ibnu Hazm 3/147-148. 

Perhatikan ucapannya tentang orang itu (ini adalah orang yang ragu akan qudrah 
Allah dan dalam hal pengembaliannya bila ia ditaburkan di mana-mana...) karena 
sesungguhnya orang tersebut tidak mengingkari hari akhir dan tidak mengingkari hari 
kebangkitan secara mutlaq, namun sebagaimana dikatakan Syaikhul Islam, ditempat lain di 
dalam Al Fatawa 12/263: (Ia beriman kepada Allah secara umum dan beriman kepada hari 
akhir secara umum, yaitu bahwa Allah memberikan pahala dan memberikan 'adzab setelah 
kematian). 

Rasa takut dari Allah menyiksanya atas dosa-dosanya mendorong dia pada saat 
kekalutannya menjelang kematiannya untuk mewasiatkan apa yang dia wasiatkan. Kejahilan 
ini muncul darinya akan keluasan qudrah Allah ta’ala dan rincian-rinciannya serta bahwa 
Allah kuasa untuk mengumpulkan setiap elemen dari elemen-elemen tubuhnya. Rincian ini 
adalah tergolong khabar yang tidak bisa diketahui kecuali lewat jalur hujjah 
risaliyyah, oleh sebab itu diudzurlah orang jahil yang memiliki ashlul iman dan tauhid, 


190 Lihat dalam hal ini dan semisalnya (Al Ijabah 'Ammastadrakathu Aisyah 'Anishshahabah) karya Az Zarkasiy. 
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sebagaimana orang ini, karena apa yang dia keliru (di dalamnya) atau yang tidak dia ketahui 
adalah sebagian rincian Al Asma Wash Shifat dan hal-hal yang tergolong khafiy lainnya. 

Syaikhul Islam telah menurturkan berita tentang orang ini di tempat lain dalam Al 
Fatawa 11/224, kemudian beliau berkata sambil menjelaskan hal itu: (Orang ini mengira 
bahwa Allah tidak kuasa atasnya bila badannya sudah diceraiberaikan seperti ini, terus dia 
mengira bahwa Dia tidak membangkitkannya bila ia telah menjadi seperti itu..) hingga 
ucapannya hal 225: (Paling maksimal dalam (khabar) ini (ada faidah) bahwa ia adalah laki- 
laki yang tidak mengetahui semua apa yang menjadi hak Allah berupa shifat dan (tidak 
mengetahui) akan rincian bahwa Dia itu Dzat Yang Maha Kuasa, dan banyak dari kaum 
mu’minin terkadang tidak mengetahui hal seperti itu, maka ia tidak kafir) kemudian beliau 
menuturkan Aisyah dalam Shahih Muslim, tatkala mengikuti Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam saat beliau keluar malam-malam menuju Al Baqi, sedangkan beliau tidak 
merasakan keberadaan Aisyah, dan sabdanya tatkala telah mengetahui hal itu: 

Aic. 2bl ‘ '«;->■ j (jl i'iViid) 

(Apakah kamu mengira Allah dan Rasul-Nya berbuat zhalim atas kamu?) 

Dan ucapan Aisyah: (Saya berkata: Bagaimanapun manusia menyembunyikannya, apakah 
Allah mengetahuinya? Maka beliau berkata: Ya., hingga akhir)) 191 

Kemudian berkata hal 226: (Ini Aisyah Ummul Mu’minin bertanya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam : Apakah Allah mengetahui segala yang disembunyikan manusia? 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepadanya: Ya... Ini menunjukkan bahwa ia 
belum mengetahui hal itu dan ia tidak kafir sebelum mengetahui bahwa Allah Maha 
Mengetahui segala yang disembunyikan manusia, meskipun pengakuan akan hal itu setelah 
tegaknya hujjah adalah termasuk ushulul iman, sedangkan pengingkaran ilmu-Nya akan 
segala sesuatu adalah seperti pengingkaran qudrah-Nya atas segala sesuatu...) hingga 
ucapannya sebagai jawaban atas inti pertanyaan: (sungguh telah jelas bahwa ucapan ini 
adalah kekafiran, 192 akan tetapi pengkafiran orangnya tidak diputuskan sehingga telah 
sampai kepadanya berupa ilmu yang dengannya tegak atasnya hujjah yang mana orang 
meninggalkannya dikafirkan). Cet. Dar Ibnu Hazm 11/224/226 

Al Khaththabiy berkata: (Hal ini terkadang dianggap musykil, maka dikatakan: 
Bagaimana diampuni sedangkan laki-laki itu mengingkari hari kebangkitan dan qudrah atas 
menghidupkan orang-orang yang mati? Dan jawabannya: Sesungguhnya ia tidak mengingkari 
kebangkitan namun ia jahil bahasa bila ia diperlakukan seperti tidak akan dibangkitkan terus 
tidak di ‘adzab, dan telah nampak keimanannya dengan pengakuan dia bahwa ia melakukan 
hal itu hanyalah karena takut kepada Allah). Dituturkan Ibnu Hajr dalam Fathul Bari 
6/604. 

Dan menuturkan ucapan Ibnu Qutaibah: Terkadang keliru dalam sebagian shifat 
(Allah) kaum dari muslimin, maka mereka tidak dikafirkan dengan sebab itu. Selesai. 


191 Begitulah Syaikhul Islam menuturkannya, sedangkan dalam Muslim tanpa (berkata) dan An Nawawi telah 
menjadikan ucapan (ya) termasuk ucapan Aisyah, dan bahwa ia (Aisyah) membenarkan dirinya, berkata ia (An 
Nawawi): (dan begitulah ia dalam Al Ushul), dan riwayat Muslim baginya dalam Al Mutaba'at dan Asy Syawahid, 
karena di dalamnya (ada laki-laki dari Quraisy) yang tidak disebutkan namanya, la adalah tergolong hadits-hadits yang 
dikritik atas Muslim. Dan ini diriwayatkan Abdul Razaq dalam Mushanafnya atas apa yang ada pada Muslim yaitu: 
tanpa (berkata) dan Ahmad juga An Nasai meriwayatkan seperti bentuk yang dipegang Syaikhul Islam. 

192 Isyarat pada ucapan orang yang berbicara dalam pertanyaan bahwa ia (bila menjadi jauhar dengan sebab rutin 
melakukan riyadlah maka gugur darinya segala perintah dan larangan). 
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Dan dalam ucapan Syaikhul Islam tentang orang itu (tidak mengetahui semua apa 
yang menjadi hak Allah berupa shifat dan (tidak mengetahui) akan rincian bahwa Dia itu Dzat 
Yang Maha Kuasa..) dan ucapan Al Kaththabiy: (sesungguhnya ia tidak mengingkari 
kebangkitan) ada hal yang menjelaskan bahwa masalahnya tidak seperti apa yang diyakini 
sebagian kaum Neo Jahmiyyah dan Murji-ah (masa kini) dimana mereka mengatakan bahwa 
orang itu mengingkari kebangkitan secara muthlaq, terus berdalil dengan firman-Nya ta’ala: 

O t J' f' £ 0 f.''' s ''*£* ^ ^ 

o' 0^' 

"Orang-orang kafir mengklaim bahwa mereka tidak akan dibangkitkan..." (At Taghaabun: 7) 

Maka dari sanalah pengarahan dan pengumuman pemberian ‘udzurnya dengan 
sebab kejahilan dalam hal pengingkaran hari kebangkitan secara muthlaq, supaya ia 
melangkah dengan hal itu kepada pemberian 'udzur bagi para thaghut pembuat 
undang-undang dan para penguasa murtad yang memerangi dien ini lagi loyal 
terhadap musuh-musuhnya yang telah keluar dari dien ini dari berbagai pintu. 

Sungguh tidak ragu lagi bahwa perbuatan ini adalah tergolong pengarahan dalil 
kepada makna yang tidak dikandungnya. Laki-laki itu sebagaimana yang nampak tidaklah 
mengingkari qudrah Allah atas kebangkitan, namun ia hanya jahil akan luasnya qudrah ini 
dan rincian-rinciannya serta bahwa Allah Subhanahu kuasa untuk mengumpulkan apa yang 
telah diceraiberaikan angin dan terpencar di sungai dan lautan berupa abunya dan ba'ts- nya. 
Dan rincian ini membuat akal terheran-heran di dalamnya, dan terkadang samar dan pikiran 
tercengang darinya, terutama saat tegang dan mencekam pada sekarat kematian. Dan ia itu 
tergolong hal yang tidak diketahui kecuali lewat hujjah risaliyyah, sehingga tidak halal 
menyetarakan Al Khatha' (kekeliruan) atau Al Jahlu (kejahilan) dalam hal khafiy seperti ini 
dan menerapkan ‘udzur di dalamnya serta menyertakannya pada syirik akbar yang nyata lagi 
jelas dan kemurtadan yang terang lagi disertai perang terhadap dien ini, dan kekafiran yang 
nyata lainnya yang terperosok di dalam kubangan para thaghut hukum, seraya 
menggugurkan dengan kekafiran-kekafiran mereka itu hal paling nyata dan paling terang 
serta paling masyhur urusan dien ini yang dengannya semua Rasul diutus. 

Demi Allah yang tidak ada Ilah kecuali Dia, tidak menyetarakan atau menyamakan 
antara kekeliruan laki-laki bertauhid ini dengan kebejatan para thaghut itu, kecuali Al 
Muthaffifin (orang-orang yang curang) yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran 
dari orang lain, mereka minta dipenuhi dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi yang mempermainkan dalil-dalil lagi memalingkan arahnya 
dan bermain-main dengan dilalah- nya, "Tidakkah orang-orang itu yakin, bahwa 
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan??” 

Sungguh engkau telah mengetahui dari uraian yang lalu bahwa tidak boleh 
menyamakan Al Khatha' dalam bab-bab yang khafiy yang tidak diketahui kecuali dari jalur 
hujjah risaliyyah, dan yang mana orang jahil di’udzur di dalamnya, dan menyetarakannya 
dengan pelanggaran masalah-masalah yang nyata lagi ma’lum secara pasti dari dien ini, maka 
apa gerangan dengan pelanggaran hal yang paling masyhur padanya yaitu ahluttauhid yang 
mana Allah menegakkan di dalamnya atas makhluk-Nya, hujjah-hujjah-Nya yang memuaskan 
lagi nyata. Dia tanamkan hal itu di dalam fitrah mereka, Dia hiasi itu di akal mereka, Dia 
jadikan buruk apa yang menjadi lawannya berupa syirik dan tandid, dan Dia ambil atasnya 
perjanjian sebelum menciptakan mereka, dan Dia utus semua Rasul-Nya untuk taqrir hal itu 
dan untuk menggugurkan apa yang menjadi lawannya berupa syirik, serta Dia turunkan 
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seluruh Kitab-Nya untuk itu, sampai-sampai kaum Yahudi dan Nasrani sampai sekarang tidak 
samar atas mereka bahwa itu inti paling inti dari ajaran Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam serta hal paling agung dan paling penting bagi pondasi-pondasinya. 

Ia tidak samar kecuali atas orang yang mengupayakan kejahilannya dengan 
keberpalingan, sedangkan ini bukanlah hal yang di’udzurkan dengan kesepakatan, sehingga 
tidak halal menyamakan dua bab ini dan membaurkan satu sama lain, sebagaimana tidak 
halal menyamakan ahluttauhid dengan ahlusysyirki wat tandid. 

(jljjiJI 1 , 'J LijLjj (jlj Ljjiul La *dllj 

Demi Allah keduanya tidak sama dan tidak akan bertemu 
Sampai leher gagak beruban 

Inilah, Al Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya tambahan yang penting 
bagi orang itu, yang menunjukkan bahwa ia tergolong orang-orang yang bertauhid, maka 
tidak halal menempatkan ‘udzur-'udzur para muwahhid dalam masaa-il khafiyyah terhadap 
kebejatan kaum kusyrikin dalam syirik mereka yang nyata dan kekafirannya yang jelas. 

Al Hafizh Ibnu Rajab Al Hanbaliy berkata seraya mengomentari: "Maka dikeluarkan 
dari mereka suatu kaum yang belum mengamalkan suatu kebaikan pun...” (yang dimaksud 
dengan ucapannya "belum mengamalkan suatu kebaikanpun" adalah dari amalan jawarih 
(anggota badan] meskipun ahluttauhid ada pada mereka, oleh sebab itu ada dalam orang 
yang menyuruh keluarganya untuk membakar dia setelah kematiannya dengan api 
(sesungguhnya ia belum mengamalkan suatu kebaikanpun selain tauhid) dikeluarkan Al 
Imam Ahmad dari Abu Hurairah secara marfu’ dan dari hadist Ibnu Mas’ud secara mauquf. 193 

Perhatikan bagaimana Allah ta’ala meng’udzur orang yang membawa tauhid pada 
kekeliruannya dalam bab-bab yang khafiyyah, karena ia telah membawa ahluttauhid wal 
iman dan al 'urwah al wutsqa yang menyelamatkan lagi tidak putus. 

Namun orang-orang yang zhalim dari kalangan Neo Jahmiyyah dan Murji-ah 
mengganti ucapan dengan selain apa yang diperintahkan kepada mereka dan mereka 
membalikkannya, dimana mereka meng’udzur para thaghut dan murtaddin yang menentang 
ahluttauhid dari berbagai pintu, terus menghukuminya sebagai kaum muslimin mu’minin 
serta menjaga darahnya dan menjadikannya sebagai golongan yang selamat. 

Namun mereka tidak meng’udzur orang yang keliru dari kalangan ulama kaum 
muslimin atau du’at mereka dalam masalah-masalah yang kadang samar atas sebagian orang, 
karena ia tergolong hal yang tidak diketahui kecuali lewat hujjah risaliyyah meskipun mereka 
itu memiliki ahluttauhid wal iman. Kemudian para Neo Murji-ah dan Jahmiyyah itu 
menjadikan para pengikut mereka yang dungu berani lancang terhadap para du'at dan ulama 
itu, mereka mensesat-sesatkannya, menganggap mereka binasa, bahkan di antara mereka ada 
yang mengkafirkannya. 194 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata dalam munadharah- nya untuk 
mempertahankan al 'aqidah al wasithiyyah tatkala sebagian orang-orang yang mendebat 
mempermasalahkan ucapan beliau di dalamnya: (Ini adalah keyakinan al firqah an najiyah ); 
bahwa itu bisa saja menuntut bahwa sebagian orang-orang yang menyelisihinya dengan hal- 


Dari Kitab (At Takhwif Minannar Wat Ta'rif Bihaali Daaril Bawaar ) (Bab ke-28) hal.260 Cet. Dar Ar Rasyid. 

194 Contoh terdekat atas hal itu adalah serangan Neo Jahmiyyah dan Murjiah pada zaman kita ini terhadap Asy Syaikh 
Al Mujahid Sayyid Quthub rahimahullah . 
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hal tertentu mereka celaka lagi tidak selamat, maka beliau berkata: (Dan tidak setiap orang 
menyelisihi pada suatu dari keyakinan ini wajib dia itu binasa, karena orang yang menyelisihi 
bisa jadi mujtahid yang keliru yang mana Allah mengampuni kekeliruannya, dan bisa jadi 
belum sampai kepadanya dalam hal itu berupa ilmu yang dengannya hujjah tegak atas dia). 

Cet. Dar Ibnu hazm 3/116. 

Al Imam Adz Dzahabiy berkata tentang takfier, orang yang tidak mengakui sebagian 
sifat Allah ta’ala yang tsabit seperti nuzul (turun), ‘ajab (heran) dan yang lainnya: (Dia itu 
hanya dikafirkan setelah mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah 
mengatakan itu, kemudian ia mengingkarinya dan tidak beriman kepadanya) dari 
Mukhtashar Al ‘Uluww hal 232 No. 282. 

Dan beliau menukil di dalamnya hal 177 dari Asy Syafi’iy rahimahullah bahwa ia 
berkata: (Allah ta’ala memiliki asma' dan sifat yang tidak boleh bagi seorangpun menolaknya 
setelah hujjah tegak atasnya, kemudian bila ia menyelisihi setelah hujjah tsabit atasnya, maka 
ia kafir, dan adapun sebelum tsubuutul hujjah atasnya maka dia diudzur dengan sebab 
kejahilan, karena pengetahuan itu tidak didapatkan dengan akal, tidak pula rawiyyah 
(pemahaman) dan pikiran...). 195 No. 202 

Dan beliau menukil juga dalam kitab yang sama dari Ibnu Jarir Ath Thabari (310 H) 
dalam kitabnya At Tabshir Fi Ma'alimiddin setelah ia menuturkan sebagian sifat Allah 
Tabaraka wa Ta’ala, ucapannya: (Sesungguhnya makna-makna yang berbentuk sifat dan hal- 
hal serupa yang mana Allah telah mensifati diri-Nya dengannya dan juga Rasul-Nya, adalah 
suatu yang pengetahuan akannya tidak tsabit dengan berfikir dan rawiyyah (dan) kami tidak 
mengkafirkan dengannya seorangpun kecuali setelah pengetahuan itu sampai kepadanya) 
Hal: 224 No. 274. 

Maka kesimpulannya: Sesungguhnya wajib membedakan dalam masalah al 'udzru 
bil jahli antara suatu yang sudah diketahui secara pasti dari dienul Islam dan ditolak oleh 
fithrah yang bersih dan dianggap buruk oleh akal yang sehat, seperti permasalahan syirik 
yang nyata lagi jelas yang tidak boleh tidak mengetahui keberadaannya sebagai hal yang 
membatalkan dienul Islam seorangpun yang mengakui agama ini, karena sesungguhnya hal 
itu tidak samar atas anak-anak kecil kaum muslimin, dan bahkan kaum Yahudi dan Nasrani 
mengetahui bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam bahkan seluruh Rasul 
sebelumnya telah diutus untuk menggugurkan dan menghancurkannya, dengan suatu yang 
tergolong hal-hal yang terkadang samar dan membutuhkan kepada ta’rif dan bayan, dan 
tidak diketahui kecuali dengan hujjah risaliyyah yang merinci, maka hal seperti ini 
diudzurkan di dalamnya dengan sebab kejahilan berbeda dengan masalah yang pertama, 


Dan dari itu engkau mengetahui ketergesa-gesaan dan kekeliruan orang yang mengingkari kami atas sikap 
membedakan dalam masalah udzur dengan sebab kejahilan antara kejahilan dalam bab-bab al asma wash shifat dan 
masalah-masalah lainnya yang tidak bisa diketahui kecuali lewat jalan hujjah risaliyyah, dengan penolakan ahluttauhid 
dengan cara jahl akan ibadah terhadap selain Allah dan kemusyrikan yang jelas lagi nyata yang mana orang yang jahil 
tentangnya tidak di'udzur, dia berkata: (dan tidak seorangpun salaf yang berpendapat seperti itu) silahkan perhatikan 
ucapan salaf di atasnya dengan rincian yang lalu, tentu engkau mengetahui kekeliruan dia dalam hal ini dan dalam 
ucapan sesudahnya: (bagaimana si hamba mengenal Allah atas dia berupa tauhid, sedangkan ia tidak mengetahui Dzat 
yang diibadati asma dan sifhat-Nya dan di sana dia diudzur dengan sebab kejahilan), saya katakan: (Perhatkan keadaan 
Zaid Ibnu 'Amr ibn Nufail sebelum kenabian Rasulullah, dan bagaimana ia merealisasikan tauhid lagi menjauhi syirik 
dan tandid, sungguh ia telah mengetahui hak Allah atasnya berupa tauhid, tanpa mengetahui rincian asma dan sifat 
Allah dan rincian-rincian masalah keimanan lainnya yang tidak diketahui kecuali lewat jalan para Rasul dan ingat 
bersama ini sesungguhnya ia adalah hanif, dimana Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: (la dibangkitkan di hari 
kiamat sebagai satu umat), tentu engkau mengetahui jawaban atas pertanyaan yang bernada pengingkaran. 
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sehingga wajib tidak bersegera dalam takfier dengannya kecuali setelah ta'rif dan iqamatul 
hujjah. 

Sungguh sebagian orang-orang yang terlalu bersemangat telah menyetarakan hal ini 
dengan masalah yang pertama, sehinga mereka mengeluarkan dari lingkungan Islam dengan 
sikap ngawur mereka banyak dari kaum muslimin. 

Sikap mereka ini bertolak belakang dengan orang-orang yang tafrith dari kalangan 
ahlut tajahhum wal irja serta orang-orang yang terlalu mengenteng-entengkan lainnya, 
dimana mereka mengambil perkataan para imam serta pengudzuran mereka dalam al masaa- 
il al khafiyyah, terus mereka menempatkannya terhadap kekafiran yang ma'lum secara pasti 
dari dien ini, mereka mengkiaskannya terhadapnya dan menyertakan asy syirkul wadlih al 
mustabin kepadanya, terus mereka dengan hal itu meng’udzur para thaghut dan menutupi 
kekafirannya yang nyata serta membela-bela para pembuat undang-undang yang musyrik 
dan para thaghut yang memerangi dien ini. 

"Sedangkan dienullah, sebagaimana dikatakan Syaikhul Islam adalah pertengahan 
antara (sikap) orang yang ghuluw di dalamnya, dengan orang yang kaku darinya, dan Allah 
ta’ala tidak memerintahkan para hamba-Nya dengan suatu perintah melainkan syaitan di 
dalamnya merintangi dengan dua hal yang mana dia tidak peduli dengan yang mana dia 
berhasil, baik ifrath di dalamnya atau tafrith di dalamnya...” ( Majmu Al Fatawa Cet. Dar Ibnu 
Hazm 3/236) 




www.millahibrahim.wordpress.com 


409 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


(28) Takfier Setiap Orang Yang Menyelisihi Ijma Tanpa Rincian 


Dan di antara kekeliruan takfier juga adalah takfier setiap yang menyelisihi ijma tanpa 
rincian dan tanpa memperhatikan kemungkinan terjadinya, kemungkinan mengetahuinya, 
keberadaannya dan hujjahnya dengan kedua macamnya [ijma] sharih dan [ijma] sukutiy, 
berupa perselisihan yang ma’lum bagi setiap orang yang mengamati perkataan al muhaqiqin 
dari ulama ushul. Dan engkau bisa mengamati kesimpulan itu dalam pembahasan Ijma oleh 
Asy Syaukani dalam kitabnya yang sangat berharga "Irsyadul Fuhuul". 

Dan yang kami yakini keabsahannya dalam bab ini, dan kemungkinan terjadi dan 
terealisasinya, serta kami menulusurinya dan menganggapnya sebagai bagian dari sabilul 
mu'minin, adalah apa yang tsabit berupa ijma sahabat radUyaUahu ‘anhum terhadap berbagai 
masalah yang memiliki dasar atau sandaran dari syariat. Dan itu sebelum mereka berpencar 
di berbagai negeri, seperti ijma mereka untuk membai’at Abu Bakar Ash-shiddiq dan ijma 
mereka untuk memerangi orang-orang yang menolak dari membayar zakat serta yang lainya. 

Berbeda dengan apa yang dihikayatkan dan dianggap bagian ijma selain mereka yang 
susah menetapkannya dan tidak diketahui sandaranya. Dan ini bukan hal baru yang muncul 
hanya dari kami, justu ia adalah pendapat Dhahiriyyah dan Al Imam Ahmad juga 
mengisyaratkatkan ke arah sana. 196 Bahkan ia adalah yang masyhur darinya sebagaimana 
ynag dikatakan Asy Syaukani, dan dinukil darinya dari riwayat Abu Dawud bahwa beliau 
berkata: [Al ijma adalah mengikuti apa yang datang dari Nabi shallaUahu 'alaihi wa sallam 
dan dari para sahabatnya, sedangkan ia di kalangan para tabiin bisa dipilih], dan ini adalah 
dzahir ucapan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 197 

Dan begitu juga ijma kaum muslimin terhadap apa yang sudah diketahui secara pasti 
dari dien ini berupa hal-hal yang tidak ada di dalamnya seorang pun dari kaum muslimin 
menyelisihinya. 

Asy Syafiiy berkata: [Aku tidak mengatakan dan tidak pula seorangpun dari ahlul ilmi 
ini mengatakan "sudah diijmakan” kecuali bagi suatu yang tidak engkau temukan seorang 
‘alim pun seluruhnya melainkan ia mengatakan hal itu kepadamu, dan ia menghikayatkannya 
dari orang yang sebelumnya, seperti dhuhur empat raka’at dan seperti keharaman khamr 
serta hal yang serupa itu ]. Ar Risalah 534. 

Al ‘Allamah Ahmad Syakir berkata seraya memberikan komentar di catatan kaki Ar 
Risalah terhadap perkataan Asy Syafi’i ini: [Yaitu bahwa ijma tidak menjadi ijma kecuali pada 
hal yang sudah maklum secara pasti dari dien ini, sebagaimana yang telah kami jelaskan dan 
kami tegakkan hujjah terhadapnya berulang-ulang pada banyak catatan kaki kami terhadap 
kitab-kitab yang beraneka ragam]. 

Dan Asy Syafii berkata juga: [Tidak mengklaim ijma pada selain sejumlah faraidl yang 
ditetapkan kepada semua orang seorangpun dari sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, tidak pula para tabiin dan generasi sesudah mereka, tidak pula generasi yang datang 
mengiringi mereka, tidak pula seorang alim pun yang saya ketahui di muka bumi ini dan tidak 
seorangpun yang diangap berilmu oleh orang umum kecuali baru-baru ini saja, karena 


196 Lihat Mudzakkrah Ushulul Fiqh Asy Syinqithi hal: 155 

197 Irsyadul Fuhuul hal: 148 
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seorang berkata di dalamnya dengan makna saya tidak mengetahui seorangpun dari ahlil 
ilmu yang ia kenal sedangkan saya telah hapal dari sejumlah mereka pengguggurannya]. Al 
Umm : 1/153. 

Dan berkata saat ditanya apakah ada ijma: (Ya, banyak Bihamdillah pada sekumpulan 
faraidh yang tidak boleh jahil terhadapnya, ijma itu adalah suatu yang seandainya engkau 
menyatakan bahwa manusia telah ijma, tentu engkau tidak mendapatkan di sekitar engkau 
seorangpun yang mengetahui sesuatu yang berkata kepadamu bahwa ini bukan ijma. Jalan ini 
adalah yang dipercayai denganya orang yang mengaku ijma di dalamnya dan dalam banyak 
hal dari pokok-pokok ilmu bukan furu’nya dan bukan ushul selainya]. Al Umm\ 7/281. 

Ibnu Hazm berkata: (Masalah: Dan ijma: ia adalah suatu yang diyakini bahwa seluruh 
sahabat Rasulullah mengetahuinya dan berkata denganya serta tidak seorangpun dari 
mereka menyelisihi, seperti keyakinan kita bahwa mereka seluruhnya radliyallahu 'anhum 
shalat bersamanya shallallahu 'alaihi wa sallam yang lima waktu sebagaimana yang ada 
dalam hal jumlah ruku’ dan sujudnya, atau mereka ketahui bahwa beliau shalat seperti itu 
bersama manusia, dan bahwa mereka seluruhnya shaum bersamanya, atau mereka ketahui 
bahwa beliau shaum Ramadlan saat mukim bersama manusia, dan begini juga ajaran-ajaran 
islam lainnya yang meyakinkan seperti keyakinan ini dan yang mana orang yang tidak 
mengakuinya bukanlah tergolong kaum mukminin, dan ini adalah hal yang tidak seorang pun 
menyelisihi bahwa ia adalah ijma, dan mereka saat itu adalah seluruh kaum mu’minin yang 
tidak ada seorang mu’minpun selain mereka di muka bumi ini. Dan siapa yang mengklaim 
bahwa selain ini adalah ijma maka ia diharuskan mendatangkan dalil atas apa yang 
diklaimnya sedangkan tidak ada jalan ke arah sana]. Al Muhallaa: 1/54. 

Dan beliau rahimahullah berkata juga: (Sesunguhnya ijma yang mana ia adalah ijma 
yang meyakinkan dan tidak ada ijma selainnya, adalah tidak sah menafsirkannya dan 
mengklaimnya dengan (sekedar] klaim, namun ia terbagi dua: 

Pertama: segala yang tidak seorangpun dari ahlul Islam meragukanya di mana orang 
yang tidak mengatakannya bukanlah orang muslim, seperti syahadat laa ilaaha illAllah wa 
anna Muhamaddan Rasulullah, dan seperti wajibnya shalat lima waktu, shaum Ramadlan, 
pengharaman bangkai, darah dan babi dan seperti pengakuan terhadap Al Qu’ran serta 
sejumlah zakat. Ini adalah hal-hal yang siapa telah sampai kepadanya terus tidak 
mengakuinya maka dia bukanlah orang muslim. Bila keadaannya seperti itu maka setiap 
orang yang mengatakannya dia adalah orang muslim, maka sahlah bahwa itu adalah ijma dari 
seluruh ahlil islam. 

Bagian kedua: Suatu yang disaksikan oleh seluruh sahabat radliyallahu 'anhum dari 
perbuatan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, atau diyakini bahwa itu diketahui oleh 
setiap orang yang absen dari beliau shallallahu 'alaihi wa sallam di antara mereka, seperti 
perbuatan beliau di Khaibar di mana beliau menyerahkan Khaibar kepada orang Yahudi 
dengan (bayaran] separuh apa yang dihasilkan darinya berupa tanaman atau kurma, kaum 
muslimin bisa mengusir mereka bila mau. Ini tidak ragu lagi bagi setiap orang bahwa tidak 
ada seorang muslimpun di Madinah kecuali ia menyaksikan hal ini atau (beritanya] sampai 
kepadanya, berita itu sampai kepada kalangan wanita dan anak kecil yang lemah, dan tidak 
tersisa di Mekkah daerah-daerah terpencil seorang muslimpun melainkan mengetahuinya 
dan senang dengannya. 

Ini adalah dua macam ijma, dan tidak ada jalan kepada keberadaan ijma di luar 
keduanya, dan tidak ada jalan untuk mengenal ijma dengan selain penukilan yang shahih 
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kepada keduanya, serta tidak memungkinkan seorang pun untuk mengingkari keduanya. Dan 
selain keduanya adalah pengakuan yang dusta]. Al Ihkam 4/149-150. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: (Ijma adalah disepakati di antara seluruh 
kaum muslimin dari kalangan fuqaha, shufiyyah, ahlul hadits, ahlul kalam dan selain mereka 
secara umum, dan diingkari oleh sebagian ahlul bida’ dari kalangan Mu’tazilah dan Syi’ah. 

Akan tetapi yang maklum darinya adalah apa yang dijalani para sahabat, dan adapun 
setelah itu maka pada umumnya sulit mengetahuinya, oleh sebab itu ahlul ilmi berselisih 
tentang apa yang dituturkan berupa ijma-ijma yang baru setelah sahabat. Dan diperselisihkan 
dalam beberapa masalah darinya, seperti ijma tabi’in terhadap salah satu dari dua pendapat 
sahabat, ijma yang mana belum berlalu masa generasi orang-orangnya sehingga sebagian 
mereka menyelisihi mereka, ijma sukutiy dan selain itu]. Majmu Al Fatawa cet Dar Ibnu Hazm 
11/187. 

Dan beliau menyebutkan juga di dalamnya 13/17 bahwa kaum muslimin (susah 
memastikan ijma mereka dalam masalah masalah yang diperselisihkan, berbeda dengan 
salaf, sesungguhnya mungkin sekali mengetahui ijma mereka]. 

Dan berkata: (Oleh sebab itu Ahmad dan ulama lainya berkata: Siapa yang mengaku 
(ada] ijma maka dia telah dusta, ini adalah klaim Al Mirriisy dan Al Ashamm tapi (mesti] dia 
berkata saya tidak mengetahui pertentangan. Dan orang-orang yang menyebutkan ijma 
seperti Asy Syafi’i, Abu Tsaur dan yang lainnya, mereka menafsirkan maksud mereka bahwa 
kami tidak mengetahui perselisihan, dan berkata: Inilah ijma yang kami klaim]. Al Fatawa 
19/147. 

Al ‘Allamah Ahmad Syakir berkata sembari mengomentari perkataan Ibnu Hazm 
seputar ijma di catatan kaki Ihkamul Ahkam: (Yang diyakini sang penyusun adalah yang 
benar tentang makna ijma dan ihtijaj dengannya, dan ia sendiri adalah hal yang maklum 
secara pasti dari dien ini. Adapun ijma yang diklaim ahlul ushul maka itu tidak tergambar 
keberadaanya dan tidak mungkin terjadi selama-lamanya. Serta ia tidak lain adalah khayalan 
belaka. Dan sering sekali para fuqaha bila terdesak dan tidak mendapatkan hujjah, mereka 
mengklaim ijma dan menuduh kafir orang yang menyelisihinya, dan mana mungkin itu, 
karena sesunguhnya ijma yang mana orang yang menyelisihinya dikafirkan hanyala ijma 
yang mutawatir lagi maklum secara pasti dari dien ini. 

Kemudian beliau menukil dari Al 'Allamah Ibnul Wazir ucapanya tentang ijma: 
ketahuilah sesungguhnya ijma itu ada dua macam: Pertama: Diketahui keabsahannya secara 
pasti dari dien ini yang mana dikafirkan orang yang menyelisihinya, maka ini adalah ijma 
yang shahih, akan tetapi dianggap cukup darinya dengan al ilmu adi dlaruriy (pengatahuan 
yang pasti] dari dien ini. 

Yang kedua: Yang di bawah tingkatan pertama, dan tidak ada kecuali dhanniy karena 
tidak ada setelah tawatur (mutawatir] kecuali dhanniy, dan tidak ada di antara keduanya 
dalam naqli tingkatan yang qathi’i berdasarkan ijma, dan ini adalah hujjah orang yang 
mencenggah pengetahuan akan terjadinya ijma setelah tersebarnya Islam]. Al Ihkam 4/142- 
144. 

Di samping ini sesungguhnya ijma itu mesti memiliki sandaran syar’iy yang shahih, 
sedangkan sandaran inilah hujjah dan dalil bagi kami, namun ijma ini menambah penguatan 
bagi dalil dhanny dan menjadikanya qath'iy yang tidak ada khilaf di dalamnya, sebagaimana 
yang dinyatakan sebagian Ulama. 
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Dan kalau tidak seperti itu sesungguhnya ijma itu bukanlah dalil syar’iy yang berdiri 
sendiri yang menambahkan kepada Al Kitab dan As Sunnah hukum yang tidak ada di dalam 
keduanya sebagaimana yang ditafsirkan sebagian kalangan muta’akhkhirin.... kita berlindung 
kepada Allah darinya. Ahlul ijma seandainya mereka itu adalah para sahabat beliau 
sebagaimana ia adalah ijma yang shahih, tentulah mereka tidak berhak menambahkan 
sesuatupun terhadap Allah, dan sungguh jauh sekali para sahabat dan jauh sekali fiqh dan 
sikap wara’ mereka dari kejanggalan dan ketergelinciran ini. 

Karena sesungguhnya inti dakwah para Nabi dan Rasul yang mana ia adalah jalan 
kaum mu’minin semenjak zaman para sahabat dan yang lainnya hingga hari kiamat -dan 
kami adalah di atas hal itu berkat taufik Allah ta'ala- adalah bara'ah dari arbab mutafarriqun 
(tuhan-tuhan beraneka ragam] di mana saja mereka itu, dan memurnikan ibadah serta 
mengesakan-Nya dengan seluruh macam-macamnya terhada Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa, dan di antara hal itu adalah tasyri’ (pembuatan hukum] yang tidak halal 
memalingkannya atau menerimanya dari selain Allah ta’ala. 

Oleh sebab itu sungguh para imam kita telah menegaskan bahwa siapa yang menuruti 
para ulama dan umara dalam tahlil apa yang diharamkan Allah ta'ala atau dalam tahrim apa 
yang Allah ta’ala halalkan atau dalam tasyri’ apa yang tidak tidak Allah izinkan, maka ia telah 
menjadikan mereka sebagai arbab selain Allah ta’ala, sebagaimana yang Allah tabaraka wa 
ta’ala hikayatkan dalam surat bara'ah tentang ahlul kitab dalam hal ibadah mereka terhadap 
para ahbar dan ruhban sebagaimana yang ditafsirkan dan dijelaskan oleh Nabi shallaUahu 
'alaihi wa sallam di dalam hadits 'Addiy Ibnu Hatim.... dan telah lalu. 

Oleh sebab itu sesungguhnya ijma orang-orang yang intisab kepada ilmu atau ijma 
seluruh manusia di zaman tertentu; bila terjadi di atas selain hukum Allah ta’ala, maka ia 
bukan tergolong sabilul mu’minin, akan tetapi ia termasuk sabilul musyrikin, sebagaimana 
keadaan orang-orang Yahudi. 

Ini dijelaskan dengan Hadits Al Bara Ibnu ‘Azib dalam Shahih Muslim pada kisah 
seorang Yahudi yang dirajam Nabi shallaUahu 'alaihi wa sallam, di mana di dalamnya ada 
ucapan orang ‘alim mereka tatkala ditanya oleh Nabi shallaUahu 'alaihi wa sallam tentang had 
zina menurut hukum mereka: 


.liJ! aJe. liasl . «Li»■ Uj Ijslj tua Lij lil jiiS AiSlj 4 ^=^>11 

j 4il tjla ... 11* ^^ic. A lA A, 

uihljla Loj 


(Kami mendapatkan had zina dalam kitab kami adalah rajam, akan tetapi banyak terjadi zina 
di tengah para bangsawan kami, terus kami bila ada bangsawan di tengah kami berzina maka 
kami biarkan dan bila orang lemah di antara kami berzina maka kami tegakan had 
terhadapnya, dan akhirnya kami berkata: "Mari kita jadikan suatu yang kita tegakkan 
terhadap orang bangsawan dan orang lemah” , maka kami sepakat akan tahmim (hukuman 
coreng muka] dan dera... Al Bara berkata: Maka Allah turunkan "(Dan siapa yang tidak 
memutuskan dengan apa yang telah Allah turunkan, maka mereka adalah orang-orang 
kafir)” (orang-orang dhalim)" (orang-orang fasiq)" tentang orang-orang kafir seluruhnya. 

Perhatikan ucapannya (maka kami sepakat atas tahmim dan dera...] yaitu atas suatu 
hukum dan tasyri’ selain hukum dan tasyri' Allah, yaitu bahwa ia adalah ijma atas hukum 
yang dibuat-buat lagi baru yang tidak ada nash dan sandaran baginya dari syari'... Maka ini 
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sebagaimana yang engkau lihat adalah tergolong sabilul musyrikin, dan sama sekali ia bukan 
tergolong sabilul mu’minin. 

Oleh sebab itu sesungguhnya dalil yang paling masyhur yang dijadikan hujjah oleh 
orang-orang yang membuka pintu ijma lebar-lebar adalah firman Allah ta’ala: 

ke 

OsLuJ 



“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti 
jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang 
telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam jahannam, dan jahannam itu seburuk- 
buruk tempat kembali'’. (An Nisa: 115) 

Mereka mengklaim bahwa sabilul mu'minin adalah ijma mereka sebagaimana yang 
mereka tafsirkan, sedangkan pendapat yang shahih yang tidak boleh berpaling darinya 
adalah bahwa sabil [jalan] mereka itu adalah Al Kitab dan Al Sunnah: Yaitu dua wahyu yang 
berisi tauhidullah dan mengesakan-Nya dengan ibadah, hukum dan tasyri’ serta 
tauhidurrasul shallallahu 'alaihi wa sallam dengan mutaba’ah. Dan itu adalah yang di kandung 
oleh syahadat laa ilaaha illAIlah dan Muhammad Rasulullah, keduanya adalah ashlu Islam, 
(ia adalah] jalan yang denganya mereka menjadi mu’min, dan lawanya adalah Al Kufru Billah 
dan berpaling dari mengikuti Rasulullah serta menentangnya. Oleh sebab itu Allah ta’ala 
menyertakan penentangan terhadap Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam dengan mengikuti 
selain jalan kaum mislimin; (dan penentangan itu tidak terjadi kecuali bersama kekafiran, 
jabarannya: Bahwa penentangan itu terbentuk dari keberadaan salah seorang dari dua orang 
itu berada di satu sisi sedangkan yang lain di sisi lain] 198 . 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: (Orang kafir itu adalah dalam penentangan 
yang jauh yang mana ia menentang Allah dan Rasulnya, dan tidak seorangpun yang lebih 
sesat dari orang yang mana ia berada di dalam penentangan seperti ini, di mana ia berada di 
satu sisi sedangkan Allah dan Rasul-Nya berada di sisi lain. Penentangan ini bisa saja bersama 
pembangkangan dan bisa saja bersama kejahilan karena sesungguhnya ayat-ayat bila telah 
nampak terus ia berpaling dari sikap mengamati yang mengharuskan untuk mengetahui 
maka ia itu menentang). 199 

Maka ketahuilah bahwa ancaman yang disebutkan dalam ayat itu tidaklah mencakup 
orang yang menyelisihi ijma-ijma yang sekedar klaim yang dengannya memperluas ahlinya 
dan mereka menjadikanya bagian dari pintu-pintu tasyri', sehingga mereka mengkafirkan 
orang yang menyelisihnya. 

Namun yang dimaksud dengan ancaman ini adalah orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam lagi berpaling membelakangi hukum Al-Kitab dan Al- 
Sunnah yang mana keduanya adalah jalan kaum mu’minin, tidak yang lainya. 

Asy Syaukaniy berkata setelah menuturkan ucapan Al Ghazali dalam Al Mahshul 
tentang munaqasyah orang-orang berhujjah untuk ijma dengan ayat yang lalu (Bila engkau 


198 Irsyadul Fuhuul, karya Asy Saukany hal 135 dan lihat Ash Sharimul Maslul hal 23-24. 

199 Al-Jawab As Shahih, jilid 5/406-407. 
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telah mengetahui apa yang telah kami ketengahkan sebagaimana semestinya maka engkau 
mengetahui bahwa ayat itu tidak menunjukan terhadap apa yang diinginkan oleh orang 
orang yang berdalil denganya). Irsyadul Fuhul hal 139. 

Dan sebelumnya telah menukil dari Al Ghazaliy ucapannya: (Dan sungguh aneh 
tindakan para fuqaha di mana mereka menetapkan ijma dengan keumuman-keumuman ayat 
dan khabar, dan mereka berijma bahwa orang yang mengingkari apa yang ditunjukan oleh 
keumuman-keumuman itu tidak dikafirkan dan tidak dihukumi fasik bila ternyata 
pengingkaran itu karena takwil, terus mereka mengatakan: Hukum yang ditunjukan oleh 
ijma itu adalah pasti, dan orang yang menyelisihinya adalah kafir dan fasik, seolah mereka 
telah menjadikan al furu' [cabang] lebih kuat dari Al Ashlu [inti]!! Dan itu adalah kelalaian 
yang sangat besar]. Al Irsyad [138]. 

Oleh sebab itu ketahuilah bahwa takfier dengan klaim yang menyelisihi ijma atau 
menolaknya adalah ketergelinciran yang wajib hati-hati darinya, terutama bila diketahui 
adanya perselisihan di dalam gambarannyan yang diperluas. 

Dan yang benar dalam bab ini adalah tidak boleh dikafirkan kecuali orang yang 
mengikari ijma yang sudah ma’lum sebagaimana yang telah lalu rinciannya lagi tsabit secara 
qath’iy lagi bersandarkan kepada nash syar’i yang shahih, maka dikafirkan orang yang 
mengingkarinya atau yang menentangnya, karena sebabnya adalah pengingkarannya 
terhadap nash yang jelas lagi ma’lum, berbeda halnya dengan orang yang menolak ijma 
maz’um lagi tidak ma’lum sandarannya berupa klaim-klaim ijma yang banyak yang mana 
manusia terlalu tasahul (mengenteng-enteng] di dalam pengklaimannya dan sangat sukar 
menetapkanya, apalagi ijma-ijma sukuti darinya atau apa yang diklaim oleh ahlul bida’ 
berupa ijma-ijma...!! 

Di samping itu, (mesti keberadaan] ijma itu tergolong hal yang ma’lum secara pasti 
dari dien ini (yaitu suatu yang dhahir mutawatir lagi ma'lum di kalangan khusus dan umum] 
dan bukanlah ia tergolong jenis masaa-il khafiyyah yang mana orang jahil diuzdur dengannya. 

An-Nawawi berkata dalam rangka ta'liq terhadap pemuthlaqan Ar-Rafi'iy terhadap 
takfier orang yang mengingkari ijma: (Al Imam Ar Rafi’iy memuthlaqan ucapan terhadap 
takfier orang yang mengingkari suatu yang diijmakan, dan tidaklah ia itu di atas 
kemuthlaqkannya, akan tetapi siapa yang mengingkari hal yang diijmakan yang ada nash di 
dalamnya, sedang ia adalah tergolong ajaran Islam yang nampak yang berserikat dalam 
mengetahuinya kalangan khusus dan kalangan awam seperti shalat, zakat, haji atau 
pengharaman khamar atau zina dan yang lainya, maka ia adalah kafir. 

Dan siapa mengingkari hal yang diijmakan yang tidak diketahui kecuali oleh orang- 
orang khusus, seperti bagian Bintul Ibni (cucu perempuan dari anak laki-laki] bila ada putri 
kandung seorang diri, dan pengharaman nikah wanita yang sedang 'iddah dan seperti bila 
orang-orang di masa tertentu berijma atas hukum masalah kontemporer, maka ia tidak kafir] 
Raudlathul Thalibin 2/146. 

Dan berkata dalam Syarah Muslim ( Kitabul Iman ] (Bab perintah memerangi manusia 
sampai mereka mengatakan laa ilaaha illallah...]: (Setiap orang yang mengingkari suatu yang 
tergolong diijmakan atasnya oleh umat dari urusan dien ini, bila pengetahuan terhadapnya 
tersebar, seperti shalat yang lima waktu, 200 shaum Ramadhan, mandi janabah, pengharaman 


Di sini beliau tidak menyebutkan zakat, karena pembahasan sebelum ini langsung tentang zakat, padahal zakat 
tergolong hal itu. 
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zina, khamar, nikah dengan mahram dan hukum-hukum lainya kecuali dia itu baru masuk 
Islam dan tidak mengenal batasan-batasannya.... Sesungguhnya ia bila mengingkari sesuatu 
darinya karena kejahilan terhadapnya maka ia tidak kafir.... 201 

Adapun suatu yang ijma di dalamnya diketahui lewat jalur ilmu orang-orang khusus, 
seperti pengharaman memadu perempuan dengan bibiyan dan bahwa orang yang membunuh 
secara sengaja tidak mendapat warisan, dan bahwa nenek mendapat bagian 1/6 warisan, 
serta hukum-hukum yang serupa itu, maka sesungguhnya orang yang mengingkarinya tidak 
dikafirkan, namun diuzdur di dalamnya karena pengetahuan terhadapnya tidak menyebar di 
kalangan umum].1/183. 

Ibnu Daqiq Al ’led berkata (702 H]: (Masalah-masalah yang bersifat ijma terkadang 
di sertai tawatur dari pemilik syari’at, seperti kewajiban shalat umpamanya dan terkadang 
tidak disertai tawatur. Macam pertama orang yang mengingkarinya dikafirkan karena ia 
menyelisihi tawatur, bukan karena penyelisihannya terhadap ijma. Dan macam kedua tidak 
dikafirkan dengan sebabnya]. Ihkamul Ahkam Syarh Umdatil Ahkam 4/ 84. 

Dan perhatikan ucapannya: (karena ia menyelisihi tawatur, bukan karena 
penyelisihannya terhadap ijma]. 

Al Hafidh Al 'Iraqiy berkata: (Pendapat yang shahih dalam takfier orang yang 
menginkari ijma adalah membatasinya dengan pengingkaran apa yang diketahui 
kewajibanya secara pasti dari dien ini seperti shalat yang lima waktu]. Fathul Bari 12/202. 

Al Qarafiy berkata dalam Al Furuuq berkata: (Dan tidak meyakini bahwa orang yang 
mengingkari suatu yang diijmakan adalah kafir secara muthlaq, akan tetapi hal yang di 
ijmakannya ini mesti terkenal dalam dien ini sehinga menjadi dlarurry (pasti], berapa banyak 
dari masalah-masalah yang diijmakan berupa ijma yang tidak diketahui kecuali oleh 
khawashshul fuqaha, sedangkan menginkari masalah-masalah seperti ini yang mana ijma 
samar di dalamnya adalah bukanlah kekafiran] 4/117. 

Penulis Maraqi As Su'uud: 

Dan tidak dikafirkan orang yang telah mengikuti 
pengingkaran ijma , dan sangat buruklah apa yang diada-adakan. 

Dan orang kafir lagi mengingkari suatu yang telah 
diijmakan yang mana pengetahuanya telah menjadi 
hal yang pasti dari dien ini 

dan yang sama dengannya dalam kekuatanya adalah hal yang masyhur. 

Syaikhul Islam Ibnul Tamiyyah berkata: (Orang-orang telah bersilang pendapat 
berkenaan dengan orang yang menyelisihi ijma, apakah ia dikafirkan? Ada dua pendapat: 
(Dan tahqiq adalah bahwa ijma yang maklum, maka orang yang menyelisihinya dikafirkan, 
sebagaimana orang yang menyelisihi nash dikafirkan dengan sebab ia meninggalkannya, 
akan tetapi ini tidak terjadi kecuali pada suatu yang mana keberadaan nash diketahui 
denganya. Adapun pengetahuan terhadap keberadaan ijma dalam suatu masalah yang tidak 


Di tempat lain dalam Kitabul Iman berkata juga: (Siapa yang mengingkari suatu yang diketahui secara pasti dari dien 
ini, maka dia divonis murtad dan kafir kecuali orang yang baru masuk Islam atau tingal di pedalaman yang jauh dan 
yang lainya dari kalangan orang yang samar hal itu terhadapnya, maka ia perlu ta'rif (pemberitahuan), kemudian bila ia 
terus bersikukuh maka ia dihukumi kafir. Dan begitu juga hukum orang yang menghalalkan zina atau khamr atau 
membunuh atau hal-hal haram lainnya yang keharamanya diketahui pasti) Syarh Muslim 1/134. 
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ada nash di dalamnya, maka ini tidak terjadi, dan adapun yang tidak maklum maka tercegah 
takfier di dalamnya...]. MajmuAl Fatawa cet Dar Ibnu Hazm 19/146. 

Dan beliau rahimahullah berkata dalam rangka mengomentari perkataan Ibnu Hazm 
dalam Maratibul Ijmcr. (Sesunguhnya orang-orang yang telah memasukan ke dalam ijma 
suatu yang bukan bagian darinya, sebagian yang lain menganggap pendapat mayoritas adalah 
sebagai ijma. Sebagian lain menganggap suatu yang tidak mereka ketahui perselisihan di 
dalamnya sebagai ijma meskipun mereka tidak bisa memastikan bahwa tidak ada 
perselisihan di dalamya, sebagian yang lain menganggap pendapat seorang sahabat yang 
masyhur lagi tersebar sebagai ijma bila mereka tidak mengetahui ada yang menyelisihinya 
dari kalangan sahabat meskipun didapatkan penyelisihan dari kalangan tabi’in dan yang 
sesudahnya, sebagian yang lain menganggap pendapat seorang sahabat yang tidak mereka 
ketahui ada yang menyelisihinya dari kalangan sahabat radliyallahu 'anhum meskipun itu 
tidak terkenal dan tersebar sebagai ijma, dan sebagian yang lain menganggap ucapan ahlul 

Madinah sebagai ijma. hingga ucapan beliau: Dan semua ini adalah pendapat-pendapat 

yang rusak dan untuk menggugurkannya ada tempat lain, dan cukup untuk menunjukan 
kerusakannya bahwa kita mendapatkan mereka meninggalkan dalam banyak masalah 
mereka apa yang mereka sebutkan bahwa itu ijma. Dan mereka cenderung kepada penamaan 
apa yang kami sebutkan sebagai ijma, dalam rangka pembangkangan dari meraka dan 
keengganan mereka saat terdesak hujjah dan barahin [bukit-bukit] mereka untuk 
meninggalkan pilihan-pilihan mereka yang rusak. 

Dan juga sesungguhnyan mereka tidak mengkafirkan orang yang menyelisihi mereka 
di dalam makna-makna ini, sedangkan di antara syarat ijma yang shahih adalah bahwa orang 
yang menyelisihinya dikafirkan tanpa ada perselisihan di dalam hal itu di antara kaum 
muslimin, dan andaikata apa yang mereka sebutkan itu ijma tentu kafirlah orang-orang yang 
menyelisihi mereka, bahkan mereka sendiri kafir karena mereka sering menyalahinya. Dan 
untuk menjelaskan hal ini ada tempat lain... walaa haula walaa quwwata illabillahil 'aliyyil 
adhim). Maratibul Ijma hal 9-10. 

Syaikhul Islam berkata: Apa yang mengharuskan mereka untuk memegangnya 
berupa pengkafiran orang yang menyelisihi mereka adalah tidak harus, karena banyak dari 
ulama tidak mengkafirkan orang yang menyelisihi ijma. Dan ucapanya bahwa orang yang 
menyelisihi ijma itu kafir tanpa ada perbedaan dari seorang pun di antara kaum muslimin, ia 
adalah tergolong bab ini, mungkin bisa jadi belum sampai kepadanya penyelisihan di dalam 
hal itu, padahal sesungguhnya perselisihan dalam hal ini adalah masyhur lagi tersebar dalam 
kitab-kitab yang beraneka ragam. Dan An-Nadhdham sendiri yang menyelisihi tentang 
keberadaan ijma sebagai hujjah tidaklah dikafirkan oleh Ibnu Hazm dan orang-orang juga, 202 
terus orang yang mengkafirkan orang yang menyelisihi ijma hanyalah dia kafirkan bila telah 
sampai ijma yang ma’lum kepadanya, sedangkan banyak dari ijma-ijma itu belum sampai 
kepada banyak manusia. Dan banyak dari masalah-masalah yang dipertentangkan di antara 
kaum muta’akhirin, salah satu dari dua pihak mengklaim ijma dalam hal itu, baik itu dhanniy 
yang bukan qath’iy, atau ia belum sampai kepada pihak lain, atau karena keyakinannya 


202 Yang di maksud di sini bahwa mereka tidak mengkafirkanya karena pengingkaranya terhadap hujjiyatul ijma, karena 
kalau tidak demikian, sunguh suatu yang maklum bahwa sekelompok ulama telah mengkafirkan nya karena sebab hal- 
hal lain, sedangkan An-Nadhdhan adalah guru Al Jahidh Ibrahim Ibnu Sayyar Al Qashriy Al Mu'taziliy, meninggal 
tahun (231) kira-kira, ada yang mengatakan bahwa dia jatuh dalam kondisi mabuk dari kamar, terus mati saat usia 36 
tahun, dia mengambil paham Mu'tazilah dari paman jalur ibunya Ibnul Hudzail dia dikafirkan oleh pamannya itu dan 
kalangan mu'tazilah lainya, apalagi kelompok dari Ahlus Sunnah, dan dialah orang pertama yang mengingkari ijma dan 
qiyas serta lancang terhadap sahabat, juga sering mencela ahlul hadits. 
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terhadap tidak terpenuhinya syarat-syarat ijma). Maratibul Ijma dan Naqdu Maratib Ijma 
karya Ibnu Hazm dan Ibnu Taimiyyah, cetakan Darul Kutub Al ‘Ilmiyyah hal: 11. 

Dan akhirnya Syaikhul Islam rahimahullah berkata: (keberadaan sesuatu ma'lum 
secara pasti dari dien ini adalah hal yang relatif. Orang yang baru masuk Islam dan yang 
tumbuh di pedalaman yang jauh terkadang tidak mengetahui hal ini secara keseluruhan, 
apalagi dari keberadaan dia mengetahuinya secara pasti, dan banyak dari ulama mengetahui 
secara pasti bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sujud sahwi, menetapkan wajib diyat 
bagi 'aqilah (ahli waris si pembunuh), beliau putuskan bahwa anak itu dinisbatkan kepada al 
firasy (suami) dan hal lainya yang diketahui pasti oleh kalangan khusus, sedangkan mayoritas 
manusia tidak mengetahuinya sama sekali). Majmu’atur Rasaa-il Al Kubra karya Ibnu 
Taimiyyah 1/89. 

Dan cukup dengan ini agar saya menyimpulkan apa yang telah lalu, dengan 
mengatakan: Bahwa orang yang menyelisihi ijma yang shahih hanyalah dikafirkan saat 
terealisasi syarat-syarat berikut ini: 

1. Terbukti sebagai ijma yang sharih lagi shahih berdasarkan apa yang telah kami 
ketengahkan kepada anda. 

2. Terbukti diketahui secara qath’iy lagi tsabit. 

3. Ijma ini berdiri di atas dasar nash shahih yang maklum, yaitu ia memiliki sandaran (dalil) 
dari syari'at, sehingga orang yang mengingkari ijma ini adalah orang mengingkari nash 
ma’lum itu, Allah ta’ala berfirman: 

L.'Jj ° ' '^~ r= ‘ J I SfJ Laj 

"Dan tidak mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang-orang kafir". 

4. Ijma itu terjadi pada suatu yang ma’lum secara pasti dari dien ini, yaitu termasuk masalah- 
masalah yang terkenal yang diketahui oleh kalangan umum dan kalangan khusus, dan 
bukan tergolong masaa-il khafiyyah atau yang tidak di ketahui kecuali orang-orang khusus 
dari para ulama. Maka dalam masalah-masalah seperti ini mesti ada iqamatul hujjah dan 
bayan (penjelasan) sebelum takfier. 

5. Orang yang mengingkari ijma itu bukan tergolong orang-orang yang baru masuk Islam 
atau orang-orang yang tinggal di pedalaman yang jauh atau yang yang belum sampai 
hujjah kepada mereka, dan terkadang samar atas mereka dengan sebab itu masalah- 
masalah yang ma’lum lagi masyhur di antara kaum muslimin. 

Dan akhirnya.... sungguh Syaikhul Islam berkata saat berbicara tentang satu ayat 
dalam surat An-Nisa (115): " Dan siapa yang menentang Rasul"-. (Dan ayat ini menunjukan 
bahwa ijma kaum mu’minin adalah hujjah, dari sisi bahwa penyelisihan terhadap mereka 
memastikan penyelisihan terhadap Rasul, dan bahwa setiap apa yang mereka ijmakan itu 
mesti di dalamnya ada nash dari Rasul, maka setiap masalah yang dipastikan di dalamnya 
dengan ijma dan dengan tidak adanya penyelisih di antara kaum mu’minin maka 
sesungguhnya ia tergolong apa yang Allah jelaskan petunjuk di dalamnnya, dan orang yang 
menyelisihi ijma semacam ini adalah dikafirkan sebagaimana dikafirkannya orang yang 
menyelisihi nash yang nyata. 

Dan adapun bila ia menduga ijma namun tidak bisa dipastikan, maka di sini tidak 
dipastikan -juga- bahwa ia termasuk hal yang jelas petunjuk di dalamnya dari sisi Rasul, dan 
orang yang menyelisihi ijma semacam ini terkadang tidak dikafirkan, bahkan terkadang 
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terjadi dugaan ijma itu keliru, sedangkan yang benar adalah yang berlainan dengan pendapat 
ini. 

Inilah putusan penentu dalam hal yang denganya (orang) dikafirkan oleh sebab 
penyelisihan terhadap ijma dan hal yang tidak dikafirkan denganya). Dar Ibnu Hazm 7/29. 
MajmuAl Fatwa 

Perhatikanlah pemilahan beliau dalam takfier dengan sebab penyelisihan terhadap 
ijma antara ijma yang qath’iy dengan yang dhanniy, dan perhatikan penetapanya bahwa 
menyelisihi ijma qath’iy mesti darinya menyelisihi Rasul, dan karena itu dikafirkanlah orang 
yang menyelisihi ijma semacam ini. 

Dan atas dasar ini, maka suatu yang tergolong ijma yang tidak diketahui sandarannya, 
dan tidak sharih sumbernya atau dalilnya yang mana ijma itu berdiri di atasnya, sebagaimana 
keberadaan banyak dari klaim-klaim ijma, atau ia tergolong suatu yang tidak diketahui secara 
pasti dari dienul muslimin, maka sesungguhnya takfier saat itu terhadap orang yang 
menentang atau orang yang menyelisihi ijma-ijma semacam ini adalah kembali kepada yang 
telah lalu diingatkan terhadapnya berupa takfier billazim yang mana ia adalah sumber 
ketergelinciran, dan suatu yang tidak sah takfier denganya kecuali setelah iqamatul hujjah 
dengan memberitahukan terhadap lazimul qaul (kemestian konsekuensi suatu pendapat) 
dan kemudian orang yang mengucapkanya konsekwen terhadapnya. 
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(29) Tidak Membedakan Antara Kufur Riddah Dengan Kufur 
Takwil Serta Menyamakan Antara Keduanya 


Di antara kekeliruan takfier juga adalah tidak membedakan antara kufur riddah 
dengan kufur takwil serta menyamakan antara keduanya. 

Dan yang dimaksud dengan kufur takwil di sini adalah apa yang divoniskan oleh para 
ulama terhadap banyak ahlul bid’ah, seperti Qodariyyah, Mu'tazilah, Jahmiyyah dan yang 
lainnya berupa takfier. Mereka itu meskipun para ulama telah melontarkan takfier terhadap 
bid’ah-bid'ah dan maqalat (pendapat-pendapat) mereka, bahkan mereka melontarkan takfier 
terhadap suatu keolmpok dari mereka, seperti ucapan mereka: (Jahmiyyah itu kuffar) dan 
yang semacam itu, akan tetapi mereka tatkala menerapkan hukum terhadap orang-orangnya, 
mereka memberikan rincian dan tidak mengkafirkan kecuali setelah iqamatul hujjah disertai 
perbedaan tentang da’iyah (penyeru) di antara mereka dan yang lainnya. 

Dan dari itu maka yang benar adalah tidak boleh menerapkan konsekuensi atas 
pelontaran takfier terhadap mereka sebelum itu seperti konsekuensi yang mereka terapkan 
terhadap orang murtad dengan riddah yang sharih yang di dalamnya dia berlepas diri dari ad 
dien, karena kekafiran mereka itu bukanlah kekafiran pindah dari dienul Islam kepada dien 
yang lain, bahkan justru mereka itu berpegang teguh dengan Islam, loyal terhadapnya dan 
tidak ridla dengan dien dan ajaran lain, dan ia juga bukan tergolong jenis pelanggaran 
nawaqidlul Islam yang jelas dan mukaffirah yang sharih seperti menghina Allah atau 
menghina Rasul-Nya secara terang-terangan, akan tetapi dalam bid’ah-bid’ah mereka 
terhadap kesamaran dan isykal juga pentakwilan sebagian nash-nash dengan klaim tanzih 
dan ta’dhim kepada Allah ta’ala dan yang lainnya yang memastikan iqamatul hujjah atas 
mereka dan izalatusy syubhat sebelum mengkafirkan mereka, sehingga tidak boleh 
menyetarakan mereka dengan orang murtad yang disabdakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam tentangnya: 

Aip JjlJ (j-a) 

"Siapa yang mengganti diennya maka bunuhlah dia”, kecuali setelah ada kejelasan hujjah 
mu’anadah (pembangkangan) dan sikap ngotot di atas kekafirannya yang nyata. Dan sebab 
itu adalah bahwa keumuman kekafiran mereka hanyalah terjadi dengan laazim dan ma’aal 
dan telah lalu pembiaraan tentangnya. 

Al Qodhi Iyadl berkata dalam (Asy Syifa Bi Ta’rif Huquqil Mushthafaa) 2/272: 

(Pasal: dan adapun orang yang menyandarkannya kepada Allah ta’ala suatu yang tidak layak 
bagi-Nya bukan dalam rangka mencela, dan bukan dalam rangka riddah serta menyengaja 
kekafiran, akan tetapi atas dasar takwil, ijtihad, dan kekeliruan yang menghantarkan pada 
hawa nafsu dan bid’ah berupa tasybih atau pensyifatan dengan jarihah (anggota badan) 203 
atau penafian sifat kesempurnaan, maka ini tergolong yang mana salaf dan khalaf berselisih 
dalam takfier orang yang mengatakannya dan yang meyakininya, sedangkan pendapat Malik 
berbeda dengan para pengikutnya dalam hal itu, namun mereka tidak bersilang pendapat 
tentang sikap memerangi mereka bila mereka itu memblok jadi satu kelompok dan bahwa 


203 Perhatikan: sesungguhnya Asya'irah terkadang memaksudkan dengan hal yang seperti ini itsbat shifat walau itu di 
atas jalan ahlus sunnah dimana al qadli adalah Asy'arriy. 
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mereka itu di-istitabah, bila taubat (maka dibiarkan] dan bila tidak maka mereka diperangi. 
Namun yang mereka perselisihkan adalah seorang individu dari mereka dan mayoritas 
pendapat Malik dan para pengikutnya adalah meninggalkan pembicaraan akan takfier 
mereka dan meninggalkan dari memerangi mereka....] 

Di dalamnya perhatikan juga faidah seputar apa yang telah lalu, yaitu berupa 
membedakan antara mumtani'in bi fi-ah (yang melindungi diri dengan kelompok] dengan al 
maqdur 'alaih.... kemudian beliau menyebutkan perkataan-perkataan ulama tentang 
perselisihan dalam hal itu dan bahwa perselisihan tentang pengulangan shalat di belakang 
mereka adalah bentuk pengembangan dari ini, dan berkata hal (2/275]: (Dan di antara orang 
yang diriwayatkan darinya makna ucapan yang akhir akan meninggalkan takfier mereka 
adalah Ah Ibnu Abi Thalib, 204 Ibnu Umar dan Al Hasan Al Bashriy, dan ia adalah pendapat 
jama’ah dari fuqaha, nudhdhat (para ahli yang mengamati] dan al mutakallimin. 

Mereka berhujjah dengan pemberian warisan oleh para sahabat dan at tabi'in 
terhadap ahli Harura dan orang yang diketahui berpaham Qadariyyah dari (harta yang 
meninggal dunia di antara mereka, penguburan mereka di pekuburan kaum muslimin serta 
pemberlakuan ahkamul Islam atas mereka]. 

Dan bisa jadi perselisihan yang beliau sebutkan pada pendapat salaf dan ulama 
tentang ahlut takwil adalah tersusun dan terbangun bila memilah dan memisahkan antara 
ucapan-ucapan mereka terhadap individu-individu sebagaimana yang lalu. Dan akan datang 
semacam taujih ini pada pernyataan Syaikhul Islam. 

Al QodIi Iyadl berkata juga dalam (Pasal: Fi Tahqiqil Qoul Fi Ikfaril Muta-awwilin ] 
setelah beliau menuturkan ikhtilafil fuqaha dalam hal ini dan perselisihan dua ucapan Malik 
dalam hal itu, serta tawaqquf beliau dari pengulangan shalat di belakang orang-orang yang 
melakukan takwil dari kalangan ahlul bida’ wal ahwa\ (Dan ini adalah pendapat Al Qadli Abu 
Bakar Imam Ahlit Tahqiq Wal Haq, dan berkata: Sesungguhnya ia tergolong hal-hal yang pelik 
karena mereka itu tidak terang-terangan dengan nama al kufr, namun mereka mengatakan 
ucapan yang menghantarkan kepadanya, dan ucapan beliau idlthirab (ngambang/tidak jelas] 
dalam masalah ini seperti idlthirab ucapan imamnya, Malik Ibnu Anas], hingga ucapannya: 
(Dan kecenderungannya yang lebih adalah kepada pendapat meninggalkan takfier dengan 
ma-aal ) 2/276-277. 

Dan dalam tempat itu sendiri beliau menukil dari para ulama muhaqqiqin\ 
(Sesungguhnya wajib menghindar dari takfier pada ahlut takwil, karena pengahalalan darah 
orang-orang shalat yang bertauhid adalah bahaya, sedangkan keliru dalam takfier seribu 
orang kafir adalah lebih ringan dari kekeliruan dalam menumpahkan sepercik dari darah 
seorang muslim] 

Dan berkata 2/294: (Orang-orang berselisih dalam hal takfier ahlut takwil, dan bila 
engkau memahaminya maka jelas di hadapanmu apa yang menyebabkan perselisihan orang- 
orang dalam hal itu. Dan yang benar adalah tidak takfier mereka dan berpaling dari 
memvonis kerugian atas mereka, dan memberlakukan hukum Islam atas mereka dalam hal 
qishash, warisan, pernikahan, diyat, menshalati mereka, mengubur mereka di pekuburan 
kaum muslimin dan mu'amalah mereka, akan tetapi mereka mesti diberi pelajaran dengan 
pelajaran yang menyakitkan, sanksi yang membuat jera dan pemboikotan sampai rujuk dari 
bid’ah mereka, dan ini adalah sikap generasi awal terhadap mereka...] 


Dan akan kami uraikan saat berbicara tentang Khawarij. 


www.millahibrahim.wordpress.com I 421 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


Abu Sulaiman Al Khatthabiy berkata: (Sabdanya: "Umatku akan terpecah menjadi 
tujuh puluh firqah" di dalamnya ada dilalah bahwa firqah-firqah ini semuanya tidak keluar 
dari dien, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjadikan mereka seluruhnya bagian 
dari umatnya. Dan di dalamnya ada dilalah bahwa orang yang mentakwil tidak keluar dari 
millah ini meskipun ia keliru dalam takwilnya] As Sunan Al Kubra karya Al Baihaqiy 10/208. 

Al Baihaqiy telah menuturkan dalam Sunan-nya 10/207 dalam Kitabusy Syahadat 
dari Al Imam Asy Syafi’iy dan para imam lainnya tentang takfier mubtadi’ah dari kalangan 
Jahmiyyah, Qadariyyah, Khawarij dan yang lainnya bahwa mereka memaksudkan dengannya 
kufrun duna kufrin..., dan menuturkan seperti itu Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah 1/228 
dan berdalil atas hal itu dengan kenyataan mereka menerima kesaksian mereka itu. 

Al Baihaqiy berkata: (Mungkin mereka memaksudkan dengan takfier mereka apa 
yang mereka yakini berupa penafian sifat-sifat yang Allah Ta’ala tetapkan bagi diri-Nya dan 
pengingkaran mereka terhadapnya dengan pentakwilan yang jauh dengan disertai keyakinan 
mereka akan penetapan apa yang Allah Ta’ala tetapkan terus mereka berpaling dari (ajaran] 
dhahir dengan pentakwilan, maka mereka tidak keluar darinya dari millah meskipun 
takwilnya keliru sebagaimana tidak keluar (dari millah] orang yang mengingkari penetapan 
al mu'awwidzatain dalam mushhaf-mushhaf seperti surat-surat lainnya karena syubhat, 
meskipun hal itu menurut selain dia adalah keliru.]. As Sunnah Al Kubra 10/207 

Ibnu Hazm berkata setelah menuturkan Abui Hudzail, 205 Ibnul Ashamm, 206 Bisyr 
Ibnul Mu'tamir, 207 Ibrahim Ibnu Sayyar, 208 Ja’far Ibnu Harb, 209 Ja’far Ibnu Mubasysyir, 210 
Tsumamah, 211 Abu Ghifar, 212 dan Ar Raqqasyiy, 213 -mereka semua adalah tergolong 
Mu'tazilah-, Azariqah, Shafariyyah, dan kaum Jahil Abadliyyah, -dan mereka tergolong firqah- 
firqah Khawarij yang paling masyhur dan akan datang bahasannya-, serta ahlur Rafdli, beliau 
berkata: (Dan kami meskipun tidak mengkafirkan banyak dari orang-orang yang kami 
sebutkan dan kami juga tidak memvonis fasiq banyak dari mereka, bahkan kami loyal kepada 
semuanya, kecuali orang yang diijmakan oleh umat atas pengkafiranya dari mereka...] 
Maratibul Ijma hal. 15 

Oleh sebab itu mereka digolongkan dalam Al Firaq Al Islamiyyah atau firqah orang- 
orang yang mengaku millatul Islam, beliau (Ibnu Hazm] berkata: (Firaq orang-orang yang 
mengaku millatul Islam ada lima dan mereka itu adalah Ahlus Sunnah, Mu’tazilah, Murji-ah, 
Syi’ah dan Khawarij]. 2/265 dari Al Fashl Fil Milal WalAhwa Wannihal. 


205 Abui Hudzal adalah Muhammad Ibnul Hudzail Al Allaf Al Bashriy (236 H) tergolong tokoh Mu'tazilah, ia banyak 
debat tentang kalam dan ia dalam hal itu mengambil sandaran dari buku-buku Yunani dan ia adalah paman An 
Nadhdhan dari jalur ibu. 

206 Al Ashamm adalah Abu Bakar Abdurrahman Ibnu Kaisan Al Bashriy dari jajaran Bisyr al Mirrisy dan Hafsh Al Fard, 
sibuk dengan ilmu kalam, ia juga memiliki tafsir dan punya perhatian terhadap fiqh, oleh sebab itu pendapat- 
pendapatnya disebutkan berulang-ulang dalam kitab-kitab Ibnu Jarir, Abu Bakar Ar Raziy dan yang lainnya dari 
kalangan pendahulu. Dia memiliki pendapat syadz (ganjil) dalam pensyaratan nishab kesaksian untuk penerimaan 
khabar ahad, yaitu para perawinya tidak kurang dari dua orang adil atau lebih. 

207 la adalah Abu Sahi Al Hilaliy, tokoh Mu'tazilah di Baghdad, berkecimpung dalam adab dan kalam di atas jalan 
Mu'tazilah, wafat sekitar tahun 210 H. 

208 An-Nadhdham Al Mu'taziliy, telah lalu. 

209 Al Hamdaniy, seorang wara' dan zuhud, wafat tahun 236 H. 

210 Ats Tsaqafi Al Mu'taziliy, dan ia berpendapat tidak boleh memakai qiyas, wafat tahun 234 H. 

211 Tsumamah Ibnu Asyras An-Numairiy Al Mu'taziliy terkenal dengan khala'ah, wafat tahun 213 H. 

212 Mungkin perubahan dari (Abu 'Affan) Ar Raqqiy Al Mu'taziliy, teman Al Jahidh. 

213 Al Fadhl Al Waa'idh, tergolong perawi Ibnu Majah, lemah periwayatannya lagi tidak bisa dijadikan hujjah, dia 
berpaham Qadariyyah sebagaimana yang dituturkan Ibnu Qutaibah. 

(Semua biografi ini diringkas dan disarikan dari catatan kaki Maratibul Ijma') 
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Dan inilah al haq tentang orang-orang yang tidak keluar secara persisnya dari 
lingkungan Islam dan muwalah imaniyyah, maka tidak halal menyamakan dia bagaimanapun 
bentuk bid’ahnya, -selama ia dengannya tidak keluar dari lingkungan Islam-, dengan kafir 
asli, atau dengan orang murtad dari millatul Islam. 

Termasuk juga seandainya bid'ahnya itu bid’ah mukaffirah dan dia dikafirkan dengan 
sebabnya, maka tidaklah sah selama kekafirannya itu kufur takwil meyetarakan dengan kafir 
asli atau dengan orang yang riddahnya dari dien ini riddah dhalalah, karena penyetaraan ini 
bukan penyetaraan yang bersifat teoritis lagi bersifat pemikiran akan tetapi ia memiliki 
konsekuensi-konsekuensi logis dan pengaruh-pengaruhnya yang bersifat ‘amaliy. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah mengingatkan kepada hal ini dan kepada 
kekeliruan orang yang menyamakan antara kufur riddah dhahirah dengan kufur takwil, beliau 
berkata: (Sesungguhnya banyak dari fuqaha mengira bahwa orang yang diktakan 
(tentangnya): Ia kafir, bahwa ia itu wajib diberlakukan atasnya hukum-hukum orang murtad 
riddah dhahirah, dimana tidak mewarisi, tidak diwarisi dan tidak dinikahkan, sehingga 
mereka memeberlakukan hukum-hukum ini terhadap orang yang mereka kafirkan dengan 
sebab takwil dari kalangan ahlul bida’, sedangkan masalahnya tidaklah seperti itu...) hingga 
ucapannya setelah menuturkan sikap para sahabat yang tidak mengafirkan Haruriyyah: (Dan 
para 'ulama telah berselisih dalam hal takfier ahlil bida’ wal ahwa dan vonis kekal di neraka 
bagi mereka. Tidak satu imampun melainkan dihikayatkan darinya dua pendapat dalam hal 
itu seperti Malik, Asy Syafi’i, Ahmad dan yang lainnya, dan akhirnya sebagian pengikut 
mereka menghikayatkan perselisihan ini dalam semua ahlul bida’ dan dalam vonis kekal di 
neraka bagi mereka sampai ia komitmen dengan vonis kekal bagi setiap orang yang diyakini 
bahwa ia mubtadi' secara ta'yin, sedangkan dalam pendapat ini terdapat kekeliruan yang 
tidak terhitung. Di sisi lain ada yang berpendapat bahwa tidak boleh mengafirkan 
seorangpun dari ahlul ahwa meskipun mereka itu telah mendatangkan ilhad dan ucapan- 
ucapan ahlutta’thil wal ittihad. 

Dan tahqiq (pendapat pilihan) dalam hal ini adalah bahwa ucapan bisa saja 
merupakan kekafiran, seperti maqalat jahmiyyah yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah 
tidak berbicara dan tidak dilihat di akhirat”, akan tetapi terkadang samar atas sebagian orang 
bahwa itu kekafiran, lalu dia melontarkan ucapan tentang pengkafiran orang yang 
mengatakannya,sebagaimana yang dikatakan Salaf: "Siapa yang mengatakan Al Qur’an itu 
makhluk, maka dia itu kafir”, "Dan siapa yang mengatakan bahwa Allah tidak dilihat di 
akhirat, maka dia kafir”, namun orang mu’ayyan tidak dikafirkan sehingga tegak hujjah 
atasnya....) Majmu’ Al Fatawa Cet. Dar Ibnu Hazm 7/375-377. 

Coba perhatikan pemilahan beliau terhadap kufur takwil atau kekafiran dalam hal-hal 
musykil yang membutuhkan bayan dan ta’rif, dengan kekafiran yang sharih yang mana ia 
seperti kekafiran Yahudi dan Nasrani atau lebih dasyat -sebagaimana yang telah lalu- di 
mana di sini beliau mengisyaratkan kepada Al Ittihadiyyah. Dan bahwa tasahul (mengenteng- 
entengkan) dalam takfier orang-orang macam mereka adalah tercela seperti halnya tergesa- 
gesa dalam takfier individu-individu ahluttakwil. 

Dalam ucapannya juga ada isyarat bahwa tasahul dalam takfier ahlul kufri ash sharih 
terkadang terjadi akibat reaksi balik terhadap sikap tahawwur sebagian orang dalam 

takfier. sedangkan al haq adalah yang sejalan dengan dalail, tidak bersama kaum 

mutasahilin dan tidak pula bersama kaum mutahawwirin. 
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Beliau rahimahullah ditanya tentang orang yang lebih mengutamakan Yahudi dan 
Nashara atau Rafidhah, maka beliau menjawab: (Alhamdulillah, setiap orang yang beriman 
kepada apa yang dibawa Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, maka ia lebih baik dari 
setiap orang yang kafir terhadapnya, meskipun pada diri orang yang beriman itu ada macam 
bid’ah tertentu, baik itu bid’ah Khawarij, Syi’ah, Murji-ah, Qadariyyah atau yang lainnya, 
karena kaum Yahudi dan Nashrani adalah kuffar dengan kekafiran yang ma'lum secara pasti 
dari dienil Islam, sedangkan ahlul bid’ah bila mengira bahwa ia sejalan dengan Rasul 
shallallahu 'alaihi wa sallam lagi tidak menyelisihinya, maka ia tidak kafir terhadapnya, dan 
seandainya dikira-kirakan dia itu kafir, maka kekafirannya itu tidaklah seperti kekafiran 
orang yang mendustakan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam). 214 

Perhatikan pemilahannya antara orang yang kekafirannya kufur yang ma’lum secara 
pasti seperti kekafiran Yahudi, Nashara dan yang lainnya dengan orang yang kekafirannya 
tidak seperti itu, seperti orang yang tidak mendustakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, bahkan dia beriman kepadanya dan ia mengira bahwa ia sejalan dengannya serta 
tidak menyengaja untuk menyelisihinya. 

Khulashah: Sesungguhnya tidak sah menyamakan kufur takwil dengan kufur riddah 
yang berisi penggantian agama, pindah ke agama lain dan berlepas diri dari dienul Islam atau 
(menyamakannya) dengan kekafiran yang sharih lagi ma’lum secara pasti dari dien ini, 
apalagi menyamakannya dengan para thaghut dan murtaddin yang memiliki kekuasaan, dan 
dari itu sikap serabutan dalam menerapkan konsekuensi hukum takfier terhadap macam 
pertama tanpa iqamatul hujjah atau istitabah , 215 Karena sungguhnya dalam sikap itu 
terkandung penghalalan darah, harta dan ‘ishmah orang-orang yang shalat lagi bertauhid, 
yang mana Allah sajalah yang mengetahui keburukannya dan bahayanya serta pengaruhnya 
yang fatal bagi kaum muslimin. 

Asy Syaukani berkata dalam As Sail Al Jarrar 4/373 dalam rangka mengomentari 
perkataan penulis Hadaaiqul Azhaar. "Dan qatl itu adalah hukuman bagi orang harbiy dan 
murtad dengan bentuk apa saja kekafirannya”. Beliau rahimahullah berkata: (Adapun 
ucapannya "dengan bentuk apa saja kekafirannya", maka sungguh penulis telah ingin 
memasukkan kuffar takwil secara isthilah dalam penamaan riddah, ini adalah ketergelinciran 
kaki yang dikatakan di sisinya pada kedua tangan dan mulut: Ooh, kesalahan yang tidak layak 
diucapkan dan kekeliruan yang tidak bisa dimaafkan, seandainya ucapan ini benar tentulah 
mayoritas orang yang ada di muka bumi dari kalangan muslimin itu adalah murtaddin, 
karena para pengikut berbagai madzhab adalah Asya’iriyyah dan Maturidiyyah, sedangkan 
mereka itu mengkafirkan Mu’tazilah dan orang-orang yang mengikuti mereka, dan Mu’tazilah 
mengkafirkan mereka, sedangkan setiap hal itu adalah bisikan dari bisikan-bisikan syaithan 
yang terlaknat dan suatu denyut dari denyut-denyut ta’ashshub yang berlebihan dan egoisme 
yang besar.) 

Beliau juga berkata dalam rangka menta’liq ucapannya: "Orang yang mentakwil 
adalah seperti orang murtad”: Saya katakan: Di sini ditumpahkanlah air mata dan diratapi 


Majmu' Al Fatawa Dar Ibnu Hazm 35/122, telah lalu dari Syaikhul Islam juga pemilahannya antara riddah 
mujarradah dengan riddah mazidah mughalladhah dalam Ash Sarim Al Maslul. 

215 Dan mencabang dari pemilahan ini: masalah-masalah penting yang banyak yang wajib diperhatikan oleh Al Faqih 
dalam masalah-masalah kontemporer, seperti memilah antara sembelihan orang yang kekafirannya kufur takwil 
dengan sembelihan orang murtad yang berlepas diri dari Islam. Yang pertama masih senantiasa shalat seperti shalat 
kita, menghadap kiblat kita dan menyembelih seperti sembelihan kita. Juga seperti hal itu penerimaan kesaksiannya 
atau kabarnya atau riwayatnya dalam selain bid'ahnya, sedangkan rincian itu diketahui dalam tempatnya. 
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atas Islam dan pemeluknya dengan sebab sikap aniaya fanatisme dalam dien terhadap 
mayoritas kaum muslimin, berupa saling menuduh kafir tanpa landasan Sunnah, Qur’an, 
ataupun penjelasan dari Allah dan tidak juga burhan, namun tatkala sisir fanatisme dalam 
dien ini melampaui batas dan syaithan yang terlaknat telah mampu memecah belah 
persatuan kaum muslimin, maka syaithan mendiktekan terhadap mereka ilzaamat sebagian 
mereka terhadap sebagian yang lain dengan suatu yang serupa dengan debu di udara dan 
fatamorgana di padang pasir.... Yaa Allah, tolonglah kaum muslimin dari kenistaan ini yang 
mana ia tergolong kehinaan terbesar dalam dien ini dan (dari kehinaan] yang tidak pernah 
sabilul mu'minin dikotori dengan yang semisalanya. Bila masih tersisa pada dirimu bagian 
dari akal dan sisa dari muraqabatullah ‘Azza wa Jalla serta bagian dari ghirah Islamiyyah 
tentu engkau telah mengetahui dan mengetahui (pula) setiap orang yang memiliki ilmu dien 
ini, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah ditanya tentang Islam, maka beliau berkata 
dalam menjelaskan hakikatnya dan menjabarkan mafhumnya: (bahwa adalah mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, haji ke Baitullah, shaum Ramadhan dan syahadat laa ilaaha 
illAUah), dan hadits-hadits yang semakna ini adalah mutawatir. Siapa yang mendatangkan 
rukun yang lima ini dan merealisasikannya secara total, maka ia adalah muslim, walau ditolak 
oleh orang yang menolak, siapa saja orangnya. Siapa saja yang datang kepadamu dengan 
sesuatu yang menyelisihi ini berupa ucapan rendahan dan ilmu yang palsu, bahkan justeru 
kejahilan, maka lemparkan saja hal itu di wajahnya dan katakan kepadanya: Igauanmu ini 
telah melampaui dalil Muhammad Ibnu 'Abdillah shalawatullah wa salaamuhu. 

. ^3 ai (Jj3 Aic. (Jj3 \j£. 3 

Tinggalkan setiap ucapan di samping ucapan Muhammad 

Tidaklah orang aman dalam diennya seperti orang yang mempertaruhkannya 

(As Sail Al Jarrar 4/584). 
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(30) Tidak Membedakan Antara Bid'ah Mukaffirah Dengan 
Maksiat Dan Bid'ah Dalam Furu' 


Di antara kekeliruan dalam takfier juga adalah tidak membedakan antara bid’ah 
mukafirrah dengan lainnya berupa maksiat dan bid’ah dalam furu' dan memperlakukan 
orang-orang macam yang akhir dan para ahli maksiat seperti orang-orang kafir. 

Karena banyak kalangan mutahammisin (orang-orang yang bersemangat tinggi] 
menjadikan setiap orang yang menyelisihi mereka dari kalangan khusum [lawan-lawan] 
mereka dalam jajaran ahlil bid’ah, dan melontarkan terhadap mereka ucapan-ucapan dan 
komentar-komentar para imam kepada para ahli bid’ah mukaffirah dari kalangan Jahmiyyah, 
Rafidlah dan yang lainnya, berupa keharusan bersikap keras terhadap mereka, meng-hajr- 
nya, melawannya, tidak mengucapkan salam terhadapnya, dan tidak shalat bermakmum 
kepadanya, bahkan mereka itu memasukkan kaum ahli maksiat dari orang-orang muslim 
('ushaatul muslimin ] dalam hal itu, terus mereka memperlakukan semuanya seperti ahlul 
bid’ah mukaffirah bahkan sebagai kuffar muharribin mumtani’in dan orang-orang murtad 
dengan riddah mughalladhah, sehingga timbangan al wala dan al bara pada mereka menjadi 
timpang, engkau hampir tidak mendapatkan perbedaan antara perlakuan (mu’amalah] 
mereka terhadap ansharuth thawaghit al muharibin (aparat thaghut yang memerangi dien] 
dengan perlakuan mereka terhadap kaum muslimin yang menyelisihi mereka. Mereka 
berlepas diri dari kaum muslimin sebagaimana mereka berlepas diri dari al kuffar, bahkan 
mereka melampui batasan-batasan Allah pada mereka, merobek kehormatannya dan menyia- 
nyiakan huquq Islamiyyah mereka. 

Padahal bara’ah total itu tidaklah dilakukan kecuali dari al kuffar, adapun dari 
'ushaatul muslimin maka bara’ah hanya dilakukan dari maksiat-maksiat mereka saja, 
sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala : 


9 ^ S s ^ ^ 9 / / ^ s 
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"Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang 
beriman. Jika mereka mendurhakaimu, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak 
bertanggung jawab terhadap apayang kamu kerjakan". (Asy Syuara: 215-216) 

Dan sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tatkala sampai berita 
kepada beliau bahwa Khalid membunuhi tawanan Bani Judzaimah setelah mereka 
mengucapkan “Shaba-naa" dan mereka tidak cakap untuk mengucapkan “Aslamnaa”, maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


( JU. £_ix^a Ll* 4ai y y ^ 1 ) 

"Ya Allah, sesungguhnya aku berlepas diri kepada-Mu dari apayang dilakukan Khalid’’ 

Dan beliau tidak mengatakan: 

<> 4J1 y 

"Saya berlepas diri kepada-Mu dari Khalid’’. 

Dan di bawah makna ini ada faidah-faidah yang indah yang penting...: 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah mengingkari pengkafiran thaifah-thaifah yang 
tersamar atas mereka al haq dalam masalah-masalah yang mana telah keliru di dalamnya 
orang yang lebih alim dari mereka, dan beliau juga mengingkari terhadap orang yang 
memeperlakukan mereka seperti orang-orang kafir karena sebab itu, termasuk meskipun 
pada mereka itu benar-benar ada bid'ah. Dan beliau menjelaskan bahwa orang-orang yang 
mengkafirkan mereka atau yang memperlakukan mereka sebagai kuffar bisa jadi bid’ahnya 
lebih dahsyat dari bid’ah mereka, kemudian beliau berkata: 


(j*aau sJlgdu Ua*j JaSaS aljlx_a£ (jjjbu V oYlj-o 1 ■ d*j j ^ L aLall jlS l-A^Jj) 

f -,g ni jlS U Jsxj AldbcAj (jjlabujj mjj (jjjjljaaj (jc Jaxj iiLj 

.(176/3) 1=) ^-j.a>.a Al (liiii JJC.J Jtiail (3^ 


(Oleh karena itu salaf meskipun saling berperang, tetap satu sama lain saling loyal dengan 
loyalitas dien, mereka tidak saling memusuhi seperti permusuhan terhadap orang-orang 
kafir, sebagian mereka menerima kesaksian sebagian yang lain, sebagian mereka mengambil 
ilmu dari sebagian yang lain, mereka saling mewarisi, mereka saling menikahi/menikahkan, 
dan satu sama lain saling bermu’amalah sebagai seorang muslim, padahal terjadi di antara 
mereka saling berperang, saling melaknat dan yang lainnya]. Majmu Al Fatawa Dar Ibnu 
Hazm 3/176. 

Andaikata masalahnya berhenti pada mereka di batasan itu saja, akan tetapi di antara 
mereka ada orang-orang yang menyertakan dengan mereka orang yang tidak 
memperlakukan mereka dengan seperti perlakukan yang mereka tetapkan dan mereka pilih, 
sehingga dia juga bagi mereka tergolong ahlul bid’ah, maka ia dikasari, di-hajr, diberi 
pelajaran yang membuatnya kapok, dikerasi dan digugurkan hak-haknya. 

Dan alangkah serupanya hal ini dengan tasalsul ghulatul mukafirrah dalam takfier 
orang yang tidak mengkafirkan orang kafir dan orang yang tidak mengkafirkan orang yang 
tidak mengkafirkan juga.... dst... 

IgjUlj Ajic. Ia jii Ajli j! 1 ^ i£j J (jla 


Bila bukan ia atau bukan itu maka sesungguhnya ia 
adalah saudaranya yang disusui oleh ibunya. 

Dan bisa saja sebagian mereka membenarkan paham mereka ini dan menambalnya 
dengan sebagian ucapan ahlul ilmi seperti ucapan Al Qahthaniy dalam Nuniyyahnya: 

(jljjill dia.J Vj 1 -la. ■ 

Tidak menemani ahli bid'ah kecuali orang seperti dia 
Di bawah bara, api bergejolak 

Atau sebagian ulama: (Orang yang samar bid’ahnya atas kita maka tidak sama dari 
kita keakrabannya) dan hal serupa itu berupa tahdzir salaf dari menemani ahlul ahwa atau 
ashabul bid’ah al mukaffirah. Ini di samping bukan tergolong dalil-dalil syar’iy, namun mereka 
bersikeras menerapkannya terhadap 'ushaatul mu’minin dan mereka mengharuskan setiap 
orang agar memperlakukan mereka dengan hal itu, termasuk walaupun dia bergaul dengan 
mereka dalam rangka da’wah, dan kalau tidak demikian maka ia dicoret dan diserahkan 
dengan mereka serta kehormatannya dihalalkan. 
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Sikap pembangkangan ini telah menyebar dan telah menjadi bagian dari metode Al 
Irhab Al Fikri (teror pemikiran] yang digunakan dan dijadikan alat penekan oleh sebagian 
orang-orang yang kaku terhadap orang-orang yang menyelisihi mereka dan hal itu merebak 
di barisan para du’at, serta sebagian mereka berlebihan dalam menggunakan kata mubtadi’ 
dan mubtadi’ah dan dalam membagi-bagikan gelar ini, sehingga ia kasar, menjaga jarak dan 
satu sama lain saling meng-hajr, serta sebagian mereka bersikap keras terhadap sebagian 
yang lain. Sebagian orang-orang baik telah mengadu kepada saya sikap ikhwannya yang 
meng-hajr dia, aniaya terhadapnya, memboikotnya termasuk dengan salam dan sapaan, 
disebabkan dia mendatangi para ahli maksiat dalam rangka mendakwahi mereka, 
mengingkari kebathilannya dan ia tidak mengakui mereka di atas kebathilan atau duduk 
bersama mereka di acara maksiatnya, padahal sesungguhnya mereka itu menampakan 
penyesalan dan berjanji akan bertaubat serta bukan tergolong orang-orang yang 
membangkang, akan tetapi dorongan syahwat dan teman buruklah yang telah membinasakan 
mereka. Dan ia memandang bahwa mereka itu butuh terhadap orang yang membimbing 
mereka, menasehatinya dan orang yang sabar menuntun mereka, bukan orang yang meng- 
hajrnya dan membuka lebar kesempatan bagi teman-teman yang buruk untuk membantu 
syaitan menguasai mereka. 

Sungguh Nabi shallaUahu 'alaihi wa sallam telah meng-hajr tiga orang dari sahabat 
pilihan tatkala mereka absen dari ghazwatul 'usrah (perang Tabuk] dan beliau tidak meng- 
hajr selain mereka dari kalangan yang lemah imannya. Jadi masalahnya adalah ijtihadiyyah, 
yang mana si da’i mengukurnya sesuai mashlahat berdasarkan ijtihadnya dan tidak halal 
mengharuskannya di dalamnya dengan pertimbangan atau ijtihad tertentu, atau justru malah 
meng-hajr si da’i itu, apalagi kalau sampai menganggapnya sesat, menganggapnya bida’ah, 
memusuhinya dan hal lainnya berupa metode-metode penekanan dan Al Irhab Al Fikriy. 

Sebagaimana tidak sah menyetarakan orang-orang fasiq atau ahli maksiat dengan 
ahlul ahwa yang menyesatkan atau memperlakukan mereka sebagai ahlul bid’ah al 
mukariffah, dalam rangka mempermudah masalah hajr dengan klaim jazr (sanksi yang 
membuatnya jera) tanpa bayan atau rincian atau nasehat atau pengingatan.... dan bisa saja 
untuk menyetarakan hal itu dengan selera mereka dan tabiat emosional mereka, serta 
menganggap susah sabar dan berlama-lama mendakwahi mereka kepada ajaran Allah. 

Dalam bab ini saya telah melihat banyak orang antara ifrath dan tafrith. 

Suatu kaum ber -mudahanah terhadap musuh-musuh Allah dari kalangan 
'asaakirisysyirki wal gawanin, dan mereka memberlakukannya dengan perlakuan yang mana 
lebih baik dan lebih bagus dari perlakukan mereka terhadap kaum muwahhidin dengan 
hujjah kekasaran para muwahhidin itu, kekerasan mereka dan kekasaran uslub dakwah 
mereka. 

Di pihak lain ada kaum yang bertolak belakang, mereka menyerahkan para ahli 
maksiat dan orang-orang yang menyelisihi mereka dengan orang-orang yang mereka 
kafirkan dari kalangan ‘asaakirusysyirki wattandid, terkadang dalam takfier dan terkadang 
dalam perlakuan, hajr, kasar, keras, vonis bid’ah, vonis sesat dan bara dari mereka, bahkan di 
antara mereka ada orang yang terkadang teringat akan sikap lembut, hikmah (bijaksana] dan 
mauidhah hasanah bersama musuh-musuhnya yang ia kafirkan dari kalangan 
'asaakirusysyirki dan yang lainnya, namun tidak bisa mencernanya atau menerima 
pengingatan atau masukan di dalamnya bersama khusum-nya dari kalangan ahli maksiat dan 
orang-orang menyelisihi mereka. Ini adalah sifat yang dikhawatirkan atas orangnya bila ia 
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tidak mengikat diri dengan batasan-batasan syari'at ia terjerumus dalam golongan khawarij 
yang memerangi ahlul Islam lagi membiarkan ahlul autsan. 

Dan lebih dahsyat dari keadaan mereka dan lebih sesat jalannya serta lebih serupa 
dengan khawarij dalam sifat ini, sebagaimana yang akan datang adalah Neo Jahmiyyah dan 
Murji-ah pada jaman kita ini yang menjulurkan lidah dan pena mereka untuk menyerang 
para du'at dan yang terang-terangan menyatakan perang terhadap para muwahhid serta 
yang menyingsingkan lengan permusuhannya terhadap para mujahidin, di waktu yang 
bersamaan mereka mati-matian membela para thaghut, bahkan mereka merangkak-rangkak 
di pintu para thaghut itu serta menghangatkan diri mereka di pangkuannya. 

Sedangkan al haq adalah pertengahan, tidak bersama ahlil ifrath pada sikap ifrath 
mereka, dan tidak pula bersama ahlut tafrith pada sikap tafrith mereka. 

Semoga Allah merahmati Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di mana beliau 
menjelaskan keadaan mayoritas Ahlul Kalam yang intisab kepada Ahlus Sunnah Wal Jama'ah 
dan bahwa mereka terkadang melampui batas keadilan dalam bantahan mereka terhadap 
kelompok-kelompok yang lebih jauh dari sunnah dari pada mereka, di mana mereka 
mengingkari sebagian al haq, sehingga mereka telah membantah bid’ah yang besar dengan 
bid’ah yang lebih ringan darinya dan membantah kebathilan dengan kebathilan yang lebih 
ringan darinya... terus beliau berkata: 


jillj i H 9 ]! frj 4 c. I ^ 4 j Lo ^1 lij cVjjA (JlLaj) 

dlYliks ^a^i L IgILajlj 4-qSM i '4 ■ u c di] j ^)iij ^ilajj 4 \\ ^ y -■ 

^ qa 4.n,.iilj ^ djjj Lo <_aiLkj t lAjllii 

Jjfci <j^ i <jjJ AallA-a Jljjj J-**- uij ' fljVl JjLujjj <jjJ Aiila-a jiS J 

.(217/3) jk 


(Orang seperti mereka itu bila tidak menjadikan apa yang mereka ada-adakannya itu sebagai 
pendapat yang dengannya mereka menyelisihi jama'atul muslimin, di mana mereka 
berloyalitas dan memusuhi di atasnya, maka ia tergolong kekeliruan, sedangkan Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala mengampuni bagi kaum mu’minin kekeliruan mereka dalam hal seperti 
itu, oleh sebab itu terjatuh dalam hal seperti ini banyak kalangan salaf dan para imam umat 
ini. Mereka memiliki pendapat-pendapat yang mereka ucapkan berdasarkan ijtihad mereka, 
sedangkan ia menyelisihi apa yang tsabit dalam Al Kitab As Sunnah berbeda dengan yang 
loyal kepada orang yang sejalan dengan dia dan memuduhi orang yang menyelisihinya dan 
memecah belah jama'atul muslimin, dia mengkafirkan dan memvonis fasiq orang yang 
menyelisihinya tidak orang yang sejalan dengannya dalam masalah-masalah pendapat dan 
ijtihad dan ia halalkan memerangi orang yang menyelisihinya tidak yang sejalan dengannya, 
maka mereka itu tergolong ahluttafarruq wal ikhtilafiat). MajmuAl Fatawa cet dar Ibnu Hazm 
3/217. 

Kemudian beliau mulai menjelaskan Khawarij, karena ini adalah di antara akhlak dan 
ciri mereka yang paling masyhur. 

Oleh sebab itu sikap berlebihan para du'at itu dan sikap mereka tidak membedakan 
dalam mu’amalah antara kuffar, musyrikin, para thaghut dan anshar mereka dengan ushatul 
muslimin, serta pembauran mereka antara bid’ah-bid’ah mukaffirah dengan yang bukan itu. 
Sungguh sikap itu telah menjadi jalan bagi musuh-musuh dan lawan-lawan dakwah ini untuk 
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menguatkan dan mengukuhkan tuduhan mereka selalu dialamatkan kepada para du’at itu, 
berupa tuduhan thariqah khawarij dalam hal takfierunnas bil umum, karena para musuh dan 
kawan dakwah ini tidak melihat perbedaan pada para du’at itu antara sikap mereka terhadap 
musuh-musuh Allah yang memiliki kekuatan dengan sikap mereka terhadap kaum fasiq 
muslimin atau yang lainnya dari kalangan mutaawillin dari kalangan muwahhidin. 

Sungguh telah memberitahu saya sebagian orang yang mengunjungi saya di sijn dari 
kalangan para pemuda yang dituduh bahwa mereka memiliki suatu dari takwilat asya'rah 
dalam bab asma wash shifat, dan ia mengadukan kepada saya sikap aniaya sebagian para 
pemuda yang intisab kepada dakwah tauhid terhadap mereka, sikap berlebih-lebihan 
mereka, sikap keterlauannya dalam pemboikotan, penghajran dan pentahdzirannya dari 
mereka, padahal sesungguhnya mereka itu meskipun pada sebagian mereka ada suatu dari 
pentakwilan-pentakwilan itu, namun mereka tidak menyibukkan diri dengan masalah- 
masalah itu dan tidak menyebarkannya atau mendakwahkannya, justru kesibukan mereka 
itu adalah mendakwahkan ahluttauhid dan mentarbiyah para pemuda atas sikap bara’ah dari 
para thaghut. Oleh sebab itu sesungguhnya musuh-musuh Allah tidak membiarkan mereka 
atau bermudahanah dengan mereka, keberadaan mereka dalam hal itu adalah sama dengan 
keberadaan setiap orang yang mendakwahkan tauhid dan menentang para thaghut, dimana 
para thaghut mempersempit mereka, mengawasi mereka dan berulang-ulang menangkap 
mereka. 

Namun demikian keadaan ini tidaklah menolong mereka di hadapan orang-orang 
yang berlebih-lebihan tersebut atau itu memahamkan mereka bahwa tauhid ikhwan mereka 
dan sikap bara'ah mereka dari para thaghut itu mengalahkan pentakwilan-pentakwilan yang 
dinisbatkan kepada mereka dan bahwa yang paling utama adalah mengobatinya sebagai 
hujjah dan burhan bukan dengan berlebih-lebihan dan tuduhan dusta. Mereka senantiasa 
mencelanya, bersikap keras terhadapnya dan menghalalkan ghibah mereka secara mutlaq 
tanpa ada kebutuhan akan tahdzir atau ta’lim, sebagaimana ia syarat kebolehan ghibah pada 
orang-orang macam mereka dari kaum muslimin, sehingga musuh-musuh Allah 
memanfaatkan hal itu. Terus pemuda itu memberi saya kabar bahwa musuh-musuh Allah 
tatkala menangkap dia, mereka berupaya memecah belah di tengah-tengah barisan dan 
membujuknya untuk kerja sama dengan mereka. Para thaghut itu merayu agar dia 
meninggalkan para pemuda itu dan dakwah tauhid yang mana semua intisab kepadanya, dan 
para thaghut itu berhujjah dengan sikap kasar para pemuda itu terhadap sebagian mereka 
memboikotnya, tidak menyalaminya dan memperlakukannya persis seperti mereka 
memperlaukan ansharuttawaghit dan yang.... yang mereka pasti vonis kafir. 

Saya katakan: Dan bila pemuda ini tidak terpedaya dengan permainan dan makar 
musuh-musuh Allah, dan tidak terpengaruh dengan upaya penggembosan mereka, maka 
apakah engkau memandang para pemuda lainnya memiliki kesadaran seperti dia? Bukankan 
di antara mereka ada orang yang lemah imannya yang terkadang jatuh dengan jaring-jaring 
musuh Allah dengan sebab sikap berlebihan para du’at itu? Dan apakah selama dia akan 
mengingat sebagaimana dia teringat pada saat itu kisah Ka’ab Ibnu Malik dan tidak 
terpengaruhnya dengan ajakan dan tawaran raja Ghassan tatkala ia mengirimkan surat 
supaya mengajaknya untuk bergabung dengannya di waktu dimana Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam dan kaum muslimin meng-hajr-nya, sehingga mereka mengembalikan makar 
musuh-musuh Allah di leher mereka, dan mereka tidak terpengaruh dengan tipu muslihatnya 
dan mereka tempatkan tawarannya ke tembok sebagaimana Ka’ab membuang surat itu ke 
api? Bukankah yang wajib adalah kita mengingat bahwa keadaan dan realita tiga sahabat 
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yang di-hajr Nabi shallallahu 'alaihi wa setilam di darul Islam adalah tidak seperti keadaan 
syababul muslimin hari ini di darul kufri dan dalam kondisi istidl'af, dan bahwa iman para 
sahabat itu tidaklah seperti keimanan selain mereka, oleh sebab itu beliau shallallahu 'alaihi 
wa sallam tidak meng -hajr selain yang tiga kalangan yang lemah imannya yang menyebutkan 
alasan absen mereka kepada Nabi, terus beliau menerima alasan mereka. 216 Itulah tergolong 
pemahaman yang tidak didapatkan oleh orang-orang yang berlebihan itu, sehingga dengan 
sikap kakunya ini mereka memecah barisan-barisan kaum muslimin dan dengan itu mereka 
membuat senang musuh-mush Allah. 

Dahulu Mu’tazilah berupaya menutupi kebatilan madzhab mereka dan 
membedakannya dari madzhab Khawarij, dimana mereka membuat hilah dan mundur 
selangkah dari sikap terus terang mengkafirkan fasiq 'amaliy, mereka mengatakan: "Kami 
tidak menamakannya kafir". Maka dikatakan kepada mereka: maka apakah ia muslim? 
Mereka berkata: Kami tidak menamakannya muslim, terus mereka mengada-adakan istilah 
manzilah bainal manzilatain, namun mereka tetap sejalan dengan khawarij dalam hal akhir 
ujung orang fasiq itu, mereka berkata: Namun demikian dia itu kekal di neraka...! 

Jadi apa faidah yang didapatkan orang fasiq itu dari madzhab mereka berupa 
keistimewaan bila mereka tidak menamakannya orang kafir selama para ustadz itu telah 
menjerumuskannya dan mengekalkannya di darul bawar dan tempat kembali kuffar?? 

Sedangkan orang yang berlebih-lebihan itu pada hari ini, mayoritas mereka 
mengetahui madzhab Khawarij dan Mu’tazilah dan berlepas diri darinya, namun saat 
dipojokkan mereka mengatakan: "Kami tidak mengkafirkan lawan-lawan kami itu dan kami 
tidak menjadikannya manzilah bainal manzilatain, namun mereka itu menurut kami adalah 
muslimin ahli maksiat atau yang fasiq atau ahli bid’ah.” Namun demikian mereka 
memperlakukannya dengan perlakuan lebih buruk dari perlakuannya kepada orang-orang 
musyrik, murtaddin dan kuffar. 

Maka mereka itu menyelarasi Ahlus Sunnah dalam penamaan dan hukum, namun 
menyelarasi Khawarij dan yang sama dengannya dalam hal perlakuan dan mu'amalah 
dunyawiyyah. Apakah engkau melihatnya sebagai perbuatan dan bida'ah yang baru atau 
bahwa perseteruan itu buat yang sesat lagi menyesatkan. 

Sudah maklum bahwa keburukan dan bahaya mu’amalah dunyawiyyah yang mana 
mereka ngawur dengannya adalah lebih berbahaya terhadap manusia dari hukum akhirat 
yang dikatakan Mu’tazilah, baik Mu'tazilah ataupun manusia lainnya tidak satupun berhak 
menetapkan atau menerapkan dan mewajibkan hukum ukhrawiy yang mereka klaim, karena 
itu bagi mereka hanya sekedar keyakinan, berbeda dengan perlakuan orang-orang yang 
berlebihan itu terhadap orang fasik kaum muslimin, sesungguhnya ia adalah dunyawiyyah 
yang nyata terjadi lagi berjalan bahayanya. 

Bahaya dalam masalah ini sesungguhnya perlakuan ini tidak berhenti di batas hajr, 
zajr, dhalim, aniaya, tuduhan dusta dan penyempitan haq, namun di sebagian negeri telah 
melampui batas sampai berani menumpahkan darah kaum muslimin, dimana sebagian ghulat 
yang ngawur mereka menghadang dan membunuh lawan? Mereka dari kalangan yang 
mereka cap sebagai ahlul bid’ah, mereka tumpahkan darahnya di hadapan penglihatan dan 


216 Lihat hadist Ka'ab Ibnu Malik dalam Kitabul Maghazi dari Shahihul Bukhari dan perkaataan Al Hafidh di Fathul Bari 
tentang komentar akan hadist ini dalam fiqh hajr serta pemilihannya dalam hal itu antara orang kuat dengan orang 
lemah dalam hal dien. Dan Syaikhul Islam juga memiliki rincian yang indah dalam Al Fatawa 28/115 dan sesudahnya. 
Cet Dar Ibnu Hazm dan kami juga dalam hal ini memiliki risalah kecil yang kami tulis di Penjara Sawwaqah. 
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pendengaran di seluruh dunia, dan mereka terjatuh dalam apa yang telah dihati-hatikan oleh 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam saat beliau berkata: 

. bIjjj ‘ ' -]J L L-’ 1 '^ (9*V) 


“'Janganlah kalian kembali setelahku sebagai kuffar yang mana sebagian kalian membunuh 
sebagian yang lain". (HR Al Bukhari dari Ibnu Umar) 

Padahal sesungguhnya mereka ini semuanya berada di tengah-tengah taring para 
musuh Allah, tertindas, diperangi, dikejar-kejar lagi tidak memiliki daulah dan syaukah... 
Coba apa gerangan yang akan mereka lakukan bila sebagian mereka memiliki daulah?? 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: (Di antara bid'ah munkarah adalah 
pengkafiran satu kelompok terhadap kelompok lainnya dari kelompok-kelompok kaum 
muslimin dan penghalalan darah serta harta mereka, sebagaimana yang mereka katakan: Ini 
tanaman milik ahli bid’ah dan hal seperti itu, sesungguhnya ini hal besar karena dua sisi: 

Pertama: Kelompok lain itu bisa jadi tidak memiliki bid’ah yang lebih besar dari apa 
yang ada pada kelompok yang mengkafirkannya, bahkan bisa jadi apa yang ada pada 
kelompok yang mengkafirkannya, bahkan bisa jadi bid’ah kelompok yang mengkafirkan 
adalah lebih besar atau setara atau lebih rendah. Dan ini adalah keadaan umumnya ahlul 
bida’ah yang satu sama lain saling mengkafirkan. Bila diperkirakan bahwa muhtadi itu kafir 
maka kafirlah kelompok ini dan itu, dan bila diperkirakan bahwa ia tidak kafir maka 
kelompok ini dan itu tidak kafir. 217 Keberadaan salah satu dari dua kelompok mengkafirkan 
yang lainnya dan tidak mengkafirkan kelompoknya sendiri, ia malah tergolong kejahilan dan 
kezaliman, dan mereka itu tergolong orang-orang yang Allah ta’ala firmankan: 


iy> tf li. p jj t L^i] 4 Yri o) 


"Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan mereka menjadi 
bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada mereka." (AlAn’am: 159) 

Ke dua: seandainya diperkirakan bahwa salah satu dari dua kelompok itu 
mengkhususkan diri dengan bid’ah itu, maka ahlus sunnah tidak layak mengkafirkan setiap 
orang yang mengucapkan ucapan yang mana ia keliru di dalamnya. 218 Kemudian beliau 
menuturkan dalil-dalil yang menunjukkan bahwa orang-orang yang keliru itu diudzur dari 
kalangan muslimin dan itu telah lalu. 

Dan maklum juga sebagaimana yang telah kami ketengahkan kepadamu: Wajibnya 
membedakan antara orang-orang yang dinamakan ulama sebaga kuffar takwil yaitu ashhabul 
lida’ al mukaffirah dengan kaum murtaddin riddah sharihah, dan bahwasannya tidak sah 
menyetarakan antara mereka dengan mereka dalam hal penghalalan ishmah, bahkan telah 
lalu juga bahwa riddah itu sendiri berbeda beda dalam hal istitabah pelakunya antara riddah 
mujarradah dengan riddah mazidah atau mughalladhah. 

Maka apa gerangan dengan orang-orang yang kami bicarakan dari kalangan ahli 
maksiat yang mana bid’ah mereka tidak sampai pada bid’ah mukaffirah, apalagi sampai pada 
riddah mujarradah dengan riddah mazidah atau mughalladhah? 


Yaitu karena kedua kelompok itu dalam bid'ah bisa jadi sama atau bahwa sebagian mereka lebih dasyat di 
dalamnya dari yang lainnya 

218 Majmu Al Fatawa cet dar Ibnu Hazm 7/417 
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Dan tatkala makin keras pengingkaran sebagian orang-orang yang berakal terhadap 
mereka yang menumpahkan darah ikhwan mereka yang muslim dengan klaim bahwa mereka 
itu ahlul bid’ah, maka tidak lain dalih mereka adalah hanya mengutarakan terhadap mereka 
sikap keras salaf terhadap ahlul bid’ah al mukaffirah dan sebagian ucapan-ucapan mereka 
dalam hal itu. Dan mereka menukil ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah yang berisi 
kecaman pedas terhadap tokoh-tokoh ahlul ittihad wal hului, dan penjelasan akan kewajiban 
menghadang mereka dan menjihadinya, serta bersikap keras terhadap orang yang membela 
mereka dan bahwa bahaya mereka adalah lebih dahsyat dari bahaya para pembegal, Tartar, 
pencuri dan para pengkhianat yang aniaya terhadap harta dan meninggalkan dienul 
muslimin; Maka ahlul bid’ah itu!! adalah lebih buruk dari mereka, karena mereka 
menumbangkan dienul Islam!! Semua itu supaya mereka membolehkan membunuh dan 
memerangi lawan-lawan mereka. 

Dikarenakan jarangnya sikap obyektif dalam perseteruan di antara kaum muslimin 
pada zaman kita ini, mereka tidak menjelaskan bahwa perkataan beliau ini adalah berkenaan 
dengan Al Ittihadiyyah yang mana mereka itu menurut beliau dan menurut ulama kaum 
muslimin adalah lebih kafir dari pada Yahudi dan Nasrani, serta lebih buruk dari pada Fir’aun 
dan yang lainnya dari kalangan tokoh-tokoh kekafiran sebagaimana yang telah lalu dari 
beliau, bahwa mereka itu menuturkan perkataannya rahimahullah: (Tokoh-tokoh mereka itu 
adalah aimmatul kufri yang wajib dibunuh dan tidak diterima taubat salah seorang diantara 
mereka bila ditangkap sebelum taubat, karena ia tergolong zanadiqoh terbesar yang 
menampakkan keislaman dan menyembunyikan kekafiran terbesar. Dan mereka itu adalah 
orang-orang yang memahami ucapan mereka dan penyelisihan mereka terhadap dienul 
muslimin dan wajib memberi sanksi setiap orang yang intisab kepada mereka atau membela- 
bela mereka atau memuji mereka atau mengagumi kitab-kitab mereka, atau diketahui 
kerjasama dan bantuannya terhadap mereka, atau membenci komentar buruk terhadap 
mereka atau orang yang mencarikan alasan bagi mereka...] hingga ucapannya: (Dan macam- 
macam alasan ini yang tidak dikatakan kecuali oleh orang jahil atau munafiq, bahkan wajib 
memberi sanksi setiap orang yang mempengaruhi keadaan mereka dan tidak membantu 
untuk menanggulangi mereka, karena sesungguhnya menanggulangi mereka itu tergolong 
kewajiban yang paling besar, sebab mereka itu merusak akal dan agama...) 

Dan berkata di akhir perkataannya: 


jtjallSj t c-1 'n^ ^Ic. ' ■ - kr. 1 (jjdl ^3 

(jdil! 4 4—db-ijJ (jl ^aJaC-1 ^1 yA 1 Y^ 4 ,->£ 'l p (Jij-oY! ,**■: 'i .a 

. (jjl jlj Jaj (132-131/2) a _&l (Ajilaldl Aladjallj 


(Bahaya dalam dien ini lebih besar dari bahaya orang yang merusak atas kaum muslimin 
dunia mereka dengan membiarkan dien mereka, seperti para perampok dan seperti Tartar 
yang mengambil dari mereka harta dan membiarkan bagi mereka dien mereka dan orang 
yang tidak mengetahui keadaan mereka dengan menganggap enteng mereka, karena 
kesesatan mereka dan penyesatan mereka adalah lebih besar dari bisa disifati, dan mereka 
itu lebih serupa dengan qaramithah hathiniyyah). Majmu Al Fatawa 2/131-132 cet dar Ibnu 
Hazm. 

Maka saya katakan: Tenanglah.... tidak seperti ini unta digiring dan tidak seperti ini 
istidlal dilakukan... Coba mana mereka yang dikomentari Syaikhul Islam bila dibandingkan 
dengan sebagian orang-orang ahli maksiat atau orang-orang fasiq atau orang yang 
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menyelisihi dan melakukan bid’ah dalam sebagian furu'? Atau juga bila dibandingkan dengan 
orang yang padanya ada sebagian kekeliruan yang tidak mengkafirkan dalam bab keyakinan 
dan bab-bab keimanan? Maka mesti ada pembeda dalam hukum dan penamaan dan dalam 
muwalah dan mu’amalah juga antara auliyaurrahman selama dalam lingkungan al iman 
bagaimanapun bentuk maksiat dan taqshir mereka, dengan auliyausysyaithan dari kalangan 
kuffar dan murtaddin. 


Hati-hatilah dalam membaurkan antara mereka dengan mereka dalam suatu dari hal 
itu atas dorongan aniaya dan perseteruan. 

Sungguh Allah ta’ala berfirman: 



' r, ' £ o o y s'* 'J*'* » f 

I 1 U Z*, a I L) I jj jj fjj (J^SsJ I ^ I $ 


"Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- orang yang merugikan dan 
timbanglah dengan timbangan yang lurus". (Asy Syu’ara: 181-182) 


Dan firman-Nya: 



"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang" (Al Muthaffifin: 1) 

Sungguh cemerlanglah Syaikhul Islam dalam lontaran-lontarannya yang indah yang 
beliau sebarkan di tengah-tengah fatwa-fatwanya, yang muncul dari obyektifitas terhadap 
lawannya, jarang sekali orang-orang yang menyelisihi beliau memiliki sifat seperti itu, dan 
jarang sekali kita melihatnya dalam khushumat pada hari ini, diantara hal itu ucapannya: 


La Ua^.1 ^liaj 4-lS 4 Lilalj (jLaj) 4_lS (j-* 1 ) 

VjtLa 111 -i-. ^ i 4 LjA^alc. j) liLujli Aj 33 pt. 4jj3l_l<i V 5 

-L) ._&l (a(j£Jj AjLftjj ^)33J jill Ajuc, (jijSj La Ajt-a 

.(220/3) 


(Dan di antara ahli bid’ah ada orang yang memiliki iman lahir bathin, namun padanya ada 
kejahilan dan kezhaliman sampai ia keliru apa yang ia keliru di dalam hal sunah, maka ia 
bukan kafir dan munafiq, kemudian terkadang ada darinya aniaya dan kezaliman yang 
dengannya ia menjadii fasiq atau ahli maksiat, dan terkadang ia keliru muta’awil lagi 
diampuni kesalahannya dan bisa jadi bersama itu dia memiliki dari iman dan taqwa yang 
dengannya ia mendapatkan wilayatullah (perwalian Allah) dengan kadar keimanan dan 
taqwanya). MajmuAl Fatawa cet Dar Ibnu Hazm 3/220 
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(31) Mengkafirkan Setiap Orang Yang Tidak Mengkafirkan Para 
Thaghut Dengan Klaim Bahwa Dia Belum Kufur Kepada 
Thaghut 


Termasuk kekeliruan yang sering terjadi (dalam takfier] juga adalah mengkafirkan 
setiap orang yang tidak mengkafirkan para thaghut dengan klaim bahwa ia belum 
merealisasikan tauhid karena ia tidak kufur terhadap mereka. 


Memang sesungguhnya kufur terhadap para thaghut adalah separuh tauhid dan 
syaratnya, sedangkan orang yang tidak kufur terhadap para thaghut adalah tidak berpegang 
pada al 'urwah al wutsqa, dan berarti dia itu termasuk jajaran kuffar yang binasa. Allah 
berfirman: 


li ^ 1 .-o o j! jJ I HjJjd L; jJLs 4jjL; 


.* 9 ^ J' ' ^ ^ 


"Barangsiapayang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus". (Al Baqarah: 256) 

Akan tetapi apakah takfier thaghut itu adalah salah satu syarat dari syarat-syarat 
sahnya kufur terhadapnya? 

Dalam arti: Apakah setiap orang tidak menempatkannya atau menganutnya dari 
kalangan yang intisab kepada Islam, meskipun karena kejahilan dan ketertipuan dengan 
keberadaan shalat, ibadah dan pengakuan Islam si thaghut itu, bahwa dia itu bukan muslim 
karena belum kufur terhadap thaghut? 

(Ketahuilah...] kami sama sekali tidak menyepelekan pentingnya takfier para thaghut 
dan tidak pula mengajak untuk menelantarkannya atau untuk tidak mempelajarinya, 
sebagaimana yang dipahami oleh sebagian orang atau sebagaimana yang mereka tafsirkan 
kepada makna ini dari ucapan kami itu, sama sekali tidak seperti itu. Dan setiap orang yang 
mengenal kami dan fokus kami terhadap masalah ini, bahkan kami tidak menulis kecuali 
tentangnya (takfier thaghut semuanya] dan tentang hal-hal yang berkaitan dengannya. 

Akan tetapi kami hanya mengajak kepada ta-shil (pembakuan masalah sesuai dengan 
dalil), tafshil (perincian) dan pengikatan ungkapan dengan dalil-dalilnya yang shahih lagi 
sharih (terang). 

Adapun lontaran-lontaran yang hanya bersumber semangat ( hamaasiyyah ) yang 
kosong (dari dalil) adalah sama sekali tidak berfaidah untuk kebenaran. Dan kami tidak 
butuh terhadap ungkapan-ungkapan hamaasiyyah yang mujmal (global), yang disangka air 
oleh orang yang haus, dan masih mendingan andai dia tidak mendapatkan apa-apa saat 
mendatanginya, tapi ternyata dia mendapatkannya racun yang mematikan!! 

Klaim yang dilontarkan oleh sebagian orang bahwa takfier thaghut adalah salah satu 
syarat sahnya kufur terhadap thaghut adalah sama sekali mereka itu tidak mendatangkan 
dalil, ya kecuali lontaran-lontaran sebagian ulama mutaakhirin. Sedangkan ya memang 
perkataan ulama itu dijadikan sebagai penentuan jalan, akan tetapi ia itu tidak diajadikan 
dalil namun disesuaikan dengan dalil. 
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Asy Syaukaniy berkata: 


(ji ^Ic. jJjj Ll Vi ^l2 i i33^3 ^3 i.1 t-t^ 5 -La c ^3c- ^3 4^a3c. ^jjjj La Jajlill J 

:<]j3 ^11 ... Il£ (Jx9 (3^ jl 4 11^ (_Jje_a_3 V ^)a] o5L^a V /ji JlLs 4 ^ . .aljj dillll bjLixj Laj (AlLj A^jAJ 

^jl -j L. .■ j Y liiljj ( A^jpj c_llji*Jlj 4 U g i c-lljjll 4lc.li ■ ■■ j La L_i^l_jilj ( 4_iic. La 4_jl*3 3^-a Lalj 

4_lla^A]l ^Ic. (JV^LujVI ^-i-^j Ij^Aj .5\3 ^3x11 4_a3c. t^ya ^Sj 4_ji Laljt Lajl 4j adjlLll (jj£Lj 4 Uajal t311L (jj^4 

._&l( .4_ac. ^jLi. ^>-aV V 4j^J jl AjIH £^All tAll (_jc- ^^ L' (_jl£ ILI (j^Uaall C_fl3|^a]l ^Laiall ^Ic. (J^j (^Lll 

.(158-157/1) jl^ll J 4 JI 


(Syarat adalah sesuatu yang ketidakadaannya berpengaruh pada ketidakadaannya masyruth 
(yang disyaratkan) dan keberadaannya tidak berpengaruh pada keberadaan masyruth itu, 
maka syarat tidak tsabit, kecuali dengan dalil yang menunjukkan bahwa masyruth itu tidak 
ada dengan ketidakadaannya. Dan itu bisa dengan ungkapan yang memberikan faidah 
terhadap penafian dzat dan keabsahan, seperti engkau mengatakan: "Tidak ada shalat bagi 
orang yang tidak melakukan ini, atau bagi orang yang melakukan itu...." hingga ucapan beliau 
(Asy Syaukaniy): Dan adapun sekedar perintah, maka status tertinggi apa yang ditujukan 
adalah al wujub (kewajiban), sedangkan wajib itu adalah sesuatu yang mana pelakunya 
berhak mendapatkan pahala dengan sebab melakukannya dan (mendapatkan) siksa dengan 
sebab meninggalkannya. Dan ini tadi memastikan si kewajiban itu menjadi syarat, namun 
orang yang meninggalkannya mendapat dosa. Adapun bahwa ia memestikan tidak adanya 
status dengan sebab ketidakadaannya, maka sama sekali tidak seperti itu. 


Dan begitu juga sah berdalil utuk menunjukkan sesuatu itu sebagai syarat dengan 
larangan yang menunjukkan al fasad (kerusakan) yang bermakna al buthlan (batilnya suatu 
hal) bila larangan dari sesuatu itu karena dzatnya atau karena bagiannya bukan karena hal 
yang diluar darinya. AsSailAlJarar 1/157-158. 

Dan sekarang kami bertanya: Mana dalil yang jelas dan terang dari firman Allah atau 
sabda Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam yang menunjukkan bahwa takfier thaghut itu 
berstatus sebagai syarat sah menjauhi ibadah terhadap thaghut atau (syarat sah) kufur 
terhadapnya yang mana ia (kufur terhadapnya) adalah syarat yang disepakati untuk sahnya 
Islam?? Di mana mesti dari ketidakadaan syarat ini pada orang yang mengaku Islam tidak 
adanya Islam serta batalnya Islam orang itu meskipun dia itu kafir terhadap thaghut, dengan 
makna bahwa ia kafir terhadap ibadahnya, menjauhi ajaran dan hukumnya yang bathil lagi 
menjauhi tawalliy terhadapnya dan mendukungnya. 


Bukankah Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman seraya memberi kabar gembira pada 
hamba-hamba-Nya: 


z'Ce’JiZ <£&3T J_gl M jl IjSlilj LajO^u J 



"Dan orang-orang yang menjauhi thaghut [yaitu] tidak menyembah-Nya dan kembali kepada 
Allah, bagi mereka berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba- 
Ku.” [AzZumar: 17) 

Maka dengan dalil apa orang-orang yang berlebihan itu memutus dan menghalangi 
serta menggugurkan kabar gembira ini yang Allah janjikan kepada hamba-hamba-Nya yang 
menjauhi ibadah terhadap thaghut dan kembali kepada Tuhan mereka karena sekedar samar 
atas mereka kekafiran sebagian para thaghut dengan sebab ketidaktahuan mereka akan 
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keadaan para thaghut itu atau mereka menduga adanya maani' (penghalang] syar’iy yang 
menghalangi mereka dari mengkafirkan thaghut-thaghut itu?? 

Saya katakan: Dahulu pernah saya berdebat dengan sebagian al ghulaah al 
mutahammisin (orang-orang yang berlebihan yang terlalu semangat] sekali terhadap 
ungkapan (di atas] ini. Tatkala saya bertanya kepada mereka dengan pertanyaan ini, ternyata 
tidak menyebutkan satu dalil pun yang shahih dilalah (indikasinya] terhadap hal itu dari Al 
Kitab dan As Sunnah. 

Dan ternyata patokan mereka dalam hal ini hanyalah terhadap perkataan Syaikh 
Muhammad Ibnu ‘Abdil Wahhab rahimahullah yang isinya: 

4 Al V auI I[JjYI 

■ Jkl VI Ja^JaII VtS i 4jx2 jjjSjJ t 4. j3 oUjooj lilli iajlijllj auI aj'dt l jc. jlijVI : 

Ashlu Dienil Islam dan kaidahnya ada dua: 

Pertama: 

• Perintah untuk beribadah kepada Allah saja tidak ada sekutu baginya Dorongan 

(ajakan] atas hal itu. 

• Loyalitas di dalamnya 

• Dan mengkafirkan orang yang meninggalkannya 

Ke dua: 

• Berhati-hati dari syirik dalam 'ibadatullah. 

• Bersikap keras dalam hal itu 

• Mu’aadaah (melakukan permusuhan] di dalamnya. 

• Dan mengkafirkan orang yang melakukannya. Maka kedudukan tauhid tidak 

sempurna kecuali dengan hal ini. 

Para pemuda itu terbang membawa perkataan Syaikh di sini: "Penghati-hatian dari 
syirik dalam 'ibadatullah, bersikap keras dalam hal itu, melakukan permusuhan di dalamnya 
serta mengkafirkan orang yang melakukannya” 

Mereka girang dengan perkataannya (dan mengkafirkan orang yang melakukannya], 
terus mereka menjadikannya pokok dienul Islam, mereka mengibarkan al wala dan al bara di 
atasnya, dan dengannya mereka menjalin muwalah dan mu’adah, serta siapa yang 
meniggalkannya atau melakukan taqshir di dalamnya maka ia telah kafir menurut mereka. 

Padahal teks perkataan Syaikh di akhir ungkapannya adalah jelas lagi terang yang 
menjelaskan bahwa dalam ithlaq- nya ini ada rincian yang menggabungkan dari hal-hal 
tersebut sesuatu yang mana ia adalah taabi (yang mengikuti] terhadap ashlul Islam dan 
sesuatu yang mana ia adalah tergolong konsekuensi-konsekuensi dan kewajiban- 
kewajibannya. Dimana beliau berkata: “ maka tauhid tidak sempurna kecuali dengan ini ”, 
beliau maksudkan dengan kesempurnaan kedudukan tauhid. 

Dan beliau tidak mengatakan "maka tidak sah atau tidak diterima" yang mana ia 
adalah kata-kata yang digunakan dalam syarthiyyah (sesuatu yang menjadi syarat] yang 
mesti dari ketidakadaan itu tidak adanya dan batalnya (hukum] 
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Hal ini dijelaskan dan dikuatkan dengan keberadaan bahwa hal-hal yang disebutkan 
oleh Syaikh tidak sama semuanya, tetapi di antaranya ada yang tergolong ashlud dien dan 
syarat-svaratnya yang mana keislaman seseorang tidak sah kecuali dengannya, seperti 
ibadah kepada Allah saja tidak ada sekutu bagi-Nya dan meninggalkan syirik dalam ibadah 
kepada-Nya Subhanahu Wa Ta’ala. 

Dan di antaranya ada yang tergolong kewajiban-kewajiban dien dan tauhid atau 
lawaazim [konsekuensi-konsekuensinya] dan ikatan-ikatannya, seperti dorongan [ajakan] 
atas hal itu [tauhid], dakwah kepadanya serta loyalitas di dalamnya. 

Dan begitu juga mu'aadaah [permusuhan] dalam syirik, ada rincian di dalamnya. 

Keberadaan inti (pokok) permusuhan terhadap syirik dan para pelakunya secara 
umum di dalam hati adalah tergolong syarat-syarat Islam dan tauhid. Adapun 
penampakannya, pernyataannya secara terang-terangan dan pemaparannya, maka ini 
tergolong lawaazim tauhid dan penyempurnaannya [yang wajib] bukan tergolong syarat- 
syaratnya. 

Semua ini diketahui dan dipahami dengan cara meninjau pada dalil-dalil syra'iy yang 
wajib menjadi acuan dalam ta-shil di atasnya, bukan pada ucapan-ucapan para ulama yang 
bisa saja keliru. 

Dan kalau bukan seperti itu, yaitu bila yang menjadi acuan menurut mereka itu adalah 
ucapan-ucapan ulama serta ta-shil dan taq'id [penerapan kaidah] adalah dibangun di atas 
ucapan-ucapan itu, maka mereka tidak akan tidak mendapatkan ucapan-ucapan lain yang 
seperti ucapan-ucapan Syaikh Muhammad Ibnu 'Abdil Wahhab ini, ucapan milik beliau atau 
ulama Najd lainnya dalam masalah ini. 

Di antara yang sejenisnya adalah ucapan beliau dalam Risalah fi Ma’na Thaghut, ada 
dalam Majmu'ah At Tauhid dan ada juga dalam Majmu Muallafat Asy Syaikh Muhammad 
Ibnu ‘Abdil Wahhab 1/376: 


-Al ( jiSjJ VJaiijj AUl JAC. ojUc. UaJ jjl Loli ) 


[Dan adapun tata cara kufur terhadap thaghut adalah: Engkau meyakini bathilnya 
peribadatan kepada selain Allah, meninggalkannya, membencinya, mengkafirkan para 
pelakunya dan memusuhi mereka]. Dan yang serupa dengannya sangat banyak]. 

Sudah maklum ucapan ini adalah haq dan ia secara global adalah tidak ada bantahan 
dan kepada seperti hal ini kami mendakwahkan serta dengan seperti hal itu kami meng- 
khithabi manusia. Ya kecuali bila bagian-bagian yang mulia ini [maksudnya tata cara kufur 
terhadap thaghut yang lima itu] disamaratakan dan dijadikan semuanya dalam satu tingkatan 
yaitu syarthiyyah yang mesti dari ketidakadaannya tidak adanya status, maka pada keadaan 
ini wajib adanya penjabaran dan penjelasan sebagaimana yang telah kami ketengahkan, 
maka hal itu adalah pemahaman salah yang tidak boleh dinisbatkan kepada ucapan Syaikh 
kecuali bila ada penegasan beliau terhadapnya atau pernyataannya akan hal itu... 219 


219 Maksudnya bahwa yang lima itu statusnya tidak sama, dan syaikh sendiri tidak menyatakan bahwa yang lima itu 
tingkatannya sama dan itulah yang ada dalam tulisan-tulisan beliau. Takfier nau' pelaku syirik pasti diyakini oleh setiap 
mu'min, karena dia mengetahui bahwa Allah telah menegaskan dalam Al Qur'an dan saat dia tidak meyakininya, maka 
dia kafir dengan kufur takdzib dan juhud. Dan takfier mu'ayyan di samping mengetahui penegasan Allah tadi, harus 
juga disertai tidak adanya syubuhat..., sehingga bila keduanya terpenuhi maka saat tidak takfier, berarti jatuhnya pada 
kufur takdzib dan juhud juga. 
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Sebagaimana juga wajib dalam ucapan beliau ini tanbih (memberikan pengingatan] 
atas penuturan beliau terhadap muthlaqnya memusuhi hamba thaghut dalam tata cara kufur 
terhadap thaghut yang terkadang bisa dipahami syarthiyyah darinya. Serta mendesaknya 
memberikan rincian dalam hal ini antara wajibnya keberadaan permusuhan ini sebagai 
syarat bagi tauhid dengan dianjurkan penampakkannya yang tidak mampu dilaksanakannya 
oleh setiap orang dan tidak wajib atas setiap manusia. 


Sejenis dengannya ucapan Syaikh Sulaiman Ibnu Sahman dalam risalah beliau 
tentang penjelasan makna Thaghut dan sikap menjauhinya hal 271 dalam Juz Al Murtad dari 
Ad Durar As Saniyyah, seandainya para ghulaat itu mendapatkannya, tentulah mereka girang 
dengannya, beliau berkata setelah menuturkan ayat-ayat menunjukkan wajibnya menjauhi 
thaghut: 


( L_k]Li-<s 4 _jH^j dljC-Ua]! L_jti±^lj ljixj Ui jjjlujjji]! (jl ) 


qa 2 “CiSjlLaj sjJaI! Ajc JuSb Aoltjlj jluilllj a-uSjj Ajujjj AjjIjcj Gtl ai_i jA AjUia.1 qa j!ja]|j j :Jla 

.Jt) ( JjAua IaS 4l3j JjuL jjJj djclkl! ^yCj! 

(Allah mengabarkan bahwa semua al mursalin (para rasul) diutus untuk menjauhi thaghut, 
siapa yang tidak menjauhinya maka ia menyelisihi semua al mursalin ) kemudian berkata: 
(Dan yang dimaksud menjauhinya adalah membencinya dan memusuhinya dengan hati, 
mencela dan menjelek-jelekkannya dengan lisan, melenyapkannya dengan tangan saat 
mampu serta meninggalkannya. Siapa yang mengklaim menjauhi thaghut tapi ia tidak 
melakukan hal itu, maka ia tidak benar). Selesai 

Perhatikanlah, bagaimana beliau menjadikan dalam muthlaq ucapannya, bahwa orang 
yang tidak menjelek-jelekan thaghut dan tidak mencelanya dengan lisan adalah tidak benar 
(jujur) yaitu dia dusta dalam pengakuannya telah menjauhi thaghut, padahal tashrih (terang- 
terangan) mencela thaghut dan menjelek-jelekannya dengan lisan adalah tidak waiib atas 
setiap orang . Dan apakah semua sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengumumkan 
lagi terang-terangan mencela para thaghut kaum mereka atau justru mayoritas mereka 
sembunyi-sembunyi? Dan apakah boleh dikatakan tentang mereka padahal keadaannya 
seperti itu bahwa mereka itu menyalahi semua para Rasul atau bahwa mereka itu tidak benar 
dalam sikap mereka menjauhi thaghut itu? 

Adapun hinaan (celaan), sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak pernah 
melakukannya terutama setelah Allah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang beliau dari hal 
itu supaya mereka tidak menghina Allah secara aniaya tanpa dasar ilmu, bagaimana? Padahal 
sesungguhnya mereka itu telah menjadikan dakwah beliau kepada tauhid, bara’ah- nya dari 
para thaghut mereka serta tahdzirnya dari ibadah kepadanya dengan cara menjelaskan 
bahwa thaghut-thaghut (berhala-berhala) itu tidak bisa melihat, tidak bisa mendengar dan 
tidak bermanfaat sedikitpun bagi mereka, mereka menjadikan hal itu sebagai hinaan 


Sehingga bila ada orang yang menjauhi ibadah terhadap semua thaghut dan dia hanya ibadah kepada Allah subhanahu 
wa ta'ala, namun dia tidak takfier sebagian thaghut karena ada syubhat padanya, maka dia muwahhid, meskipun bisa 
jadi dia adalah orang yang jahil atau sesat. 

Di sisi lain ada orang yang beribadah kepada Allah dan dia menjauhi ibadah terhadap thaghut kecuali dalam satu hal, 
umpamanya dia ikut menyandarkan hak hukum kepada rakyat (demokrasi), dia mengikutinya karena taqlid mengikuti 
syubhat yang membolehkannya atau tidak tahu bahwa itu syirik maka dia bukan muslim. 

Dalam takfier, syubhat menjadi pertimbangan sedangkan dalam meninggalkan ibadah terhadap thaghut maka 
sungguh syubhat tidak dianggap. (Pent.) 
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terhadap tuhan-tuhan mereka, sebagaimana mereka menjadikan (menganggap] penjelasan 
beliau akan kekeliruan dan kesesatan nenek moyang mereka dalam mengibadati thaghut- 
thaghut itu sebagai celaan (hinaan] terhadap mereka dan nenek moyang mereka. 

Maksud saya dari ber -istithraad (menguraikan yang di luar bahasan] ini adalah saya 
ingin mengingatkan bahwa perkataan para syaikh itu bukan Qur’an dan bahwa mereka itu 
tidak ma’shum, jadi kekeliruan itu tanpa ragu lagi ada saja pada mereka, serta sesungguhnya 
ucapan mereka dan ucapan selain mereka selain Al Ma'shum shallallahu 'alaihi wa sallam, 
bukanlah hujjah dalam dien kita, namun demikian sesungguhnya termasuk sikap ihsan 
terhadap mereka dan sikap inshaf (adil/objektif) dalam ber -ta’aamul dengan tulisan-tulisan 
mereka adalah menafsirkan ucapan mereka satu sama lain, yang muthlaq ditafsirkan dengan 
yang mugayyad dan yang mujmal ditafsirkan dengan perkataan mereka yang mufassar (jelas 
dan rinci]. Dan termasuk 'amanah 'ilmiyyah dan sikap jujur dalam dienullah adalah 
memahami ucapan-ucapan mereka yang muthlaq atas pedoman 'aqidah ahlus sunnah dan 
thariqah para ulama dalam melontarkan wa’id (ancaman] 

Dan itu sesungguhnya thariqah mereka sebagaimana yang diketahui oleh setiap orang 
yang telah mengenal baik tulisan-tulisan mereka adalah berdiri di atas sikap ta’dhim 
terhadap posisi tauhid, mubalaghah dalam menampakkannya, penjelasan pentingnya 
perealisasian lawaazim- nya dan melaksanakan kewajian-kewajiban serta ikatan-ikatannya, 
dan berdiri di atas sikap keras terhadap syirik, kecaman terhadap para pelakunya dan 
bersifat sangat dalam tanfir darinya dengan cara mubalaghah dalam mengingkari setiap yang 
memiliki kaitan dengannya meskipun hal itu hanya termasuk sarana yang bisa 
menghantarkan kepadanya dan bukan syirik yang nyata. 

Sampai akhirnya mereka dan ulama-ulama yang datang setelah mereka dari kalangan 
cucu-cucu mereka membutuhan untuk menjelaskan kemusykilan ithlaqat (lontaran-lontaran] 
itu atas sebagian orang. 

** Baik dari lawan-lawan mereka yang berupaya mengecamnya dengan sebab sebagian 
ithlaqat itu dan menisbatkan kepada mereka apa yang tidak pernah mereka ucapkan, yaitu 
tuduhan mengkafirkan semua manusia atau takfier semua orang yang menyelisihi mereka 
dan tuduhan (yang tidak tepat] ini bukan hanya dari para pengikut madzhab-madzhab yang 
ta’ashshub atau orang-orang Quburiyyun yang bodoh saja, bahkan di antara mereka ada 
ulama salafiyyun muhaqqiqun semisal Al ‘Allamah Asy Syaukaniy yang mana beliau berkata 
tentang Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab dan para pengikutnya (akan tetapi mereka 
memandang bahwa orang yang tidak berada dalam daulah penguasa Nejd dan (tidak] 
merealisasikan perintah-perintahnya adalah di luar Islam]. Al Badr Ath Thaali Bi Mahaasini 
Mann Ba’dal Qarnis Saabi’ 2/7. 

Dan juga Syaikh Muhammad Shiddiq Hasan dalam kitabnya Turjuman Al 
Wahabiyyah mengumumkan bara'ah ahlil hadits dari al wahhabiyyin. 

Dan Syaikh Anwar Syah Al Kasyimiriy, beliau menuturkan bahwa Syaikh 
Muhammad Ibnu 'Abdil Wahhab terlalu tergesa-gesa pada hukum-hukum takfier. Dan yang 
lainnya... 

Dan lihat dalam hal itu dan dalam pembelaan terhadap Syaikh (Muhammad] serta 
tentang bantahan syubuhat dari dakwah beliau kitab (Da’aawaa Al Munawi-iin Li Da’wati 
Asy Syaikh Muhammad Ibnu 'Abdil Wahhab) karya 'Abdul 'Aziz Ibnu Muhammad Alu 
'Abdul Lathif dan (Mishbah Adh Dhalam Fir Radd ‘Ala Man Kadzaba ‘Alasy Syaikh Al 
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Imam) dan (Minhajut Ta-sis wat Taqdis fi Kasyfi Syubuhat Dawud Ibni Jirjis) dan yang 
lainnya karya 'Abdullatief Ibnu 'Abdirrahman Alu Asy Syaikh. 

** Atau dari sebagian orang-orang yang intisab kepada manhaj mereka dari kalangan orang 
yang menjadikan kendaraan ghuluw sebagai tunggangan dan telah lalu contoh-contoh dari 
hal ini. 


Di antaranya apa yang telah lalu dari ucapan Syaikh 'Abdul Lathif Alu Asy Syaikh 
dalam bantahannya terhadap dua orang dari Ahsa, keduanya telah meninggalkan Jum’ah dan 
jama’ah dan mengkafirkan kaum muslimin yang ada di sana dengan dalih mereka duduk 
bersama dengan Ibnu Fairuz dan orang-orang yang semisal dengannya dari golongan yang 
tidak kufur terhadap thaghut dengan dalih bahwa ia tidak terang-terangan mengkafirkan 
kakaknya yang telah menolak dakwah Syaikh Muhammad Ibnu 'Abdil Wahhab dan 
memusuhi dakwah itu (keduanya berkata dan siapa yang tidak terang-terangan 
(menyatakan) kekafirannya, maka dia kafir kepada Allah lagi kufur kepada thaghut, dan siapa 
yang duduk bersamanya, maka dia sama seperti dia, kemudian mereka menerapkan di atas 
dua muqadimah yang dusta lagi sesat ini hukum-hukum yang diterapkan pada kemurtadan 
yang nyata sampai-sampai mereka meninggalkan salam). Syaikh berkata: 


(jlj ( ' j r- ^ 'r , i i oJuic- ^_ic- ' Yjl l^oc-^9 t jj A ‘ ^ ^ L' z&yA i ^-2j 

'-» liiA ^ja r, :'ii \yxl\ ^9 ^'J. r.LoJ 6 .■-> L LA 9 ; ' V. 

qaa2 ( Aalc La jjij (jAalu m JI jlS £ 'y i jlSJVl ) AJLujj ^1\ . .. i—iA .Lallj 

..(5-4/3) JJUaIIj JjLujjJI kj.y 


(Maka kasus mereka dilaporkan kepada saya, maka saya menghadirkan mereka, saya takut- 
takuti mereka dan saya kerasi mereka, kemudian pada awalnya mereka mengaku bahwa 
mereka itu berada di atas 'aqidah Syaikh Muhammad Ibnu 'Abdil Wahhab dan bahwa 
risalah-risalahnya ada pada mereka, maka saya bongkar syubuhat mereka dan saya gugurkan 
kesesatan mereka dengan apa yang hadir bersama saya di majelis serta saya kabarkan 
kepada mereka bara'ah Syaikh dari keyakinan dan madzhab ini, hingga akhir ucapannya 
dalam satu risalah bernama Al Inkar 'Ala Man Kaffaral Muslimin Bi Ghairi Ma Ajma'a 'Alaihil 
Fuqoha dalam Majmuatur Rasaa-il Wal Masaa-il An Najdiyyah 3/4-5 


Dan diantaranya apa yang disebutkan oleh Asy Syaukaniy dalam Al Badr Ath Thaali’ 

2/5: 


^ ^ja La ^ ^ ) 

jjc. jjC- a Ajla ^jaj ajAati. _ 

. -AI ( .. ' j j ^a.J VI Aaa I w-ii V' Ia 9 t ALI mj ^9 


(Dan sungguh amir jama’ah haji Yaman As Sayyid Muhammad Ibnu Husein Al Marajil Al 
Kabsiy telah mengabarkan kepada saya bahwa jama’ah dari mereka, yaitu dari kalangan 
pengikut Syaikh Muhammad Ibnu ‘Abdil Wahhab, menyampaikan kepada dia dan kepada 
jama’ah haji Yaman bahwa mereka itu adalah kuffar dan bahwa mereka tidak diudzur dari 
datang kepada penguasa Nejd supaya ia melihat keislaman mereka, sedangkan mereka tidak 
bisa melepaskan diri darinya kecuali dengan upaya yang sangat melelahkan...) 

Dan telah lalu juga perkataan Syaikh ‘Abdullathif Alu Asy Syaikh dalam jabaran dan 
penjelasan mujmal perkataan kakeknya Syaikh Muhammad Ibnu 'Abdil Wahhab dalam bab- 
bab seperti ini yang terperdaya dengan sebagian Al Ghulaah, yaitu ucapannya: 
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ojI-Iaj VI ^4-Ai *&l ^ p; Q '~'> ■; V (jl-wijVI (j! CiS^c- jjl3 [ 

.JtI { || ^iil jiU. ^j^-VI ^ 1 V JJ i^bu ^jl3 La£; g.I■ ^»j3Ij 

[Kemudian bila engkau mengetahui ini, maka ia mengetahui bahwa seseorang tidak 
istiqamah keislamannya meskipun dia mentauhidkan Allah dan meninggalkan syirik kecuali 
dengan memusuhi kaum musyrikin dan terang-terangan terhadap mereka dengan sikap dan 
permusuhan dan kebencian, sebagaimana firman-Nya: (Engkau tidak menemukan kaum yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, mereka berkasih sayang dengan orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya," (Al Mujadilah: 22)) 

Dimana Syaikh ‘Abdullathif berkata dalam kitabnya "Mishbahudh Dhalam”: 

.-»!( .. JUi 4j S^ 2j ji ^ ) 

(Dan orang yang memahami pengkafiran orang yang tidak terang-terangan dengan sikap 
permusuhan dari ucapan Syaikh itu maka pemahamannya adalah bathil dan pendapatnya 
adalah sesat...] Selesai. 

Dan yang serupa dengannya adalah ucapan Syaikh Muhammad Ibnu ‘Abdil Wahhab 
tatkala ditanya tentang muwaalaah dan mu’aadaah : (Apakah ia termasuk makna laa ilaaha 
illallah atau termasuk lawazim- nya?] maka beliau rahimahullah berkata: 


V[^-gj (_J r ii^iyA]l 4. A 4_iic. c_L2kjljt i Gjl-iC- 1 AUl (jl ~’* j jjl ^LoiaII ^ ) 

ji j) IjjlS jlj AJjaujj All JIa qa J|jj (jlajVI ‘ L)WV^ O' 4 4l!j L)' 

( (^Ji*** J' 


(Cukuplah bagi orang muslim dia mengetahui bahwa Allah mewajibkan kepadanya untuk 
memusuhi kaum musyrikin dan tidak loyal terhadap mereka serta mewajibkan kepadanya 
untuk mencintai orang-orang mukmin dan loyalitas terhadap mereka, dan dia mengabarkan 
bahwa hal itu tergolong syarat-syarat iman serta dia menafikkan iman dari orang yang 
berkasih sayang dengan orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya meskipun mereka itu 
ayah-ayah, anak-anak saudara-saudara dan karib kerabat mereka) 

Dan ucapan beliau tentang memusuhi kaum musyrikin bahwa ia adalah tergolong 
syarat-syarat iman, tidak dimaksudkan dengannya menampakkan permusuhan, terang- 
terangan dengannya dan menyatakannya di hadapan kaum musyrikin sebagaimana yang 
dilakukan Ibrahim dan para Rasul yang bersamanya serta para pengikutnya di atas jalan itu 
para pengibar panji Adh Dhahirah yang menegakkan dienullah. 

Namun yang dimaksud dengannya hanyalah keberadaan 'ashl (inti) permusuhan itu 
meskipun di dalam hati. 220 


Dan dari itu engkau mengetahui wajibnya ada perincian pada ucapan Syaikh 
Muhammad dan ulama lainnya, serta pentingnya membedakan antara pelontaran mereka 
akan wa'id dengan takfier atau takfier muthlaq dalam kondisi-kondisi dakwah yang 
dibutuhkan, dengan penerapan hukum takfier itu pada individu-individu orang. 

Sebagaimana wajib memahaminya sesuai alur 'ushul (‘aqidah) ahlus sunnah, ini 
adalah termasuk berbaik sangka terhadap lontaran-lontaran Syaikh bagi orang yang 
mengetahui manhajnya, dan tidak menyamaratakan dalam menghukumi terhadap semua 


220 Adanya permusuhan terhadap kaum musyrikin di dalam hati adalah syarat iman, sedangkan menampakkan 
permusuhan itu adalah kewajiban bagi yang mampu, (pent.) 
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lontaran-lontarannya. Sehingga dikatakan untuk lontaran-lontaran semacam ini. bila 
dimaksudkan di sini ‘ashlul 'adawah (inti permusuhan) dan keberadaannya di dalam hati, 
maka tidak apa-apa dari memahami ucapan itu seadanya dengan membawanya kepada 
maksud takfier. Dan bila dimaksudkan dengannya adalah umumnya permusuhan (berupa): 
penampakannya, rincian-rinciannya dan menyatakan terang-terangan dengannya, maka 
wajib adanya pengingatan (tanbih) bahwa ucapan ini tentang istiqomah keislaman bukan 
tentang lenyapnya ashul Islam (inti keislaman). 

Inilah pemahaman yang kepada Allah memberi petunjuk orang yang Dia kehendaki 
dari hamba-hamba-Nya, dan dihalangi serta dijauhkan darinya setiap orang yang mahrum 
(terhalangi). 

Dan itu adalah bentuk ihsan kepada Syaikh dan tulisan-tulisannya terutama 
sesungguhnya beliau ini adalah manusia yang tidak ma’shum, dan ucapan beliau ini 
dicocokkan dengan dalil dan tidak dijadikan dalil. Apa yang selaras dengan kebenaran dari 
ucapannya itu maka kita terima, dan apa yang menyelisihinya maka kita tolak, karena ucapan 
beliau ini bukan dalil, sedangkan setiap makhluk diambil dan ditolak dari ucapannya kecuali 
al ma’shum shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Bila hal ini dikatakan pada ucapan Imam dakwah Najdiyyah, maka apalagi ucapan 
ulama-ulama muta’akhkhirin dari kalangan keturunan beliau dan para pengikutnya. 

Sesungguhnya orang yang rajin membuka-buka lembaran ucapan mereka tidak akan 
tidak menemukan ithlaqat (lontaran-lontaran) da'awiyyah yang tidak dibatasi atau diberi 
taqyid; yang mana dimaksudkan darinya sebagaimana yang telah kami ketengahkan adalah 
mubalaghah dalam mencabut akar syirik dan (bentuk) tahdzir darinya; yang bisa saja, bila 
tidak dipahami sesuai dengan ushul (aqidah) ahlus sunnah dan justru diperlakukan dengan 
cara thariqah orang-orang sesat, membawanya kepada apa yang diinginkan ahlulghuluw. 

Dan saya tidak melontarkan ungkapan ini secara serampangan, akan tetapi saya 
mengatakannya setelah tidak membiarkan satu kitabpun yang ditulis oleh para imam dakwah 
Najdiyyah jatuh ke tangan saya di awal masa saya mencari ilmu melainkan saja telah 
mengkajinya, dan ucapan-ucapan semacam itu telah saya nukil banyak dalam kitab saya 
"Millah Ibrahim" dan lainnya, saya memberi catatan atas sebagiannya dan saya biarkan 
wa’id (nash yang berbentuk ancaman) pada sebagiannya seadanya tanpa komentar. Oleh 
sebab itu tatkala sebagian orang pemahamannya sempit melihat rincian kami dalam tempat- 
tempat seperti ini yang mana kami menghati-hatikan di dalamnya dari kekeliruan-kekeliruan 
takfier, dia mengira bahwa hal itu kontradiksi dan dia menduganya sebagai bentuk teraju’ 
(ruju’) dan dia tidak perhatian pada perbedaan antara tulisan-tulisan kami yang bersifat 
dakwah yang mana di dalamnya kami lontarkan wa’id dan tarhib begitu saja serta kami 
bersifat keras terhadap seluruh kalangan yang menyimpang dari garis tauhid atau orang- 
orang yang melakukan taqshir akan lawaazim dan hak-haknya dan antara pembahasan 
tentang hukum-hukum takfier terutama takfier mu’ayyan serta apa yang dibutuhkan berupa 
kejelian dan rincian. Dan ia tidak memperhatikan untuk menyatukan antara perkataan kami 
ini dengan perkataan kami itu apa yang telah kami ketengahkan berupa sikap ulama 
membedakan antara takfier muthlaq dengan takfier mu'ayyan. 

Di samping itu sesungguhnya saya mengetahui dari sela-sela pengkajian saya 
terhadap risalah-risalah para imam dakwah Najdiyyah bahwa masalahnya tidak berhenti di 
tulisan-tulisan mereka itu pada ithlaqat da’awiyyah yang butuh pada rincian dan pemahaman 
yenga benar, akan tetapi masalahnya telah melampui pada sebagian ulama mutaakhirin 
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mereka yang sangat terkenal semisal Syaikh Sulaiman Ibnu Sahman, Syaikh Muhammad 
Ibnu Ibrahim Alu Asy Syaikh serta bersamanya seluruh ulama 'Aridl kepada syathahat 
(ketergelinciran yang jauh] yang tidak halal mengikuti mereka atas hal itu dan tidak ada 
peluang untuk menambalnya, dan di antara syathahat itu secara pastinya adalah apa yang 
mereka lontarkan berupa fatwa-fatwa dan lontaran-lontaran yang salah tentang sikap 
terhadap orang-orang yang menyelisihi mereka dan orang-orang yang membangkang 
terhadap imam mereka 'Abdul ‘Aziz kekasih (boneka] Amerika dan Inggris yang wajib hati- 
hati darinya. 

Sungguh mereka telah mengkafirkan Duwaisy dan 'Ujman dan para ikhwan yang 
bersama mereka yang khuruj terhadap imamnya!! 'Abdul 'Aziz dan mereka (para syaikh tadi] 
memvonis mereka murtad dan para syaikh itu menetapkan pada mereka perkataan Syaikhul 
Islam tentang orang yang datang kebarisan tentara Tartar serta bergabung dengan mereka, 
terus dia murtad dan halal darah dan hartanya, bahkan para Syaikh itu menjadikan mereka 
lebih layak divonis kafir dan murtad daripada orang itu.” Silahkan lihat Ad Durar As Saniyyah 
7/334 Kitab Al Jihad. 

Bahkan mereka mensyaratkan, dalam jawaban permintaan fatwa yang ditujukan oleh 
imam mereka, seputar diterimanya taubat orang yang bertaubat dari mereka dan datang 
seraya menyesali sikap khurujnya terhadap 'Abdul 'Aziz dan tuduhan sesat yang ia lontarkan 
terhadap para Syaikh yang membela-belanya, mereka mensyaratkan bara'ah- nya orang yang 
taubat itu dari kaum yang khuruj terhadap 'Abdul ‘Aziz dari kalangan para ikhwan, dan 
terang-terangan mengkafirkan mereka dan menjihadi mereka dengan tangan, harta dan 
lisan!!", lihat sumber yang sama hal.330 

Perhatikan hal ini dan hati-hatilah dari memperlakukan mereka seolah mereka orang- 
orang yang ma’shum atau menggunakan tulisan-tulisan mereka seolah tulisan yang tidak 
dihinggapi kekeliruan dari depan dan dari belakangnya. 

Kita kembali ke bahasan semula, kami katakan: Sesunggunya orang-orang yang 
bersikeras pada kekeliruan yang mana kami sedang mentahdzir darinya itu, sama sekali tidak 
mendatangkan untuk ta-shil mereka itu satu dalil shahihpun, karena perkataan manusia 
setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bukanlah dalil. Allah berfirman: 


£— 4jj.s I 'J j 


"Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti 
pemimpin-pemimpin selain-Nya" (AlA’raf: 3) 

Ta-shil bahwa setiap orang yang tidak mengkafirkan thaghut itu adalah tidak kufur 
terhadapnya, dalam arti bahwa dia itu hamba baginya (beribadah kepadanya] atau tidak 
menjauhinya sebagaimana yang terkadang diungkapkan oleh yang lainnya, semua itu 
membutuhkan dalil. 


Dan di antara para ghulat ada orang yang memperluas makna menjauhi (thaghut] 
yang mereka pandang itu adalah syarat untuk keabsahan Islam, di mana mereka 
memasukkan di dalamnya menjauhi bekerja di (lembaga] pemerintahan thaghut meskipun 
dalam apa yang tidak diharamkan. 221 


Seperti menjadi pegawai rumah sakit pemerintan tanpa ada sumpah setia kepada pemerintah atau negara atau 
UUD. (Pent.) 
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Bahkan sebagian orang-orang dungu memasukan dalam hal itu menjauhi berhenti di 
lampu merah mereka dan menjauhi keterikatan dengan rambu-rambu lalu lintas mereka 
serta menjauhi penetapan tarif ongkos kendaraan umum mereka dan yang lainnya, mereka 
tidak menyayangi umat Muhammad dan mereka tidak mengasihi diri mereka sendiri dari 
penyimpangan dan kesesatan ini. 

Karena makna kufur terhadap thaghut dan makna menjauhinya yang syar’iy yang 
merupakan tuntutan Rabbul 'Alamin bukan apa yang dituntut oleh orang yang mempersulit 
diri dan ghuluw; adalah bisa dipahami dan diketahui dengan cara mengetahui makna hakikat 
ibadah terhadapnya dan [makna] menjadikannya sebagai nidd [tandingan] dan sekutu. 

Dan diketahui dari definisinya bahwa ia adalah setiap orang yang diibadati selain 
Allah, sedang ia ridla dengan macam apa saja dari macam-macam ibadah yang menjadi kafir 
orang yang memalingkannya kepada selain Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Siapa yang 
memalingkan kepadanya ibadah shalat atau thawaf atau sembelihan atau nadzar atau do'a 
atau tha’ah dalam tasyri' atau meyakini bahwa ia memiliki hak dalam [pembuatan hukum] 
itu, maka ia telah mengibadatinya dan menjadikannya sebagai rabb [Tuhan] dan thaghut... 
maka yang seperti ini [orang] tidak menjadi muslim sehingga ia kafir terhadap ibadah 
kepadanya atau [terhadap] meyakini rububiyyah dan uluhiyyahnya. 

Dan kufur terhadapnya di sini tdak berarti mengkafirkannya meskipun [takfier] itu 
satu konsekuensi dari konsekuensi-konsekuensinya atau salah satu kewajiban dari 
kewajiban-kewajibannya. Dan makna kufur terhadapnya adalah hanya berarti bara'ah dari 
ibadah kepadanya dan dari kethagutannya serta kufur terhadap uluhiyyah dan 
rububiyyahnya dan dari status keberhakan dia akan dipalingkan kepadanya salah satu dari 
macam-macam ibadah dan ia adalah yang diungkapkan dengan ungkapan menjauhi ibadah 
terhadap thaghut dalam firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala-. 



"Dan orang-orang yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak menyembah-Nya dan kembali kepada 
Allah, bagi mereka berita gembira" (Az Zumar: 17) 


Firman-Nya di atas adalah sebagai tafsir dan penjelasan bagi firman-Nya Subhanahu 
Wa Ta’ala yang mujmah 



"^1 I biL*j Jl&Jj 


“Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan)-. 
"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut," (An Nahl: 36) 

Dan tidak benar apa yang dilakukan oleh sebagian orang yang tergesa-gesa berupa 
sikap yang mengambil ayat ini saja dan gembira dengan ithlaq kata menjauhi thaghut di 
dalamnya seraya menjauhkannya dari ayat lain yang menafsirkannya. Sungguh ini adalah 
thariqah orang-orang sesat yang mengikuti hal-hal yang samar dari Al Qur'an dan tidak 
mengembalikannya kepada Ummul Kitab berupa nash-nash yang menjelaskan lagi 
menafsirkannya. 

Sungguh para ulama kita telah menjelaskan bahwa nash mujmal [yang global] bila 
diambil dengan menjauhkan dari nash mubayyin [yang menjelaskannya] maka ia menjadi 
mutasyabih. Begitu juga nash yang umum atau yang muthlaq bila diambil dengan menjauhkan 
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dari nash mukhashshish (yang mengkhususkannya] atau nash muqayyad (yang ada 
batasannya] maka ia menjadi mutasyabih. 

Dan itu hanya dilakukan oleh orang-orang yang di dalam hatinya ada kesesatan dalam 
rangka mencari-cari fitnah dan mencari takwilnya sebagai mana yang Allah sebutkan di awal- 
awal surat Ali 'Imran. 

Asy Syathibiy berkata: ((Sesungguhnya para pakar ijtihad tidak membatasi hanya 
berpegang pada (dalil] yang umum sehingga mereka mencari mukhashshish- nya dan pada 
(dalil] muthlaq apakah ia memiliki muqayyad atau tidak...? 

Dalil 'aam (umum] beserta khash- nya ia adalah dalil, bila khash tidak ada maka 'aam 
ini menjadi -bila dimaksudkan yang khusus di dalamnya- tergolong mutasyabih dan 
hilangnya nash khusus menjadi kepalsuan dan kesesatan dari kebenaran. 

Oleh karena itu Mu’tazilah dihitung tergolong ahluz zaigh di mana mereka mengikuti 
firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala: 

r,}* s . * ~ * 

J bo I 

"Perbuatlah apa yang kamu kehendaki.” (Fushilat: 40) 

Dan mereka meninggalkan nash yang menjelaskannya 

Begitu juga Khawarij, mereka mengikuti firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala : 

$ •$! j&Ji ol 

"Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah." (Yusuf: 40) 

Dan meninggalkan nash yang menjelaskannya. 

"Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu”. (Al Maidah: 95) 

Dan firman-Nya ta’ala 

LfrU I j I \ j!^xj l_9 


"Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan". (An Nisaa: 35) 


Dan orang Jabriyyah mengikuti firman-Nya: 


(J jLcjCS La j 


"Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu". (Ash Shaffat: 96) 
Dan meninggalkan penjelasannya yaitu firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala : 



"Sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan”. (At Taubah: 82). 

Begitulah seluruh orang yang mengikuti sisi-sisi ini tanpa melihat apa yang ada di 
belakangnya. Dan seandainya mereka menggabungkan antara hal itu dan menyambungkan 
apa yang Allah perintahkan untuk menyambungkannya tentulah mereka sampai kepada apa 
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yang dimaksud. Bila ini telah tetap maka bayan (penjelasan] itu bergandengan dengan 
mubayyan (nash yang butuh penjelasan], dan bila mubayyan diambil tanpa ada bayan maka ia 
menjadi mutasyabih, padahal ia itu bukan mutasyabih pada dirinya, akan tetapi orang-orang 
sesat memasukkan tasyabuh (kesamaran] di dalamnya terhadap diri mereka, sehingga 
mereka sesat dari jalan yang lurus.]] (Secara ikhtishar]. 

Saya berkata: Dan di antara hal itu adalah apa yang dilakukan oleh sebagian para 
ghulah, yaitu sikap yang memahami sisi menjauhi thaghut, -yang mana ia adalah rukun tauhid 
dan separuhnya- dan menafsirkannya dengan mutlak menjauhi, sehingga mereka 
memasukan di dalamnya bekerja di pemerintahan kafir meskipun pekerjaan itu yang tidak 
diharamkan. Dan menjauhi macam ini seandainya dihukumi sebagai mustahab (hal yang 
dianjurkan] tentulah tidak salah, dan kami sendiri mengajarkannya dan mengajak 
kepadanya, akan tetapi mereka itu menjadikan hal tersebut sebagai syarat bagi tauhid dan 
Islam, sehingga siapa yang melanggarnya dimana ia bekerja dengan status pegawai (dinas] 
apa saja, atau menuruti pemerintah atau thaghut dalam bentuk apa saja meskipun tergolong 
hal-hal yang mubah, maka ia kafir karena karena ia tidak menjauhi thaghut menurut mereka 
dan belum merealisasikan tauhid. 

Dan kebenaran yang tidak ada keraguan lagi di dalamnya bahwa yang dimaksud 
dengan menjauhi thaghut adalah: " Meniahuhi beribadah kepadanya dengan macam apa saja 
dari macam-macam ibadah yang mana orang yang memalingkannya kepada selain Allah 
dikafirkan dan juga menjauhi tawalliv kepadanya serta nushrah (mendukung]nya" 

Dan kami beri batasan ibadah itu dengan ucapan kami (yang mana orang yang 
memalingkannya kepada selain Allah dikafirkan] ini dikarenakan sebagian mereka 
memuthlaqkan ibadah itu dan mengambilnya dengan maknanya yang bersifat lughawiy 
(bahasa] bukan istilah syar'iy, sehingga orang itu memasukan ibadah pada hawa nafsu dan 
syaitan dalam hal itu, dengan arti mengikutinya (hawa nafsu dan syaitan] dan mentaatinya 
yang mana di antaranya ada yang merupakan kekafiran dan ada yang merupakan maksiat 
saja. Sehingga para ahli maksiat menurut dia adalah kuffar, makanya dia jatuh pada madzhab 
Khawarij dalam hal ini mau tidak mau. 

Menurut mereka siapa yang menuruti pemerintah atau thaghut dalam maksiat maka 
dia telah kafir, karena sekedar taat (menuruti] menurut mereka adalah ibadah mukaffirah. 

Bahkan di antara orang-orang dungu ada orang yang menjadikan taat pada thaghut 
meskipun dalam hal yang baik sebagai ibadah mukaffirah dan dia berupaya berdalih dengan 
dalih yang tidak Allah turunkan satu dalilpun akan hal itu, termasuk seandainya thaghut itu 
memerintahkan dia untuk melalukan wajibat syar'iyyah seperti shalat fardhu dan yang 
lainnya, terus dia mentaati perintahnya, tentulah dengan sebab itu dia menjadi musyrik lagi 
tidak menjauhi thaghut. Sungguh mereka tidak memperhatikan tafshil atau takwil (tafsiran] 
dalam hal itu. 

Dan tanpa ragu lagi sesungguhnya ini adalah tergolong kesesatan yang nyata. 
Seandainya dikatakan oleh anak-anak kecil yang ingusnya keluar tentulah disangsikan 
keselamatannya. 

Dan yang menjerumuskan mereka kepada lubang-lubang ini hanyalah buruknya ta- 
shil mereka serta pencampuradukkan yang mereka lakukan antara definisi-definisi istilah 
dengan bahasa, serta sikap mendahulukan yang terakhir dalam banyak lontaran menjadikan 
mereka menciptakan dien dan tauhid yang baru yang sama sekali tidak Allah turunkan satu 
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dalilpun, samapai mereka menjadikan dengan pemahaman mereka yang sakit [pelaksanaan] 
menjauhi ibadah terhadap thaghut sebagai hal yang sangat sukar sekali terutama pada zaman 
ini, dimana tidak kuasa untuk merealisasikannya kecuali khawashul khawash [orang-orang 
khusus sekali) dari kalangan da'i, para mujahidin dan ahluts tshughur, apalagi orang-orang 
awam dari kalangan lanjut usia. 

Dan dengan itu mereka hanya membatasi dienullah terhadap individu-individu yang 
bisa dihitung dengan jari-jari satu tangan dari kalangan orang-orang yang seperti mereka, 
baik mereka mau atau tidak, ini adalah kandungan ucapan mereka dan hakikatnya. 

Sedangkan kebenaran yang tidak boleh berpaling darinya, sesungguhnya ibadah 
terhadap thaghut itu merupakan kekufuran dengan memalingkan satu macam dari macam- 
macam ibadah terhadapnya, yang mana bila macam ibadah itu dipalingkan kepada selain 
Allah maka menjadi syirik yang mengeluarkan dari millah. 

Taat menjadi kekafiran atau syirik bila ditaati dalam macam apa saja dari macam- 
macam mukaffirat [hal yang membuat kafir), bukan dalam sekedar maksiat dan muharramat. 

Dan [taat itu) menjadi syirik juga bila dalam tahlil apa yang telah Allah haramkan atau 
tahrim apa yang telah Allah halalkan atau tasyri' [pembuatan hukum) apa yang tidak Allah 
izinkan. 

Dalam hal seperti ini bisa diterapkan rincian Syaikhul Islam tentang orang-orang 
yang mengikuti para rahib dan pendeta-pendeta mereka serta menurutinya selain Allah, 
dimana beliau menjadikannya dua macam: 

Pertama: Mereka mengetahui bahwa [para rahib dan pendeta) itu merubah dienullah [aturan 
Allah), terus mereka mengikuti para rahib dan pendeta itu atas tabdil [perubahan)nya itu, 
sehingga mereka meyakini tahlil apa yang telah Allah haramkan dan tahrim apa yang telah 
Allah halalkan karena menuruti tokoh-tokoh mereka, padahal orang-orang itu mengetahui 
bahwa mereka itu menyalahi dien para rasul, maka ini adalah kekafiran. Allah dan Rasul-Nya 
telah menjadikannya sebagai syirik, meskipun mereka itu tidak shalat dan sujud kepada 
mereka... 

Ke dua: Keyakinan mereka dan keimanannya terhadap tahrimul halal dan tahlilul haram 
masih tetap, namun mereka menurutinya dalam maksiat kepada Allah, sebagaimana yang 
dilakukan oleh orang muslim berupa maksiat-maksiat yang dia yakini bahwa itu adalah 
maksiat, maka mereka itu memiliki status sama dengan para pelaku dosa. Majmu Al Fatawa 
Juz 7 Al Iman. 

Rincian ini dijelaskan dan digamblangkan oleh tafsir Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
terhadap makna menjadikan mereka sebagai arbab selain Allah penentuannya terhadap 
[bentuk) taat yang merupakan ibadah mukaffirah pada para rahib dan para pendeta, serta 
pembatasan ibadah mukaffirah itu pada sikap menuruti mereka dalam tahlilul haran atau 
tahrimul halal atau dalam tasyri’ yang tidak Allah izinkan, bukan pada suatu bentuk menuruti 
[tha’ah). 

Dan oleh sebab itu Dia Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: "Mereka menjadikan para 
rahib dan pendeta-pendeta mereka sebagai arbab" Dia menjadikan sifat yang mu’tabar dalam 
syirik mereka "menjadikan mereka sebagai arbab” yaitu ketaatan kepada mereka secara 
muthlaq [semua) sikap menuruti mereka. Dia Subhanahu Wa Ta'ala mengatakan 
"menjadikan.." dan tidak mengatakan "mentaati para rahib dan pendeta-pendeta mereka” 
maka wajib memberikan batasan "menjadikan" dalam takfier karena sikap taat pada para 
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thaghut, yang mana itu menunjukkan kepada tha’ah muthlaqah (ketaatan secara muthlaq] 
dalam segala hal. Siapa yang menjadikan mereka sebagai pihak yang menghalalkan, 
mengharamkan lagi menetapkan hukum dalam apa yang tidak Allah izinkan dan 
memalingkan kepada mereka tha'ah muthlaqoh, maka itulah orang musyrik yang telah 
menjadikan mereka sebagai arbab, berbeda denagn orang yang mentaati mereka dalam 
maksiat murni. 


Dan itu karena keadaan orang yang taat dalam haram yang mana ia tidak terang- 
terangan dengan maksudnya adalah muhtamal (masih ngambang) yang berputar antara 
maksiat murni dengan istihlal, maka wajib melihat pada keadaannya dan merinci saat 
menghukumi antara ini dan itu. 

Dan atas dasar ini maka setiap orang yang menjauhi ibadatuth thaghut dan menjauhi 
tawalli kepadanya dan mengikutinya terhadap ajarannya yang kufur atau menurutinya dalam 
tasyri’nya yang kufur maka ia adalah orang yang menjauhi thaghut meskipun para ghulat itu 
dalam maksiat tanpa ada istihlal. 

Sesungguhnya orang yang mengibadatinya atau menurutinya dan mengikutinya atas 
sesuatu dari hal itu maka dia kafir lagi tidak menjauhi 'ibadatuth thaghut meskipun dia 
mengkafirkannya. 222 

Dan inilah macam tafsir yang paling tinggi dan paling agung, yaitu menafsirkan firman 
Allah yang mujmal dengan firman-Nya yang mubayyin. Firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala : 



“Dan jauhilah Thaghut" 

Dikembalikan kepada firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 



"Dan orang-orang yang menjauhi Thaghut [yaitu] tidak menyembah-Nya" 

Maka ini menunjukkan bahwa makna menjauhi thaghut ditafsirkan dengan menjauhi ibadah 
kepadanya. 

Dan begitu juga firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala: 


"Barangsiapayang ingkar kepada Thaghut" 

Ditafsirkan dengan hal itu dan (ditafsirkan] juga dengan firman-Nya ta’ala: 


l 


tjl jij C-ijJeJajT (Jl 


“Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari 
Thaghut itu” 


Seperti orang yang mengkafirkan negara dan pemerintah Indonesia, tapi karena takut atau karena ingin dunia atau 
dalih mashlahat dia menjadi anggota DPR/MPR, atau bersumpah untuk setia kepada UUD atau Pancasila, atau ikut 
pemilu padahal tahu makna demokrasi, atau memuji pancasila atau UUD atau mengharuskan loyalitas pada 
pemerintah ini atau bentuk kekafiran lainnya. (Pent.) 
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Maka ini menunjukkan bahwa berhakim kepada thaghut itu bertentangan dan kontradiksi 
dengan kufur terhadapnya. 

Dan begitu juga ibadah terhadapnya dan juga tawalliy kepadanya berdasarkan firman-Nya: 

jAjji 

"Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka" (Al Maidah: 51) 

Dan ayat-ayat lainnya yang mengkafirkan orang yang tawalliy terhadap kuffar. 

Inilah yang ditunjukkan oleh nash-nash yang sharih, dan inilah arah indikasinya. 

Adapun penafsiran kufur dan ijtinab (menjauhi] dengan takfier saja dan 
menjadikannya sebagai syarat sah keislaman, maka tidaklah benar dan tidak tepat, dengan 
dalil bahwa kita diperintahkan untuk kufur terhadap ibadah pada setiap sesuatu selain Allah 
ta'ala meskipun itu bukan thaghut, seperti ‘Isa Ibnu Maryam, malaikat dan Ash Shalihin dari 
kalangan yang diibadati selain Allah, dan kita tidak diperintahkan untuk mengkafirkan 
mereka. 

Dan begitu pula patung, sesungguhnya ia adalah thaghut yang diibadati selain Allah, 
maka wajib ijtinab ibadah terhadapnya dan bara'ah dari uluhiyyahnya dan inilah bentuk 
kufur terhadapnya, dan bukan takfier patung-patung itu, karena ia adalah benda-benda mati 
yang tidak bisa berfikir dan berbuat sehingga ia bisa menjadi kafir dan dikafirkan, 

Sebagaimana tidak sah apa yang dijadikan kaidah baku oleh sebagian orang: Yaitu 
bahwa orang yang tidak mengkafirkan para thaghut dan (tidak] mengetahui bahwa itu adalah 
thaghut maka bagaimana bisa menjauhinya dan kufur terhadapnya, karena bagaimana 
mungkin ia bisa merealisasikan bara’ah darinya sedangkan ia tidak mengetahui bahwa itu 
adalah para thaghut...! 

Karena yang dimaksud untuk merealisasikan sesuatu yang mana keselamatan tidak 
terbukti kecuali dengannya berupa tauhid yang merupakan hak Allah atas para hamba, dan 
yang dituntut agar orang masuk dalam kabar gembira yang Allah janjikan kepada hamba- 
hamba-Nya adalah ia merealisasikan iman kepada Allah ta’ala, menjauhi ibadah segala 
sesuatu selain Allah berupa para thaghut dan yang lainnya secara global dan menjauhi 
tawalliy kepada mereka, meskipun ia tidak menyebutkan mereka. Dan inilah hakikat bara'ah 
dari segala yang diibadati selain Allah dan tidak mesti tentunya atau tidak disyaratkan ia 
terang-terangan menyatakan bara'ah- nya dari thaghut tertentu yang tidak dia ketahui dan 
tidak pernah ia dengar sehingga diduga bahwa ia itu menyekutukan (Allah] dengannya atau 
beribadah kepadanya, dan kalau tidak demikian tentulah di musyrik lagi tidak bara dari para 
thaghut...! 

Siapa saja yang memiliki ashlul Islam atau menampakkan ciri-ciri khususnya atau 
rukun-rukun dan bangunan-bangunannya dan tidak tampak darinya sedikitpun pembatal 
dan pemutus keislamannya yang nyata, maka tidak boleh tawaqquf dari menghukumi 
keislamannya sampai dilihat, diuji dan ditanya tentang daftar tertentu dari kalangan para 
thaghut apakah dia kufur terhadapnya atau tidak? Dan daftar nama ini panjang dan 
bercabang-cabang serta sulit atas orang miskin itu sesuai dengan kerancuan pemahaman 
para ghulat serta beragam dalam penentuan makna thaghut!! 
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Para ulama hanya mensyaratkan dalam penerimaan keislaman orang musyrik yang 
beribadah kepada selain Allah atau meyakini ketuhananya agar dia merealisasikan tauhid 
dan kufur terhadap thaghut, (mereka hanya mensyaratkan] dia itu bara’ dari peribadatan 
terhadap yang diibadatinya itu dan kufur terhadap uluhiyyahnya..., dengan disertai bara dia 
dari peribadatan terhadap segala sesuatu yang diibadati selain Allah secara global. Para 
ulama itu berdalil atau hal itu dengan hadits: 

.( jy- 4^1 4 3 1 Z <1L<i ^3^ 4 au! Cy* a&I V) 4_ll V • (J15 ) 

"Siapa yang mengucapkan laa ilaaha illallaah dan dia kufur terhadap segala yang diibadati 
selain Allah, maka haramlah harta dan darahnya, sedangkan perhitungannya adalah atas Allah 
'azza wa jalla" 

Dan hadits: 


yi Ia lili 4 'i^Kj 4_i^jur)j jJll Ajc. oAjc. (jlj i <1 iAjjga V 4&I V] 'di V ^j! ^ 

( . (_jl£ Ia ^Ic. 4_i^]| A&1 4ia.]lj 4_1 a 

"Siapa yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadati selain Allah saja tidak ada 
sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya, dan bahwa Isa 
adalah hamba Allah, Rasul-Nya, kalimat-Nya yang Dia berikan kepada Maryam serta ruh dari- 
Nya, dan (meyakini) surga itu hak dan neraka itu hak, maka Allah masukkan dia ke surga atas 
dasar amalan". 


Para ulama tidak mensyaratkan terang-terangan dengan sikap bara’ah dari daftar- 
daftar nama tertentu para thaghut, baik mereka itu para penguasa, para pendeta, tukang sihir 
atau dukun, atau mengkafirkan mereka, untuk menghukumi setiap orang yang telah memiliki 
ashlul Islam dan tauhid serta tidak beribadah kepada selain Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan 
tidak tawalliy kepadanya, sebagaimana yang diisyaratkan para ghulat. 

Dan yang lalu itu juga dikuatkan dengan keberadaan bahwa takfier itu bukan 
termasuk makna kalimah tauhid dengan keberadaan bahwa takfier itu bukan termasuk 
makna kalimah tauhid (laa ilaaha illallaah) yang merupakan dakwah para rasul semuanya, 
sebaagimana firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala: 


iSi ^yi *y j4j! aJi S?i J 






"Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan 
kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekalian akan Aku (AIAnbiya: 25) 

Dan ini digabungkan pada firman-Nya Subhanahu Wa Ta’ala: 



*y Aa I bJL*j Jl&Jj 


"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): 
"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu" (An NahI: 36) 

Maka satu sama lain saling menafsirkan. 

Sungguh para ulama muhaqqiqin telah menafsirkan kalimah tauhid dengan penafsiran 
bahwa maknanya (tidak ada yang diibadati dengan hak kecuali Allah). Siapa yang 
merealisasikan makna ini maka ia muslim muwahhid, walaupun ia taqshir dalam kewajiban 
dan lawaazim- nya yang wajib di dalamnya adalah bayan dan pemberitahuan ( ta'rif ), dan di 
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antara hal itu adalah rincian hukum-hukum takfier. Allah tidak mewajibkannya atas setiap 
orang mempelajarinya dengan rincian yang dituturkan oleh para ghulah. 

Tidak ada dalam makna (Laa ilaaha ilallaah] baik syar’iy ishthilahiy yang telah 
disebutkan ataupun makna lughawi bahwa takfier orang yang menyelisihi dalam sesuatu dari 
bagian-bagiannya atau bara’ah darinya adalah tergolong syarat laa ilaaha illallaah itu. 

Ya, bisa jadi hal itu terkadang termasuk lawaazim- nya atau kewajiban-kewajibannya 
atau hal-hal yang menyertainya, akan tetapi syarthiyyah (menjadi syarat sah] yang mesti dari 
ketidakadaannya tidak adanya masyruth (yaitu Islam] adalah tidak tsabit (terbukti] dengan 
sekedar klaim. Dan keadaan adalah atas syarthiyyah lebih tinggi di atas hal ini bagi orang 
yang mengetahui jalur-jalur cara berdalil dan orang yang membangun diennya di atas 
landasan-landasan yang benar. 

Maka wajib atas orang yang mengklaim bahwa hal itu adalah syarat untuk 
mendatangkan dalil dan bukti, dan kalau tidak maka ia tergolong orang-orang yang berbicara 
atas nama Allah dan dien-Nya tanpa dasar ilmu.... "Katakanlah: "Datangkanlah dalil kalian, 
bila kalian memang benar". 

Dan bila mereka mengklaim hal itu tidak mendatangkan dalilnya yang shahih lagi 
sharih, maka mereka itu termasuk orang-orang yang berdusta. 

Ingatlah, sesungguhnya kami tadi mengatakan "takfier orang yang menyelisihi dalam 
sesuatu dari bagian-bagiannya" dan kami maksudkan dengan ungkapan itu muthlaqul 
mukhalafah (sekedar penyelisihan] bukan mukhalafah muthlaqah (penyelisihan secara 
mutlak dalam segala hal] 

Dan itu sebabnya, karena orang yang berbicara dalam masalah-maslah ini dari 
kalangan para ghulat yang terlalu tergesa-gesa (dalam takfier] mereka itu tidak mengikat 
ushul mereka dan tidak membatasi ucapan mereka, serta tidak mengetahui alur-alur istidlal 
dan sisi-sisi dilalah saat mereka bergaul dengan dalil, akan tetapi ia adalah lontaran-lontaran 
ngawur yang mereka tegakkan di atas bangunan rumput yang mudah roboh saat diselidiki 
dan diteliti. 

Dan Syaikh Muhammad Ibnu 'Abdil Wahhab sungguh telah ditanya tentang ucapannya 
dalam Al Muwalah dan Al Mu’adah, apa ia termasuk makna laa ilaaha illallaah atau termasuk 
lawaazim- nya? 

Maka di antara yang beliau katakan: (Adapun status hal itu adalah termasuk makna 
laa ilaaha illallaah atau termasuk lawaazim- nya, maka Allah tidak menugaskan kita untuk 
membahas hal itu 223 namun Dia menugaskan kita untuk mengetahui bahwa Allah 
memfardlukan hal itu, mewajibkannya dan mewajibkannya mengamalkannya. Inilah yang 
fardlu dan keharusan yang tidak ada keraguan di dalamnya. 

Dan orang yang mengetahui itu termasuk maknanya atau termasuk lawaazim- nya, 
maka ia bagus dan tambahan kebaikan, dan orang yang tidak mengetahuinya, maka ia tidak 
diharuskan untuk mengetahuinya, apalagi bila perdebatan dalam hal itu dan berbantah- 
bantahan di dalamnya menyebabkan pada keburukan, perselisihan dan terjadinya 
perpecahan di antara kaum muslimin yang telah melaksanakan kewajiban-kewajiban iman, 
mereka berjihad di jalan Allah, memusuhi kaum musyrikin dan loyal kepada kaum muslimin. 


Namun orang yang inging takfier dengannya dan denga yang semisalnya, maka dia wajib mengetahui hal itu 
menentukan batasannya dan menggariskan kaidah dasarnya... Ini harus!! 
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Diam dari hal itu adalah harus, dan inilah yang nampak bagi saya bahwa perbedaan itu dekat 
dari sisi makna wallaahu a’laam. 


Bahasan ini saya tutup dengan perkataan salah seorang pengikut beliau, yaitu Syaikh 

‘Abdullah Ibnu 'Abdirrahman Aba Buthain, beliau berkata dalam hal ini: 


j 4 (j-a J V] A-lL-a-all ^3 Ajuiij a ^ic. 4 - la, A A-a^. ’’ J j ) 

(jLu 1 ; t (jj.il) jjasl 4a2 4jLk.il jl ^5 LuiVI (j»a (Ja>j ^Ijkl (jli t 42ac (jLujkL-utj ija .aj ^>5LuiVI 

(jJ (Jls La£ lJjjj ‘.*?• ( 3^^ • ui-2' j^Jal aAa^JI lg(jj s aILuiaII oJa 

Lifijoll (jj.il! IaIjjaVIS AjjS ^ fL»l*JI £jllj L»2 LJajjj 4 ( iaa l.r. A*i* 'jj \ y i"i l ) :Ajc. jlil ^■ >i j 

.^luij 4_2c ajjI (jc ^j^ua (jai! AJLaaI) ^ (j£j ^ La ^liiiVI 

4_1u21j cjUSJI ilili <j^ ^jLuiL Ija£a 2 AjjjUaj jLala Ailuball sAA ^-5 (jjillll jj$i (jUajjjill Jjluit JSj 


• »jiS Lr Sc £Ll*VIj 

jji AJLuw (jc. Jiu. jl fVjA JLai (ji uaajdt (jjji AJU i_iL& 3 ) jika. qa IjjiSa (jjjkL ^Jsjj 

i_4j£2 4 ajki Uj < _ y Iijj f Ia 1*JI ^>5L£ (jc Jjjljj Jj ‘ <Uic (jluaaiuil ji 4^2 Jja»aj C 1 L 1 ^ LaAjauj £_nlt ji ajlgiall 
A ‘1 - <al „'j A_o^2 Jja-a C (jjak -^b (jJ-ill jj^i (sJaci $A ^.il) 11 j«aV) )AA ^2 Ajuju 

.(jjjjLll Jljjj (ja 4Lila»aj 4 (jjajjUall (jjjlA (ja ^jLuiVl 4_u*oa Ij2 


. jjjlLjall Va ^g-Jc. UJjj.:-»» .al) ^jjC. 4—Laxj) jjjAlI J^b^a ^aSajaiall -La'j..^i) j ^ (j^ ,->■> 'iL biBLuijj 

L_lti£ (217/8) A njgJl (j-a .-Al ( . Aa^-g jiil ^gl 


(Dan secara umum wajiblah atas orang yang jujur pada dirinya sendiri untuk tidak berbicara 
dalam masalah ini, kecuali dengan ilmu dan dalil dari Allah. Dan hati-hatilah dari 
mengeluarkan orang dari Islam dengan sekedar pemahamannya dan anggapan baik akalnya, 
karena mengeluarkan orang dari Islam atau memasukkannya ke dalamnya adalah urusan 
dien yang paling besar. Kita sudah dicukupkan akan penjelasan masalah ini sebagaimana 
masalah lainnya, bahkan hukumnya secara umum adalah hukum-hukum dien yang paling 
nampak. Maka kewajiban kita adalah ittiba’ dan meninggalkan ibtida’ sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Mas’ud radliyallahu ‘anhu\ 

"Mengikutilah dan jangan mengada-ada, karena sesungguhnya kalian telah dicukupkan" 

juga apa yang diperselisihkan oleh para ulama tentang statusnya bahwa itu 
kekufuran, maka sebagai kehati-hatian bagi dien ini adalah bersikat tawaqquf dan tidak 
memberanikan diri selama dalam masalah ini tidak ada nash yang jelas dari Al Ma’shum 
shallallahu 'aiaihi wa sallam. 


Sungguh syaithan telah menggelincirkan mayoritas manusia dalam masalah ini, di 
mana syaithan membuat taqshir satu kelompok sehingga mereka menghukumi keislaman 
orang yang mana nash-nash Al Kitab dan As Sunnah serta ijma telah menunjukan 
kekafirannya. 

Dan dia telah membuat kelompok lain melampui batas, di mana mereka mengkafirkan 
orang yang padahal Al Kitab, As Sunnah dan ijma telah menghukumi bahwa dia itu muslim. 

Anehnya sesungguhnya seseorang dari mereka bila ditanya tentang masalah dalam 
hal thaharah atau jual beli atau yang lainya, dia tidak berfatwa dengan sekedar 
pemahamannya dan anggapan baik akalnya, akan tetapi dia mencari perkataan ulama dan 
memfatwakan dengan apa yang mereka katakan, maka bagaimana ia berpatokan dalam hal 
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besar ini yang merupakan urusan dien terbesar dan paling berbahaya terhadap sekedar 
pemahamannya dan anggapan baiknya. 

Oh... Musibah Islam dari dua kelompok ini, dan ujiannya dari dua bencana ini. 

Kami meminta kepada Engkau Ya Allah agar menunjukkan kami ke jalan yang lurus 
yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri mereka nikmat kepada mereka, bukan [jalan] 
orang-orang yang dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang yang sesat. Wa shalallaahu 
‘ala Muhammad). Ad Durar As Saniyyah 8/217 Kitab Hukum Murtad. 224 


***** 


(32) Tidak Membedakan Dalam Asbaabut Takfier Antara Celaan 
terhadap Dien Dengan Celaan terhadap Orangnya 


Di antara kekeliruan dalam takfier adalah tidak membedakan dalam asbaabut takfier 
antara celaan terhadap dien dengan celaan terhadap orangnya atau antara ’adaawah 
dieniyyah (permusuhan atas dasar agama) dengan 'adaawal syakhshiyyah (permusuhan 
pribadi), atau antara memperolok-olok orang muslim karena tadayyun- nya (ketaatan akan 
diennya) dengan memperolok-olok dia karena hal lain. 

Itu terjadi dikarenakan banyak dari orang-orang yang ngawur (a/ mutahawwirin) 
yang tidak menimbang dengan timbangan yang lurus dan yang dikuasai oleh kepentingan 
nafsu yang selalu mengajak pada keburukan; mereka mencampurbaurkan dalam asbabut 
takfier, terutama terhadap orang-orang yang menyelisihi mereka dan khushum mereka, 
antara ’adaawah diniyyah dengan ’adaawah syakhshiyah, dan antara celaan terhadap dien 
dengan celaan terhadap sosok mereka, atau antara memperolok-olokan sebagian ajaran- 
ajaran Islam dan ciri-ciri khususnya dengan memperolok-olokan sosok mereka atau 
prilakunya, tingkahnya dan kekeliruan-kekeliruannya. Ini semuanya menafikan timbangan 
keadilan yang dengannya tegak langit dan bumi, dan terkandung di dalamnya pengedapanan 
hawa nafsu dan kepentingan pribadi terhadap ahkamusysyar’iy. 

Celaan terhadap dien atau memperolok-olok ajaran-ajarannya dan menyisingkan 
lengan permusuhan terhadapnya dan terhadap ajaran-ajarannya adalah kekafiran yang nyata 
lagi jelas, dan dalil-dalil atas hal itu adalah lebih masyhur daripada kita menuturkannya di 


Penerjemah berkata: Orang yang tidak pernah beribadah kepada semua thaghut, baik itu kuburan, pohon, batu, UUD 45, 
Undang-undang, para pembuat undang-undang tersebut, penguasa kafir, Pancasila, dukun, hakim, jaksa dan thaghut-thaghut 
lainnya, dia tidak tawalliy terhadapnya dan dia hanya beribadah kepada Allah subhanahu wa ta'ala, maka dia itu muslim yang 
muwahhid meskipun tidak mengkafirkan thaghut-thaghut itu, baik karena kejahilannya atau karena adanya svubhat-svubhat 
yang menghalanginnya dari takfier thaghut-thaghut itu. 

Berbeda dengan orang yang tidak jahil akan dalil yang mengkafirkan thaghut itu dan tidak jahil akan realita yang dilakukan 
thaghut tersebut serta tidak ada syubhat-syubhat yang menghalanginya dari takfier thaghut itu, terus dia tidak mau 
mengkafirkannya dan justru menganggapnya sebagai muslim, maka dia itu kafir, dan kekafirannya adalah dari sisi dia 
mendustakan ayat Al Qur'an tentang takfier thaghut tersebut. Oleh sebab itu sebagian imam dakwah najdiyyah berkata: 
"Sesungguhnya orang yang tidak mengkafirkan kaum musyrikin, maka dia itu tidak membenarkan Al Our'an, karena Al Our'an 
telah mengkafirkan kaum musyrikin dan memerintahkan untuk takfier mereka," Ad Durar juz 9. 

Sebaliknya (contoh:) Orang yang mengkafirkan thaghut negeri ini, akan tetapi dia mengikuti sistem demokrasi atau tawalliy 
kepada Pancasila, maka dia itu kafir lagi tidak menjauhi thaghut. Begitu pula orang yang melakukan hal yang sama serta tidak 
mengkafirkannya. Ingat, makna tawalliy dalam terjemahan sebelumnya. 


www.millahibrahim.wordpress.com I 454 



33 Sikap Ghuluw Di Dalam Takfier 


sini, serta tidak boleh sama sekali membaurkannya dengan celaan terhadap sosok para du’at 
saat terjadi perselisihan, atau membaurkannya dengan tampang dan penampilan serta 
tingkah laku mereka, atau dengan permusuhan-permusuhan pribadi yang terkadang ada 
antara mereka dengan sebagian orang. 

Dan sebagai contoh yang menjelaskan pentingnya membedakan dan bahaya 
membaurkan dalam hal itu: 

* Memperolok-olokan jenggot: 

Bila orang yang memperolok-olok itu memaksudkan perolok-olokan terhadapnya dan 
terhadap jenggot secara umum sebagai suatu sunnah dari sunnah-sunnah Al Mushthafa 
shallallahu 'alaihi wa sallam, maka ini adalah kekafiran. Bila orang yang memperolok-olok itu 
tergolong orang yang jahil akan status kesunnahannya, dan muncul hal itu darinya, maka ia 
diberitahu dan ditegakkan hujjah atasnya akan hal itu, kemudian ia bersikukuh atas perolok- 
olokannya maka ia kafir. 

Berbeda halnya bila ternyata perolok-olokannya adalah terhadap suatu yang ma'lum 
secara pasti bahwa itu termasuk dien seperti Al Qur'an, shalat dan ciri-ciri khusus Islam 
lainnya, dan ia itu bukan orang baru masuk Islam, maka ia dikafirkan tanpa butuh terhadap 
ta’rif akan hal-hal yang jelas lagi ma'lum ini bagi setiap orang muslim. Dengan dalil bahwa 
Allah ta’ala langsung memvonis kafir orang-orang yang memperolok-olok Al Qur’an tanpa 
butuh akan hal itu dan tidak menerima ‘udzur/alasan mereka. Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
berfirman: 



• ) a jfAs c- j j h j AJJ L)! J fZ- b. LcJ! ) J-S-J J»g"l Lb OVj 

I [A= b 4_aj lL> C-J JL*j 4_aj LL> Q I I Jju -Ai ijj Ju~*j 


“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah 
mereka akan manjawab, "Sesungguhnya Kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main 
saja." Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok- 
o!ok?"tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman." (At Taubah: 65- 

66) 225 


225 Ada syubhat: Bila dikatakan: Ucapan orang-orang yang memperolok-olokan Al Qur'an yang mana Allah Ta'ala 
kafirkan mereka dalam surat Bara'ah adalah (Kami tidak melihat yang seperti qurraa kami, mereka itu paling banyak 
makannya, paling dusta lisannya dan paling penakut saat bertemu musuh ...) begitu telah datang dalam sebab nuzul, 
namun demikian Allah menganggapnya sebagai bentuk perolok-olokkan terhadap Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya 
dan mereka telah kafir dengan sebabnya. Dia subhanahu wa ta'ala berfirman: 


a)j CjS b t- 4&I . • ; l Ijc JfZi I J5 fr-f* 4 (*-$ S -T~‘ J J*‘ 1 » 11 j-b£" 

Ijj Jjlso V f' ^ • j $ (.yjfJZs JoSso I f j aJJUI j 1; LoJ I 


"Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka sesuatu surat yang menerangkan apa yang 
tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada mereka: "Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah dan 
rasul-Nya)." Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti itu. Dan jika kamu tanyakan kepada mereka 
(tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, "Sesungguhnya Kami hanyalah bersenda 
gurau dan bermain-main saja." Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok- 
olok?" tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman...." (At Taubah: 64-66). 

Maka kami katakan: (Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapat menolak 
ketetapannya) dan Dia adalah hakim yang seadil-adilnya, sedangkan hukum-hukum Allah ta'ala adalah sesuai dengan 
hakikat sebenarnya. Dia mengetahui rahasia dan apa yang disembunyikan serta mengetahui apa yang ada di dada. Dan 
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Adapun bila didapatkan qarinah yang menunjukkan bahwa si pengolok-olok jenggot 
orang muslim mu'ayyan itu atau orang yang mencela jenggot itu melakukannya unuk selain 
maksud yang pertama, akan tetapi dikarenakan jenggotnya itu kusut atau acak-acakan 
umpamanya, maka ini bukan kekafiran, meskipun hal itu haram, berdasarkan firman-Nya 
Ta'ala: 




I j5o (j I f* [ J -- 4 ^ f ^ 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokan kaum yang lain, 
karena boleh jadi mereka [yang diolok-olokan) lebih baik dari mereka [yang mengolok-olok]..." 

(Al Hujurat: 11) 

Dan berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: 


- ■ ■■ ^ J-l—Ima. ‘j 


"Cukuplah bagi seseorang berupa keburukan adalah dia menghina saudaranya yang muslim," 

(HR. Muslim) 

Seandainya ia mengkritik karena kusut penampilannnya dan semerawut rambut 
kepalanya serta jenggotnya, dan tidak memperhatikan akan pemuliaan itu, menyisirnya dan 
merapikannya, tentulah hal itu tidak apa-apa. Justru ini adalah perintah akan hal yang ma’ruf, 
sebagaimana dalam Mursal 'Atha Ibnu Yasar yang dikeluarkan oleh Malik dalam Al Muwatha 
dengan sanad yang shahih: 


jiil 4_ilJ jL-ula ^ A^aj \ auI 

Aiil ^b auI (JIa3 ^ 4 ^l (jl *oAlJ ^Luij 


selagi Dia subhanahu telah menetapkan bahwa mereka itu telah memperolok-olokan Allah dan ayat-ayat-Nya, maka 
itu haq lagi tidak ada sedikitpun kerugian pada kami. Akan tetapi mana dalam dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, 
bahwa Dia Subhanahu telah menjadikan perolok-olokan terhadap penampilan o/ qurraa dan tabiat-tabiat mereka 
sebagai bentuk perolok-olokan terhadap Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Rasul-Nya?? 

Ucapan-ucapan mereka yang diukir dalam atsar adalah tergolong lafadh-lafadh yang muhtamal dalam takfier yang 
wajib di dalamnya sebagaimana yang telah lalu, mencari kejelasan maksud si pelaku sebelum takfier; apakah dia 
memaksudkan dengannya perolok-olokan terhadap mereka karena dien mereka dan karena Al Qur'an yang mereka 
bawa, ataukah ia memang memaksudkan celaan terhadap suatu dari sifat-sifat yang ada pada sebagian mereka, atau 
ia memaksudkan celaan terhadap mereka karena permusuhan pribadi. Mencari kejelasan ini dituntut dalam lafadh- 
lafadh yang muhtamal dalam hukum kita yang tidak menyinggung kecuali yang dhohir. Adapun dalam ahkamullah yang 
mengetahui rahasia dan apa yang disembunyikan, sungguh Allah subhanahu wa ta'ala telah mengabarkan dan 
memutuskan bahwa memaksudkan dengan hal itu perolok-olokan terhadap Allah, ayat-ayat-Nya dan rasul-rasul-Nya, 
sedangkan Dia adalah Dzat Yang Paling Benar Ucapan-Nya. 

Bila ada yang mengatakan: Kenapa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak membunuh mereka selama mereka itu 
telah kafir dan murtad, sebagaimana dalam hadits: "Siapa yang mengganti diennya maka bunuhlah dia." Maka kami 
katakan jawaban dalan hal ini adalah nampak dalam kelanjutan ayat yaitu firman-Nya Ta'ala: "Jika Kami memaafkan 
segolongan kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) disebabkan mereka 
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa." 

Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa seluruh orang kafir dengan hal itu telah menampakkan taubat dan 
penyesalan atas apa yang muncul dari mereka, dan bahwa mereka dalam taubat ini ada dua kelompok, yang pertama 
jujur yang taubatnya taubat yang sebenarnya, dan mereka itu adalah orang-orang yang Allah maafkan, dan kelompok 
lain menampakkan taubatnya secara nifaq tidak jujur dengannya di dalam bathin, dan mereka itulah yang diancam 
Allah dengan adzab dikarenakan mereka itu adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa. 

Adapun dalam hukum dunia, maka taubat yang dhahirah lagi hukmiyyah adalah melindungi darah mereka dari qatl. 
Silahkan dalam hal ini lihat perkataan Ibnu Hazm dalam Al Muhalla 11/207. 
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Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam masuk ke dalam masjid, terus masuk pula 
seorang laki-laki yang kusut rambut dan jenggotnya, maka Rasulullah memberi isyarat kepada 
dia dengan tangannya agar keluar, sepertinya memaksudkan agar dia membereskan rambut 
dan jenggotnya, maka orang itupun melaksankannya, terus kembali, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, ini lebih baik daripada seseorang di antara kalian 
datang dengan keadaan rambut kusut seolah ia syaithan. 226 

Mesti ada rincian seperti ini, karena tidak membedakan antara hal itu dan justru 
membaurkan sebagiannya dengan sebagian yang lain membuahkan serabutan dan takfier 
dengan sesuatu yang bukan kekafiran. 

Termasuk jenis ini juga celaan terhadap sosok para du’at dan kaum mukminin dan 
menghina mereka atau lancang terhadap mereka bukan karena dien dan tauhid mereka 
namun karena permusuhan duniawi, atau karena hasud, dengki dan aniaya dan penyakit- 
penyakit hati lainnya, atau dengan sebab keburukan akhlak dan kesemerawutan perilaku- 
perilaku para du’at itu, atau mencela mereka dengan klaim pembelaan terhadap dien, seperti 
menuduh mereka dengan tuduhan ghuluww, dangkal, kurang bashirah terhadap realita, 
lemah pemahaman dalam memahami nash-nash dan hal lainnya yang biasa dilontarkan 
lawan terhadap pihak lainnya di zaman kita ini. Maka tidak halal membaurkan seperti ini 
dengan dorongan syahwat emosional dan mengaduknya dengan celaan terhadap dien dan 
syari’at, terutama bila hal itu muncul dari kaum muslimin yang dikenal aktif berdakwah dan 
shalih. Sering sekali sejawat dari kalangan para ulama satu sama lain saling aniaya dengan 
ucapan, celaan dan hujatan sehingga masalahnya menghantarkan banyak di antara mereka 
kepada sikap saling berseteru, saling meng-hajr dan saling membelakangi bahkan saling 
berperang. Semua itu tergolong bisikan syaitan dan tergolong maksiat yang tidak halal 
membaurkannya dengan celaan terhadap dien syari’at dan melakukan takfier dengan sebab 
hal itu. 


Sungguh Allah ta’ala telah membedakan dalam kitabnya antara celaan terhadap dien 
dan menyakiti Allah dan Rasul-Nya dengan menyakiti kaum mu’min secara umum. Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala berkata tentang macam pertama: 


s l' si* ~' jr * * 3 * i * 0 l s' 1 s i s f * l si* 3 * 

^ gl») J*-gJ ^ I J-*-! Cr? f » 0i3 



“Jika mereka merusak sumpah (janjijnya sesudah mereka berjanji, dan mereka mencerca 
agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya 
mereka itu adalah orang-orang [yang tidak dapat dipegang) janjinya, agar supaya mereka 
berhenti." (At Taubah: 12) 

Syaikhul Islam berkata: 

Jc. lalat j C>° LjLuj ^j£C1Lj <1 b**a-U «aaj Lajlj) 

.(14) - «all Jk\ (c^p-^hll ojjC. lalat j V La 4jjibtJI Cj-° Cj^ 1 ^ ^jC-Uali 


226 Abu Dawud, An Nasa'i, Ahmad 93/357) dan yang lain meriwayatkan hal serupa secara ikhtishar dari Jabir Ibnu 
Abdillah tanpa menyebutkan jenggot atau tasyabbul dengan syaithan. 
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(Dia menyebutkan celaan terhadap dien dan menyendirikannya dengan penyebutan itu 
sebagai bentuk pengkhususannya dengan penyebutan dan penjelasan (baginya], karena ia 
adalah tergolong penyebab terkuat yang mengharuskan (mereka] diperangi, oleh sebab itu 
sanksi yang diterapkan terhadap orang-orang yang mencela dien ini dilipatgandakan, tidak 
terhadap yang lainnya dari kalangan yang menggugurkan (keislamannya]. Ash Sharim hal: 14 

Dan beliau berkata hal: 17: 

.jfei ( lio (j‘ dv.n°l j 


(Maka tsabitlah bahwa setiap orang yang mencerca dien ini adalah pemimpin dalam 
kekafiran]. Selesai. 

Dan Allah Subhanahu Wa Ta'ala berkata juga: 


(Jjj) L)! Jl i- Jl&Ij sUj jJI (3 Aill t!Aid OiAl' Oi 


"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah akan melaknatinya di 
dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang menghinakan." (AlAhzab: 57) 

Syaikhul Islam telah membahas ayat ini dan menyebutkan sisi-sisi dilalah di 
dalamnya terhadap kekafiran orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya dalam Ash Sharim 
Al Maslul (40) dst., serta beliau panjang lebar di dalamnya, maka silahkan rujuk karena ini 
sangat penting, dan di dalamnya ada faidah-faidah yang banyak. 

Adapun tentang macam ke dua yaitu menyakiti kaum mukminin secara umum maka 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman tentangnya: 


f 9 /7 f s r, 9 9 * S S 1 ''o 9 . S S 9 ✓ 

{QaJ) \j U 1 * g j I jL*Sj>- I JJj_ 3 lj > .wi I Lo 


J 'VJU t 


,pl 



"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan 
yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang 
nyata. " (Al Ahzab: 58) 

Perhatikanlah bagaimana Allah Subhanahu Wa Ta’ala membedakan antara orang yang 
menyakiti Dia subhanahu dan Rasul-Nya dengan orang yang menyakiti kaum mukminin 
dalam dua ayat yang berurutan. Dia menjadikan laknat di dunia dan di akhirat terhadap 
kelompok yang pertama dan menyediakan bagi mereka siksaan yang menghinakan. Semua 
itu tergolong dilalat atas kekafiran mereka sebagaimana yang disebutkan Syaikhul Islam 
dalam tempat yang diisyaratkan tadi, berbeda dengan kelompok yang lain, Dia tidak 
mengkafirkan mereka dan tidak melaknat mereka, namun Dia menakut-nakuti mereka dan 
menetapkan dosa mereka. 

Oleh sebab itu orang yang mencela Allah atau Rasul-Nya adalah kafir murtad dan 
sanksinya adalah dibunuh, berbeda dengan orang yang mengina kaum mukminin karena 
(muthlaq kebohongan dan dosa saja tidaklah mengharuskan hukum bunuh]. 227 

Dan begitu juga keadilan sahabat radliyallahu ’anhum dan fiqh mereka, di antara 
keadilan mereka bahwa mereka tidak pernah menjadikan dien ini sebagai perisai bagi usaha 
dari manusia dan mereka tidak pernah menyelamatkan celaan yang diarahkan kepada sosok 


227 


Dan lihat Ash Sharimul Maslul hal: 578. 
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mereka dan mengalihkannya terhadap dien supaya mereka bisa memperkuat dalam hukum 
dan sanksi. 

Dan diantara fiqh mereka bahwa mereka tidak pernah menyamakan antara orang 
yang mencela sosok mereka dan yang mencerca mereka dengan orang yang mencela dien 
atau mencerca Rasul. Ini adalah suatu hal bagi mereka dan itu adalah hal lain. 

Di antara hal itu adalah apa yang diriwayatkan An Nasa’i dan Ahmad dari Abu 
Barzah Al Aslamiy, berkata: Seorang laki-laki bersikap kasar terhadap Abu Bakar Ash 
Shiddiq dan dalam satu riwayat: 

4^1 (J L<a dul£ La t : (JUb ? ^ ‘j. ■ '■-> ' y i l y j Aijla. L * dilas . yL: L! y.t y_^.j ^jl) 

( * t ,.j 4 Ac. 


(Bahwa seorang laki-laki mencerca Abu Bakar, maka saya berkata: Wahai khalifah Rasulullah, 
bolehkah saya penggal lehernya? Maka beliau berkata: Kasihan kamu, hal itu tidak bagi 
seorangpun setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam) 22S 

Dan juga sungguh para ulama telah membedakan antara mencela sahabat dan 
menghujat mereka dengan hujatan yang bersifat dien yang menolak apa yang mutawatir 
berupa penilaian adil dan kesucian mereka dalam Al Kitab dan As Sunnah, dengan orang yang 
mencela mereka dengan selain itu. 

Al Qadli ‘Iyadh telah menukil dari Malik radliyallahu 'anhu bahwa: 


JIS jU (jj jjaC. jl j! ^jLoJC. jl ^aC. jl U 4_llc. -a j_ja) 

• (308/2) Ikal' .jfcl (I^jAjuj Vl£j (JfLj ^aljll AajLaa ( _ja aLa ^Ic. (pl£ 


(Orang yang mencela seorang dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yaitu Abu Bakar 
atau ‘Umar atau ‘Utsman atau Mu’awiyyah atau ‘Amr Ibnul 'Ash, bila orang itu mengatakan: 
Mereka itu di atas kesesatan dan kekafiran, maka ia dibunuh dan bila mencela mereka 
dengan selain ini berupa ucapan saling mencela di antara mereka, maka dia diberi pelajaran 
yang dasyat]. (Asy syifa 2/308] 

Syaikhul Islam dalam Ash Sharimul Maslul menukil dari sebagian Al Hanabilah 
hal.570 berkata: 


._&l (^>a£j ^2 — ^ N. t A Ll tfl . 5 1 t 1 Un A \ 1 u \ . *1*V 1 L 'l .M 


(Dan ia adalah yang didukung oleh Al Qadli Abu Ya'laa bahwa ia mencercanya dengan cercaan 
yang mencoreng dien dan keadilan mereka, maka ia kafir dengan hal itu. Dan bila mencerca 
dengan cercaan yang tidak mencoreng seperti mencela ayah seseorang di antara mereka atau 
mencela dengan celaan yang dengannya ia memaksudkan supaya dia dongkol dan hal yang 
serupa itu, maka dia tidak kafir]. Selesai. 

Kemudian beliau menuturkan hal.571 dari Al Imam Ahmad dalam riwayat Al 
Marwaziy: "Siapa yang mencela Abu Bakar, ‘Umar dan 'Aisyah, maka saya tidak memandang 
dia berada di atas Islam’’ dan beliau menuturkan tawaqqufnya dalam riwayat 'Abdullah dan 


Dan lihat dalam hal ini Ash Sharim Al Maslul hal: 93 dst. 
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Abu Thalib tentang hukum membunuh dia dan dalam kesempurnaan had dan pengharusan 
ta’zir saja; yang mana tergolong menuntut bahwa ia tidak menghukumi kafir. 

Kemudian menukil dari Al Qodli 'Iiyadh ucapannya: (Dan ada kemungkinan 
ucapannya "Maka saya tidak memandang dia berada di atas Islam” terhadap celaan yang 
mencoreng keadilan mereka seperti ucapannya: Mereka zhalim dan mereka fasiq setelah nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan mengambil kendali urusan tanpa haq. Dan ada kemungkinan 
ucapannya dalan hal pengguguran hukum bunuh adalah terhadap celaan yang tidak 
mencoreng dien mereka, seperti ucapannya: Di tengah mereka terdapat kekurangan ilmu dan 
kurang pengetahuan akan politik dan keberanian, dan di tengah mereka ada kekikiran dan 
kecintaan akan dunia serta hal lainnya.] Ash Sharim Al Maslul. 

Telah lalu penuturan pemilahan Syaikhul Islam di dalamnya (586-587) antara orang 
yang mencela mereka dengan celaan yang tidak mencoreng keadilan dan dien mereka, 
seperti mencap sebagian mereka dengan sifat bakhil atau penakut atau kurang ilmu atau 
tidak zuhud dan yang serupa itu, dan bahwa ia berhak di-ta’zir dan tidak dikafirkan dengan 
sekedar itu dengan orang yang melampaui itu sampai mngklaim bahwa ini tidak ragu dalam 
kekafirannya. (Silahkan lihat dalam kekeliruan melontarkan kaidah: "Siapa yang tidak 
mengkafirkan orang kafir" tanpa rincian). 

Dan dalam kitab Ash Shawaiq Al Muharriqah fir Raddi 'Ala Ahlil Bida’ Waz Zindiqah 
tulisan Ahmad Ibnu Hajar Al Haitamiy (974 H) dalam rangka penyebutan khilaf dalam hal 
pengkafiran orang yang mencaci sahabat (berbeda dengan mencaci seluruh mereka, maka 
tidak diragukan bahwa itu kekafiran dan berarti juga mencaci dalah seorang di antara 
mereka dari arah keberadaan ia sebagai sahabat itu adalah pelecehan terhadap Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan atas ini seyogyanya perkataan Ath Thahawi ditafsirkan 
"membenci mereka adalah kekafiran”. Membenci sahabat seluruhnya dan membenci 
sebagian mereka dari keberadaan mereka sebagai sahabat, tidak ragu lagi bahwa itu 
kekafiran dan ataupun mencela atau membenci sebagian mereka sebab hal lain maka itu 
bukan kekafiran). Hal 256. 


Dan seperti itu apa yang di-istinbath oleh Al Imam Malik 229 dan yang lainnya berupa 
takfier yang di dalam hatinya ada kedongkolan (kebencian) dan ketidaksukaan terhadap 
sahabat dengan berdalil dengan firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala: 


9 t 9 4 & iS\ ““ 


T T s s ^ . 

* s -> ' s sv Z s'. -'t * t's C 4 * s s 9 't 't * » 9 9 * S * , 

jliSOT ^ JslJlL! J.P IS'yZWs JaJi-LllS J0jj\±h 


"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan Dia adalah keras 
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku’ 
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan 
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu 


229 


Lihat Al Hilyah karya Abu Nu'aim 6/327 dan tafsir Al Qurthubiy 
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menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang- 
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). (Al Fath: 29) 

Syaikhul Islam berkata: (Dan bila orang-orang kafir jengkel terhadap para sahabat, 
maka siapa yang jengkel terhadap mereka maka ia telah menyertai orang-orang kafir dalam 
hal yang dengannya Allah hinakan mereka, menistakan mereka dan mencampakkan mereka 
di atas kekafirannya, sedangkan tidak menyertai orang-orang kafir dalam kejengkelan 
mereka yang dengannya mereka dicampakkan sebagai balasan kekafirannya kecuali orang 
kafir. Hal ini dijelaskan dengan keberadaan bahwa firman-Nya ta'ala: "karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir" adalah penggantungan hukum terhadap sifat musytaq 
lagi munasib, karena kekafiran adalah pantas dianggap jengkel pelakunya, bila ia adalah hal 
yang menuntut agar Allah membuat jengkel pelakunya terhadap sahabat Muhammad. Oleh 
sebab itu siapa yang Allah jengkelkan dengan sahabat Muhammad, maka sungguh telah ada 
pada dirinya hal yang menuntut itu yaitu kekafiran). Ash Sharim hal 579. 

Akan tetapi wajib membedakan antara muthlaq kejengkelan dan kebencian dengan 
kejengkelan, kebencian dan ketidaksukaan yang bersifat dien terhadap mereka yang mana 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata tentang semisalnya: 

-1 ^ auIj f 1 !: Y ) 


"Tidak membenci anshar orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir" (HR. Muslim) 
Dalam Ash Sahihain dari hadits Anas secara marfu': 

( f . ^'i ' I i f . I jLojY I j 

"Tanda iman adalah mencintai anshar dan tanda nifaq adalah membenci anshar" Dan dalam 
satu lafadh: 

( JjalLa V) i n Yj Y) fa-i Y ) 

"Tidak mencintai mereka, kecuali orang mu’min dan tidak membencinya kecuali orang 
munafiq". 

Hal seperti ini hanya tepat mengenai orang yang membenci mereka atau mencaci dan 
menghina mereka karena alasan dien mereka, jihad mereka dan pembelaannya terhadap Al 
Haq, sebagaimana Allah ta’ala tuturkan dalam sifat-sifat terpenting mereka dalam ayat itu 
sendiri (bersikap keras terhadap orang-orang kafir, berkasih sayang di antara mereka, engkau 
melihat mereka dalam keadaan ruku dan sujud...) hingga firman-Nya (agar dengan sebab 
mereka Dia menjengkelkan orang kafir), berbeda dengan orang yang kebenciannya terhadap 
sebagian mereka atau cercaannya terhadap sekelompok dari mereka bukan karena makna 
ini, dengan dalil apa yang terjadi di antara mereka sendiri di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam berupa celaan sebagian mereka terhadap sebagian yang lain atau kejengkelan 
sebagian terhadap sebagian yang lain atau apa yang terjadi berupa perdebatan, emosional 
dan hampir mati berperang yang diingkari beliau dan beliau tenangkan atau beliau anjurkan 
mereka agar kembali tenang, namun beliau tidak kafirkan mereka dengan sebabnya, 230 dan 
begitu juga apa yang terjadi di antara mereka setelah wafat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
berupa berperang, pertempuran, celaan dan permusuhan, suatu yang tidak dihukumi kafir 
atau nifaq atas sebagian mereka dengan sebabnya, karena keadaan mereka dalam hal ini 


230 Sebagaimana dalam kisah hadits Al Ifki yang ada dalam Ash Shahihain dari Aisyah radliyallahu 'anha. 
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adalah keadaan orang-orang yang ijtihad, sungguh mereka di dalamnya antara mujtahid yang 
keliru yang mendapat satu pahala karena keinginannya akan kebaikan dan mujtahid dengan 
ijtihad yang tepat, yang mendapat dua pahala. 

Begitu juga pendapat tentang Ansharuddien di setiap zaman sebagaimana yang telah 
lalu tidak seyogyanya mengkafirkan setiap orang yang memusuhi sebagian mereka atau 
membencinya atau mencelanya karena sebab dunia atau sebab-sebab lainnya yang telah 
diisyaratkan sebagiannya. Namun yang dikafirkan ini adalah orang yang mencela mereka 
atau memusuhi mereka karena sebab nusrahnya terhadap dien dan tauhid atau karena sebab 
penghiasan mereka akan dirinya dengan sifat-sifat yang Alah cintai dan disebutkan bahwa 
kejengkelan orang-orang kafir terhadap para sahabat adalah karena hal itu. Sesungguhnya 
Ansharuddien pada setiap zaman memiliki bagian dari apa yang di miliki Anshar Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Syaikhul Islam berkata dalam Ash Sharim hal 581-582 setelah menuturkan hadits- 
hadits yang lalu tentang orang yang membenci anshar: 


Ijial (jjill La" Jli IaS ■ aja-vU ^ AiLai Iaj AJjajjjj aUI ^ jLdjSh 4(;lui (jj»& j 

~aI ( "ill jL^aj) 


"Siapa yang menyertai anshar dalam nasrullah dan Rasul-Nya dengan segenap kemampuan 
mereka, maka ia adalah syarik mereka secara hakikat sebenarnya, sebagaimana firman Allah 
ta'ala: "Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian sebagai Ansharullah". Selesai. 

Ya Allah jadikanlah kami termasuk Anshar dien Mu... Yaa Hayyu... Yaa Qayyum... 

Jadi wajib memberikan rincian yang tadi berkenan dengan orang yang membenci atau 
memusuhi seorang dari ansharuddien wattauhid di zaman kapanpun dan jangan menjadikan 
semuanya sebagai kekafiran tanpa rincian. 

Dan sejenis itu pula membedakan antara mencerca kehormatan mukminat 
muwahhidat dan menuduh (zina) mereka karena keislaman dan hijab mereka dalam rangka 
tanfir dari sikap taat akan dien, hijab, khimar dan penutup wajah atau sebagai celaan 
terhadap tauhid dan dakwah mereka, atau untuk tujuan mencoreng jihad dan tauhid suami 
mereka dengan menuduh (zina) kaum muhshanat secara umumnya untuk selain tujuan ini. 

Allah ta'ala telah membedakan dalam hukum antara kedua macam ini dengan dua 
ayat dalam Kitab-Nya. 

Dia Subhanahu Wa Ta’ala berfirman tentang macam pertama: 


iffo) <L>\ j-p jL-ij sL o-jJ! (_j Ij^*J I cuLLy-ajSt-jT ^ j o! 


"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah lagi beriman 
(berbuat zina), mereka terkena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka 'adzab yang 
besar." (An Nur: 23) 

Allah Ta’ala menyebutkan bahwa mereka itu di sini terlaknat di dunia dan akhirat dan 
itu tergolong indikasi-idikasi yang mengkafirkan sebagaimana yang dituturkan Syaikhul 
Islam saat membahas firman-Nya ta’ala: 


(jjj) L>l jlp jL-A JlpIj sij Lp jJ! J aJj! aJjI yT j oi 
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"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah akan melaknatinya di 
dunia dan di akhirat... " (Al Ahzab: 57) 

Dan beliau menjelaskan bahwa shighat (bentuk) seperti ini dalam hal laknat adalah 
menghuruskan qatl atau takfier. Lihat Ash Sharim 41-43. 

Karena laknat adalah menjauhkan dari rahmat, sedangkan orang yang telah Allah usir 
dari rahmat-Nya di dunia dan akhirat, tidak lain adalah orang kafir. Beliau berkata: Ini 
dikuatkan oleh sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 


"Melaknat orang mu'min adalah seperti membunuhnya". Muttafaq 'alaih. 

Bila saja Allah telah melaknat ini di dunia dan akhirat, maka ia seperti membunuhnya, 
maka diketahui bahwa membunuhnya adalah boleh. (Hal. 42). Ini berbeda dengan 
keberadaan laknat dengan shighat do’a; Syaikhul Islam berkata: (Dan umumnya orang- 
orang yang dilaknat yang tidak dibunuh atau tidak dikafirkan, mereka itu hanyalah dilaknat 
dengan shighat do'a, seperti sabda beliau shallallahu 'alaihi wa sallam : "Semoga Allah 
melaknat orang yang merubah batas tanah," dan "Semoga Allah melaknat pencuri", dan 
"Semoga Allah melaknat orang yang makan riba dan yang memberi makannya", dan yang 
serupa itu) Hal: 43. 

Telah ada dalam ungkapan para mufassirin seputar ayat ini bahwa ia turun tentang 
'Aisyah radliyallahu 'anha, karena menuduh beliau berzina ada celaan terhadap Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan oleh sebab itu ia adalah kekafiran. Namun demikian ia 
adalah umum sebagaimana yang ditarjih oleh Syaikhul Islam hal. 50 karena sisi dhahir 
khithab adalah umum, beliau berkata: (Maka wajib memberlakukannya sesuai 
keumumannya, karena tidak alasan untuk mengkhususkannya dan ia bukan khusus untuk 
sebab itu saja dengan kesepakatan ulama, karena hukum selain 'Aisyah dari kalangan para 
istri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah masuk dalam keumuman, sedangkan ia bukan 
masuk dalam sebabnya, karena ia adalah lafazh jamak sedangkan sebabnya adalah salah 
satunya, dan karena membatasi keumuman Al Qur’an terhadap sebab-sebab nuzulnya adalah 
bathil, karena mayoritas ayat-ayat Al Qur’an turun dengan sebab-sebab yang menuntut itu, 
dan diketahui bahwa sesuatu darinya tidak dibatasi terhadap sebabnya). 

Kemudian beliau berkata: (Abu Hamzah Ats Tsumaliy berkata: telah sampai keapda 
kami bahwa ia turun tentang musyrikin penduduk Makkah, karena adanya di antara mereka 
dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam perjanjian. 231 Bila ada seseorang wanita 
keluar menuju Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dengan maksud hijrah ke Madinah, 
maka musyrikin Makkah menuduhnya berzina dan mereka berkata: "Ia keluar (ke sana) 
untuk melacur". Maka atas dasar ini berarti ia berkenaan dengan orang yang menuduh kaum 
mukminat berzina, dengan tuduhan yang dengannya ia menghalangi mereka dari keimanan 
dan ia memaksudkan dengannya celaan terhadap kaum mukminin untuk menjauhkan orang 
dari Islam, sebagaimana yang telah dilakukan oleh Ka’ab Ibnul Asyraf. Dan atas dasar ini, 


Syaikhul Islam menjelaskan bahwa ucapan Abu Hamzah ini tidak dimaksudkan dengannya bahwa ia turun pada 
masa perjanjian; namun bermakna Wallahu A'tam bahwa beliau memaksudkan dengannya seperti kaum musyrikin 
mu'ahidin dan apa yang mereka ucapkan tentang para mukminat, karena ayat hanya turun malam-malam al ifki 
(tuduhan dusta) pada perang Banil Mushthaliq sebelum Khandaq, sedangkan perjanjian itu terjadi dua tahun setelah 
itu. Lihat Ash Sharim hal 51. 
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siapa yang melakukan hal itu maka ia kafir dan ia setara dengan orang yang memaki Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam). Hal: 50 

Inilah... sungguh Syaikhul Islam telah memberikan faedah yang sangat unik pada 
jawaban beliau tentang seputar apa yang telah lalu. Intinya bahwa di antara orang-orang 
yang menuduh 'Aisyah berzina itu ada orang mukmin dan ada munafiq, sedangkan sebab 
nuzul itu harus masuk dalam keumuman, yaitu: Bagaimana ayat itu tentang orang-orang kafir 
dan pelaknatan di dalamnya memberikan indikasi terhadap takfier, sedangkan di antara 
orang-orang yang ayat ini turun berkenaan dengan mereka dan mereka dilaknat di dalamnya 
ada orang-orang mu’min ? 

Maka beliau menjawab: (Jawaban atas dasar perkara ini adalah bahwa Dia Subhanahu 
Wa Ta’ala berfirman: "Mereka dilaknat di dunia dan di akhirat" dengan bentuk mabniy maful 
dan tidak disebutkan yang melaknatnya, dan Dia berfirman di sana 232 "Allah melaknat mereka 
di dunia dan di akhirat" dan bila/a7/ tidak disebutkan maka bolehlah mereka dilaknat oleh 
selain Allah dari kalangan malaikat dan manusia dan boleh juga mereka dilaknat oleh Allah 
dalam suatu waktu dan dilaknat oleh sebagian makhluk-Nya dalam waktu lain dan boleh juga 
Allah sendiri yang melaknat sebagian mereka dan itu adalah orang yang tuduhannya adalah 
celaan terhadap dien, dan makhluk-Nya menangani pelaknatan sebagian yang lainnya. Dan 
bila yang melaknat itu adalah makhluk maka pelaknatannya adalah bisa jadi bermakna do’a 
(celaka) atas mereka, dan bisa jadi bermakna bahwa mereka dijauhkan dari rahmat Allah, 
dan ini dikuatkan bahwa seorang laki-laki bila menuduh istrinya berzina dalam bentuk li’an 
dan si suami berkata pada ungkapan ke limanya: "Laknat Allah atas dirinya bila ia tergolong 
orang-orang yang dusta” maka ia mendo’akan atas dirinya bila ia dusta dalam tuduhan agar 
Allah melaknat dia....” Hal: 51 


Adapun pada macam ke dua: yaitu menuduh zina para wanita muhshanat secara 
umum bukan karena maksud ini, sungguh Allah telah berfirman tentangnya: 

s f J 5 ^ S o ^ s'* ' ^ ^ y '’s s ' -* _jl ^ — s S- o-* % s ' s 't , ^ Ji ^ s' ^ 
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"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka 
tidak mendatangkan empat orang saksi , maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan 
puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Dan 
mereka itulah orang-orang yang fasiq. Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". 
(An Nur: 4-5) 

Mereka itu orang-orang yang fasiq dengan fisq ashgar dan bukan orang-orang kafir, 
karena mereka menuduh zina wanita muhshanat karena syahwat atau syubhat tanpa ada 
bukti yang jelas benar lagi sempurna. Dan tidak ada dalam tujuan mereka atau dalam ucapan 
mereka celaan terhadap dien atau menyakiti keluarganya secara khusus, oleh sebab itu Allah 
Subhanahu menjadikan sanksi bagi mereka deraan dan tertolaknya kesaksian dan Dia 
menyebutkan bahwa mereka itu dilaknat di dunia dan di akhirat seperti golongan pertama. 
Di samping ini juga sesungguhnya Allah Subhanahu menyebutkan taubat di sini dan tidak 
menyebutkannya di sana sebagai bentuk taghlidh dan tafriq (pembeda) antara kedua macam 


232 Yaitu pada firman-Nya Ta'ala: (Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya) 
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itu. Dan dengan hal itu Syaikhul Islam telah berdalil dalam Ash Sharimul Maslul atas 
hukuman bunuh bagi orang yang menghina Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tanpa ada 
istitabah. Hal.338. 

Sebagaimana beliau menyebutkan perbedaan antara kedua macam itu juga di 
dalamnya setelah menuturkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam kisah Al Ifki: 
(Siapa yang mengudzur saya dalam membunuh seorang laki-laki yang telah sampai kepada 
saya skap menyakitinya pada keluarga saya] dan ucapan Sa’ad Ibnu Mu'adz terhadap beliau: 
(Saya mengudzurmu, bila ia bagian dari Aus maka saya penggal lehernya....] terus Syaikhul 
Islam berkata hal.180: (Dan tatkala Rasulullah tidak mengingkari Sa’ad atas ucapannya, 
maka itu menunjukkan bahwa orang yang menyakiti Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
mencorengnya adalah boleh dipenggal lehernya. 233 Sedangkan perbedaan antara Ibnu Ubay 
dengan yang lainnya dari kalangan yang mencoreng 'Aisyah adalah bahwa Ibnu Ubay 
memksudkan dengan tuduhan terhadapnya itu celaan terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam, hinaan terhadapnya dan mengakibatkan aib terhadapnya, serta ia berkata dengan 
perkataan yang merendahkannya dengan ucapan itu. Oleh sebab itu mereka berkata: "Kami 
akan membunuhnya". Berbeda halnya dengan Hissan, Misthah dan Hamnah, sesungguhnya 
mereka tidak memiliki tujuan itu dan mereka tidak berkomentar dengan komentar yang 
menunjukkan terhadap hal itu. Oleh sebab itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam hanya 
meminta udzur untuk membunuh Ibnu Ubay tidak yang lainnya; dan karenanya beliau 
mengajak bicara orang-orang sehingga hampir saja kedua suku saling membunuh]. 

As Subkiy berkata dalan hal itu juga: (Menyakiti itu ada dua macam: pertama: si 
pelakunya bermaksud menyakiti Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan tidak ragu bahwa ini 
menuntut untuk dibunuh, dan ini seperti menyakiti yang dilakukan Abdullah Ibnu Ubay 
dalam kisah Al Ifki. Dan yang lain: si pelaku tidak bermaksud menyakiti Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam seperti ucapan Misthah dan Himnah dalam Al ifki. Dan ini tidak menuntut 
hukum bunuh. 

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa menyakiti itu harus dimaksudkan adalah 
firman-Nya Ta’ala: "Sesungguhnya itu adalah menyakiti Nabi". (Al Ahzab: 53). Ayat ini 
berkenaan dengan orang-orang shalih dari kalangan sahabat, menyakiti itu tidak menuntut 
merupakan kekafiran, dan setiap maksiat maka melakukannya adalah menyakiti, namun 
demikian hal itu bukanlah kekafiran sehingga melakukan rincian dalam status menyakiti 
yang telah kami sebutkan adalah suatu keharusan]. Fatawa As Subkiy 2/591-592. 

Dan di antara jenis itu juga adalah perbedaan antara membunuh dan memerangi 
orang muslim karena sebab diennya, keislamannya, tauhidnya dan kekafirannya terhadap 
para thaghut, dengan membunuh dan memeranginya karena sebab perseteruan duniawi, 
yang pertama adalah kekafiran yang mengeluarkan dari millah, sedangkan yang ke dua 


233 Ada dalam Ash Shawaiq Al Muharriqah karya Ibnu Hajar Al Haitamiy: (Sebab Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
membunuh para penuduh 'Aisyah adalah dikarenakan tuduhan mereka itu terjadi sebelum turun Al Qur'an (yang 
membahas itu) sehingga tuduhan mereka itu tidak mengandung pendustaan terhadap Al Qur'an dan dikarenakan hal 
itu adalah hukum yang turun setelah turunnya ayat itu, sehingga hukumnya tidak bisa disambungkan terhadap yang 
sebelumnya) hal: 261. 

Syaikul Islam memiliki jawaban-jawaban lain seputar ini yang bisa anda dapatkan di kitab Ash Sharimul Maslul saat 
beliau membahas tentang sebab-sebab yang menjadikan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berpaling dari orang-orang 
munafiq dalam banyak kondisi dan beliau tidak membunuh mereka.... lihat sebagai contoh hal: 178, 179, 189, 220, 
223, 237, 259 dan yang lainnya. 
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adalah salah satu dosa besar, sehingga tidak halal mencampuradukkan antara kedua macam 
ini. 


Dalam hal ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: (Adapun bila ia 
membunuhnya atas alasan dienul Islam -seperti sikap orang Nashrani memerangi kaum 
muslimin atas alasan dien mereka- maka itu lebih buruk dari kafir mu'ahid, karena ini adalah 
kafir muharib setara dengan kuffar yang memerangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
para sahabatnya. Dan mereka itu dikekalkan di Jahannam sebagaimana dikekalkannya selain 
mereka dari kalangan kuffar. 

Adapun bila ia membunuhnya dengan bentuk pembunuhan yang diharamkan, baik 
karena permusuhan atau harta atau perseteruan dan hal lainnya, maka ini tergolong dosa 
besar, dan tidak boleh dikafirkan dengan sekedar itu menurut Ahlus Sunah Wal Jama’ah, 
namun hanya Khawarijlah yang mengkafirkan dengan sebab seperti ini. Dan tidak seorang 
pun dari ahluttauhid dikekalkan di neraka menurut Ahlus Sunah Wal Jama’ah, berbeda 
dengan Mu’tazilah yang berpendapat akan dikekalkannya orang-orang fasiq millah ini dan 
mereka berhujjah dengan firman-Nya Ta’ala: 


i - f P lj 1 -LP j aJ -LP I ^ 4-jip I *£2-P_9 l_p3 i ^ j oj \js>z3 
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"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah 
Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 
menyediakan ‘adzabyang besar baginya." (An Nisaa: 93) 

Dan jawaban mereka: bahwa ia dibawa terhadap orang yang sengaja membunuhnya 
atas dasar keimanannya, sedangkan mayoritas manusia tidak membawanya pada makna ini, 
namun mereka mengatakan: ini adalah ancaman muthlaq yang telah ditafsikan oleh firman- 
Nya Ta'ala: 


Lc-JiP LcJl jJLj <lUL j ]i £ lio i-U'3 'i ‘A 41/& 3 o' ^ ibl oi 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya". (An Nisa: 48). Majmu Alfatawa 
cat dar Ibnu Hazm 34/88. 


Rincian ini bermanfaat dalam mentakwil hadits Al Bukhari dari Abdullah Ibnu 
Mas’ud secara marfu’-. 


( i q i3 0—0 i —.J 


"Mencerca orang muslim adalah kefasikan dan memeranginya adalah kekafiran". Sungguh 
mereka telah mentakwil kekafiran di dalamnya seperti pentakwilan-pentakwilan yang 
mereka terapkan pada hadits: 


( <j elj osA Ij (JIb 01 ^ 


"Bila seorang mengatakan kepada saudaranya hai kafir, maka salah satunya telah kembali 
dengannya", di mana mereka sebutkan di dalamnya istihlal sebagai satu sebab untuk 
membawa kekafiran di dalamnya pada kufur akbar, maka hendaklah rincian ini digabungkan 
kepada hal itu, terus dikatakan: Siapa yang memerangi orang muslim karena dirinya dan 
tauhidnya, maka ia telah kafir dan keluar dari millah, dan siapa yang memeranginya karena 
aniaya atau karena perseteruan duniawi, maka ia telah melakukan suatu dosa besar yang 
dengannya ia tidak mengingkari nikmat ukhuwwah imaniyyah, dan dikhawatirkan 
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terhadapnya hal itu menghantarkan kepada kekafiran, hingga akhir apa yang dituturkan 
ulama di sini. 


Begitu juga sungguh perang yang digelar oleh para thaghut dan ansharnya terhadap 
muwahhidin yang berupaya untuk merealisasikan tauhid dengan bentuk mengeluarkan 
manusia dari perbudakan terhadap thaghut kepada peribadatan terhadap Allah saja, dan dari 
syirik hukum-hukum mereka dan kebusukan undang-undang mereka serta kegelapannya 
kepada aturan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa; tidak ragu bahwa ia tergolong macam 
yang mengkafirkan. 234 Dan setiap orang yang membantu mereka dan membela mereka di 
atasnya, terus dia menyiksa para muwahhidin atau memenjarakan mereka atau menunggu- 
nunggu bencana yang menimpa mereka, atau memata-matai mereka dan mencatat laporan- 
laporan tentang mereka untuk tujuan itu, maka ia masuk dalam macam ini. 


Dan tidak halal mencampurkan hal seperti ini dengan apa yang terjadi berupa 
persengketaan, aniaya dan perang yang sering terjadi di antara kaum muslimin, tentang yang 
akhir ini sungguh Allah ta’ala telah berfirman: 


f' • 
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"Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu 
damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah 
Allah, kalau Dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah 
kamu Berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Orang-orang 
beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan] antara 
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (Al 
Hujuraat: 9-10) 

Suatu kaum telah berbuat ghuluw, di mana mereka menyertakan macam ini dengan 
perang yang merupakan kekafiran, sehingga mereka mengkafirkan banyak golongan dari 
kaum muslimin. Dan kelompok lain bersikap tafrith, di mana mereka menjadikan genderang 
perang para thaghut dan permusuhan mereka terhadap para muwahhidin serta muharobah 
mereka terhadap dakwah dan jihadnya sebagai bagian dari perseteruan yang terjadi antara 
kaum muslimin, sedangkan Al Haq adalah apa yang telah kami uraikan kepada anda. 

Khulashah setelah uraian semua ini, adalah wajib membedakan dalam asbab takfier 
antara celaan terhadap dien atau terhadap pemeluknya karena keislaman mereka, Qur'an 
mereka, dien mereka dan ajaran-ajarannya, dengan celaan terhadap sosok orangnya karena 
dorongan dan faktor duniawi atau individu, yaitu tidak boleh dikafirkan dan darah tidak 
boleh dihalalkan, kecuali dengan suatu yang tergolong celaan terhadap dien yang menjadikan 
pelakunya sebagai pemimpin dalam kekafiran. Dan oleh karena itu Allah memerintahkan 
untuk memerangi orang semacam dia, Dia berfirman: 


Dan apakah ada yang lebih terang dari keberadaan tuduhan yang mereka lontarkan terhadap para muwahhidin, 
yaitu (intima' kepada organisasi teroris!! Yang berupaya mejatuhkan sistem pemerintahan dengan kekuatan untuk 
menegakkan sistem Islami)?? 
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“Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan mereka mencerca 
agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya 
mereka itu adalah orang-orang [yang tidak dapat dipegang] janjinya, supaya mereka 
berhenti (At Taubah: 12) 

Maka hati-hatilah dari mencampurbaurkan antara ini dan itu sehingga timbangan 
menjadi rusak, segala hal menjadi terkabur, dan hukum-hukum syar’i menjadi berbaur 
dengan kepentingan-kepentingan jiwa dan hawa nafsu. Banyak sekali saya melihat orang- 
orang yang telah menjadikan syari’at sebagai tameng yang dengannya mereka melindungi 
diri dari panah-panah yang diarahkan kepada sosok mereka, dan dengannya mereka 
mengalamatkan celaan yang difokuskan terhadap penyimpangan-penyimpangan dan 
kesalahan-kesalahan mereka, dan itu dilakukan supaya mereka bisa mengkafirkan seteru 
mereka, sehingga dengan ini mereka telah aniaya terhadap syari’at dan dengan perbuatan 
aniaya itu mereka telah melakukan pengkaburan terhadap manusia, serta 
mencampuradukkan hawa nafsunya dengan Al Haq. 

Terakhir, sesungguhnya dalam petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam hal 
ini terdapat pelajaran bagi orang yang mengambil pelajaran, karena sesungguhnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam telah menghati-hatikan dari pembauran permusuhan pribadi 
dan kepentingan-kepentingan jiwa dengan urusan dien. Walaupun beliau mengetahui 
kekafiran orang-orang munafiq dalam bathin mereka, namun beliau tidak mengkafirkan 
mereka dalam hukum dunia kecuali dengan kekafiran yang nyata lagi jelas (yakni perolok- 
olokan] yang mana Allah menghukumi di dalamnya dengan hukuman yang jelas. 

Beliau juga tidak mengkafirkan mereka dan tidak memberikan mereka sanksi dengan 
sebab lahnul qaul dan tidak pula dengan kesaksian perorangan, anak kecil dan yang lainnya 
dari kalangan yang kesaksian mereka tidak memenuhi nishab bayyinah, dan itu 
dikhawatirkan untuk dikatakan bahwa beliau hanya membunuh mereka karena kepentingan 
dan dengki pribadi, sehingga urusan dien jadi terkabur dan tersamar atas manusia, dan 
mereka mengatakan: Muhammad membunuh para sahabatnya, sehingga orang-orang 
menjauh darinya. 

Al Qadli ‘Iyadl berkata dalam Asy Syifa: (Seandainya Nabi membunuh mereka 
karena nifaq mereka dan karena apa yang muncul dari mereka serta karena pengetahuan 
beliau akan apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka, tentulah provokator 
mendapatkan bahan omongan, tentu pula orang yang masih ogah-ogahan menjadi ragu d 
an si pembangkang makin menjauh dan banyak orang takut dari mendekati Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam serta dari masuk Islam. 

Serta tentulah pengklaim mengklaim dan musuh yang zhalim menduga bahwa hukum 
bunuh itu hanya karena permusuhan dan balas dendam. Dan saya telah melihat makna apa 
yang saya uraikan disandarkan kepada Malik Ibnu Anas radliyallahu 'anhu, oleh sebab itu 
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 
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"(Agar) orang-orang tidak berkata bahwa Muhammad membunuh sahabatnya...") Z/Tll dan 
makna serupa dikatakan Syaikhul Islam dalam Ash Sharim Al Maslul 237. 

Perhatikanlah kebersihan dakwah Nabi shaUallahu 'alaihi wa sallam dan kejelasannya 
dan perhatikanlah keadaan dakwah-dakwah banyak orang zaman kita ini yang tercampur di 
dalamnya kepentingan-kepentingan jiwa, keinginannya dan permusuhannya dengan urusan 
dien yang dijadikan oleh mayoritas manusia sebagai perisai yang dengannya mereka 
melindungi diri dari panah-panah dan tusukan-tusukan yang diarahkan kepada kesalahan- 
kesalahan dan penyimpangan-penyimpangan mereka. 


;]o{; 
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(33) Mengkafirkan Orang-Orang Yang Menyelisihi Karena 
Sekedar Intima Mereka Kepada Jama'ah-Jama'ah Irja 


Di antara kekeliruan yang sangat buruk dalam takfier juga adalah mengkafirkan orang 
yang menyelisihi ( mukhalifin ) karena sekedar intima mereka kepada jama’ah-jama’ah Irja. 

Sungguh saya telah melihat di kalangan mutahammisin yang tidak mengendalikan 
lontaran-lontaran mereka dengan dlawabith syar'iy (batasan-batasan syari’at), ada orang 
yang mengkafirkan seluruh jama’ah-jama’ah irja hari ini dari kalangan orang-orang yang 
menyelisihinya dalam hal takfier para thaghut atau anshar mereka dari kalangan 'asaakirul 
qawaniin. 

Saya mendengar umpamanya orang yang mengatakan: (Sesungguhnya jama’ah 
fulaniyyah termasuk jama’ah Irja, mereka bukan bagian dari dienullah atau bahasa mereka 
itu tidak berada di bawah payung Islam), dan bila engkau meminta rincian dari mereka 
tentang maksud dari lontaran-lontaran yang bernada semangat ini, ternyata engkau 
mendapatkan mereka menakwilkan dengan hal itu takfier seluruh individu jama'ah-jama’ah 
itu. Dan bila engkau menuntut mereka agar mengutarakan dalil akan hal itu, maka mereka 
menuturkan kepada anda sikap-sikap atau statement-statement sebagian tokoh-tokohnya 
yang di dalamnya terdapat mudahanah terhadap para thaghut atau pembelaan dari apanya 
mengkafirkan mereka. 

Dan sudah maklum bahwa ini saja tidak cukup untuk takfier, terutama bila si mukhalif 
dalam hal itu hanya tawaqquf dalam takfier karena dia meyakini keberadaan suatu 
penghalang [mani’] dari mawani’ takfier, atau samar atasnya keadaan mereka karena 
berdirinya sebagian syubuhat pada diri mereka karena kelemahan pemahaman mereka 
terhadap nushush, seperti terpedaya oleh ucapan mereka (laa ilaaha illallaah) atau oleh shalat 
mereka, di mana ia menyebutkan hadits Usamah dan pengingkaran Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam terhadapnya saat membunuh orang yang mengucapkannya atau hadits bithaqah 
dan yang lainnya tentang keutamaan-keutamaan laa ilaaha illallaah atau hadits Ummu 
Salamah yang diriwayatkan Muslim tentang para penguasa dan di dalamnya ada pertanyaan 
sahabat: 

(i ^ V) * -1 "j 4 jill ^ \. ^ c i j 

(Apakah boleh kami memerangi mereka ?) Dan jawaban Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 
(Tidak, selama mereka masih shalat]. 235 

Dan hadits-hadits semacam itu yang mengaitkan keterjagaan darah dan harta dengan 
sebagian ciri-ciri khusus Islam. 

Bila masalahnya seperti itu dan pada seseorang tidak ada sesuatu pun dari asbabut 
takfier, maka ini saja tidak cukup untuk mengkafirkannya. Terutama sesungguhnya orang- 
orang yang menyelisihi kami tentang mereka itu tidak tegas-tegasan berlepas diri dari Islam, 
namun mereka senantiasa intisab kepadanya dan sesungguhnya banyak dari mereka itu 
shalat, shaum, haji dan mengucapkan dua kalimat syahadat. Hal yang terkadang membuat 


235 Lihat tentang bantahan terhadap syubuhat-syubuhat ini dan yang lainnya dalam kitab kami Imtaunnadhdhari fi 
Kasyfi Syubuhati Murji-atil 'Ashri dan Kasyfu Syubuhatil Mujadilin 'An 'Asaakirisysyirki wa Anshaaril Qawaaniin. 
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isykal bersamanya takfier mereka atas banyak dari manusia. Oleh sebab itu kekafiran mereka 
bagi banyak manusia adalah tidak seperti kekafiran orang murtad riddah sharihah dengan 
cara kepindahan dia ke agama lain yang nampak bara'ahnya dari dienul muslimin. Jadi dia itu 
tidak seperti orang yang pindah masuk Nashrani yang hampir tidak engkau dapatkan seorang 
muslim yang awampun tawaqquf dalam takfiernya, berbeda dengan masalah yang sedang 
kita bahas ini, yang mana ia butuh kepada ta’rif dan tafhim. 

Oleh sebab itu telah terjadi isykal semacam ini terhadap orang yang lebih baik dari 
mereka, yaitu Al Faruq radliyallahu 'anhu, tatkala Ash Shiddiq radliyallahu 'anhu bermaksud 
memerangi orang-orang yang murtad dari kalangan Arab dengan sebab menolak membayar 
zakat tanpa mereka ini berlepas diri dari Islam, 'Umar berkata kepadanya: 


/j i j *iiil V) 'd) V (j! y A; ^Ac. au! auI Jla Aj (Jjlaj . a yj 

Alj • ^4 (JIA "t ..Al jl.\^Aa .j 3/J b A1 A13 lili tAl Ia^-g 

Al Al ^11 l^jl£ liLic. j\ Alj .(JLdl a Ayll (jli iSl^jllj a’M. Al 

.1^1« ^^Jc. 





•V 


(Bagaimana engkau memerangi manusia itu, sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam telah berkata: "Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka 
bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadati, kecuali Allah dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, kemudian bila mereka telah melakukan itu, maka mereka telah 
melindungi dariku darah dan harta mereka, kecuali dengan haknya, sedangkan perhitungan 
mereka adalah atas Allah...”). Abu Bakar menjawab: "Demi Allah, sungguh saya akan 
memerangi orang yang memilah antara shalat dan zakat, karena zakat adalah hak harta. Demi 
Allah, seandainya mereka menahan anak unta dariku yang padahal mereka dahulu 
menunaikannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentulah aku akan 
memerangi mereka atas perlakuannya”. Maka 'Umar berkata: "Demi Allah, tidaklah terjadi 
kecuali saya melihat bahwa Allah telah melapangkan dada Abu Bakar untuk memerangi 
mereka, maka saya mengetahui bahwa inilah al haq...") hadits ini dalam Ash Shahihain. 

Perhatikanlah kesamaran masalah ini terhadap orang yang telah disabdakan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam tentangnya: 

..o^j ftjjj ( jaic .iA ^Al Ai ^3/1 <_y<i Al ) 


(Sungguh sebelum kalian dari antara umat-umat telah ada orang-orang muhaddatsun 236 , dan 
bila ada seorang di antara umatku maka sesungguhnya ia adalah ‘Umar]. Diriwayatkan Al 
Bukhari dari Abu Hurairah. 

Maka apa gerangan dengan orang yang di bawah tingkatan mereka? 

Kemudian perhatikan bagaimana Abu Bakar radliyallahu 'anhu, padalah beliau ini 
umat yang paling taqwa setelah Rasulullah dan yang paling serius terhadap dienullah, tidak 
mengkafirkan 'Umar karena tawaqquf- nya dan jidal-nya dalam memerangi orang-orang yang 
murtad tersebut, itu dikarenakan jidal beliau itu terjadi dengan sebab syubhat dan Abu bakar 


236 Muhaddatsun yaitu orang-orang yang mendapat ilham yang mendapatkan kebenaran tanpa kenabian, sebagaimana 
di dalam Al Fath (kitab Fadlil Ash Shahabat). 
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tidak mengkafirkannya, karena ia meyakini bahwa mereka itu muslimun yang terjaga dengan 
dua kalimat syahadat. Sungguh jauh beliau dan jauh juga para sahabat dari sikap-sikap 
ngawur semacam itu, namun beliau menjelaskan kepadanya dalil untuk memerangi mereka, 
yaitu bahwa zakat itu hak harta dan bahwa ia dan shalat termasuk hak-hak laa illaaha 
illallaah. Dan itu isyarat dari beliau kepada hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallanr. 

■ ' 1^1x3 (_jl3 alS^ll jjjyjj l-Laa. ^ Vj V (jl j '■* (Jjliil ^jl CIj^asI ) 

j 1 ^y V) -^ II y«\y 1 ^ L^. .^r_ 


[Saya telah diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka bersaksi, bahwa tidak 
ada ilah yang diibadati selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah, mereka shalat 
dan mereka menunaikan zakat, kemudian bila mereka telah melakukan itu, maka mereka telah 
melindungi dariku darah dan harta mereka kecuali dengan haknya ] (Dan ia ada dalam Ash 
Shahihain). Beliau menjelaskan kepadanya bahwa qital itu memanjang hingga penegakan 
dua ibadah, sebagaimana Dia ta’ala berfirman: 


i ^ 1 - > ■.. i jJitS 3 y — J11 \ yj I ty 3 yy 1 ■1l ILs \y I yj L) 13 


"Kemudian bila mereka mendirikan shalat dan menuanaikan zakat maka lepaskanlah mereka" 
(At Taubah: 5) dan beliau melenyapkan darinya isykal dengan hal itu dan inilah yang wajib 
dilakukan terhadap orang yang memiliki isykal semacam ini. 

Maka bila tidak boleh mengkafirkan seorangpun dari kalangan yang memiliki isykal 
semacam ini, terus dia malah menyelisihi kita dan mendebat kita dalam hal takfier mereka, 
maka lebih utama lagi tidak boleh mengkafirkan para pengikutnya atau murid-muridnya, 
atau orang-orang yang mana mereka itu tergolong anggota jama’ahnya karena sekedar 
pendapat syaikh mereka itu atau hal semacamnya, berupa pengkaburan-pengkaburannya 
dan mudahanah-nya, karena Allah telah berfirman: 

- — jj3 «jj’j j? X? 

"Dan jiwa yang berdosa tidak menanggung dosa jiwa yang lain".(Fathir: 18) 

Dan dalam hadits: 

• OJJC.J (4mij Ls lc. VI V VI...) 


[“....Ketahuilah, sungguh orang-orang yang aniaya tidak melakukan aniaya kecuali atas dirinya 
sendiri”). Dikeluarkan oleh At Tirmidzi dan lainnya. 

Dan dalam satu lafadh: 

L>?l °ljj (LSJLS- 1 ^ M 


[“Suatu jiwa tidak aniaya atas jiwa yang lainnya"] diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan yang 
lainnya. 

Berapa banyak di antara jama’ah-jama'ah ini orang yang tidak ridha dengan 
kerancuan-keracuan ini, bahkan di antara mereka ada yang terang-terangan mengingkarinya 
dan sebagian mereka mengaku bahwa ia berupaya untuk memperbaiki dari dalam serta 
pengakuan-pengakuan yang timpang lainnya. 

Dan telah tsabit di kalangan setiap orang yang memiliki ma’rifah dan tajribah 
[pengalaman] di dalam realita jama’ah-jama’ah yang beragam ini, keberadaan para pemuda 
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yang ikhlash di tengah-tengah barisannya dari kalangan yang mencari kebenaran dan selalu 
memilihnya. Dan mereka membutuhkan beberapa fase untuk mengetahui hakikatnya dan 
penyimpangan-penyimpangannya dan banyak dari mereka sebagaimana yang kami saksikan 
mendapat taufiq terhadap kebenaan itu, kemudian ia cepat-cepat keluar dari jama’ah-jama’ah 
itu, atau umumnya mereka dikeluarkan oleh jama’ah itu sendiri, bahkan sesungguhnya 
banyak dari du’atut tauhid pada hari ini, mereka itu telah memulai komitmennya terhadap 
dien ini dalam barisan dan pangkuan jama’ah-jama’ah ini. Kemudian tidak lama setelah itu 
dengan taufiq dan hidayah Allah, akhirnya mereka menyadari penyimpangan-penyimpangan 
jama’ahnya dan mereka ‘iltizam dengan dakwah para Nabi dan minhaj para pengikut mereka. 
Dan Allah ta’ala telah berfirman: 


© ^«J di)! 14*3 ijJLg's- ijj j]\j 


“Dan orang-orang yang berjihad di [jalan] kami, sungguh kami akan menunjukkan mereka ke 
jalan kami dan sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang berbuat baik." (Al ‘Ankabut: 
69] 

Sungguh orang itu tidak mendapatkan bashirah dalam dien ini secara sekaligus, 
namun masalahnya adalah sebagaimana yang di kabarkan Ash Shadiq Al Mashduq: 


JjAall Jjjjj lA laa-1 jjiJI lPJ ‘ " Lajlj (^AxiUj ^A*AI Lajl ) 


"Hanyalah ilmu itu dengan belajar dan santun adalah dengan belajar santun, dan siapa yang 
mencari-cari kebaikan, maka dia akan diberi serta siapa yang menghindari keburukan maka ia 
akan dihindarkan darinya". 

Dan hendaklah orang selalu mengingat firman-firman-Nya ta’ala: 










jsoj-jr 


“Begitulah juga keadaan kalian sebelum ini, kemudian Allah memberikan karunia kepada 
kalian, oleh sebab itu carilah kejelasan. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang 
kalian lakukan". (An Nisa: 94] 

Oleh sebab itu telah kami katakan berkali-kali dan berulang-ulang dalam banyak 
tempat dan kesempatan dan kami selalu menyatakan dan menegaskan bahwa kami tidak 
mengkafirkan orang-orang yang menyelisihi kami karena sekedar penyelisihan mereka 
terhadap kami dalam takfier para thaghut dan 'asakir mereka karena adanya syubuhat pada 
mereka dari sebagian nushuh atau karena kejahilan mereka akan kekafiran-kekafiran 
merema. Selama penyelisihan mereka terhadap kita hanya dalam bab Al asma wal al fadh! 
Dan sikap ngawur mereka dan paham irjanya itu tidak menghantarkan mereka kepada 
pelegalan kekafiran atau pembolehannya atau pengajakan terhadapnya atau hal lainnya yang 
masuk dalam asbabuttakfier, persis sebagaimana salaf tidak mengkafirkan para tokoh 
mereka dari kalangan Murji-ah terdahulu yang mana perselisihan mereka dengan ahlus 
sunnah itu hanya sekedar lafadh. 

Sebagaimana Syaikul Islam telah menukil dari Al Imam Ahmad, beliau berkata: (Dan 
adapun Murji-ah, maka tidak ada perselisihan nushush bahwa beliau tidak mengkafirkan 
mereka, karena bid’ah mereka tergolong jenis perselisihan para fuqaha dalam furu’ dan 
banyak dari ucapan mereka kembali pada perselisihan di dalamnya kepada perselisihan 
dalam al al fadh dan al asma, oleh sebab itu dinamakan pembesaran dalam masalah-masalah 
mereka adalah bab al asma. Dan ini adalah tergolong perselisihan para fuqaha namun 
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berkaitan dengan ashluddien, sehingga orang yang menyelisihi di dalamnya adalah mubtadi’.) 
Majmu Al Fatawa cet. Dar Ibnu Hazm 12/260, dan beliau maksudkan dengan hal itu Murjia- 
tul Fuqaha. 

Oleh sebab itu beliau berkata di tempat lain 7/246: (Dan oleh sebab itu masuk dalam 
irja-ul fuqaha banyak orang yang mana mereka itu ahlu 'ilmin wa dien di tengah umat, oleh 
karenanya seorang pun dari salaf tidak mengkafirkan seorang pun dari Murji-atul fuqaha, 
namun justru mereka menjadikan ini, sebagai bagian dari bid’ah ucapan dan perbuatan, 
bukan sebagai bagian dari bid’ah keyakinan, karena banyak dari perselisihan di dalamnya 
adalah lafdhiy, namun lafadh yang selaras dengan Al Kitab dan As Sunnah adalah yang benar, 
maka tidak seorangpun boleh mengatakan ucapan menyelisihi firman Allah dan sabda Rasul- 
Nya, apalagi sesungguhnya hal itu telah mejadi jalan penghantar terhadap bid'ah-bid’ah ahlul 
kalam dari kalangan ahlul irja dan yang lainya dan jalan penghantar terhadap kemunculan al 
fisq, sehingga kekeliruan yang kecil dalam lafadh itu menjadi penyebab munculnya irja 
kekeliruan yang kecil dalam lafadh itu telah menjadi sebab munculnya kekeliruan yang besar 
dalam ‘aqaid (keyakinan] dan amalan]. 

Perhatikanlah hal ini supaya engkau mengetahui perbedaan antara irja fuqaha yang 
bersifat lafdhiy yang terbatas pada masalah-masalah definisi dan nama dengan apa yang bisa 
menghantarkan kepada hal itu berupa penyimpangan dalam keyakinan dan amal, dan ini 
adalah hal yang jelas lagi ma’lum jadi tidak semua Murji-ah seperti apa yang di’udzur oleh 
salaf berupa perselisihan lafadh, akan tetapi di antara mereka ada yang irja-nya 
menghantarkan kepada paham Jahmiyyah murni, sehingga mereka menggugurkan 
asbabuttakfier secara keseluruhan dan mereka membatasinya pada juhud qalbiy 
(pengingkaran hati] saja!! Di antara mereka ada yang irja-nya menghantarkan pada sikap 
meninggalkan hal-hal yang fardlu atau melegalkan hal itu atau melegalkan kekafiran atau 
mempermudah untuk melakukannya dan menyepelekannya. Dai ini di kalangan mutaakhirin 
lebih nampak keberadaannya daripada di kalangan Murji-ah terdahulu. 

Oleh sebab itu Syaikhul Islam membuktikan antara orang-orang yang dinamakan 
Muqtashidatul Murji-ah yang mana bid’ahnya tergolong bid'ah fuqaha dengan Ghaliyatul 
Murji-ah yang mengkafirkan dengan siksaan dan mengklaim bahwa nushush menakut-nakuti 
dengan suatu yang tidak memiliki hakikat, beliau berkata (20/60): (Dan begitu juga 
Muqtashidatul Murji-ah, padahal sesungguhnya bid’ah mereka tergolong bid’ah fuqaha yang 
tidak ada kekafiran di dalamnya tanpa ada perselisihan di antara para imam. Dan orang- 
orang yang memasukkan mereka dari kalangan ulama madzhab kami ke dalam bid’ah-bid’ah 
yang dia hikayatkan takfier di dalamnya dan dia membelanya, maka sungguh ia telah keliru 
dalam hal itu, dan hal itu terjadi karena mereka tidak memandang memasukkan amalan atau 
ucapan dalam iman, dan ini adalah meninggalkan yang wajib. Adapun Ghaliyatul Murji-ah 
yang ingkar terhadap siksa dan mengklaim bahwa nash-nash itu menakut-nakuti dengan 
sesuatu yang tidak ada hakikatnya, maka pendapat ini sngat besar sekali (kebohongannya] 

Dan hal serupa adalah pemilahan Adz Dzahabi 237 antara irja fuqaha yang bersifat 
lafdhiy dengan irja kufriy yang berkata (meninggalkan faraidh tidak berbahaya bersama 
adanya tauhid]. 

Perhatikanlah pemilahan ini, karena sesungguhnya ia sangat penting oleh sebab itu 
sudah kami katakan dan senantiasa kami mengatakan bahwa keselarasan sebagian Neo 


237 Lihat Siyar A'lam An Nubala 5/235 
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Jahmiyyah di zaman kita terhadap Ahlus Sunnah dalam bab-bab Al Fadhul Iman dan definisi- 
definisinya padahal mereka itu menyelisihi dan bersebrangan dengannya dalam tauhid dan al 
'urwah al wutsqa serta penambalan terhadap para thaghut dan pelegalannya terhadap syirik 
dengan nama-namanya dan baju-bajunya yang baru berupa demokrasi dan yang lainnya, juga 
penambalannya terhadap UUD dan undang-undang buatan serta pembolehan memutuskan 
dengannya dengan dalih bahwa ia (UUD/UU) itu tidak menyelisihi syari’at atau bahwa ia itu 
harus melindungi hak-hak manusia, tidaklah boleh sama sekali menyamakannya dengan 
Murji-atul Fuqaha. Dan orang-orang yang kami ‘udzur dan kami setarakan dengan Murji-atul 
Fuqaha adalah orang yang dihantarkan oleh syubuhat-syubuhat yang lalu yang mana 
kelemahan pemahaman mereka akan nushush telah menjerumuskan mereka ke dalamnya 
atau dugaan mereka akan tegaknya mawani’ takfier dan yang lainnya; kepada sikap tawaqquf 
dalam takfier para thaghut dan anshar mereka atau yang lainnya, tentu hal itu mengantarkan 
mereka pada sikap pelegalan al kufrul bawwah atau mempermudahnya, dan memberikan 
fatwa untuk membolehkan syirik yang nyata atau menganggap baik hal itu dan menganggap 
itu mashlahat atau melanggar suatu dari pintu-pintunya. Perhatikan macam yang kami bela 
ini dan hati-hatilah dari pembauran dan dari menisbatkan kepada kami apa yang tidak kami 
katakan. 

Saya katakan ini padahal saya mengetahui bahwa salaf telah keras mengingkari Murji- 
atul Fuqaha dan membid’ahkan mereka serta melontarkan ucapan yang pedas terhadap 
mereka, karena bid’ah mereka sebagaimana yang telah lalu dari Syaikhul Islam telah menjadi 
jalan pada bid’ah ahlul kalam dan munculnya kefasikan, sehingga kesalahan yang kecil dalam 
lafadh itu telah menjadi sebab kekeliruan yang besar dalam ‘aqidah dan amalan. 

Dan begitu halnya dengan kebanyakan penerus Neo Murji-ah yang menjidal dalam hal 
takfier para thaghut dan anshar mereka, sesungguhnya mereka meskipun bukan tergolong 
orang-orang yang tidak memperbolehkan kemusyrikan yang nyata atau menganggap bagus 
riddah. Namun perselisihan mereka itu adalah dalam asmaul kufri wal iman dengan sebab 
suatu dari syubuhat-syubuhat yang lalu, akan tetapi itu telah menjadi jalan bagi banyak 
kalangan ghulat mereka kepada sikap mempermudah masalah syirik dan tawalliy para 
thaghut dan mengentengkan banyak mukaffirat. 

Namun tatkala takfier itu tidak sah dengan lazim dan ma-aal serta tidak tsabit, kecuali 
dengan sebab-sebab dhahir yang mundlabitlr, maka kami tidak mengkafirkan kecuali orang 
yang menangani langsung pelegalan kekafiran atau fatwa untuk membolehkannya atau 
memasuki sebab-sebabnya. 

Dan selama keadaan mereka tidak seperti itu dan selama itu tergolong irja fuqaha, 
maka kami dalam menyikapi mereka adalah seperti salaf terdahulu, yaitu tidak mengkafirkan 
dan merasa cukup dengan vonis tabdi’, tadhlil (menganggap sesat] atau tajhil (menganggap 
bodoh]. 

Terhadap orang-orang semacam merekalah ucapan Syaikhul Islam dibawa: (Dan 
adapun salaf dan para imam, maka mereka tidak berselisih dalam hal tidak mengkafirkan 
Murji-ah, Syiah Mufadhdhah dan yang lainnya, serta penegasan-penegasan Ahmad tidak 
berbeda dalam keberadaannya bahwa beliau tidak mengkafirkan mereka, meskipun di antara 
murid-muridnya ada orang yang menghikayatkan dalam pengkafiran seluruh ahlul bid’ah 
dari kalangan mereka, dan yang lainnya perselisihan darinya atau di dalam madzabnya, 
sampai sebagian mereka melontarkan pendapat kekekalan mereka itu dan yang lainnya (di 
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neraka], sedangkan ini adalah kekeliruan atas nama madzhabnya dan atas nama syari’at. 
MajmuAl Fatawa Cet. Dar Ibnu Hazm 3/219 

Beliau berkata setelah pembicaraan tentang Murji-atul Fuqaha dan awal kemunculan 
madzhab mereka: (Kemudian sesungguhnya salaf dan para imam sangatlah keras 
pengingkaran mereka terhadap mereka itu dan membid’ahkannya serta mengecam pedas 
mereka. Dan saya tidak mengetahui seorangpun dari mereka mengkafirkannya, bahkan 
mereka sepakat bahwa mereka itu tidak mengkafirkan dengan sebab itu. Ahmad dan lainnya 
telah menegaskan akan sikap tidak takfier Murji-ah itu, dan siapa yang menukil dari Ahmad 
dan Imam yang lainnya akan pengkafiran mereka atau menjadikan mereka sebagai bagian 
ahlul bid’ah yang diperselisihkan pengkafirannya, maka sungguh dia keliru besar. 7/311 

Dan khulashah-nya : Sesungguhnya selama Afrakhul Murji-ah (Neo Murji-ah] hari ini 
menyelisihi kami dalam hal takfier para thaghut atau anshar mereka karena dugaan adanya 
sebagian mawani’ takfier pada diri mereka, atau karena syubhat yang muncul kepada mereka 
dari sebagian nushush syari’at, atau karena kejahilan mereka akan realita kekafiran-kekafiran 
mereka itu, maka kami tidak mengkafirkan mereka selama itu tidak menghantarkan mereka 
kepada suatu sebab dari sebab-sebab kekafiran yang nyata yang tidak layak jahil 
terhadapnya, seperti membela undang-undang kafir atau ikut serta dalam membuatnya atau 
bersumpah untuk menghormatinya dan setia terhadapnya, atau nushrah para budak UU itu 
atau membantu mereka dalam mengokohkannya dan menerapkannya atau nushrah mereka 
dan mudhaharah mereka atas para muwahhidin yang berlepas diri darinya lagi membela 
syari’at ini, atau melegalkan suatu dari hal itu dan menganggap baik hal itu, menganggapnya 
mashlahat dan memfatwakan kebolehannya serta mempromosikannya, karena 
mempromosikan kekafiran, mendakwahkannya serta memfatwakan kebolehannya adalah 
kekafiran seperti yang ditegaskan oleh para ulama. 238 

Oleh sebab itu mereka membedakan dalam ungkapan-ungkapannya tentang takfier 
dan sanksi antara penyeru yang memiliki wawasan akan bid’ahnya lagi mengajak kepadanya 
dengan keumuman kaum jahil ahlul bid'ah. 

Para imam seperti Ahmad Ibnu Hanbal dan yang lainnya menolak riwayat dari orang 
yang terang-terangan dengan bid’ahnya dan mereka menolak kesaksiannya dan shalat di 
belakangnya, berbeda dengan orang jahil muqallid yang tidak memiliki bashirah. 239 

Al Kausaj berkata: Saya berkata keapada Ahmad: (Orang Murji-ah bila dia itu penyeru 
(bagaimana, ed.]? Ia berkata: Ya demi Allah, ia itu dikerasi dan dijauhkan.] 240 

Dan ucapannya ini tentang orang yang engkau ketahui pendapat tentang mereka 
(yang mana mereka itu] tergolong Murji-ah Fuqaha, maka apa gerangan seandainya beliau 
melihat orang yang mana paham Jahmiyyah dan Irja-nya pada masa kita ini menghantarkan 
mereka pada sikap nushrah kemusyrikan dan kaum musyrikin, menganggap baik riddah dan 
menganggap kekafiran dan keluar dari dien sebagai mashlahat.? 


238 Lihat l'lamul Muwaqqi'in 3/188-189 dan di dalamnya ada vonis kafir dari ulama salaf terhadap orang-orang yang 
memfatwakan kepada wanita untuk murtad sebentar dan sementara supaya lepas secara ba-in dari suaminya yang 
enggan menceraikannya. 

239 Lihat dalam hal ini (Ath Thuruq Al Hukmiyyah Fis Siyasah Asy Syar'iyyah) karya Ibnul Qayyim (Jalan yang ke enam 
belas) memutuskan dengan kesaksian fasiq hal 232 dan yang sesudahnya. Cet. Maktabah Al Madaniy-Jeddah. 

240 Dari l'lamul Muwaqqi'in 4/168 
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Inilah sungguh sebagian orang telah merasa jijik dengan pemilahan dari kami ini, dan 
mereka heran dari sikap kami meng'udzur orang yang keliru dan menyelisihi kami saja dalam 
vonis terhadap para thaghut dan ansharnya, dengan orang yang membangun di atas itu dan 
menyertainya dengan suatu dari mukaffirat. 

Kami meyakini bahwa pemilahan itu jelas dan gamblang yang terikat al ushul lagi 
sejalan dengan batasan-batasan syari’at. 

Dan telah kami utarakan kepada engkau sebelumnya dalam pembicaraan terhadap 
kaidah: (siapa yang tidak mengkafirkan orang kafir...] peng’udzuran orang yang tawaqquf 
dalam takfier orang kafir karena dia meyakini adanya suatu penghalang dari penghalang- 
penghalang takfier padanya atau karena pertentangan sebagian dalil dalam benak dia atau 
karena kejahilannya terhadap sebagian nushush atau adanya sebagian syubuhat padanya. 

Dan selama sikap tawaqquf Murji-ah dalam takfier para thaghut dan ansharnya 
tersebut tergolong jenis itu dan bukan tergolong pendustaan terhadap dalil-dalil syar’iy atau 
bukan tergolong tawalliy UU mereka dan membela-belanya atau tawalliy terhadap para 
thaghut itu dan membantunya atas kaum muwahhidin atau sebab kekafiran dhahirah lainnya, 
maka dengan dasar alasan apa mereka dikafrikan??? 

Terutama sesungguhnya engkau telah mengetahui bahwa kami tidak mengkafirkan, 
kecuali dengan suatu sebab dari sebab-sebab kekafiran dhahirah yang terbatas pada ucapan 
atau perbuatan yang mengkafirkan yang terang dilalah- nya. 

Mana ada dalam dalil-dalil syar'iy bahwa di antara sebab-sebab kekafiran itu 
kekeliruan seseorang dalam menempatkan vonis kafir terhadap sebagian orang yang kami 
kafirkan dari kalangan yang mengaku Islam yang melaksanakan sebagian ajaran-ajarannya, 
karena sebab syubuhat yang ada di benaknya yang muncul di hadapannya dari sebagian 
nushush atau karena keyakinannya akan keberadaan satu penghalang (takfier) atau karena 
kesamaran sebagian nushush terhadapnya?? Atau 'udzur-'udzur lain yang disebutkan ulama?? 

Bila saja orang-orang yang menganggap jijik ucapan kami dan pilihan kami 
menuturkan dalil itu di hadapan kami, maka hendaklah mereka senang dengan keberadaan 
bahwa mereka tidak akan mendapatkan dari kami Insya Allah kecuali ketundukan dan 
penerimaan, karena dalil-dalil syar'iy bagi kami adalah segalanya dan kami tergolong orang 
yang paling bahagia dengannya dan dengan mengikutinya. 

Adapun penilaian jijik menurut akal saja adalah tidak cukup (Karena Al Iman dan Al 
Kufru adalah tergolong hukum-hukum yang tsabit dengan risalah dan dengan dalil-dalil 
syar’iy bisa dibedakan antara orang mu’min dengan orang kafir tidak dengan sekedar dalil- 
dalil aqliy) 241 

Al Qadli 'Iyadl berkata dalam Asy Syifa dalam fashl (Penjelasan apa yang merupakan 
kekufuran dari ucapan-ucapan)... (Ketahuilah bahwa tahqiq pasal ini dan pembuka 
kesamaran di dalamnya, sumbernya adalah syari’at dan tidak ada kesempatan bagi akal di 
dalamnya...) 2/282 

Syaikul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: (Al kufru adalah hukum syar’iy yang diambil 
dari shahibusysyari’ah, sedangkan akal terkadang diketahui dengannya kebenaran suatu 
ucapan dan kekeliruannya. Dan tidak setiap yang keliru menurut akal ia adalah kekafiran 


241 Asal ungkapan adalah milik Syaikhul Islam dari Majmu Al Fatawa Cet. Dar Ibnu Hazm 3/204 
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menurut syari’at, sebagaimana tidak setiap yang benar menurut akal ia itu wajib diketahui 
dalam syari’at] Dar'u Ta’arudlil 'Aqli wan Naqli 1/242. 

Ibnu Asy Syath Al Isybiliy (723 H): (Keberadaan suatu hal merupakan kekafiran, 
suatu apa saja, bukanlah tergolong hal-hal 'aqliy, namun ia tergolong hal-hal yang 
berlandaskan syari’at, sehingga bila syar’i mengatakan tentang suatu hal adalah kekafiran, 
maka ia memanglah seperti itu, sama saja baik ucapan itu insya’ ataupun ikhbar]. Tahdzibul 
Furuq (4/158-159] 

Ibnul Qoyyim berkata dalam Nuniyyah-nya: 

Kekafiran itu adalah hak Allah kemudian Rasul-Nya 
Dengan nash ia tsabit bukan dengan ucapan si fulan 
Siapa orang yang telah dikafirkan Rabbul 'aalamiin dan hamba-Nya 
Maka dia itulah orang yang telah kafir 

Muhammad Ibnu Ibrahim Ibnul Wazir (840 H] berkata: (Sesungguhnya takfier 
adalah sam’iy murni yang tidak ada campur tangan akal di dalamnya, dan sesungguhnya dalil 
yang menunjukkan terhadap kekafiran adalah tidak terbukti, kecuali sam'iy lagi qath’iy dan 
tidak ada perselisihan di dalam hal itu]. Dengan ikhtishar dari Al Awashim Wal Qawashim 
4/178-179. 

Dan engkau telah mengetahui sikap tawaqquf Al Faruq pada status kaum murtaddin 
dan hukum memeranginya, karena syubhat pengucapan mereka akan laa ilaaha illallaah, 
sehingga Ash Shiddiq mendebatnya, menyingkap syubhat itu dan menjelaskan Al Haq 
kepadanya, serta beliau tidak mengkafirkannya karena sebab kekeliruannya itu, di sisi lain 
Ash Shiddiq tidak sungkan-sungkan dan mana mungkin beliau sungkan mengkafirkan orang 
yang dihantarkan oleh syubhat itu atau syubhat-syubhat yang lainnya pada sutu sebab dari 
sebab-sebab kekafiran dan riddah, seperti nushrah Musailamah Al Kadzdzab atau penolakan 
terhadap sebagian ajaran-ajaran Islam. Di antara orang-orang yang diperangi Abu Bakar Ash 
Shiddiq dari kalangan murtaddin ada kaum yang menolak bayar zakat seraya berhujjah 
dengan syubhat yang mereka jadikan dalil akannya dengan nash syar'iy, di mana mereka 
berdalih dengan firman Allah ta’ala: 

4 s * s * s* , T'* 

O j ’J (*-* ^ Cr? 

'Ambillah dari sebagian harta-harta mereka sebagai shadaqah yang mana kamu menyucikan 
muka dan membersihkannya dengan shadaqah itu dan do'akanlah mereka karena 
sesungguhnya do'a kamu itu ketenangan bagi mereka". (At Taubah: 103). 

(Jadi menurut mereka] shadaqah itu hanya wajib diberikan kepada orang yang 
mendo’akan mereka dan doanya kesenangan bagi mereka, yaitu Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, sedangkan beliau sudah meninggal, sehingga tidak ada kewajiban membayar 
shadaqah kepada selainnya. 

Dan mereka itulah yang statusnya isykal atas umat sampai Abu Bakar menjelaskan 
dan menghilangkan isykal darinya. Dan sudah maklum bahwa Umar tidak memiliki isykal 
tentang status pengikut Musailamah, Al Aswad atau Sajah, karena kejelasan status mereka. 
Perhatikan selalu hal ini karena kaum murtaddin saat itu ada tiga macam. 242 



242 Lihat Al l'thisam karya Asy Syathibiy 2/385 dan lihat Fathul Bari (Kitab Istitabarul Murtadin...) (Bab membunuh 
orang yang enggan menerima Al Faraidl) 
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Namun demikian syubhat ini tidak manfaat bagi mereka atau layak menjadi ‘udzur 
buat mereka di sisi Ash Shiddiq karena kejelasan dan terangnya status kefardluan zakat, dan 
karena suatu takwil atau syubhat bila mengahantarkan kepada kekafiran yang nyata atau 
pada penolakan terhadap syari’at dan berlindung dengan kelompok dan kekuatan, maka 
sesungguhnya ia tidak menghalangi dari takfier atau qital. Dan begitu juga orang yang 
syubhatnya mengahantarkan dia pada sikap nushratul murtaddin dari kalangan budak 
undang-undang atas kaum muwahhidin, atau pada sikap membela undang-undang mereka 
dan berlindung dengannya dari syari’at, atau pada sikap pelegalan aturan yang kafir atau 
pembolehan penerapan undang-undang kafir atau menyatakan setia kepadanya atau paham 
irja-nya menghantarkan dia pada sikap ikut serta dalam pembuatan hukum yang tidak Allah 
izinkan, atau membantu untuk menerapkan UU kafir, maka orang ini dengan paham 
Jahmiyyah dan irja-nya serta dengan syubhatnya telah menerobos sebab-sebab yang nyata 
dari sebab-sebab kekafiran, dan dengan sebab-sebab yang nyata inilah kami mengkafirkan 
dia. 

Berbeda halnya dengan orang yang penyelisihan dan mujadalah- nya hanya berhenti 
pada sekedar nama dan lafadl, terus dia tidak mengkafirkan para thaghut atau ansharnya 
karena syubuhat-syubuhat yang ada pada dia karena kelemahan pemahamannya terhadap 
nushush syari’at, atau karena mawani' yang dia duga keberadaannya, atau karena kesamaran 
sebagian nushush atasnya... tanpa hal itu menghantarkan dia pada pelanggaran suatu dari 
sebab-sebab kekafiran yang telah disebutkan atau yang lainnya, maka tidak halal 
mengkafirkan dengan hal itu saja, dan tidak dengan lawazim- nya yang disebutkan oleh 
sebagian orang selama ia tidak iltizam dengannya. 

Kami juga tidak berdusta atas nama mereka atau menisbatkan kepada mereka suatu 
yang tidak mereka katakan atau yang mereka anut, walaupun mereka itu memfitnah kami, 
berdusta atas nama kami dan menisbatkan kepada kami apa yang tidak pernah kami katakan, 
dan mereka menyebarkan dan mengada-ada, apalagi (buat apa] kami mengkafirkan mereka 
karena sekedar sikap aniaya mereka, dusta mereka, kezhaliman mereka dan melampui batas 
mereka terhadap kami. Ini semuanya termasuk dosa dan permusuhan yang akan mereka 
dapatkan di lembaran-lembaran mereka dan mereka akan ditanya tentangnya di hadapan 
Allah, namun ia saja bukan tergolong asbabuttakfier sehingga mereka dikafirkan dengannya. 

Apa engkau tidak melihat wahai saudara setauhid setelah ini bahwa rincian kami itu 
sejalan dengan al ushul dan tidak menjijkan? 

Disebutkan dari Al Imam Asy Syafi’iy bahwa beliau berkata: (Ahlul bid’ah bila 
engkau menyelisihnya, dia berkata: kamu telah kafir dan adapun orang sunniy, maka bila 
engkau menyelisihinya, dia berkata: kamu telah keliru.] 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata dalam bantahannya terhadap Ibnul Bakriy: 
(Oleh sebab itu adalah Ahlul ‘Ilmi was Sunnah tidak mengkafirkan orang yang menyelisihi 
mereka, meskipun si mukhalif itu mengkafirkan mereka, karena al kufru adalah hukum 
syar’iy, maka orang tidak bisa memberi sanksi dengan hal serupa, seperti orang yang 
berdusta atas nama kamu dan menzinai istrinya, karena zina dan dusta adalah haram karena 
hak Allah ta’ala dan begitu juga takfier adalah hak milik Allah ta’ala sehingga tidak boleh 
mengkafirkan kecuali orang yang dikafirkan Allah dan Rasul-Nya] Hal 257. 
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Dan disebutkan juga bahwa (di antara ahlul bid'ah adalah satu sama lain saling 
mengkafirkan dan di antara sifat terpuji ahlul 'ilmi bahwa mereka itu menyalahkan dan tidak 
mengkafirkan) 243 

Dan berkata dalam Minhajus Sunah 5/158: (Dan Khawarij mengkafirkan Ahlul 
Jama’ah. Dan begitu juga mayoritas Mu’tazilah mengkafirkan orang yang menyelisihi 
mereka. 244 Dan begitu juga mayoritas Rafidlah. Dan orang yang tidak mengkafirkan maka dia 
menfasikannya, sedangkan ahlus sunnah itu mengikuti al haq dari Rabb mereka yang dibawa 
Rasul dan mereka tidak mengkafirkan orang yang menyelisihi mereka di dalamnya, akan 
tetapi mereka itu adalah yang paling tahu akan al haq dan lebih sayang terhadap makhluk 
sebagaimana sifat yang Allah berikan kepada kaum muslimin dengan firman-Nya: 


<_r 


ilu 






(Kalian adalah sebaik-baiknya umat yang dikeluarkan untuk manusia). (Ali ‘Imran: 110) Abu 
Hurairah berkata: "Kalian adalah sebaik-baiknya manusia untuk manusia".) 

Ada baiknya saya menutup bahasan ini dengan meminjam ucapan beliau 
rahimahullah yang beliau katakan tentangnya: (Inilah... dan saya selalu lapang dada bagi 
orang yang menyelisihi saya, sesungguhnya ia meskipun melampui batas aturan Allah pada 
saya dengan takfier atau tafsiq atau mengada-ada atau fanatik jahiliyyah, maka saya tidak 
melampui batas aturan Allah padanya, namun saya mengendalikan apa yang saya katakan 
dan apa yang saya lakukan serta saya menimbangnya dengan timbangan keadilan dan saya 
menjadikannya mengikuti Al Kitab yang telah Allah turunkan dan Dia jadikan sebagai 
petunjuk bagi manusia juga sebagai pemutus tentang apa yang mereka perselisihkan di 
dalamnya. Dia ta’ala berfirman: 

Aif\ jj ojSy 4 pCP ylS oji 

"Bila kalian berselisih tentang sesuatu , maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul” (An Niscr. 
59) 


Dan itu dikarenakan engkau tidak membalas orang yang maksiat kepada Allah pada 
dirimu dengan seperti sikap engkau taat kepada Allah pada dirinya. 

^ * s .f-ftf ° ' .(f - - -i-f tf , 

^ • j <Aj 1 


"Sesungguhnya Allah itu bersama orang-orang yang bertaqwa dan orang-orang yang mana 
mereka itu berbuat baik”. (An Nahl : 128) 


Dan firman-Nya: 




* s r, s s s'Z'* 4 ^ f'* ' * ' * >> s ' * " 


"Dan bila kamu sabar dan bertaqwa tentulah tipu daya mereka tidak membahayakanmu 
sedikitpun, sesungguhnya Allah Maha Menguasai apa yang mereka kerjakan". (Ali 'Imran: 
120) MajmuAl Fatawa cet. Dar Ibnu Hazm 3/155-156. 


Ini dan yang sesudahnya dinukil dari Syarh Qashidah Ibnul Qayyim karya Ahmad Ibnu Isa 2/406-407 dan lihat 
Minhajussunnah An Nabawiyyah 5/251. 

244 Abdul Qahir Al Baghdadi menuturkan dalam Ushuluddin (343) bahwa mayoritas Mu'tazilah mengkafirkan orang- 
orang yang menyelisihi mereka, bahkan mereka mengkafirkan orang yang ragu akan pengkafiran orang-orang yang 
meneyelisihi mereka!!! 
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Yaa Allah, bantulah aku atas hal itu, berilah hamba petunjuk dan luruskanlah hambamu... 

Wa ba’du: 

Inilah hal terpenting yang sangat ingin saya ingatkan dan hati-hatikan darinya dalam 
kekeliruan-kekeliruan takfier, dari hal yang telah saya ketahui dan saya saksikan 
keberadaannya di tengah-tegah berbagai kelompok para pemuda di berbagai belahan bumi. 

Dan itu adalah kekeliruan paling masyhur yang saya ketahui dalam takfier dan 
keganjilan-keganjilannya. 

Telah sengaja saya mengkhususkan pembicaraan tentang kekeliruan-kekeliruan yang 
padahal mungkin dicantumkan dalam kekeliruan lain yang telah saya utarakan dalam pasal 
itu sendiri, namun karena kekejian kekeliruan-kekeliruan itu, kemasyhuran dan banyaknya 
tersebar, maka saya memandang pentingnya mengkhususkan bahasan tentang ini sebagai 
bentuk tambahan dalam tafshil dan bayan. 

Demikianlah, saya telah berupaya maksimal dalam ketulusan akan dakwah ini dan 
para pemeluknya serta dalam tahdzir kaum mufarrithin dan tanbih kaum mufrithin sebagai 
bentuk ketulusan kepada Allah subhanah, kepada dien-Nya, Kitab-Nya, sunnah Nabi-Nya 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan umum kaum muslimin. 

Bila saya menepati kebenaran, maka itu dari Allah saja dan milik-Nyalah karunia dan 
keutamaan, pujian dan syukur, dan saya memohon keikhlasan dalam hal itu dan penerimaan. 
Dan bila saya keliru, maka itu dari diri saya dan saya tidak membebaskan diri saya (dari 
dosa], karena saya tidak ma'shum. Maka saya memohon ampun kepada Allah dari 
ketergelinciran, serta saya meminta kepada Dia agar tidak menghalangi saya di dalamnya 
dari pahala orang-orang yang ijtihad. Juga semoga Dia Subhanahu Wa Ta’ala memberi saya 
petunjuk terhadap apa yang diperselisihkan di dalamnya berupa al haq dengan izin-Nya... 
Sesungguhnya Dia memberi petunjuk orang yang Dia kehendaki kepada jalan yang lurus. 
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PASAL KE EMPAT 

Sekilas Keadaan Khawarij Dan Bara'ah Kami Dari 'Aqidah Dan 

Manhaj Mereka 


(1) Kemunculan Khawarij Dan Keyakinan-Keyakinan Serta 
Kelompok-Kelompok Mereka Yang Paling Masyhur 

Khawarij adalah jamak dari kharijah yaitu: Thaifah [kelompok], mereka adalah kaum 
mubtadi’un yang sesat, mereka dinamakan demikian karena khuruj [keluar] mereka dari ad 
dien al haq dan karena khuruj mereka dari sikap taat kepada pemimpin kaum muslimin serta 
karena sikap khuruj mereka terhadap kaum muslimin pilihan. 

Dan asal mula kemunculan bid’ah mereka adalah di masa khilafah Ali Ibnu Abi Thalib 
radliyallahu 'anhu. 

Adapun akarnya, maka ia ada semenjak jaman Nabi shalAHahu 'alaihi wa sallam, Al 
Bukhari telah meriwayatkan dari Abu Sa’id radliyallahu 'anhu berkata: 

: JlSa .44 U (J.ic.1 ^ 44 L ~‘ AjAc. 44 ^±41 tiu 

£-<s Aj^iL^a J- A_1 tAx.J ] I (Jli .Ajhc. ^jc.,3 iL—lUaaJI ^ (JIS ? 

ajaj Art) cT(') L<k ujAy^. L * ^r ^ A ‘ aj^L^s 

.[(jjlill (ja A3j3 (jjs. telydl {£& (J-k 

"Tatkala Nabi shalAllahu 'alaihi wa sallam melakukan pembagian, tiba-tiba datang Abdullah 
Ibnu Dzil Khuwaishirah At Tamimiy, terus ia berkata: "Wahai Rasulullah berlaku adillah," maka 
beliau berkata: ",Kasihan kamu, dan siapa yang berlaku adil bila saya tidak adil?" Umar Ibnul 
Khaththab berkata: "Biarkan saya penggal lehernya", Beliau berkata: "Biarkan dia, karena dia 
itu memiliki teman-teman yang mana seorang dari kalian menganggap remeh shalatnya 
dibandingkan shalatdia dan (menganggap remeh) shaumnya dibandingkan shaum dia, mereka 
itu keluar dari dien ini sebagaimana panah menembus keluar dari sasarannya..." hingga 
sabdanya: “Tanda mereka seorang laki-laki yang salah satu tangannya seperti puting payudara 
wanita, mereka keluar saat terjadi perpecahan di antara manusia." 

Hadits ini menuturkan bahwa akar firqah ini dan dorongan-dorongan kejiwaannya 
telah ada semenjak zaman Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam, dan adapun permulaan 
kemunculan dan keluarnya adalah pada masa perpecahan dan peperangan yang terjadi 
antara Ali dengan para seterunya, yaitu bahwa itu terjadi dari imbas tragedi Al Jamal dan 
Shiffin dan perhelatan-perhelatan yang terjadi di antara kaum muslimin setelah 
terbunuhnya Utsman radliyallahu 'anhu, dan sungguh benar Rasulullah shalallaahu 'alaihi 
wa sallam saat bersabda: 

(u-UI Aija (jia. Q>=^P^) 

“Mereka keluar saat terjadi perpecahan di antara manusia" 

Karena sejarah menghikayatkan dan mengkisahkan kepada kita apa yang dikabarkan Nabi 
shalallaahu 'alaihi wa sallam secara detail. 
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(Dan asal itu bahwa sebagian Ahlul Iraq mengingkari perlakuan sebagian kerabat 
Utsman, maka mereka dengan hal itu mencela Utsman, dan dikatakan kepada mereka itu 'Al 
Qurra’ karena sangat rajinnya mereka membaca Al Qur'an dan ibadah, namun mereka itu 
mentakwil Al Qur'an dengan makna yang bukan dimaksud darinya, mereka bersikeras 
dengan pendapatnya, dan berlebih-lebihan dalam sikap zuhud dan khusyu’ serta yang 
lainnya]. Fathul Bah (Kitab Istitabatil Murtaddin...) (Bab Qatlil Khawarij Wal Mulhidin...]. 

Tatkala Utsman radliyallahu 'anhu terbunuh, mereka berperang di barisan Ali dan 
mereka meyakini kepemimpinannya. Mereka berperang bersamanya melawan Ahlul Jamal 
yang dipimpin oleh Thalhah dan Az Zubair radliyallahu 'anhuma, sedang bersama mereka ada 
A’isyah ummul mu’minin radliyallahu 'anha, mereka keluar menuntut para pembunuh 
Utsman, maka Ali menang dalam peperangan, dan Thalhah terbunuh di dalamnya, dan Az 
Zubair pun terbunuh setelah pulang darinya. Para Al Qurra itu meyakini kekafiran Utsman 
dan para pengikutnya serta kekafiran Ahlul Jamal. 

Kemudian giliran Mu’awiyah -sedang ia adalah gubernur Syam saat itu- menuntut 
darah Utsman juga, dan ia mengirim surat kepada Ali untuk menyerahkan para pembunuh 
Utsman kepadanya terus ia mau membai’atnya setelah itu, sedangkan Ali berkata: "Masuklah 
ke dalam apa yang manusia telah masuk di dalamnya, kemudian ajukan mereka kepada saya 
tentu saya putuskan pada mereka dengan al haq", tatkala itu berlangsung lama maka Ali 
keluar bersama Ahlul Iraq yang disertai Al Qurra itu untuk memerangi Ahlusy Syam, maka 
Mu'awiyah juga keluar dengan penduduk Syam untuk memerangi Ali, terus keduanya 
bertemu di Shiffin, maka perang di antara kedua pihak berlangsung berbulan-bulan, hampir 
saja Ahlusy Syam menuai kekalahan, maka mereka mengangkat mushhaf-mushhaf di atas 
tombak seraya berseru "Kami mengajak kalian kepada Kitabullah Ta’ala” sedangkan Ali ingin 
melanjutkan perang, maka sejumlah besar dari pasukan Ali -terutama Al Qurra- 
meninggalkan perang dengan sebab itu dalam rangka tadayyun (meyakini itu bagian dari 
dien], dan mereka menekan Ali agar menerima tahkim, serta berdalil dengan firman-Nya 
Ta’ala: 


** , i s\," mi „ .A, 


j*-» 


"Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi bahagian yaitu Al Kitab 
[Taurat], mereka diseru kepada Kitab Allah supaya Kitab itu menetapkan hukum di antara 
mereka; Kemudian sebahagian dari mereka berpaling, dan mereka selalu membelakangi 
(kebenaran).” (Ali Tmran: 23] 

Dan mereka berkata: "Mereka mengajak kita kepada Kitabullah sedangkan kamu mengajak 
kita kepada pedang". 

Maka ia berkata kepada mereka: "Saya lebih mengetahui akan apa yang ada di dalam 
Kitabullah”. 245 Dan ia berkata: "Sesungguhnya saya hanya memerangi mereka supaya mereka 
tunduk kepada hukum Al Kitab, karena sesungguhnya mereka telah maksiat kepada Allah 
dalam apa yang Dia perintahkan mereka dengannya, mereka tinggalkan janji-Nya dan mereka 
campakkan Kitab-Nya...” 


245 


Al Milal Wan Nihal karya Asy Syahrastaniy hal: 114 
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Maka sekelompok dari Al Qurra itu berkata: " Hai Ali penuhi panggilan Kitabullah bila kamu 
diajak kepadanya, dan kalau tidak maka kami serahkan kamu seluruhnya kepada mereka, atau 
kami lakukan kepadamu apa yang telah kami lakukan kepada Ibnu 'Affan, sesungguhnya ia 
kami paksa untuk mengamalkan Kitabullah, maka kami membunuhnya, demi Allah sungguh 
kami akan melakukannya terhadapmu", 

Ali berkata: "Maka hapalkanlah dari saya larangan saya terhadap kalian, dan ingatlah selalu 
ucapan kalian terhadap saya" 246 

Terus mereka menyurati Ahlusy Syam tentang hal itu, maka Ahlusy Syam berkata: 
"Utuslah hakam (juri/juru damai) dari kalian dan hakam dari kami, dan hadir bersama 
mereka orang yang tidak ikut terjun perang, kemudian orang yang mereka lihat al haq 
bersamanya maka mereka mentaatinya...) maka Mu’awiyah menunjuk ‘Amr Ibnul 'Ash, 
sedang Ali ingin mengutus Abdullah Ibnu 'Abbas, namun ia dilarang Al Qurra, dan mereka 
berkata: "Kami tidak rela kecuali dengan Abu Musa Al 'Asy'ariy", seraya mereka mensifatinya 
bahwa ia melarang manusia dari fitnah dan perang, dan Abu Musa ini telah menjauhi fitnah 
('uzlah) di sebagian tanah Hijaz, maka mereka menghadirkannya, dan mereka menulis di 
antara kitab: "Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang, ini adalah yang 
telah diputuskan oleh Amirul Mu’minin..." maka 'Amr Ibnul ‘Ash berkata: "Tulis namanya dan 
nama ayahnya, ia itu amir kalian dan bukan amir kami" maka Ali berkata: "Hapus Amirul 
Mu’minin, dan tulis ini adalah yang telah diputuskan oleh Ali Ibnu Abi Thalib...” kemudian 
mereka menulis kitab tahkim dan kedua belah pihak berpisah dengan catatan kedua juru 
damai dan yang menyertainya hadir setelah tenggang waktu yang telah mereka tetapkan di 
tempat pertengahan antara Syam dengan Iraq. Kedua pasukan pulang ke negeri mereka 
hingga terjadi keputusan, kemudian orang-orang mulai mengubur mayat orang-orang yang 
terbunuh, dan Ali melepaskan sejumlah tawanan Ahlusy Syam yang ada padanya, dan 
Muawiyah juga melakukan hal yang sama. 

Abdurrahman Ibnu Ziyad Ibnu An’um berkata dan beliau menyebutkan Ahlu 
Shiffin, beliau berkata: "Mereka itu orang-orang arab yang satu sama lain saling mengenal 
pada masa jahiliyyah, kemudian mereka berhadap-hadapan di dalam Islam sedang mereka 
disertai hamiyyah (keegoan) dan sunnatul Islam, maka mereka terus bertahan dan malu dari 
lari. Dan mereka itu bila saling menahan diri, maka yang ini masuk ke kamp itu dan yang itu 
masuk ke kamp ini, terus mereka mengeluarkan para korban mereka dan menguburkannya. 

Asy Sya’biy berkata: "Mereka itu ahlul jannah, satu sama lain saling berhadapan 
namun tidak seorangpun kabur dari seorang lawannya.” 247 

Kemudian awal percikan api pertama yang muncul sesudahnya pemikiran Khawarij 
dan aqidah-aqidah mereka yang berlebih-lebihan adalah bahwa Al Asy'ats Ibnu Qais yang 
mana ia itu tergolong orang yang menyaksikan Tahkim dari pasukan Ali berjalan melewati 
sekumpulan dari Bani Tamim dari kalangan Al Qurra itu, terus ia membacakan kepada 
mereka kitab Tahkim, maka seorang dari mereka yaitu Urwah Ibnu Jarir bangkit 
menghampirinya dan berkata: "Apakah kalian mengangkat orang untuk memutuskan dalam 
dienullah?” kemudian ia menebaskan pedangnya pada bagian belakang hewan tunggangan Al 


246 Al Bidayah Wan Nihayah 7/274 

247 Rujukan yang lalu 7/278, dan maksudnya adalah bahwa mereka meskipun saling berperang, namun mereka tetap 
menjaga hak Islam di antara mereka, tidak seperti Khawarij yang tumbuh dalam fitnah-fitnah itu. 
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Asy’ats Ibnu Qais, terus ia melontarkan ucapan itu sebagai ucapan yang merupakan kunci 
fitnah Khawarij dan awal kemunculan mereka. 

Ibnu Katsir berkata 7/279: "Dan kalimat ini telah diambil dari orang ini oleh 
kelompok-kelompok dari pengikut Ali dari kalangan Al Qurra, dan mereka berkata: "Tidak 
ada keputusan kecuali milik Allah” kemudian mereka dinamakan Al Muhakkimiyyah”. 

Kemudian orang-orang bubar ke negeri masing-masing dari Shiffin, Muawiyah keluar 
dengan pasukannya menuju Damaskus, dan Ali pulang ke Kufah, kemudian tatkala 
memasukinya seseorang berkata: "Ali telah pergi dan kembali pulang tanpa membawa hasil 
apa-apa", maka Ali radliyallahu 'anhu berkata: "Orang-orang yang kami tinggalkan sungguh 
lebih baik daripada mereka itu,” beliau maksudkan seterunya dari Ahlusy Syam, kemudian ia 
melontarkan bait syair: 

o £ « « 

LajV lilUJj ‘ //<-- ." » "'i 

Saudaramu adalah orang yang bila kesulitan zaman mengurungmu 
Ia tetap menaruh kasih sayang terhadapmu 
Dan saudaramu itu bukanlah orang yang bila bercabang-cabang 
Atasmu berbagai urusan ia selalu menggunjingmu seraya mencela 

Kemudian ia berlalu seraya dzikrullah hingga masuk istana keamiran di Kufah. 

Dan beliau tatkala hampir mendekati masuk Kufah, sungguh telah memisahkan diri 
dari pasukannya sekitar 12.000 orang dan mereka singgah di tempat pemimpin mereka saat 
itu Abdullah Ibnul Kuwwa. 

Dan sebab itu adalah bahwa mereka mengingkari terhadap Ali hal-hal yang menurut 
mereka bahwa ia melanggarnya, maka Ali radliyallahu 'anhu mengutus kepada mereka 
Abdullah Ibnu 'Abbas, maka ia mendebat mereka sehingga mayoritas mereka rujuk, dan 
sisanya masih bersikukuh, kemudian Ali mendatangi mereka maka beliau menang atas 
mereka dengan hujjah. Maka Ibnul Kuwwa dan sekelompok yang bersamanya yang mentaati 
Ah meminta jaminan keamanan kepadanya, dan mereka masuk Kufah bersamanya, 
sedangkan sisanya memblok ke Nahrawan. Kemudian orang-orang yang masuk Kufah 
bersama Ali menebarkan isyu bohong bahwa Ah taubat dari hukumah (tahkim) 248 itu dan 
oleh sebab itu mereka kembali bersamanya, maka hal itu sampai kepada Ah, kemudian beliau 
khutbah dan mengingkari hal itu, maka mereka bersahutan dari pinggir masjid: "Tidak ada 
keputusan kecuali milik Allah," 

Maka ia berkata: "Kalimat haq yang dimaksudkan kebathilan dengannya, 
sesungguhnya Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam telah memberi ciri orang-orang, yang 
sesungguhnya saya mengetahui sifat mereka pada mereka itu, mereka mengatakan Al Haq 
dengan lisan-lisan mereka, namun tidak melewati ini, dan ia mengisyaratkan pada 
tenggorokannya..." 249 


248 Yaitu apa yang terjadi berupa tahkim Al Hakamain di Shiffin. 

249 Dikeluarkan oleh An Nasai dalam Khashaaish Ali radliyallahu 'anhu hal: 32 dari Abdullah Ibnu Rafi dengan isnad 
shahih. 
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Ibnu Jarir Ath-Thabari mengeluarkan dalam Tarikhnya 250 dengan isnad shahih dari 
Abu Ruzain berkata: "Dan tatkala terjadi Tahkim dan Ali pulang dari Shiffin, maka mereka 
pulang memisahkan diri darinya, kemudian tatkala sampai ke Nahr maka mereka menetap di 
sana. Ali dengan orang-orang masuk ke Kufah, sedangkan mereka singgah di Harura, 
kemudian Ali menemui mereka, terus ia mengajak bicara mereka sehingga terjadi 
kesepahaman di antara Ali dengan mereka, dan merekapun masuk Kufah. Kemudian seorang 
laki-laki mendatangi Ali seraya berkata: "Sesungguhnya orang-orang telah membicarakan 
bahwa kamu telah rujuk kepada mereka dari kekafiranmu, maka beliau menyampaikan 
ceramah kepada orang-orang setelah shalat dhuhur, beliau sebutkan urusan mereka serta 
mencelanya, maka mereka berloncatan dari pinggir masjid seraya berkata: "Tidak ada 
keputusan kecuali milik Allah," dan seorang dari mereka menghampirinya seraya meletakkan 
dua jarinya di dua telinganya terus berkata: 



-UP cr? J]3 (jTJ 1 


“Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada orang-orang yang sebelum kamu: 
"Sungguh jika kamu berbuat syirik tentu hapuslah amalanmu dan kamu sungguh tergolong 
orang-orang yang merugi." (Az Zumar: 65) 


Maka Ali berkata: 






li 


“Maka sabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu haq dan sekali-kali janganlah orang-orang 
yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkanmu." (Ar-Rum: 60) 

Al Imam Ahmad mengeluarkan 1/86-87. Al Hakim 2/152-154, dan Al Baihaqiy 
8/179 dari Abdullah Ibnu Syaddad berkata: (A’isyah radliyaliahu 'anha datang, tatkala kami 
duduk di sekitarnya sepulang beliau dari Iraq pada malam-malam Ali radliyaliahu ‘anhu 
diperangi, tiba-tiba beliau berkata kepada saya: "Hai Abdullah Ibnu Syaddad, apakah engkau 
mau jujur kepadaku tentang apa yang aku tanyakan kepadamu? Beri saya kabar tentang 
mereka yang dibunuh Ali!” Saya berkata: "Apa alasan saya tidak jujur kepada engkau," beliau 
berkata: "Ceritakan kepada saya tentang kisah mereka.” Saya berkata: "Sesungguhnya Ali 
tatkala melakukan kesepakatan dengan Muawiyah dan setelah mengangkat al hakamain, 
maka keluar menentangnya delapan ribu dari para Qurra, terus mereka singgah di suatu 
tempat di pinggiran Kufah yang dinamakan Harura, dan sesungguhnya mereka mengingkari 
terhadap Ali. Mereka berkata: "Kamu telah melepaskan diri dari pakaian yang telah Allah 
pakaikan kepadamu dan telah Dia namakan dirimu dengannya, kemudian kamu ambil 
tindakan dengan menetapkan orang sebagai pemutus dalam dien Allah, sedangkan tidak ada 
putusan kecuali milik Allah. Dan tatkala sampai kepada Ali teguran mereka terhadapnya dan 
mereka meninggalkannya, maka beliau memerintahkan orang untuk mengumumkan: "Tidak 
boleh masuk menemui Amirul Mu’minin kecuali orang yang telah menguasai Al Qur’an", 
kemudian tatkala rumah telah penuh dengan para ahli baca Al Qur’an, maka beliau meminta 
dihadirkan mushhaf yang besar terus Ali radliyaliahu 'anhu meletakkannya di hadapannya, 
kemudian beliau serta merta mengusapnya dengan tangannya seraya berkata: "Hai Mushhaf 
ajak bicara manusia!". Maka orang-orang memanggilnya, mereka berkata: "Hai Amirul 
Mu'minin apa yang engkau tanyakan kepadanya, ia hanyalah kertas dan tinta, sedangkan 


250 4/54, dan Al Hafidh Ibnu Hajar berkata tentang Abu Ruzain: Benarnya adalah Abu Zurair, yaitu Abdullah Ibnu Zarair, 
dan ia itu tsiqah yang dituduh syi'ah. 
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kami berbicara dengan apa yang kami riwayatkan darinya, jadi apa yang engkau inginkan?” 
Beliau berkata: "Teman-teman kalian yang khuruj, di antara aku dengan mereka ada 
Kitabullah, Allah ‘azza wa jalla berfirman tentang perempuan dan laki-laki: "Dan bila kalian 
takut perpecahan di antara keduanya, maka utuslah hakam dari keluarganya..." sedangkan 
umat Muhammad shalallaahu 'alaihi wa sallam lebih agung kehormatannya daripada seorang 
perempuan dan laki-laki. Dan mereka berang kepada saya karena saya mengadakan 
kesepakatan dengan Muawiyah, dan saya menulis: Ah Ibnu Abi Thalib, sedangkan telah 
datang Suhail Ibnu 'Amr sedangkan kami bersama Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam di 
Hudaibiyyah tatkala beliau mengadakan perjanjian dengan kaumnya Quraisy, terus 
Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam menulis Ai ^ , maka Suhail berkata: jangan 

tulis j*-J\ Ai p—* , saya berkata: "Maka bagaimana saya tulis?" Dia berkata: tulis Ai avc , 

maka Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam berkata: "Tulislah," kemudian beliau berkata: 
"Tulis: "Dari Muhammad Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam," maka dia berkata: 
"Seandainya kami mengetahui bahwa kamu ini Rasulullah, tentulah kami tidak 
menyelisihimu,” Maka ia menulis: "Ini adalah yang disepakati Muhammad Ibnu Abdillah 
dengan Quraisy”. Sedangkan Allah berfirman dalam Kitab-Nya: " Sungguh telah ada bagi 
kalian pada Rasulullah itu suri tauladan yang baik, yaitu bagi orang yang mengharap Allah dan 
hari akhir", Terus Ah Ibnu Abi Thalib mengirimkan Abdullah Ibnu 'Abbas kepada mereka, 
maka saya keluar bersamanya hingga kami masuk ke tengah markas mereka, terus Ibnul 
Kuwwa berdiri menyampaikan ceramah kepada manusia, dia berkata: "Hai para pembawa Al 
Qur'an, sesungguhnya ini adalah Abdullah Ibnu ‘Abbas, siapa yang belum mengenalnya, maka 
saya akan memperkenalkan dia dari Kitabullah, ini adalah orang yang telah turun tentang dia 
dan kaumnya firman-Nya: ''Sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar," maka 
kembalikanlah dia ke temannya dan jangan sampai kalian mempersilahkan dia menjelaskan 
Kitabullah ‘azza wa jalla," ia berkata: "Maka para ahli ceramah mereka berdiri dan berkata: 
"Demi Allah, sungguh kami akan mempersilahkan dia menjelaskan Kitabullah, kemudian bila 
dia datang kepada kami dengan kebenaran yang kami ketahui maka kami akan mengikutinya, 
dan apabila ia datang dengan kebathilan, maka kami akan membungkamnya dengan 
kebathilannya dan akan kami kembalikan dia kepada temannya. Kemudian mereka 
membiarkannya menjelaskan Kitabullah tiga hari, sehingga rujuk dari mereka empat ribu 
orang semuanya taubat, maka Ibnul Kuwwa membawa mereka sehingga memasukkannya 
kepada Ah radliyallahu ‘anhu, terus Ah mengutus utusan kepada yang lain, ia berkata: 
"Sungguh masalah kita dan masalah orang-orang adalah seperti yang kita lihat, ambillah 
sikap sesuai kehendak kalian sehingga umat Muhammad shalallaahu 'alaihi wa sallam 
kembali bersatu, dan diamlah di dalamnya sesuai kehendak kalian, di antara kami dan kalian 
ada jaminan kami akan menjaga kalian dari tombak-tombak kami selama kalian tidak 
membegal dan menumpahkan darah, karena sesungguhnya bila kalian melakukan hal itu, 
maka berarti kami telah umumkan perang terhadap kalian secara pengetahuan kita bersama, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang khianat.” Kemudian A’isyah 
radliyallahu 'anha berkata: "Hai Ibnu Syaddad, sungguh ia telah memerangi mereka?” Maka ia 
berkata: "Demi Allah beliau tidak mengirim pasukan sampai mereka membegal dan 
menumpahkan banyak darah dan membunuh Ibnu Khabbab dan menghalalkan 
Ahludzdzimmah...) hingga akhir hadits. (Al Hafidh Ibnu Katsir dalam Al Bidayah Wan 
Nihayah 7/281). Isnadnya shahih. 

Orang-orang yang diisyaratkan Ibnu Syaddad tentang pembunuhan Ibnu Khabbab, 
adalah kelompok yang memblok ke Nahrawan dan yang bersikeras dengan pendapatnya 
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setelah munadharah Ibnu 'Abbas dan Ali terhadap mereka, serta rujuknya sebagian mereka 
bersamanya ke Kufah, terus kembali kepada mereka juga sebagian orang yang telah rujuk ke 
Kufah sedikit demi sedikit, dan itu setelah celaan mereka yang lalu terhadap Ah radliyallahu 
'anhu, serta mereka mengangkat amir atas mereka seorang arab badui yang suka kencing di 
atas kedua tumitnya yang tidak memiliki nilai shuhbah (menemani Nabi shalallaahu 'alaihi 
wa sallam) dan tidak pula nilai keterdahuluan dalam Islam, yaitu Abdullah Ibnu Wahb Ar 
Rasibiy. 

Ini setelah mereka mencela keamiran Ali dan yang sebelumnya Utsman!! 

Sungguh dahulu mereka pernah berkata saat dikatakan kepada mereka: Kembalilah 
kalian kepada ketaatan terhadap Amirul Mu’minin! "Bila kalian datang kepada kami dengan 
orang seperti Umar tentu kami melakukannya!!” Maka Ah radliyallahu 'anhu menyurati 
mereka agar rujuk, namun mereka bersikukuh menolak sampai Ah mau bersaksi atas dirinya 
bahwa ia telah kafir dengan sebab ridla akan tahkim, dan mau taubat dari sikapnya mencopot 
gelar Amirul Mu’minin dari dirinya, mereka berkata: "Bila kamu bukan Amirul Mu’minin 
berarti kamu Amirul Kafirin”. 


Kemudian beliau mengutus utusan lagi kepada mereka, maka mereka bermaksud 
membunuh utusannya, bahkan ada yang mengatakan mereka itu membunuhnya, 251 
kemudian mereka sepakat atas suatu manhaj bahwa orang yang tidak meyakini keyakinan 
mereka itu dikafirkan dan dihalalkan darah, harta dan keluarganya!! Kemudian mereka 
pindah pada dunia praktek, mereka membegal orang-orang, membunuh orang yang melewati 
mereka dari kalangan kaum muslimin, dan menjarah ternak-ternaknya. 

Suatu hari Abdullah Ibnu Khabbab Ibnul Art -sedang ia itu gubernur Ah atas sebagian 
wilayah negeri itu- 252 dengan disertai budak wanitanya Ummu Walad beliau melewati 
mereka, maka mereka berkata kepadanya: "Sampaikan kepada kami hadits yang pernah 
kamu dengar dari bapakmu dari Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallamY’ Beliau berkata: 
"Saya mendengar bapak saya berkata: Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


l Vy‘q „ (j! ^Ua_Lui! C^^C-LluII 
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"Akan terjadi fitnah, yang duduk di dalamnya lebih baik daripada orang yang berdiri, dan yang 
berdiri lebih baik daripada yang berjalan, sedangkan yang berjalan adalah lebih baik daripada 
yang berlari, siapa yang mampu menjadi orang yang terbunuh, maka jangan sekali-kali 
menjadi orang yang membunuh" 


Maka mereka menggiringnya bersama mereka, dan tatkala ia berjalan bersama 
mereka, tiba-tiba sebagian mereka menemui seekor babi milik sebagian ahludzdzimmah, 
kemudian sebagian mereka memukulnya sehingga kulitnya robek, maka yang lain berkata 
kepadanya: "Kenapa kamu lakukan ini sedangkan ia itu milik dzimmiy? Maka ia pergi kepada 
orang dzimmiy itu meminta kehalalan dan keridlaannya. Dan tatkala ia bersama mereka tiba- 
tiba jatuh sebutir kurma dari sebuah pohon, maka seorang dari mereka mengambilnya dan 


251 Sebagaimana yang disebutkan Ath Thabari, dan darinya Ibnu Katsir dalam Al Bidayah Wan Nihayah 7/288. 

252 Fathul Bari (Kitab Istitabatil Murtaddin...) (Bab Qatlil Khawarij Wal Mulhidin). 
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memasukkannya ke mulut dia, terus yang lain berkata kepadanya: “Tanpa izin dan tanpa 
penukaran?" maka orang itu memuntahkannya dari mulutnya. 253 

Maka Ibnu Khabbab berkata kepada mereka: "Saya lebih besar hurmah- nya dari 
sebutir kurma itu!!” Maka mereka pun memegangnya terus menyembelihnya, seorang laki- 
laki dari mereka yang disebut Masma’ menohoknya dengan pedang dia hingga mati... Dan 
pada penuturan Abui ‘Abbas Al Muharrid dalam Al Kamil 2/135: "Sesungguhnya ia tatkala 
menjumpai mereka ada mushhaf di lehernya, maka mereka berkata: "Sesungguhnya yang di 
leher kamu ini memerintahkan kami untuk membunuhmu", Beliau berkata: "Apa yang 
dibiarkan hidup oleh Al Qur’an maka biarkanlah hidup, dan apa yang dimatikannya, maka 
matikanlah". 

Maka mereka membunuhnya, darahnya pun mengalir di atas sungai seperti tali sandal 
ke pinggir lain, mereka membunuh anaknya dan mereka menghampiri perempuannya, ia pun 
berujar: "Saya sedang hamil, apa kalian tidak takut Allah", maka mereka pun 
menyembelihnya dan membedah perutnya sembari mengeluarkan bayinya. 

Berita itupun sampai kepada Ah, maka ia keluar dengan tentaranya menuju mereka, 
dan tatkala sudah dekat dari mereka, ia mengirim utusan kepada mereka: "Serahkan 
pembunuh Abdullah Ibnu Khabbab!!" Maka mereka mengirim utusan kepadanya: 
Sesungguhnya kami semua adalah pembunuhnya, dan andai kami bisa menangkapmu kami 
juga bakal bunuh kamu". Maka Ah pun mendatangi mereka dengan pasukannya, dan 
merekapun menghadangnya dengan segenap kekuatan mereka. Qais Ibnu Sa'ad Ibnu ‘Ubadah 
mendekati mereka terus menasehatinya, namun tidak bermanfaat. Begitu juga Abu Ayyub Al 
Anshariy, beliau memaki dan menghardik mereka, namun tidak berarti, kemudian giliran Ah 
radliyallahu 'anhu menasehati mereka dan menakut-nakuti mereka, serta berkata kepada 
mereka sebelum memulai perang: "Apa dendam kalian terhadap aku?" Mereka berkata 
kepadanya: "Dendam pertama kami kepada kamu adalah kami ikut perang di hadapanmu 
pada perang Al Jamal, kemudian tatkala kami kalahkan Ashhabul Jamal, kamu bolehkan bagi 
kami apa yang kami dapatkan di markas mereka, namun kamu larang kami dari menawan 
para wanita dan anak-anak mereka, bagaimana kamu halalkan harta mereka tapi wanita dan 
anak-anaknya tidak?" Maka Ali berkata: "Saya halalkan bagi kalian harta mereka hanya 
sebagai ganti dari apa yang mereka rampas/jarah dari baitul mal kota Bashrah sebelum 
kedatangan saya kepada mereka, sedangkan wanita dan anak-anak tidaklah memerangi kita, 
dan mereka itu dihukumi Islam dengan status Darul Islam, dan tidak ada riddah dari Islam 
yang muncul dari mereka, sedangkan tidak boleh memperbudak orang yang tidak kafir, dan 
setelahnya andaikata saya halalkan para wanita bagi kalian, siapa di antara kalian yang mau 
mengambil 'Aisyah dalam bagiannya?" Maka orang-orang pun malu dari hal ini. Kemudian 
mereka berkata kepadanya: "Kami dendam kepadamu karena sebab penghapusan Amir Al 
Mu’minin pada namamu dalam surat perdamaian antaramu dengan Muawiyah, tatkala 
Muawiyah menentangmu dalam hal itu". Ali berkata: "Saya melakukan apa yang telah 
dilakukan sepertinya oleh Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam pada hari Hudaibiyah..." 
(hingga ucapan mereka]: "Kenapa kamu serahkan putusan kepada al hakamain dalam hak 
yang padahal ia adalah milikmu?" Maka Ali menjawab: "Saya mendapatkan Rasulullah 
shalallaahu 'alaihi wa sallam telah menyerahkan putusan kepada Sa’ad Ibnu Mu’adz tentang 
Bani Quraidhah, dan seandainya beliau mau tentu tidak melakukannya, dan saya juga 


253 /\/ Bidayah Wan Nihayah 1/2B?,, dan dalam penuturan Ibnu Abi Syaibah, bahwa mereka berkata kepadanya: "Kurma 
seorang mu'ahid, dengan alasan apa kamu menghalalkannya??" 
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mengangkat hakam...” dan beliau ingatkan mereka bahwa merekalah yang dulu mengajaknya 
kepada hal itu serta beliau justru yang telah melarang mereka dari hal itu, namun mereka 
tidak menerima, kemudian merekalah sekarang mengkafirkannya dengan hal itu!! Kemudian 
ia berkata: "Apakah pada kalian masih ada hal lain selain ini?” maka mereka diam, dan 
mayoritas mereka berkata: "Dia benar, demi Allah”. Dan mereka berkata: "Taubat". Dan 
delapan ribu dari mereka meminta jaminan keamanan kepadanya, sedangkan yang empat 
ribu tetap memerangi Ali bersama Abdullah Ibnu Wahb Ar Rasibiy dan Hurqush Ibnu Zuhair. 

Ali memerintahkan Abu Ayyub Al Anshariy untuk mengangkat panji jaminan aman 
buat Khawarij sebelum perang, dan mengatakan kepada mereka: "Siapa yang datang ke panji 
ini maka ia aman, serta siapa yang pulang ke Kufah dan Madain maka ia aman, sesungguhnya 
kami tidak butuh dari kalian kecuali kepada orang yang telah membunuh ikhwan kami”. 

Maka banyak kelompok dari mereka pergi, sehingga tidak tersisa dari mereka kecuali 
seribu orang, dan Ali pun berkata kepada orang-orangnya: "Tahan diri dari mereka sampai 
mereka yang memulai (menyerang) kalian”, maka majulah Khawarij seraya bersahutan: 
"(Tidak ada putusan kecuali milik Allah.ayo maju.ayo maju ke surga.)". 

Maka Ali radliyallahu 'anhu berkata: "Perangi mereka, demi Dzat Yang jiwaku ada di 
Tangan-Nya tidak terbunuh sepuluh dari kita, maka tidak selamat sepuluh dari mereka. Dan 
terbunuh sembilan orang saat itu dari pasukan Ali, 254 sedang Hurqush Ibnu Zuhair 
menampakkan ketegarannya di hadapan Ali seraya berkata: "Hai Ibnu Abi Thalib kami tidak 
menginginkan dengan memerangi kamu ini kecuali Wajah Allah dan negeri akhirat”, maka Ali 
berkata kepadanya: "Justru perumpamaan kalian adalah seperti apa yang difirmankan Allah 
‘azza wa jalla: 


^ ^ ^ jj ^ ^ s ^ ^ 'y £ s s s ^ ^ ^ jg ^ ^ 


" Katakanlah: "Apakah akan kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan 
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya." (Q.S. Al 
Kahfi: 103-104). 

Di antaranya kamu demi Tuhan Ka’bah, kemudian ia melakukan penyerangan kepadanya 
dengan teman-temannya. Dan Abdullah Ibnu Wahb pun terbunuh dalam perang tanding dan 
Dzu Atstsadyah tersungkur dari kudanya, sehingga Khawarij terbunuh saat itu dan tidak ada 
yang lolos dari mereka kecuali sembilan orang. 

Dan Ali berkata kepada para sahabatnya saat itu: "Cari Dzatstsadyah”, kemudian 
mereka menemukannya di bawah daliyah dan mereka melihat di bawah tangannya dekat 
ketiak seperti payudara wanita, maka Ali berkata: "Maha benar Allah dan benar Rasul- 
Nya”, 255 dan dalam hadits Dzil Khuwaishirah yang lalu dalam penuturan Khawarij, Rasulullah 
shalallaahu 'alaihi wa sallam berkata: "Tanda mereka adalah seorang laki-laki yang salah satu 
tangannya seperti payudara wanita”, atau berkata: “Seperti sepotong daging yang bergerak 
lenyap dan muncul, mereka keluar saat terjadi perpecahan di antara manusia", Abu Sa’id: 
"Saya bersaksi bahwa saya mendengar dari Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam, dan saya 


Dan pada riwayat Muslim dari riwayat Zaid Ibnu Wahb Al Juhanniy, dan ia berada pada pasukan Ali, berkata: "Tidak 
terbunuh dari pasukan saat itu kecuali dua orang." 

255 Mayoritas yang lalu dari Al Farqu Bainal Firaq dengan ikhtishar. 
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bersaksi bahwa Ali telah membunuhi mereka sedangkan saya bersama beliau, didatangkan 
laki-laki sesuai sifat yang dijelaskan Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam". 

• Ini adalah khulashah kisah awal firqah yang muncul dari Khawarij, yaitu Al 
Muhakkimah. 


Dan keyakinan mereka adalah: Mengkafirkan Ali dan Utsman, juga Ashhabul Jamal, 
Muawiyah dan para pendukungnya, Al Hakamain dan orang yang ridla dengan Tahkim, dan 
mengkafirkan setiap yang memiliki dosa dan maksiat. 

Al Bukhari telah meriwayatkan dalam shahihnya di Kitab Istitabatul Murtaddin.... (Bab 
Membunuh Khawarij dan Mulhidin setelah iqamatul Hujjah atas mereka] dari Ali Ibnu Abi 
Thalib radliyallahu 'anhu berkata: "Bila saya menyampaikan suatu hadits kepada kalian dari 
Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam, demi Allah sungguh saya jatuh dari langit lebih saya 
cintai daripada saya berdusta atas nama beliau. Dan bila saya menyampaikan kepada kalian 
hadits tentang apa yang terjadi antara saya dengan kalian maka sesungguhnya perang itu tipu 
daya, dan saya mendengar Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 




"Akan keluar suatu kaum di akhir zaman, masih muda beliau lagi buruk pemikirannya, mereka 
mengatakan dari sebaik-baiknya Qaulul Bariyyah, iman mereka itu tidak melewati 
kerongkongan mereka, keluar dari dien ini seperti panah menembus keluar dari sasarannya, di 
mana saja kalian dapatkan mereka maka bunuhlah mereka, karena dalam membunuh mereka 
itu terdapat pahala bagi orang yang membunuh mereka di hari kiamat". 

Dan Ali telah membunuhi mereka di Nahrawan di akhir kekhalifahannya tahun tiga puluh 
delapan. 

Kemudian setelah itu mereka sembunyi-sembunyi di sisa kekhalifahan Ali, sampai di 
antara mereka Abdurrahman Ibnu Muljam yang membunuh Ali radliyallahu 'anhu pada shalat 
shubuh. 

Dan tatkala terjadi perdamaian Al Hasan dengan Muawiyah, maka sekelompok dari 
mereka melakukan revolusi, namun kemudian pasukan Syam menghabisi mereka di tempat 
yang dinamakan Najilah. 

Kemudian mereka terkekang pada masa kegubernuran Ziyad dan anaknya Ubaidullah 
atas Irak sepanjang masa pemerintahan Muawiyah radliyallahu 'anhu dan anaknya Yazid. 
Ziyad dan anaknya menangkap jama'ah dari mereka, kemudian ia habisi mereka antara 
dibunuh dan dipenjara yang berkepanjangan. 

Dan tatkala Yazid meninggal dunia, dan terjadi perpecahan, serta kekhilafahan dijabat 
oleh Abdullah Ibnu Az Zubair, dan ditaati oleh semua daerah kecuali sebagian Ahlusysyam, 
serta Marwan memberontak kemudian mengklaim sebagai khalifah dan menguasai seluruh 
Syam hingga Mesir. 

Khawarij muncul saat itu di Irak bersama Nafi’ Ibnul Azraq, dan akhirnya dikenal 
dengan nama Azariqah. Dan Khawarij tidak memiliki firqah yang lebih banyak jumlahnya dan 
lebih kuat daripada mereka. Mereka membaiat Ibnul Azraq dan menamakannya Amirul 
Mu’minin. Bergabung dengan mereka Khawarij Oman dan Yamamah, sehingga mereka 
menjadi lebih dari dua puluh ribu, mereka kuasai Ahwaz dan daerah-daerah di belakangnya 
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dari negeri Persia dan Kirman, dan mereka menarik kharaj- nya. Terjadi antara mereka 
dengan para gubernur Abdullah Ibnu Az Zubair peperangan yang mana kemenangan di 
dalamnya diraih Azariqah, sehingga Abdullah Ibnu Az Zubair menulis surat kepada Muhlah 
Ibnu Shufrah sedang ia saat itu ada di Khurasan, memerintahkannya untuk memerangi 
mereka, maka Muhlah memeranginya dan mengalahkannya, dan Nafi Ibnu Al Azraq mati 
pada kekalahan itu, dan Azariqah membaiat sesudahnya Ubaidillah Ibnu Ma’mun At Tamimiy. 
Muhlah terus memerangi mereka hingga Ubaidillah ini terbunuh, kemudian setelah itu 
mereka membaiat Qathariy Ibnul Fuja-ah, dan mereka menyebutnya Amirul Mu’minin. Dan 
setelah itu peperangan antara mereka dengan Muhlah sebanding, Muhlah dan anak-anaknya 
serta para pengikutnya teguh memerangi mereka selama 19 tahun, sebagiannya di 
kekhalifahan Abdullah Ibnu Az Zubair dan sisanya di masa kekhalifahan Abdul Malik Ibnu 
Marwan dan kegubernuran Al Hajjaj atas Irak. Al Hajjaj mengakui Muhlah atas sikap 
memerangi mereka dan ia mengirim yang lainnya juga untuk mengejar-ngejar mereka 
sampai Allah mensucikan bumi dari mereka. 

B. Dan ajaran Azarigah vang mereka sepakati adalah banyak di antaranya: 

> Pendapat mereka bahwa orang-orang yang menyelisihi mereka dari umat ini adalah 
musyrikin, sedangkan Muhakkimah pertama mengatakan: "Sesungguhnya mereka itu kafir 
musyrik”. 

> Di antaranya ucapan mereka bahwa orang-orang yang duduk tidak hijrah kepada mereka 
dan tidak berperang bersama mereka adalah musyrikin juga meskipun mereka itu sepaham 
dengan mereka, seraya berdalil dengan firman-Nya ta’ala: 

aJjI I ^yjjl 

"Sedangkan orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja.” 

(Q.S. At Taubah: 90). 

Dan dengan firman-Nya: 

'f ^ ^ 9 ✓ __ i 1 * u ' -» a r 9* # '> 
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"Tiba-tiba sebahagian dari mereka [golongan munafik) takut kepada manusia [musuh), seperti 
takutnya kepada Allah," (Q.S. An Nisa:77). 2S6 

Dan di antaranya bahwa mereka mewajibkan menguji orang yang mendatangi markas 
mereka bila ia mengaku bagian dari mereka: yaitu dengan cara diserahkan kepadanya 
seorang tawanan dari orang-orang yang menyelisihi mereka dan mereka memerintahkan 
untuk membunuhnya, bila ia membunuhnya maka mereka membenarkan ia dalam 
pengakuannya sebagai bagian dari mereka, dan bila tidak membunuhnya maka mereka 
berkata: "Ini munafiq lagi musyrik”, dan mereka membunuhnya. 

> Dan di antaranya mereka menghalalkan membunuh para wanita orang-orang 
yang menyelisihi mereka dan membunuh anak-anak kecil mereka, dan mereka mengklaim 
bahwa athfal (anak-anak kecil] itu musyrikin, serta mereka memastikan bahwa athfal orang- 
orang yang menyelisihi mereka itu kekal di neraka. 


256 Al Milal Wan Nihal karya Asy Syahrastany hal 125. 
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Dan mereka mengklaim bahwa negeri orang-orang yang menyelisihi mereka adalah 
negeri kufr, dan boleh di dalamnya membunuh athfal dan para wanita. 

> Dan mereka sepakat atas takfier orang yang melakukan dosa besar dengan bentuk kufur 
yang mengeluarkan dari millah, dan dengannya ia kekal di neraka bersama kuffar, dan 
mereka berdalil dengan kekafiran iblis, mereka berkata: "Iblis tidak melakukan kecuali dosa 
besar dengan penolakannya dari sujud, maka ia kafir walaupun ia mengetahui keesaan Allah, 
begitulah mereka mengklaim padahal sesungguhnya kekafiran Iblis itu adalah kufur 
penolakan dan istikbar (keangkuhan) sebagaimana firman-Nya ta’ala: 

^ I (J O J IJ J J V } 

"Kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang 
kafir." (Q.S. Al Baqarah: 34). 

Dan ia telah menentang atas keputusan dan perintah Allah dengan ucapannya: "saya lebih 
baik daripada dia, Engkau telah ciptakan saya dari api dan telah ciptakan dia dari tanah". 

Dan mereka menghalalkan pelanggaran amanat yang mana telah Allah perintahkan 
untuk menunaikannya, dan mereka berkata: "Sesungguhnya orang-orang yang menyelisihi 
kami adalah musyrikin, sehingga kami tidak wajib menyampaikan amanat kepada mereka”. 

Dan mereka mengingkari had rajam bagi pezina dengan anggapan tidak ada dalam Al 

Qur’an. 

Dan mereka tidak menganggap nishab pencurian, sehingga mereka memotong tangan 
pencuri dalam pencurian sedikit dan banyak. 257 

Abui Hasan Al Asy’ariy berkata: "Azariqah mengklaim bahwa orang yang muqim di 
darul kufri adalah kafir, tidak ada jalan lain baginya kecuali keluar." 258 

• Kemudian muncul pengikut Najdah Ibnu 'Amir Al Hanafiy di Yamamah, dan dikenal 
kelompok mereka itu dengan Najdat. Sedangkan sebab kemunculannya adalah bahwa Nafi 
Ibnul Azraq tatkala berlepas diri dari orang-orang yang duduk tidak ikut berperang 
dengannya (Al Qa’adah), padahal mereka itu sefikrah dengannya, dan dia menamakan 
mereka sebagai musyrikin, serta menghalalkan membunuh athfal dan para wanita orang- 
orang yang menyelisihi mereka, maka jama’ah dari para pengikutnya meninggalkannya atas 
dasar itu dan mereka pergi ke Yamamah, kemudian mereka disambut oleh Najdah Ibnu ‘Amir 
dalam pasukan dari kalangan Khawarij yang (asalnya) ingin bergabung dengan pasukan Ibnul 
Azraq, maka mereka mengabarinya dengan ihdats (bid’ah) Ibnul Azraq dan mereka 
mengembalikan pasukan itu ke Yamamah serta di sana mereka membai’at Najdah Ibnu 'Amir. 

Mereka mengkafirkan orang yang mengkafirkan al qa'adah dari mereka dan dari 
hijrah kepada mereka. 

Mereka mengkafirkan orang yang mengatakan keimamahan Nafi (Ibnul Azraq). 

Kemudian setelah beberapa waktu mereka berselisih juga dalam hal-hal yang dahulu 
pernah mereka dendamkan kepada Najdah, sehingga mereka menjadi tiga firqah. 


Semua ini dinukil dari Al Farqu Bainal Firaq hal 83-84, dan Al Milal Wan Nihal hal 120-122 karya Asy Syahrastany 
dengan tasharruf. 

258 Maqalat Al Islamiyyin 1/88. 
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Di antara kesesatan Najdah di samping yang telah lalu adalah: 

- Bahwa ia menggugurkan had khamr. 

- Dan berpendapat bahwa bila memandang pandangan kecil atau dusta dengan dusta yang 
kecil serta ia berlaku terus-terusan atas hal itu, maka ia musyrik. 

- Dan mengklaim bahwa neraka dimasuki oleh orang yang menyelisihi dia dalam diennya. 

- Dan bahwa orang yang berzina, mencuri dan meminum khamr seraya tidak berterus- 
terusan di atasnya, maka dia itu muslim bila tergolong orang-orang yang sejalan dengan 
dia dalam diennya. 

Kemudian ia mengirim sebagian pengikutnya dalam suatu pasukan yang dipimpin 
oleh anaknya, terus mereka menghanimah dan menawan dari penduduk Qathif, kemudian 
mereka memakan dari ghanimah dan menggauli para wanita (tawanan) sebelum pembagian. 
Kemudian tatkala kembali kepadanya dan mengkabarinya, maka ia mengingkari hal itu atas 
mereka, kemudian mereka berkata: "Kami tidak mengetahui bahwa hal itu tidak boleh bagi 
kami”, maka ia pun mengudzur mereka karena kejahilannya. 

Dan ia berpendapat bahwa orang yang membolehkan adzab atas mujtahid yang keliru 
dalam ahkam sebelum tegak hujjah atasnya maka ia kafir. 259 

Tatkala ia mendatangkan baru hal-hal ini, maka mayoritas pengikutnya menganggap 
hal-hal itu adalah ihdats dan ibtida' dalam dien Khawarij, kemudian mereka memintanya agar 
bertaubat, dan berkata kepadanya: "Keluarlah ke mesjid dan taubatlah dari ihdats kamu ini”, 
maka ia lakukan itu. 

Kemudian sekelompok dari mereka menyesal atas permintaan taubatnya itu, dan 
mereka bergabung dengan orang-orang yang mengudzur dia, terus berkata kepadanya: 
"Engkau ini al imam dan memiliki hak ijtihad, dan sebenarnya kami tidak berhak meminta 
engkau bertaubat (yang lalu), maka sekarang taubatlah engkau dari taubatmu (yang lalu)!! 
Dan suruhlah orang-orang yang pernah memintamu bertaubat agar mereka bertaubat, dan 
kalau tidak, maka kami pasti tinggalkan kamu", maka ia pun melakukan itu, sehingga para 
pengikutnya berpecah dan mayoritas mereka mencopotnya, serta akhirnya mereka menjadi 
tiga kelompok sebagaimana yang telah kami katakan, dan ia dibunuh oleh salah satu 
kelompok ini tahun 69 H. 

Firqah-firqah Khawarij ini bercabang-cabang dan menjadi banyak, setiap kali satu 
kelompok berselisih dalam suatu masalah, maka kelompok itu pecah menjadi banyak firqah, 
dan setiap kaum berlepas diri dari selain mereka... dan begitulah seterusnya. 

Penulis kitab Al Farqu Bainal Firaq menuturkan bahwa mereka mencapai dua puluh 
firqah, dan beliau sebutkan nama-namanya serta beliau jelaskan bahwa sebagiannya 
berpecah menjadi berbagai firqah juga. 260 

• Di antaranya Akhnasiyyah: Pengikut seorang yang dikenal dengan Al Akhnas, yaitu salah 
satu dari enam firqah yang pecah dari firqah Tsa’alibiyyah: Pengikut Tsa’labah Ibnu Misykan. 
Di antara bid'ah Akhnasiyyah adalah ucapan mereka: (Wajib tawaqquf dari menghukumi 
semua orang yang ada di Dar Taqiyyah, kecuali orang yang telah kita ketahui darinya 


259 Al Milal Wan Nihal karya Asy Syahrastany hal 123. Dan Najdat ini disebut juga sebagai 'Adziriyyah, karena mereka 
mengudzur karena kejahilan dalam sebagian ahkam ijtihadiyyah. 

260 Hal 72 dst. 
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keimanan maka kita loyal kepadanya atas dasar itu, atau kekafiran maka kita bara’ 
darinya...) 261 

• Di antara firqah Khawarij juga adalah Baihasiyyah, mereka dinisbatkan kepada Abu 
Baihas, dan di antara ucapan mereka: "(Bila imam kafir maka rakyatnya kafir)”. Dan muncul 
dari Baihasiyyah ini dua firqah yang dikenal dengan 'Aufiyyah?, satu firqah berkata: "siapa 
yang kembali dari kami dari negeri hijrahnya dan dari jihad kepada kondisi qu'ud (duduk 
tidak jihad), maka kami bara’ darinya”. Dan satu firqah berkata: "Justru kami tetap loyal 
kepadanya, karena ia kembali kepada hal mubah”. Dan kedua firqah ini berkata: "Bila imam 
telah kafir maka semua rakyatnya kafir juga, baik yang ghaib maupun yang menyaksikan." 262 

• Dan di antara kelompok Khawarij adalah Ibadliyyah: Pengikut Abdullah Ibnu Ibadl, di 
antaranya Ibadliyyah Oman. Dan pecah di antara mereka menjadi banyak firqah yang 
semuanya sependapat bahwa orang-orang kafir umat ini, yaitu orang-orang yang menyelisihi 
mereka itu berlepas diri dari syirik dan iman. Jadi mereka itu bukan mu’minin dan bukan 
musyrikin, namun mereka itu kuffar, dan mereka menyelisihi selain mereka dari kalangan 
yang mengkafirkan dengan dosa besar, di mana mereka sepakat bahwa orang yang 
melakukan dosa besar adalah telah kafir dengan bentuk kufur nikmat dan bukan kufur 
millah. Dan mereka membolehkan menikahi orang-orang yang menyelisihi mereka dari Ahlul 
Kiblat. 

Mereka mengatakan bahwa Dar Mukhalifin mereka dari penganut Islam adalah Dar 
tauhid kecuali markas sulthan, maka ia adalah Dar Baghy. Oleh sebab itu para ulama menilai 
mereka sebagai Khawarij yang paling minimal ghuluw-nya dan lebih dekat kepada 
Ahlussunnah. 

Sikap tasahul mereka yang relatif dibanding sikap ghuluw firqah-firqah Khawarij yang 
lain itu melahirkan firqah-firqah Tawaqquf yang merupakan madzhab pertengahan di antara 
Khawarij... seperti Akhnasiyyah dan yang lainnya. 

• Dan di antara kelompok Khawarij juga adalah Syabibiyyah: Pengikut Syabib Ibnu Yazid 
Asy Syaibaniy, sedangkan madzhabnya adalah madzhab Baihasiyyah 263 namun kekuasaan 
dan kekuatannya tidak berkumpul dengan kelompok dari kalangan Khawarij. 

Pada awal mulanya ia keluar dari Maushul, maka Al Hajjaj mengirim kepadanya lima 
panglima, terus ia membunuhnya satu demi satu. Dan keadaannya terus seperti itu sampai 
kekalahan menimpa Al Hajjaj pada dua puluh pasukan dalam waktu dua tahun. Terus ia 
(Syabib) bergerak menuju Kufah, ia memerangi Al Hajjaj dan mengepungnya, dan ia 
menyerang Kufah di malam hari dengan disertai seribu orang Khawarij dan juga disertai 
ibunya Juhaizah dan isterinya Ghazalah 264 di tengah dua ratus wanita Khawarij yang 
semuanya menenteng tombak dan membawa pedang. Ia menuju Mesjid Al Jami, dia 
membunuh para penjaganya dan orang-orang yang i’tikaf di dalamnya, terus ia mengangkat 
Ghazalah ke atas mimbar sehingga ia khutbah. Sedangkan Al Hajjaj bertahan di rumahnya 
karena bala tentaranya berpecah-pecah sampai pasukannya berkumpul kepadanya setelah 


261 Al Farqu Bainal Firaq hal 101, dan mereka maksudkan dengan Dar Taqiyyah adalah Dar orang-orang yang 
menyelisihi mereka dari kalangan kaum muslimin. 

262 Rujukan yang lalu hal 109 

263 Al Milal Wan Nihal, Asy Syahrastany hal 128. 

264 Dan dikatakan bahwa Ghazalah adalah ibu Syabib sedang Juhaizah adalah isterinya. 
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shubuh. Syabib shalat bersama para pasukannya di mesjid, dia dalam dua raka’at shubuh 
membaca Al Baqarah dan Ali Imran. 

Kemudian ia berhadapan dengan Al Hajjaj berikut bala tentaranya, dan terjadilah 
pertempuran di pasar Kufah, para pengikut Syabib banyak yang terbunuh dan Syabib 
akhirnya terpaksa mundur dengan pasukannya ke Anbar, namun mereka dikejar pasukan Al 
Hajjaj dan pasukan Al Hajjaj memotong jembatan Dujail yang akan dilalui mereka, sedang 
Syabib ada di atas jembatan itu, sehingga ia dengan kudanya tenggelam dan ia mengucapkan: 
"Itulah ketentuan Al 'AzizAl Alim" dan itu tahun 77 H. 

Para pengikutnya di sisi jembatan Dujail yang lain membaiat Ghazalah, dan itu 
dikarenakan Syabibiyyah membolehkan imamah seorang wanita bila mampu mengurusi 
urusan mereka, sedangkan Ghazalah ini memiliki keberanian dan kepiawaian yang sangat 
hebat, di mana Al Hajjaj pernah kabur darinya di sebagian peperangan, sehingga ia dicela oleh 
sebagian penyair dengan ucapannya: 

c i^9 4—<alxj ^Ic. 

jjIL Jj ls * J] ‘■ALw 

Singa di hadapan saya tapi di medan laga ia burung unta 
Penakut yang lari dari burung kecil 
Kenapa kamu tidak hadapi Ghazalah di pertempuran 
Tapi nyatanya hatimu ada di kedua sayap burung 

Kemudian pasukan Al Hajjaj membunuhnya dan membunuh mayoritas tentaranya 
serta menawan sisanya. 

Dan masih ada sisa-sisa Khawarij sepanjang Daulah Umawiyyah dan awal Daulah 
'Abbasiyyah, ini sebagai kelompok-kelompok yang menentang daulah. Adapun sebagai 
keyakinan-keyakinan yang terpencar yang dianut oleh individu-individu, maka saya tidak 
mengira ia telah terputus semenjak ia muncul hingga hari ini. 

Ini adalah global keadaan Khawarij... berbagai golongan dan berbagai kelompok 
dengan ajaran-ajaran yang beraneka ragam, namun yang disepakati di antara mereka di 
antaranya: 

Pengkafiran Ali, Utsman, Ashhabul Jamal, Al Hakamain, orang yang ridla dengan tahkim 
dan membenarkan al hakamain atau salah satunya, (Dan mereka tidak menganggap sah 
pernikahan kecuali atas dasar itu). 265 

Khuruj terhadap penguasa yang zalim. 

Ini adalah pernyataan Abui Hasan Al Asy’ariy dalam Maqalat Al Islamiyyin 1/156 dan 
sebagian mereka menambahkan: 

Ijma mereka atas takfier para pelaku dosa besar. 

Abdul Qahir Al Baghdadi berkata: "Dan yang benar adalah apa yang dihikayatkan 
guru kami Abui Hasan dari mereka..." 


Lihat /A/ Milal Wan Nihal, Asy Syahrastany hal 115. 
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Dan ia mengingkari ijma Khawarij atas takfier para pelaku dosa besar, dan 
menuturkan bahwa Najdat berkata: "Sesungguhnya pelaku dosa besar dari kalangan 
muwafiqin (orang-orang yang sejalan dengan] mereka adalah kafir nikmat dan bukan kufur 
dien di dalamnya”. Dan suatu kaum dari Khawarij telah berkata: "Sesungguhnya takfier itu 
hanyalah dengan sebab dosa-dosa yang di dalamnya tidak ada ancaman khusus, adapun yang 
ada had di dalamnya atau ada ancaman dalam Al Qur’an maka pelakunya tidak dilebihi atas 
nama yang ada di dalamnya, seperti menamainya: Pezina, Pencuri, dan yang serupa itu”. [Al 
Farqu Bainal Firaq hal 73]. 

Saya berkata: "Dan tidak penting bagi kita apa yang mereka ijmakan atas hal itu atau 
tidak mereka ijmakan, akan tetapi itu adalah pendapat jumhur mereka yang paling masyhur, 
jadi ia tergolong ushul mereka. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: "Dan inti pendapat Khawarij adalah bahwa 
mereka mengkafirkan dengan sebab dosa. Terus mereka meyakini dosa sesuatu yang bukan 
dosa, dan mereka berpendapat hanya mengikuti Al Kitab tidak As Sunnah yang menyelisihi 
dhahir Al Kitab meskipun sunnah itu mutawatir. Mereka mengkafirkan mukhalif (orang yang 
menyelisihi] mereka, dan mereka menghalalkan darinya karena sebab riddah dia menurut 
mereka apa yang tidak mereka halalkan dari kafir ashliy, sebagaimana sabda Nabi 
shalallaahu 'alaihi wa setilam: 

"(jliijVl Jfc! t^LuiVI Jfei (jjliSj 

"Mereka memerangi Ahlul Islam dan membiarkan ahlul autsan”, 

Dan karena itu mereka kafirkan Utsman, Ali dan para pendukungnya, mereka kafirkan ahlu 
shiffin dari kedua pihak, serta hal serupa itu berupa pendapat-pendapat yang buruk”. Majmu 
Al Fatawa cet Dar Ibnu Hazm 3/221. 

C. Tahgig pendapat tentang macam memerangi Khawarij 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah menjelaskan di dalam Ash Sharimul Maslul 
setelah menuturkan hadits Ah yang lalu dari shahih Al Bukhari, di mana di dalamnya ada 
ucapan Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam: 

( .. I^l ^ jla j*'/ 1 »' Laiila ) 


"Di mana saja kalian menjumpainya maka bunuhlah mereka, karena terdapat pahala dalam 
membunuh mereka..." 

Dan hadits-hadits yang lainnya yang memotivasi untuk membunuh Khawarij, dan 
mensifati mereka bahwa mereka itu seburuk-buruknya orang yang terbunuh di kolong langit, 
dan memerintahkan untuk membunuhnya seperti pembunuhan 'Aad: Bahwa memerangi 
Khawarij yang diperintahkan dalam hadits-hadits ini bukan tergolong jenis menghadang 
orang yang menyerang atau memerangi bughat; beliau berkata: "Karena mereka (bughat] itu 
hanyalah disyari’atkan memeranginya sampai kekuatan mereka hancur dan mereka 
menghentikan diri dari kerusakan dan masuk dalam ketaatan, mereka tidak dibunuhi di 
mana saja mereka dijumpai, tidak pula dibunuhi seperti pembunuhan 'Aad, mereka juga 
bukan seburuk-buruknya orang yang terbunuh di kolong langit, mereka tidak diperintahkan 
untuk dibunuh, namun di penghujungnya hanya diperintahkan untuk diperangi, maka 
diketahuilah bahwa yang mewajibkan mereka (Khawarij] dibunuh adalah sikap muruq 
(keluar] darinya, sebagaimana itu ditunjukkan oleh sabdanya dalam hadits Ali: 
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Lsjjla i ^ (j-a 


"Mereka muruq dari dien ini sebagaimana panah menembus keluar dari sasarannya, di mana 
saja kalian jumpai mereka maka bunuhlah mereka". 

Jadi beliau membangun perintah membunuh itu atas sikap muruq mereka, sehingga 
diketahuilah bahwa itu faktor yang mengharuskan untuknya" hingga ucapan beliau: "Dan Ah 
radliyallahu 'anhu hanyalah tidak membunuhi mereka di awal mereka muncul adalah karena 
belum jelas baginya bahwa mereka itu adalah kelompok yang disifati itu sampai mereka 
menumpahkan darah Ibnu Khabbab dan menjarah ternak orang, sehingga nampak pada 
mereka ucapan Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam: 

"oGjYI 1 JaI 

"Mereka membunuhi ahlul Islam dan membiarkan ahlul autsan", 

Maka beliau mengetahui bahwa merekalah al mariqun, dan karena seandainya beliau 
membunuhi mereka sebelum muharabah maka tentulah bisa jadi kabilah-kabilah mereka 
marah dan meninggalkan Ali radliyallahu ‘anhu. Dan kebutuhan beliau terhadap bersikap 
lunak (mudarah) pada pasukannya dan meraih hati mereka adalah seperti keadaan Nabi 
shalallaahu 'alaihi wa sallam dalam hajat beliau di awal mula terhadap sikap meraih hati 
kaum munafiqin...” hal 183-184. 

Dan di tempat lain beliau jelaskan bahwa qital terhadap mereka adalah tergolong 
jenis orang-orang yang menolak sebagian ajaran Islam, seperti orang-orang yang menolak 
membayar zakat. 

Beliau berkata dalam Al Fatawa 28/281: "Sesungguhnya qital orang-orang yang 
menolak membayar zakat dan Khawarij serta yang serupa mereka bukanlah seperti qital 
ahlul Jamal dan Shiffin, dan inilah yang ditegaskan dari jumhur ulama mutaqaddimin, serta 
ialah yang mereka tuturkan dalam i'tiqad Ahlus Sunnah wal Jama’ah, dan ia adalah madzhab 
penduduk Madinah seperti Malik dan yang lainnya, serta madzhab para imam hadits seperti 
Ahmad dan yang lainnya...” hingga ucapannya: "Karena Nash dan Ijma telah membedakan 
antara ini dan itu, dan sirah Ah radliyallahu ‘anhu juga membedakan antara ini dan itu. Beliau 
memerangi Khawarij dengan nash Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam dan senang 
dengan hal itu, serta tidak seorang sahabatpun menyelisihinya. Adapun perang di hari Shiffin, 
maka sungguh telah nampak darinya ketidaksukaan dan celaan atasnya. Beliau berkata 
tentang Ahlul Jamal dan yang lainnya: "Ikhwan kita membangkang terhadap kita, pedang 
telah mensucikan mereka", dan beliau menshalatkan orang-orang yang terbunuh dari dua 
pasukan...” 

Kemudian beliau tuturkan sebagian hadits-hadits tentang Khawarij, sebagiannya telah 
lalu, beliau berkata (282]: "Sesungguhnya umat sepakat atas celaan terhadap Khawarij dan 
vonis sesat terhadap mereka. Namun mereka berselisih dalam hal takfier mereka, menjadi 
dua pendapat yang masyhur dalam madzhab Malik dan Ahmad, dan dalam madzhab Asy 
Syafi’iy -juga- ada pertentangan dalam hal takfier mereka." 

Oleh sebab itu ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan yang lainnya.... 

Salah satunya: Mereka itu bughat. 

Kedua: Mereka itu kuffar seperti murtaddin, boleh membunuh mereka di awal tindakan, 
boleh membunuh tawanannya, mengejar mereka yang lari, dan orang yang ditangkap di 
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antara mereka disuruh taubat, kemudian bila taubat (dia diterima] dan bila tidak maka 
dibunuh. 

Sebagaimana madzhab beliau tentang orang-orang yang menolak membayar zakat, 
bila mereka memerangi imam atas penolakan itu, apakah mereka itu dikafirkan disertai 
pengakuan akan kewajiban zakat itu? Ada dua riwayat. 

Dan ini semuanya termasuk hal yang menjelaskan bahwa qital yang dilakukan (Abu 
Bakar] Ash Shiddiq terhadap orang-orang yang menolak membayar zakat dan qital Ali 
terhadap Khawarij tidaklah seperti qital yaumal Jamal dan Shiffin. Ucapan Ali dan yang 
lainnya tentang Khawarij menuntut bahwa mereka itu bukan kuffar seperti murtaddin dari 
Ashlul Islam, dan inilah yang ditegaskan dari Al Imam Ahmad dan yang lainnya. Dan namun 
demikian mereka itu hukumnya tidak seperti Ahlul Jamal dan Shiffin, tapi mereka itu macam 
ketiga, dan inilah pendapat yang paling shahih di antara tiga pendapat tentang mereka]. 
MajmuAl Fatawa cet Dar Ibnu Hazm 28/281-283 dan lihat juga 4/276-277. 

D. Pendapat tentang pengkafiran Khawarij 

Para ulama berselisih tentang pengkafiran (ikfar/takfier] Khawarij, dan telah kami 
ketengahkan kepada anda di awal kitab ini ihtijaj sebagian orang yang mengkafirkan mereka 
di antara ulama dengan hadits-hadits yang mengancam orang yang mengkafirkan saudara 
muslimnya dengan kekafiran. 

Dan telah lalu ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah bahwa ulama telah berselisih 
tentang takfier mereka menjadi dua pendapat yang masyhur dalam madzhab Malik dan 
Ahmad, dan dalam madzhab Asy Syafi’iy - juga - ada perselisihan tentang takfier mereka. 

Oleh sebab itu tentang mereka ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan yang 
lainnya. 

Pertama : Mereka itu bughat. 

Kedua: Mereka itu kuffar seperti murtaddin. 

Namun mayoritas Fuqaha dan Jumhur Ahlus sunnah tidak mengkafirkan Khawarij 
karena takwil mereka, bahkan Al Khaththabiy mengklaim ijma atas hal itu, beliau berkata: 
“Ulama kaum muslimin ijma bahwa Khawarij walaupun sesat adalah satu firqah dari firqah- 
firqah kaum muslimin, mereka membolehkan nikah dengan mereka dan makan sembelihan 
mereka, serta mereka itu tidak dikafirkan selama memegang ashlul Islam”. 266 

Ibnu Baththal berkata: "Jumhur ulama berpendapat bahwa Khawarij itu tidak keluar 
dari jajaran kaum muslimin, berdasarkan sabdanya -yaitu dalam hadits- "yatamaraa fil fauqi” 
karena tamari itu termasuk keraguan, dan bila terjadi keraguan dalam hal itu maka tidak 
dipastikan atas mereka vonis keluar dari Islam, karena orang yang telah tsabit baginya ikatan 
Islam dengan yakin maka tidak keluar darinya kecuali dengan yakin, berkata: "Dan Ali telah 
ditanya tentang ahli Nahrawan, apa mereka telah kafir? Maka beliau menjawab: "Dari 
kekafiran mereka telah lari.".” Dari Fathul Bari. 

Saya berkata: "Ucapan Ali ini diriwayatkan dari banyak jalan yang satu sama lain 
saling menguatkan, dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 15/332 dari 
jalan Ibnu Syihab, ia berkata: "Saya sedang di samping Ali, terus ia ditanya tentang Ahlu 


Dari Fathul Bari (Kitab Istitabatil Murtaddin...) (Bab Man taraka qitalal Khawarij). 
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Nahrawan, apakah mereka musyrikun? Beliau menjawab: "Dari syirik mereka lari". 
Dikatakan: Kalau begitu mereka apakah munafiqun? Beliau menjawab: "Sesungguhnya 
munafikun itu tidak mengingat Allah kecuali sedikit". Dikatakan: "Apa mereka itu?” Beliau 
jawab: "Kaum yang memberontak kepada kami." 

Dan ini dibawa kepada orang-orang yang ada pada zamannya dari kalangan 
Muhakkimah. Dan semisalnya apa yang dijadikan hujjah oleh para fuqaha untuk tidak takfier 
ahlul ahwa yang di antaranya Khawarij, berupa sikap sahabat dan tabi’in memberikan 
warisan kepada ahli waris Harura dan mengubur mereka di pekuburan kaum muslimin serta 
pemberlakuan ahkamul Islam atas mereka . 267 

Terutama sesungguhnya di antara orang yang datang setelah mereka itu ada orang- 
orang yang ghuluw dalam keyakinan mereka yang rusak, di mana mereka mengingkari shalat 
yang lima waktu sebagaimana yang dituturkan Ibnu Hazm, dan mereka berkata: "Yang wajib 
itu shalat di pagi hari dan shalat di sore hari". Dan di antara mereka ada orang yang 
menambahkan semacam ajaran Majusi kepada ajaran mereka, di mana mereka membolehkan 
nikah dengan cucu perempuan dari anak laki-laki, dan keponakan perempuan. Di antara 
mereka ada yang mengingkari keberadaan surat Yusuf dari Al Qur’an 268 , dan mengklaim 
bahwa orang yang mengucapkan laa ilaaha illAllah adalah mu’min di sisi Allah walaupun 
meyakini kekafiran dengan hatinya. 

Sedangkan yang benar adalah membedakan dan merinci antara pemilik-pemilik 
pendapat ini dengan yang lainnya. 

Dan atas dasar ini, bisa saja orang yang mengkafirkan Khawarij memaksudkan dengan 
hal itu macam orang-orang yang ghuluw ini. 

Ibnu Hazm berkata: "Dan yang paling buruk keadaannya adalah kaum ghulat yang 
tadi disebutkan, dan yang paling dekat dengan pendapat ahlul haq adalah Ibadliyyah.” 

(2) Tinjauan-Tinjauan Bersama Sifat-Sifat Khawarij Dan Orang- 
Orang Yang Paling Serupa Dengan Mereka 

A. Tinjauan Pertama 

Dari ringkasan sejarah dan aqa’id yang lalu nampak sekali ciri-ciri paling menonjol 
pada firqah yang sesat ini, sifat-sifatnya dan perilaku-perilakunya. Di sini saya akan 
mengisyaratkan kepada yang paling pentingnya, sebagai bentuk bara'ah darinya dan tahdzir 
bagi pencari kebenaran dari memiliki sifat darinya sedangkan ia tidak merasa: 

• Di antaranya kelancangan mereka dan sikap ngawur mereka dalam takfier kaum 
muslimin, bahkan takfier manusia pilihan dan pemuka umat ini dari kalangan sahabat dan 
para pengikut mereka dari ahlul qurun al mufadldhalah, dan yang paling terdepan adalah 
Utsman, Ali, 'Aisyah, Thalhah, Az Zubair, Abu Musa Al Asy’ariy, Amr Ibnul 'Ash, Muawiyyah 
dan yang lainnya radUyallahu 'anhum ajma'in. Dan Ibnu Umar telah mensifati mereka, bahwa 


267 Sebagaimana dalam Asy Syifa karya Al Qadli 'lyadl 2/275 dan telah lalu. 

268 Ini dan yang sebelumnya dinisbatkan kepada Firqah Maimuniyyah, lihat Al Farqu Bainal Firaq hal 96 dan Al Milal 
Wan Nihal, Asy Syahrastany hal 129. 
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mereka itu (manusia yang paling buruk, mereka mengambil ayat-ayat yang turun tentang 
kuffar terus mereka menjadikannya terhadap al mu’minin ), 269 

Dan mereka membangun di atas hal itu penghalalan darah, harta dan kemaluan, terus 
mereka membunuh mukhalifin mereka, menghanimah hartanya dan memperbudak para 
wanitanya. Dan telah lalu khabar tentang sikap mereka membunuh Ibnu Khabbab dan 
merobek perut istrinya yang hamil. 

Dan di sisi lain kelancangan yang berlebihan atas kaum muslimin ini, mereka berhias 
diri dengan sikap wara’ yang dingin terhadap kuffar dan musyrikin. Telah lalu bahwa mereka 
padahal membunuh Ibnu Khabbab, namun mereka bersikap wara’ dan sebagian mereka 
menasehati sebagian yang lain tentang sebutir kurma milik (kafir) mu'ahid dan babi milik 
orang kafir dzimmiy, sehingga mereka meminta penghalalan dari pemiliknya. Dan ini sebagai 
pembenaran sifat yang diberikan Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam terhadap mereka, bahwa 
mereka itu (membunuhi ahlul Islam dan membiarkan ahlul autsanj. 

Al Qurthubi berkata dalam Al Mufhim setelah menuturkan sifat ini: (Dan ini 
semuanya tergolong pengaruh ibadah orang-orang jahil yang dada mereka tidak lapang 
dengan cahaya ilmu dan mereka tidak berpegang pada tali yang kokoh dari ilmu, serta 
cukuplah sesungguhnya tokoh mereka telah menolak perintah Rasulullah shalallaahu 'alaihi 
wa sallam dan menuduhnya tidak adil, kita memohon keselamatan dari Allah). 270 

• Di antara itu adalah sikap keras, tajam, kasar mereka dan kelancangannya terhadap 
kaum muslimin pilihan dengan klaim tauladan muthlaq dan mencari-cari kekeliruan dengan 
buruk sangka dan tanpa cari kejelasan, suatu yang menunjukkan kepada kesesatan dan ujub 
dengan diri, congkak terhadap muslimin, meremehkan mereka dan memandang kepada 
mereka dari atas, karena asal mereka adalah Dzul Khuwaishirah At Tamimiy, dia berani dan 
lancang serta berkata kepada manusia terbaik shalallaahu 'alaihi wa sallam-. "Berlaku adillah," 
dan dalam satu riwayat: "Saya lihat kamu tidak adil," dan diriwayat lainnya: "Sesungguhnya 
ini adalah pembagian yang tidak diinginkan dengannya wajah Allah." 

Sehingga tidak aneh bila setelah ini mereka mengatakan kepada Ali dengan sebab 
sikap setuju beliau atas penulisan namanya dalam Kitab Tahkim tanpa gelar Amirul 
Mu’minin: (Bila kamu bukan Amirul Mu’minin, maka berarti kamu Amirul Kafirin), ini 
padahal merekalah dahulu yang mendesaknya untuk menerima tahkim dan berkata 
kepadanya: (Penuhilah Kitabullah bila kamu diajak kepadanya, dan kalau tidak maka kami 
akan serahkan kamu seluruhnya kepada mereka, atau kami perlakukan kamu seperti apa 
yang telah kami lakukan terhadap Ibnu 'Affan)!! Maka tepatlah pada mereka sifat-sifat yang 
dilontarkan Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam: 


(uIa^ -Y' - ' 1 

(Kaum yang keras lagi kasar lagi kental lisan-lisan mereka dengan Al Qur’anJ. Padahal syari’at 
ini menganjurkan keras dan kasar terhadap kuffar mu'anidin, dan mengajak pada sifat lembut 
dan sayang terhadap kaum muslimin, namun Khawarij membalikkan itu. Sungguh Abu Ya’la 
telah meriwayatkan 3/1007 dari Anas secara marfu’: 


269 Dikeluarkan oleh Al Bukhari secara ta'liq dalam (Bab Qatil Khawarij Wal Mulhidin) dari (Kitab Istitabatil Murtaddin), 
dan Al Hafidh berkata dalam Al Fath: (Dimaushulkan oleh Ath Thabari dalam Musnad Ali dari Takdzibil Atsar, dan 
sanadnya shahih). 

270 Dinukil dari Fathul Bariy (Kitab Istitabatil Murtaddin....) (Bab Man Taraka Qitalal Khawarij). 
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(Sesungguhnya di tengah kalian ada orang-orang yang rajin beribadah sehingga mereka 
membuat manusia terkagum dan diri mereka sendiri terkagum dengannya, mereka muruq dari 
dien ini seperti panah menembus keluar dari sasarannya]. 

Dan di antara bentuk merasa bangga diri Khawarij dengan diri mereka sendiri dan 
dengan pimpinannya adalah pujian mereka terhadapnya, padahal mereka itu makhluk yang 
paling buruk, yang dalam waktu yang sama mereka mencela, menghina bahkan mengkafirkan 
sahabat pilihan radliyallahu 'anhum ajma’in. 

Asy Syathibi berkata dalam Al I'tisham 2/268 saat membicarakan tanda-tanda 
ahluzzaigh (orang-orang sesat), dan beliau telah menuturkan Khawarij: (Sesungguhnya 
mereka itu mencela orang yang telah dipuji Allah dan Rasul-Nya serta As Salafush Shalih 
telah sepakat untuk memuji dan menyanjung mereka, dan mereka memuji orang yang mana 
as salafush shalih telah sepakat mencelanya, seperti Abdurrahman Ibnu Muljam pembunuh 
Ali radliyallahu 'anhu dan mereka membenarkan tindakan dia membunuh Ali serta mereka 
berkata: Sesungguhnya tentangnya turun firman-Nya ta’ala: 


4JJ| 


j L/?I ^ o i [ ^ 


"Dan di antara manusia ada orang yang menjual dirinya dalam rangka mencari ridla Allah" (Al 

Baqarah; 207) 

Dan adapun yang sebelumnya yaitu firman-Nya: 


Lj jJ ! 4 I J ^ l_Ll I £jAJ 

"Dan di antara manusia ada orang yang membuat kamu terkagum ucapannya tentang 
kehidupan dunia ini..." (Al Baqarah: 204) 

Maka sungguh ia turun tentang Ali radliyallahu ‘anhu. Sungguh mereka telah dusta -semoga 
Allah binasakan mereka-. Umran Ibnu Hithan 271 berkata dalam memuji Ibnu Muljam: 

V] l$J La i^JA \j 

Alll Aic. 4_^>2I A Lojj 


Oh pukulan dari orang yang bertaqwa yang tidak mengharap dengannya 
Melainkan agar ia sampai kepada keridlaan dari Pemilik Arasy 
Sungguh aku mengingatnya suatu hari maka aku menilainya 
Manusia yang paling penuh timbangannya di sisi Allah. 


271 'Umran Ibnu Hitham As Sadusiy, ia tergolong tokoh Khawarij, oratornya dan penyairnya, mati tahun 84 H. Penyebab 
ia menganut paham Khawarij adalah bahwa ia menikahi sepupunya yang Khawarij, terus ia cenderung kepada 
pahamnya. Dan 'Umran ini tergolong perawi yang dengan sebabnya Al Bukhari dikritik karena mencantumkannya 
dalam Ash-Shahih, padahal ia tidak mengeluarkan lewat jalannya dalam Ash-Shahih kecuali satu hadits tentang 
keharaman memakai emas, dan beliau telah mengeluarkannya dalam Al Mutaba'at, dan hadits ini padanya memiliki 
banyak jalan selain jalan 'Umran. Lihat muqaddimah Fathul Bari, dan di dalamnya bahwa sebagian ulama telah 
mengklaim bahwa beliau mengeluarkan miliknya apa yang dia dapatkan sebelum berpaham Khawarij. Namun 
demikian Abu Dawud telah berkata: "Pada Ahlul Ahwa tidak ada yang lebih shahih haditsnya selain Khawarij," terus 
beliau tuturkan 'Umran dan yang lainnya, dan itu dikarenakan mereka memandang dusta sebagai kekafiran. Ibnul 
Qayyim berkata dalam (Ath Thuruq Al Hukmiyyah) hal (232): (Dan tidak ragu bahwa kesaksian orang yang 
mengkafirkan dengan sebab dosa dan menganggap dusta sebagai dosa adalah lebih utama diterima daripada orang 
yang tidak seperti itu, dan salaf serta khalaf senantiasa menerima kesaksian mereka dan riwayatnya). 
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Dan sungguh telah dusta ia semoga Allah melaknatnya]. Dan semisal itu silahkan lihat bait- 
bait syair Abdul Qahir Al Baghdadi dalam bantahan terhadapnya di Kitab Al Farqu Bainal 
Firaq hal: 93. 


• Di antaranya cepatnya mereka melontarkan hukum (vonis) tanpa memahami dalil-dalil 
syar’iy atau tanpa mengerti akan maksud Allah di dalamnya serta sisi-sisi penunjukannya 
yang shahih. Akal mereka itu pemahamannya buruk sebagaimana yang dilebelkan Nabi 
shalallaahu 'alaihi wa sallam terhadap mereka "bodoh pemikirannya", 272 maka telah 
menghalangi diri mereka dari mengambil faidah dari penjelasan As Sunnah terhadap Al 
Qur’an sehingga mereka ngawur, satu sama lain saling mengkafirkan dalam beberapa 
masalah serta saling mengajak taubat darinya, kemudian nampak bagi mereka kekeliruan 
mereka, atau mereka pindah kepada pendapat lain, terus mereka saling mengajak taubat dari 
taubat (yang lalu), dan kalau tidak maka mereka menjadi kafir dan begitulah. Itu semua 
karena kelemahan pemahaman mereka dan sikap ngawurnya dalam jalan-jalan Istidlal. 

Al Mubarrid menyebutkan dalam Al Kamil bahwa maula (budak) Bani Hasyim datang 
kepada Nafi Ibnul Azraq, terus ia berkata kepadanya: "Sesungguhnya athfal kaum musyrikin 
itu di neraka, dan sesungguhnya orang yang menyelisihi kami adalah musyrik, sehingga 
darah athfal itu halal bagi kami", maka Nafi berkata kepadanya: "Kamu telah kafir dan kamu 
telah menyerahkan diri kamu”. 273 


Ia berkata kepadanya: "Bila saya tidak mendatangkan hal ini kepadamu dari Kitabullah maka 
bunuhlah saya; Nuh berkata: 

i 

I \y>- ls S/j (5 -aIj Vj i ll p lj i -A j 


q \ tLb! (jgj.' IIjllo 



"Nuh berkata: Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara orang-orang kafir 
itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 
berbuat ma’siat lagi sangat kafir". (Nuh: 26-27). 

Maka Nafi bersaksi bahwa mereka semuanya di neraka, dan ia memandang boleh membunuh 
mereka, serta berkata: "Darnya adalah dar kufr kecuali orang yang menampakkan imannya, 
dan tidak halal sembelihan mereka, menikahi mereka serta tidak saling mewarisi dengan 
mereka..." 

Perhatikanlah bagaimana mereka menempatkan ucapan Nuh yang menetap - 
‘alaihissalam- di tengah kaumnya selama 950 tahun, namun demikian mereka itu setiap kali 
Nuh mengajaknya maka mereka meletakkan jari-jarinya di telinga-telinga mereka, mereka 
menutupkan baju-baju mereka ke kepala mereka dan menyombongkan diri dengan 
secongkak-congkaknya, dan Allah telah mewahyukan kepadanya, "Sesungguhnya tidak akan 
beriman dari kaummu kecuali orang yang telah beriman"-, mereka menempatkan ucapan Nuh 


Bagian dari hadits yang diriwayatkan Muslim dari hadits Ali secara marfu' dalam bab (anjuran untuk membunuh 
Khawarij). 

273 Perhatikan (Kamu telah kafir) langsung, tanpa ada pendahuluan, seperti (kamu salah), atau (kamu sesat), atau 
(kamu menyimpang)...!! Dan perhatikan ketergesa-gesaan mereka dalam membunuh, menghalalkan darah, dan dalam 
menetapkan pengaruh-pengaruh hukum takfier atasnya dalam ucapan orang lain (Bila saya tidak mendatangkan hal ini 
kepadamu dari Kitabullah maka bunuhlah saya); dan ia tidak mengatakan (Bila saya tidak mendatangkannya 
kepadamu... maka saya rujuk atau taubat) umpamanya...!! 
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itu pada kaum muslimin dari generasi terbaik dan athfal mereka...!! Karena sekedar muncul 
di sini istidlal yang keliru menurut benak mereka yang mandul tanpa bashirah dan 
pengkajian yang tepat atau pemahaman yang sehat. 

Dan ini pembenaran sabda Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallanv. 


Y uba' ujjJk 

"Mereka membaca Al Qur’an sembari itu tidak melewati kerongkongan mereka", 

An Nawawi berkata: (Yang dimaksud adalah bahwa mereka tidak memiliki bagian di 
dalamnya kecuali lewatnya pada lisan mereka, tidak sampai ke kerongkongan mereka apalagi 
bisa sampai ke hati mereka, karena yang dituntut adalah memahaminya dan 
mentadabburinya dengan berpengaruhnya di hati]. 

• Sikap berlebih-lebihan, ghuluw dan mempersulit diri dalam ahkam syar’iyyah, serta 
mempersempit apa yang telah Allah lapangkan atas kaum muslimin, dan memerintahkan 
mereka dengan hal yang sulit yang padahal Allah telah mengangkatnya dari umat ini. Di mana 
mereka mewajibkan sebagiannya shalat yang tertinggal atas wanita yang haidl di masa 
haidlnya, mereka memotong tangan pencuri dari ketiaknya dan mereka tidak memperhatikan 
nishab pencurian di mana mereka memotong tangan pada pencurian sedikit dan banyak, dan 
mereka mewajibkan hijrah kepada mereka, sebagian mereka mengkafirkan al qa’adah yang 
tidak memerangi kaum muslimin bersama mereka walaupun al qa’adah itu sepaham dengan 
paham mereka yang rusak itu, sebagian mereka tidak mengudzur termasuk wanita dalam 
meninggalkan hijrah kepada mereka, sungguh mereka telah mengkafirkan seorang wanita 
yang sepaham dengan mereka yang dipaksa oleh keluarganya untuk menikah dengan laki- 
laki yang tidak sepaham dengan mereka, dan mereka berkata: "Tidak ada alasan baginya 
kecuali hijrah kepada mereka, karena orang yang muqim di darul kufri maka dia itu kafir, 
tidak ada jalan bagi dia menurut mereka kecuali keluar”. 274 

Oleh sebab itu kaum muslimin di generasi pertama mengira terhadap setiap orang 
yang mempersulit apa yang telah Allah lapangkan, bahwa ia tergolong bagian mereka, 
sebagaimana meriwayatkan Al Bukhari dan Muslim sedangkan lafadh miliknya dari 
Mu’adzah, ia berkata: saya bertanya kepada Aisyah: 


CIluJ Idlh ^ ■ iaSJ Y^ >^ (Jlj La ClllLa: 

. j a Y f l - iaflj yc y Yj gy ■ aall a 1 ■ la&J ya 'yB Ali l I CllltaS . (jLuJ 


“Apa gerangan wanita haidl mengqadla shaum dan tidak mengqadia shalat? Maka Aisyah 
berkata: Apakah kamu Haruriyyah? Saya berkata: Saya bukan Haruriyyah tapi saya bertanya. 
Maka ia berkata: “Kami mengalami hal itu, maka kami diperintahkan untuk mengqadla shaum 
dan tidak diperintahkan untuk mengqadla shalat". 

• Dan di antara sifat mereka juga adalah selalu mengikuti ayat-ayat mutasyabihat dan 
mereka tidak memahami ayat-ayat muhkamat darinya. 

Ath Thabari telah mengeluarkan dalam Tahdzibul Atsar dengan sanad yang shahih 
sebagaimana yang dikatakan Al Hafidh 275 dari Ibnu 'Abbas, dan disebutkan Khawarij di 


Lihat Al Maqalat karya Abui Hasan 1/88 

Dari Al Fath (Kitab Istitabatul Murtaddin...) (Bab Man Taraka Qatlal Khawarij...) 
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hadapannya, maka beliau berkata: "Mereka itu beriman dengan yang muhkam dan binasa 
pada yang mutasyabihnya”. 

Oleh sebab itu para sahabat Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam bila mereka 
mendapatkan sesuatu dari hal itu pada sebagian orang, maka mereka menduga orang itu 
bagian dari Khawarij, sebagaimana dalam hadits Shabigh Ibnu 'Isi, dari Abu Utsman An 
Nahdiy, seorang laki-laki dari Bani Yarbu' atau dari Bani Tamim bertanya kepada Umar Ibnul 
Khaththab radliyallahu 'anhu tentang Adzdzariyat, Al Mursalat, dan An Nazi’at atau tentang 
sebagiannya, maka Umar berkata: "Coba buka tutup kepalamu," ternyata ia memiliki 
wafrah, 276 maka Umar berkata: "Demi Allah, seandainya saya melihatmu digundul, tentu saya 
pukul kepalamu ini", kemudian Umar menulis surat kepada Ahlul Bashrah; jangan kalian 
duduk-duduk dengan dia”. Abu Utsman berkata: "Seandainya ia datang sedangkan kami 
seratus orang, tentu kami berpencar," Syaikhul Islam berkata dalam Ash-Sharim hal 88: Al 
Umawiy dan yang lainnya meriwayatkannya dengan isnad shahih. 

Dan begitu juga pandangan Tabi’in dan dugaan mereka, Malik dalam Al Muwaththa 
dan Said Ibnu Manshur meriwayatkan dalam sunannya juga Al Baihaqiy 8/96 dari Rabi’ah 
Ibnu Abi Abdirrahman, saya berkata kepada Sa'id Ibnul Musayyib: "Berapa pada satu jari 
wanita? (yaitu diyatnya)”, ia menjawab: "Sepuluh ekor unta," saya berkata: "pada dua jari?” 
Beliau jawab: "Dua puluh,” saya berkata: "Pada tiga jari?" Beliau jawab: "tiga puluh.” Saya 
bertanya: "Pada empat jari? Ia berkata: "Dua puluh.” Maka saya berkata: "Tatkala besar 
lukanya dan dahsyat musibahnya malah berkurang 'aqlnya [diyatnya]?!" Said berkata: 
"Apakah orang Irak kamu?” Saya menjawab: "Bukan, tapi ‘alim yang mencari kejelasan atau 
orang jahil yang sedang belajar," ia berkata: "Ialah sunnah wahai keponakanku". 

Dan itu dikarenakan (diyat) luka wanita setara dengan (diyat] luka laki-laki sampai 
pada sepertiga diyat, kemudian bila sampai pada sepertiga maka ia kembali pada setengah 
diyat luka laki-laki, karena diyat wanita adalah separuh diyat laki-laki. Dan dalam hal ini lihat 
Kitabuddiyyat dalam Al Mughniy dan kitab fiqh lainnya. 

Tatkala Said melihat sikap bertele-tele si penanya akan hal itu maka ia mengira orang 
itu memprotes sunnah dan mencari hal yang mutasyabih, dan oleh sebab itu beliau 
menanyainya: Apakah orang Irak kamu? Sedangkan Irak saat itu adalah sumber fitnah dan 
markas Khawarij. 

Ini sejenis dengan ucapan Aisyah radliyallahu ‘anha tatkala ditanya oleh Mu’adzah 
tentang sebab wanita haidl tidak mengqadla shalat: "Apakah kamu Haruriyyah?” 

• Sebab Umar radliyallahu 'anhu berkata kepada Shabigh (seandainya saya melihatmu 
digundul, tentu saya pukul kepalamu) karena di antara sifat mereka yang selalu mereka 
komitmen dengannya juga adalah menggundul botak kepala mereka, sebagaimana sifat 
mereka ini ada dalam hadits-hadits Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam, di antaranya apa yang 
diriwayatkan Ahmad 3/197 dari Anas secara marfu': 

fA^b J k i lAi . 1 l jiiUlu V ob^ 1 UJJJfS yj ) 


276 Wafrah: Rambut kepala yang melebihi dua telinga atau yang melebihi anak telinga, kemudian setelah itu Al Jummah 
kemudian Allummah. 
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"Akan ada di tengah umatku perselisihan dan perpecahan, dari mereka keluar suatu kaum yang 
membaca Al Qur'an, ia tidak melewati tenggorokan mereka, ciri mereka adalah di gundul 
(tahliqj dan tasbit, bila kamu melihat mereka maka tidurkanlah mereka]". 

Tasbit adalah menghabisi rambut yang pendek, dan makna yang sama ni’al sabtiyyah-. Yaitu 
sandal yang bulu-bulunya dilenyapkan dari kulitnya. 277 


• Di antara sifat mereka juga adalah penghiasan kebathilan mereka, pendekatannya serta 
pengkaburannya dengan Al Haq, oleh sebab itu terpedaya oleh mereka dan menjadi pengikut 
mereka kalangan juhhal dan orang-orang yang dangkal pemahamannya yang tidak memiliki 
pandangan yang tajam atau furqan. Tatkala mereka mendesak Ali untuk menerima tahkim 
mereka berdalil dengan firman-Nya ta’ala: ‘Apakah engkau tidak melihat kepada orang-orang 
yang telah diberi sebagian dari Al Kitab, mereka diajak untuk (merujuk) kepada Kitabullah ." 

Dan setelah tahkim, mereka kafirkan Ah seraya berdalil dengan firman-Nya: 



ipjjJcSUl jv* aJjT (Jjjl L*-; ^ -«j 


“Dan siapa yang tidak memutuskan dengan apa yang telah Allah turunkan maka mereka itulah 
orang-orang yang kafir" (Al Maidah: 44) 

Dan mereka mengganggu Ali dalam khutbahnya, mereka menimpalinya seraya 
berdalih dengan firman-Nya: 

$ •$! j&Ji oi 


"Tidak ada putusan kecuali milik Allah", (Yusuf: 40) 

Maka Ali berkata: Kalimat haq yang dimaksudkan kebathilan dengannya.” Dan saat para amir 
mereka ceramah, mereka menyalakan perasaan semangat mereka dengan menyebutkan 
surga dan istisyhad, dan mereka mengatakan tentang kaum muslimin: (Keluarlah bersama 

kami dari negeri yang dhalim penduduknya ini).Ibnu Katsir telah mensifati mereka bahwa 

(mereka itu tergolong bentuk Bani Adam yang paling aneh) dan itu tatkala beliau 
menuturkan provokasi sebagian ahli ceramah mereka terhadap mereka untuk memerangi Ah 
dengan ucapannya: (Pukullah wajah dan kening mereka dengan pedang sampai Dzat Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang ditaati, kemudian bila kalian menang dan Allah ditaati 
sebagaimana yang kalian inginkan maka Dia memberi kalian pahala orang-orang yang taat, 
dan bila kalian terbunuh maka apa yang lebih utama dari kembali kepada ridla Allah dan 
surga-Nya). 

Ibnu Katsir menuturkan dari sahabat Abu Ayyub Al Anshari, dan beliau itu termasuk 
panglima pasukan Ali, beliau berkata: (Saya menusuk seorang laki-laki dari Khawarij dengan 
tombak, terus saya tembuskannya dari punggungnya, dan saya berkata: "Bahagialah wahai 
musuh Allah dengan neraka”, maka ia berkata: Kamu akan tahu siapa di antara kita yang lebih 
berhak masuk neraka). 

Al Hafidh Ibnu Hajar berkata dalam Al Fath (Kitab Istitabatul Murtaddin...) (Bab 
qatlil Khawarij wal Mulhidin....) pada sifat mereka dalam al hadits bahwa mereka 
(mengatakan dari Khairi Qaulil Bariyyah) setelah mengisyaratkan pada ucapan orang yang 


Dan tergolong yang unik adalah bahwa yang ma'ruf dari kami dan dari mayoritas ahlu dakwah tauhid yang penuh 
berkah -yang sering dituduh secara zalim dan dusta sebagai Khawarij- adalah membiarkan rambut mereka panjang, 
sehingga sebagian orang jahil mencela dan mengkritik kami karena itu. 
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berkata bahwa itu dari hati dan bahwa yang dimaksud dari Qauli Khairil Bariyyah adalah Al 
Qur’an, beliau berkata: (Dan ada kemungkinan bahwa sesuai dhahirnya, dan yang dimaksud 
adalah ucapan yang bagus secara dhahir, sedangkan bathinnya berbeda dengan [dhahirnya] 
itu, seperti ucapan mereka: "Tidak ada putusan kecuali milik Allah", terhadap jawaban Ali...]. 

• Di antara sifat mereka juga adalah banyaknya kontradiksi pada mereka dan cepat 
berbalik arah. 

Mereka telah memaksa Ali untuk menerima tahkim, kemudian mereka 
mengkafirkannya dan khuruj terhadapnya dengan sebab tahkim!! Dan tatkala dikatakan 
kepada mereka: "Kembalilah kalian kepada tha'ati amirul mu’minin!” Mereka berkata: (Bila 
kalian datang kepada kami dengan orang seperti Umar tentu kami melakukan], kemudian 
tidak lama malah mereka mengangkat amir mereka Abdullah Ibnu Wahb Ar Rasibiy, seorang 
arab badui yang bukan sahabat, bukan orang yang terdahulu keislamannya dan tidak 
memiliki keutamaan. Mereka mengkafirkan 'Aisyah Ummul Mu’minin karena ia keluar ke 
Bashrah dan mereka mengingkari keluarnya tanpa mahram, dan mereka membacakan 
kepanya firman Allah ta’ala: 

4 t* M s 

(4 0/3 


“Dan tinggallah kalian di rumah-rumah kalian". (AlAhzab-. 33) 

Padahal beliau keluar bersama saudaranya Abdurrahman dan keponakannya Abdullah Ibnu 
Az Zubair, juga setiap kaum muslimin adalah mahram baginya, karena semua mereka adalah 
anak-anaknya, kemudian sesungguhnya Syabibiyyah yang di antara mereka ada yang 
mengingkari 'Aisyah atas hal itu dan mengkafirkannya, mereka malah mengangkat Ghazalah 
sebagai amir mereka, dia dan sekelompok wanita Khawarij keluar untuk memerangi Hajjaj 
dan pasukannya!! Ini tergolong pemilahan mereka antara hal-hal yang serupa karena 
mengikuti hawa nafsu, padahal mereka itu (tergolong orang-orang yang paling kencang 
memakai qiyas]. 278 

• Dan di antara sifat mereka adalah cepat cerai berai, berpecah belah, berblok-blok dan 
berfaksi-faksi menjadi kelompok-kelompok dan firaq yang beraneka ragam karena hal sepele. 
Perselisihan far’iy apapun memungkinkan dengan sebabnya sebagian mereka bara’ dari 
sebagian yang lain dan saling mengkafirkan. 

Wa Ba’du: 

Ini adalah ciri-ciri dan sifat-sifat tercela, keyakinan dan pemikiran yang sesat, yang 
wajib atas setiap pencari kebenaran yang berupaya untuk menjadi bagian dari ashshab dan 
tentara Ath Thaifah Adh Dhahirah Al Manshurah Al Qaimah Bi Dienillah untuk menjauhkan 
dirinya darinya dan hati-hati darinya dan dari keburukannya. 

(jl lAmijj Ijjli <1 f-,* j\ 

Mereka telah mempersiapkanmu untuk suatuyang andai kamu mengetahuinya 
Maka jauhkanlah dirimu bermain-main dengan pengangguran. 

Setiap orang yang mengetahui kami dan mengetahui dakwah dan metode kami maka 
ia mengetahui bara'ah kami dan bara'ah dakwah kami bifadlillah ta’ala dari itu semuanya, 
dan bahwa kami tergolong orang yang paling menghati-hatikan darinya, bahkan di antaranya 
ada hal yang sebagian orang mendebat kami tentangnya, aniaya terhadap kami dan mencela 

278 Al Mihal Wan Nihal, Asy Syahrastaniy hal 116. 
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kami, serta sebagian mereka mengkafirkan kami, karena sikap bara’ah kami dan tahdzir kami 
darinya. Namun demikian kami tidak pernah ber -mudahanah dengan orang dekat atau orang 
jauh atas hal itu, atau mengakuinya seharipun terhadap suatupun dari sifat-sifat tercela dan 
keyakinan-keyakinan sesat itu. 

Dan setiap orang yang menghiasi diri dengan sikap obyektif dari kalangan khushum 
(lawan-lawan) kami mengakui akan hal itu dan bersaksi bagi kami akan hal itu. 

Namun demikian, di antara hal yang mesti diingat terus di sini adalah bahwa tidak sah 
memvonis setiap orang yang memiliki suatu dari sifat-sifat tercela itu bahwa ia tergolong 
Khawarij, namun yang benar adalah bahwa seseorang tidak boleh dicap Khawarij sehingga ia 
memegang ushul Khawarij yang dengannya mereka sesat dan menyelisihi Ahlus sunnah. 

Kaidah-kaidah Kulliyyah (dasar yang menyeluruh) yang mereka ada-adakan, seperti: 

> Takfier para sahabat. 

> Takfier para pelaku dosa besar dari kaum muslimin. 

> Memerangi Ahlul Islam, dan menghalalkan darah, harta serta kehormatan mereka, 
namun membiarkan Ahlul Autsan. 

> Dan yang lainnya yang telah kami isyaratkan. 

Asy Syathibiy berkata dalam Al I'tisham 2/233 sedang beliau berbicara tentang 
masalah-masalah yang ada dalam hadits firqah-firqah yang menyelisihi Al Firqah An Najiyah - 
dan ia telah lalu-: (Masalah yang kelima: Sesungguhnya firqah-firqah ini hanyalah menjadi 
firqah-firqah dikarenakan menyelisihi Al Firqah An Najiyah dalam makna kully dalam dien ini 
dan dalam suatu kaidah dari kaidah-kaidah syari’at, bukan dalam hal juz’iy (cabang/bagian) 
dari juz’iyyat (dien ini), karena juz’iy dan far’u (cabang) yang ganjil tidaklah terlahir darinya 
penyelisihan yang dengan sebabnya terjadi perpecahan yang beraneka ragam kelompok, dan 
perpecahan itu hanyalah terlahir saat terjadi penyelisihan dalam al umur al kulliyyah...) 
hingga ucapannya: (Dan berlaku seperti berlakunya al qaidah al kulliyyah banyaknya 
juz'iyyat, karena ahli bid’ah bila memperbanyak dari membuat furu’ yang baru maka hal itu 
kembali dengan membawa pertentangan atas banyak hal dari syari'at ini, sebagaimana al 
qaidah al kulliyyah menjadi penentang juga. Dan adapun juz’iy maka ia berbeda dengan hal 
itu, bahkan terjadinya hal itu dari seorang mubtadi’ dianggap sebagai ketergelinciran dan 
kekeliruan baginya). Dan lihat juga hal: 287. 

Maka dari sini diketahui bahwa orang yang selaras dengan Khawarij atau ahluz zaigh 
wadldlalal lainnya dalam suatu hal, tidaklah selayaknya dinisbatkan kepada mereka kecuali 
bila ia selaras dengan mereka dalam ushulnya dan qawaa’id kulliyyah mereka yang 
menyelisihi thariqah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, bukan orang yang selaras dengan mereka 
dalam sebagian furu’ atau akhlak yang tercela, seperti kasar, ngotot dan tergesa-gesa dalam 
melontarkan hukum-hukum syar'iy. Sesungguhnya ini meskipun ada pada Khawarij dan 
memang tergolong ciri yang menonjol bagi mereka, akan tetapi ia bukan tergolong qawaa’id 
mereka dan ushul kulliyyah yang khusus bagi mereka dan yang mereka ada-adakan dalam 
dien ini dan yang dengannya mereka menyelisihi Ahlus Sunnah. 

Sedangkan akhlak ini bukanlah khusus bagi mereka dan bukan pula disandarkan atas 
mereka, akan tetapi terkadang ada pada selain mereka. 

Mayoritasnya adalah semburan-semburan, reaksi-reaksi dan pantulan-pantulan 
pengaruh penyakit-penyakit hati yang terkadang ada pada selain mereka dari kalangan 
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lemah iman dan faqir ilmu. Dan saya ingatkan ini karena sebagian para pemula dari kalangan 
thalabatul ilmi, engkau melihat mereka di awal perjalanannya bersikap mempersulit dan 
berlebih-lebihan dalam sebagian masalah yang belum mereka kuasai benar, dan bisa jadi 
mereka ngotot dalam pendapatnya dan tasyaddud dalam pemahamannya. Maka tidak halal - 
sedangkan keadaannya seperti ini- mencap mereka sebagai Khawarij karena sekedar hal itu, 
terutama sesungguhnya sifat yang tercela ini akan hilang pada umumnya bagi orang-orang 
yang jujur lagi ikhlas dengan khasyyah (takut kepada Allah) yang merupakan inti ilmu, 
sebagaimana Allah ta’ala mensifati para ulama dalam Kitab-Nya, dan hal itu bisa didapatkan 
dengan mentadabburi Firman Allah dan mengkaji hadits-hadits yang menghati-hatikan dari 
tanaththu' dan ghuluw, dan (hadits-hadits) yang mengancam dari thalabul ilmi untuk tujuan 
membanggakan diri, riya, sum’ah, miraa (berbantahan) dan mendebat orang-orang dungu. 
Dan itu bisa dibantu dengan mentelaah ungkapan para ulama, membaca biografi mereka dan 
dengan mengetahui keadaan mereka, sifat-sifatnya dan akhlaknya. 

Dan di dalam hadits dari Abdullah Ibnu Umar radliyallahu ‘anhuma, berkata: 
Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam berkata: 

(_jj| oljj (lillA .lia lilli jjc. 4jjj 2 Clul£ tj-«j JiaS J) (_ya3 3 

.( (JAc. ) AjIjj .^1 ^2 jlia. (jjij jij-alc. 

(Setiap amalan itu ada saat giatnya, dan bagi setiap giat itu ada futurnya (lemahnya), siapa 
orang yang fatrah (futur)nya kepada Sunnahku maka ia telah mendapat petunjuk, dan siapa 
yang fatrahnya kepada selain itu maka ia telah binasa). Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ‘Ashim 
dan Ibnu Hibban dalam shahihnya, dan dalam satu riwayat: (Bagi setiap orang yang 
beramal). 

Ini menjelaskan bahwa sifat ini didapatkan pada suatu fase dari fase-fase bagi 
mayoritas orang. Dan orang yang Allah inginkan kabarkan baginya, maka Dia subhanahu 
memalingkannya dari sifat itu dan menjaga darinya dengan mengupayakan jiwa untuk taat 
dan ittiba’ sunnah Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam. 

Dan yang wajib atas pencari kebenaran selagi ia telah mengetahui sifat-sifat Khawarij 
yang tercela, adalah ia menjauhi dari menyerupai mereka pada suatu darinya dan ia 
menghiasi diri dengan sifat-sifat ash shalihin, ciri al muttaqin dan tuntunan ulama 
rabbaniyyiin, apalagi ahlul haq dan ansharuddien dari kalangan ashhabuth thaifah al qaimah 
bi amrillah ta’ala, serta ia harus berhati-hati sekali dari lembah-lembah al ghuluw, hawa 
nafsu dan tafarruq yang bisa menggiring untuk keluar dari dien, karena sesungguhnya 
ghuluw dan hawa nafsu telah menggiring Khawarij itu padahal mereka itu rajin dan ahli 
ibadah kepada sikap muruq (dari dien), sehingga jadilah mereka seburuk-buruknya orang 
yang terbunuh di kolong langit pada zaman itu, padahal mereka dekat dengan zaman 
nubuwwah dan banyak para sahabat serta berada di generasi terbaik. Maka harus lebih takut 
darinya, hati-hati darinya dan dijauhi oleh orang yang datang sesudah mereka, atau orang 
yang ada pada zaman-zaman akhir ini yang mana ilmu sudah berkurang, kejahilan menjalar 
di dalamnya, dan orang-orang menjadikan tokoh-tokoh kesesatan sebagai panutan, serta 
masing-masing bangga dengan pendapatnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: "Sesungguhnya dienullah adalah 
pertengahan antara orang yang ghuluw di dalamnya dengan orang menjauh darinya. Allah 
ta'ala tidak memerintahkan suatu perintah-Nya kepada hamba-hamba-Nya melainkan 
syaitan merintangi di dalamnya dengan dua hal yang mana dia tidak peduli dengan yang 
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mana dia berhasil, apakah ifrath di dalamnya atau tafrith. Dan bila saja Al Islam yang mana ia 
adalah dienullah yang mana Dia tidak menerima dari seorangpun selain Islam; syaitan telah 
merintangi banyak kalangan yang intisab kepadanya, sehingga dia mampu mengeluarkannya 
dari ajarannya, bahkan ia mengeluarkan banyak kelompok yang tergolong orang yang paling 
ahli ibadah dan paling wara' umat ini darinya, sampai mereka lepas darinya sebagaimana 
panah menembus keluar dari sasarannya." 3/236. 

Dan beliau menuturkan sebagian hadits-hadits tentang Khawarij yang lalu. terus 

berkata hal 237: "Bila saja pada masa Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam dan para 
khalifahnya yang lurus telah intisab kepada Islam orang yang lepas darinya padahal ia rajin 
sekali beribadah, sampai Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam memerintahkan untuk 
memerangi mereka, maka diketahuilah bahwa orang yang intisab kepada Islam atau kepada 
Sunnah pada zaman ini bisa muruq (lepas] juga dari Islam dan Sunnah, sehingga mengklaim 
sunnah orang yang bukan ahlinya bahkan telah lepas darinya, dan itu dengan beberapa 
sebab: 


> Di antaranya ghuluw yang telah Allah cela dalam kitab-Nya, di mana Dia berfirman: "Hai 
ahli kitab jangan kalian ghuluw dalam dien kalian." 


Dan firman-Nya ta’ala: 

^ 2 $ 


.7.’ f: 




, I £ l t \ ^ 


"Katakanlah: "Hai ahli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan cara 
tidak benar dalam agamamu, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang 
telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan 
kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus". (Al-Maidah: 77). 

Dan Nabi shalallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


- 27 ^ L ^ " ~~ ^ 3 *-^ 33 Cy 6 i Lajli 3*1(5 ^ 61 " 

"Jauhilah ghuluw dalam dien, karena yang membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah 
ghuluw dalam dien." Dan ia hadits shahih. 

> Di antaranya perpecahan dan perselisihan yang telah Allah ta’ala sebutkan dalam kitab- 
Nya Yang Maha Agung. 

> Dan di antaranya hadits-hadits yang diriwayatkan dari Nabi shalallaahu 'alaihi wa 
sallam, sedangkan ia adalah dusta atas nama beliau dengan kesepakatan ahli ilmu, yang 
didengar oleh orang jahil sebagai hadits, terus dia membenarkannya karena selaras dengan 
dugaan dan hawa nafsunya. 


Sedangkan asal kesesatan itu adalah mengikuti praduga dan hawa nafsu, sebagai 
mana firman-Nya ta’ala tentang orang-orang yang Dia cela: 


£ ^ ^ ^ ^ m*. ^ S S ^ ^ S _ ^ f* ^ y, 

I 


"Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa 
nafsu mereka dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka." 

(An-Najm: 23). 
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Dan berfirman tentang haq Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallanr. 


(j'-j SfJ j-* o! Is'y^ ^ t/’j-* 


"Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru. Dan 
tiadalah yang diucapkannya itu [Al-Quran] menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu 
tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)." (An-Najm: 1-4). 


Allah telah sucikan beliau dari kesesatan dan ghiwayah (kesesatan) yang mana keduanya 
adalah kejahilan dan kezaliman. 


Orang sesat adalah orang yang tidak mengetahui al haq. 


Sedang alghawi (orang yang sesat) adalah yang mengikuti hawa nafsunya. 


Dan Dia kabarkan bahwa ia tidak berkata dari sumber hawa nafsu, namun ia adalah wahyu 
yang Allah wahyukan kepadanya. 


Dia mensifatinya dengan ilmu dan mensucikannya dari hawa nafsu.” Al Fatawa cet. Dar Ibnu 
Hazm 3/238. 


B. Tinjauan Kedua 


Wajib memperhatikan dan membedakan dalam musthalah khuruj antara al kharijin 
(orang-orang yang keluar menentang) 'alal hukkam (terhadap penguasa) baik karena 
kezaliman pemerintah atau karena ingin kedudukan dan kekuasaan, dengan Khawarij 
pemilik bid’ah aqidah dan ushul yang menyelisihi Ahlus Sunnah yang telah lalu dibicarakan. 
Khawarij itu keinginan mereka pertamanya bukanlah kekuasaan, sungguh engkau telah 
mengetahui sikap zuhud mayoritas mereka akan dunia ini dan kecenderungan mereka yang 
sangat terhadap tanassuk (ketaatan) dan ibadah serta kematian demi aqidah-aqidah mereka 
yang sesat itu, kemudia mereka itu tidak menentang penguasa saja seperti yang telah engkau 
lihat, akan tetapi keluar menyerang seluruh kaum muslimin, mereka tidak membedakan 
antara orang baik dengan orang buruk, justeru mereka menghalalkan membunuh mereka, 
menjarah hartanya dan memperbudak para wanitanya. Ini dilakukan setelah mereka 
memvonis mereka kafir, dan mayoritas mereka tidak mengecualikan athfal dari itu semua, 
jadi faktor-faktor pendorong bagi mereka adalah keyakinan yang ganjil lagi sesat dan 
menyimpang. 

Adapun yang lain, yaitu yang memberontak terhadap penguasa, atau yang keluar 
menentang dalam rangka mencari kekuasaan, bukan untuk mengajak kepada keyakinan, dan 
mereka itu ada dua macam: 

> Pertama, mereka yang keluar menentang dalam rangka marah karena dien dan dalam 
rangka mengingkari kezaliman para penguasa, sebab mereka tidak mengamalkan sunnah, 
atau karena mereka mengakhirkan shalat, maka mereka itu adalah ahlul haq, dan para ulama 
menilai di antara mereka itu Al Husen Ibnu Ah radliyallahu 'anhuma, Ahlul Madinah dalam 
tragedi Al Harrah, dan Al Qurra yang khuruj terhadap Al Hajjaj bersama Abdurrahman Ibnu 
Asy’ats serta yang lainnya. 

> Dan macam kedua adalah yang keluar dalam rangka mencari kekuasaan saja, baik 
mereka memiliki syubhat atau tidak, dan mereka itu al bughat. 279 


279 Lihat Fathul Bari (Kitab Istitabatul Murtaddin...) (bab Qatlil Khawarij Wal Mulhidin...) 
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Saya berkata: Bila saja para ulama menilai orang yang kharij (keluar menentang] 
terhadap penguasa yang zalim dalam rangka mengingkari kemungkaran mereka adalah 
bagian dari ahlul haq dan para ulama tidak menyamakannya dengan Khawarij Mariqin sama 
sekali, padahal sesungguhnya jumhur ahlus sunnah memandang mesti sabar terhadap para 
pemimpin meskipun aniaya dan tidak memandang perlu khuruj atas mereka selama mereka 
tidak menampakkan kekafiran yang nyata, maka apa gerangan dengan orang yang khuruj 
terhadap para penguasa sedangkan ia telah melihat dengan jelas kekafiran yang nyata dan 
kemusyrikan yang terang yang beraneka warna dan bentuk? Maka apa boleh mencap orang 
yang membela dienullah ini dengan cap Khawarij? Sebagaimana yang dilakukan oleh banyak 
kalangan yang telah Allah hapus bishirahnya serta telah Dia kunci mata hatinya, di mana 
mereka mencap setiap orang yang merongrong atau menentang para thaghut musyarri’in 
dan para penguasa yang musyrik yang menetapkan undang-undang kafir, dengan cap 
Khawarij, meskipun mereka itu tergolong Ahlussunnah pilihan dan afadlilul mujahidin, dan 
baik sikap penentangan mereka terhadap para thaghut itu atau sikap khurujnya terhadap 
mereka dan terhadap kekafirannya itu dengan pena atau dengan lisan, atau dengan kekuatan 
dan senjata. 

Dan masalahnya tidak berhenti pada fitnah yang bathil dan tuduhan yang dusta ini 
saja, namun engkau dapatkan dari mereka itu orang-orang yang memancing para thaghut 
untuk memusuhi para muwahhidin itu, mereka memanas-manasinya dengan mereka, 
membantunya untuk membungkam mereka dan menghabisi dakwahnya, serta memberikan 
mereka masukan tentang cara menghentikan jihad mereka. 

Seandainya mereka itu benar dalam klaimnya dan kaum muwahhidin itu memang 
Khawarij seperti klaim mereka, maka alangkah baiknya andaikata mereka itu menghiasi diri 
dengan akal dan pemahaman ulama Maghrib dalam mempertimbangkan antara mafasid, di 
hari saat mereka keluar untuk memerangi Bani ‘Ubaid Al Qadah di bawah panji Abu Yazid Al 
Khariji, dan tatkala sebagian orang mencela mereka karena memerangi mereka di bawah 
panji orang Khawarij, mereka berkata: (Kami memerangi bersama orang yang maksiat 
kepada Allah, orang yang kafir kepada Allah...] Dan hari itu Abu Ishaq Al Faqih berkata: 
(Mereka itu ahlu kiblat, sedangkan mereka (Banu Ubaid] itu bukan ahlu kiblat, kemudian 
kalau kami telah mengalahkan mereka, maka kami tidak akan masuk di bawah panji Abu 
Yazid, karena ia seorang Khawarij]. Bagaimana itu sedangkan para pengusung dakwah yang 
penuh berkah ini telah bara' dari aqidah dan cara Khawarij mariqin sebagaimana bara-ah 
serigala dari darah Yusuf 'alaihissalam, maka kenapa bila kaum khawalif itu lemah dan duduk 
tidak mau membantu mereka serta merasa cukup dengan kehinaan dan basa-basi serta 
cenderung rukun kepada musuh-musuh Allah, mereka itu (kenapa tidak] menahan lisan 
mereka dari dusta, mengada-ada dan fitnah: 

Kurangilah celaan terhadap mereka 
Atau tempatilah posisi yang mereka isi 


C. Tinjauan Ketiga 

Dikarenakan telah nampak di hadapan kamu apa yang telah lalu, maka mesti 
(diketahui] bahwa di antara manusia yang paling serupa dengan Khawarij dan yang lebih 
serupa dengan mereka dengan sebab sifat-sifat mereka dan akhlak-akhlak mereka yang 
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tercela -dan tidak saya maksudkan i’tiqad- adalah mereka para pengekor dari kalangan yang 
intisab kepada ilmu dan dien yang cocok banyak dari mereka menyandang sifat-sifat 
Khawarij yang tercela. Dan sifatnya yang paling menonjol adalah sifat yang disandangkan 
Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam buat mereka dalam hadits muttafaq 'alaih bahwa mereka 
itu “membunuhi Ahlul Islam dan membiarkan ahlul autsan". Mereka orang-orang yang telah 
diisyaratkan kepadanya dari kalangan yang damai terhadap thaghut dan perang terhadap 
muwahhidin dan terhadap dakwah serta jihad mereka, atau silahkan katakan mereka itu 
Murjiah bersama para thaghut lagi Khawarij terhadap para muwahhidin: sering sekali kami 
melihat mereka memanas-manasi para thaghut dengan para du'at yang menentang undang- 
undang dan kekafiran-kekafiran mereka, mereka menganjurkan para thaghut untuk 
menghabisi kaum muwahhidin, serta menyusunkan fatwa-fatwa yang memperindah hal itu 
dan menganggapnya bagus, 280 bahkan menjadikannya sebagai bagian amal dan qurbah 
terbaik kepada Allah, karena mereka menemakan para muwahhidin sesekali sebagai bughat!! 
Seolah mereka itu membangkang terhadap Ali Ibnu Abi Thalib radliyallahu 'anhu atau para 
pemimpin adil lainnya...!! 

Terkadang mereka menamainya Khawarij, terus mereka mengkafirkannya dengan hal 
itu sesuai pendapat sekelompok ahlul ilmi yang mengkafirkan Khawarij, sehingga para 
pengekor itu dengan sebab itu menjadi lebih buruk dari Khawarij Mariqin. 

Karena Khawarij mengkafirkan dengan sebab maksiat dan dosa, sedangkan para 
pengekor itu mengkafirkan dan menganggap sesat (para muwahhidin] dengan sebab murni 
tauhid serta bara'ah dari syirik dan tandid. 

Semoga Allah melimpahkan rahmat kepada Ibnul Qayyim saat berkata tentang orang- 
orang macam mereka: 


Di antara mereka itu adalah Al Jamiyyah dan Al Madkhaliyyah di Hijaz dan para pengikutnya di banyak negara. 
Silahkan baca qashidah salah seorang di antara mereka dalam hal itu dan bantahan kami atasnya dengan qashidah 
kami yang kami beri nama (llaa Haaris At Tandid Wa Ruhbarini), serta di antara mereka di Yordania di dekat kami Ali Al 
Halabiy dalam fatwanya yang masyhur yang membuat para thaghut dan Ansharnya girang berbunga-bunga, dan 
sebagian orang baik telah menyebarkannya dengan judul (Al Qaulul Mubin Fi Syaikhil Mukhbirin). 
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Apa saya serupa dengan Khawarijyang telah mengkafirkan 
dengan sebab dosa secara takwil tanpa ihsan 
sedang khusun kami telah kafirkan kami dengan suatu 
yang ia adalah puncak tauhid dan iman 
Dan yang aneh adalah sungguh mereka berkata kepada orang 
yang telah datang dengan Atsar dan Al Qur’an\ 

",Kalian dengan ini seperti Khawarij karena mereka 
mengambil hal-hal dhahir seraya tidak memahami maknanya" 

Coba lihatlah fitnah bohong ini, inilah pencapan mereka 
mereka nisbatkan kalangan yang beriman kepadanya 
mereka hunus terhadap sunnah Rasul dan para pengikutnya 
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dua pedang, pedang tangan dan pedang lisan. 

Demi Allah, Khawarij itu tidaklah seperti ini 
Dan mereka itulah bughat terhadap para penguasa durjana 
Kalian kafirkan para pengikut sunnahnya, sedang mereka 281 
(kafirkan) orang-orang fasiq millahnya, maka siapa mendebatku. 

Bila aku katakan mereka itu lebih baik dan lebih lurus dari kalian 
Demi Allah dua kelompok itu tidak sama 
jauh perbedaan antara yang mengkafirkan dengan sebab sunnahyang tinggi 
Dengan yang mengkafirkan dengan sebab maksiat. 

Kalian katakan : "Kami mentakwil", begitu juga mereka mentakwil 
Sedang kalian berdua adalah dua kelompok yang aniaya 
Kalian keduanya menyelisihi nash 
Namun terdapat perbedaan antara kalian berdua 
Mereka menyelisihi nash dengan nash serupa 
Yang mereka tidak paham cara menyatukan dengan baik 
Namun kalian telah selisihi al manshush karena 
Syubhatyang mana ia adalah fikrah benak kalian 282 
Dengan dasar apa kalian lebih baik dan lebih dekat 
daripada mereka kepada al haq dan al iman 
Mereka dahulukan al mafhum dari lafadlAl Kitab 
terhadap al haditsyang memberikan penjelasan 
Namun kalian dahulukan pendapat orang 
terhadap keduanya, maka apa kalian adil? 

Ataukah mereka kepada Islam lebih dekat daripada kalian? 

Telah nampak waktu pagi bagi yang memiliki dua mata 
Aliahlah memutuskan di antara kalian di hari pembalasan 
dengan adil, obyektif dan timbangan. 


Kata ganti (dlamir) ini kembali kepada Khawarij, yaitu mereka mengkafirkan orang-orang fasiq millah ini dengan 
dosa, sedangkan kalian kafirkan ansharus sunnah dan ahlinya dengan murni ketaatan. 

282 Ini adalah pensifatan yang detail dan perbandingan yang unik yang dilakukan Ibnul Qayyim, seolah beliau berbicara 
di tengah realita pengekor para thaghut di zaman kita. Khawarij datang karena sebab tafrith mereka akan sunnah, 
kelemahan pemahaman mereka akan nushushul Qur'an, dan kurang kemampuan mereka dari menyatukan antara 
keduanya. Adapun orang-orang sekarang, maka orang yang meneliti istidlal-istidlal mereka tidaklah mendapatkan di 
dalamnya istidlalat dan burhan-burhan (bukti-bukti) yang jelas, akan tetapi semuanya adalah seperti yang dikatakan 
oleh Al Khaththabi tentang hujjah-hujjah Ahlul Kalam: 

JJ > uK a J£j ta^, LaJoCj 

Syubhat-syubhat yang berjatuhan seperti kaca, engkau mengiranya benar, 
sedang setiap yang memecahkan akan dipecahkan. 
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Inilah sedang kami dari mereka bahkan dari kalian 
berlepas diri kecuali dari petunjuk dan bayan. 

Inilah sungguh telah jelas di hadapanmu dalam uraian yang lalu mu’amalah Ali dan 
orang-orang yang bersamanya terhadap Khawarij Haqiqiyyin Mariqin, di mana mereka tidak 
mendhalimi sedikitpun dari hak-haknya, mereka mengajaknya munadharah, dan 
mensuratinya berulang kali sebelum qital, serta tidak memulai memerangi mereka sampai 
mereka membunuh kaum muslimin dan menjarah harta dan ternak mereka. Dan sebelum 
perang dilakukan mereka menyeru mereka: "Siapa yang menjauhi qital atau musuh Kufah 
dan Madain maka dia aman”, kemudian juga perlakuannya dalam memerangi mereka, bahwa 
mereka tidak menghanimah hartanya, tidak merampasnya bahkan justru mengembalikannya 
kepada auliyanya serta memberikannya kepada ahli waris mereka. Ini semua disertai adanya 
hadits-hadits yang menganjurkan untuk membunuh mereka di mana saja didapatkan, dan 
menyerupakannya dengan pembunuhan 'Aad, serta bahwa mereka itu seburuk-buruknya 
orang-orang yang terbunuh, juga bahwa terdapat pahala dalam membunuh mereka. 

Dan semua itu dari Ah radliyallahu ‘anhu, sebagai bentuk tatsabbut, dan kehati-hatian 
dalam darah orang-orang yang intisab kepada millah, dan kegembiraannya tidak dahsyat 
dengan membunuh mereka kecuali saat yakin bahwa mereka itu orang-orang yang dimaksud 
dalam banyak hadits saat beliau menemukan Dzuts Tsadyah di antara para korban terbunuh, 
kemudian meskipun demikian beliau saat ditanya tentang mereka: "Apakah mereka itu 
musyrikin?” beliau berkata: "Dari syirik mereka lari”. Terus ditanya: "Apakah munafiqun?” 
beliau berkata: "Sesungguhnya munafiqin tidaklah mengingat Allah kecuali sedikit". 283 

Mana fiqh salaf radliyallahu 'anhum, wara’ mereka dan obyektifitas mereka termasuk 
terhadap Khawarij mariqin; dari sikap aniaya dan kezaliman khawalif (orang-orang 
kemudian) yang berlaku aniaya terhadap kaum muwahhidin pada zaman kita ini. 

D. Tinjauan Keempat 

Di antara keserupaan kaum khawalif yang suka menebar berita bohong dengan 
Khawarij adalah istidlal mereka dengan nushushul Kitab dan As Sunnah tanpa pemahaman, 
atau pengkajian atau pandangan, serta penempatan ucapan ulama bukan pada tempatnya. 

Mereka menyerupai Khawarij dalam sifat yang dilabelkan Nabi shalallaahu ‘alaihi wa 
sallam, bahwa mereka "membaca A Qur'an sembari tidak melewati tenggorokan mereka" yaitu 
tidak melewatinya untuk sampai ke hati yang mana ia adalah tempat akal dan pemahaman. 

Di mana kaum khawalif menelusuri bantahan-bantahan salaf terhadap Khawarij, dan 
mengambil takwil mereka bagi kekafiran yang ada pada firman-Nya ta’ala " Dan siapa yang 
tidak memutuskan dengan apa yang telah Allah turunkan, maka mereka itu adalah orang- 
orang kafir" saat Khawarij menempatkannya terhadap setiap orang yang maksiat kepada 
Allah, bahkan mereka menempatkannya dan juga ayat-ayat yang semisalnya -sebagaimana 
yang lalu- terhadap Al Hakamain, Ah, Muawiyyah dan para pengikut mereka. 


283 Telah lalu Mushannaf Ibnu Abi Syaibah dengan Isnad sesuai syarat Muslim, dan Ibnu Katsir menuturkannya dalam Al 
Bidayah Wan Nihayah 1/290 dari riwayat Al Haitsam Ibnu 'Addiy, dan menambahkan (maka dikatakan: "Apa mereka 
itu wahai Amirul Mu'minin?" Beliau berkata: "Ikhwan kita menentang kita, maka kita perangi mereka dengan sebab 
aniaya mereka terhadap kita", tapi Al Haitsam Ibnu 'Addiy itu dikatakan oleh Al Bukhari: "Tidak tsiqah, pernah dusta". 

Tambahan tersebut diriwayatkan dari Ali yang serupa tentang Ahlul Jamal. 
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Terus para khawalif itu (baca salafi maz’um) mengambil ucapan-ucapan salaf tentang 
bantahan mereka terhadap perbuatan Khawarij ini, terus menukilnya kepada selain 
tempatnya yang tepat, dan menempatkannya terhadap kaum murtaddin dan musyrikin dari 
kalangan para thaghut hukum yang telah melakukan beraneka warna dan ragam kekafiran 
yang nyata dan kemusyrikan yang jelas, yang panjang penjabaran, penjelasan serta 
penelusurannya. 

Terus mereka menjadikannya dengan perbuatan dan tadlis mereka ini; (sebagai 
kufrun duna kufrin) atas lisan salaf yang padahal pada zaman mereka sama sekali tidak 
pernah ada bandingan-bandingannya. 

Dan ini diambil oleh orang-orang dari kalangan tokoh mereka atas dasar kurang 
amanah dalam hal bergaul dengan dalil-dalil dan nushush, sebagaimana yang kami ketahui 
mereka. Dan umumnya mereka serabutan di dalamnya karena kekurangan pemahaman 
mereka, tipisnya fiqh mereka serta kelemahan pengetahuan mereka terhadap dilalat ayat Al 
Kitab dan asbab nuzulnya, sebagaimana ia keadaan Khawarij, ini dengan berbaik sangka 
terhadap mereka. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah: (Dan bid'ah-bid'ah pertama seperti bid’ah 
Khawarij, itu terjadi hanya berasal dari buruknya pemahaman mereka akan Al Qur’an, 
padahal mereka tidak bersengaja menentangnya, namun mereka memahami dari apa yang 
tidak ditunjukkan oleh nash itu, kemudian mereka mengira bahwa itu mengharuskan takfier 
para pelaku dosa, karena orang mu’min itu adalah orang yang baik lagi bertaqwa. Mereka 
berkata: "Orang yang bukan baik lagi bertaqwa maka dia itu kafir dan kekal di neraka", terus 
mereka berkata: Utsman, Ali dan yang loyal kepada keduanya bukanlah kaum mu’minin, 
karena mereka memutuskan dengan selain apa yang telah Allah turunkan. Sehingga bid’ah 
mereka itu memiliki dua muqaddimah: 

Pertama : Bahwa orang yang menyelisihi Al Qur'an dengan amalan atau dengan pendapat 
yang ia keliru di dalamnya maka ia kafir. 

Dan kedua : Bahwa Utsman, Ah dan yang loyal kepada keduanya adalah seperti itu...). Majmu 
Al Fatawa cet Dar Ibnu Hazm 13/20. 

Saya berkata: Tatkala para sahabat membantah mereka dan mendebatnya dalam 
macam pemahaman-pemahaman yang sakit ini, maka datanglah al mujadilun 'anith 
thawaghit (para pembela para thaghut), terus mereka mengambil bantahan para sahabat itu 
dalam konteks kondisi itu, seperti ucapan mereka (kufrun duna kufrin) atau (bukan 
kekafiran yang kalian yakini) dan ucapan serupa yang disandarkan kepada mereka sedang 
sebagiannya pada sanad-sanadnya ada perbincangan, kemudian mereka menempatkan itu 
terhadap kemusyrikan para musyari'in (pembuat hukum/UU) yang nyata dan kekafiran para 
pakar undang-undang yang nyata jelas. 

Syaikhul Islam berkata juga 13/112: Awal perpecahan dan munculnya bid’ah di 
dalam Islam adalah setelah terbunuhnya Utsman dan pecahnya kaum muslimin, kemudian 
tatkala Ah dan Mu'awiyyah sepakat atas tahkim, maka Khawarij mengingkari dan berkata: 
"Tidak ada putusan kecuali milik Allah", serta mereka meninggalkan jama’atul muslimin. Maka 
Ibnu 'Abbas diutus kepada mereka, kemudian beliau mendebat mereka, maka setengah 
mereka rujuk...) hingga ucapannya: (...bahkan mereka berkata: Sesungguhnya Utsman, Ah 
dan yang loyal kepada keduanya telah memutuskan dengan selain apa yang telah Allah 
turunkan " Dan siapa yang tidak memutuskan dengan apa yang telah Allah turunkan, maka 
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mereka itu adalah orang-orang kafir" terus mereka kafirkan kaum muslimin dengan hal ini 
dan yang lainnya. 

Sedangkan Takfier mereka itu dibangun di atas dua mugaddimah vang bathil: 

Pertama : Bahwa ini menyelisihi Al Qur’an. 

Kedua : Bahwa orang yang menyelisihi Al Quran adalah kafir, walaupun ia keliru atau merasa 
dosa seraya meyakini wajib dan pengharaman). 

Perhatikan ini baik-baik dan pahami benar, karena sesungguhnya takfier Khawarij 
terhadap kaum muslimin dan para imam mereka yang memberlakukan syari'at Allah, tatkala 
itu terjadi karena berdasarkan muqaddimah yang rusak lagi bathil ini, maka salaf seperti 
Ibnu 'Abbas dan yang lainnya 284 mendebat mereka dan membantah mereka dengan bantahan 
yang lalu, dan oleh sebab itu Ibnu Umar radliyallahu 'anhuma berkata sebagaimana yang 
telah lalu tentang Khawarij: 

. ^ dilyl CjIjT lyiLjl 


(Mereka itu makhluk yang paling buruk, mereka mengambil ayat-ayat yang diturunkan 
tentang kuffar terus mereka menjadikannya terhadap mu’mininj. 

Terus datang kaum khawalif itu yang mana mereka adalah orang yang paling serupa 
dengan kebodohan pemikiran Khawarij dan kekurangpahaman mereka serta kekerdilan fiqh 
mereka, dan mereka mengambil ungkapan-ungkapan salaf tentang kaum muwahhidin 
dengan dosa, terus mereka menjadikannya buat para thaghut murtaddin dan buat kaum 
musyrikin wal mulhidin, dengannya mereka membentengi dari kekafirannya yang nyata dan 
kemusyrikannya yang jelas, serta dengannya mereka mendorong pada leher orang yang 
mengkafirkannya dari kalangan muwahhidin!! 285 

E. Tinjauan Kelima 


Dan di antara penyerupaan orang-orang tersebut terhadap Khawarij juga adalah 
penamaan mereka dan penyebutan mereka terhadap thaghutnya yang membuat hukum dan 
kaum murtaddin dengan sebutan imamul muslimin atau amirul mu’minin, pembai’atan 
mereka terhadapnya dan tidak mempertimbangkan satupun dari syarat-syarat imamah 
syar’iyyah, atau memperhatikan keterpenuhan hal itu pada mereka, bahkan mereka itu lebih 
buruk dari Khawarij dalam hal itu. Di mana engkau telah mengetahui bahwa awal Khawarij 
membai’at setelah mereka keluar dari keamiran Ali dan celaan terhadap keamiran Utsman, 
seorang arab badui yang tidak terpenuhi padanya syuruthul imamah, namun dia muslim, dan 
bahwa mereka menamakan selain orang Quraisy dari kalangan yang tidak diijmakan umat 
sebagai amirul mu’minin, dan dengan itu sungguh mereka telah menyelisihi Ahlussunnah Wal 
Jama’ah sebagaimana yang dikatakan Al Qadli ’lyadl: 


jiil ■ --j t._iLuill (JjLous Iaj-ic. jsj 


Di antara orang-orang termasyhur yang mendebat mereka dari kalangan para sahabat adalah Ali, Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar dan Abu Bakrah radliyallahu 'anhum, dan dari kalangan tabi'in adalah Thawus, Abi Mijlaz, dan Umar Ibnu Abdul 
Aziz. 

285 Dan untuk menambah rincian dalam hal itu, silahkan rujuk kitab kita (Imtaunnadhr Fi Kasyfi Syubuhati Murji-atil 
'Ashri dan Tabshir AI'Uqala Bitalbisati Ahlit Tajahhum Wal Irja). 
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(Pensyaratan status imam dari Quraisy adalah madzhab ulama seluruhnya, dan mereka telah 
menghitungnya dalam masailul ijma, dan tidak dinukil dari seorangpun dari salaf radliyallahu 
'anhum penyelisihan dalam hal ini, dan begitu juga orang-orang sesudah mereka di seluruh 
negeri, beliau berkata: Dan tidak dianggap pendapat Khawarij dan yang sejalan dengan 
mereka dari kalangan Mu’tazilah]. 286 

Saya katakan: Bila Khawarij tidak mempertimbangkan syarat Quraisyiyyah dalam 
imamah, dan sebagian mereka tidak melarang dari imamah wanita sebagai mana yang 
dilakukan Syabibiyyah, tapi mereka tidak terperosok sama sekali dalam lobang yang mana 
kaum khawalif terperosok di dalamnya, karena mereka membolehkan imamah bagi kaum 
murtaddin, dan mereka membai’atnya sebagai para imam bagi kaum muslimin!! Sehingga 
dengan itu mereka tidak menyisakan satupun dari syarat-syarat imamah syar’iyyah 
melainkan mereka menggugurkannya, dan yang paling teratas adalah Al Islam, sehingga 
dengan hal itu dalam hal ini mereka lebih buruk dan lebih buruk dari Khawarij, di mana 
mereka membaiat kaum murtaddin dan musyrikin dari kalangan ath thawaghit al musyari’in 
wal muhakkimin (yang memberlakukan] undang-undang kafir, yang mana mereka itu 
memerangi dienullah dan ajaran-Nya lagi loyalitas terhadap kuffar barat dan timur. Mereka 
serahkan tangan mereka dan hati mereka terhadapnya, terus menggolongkan setiap orang 
yang khuruj terhadap mereka atau menentang mereka seraya berupaya mengingkari dan 
merubah kekafiran dan kebathilan mereka sebagai bagian dari bughat!! dan Khawarij!! 

c. Iaj Luu ytiy&y 

(jl^ y* j J)ill Ajc. ali^. Loj 

Mereka tuduh mereka secara aniaya dengan tuduhan yang mana si penuduh 

lebih berhak , untuk menolak/melindungi perbuatan orang yang aniaya darinya. 

Ia menuduh orang yang terbebas dengan apayang ia perbuatnya secara menfitnah 
Oleh sebab itu keduanya hampir serupa bagi yang meneliti. 

F. Tinjauan Keenam 

Mesti dikarenakan telah nampak di hadapan anda dari uraian yang lalu bahwa sikap 
aniaya dan perbuatan sebagian Ghulat Murji-atil ‘Ashri dan para duat jahmiyyah masa kini 
yang membela-bela para thaghut dan anshar mereka, lagi memerangi para muwahhidin dan 
dakwahnya, menjadikan mereka dengan sebab itu lebih buruk dari Khawarij, itu label yang 
sering sekali mereka alamatkan kepada para muwahhidin, padahal kaum muwahhidin hanya 
keluar menentang kuffar dan murtaddin, dan mereka tidak khuruj terhadap para pemimpin 
yang adil dari kaum muslimin dan mu’minin. Jadi khuruj mereka itu ketaatan murni, karena 
ia realisasi ‘amaliy bagi tauhid serta bara’ah dari syirik dan tandid. 

Maka tidak ragu lagi bahwa kaum khawalif itu dengan sikap aniayanya terhadap kaum 
muwahhidin karena ketaatannya ini adalah lebih buruk dan lebih sesat lagi lebih busuk dari 
Khawarij yang aniaya kepada kaum muslimin karena sebab maksiat dan dosa sesuai klaim 
mereka. 

Maka tidaklah aneh bila Syuraih Al Qadli berkata tentang Murjiah: 


Dari Fathul Bari (Kitabul Ahkam) (Bab: Al Umara min quraisy) dan lihat Al Milal Wan Nihal karya Asy Syahraitani hal: 
116 . 
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Mereka itu kaum yang paling busuk". 

Dan Az Zuhriy berkata: 

Al&l ^3 Clic-Aijl Lg 

"Tidak dilakukan bid'ah di dalam Islam yang lebih berbahaya terhadap pemeluknya kecuali 
Irja". 

Dan berkata Yahya Ibnu Katsir dan Qatadah: 

(j-G 2-gVI jGAAit G-IjaVI tj-G 

"Tidak ada suatu dari ahwayang lebih mereka takutkan terhadap umat ini daripada irja". 

Ibrahim An Nakhaiy berkata: 

^jl\ ^-11 I ... (43j))V ^ AjjB (_j-g <LgV I ^Ic. i ~ ^jlkJ 


"Sungguh fitnah mereka -yaitu murjiah- adalah lebih ditakutkan atas umat ini dari fitnah 
Azarigah...]yaitu Khawarij. 287 

Ini padahal sesungguhnya perbuatan Murjiah terdahulu dengan Ahlus Sunnah hanya 
terbatas di awal mulanya pada masalah nama dan lafadh, yaitu perbedaan dalam definisi 
iman saja, serta dalam masalah masuknya amalan dalam penamaannya. Namun demikian 
tidak seorangpun dari para pendahulu mereka mengajak kepada sikap tafrith dalam amal 
atau meninggalkan amalan fardlu, apalagi dari sikap menutupi dengan paham irja’-nya 
kekafiran orang-orang kafir, kemusyrikan kaum musyrikin dan ilhad kaum murtaddin... tidak 
sama sekali, justeru di antara mereka ada ahli ibadah dan kaum zuhud, serta di tengah 
mereka ada 'amilun dan mujtahidun. 288 

Namun irja setelah itu telah menjadi jalan untuk menyampaikan kepada madzhab 
Ghulatul Murjiah yang dikafirkan oleh sebagian salaf; dan yang tumbuh darinya Irja Kufriy 
yang tegas-tegasan penganutnya pada hari menyatakan bahwa (tidak berbahaya beserta 
adanya klaim tashdiq atau keyakinan yang benar suatupun dari mukaffarat dhahirah baik 
bersifat ucapan ataupun perbuatan sebagaimana berpaling dari jenis amal dan berpaling dari 
dien serta melepaskan diri dari faraidl secara total tidaklah berbahaya terhadapnya pula). 

Dan ini adalah dalil yang menunjukkan kuatnya firasat salaf radliyallahu ‘anhum dan 
kuatnya bashirah mereka di mana mereka sangat dasyat pengingkarannya terhadap murjiah 
awa-il (pertama), padahal mereka itu tidak menampakkan sedikitpun dari kekafiran dan 
tidak pula melegalkan atau membolehkannya. 

Namun salaf mengetahui dengan pandangan mereka yang tajam dan mendapatkan 
bahwa madzhab ini akan menghantarkan tanpa ragu lagi kepada keberlepasan dari dien dan 
meloloskan diri dari syari’atnya. 


287 Atsar ini dinukil dari Majmu Al Fatawa cet Dar Ibnu Hazm 7/246. 

288 Sebagai contoh lihat biografi Umar Ibnu Dzur Ibnu Abdillah Al Hamadaniy yang mana Al Imam Ahmad berkata 
tentangnya: "la adalah orang yang pertama kali melontarkan paham irja". la itu tergolong orang yang paling rajin 
ibadah dan paling zuhud. Dan lihat ucapannya tentang Tahajjud dan ibadah dalam Hilyatul Auliya 5/105-108, dan lihat 
juga ucapan Sufyan tentang Qais Ibnu Muslim: "Qais Ibnu Muslim tidak pernah mengangkat kepalanya ke atas 
semenjak ini dan itu sebagai ta'dhim kepada Allah), Dan Yahya Ibnu Said, Abu Dawud dan An Nasai telah berkata: "la 
itu Murjiah". 
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Pengaruh irja’ yang buruk pada hari ini serta tingkah laku Afrakhul Murjiah (Neo 
Murji-ah), keduanya menguatkan terhadap hebatnya pemahaman dan ketanggapan salaf, 
karena irja’ senantiasa terus menyimpang dengan penganutnya sehingga mengeluarkan 
ghulat mereka dari dien dan menjerumuskan mereka ke dalam mukaffirat. 

Dan masalahnya telah menghantarkan sebagian mereka kepada sikap memudahkan 
kekafiran, melegalkannya, menutupi kemusyrikan dan para pelakunya, menfatwakan 
kebolehannya dan kebolehan ikut serta di dalamnya atau kebolehan nushrahnya, 
melindunginya dan tawalli kepada para pelakunya. 

Sehingga tidaklah mengherankan bila An Nakha'iy mengatakan dengan firasatnya 
tentang para pendahulu murjiah dan cikal bakal mereka: Sungguh fitnah mereka itu lebih 
ditakutkan terhadap umat ini daripada fitnah Azariqah”. Terutama sesungguhnya asal 
madzhab Khawarij sebagaimana ditegaskan Syaikhul Islam adalah (pengagungan Al Qur’an 
dan upaya mengikutinya) 289 namun mereka disesatkan oleh keberpalingan dari sunnah yang 
menjelaskan Al Qur'an, serta hal lainnya berupa perilaku mereka dan hawa nafsu mereka 
yang tercela yang telah lalu yang menyesatkan mereka. Adapun para ekor murjiah yang 
busuk, maka sesungguhnya mereka dengan talbis-talbisnya itu mengurai ikatan-ikatan Al 
Qur’an, Al Islam dan Al Iman satu demi satu, dan mereka mempermudah masalah 
pelanggaran hududullah, serta mengenteng-enteng dari melakukan pembatal-pembatalnya. 

Maka mereka atas dasar ini lebih buruk dari Khawarij, nama yang selalu mereka 
tuduhkan kepada kaum muwahhidin. 

G. Tinjauan ketujuh 

Ini... dan ketahuilah di penutup pasal ini: bahwa tuduhan yang dialamatkan khushum 
tauhid terhadap ahluttauhid dan para du’atnya dengan label (Khawarij) yang dibenci oleh 
seluruh Ahlul Islam, ia adalah lagu lama bagi Ahlul bida, mereka mewarisinya dari satu sama 
lain. Ini adalah sunnatullah pada makhluk-Nya, yaitu Dia menjadikan para pewaris bagi setiap 
kaum. 

Sebagaimana para Nabi memiliki para pewaris yang mengikuti tapak lacak mereka 
dan membela tauhid mereka -semoga Allah ta’ala menjadikan kita bagian dari mereka- maka 
begitu juga musuh dan lawan mereka memiliki para pewaris, kaum munafiqin memiliki 
pewaris, para penggembos memiliki pewaris, para mudallisin dan para mulabbisin juga 
memiliki para pewaris, mereka saling mewarisi kebathilan dan syubhatnya, serta saling 
menyebarkannya di setiap zaman, mereka menggunakannya dalam mempromosikan bid’ah- 
bid’ahnya dan dalam mencela terhadap ahlul haq dan ashhabuththaifah al manshurah. 

[Jj£ yij Ijia. (f ^ ''C- j 


Fitnah itu bagi mereka adalah murah harganya 
Mereka meraup tanpa takaran dan timbangan 

> Dan telah lalu bait-bait qashidah Nuniyyah Ibnu Qayyim yang diberi nama Al Kafiyah Asy 
Syafiyah Fil Intishar Lil Firqah An Najiyah, di dalamnya ada penjelasan bahwa mubtadi'ah 
biasa mencap Ahlus sunnah sebagai Khawarij. 


Lihat Al Fatawa cet Dar Ibnu Hazm 7/112. 
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> Di antara hal itu juga apa yang diriwayatkan Al Khallal dalam As Sunnah dari Al Imam 
Ahmad Ibnu Hanbal, bahwa ia berkata: (Telah sampai kepadaku bahwa Abu Khalid dan Musa 
Ibnu Manshur dan selain keduanya duduk-duduk di sisi itu, dan mereka mencela orang-orang 
yang mengkafirkan, serta mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami mengatakan dengan 
pendapat Khawarij” kemudian Abu Abdillah tersenyum seperti orang yang dongkol). 
Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah 6/476 cet Dar Al Kitab Al Ilmiyyah. 

> Dan di antara hal itu apa yang dinukil Asy Syathibiy dari Al Hafidh Abdurrahman Ibnu 
Baththah, setelah beliau mengeluhkan dari fitnah ahli zamannya dan orang-orang yang 
menyelisihinya, dan tuduhannya dengan berbagai tuduhan dan gelar, di mana beliau berkata: 
(saya dahulu berada pada suatu keadaan yang menyerupai keadaan Al Imam yang masyhur 
Abdurrahman Ibnu Baththah Al Hafidh bersama orang-orang zamannya, di mana beliau 
menghikayatkan tentang dirinya: saya heran dari keadaan saya di saat safar dan saat 
menetap baik bersama orang-orang terdekat maupun orang-orang yang jauh, baik bersama 
orang-orang yang kenal maupun orang-orang yang tidak kenal, sesungguhnya saya 
mendapatkan di Mekkah, Khurasan dan tempat lainnya, mayoritas orang yang saya temui di 
sana baik yang sejalan atau yang berseberangan, dia mengajak saya untuk mengikuti apa 
yang dia ucapkan, membenarkan ucapannya dan menjadi saksi baginya. Kemudian bila saya 
membenarkan apa yang dia katakan dan mengiyakannya, maka ia menamakan saya muwafiq, 
dan bila saya memprotes sesuatu pada ucapannya atau pada perbuatannya, maka ia 
menamakan saya mukhalif, dan bila saya menyebutkan pada satu dari hal itu bahwa Al Kitab 
dan As Sunnah menyelisihi hal itu maka ia menamakan saya kharijiy, dan bila saya bacakan 
kepadanya suatu hadits tentang tauhid maka ia menamakan saya musyabbih, dan bila tentang 
ru’yah (melihat Allah), maka ia menamakan saya salimiy, dan bila tentang Al Imam maka ia 
menamakan saya Murji'iy, serta bila tentang amalan maka ia menamakan saya Qadariy...". 

Hingga ucapannya: ".Bila saya menyetujui sebagian mereka maka selainnya 

memusuhi saya, dan bila saya bermudahanah kepada seluruh mereka maka saya membuat 
murka Allah Tabaraka Wa Ta'ala, sedangkan mereka tidak bisa menolong saya sedikitpun 
dari adzab Allah, dan sesungguhnya saya berpegang teguh kepada Al Kitab dan As Sunnah, 
serta saya memohon ampun Allah yang tidak ada ilah kecuali Dia, dan Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." 

Asy Syathibi berkata: (Inilah kelanjutan hikayat, seolah beliau rahimahullah 
berbicara atas nama lisan semua, jarang sekali engkau dapatkan ‘alim masyhur atau orang 
baik yang tenar melainkan ia telah digunjing dengan hal-hal ini atau sebagiannya, karena 
hawa nafsu sering merasuki mukhalif, bahkan penyebab keluar dari sunnah adalah jahil 
akannya dan hawa nafsu yang diumbar yang dominan terhadap ahlul khilaf, kemudian bila 
demikian keadaannya maka shahibussunnah dituduh bukan shahibussunnah dan terus ia 
dituduh buruk dan negatif agar gelar-gelar jelek itu disandangkan (kepadanya). 

Dan telah dinukil dari penghulu para ahli ibadah setelah shahabat (Uwais Al Qarni) 
bahwa beliau berkata: ("Sesungguhnya al amru bil ma’ruf dan an nahyu 'anil munkar, 
keduanya tidak meninggalkan bagi orang mu’min seorang temanpun, kita memerintahkan 
mereka dengan al ma'ruf, maka mereka malah mencerca kehormatan kita, dan mereka 
mendapatkan atas itu kawan-kawan pendukung dari orang-orang fasiq, sampai -demi Allah- 
mereka itu telah menuduh saya dengan tuduhan-tuduhan besar, dan demi Allah saya tidak 
meninggalkan untuk berdiri di tengah mereka dengan haqnya”). Al Ftisham 1/31-33 secara 
ikhtishar. 
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Sama dengan itu juga apa yang disebutkan oleh Syaikhul Islam bahwa (Jahmiyyah dan 
Mu’tazilah hingga hari ini menamakan orang yang menetapkan suatu dari shifat sebagai 
musyabbih -sebagai bentuk dusta dan pengada-adaan dari mereka- sampai di antara mereka 
ada orang yang ghuluw dan menuduh para Nabi shalallaahu 'alaihim wa sallam dengan 
tuduhan itu, sampai berkata Tsumamah Ibnul Asyras salah seorang tokoh jahmiyyah: Tiga 
orang dari para Nabi Musyabihah, Musa di mana ia berkata "Tidak lain ia adalah cobaan-Mu", 
dan Isa di mana ia berkata: "Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada Diri-Mu”, dan Muhammad shalallaahu 'alaihi wa sallam di 
mana ia berkata: "Tuhan kita turun.” 

Sampai sesungguhnya seluruh Mu'tazilah mamasukkan seluruh para imam, seperti 
Malik dan pengikutnya, Ats tsauri dan pengikutnya, Al Auza’iy dan para pengikutnya, Asy 
Syafi’iy dan para pengikutnya, Ahmad dan para pengikutnya, Ishaq Ibnu Rahwiyah, Abu 
'Ubaidah dan yang lainnya dalam jajaran Musyabbihah. 

Abu Ishaq Ibrahim Ibnu Utsman Ibnu Dirbas Asy Syafiy telah menyusun sebuah 
juz yang beliau namakan ( Tanzihu Aimmatisy Syari'ah 'Anil Alqab Asy Syani’ah) di dalamnya 
beliau menuturkan ucapan salaf dan yang lainnya dalam makna-makna bab ini, dan beliau 
sebutkan bahwa Ahlul Bida masing-masing kelompok dari mereka menggelari Ahlus sunnah 
dengan gelar yang dia buat-buat -dia mengklaim bahwa ia adalah shahih menurut 
pendapatnya yang rusak- sebagaimana kaum musyrikin dahulu menggelari Nabi dengan 
gelar-gelar yang mereka ada-adakan. Dan Rafidlah menamakan Ahlus sunnah sebagai 
Nawashib. 290 


Qadariyyah menamakan mereka Mujabbirah. 

Murjiah menamakan mereka Syakkak (orang-orang yang ragu) 291 
jahmiyyah menamakannya Musyabbihah. 

Dan Ahlul Kalam menamakannya Hasyawiyyah, Nawabith (orang-orang yang ngaco dari para 
pemula), Ghutsa’ dan Ghutsr (orang-orang rendahan), serta gelar-gelar serupa. Sebagaimana 
Quraisy menggelarkan Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam dengan sebutan Orang gila, 
terkadang tukang syair, terkadang dukun dan terkadang orang yang mengada-ada. 

Mereka berkata: Ini adalah tanda warisan yang shahih dan mutaba’ah yang 
sempurna...) Hingga ucapannya: (... Dan orang yang menghikayatkan ucapan-ucapan dari 
manusia, dan ia menamakan mereka dengan nama-nama yang diada-adakan ini berdasarkan 
aqidah dia yang mana mereka menyelisihinya di dalamnya, maka dia diserahkan kepada 
Tuhannya, sedangkan Allah selalu mengawasi, dan tipudaya yang buruk itu tidak mengenai 
kecuali terhadap pelakunya). Dari Majmu Al Fatawa, cet Dar Ibnu Hazm 5/72-74. 

> Dan hal serupa juga dengannya adalah apa yang dikatakan murid beliau Al 'Allamah Ibnul 
Qayyim dalam qashidahnya yang diberi nama ( Al Kafiyah Asy Syafiyah Fil Intishar lil Firqah An 
Najiyah)-, (Pasal tentang Tanzihu Ahlil Hadits Wasy Syari’ah 'Anil Alqab Al qabihah Asy 
syari'ah)-. 






290 Yaitu orang-orang yang menegakkan permusuhan terhadap Ahlul Bait menurut klaim mereka. 

291 Karena mereka membolehkan ungkapan "Saya mu'min Insya Allah''. 
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La jZk 1^1-21 \f 


ja^jl (JlLo ILj 


Mereka menuduh mereka secara dusta dengan segala tuduhan besar 
Sungguh jauh mereka dari tuduhan pembawa fitnah 
Mereka menuduhnya secara aniaya dengan tuduhan yang mana si penuduh 
lebih layak dengannya untuk menghindarkan darinya perbuatan si pelaku 
Dia tuduh orang bebas dengan apa yang dia lakukan seraya memfitnah. 
Oleh karena itu keduanya sama bagi yang memiliki cahaya 
Mereka menamakannya Hasyawiyyah dan Nawabit 
Juga Mujassimun dan Penyembah berhala, padahal mereka 
dan begitu juga musuh-musuh Rasul dan sahabatnya 
Adalah Rafidlah, hewan yang paling buruk 292 
Mereka pasang permusuhan pada sahabat terus mereka namai 
Syi'aturrahman dengan sebutan Nawashib. 

Hingga ucapannya: 

Inilah dan di sana ada hal unik yang akan saya tampakkan 
kepada kalian wahai ma'syaral ikhwan 
Rasul dan lawannya mesti diwarisi 
di tengah manusia oleh dua kelompokyang bertentangan. 

Para pewaris beliau di atas minhajnya 
dan para pewaris lawannya dua kelompok 
yang satu memerangi beliau dan barisannya 
dalam hal ini mereka tidak menutup-nutupi 
Mereka menuduhnya dengan gelar-gelar yang sangat buruk 
yang padahal merekalah yang lebih berhak bukan manusia pilihan Ar Rahman 
Terus datang para pewaris mereka, kemudian dengannya mereka menuduh 
para pewaris Rasul secara aniaya dan permusuhan 
Ini merealisasikan warisan masing-masing dari keduanya 
maka dengar dan pahamilah hai orang yang memiliki telinga dua 
Dan yang lainnya kaum munafiqin, mereka sembunyikan 
sesuatu dan mengatakan lain dengan lisan mereka 
Inilah warisan para hamba yang terpilah 
di antara banyak kelompok pembagian Al Mannan 
Ini dan di sana ada keunikan lain yang dengannya 
terhibur orang yang telah dihina dengan fitnah 
Engkau dapati Mu'aththil melaknat orang mujassim 
dan orang yang menyamakan Allah dengan manusia 
Allah palingkan itu dariAhlul huda 
seperti Muhammad dan Mudzammam adalah dua nama 293 


292 Sebagaimana sebagian Afrakh mereka mengklaim pada zaman kita saat menuduh Al Muwahhidin dari Ahlus sunnah 
dengan sikap membenci Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam atau mencela para sahabatnya, bila mereka berhenti pada 
wasiatnya tentang anjuran tidak mengkultuskan dan ghuluw kepada beliau shalallahu 'alaihi wa sallam, atau mereka 
menolak sebagian ijtihad sahabat atau pendapat-pendapat mereka yang tidak kuat karena mengikuti dalil yang 
nampak bagi mereka. 

293 Isyarat kepada hadits Al Bukhari 33-35: (Apa kalian tidak ta'jub, bagaimana Allah memalingkan dariku celaan dan 
pelaknatan Quraisy? Mereka mencerca Mudzammam dan melaknat Mudzammam sedangkan saya adalah 
Muhammad)." Dan di dalamnya ada penghibur bagi muwahhidin para pengikut Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam yang 
dicela oleh lawan mereka dengan gelar ta'thil dan tasybih, dan begitu juga pencapan dengan Khawarij dan Takfiriy, 
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Mereka mencela Mudzammam sedang Muhammad adalah 
jauh dan terjaga dari celaan mereka 
Al Ilah telah menjaga Muhammad dari celaan mereka 
dalam lafadh dan makna keduanya berbeda 
seperti keterjagaan para pengikut dari celaan Mu’aththil 
terhadap Musyabbih, begitulah dua warisan 
Humpatan kembali terhadap mereka karena mereka 
pantas bagi setiap keburukan dan kehinaan. 

Begitu juga Al Mu’aththil melaknat nama musyabbih 
sedang nama muwahhid dalam lindungan Ar Rahman 
Inilah gadis cantik pengantin disandang buat kalian 
dan menurut Mu’aththil mereka itu tidak cantik 
Ilmu itu masuk ke hati setiap orang yang Dia luruskan 
tanpa ada penjaga pintu dan tanpa minta izin 
Dan ia ditolak oleh orang yang terhalangi karena kehinaannya 
Ya Allah jangan binasakan kami dengan keterhalangan". 
Matilah kalian dengan kedongkolan, karena Tuhanku mengetahui 
segala rahasia dari kalian dan keburukan hati 
Allah pasti menolong dien, dan Kitab-Nya 
juga Rasul-Nya dengan ilmu dan kekuatan 
Kebenaran itu adalah pilar yang tak mampu menghancurkannya 
seorangpun walau jin dan manusia kumpul untuknya 
Dan telah lalu ucapannya: 

Sungguh tergolong aneh mereka mengatakan kepada orang 
yang datang dengan atsar dan qur’an\ 

Kalian dengan ini seperti Khawarij, bahwa mereka 
mengambil dhawahir namun tidak mengerti akan maknanya. 


Hingga akhir bait-bait beliau rahimahullah yang berkaitan dengan itu. 




karena Allah memalingkan dari mereka celaan dengan hal itu, karena mereka itu lepas diri dari gelar-gelar ini, dan 
mereka jauh dari celaan mereka yang mana itu kembali kepada lawan mereka yang mengada-adanya, serta yang mana 
mereka itu layak akan setiap celaan dan hinaan. 
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PENUTUP 

Kami Memohon Penutup Yang Baik Kepada Allah 


Ketahuilah semoga Allah meneguhkan kami dan engkau di atas kebenaran yang nyata, 
bahwa telah tsabit dengan khabar yang benar bahwa akan selalu ada dari umat ini kelompok, 
atau golongan atau jamaa'ah yang tegak mempertahankan dien ini, membelanya, 
menolongnya, meninggikan hujjahnya dan melenyapkan darinya tahrif kaum muharrifin dan 
permainan kaum mubthilin, sampai datang keputusan Allah sedangkan mereka di atas itu. 

Al Imam Ahmad, Al Bukhari, Muslim, dan Ashabussunan telah meriwayatkan 
hadits Ath Thaifah Al Manshurah Adh Dhahirah Al Qaimah bidienillah dari sekian belas 
sahabat dengan lafadh-lafadh yang berdekatan yang mencapai batasan mutawatir. 294 

Di dalamnya Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam memberi kabar gembira bahwa: 

[(jjillij AjIjj (j-o [“Lol : I&JJC. t Aji tjA?] tAijUa (Jjjj V 

J-d ^ [ r< I'l-S ij-a V tAjIjj ^j] 'ij V [jjaJI gA?] J*’ 

.([JU..2I (JjIsj t-tc-Luill ^jsl j •‘Mju tAJ ^aj <uil 

(Akan senantiasa kelompok [dan dalam satu riwayat: "ishabah", dan dalam riwayat lain: 
"manusia" dan yang lainnya: "umat] dari umatku menang nampak, [dan dalam satu riwayat: 
" berperang "] di atas perintah Allah [dan dalam satu riwayat: "di atas al haq"] tidak 
memadlaratkan mereka orang yang mendustakan mereka dan tidak pula orang yang 
menyelisihi mereka, [dan dalam satu riwayat: "tidak memadlaratkan mereka orang yang 
menggembosi mereka] sampai datang keputusan Allah sedang mereka seperti itu, [dan dalam 
satu riwayat: "sampai kiamat datang", dan riwayat lain: “sampai akhir mereka memerangi 
dajjal "]]. 

Maka wajib atas pencari al haq untuk mengetahui/mengenal khashaish (tanda-tanda 
khusus], ciri-ciri dan sifat-sifat thaifah ini, untuk membedakannya dan bergabung dengannya, 
sehingga menjadi bagian jajarannya, ansharnya dan tentaranya yang bertauhid. 

Di antara khashaish (ciri-ciri khusus]nya yang disebutkan dalam riwayat-riwayat yang 
beraneka ragam. 

(1] Bahwa ia dhahirah di atas amrullah (al haq] 

Adh dhuhur (nampak] di atas al haq, mencakup terang-terangan dengan dakwah dan 
keyakinan, menampakkannya dan menjelaskannya terang-terangan, membeberkannya dan 
tegas-tegasan dengannya tanpa mudahanah atau mudarah dan talbis. 

Dan itu agar manusia mengenal al haq dengan gambaran yang paling bersinar, agar 
terpisah yang buruk dari yang baik, serta supaya terang sabilul mujrimin dengan jelasnya 
sabilul mu’minin, sebagaimana firman-Nya ta’ala: 


294 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menegaskan terhadap hal itu, dilihat dalam (lqtidla Ash Shiratil Mustaqim..) dan As 
Sayuthiy menegaskan juga dalam Qathful Azhar Al Mutanatsirah, dan selain mereka. 

www.millahibrahim.wordpress.com I 527 



33 Sikap Ghuluw Di Dalam Takfier 


r f i K 


«U)l (j* 'j’*j-; LjJ 'jJLs SI Oir^'j (j ajJLI j^SsJ cjf -cs 

jS Jj>-j <UJL> I jJw4j 3 (jc>- I Jb! c 1 .^4 . iTj 3j’ JL*JI j^SCLuj Lx11j I J_)j 


"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama dengan Dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami 
berlepas diri daripada kalian dari daripada apa yang kalian ibadati selain Allah, kami ingkari 
(kekafiran) kalian dan telah nyata antara kami dan kalian permusuhan dan kebencian buat 
selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah saja..." (Al Mumtahanah: 4) 

Perhatikan firman-Nya ta’ala: "saat mereka berkata", yaitu mereka telah menghadapi 
kaumnya dengan itu terang-terangan. 

Dan juga firman-Nya: "dan telah nampak antara kami dengan kalian", yaitu jelas dan 

nyata. 

Syaikh Ishaq Ibnu Abdirrahman Ibnu Hasan Ibnu Muhammad Ibnu Abdil 
Wahhab, berkata saat beliau menjelaskan pentingnya menampakkan keyakinan, dakwah 
demi merealisasikan tauhid lahir bathin, nushratuddien dan memanas-manasi kaum 
musyrikin, beliau berkata: 

IS& J) jlV'l 3 ) : tjli — <ajLui]l 4 Wb.lt <jj j v Stj jj lal j_y<s J X? ) 

^AjjiSjj ojl-lnJlj (_ya 4 jjJI jA IjlA 4 (j\ (liilJ Iaj) (J13 f'u-v ; jjLlJ o.lxJ (jtnil 

(_i3131j AjJatLall <jl LaS sj[j£ Auallj 4fljJfr ^ (jj£j sj|J*JI 4(jOjHj Sijlldlj 4|;l^a, 

4_nxdl ^).j]t) _a!(... ojl.}jdl 4 ajljc. jt-. j V 4 - ilSj 4^jJjljj 

.(141) (_>a (4jAaj]l 

(Dan tidak cukup membenci mereka dengan hati, namun mesti menampakkan permusuhan 
dan kebencian) dan beliau tuturkan ayat Al Mumtahanah tadi, terus berkata: (lihatlah pada 
penjelasan yang tidak ada penjelasan sesudahnya, di mana Dia berfirman: "telah nampak 
antara kami" yaitu jelas, inilah idhharuddien, maka mesti terang-terangan dengan sikap 
permusuhan dan mengkafirkan mereka secara jahr, serta memisahkan diri dengan badan. 
Sedangkan makna ‘adawah (permusuhan) adalah engkau berada di satu lembah dan musuh 
di lembah lain, sebagaimana asal bara'ah adalah memutuskan hubungan dengan hati, lisan 
dan badan. Hati orang mu’min tidak kosong dari sikap memusuhi kuffar, namun perselisihan 
itu hanya tentang idhharul ‘adawah (penampakkan permusuhan)...). Ad Durar As Sunniyyah 
FilAjwibah An Najdiyyah, juz Al Jihad hal 141. 

Syaikh Sulaiman Ibnu Sahman berkata dalam syairnya: 


j b cd ^A i) 

jlSal {£1 U J>dl U 


-j ■ «aj (jj4l ISA 
^Alla -» 4j 


laj 4 _Lg 4. 1 llj 

jWj 


A \ c_jal£ I. 1 A 


(77 .76) 


(jLoiaJI 
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Idhharuddien ini adalah terang-terangan terhadap mereka 

dengan vonis kafir karena mereka itu adalah kumpulan orang-orang kafir. 

Dan permusuhan yang nampak juga kebencian yang jelas 
Hai para pemilik akal, apa kalian memiliki pikiran 
Ini tidaklah hati cukup kebenciannya 
Dan kecintaan darinya, bukanlah ia sebagai patokan 
Namun yang jadi patokan adalah engkau mendatangkannya 
terang-terangan, tegas-tegasan di hadapan mereka serta kejelasan 

fDiwan 'U gud Al lawahir Al Mundladah Al Hisan hal 76-771 295 

Dhuhur di atas amrullah mencakup juga: Keteguhan orang-orang thaifah ini di atas al 
haq dan dien yang diwariskan Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam, istiqamah di atas sabilul 
mu'minin dan berpegang pada aqidah dan thariqah serta tuntunan juga sifat Al Firqah An 
Najiyah: Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

Inti itu, kepalanya dan pondasinya adalah tahqiquttauhid, menegakkannya dan 
menyatakan bara'ah dari syirik dan para pelakunya, karena ia adalah dakwah Al Anbiya dan 
Al Mursalin seluruhnya, sebagaimana firman Allah ta’ala: 



#! J ^ fl * * 9 ' ' 

j 4-« I ‘—= bJL*j JlSJj 


"Sesungguhnya Kami telah mengutus pada setiap umat ini rasul, (mereka mengatakan kepada 
umatnya]-. “Ibadahlah kalian terhadap Allah dan jauhi Thaghut” (An NahI: 36) 

Dan juga berfirman subhanahu: 


lil Al)\ j4jl <qj! jj S/l (J _2lUlS LLLuji La j 


“Dan tidak Kami utus sebelummu seorang rasulpun melainkan Kami wahyukan kepadanya : 
"Sesungguhnya tidak ada ilah (yang haq) kecuali Aku, maka beribadahlah kalian kepada- 

Ku."(AlAnbiya: 25)" 

Ajaran para nabi dalam inti ini adalah satu, yang mana Allah ta’ala memerintahkan 
Nabi-Nya shalallaahu 'alaihi wa sallam untuk istiqamah di atasnya dalam banyak ayat dari 
Kitab-Nya, di antaranya firman Allah ta’ala: 



j LLj j A j j jj 't Jaj fAjus Cp L) ^ lLs^ 



"Maka istiqamahlah kamu sebagaimana yang diperintahkan kepadamu, dan juga orang yang 
telah taubat bersamamu. Janganlah kamu melampaui batas, sesungguhnya Dia melihat apa 
yang kamu kerjakan”. (Huud: 112) 

Dan firman-Nya subhanahu: 


{fvN Si 


“Dan begitulah Kami telah jadikan kamu di atas suatu ajaran dari urusan ini, maka ikutlah 
ajaran itu dan jangan kamu ikuti keinginan orang-orang yang tidak mengetahui". (Al Jatsiyah: 
18) 


295 Ini dan yang sebelumnya adalah nukilan dari kitab kami "Millah Ibrahim" silahkan dirujuk karena sangat penting. 
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Dan di antara ajaran dan urusan yang dipegang oleh Thaifah ini adalah berpegang 
teguh dengan Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, dan berlepas diri dari aqidah firqah-firqah 
yang sesat lagi menyelisihinya, yang tercakup di bawah keumuman firman-Nya ta'ala: " Dan 
janganlah kamu ikuti keinginan orang-orang yang tidak mengetahui". Ia adalah kelompok 
yang pertengahan, dalam Manhajnya, Aqidahnya, Jihadnya, Dakwahnya dan Perilakunya, ia 
tidak cenderung kepada ifrath dan tidak pula kepada tafrith dalam semua masalah dien ini; 
[Mereka -sebagaimana dikatakan Syaikhul Islam- adalah pertengahan dalam bab Sifat-Sifat 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala antara Ahlut Ta’thil Al Jahmiyyah dengan Ahlut Tamtsil Al 
Musyabbihah, mereka pertengahan dalam bab Afaalullah ta’ala antara Al Qadariyyah dengan 
Al Jabbariyyah, dan dalam bab Wa’idullah antara Murji’ah dengan Wai’idiyyah dari kalangan 
Qadariyyah dan yang lainnya, dan dalam bab Al Iman dan ad dien antara Haruriyyah dan 
Mu'tazilah dengan Murjiah dan Jahmiyyah, serta dalam hal sahabat Rasulullah shalallaahu 
'alaihi wa sallam antara Rafidlah dengan Khawarij]. Dari AlAqidah Al Washthiyyah. 

Dan dhuhur ini mencakup juga; dhuhur [kemenangan] hujjah dan dakwah mereka atas 
lawan-lawan mereka, karena di antara makna dhuhur adalah ghalabah [menang], oleh sebab 
itu datang dalam sebagian riwayat-riwayat Hadits "Manshurin" dan dalam sebagian riwayat 
"qahrin li ’aduwwihim" dan "dhahirin ‘ala man naawa-ahum”. Namun tidak mesti darinya 
kemenangan materi selalu, karena kemenangan dien ini dan dhuhur hujjahnya, kuat barahin- 
nya, kepatenan syariatnya serta keberadaannya di atas agama-agama dan ajaran-ajaran 
lainnya adalah tergolong makna dhuhur, 'uluw, 'izzah dan kemenangan terbesar.... sampai 
Allah memberikan tamkin bagi dien ini dan pemeluknya di bumi ini. Dan kami dengan 
karunia Allah melihat langsung kemenangan dakwah ini serta ketinggian kalimat dan 
hujjahnya atas dakwah-dakwah lain yang menyimpang di zaman ini, sebagaimana memang 
keberadaannya seperti itu di setiap zaman. Ia adalah dakwah marfu’ah muthahharah 
mubarakah yang tidak membutuhkan dan penganutnya juga tidak membutuhkan kepada apa 
yang dijadikan sandaran oleh lawan-lawannya berupa sikap tadlis, talbis, dusta dan 
mempermainkan nushush, oleh sebab itu sangat cepat sekali mereka terbongkar dan 
syubhatnya berguguran saat ahlu dakwah ini mempecundangi mereka dengan halilintar Al 
Kitab dan As Sunnah. 

Dan begitu juga keadaan para musuh dakwah ini dari kalangan thawaaghit dan 
ansharnya, sering sekali kami hadapi mereka -bi fadllillah ta'ala wa tatsbitih- dengan dalil- 
dalil syar’iy, kami bongkar dalih-dalih mereka dan hiasan-hiasan mereka, dan kami 
gugurkannya dengan barahin Al Kitab Was Sunnah, sehingga mereka terbongkar dan mereka 
kelabakan, atau menundukkan kepala di hadapan kejelasan hujjah-hujjah dakwah yang tinggi 
ini dan di hadapan telanjang dan gugurnya kebohongan kebathilan mereka, sehingga 
mayoritas mereka beralih -bila tidak memiliki kekuasaan untuk mengancam dan menyiksa- 
296 kepada pelontaran alasan rizki, dlarurat, tekanan realita, dan.... segudang alasan kaum 
munhazimin. 


296 Adapun mereka para tukang pukul, maka sesungguhnya mereka itu tidak bisa menghadapi hujjah kaum 
muwahhidin yang menelanjangi mereka, memojokkan mereka dan membongkar kebathilan mereka kecuali dengan 
cemeti dan tongkat mereka, seraya mereka menduga dengan kedunguannya yang sangat bahwa tongkat/cemeti itu 
bisa merubah keyakinan, atau melenyapkan tauhid. Dan seringkali ihwah tauhid mengatakan kepada mereka dan 
menulis di tembok penjaranya: 
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Bahkan mereka berlindung dengan hal seperti itu di hadapan sebagian ‘awam al 
muwahhidin. Dan saya ingat seorang ummiy dari al muwahhidin pernah mendebat mereka 
selalu dengan ucapannya: (Ia adalah dua kalimat: "sembahlah Allah dan jauhi thaghut" tidak 
butuh terhadap ke sana kemari dan putar-putar; apakah kalian menjauhi thaghut atau justru 
kalian melindungi dan membelanya??) maka merekapun tidak mendapatkan jawaban, 
bahkan mereka malah berupaya mengelak dan berlindung dengan alasan-alasan yang rapuh 
dan ini pembenaran ucapan Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab rahimahullah: 

.^ j>\ 


(Dan satu orang awam dari Al Muwahhidien bisa mengalahkan seribu dari ulama kaum 
musyrikin, sebagaimana firman Allah ta'ala: "Dan sesungguhnya tentara Kami akan 
mengalahkan mereka". Tentara Allah itulah yang menang dengan hujjah dan lisan, 
sebagaimana mereka itu juga yang menang dengan pedang dan tombak). Kasyfusysyubuhat. 


Dan ini semuanya tergolong kemenangan hujjah dan dakwah thaifah ini, serta 
penaklukkan mereka terhadap orang yang merintangi mereka. Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
berfirman: 


* Jl s ''' ' ^ ^ ^ 9 j| ^ ^ ^ ^ i S ^ * 

jJj <-4 *~= (^a]I y>Ji j ^3-* 


"Dialah Yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk dan dienul haq supaya Dia 
memenangkannya atas dien seluruhnya walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukainya." 

(At Taubah - . 33) 


Dan Dia subhanahu berfirman: 




's ® s A'* ' r> jl' 

I £ I LjtaXjLs 


"Maka Kami bantu orang-orang yang beriman atas musuh mereka menjadi orang-orang yang 
menang ". (Ash Shaff: 14) 

Dan firman-Nya ta’ala: 

^ Qj .-4 j--* oyjd I 


"Dan Milik Aliahlah kejayaan ini, dan bagi Rasul-Nya serta bagi kaum mu’minin". (Al 

Munafiqin\ 8) 


jjji: VI (j> ■ . ’il Ijjlj Ujj 

jjjiaij jij (Jj3j 


h\£ VI Jjall Ui) Uj 

Ujl^i.1 ■ ' r. 'V' toj 
Ujlajl y~ 


Borgol tidak menambah bagi kami kecuali keteguhan 
Dan penjara tidak menambah bagi kami melainkan keyakinan 
Penyiksaan terhadap ikhwan kami dan pembunuhan para du'at 
Meskipun mencapai ratusan tidaklah menambah 
kecuali ketinggian panji iman kami 
dan menampakkan tauhid dan dien yang haq 

....Akan tetapi mereka tidak mengerti...!! 
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Allah ta’ala hanyalah mengangkat keberadaan dakwah ini, membuat jaya thaifahnya 
serta meninggikan hujjah mereka, dengan ketaatan mereka, istiqamah di atas perintah Allah, 
keteguhan mereka di atas Al Haq yang diwariskan Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam, dan 
jihad mereka fisabilillah, sebagaimana firman Allah ta’ala: 


"Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya". 

(Fathir: 10) 

Allah subhanahu menjelaskan bahwa istiqamah di atas amrullah dan amal shaleh yang 
menepati Al Haq, ialah yang mengangkat dakwah dan ucapan. Dan dengan ini sebagian ulama 
menafsirkan ucapan Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam tentang Khawarij: (mereka membaca 
Al Qur’an seraya ia tidak melewati teng gorokan mereka), yaitu tidak diangkat, tidak diterima, 
tidak ditampakkan dan tidak dijayakan, karena ia tidak dibarengi amal shaleh yang selaras 
dengan syari’at yang mengangkatnya, namun justru amal-amal mereka itu ghuluw dan keluar 
dari aturan syari’at serta aniaya terhadap kaum muslimin. 


Dan ini sebagai bukti pembenaran firman-Nya ta’ala: 

£ y j. f, 9 ' ■Sl ^ J\ ' s s 4 ^ 't f ' • """ 9- U? 

UJ I £-J2_XJ 1-0 Lo I J ff. d-Jfc Jlls JUjJ I L« Is 


"Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tidak ada harganya; adapun yang 
memberi manfaat bagi manusia, maka ia tetap di bumi”. (ArRa’du: 17) 

[2] Dan di antara khashaish thaifah ini -semoga Allah menjadikan kami dan engkau 
bagian dari penganutnya- juga adalah bahwa ia adalah thaifah yang berperang di atas 
amrullah, bukan di atas amr (urusan/perintah] selain-Nya, ia berupaya untuk mengangkat 
syariat Allah dan membelanya dengan tangan, kekuatan dan senjata, di samping dengan 
ucapan, hujjah dan lisan. Di dalam lafadh An Nasai akan hadits ini dari Salamah Ibnu Nufail Al 
Kindiy radliyallahu 'anhu, berkata: 


V : tj*. j j c. _Jj W (Jl^l !*dil Lj cjtiis 4_iic. <dil auI Aic. 

'Hj tijtiall (jVl 4 44_iic. auI ^\. (Jjals . lAjljijI 4jl^_^. 

4<Ull Jc-J j 44^ljll ^-1 *dll lJ|)j 




■Vujja jh ^11 4~‘n W N ( . .. ^11 


.(104/4) W 


"Saya pernah duduk di samping Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam, maka seorang laki-laki 
berkata: Wahai Rasulullah, orang-orang meninggalkan kuda 297 dan meletakkan senjata serta 
berkata: "Tidak ada jihad, perang sudah usai". Maka Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam 
menghadapkan wajahnya dan berkata: (Mereka bohong, sekarang telah datang perang, dan 
akan senantiasa dari umatku suatu umat yang berperang di atas al haq, Allah palingkan bagi 
mereka hati-hati banyak kaum, dan Dia memberi rizki mereka dari kaum-kaum itu sampai tiba 
sa’ah dan sampai datang janji Allah. Dan kuda itu diikatkan kebaikan di ubun-ubunnya hingga 
hari kiamat...) hingga sabdanya: (Dan pusat darul mu'minin adalah Asy Syam). Ia ada pada 
Musnad Ahmad juga 4/104. 


297 


Adzaalul khail yaitu menghinakan kuda, meremehkannya, menelantarkannya dan meletakkan darinya alat perang. 

www.millahibrahim.wordpress.com I 532 



33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


[3] Di antara kekhususan thaifah ini -semoga Allah menjadikan kami dan engkau bagian 
dari tintanya yang bertauhid- bahwa ia tidak merasa terganggu karena sedikitnya Al Anshar 
dan banyaknya orang-orang yang menyelisihi, orang-orang yang mendustakan, orang-orang 
yang menggembosi dan orang-orang yang menentang, sebagaimana sifat ini datang pada 
hadits ini: 

• ( ?t 15A c> ‘J 'J) j o* ^ b y) 


"Tidak membahayakan mereka orang-orang yang mendustakan mereka dan tidak pula orang 
yang menyelisihi mereka", dan “tidak membahayakan mereka orang yang menggembosi 
mereka". 


Hal itu tidak membuat mereka berhenti dari melanjutkan jihad, dan tidak 
memalingkan dari sikap terang-terangan dengan dakwah mereka apa yang dilakukan oleh al 
khushum berupa takdzil (penggembosan], dusta, mengada-ada, celaan, dan pelabelan dengan 
gelar-gelar yang sangat busuk, seperti Khawarij, Takfieriy, Teroris, Militan dan tuduhan 
lainnya yang telah diisyaratkan sebagiannya. 

Semua itu tidak menyimpangkan mereka dan manhaj thaifah ini yang paling 
mendasar yang mana ia adalah "amrullah” sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. Dan 
mereka tidak melepaskan diri dari kebenaran mereka yang mereka pegang, atau menganut 
pemikiran-pemikiran dan keyakinan-keyakinan yang berupa reaksi balik terhadapnya yang 
dilakukan oleh lawan-lawan dan musuh-musuh mereka kepada diri mereka berupa teror 
pemikiran, atau teror mental atau teror phisik. Sama sekali tidak, karena aqidah mereka, 
manhaj mereka, dakwah mereka, jihad mereka dan qital mereka semua itu mereka ambil dari 
Amrullah dan syari’atnya yang bebas dari hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. 

Oleh sebab itu pendukung thaifah ini tidak merasa kesepian dengan sedikitnya anshar 
mereka dan bersatunya semua yang ada di bumi atas sikap memusuhi mereka. Bagaimana 
mereka merasa kesepian sedangkan Pelindung mereka selalu bersama mereka: 



-* ^ ^ o «" s 't y s- 4 

OiAjlj I j-&j! ^ o! 


"Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertaqwa dan orang-orang yang mana 
mereka itu berbuat baik”. (An Nahl: 128) 

Dan telah dikatakan kepada sebagian salaf 298 : "Apa engkau tidak merasa kesepian? Dia 
menjawab: Bagaimana saya merasa kesepian sedangkan Dia berfirman: " Aku adalah teman 
duduk orang yang mengingat-Ku." 

Dan di dalam hadits qudsiy Allah ta’ala berfirman: 


“Aku selalu bersama hamba-Ku selama ia mengingatKu dan kedua bibirnya bergerak dengan 
(mengingat) Ku." 299 

Sedangkan Al Firqah An Najiyah selalu mengingat Allah dan tidak lalai dari mengingat-Nya 
sekejap pun, karena mereka memikul keinginan besar untuk meninggikan dien-Nya dan 
nushrah dakwah-Nya di waktu pagi dan sore. Dan yang merasa kesepian itu adalah orang 


298 Dinisbatkan kepada Muhammad Ibnu An Nadir sebagaimana dalam Syu'abil Iman karya Al Baihaqiy. 

299 Musnad Ahmad 2/540 dengan Isnad shahih dari Abu Hurairah secara marfu. 
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yang lemah hubunganya dengan Allah, sedikit ibadahnya dan jarang dzikirnya. Dan ini adalah 
termasuk bekal yang tidak diterlantarkan dan disepelekan oleh ashhabuth thaifah ini, Allah 
sendiri telah mensifati para pendahulu mereka, bahwa mereka: 





"Menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya." (Al Kahfi: 28) 
Dan bahwa mereka itu: 

s y. 9 s s ^ ^ v s f. , s '*' e * ^ ' 


“Sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan selalu memohonkan ampunan di waktu pagi sebelum 
fajar." (AdzDzariyat: 17-18) 

Mereka itu memikul urusan dien ini dan keberhasilan dakwah yang mahal ini di dada 
mereka siang malam, mereka habiskan waktu dan umur mereka dalam jihad dalam rangka 
meninggikan dan menjayakannya, oleh sebab itu mereka tidak melupakan kebersamaan 
Penolongnya, Pelindungnya, Pemberi kejayaannya serta Pembelanya. Dan bagaimana merasa 
kesepian sedangkan Dia Subhanahu Wa Ta’ala Pelindung mereka, Dialah sebaik-baik 
Penolong dan Pelindung. 

Sebagaimana mereka tidak merasa kesepian karena sedikitnya Anshar para 
penempuh jalan ini di zaman mereka, selama mereka teringat akan orang-orang yang telah 
mendahului mereka di atas jalan yang mulia ini dari kalangan mu’min, muttaqin, mujahidin, 
syuhada dan para Nabi, serta orang terdepan mereka khatamul Anbiya shalallaahu 'alaihi wa 
sallam, panglima dan panutan mereka. 

Selama mereka menghibur diri dan merasakan kebersamaan panglima yang agung ini 
dan sikap terdepan beliau di depan barisan dalam dakwah, jihad dan qital fi sabilillah, maka 
bagaimana dan mana mungkin mereka merasa kesepian? 

Bukankah Allah tabaraka wa ta'ala berfirman: 


p-r-* 


cL^-jjLiSdl aJj! jl»^- 


“Muhammad itu Rasulullah, dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap orang-orang 
kafir lagi kasih sayang di antara mereka," (Al Fath: 29) 

Mereka itu dengan karunia dan taufiq Allah tergolong orang yang bersama Rasulullah 
shalallaahu 'alaihi wa sallam meskipun mereka telah dihalangi waktu yang panjang, selagi 
mereka itu mengikuti tuntunannya, berpegang teguh pada sunnahnya lagi istiqamah di atas 
jalan dan dakwahnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah saat menjelaskan firman-Nya ta'ala: 


m- 
■ ajjl 


'3 >>» 


I La J I Laj 4jj| L«J ”l L«-3 jfS (J jljj ->4j(_a ^j-a Cf-^3 


“Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari 
pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa 
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mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula] menyerah kepada musuh). Allah 
menyukai orang-orang yang sabar." (Ali Imran: 146) 

Beliau berkata sesungguhnya (keberadaan Nabi berperang bersamanya atau 
terbunuh bersamanya ribbiyyun yang banyak tidaklah mesti bahwa Nabi ada di tengah 
mereka dalam peperangan, akan tetapi setiap orang yang mengikuti Nabi dan dia berperang 
di atas dien-nya maka berarti ia telah berperang bersamanya, dan inilah yang dipahami para 
sahabat, karena peperangan mereka terbesar adalah setelah wafat beliau shalallaahu 'alaihi 
wa sallam, sampai mereka menaklukkan Syam, Mesir, Irak, Yaman, 'Ajam, Romawi, Maghrib 
dan Masyriq. Dan saat itu nampaklah banyaknya orang yang terbunuh bersamanya, karena 
orang-orang yang berperang dan terbunuh sedang mereka di atas dienul Anbiya adalah 
banyak, sehingga dalam ayat ini ada pelajaran bagi seluruh mu’minin hingga hari kiamat, 
karena mereka seluruhnya beperang bersama Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam dan di atas 
diennya meskipun beliau telah meninggal. 

Dan mereka itu masuk dalam firman-Nya: 


S 


cLs^-jjLiSOl 


“Muhammad itu Rasulullah, dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap orang-orang 
kafir lagi kasih sayang di antara mereka,” (Al Fath: 29) 


Dan dalam firman-Nya: 




“Dan orang-orang yang beriman sesudahnya, mereka hijrah dan berjihad bersama kalian". (Al 

Anfal: 75) 

Maka tidak disyaratkan keberadaan orang bersama yang ditaatinya itu dia bisa menyaksikan 
yang ditaatinya itu lagi memandang kepadanya]. Majmu Al Fatawa cet. Dar Ibnu Hazm 1/48. 

Hendaklah memahami ini baik-baik dan mencamkannya setiap orang yang ingin bergabung 
dengan kendaraan Ath Thaifah Al Qaimah Bi Dienillah ini, dan keterasingan mereka di antara 
manusia janganlah membuat dia merasa sepi... Dan semoga Allah merahmati Ibnul Qayyim 
saat berkata: 


^jLdj Aic. ILv c-ljjiJI 

j i_JjLa-dj 

"j ■ ,qj ^3 Cl33 


jjjj SjjC. -vj'~' Y 

4_iAI JaI jjlj C Ldlc. Ld j) 

4 -La. .."i j ( _ s Al J 

JjstLdj 

Lg j ,->■ ’i ejjlj AjI 


Janganlah keterasingan di antara manusia membuatmu merasa sepi 
Karena manusia itu seperti mayat dalam perhitungan 
Apa engkau tidak tahu bahwa Ahlussunnah itu 
Orang-orang asing sebenarnya di setiap zaman 
Katakan kepadaku kapan selamat Rasul dan sahabatnya 
Juga orang-orang yang mengikuti mereka dengan kebaikan 
Dari orang jahil, mu'anid, dan orang munafiq 
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Juga orang yang memerangi dengan sikap aniaya dan melampaui batas 
Dan engkau mengira bahwa engkau pewaris mereka, sedangkan belum 
Pernah merasakan kepedihan dalam membela [dien] Ar Rahman. 


(4] Dan di antara Khashaish Thaifah ini -semoga Allah jadikan kami dan engkau bagian 
dari ‘asakirnya- adalah bahwa jihadnya, kemenangannya serta keberadaan orang yang 
menegakkan dien ini dan membelanya dari kalangan mereka adalah selalu 
berkesinambungan di setiap waktu dan kondisi, dan dalam kondisi adanya darul Islam atau 
tidak adanya hingga datangnya kiamat. 

Dan telah lalu dalam lafadh-lafadh haditsnya suatu yang menunjukkan terhadap 
istimrariyyah [keberlangsungan] penegakan terhadap perintah Allah oleh thaifah ini, 
sebagaimana ini nampak dari sabda Nabi shalallaahu 'alaihi wa sallam-. "Akan senantiasa" dan 
"Mereka selalu nampak menang” atau "Mereka menang hingga hari kiamat/' atau hingga 
"qiyamissaa'ah" atau "sampai datang amrullah" 300 dan "Sampai akhir mereka memerangi 
Dajjal." 

Tidak merintangi mereka atau menghalangi mereka atau menghentikan mereka dari 
nushrah dienillah ta’ala dan tauhid-Nya di mana saja mereka mampu; satupun dari syubhat, 
dan ucapan-ucapan bathil orang-orang yang duduk dari nushrah dien ini, mereka itu 
melaksanakan perintah Allah dan membelanya, serta mereka berperang dalam rangka 
menegakkan dan merealisasikan tauhid di setiap keadaan, baik ada Al Imam Al Qawwam 
[pemimpin yang mengayomi] urusan ahlul Islam ataupun tidak ada, dan baik ada dar dan 
daulah bagi kaum muslimin ataupun tidak ada. 

Mereka itu selalu menegakkan amrullah dan syari’at-Nya dalam setiap kondisi, 
mereka membelanya dengan hujjah, lisan dan bayan, serta dengan kekuatan, perlengkapan 
dan senjata, sesuai keadaan, tempat dan kesempatan. 

Orang yang tidak mampu di antara mereka dari kekuatan di suatu waktu tertentu 
maka ia tidak duduk meninggalkan i’dad maknawiy dan materi, dan dia tidak meninggalkan 
dakwah ilat tauhid, terang-terangan dengan nushratuddien dan melaksanakan kewajiban 
bayan di setiap tempat. Dan termasuk orang yang mustadl'af di antara mereka dan tidak 
mampu atas hal ini dan itu maka ia tidak akan tidak mampu dari membela dien ini dan 
pemeluknya walau dengan doa. 

Nashruddien bagi mereka adalah seperti yang dikatakan Ibnul Qayyim: 

A? y j* ^ \, Ha 

(jl, A Cj jli jUdlL Lalj .iij 

Inilah sungguh membela dien ini ada kefardluan yang harus 
bukan fardlu kifayah namun atas individu 
Dengan tangan atau dengan lisan, kemudian andai kau tak kuasa 
maka dengan tawajjuh dan doa dengan lisan. 


Para ulama menafsirkan "Amrullah" di sini dengan angin yang lembut yang Allah ta'ala kirim sebelum datangnya 
hari kiamat, terus ruh setiap mu'min dicabut, sehingga tidak tersisa kecuali orang-orang yang paling buruk, dan kepada 
merekalah kiamat datang, sebagaimana dalam hadits Muslim dari Abdullah Ibnu 'Amr Ibnul 'Ash. 
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Oleh sebab itu, dakwah mereka senantiasa nampak, dien mereka tegak, dan hujjah 
mereka menang lagi jelas sebagaimana yang dikabarkan Al Mushthafa shalallaahu 'alaihi wa 
sallam sampai datangnya hari kiamat. 


Adapun khushum mereka dari kalangan Ahlul Bida’ atau musuh-musuhnya dari 
kalangan Ahlisy syirki Wal Bathil, maka dakwah-dakwah mereka itu terputus lagi berjatuhan, 
dusta dan syubuhat mereka itu terlempar, kebathilan mereka gugur dan perhiasan-perhiasan 
mereka terkalahkan, sebagaimana yang Allah ta’ala kabarkan: 


£ ^ ' 'i s s 'i t ~ ' 9- s 7 ^ % 'i i 

fy* 12J! L« L« Ij 'i Lsj>- <D~a Dls Ju y I 12 Ls 


"Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tidak ada harganya; adapun yang 
memberi manfaat bagi manusia, maka ia tetap di bumi". (ArRa’du: 17) 

Oleh sebab itu Abu Bakar Ibnu ‘Iyasy berkata: 


Jjjjjit Aj p W La (jja! (Ja( (jV CijAjj jAtj (j^rU ‘UJJJaj <LLui 1I J&i ...j 

Aj f-la. La Ijjlui A£AjJ! JaIj .(( liljSj l* 11 UatSjj )) :AjjS (jlSi Ajlc aLI 

| / j. Jaj p r c, _&) (( yLy I tilLiLLu jj :A4^3 Jjj ‘ jj^j i * t "j Ajlc- Ail 

.(292/16) 

(....Ahlussunnah meninggal dunia namun hidup penyebutan mereka, sedangkan Ahlul Bid’ah 
mati dan mati pula penyebutan mereka, karena Ahlus Sunnah menghidupkan apa yang 
dibawa Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam, sehingga mereka mendapat bagian dari 
firman-Nya: "Dan Kami tinggikan bagimu penyebutanmu," dan Ahlul bid’ah itu menjelekkan 
apa yang dibawa Rasulullah shalallaahu 'alaihi wa sallam, sehingga mereka memiliki bagian 
dari firman-Nya: "Sesungguhnya orang yang mencelamu itulah yang terputus."]. Dari Majmu’ 
Al Fatawa cet. Dar Ibnu Hazm 16/292. 

Wa Ba’du: 


Telah jelas bagi setiap orang yang obyektif yang membaca apa yang telah lalu dari 
ucapan kami dalam lembaran-lembaran ini: Bahwa kami bihamdillah wa taufiqihi tergolong 
orang yang sangat antusias sekali untuk tamassuk dan mengikuti Thariqah Ashhab Ath 
Thaifah Adh Dhahirah Al Qaimah Bi Amrillah ini, yang mana mereka itu adalah Khawash 
(orang-orang khusus] Ahlussunnah Wal Jama’ah Ashhab Al Firqah An Nadiyah, kami 
memohon kepada-Nya ta’ala agar menerima kami dalam barisan mereka dan meneguhkan 
kami di atas jalan mereka, serta menggiring kami di bawah panji panglima mereka 
shalallaahu 'alaihi wa sallam. 


Sebagaimana telah nampak bagi setiap orang yang mentela’ahnya bahwa kami 
mengikuti jejak mereka dan meniti langkah-langkah mereka dalam semua abwabuddien, dan 
di antara hal itu adalah bab-bab al wa’du dan al wa'id, al iman dan takfier yang mana 
lembaran ini ditulis tentangnya. 

Dan bahwa kami tidak takfier manusia bil 'umum sebagaimana yang difitnahkan oleh 
lawan dakwah yang penuh berkah ini terhadap kami, dan kami juga tidak mengkafirkan 
dengan satupun dari kekeliruan-kekeliruan dan keganjilan-keganjilan itu yang dengannya 
banyak dari kaum ghulat atau juhhal atau yang lainnya mengkafirkan. 

Bahkan kami tidak mengkafirkan kecuali orang yang telah dikafirkan oleh Allah ta’ala 
dan Rasul-Nya shalallaahu 'alaihi wa sallam dengan nushush yang shahihah lagi sharihah, 
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supaya kami menjadi sebagaimana yang Allah ta’ala perintahkan kepada kita orang-orang 
yang menegakkan karena Allah lagi menjadi saksi dengan adil, dan orang-orang yang 
menegakkan keadilan, lagi saksi-saksi karena Allah walau atas diri kita, kedua orangtua dan 
karib kerabat. 


Dan kami bersaksi atas orang muhsin bahwa dia itu muhsin, dan terhadap orang yang 
berbuat buruk bahwa ia itu berbuat buruk, sebagaimana yang diperintahkan Rasulullah 
shalallaahu 'alaihi wa sallam dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ath Thabraniy dalam Al 
Ausats dan Al Baihaqiy dalam Az Zuhd Al Kabir dari Abu Sa’id Al Khudriy secara marfu’: 


4<C.Ua tAlljl Uj 4<jLo (JUaC. L -i tAauji VI ] 

33 C 4 ^ ‘ ^ ' C/& 4 il)3^-3*~i V ta 4 V ta 4 (JLaC- fl 4lyfc J 


^ic.j 4 <j\j 4^]Lac-lj 4 f 4Ij£1aIj 


^AJlLjaC.1 ^ic. 


Ajf 


"Ketahuilah sesungguhnya saya hampir saja dipanggil terus saya memenuhi panggilan, 
kemudian mengurusi kalian para pemimpin sesudahku , mereka mengatakan apa yang mereka 
ketahui, dan mengamalkan apa yang mereka kenali, maka taat kepada mereka adalah 
ketaatan, dan kalianpun dalam keadaan seperti itu sementara waktu, kemudian mengurusi 
kalian 'ummat setelah mereka, mereka mengatakan apa yang tidak mereka ketahui dan 
mengamalkan apa yang tidak mereka ketahui, maka siapa yang setia kepada mereka, 
mendampingi mereka dan memperkokoh mereka, maka mereka itu telah binasa dan 
membinasakan. Perbaurilah mereka dengan jasad kalian dan jauhilah mereka dengan amalan 
kalian, serta persaksikanlah atas orang muhsin bahwa dia itu muhsin, dan atas orang yang 
berbuat buruk bahwa dia itu buruk." 


Inilah.... Sungguh setiap orang yang mentelaah lembaran-lembaran kami ini dan 
tulisan-tulisan kami yang lainnya, dia telah mengetahui bahwa semua yang kami bicarakan 
dalam bab-bab takfier, yaitu hanya tergolong kekafiran yang nyata jelas lagi terang yang 
diijmakan para ulama. 

Dan kami saat mengkafirkan para thaghut dan ansharnya itu, hanyalah mengkafirkan 
mereka dengan murni syirik terhadap Allah dan peribadatan terhadap selain-Nya, yang 
berupa tuhan-tuhan yang diklaim lagi cerai berai, dengan cara menjadikan mereka sebagai 
arbab yang membuat hukum selain Allah, tawalliy kepada mereka dan tawalliy terhadap 
kemusyrikan mereka dan undang-undang kafir mereka, dan ia adalah bentuk mencari 
pemutus, musyarri' (pembuat hukum] dan rabb selain Allah, dan memilih dien dan hukum 
selain Islam. Dan atas dasar ini kami hanya mengkafirkan mereka dengan sebab penohokan 
syahadat tauhid yang mana orang yang menohoknya dikafirkan dengan ijma kaum muslimin, 
serta takfier mereka itu bukan tergolong takfier dengan hal-hal yang muhtamal, atau takfier 
bil lazim wal ma-aal, atau takfier dengan keraguan atau dugaan atau perkiraan atau hal 
lainnya yang telah lalu tahdzir dan bara’ah kami darinya dalam akhtha'ut takfier (kekeliruan- 
kekeliruan takfier]. 

Sama sekali tidak... sungguh mereka itu telah masuk dalam pintu-pintu yang beraneka 
ragam dari al kufrul bawwah dan asy syirku ash sharrah yang menggugurkan ashlu dienil 
Islam dan syahadat Laa ilaaha illallaah. 

Dan sebagiannya telah kami isyaratkan pada uraian yang lalu, dan kami juga sebutkan 
hal lain yang banyak dalam tulisan-tulisan kami yang lainnya, silahkan rujuk ke sana bila 
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engkau ingin tambahan dalam hal ini, supaya engkau bertambah yakin akan sikap bara’ah 
kami dari apa yang dituduhkan oleh khushum dakwah ini terhadap kami, dari kalangan 
orang-orang masa kini, para pemandul dakwah dan kaum penebar berita bohong, berupa 
tuduhan ghuluw dalam takfier, atau madzhab Khawarij dan kaum Takfieriyyin lainnya. 

Dan supaya engkau mengetahui benar akan kebathilan apa yang difitnahkan terhadap 
kami oleh musuh-musuh kami yang memiliki kekuasaan di pemerintahan kafir ini dari 
kalangan penguasa murtad dan kaki tangannya, berupa tuduhan takflerunnas bil 'umum, agar 
dengannya mereka memalingkan manusia dan menyibukkannya dari apa yang selalu kami 
dengung-dengungkan berupa takfier para thaghut hukum dan yang lainnya dari kalangan al 
arbab al musyarri’in al mutafarriqin, anshar mereka dan para aparat pelindung qawanin 
mereka yang menghabiskan umurnya dan menyerahkan kekuatannya dalam melindungi, 
mengokohkan, dan menjaga undang-undang kafir itu, serta malaksanakannya dan 
mengaktifkan aturan-aturannya, hukum-hukumnya dan mahkamah-mahkamahnya. 

Karena ia adalah peperangan kami dan perseteruan kami yang paling inti, yang mana 
kami telah bersumpah terhadap diri kami semenjak Allah memberi kami hidayah, untuk tidak 
berpaling darinya atau keluar dari lingkarannya. Dan orang yang mengecek tulisan-tulisan 
kami, ia melihatnya seluruhnya terfokus dan terbatas padanya atau tentang apa yang 
mencabang darinya. 

Dan kami seharipun tidak pernah menyibukkan dengan pembicaraan takflerunnas bil 
'umum, atau menguji mereka, dan tidak tentang takfier lawan-lawan kami dan orang-orang 
yang mencela kami dari kalangan yang intisab kepada Al Islam dan dakwah dari orang-orang 
yang menyelisihi kami dalam takfier para thaghut dan ansharnya; selama mereka itu tidak 
membatalkan tauhid atau membela syirik dan tandid, atau melegalkannya atau 
membolehkan nushrahnya. 

Dan oleh karena itu kami mengharapkan diri kami termasuk pasukan atau tentara Ath 
Thaifah Adh Dhahirah Al Qaimah Bi Dienillah ta’ala, dan kami mengajakmu untuk bergabung 
dalam barisannya serta bergabung dalam pasukan-pasukannya di mana saja mereka berada. 

Lihatlah untuk manfa’at dirimu, karena pagi telah nampak bagi orang yang memiliki 
dua mata... dan mesti membedakan dan memilih. 

Pilihlah bagi dirimu setelah ini, apa kamu tergolong mereka orang-orang yang 
menggembosi dakwah kami dan dien kami, atau kamu bergabung dengan Ashhab Ath Thaifah 
Adh Dhahirah Al Qaimah Bi Dienillah di mana saja mereka berada... Sehingga engkau menjadi 
bagian dari ‘Asakir dan ansharnya. 

Pilihlah bagi dirimu... engkau menjadi musuh kami atau kekasih kami. 

Dan pilihlah... engkau menjadi penolong bagi dakwah yang mahal ini atau menjadi 
penggembos... 

Di sisi Pemilik 'Arsylah manusia mengetahui apa beritanya. 


5(C 


Selesai diedit dengan karunia dan taufig Allah di sel no. 1 di penjara Al Tufri di padang pasir 
Yordania. Dan itu di waktu dini hari malam 27 Ramadlan tahun 1419 Hiirivyah. 

www.millahibrahim.wordpress.com I 539 


33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


Ya Allah di pintu-Mu kami hentikan kendaraan kehinaan dan pengaduan... 

Dan keharibaan-Mu kami keluhkan kelemahan dan kebutuhan... 

Dan kepada ridla-Mu dan untuk diterimanya apa yang kami tulis, kami ucapkan dan kami 
amalkan, kami ulurkan tangan kesulitan dan kepayahan 

Dan hanya kepada Engkau kami adukan perlakuan lawan-lawan kami yang mencela dakwah 
kami,yang memfitnah kami, Engkaulah Yang Maha Tahu rahasia... 

Ya Allah jangan Engkau jadikan apa yang telah dituangkan benak kami ini suatu yang tertolak 

dengan pengusiran dan penjauhan. 

Dan jangan Engkau jadikan apa yang digoreskan oleh jari-jari kami ini saksi atas kami di hari 

persaksian dilangsungkan... 

Ya Allah sesungguhnya Engkau adalah Maha Pemaaf lagi mencintai pemberian maaf, maka 

ampunilah daku... 

Ya Allah sesungguhnya Engkau adalah Maha Pemaaf lagi mencintai pemberian maaf, maka 

ampunilah daku... 

Ya Allah jadikanlah penghujung hidupku syahadah yang dengannya aku dapatkan tingkatan 

tertinggi yang dekat dengan-Mu 

Dan dengannya engkau putihkan wajahku saat wajah-wajah menjadi putih dan hitam di hari 

pemaparan di hadapan-Mu. Amiin. 


Dan limpahkan Ya Allah shalawat dan salam terhadap Nabi-Mu dan Rasul-Mu 
Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya seluruhnya. 




Ditulis oleh 

Al Faqir ila rahmati Rabbihi wa Mardlatih 

'Ashim 



* * * 

http: //www. tawhed. ws 
http: //www. almaqdese. net 
http: //www. alsunnah. info 
http: //www. abu-qatada. com 
http: //www. mtj. tw 
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Daftar Pustaka 

• Al Ijabah li liradi Mastadrakathu Aisyah 'Alash Shahabah, Az Zakkasyi, Al Maktab Al 
Islami, cetakan Ketiga, Beirut 1400 H. 

• Al Arba'in An Nawawiyyah (Matan) Dar Ibni Hazm Beirut. 

• Irsyadul Fuhul ilaa Tahqiq 'llmil Ushul, Asy Syaukaniy, Mu'assasah Al Kutub Ats 
Tsaqafiyyah cetakan keenam Beirut. 

• Al Isti'ab Fi Ma'rifatil Ashhab, Ibnu Abdil Barr, Dar Al Kutub Al 'llmiyyah cetakan Pertama 
Beirut. 

• Ushulul Fiqh, Abdul Wahhab Khalaf Darul Qalam, cetakan kedua belas, Kuwait. 

• Al l'tisham, Asy Syathibiy, Darul Khaniy: cetakan pertama Riyad. 

• l'lamul Muwaqqi'in 'An Rabbil 'Alamin, Ibnul Qayyim, Darul Fikr cetakan kedua Beirut. 

• lqtidhaush Shirathil Mustaqim Mukhalafata Ashhabil Jahim, Ibnu Taimiyyah, Darul Khail, 
cetakan Pertama Beirut. 

• Badaiul Fawaid, Ibnul Qayyim, Darul Fikr. 

• Al Bidayah Wan Nihayah, Ibnu Katsir, Maktabah Al Ma'arif cetakan tahun 1408 H. 

• At Takhwif Minannar Wat Ta'rif Bihal Daril Bawar, Ibnu Rajab Al Hanbaliy Dar Ar Rasyid, 
cetakan kedua, Damaskus, Beirut. 

• At Targhib Wat Tarhib, Al Mundziriy, Dar Maktabah Al Hayah cetakan tahun 1411 H, 
Beirut. 

• Taisirul 'Aziz Al Flamid Fi Syarhi Kitabit Tauhid, Sulaiman Ibnu Abdillah Ibnu Muhammad 
Ibnu Abdil Wahhab, Al Maktab Al Islamiy cetakan kedelapan Beirut. 

• Jami'ul Bayan 'An Ta'wili Aayil Qur'an, Ibnu Jarir Ath Thabari, Darul Fikri 1415 H Beirut. 

• Al Jami Fi Thalabil 'llmisy Syarif, Abdul Qadir Ibnu Abdil Aziz, juz dua darinya saja (naskah 
photo copy dari cetakan pertamanya yang ada sebagian kekurangan di dalamnya). 

• Khalq Af'alil 'Ibad, Al Bukhari, Tahqiq Badr Al Badr cetakan Ad Dar As Salafiyyah 1405 H, 
Kuwait. 

• Riyadlush shalihin, An Nawawi, Mu'assasah Al Kitab Ats Tsaqafiyyah, cetakan ketiga, 
Beirut. 

• Zadul Ma'ad Fi Hadyi Khairil Ibad, Ibnul Qayyim, Mu'assatur Risalah, cetakan keempat 
belas 1410 H (kurang juz 3 di penjara). 

• Az Zuhdu, Al Imam Ahmad, Darul Kitab Al 'Arabiy cetakan kedua Beirut. 

• Az Zawajir 'An lqtirafil Kabair, Al Haitamiy, Darul Fikr, cetakan pertama. 

• As Sailul Jarrar Al Mutadaffiq 'Ala FHadaiqil Azhar, Asy Syaukaniy, Darul Kutub Al 
'llmiyyah cetakan pertama, Beirut. 

• Syarhul Aqidah Ath Thahawiyyah, Ibnu Abil 'Izzi, Al Maktab Al Islamiy, cetakan 
kesembilan, Beirut. 

• Syarhu Qashidah Ibnu Qayyim, Ahmad Ibnu Ibrahim Ibnu Isa, Al Maktab Al Islamiy, 
cetakan ketiga 1406 H. 

• Syarhu Kitab As Sair Al Kabir, As Sarkhasiy, Darul Kutub Al llmiyyah, Beirut, cetakan 
pertama 1417 H. 

• Asy Syifa Bi Ta'rif Huquqil Mushthafa, Al Qadli 'lyadl, Darul Kutub Al llmiyyah, Beirut. 


www.millahibrahim.wordpress.com I 541 




33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


• Ash Sharimul Maslul 'Ala Syatimir Rasul, Ibnu Taimiyyah, Al Maktabah Al Ashiriyyah 
cetakan 1415 H, Beirut. 

• Shahih Muslim Bi Syarhi An Nawawiy, Darul Kutub Al 'llmiyyah cetakan pertama, Beirut. 

• Thariqul Hijratain wa Babus Sa'adatain, Ibnul Qayyim, Maktabatul Hayah, cetakan, 
Beirut 1980 M. 

• 'Aunul Ma'buud Syarh Sunan Abu Dawud, Abuth Thayyib Aabadiy, Darul Kutub Al 
'llmiyyah cetakan kedua, Beirut. 

• Fathul Bari Syarh Shahih Al Bukhariy, Ibnu Hajar, Maktabah Daris Salam Riyad, cetakan 
pertama 1418 H. 

• Fathul Qadir Al Jami Baina Fannai Ar Riwayah Wad Dirayah Min 'limit Tafsier, Asy 
Syaukani, Darul Ma'rifah, Beirut. 

• Al Farq Bainal Firaq, Abdul Qahir Al Baghdadi, Darul Ma'rifah, Beirut. 

• Al Fawaaid, Ibnul Qayyim, Darul Fiqr, Beirut cetakan 1408 H. 

• Qawaidul Ahkam Fi Mashalihil Anam, 'Izzuddin Abdus Salam, Darul Ma'rifah, Beirut. 

• Majmu'atul Fatawa, Ibnu Taimiyyah, cetakan dar Ibni Hazm, tahqiq 'Amir Al Jazzar dan 
Anwar Al Baz cetakan pertama, 20 jilid. 301 

• Majmu'ah Fatawa, Ibnu Taimiyyah, cetakan Dar Al Kutub Al 'llmiyyah (6) jilid. 

• Mukhtashar Al 'Uluw, Adz Dzahabiy, Al Maktab Al Islamiy, cetakan kedua 1412 H. 

• Mudzakkirah Ushulil Fiqhi, Asy Syinqithiy, Al Maktabah As Salafiyyah, Al Madinah Al 
Munawwarah. 

• Ma'arij Al Qabul Bi Syarhi Sulamil Wushul, Hafidh Al Hakamiy, Dar Ibnu Qayyim, 
Dammam, cetakan kedua. 

• Al Mughniy 'Ala Mukhtashar Al Kharqiy, Ibnu Qudamah Al Maqdisiy, Dar Al Kutub Al 
'llmiyyah cetakan pertama, Beirut. 

• Al Milal Wan Nihal, Asy Syahrastaniy, Darul Fikr, Beirut. 

• Millah Ibrahim Wa Dakwatul Anbiya, Abu Muhammad Al Maqdisiy, cetakan pertama. 

• Nailul Authar Syarh Muntaqal Akhbar, Asy Syaukaniy, Darul Fikr, Beirut 1414 H. 

• Al Wadlih Fi Ushulil Fiqhi lil Mubtadi'in, Muhammad Al Asyqar, Ad Dar Salafiyyah, 
Kuwait, cetakan pertama. 

• Di samping sebagian buku tulis ringkasan dan faidah-faidah yang dikutip dari kitab-kitab 
lain yang bertebaran di penjara-penjara lain. 


Dan ia adalah tergolong referensi terpenting yang saya jadikan sandaran kitab ini; oleh sebab itu ada keunikan 
mimpi: apa yang saya lihat (dalam mimpi) setelah saya merasa bingung tentang cara mengeluarkan naskah asli kitab 
ini, terutama setelah musuh-musuh Allah mempersempit semua jalan atas kami, dan mereka menutup semua celah 
dan jalan, sehingga tidak satu lembar pun di akhir keadaan yang bisa lolos lewat benteng penjara; saya melihat dalam 
mimpi, seolah saya pulang dari safar dengan disertai Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, dan tangan beliau memegang 
tangan saya sampai kami menempuh padang pasir dan sampai ke pemukiman, maka orang-orang keluar menyambut 
kami sembari bahagia dengan Syaikhul Islam. Maka saya mentakwilnya bahwa kitab ini akan keluar bersama saya 
dalam keadaan aman Insya Allah dan akan tersebar di antara manusia, dan musuh-musuh Allah tidak akan bisa 
menguasainya atau merampasnya atau mencegahnya dari keluar. 

Dan ternyata saya berupaya atas hal ini, maka saya menghentikan diri dari upaya-upaya saya yang putus asa untuk 
mengeluarkannya, dan beralih pada upaya menyembunyikannya di sebagian lipatan-lipatan barang kebutuhan saya di 
penjara. Kemudian tidak lama setelah itu kecuali kira-kira dua bulan, Allah membebaskan kami dan kitab pun keluar 
dengan saya bi f a d 11 i 11 a h wa minnatihi, maka segala puji hanya milik Allah yang dengan nikmat-Nya amal shalih bisa 
terlaksana, dan saya memohon kepada Dia Subhanahu untuk menerimanya. 

www.millahibrahim.wordpress.com I 542 




33 Sikap Gliuluw Di Dalam Takfier 


Daftar Isi 
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DAFTAR PUSTAKA 
DAFTAR ISI 


Telah tamat dengan memuji Allah yang dengan nikmat-Nya semua 

amal shalih bisa terlaksana 
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